
Pendapat Para Sarjana Sedunia
Tentang Bhagavad-gŒtƒ

Menurut Aslinya

ÐDalam terjemahan yang indah ini, ŽrŒla Prabhupƒda menangkap semangat
bhakti yang dalam dari Bhagavad-gŒtƒ dan memberikan ulasan panjang lebar
tentang teks menurut tradisi yang sungguh-sungguh dapat dipercaya dari ŽrŒ
K‚‰†a Caitanya, salah satu di antara tokoh-tokoh kerohanian yang paling
penting dan berpengaruh."

Dr. J. Stillson Judah (almarhum)
Emeritus Professor of the History of Religions

and Director of the Library
Graduate Theological Union
Berkeley. A.S.

ÐSaya sangat terkesan dengan edisi Bhagavad-gŒtƒ hasil karya A.C. Bhakti-
vedanta Swami Prabhupƒda. Edisi ini sesuai dengan taraf kesarjanaan dan
dapat dipercaya. Buku ini adalah buku yang sangat berharga baik bagi sar-
jana maupun orang awam dan sangat berguna sebagai buku pelajaran serta
bahan mata kuliah. Saya segera dapat menganjurkan supaya edisi ini dimili-
ki oleh murid-murid saya. Isi dan perwajahan buku ini indah sekali."

Dr. Samuel D. Atkins
Professor of Sanskrit
Princeton University, A.S.

ÐBhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya hasil karya A.C. Bhaktivedanta Swami, ada-
lah buku yang sangat bermanfaat bagi mereka yang mempelajari bahasa San-
sekerta; teks berisi huruf Devanagari dan huruf Latin yang jelas dan tepat,
dan terjemahan kata demi kata sangat berguna bagi Siswa yang baru mulai
belajar. Dari segi pandangan pengajar, terjemahan dan penjelasan mendekati
teks dari sudut Caitanya bhakti. Sebagaimana disebut di dalam sambutan
dari Profesor Dimock, buku ini memberikan pengertian tentang golongan
GauˆŒya Vai‰†ava."

ÐPenilaian tersebut saya berikan sebagai sarjana. Sebagai manusia, tiada



pilihan lain bagi saya selain bertepuk tangan setelah melihat karya yang
sangat baik yang diciptakan oleh Swami Bhaktivedanta."

Profesor A.L. Basham (almarhum)
Kepala Dep. Peradaban Asia
Australian National University
Canberra, Australia

ÐSemua tulisan A.C. Bhaktivedanta Swami menggabungkan keahlian baha-
sa Sansekerta serta kekuasaan penjelasan seorang guru kerohanian dengan
gaya yang mudah dibaca."

Dr. Roy C. Amore
Professor of Religion
University of Windsor, Ontario, Canada.

ÐBuku-buku ŽrŒla Prabhupƒda harus sangat dihargai. Pembaca dari agama
maupun pendapat filsafat mana pun yang membaca buku ini dengan hati
terbuka pasti akan sangat terkesan."

Dr. Garry Gelade
Dept. of Psychology
Oxford University, England

ÐBuku-buku ini akan memberi semangat kepada masyarakat kita yang se-
dang kebingungan agar merenungkan masa depan manusia, dan menghinda-
ri bahaya yang sedang kita dekati secara tidak sadar. Bhaktivedanta Swami
mempersembahkan kepada kita kesempatan yang sangat berharga dan jarang
diperoleh untuk menemukan hakekat hidup serta pengarahan yang praktis
agar kita dapat hidup dengan kesadaran sepenuhnya tentang tanggung jawab
manusia tertinggi dari karya sastera yang sangat mulia ini."

Carlo Cassola
penulis terkenal dari Italia

ÐDi dunia barat, tidak ada sastera Timur yang lebih sering dikutip daripa-
da Bhagvad-gŒtƒ, sebab Bhagavad-gŒtƒ-lah yang paling dicintai. Menterjemah-
kan karya seperti ini tidak hanya memerlukan keahlian dalam bahasa San-
sekerta. tetapi juga keserasian batin tentang tema dan seni sastera. Sebab
sanjak Bhagavad-gŒtƒ adalah simponi. Dalam simponi itu Tuhan Yang Ma-
ha Esa dilihat dalam segala sesuatu."



ÐŽrŒ ŽrŒmad A.C. Bhaktivedanta Swami tentu saja mempunyai rasa simpati
yang mendalam dengan tema Bhagavad-gŒtƒ. Di samping itu, Beliau memba-
wa pengertian yang istimewa, suatu penyampaian yang perkasa dan meyakin-
kan menurut tradisi bhakti . . . Swami Bhaktivedanta sungguh-sungguh berjasa
kepada para siswa dengan memberi arti yang segar pada epos yang tercinta
ini. Walau bagaimanapun pandangan kita, hendaknya kita semua bersyukur
atas bhakti yang telah mewujudkan karya ini yang penuh cahaya."

Dr. Geddes MacGregor
Emeritus Distinguished Professor of Philosophy
University of Southern California, A.S.

ÐEdisi ŽrŒla Prabhupƒda mengisi kekurangan yang sangat peka di Perancis,
sebab di Perancis banyak orang bercita-cita menguasai pemikiran tradisional
Timur, di luar kesimpang siuran Timur-Barat komersil yang timbul semen-
jak orang Eropa masuk Asia untuk pertama kalinya."

ÐBhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya merupakan ilham yang sangat menye-
nangkan hati . . . . Buku ini indah sekali, dan menggabungkan kesarjanaan
yang tinggi dengan perasaan halus."

Dr. William F. Shipley
Professor, Faculty of Languages
University of California
Santa Cruz, A.S.

ÐBaik bagi pembaca yang ahli di bidang kerohanian maupun pembaca awam,
membaca Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya akan membawa manfaat yang
sangat besar."

Francois Chenique
Director of Religious Sciences
Institute of Political Studies, Paris, Perancis

ÐBhaktivedanta Book Trust harus diberi penghargaan. . . . Edisi ini sangat
berharga. Diterbitkan dengan perwajahan yang indah dan gambar-gambar
yang bagus sekali. Saat ini, tidak ada edisi lain yang dapat menandinginya
sebagai sumber pengertian."

Dr. Eric J. Sharpe
Professor and Head, Dept. of Religious Studies
University of Sydney, Australia



ÐBuku-buku ŽrŒla Prabhupƒda merupakan kesempatan yang bagus sekali
bagi filosof-filosof, sarjana-sarjana dan rakyat umum untuk meminum air
dari air mancur rohani filsafat dan kebijaksanaan rohani Timur dari jaman
purbakala."

Dr. L.S. Varshneya
Dean, Faculty of Arts
Allahabad University, lndia

ÐKalau memang kebenaranlah yang berhasil, seperti yang ditegaskan oleh
Pierce dan para pengikut filsafat pragmatisme, maka pasti ada kebenaran
dalam Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya, sebab para pengikut ajarannya mem-
perlihatkan ketenangan dan kenangan yang jarang ditemukan dalam kehi-
dupan rakyat dewasa ini yang pada umumnya hambar dan keras."

Dr. Elwin H. Powell
Professor of Sociology
State University of New York, A.S.

ÐKemuliaan dan kebesaran karya ini hampir tidak dapat diuraikan dengan
kata-kata. . . . Bagi para sarjana dan cendekiawan, karya ini yang disusun de-
ngan teliti sekali merupakan teladan kesarjanaan dan penyampaian filsafat.
Bagi pembaca awam yang tertarik pada hal-hal kerohanian yang masih hidup,
edisi ini mengungkapkan pemandangan luas tradisi Timur, serta seluruh ke-
adaan manusia secara mendalam."

Carlos Albeno da Fronseca
Professor of Sanskrit Language and Literature
University of Sao Paulo, Brazil

ÐSaya sempat meneliti beberapa jilid terbitan Bhaktivedanta Book Trust dan
saya menemukan bahwa mutunya sangat tinggi dan sangat berharga untuk di-
gunakan dalam kuliah tentang kerohanian dan peradaban Timur. Bhagavad-
gŒtƒ Menurut Aslinya terbitan BBT terutama penting sekali dalam hal ini."

Dr. Frederick B. Underwood
Professor of Religion, Columbia University, A.S.

ÐSaya dapat mengatakan bahwa dalam Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya saya
sudah menemukan ulasan dan jawaban atas pertanyaan yang sudah lama



saya ajukan mengenai penjelasan karya yang suci ini. Saya sangat mengagu-
mi disiplin rohani Bhagavad-gŒtƒ. Kalau pertapaan ideal para guru keroha-
nian yang merupakan amanat Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya lebih disebar-
luaskan dan lebih dihormati, maka dunia kita akan berubah menjadi tempat
yang lebih baik dan lebih penuh rasa persaudaraan.

Dr. Paul Lesquard, Pengarang
Professor Honoraire
Catholic University of Paris, Perancis

ÐBhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya, hasil karya A.C. Bhaktivedanta Swami
Prabhupƒda, adalah edisi yang patut kita sambut dari banyak segi pandang.
Buku ini dapat digunakan sebagai buku teks oleh mahasiswa. Buku ini me-
mungkinkan kita mendengar seorang guru yang ahli menjelaskan teks yang
mengandung arti kerohanian yang dalam. Saya pikir mutu kesarjanaan Swa-
mi Bhaktivedanta di bidang bahasa Sansekerta tidak akan dapat diragukan.
Akhirnya, bagi pembaca umum, ada bahasa yang mudah dibaca serta sikap
bhakti yang pasti memberikan kesan kepada pembaca yang mempunyai pe-
rasaan halus."

ÐPara pembaca yang tertarik kepada filsafat Timur dari jaman purbakala
sudah banyak dibantu oleh Swami Bhaktivedanta. Beliau membawa penje-
lasan teks baru dan hidup yang sudah terkenal, beliau sudah meningkatkan
pengetahuan kita berlipat ganda."

Dr. Edward C. Dimock, Jr.
Department of South Asian Languages and
Civilization
University of Chicago, A.S.

ÐTidak dapat diragu-ragukan bahwa edisi ini adalah salah satu di antara buku-
buku terbaik tentang Bhagavad-gŒtƒ dan bhakti. Terjemahan Prabhupƒda
adalah persenyawaan ideal antara bahasa yang tepat dan pengertian rohani
yang mendalam."

Dr. Thomas J. Hopkins
Chairman, Dept. of Religious Studies
Franklin and Marshall College, A.S.

ÐO„ Vi‰†upƒda A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupƒda adalah ahli waris
dalam garis perguruan langsung dari Caitanya. Beliaulah yang menyusun



Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya. Kami sangat tertarik pada ulasan Bhagavad-
gŒtƒ hasil karya Beliau, sebab dalam penjelasan buku ini kita dapat mempe-
lajari ulasan yang dibenarkan menurut prinsip-prinsip tradisi Caitanya."

Olivier Lacombe
Professor of Sanskrit and Indology
Sorbonne University, Paris, Perancis

ÐBhagavad-gŒtƒ adalah dasar sastera utama untuk peradaban kerohanian
Asia, kebudayaan tertua di dunia. . . . Terjemahan dan ulasan ini adalah ma-
nifestasi lain lagi yang membuktikan bahwa Bhagavad-gŒtƒ masih hidup dan
masih penting. Swami Bhaktivedanta memberi peringatan kepada dunia
Barat bahwa kebudayaan kita yang sangat giat dan berat sebelah sedang
menghadapi krisis yang mungkin akan mengakibatkan kehancuran, sebab
kebudayaan kita kekurangan kesadaran rohani yang dapat dipercaya seca-
ra mendalam. Tanpa kesadaran yang dalam seperti itu, pengaduan-penga-
duan kita tentang soal-soal moral dan politik hanya merupakan omong ko-
song saja."

Thomas Merton,
Ahli teologi, rohaniwan dan pengarang, A.S.

ÐBhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya adalah karya yang dirasakan secara men-
dalam, disusun secara perkasa dan dijelaskan secara indah. . . . Saya belum
pernah melihat buku lain lagi tentang Bhagavad-gŒtƒ dengan suara dan gaya
yang begitu penting. Kebenaran karya ini tidak dapat diragu-ragukan. . . .
Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya akan menduduki tempat yang bermakna da-
lam hidup intelek dan etika manusia modern selama bertahun-tahun yang
akan datang."

Dr. S. Shukla
Assistant Professor of Linguistics
Georgetown University, A.S.

ÐSaya belum pernah menemukan edisi Bhagavad-gŒtƒ yang lebih lengkap, le-
bih jelas, atau lebih murni daripada hasil karya ini."

Dr. I.C. Sharma
Professor, Faculty of Philosophy
Old Dominion University, A.S.



ÐBhagavad-gŒtƒ, salah satu di antara teks-teks kerohanian yang paling mulia,
belum umum dikenal dalam kebudayaan kita. Ini bukan karena Bhagavad-
gŒtƒ bersifat asing sama sekali, melainkan kita kekurangan penjelasan yang
dekat pada arti yang asli seperti yang diberikan oleh Swami Bhaktivedanta
di sini, yaitu penjelasan yang disusun bukan dari segi pandangan seorang sar-
jana, tetapi dari segi pandangan orang yang mempraktekkan isinya, seorang
penyembah yang sudah menyerahkan diri pada isinya seumur hidup."

Denise Levertov, Penyair, A.S.

ÐSaya senang sekali melihat terbitnya Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya hasil
karya ŽrŒ A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupƒda. Bhagavad-gŒtƒ Menurut
Aslinya akan membantu untuk menghentikan penipuan guru-guru dan yogŒ-
yogŒ yang palsu dan tidak dibenarkan. Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya akan
memberi kesempatan kepada semua orang untuk mengerti arti sejati kebu-
dayaan Timur."

Dr. Kailash Vajpeye
Director of Indian Studies
Centre For Oriental Studies
The University of Mexico

ÐJasa O„ Vi‰†upƒda A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupƒda sangat ber-
harga sekali, dan buku-buku hasil karya beliau merupakan sumbangan yang
bermakna dalam usaha menyelamatkan manusia."

Sri Lal Bahadur Shastri
Bekas Perdana Menteri India
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Buku-buku hasil karya
�rŒ �rŒmad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupƒda

Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya Ã
ŽrŒmad-Bhƒgavatam, Skanda 1-10 (12 jilid)
ŽrŒ Caitanya-caritƒm‚ta (9 jilid)
Ajaran ŽrŒ Caitanya
Lautan Manisnya Rasa Bhakti Ã
ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu: Riwayat dan Ajaran-Nya
Ajaran Abadi UpadeŁƒm‚ta Ã
ŽrŒ œŁopani‰ad Ã
Jalan yang Mudah ke Planet yang Lain Ã
Kesadaran K‚‰†a: Sistem Yoga yang Paling Utama
K‚‰†a: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa (beberapa jilid)
Pertanyaan yang Benar, Jawaban yang Sempurna
Dialectical Spiritualisme-Pandangan Veda mengenai Filsafat Barat
Ajaran ŽrŒ Kapiladeva, Putera Devahłti
Ajaran Dewi KuntŒ Ã
Ajaran Rohani Prahlƒda Mahƒrƒja
K‚‰†a Sumber Kebahagiaan
Ilmu Pengetahuan Keinsafan Diri
Kehidupan Berasal dari Kehidupan
Kesempurnaan Yoga Ã
Di Luar Kelahiran dan Kematian Ã
Jalan Menuju kepada K‚‰†a Ã
Margi Manuju Dhumateng K‚‰†a (Bahasa Jawa) ÃÃ
Usaha Mencari Pembebasan Ã
Jalan Kesempurnaan
Rƒja-vidyƒ: Raja Pengetahuan Ã
Penaikan kepada Kesadaran K‚‰†a
Kesadaran K‚‰†a: Hadiah yang Tiada Taranya Ã
Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya: Jawaban Segala Pertanyaan Ã
MajalahÅKembali kepada Ketuhanan (Pendiri)
Sinar Bhƒgavata
Kembali Lagi: Ilmu Pengetahuan Reinkarnasi Ã

Sementara ini, kami masih dalam usaha menterjemahkan buku-buku di atas ke dalam Bahasa Indonesia
dan Bahasa Jawa, dan edisi Bahasa Inggeris tersedia. Ã = Edisi Bahasa Indonesia tersedia.
ÃÃ = Bahasa Jawa tersedia. Kami sediakan catalog lengkap dengan cuma-cuma.
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Daftar Isi

Menjelang Perang di Kuruk‰etra xix
Prakata xxiii
Kata Pengantar 1

BAB SATU
Meninjau Tentara-tentara
di Medan Perang Kuruk‰etra 33
Tentara-tentara kedua belah pihak siap siaga untuk bertempur. Ar-
juna, seorang kesatria yang perkasa, melihat sanak keluarga, guru-
guru dan kawan-kawannya dalam tentara-tentara kedua belah pihak
siap untuk bertempur dan mengorbankan nyawanya. Arjuna tergu-
gah kenestapaan dan rasa kasih sayang, hingga kekuatannya menjadi
lemah, pikirannya bingung, dan dia tidak dapat bertabah hati untuk
bertempur.

BAB DUA
Ringkasan Isi Bhagavad-gŒtƒ 71
Arjuna menyerahkan diri sebagai murid kepada ŽrŒ K‚‰†a, kemu-
dian K‚‰†a memulai pelajaran-Nya kepada Arjuna dengan menjelas-
kan perbedaan pokok antara badan jasmani yang bersifat sementara
dan sang roh yang bersifat kekal. ŽrŒ K‚‰†a menjelaskan proses per-
pindahan sang roh, sifat pengabdian kepada Yang Mahakuasa tanpa
mementingkan diri sendiri dan ciri-ciri orang yang sudah insaf akan
dirinya.

BAB TIGA
Karma-yoga 161
Semua orang harus melakukan kegiatan di dunia material. Teta-
pi Perbuatan dapat mengikat diri seseorang pada dunia ini atau
membebaskan dirinya dari dunia. Seseorang dapat dibebaskan dari
hukum karma (perbuatan dan reaksi) dan mencapai pengetahuan
rohani tentang sang diri dan Yang Mahakuasa dengan cara ber-



tindak untuk memuaskan Yang Mahakuasa, tanpa mementingkan
diri sendiri.

BAB EMPAT
Pengetahuan Rohani 211
Pengetahuan rohaniÅpengetahuan rohani tentang sang roh, Tuhan
Yang Maha Esa, dan hubungan antara sang roh dan Tuhan Yang
Maha EsaÅmenyucikan dan membebaskan diri manusia. Penge-
tahuan seperti itu adalah hasil perbuatan bhakti tanpa mementing-
kan diri sendiri (karma-yoga). K‚‰†a menjelaskan sejarah Bhagavad-
gŒtƒ sejak jaman purbakala, tujuan dan makna Beliau sewaktu-waktu
menurun ke dunia material, serta pentingnya mendekati seorang
guru, seorang guru kerohanian yang sudah insaf akan dirinya.

BAB LIMA
Karma-yoga:
Perbuatan dalam Kesadaran K‚‰†a 269
Orang bijaksana yang sudah disucikan oleh api pengetahuan ro-
hani, secara lahiriah melakukan segala kegiatan tetapi melepaskan
ikatan terhadap hasil perbuatan dalam hatinya. Dengan cara demi-
kian, orang bijaksana dapat mencapai kedamaian, ketidakterikatan,
kesabaran, penglihatan rohani dan kebahagiaan.

BAB ENAM
Dhyƒna-yoga 305
A‰‡ƒ…ga-yoga, sejenis latihan meditasi lahiriah, mengendalikan piki-
ran dan indria-indria dan memusatkan perhatian kepada Paramƒtmƒ
(Roh Yang Utama, bentuk Tuhan yang bersemayam di dalam hati).
Puncak latihan ini adalah samƒdhi. Samƒdhi berarti sadar sepenuh-
nya terhadap Yang Mahakuasa.

BAB TUJUH
Pengetahuan tentang Yang Mutlak 361
ŽrŒ K‚‰†a adalah Kebenaran Yang Paling Utama, Penyebab yang pa-
ling utama dan kekuatan yang memelihara segala sesuatu, baik ma-
terial maupun rohani. Roh-roh yang sudah maju menyerahkan diri



kepada K‚‰†a dalam pengabdian suci bhakti, sedangkan roh yang
tidak saleh mengalihkan pikirannya kepada obyek-obyek sembah-
yang yang lain.

BAB DELAPAN
Cara Mencapai Kepada Yang Mahakuasa 411
Seseorang dapat mencapai tempat tinggal K‚‰†a Yang Paling Utama,
di luar dunia material, dengan cara ingat kepada ŽrŒ K‚‰†a dalam
bhakti semasa hidupnya, khususnya pada saat meninggal.

BAB SEMBILAN
Pengetahuan yang Paling Rahasia 445
K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha Esa dan tujuan tertinggi kegiatan
sembahyang. Sang roh mempunyai hubungan yang kekal dengan
K‚‰†a melalui pengabdian suci bhakti yang bersifat rohani. Dengan
menghidupkan kembali bhakti yang murni, seseorang dapat kembali
kepada K‚‰†a di alam rohani.

BAB SEPULUH
Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 499
Segala fenomena ajaib yang memperlihatkan kekuatan, keindahan,
sifat agung atau mulia, baik di dunia material maupun di dunia
rohani, tidak lain daripada perwujudan sebagian tenaga-tenaga dan
kehebatan rohani K‚‰†a. Sebagai sebab utama segala sebab serta
sandaran dan hakekat segala sesuatu, K‚‰†a, Tuhan Yang Maha Esa,
adalah tujuan sembahyang tertinggi bagi para makhluk.

BAB SEBELAS
Bentuk Semesta 549
ŽrŒ K‚‰†a menganugerahkan penglihatan rohani kepada Arjuna.
K‚‰†a memperlihatkan bentuk-Nya yang tidak terhingga dan menga-
gumkan sebagai alam semesta. Dengan cara demikian, K‚‰†a mem-
buktikan secara meyakinkan identitas-Nya sebagai Yang Mahakuasa.
K‚‰†a menjelaskan bahwa bentuk-Nya Sendiri yang serba tampan
dan dekat dengan bentuk manusia adalah bentuk asli Tuhan Yang
Maha Esa. Seseorang dapat melihat bentuk ini hanya dengan bhak-
ti yang murni.



BAB DUA BELAS
Pengabdian Suci Bhakti 609
Bhakti-yoga, pengabdian suci yang murni kepada ŽrŒ K‚‰†a, adalah
cara tertinggi dan paling manjur untuk mencapai cinta bhakti yang
murni kepada K‚‰†a, tujuan tertinggi kehidupan rohani. Orang yang
menempuh jalan tertinggi ini dapat mengembangkan sifat-sifat suci.

BAB TIGA BELAS
Alam, Kepribadian Yang Menikmati
dan Kesadaran 633
Orang yang mengerti perbedaan antara badan, dengan sang roh dan
Roh Yang Utama yang melampaui badan dan roh, akan mencapai
pembebasan dari dunia material.

BAB EMPAT BELAS
Tiga Sifat Alam Material 677
Semua roh terkurung di dalam badan di bawah pengendalian tiga
sifat alam material; kebaikan, nafsu dan kebodohan. ŽrŒ K‚‰†a men-
jelaskan arti sifat-sifat alam tersebut, bagaimana sifat-sifat itu mem-
pengaruhi diri kita, bagaimana cara melampaui sifat-sifat alam serta
ciri-ciri orang yang sudah mencapai keadaan rohani.

BAB LIMA BELAS
Yoga Berhubungan dengan
Kepribadian Yang Paling Utama 705
Tujuan utama pengetahuan Veda ialah melepaskan diri dari ikatan
terhadap dunia material dan mengerti ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mengerti identitas K‚‰†a
yang paling utama menyerahkan diri kepada K‚‰†a dan menekuni
pengabdian suci kepada K‚‰†a.

BAB ENAM BELAS
Sifat Rohani dan Sifat Jahat 733
Orang yang mempunyai sifat-sifat jahat dan hidup sesuka hatinya,
tanpa mengikuti peraturan Kitab Suci, dilahirkan dalam keadaan
yang lebih rendah dan diikat lebih lanjut secara material. Teta-



pi orang yang memiliki sifat-sifat suci dan hidup secara teratur,
dengan mematuhi kekuasaan Kitab Suci, berangsur-angsur menca-
pai kesempurnaan rohani.

BAB TUJUH BELAS
Golongan-golongan Keyakinan 763
Ada tiga jenis keyakinan, yang masing-masing berkembang dari salah
satu di antara tiga sifat alam. Perbuatan yang dilakukan oleh orang
yang keyakinannya bersifat nafsu dan kebodohan hanya membuah-
kan hasil material yang bersifat sementara, sedangkan perbuatan
yang dilakukan dalam sifat kebaikan, menurut Kitab Suci, menyu-
cikan hati dan membawa seseorang sampai tingkat keyakinan murni
terhadap ŽrŒ K‚‰†a dan bhakti kepada K‚‰†a.

BAB DELAPAN BELAS
Kesempurnaan Pelepasan Ikatan 789
K‚‰†a menjelaskan arti pelepasan ikatan dan efek dari sifat-sifat
alam terhadap kesadaran dan kegiatan manusia. K‚‰†a menjelas-
kan keinsafan Brahman, kemuliaan Bhagavad-gŒtƒ, dan kesimpulan
utama Bhagavad-gŒtƒ; jalan kerohanian tertinggi berarti menyerah-
kan diri sepenuhnya tanpa syarat dalam cinta-bhakti kepada ŽrŒ
K‚‰†a. Jalan ini membebaskan seseorang dari segala dosa, memba-
wa dirinya sampai pembebasan sepenuhnya dari kebodohan dan me-
mungkinkan ia kembali ke tempat tinggal rohani K‚‰†a yang kekal.

Lampiran
Riwayat Hidup ŽrŒla Prabhupƒda 861
Kepustakaan 863
Daftar Kata 865
Pedoman Cara Membaca Bahasa Sansekerta 873
Daftar Ayat-ayat Bahasa Sansekerta 877
Indeks 891



Menjelang Perang di Kuruk‰etra
Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Empat, ayat satu, Bhagavad-gŒtƒ semu-
la disabdakan kepada dewa matahari, Vivasvƒn, oleh ŽrŒ K‚‰†a lebih dari
120 juta tahun yang lalu. Sesudah itu, Bhagavad-gŒtƒ turun temurun me-
lalui garis perguruan raja-raja yang suci. Bhagavad-gŒtƒ sudah dikenal da-
lam masyarakat manusia sejak masa Mahƒrƒja Ik‰vƒku 2 juta tahun yang
lalu. Bhagavad-gŒtƒ sering diterbitkan dan dibaca sebagai sastera tersendiri,
namun Bhagavad-gŒtƒ juga tercantum sebagai satu babak dalam karya epos
sejarah Mahƒbhƒrata, sejarah dunia pada masa lampau dalam bahasa Sanse-
kerta. Mahƒbhƒrata membicarakan kejadian-kejadian menjelang jaman Kali.
Pada awal jaman ini, kurang lebih 50 abad yang silam, ŽrŒ K‚‰†a menyabda-
kan Bhagavad-gŒtƒ kepada Arjuna sebagai kawan dan penyembah-Nya.

Percakapan antara K‚‰†a dengan ArjunaÅSalah satu di antara dialog-
dialog filsafat dan kerohanian yang paling mulia dalam masyarakat manu-
siaÅterjadi sebelum perang saudara yang berkecamuk hebat antara seratus
putera Dh‚tarƒ‰‡ra dengan saudara-saudara misannya, para Pƒ†ˆava, atau
para putera Pƒ†ˆu.

Dh‚tarƒ‰‡ra dan Pƒ†ˆu adalah kakak beradik yang dilahirkan dalam dinas-
ti Kuru, keturunan Raja Bharata, seorang raja yang pernah berkuasa di bu-
mi ini. Nama Mahƒbhƒrata diambil dari nama Raja Bharata itu. Oleh karena
Dh‚tarƒ‰tra, kakak Pƒ†ˆu, tunanetra sejak lahir, Pƒ†ˆu-lah yang dinobatkan
menjadi raja.

Pƒ†ˆu meninggal dunia dalam usia muda. Kelima putera Pƒ†ˆuÅYudhi-
‰‡hira, BhŒma, Arjuna, Nakula, dan SahadevaÅdibesarkan oleh Dh‚tarƒ‰‡ra.
Dh‚tarƒ‰‡ra menjadi pejabat raja untuk sementara waktu. Putera-putera
Dh‚tarƒ‰‡ra dan putera-putera Pƒ†ˆu dibesarkan dalam istana kerajaan yang
sama. Mereka dilatih dalam ilmu militer oleh Guru Dro†a dan dibimbing
oleh Ðkakek" keluarga besar Kuru yang sangat dihormati, yaitu BhŒ‰ma.

Namun para putera Dh‚tarƒ‰‡ra, terutama putera sulungnya, Duryodhana,
sangat benci dan iri hati terhadap para Pƒ†ˆava. Dh‚tarƒ‰‡ra buta dan berji-
wa jahat. Dh‚tarƒ‰‡ra menginginkan putera-puteranya sendiri yang mewarisi
kerajaan, bukan para putera Pƒ†ˆu.

Karena itu, seizin Dh‚tarƒ‰‡ra, Duryodhana menyusun siasat untuk mem-
bunuh para putera Pƒ†ˆu yang masih muda. Hanya karena perlindungan
yang seksama dari Paman Vidura dan saudara misan para Pƒ†ˆava, ŽrŒ K‚‰†a
mereka selamat, meskipun nyawanya terancam berkali-kali.

ŽrŒ K‚‰†a bukan manusia biasa, ŽrŒ K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa Sendiri, yang telah menjelma di bumi ini dan sedang berpe-
ran sebagai pangeran dalam salah satu dinasti. Dalam peran ini, K‚‰†a juga
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keponakan KuntŒ atau P‚thƒ, isteri Pƒ†ˆu, ibu para Pƒ†ˆava. Sebagai sanak
keluarga dan sebagai penegak prinsip-prinsip dharma yang kekal, K‚‰†a
memberkahi dan melindungi para putera Pƒ†ˆu yang saleh.

Akan tetapi, akhirnya Duryodhana yang sangat licik mengajak para Pƒ†-
ˆava bermain judi. Dalam kejadian perjudian yang mengakibatkan nasib yang
sangat buruk itu, Duryodhana dan saudara-saudaranya mengambil DraupadŒ,
isteri para Pƒ†ˆava yang sangat suci dan setia. Duryodhana beserta ka-
wan-kawannya berusaha menghina DraupadŒ dengan cara membuka pakaian
DraupadŒ di hadapan sidang pangeran-pangeran dan raja-raja. K‚‰†a turun
tangan secara rohani hingga DraupadŒ selamat, tetapi permainan dadu, yang
sudah diatur dengan cara yang tidak adil, mengakibatkan para Pƒ†ˆava ter-
tipu hingga kehilangan kerajaannya dan terpaksa diasingkan ke hutan sela-
ma tiga belas tahun.

Sesudah para Pƒ†ˆava kembali dari masa pengasingannya, menurut hak
yang sah mereka meminta supaya kerajaannya dikembalikan oleh Duryo-
dhana, namun Duryodhana menolak mentah-mentah mengembalikan kera-
jaan itu. Sebagai pangeran-pangeran, para Pƒ†ˆava wajib mengabdikan diri
dalam administrasi negara. Karena itu, para Pƒ†ˆava meminta agar dibe-
rikan lima desa saja oleh Duryodhana. Namun Duryodhana sombong dan
menjawab bahwa dia tidak akan memberikan tanah seluas ujung jarum pun
kepada para Pƒ†ˆava.

Selama ini, para Pƒ†ˆava terus bersikap toleransi dan sabar. Tetapi seka-
rang tampaknya perang tidak dapat dihindarkan lagi.

Para pangeran dan raja dunia terpecah menjadi dua kelompok. Beberapa
di antaranya memihak putera-putera Dh‚tarƒ‰‡ra, sedangkan yang lain ikut
para Pƒ†ˆava. Selama ini, K‚‰†a Sendiri berperan sebagai duta untuk para
putera Pƒ†ˆu dan pergi ke istana Dh‚tarƒ‰‡ra dengan usul perdamaian. Akan
tetapi, usul K‚‰†a ditolak, sehingga perang tidak dapat dicegah lagi.

Para Pƒ†ˆava mempunyai prinsip-prinsip moral yang paling tinggi, dan
mereka mengakui K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sedang-
kan para putera Dh‚tarƒ‰‡ra yang jahat tidak mengakui K‚‰†a. Namun, K‚‰†a
bersedia ikut perang menurut kehendak kedua belah pihak. K‚‰†a Tuhan
Yang Maha Esa, tidak bersedia bertempur secara pribadi; tetapi salah satu
di antaranya diperbolehkan memanfaatkan tentara K‚‰†aÅsedangkan pihak
lain dapat memanfaatkan tenaga K‚‰†a sebagai penasehat dan pendukung.
Duryodhana genius di bidang politik. Duryodhana segera meminta tenta-
ra K‚‰†a, sedangkan para Pƒ†ˆava pun semangat sekali mendapat bantuan
K‚‰†a sebagai penasehat.

Dengan cara inilah, K‚‰†a menjadi kusir kereta Arjuna. K‚‰†a bersedia
mengemudikan kereta Arjuna, pemanah yang termasyhur. Sekarang mulai-
lah kisah Bhagavad-gŒtƒ, dengan kedua tentara tersusun dan siap bertempur.
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Dh‚tarƒ‰‡ra cemas, dan dia bertanya kepada SaŠjaya, sekretarisnya, ÐApa
yang dilakukan oleh mereka?"

Demikianlah keadaan pada masa menjelang Bhagavad-gŒtƒ disabdakan
oleh ŽrŒ K‚‰†a kepada Arjuna.

Terjemahan dan penjelasan Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya dijelaskan se-
bagai berikut.

Pada umumnya para penterjemah Bhagavad-gŒtƒ mengesampingkan Kepri-
badian K‚‰†a dan memasukkan paham-paham dan filsafat-filsafat pribadi da-
lam terjemahannya. Sejarah Mahƒbhƒrata dianggap dongeng atau mitologi,
dan K‚‰†a dianggap sebagai perantara sanjak untuk menyampaikan gagasan-
gagasan seseorang yang tidak dikenal namanya, atau paling jauh K‚‰†a hanya
dianggap tokoh sejarah yang kurang penting.

Tetapi kepribadian K‚‰†a adalah tujuan dan hakekat Bhagavad-gŒtƒ menu-
rut Bhagavad-gŒtƒ sendiri.

Karena itu, terjemahan ini berikut penjelasannya bertujuan untuk menga-
rahkan pembaca agar mendekati K‚‰†a dan tidak menjauhi K‚‰†a. Dalam
hal ini, Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya merupakan terjemahan dan penje-
lasan istimewa. Istimewa pula kenyataannya bahwa dengan cara seperti itu
ayat-ayat Bhagavad-gŒtƒ semua cocok satu sama lain dan mudah dipahami.
Oleh karena K‚‰†a-lah yang bersabda dalam Bhagavad-gŒtƒ, dan K‚‰†a ada-
lah tujuan utama Bhagavad-gŒtƒ, terjemahan inilah yang menyampaikan ke-
susasteraan yang mulia ini menurut aslinya.

ÅPenerbit
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Prakata
Semula saya menyusun Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya dalam bentuk se-
perti edisi ini. Ketika buku ini diterbitkan pertama kalinya, sayang sekali
naskah yang asli disingkat menjadi kurang dari 400 halaman, tanpa gam-
bar maupun penjelasan mengenai kebanyakan ayat �rŒmad Bhagavad-gŒtƒ.
Di dalam semua buku hasil karya saya yang lainÅ�rŒmad-Bhƒgavatam, �rŒ
œ�opani‰ad, dan lain-lainÅsistem yang saya gunakan adalah ayat asli dalam
huruf Sansekerta, ayat yang asli ditulis dengan huruf Latin, sinonim San-
sekertaÄInggris kata demi kata, terjemahan dan penjelasan. Dengan cara
demikian buku itu menjadi otentik sekali sesuai dengan taraf kesarjanaan
sehingga artinya cukup jelas. Karena itu, saya tidak senang ketika terpak-
sa meringkas naskah yang asli. Tetapi kemudian, setelah minat terhadap
Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya meningkat, banyak sarjana dan penyembah
memohon agar saya menerbitkan buku ini dalam bentuknya yang asli.
Messrs. Macmillan and Co. setuju untuk menerbitkan edisi yang lengkap.
Jadi, dengan ini diusahakan untuk mempersembahkan naskah asli kitab
pengetahuan yang mulia ini serta penjelasan paramparƒ yang lengkap guna
memantapkan perkumpulan Kesadaran K‚‰†a dengan teguh dan lebih pro-
gresif lagi.

Perkumpulan Kesadaran K‚‰†a sejati, dibenarkan dalam sejarah, wajar
dan bersifat rohani, karena perkumpulan Kesadaran K‚‰†a berdasarkan
Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya. Perkumpulan Kesadaran K‚‰†a berangsur-
angsur menjadi perkumpulan yang sangat populer di seluruh dunia, khusus-
nya di kalangan generasi muda. Dan juga semakin menarik hati generasi
tua. Generasi tua semakin tertarik, sehingga ayah dan kakek murid-murid
saya memberikan semangat kepada para anggota perkumpulan dengan men-
jadi anggota penyokong International Society for Krishna Consciousness.
Di mana-mana banyak bapak dan ibu datang menemui saya untuk menyam-
paikan rasa syukur karena saya memimpin Perkumpulan Kesadaran K‚‰†a di
seluruh dunia. Ada di antara mereka yang mengatakan bahwa orang seka-
rang sangat beruntung karena saya memulai perkumpulan Kesadaran K‚‰†a.
Tetapi sebenarnya ayah perkumpulan ini ialah ŽrŒ K‚‰†a Sendiri, sebab
Perkumpulan Kesadaran K‚‰†a sudah mulai sejak masa lampau dan turun-
temurun dalam masyarakat manusia melalui garis perguruan. Kalau saya
patut menerima penghargaan sehubungan dengan hal ini, seharusnya peng-
hargaan itu tidak diberikan kepada saya pribadi, melainkan kepada guru ke-
rohanian saya yang kekal, yaitu ŽrŒ ŽrŒmad Paramaha„sa Parivrƒjakƒcƒrya
108 ŽrŒ ŽrŒmad Bhaktisiddhƒnta SarasvatŒ GosvƒmŒ Mahƒrƒja Prabhupƒda.
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Kalau saya sendiri patut diberi penghargaan dalam hal ini, itu hanya kare-
na saya sudah berusaha menyampaikan Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya, tan-
pa pencemaran. Sebelum saya menerbitkan Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya,
hampir semua edisi Bhagavad-gŒtƒ dalam bahasa Inggris diterbitkan hanya
untuk memenuhi ambisi pribadi seseorang. Sedangkan usaha kami dalam
menyampaikan Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya adalah untuk menyampaikan
misi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Tugas kami adalah menyam-
paikan kehendak K‚‰†a, bukan kehendak orang duniawi yang berangan-
angan seperti seorang tokoh politik, filosof atau ahli ilmu pengetahuan lain-
nya, sebab pengetahuan mereka tentang K‚‰†a sangat terbatas, kendatipun
mereka memiliki banyak pengetahuan di bidang lain. Apabila ŽrŒ K‚‰†a
bersabda, man-manƒ bhava mad-bhakto mad-yƒjŒ mƒ„ namaskuru, dan se-
terusnya, banyak orang yang namanya saja sarjana mengatakan K‚‰†a berbe-
da dari jiwa di dalam hati K‚‰†a; tetapi kami tidak mengatakan demikian.
K‚‰†a adalah mutlak, dan tidak ada perbedaan antara nama K‚‰†a, bentuk
K‚‰†a, sifat K‚‰†a, kegiatan K‚‰†a, dan lain sebagainya. Kedudukan K‚‰†a
yang mutlak sulit dipahami oleh orang yang bukan penyembah K‚‰†a dalam
sistem paramparƒ (garis perguruan). Pada umumnya orang yang namanya
saja sarjana, tokoh politik, ahli filsafat, dan svƒmŒ, yang belum memiliki pe-
ngetahuan yang sempurna tentang K‚‰†a, berusaha mengasingkan atau mem-
bunuh K‚‰†a dengan mengarang tafsiran Bhagavad-gŒtƒ. Tafsiran Bhagavad-
gŒtƒ yang tidak dibenarkan seperti itu disebut Mƒyƒvƒda-bhƒ‰ya, dan ŽrŒ
Caitanya sudah memberikan peringatan kepada kita tentang orang yang
tidak dibenarkan seperti itu. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu mengatakan dengan
jelas bahwa siapa pun yang berusaha mengerti Bhagavad-gŒtƒ dari segi pan-
dangan MƒyƒvƒdŒ akan berbuat kesalahan besar. Kesalahan seperti itu me-
ngakibatkan murid Bhagavad-gŒtƒ yang tersesat pasti akan bingung dalam
menempuh jalan bimbingan rohani dan tidak akan dapat pulangÄkembali
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Satu-satunya maksud kami ialah menyampaikan Bhagavad-gŒtƒ Menurut
Aslinya untuk membimbing murid yang terikat kepada tujuan yang sama
dengan maksud turunnya K‚‰†a ke planet ini sekali dalam satu hari menu-
rut perhitungan Brahmƒ, atau satu kali setiap 8.600.000.000 tahun. Maksud
tersebut dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ, dan kita harus mengakui mak-
sud itu menurut aslinya; kalau tidak demikian, tidak ada gunanya berusa-
ha untuk mengerti Bhagavad-gŒtƒ maupun ŽrŒ K‚‰†a yang bersabda dalam
Bhagavad-gŒtƒ. ŽrŒ K‚‰†a menyabdakan Bhagavad-gŒtƒ untuk pertama kalinya
kepada dewa matahari beratus-ratus juta tahun yang lalu. Kita harus me-
ngakui kenyataan ini dan dengan demikian mengerti makna Bhagavad-gŒtƒ
dalam sejarah berdasarkan kekuasaan K‚‰†a tanpa menyalahtafsirkan. Me-
nafsirkan Bhagavad-gŒtƒ tanpa mempedulikan kehendak K‚‰†a merupakan
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kesalahan besar. Untuk menyelamatkan diri dari kesalahan tersebut, orang
harus mengerti K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebagai-
mana K‚‰†a dipahami secara langsung oleh Arjuna, murid ŽrŒ K‚‰†a yang
pertama. Pengertian Bhagavad-gŒtƒ seperti itu sungguh-sungguh bermanfaat
dan dibenarkan demi kesejahteraan masyarakat manusia dalam memenuhi
tujuan hidup.

Perkumpulan Kesadaran K‚‰†a dibutuhkan dalam masyarakat manusia,
sebab perkumpulan Kesadaran K‚‰†a memberikan kesempurnaan hidup ter-
tinggi. Kenyataan ini dijelaskan sepenuhnya dalam Bhagavad-gŒtƒ. Sayang
sekali, orang yang bertengkar di bidang duniawi sudah mengambil untung
dari Bhagavad-gŒtƒ untuk mengembangkan sifat-sifat mereka yang jahat
dan menyesatkan orang lain tentang pengertian yang sebenarnya mengenai
prinsip-prinsip dasar kehidupan. Sepatutnya semua orang mengetahui bagai-
mana Tuhan Yang Maha Esa atau K‚‰†a adalah Tuhan Yang Mahabesar, dan
hendaknya mengetahui kedudukan makhluk hidup yang sebenarnya. Sebaik-
nya semua orang mengetahui bahwa makhluk hidup adalah hamba untuk se-
lamanya, dan kalau seseorang tidak mengabdikan diri kepada K‚‰†a, maka
ia harus mengabdikan diri kepada khayalan dalam berbagai jenis perwujudan
dari tiga sifat alam. Dengan demikian, ia harus mengembara dalam pereda-
ran kelahiran dan kematian untuk selamanya; para MƒyƒvƒdŒ yang berangan-
angan dan sudah mencapai pembebasan hanya dalam nama saja juga harus
mengalami proses tersebut. Pengetahuan ini merupakan ilmu pengetahuan
yang mulia, dan setiap makhluk hidup harus mendengar ilmu pengetahuan
ini demi kebaikan dirinya.

Hati kebanyakan orang pada umumnyaÄkhususnya pada jaman Kali iniÅ
terpikat oleh tenaga luar K‚‰†a, dan mereka salah sangka seolah-olah de-
ngan kemajuan kesenangan material saja setiap orang akan berbahagia. Me-
reka tidak memiliki pengetahuan apa pun bahwa tenaga alam atau tena-
ga luar sangat kuat, sebab semua orang diikat ketat oleh hukum-hukum
alam yang keras. Makhluk hidup bahagia sebagai bagian dari Tuhan yang
mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan, dan dengan demikian fungsinya
yang wajar ialah segera mengabdikan diri kepada Tuhan. Orang yang ter-
pesona oleh khayalan berusaha mendapat kebahagiaan dengan cara mela-
yani kepuasan indria-indria pribadi dalam pelbagai bentuk yang tidak akan
pernah membahagiakan dirinya. Daripada memuaskan indria-indria jasmani-
nya sendiri, lebih baik ia memuaskan indria-indria Tuhan Yang Maha Esa.
Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. Tuhan menginginkan demikian, dan
Tuhan menuntut hal ini. Orang harus mengerti titik pusat Bhagavad-gŒtƒ
tersebut. Perkumpulan Kesadaran K‚‰†a mengajarkan titik pusat tersebut di
seluruh dunia. Kami tidak mencemari tema Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya.
Siapa pun yang sungguh-sungguh tertarik untuk memperoleh manfaat de-
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ngan mempelajari Bhagavad-gŒtƒ sebaiknya menerima bantuan perkumpulan
Kesadaran K‚‰†a untuk mengerti Bhagavad-gŒtƒ secara nyata di bawah bim-
bingan Tuhan Yang Maha Esa secara langsung. Karena itu, kami harap agar
setiap orang memperoleh manfaat tertinggi dengan mempelajari Bhagavad-
gŒtƒ Menurut Aslinya sebagaimana disampaikan di sini, dan jika satu orang
saja menjadi penyembah Tuhan yang murni, maka kami menganggap upaya
kami sukses.

12 Mei 1971
Sydney, Australia

A.C. Bhaktivedanta Swami
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Kata Pengantar

o„ ajŠƒna-timirƒndhasya
jŠƒnƒŠjana-�alƒkayƒ

cak‰ur unmŒlita„ yena
tasmai �rŒ-gurave nama‹

�rŒ-caitanya-mano-'bhŒ‰‡a„
sthƒpita„ yena bh�-tale

svaya„ r�pa‹ kadƒ mahya„
dadƒti sva-padƒntikam

Hamba lahir di dalam kebodohan yang paling gelap, lalu guru kerohanian
hamba membuka mata hamba dengan pelita pengetahuan. Hamba bersujud
dengan hormat kepada beliau.

Kapankah ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ Prabhupƒda, yang telah mendirikan misi
untuk memuaskan keinginan ŽrŒ Caitanya di dunia ini, memberikan perlin-
dungan kepada hamba di bawah kaki padma-Nya?

vande 'ha„ �rŒ-guro‹ �rŒ-yuta-pada-kamala„ �rŒ-gur�n vai‰†avƒ„� ca
�rŒ-r�pa„ sƒgrajƒta„ saha-ga†a-raghunƒthƒnvita„ ta„ sa-jŒvam

sƒdvaita„ sƒvadh�ta„ parijana-sahita„ k‚‰†a-caitanya-deva„
�rŒ-rƒdhƒ-k‚‰†a-pƒdƒn saha-ga†a-lalitƒ-�rŒ-vi�ƒkhƒnvitƒ„� ca

Hamba bersujud dengan hormat pada kaki-padma guru kerohanian hamba
dan kepada kaki semua Vai‰†ava. Hamba bersujud dengan hormat kepada
kaki-padma ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ beserta kakaknya yang bernama Sanƒtana
GosvƒmŒ, Raghunƒtha Dƒsa, Raghunƒtha Bha‡‡a, Gopƒla Bha‡‡a dan ŽrŒla
JŒva GosvƒmŒ. Hamba bersujud dengan hormat kepada ŽrŒ K‚‰†a Caitanya
dan ŽrŒ Nityƒnanda beserta Advaita “cƒrya, Gadƒdhara, ŽrŒvƒsa, dan se-
mua rekan Beliau lainnya. Hamba bersujud dengan hormat kepada ŽrŒmatŒ
Rƒdhƒrƒ†Œ dan ŽrŒ K‚‰†a beserta rekan-rekan Mereka, yaitu ŽrŒ Lalitƒ dan
ViŁƒkhƒ.

he k‚‰†a karu†ƒ-sindho dŒna-bandho jagat-pate
gope�a gopikƒ-kƒnta rƒdhƒ-kƒnta namo 'stu te

O ŽrŒ K‚‰†a yang hamba cintai, Andalah kawan bagi orang yang berdukaci-
ta, Andalah sumber ciptaan. Andalah tuan bagi para gopŒ dan Andalah yang
mencintai Rƒdhƒrƒ†Œ. Hamba bersujud dengan hormat kepada Anda.
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tapta-kƒŠcana-gaurƒ…gi rƒdhe v‚ndƒvane�vari
v‚‰abhƒnu-sute devi pra†amƒmi hari-priye

Hamba bersujud dengan hormat kepada Rƒdhƒrƒ†Œ yang berwajah seperti
emas cair. Rƒdhƒrƒ†Œ adalah Ratu V‚ndƒvana, puteri Mahƒrƒja V‚‰abƒnu,
dan Beliau sangat dicintai oleh ŽrŒ K‚‰†a.

vƒŠchƒ-kalpatarubhya� ca k‚pƒ-sindhubhya eva ca
patitƒnƒ„ pƒvanebhyo vai‰†avebhyo namo nama‹

Hamba bersujud dengan hormat kepada semua penyembah Tuhan, para
Vai‰†ava. Mereka dapat memenuhi keinginan semua orang seperti halnya
pohon yang dapat memenuhi segala keinginan, dan mereka selalu penuh
dengan rasa kasih sayang terhadap roh-roh yang telah jatuh.

�rŒ k‚‰†a caitanya prabhu nityƒnanda
�rŒ advaita gadƒdhara �rŒvƒsƒdi-gaura-bhakta-v‚nda

Hamba bersujud kepada ŽrŒ K‚‰†a Caitanya, Prabhu Nityƒnanda, ŽrŒ
Advaita, Gadƒdhara, ŽrŒvƒsa dan semua rekan Beliau lainnya dalam garis
perguruan bhakti.

hare k‚‰†a hare k‚‰†a k‚‰†a k‚‰†a hare hare
hare rƒma hare rƒma rƒma rƒma hare hare

Bhagavad-gŒtƒ juga bernama GŒtopani‰ad. Bhagavad-gŒtƒ adalah hakekat
segala pengetahuan Veda dan salah satu di antara Upani‰ad-upani‰ad yang
paling penting dalam kesusasteraan Veda. Tentu saja ada banyak tafsiran
Bhagavad-gŒtƒ dalam bahasa Inggris, dan mungkin ada orang yang bertanya
mengapa dibutuhkan edisi lain lagi. Tentang edisi ini dapat dijelaskan sebagai
berikut. Baru-baru ini seorang wanita dari Amerika meminta nasihat saya
untuk menentukan edisi mana di antara terjemahan-terjemahan Bhagavad-
gŒtƒ dalam bahasa Inggris yang paling bagus untuk dipelajari. Memang di
Amerika tersedia banyak edisi Bhagavad-gŒtƒ dalam bahasa Inggris. Tetapi
sepengetahuan saya, bukan hanya di Amerika saja, juga ada banyak di India,
tiada satu pun di antara edisi-edisi tersebut dapat dibenarkan sepenuhnya,
sebab hampir di dalam setiap edisi Bhagavad-gŒtƒ itu penulisnya telah menge-
mukakan pendapatnya sendiri tanpa menyinggung jiwa Bhagavad-gŒtƒ menu-
rut aslinya.

Jiwa Bhagavad-gŒtƒ disebutkan di dalam Bhagavad-gŒtƒ sendiri. Seperti
contoh berikut: Kalau kita ingin minum sejenis obat, maka kita harus me-
ngikuti petunjuk tertulis pada etiket obat itu. Kita tidak boleh meminum

2 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya



obat itu menurut selera kita sendiri atau menurut petunjuk kawan. Obat
tersebut harus diminum sesuai petunjuk tertulis pada etiketnya atau petun-
juk yang diberikan dokter. Begitu juga, Bhagavad-gŒtƒ harus dirasakan atau
diterima menurut petunjuk yang diberikan oleh Beliau yang menyabdakan
Bhagavad-gŒtƒ. Yang bersabda di dalam Bhagavad-gŒtƒ adalah ŽrŒ K‚‰†a.
ŽrŒ K‚‰†a disebut pada setiap halaman Bhagavad-gŒtƒ sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, Bhagavƒn. Memang, kata bhagavƒn kadang-kadang
menunjukkan orang perkasa atau dewa yang perkasa, dan tentu saja di sini
bhagavƒn menunjukkan ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepribadian Yang Mulia, tetapi
pada waktu yang sama kita harus mengerti bahwa ŽrŒ K‚‰†a adalah Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana dibenarkan oleh semua ƒcƒrya
(para guru kerohanian) yang mulia seperti Ža…karƒcƒrya, Rƒmƒnujƒcƒrya,
Madhvƒcƒrya, Nimbƒrka SvƒmŒ, ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu dan banyak pe-
nguasa pengetahuan Veda lainnya. ŽrŒ K‚‰†a Sendiri juga membuktikan bah-
wa Beliau adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dalam Bhagavad-gŒtƒ,
dan Beliau diakui demikian dalam Brahma-sa„hitƒ dan semua Purƒ†a, khu-
susnya dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, yang terkenal dengan judul Bhƒgavata
Purƒ†a (k‚‰†as tu bhagavan svoyam). Karena itu, hendaknya kita menerima
Bhagavad-gŒtƒ sesuai dengan petunjuk dari Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa Sendiri.

Dalam Bab Empat dari Bhagavad-gŒtƒ, ŽrŒ K‚‰†a bersabda:

ima„ vivasvate yoga„ proktavƒn aham avyayam
vivasvƒn manave prƒha manur ik‰vƒkave 'bravit

eva„ paramparƒ-prƒptam ima„ rƒjar‰ayo vidu‹
sa kƒleneha mahatƒ yogo na‰‡a‹ parantapa

sa evƒya„ mayƒ te 'dya yoga‹ prokta‹ purƒtana‹
bhakto 'si me sakhƒ ceti rahasya„ hy etad uttamam

Di sini ŽrŒ K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa sistem yoga ini, yak-
ni Bhagavad-gŒtƒ, disabdakan untuk pertama kalinya kepada dewa matahari,
lalu dewa matahari menjelaskan sistem itu kepada Manu, dan Manu menje-
laskan kepada Ik‰vƒku. Dengan cara demikian, melalui garis perguruan, dari
satu orang yang bersabda kepada orang lain yang mendengar, sistem yoga ini
telah turun-temurun. Tetapi sesudah beberapa waktu Bhagavad-gŒtƒ hilang.
Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a harus menyabdakan Bhagavad-gŒtƒ sekali lagi, kali ini
kepada Arjuna di Medan Perang Kuruk‰etra.

K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa Beliau menyampaikan raha-
sia yang paling utama ini kepada Arjuna karena Arjuna adalah penyembah
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dan kawan-Nya. Maksud pernyataan ini ialah bahwa Bhagavad-gŒtƒ adalah
ajaran yang khusus dimaksudkan untuk penyembah Tuhan. Ada tiga go-
longan rohaniwan, yaitu jŠƒnŒ, yogŒ dan bhakta, atau orang yang tidak me-
ngakui bentuk pribadi Tuhan, orang yang bersemadi dan penyembah. Di
sini ŽrŒ K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna dengan jelas bahwa K‚‰†a
memilih Arjuna untuk menerima paramparƒ (garis perguruan) baru untuk
pertama kalinya karena garis perguruan lama telah putus. Karena itu, K‚‰†a
ingin mendirikan paramparƒ lagi dengan garis pikiran yang sama seperti apa
yang telah turun dari dewa matahari kepada yang lain-lain, dan K‚‰†a me-
nginginkan agar ajaran-Nya disebarkan lagi oleh Arjuna. K‚‰†a ingin agar
Arjuna menjadi sumber yang dapat dipercaya dalam mengerti Bhagavad-
gŒtƒ. Jadi, kita melihat bahwa Bhagavad-gŒtƒ diajarkan kepada Arjuna pada
khususnya karena Arjuna adalah seorang penyembah Tuhan, seorang murid
K‚‰†a secara langsung dan juga kawan K‚‰†a yang akrab. Karena itu, orang
yang mempunyai sifat-sifat seperti Arjuna adalah yang paling sanggup untuk
mengerti Bhagavad-gŒtƒ. Itu berarti bahwa untuk mengerti Bhagavad-gŒtƒ,
orang harus menjadi penyembah dalam hubungan langsung dengan K‚‰†a.
Begitu seseorang menjadi penyembah Tuhan, dia juga mempunyai hubungan
dengan Tuhan secara langsung. Itu merupakan mata pelajaran yang sangat
rumit, tetapi secara singkat dapat dinyatakan bahwa seorang penyembah ber-
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa dalam salah satu di antara lima
cara berikut:

1. Seseorang dapat menjadi penyembah dalam keadaan pasif;
2. Seseorang dapat menjadi penyembah dalam keadaan aktif;
3. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai kawan/sahabat;
4. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai ayah atau ibu;
5. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai kekasih.

Arjuna mempunyai hubungan dengan Tuhan sebagai kawan. Tentu saja
banyak sekali perbedaan antara persahabatan ini dengan persahabatan yang
ditemukan di dunia ini. Persahabatan Arjuna dengan K‚‰†a adalah persa-
habatan rohani yang tidak dapat diperoleh semua orang. Tentu saja semua
orang mempunyai hubungan khusus dengan Tuhan dan hubungan itu diwu-
judkan oleh kesempurnaan bhakti. Tetapi dalam status kehidupan kita seka-
rang, kita tidak hanya melupakan Tuhan Yang Maha Esa, tetapi kita juga
lupa akan hubungan kita yang kekal dengan Tuhan. Setiap makhluk hidup,
di antara bertrilyun-trilyun makhluk hidup, mempunyai hubungan khusus
dengan Tuhan untuk selamanya. Itu disebut svar�pa. Dengan proses bhakti,
seseorang dapat menghidupkan kembali svar�pa tersebut dan tingkat itu di-
sebut svar�pa-siddhiÅpenyempurnaan kedudukan dasar kita. Jadi, Arjuna
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adalah seorang penyembah dan mempunyai hubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa dalam persahabatan.

Harus diperhatikan bagaimana cara Arjuna menerima Bhagavad-gŒtƒ. Ca-
ra Arjuna menerima Bhagavad-gŒtƒ diuraikan dalam Bab Sepuluh (10.12-14):

arjuna uvƒca
para„ brahma para„ dhƒma pavitra„ parama„ bhavƒn
puru‰a„ �ƒ�vata„ divyam ƒdi-devam aja„ vibhum

ƒhus tvƒm ‚‰aya‹ sarve devar‰ir nƒradas tathƒ
asito devalo vyƒsa‹ svaya„ caiva bravŒ‰i me

sarvam etad ‚ta„ manye yan mƒ„ vadasi ke�ava
na hi te bhagavan vyakti„ vidur devƒ na dƒnavƒ‹

Arjuna berkata: ÐAnda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tempat
tinggal tertinggi, Yang Mahasuci, Kebenaran Mutlak. Anda adalah Kepri-
badian Yang Mahaabadi, rohani dan asli, yang tidak dilahirkan dan Ma-
habesar. Semua resi yang mulia seperti Nƒrada, Asita, Devala dan Vyƒsa
membenarkan kenyataan ini tentang Anda dan sekarang Anda Sendiri yang
menyatakan demikian kepada hamba. O K‚‰†a, hamba menerima sepenuh-
nya sebagai kebenaran segala sesuatu yang sudah Anda sampaikan kepada
hamba. O Tuhan Yang Maha Esa, baik para dewa maupun para raksasa
tidak dapat mengerti kepribadian Anda."

Setelah mendengar Bhagavad-gŒtƒ dari Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, Arjuna mengakui K‚‰†a sebagai para„ brahma, Brahman Yang Paling
Utama. Setiap makhluk hidup adalah Brahman, tetapi Insan Yang Paling
Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Brahman Yang Paling
Utama. Para„ dhƒma berarti bahwa Beliau adalah tempat perlindungan atau
tempat tinggal yang paling utama untuk segala sesuatu; pavitram berarti bah-
wa Beliau adalah suci, tidak dicemari oleh pengaruh material; puru‰am ber-
arti Beliau adalah Kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati segala
sesuatu; �ƒ�vatam, asli; divyam, rohani; ƒdi-devam, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa; ajam, tidak dilahirkan dan vibhum, Yang Mahabesar.

Mungkin seseorang berpikir bahwa oleh karena K‚‰†a adalah kawan
Arjuna, Arjuna menyampaikan segala hal tersebut kepada Beliau sebagai
bujukan, tetapi untuk menghilangkan keragu-raguan seperti itu dari pikiran
para pembaca Bhagavad-gŒtƒ, Arjuna menguatkan pujian itu dalam ayat be-
rikutnya dengan mengatakan bahwa K‚‰†a tidak hanya diakui sebagai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa oleh Arjuna sendiri, tetapi juga oleh sum-
ber-sumber yang dapat dipercaya seperti resi-resi bernama Nƒrada, Asita,
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Devala dan Vyƒsadeva. Inilah kepribadian-kepribadian mulia yang menye-
barkan pengetahuan Veda sebagaimana pengetahuan itu diakui oleh semua
ƒcƒrya. Karena itu, Arjuna menyampaikan kepada K‚‰†a bahwa dia menga-
kui segala sesuatu yang disabdakan oleh K‚‰†a sebagai sabda yang sempur-
na dan lengkap. Sarvam etad ‚ta„ manye: ÐHamba mengakui segala sesua-
tu yang telah Anda sabdakan sebagai kebenaran." Arjuna juga mengatakan
bahwa Kepribadian Tuhan sangat sulit dipahami dan Beliau tidak dapat di-
kenal bahkan oleh para dewa yang mulia sekalipun. Ini berarti bahwa Tuhan
tidak dapat dikenal bahkan oleh kepribadian-kepribadian yang lebih tinggi
daripada manusia. Karena itu, mungkinkah manusia mengerti ŽrŒ K‚‰†a tan-
pa menjadi penyembah K‚‰†a?

Karena itu, Bhagavad-gŒtƒ hendaknya diterima dengan jiwa bhakti. Sebaik-
nya orang tidak berpikir bahwa dirinya sejajar dengan K‚‰†a atau berpikir
bahwa K‚‰†a adalah kepribadian biasa atau hanya kepribadian yang mulia
sekali. ŽrŒ K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menurut pernya-
taan Bhagavad-gŒtƒ atau pernyataan Arjuna. Karena itu, orang yang sedang
berusaha mengerti Bhagavad-gŒtƒ harus mengakui ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, sekurang-kurangnya secara teori. Dengan
sikap yang tunduk hati seperti itu kita dapat mengerti Bhagavad-gŒtƒ. Kalau
seseorang tidak membaca Bhagavad-gŒtƒ dengan sikap tunduk hati, maka
sulit sekali dia mengerti Bhagavad-gŒtƒ, sebab Bhagavad-gŒtƒ adalah rahasia
yang mulia.

Apa sebenarnya Bhagavad-gŒtƒ itu? Maksud Bhagavad-gŒtƒ ialah untuk me-
nyelamatkan manusia dari kebodohan kehidupan material. Setiap orang me-
ngalami kesulitan dalam banyak hal. Arjuna pun berada dalam kesulitan se-
hingga dia harus bertempur dalam Perang Kuruk‰etra. Arjuna menyerahkan
diri kepada ŽrŒ K‚‰†a; karena itulah Bhagavad-gŒtƒ disabdakan. Bukan hanya
Arjuna, tetapi kita semua penuh kecemasan karena kehidupan material ini.
Kehidupan kita berada dalam suasana ketiadaan. Sebenarnya tidak dimak-
sudkan agar kita diancam ketiadaan. Eksistensi kita adalah kekal. Tetapi ba-
gaimanapun juga, kita ditempatkan dalam asat. Asat menunjukkan sesuatu
yang tidak ada.

Di antara begitu banyak manusia yang menderita, ada beberapa yang
sungguh-sungguh bertanya mengenai kedudukan mereka, siapa diri mereka,
mengapa mereka ditempatkan dalam kedudukan yang menyulitkan ini dan
lain sebagainya. Kalau seseorang belum disadarkan hingga ia bertanya ten-
tang penderitaan yang dialaminya dan belum menginsafi bahwa yang diingin-
kannya bukan penderitaan tetapi penyelesaian segala penderitaan itu, maka
dia belum dianggap manusia yang sempurna. Kehidupan manusia dimulai
apabila sesudah pertanyaan seperti itu timbul di dalam pikiran seseorang.
Dalam Brahma-s�tra pertanyaan seperti itu disebut brahma-jijŠƒsƒ. Athƒto
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brahma-jijŠƒsƒ. Setiap kegiatan manusia dianggap gagal kalau dia tidak ber-
tanya tentang sifat Yang Mutlak. Karena itu, orang yang mulai bertanya
mengapa mereka menderita atau darimana asal mereka dan ke manakah
tujuan mereka sesudah meninggal, adalah murid-murid yang patut menger-
ti Bhagavad-gŒtƒ. Seorang murid yang tulus ikhlas hendaknya juga mempu-
nyai rasa hormat yang teguh terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Arjuna adalah murid seperti itu.

ŽrŒ K‚‰†a turun khususnya untuk menegakkan kembali tujuan hidup yang
sebenarnya apabila manusia lupa akan tujuan itu. Walaupun demikian, di
antara begitu banyak manusia yang menjadi sadar, mungkin ada satu yang
benar-benar menghayati semangat pengertian tentang kedudukannya, dan
untuk orang itulah Bhagavad-gŒtƒ disabdakan. Sebenarnya kita semua dite-
lan oleh harimau kebodohan, tetapi Tuhan Yang Maha Esa sangat murah
hati terhadap makhluk hidup, khususnya terhadap manusia. Karena itulah
Beliau bersabda dalam Bhagavad-gŒtƒ dengan mengangkat kawan-Nya yang
bernama Arjuna sebagai murid-Nya.

Sebagai seorang rekan ŽrŒ K‚‰†a, Arjuna berada di atas segala kebodohan,
namun Arjuna ditempatkan dalam kebodohan di Medan Perang Kuruk‰etra
hanya untuk mengajukan pertanyaan kepada ŽrŒ K‚‰†a mengenai masalah-
masalah kehidupan supaya K‚‰†a dapat menjelaskan tentang hal-hal itu de-
mi manfaat generasi manusia pada masa yang akan datang dan untuk mem-
berikan garis-garis besar pola kehidupan. Dengan demikian manusia dapat
bertindak sesuai dengan penjelasan itu dan menyempurnakan misi kehidu-
pannya.

Mata pelajaran Bhagavad-gŒtƒ menyangkut pengertian tentang lima kenya-
taan pokok. Pertama-tama ilmu pengetahuan tentang Tuhan dijelaskan, ke-
mudian kedudukan pokok makhluk hidup, atau para jŒva. Ada Œ�vara yang
berarti kepribadian yang mengendalikan dan ada para jŒva yakni para makh-
luk hidup yang dikendalikan. Kalau makhluk hidup mengatakan bahwa diri-
nya tidak dikendalikan melainkan dirinya bebas, itu berarti bahwa dia tidak
waras. Makhluk hidup dikendalikan dalam segala hal, sekurang-kurangnya
dalam kehidupan yang terikat. Jadi, dalam Bhagavad-gŒtƒ mata pelajaran
menyangkut Œ�vara atau Tuhan Yang Mahakuasa dan para jŒva yaitu para
makhluk hidup yang dikendalikan. Prak‚ti (alam material) kala atau waktu
(jangka waktu kehidupan seluruh alam semesta atau manifestasi alam mate-
rial) dan karma (kegiatan) juga dibicarakan. Manifestasi alam semesta penuh
dengan bermacam-macam kegiatan. Semua makhluk hidup sibuk dalam ber-
bagai kegiatan. Dari Bhagavad-gŒtƒ kita harus mempelajari apa arti Tuhan
Yang Maha Esa, para makhluk hidup, prak‚ti manifestasi alam semesta, ba-
gaimana alam semesta dikendalikan oleh waktu dan bagaimana kegiatan
makhluk hidup.
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Di antara lima mata pelajaran pokok dalam Bhagavad-gŒtƒ dibuktikan bah-
wa Tuhan Yang Maha Esa atau K‚‰†a, Brahman, Tuhan Yang Mahakuasa,
atau ParamƒtmƒÅanda dapat menggunakan istilah menurut selera andaÅ
adalah Yang Mahabesar. Para makhluk hidup mempunyai sifat seperti Tuhan
Yang Mahakuasa. Misalnya, Tuhan harus mengendalikan kegiatan alam se-
mesta material dan lain sebagainya sebagaimana akan dijelaskan dalam bab-
bab terakhir dari Bhagavad-gŒtƒ. Alam material tidak bebas. Alam materi-
al bertindak di bawah perintah-perintah Tuhan Yang Maha Esa. ŽrŒ K‚‰†a
bersabda, mayƒdhyak‰e†a prak‚ti‹ s�yate sa-carƒcaram: Alam material ini
bekerja di bawah pengendalian-Ku. Apabila kita melihat hal-hal yang ajaib
terjadi dalam alam semesta, hendaknya kita mengetahui bahwa di belakang
manifestasi alam semesta ada kepribadian yang mengendalikan alam semes-
ta itu. Tidak mungkin sesuatu diwujudkan tanpa dikendalikan. Kalau kita
tidak mempedulikan kepribadian yang mengendalikan, maka itu seperti sikap
anak-anak. Misalnya, seorang anak barangkali berpikir bahwa mobil adalah
sesuatu yang ajaib karena dapat lari tanpa ditarik oleh kuda atau hewan,
tetapi orang yang waras mengetahui sifat dan susunan mesin mobil itu. Dia
selalu mengetahui bahwa di belakang mesin itu ada manusia, seorang sopir.
Begitu juga, Tuhan Yang Maha Esa adalah pengemudi dan segala sesuatu
bekerja di bawah perintah Beliau. Para jŒva atau para makhluk hidup sudah
diakui oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari Diri-Nya yang mem-
punyai sifat sama seperti Beliau, sebagaimana akan kita perhatikan dalam
bab-bab berikutnya. Sebutir emas juga emas, setetes air laut juga asin. Be-
gitu pula kita para makhluk hidup, sebagai bagian-bagian dari Tuhan Yang
Mahakuasa, Œ�vara atau Bhagavƒn, ŽrŒ K‚‰†a, yang mempunyai sifat sama
seperti Beliau, semua mempunyai sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa dalam
jumlah yang kecil sekali. Ini karena kita Œ�vara-Œ�vara kecil, atau Œ�vara-Œ�vara
yang takluk. Kita berusaha mengendalikan alam, seperti saat ini kita sedang
berusaha mengendalikan antariksa atau planet-planet. Ada kecenderungan
untuk mengendalikan karena kecenderungan itu ada dalam Diri K‚‰†a. Teta-
pi walaupun kita cenderung menguasai alam, hendaknya kita mengetahui
bahwa kita bukan Yang Mahakuasa. Hal ini dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ.

Apa arti alam material? Hal ini juga dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ
sebagai prak‚ti atau alam yang rendah. Makhluk hidup dijelaskan sebagai
prak‚ti yang utama. Prak‚ti selalu dikendalikan, baik prak‚ti yang rendah
maupun prak�ti utama. Prak‚ti bersifat perempuan, dan ia selalu dikendali-
kan oleh Tuhan seperti halnya kegiatan seorang isteri dikendalikan oleh sua-
minya. Prak‚ti selalu tunduk, dikuasai oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Para
makhluk hidup dan alam kedua-duanya dikuasai dan dikendalikan oleh
Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Bhagavad-gŒtƒ, para makhluk hidup adalah
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bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti
Tuhan, namun mereka harus dianggap prak‚ti. Hal ini disebut dengan jelas
dalam Bab Tujuh, ayat kelima dari Bhagavad-gŒtƒ. Apareyƒm itas tv anyƒ„
prak‚ti„ viddhi me parƒm/jŒva-bh�tƒm: Alam material ini adalah prak�ti-Ku
yang rendah, tetapi di luar alam material ini ada pula prak�ti yang lainÅ
jŒva-bh�tam, yaitu makhluk hidup.

Alam material sendiri terdiri dari tiga sifat; sifat kebaikan, sifat nafsu
dan sifat kebodohan. Di atas tiga sifat tersebut ada waktu yang kekal, dan
kegiatan yang disebut karma yang terjadi karena gabungan sifat-sifat alam
itu di bawah pengendalian dan pengawasan waktu yang kekal. Kegiatan ter-
sebut dilakukan sejak masa lampau dan kita menderita atau menikmati hasil
kegiatan kita. Andaikata saya seorang pengusaha yang bekerja dengan keras
sekali dengan menggunakan kecerdasan hingga berhasil menyimpan banyak
uang di bank. Pada waktu itu saya menikmati. Tetapi kemudian andaika-
ta saya kehilangan segala kekayaan dalam perniagaan; pada waktu itu saya
menderita. Begitu pula, di setiap bidang kehidupan kita menikmati hasil pe-
kerjaan kita, atau kita menderita akibatnya. Ini disebut karma.

œ�vara (Tuhan Yang Maha Esa), jŒva (makhluk hidup), prak‚ti (alam), kƒla
(waktu yang kekal) dan karma (kegiatan) semua dijelaskan dalam Bhagavad-
gŒtƒ. Di antara kelima hal tersebut, Tuhan Yang Maha Esa, para makhluk
hidup, alam material dan waktu adalah kekal. Kendatipun manifestasi prak‚ti
bersifat sementara, manifestasi prak‚ti itu bukan sesuatu yang palsu. Ada be-
berapa filosof yang mengatakan bahwa manifestasi alam adalah palsu, tetapi
menurut filsafat Bhagavad-gŒtƒ atau menurut filsafat para Vai‰†ava, tidak de-
mikian. Manifestasi dunia tidak dianggap palsu; melainkan manifestasi dunia
ini diakui sebagai sesuatu yang nyata, sesuatu yang benar-benar ada, tetapi
bersifat sementara. Manifestasi dunia diumpamakan sebagai awan yang ber-
gerak di langit, atau tibanya musim hujan yang menyuburkan padi dan lain
sebagainya. Begitu musim hujan selesai dan awan hilang, semua tanaman
yang disuburkan oleh hujan itu mengering. Begitu juga, manifestasi alam ini
terjadi dalam jangka waktu tertentu, tahan selama beberapa waktu dan ke-
mudian lenyap. Demikianlah pekerjaan prak‚ti. Tetapi peredaran ini berjalan
untuk selamanya. Karena itu prak‚ti adalah kekal; prak‚ti bukan sesuatu yang
palsu. K‚‰†a menyebutkan prak‚ti ini sebagai Ðprak‚ti-Ku." Alam ini adalah
tenaga terpisah dari Tuhan Yang Maha Esa, begitu juga para makhluk hidup
adalah tenaga dari Tuhan Yang Maha Esa. Para makhluk hidup tidak ter-
pisah dari Tuhan Yang Maha Esa, melainkan mereka mempunyai hubungan
yang kekal dengan Beliau. Jadi Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup, alam
dan waktu semua mempunyai hubungan satu sama lain dan semuanya adalah
kekal. Akan tetapi, pokok kelima, atau karma, tidak kekal. Barangkali hasil
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karma adalah akibat perbuatan dari masa lampau. Kita menderita atau me-
nikmati hasil kegiatan kita sejak masa lampau, tetapi kita dapat mengubah
hasil karma atau kegiatan kita dan perubahan ini bergantung pada penyem-
purnaan pengetahuan kita. Kita sibuk dalam berbagai kegiatan. Tentu saja
kita tidak tahu jenis kegiatan mana yang harus kita lakukan supaya kita di-
bebaskan dari kegiatan dan reaksi-reaksi segala kegiatan tersebut, tetapi ini
juga dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ.

Kedudukan Œ�vara, Tuhan Yang Maha Esa, ialah kedudukan kesadaran
tertinggi. Para jŒvaÅatau para makhluk hidupÅsebagai bagian-bagian dari
Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, juga sa-
dar. Makhluk hidup dan alam dijelaskan sebagai prak‚ti, atau tenaga Tuhan
Yang Maha Esa. Tetapi salah satu di antara kedua prak‚ti itu, yakni sang
jŒva, mempunyai kesadaran. Prak‚ti yang lain tidak sadar. Itulah perbedaan-
nya. Karena itu, jŒva prak‚ti disebut utama, sebab sang jŒva memiliki ke-
sadaran yang mirip dengan kesadaran Tuhan. Akan tetapi, Tuhan memili-
ki kesadaran yang paling utama, dan seharusnya orang jangan menganggap
bahwa sang jŒva atau makhluk hidup juga memiliki kesadaran yang paling
utama. Makhluk hidup tidak dapat menyadari segala sesuatu pada tingkat
mana pun dalam kesempurnaannya, dan teori bahwa makhluk hidup dapat
menyadari segala sesuatu adalah teori yang menyesatkan. Walaupun makh-
luk hidup sadar, ia tidak sadar secara sempurna dan juga tidak sadar akan
segala sesuatu.

Perbedaan antara jŒva dan Œ�vara akan dijelaskan dalam Bab Tiga Belas
dari Bhagavad-gŒtƒ. Tuhan adalah k‰etra-jŠa, yang berarti sadar. Makhluk
hidup juga sadar, tetapi makhluk hidup sadar akan badannya sendiri, se-
dangkan Tuhan sadar akan segala badan. Oleh karena Tuhan bersemayam
dalam hati setiap makhluk hidup, Beliau sadar akan gerak-gerik batin para
jŒva masing-masing. Hendaknya kita jangan lupa akan kenyataan ini. Juga
dijelaskan bahwa Paramƒtmƒ, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, berse-
mayam dalam hati setiap orang sebagai Œ�vara, yaitu kepribadian yang me-
ngendalikan dan bahwa Beliau memberikan petunjuk supaya makhluk hidup
dapat bertindak sesuai dengan kehendaknya. Makhluk hidup lupa apa yang
harus dilakukannya. Pertama-tama dia mengambil keputusan untuk bertin-
dak dengan cara tertentu, kemudian dia terikat dalam tindakan dan reak-
si dari karma-nya sendiri. Setelah meninggalkan salah satu jenis badan, dia
masuk ke dalam jenis badan yang lain seperti halnya kita mengenakan dan
membuka pakaian. Selama sang roh berpindah-pindah seperti itu, ia mende-
rita akibat tindakan dan reaksi-reaksi kegiatannya dari dahulu. Kegiatan ini
dapat diubah apabila makhluk hidup berada dalam sifat kebaikan, yaitu wa-
ras dan mengerti jenis kegiatan mana yang harus dilakukannya. Kalau makh-
luk hidup berbuat seperti itu, maka segala tindakan dan reaksi kegiatannya
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dari dahulu dapat diubah. Ini berarti karma tidak kekal. Karena itu, dinya-
takan bahwa di antara lima unsur pokok (Œ�vara, jŒva, prak‚ti, waktu dan kar-
ma) empat unsur adalah kekal, sedangkan karma tidak kekal.

œ�vara Yang Mahasadar mirip dengan makhluk hidup sebagai berikut: Ke-
sadaran Tuhan dan kesadaran makhluk hidup kedua-duanya bersifat roha-
ni. Tidak benar bahwa kesadaran dihasilkan oleh hubungan dengan alam.
Anggapan itu adalah ide yang keliru. Teori bahwa kesadaran berkembang
dalam keadaan tertentu dari gabungan unsur-unsur alam tidak diakui da-
lam Bhagavad-gŒtƒ. Barangkali kesadaran dicerminkan terbalik oleh penu-
tup keadaan material, seperti halnya cahaya yang dicerminkan melalui kaca
berwarna barangkali kelihatan berwarna, tetapi kesadaran Tuhan tidak di-
pengaruhi oleh hal-hal material. ŽrŒ K‚‰†a bersabda: mayƒdhyak‰e†a pra-
k‚ti‹. Apabila K‚‰†a turun ke alam semesta material, kesadaran Beliau
tidak dipengaruhi oleh hal-hal material. Kalau K‚‰†a dipengaruhi seperti
itu, maka tidak pantas Beliau bersabda mengenai hal-hal kerohanian seperti
yang dibicarakan-Nya dalam Bhagavad-gŒtƒ. Seseorang tidak dapat menga-
takan apa-apa tentang dunia rohani kalau ia belum bebas dari kesadaran
yang dicemari oleh hal-hal material. Jadi, Tuhan tidak dicemari oleh hal-hal
material. Akan tetapi, kesadaran kita saat ini memang dicemari secara ma-
terial. Bhagavad-gŒtƒ mengajarkan bahwa kita harus menyucikan kesadaran
ini yang dicemari secara material. Dalam kesadaran yang murni kegiatan
kita akan digabungkan dengan kehendak Œ�vara, dan itu akan membahagia-
kan diri kita. Tidak dimaksudkan agar kita menghentikan segala kegiatan.
Melainkan kegiatan kita harus disucikan dan kegiatan yang sudah disuci-
kan disebut bhakti. Kegiatan dalam bhakti tampaknya seperti kegiatan bia-
sa, tetapi kegiatan bhakti tidak dicemari oleh hal-hal material. Orang bodoh
barangkali melihat bahwa penyembah bertindak atau bekerja seperti manu-
sia biasa, tetapi orang seperti itu yang kekurangan pengetahuan tidak menge-
tahui bahwa kegiatan penyembah atau kegiatan Tuhan tidak dicemari oleh
kesadaran yang tidak suci maupun pengaruh alam. Akan tetapi, hendaknya
kita mengetahui bahwa saat ini kesadaran kita tercemar.

Apabila kita dicemari oleh hal-hal material, maka dikatakan bahwa kita
terikat. Kesadaran palsu diperlihatkan di bawah kesan seolah-olah diri saya
adalah hasil dari alam. Ini disebut keakuan palsu. Orang yang selalu sibuk
berpikir tentang paham-paham jasmani tidak dapat mengerti kedudukannya.
Bhagavad-gŒtƒ disabdakan untuk membebaskan orang dari paham hidup yang
bersifat jasmani, dan Arjuna menempatkan dirinya dalam kedudukan ini
untuk menerima keterangan tersebut dari Tuhan. Orang harus dibebaskan
dari paham hidup yang bersifat jasmani; itulah kegiatan yang harus dilakukan
terlebih dahulu oleh seorang rohaniwan. Orang yang ingin bebas dan men-
capai pembebasan terlebih dahulu harus belajar bahwa dirinya bukan badan
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jasmani. Mukti atau pembebasan berarti bebas dari kesadaran material. Da-
lam �rŒmad-Bhƒgavatam definisi pembebasan juga diberikan: muktir hitvƒ-
nyathƒ r�pa„ srar�pe†a vyavasthiti‹Åmukti berarti seseorang dibebaskan
dari kesadaran cemar dunia ini dan ia mantap dalam kesadaran yang murni.
Segala ajaran Bhagavad-gŒtƒ dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran
suci ini. Karena itu, kita menemukan di bagian akhir ajaran Bhagavad-
gŒtƒ K‚‰†a bertanya kepada Arjuna apakah kesadaran Arjuna sudah disuci-
kan. Kesadaran yang sudah disucikan berarti bertindak sesuai dengan ajaran
Tuhan. Inilah seluruh inti dan hakekat kesadaran yang sudah disucikan. Ke-
sadaran sudah ada karena diri kita adalah bagian dari Tuhan yang mempu-
nyai sifat sama seperti Tuhan, tetapi kita cenderung dipengaruhi oleh sifat-
sifat yang rendah. Tetapi Tuhan Yang Maha Esa, sebagai Yang Mahakuasa,
tidak pernah dipengaruhi oleh hal-hal seperti itu. Itulah perbedaan antara
Tuhan Yang Maha Esa dan roh-roh kecil yang individual.

Apakah kesadaran itu? Kesadaran berarti ÐSaya ada." Kemudian siapa di-
ri saya? Dalam kesadaran yang cemar, ÐSaya ada" berarti ÐSaya menguasai
segala sesuatu yang saya lihat. Saya menikmati." Dunia ini berputar karena
setiap makhluk berpikir bahwa dirinya adalah penguasa dan pencipta dunia
ini. Kesadaran material mempunyai dua bagian, menurut ilmu jiwa. Yang per-
tama ialah bahwa saya yang menciptakan dan yang kedua ialah bahwa saya
yang menikmati. Tetapi sebenarnya Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan
dan menikmati, dan makhluk hidup sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, bukan pencipta maupun yang
menikmati, melainkan ia bekerjasama. Makhluk hidup diciptakan dan dinik-
mati. Misalnya, suku cadang dalam mesin bekerjasama dengan seluruh mesin
itu; salah satu anggota badan bekerjasama dengan seluruh badan. Tangan,
kaki, mata, paha dan lain sebagainya semua adalah anggota-anggota badan,
tetapi bukan anggota badan itu yang menikmati. Perutlah yang menikmati.
Kaki bergerak, tangan menyediakan makanan, gigi mengunyah dan semua
anggota badan sibuk dalam memuaskan perut, sebab perut adalah unsur
pokok yang memberikan gizi kepada seluruh susunan badan. Karena itu,
segala sesuatu diberikan kepada perut. Orang menyuburkan sebatang pohon
dengan menyiramkan air pada akarnya, dan memberikan gizi kepada badan
dengan memberikan makanan kepada perut, sebab kalau badan ingin dipeli-
hara dalam keadaan sehat, maka anggota-anggota badan harus bekerjasama
untuk memberikan makanan kepada perut. Begitu juga, Tuhan Yang Maha
Esa adalah Yang menikmati dan Pencipta, dan kita, sebagai makhluk hidup
yang tunduk, dimaksudkan bekerjasama untuk memuaskan Beliau. Kerjasa-
ma seperti ini benar-benar akan membantu kita, seperti halnya makanan
yang diterima oleh perut akan membantu semua anggota badan lainnya.
Kalau jari tangan menganggap sebaiknya ia mengambil makanan sendiri dan
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tidak memberikan makanan kepada perut, maka jari itu akan frustrasi. Tokoh
pusat dalam penciptaan dan kenikmatan ialah Tuhan Yang Maha Esa, dan
para makhluk hidup bekerjasama. Para makhluk hidup menikmati dengan
bekerjasama. Hubungan itu juga seperti hubungan antara majikan dan pe-
layan. Kalau majikan puas sepenuhnya, maka pelayannya pun akan berpuas
hati. Begitu pula, Tuhan Yang Maha Esa sebaiknya dipuaskan, walaupun ke-
cenderungan untuk menjadi pencipta dan kecenderungan untuk menikmati
dunia ini juga ada dalam hati para makhluk hidup, karena kecenderungan-
kecenderungan ini ada di dalam Tuhan Yang Maha Esa yang telah mencip-
takan alam semesta yang berwujud ini.

Karena itu, dalam Bhagavad-gŒtƒ kita menemukan bahwa keseluruhan yang
lengkap terdiri dari Tuhan Yang Maha Esa, para makhluk hidup yang di-
kendalikan, manifestasi alam semesta, waktu yang kekal dan karma atau
kegiatan, semua hal tersebut dibahas di dalam teks ini. Semua hal tersebut
merupakan keseluruhan yang lengkap, dan keseluruhan yang lengkap dise-
but Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Keseluruhan yang lengkap dan
Kebenaran Mutlak yang lengkap adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
yang lengkap, ŽrŒ K‚‰†a. Semua manifestasi disebabkan oleh berbagai tena-
ga K‚‰†a. K‚‰†a adalah keseluruhan yang lengkap.

Juga dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ bahwa Brahman yang tidak berben-
tuk pribadi takluk kepada Kepribadian Yang Paling Utama (brahma†o hi
prati‰‡hƒham). Brahman diuraikan dengan lebih jelas dalam Brahma-s�tra
sebagai sesuatu yang bersifat seperti sinar matahari. Brahman yang tidak
berbentuk pribadi adalah seperti sinar cemerlang Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Menginsafi Brahman yang tidak berbentuk pribadi adalah kein-
safan yang kurang lengkap terhadap keseluruhan yang mutlak. Begitu pula
paham Paramƒtmƒ juga merupakan keinsafan yang kurang lengkap. Dalam
Bhagavad-gŒtƒ Bab Lima Belas dinyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Puru‰ottama, berada di atas Brahman yang tidak berbentuk priba-
di dan juga di atas keinsafan Paramƒtmƒ yang kurang lengkap. Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa disebut sac-cid-ƒnanda-vigraha. Pada awal Brahma-
sa„hitƒ dinyatakan: Œ�vara‹ parama‹ k‚‰†a‹ sac-cid-ƒnanda-vigraha‹/anƒdir
ƒdir govinda‹ sarva-kƒra†a-kƒra†am. ÐGovinda, K‚‰†a, adalah sebab segala
sebab. K‚‰†a adalah sebab pertama dan bentuk kekekalan, pengetahuan dan
kebahagiaan." Keinsafan terhadap Brahman yang tidak berbentuk pribadi
adalah keinsafan terhadap aspek sat (kekekalan) K‚‰†a. Keinsafan Param-
ƒtmƒ adalah keinsafan terhadap aspek cit (pengetahuan yang kekal) K‚‰†a.
Tetapi keinsafan terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a ada-
lah keinsafan terhadap segala aspek rohani: yaitu sat, cit, dan ƒnanda (keke-
kalan, pengetahuan dan kebahagiaan) dalam vigraha (bentuk) yang lengkap.

Orang yang kurang cerdas menganggap Kebenaran Yang Paling Utama
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tidak berbentuk pribadi, tetapi Beliau adalah kepribadian rohani, dan kenya-
taan ini dibenarkan dalam segala Kitab Veda. Nityo nityƒnƒ„ cetana� cetanƒ-
nƒm. (Katha Upani‰ad 2.2.13). Kita semua adalah makhluk-makhluk priba-
di dan kita memiliki identitas sendiri. Begitu juga Kebenaran Mutlak Yang
Paling Utama, pada hakekatnya, adalah kepribadian, dan keinsafan terhadap
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah keinsafan terhadap segala aspek
rohani tersebut dalam bentuk Beliau yang lengkap. Keseluruhan yang leng-
kap bukan tanpa bentuk. Kalau Beliau tanpa bentuk atau kalau Beliau ku-
rang dari sesuatu yang lain, maka Beliau bukan keseluruhan yang lengkap.
Keseluruhan yang lengkap harus memiliki segala sesuatu, baik di dalam mau-
pun di luar pengalaman kita. Kalau tidak demikian, maka keseluruhan itu
tidak dapat disebut lengkap.

Keseluruhan lengkap, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai
kekuatan yang sangat besar (parƒsya �aktir vividhaiva �r�yate). Dalam
Bhagavad-gŒtƒ juga dijelaskan bagaimana K‚‰†a bertindak dalam berbagai
kekuatan-Nya. Kita ditempatkan di dunia yang dapat dilihat atau dunia ma-
terial, dan dunia ini juga lengkap dengan sendirinya, karena menurut filsafat
Sƒ…khya, dua puluh empat unsur yang merupakan manifestasi sementara
alam semesta material ini diatur sepenuhnya untuk menghasilkan bahan-
bahan yang lengkap yang dibutuhkan untuk memelihara dan menghidupkan
alam semesta ini. Di alam semesta ini tiada sesuatu yang berlebihan; dan
alam semesta tidak kekurangan sesuatu. Manifestasi ini mempunyai jadwal
sendiri yang ditetapkan oleh tenaga dari keseluruhan yang paling utama, dan
apabila waktunya habis, maka manifestasi-manifestasi sementara ini akan di-
lebur sesuai dengan susunan yang lengkap dari yang lengkap. Ada fasilitas
yang lengkap untuk kesatuan-kesatuan lengkap yang kecil, yakni para makh-
luk hidup, untuk menginsafi yang lengkap, dan segala hal yang kurang leng-
kap dialami karena pengetahuan yang kurang lengkap tentang yang lengkap.
Jadi, Bhagavad-gŒtƒ berisi pengetahuan yang lengkap tentang hikmah Veda.

Segala pengetahuan Veda tidak mungkin gagal, dan para pengikut Veda
mengakui pengetahuan Veda sebagai pengetahuan yang lengkap dan tidak
mungkin gagal. Misalnya, kotoran sapi adalah kotoran hewan, dan menurut
sm‚ti atau ajaran Veda, kalau seseorang menyentuh kotoran hewan dia harus
mandi untuk menyucikan diri. Tetapi dalam Kitab-kitab Veda kotoran sapi
disebut sebagai bahan untuk menyucikan sesuatu. Mungkin seseorang me-
nganggap hal ini janggal, tetapi kenyataan ini diakui, sebab ini ajaran Veda.
Kalau seseorang mengakui kenyataan ini, dia tidak akan berbuat kesalahan;
akhir-akhir ini sudah dibuktikan oleh ilmu pengetahuan modern bahwa ko-
toran sapi mengandung segala sifat antiseptik. Pengetahuan Veda lengkap,
sebab pengetahuan Veda mengatasi segala keragu-raguan dan kesalahan, dan
Bhagavad-gŒtƒ adalah hakekat segala pengetahuan Veda.
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Pengetahuan Veda bukan soal riset. Riset kita kurang sempurna karena
kita melakukan riset dengan indria-indria yang kurang sempurna. Kita harus
menerima pengetahuan sempurna yang menurun melalui garis perguruan
paramparƒ sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ. Kita harus mene-
rima pengetahuan dari sumber yang dibenarkan dalam garis perguruan, mu-
lai dari guru kerohanian yang paling utama yaitu Tuhan Sendiri, kemudian
diturunkan melalui garis perguruan rohani. Arjuna, seorang murid yang me-
nerima pelajaran dari ŽrŒ K‚‰†a, mengakui segala sesuatu yang disabdakan
oleh K‚‰†a tanpa membantah. Orang tidak boleh hanya mengakui sebagian
dari Bhagavad-gŒtƒ tetapi tidak mengakui bagian yang lain. Itu tidak diperbo-
lehkan. Kita harus mengakui Bhagavad-gŒtƒ tanpa penafsiran, tanpa menghi-
langkan sesuatu dan tanpa campur tangan dalam hal apa pun sesuai dengan
selera kita. Bhagavad-gŒtƒ harus diakui sebagai penyampaian pengetahuan
Veda yang paling sempurna. Pengetahuan Veda diterima dari sumber-sumber
rohani, dan sabda pertama adalah sabda dari Tuhan Sendiri. Sabda Tuhan
disebut apauru‰eya, yang berarti bahwa sabda itu lain dari kata-kata orang
biasa yang mempunyai empat kekurangan di dunia ini. Orang duniawi 1)
Pasti berbuat kesalahan, 2) selalu berkhayal, 3) cenderung menipu orang lain
dan 4) dibatasi oleh indria-indria yang kurang sempurna. Orang yang mem-
punyai empat kelemahan tersebut tidak dapat menyampaikan keterangan
yang sempurna tentang pengetahuan yang berada di mana-mana.

Pengetahuan Veda tidak disampaikan oleh makhluk-makhluk hidup yang
kurang sempurna seperti itu. Pengetahuan Veda diwahyukan kepada Brahmƒ,
makhluk hidup pertama yang diciptakan dan kemudian Brahma menyebar-
kan pengetahuan ini kepada anak-anak dan murid-muridnya, sesuai dengan
apa yang telah diterimanya dari Tuhan Yang Maha Esa pada permulaan.
Tuhan Yang Maha Esa adalah p�r†am, Mahasempurna, dan tidak mungkin
Beliau dipengaruhi oleh hukum-hukum alam. Karena itu, hendaknya orang
cukup cerdas untuk mengetahui bahwa satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa
Sendiri yang memiliki segala sesuatu di alam semesta dan bahwa Beliau ada-
lah pencipta pertama, yang menciptakan Brahma. Dalam Bab Sebelas, Tuhan
Yang Maha Esa disebut prapitƒmaha. Ini karena Brahma disebut pitƒmaha,
yang berarti kakek, sedangkan K‚‰†a adalah Pencipta kakek. Karena itu,
hendaknya orang jangan menuntut hak milik atas sesuatu; sebaiknya orang
hanya menerima benda-benda yang telah disediakan oleh Tuhan sebagai ja-
tah untuk memelihara dirinya.

Banyak contoh dikemukakan mengenai bagaimana sebaiknya kita meng-
gunakan benda-benda yang disediakan oleh Tuhan untuk kita. Hal ini juga
dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ. Pada permulaan, Arjuna mengambil kepu-
tusan tidak bertempur dalam perang Kuruk‰etra. Itu keputusan Arjuna sen-
diri. Arjuna memberitahukan kepada K‚‰†a bahwa tidak mungkin dia me-
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nikmati kerajaan setelah membunuh sanak keluarganya sendiri. Keputusan
ini berdasarkan badan karena Arjuna berpikir bahwa badan adalah dirinya
dan bahwa sanak keluarga atau perwujudan dari badannya adalah saudara-
saudara, saudara misan, ipar, kakek dan lain sebagainya. Karena itu, Arjuna
ingin memuaskan permintaan jasmaninya. Bhagavad-gŒtƒ disabdakan oleh
Tuhan untuk mengubah pandangan ini sehingga akhirnya Arjuna mengam-
bil keputusan bertempur di bawah perintah Beliau dengan berkata, kari‰ye
vacana„ tava. ÐHamba akan bertindak sesuai dengan sabda Anda."

Di dunia ini manusia tidak dimaksudkan untuk bertengkar seperti anjing
dan kucing. Manusia harus cerdas untuk menginsafi makna kehidupan manu-
sia dan menolak bertindak seperti kebiasaan binatang. Hendaknya manusia
menginsafi tujuan hidupnya, dan petunjuk ini diberikan dalam semua Kitab
Veda, dan hakekatnya diberikan dalam Bhagavad-gŒtƒ. Kesusasteraan Veda
dimaksudkan untuk manusia, bukan untuk binatang. Binatang boleh mem-
bunuh binatang yang lain, dan tiada soal dosa baginya, tetapi kalau sese-
orang manusia membunuh hewan untuk memuaskan nafsu lidahnya yang tak
terkendalikan, maka dia harus bertanggung jawab karena melanggar hukum-
hukum alam. Dalam Bhagavad-gŒtƒ diuraikan dengan jelas bahwa ada tiga
jenis kegiatan menurut sifat-sifat alam yaitu; kegiatan kebaikan (sattvam)
kegiatan nafsu (rajas) dan kegiatan kebodohan (tamas). Begitu juga, ada ti-
ga jenis makanan; makanan dalam kebaikan, nafsu dan kebodohan. Segala
hal tersebut diuraikan dengan jelas, dan kalau kita menggunakan ajaran
Bhagavad-gŒtƒ sebagaimana mestinya, maka seluruh hidup kita akan disuci-
kan dan akhirnya kita dapat mencapai tujuan di luar angkasa dunia ini (yad
gatvƒ na nivartante tad dhƒma parama„ mama).

Tujuan itu disebut angkasa sanƒtana atau angkasa rohani yang kekal. Di
dunia ini kita melihat segala sesuatu bersifat sementara. Di dunia ini segala
sesuatu berwujud, tahan selama beberapa waktu, berkembang biak, menga-
lami kemerosotan dan kemudian lenyap. Demikianlah hukum dunia ini, dan
kita dapat menggunakan badan ini, buah, ataupun benda yang lain di dunia
ini sebagai contoh. Tetapi di luar dunia fana ini ada dunia lain dan kita be-
lum mempunyai keterangan mengenai dunia itu. Dunia itu terdiri dari alam
lain yang bersifat sanƒtana atau kekal. JŒva juga disebut sanƒtana atau kekal,
dan Tuhan juga disebut sanƒtana dalam Bab Sebelas. Kita mempunyai hu-
bungan dekat dengan Tuhan. Oleh karena kita semua mempunyai persa-
maan sifatÅyaitu sanƒtana-dhƒma atau angkasa, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa yang sanƒtana, dan para makhluk hidup yang juga sanƒtanaÅ
seluruh maksud Bhagavad-gŒtƒ ialah untuk menghidupkan kewajiban sanƒta-
na kita, atau sanƒtana-dharma, yang merupakan kewajiban kekal bagi makh-
luk hidup. Untuk sementara waktu kita sibuk dalam berbagai kegiatan, teta-
pi segala kegiatan itu dapat disucikan apabila kita meninggalkan kegiatan
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ini yang bersifat sementara dan mulai melakukan kegiatan yang ditetapkan
oleh Tuhan Yang Maha Esa. Itulah yang disebut kehidupan yang suci.

Tuhan Yang Maha Esa dan tempat tinggal-Nya yang rohani kedua-duanya
bersifat sanƒtana. Para makhluk hidup juga sanƒtana seperti itu, dan hu-
bungan bersama antara Tuhan Yang Maha Esa dan para makhluk hidup
di tempat tinggal sanƒtana merupakan kesempurnaan kehidupan manusia.
Tuhan sangat murah hati terhadap para makhluk hidup karena para makhluk
hidup sama seperti anak-anak-Nya. ŽrŒ K‚‰†a menyatakan dalam Bhagavad-
gŒtƒ, sarva-yoni‰u. . . aha„ bŒja-prada‹ pitƒ. ÐAku adalah ayah bagi semua-
nya." Tentu saja ada segala jenis makhluk hidup menurut karma-nya masing-
masing, tetapi di sini Tuhan menyatakan bahwa Diri-Nya adalah ayah bagi
semuanya. Karena itu Tuhan menurun untuk menyelamatkan semua roh
yang terikat dan jatuh, untuk memanggil mereka pulang kembali ke ang-
kasa sanƒtana yang kekal supaya para makhluk hidup yang sanƒtana itu
dapat memperoleh kembali kedudukan sanƒtana-nya yang kekal dalam hu-
bungan dengan Tuhan untuk selamanya. Tuhan Sendiri datang dalam berba-
gai penjelmaan, atau Beliau mengirim hamba-hamba-Nya yang dekat sebagai
putera-putera atau rekan-rekan-Nya atau para ƒcƒrya untuk menyelamatkan
roh-roh yang terikat.

Karena itu, sanƒtana-dharma tidak berarti sejenis proses keagamaan dari
suatu sekte. Sanƒtana-dharma adalah fungsi kekal bagi para makhluk hidup
yang kekal dalam hubungan dengan Tuhan Yang Mahakekal. Sebagaimana
dinyatakan sebelumnya, sanƒtana-dharma berarti kewajiban makhluk hidup
yang kekal. ŽrŒpƒda Rƒmƒnujƒcƒrya menjelaskan kata sanƒtana sebagai Ðse-
suatu yang tidak berawal ataupun berakhir." Karena itu, apabila kita membi-
carakan sanƒtana-dharma, maka berdasarkan kekuasaan ŽrŒpƒda Rƒmƒnujƒ-
cƒrya, kita harus mengakui bahwa sanƒtana-dharma tidak berawal dan tidak
akan berakhir.

Arti kata Ðagama" agak berbeda dari arti kata sanƒtana-dharma. Kata
Ðagama" mengandung arti Ðkeimanan," dan keimanan dapat berubah. Ba-
rangkali seseorang percaya kepada proses tertentu, dan mungkin dia mengu-
bah kepercayaannya dan mulai menganut kepercayaan yang lain, tetapi sa-
nƒtana-dharma berarti kegiatan yang tidak dapat diubah. Misalnya, sifat cair
tidak dapat dihilangkan dari air, dan sifat panas tidak dapat dihilangkan dari
api. Begitu juga, fungsi kekal makhluk hidup tidak dapat dihilangkan dari
makhluk hidup. Sanƒtana-dharma adalah bagian pokok dari makhluk hidup
untuk selamanya. Karena itu, apabila kita membicarakan sanƒtana-dharma,
berdasarkan kekuasaan ŽrŒpƒda Rƒmƒnujƒcƒrya, kita harus mengakui bahwa
sanƒtana-dharma itu tidak berawal dan tidak akan pernah berakhir. Sesuatu
yang tidak dimulai dan tidak pernah berakhir tentu saja bukan suatu sek-
te, sebab sesuatu yang kekal tidak dapat dibatasi. Para anggota suatu sekte
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keliru bila menganggap seolah-olah sanƒtana-dharma juga merupakan suatu
sekte, tetapi kalau kita mempelajari hal ini secara mendalam berdasarkan
keterangan ilmu pengetahuan modern, kita dapat melihat bahwa sanƒtana-
dharma adalah kewajiban semua orang di duniaÅbahkan bagi semua makh-
luk hidup di alam semesta.

Keimanan agama yang bukan sanƒtana mungkin ada awalnya di dalam ka-
zanah sejarah manusia, tetapi sejarah sanƒtana-dharma tidak berawal, sebab
sanƒtana-dharma itu tetap bersama para makhluk hidup untuk selamanya.
Sastra-sastra yang dapat dipercaya menyatakan bahwa makhluk hidup tidak
dilahirkan dan tidak mati. Dalam Bhagavad-gŒtƒ dinyatakan bahwa makhluk
hidup tidak pernah dilahirkan dan tidak pernah mati. Makhluk hidup adalah
kekal dan tidak dapat dimusnahkan. Ia hidup terus setelah badan jasmani
yang bersifat sementara dihancurkan. Sehubungan dengan paham sanƒtana-
dharma, kita harus berusaha mengerti konsep dharma dari akar katanya
dalam bahasa Sansekerta. Dharma berarti sesuatu yang selalu ada bersama
obyek tertentu. Kita menarik kesimpulan bahwa panas dan cahaya selalu ada
bersama api; tanpa panas dan cahaya, kata api tidak ada artinya. Begitu pu-
la, kita harus menemukan hakekat makhluk hidup, salah satu bagian yang
senantiasa mengiringinya. Yang senantiasa mengiringi makhluk hidup ialah
sifatnya yang kekal, dan sifat yang kekal itu ialah dharma-nya yang kekal.

Pada waktu Sanƒtana GosvƒmŒ bertanya kepada ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu
mengenai svar�pa setiap makhluk hidup, ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu menja-
wab bahwa svar�pa atau kedudukan pokok makhluk hidup ialah pengabdian
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau kita menganalisis pernya-
taan ŽrŒ Caitanya tersebut di atas, dengan mudah kita dapat melihat bahwa
setiap makhluk hidup senantiasa sibuk dalam pengabdian kepada makhluk
hidup yang lain. Makhluk hidup mengabdikan diri kepada makhluk hidup
yang lain dengan berbagai cara. Melalui pengabdian tersebut, makhluk hidup
menikmati kehidupan. Hewan-hewan yang lebih rendah mengabdi kepada
manusia seperti pembantu mengabdi kepada majikan. Si A melayani si B, si
B melayani si C, si C melayani si D dan seterusnya. Dalam keadaan seper-
ti ini, kita dapat melihat bahwa kawan melayani kawan, ibu melayani anak-
nya, isteri melayani suami, suami melayani isterinya dan seterusnya. Kalau
kita terus mencari-cari seperti ini, kita akan melihat bahwa semua makhluk
hidup dalam masyarakat melakukan kegiatan pengabdian tanpa perkecua-
lian. Seorang tokoh politik mengemukakan manifestonya kepada khalayak
ramai untuk meyakinkan mereka mengenai kesanggupannya untuk mengab-
dikan diri. Orang yang memilih memberikan kartu-kartu suara mereka yang
sangat berharga kepada tokoh politik itu karena mereka menganggap dia
akan mengabdi kepada masyarakat dengan cara yang sebaik-baiknya. Orang
yang mempunyai toko melayani langganannya, dan tukang-tukang melayani
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majikannya. Majikan melayani keluarganya dan keluarga mengabdi kepada
negara sesuai dengan kesanggupan kekal yang dimiliki oleh makhluk hidup
yang kekal. Dengan demikian, kita mengerti bahwa tidak ada satu makhluk
hidup pun yang luput dari pengabdian diri kepada makhluk hidup lainnya.
Karena itu, kita dapat menarik kesimpulan yang meyakinkan bahwa pengab-
dian selalu mengiringi makhluk hidup dan bahwa pengabdian adalah dharma
yang kekal bagi makhluk hidup.

Namun manusia mengatakan bahwa dirinya memeluk keimanan tertentu
sehubungan dengan waktu dan keadaan tertentu. Manusia mengatakan bah-
wa dirinya memeluk agama ini, agama itu, atau sekte yang lain. Julukan se-
perti itu bukan sanƒtana-dharma. Ada kalanya pemeluk suatu agama pindah
agama dan memeluk agama yang lain, atau pemeluk agama yang lain pindah
agama dan memeluk agama yang lain lagi, dan sebagainya. Tetapi dalam
segala keadaan, perubahan keimanan tidak mempengaruhi kewajiban kekal,
yaitu pengabdian kepada orang lain. Pemeluk semua agama dalam segala
keadaan mengabdi kepada seseorang. Jadi, bila dikatakan bahwa kita menja-
di anggota sekte tertentu, itu tidak berarti mengakui sanƒtana-dharma kita.
Pengabdian adalah sanƒtana-dharma.

Sebenarnya kita mempunyai hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa da-
lam pengabdian. Tuhan Yang Maha Esa adalah kepribadian paling utama
yang menikmati, dan kita para makhluk hidup adalah hamba-hamba Beliau.
Kita diciptakan untuk kenikmatan Beliau, dan kalau kita ikut dalam kenik-
matan yang kekal itu bersama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kita ber-
bahagia. Kita tidak dapat berbahagia dengan cara lain. Tidak mungkin kita
berbahagia sendiri-sendiri, seperti halnya tiada anggota badan yang dapat
berbahagia tanpa bekerjasama dengan perut. Tidak mungkin makhluk hidup
berbahagia tanpa mengabdikan diri secara rohani kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa dengan cinta-bhakti.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ, sembahyang atau pengabdian diri kepada dewa
tidak dianjurkan. Dinyatakan dalam Bab Tujuh, ayat kedua puluh:

kƒmais tais tair h‚ta-jŠƒna prapadyante 'nya-devatƒ‹
ta„ ta„ niyamam ƒsthƒya prakrtyƒ niyatƒ‹ svayƒ

ÐOrang yang kecerdasannya sudah dicuri oleh keinginan material menyerah-
kan diri kepada para dewa dan mengikuti aturan dan peraturan sembahyang
tertentu, menurut sifat-sifatnya masing-masing." Di sini dinyatakan dengan
jelas bahwa orang yang diatur oleh hawa nafsu menyembah para dewa dan
tidak menyembah Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a. Apabila kita menye-
but nama K‚‰†a, kita tidak menyebutkan nama yang dimiliki oleh suatu
sekte. K‚‰†a berarti kebahagiaan tertinggi, dan memang Tuhan Yang Ma-
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ha Esa adalah sumber atau gudang segala kebahagiaan. Kita semua ingin
berbahagia. “nandamayo 'bhyƒsƒt (Vedƒnta-s�tra 1.1.12). Tuhan Yang Ma-
ha Esa penuh kesadaran, para makhluk hidup juga penuh kesadaran dan
mereka mencari kebahagiaan. Tuhan Yang Maha Esa bahagia untuk selama-
nya, dan kalau para makhluk hidup mengadakan hubungan dengan Beliau,
maka mereka pun bahagia.

Tuhan turun ke dunia fana ini untuk memperlihatkan kegiatan-Nya yang
penuh kebahagiaan di V‚ndƒvana. Waktu ŽrŒ K‚‰†a berada di V‚ndƒvana,
kegiatan Beliau bersama para gembala sapi sebagai kawan-kawan-Nya, gadis-
gadis yang menjadi teman-teman-Nya, para penduduk V‚ndƒvana lainnya dan
sapi-sapi, semua sepenuhnya bahagia. Segenap penduduk V‚ndƒvana tidak
mengetahui sesuatu selain K‚‰†a. Tetapi ŽrŒ K‚‰†a menasihati ayah-Nya,
Nanda Mahƒrƒja, supaya beliau tidak menyembah dewa Indra, sebab K‚‰†a
ingin menegaskan bahwa orang tidak diharuskan menyembah dewa. Mereka
perlu menyembah Tuhan Yang Maha Esa, sebab tujuan mereka yang paling
tinggi ialah kembali ke tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa.

Tempat tinggal ŽrŒ K‚‰†a diuraikan dalam Bhagavad-gŒtƒ, Bab Lima belas,
ayat enam:

na tad bhƒsayate s�ryo na �a�ƒ…ko na pƒvaka‹
yad gatvƒ na nivartante tad dhƒma parama„ mama

ÐTempat tinggal-Ku tidak diterangi oleh matahari, bulan maupun lampu lis-
trik. Siapa pun yang mencapai tempat tinggal itu tidak akan kembali lagi ke
dunia ini."

Ayat tersebut menguraikan angkasa yang kekal itu. Tentu saja kita mem-
punyai gambaran material mengenai angkasa, dan kita memikirkan angkasa
berhubungan dengan matahari, bulan, bintang dan sebagainya. Tetapi dalam
ayat ini K‚‰†a menyatakan bahwa di angkasa rohani yang kekal, matahari,
bulan, listrik atau sejenis api tidak diperlukan, sebab angkasa rohani sudah
diterangi oleh brahmajyoti atau sinar yang berasal dari Tuhan Yang Maha
Esa. Dengan menghadapi banyak kesulitan kita berusaha mencapai planet-
planet yang lain, tetapi tidak sulit memahami tempat tinggal Tuhan Yang
Maha Esa. Tempat tinggal Tuhan disebut Goloka. Dalam Brahma-sa„hitƒ,
Goloka diuraikan secara indah: goloka eva nivasaty akhilƒtma-bh�ta‹. Tuhan
tinggal di tempat tinggal-Nya bernama Goloka untuk selamanya, namun
Beliau dapat didekati dari dunia ini. Karena inilah Tuhan datang untuk
mewujudkan bentuk-Nya yang sejati, yaitu sac-cid-ƒnanda-vigraha. Waktu
Beliau mewujudkan bentuk ini, kita tidak perlu membayangkan bagaimana
wajah Beliau. K‚‰†a turun dan memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya
yang asli sebagai Žyƒmasundara, supaya orang tidak berangan-angan menurut
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khayalan mereka sendiri. Sayang sekali, orang yang kurang cerdas mengejek
K‚‰†a, karena Beliau datang dan bermain bersama kita sebagai seorang ma-
nusia. Karena itu, hendaknya kita jangan menganggap K‚‰†a manusia biasa.
K‚‰†a memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya yang sejati di hadapan
kita dan memperlihatkan kegiatan-Nya yang sama persis seperti yang dite-
mukan di tempat tinggal Beliau. Ini semua terjadi karena Kemahakuasaan
Beliau.

Ada planet-planet yang jumlahnya tidak terbilang yang mengambang da-
lam sinar-sinar angkasa rohani yang berseri. Brahmajyoti berasal dari tempat
tinggal yang paling utama, yaitu K‚‰†aloka, dan planet-planet ƒnandamaya-
cinmaya yang tidak bersifat material, mengambang dalam sinar-sinar itu.
K‚‰†a bersabda, na tad bhƒsayate s�ryo na �a�ƒ…ko na pƒvaka‹/yad gatvƒ
na nivartante tad dhama parama„ mama. Orang yang dapat mendekati ang-
kasa rohani itu tidak perlu turun lagi ke angkasa dunia ini. Di angkasa du-
nia ini, kalau kita mendekati planet yang paling tinggi (Brahmaloka), apala-
gi mendekati bulan, kita akan menemukan keadaan hidup yang sama, yaitu;
kelahiran, kematian, penyakit dan usia tua. Tiada suatu planet pun di alam
semesta ini yang bebas dari empat prinsip kehidupan material tersebut.

Para makhluk hidup berkelana dari satu planet ke planet yang lain, teta-
pi kita tidak dapat pergi ke planet mana pun sesuai dengan kehendak kita
hanya dengan memakai mesin-mesin. Kalau kita ingin pergi ke planet lain,
ada proses untuk pergi ke sana. Ini juga disebutkan: yƒnti deva-vratƒ de-
vƒn pit�n yƒnti pit‚-vrata‹. Rakitan mesin tidak diperlukan kalau kita ingin
mengadakan perjalanan antar planet. Dalam Bhagavad-gŒtƒ diajarkan: yƒnti
deva-vratƒ devƒn. Bulan, matahari dan planet-planet yang lebih tinggi disebut
svargaloka. Ada tiga tingkat planet yaitu, susunan planet tingkat tinggi, per-
tengahan dan rendah. Bumi termasuk susunan planet tingkat pertengahan.
Bhagavad-gŒtƒ memberikan keterangan bagaimana cara berjalan ke susunan
planet yang lebih tinggi (Devaloka) dengan rumus yang sederhana sekali:
yƒnti deva-vratƒ devƒn. Seseorang hanya perlu menyembah dewa tertentu
dari planet tertentu dan dengan cara demikian dia dapat pergi ke planet itu
misalnya bulan, matahari atau salah satu di antara susunan-susunan planet
yang lebih tinggi.

Namun Bhagavad-gŒtƒ tidak menganjurkan agar kita pergi ke salah satu
planet di dunia ini, sebab kalau kita pergi ke planet yang paling tinggi se-
kalipun, yaitu Brahmaloka, dengan menggunakan sejenis mesin dan mung-
kin setelah mengadakan perjalanan selama empat puluh ribu tahun (siapa-
kah yang dapat hidup sampai berumur empat puluh ribu tahun?), kita tetap
akan menemukan kesulitan material yang berupa kelahiran, kematian, pe-
nyakit dan usia tua. Tetapi orang yang ingin mendekati planet yang paling
tinggi, yaitu K‚‰†aloka, atau planet-planet yang lain di angkasa rohani, tidak
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akan menemukan kesulitan material seperti itu. Di antara semua planet di
angkasa rohani, planet yang paling tinggi bernama Goloka V‚ndƒvana, planet
asli tempat tinggal Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a. Semua ke-
terangan tersebut diberikan dalam Bhagavad-gŒtƒ, dan melalui pelajaran itu
kita diberi keterangan tentang bagaimana cara meninggalkan dunia ini dan
memulai kehidupan yang sungguh-sungguh berbahagia di angkasa rohani.

Dalam Bab Limabelas dari Bhagavad-gŒtƒ, gambaran sebenarnya tentang
dunia ini dinyatakan:

�rdhva-m�lam adhah-�ƒkham a�vattha„ prƒhur avyayam
chandƒ„si yasya par†ƒni yas ta„ veda sa veda-vit

Dalam ayat ini dunia fana diuraikan sebagai sebatang pohon dengan akar-
nya ke atas dan cabangnya ke bawah. Kita pernah melihat bayangan seba-
tang pohon yang akarnya ke atas; jika seseorang berdiri di tepi sungai atau
kolam, dia dapat melihat bayangan pohon-pohon yang terbalik pada permu-
kaan air. Cabang-cabang pohon ke bawah dan akar-akarnya ke atas. Begi-
tu pula, dunia ini adalah bayangan dunia rohani. Dunia material hanyalah
bayangan hal-hal yang benar. Di dalam bayangan tidak ada sesuatu yang be-
nar atau padat, tetapi dari bayangan kita dapat mengerti bahwa ada sesuatu
yang padat dan benar. Di gurun pasir tidak ada air, namun ada fatamorgana
yaitu bayangan udara yang memberikan gambaran bahwa sesuatu yang ber-
nama air seolah-olah betul-betul ada. Di dunia material tidak ada air keba-
hagiaan, tetapi air kebahagiaan sejati yang sebenarnya ada di dunia rohani.

K‚‰†a menganjurkan agar kita mencapai dunia rohani dengan cara beri-
kut (Bg. 15.5):

nirmƒna-mohƒ jita-sa…ga-do‰a
adhyƒtma-nityƒ viniv‚tta-kamƒ‹

dvandvair vimuktƒ‹ sukha-d�‹kha-sa„jnair
gacchanty am�ˆhƒ‹ padam avyaya„ tat

Padam avyayam atau kerajaan kekal tersebut dapat dicapai oleh orang yang
sudah nirmƒna-moha. Apa arti kata nirmƒna-moha? Kita mengejar julukan.
Ada orang yang ingin menyandang gelar, ada yang ingin menjadi presiden
atau orang kaya atau raja atau sesuatu yang lain. Selama kita masih terikat
terhadap julukan seperti ini, kita terikat dengan badan, sebab julukan itu di-
miliki oleh badan. Tetapi diri kita bukan badan, dan menyadari hal ini me-
rupakan tahap pertama dalam keinsafan rohani. Kita berhubungan dengan
tiga sifat alam, tetapi kita harus melepaskan ikatan itu melalui bhakti ke-
pada Tuhan. Kalau kita tidak terikat terhadap bhakti kepada Tuhan, kita
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tidak dapat melepaskan ikatan terhadap sifat-sifat alam. Julukan dan ikatan
disebabkan oleh nafsu dan keinginan kita, yaitu keinginan di dalam hati kita
untuk berkuasa atas alam material ini. Kalau kita belum melepaskan kecen-
derungan untuk berkuasa atas alam, maka tidak mungkin kita kembali ke ke-
rajaan Tuhan, yaitu sanƒtana-dhƒma. Kerajaan kekal itu, yang tidak pernah
musnah, dapat didekati oleh orang yang tidak dibingungkan oleh daya tarik
kenikmatan material yang palsu, orang yang mantap dalam bhakti kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mantap seperti itu dengan mudah dapat
mendekati tempat tinggal yang paling utama itu. Dalam Bhagavad-gŒtƒ Bab
Delapan ayat dua puluh satu dinyatakan:

avyakto 'k‰ara ity uktas tam ƒhu‹ parama„ gatim
ya„ prƒpya na nivartante tad dhƒma parama„ mama

Avyakta berarti tidak terwujud. Tidak seluruh dunia ini terwujud di hadapan
kita. Indria-indria kita kurang sempurna sehingga kita tidak dapat melihat
semua bintang yang ada di alam semesta ini. Dalam Kitab-kitab Veda kita
memperoleh banyak keterangan tentang semua planet, dan kita boleh per-
caya ataupun tidak. Semua planet yang penting ada diuraikan dalam kesu-
sasteraan Veda, khususnya dalam �rŒmad-Bhƒgavatam. Dunia rohani, di luar
angkasa dunia ini, diuraikan sebagai avyakta atau tidak terwujud. Hendak-
nya orang ingin dan berhasrat mencapai kerajaan yang paling utama itu,
sebab apabila seseorang mencapai kerajaan itu, ia tidak harus kembali lagi
ke dunia material ini.

Kemudian, dapat ditanyakan bagaimana cara seseorang dapat mendekati
tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa. Keterangan mengenai hal ini diberi-
kan dalam Bab Delapan. Dalam Bab Delapan dinyatakan:

anta-kƒle ca mƒm eva smaran muktvƒ kalevaram
ya‹ prayƒti sa mad-bhƒvam yƒti nƒsty atra sa„saya‹

"Siapa pun yang meninggalkan badannya, pada saat ajalnya, sambil ingat ke-
pada-Ku, akan segera mencapai alam-Ku; kenyataan ini tidak dapat diragu-
ragukan" (Bg. 8.5). Orang yang berpikir tentang K‚‰†a pada saat mening-
gal akan pergi kepada K‚‰†a. Orang harus mengingat bentuk K‚‰†a; kalau
dia meninggalkan badannya sambil memikirkan bentuk ini, ia pasti mende-
kati kerajaan rohani. Mad-bhƒvam menunjukkan sifat utama Insan Yang Pa-
ling Utama. Insan Yang Paling Utama adalah sac-cid-ƒnanda-vigrahaÅyaitu,
bentuk Beliau kekal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. Badan yang kita
miliki sekarang ini bukan sac-cid-ƒnanda. Badan ini adalah asat, bukan sat.
Badan ini tidak kekal, melainkan dapat dimusnahkan. Badan ini tidak cid,
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penuh pengetahuan, melainkan penuh kebodohan. Kita tidak mempunyai
pengetahuan tentang kerajaan rohani ataupun pengetahuan sempurna me-
ngenai dunia ini. Di dunia ini banyak hal yang belum kita ketahui. Badan
juga bersifat nirƒnanda, yang berarti badan ini tidak penuh kebahagiaan
melainkan penuh kesengsaraan. Semua kesengsaraan yang kita alami di du-
nia ini berasal dari badan. Tetapi orang yang meninggalkan badan ini sambil
berpikir tentang ŽrŒ K‚‰†a Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, akan segera
mencapai badan yang bersifat sac-cid-ƒnanda.

Cara meninggalkan badan dan mendapat badan lain di dunia ini juga di-
atur. Seseorang meninggal setelah diputuskan jenis badan mana yang harus
dimilikinya dalam penjelmaannya yang akan datang. Penguasa-penguasa yang
lebih tinggi mengambil keputusan tersebut, bukan makhluk hidup sendiri
yang mengambil keputusan itu. Menurut kegiatan kita dalam kehidupan ini,
kita akan naik atau tenggelam. Kehidupan sekarang ini merupakan persiapan
untuk penjelmaan yang akan datang. Karena itu, kalau kita dapat memper-
siapkan diri dalam kehidupan ini untuk naik tingkat sampai ke kerajaan
Tuhan, maka setelah meninggalkan badan jasmani ini, pasti kita mencapai
badan rohani seperti badan Tuhan.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, ada berbagai jenis rohaniwan yaitu,
brahma-vƒdŒ, paramƒtma-vƒdŒ, dan penyembah. Sebagaimana disebutkan, di
brahmajyoti (angkasa rohani) ada planet-planet rohani yang jumlahnya tidak
dapat dihitung. Jumlah planet-planet di angkasa rohani jauh lebih banyak
daripada semua planet yang ada di dunia ini. Diperkirakan bahwa dunia
ini hanya seperempat ciptaan (ekƒ„�ena sthito jagat). Di bagian material
ini ada berjuta-juta dan bermilyar-milyar alam semesta dengan bertrilyun-
trilyun planet dan matahari, bintang dan bulan. Tetapi seluruh ciptaan alam
material ini hanyalah sebagian kecil saja dari seluruh ciptaan. Sebagian besar
ciptaan ada di angkasa rohani. Orang yang ingin menunggal dalam kebera-
daan Brahman Yang Paling Utama segera dipindahkan ke brahmajyoti oleh
Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan demikian ia mencapai angkasa rohani.
Seorang penyembah yang ingin menikmati hubungannya dengan Tuhan me-
masuki planet-planet Vaiku†‡ha yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Tuhan
Yang Maha Esa dalam penjelmaan-penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh
sebagai Nƒrƒya†a yang bertangan empat dengan banyak nama seperti Pra-
dyumna, Aniruddha, Govinda, dan lain-lain, mengadakan kegiatan serta hu-
bungan dengan penyembah-penyembah tersebut di sana. Karena itu, pada
akhir kehidupan, para rohaniwan berpikir tentang brahmajyoti, Paramƒtmƒ,
atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a. Dalam segala keadaan,
mereka masuk angkasa rohani, tetapi hanya seorang penyembah, atau orang
yang sudah mengadakan hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa,
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dapat memasuki planet-planet Vaiku†‡ha atau planet Goloka V‚ndƒvana. Se-
lanjutnya ŽrŒ K‚‰†a menambahkan, ÐKenyataan ini tidak dapat diragukan."
Kenyataan ini harus dipercaya dengan penuh keyakinan. Hendaknya kita ja-
ngan menolak sesuatu yang tidak cocok dengan imajinasi kita; hendaknya
sikap kita seperti sikap Arjuna: ÐHamba percaya pada segala sesuatu yang
sudah Anda sabdakan." Karena itu, apabila ŽrŒ K‚‰†a mengatakan bahwa
pada saat meninggal siapa pun yang ingat kepada Beliau sebagai Brahman
atau Paramƒtmƒ atau sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa pasti ma-
suk angkasa rohani, pernyataan itu tidak dapat diragu-ragukan. Tiada soal
tidak percaya terhadap kenyataan itu.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ juga dijelaskan tentang prinsip umum yang memung-
kinkan kita memasuki kerajaan rohani hanya dengan cara berpikir tentang
Yang Mahakuasa pada saat meninggal (Bg. 8.6):

ya„ ya„ vƒpi smaram bhƒvam tyajaty ante kalevaram
ta„ tam evaiti kaunteya sadƒ-tad-bhƒva-bhƒvita‹

ÐKeadaan mana pun yang diingat seseorang pada saat meninggalkan badan
yang dimilikinya sekarang, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya dalam
penjelmaannya yang akan datang." Pertama kita harus mengerti bahwa alam
material merupakan perwujudan salah satu di antara tenaga-tenaga Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam Vi‰†u Purƒ†a (6.7.61) seluruh tenaga Tuhan Yang
Maha Esa diuraikan:

vi‰†u-�akti‹ parƒ proktƒ k‰etra-jŠƒkhyƒ tathƒ parƒ
avidyƒ-karma-samjŠƒnyƒ t‚tŒya �aktir i‰yate

Tuhan Yang Maha Esa memiliki berbagai tenaga yang jumlahnya tidak da-
pat dihitung di luar jangkauan kita; akan tetapi, para resi yang mulia dan
bijaksana atau roh-roh yang sudah mencapai pembebasan, sudah mempelaja-
ri tenaga-tenaga Tuhan Yang Maha Esa dan menganalisis tenaga-tenaga itu
menjadi tiga bagian. Semua tenaga tersebut adalah vi‰†u-�akti; yaitu, berba-
gai kekuatan ŽrŒ Vi‰†u. Tenaga pertama adalah para, yang berarti melam-
paui hal-hal duniawi. Para makhluk hidup juga termasuk tenaga utama, seba-
gaimana dijelaskan di atas. Tenaga-tenaga lain atau tenaga-tenaga material
berada dalam kebodohan. Pada saat meninggal, kita dapat menetap dalam
tenaga rendah dunia material, atau kita dapat berpindah ke tenaga dunia
rohani. Karena itu, dalam Bhagavad-gŒtƒ dinyatakan:

ya„ ya„ vƒpi smaran bhƒva„ tyajaty ante kalevaram
ta„ tam evaiti kaunteya sadƒ tad-bhƒva-bhƒvita‹
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ÐKeadaan mana pun yang diingat seseorang pada saat meninggalkan badan
yang dimilikinya sekarang, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya dalam
penjelmaannya yang akan datang."

Dalam kehidupan ini kita biasanya memikirkan tenaga material atau me-
mikirkan tenaga rohani. Bagaimana cara kita dapat mengalihkan pikiran kita
dari tenaga material ke tenaga rohani? Ada banyak kesusasteraan yang me-
ngisi pikiran kita dengan tenaga materialÅkoran, novel, majalah dan lain se-
bagainya. Pikiran kita, yang saat ini tekun merenungkan kesusasteraan ter-
sebut, harus diarahkan ke kesusasteraan Veda. Karena itu, para resi yang
mulia sudah menyusun begitu banyak kesusasteraan Veda, misalnya Purƒ†a-
purƒ†a. Purƒ†a-purƒ†a bukanlah dongeng; Purƒ†a-purƒ†a adalah kazanah
sejarah. Dalam Caitanya-caritƒm‚ta (Madhya 20.122) terdapat ayat berikut:

mƒyƒ-mugdha jŒvera nƒhi svata‹ k‚‰†a jŠƒna
jŒvere k‚pƒya kailƒ k‚‰†a veda-purƒ†a

Para makhluk hidup yang sering lupa atau roh-roh yang terikat sudah me-
lupakan hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dan mereka terikat
dalam memikirkan kegiatan duniawi. Hanya untuk memindahkan daya pi-
kir mereka ke angkasa rohani, K‚‰†a-dvaipƒyana Vyƒsa sudah memberikan
banyak kesusasteraan Veda. Pertama-tama beliau membagi Veda menjadi em-
pat, kemudian menjelaskan Purƒ†a-purƒ†a, dan untuk orang yang kurang
ahli dalam mengerti Veda, beliau menyusun Mahƒbhƒrata. Bhagavad-gŒtƒ di-
sisipkan di dalam Mahƒbhƒrata. Kemudian semua kesusasteraan Veda di-
ringkas dalam Vedƒnta-s�tra, dan untuk membimbing orang pada masa yang
akan datang, beliau memberikan ulasan yang wajar tentang Vedƒnta-s�tra,
yang berjudul �rŒmad-Bhƒgavatam. Kita harus selalu tekun membaca kesu-
sasteraan Veda tersebut. Seperti halnya orang duniawi sibuk membaca ko-
ran, majalah dan begitu banyak kesusasteraan yang bersifat materialis, begi-
tu juga kita harus mengalihkan bacaan kita ke kesusasteraan tersebut yang
diberikan kepada kita oleh Vyƒsadeva; dengan cara demikian akan dimung-
kinkan kita ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa pada saat meninggal. Itu-
lah satu-satunya cara yang dianjurkan oleh K‚‰†a, dan Beliau menjamin ha-
silnya. ÐTidak dapat diragukan."

tasmƒt sarve‰u kale‰u mƒm anusmara yudhya ca
mayy arpita-mano-buddhir mƒm evai‰yasy asa„�aya‹

ÐWahai Arjuna, karena itu hendaknya engkau selalu berpikir tentang-Ku,
dalam bentuk K‚‰†a, dan pada waktu yang sama engkau harus melanjutkan
tugas kewajibanmu, yaitu bertempur. Dengan kegiatanmu kau persembahkan
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kepada-Ku, dan pikiran serta kecerdasanmu kau pusatkan kepada-Ku, tidak
dapat diragukan bahwa engkau akan mencapai kepada-Ku." (Bg. 8.7)

K‚‰†a tidak menasihati Arjuna agar dia hanya ingat kepada K‚‰†a dan me-
ninggalkan mata pencahariannya. Tidak, K‚‰†a tidak pernah menganjurkan
sesuatu yang tidak praktis. Di dunia ini, orang harus bekerja untuk meme-
lihara badannya. Masyarakat manusia dibagi menjadi empat bagian susunan
masyarakat menurut pekerjaannyaÅyaitu, brƒhma†a, k‰atriya, vai�ya, ��dra.
Golongan brƒhma†a atau golongan cerdas bekerja dengan suatu cara, go-
longan k‰atriya atau golongan administrator bekerja dengan cara yang lain,
dan golongan pedagang dan buruh semua mengurus tugas-tugasnya masing-
masing. Dalam masyarakat manusia, baik seseorang menjadi buruh, peda-
gang, administrator, petani maupun anggota golongan tertinggi sebagai sas-
terawan, ilmuwan atau pemuka agama, ia harus bekerja untuk memelihara
kehidupannya. Karena itu, K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa
Arjuna tidak perlu meninggalkan mata pencahariannya, tetapi selama dia
sibuk dalam tugas kewajibannya, hendaknya dia ingat kepada K‚‰†a (mƒm
anusmara). Kalau dia tidak melatih diri untuk ingat kepada K‚‰†a selama
ia berjuang untuk hidup, maka tidak mungkin dia ingat kepada K‚‰†a pada
saat meninggal. ŽrŒ Caitanya juga menganjurkan prinsip ini. ŽrŒ Caitanya ber-
sabda, kŒrtanŒya‹ sadƒ hari‹. ÐHendaknya orang berlatih agar dapat ingat
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan cara memuji nama-nama suci Tuhan
Yang Maha Esa setiap waktu." Nama Tuhan dan Tuhan Sendiri tidak ber-
beda. Demikian ajaran ŽrŒ K‚‰†a kepada Arjuna agar Arjuna Ðingat kepa-
da-Ku" dan ajaran ŽrŒ Caitanya agar kita Ðselalu memuji nama-nama ŽrŒ
K‚‰†a" adalah ajaran yang sama. Tidak ada perbedaan, sebab K‚‰†a dan
nama K‚‰†a tidak berbeda. Dalam status mutlak, tidak ada perbedaan an-
tara yang ditunjukkan dan yang menunjukkan. Karena itu, kita harus ber-
latih agar kita ingat kepada Tuhan senantiasa, dua puluh empat jam sehari,
dengan memuji nama-nama Beliau dan membentuk kegiatan kehidupan kita
dengan cara supaya kita ingat kepada Beliau senantiasa.

Bagaimana mungkin hal itu dilakukan? Para ƒcƒrya mengemukakan con-
toh sebagai berikut. Jika seorang wanita yang sudah menikah tertarik pada
seorang laki-laki lain yang bukan suaminya, ataupun seorang suami terta-
rik terhadap wanita lain, yang bukan isterinya, maka ikatan itu dianggap
sangat kuat. Orang yang mempunyai ikatan seperti itu selalu memikirkan
kekasihnya. Seorang wanita yang memikirkan kekasihnya terus menerus se-
lalu mencari kesempatan untuk berjumpa dengan dia, bahkan selama mela-
kukan tugas-tugas rumah tangganya sekalipun. Malah ia melakukan tugas-
tugas rumah tangganya dengan lebih teliti lagi agar suaminya tidak curiga
terhadap ikatan isterinya terhadap orang lain. Begitu pula, hendaknya kita
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selalu ingat kepada Kekasih Yang Paling utama, yaitu ŽrŒ K‚‰†a, dan seka-
lian melakukan tugas material kita dengan baik sekali. Dalam hal ini rasa
cinta-bhakti yang kuat dibutuhkan. Kalau kita mempunyai cinta-bhakti yang
kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kita dapat melaksanakan tugas ke-
wajiban kita dan ingat pada Tuhan Yang Maha Esa pada waktu yang sama.
Tetapi kita harus mengembangkan rasa cinta-bhakti itu. Misalnya, Arjuna
selalu berpikir tentang K‚‰†a, dia menemani K‚‰†a senantiasa dan sekali-
gus Arjuna menjadi kesatria. K‚‰†a tidak menasihati Arjuna agar dia me-
ninggalkan pertempuran dan pergi ke hutan untuk bersemadi. Waktu ŽrŒ
K‚‰†a menguraikan sistem yoga kepada Arjuna, Arjuna mengatakan bahwa
dia tidak mungkin mempraktekkan sistem itu.

arjuna uvƒca
yo 'ya„ yogas tvayƒ prokta‹ sƒmyena madhus�dana
etasyƒham na pa�yƒmi caŠcalatvƒt sthiti„ sthirƒm

ÐArjuna berkata: O Madhusłdana, sistem yoga yang telah Anda ringkas ke-
lihatannya kurang praktis dan hamba tidak tahan melakukannya, sebab pi-
kiran ini gelisah dan tidak mantap." (Bg. 6.33)

Tetapi ŽrŒ K‚‰†a bersabda:

yoginƒm api sarve‰ƒ„ mad-gatenƒntarƒtmanƒ
�raddhavƒn bhajate yo mƒ„ sa me yuktatamo mata‹

ÐDi antara semua yogŒ, orang yang mempunyai keyakinan yang kuat dan se-
lalu tinggal di dalam Diri-Ku, berpikir tentang-Ku di dalam dirinya, dan me-
ngabdikan diri kepada-Ku dalam cinta-bhakti rohani, sudah bersatu dengan-
Ku dalam yoga dengan cara yang paling dekat, dan dialah yang paling tinggi
di antara semuanya. Itulah pendapat-Ku" (Bg. 6.47). Jadi, orang yang se-
lalu berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa adalah yogŒ yang paling he-
bat dan jŠƒnŒ yang paling maju, serta penyembah yang paling mulia pada
waktu yang sama. Selanjutnya K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bah-
wa sebagai seorang k‰atriya, Arjuna tidak dapat meninggalkan pertempu-
ran, tetapi kalau Arjuna bertempur sambil ingat kepada K‚‰†a, Arjuna akan
sanggup ingat kepada K‚‰†a pada saat meninggal. Tetapi orang harus me-
nyerahkan diri sepenuhnya dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan.

Kita tidak hanya bekerja dengan badan, tetapi sebenarnya kita juga be-
kerja dengan pikiran dan kecerdasan. Jadi, kalau kecerdasan dan akal selalu
berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka sewajarnya indria-indria pun
dijadikan tekun dalam bhakti kepada Beliau. Sekurang-kurangnya secara la-
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hiriah kegiatan indria-indria tetap sama, tetapi kesadaran diubah. Bhagavad-
gŒtƒ mengajarkan orang bagaimana cara menjadikan akal dan kecerdasan te-
kun berpikir tentang Tuhan dengan khusuk. Berpikir tentang Tuhan dengan
khusuk akan memungkinkan seseorang memindahkan dirinya ke kerajaan
Tuhan. Kalau pikiran dijadikan tekun dalam bhakti kepada K‚‰†a, maka
indria-indria dengan sendirinya dijadikan tekun dalam bhakti kepada Beliau.
Inilah ilmunya dan ini pula rahasia Bhagavad-gŒtƒ: Tekun berpikir tentang
ŽrŒ K‚‰†a dengan sepenuh hati.

Manusia pada jaman modern sudah berjuang dengan keras sekali untuk
mencapai bulan, tetapi manusia belum berusaha begitu keras untuk mening-
katkan martabat dirinya secara rohani. Kalau sisa kehidupan seseorang ma-
sih tinggal lima puluh tahun, sekurang-kurangnya dia harus menggunakan
waktu yang singkat itu untuk mengembangkan latihan ini, yaitu ingat kepada
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Latihan tersebut adalah latihan bhakti
sebagai berikut:

�ravana„ kŒrtana„ vi‰†o‹ smarana„ pƒda-sevanam
arcana„ vandana„ dƒsya„ sakhyam ƒtmƒ-nivedanam

(�rŒmad-Bhƒgavatam 7.5.23)

Sembilan cara tersebut akan mengalihkan pikiran orang hingga ia dapat ber-
pikir tentang Kepribadian Yang Paling Utama. Di antara sembilan cara terse-
but, yang paling mudah ialah �ravana„, yang berarti mendengar Bhagavad-
gŒtƒ dari orang yang sudah insaf akan dirinya. Proses ini akan mengalihkan
pikiran orang sampai ia dapat berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa, dan
akan memungkinkan ia mencapai badan rohani yang cocok untuk menga-
dakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa pada saat ia meninggalkan
badannya.

Selanjutnya K‚‰†a bersabda:

abhyƒsa-yoga-yuktena cetasƒ nƒnya-gƒminƒ
parama„ puru‰a„ divya„ yƒti pƒrthƒnucintayan

ÐOrang yang bersemadi kepada-Ku sebagai Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa dengan pikirannya senantiasa tekun ingat kepada-Ku, dan tidak
pernah menyimpang dari jalan itu, dialah yang pasti sampai kepada-Ku, wa-
hai Arjuna." (Bg. 8.8)

Proses tersebut bukanlah cara yang sulit sekali. Akan tetapi, orang harus
mempelajari cara ini dari orang yang berpengalaman, tad vijŠƒnƒrtha„ sa
gurum evƒbhigacchet: Seseorang harus mendekati orang yang sudah mantap
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dalam mempraktekkan cara ini. Pikiran selalu terbang ke sana ke mari, teta-
pi seseorang harus berlatih untuk memusatkan pikiran pada bentuk Tuhan
Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a atau kepada getaran nama K‚‰†a. Sewajarnya pi-
kiran gelisah, lari ke sana ke mari, tetapi pikiran dapat dimantapkan da-
lam getaran suara K‚‰†a. Jadi, seseorang harus bersemadi kepada parama„
purusam, Kepribadian Yang Paling Utama, dan dengan demikian, mencapai
kepada Beliau. Cara-cara dan sarana untuk mencapai keinsafan yang paling
tinggi, yaitu tujuan tertinggi yang dapat dicapai, ditanyakan dalam Bhagavad-
gŒtƒ, dan pintu gerbang pengetahuan ini terbuka bagi semua orang. Tiada
seorang pun yang tidak diperbolehkan ikut. Semua golongan manusia da-
pat mendekati Tuhan Yang Maha Esa dengan cara berpikir tentang Beliau,
sebab semua orang dapat mendengar dan memikirkan Beliau.

Selanjutnya K‚‰†a bersabda (Bg. 9.32-33):

mƒ„ hi pƒrtha vyapƒ�ritya ye 'pi syu‹ pƒpa-yonaya‹
striyo vai�yas tathƒ ��dras te 'pi yƒnti parƒ„ gatim

ki„ punar brƒhmanƒ‹ pu†yƒ bhaktƒ rƒjar‰ayas tathƒ
anityam asukham lokam ima„ prƒpya bhajasva mƒm

K‚‰†a menyatakan bahwa pedagang, seorang wanita yang sudah merosot,
buruh atau manusia pada tingkat hidup yang paling rendah sekalipun dapat
mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang tidak memerlukan ke-
cerdasan yang sudah berkembang sampai tingkat tinggi untuk itu. Yang di-
maksud ialah bahwa siapa pun yang mengakui prinsip bhakti-yoga dan me-
ngakui Tuhan Yang Maha Esa sebagai summum bonum dalam kehidupan,
yaitu tujuan atau sasaran tertinggi, dapat mendekati Tuhan Yang Maha Esa
di angkasa rohani. Kalau seseorang mulai mengikuti prinsip-prinsip yang di-
nyatakan di dalam Bhagavad-gŒtƒ, ia dapat menyempurnakan kehidupannya
dan menemukan penyelesaian sempurna atas segala masalah hidup. Inilah
inti dan hekekat seluruh Bhagavad-gŒtƒ.

Akhir kata, Bhagavad-gŒtƒ adalah kesusasteraan rohani yang harus di-
baca dengan teliti sekali. GŒtƒ-�ƒstram ida„ punya„ ya‹ pathet prayata‹
pumƒn. Kalau seseorang mengikuti ajaran Bhagavad-gŒtƒ sebagaimana mes-
tinya, ia dapat dibebaskan dari segala kesengsaraan dan kecemasan hidup.
Bhaya-�okƒdi-vivarjita‹. Ia akan dibebaskan dari segala rasa takut dalam hi-
dup ini, dan penjelmaannya yang akan datang akan bersifat rohani. (GŒtƒ-
mƒhƒtmya 1)

Ada juga keuntungan lain lagi:

gŒtƒdhyƒyana-�Œlasya prƒ†ƒyama-parasya ca
naiva santi hi pƒpƒni p�rva-janma-k‚tƒni ca
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ÐKalau seseorang membaca Bhagavad-gŒtƒ dengan tulus ikhlas dan serius,
maka segala reaksi perbuatannya yang salah dari dahulu tidak akan bereaksi
lagi terhadap dirinya" (GŒtƒ-mƒhƒtmya 2). Pada bagian terakhir Bhagavad-
gŒtƒ, ŽrŒ K‚‰†a menyatakan dengan suara yang menggema sekali:

sarva-dharmƒn parityajya mƒm eka„ �ara†a„ vraja
aha„ tva„ sarva-pƒpebhyo mok‰ayi‰yƒmi mƒ �uca‹

ÐTinggalkanlah segala jenis dharma dan hanya menyerahkan diri kepada-
Ku. Aku akan menyelamatkan engkau dari segala reaksi dosa. Jangan ta-
kut" (Bg. 18.66). Jadi, Tuhan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap orang
yang menyerahkan diri kepada Beliau, dan Beliau meluputkan mereka dari
segala reaksi dosa.

maline mocona„ pu„sƒ„ jala-snƒna„ dine dine
sak‚d gŒtƒm‚ta-snƒna„ sa„sƒra-mala-nƒ�anam

ÐOrang dapat membersihkan badannya setiap hari dengan cara mandi di
dalam air, tetapi kalau seseorang mandi sekali saja dalam air suci Gangga
Bhagavad-gŒtƒ maka hal-hal yang kotor dari kehidupan materialnya dimus-
nahkan samasekali." (GŒtƒ-mƒhƒtmya 3)

gŒtƒ su-gŒtƒ kartavyƒ kim anyai‹ �ƒstra-vistarai‹
yƒ svoya„ padmanƒbhasya mukha-padmƒd vini‹srtƒ

Oleh karena Bhagavad-gŒtƒ adalah sabda Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, orang tidak harus membaca kesusasteraan Veda lainnya. Orang hanya
perlu membaca dan mendengar Bhagavad-gŒtƒ dengan segala perhatian se-
cara teratur. Pada jaman ini, manusia begitu sibuk dengan kegiatan duniawi
sehingga tidak mungkin mereka membaca semua kesusasteraan Veda. Teta-
pi ini tidak diharuskan. Buku yang satu ini, yakni Bhagavad-gŒtƒ sudah cu-
kup, sebab Bhagavad-gŒtƒ adalah sabda Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
(GŒtƒ-mƒhƒtmya 4)

Dalam GŒtƒ-mƒhƒtmya dinyatakan:

bhƒratƒm‚ta-sarvasva„ vi‰†u-vaktrƒd vini‹s‚tam
gŒtƒ-ga…godaka„ pitvƒ punar janma na vidyate

ÐOrang yang meminum air Gangga pasti akan mencapai pembebasan, apala-
gi orang yang meminum air Bhagavad-gŒtƒ. Bhagavad-gŒtƒ adalah intisari Ma-
hƒbhƒrata dan sabda ŽrŒ K‚‰†a Sendiri, Vi‰†u yang asli" (GŒtƒ-mƒhƒtmya 5).
Bhagavad-gŒtƒ adalah sabda dari bibir Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
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dan dikatakan bahwa sungai Gangga berasal dari kaki-padma Tuhan Yang
Maha Esa. Tentu saja, tidak ada perbedaan antara bibir dan kaki Tuhan
Yang Maha Esa, tetapi setelah mempelajari hal ini tanpa berat sebelah, kita
akan menghargai bahwa Bhagavad-gŒtƒ lebih penting lagi daripada air sungai
Gangga.

sarvopani‰ado gƒvo dogdhƒ gopƒla-nandana‹
partho vatsa‹ su-dhŒr bhoktƒ dudgha„ gŒtƒm‚ta„ mahat

ÐGŒtopani‰ad ini, Bhagavad-gŒtƒ hakekat segala Upani‰ad adalah seperti see-
kor sapi, dan ŽrŒ K‚‰†a, terkenal sebagai seorang anak gembala sapi, se-
dang memerah susu dari sapi ini. Arjuna adalah bagaikan anak sapi. Orang
bijaksana, resi-resi yang mulia dan para menyembah yang murni harus me-
minum susu abadi Bhagavad-gŒtƒ." (GŒtƒ-mƒhƒtmya 6)

Garis Perguruan Rohani

Eva„ paramparƒ-prƒptam ima„ rƒjar‰ayo viduh (Bg. 4.2). Bhagavad-gŒtƒ
Menurut Aslinya diterima melalui garis perguruan sebagai berikut:

1. K‚‰†a
2. Brahmƒ
3. Nƒrada
4. Vyƒsa
5. Madhva
6. Padmanƒbha
7. N‚hari
8. Mƒdhava
9. Ak‰obhya

10. JayatŒrtha
11. JŠƒnasindhu
12. Dayƒnidhi
13. Vidyƒnidhi
14. Rƒjendra
15. Jayadharma
16. Puru‰ottama
17. Brahma†ya TŒrtha

18. Vyƒsa TŒrtha
19. Lak‰mŒpati
20. Mƒdhavendra PurŒ
21. œŁvara PurŒ (Nityƒnanda,

Advaita)
22. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu
23. Rłpa (Svarłpa, Sanƒtana)
24. Raghunƒtha, JŒva
25. K‚‰†adƒsa
26. Narottama
27. ViŁvanƒtha
28. (Baladeva), Jagannƒtha
29. Bhaktivinoda
30. GaurakiŁora
31. Bhaktisiddhƒnta SarasvatŒ
32. A. C. Bhaktivedanta Swami

Prabhupƒda
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B A B S AT U

Meninjau Tentara-tentara
di Medan Perang Kuruk‰etra

Sloka 1.1

Da*Taraí\ ovac
DaMaR+ae}ae ku-å+ae}ae SaMaveTaa YauYauTSav" )
MaaMak-a" Paa<@vaêEv ik-Maku-vRTa SaÅYa )) 1 ))

dh‚tarƒ‰‡ra uvƒca
dharma-k‰etre kuru-k‰etre samavetƒ yuyutsava‹
mƒmakƒ‹ pƒ†ˆavƒ� caiva kim akurvata saŠjaya

dh‚tarƒ‰‡ra‹ uvƒcaÅRaja Dh‚tarƒ‰‡ra berkata; dharma-k‰etreÅdi tempat
suci; kuru-k‰etreÅdi tempat bernama Kuruk‰etra; samavetƒ‹Åsudah ber-
kumpul; yuyutsava‹Ådengan keinginan untuk bertempur; mƒmakƒ‹Å
pihakku (putera-putera); pƒ†ˆavƒ‹Åputera-putera Pƒ†ˆu; caÅdan; evaÅ
pasti; kimÅapa; akurvataÅdilakukan mereka; saŠjayaÅwahai SaŠjaya.

Dh‚tarƒ‰‡ra berkata: Wahai SaŠjaya, sesudah putera-puteraku dan pu-
tera Pƒ†ˆu berkumpul di tempat suci Kuruk‰etra dengan keinginan
untuk bertempur, apa yang dilakukan oleh mereka?

PENJELASAN: Bhagavad-gŒtƒ adalah ilmu pengetahuan Ketuhanan yang di-
baca secara luas yang ringkasannya terdapat dalam kitab GŒtƒ-mƒhƒtmya
(pemujian terhadap Bhagavad-gŒtƒ). Dalam GŒtƒ-mƒhƒtmya, dianjurkan agar
orang mempelajari Bhagavad-gŒtƒ dengan teliti sekali melalui bantuan se-
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orang penyembah ŽrŒ K‚‰†a dan berusaha untuk mengertinya tanpa menaf-
sirkan berdasarkan motif pribadi. Contohnya untuk mengerti secara jelas ter-
dapat dalam Bhagavad-gŒtƒ itu sendiri, yaitu bagaimana ajarannya dimengerti
oleh Arjuna, yang mendengar GŒtƒ tersebut secara langsung dari ŽrŒ K‚‰†a.
Kalau seseorang cukup beruntung hingga dapat mengerti Bhagavad-gŒtƒ da-
lam garis perguruan tersebut, tanpa penafsiran dengan motif tertentu, maka
ia akan melampaui segala usaha dalam mempelajari pengetahuan Veda, dan
segala Kitab Suci di dunia. Dalam Bhagavad-gŒtƒ, seseorang akan menemu-
kan segala sesuatu yang tercantum dalam Kitab-kitab Suci lainnya, tetapi
pembaca juga akan menemukan hal-hal yang tidak terdapat dalam buku-
buku lain. Itulah taraf khusus Bhagavad-gŒtƒ. Ia adalah ilmu Ketuhanan yang
sempurna sebab disabdakan secara langsung oleh Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a.

Hal-hal yang dibicarakan oleh Dh‚tarƒ‰‡ra dan SaŠjaya, sebagaimana di-
uraikan dalam Mahƒbhƒrata, merupakan dasar pokok filsafat yang mulia ini,
dimengerti bahwa filsafat tersebut berkembang di medan perang Kuruk‰etra.
Kuruk‰etra adalah tempat perziarahan yang suci sejak awal sejarah jaman
Veda. Bhagavad-gŒtƒ disabdakan oleh Tuhan pada waktu Beliau Sendiri be-
rada di planet ini untuk membimbing manusia.

Kata dharma-k‰etra (tempat pelaksanaan ritual-ritual keagamaan) bermak-
na, sebab di medan perang Kuruk‰etra, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
Sendiri hadir di pihak Arjuna. Dh‚tarƒ‰‡ra, ayah para Kuru, sangat ragu-
ragu akan kemungkinan kejayaan putera-puteranya pada akhirnya. Dalam ke-
raguannya, dia bertanya kepada sekretarisnya yang bernama SaŠjaya, ÐApa
yang dilakukan oleh mereka?" Dia yakin bahwa putera-puteranya dan para
putera adiknya yang bernama Pƒ†ˆu sudah berkumpul di Medan Perang
Kuruk‰etra tersebut karena mereka sudah bertekad untuk berperang. Namun
pertanyaan Dh‚tarƒ‰‡ra bermakna. Dia tidak menginginkan kompromi antara
putera-putera dan keponakan-keponakannya, dan dia ingin memastikan na-
sib para puteranya di medan perang. Oleh karena perang tersebut direnca-
nakan di Kuruk‰etra, yang disebut dalam ayat-ayat lain dari Veda sebagai
tempat sembahyangÅbahkan bagi penduduk surga sekalipunÅDh‚tarƒ‰‡ra
takut sekali mengenai pengaruh tempat suci tersebut terhadap hasil perang
itu. Dia menyadari bahwa hal ini akan mempengaruhi Arjuna dan para pu-
tera Pƒ†ˆu dengan cara yang menguntungkan, sebab watak mereka semua
saleh. SaŠjaya adalah murid Vyƒsa; karena itu, atas berkat karunia Vyƒsa,
SaŠjaya dapat melihat Medan Perang Kuruk‰etra, walaupun dia berada di
dalam kamar Dh‚tarƒ‰‡ra. Karena itu, Dh‚tarƒ‰‡ra bertanya kepada SaŠjaya
mengenai keadaan di medan perang.

Para Pƒ†ˆava dan para putera Dh‚tarƒ‰‡ra adalah anggota keluarga yang
sama, tetapi hati Dh‚tarƒ‰‡ra diungkapkan di sini. Dh‚tarƒ‰‡ra sengaja hanya
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mengakui putera-puteranya sendiri sebagai para Kuru, dan dia memisahkan
para putera Pƒ†ˆu dari warisan keluarga. Karena itu, kita dapat mengerti ke-
dudukan khusus Dh‚tarƒ‰‡ra dalam hubungannya dengan keponakan-kepo-
nakannya, yaitu para putera Pƒ†ˆu. Di sawah, alang-alang yang tidak diper-
lukan dicabut. Begitu pula, sejak awal pembicaraan hal-hal ini pada medan
keagamaan Kuruk‰etra di hadapan ŽrŒ K‚‰†a, ayah dharma, tumbuh-tumbu-
han yang tidak diperlukan seperti Duryodhana putera Dh‚tarƒ‰‡ra, dan lain-
lainnya akan dimusnahkan dan orang-orang taat sepenuhnya pada prinsip-
prinsip keagamaan, dipimpin oleh Yudhi‰‡hira, akan dinobatkan oleh K‚‰†a.
Inilah makna kata-kata dharma-k‰etre dan kuru-k‰etre, di samping maknanya
dari segi sejarah dan Veda.

Sloka 1.2

SaÅYa ovac
d*îa Tau Paa<@vaNaqk&- VYaU!& duYaaeRDaNaSTada )
AacaYaRMauPaSa®MYa raJaa vcNaMab]vqTa( )) 2 ))

saŠjaya uvƒca
d‚‰‡vƒ tu pƒ†ˆavƒnŒka„ vy�ˆha„ duryodhanas tadƒ
ƒcƒryam upasa…gamya rƒjƒ vacanam abravŒt

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; d‚‰‡vƒÅsesudah melihat; tuÅtetapi; pƒ†-
ˆava-anŒkamÅtentara tentara para Pƒ†ˆava; vy�ˆhamÅtersusun dalam ba-
risan-barisan tentara; duryodhana‹ÅRaja Duryodhana; tadƒÅpada waktu
itu; ƒcƒryamÅguru; upasa…gamyaÅmendekati; rƒjƒÅsang raja; vacanamÅ
kata-kata; abravŒtÅberkata.

SaŠjaya berkata: Wahai Baginda Raja, sesudah meninjau tentara yang
telah disusun dalam barisan-barisan oleh para putera Pƒ†ˆu, Raja
Duryodhana mendekati gurunya dan berkata sebagai berikut.

PENJELASAN: Dh‚tarƒ‰‡ra tuna netra sejak lahir. Sayang sekali, dia juga
buta secara rohani. Dia menyadari bahwa putera-puteranya juga sebuta di-
rinya dalam hal-hal keagamaan, dan dia yakin mereka tidak akan pernah
mencapai kesepakatan dengan para Pƒ†ˆava, yang semuanya saleh sejak la-
hir. Namun dia masih ragu-ragu terhadap pengaruh tempat suci, dan SaŠjaya
dapat mengerti motifasinya dalam mengajukan pertanyaan tentang keadaan
di medan perang. Karena itu, SaŠjaya ingin memberi semangat kepada sang
raja yang sedang murung. Jadi, SaŠjaya meyakinkannya bahwa putera-putera
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nya tidak akan mencapai jenis kompromi apapun di bawah pengaruh tem-
pat suci tersebut. SaŠjaya memberitahukan kepada sang raja bahwa sesudah
Duryodhana, putera Dh‚tarƒ‰‡ra, melihat pasukan tentara para Pƒ†ˆava, dia
segera menghadap Panglima Dro†ƒcƒrya, untuk menerangkan kepada beliau
tentang posisi yang sebenarnya. Walaupun Duryodhana disebut sebagai raja,
dia harus menghadap panglima karena keadaan sangat darurat. Dapat disim-
pulkan bahwa dia memenuhi syarat sebagai seorang politisi. Tetapi Duryo-
dhana yang diplomatis tidak dapat menutupi rasa takut di hatinya ketika dia
melihat susunan tentara para Pƒ†ˆava.

Sloka 1.3

PaXYaETaa& Paa<@uPau}aa<aaMaacaYaR MahTaq & cMaUMa( )
VYaU!a& d]uPadPau}ae<a Tav iXaZYae<a DaqMaTaa )) 3 ))

pa�yaitƒ„ pƒ†ˆu-putrƒ†ƒm ƒcƒrya mahatŒ„ cam�m
vy�ˆhƒ„ drupada-putre†a tava �i‰ye†a dhimatƒ

pa�yaÅlihatlah; etƒmÅini; pƒ†ˆu-putrƒ†ƒmÅmilik para putera Pƒ†ˆu;
ƒcƒryaÅwahai guru; mahatŒmÅbesar; cam�mÅkekuatan tentara; vy�ˆhƒm
Återsusun; drupada-putre†aÅoleh putera Drupada; tavaÅmilik anda;
�i‰ye†aÅmurid; dhŒ-matƒÅcerdas

Wahai Guruku, lihatlah tentara-tentara besar para putera Pƒ†ˆu,
yang disusun dengan ahli sekali oleh putera Drupada, murid anda
yang cerdas.

PENJELASAN: Duryodhana, adalah seorang diplomat ulung dan hebat, ingin
menunjukkan kelemahan Dro†ƒcƒrya, seorang brƒhma†a hebat yang te-
lah menjadi panglima. Dro†ƒcƒrya pernah bertengkar dengan Raja Drupada
karena persoalan politik. Raja Drupada adalah ayah DraupadŒ, isteri Arjuna.
Akibat pertengkaran tersebut, Drupada melakukan korban suci yang besar.
Dari korban suci itu, Drupada menerima berkat bahwa dia akan mendapat
putera yang sanggup membunuh Dro†ƒcƒrya. Dro†ƒcƒrya menyadari kenya-
taan ini secara sempurna, namun, sebagai seorang brƒhma†a yang murah
hati, dia tidak enggan menyampaikan segala rahasia ilmu kekesatriaan yang
dimilikinya kepada putera Drupada, yang bernama Dh‚‰‡adyumna, waktu itu
beliau dipercaya untuk memberi pendidikan di bidang militer. Sekarang, di
Medan Perang Kuruk‰etra, Dh‚‰‡adyumna ikut di pihak Pƒ†ˆava, dan dia-
lah yang menyusun barisan-barisan pertahanan Pƒ†ˆava setelah mempelajari
ilmu menyusun barisan tentara dari Dro†ƒcƒrya. Duryodhana menunjukkan
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kesalahan Dro†ƒcƒrya tersebut agar beliau waspada dan tidak berkompromi
dalam pertempuran. Dengan kata-kata ini, ia juga ingin menunjukkan bah-
wa sebaiknya Dro†ƒcƒrya tidak bermurah hati dengan cara yang sama dalam
perang melawan para Pƒ†ˆava. Para Pƒ†ˆava juga murid-murid kesayangan
Dro†ƒcƒrya. Terutama Arjuna siswanya yang paling pandai dan paling me-
nyayangi gurunya. Duryodhana juga memberi peringatan bahwa kemurahan
hati seperti itu dalam pertempuran akan mengakibatkan kekalahan.

Sloka 1.4

A}a éUra MaheZvaSaa >aqMaaJauRNaSaMaa YauiDa )
YauYauDaaNaae ivra$=ê d]uPadê MaharQa" )) 4 ))

atra ��rƒ mahe‰v-ƒsƒ bhŒmƒrjuna-samƒ yudhi
yuyudhƒno virƒ‡a� ca drupada� ca maharatha‹

atraÅdi sini; ��rƒ‹Åpahlawan-pahlawan; mahƒ-i‰u-ƒsƒ‹Åpemanah yang
perkasa; bhŒma-arjunaÅkepada BhŒma dan Arjuna; samƒ‹Åsejajar dengan;
yudhiÅdalam pertempuran; yuyudhƒna‹ÅYuyudhƒna; virƒ‡a‹ÅVirƒ‡a; ca
Åjuga; drupada‹ÅDrupada; caÅjuga; mahƒ-ratha‹Åkesatria yang hebat.

Di sini dalam tentara ini ada banyak pahlawan pemanah yang sehebat
BhŒma dan Arjuna dalam pertempuran: kesatria-kesatria yang hebat
seperti Yuyudhƒna, Virƒ‡a dan Drupada.

PENJELASAN: Walaupun Dh‚‰‡adyumna bukan rintangan yang penting seka-
li di hadapan kekuatan Dro†ƒcƒrya yang hebat sekali di bidang ilmu militer,
namun ada banyak tokoh lain yang menyebabkan rasa takut. Duryodhana
menyebutkan mereka sebagai batu-batu rintangan yang besar di jalan menu-
ju kejayaan, sebab setiap tokoh tersebut sehebat BhŒma dan Arjuna. Duryo-
dhana mengetahui kekuatan BhŒma dan Arjuna. Karena itu, Duryodhana
membandingkan tokoh-tokoh lain dengan mereka berdua.

Sloka 1.5

Da*íke-Tauêeik-TaaNa" k-aiXaraJaê vqYaRvaNa( )
PauåiJaTku-iNTa>aaeJaê XaEBYaê NarPau®v" )) 5 ))

dh‚‰‡aketu� cekitƒna‹ kƒ�irƒja� ca vŒryavƒn
purujit kuntibhoja� ca �aibya� ca nara-pu…gava‹
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dh‚‰‡aketu‹ÅDh‚‰‡aketu; cekitƒna‹ÅCekitƒna; kƒ�irƒja‹ÅKƒŁirƒja; caÅ
juga; vŒrya-vƒnÅperkasa sekali; purujitÅPurujit; kuntibhoja‹ÅKuntibhoja;
caÅdan; �aibya‹ÅŽaibya; caÅdan; nara-pu…gava‹Åpahlawan dalam ma-
syarakat manusia.

Ada juga kesatria-kesatria yang hebat, perkasa dan memiliki sifat
kepahlawanan seperti Dh‚‰‡aketu, Cekitƒna, Kƒ�irƒja, Purujit, Kunti-
bhoja dan �aibya.

Sloka 1.6

YauDaaMaNYauê iv§-aNTa otaMaaEJaaê vqYaRvaNa( )
SaaE>ad]ae d]aEPadeYaaê SavR Wv MaharQaa" )) 6 ))

yudhƒmanyu� ca vikrƒnta uttamaujƒ� ca vŒryavƒn
saubhadro draupadeyƒ� ca sarva eva mahƒ-rathƒ‹

yudhƒmanyu‹ÅYudhƒmanyu; caÅdan; vikrƒnta‹Åagung; uttamaujƒ‹Å
Uttamaujƒ; caÅdan; vŒrya-vƒnÅperkasa sekali; saubhadra‹Åputera Su-
bhadrƒ; draupadeyƒ‹Åputera-putera DraupadŒ; caÅdan; sarveÅsemua; eva
Åpasti; mahƒ-rathƒ‹Åkesatria-kesatria hebat yang ahli bertempur dengan
menggunakan kereta.

Ada Yudhƒmanyu yang agung, Uttamaujƒ yang perkasa sekali, putera
Subhadrƒ dan putera-putera DraupadŒ. Semua kesatria itu hebat
sekali bertempur dengan menggunakan kereta.

Sloka 1.7

ASMaak&- Tau iviXaía Yae TaaiàbaeDa iÜJaaetaMa )
NaaYak-a MaMa SaENYaSYa Sa&jaQa| TaaNb]vqiMa Tae )) 7 ))

asmƒka„ tu vi�i‰‡ƒ ye tƒn nibodha dvijottama
nƒyakƒ mama sainyasya sa„jŠƒrtha„ tƒn bravŒmi te

asmƒkamÅmilik kita; tuÅtetapi; vi�i‰‡ƒ‹Åperkasa luar biasa; yeÅyang;
tƒnÅmereka; nibodhaÅperhatikanlah; dvija-uttamaÅo yang paling baik di
antara para brƒhma†a; nƒyakƒ‹Åkomandan-komandan; mamaÅmilik saya;
sainyasyaÅmilik bala tentara; sa„jŠƒ-arthamÅuntuk keterangan; tƒnÅ
mereka; bravŒmiÅsaya sedang bicara; teÅkepada anda.
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Tetapi perkenankanlah saya menyampaikan keterangan kepada an-
da tentang komandan-komandan yang mempunyai kwalifikasi luar
biasa untuk memimpin bala tentara saya, wahai brƒhma†a yang
paling baik.

Sloka 1.8

>avaN>aqZMaê k-<aRê k*-Paê SaiMaiTa&JaYa" )
AìTQaaMaa ivk-<aRê SaaEMaditaSTaQaEv c )) 8 ))

bhavƒn bhŒ‰ma� ca kar†a� ca k‚pa� ca samiti„-jaya‹
a�vatthƒmƒ vikar†a� ca saumadattis tathaiva ca

bhavƒnÅPrabhu sendiri; bhŒ‰ma‹Åkakek BhŒ‰ma; caÅjuga; kar†a‹ÅKar-
†a; caÅdan; k‚pa‹ÅK‚pa; caÅdan; samitim-jaya‹Åselalu menang dalam
peperangan; a�vatthƒmƒÅAŁvatthƒmƒ; vikar†a‹ÅVikar†a; caÅbeserta;
saumadatti‹Åputera Somadatta; tathƒÅbeserta; evaÅpasti; caÅjuga.

Ada tokoh-tokoh seperti Prabhu sendiri, BhŒ‰ma, Kar†a, K‚pa, A�vat-
thƒmƒ, Vikar†a dan putera Somadatta bernama Bh�ri�ravƒ, yang
selalu menang dalam perang.

PENJELASAN: Duryodhana menyebutkan pahlawan-pahlawan yang luar bia-
sa dalam perang dan semua selalu menang. Vikar†a adalah adik Duryo-
dhana, AŁvatthamƒ adalah putera Dro†ƒcƒrya, dan Saumadatti, atau Bhł-
riŁravƒ, adalah putera raja para BƒhlŒka. Kar†a adalah saudara lain ayah
dengan Arjuna, sebab Kar†a dilahirkan oleh KuntŒ sebelum KuntŒ menikah
dengan Raja Pƒ†ˆu. Adik perempuan kembar K‚pƒcƒrya menikah dengan
Dro†ƒcƒrya.

Sloka 1.9

ANYae c bhv" éUra MadQaeR TYa¢-JaqivTaa" )
NaaNaaXañPa[hr<aa" SaveR YauÖivXaarda" )) 9 ))

anye ca bahava‹ ��rƒ mad-arthe tyakta-jŒvitƒ‹
nƒnƒ-�astra-prahara†ƒ‹ sarve yuddha-vi�ƒradƒ‹

anyeÅlain-lain; caÅjuga; bahava‹Ådalam jumlah besar; ��rƒ‹Åpahlawan-
pahlawan; mat-artheÅdemi kepentingan saya; tyakta-jŒvitƒ‹Åbersedia mem-
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pertaruhkan nyawa; nƒnƒÅbanyak; �astraÅsenjata-senjata; prahara†ƒ‹
Ådan dilengkapi dengan; sarveÅsemuanya; yuddha-vi�ƒradƒ‹Åberpenga-
laman dalam ilmu militer.

Ada banyak pahlawan lain yang bersedia mengorbankan nyawanya
demi kepentingan saya. Semuanya dilengkapi dengan pelbagai jenis
senjata, dan berpengalaman di bidang ilmu militer.

PENJELASAN: Kesatria-kesatria yang lain misalnya Jayadratha, K‚tavarmƒ
dan Žalya semua bertekad untuk mengorbankan nyawanya demi kepentingan
Duryodhana. Dengan kata lain, sudah ditakdirkan bahwa semuanya akan gu-
gur di medan perang Kuruk‰etra karena ikut pihak Duryodhana yang penuh
dosa. Tentu saja, Duryodhana yakin bahwa dirinya akan jaya karena keku-
atan gabungan kawan-kawannya yang disebut di atas.

Sloka 1.10

APaYaaRá& TadSMaak&- bl&/ >aqZMaai>ari+aTaMa( )
PaYaaRá& iTvdMaeTaeza& bl&/ >aqMaai>ari+aTaMa( )) 10 ))

aparyƒpta„ tad asmƒka„ bala„ bhŒ‰mƒbhirak‰itam
paryƒpta„ tv idam ete‰ƒ„ bala„ bhŒmƒbhirak‰itam

aparyƒptamÅtidak dapat diukur; tatÅitu; asmƒkamÅmilik kita; balamÅ
kekuatan; bhŒ‰maÅoleh kakek BhŒ‰ma; abhirak‰itamÅdilindungi secara
sempurna; paryƒptamÅterbatas; tuÅtetapi; idamÅsemua ini; ete‰ƒmÅmi-
lik para Pƒ†ˆava; balamÅkekuatan; bhŒmaÅoleh BhŒma; abhirak‰itamÅ
dilindungi dengan teliti.

Kekuatan kita tidak dapat diukur, dan kita dilindungi secara sem-
purna oleh kakek BhŒ‰ma, sedangkan para Pƒ†ˆava, yang dilindungi
dengan teliti oleh BhŒma, hanya mempunyai kekuatan yang terbatas.

PENJELASAN: Di sini Duryodhana memperkirakan perbandingan kekuatan.
Dia menganggap kekuatan tentaranya tidak dapat diukur, sebab kekuatannya
khususnya dilindungi oleh panglima berpengalaman, yaitu Kakek BhŒ‰ma. Di
pihak lawan, kekuatan para Pƒ†ˆava terbatas, hanya dilindungi oleh seorang
jendral yang kurang berpengalaman, yaitu BhŒma. BhŒma remeh sekali di ha-
dapan BhŒ‰ma. Duryodhana selalu iri hati kepada BhŒma, sebab Duryodhana
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menyadari bahwa kalau dirinya harus meninggal dunia, hanya BhŒma yang
dapat membunuhnya. Tetapi pada waktu yang sama, Duryodhana yakin bah-
wa dirinya akan menang karena jasa BhŒ‰ma, seorang jendral yang jauh le-
bih unggul. Duryodhana memperkirakan dengan cermat bahwa dirinya akan
menang sesudah berperang.

Sloka 1.11

AYaNaezu c SaveRzu YaQaa>aaGaMaviSQaTaa" )
>aqZMaMaevai>ar+aNTau >avNTa" SavR Wv ih )) 11 ))

ayane‰u ca sarve‰u yathƒ-bhƒgam avasthitƒ‹
bhŒ‰mam evƒbhirak‰antu bhavanta‹ sarva eva hi

ayane‰uÅdi ujung-ujung strategis; caÅjuga; sarve‰uÅdi mana-mana; yathƒ-
bhƒgamÅsebagaimana mereka tersusun dengan berbagai cara; avasthitƒ‹
Åyang terletak; bhŒ‰mamÅkepada Kakek BhŒ‰ma; evaÅpasti; abhirak-
‰antuÅharus memberikan dukungan; bhavanta‹Åanda; sarveÅsemua
masing-masing; eva hiÅpasti.

Sekarang anda semua harus memberi dukungan sepenuhnya kepada
Kakek BhŒ‰ma, sambil berdiri di ujung-ujung strategis masing-masing
di gerbang-gerbang barisan tentara.

PENJELASAN: Setelah memuji kewibawaan BhŒ‰ma, Duryodhana memper-
timbangkan lebih lanjut bahwa mungkin ksatria-ksatria lainnya akan berpikir
mereka dianggap kurang penting. Karena itu, dengan cara diplomatik yang
lazim digunakannya Duryodhana berusaha menyesuaikan keadaan dengan
kata-kata tersebut di atas. Dia menggarisbawahi bahwa BhŒ‰madeva tentu
saja pahlawan yang paling hebat, namun beliau sudah tua. Jadi, semua ksa-
tria lain khususnya harus memikirkan perlindungan BhŒ‰madeva dari segala
sisi. Barangkali BhŒ‰madeva akan sibuk dalam pertempuran sehingga pihak
musuh memanfaatkan kesibukan beliau sepenuhnya di satu sisi. Karena itu,
penting bahwa pahlawan-pahlawan lainnya jangan sampai meninggalkan posi-
si-posisinya yang strategis dan membiarkan musuh mematahkan barisan-ba-
risan tentara. Jelas Duryodhana merasa kemenangan para Kuru bergantung
pada kehadiran BhŒ‰madeva. Duryodhana yakin bahwa dia akan mendapat
dukungan penuh dari BhŒ‰madeva dan Dro†ƒcƒrya dalam perang. Ini kare-
na Duryodhana masih ingat bahwa mereka tidak mengeluarkan sepatah kata
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pun ketika DraupadŒ, yaitu istri Arjuna, dalam keadaan tidak berdaya telah
memohon keadilan dari mereka pada saat dia akan ditelanjangi secara pak-
sa di depan sidang para panglima besar. Duryodhana mengetahui bahwa dua
jendral tersebut agak menyayangi para Pƒ†ˆava, namun dia tetap mengha-
rapkan agar jendral-jendral itu melupakan sepenuhnya rasa kasih sayangnya
sekarang, seperti yang dilakukannya dulu ketika pertandingan main dadu.

Sloka 1.12

TaSYa SaÅNaYaNhz| ku-åv*Ö" iPaTaaMah" )
iSa&hNaad& ivNaÛaeÀE" Xa«& dDMaaE Pa[TaaPavaNa( )) 12 ))

tasya saŠjanayan har‰a„ kuru-v‚ddha‹ pitƒmaha‹
si„ha-nƒda„ vinadyoccai‹ �a…kha„ dadhmau pratƒpavƒn

tasyaÅmilik dia; saŠjanayanÅbertambah; har‰amÅrasa riang; kuru-
v‚ddha‹Åleluhur keluarga besar Kuru (BhŒ‰ma) ; pitƒmaha‹Åkakek; si„-
ha-nƒdamÅsuara mengaum, seperti suara singa; vinadyaÅbergetar; uccai‹
Ådengan keras sekali; �a…khamÅkerang; dadhmauÅmeniup; pratƒpa-vƒn
Åyang gagah berani.

Kemudian BhŒ‰ma, leluhur agung dinasti Kuru yang gagah berani,
kakek para kesatria, meniup kerangnya dengan keras sekali bagaikan
suara singa sehingga Duryodhana merasa riang.

PENJELASAN: Leluhur dinasti Kuru dapat mengerti isi hati Duryodhana,
cucunya. Sewajarnya BhŒ‰ma menyayangi Duryodhana. Karena itulah BhŒ‰-
ma berusaha menghibur Duryodhana dengan cara meniup kerangnya dengan
keras sekali, sesuai dengan kedudukan BhŒ‰ma yang bagaikan singa. Seca-
ra tidak langsung, melalui lambang kerang, BhŒ‰ma mengisyaratkan kepada
Duryodhana yaitu cucunya yang sedang murung, bahwa Duryodhana tidak
mungkin memenangkan peperangan itu, sebab Tuhan Yang Maha Esa,
K‚‰†a, berada di pihak lawan. Namun, kewajiban BhŒ‰ma adalah menjalan-
kan tugas untuk bertempur, sehingga rasa sakit apapun tidak akan dihinda-
rinya bila berhubungan dengan tugas itu.

Sloka 1.13

TaTa" Xa«aê >aeYaRê Pa<avaNak-GaaeMau%a" )
SahSaEva>YahNYaNTa Sa XaBdSTauMaul/ae_>avTa( )) 13 ))
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tata‹ �a…khƒ� ca bherya� ca pa†avƒnaka-gomukhƒ‹
sahasaivƒbhyahanyanta sa �abdas tumulo 'bhavat

tata‹Åsesudah itu; �a…khƒ‹Åkerang-kerang; caÅjuga; bherya‹Ågendang
besar; caÅdan; pa†ava-ƒnakaÅgendang-gendang kecil dan bedug; go-
mukhƒ‹Återompet-terompet; sahasƒÅseketika; evaÅpasti; abhyahanyan-
taÅdibunyikan sekaligus; sa‹Åitu; �abda‹Åpaduan suara; tumula‹Ågem-
par; abhavatÅmenjadi.

Sesudah itu, kerang-kerang, gendang-gendang, bedug, dan berbagai
jenis terompet semuanya dibunyikan seketika, sehingga paduan sua-
ranya menggemparkan.

Sloka 1.14

TaTa" ìeTaEhRYaEYauR¢e- MahiTa SYaNdNae iSQaTaaE )
MaaDav" Paa<@vêEv idVYaaE Xa«aE Pa[dDMaTau" )) 14 ))

tata‹ �vetair hayair yukte mahati syandane sthitau
mƒdhava‹ pƒ†ˆava� caiva divyau �a…khau pradadhmatu‹

tata‹Åsesudah itu; �vetai‹Ådengan putih; hayai‹Åkuda-kuda; yukteÅdi-
ikat untuk menarik kereta; mahatiÅdalam sesuatu yang besar; syandaneÅ
kereta; sthitauÅterletak; mƒdhava‹ÅK‚‰†a (suami dewi keberuntungan);
pƒ†ˆava‹ÅArjuna (putera Pƒ†ˆu); caÅdan; evaÅpasti; divyauÅrohani;
�a…khauÅkerang-kerang; pradadhmatu‹Åmembunyikan.

Di pihak lawan, �rŒ K‚‰†a bersama Arjuna yang mengendarai kereta
megah yang ditarik oleh kuda-kuda berwarna putih juga membunyi-
kan kerang-kerang rohani mereka.

PENJELASAN: Dibandingkan dengan kerang yang ditiup oleh BhŒ‰madeva,
maka kerang-kerang di tangan K‚‰†a dan Arjuna dikatakan rohani. Suara
kerang-kerang rohani menunjukkan bahwa tidak akan ada harapan kejayaan
bagi pihak lawan sebab K‚‰†a berada di pihak para Pƒ†ˆava. Jayas tu pƒ†ˆu-
putrƒ†ƒ„ ye‰ƒ„ pak‰e janƒrdana‹. Kejayaan senantiasa bersama orang yang
seperti para putera Pƒ†ˆu karena ŽrŒ K‚‰†a selalu berhubungan dengan me-
reka. Kapanpun dan di manapun ada K‚‰†a, Dewi Keberuntungan bera-
da di sana, sebab dewi keberuntungan tidak pernah berada sendirian tan-
pa suaminya. Karena itu, kejayaan dan keberuntungan menantikan Arjuna,
seperti yang ditunjukkan oleh suara rohani dari kerang Vi‰†u, atau ŽrŒ K‚‰†a.
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Di samping itu, kereta yang dikendarai oleh kedua sahabat tersebut disum-
bangkan oleh Agni (dewa api) kepada Arjuna, dan ini menunjukkan bahwa
kereta tersebut sanggup merebut segala sisi, ke manapun dia ditarik di selu-
ruh tiga dunia.

Sloka 1.15

PaaÄJaNYa& ôzqke-Xaae devdta& DaNaÅYa" )
PaaE<@\& dDMaaE MahaXa«& >aqMak-MaaR v*k-aedr" )) 15 ))

pƒŠcajanya„ h‚‰Œke�o devadatta„ dhanaŠjaya‹
pau†ˆra„ dadhmau mahƒ-�a…kha„ bhŒma-karmƒ v‚kodara‹

pƒŠcajanyamÅkerang bernama PƒŠcajanya; h‚‰Œka-Œ�a‹ÅH‚‰ŒkeŁa (K‚‰†a,
Tuhan yang mengarahkan indria-indria para penyembah); devadattamÅ
kerang yang bernama Devadatta; dhanam-jaya‹ÅDhanaŠjaya (Arjuna, pe-
rebut kekayaan); pau†ˆramÅkerang bernama Pau†ˆra; dadhmauÅmeniup;
mahƒ-�a…khamÅkerang yang mengerikan; bhŒma-karmƒÅorang yang me-
lakukan tugas-tugas yang berat sekali; v‚ka-udara‹Åpelahap (BhŒma).

Kemudian �rŒ K‚‰†a meniup kerang-Nya yang bernama PƒŠcajanya;
Arjuna meniup kerangnya bernama Devadatta; dan BhŒma, pelahap
dan pelaksana tugas-tugas yang berat sekali, meniup kerangnya yang
mengerikan bernama Pau†ˆra.

PENJELASAN: ŽrŒ K‚‰†a disebut H‚‰ŒkeŁa dalam ayat ini karena K‚‰†a ada-
lah pemilik semua indria. Para makhluk hidup adalah bagian dari K‚‰†a
yang mempunyai sifat sama seperti K‚‰†a. Karena itu, indria-indria para
makhluk hidup juga bagian indria-indria K‚‰†a yang mempunyai sifat yang
sama seperti indria-indria Beliau. Orang yang tidak mengakui bentuk priba-
di Tuhan tidak dapat memberikan alasan mengapa para makhluk mempu-
nyai indria; karena itu, mereka selalu ingin sekali menguraikan bahwa semua
makhluk hidup tidak mempunyai indria atau tidak mempunyai bentuk pri-
badi. K‚‰†a, yang bersemayam dalam hati semua makhluk hidup, mengarah-
kan indria-indria mereka. Tetapi K‚‰†a memberikan pengarahan menurut
penyerahan diri makhluk hidup yang bersangkutan, dan K‚‰†a mengendali-
kan indria-indria penyembah yang murni secara langsung. Di sini di medan
perang Kuruk‰etra, K‚‰†a mengendalikan indria-indria rohani Arjuna seca-
ra langsung: Karena itu, nama khusus yang diberikan kepada Beliau adalah
H‚‰ŒkeŁa. K‚‰†a mempunyai banyak nama menurut berbagai kegiatan Be-
liau. Misalnya, K‚‰†a bernama Madhusłdana karena K‚‰†a telah membu-
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nuh raksasa bernama Madhu; K‚‰†a bernama Govinda karena Beliau mem-
berikan kesenangan kepada sapi dan kepada indria-indria; K‚‰†a bernama
Vƒsudeva karena Beliau muncul sebagai putera Vasudeva; K‚‰†a bernama
DevakŒ-nandana karena Beliau menerima DevakŒ sebagai ibu-Nya; K‚‰†a
bernama YaŁodƒ-nandana karena Beliau menganugerahkan kegiatan Beliau
sebagai anak-anak kepada YaŁodƒ di V‚ndƒvana; K‚‰†a bernama Pƒrtha-
sƒrathi karena Beliau bekerja sebagai kusir Arjuna, kawan-Nya. Begitu pula,
K‚‰†a bernama H‚‰ŒkeŁa karena Beliau memberi pengarahan kepada Arjuna
di medan perang Kuruk‰etra.

Arjuna disebut DhanaŠjaya dalam ayat ini karena Arjuna telah membantu
kakaknya dalam mengumpulkan kekayaan pada waktu raja Yudhi‰‡hira me-
merlukan dana untuk mengadakan berbagai jenis korban suci. Begitu pula,
BhŒma terkenal sebagai V‚kodara karena dia dapat memakan makanan yang
banyak dengan lahap dan juga sanggup melakukan tugas-tugas yang berat
sekali, misalnya membunuh raksasa bernama Hiˆimba. Karena itu, jenis-jenis
kerang tertentu yang ditiup oleh masing-masing tokoh di pihak Pƒ†ˆava, mu-
lai dengan kerang K‚‰†a, semua memberi semangat besar kepada para ksa-
tria yang akan bertempur. Di pihak lawan, tidak ada hal-hal yang mengun-
tungkan seperti itu. K‚‰†a, Yang Mahakuasa, dan dewi keberuntungan juga
tidak ikut pihak mereka. Karena itu, sudah ditakdirkan sebelumnya bahwa
pihak Duryodhana akan kalah dalam perang itulah amanat yang dimaklum-
kan oleh getaran suara kerang-kerang tersebut.

Sloka 1.16Ä18
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anantavijaya„ rƒjƒ kuntŒ-putro yudhi‰‡hira‹
nakula‹ sahadeva� ca sugho‰a-ma†ipu‰pakau

kƒ�ya� ca parame‰v-ƒsa‹ �ikha†ˆŒ ca mahƒ-ratha‹
dh‚‰‡adyumno virƒ‡a� ca sƒtyaki� cƒparƒjita‹

drupado draupadeyƒ� ca sarva�a‹ p‚thivŒ-pate
saubhadra� ca mahƒ-bƒhu‹ �a…khƒn dadhmu‹ p‚thak p‚thak
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ananta-vijayamÅkerang yang bernama Anantavijaya; rƒjƒÅraja; kuntŒ-
putra‹Åputera KuntŒ; yudhi‰‡hira‹ÅYudhi‰‡hira; nakula‹ÅNakula; saha-
deva‹ÅSahadeva; caÅdan; sugho‰a-ma†ipu‰pakauÅkerang-kerang berna-
ma Sugho‰a dan Ma†ipu‰paka; kƒ�ya‹ÅRaja KƒŁŒ (Vƒrƒ†asŒ); caÅdan;
parama-i‰u-ƒsa‹Åpemanah yang berwibawa; �ikha†ˆŒÅŽikha†ˆŒ; caÅjuga;
mahƒ-ratha‹Åorang yang dapat bertempur sendirian dengan melawan
beribu-ribu orang; dh‚‰‡adyumna‹Å Dh‚‰‡adyumna (putera dari raja Dru-
pada); virƒ‡a‹ÅVirƒ‡a (pangeran yang memberi perlindungan kepada para
Pƒ†ˆava selama mereka sedang menyembunyikan diri); caÅjuga; sƒtyaki‹Å
Sƒtyaki (sama dengan Yuyudhƒna, kusir kereta ŽrŒ K‚‰†a); caÅdan; apa-
rƒjita‹Åyang belum pernah dikalahkan; drupada‹ÅDrupada, raja PƒŠcƒ-
la; draupadeyƒ‹Åputera-putera DraupadŒ; caÅjuga; sarva�a‹Åsemuanya;
p‚thivŒ-pateÅwahai baginda raja; saubhadra‹ÅAbimanyu, putera Subhadrƒ;
caÅjuga; mahƒ-bƒhu‹Åyang berlengan perkasa; �a…khƒnÅkerang-kerang;
dadhmu‹Åmeniup; p‚thak p‚thakÅsendiri-sendiri.

Raja Yudhi‰‡hira, putera KuntŒ, meniup kerangnya yang bernama
Anantavijaya, Nakula dan Sahadeva meniup kerangnya bernama Su-
gho�a dan Ma†ipu‰paka. Pemanah yang perkasa raja Kƒ�Œ, ksatria he-
bat yang bernama �ika†ˆhŒ, Dh‚‰‡adyumna, Virƒ‡a dan Satyƒki yang
tidak pernah dikalahkan, Drupada, para putera DraupadŒ, dan lain-
lain, seperti putera Subhadrƒ, yang berlengan perkasa, semua me-
niup kerang-kerangnya masing-masing; wahai Baginda Raja.

PENJELASAN: SaŠjaya memberitahukan kepada Raja Dh‚tarƒ‰‡ra secara so-
pan sekali bahwa siasatnya yang kurang bijaksana, yaitu menipu putera-
putera Pƒ†ˆu dan berusaha menobatkan putera-puteranya sendiri di atas
tahta kerajaan bukanlah perbuatan yang terpuji. Tanda-tanda sudah me-
nunjukkan dengan jelas bahwa seluruh keluarga besar Kuru akan terbunuh
dalam perang yang besar itu. Mulai dari leluhur, yaitu BhŒ‰ma, sampai de-
ngan cucu-cucu seperti Abimanyu dan lain-lain termasuk raja-raja dari ba-
nyak negara di dunia semua hadir di sana, dan semuanya pasti akan gugur.
Seluruh musibah tersebut disebabkan oleh Raja Dh‚tarƒ‰‡ra, karena dialah
yang memberi semangat untuk kebijakan yang diikuti oleh putera-puteranya.

Sloka 1.19
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sa gho‰o dhƒrtarƒ‰‡rƒ†ƒ„ h‚dayƒni vyadƒrayat
nabha� ca p‚thivŒ„ caiva tumulo 'bhyanunƒdayan

sa‹Åitu; gho‰a‹Ågetaran suara; dhƒrtarƒ‰‡rƒ†ƒmÅdari para putera Dh‚ta-
rƒ‰‡ra; h‚dayƒniÅhati; vyadƒrayatÅmematahkan; nabha‹Ålangit; caÅju-
ga; p‚thivŒmÅmuka bumi; caÅjuga; evaÅpasti; tumula‹Ågempar; abhya-
nunƒdayanÅdengan bergema.

Berbagai jenis kerang tersebut ditiup hingga menggemparkan. Sua-
ra kerang-kerang bergema baik di langit maupun di bumi, hingga
mematahkan hati para putera Dh‚tarƒ‰‡ra.

PENJELASAN: Waktu BhŒ‰ma dan rekan-rekan di pihak Duryodhana me-
niup kerangnya masing-masing, tidak ada orang yang patah semangat di pi-
hak Pƒ†ˆava. Kejadian seperti itu tidak disebut, tetapi dalam ayat ini dise-
but bahwa hati para putera Dh‚tarƒ‰‡ra dipatahkan oleh getaran suara dari
pihak Pƒ†ˆava. Ini disebabkan karena para Pƒ†ˆava mantap dengan keya-
kinannya terhadap ŽrŒ K‚‰†a. Orang yang berlindung kepada Tuhan Yang
Maha Esa tidak perlu takut pada apapun, bahkan di tengah musibah yang
paling besar sekalipun.
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atha vyavasthitƒn d‚‰‡vƒ dhƒrtarƒ‰‡rƒn kapi-dhvaja‹
prav‚tte �astra-sampƒte dhanur udyamya pƒ†ˆava‹

h‚‰Œke�a„ tadƒ vƒkyam idam ƒha mahŒ-pate

athaÅsesudah itu; vyavasthitƒnÅterletak; d‚‰‡vƒÅmemandang; dhƒrtarƒ‰-
‡rƒnÅputera putera Dh‚tarƒ‰‡ra; kapi-dhvaja‹Åorang yang benderanya
ditandai dengan gambar Hanumƒn; prav‚tteÅpada saat hampir akan menjadi
sibuk; �astra-sampƒteÅdalam melepaskan anak panahnya; dhanu‹Åbusur;
udyamyaÅmengangkat; pƒ†ˆava‹Åputera Pƒ†ˆu (Arjuna); h‚‰Œke�amÅ
kepada ŽrŒ K‚‰†a; tadƒÅpada waktu itu; vƒkyamÅkata-kata; idamÅini;
ƒhaÅyang berkata; mahŒ-pateÅwahai Paduka Raja.

1.20 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruk‰etra 47



Pada waktu itu, Arjuna, putera Pƒ†ˆu, yang sedang duduk di atas
kereta, yang benderanya berlambang Hanumƒn, mengangkat busur-
nya dan bersiap-siap untuk melepaskan anak panahnya. Wahai Padu-
ka Raja, sesudah memandang putera-putera Dh‚tarƒ‰‡ra, lalu Arjuna
berkata kepada H‚‰Œke�a (K‚‰†a) sebagai berikut:

PENJELASAN: Sebentar lagi perang akan dimulai. Dari pernyataan tersebut
di atas, dimengerti bahwa para putera Dh‚tarƒ‰‡ra agak patah semangat kare-
na susunan kekuatan tentara para Pƒ†ˆava tidak terduga, yaitu dibimbing
dengan perintah-perintah langsung oleh ŽrŒ K‚‰†a di medan perang. Lam-
bang Hanumƒn pada bendera Arjuna juga tanda kejayaan, sebab Hanumƒn
telah bekerjasama dengan ŽrŒ Rƒma dalam perang antara ŽrŒ Rƒma mela-
wan Rƒva†a, dan ŽrŒ Rƒma memenangkannya. Dan Sekarang Rƒma bersa-
ma Hanumƒn turut serta dalam kereta untuk menolong Arjuna. ŽrŒ K‚‰†a
adalah Rƒma Sendiri, dan di manapun ada ŽrŒ Rƒma, dan hamba-Nya yang
kekal bernama Hanumƒn serta �akti-Nya yang kekal bernama SŒtƒ, Dewi Ke-
beruntungan, juga ikut hadir. Karena itu, Arjuna tidak perlu takut kepada
musuh manapun. Di samping itu, terutama ŽrŒ K‚‰†a, Penguasa semua indria,
hadir secara pribadi untuk memberi pengarahan kepada Arjuna. Karena itu
segala nasehat yang baik tersedia untuk Arjuna dalam pelaksanaan perang
itu. Dalam keadaan yang menguntungkan seperti itu yang telah diatur oleh
Tuhan Yang Maha Esa untuk penyembah-Nya yang kekal, terdapat tanda-
tanda kejayaan yang menjamin.

Sloka 1.21Ä22
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arjuna uvƒca
senayor ubhayor madhye ratha„ sthƒpaya me 'cyuta
yƒvad etƒn nirŒk‰e 'ha„ yoddhu-kƒmƒn avasthitƒn

kair mayƒ saha yoddhavyam asmin ra†a-samudyame

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; senayo‹Åantara tentara-tentara; ubhayo‹
Åantara kedua-duanya; madhyeÅdi tengah-tengah; rathamÅkereta; sthƒ-
payaÅmohon membawa; meÅmilik hamba; acyutaÅwahai K‚‰†a yang

48 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 1.22



tidak pernah gagal; yƒvatÅselama; etƒnÅsemuanya ini; nirŒk‰eÅdapat
memandang; ahamÅhamba; yoddhu-kƒmƒnÅingin bertempur; avasthitƒnÅ
tersusun di medan perang; kai‹Ådengan siapa; mayƒÅoleh saya; sahaÅ
bersama-sama; yoddhavyamÅharus bertempur; asminÅdalam ini; ra†aÅ
pertengkaran; samudyameÅdalam usaha.

Arjuna berkata: Wahai K‚‰†a yang tidak pernah gagal, mohon mem-
bawa kereta saya di tengah-tengah antara kedua tentara agar saya
dapat melihat siapa yang ingin bertempur di sini dan siapa yang
harus saya hadapi dalam usaha perang yang besar ini.

PENJELASAN: Walaupun ŽrŒ K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya, Beliau tekun mengabdikan diri
kepada kawan-Nya. K‚‰†a tidak pernah gagal dalam kasih sayang Beliau
terhadap para penyembah-Nya. Karena itu K‚‰†a disebut di sini sebagai
Yang tidak pernah gagal. Sebagai kusir kereta, K‚‰†a harus melaksanakan
perintah-perintah Arjuna, dan oleh karena Beliau tidak enggan melakukan
demikian, di sini Beliau disebut yang tidak pernah gagal. Walaupun K‚‰†a
telah menerima kedudukan sebagai kusir kereta bagi penyembah-Nya, kedu-
dukan Beliau sebagai Yang Mahatinggi tidak pernah disaingi. Dalam segala
keadaan, K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, H‚‰ŒkeŁa, pe-
nguasa keseluruhan indria-indria. Hubungan antara K‚‰†a dan hamba K‚‰†a
sangat manis dan rohani. Hamba K‚‰†a selalu bersedia mengabdikan diri
kepada K‚‰†a. Begitu pula, K‚‰†a selalu mencari kesempatan untuk mengab-
dikan diri kepada penyembah-Nya. K‚‰†a lebih senang kalau penyembah-
Nya yang murni mengambil kedudukan yang menguntungkan dan membe-
rikan perintah kepada Beliau, daripada Beliau yang memberikan perintah.
Oleh karena K‚‰†a adalah penguasa, maka semua orang berada di bawah
perintah-perintah Beliau, dan tiada seorang pun menjadi atasanNya untuk
memberikan perintah kepada Beliau. Tetapi apabila K‚‰†a melihat bahwa
jika seorang penyembah yang murni memberikan perintah kepada Beliau,
Beliau memperoleh kebahagiaan rohani, walaupun Beliau adalah penguasa
segala keadaan yang tidak pernah gagal.

Sebagai seorang penyembah Tuhan yang murni, Arjuna tidak ingin ber-
tempur melawan sepupu-sepupu dan sanak keluarganya, namun Arjuna ter-
paksa terjun ke medan perang karena Duryodhana sangat keras kepala dan
tidak pernah menyetujui perundingan perdamaian sama sekali. Karena itu,
Arjuna ingin melihat siapa tokoh-tokoh yang memimpin perang itu. Walau-
pun tidak mungkin lagi ada usaha perdamaian di sana, namun ia ingin meli-
hat sekali lagi, dan melihat sejauh mana mereka bertekad untuk menuntut
perang yang tidak diinginkan.
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yotsyamƒnƒn avek‰e 'ha„ ya ete 'tra samƒgatƒ‹
dhƒrtarƒ‰‡rasya durbuddher yuddhe priya-cikŒr‰ava‹

yotsyamƒnƒnÅorang yang akan bertempur; avek‰eÅperkenankanlah saya
melihat; ahamÅsaya; yeÅsiapa; eteÅitu; atraÅdi sini; samƒgatƒ‹Åyang
sudah berkumpul; dhƒrtarƒ‰‡rasyaÅuntuk putera Dh‚tarƒ‰‡ra; durbuddhe‹Å
berpikir jahat; yuddheÅdalam pertempuran; priyaÅbaik; cikŒr‰ava‹Åme-
nginginkan.

Perkenankanlah saya melihat mereka yang datang ke sini untuk ber-
tempur karena keinginan mereka untuk menyenangkan hati putera
Dh‚tarƒ‰‡ra yang berpikiran jahat.

PENJELASAN: Bukan rahasia lagi bahwa Duryodhana ingin merampas kera-
jaan para Pƒ†ˆava dengan rencana-rencana yang jahat, bekerjasama dengan
Dh‚tarƒ‰‡ra, ayahnya. dalam hal itu, semua orang yang telah ikut di pihak
Duryodhana pasti orang yang mempunyai sifat yang sama. Arjuna ingin
melihat mereka di medan perang sebelum pertempuran dimulai, hanya untuk
mengetahui siapa mereka, tetapi Arjuna tidak bermaksud mengusulkan pe-
rundingan perdamaian dengan mereka. Memang Arjuna juga ingin melihat
mereka untuk memperkirakan kekuatan yang harus dihadapinya, walaupun
dia yakin akan menang karena K‚‰†a sedang duduk di sisinya.
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saŠjaya uvƒca
evam ukto h‚‰Œke�o guˆƒke�ena bhƒrata
senayor ubhayor madhye sthƒpayitvƒ rathottamam
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saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; evamÅdemikian; ukta‹Ådisapa; h‚‰Œ-
ke�a‹ÅŽrŒ K‚‰†a; guˆƒke�enaÅoleh Arjuna; bhƒrataÅwahai putera ke-
luarga Bharata; senayo‹Åantara tentara-tentara; ubhayo‹Åkedua-duanya;
madhyeÅdi tengah-tengah; sthƒpayitvƒÅmenempatkan; ratha-uttamamÅ
kereta yang paling bagus.

SaŠjaya berkata: wahai putera keluarga Bharata, setelah disapa oleh
Arjuna, �rŒ K‚‰†a membawa kereta yang bagus itu ke tengah-tengah
antara tentara-tentara kedua belah pihak.

PENJELASAN: Dalam ayat ini Arjuna disebut GuˆƒkeŁa. Guˆƒka berarti ti-
dur, dan orang yang dapat menaklukkan kecenderungan untuk tidur disebut
guˆƒke�a. Tidur juga berarti kebodohan. Arjuna telah menaklukkan kecen-
derungan untuk tidur dan kebodohan karena persahabatannya dengan K‚‰†a.
Sebagai seorang penyembah K‚‰†a yang mulia, Arjuna tidak dapat melupa-
kan K‚‰†a bahkan selama sesaatpun, sebab itulah sifat seorang penyembah.
Baik dalam keadaan sadar maupun dalam keadaan tidur, seorang penyembah
Tuhan tidak pernah berhenti berpikir tentang nama, bentuk, sifat-sifat dan
kegiatan K‚‰†a. Dengan cara demikian, seorang penyembah K‚‰†a dapat me-
naklukkan kecenderungannya untuk tidur dan kebodohan dengan cara ber-
pikir tentang K‚‰†a senantiasa. Ini disebut Kesadaran K‚‰†a, atau samƒdhi.
Sebagai H‚‰ŒkeŁa, atau Pengendali indria-indria dan pikiran setiap makhluk
hidup, K‚‰†a mengerti maksud Arjuna dalam menempatkan keretanya di
tengah-tengah antara kedua bala tentara. Karena itu, K‚‰†a melaksanakan
permintaan Arjuna, dan Beliau bersabda sebagai berikut.

Sloka 1.25

>aqZMad]ae<aPa[Mau%Ta" SaveRza& c Mahqi+aTaaMa( )
ovac PaaQaR PaXYaETaaNSaMaveTaaNku-æiNaiTa )) 25 ))

bhŒ‰ma-dro†a-pramukhata‹ sarve‰ƒ„ ca mahŒ-k‰itƒm
uvƒca pƒrtha pa�yaitƒn samavetƒn kur�n iti

bhŒ‰maÅkakek BhŒ‰ma; dro†aÅguru Dro†a; pramukhata‹Ådi depan;
sarve‰ƒmÅsemuanya; caÅjuga; mahŒ-k‰itƒmÅpemimpin-pemimpin dunia;
uvƒcaÅbersabda; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; pa�yaÅlihatlah; etƒnÅ
semuanya; samavetƒnÅsudah berkumpul; kur�nÅanggota-anggota keluarga
besar Kuru; itiÅdemikian.
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Di hadapan BhŒ‰ma, Dro†a dan semua pemimpin dunia lainnya, �rŒ
K‚‰†a bersabda, wahai Pƒrtha, lihatlah para Kuru yang sudah ber-
kumpul di sini.

PENJELASAN: Sebagai Roh Yang Utama bagi semua makhluk hidup, ŽrŒ
K‚‰†a dapat mengerti apa yang sedang terlintas pada pikiran Arjuna. Peng-
gunaan kata H‚‰ŒkeŁa sehubungan dengan hal ini menunjukkan bahwa K‚‰†a
mengetahui segala sesuatu. Kata Pƒrtha yang berarti putera KuntŒ atau P‚thƒ,
juga mengandung makna berhubungan dengan Arjuna. Sebagai kawan, K‚‰†a
ingin memberitahukan Arjuna bahwa oleh karena Arjuna adalah putera
P‚thƒ, atau putera adik Vasudeva, ayah K‚‰†a Sendiri, K‚‰†a setuju menjadi
kusir kereta Arjuna. Jadi, apa maksud K‚‰†a pada waktu beliau bersabda
kepada Arjuna ÐLihatlah para Kuru!" Apakah Arjuna ingin berhenti di sa-
na dan tidak ikut bertempur? K‚‰†a tidak pernah mengharapkan hal-hal se-
perti itu dari putera bibi-Nya, P‚thƒ. Pikiran Arjuna dipancing oleh K‚‰†a
dengan cara bergurau secara ramah seperti itu.

Sloka 1.26

Ta}aaPaXYaiTSQaTaaNPaaQaR" iPaTa›NaQa iPaTaaMahaNa( )
AacaYaaRNMaaTaul/aN>a]aTa›NPau}aaNPaaE}aaNSa%q„&STaQaa )
ìéuraNSauôdêEv SaeNaYaaeå>aYaaeriPa )) 26 ))

tatrƒpa�yat sthitƒn pƒrtha‹ pit�n atha pitƒmahƒn
ƒcƒryƒn mƒtulƒn bhrƒt�n putrƒn pautrƒn sakhŒ„s tathƒ
�va�urƒn suh‚da� caiva senayor ubhayor api

tatraÅdi sana; apa�yatÅdia melihat; sthitƒnÅberdiri; pƒrtha‹ÅArjuna;
pit�nÅayah-ayah; athaÅjuga; pitƒmahƒnÅkakek-kakek; ƒcƒryƒnÅguru-
gurunya; mƒtulƒnÅpaman-paman dari keluarga ibu; bhrƒt�nÅsaudara-sau-
dara; putrƒnÅputera-putera; pautrƒnÅcucu-cucu; sakhŒnÅkawan-kawan;
tathƒÅjuga; �va�urƒnÅmertua-mertua; suh‚da‹Åorang yang mengharap-
kan kesejahtraan; caÅjuga; evaÅpasti; senayo‹Åantara-tentara; ubhayo‹
Åantara kedua belah pihak; apiÅtermasuk.

Di sana di tengah-tengah tentara-tentara kedua belah pihak Arjuna
dapat melihat para ayah, kakek, guru, paman dari keluarga ibu, sau-
dara, putera, cucu, kawan, mertua dan orang-orang yang mengharap-
kan kesejahteraannya semua hadir di sana.
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PENJELASAN: Di medan perang Arjuna dapat melihat semua sanak keluar-
ganya. Arjuna dapat melihat rekan ayahnya seperti BhłriŁravƒ, kakeknya
seperti BhŒ‰ma dan Somadatta, guru-guru seperti Dro†ƒcƒrya dan K‚pƒcƒrya,
paman-paman dari keluarga ibu seperti Žalya dan Žakuni, saudara-saudara
seperti Duryodhana, putera-putera seperti Lak‰ma†a, kawan-kawan seperti
AŁvatthƒmƒ, orang yang mengharapkan kesejahteraannya seperti K‚tavarmƒ,
dan lain-lain. Arjuna juga dapat melihat banyak kawannya di tengah-tengah
tentara-tentara itu.

Sloka 1.27

TaaNSaMaq+Ya Sa k-aENTaeYa" SavaRNbNDaUNaviSQaTaaNa( )
k*-PaYaa ParYaaivíae ivzqdiàdMab]vqTa( )) 27 ))

tƒn samŒk‰ya sa kaunteya‹ sarvƒn bandh�n avasthitƒn
k‚payƒ parayƒvi‰‡o vi‰Œdann idam abravŒt

tƒnÅmereka semuanya; samŒk‰yaÅsesudah melihat; sa‹Ådia; kaunteya‹
Åputera KuntŒ; sarvƒnÅsemua jenis; bandh�nÅsanak keluarga; avasthitƒn
Återletak; k‚payƒÅoleh kasih sayang; parayƒÅbertingkat tinggi; ƒvi‰‡a‹Å
tergugah; vi‰ŒdanÅsambil menyesal; idamÅdemikian; abravŒtÅberkata.

Ketika Arjuna, putera KuntŒ, melihat berbagai kawan dan sanak ke-
luarga ini, hatinya tergugah rasa kasih sayang dan dia berkata seba-
gai berikut.

Sloka 1.28

AJauRNa ovac
d*îeMa& SvJaNa& k*-Z<a YauYauTSau& SaMauPaiSQaTaMa( )
SaqdiNTa MaMa Gaa}aai<a Mau%& c PairéuZYaiTa )) 28 ))

arjuna uvƒca
d‚‰‡vema„ sva-jana„ k‚‰†a yuyutsu„ samupasthitam
sŒdanti mama gƒtrƒ†i mukha„ ca pari�u‰yati

arjuna‹ uvƒcaÅarjuna berkata; d‚‰‡vƒÅsesudah melihat; imamÅsemua-
nya ini; sva-janamÅsanak keluarga; k‚‰†aÅaduh K‚‰†a; yuyutsumÅsemua
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bersemangat untuk bertempur; samupasthitamÅhadir; sŒdantiÅgemetar;
mamaÅmilik saya; gƒtrƒ†iÅanggota-badan; mukhamÅmulut; caÅjuga;
pari�u‰yatiÅterasa kering.

Arjuna berkata: K‚‰†a yang baik hati, setelah melihat kawan-kawan
dan sanak keluarga di hadapan saya dengan semangat untuk bertem-
pur seperti itu, saya merasa anggota badan-badan saya gemetar dan
mulut saya terasa kering.

PENJELASAN: Siapapun yang sungguh-sungguh ber-bhakti kepada Tuhan
Yang Maha Esa pasti memiliki segala sifat yang baik yang pada umumnya
terdapat dalam hati orang suci atau kalangan para dewa, sementara orang
yang bukan penyembah meskipun ia sangat berdedikasi dan maju dalam
bidang material melalui pendidikan serta budayanya, namun ia sebenarnya
masih kekurangan sifat-sifat suci. Karena itu, sesudah Arjuna melihat sanak
saudara, kawan-kawan dan anggota keluarganya di medan perang, dia sege-
ra tergugah rasa kasih sayang terhadap mereka yang telah mengambil kepu-
tusan untuk bertempur satu sama lain. Mengenai tentaranya sendiri, Arjuna
menyayangi mereka sejak awal, tetapi dia merasakan perasaan hubungan ka-
sih sayang bahkan terhadap tentara musuh sekalipun, sebab ia dapat meli-
hat maut yang menantikan mereka dalam waktu yang dekat. Pada waktu
Arjuna sedang berpikir seperti itu, anggota-anggota tubuhnya mulai berge-
tar, dan mulutnya terasa kering. Arjuna agak heran melihat mereka begitu
semangat untuk bertempur. Hampir seluruh masyarakat, serta semua ang-
gota keluarganya, telah datang untuk bertempur melawan dirinya. Keadaan
ini menyebabkan penyembah yang baik hati seperti Arjuna merasa terha-
ru. Meskipun tidak disebutkan di sini, dengan mudah kita bayangkan bah-
wa bukan hanya anggota-anggota tubuh Arjuna saja yang bergetar dengan
mulut terasa kering, namun Arjuna juga menangis karena rasa kasih sayang.
Gejala-gejala seperti itu yang terjadi pada Arjuna bukan disebabkan oleh
kelemahan, melainkan oleh karena hatinya yang lembut, yaitu salah satu ciri
penyembah Tuhan yang murni. Karena itu dinyatakan:

yasyƒsti bhaktir bhagavaty akiŠcanƒ
sarvair gu†ais tatra samƒsate surƒ‹

harƒv abhaktasya kuto mahad-gu†ƒ
mano-rathenƒsati dhƒvato bahi‹

ÐOrang yang ber-bhakti kepada kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan
tidak pernah menyimpang memiliki segala sifat yang baik yang dimiliki oleh
para dewa. Tetapi orang yang bukan penyembah Tuhan hanya mempunyai
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kwalifikasi-kwalifikasi material yang kurang berharga. Itu disebabkan karena
orang yang bukan penyembah terkatung-katung pada tingkat pikiran dan
pasti akan tertarik pada tenaga material yang menyilaukan." (Bhƒg. 5.18.12)

Sloka 1.29

vePaQauê Xarqre Mae raeMahzRê JaaYaTae )
Gaa<@qv& ó&SaTae hSTaatvKcEv PairdùTae )) 29 ))

vepathu� ca �arŒre me roma-har‰a� ca jƒyate
gƒ†ˆŒva„ sra„sate hastƒt tvak caiva paridahyate

vepathu‹Åbadan gemetar; caÅjuga; �arŒreÅpada badan; meÅmilikku;
roma-har‰a‹Åbulu roma tegak berdiri; caÅjuga; jƒyateÅsedang terjadi;
gƒ†ˆŒvamÅbusur Arjuna; sra„sateÅlepas; hastƒtÅdari tangan; tvakÅ
kulit; caÅjuga; evaÅpasti; paridahyateÅterbakar.

Seluruh badan saya gemetar, dan bulu roma berdiri. Busur Gƒ†ˆŒva
terlepas dari tangan saya, dan kulit saya terasa terbakar.

PENJELASAN: Ada dua jenis keadaan badan gemetar, dan dua jenis bulu
roma berdiri. Hal-hal itu akan terjadi bila berada dalam keadaan kebaha-
giaan rohani yang besar, atau dalam keadaan sangat ketakutan di bawah
keadaan material. Sedangkan rasa takut tidak ada dalam keinsafan roha-
ni. Gejala-gejala yang dialami Arjuna seperti itu disebabkan oleh rasa ta-
kut yang bersifat material yaitu, takut pada maut. Ini juga dibuktikan oleh
gejala-gejala yang lain: Arjuna merasa begitu kurang sabar sehingga busur
Gƒ†ˆŒva yang terkenal terlepas dari tangannya. Oleh karena hati Arjuna
terasa seolah-olah terbakar, timbullah rasa seakan-akan kulitnya terbakar.
Segala gejala tersebut disebabkan oleh paham hidup material.

Sloka 1.30

Na c Xa¥-aeMYavSQaaTau& >a]MaTaqv c Mae MaNa" )
iNaiMataaiNa c PaXYaaiMa ivParqTaaiNa ke-Xav )) 30 ))

na ca �aknomy avasthƒtu„ bhramatŒva ca me mana‹
nimittƒni ca pa�yƒmi viparŒtƒni ke�ava
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naÅtidak juga; caÅjuga; �aknomiÅsaya dapat; avasthƒtumÅtinggal; bhra-
matiÅlupa; ivaÅsebagai; caÅdan; meÅmilik saya; mana‹Åpikiran; ni-
mittƒniÅsebab-sebab; caÅjuga; pa�yƒmiÅsaya melihat; viparŒtƒniÅjustru
lawannya; ke�avaÅo pembunuh raksasa bernama KeŁŒ (K‚‰†a).

Saya tidak tahan lagi berdiri di sini. Saya lupa akan diri, dan pikiran
saya kacau. O K‚‰†a, saya hanya dapat melihat sebab-sebab malape-
taka saja, wahai pembunuh raksasa bernama Ke�Œ.

PENJELASAN: Oleh karena Arjuna kurang sabar, dia tidak tahan berdiri
di medan perang, dan dia lupa akan diri karena kelemahan pikirannya.
Ikatan yang berlebih-lebihan terhadap hal-hal material menyebabkan sese-
orang berada dalam keadaan hidup yang serba bingung. Bhaya„ dvitŒyƒ-
bhinive�ata‹ syƒt (Bhƒg. 11.2.37): Rasa takut dan kehilangan keseimbangan
pikiran seperti itu terjadi dalam hati orang yang terlalu dipengaruhi oleh ke-
adaan-keadaan material. Arjuna hanya membayangkan hal-hal yang malang
dan mengerikan di medan perang, dia tidak akan merasa bahagia walau-
pun dia menang sekalipun. Kata-kata nimittƒni viparŒtƒni bermakna. Apabila
seseorang yang hanya melihat keputusasaan dalam harapannya, ia berpikir,
ÐMengapa saya di sini?" Memang semua orang mementingkan diri sendi-
ri dan kesejahteraannya. Tiada orang yang tertarik pada Diri Yang Paling
Utama. Atas kehendak K‚‰†a sendiri maka Arjuna sedang memperlihatkan
kebodohannya yaitu alpa akan kepentingan dirinya yang sejati. Kepentingan
diri yang sejati seseorang sebenarnya terletak dalam Vi‰†u, atau K‚‰†a. Roh
yang sedang terikat lupa akan kenyataan ini; karena itu, ia menderita rasa
sakit yang bersifat material. Arjuna berpikir bahwa kemenangannya di me-
dan perang hanya akan menyebabkan ia menyesal.

Sloka 1.31

Na c é[eYaae_NauPaXYaaiMa hTva SvJaNaMaahve )
Na k-a¿e ivJaYa& k*-Z<a Na c raJYa& Sau%aiNa c )) 31 ))

na ca �reyo 'nupa�yƒmi hatvƒ sva-janam ƒhave
na kƒ…k‰e vijaya„ k‚‰†a na ca rƒjya„ sukhƒni ca

naÅtidak juga; caÅjuga; �reya‹Åhal-hal yang baik; anupa�yƒmiÅsaya da-
pat membayangkan; hatvƒÅdengan membunuh; sva-janamÅsanak keluar-
ganya sendiri; ƒhaveÅdalam pertempuran; naÅtidak juga; kƒ…k‰eÅsaya
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menginginkan; vijayamÅkemenangan; k‚‰†aÅo K‚‰†a; naÅtidak juga; ca
Åjuga; rƒjyamÅkerajaan; sukhƒniÅkebahagiaan dari hal itu; caÅjuga.

Saya tidak dapat melihat bagaimana hal-hal yang baik dapat dipero-
leh kalau saya membunuh sanak keluarga sendiri dalam perang ini.
K‚‰†a yang baik hati, saya juga tidak dapat menginginkan kejayaan,
kerajaan, maupun kebahagiaan sebagai akibat perbuatan seperti itu.

PENJELASAN: Tanpa mengetahui bahwa kepentingan diri yang sejati bera-
da dalam Vi‰†u (K‚‰†a), roh-roh terikat tertarik pada hubungan-hubungan
jasmani, dan mereka mengharapkan kebahagiaan dalam keadaan seperti itu.
Dalam paham hidup yang bersifat buta seperti itu, sebab-sebab kebahagiaan
material pun dilupakan oleh mereka. Arjuna kelihatannya juga sudah lupa
pada aturan moral bagi seorang k‰atriya. Dinyatakan bahwa dua jenis orang,
yaitu seorang k‰atriya yang meninggal dunia langsung di baris depan me-
dan perang di bawah perintah-perintah pribadi K‚‰†a dan orang pada ting-
kat hidup yang meninggalkan hal-hal duniawi yang sudah menyerahkan diri
sepenuhnya kepada kebudayaan rohani, memenuhi syarat untuk masuk ke
dalam bola matahari, yang begitu perkasa dan menyilaukan. Arjuna enggan
membunuh musuhnya, apalagi sanak keluarganya. Arjuna berpikir bahwa
kalau dia membunuh sanak keluarganya, tidak akan ada kebahagiaan apapun
di dalam hidupnya. Karena itu, dia tidak bersedia bertempur, seperti hal-
nya orang yang tidak lapar tidak ada niat untuk memasak. Sekarang Arju-
na sudah mengambil keputusan untuk masuk hutan saja, hidup dalam kesu-
nyian dan frustrasi. Sebagai seorang k‰atriya, Arjuna memerlukan kerajaan
untuk mata pencahariannya, sebab para k‰atriya tidak dapat menekuni ma-
ta pencaharian yang lain. Tetapi Arjuna tidak mempunyai kerajaan. Satu-
satunya kesempatan bagi Arjuna untuk memperoleh kerajaan adalah dengan
bertempur melawan sepupu-sepupu serta keluarganya yang di pihak musuh
untuk merebut kembali kerajaan warisan ayahnya, tetapi Arjuna enggan ber-
tempur. Karena itu, Arjuna berpikir bahwa yang paling tepat untuk dirinya
ialah masuk hutan dan hidup dalam kesunyian dan frustrasi.

Sloka 1.32Ä35

ik&- Naae raJYaeNa GaaeivNd ik&- >aaeGaEJas„ivTaeNa va )
YaezaMaQaeR k-ax(i+aTa& Naae raJYa& >aaeGaa" Sau%aiNa c )) 32 ))
Ta wMae_viSQaTaa YauÖe Pa[a<aa&STYa¤-a DaNaaiNa c )
AacaYaaR" iPaTar" Pau}aaSTaQaEv c iPaTaaMaha" )) 33 ))
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MaaTaul/a" ìéura" PaaE}aa" XYaal/a" SaMbiNDaNaSTaQaa )
WTaaà hNTauiMaC^aiMa ganTaae_iPa MaDauSaUdNa )) 34 ))
AiPa }aEl/aeKYaraJYaSYa heTaae" ik&- Nau Mahqk*-Tae )
iNahTYa DaaTaRraí\aà" k-a Pa[qiTa" SYaaÂNaadRNa )) 35 ))

ki„ no rƒjyena govinda ki„ bhogair jŒvitena vƒ
ye‰ƒm arthe kƒ…k‰ita„ no rƒjya„ bhogƒ‹ sukhƒni ca

ta ime 'vasthitƒ yuddhe prƒ†ƒ„s tyaktvƒ dhanƒni ca
ƒcƒryƒ‹ pitara‹ putrƒs tathaiva ca pitƒmahƒ‹

mƒtulƒ‹ �va�urƒ‹ pautrƒ‹ �yƒlƒ‹ sambandhinas tathƒ
etƒn na hantum icchƒmi ghnato 'pi madhus�dana

api trailokya-rƒjyasya heto‹ ki„ nu mahŒ-k‚te
nihatya dhƒrtarƒ‰‡rƒn na‹ kƒ prŒti‹ syƒj janƒrdana

kimÅapa gunanya; na‹Åbagi kita; rƒjyenaÅkerajaan adalah; govindaÅ
K‚‰†a; kimÅapa; bhogai‹Åkenikmatan; jŒvitenaÅhidup; vƒÅatau; ye‰ƒm
Ådari siapa; artheÅdemi kepentingan; kƒ…k‰itamÅdiinginkan; na‹Åoleh
kita; rƒjyamÅkerajaan; bhogƒ‹Åkenikmatan material; sukhƒniÅsegala
kebahagiaan; caÅjuga; teÅmereka semua; imeÅini; avasthitƒ‹Återletak;
yuddheÅdi medan perang ini; prƒ†ƒnÅnyawa-nyawa; tyaktvƒÅmenyerah-
kan; dhanƒniÅkekayaan; caÅjuga; ƒcƒryƒ‹Åpara guru-guru; pitara‹Å
ayah-ayah; putrƒ‹Åpara putera; tathƒÅbeserta; evaÅpasti; caÅjuga; pitƒ-
mahƒ‹Åkakek-kakek; mƒtulƒ‹Åpara-paman dari keluarga ibu; �va�urƒ‹Å
mertua-mertua; pautrƒ‹Åpara cucu-cucu; �yƒlƒ‹Åpara ipar-ipar; samban-
dhina‹Åsanak keluarga; tathƒÅbeserta; etƒnÅsemua ini; naÅtidak per-
nah; hantumÅmembunuh; icchƒmiÅsaya menginginkan; ghnata‹Ådengan
dibunuh; apiÅwalaupun; madhus�danaÅwahai pembunuh raksasa yang
bernama Madhu (K‚‰†a); apiÅwalaupun; trai-lokyaÅdari tiga dunia; rƒjya-
syaÅuntuk kerajaan; heto‹Åsebagai pertukaran; kim nuÅapalagi; mahŒ-
k‚teÅuntuk bumi; nihatyaÅdengan membunuh; dhƒrtarƒ‰‡rƒnÅpara pu-
tera Dh‚tarƒ‰‡ra; na‹Åmilik kita; kƒÅapa; prŒti‹Åkesenangan; syƒtÅakan
ada; janƒrdanaÅwahai Pemelihara semua makhluk hidup.

O Govinda, barangkali kita menginginkan kerajaan, kebahagiaan, atau-
pun kehidupan untuk orang tertentu, tetapi apa gunanya kerajaan,
kebahagiaan ataupun kehidupan bagi kita kalau mereka sekarang ter-
susun pada medan perang ini? O Madhus�dana, apabila para guru,
ayah, putera, kakek, paman dari keluarga ibu, mertua, cucu, ipar
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dan semua sanak keluarga bersedia mengorbankan nyawa dan harta
bendanya dan sekarang berdiri di hadapan saya, mengapa saya harus
berhasrat membunuh mereka, meskipun kalau saya tidak membunuh
mereka, mungkin mereka akan membunuh saya? Wahai Pemelihara
semua makhluk hidup, jangankan untuk bumi ini, untuk imbalan selu-
ruh tiga dunia ini pun saya tidak bersedia bertempur melawan me-
reka. Kesenangan apa yang akan kita peroleh kalau kita membunuh
para putera Dh‚tarƒ‰‡ra?

PENJELASAN: Arjuna menyebutkan ŽrŒ K‚‰†a dengan nama ŽrŒ Govinda
karena K‚‰†a adalah obyek segala kesenangan bagi sapi-sapi dan indria-
indria. Dengan menggunakan nama ŽrŒ Govinda yang bermakna tersebut,
Arjuna menunjukkan bahwa seharusnya K‚‰†a mengerti apa yang akan me-
muaskan indria-indria Arjuna. Tetapi Govinda tidak dimaksudkan untuk
memuaskan indria-indria kita. Akan tetapi, kalau kita berusaha memuaskan
indria-indria ŽrŒ Govinda, maka dengan sendirinya indria-indria kita dipuas-
kan. Secara material, semua orang ingin memuaskan indria-indrianya sendi-
ri dan menginginkan supaya Tuhan memenuhi pesanan untuk kepuasan se-
perti itu. Tuhan akan memuaskan indria-indria makhluk hidup sejauh mana
kepuasan patut diberikan kepada mereka, tetapi tidak sampai tingkat yang
dapat menimbulkan kelobaan. Kalau seseorang mengambil jalan yang berla-
wanan dengan jalan tersebut yaitu, apabila seseorang berusaha memuaskan
indria-indria ŽrŒ Govinda tanpa keinginan untuk memuaskan indria-indria-
nya sendiri maka atas karunia ŽrŒ Govinda segala keinginan makhluk hidup
dipenuhi. Rasa kasih sayang yang dalam di hati Arjuna terhadap masyarakat
dan anggota keluarganya yang diperlihatkan di sini sebagian disebabkan oleh
rasa kasih sayang yang wajar terhadap mereka. Karena itu, Arjuna tidak ber-
sedia bertempur. Semua orang ingin memperlihatkan kekayaannya kepada
kawan-kawan dan sanak keluarganya, tetapi Arjuna takut bahwa semua ang-
gota keluarga dan kawan-kawannya akan terbunuh pada medan perang se-
hingga dia tidak dapat membagikan kekayaannya sesudah menang. Ini meru-
pakan perhitungan biasa dalam kehidupan material. Akan tetapi, kehidupan
rohani berbeda dengan itu. Seorang penyembah selalu ingin memenuhi ke-
inginan K‚‰†a. Karena itu, apabila K‚‰†a menginginkan, ia dapat menerima
segala jenis kekayaan untuk bhakti kepada K‚‰†a, tetapi jika K‚‰†a tidak
berkenan, hendaknya ia tidak menerima bahkan satu rupiah pun. Arjuna
tidak ingin membunuh keluarganya sendiri, namun jika mereka harus dibu-
nuh, ia menginginkan agar K‚‰†a Sendiri yang melakukan-Nya. Pada saat
ini Arjuna tidak mengetahui bahwa K‚‰†a telah membunuh sanak keluarga-
nya sebelum mereka datang ke medan perang dan sebenarnya Arjuna hanya
akan menjadi alat untuk K‚‰†a. Kenyataan ini diungkapkan dalam bab-bab
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berikut. Sebagai seorang penyembah Tuhan yang wajar, Arjuna tidak suka
membalas dendam terhadap misan-misan dan saudara-saudaranya yang jahat,
tetapi rencana K‚‰†a adalah bahwa mereka semua harus dibunuh. Seorang
penyembah tidak membalas dendam terhadap orang yang berbuat kesalahan,
tetapi K‚‰†a tidak tega terhadap gangguan apapun yang dilakukan kepada
seorang penyembah oleh orang jahat. K‚‰†a dapat memaafkan seseorang atas
kesalahan yang dilakukan terhadap Diri-Nya, tetapi K‚‰†a tidak memaafkan
siapapun yang melakukan kesalahan terhadap para penyembah-Nya. Karena
itu, K‚‰†a bertekad membunuh orang yang telah melakukan perbuatan jahat
tersebut, kendatipun Arjuna ingin memaafkan mereka.

Sloka 1.36

PaaPaMaevaé[YaedSMaaNhTvETaaNaaTaTaaiYaNa" )
TaSMaaàahaR vYa& hNTau& DaaTaRraí\aNSabaNDavaNa( )
SvJaNa& ih k-Qa& hTva Saui%Na" SYaaMa MaaDav )) 36 ))

pƒpam evƒ�rayed asmƒn hatvaitƒn ƒtatƒyina‹
tasmƒn nƒrhƒ vaya„ hantu„ dhƒrtarƒ‰‡rƒn sa-bƒndhavƒn
sva-jana„ hi katha„ hatvƒ sukhina‹ syƒma mƒdhava

pƒpamÅdosa-dosa; evaÅpasti; ƒ�rayetÅharus menguasai; asmƒnÅkita;
hatvƒÅdengan membunuh; etƒnÅsemua ini; ƒtatƒyina‹Åpenyerang; tasmƒt
Åkarena itu; naÅtidak pernah; arhƒ‹Åpatut; vayamÅkita; hantumÅ
membunuh; dhƒrtarƒ‰‡rƒnÅpara putera Dh‚tarƒ‰‡ra; sa-bƒndhavƒnÅbeser-
ta kawan-kawan; sva-janamÅsanak keluarga; hiÅpasti; kathamÅbagaima-
na; hatvƒÅdengan membunuh; sukhina‹Åbahagia; syƒmaÅkita akan
menjadi; mƒdhavaÅo K‚‰†a, suami Dewi Keberuntungan.

Kita akan dikuasai oleh dosa kalau kita membunuh penyerang seperti
itu. Karena itu, tidak pantas kalau kita membunuh para putera Dh‚ta-
rƒ‰‡ra dan kawan-kawan kita. O K‚‰†a, suami Dewi Keberuntungan,
apa untungnya bagi kita, dan bagaimana mungkin kita berbahagia
dengan membunuh sanak keluarga kita sendiri?

PENJELASAN: Menurut peraturan Veda, ada enam jenis penyerang: (1)
orang yang meracuni, (2) orang yang membakar rumah, (3) orang yang
menyerang dengan senjata-senjata yang dapat mematikan, (4) orang yang
merampok kekayaan, (5) orang yang merampas tanah orang lain, dan (6)
orang yang menculik istri orang lain. Pada jaman dahulu para penyerang se-
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perti itu segera dibunuh, dan dianggap tidak berdosa jika membunuh mere-
ka itu. Pembunuhan terhadap penyerang seperti itu mungkin pantas bagi
orang biasa, tetapi Arjuna bukanlah orang biasa. Arjuna berwatak suci,
karena itu, Arjuna ingin memperlakukan mereka dalam kesucian. Akan teta-
pi, jenis kesucian seperti itu tidak pantas bagi seorang k‰atriya. Walaupun
orang yang bertanggung jawab dalam administrasi negara harus suci, hen-
daknya dia juga tidak menjadi pengecut. Misalnya, ŽrŒ Rƒma sangat suci
sehingga sampai saat ini pun orang bercita-cita hidup dalam kerajaan ŽrŒ
Rƒma (rƒma-rƒjya), tetapi ŽrŒ Rƒma tidak pernah menjadi pengecut. Rƒva†a
telah menyerang Rƒma dengan menculik istri Rƒma, SŒtƒ, tetapi ŽrŒ Rƒma
memberikan pelajaran secukupnya kepada Rƒva†a, pelajaran yang tiada tara-
nya dalam sejarah dunia. Akan tetapi, dalam keadaan yang sedang dihadapi
Arjuna, hendaknya dipertimbangkan jenis penyerang khusus, yaitu kakeknya
sendiri, gurunya sendiri, kawan-kawan, putera-putera, cucu-cucu, dan seba-
gainya. Oleh karena mereka, Arjuna berpikir sebaiknya dia tidak mengambil
langkah-langkah keras yang diperlukan terhadap penyerang biasa. Di sam-
ping itu, dianjurkan supaya orang suci memaafkan. Peraturan seperti itu bagi
orang suci lebih penting daripada keadaan darurat politik manapun. Arjuna
berpikir lebih baik memaafkan sanak keluarganya berdasarkan alasan ke-
agamaan dan tingkah laku yang suci daripada membunuh mereka karena
alasan politik. Karena itu, Arjuna tidak menganggap pembunuhan seperti
itu menguntungkan hanya dengan alasan kesenangan jasmani yang bersifat
sementara. Bagaimanapun, kekayaan-kekayaan dan kesenangan-kesenangan
yang diperoleh dari kerajaan tidaklah kekal; karena itu, mengapa seseorang
harus mempertaruhkan nyawa dan pembebasan abadinya dengan membu-
nuh sanak keluarganya sendiri? Arjuna menyebutkan K‚‰†a dengan nama
ÐMƒdhava," atau suami Dewi Keberuntungan, dan itu juga bermakna se-
hubungan dengan hal ini. Arjuna ingin menunjukkan kepada K‚‰†a bah-
wa, sebagai suami Dewi Keberuntungan, hendaknya K‚‰†a jangan mengajak
Arjuna menangani sesuatu yang akhirnya akan mengakibatkan malapeta-
ka. Akan tetapi, K‚‰†a tidak pernah membawa malapetaka bagi siapapun,
apalagi bagi para penyembah-Nya.

Sloka 1.37Ä38

YaÛPYaeTae Na PaXYaiNTa l/ae>aaePahTaceTaSa" )
ku-l/+aYak*-Ta& daez& iMa}ad]aehe c PaaTak-Ma( )) 37 ))
k-Qa& Na jeYaMaSMaai>a" PaaPaadSMaaiàviTaRTauMa( )
ku-l/+aYak*-Ta& daez& Pa[PaXYaiÙJaRNaadRNa )) 38 ))
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yady apy ete na pa�yanti lobhopahata-cetasa‹
kula-k‰aya-k‚ta„ do‰a„ mitra-drohe ca pƒtakam

katha„ na jŠeyam asmƒbhi‹ pƒpƒd asmƒn nivartitum
kula-k‰aya-k‚ta„ do‰a„ prapa�yadbhir janƒrdana

yadiÅkalau; apiÅwalaupun; eteÅmereka; naÅtidak; pa�yantiÅmelihat;
lobhaÅoleh kelobaan; upahataÅdikuasai; cetasa‹Åhati mereka; kula-k‰a-
yaÅdalam membunuh keluarga; k‚tamÅdilakukan; do‰amÅkesalahan; mi-
tra-droheÅdalam pertengkaran dengan kawan-kawannya; caÅjuga; pƒtakam
Åreaksi-reaksi dosa; kathamÅmengapa; naÅseharusnya tidak; jŠeyamÅ
menjadi terkenal; asmƒbhi‹Åoleh kita; pƒpƒtÅdari dosa; asmƒtÅini; ni-
vartitumÅberhenti; kula-k‰ayaÅdalam membinasakan keluarga besar; k‚-
tamÅdilaksanakan; do‰amÅkejahatan; prapa�yadbhi‹Åoleh orang yang
dapat melihat; janƒrdanaÅo K‚‰†a.

O Janƒrdana, walaupun orang ini yang sudah dikuasai oleh kelobaan
tidak melihat kesalahan dalam membunuh keluarga sendiri atau ber-
tengkar dengan kawan-kawan, mengapa kita yang dapat melihat bah-
wa membinasakan satu keluarga adalah kejahatan harus melakukan
perbuatan berdosa seperti itu?

PENJELASAN: Seharusnya seorang kesatriya tidak menolak bertempur atau
bertanding jika ia ditantang oleh pihak lawan. Oleh karena kewajiban seperti
itu, Arjuna tidak dapat menolak bertempur karena dia telah diajak bertem-
pur oleh pihak Duryodhana. Sehubungan dengan hal ini, Arjuna mengang-
gap mungkin pihak lain buta terhadap efek ajakan pertempuran seperti itu.
Akan tetapi, Arjuna dapat melihat akibat-akibat buruk itu dan ia tidak da-
pat menerima ajakan tersebut. Kewajiban itu akan sungguh-sungguh mengi-
kat apabila akibatnya baik, tetapi apabila akibatnya buruk, tiada seorang
pun yang dapat diikatnya. Mengingat segala hal yang mendukung dan me-
nentang tersebut, Arjuna mengambil keputusan untuk tidak bertempur.

Sloka 1.39

ku-l/+aYae Pa[<aXYaiNTa ku-l/DaMaaR" SaNaaTaNaa" )
DaMaeR Naíe ku-l&/ k*-TòMaDaMaaeR_i>a>avTYauTa )) 39 ))

kula-k‰aye pra†a�yanti kula-dharmƒ‹ sanƒtanƒ‹
dharme na‰‡e kula„ k‚tsnam adharmo 'bhibhavaty uta
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kula-k‰ayeÅdalam membinasakan keluarga; pra†a�yantiÅdihancurkan; ku-
la-dharmƒ‹Åtradisi-tradisi dari keluarga; sanƒtanƒ‹Åkekal; dharmeÅ
dharma; na‰‡eÅdibinasakan; kulamÅkeluarga; k‚tsnamÅseluruh; adhar-
ma‹Åhal-hal yang bertentangan dengan dharma; abhibhavatiÅberubah; uta
Ådikatakan.

Dengan hancurnya sebuah dinasti, seluruh tradisi keluarga yang kekal
dihancurkan, dan dengan demikian sisa keluarga akan terlibat dalam
kebiasaan yang bertentangan dengan dharma.

PENJELASAN: Dalam sistem lembaga var†ƒ�rama, ada banyak prinsip tra-
disi dharma untuk membantu anggota keluarga tumbuh dengan baik dan
mencapai nilai-nilai rohani. Anggota-anggota keluarga yang lebih tua ber-
tanggung jawab untuk proses penyucian seperti itu dalam keluarga, mulai
sejak lahir sampai meninggal. Tetapi dengan meninggalnya anggota-anggota
keluarga yang sudah tua, barangkali tradisi penyucian keluarga tersebut ber-
henti, dan sisa anggota keluarga yang masih muda mungkin mengembangkan
kebiasaan yang bertentangan dengan dharma sehingga kehilangan kesempa-
tan untuk mencapai pembebasan rohani. Karena itu, dengan alasan apa pun,
anggota keluarga yang lebih tua tidak boleh dibunuh.

Sloka 1.40

ADaMaaRi>a>avaTk*-Z<a Pa[duZYaiNTa ku-l/iñYa" )
ñqzu duíaSau vaZ<aeRYa JaaYaTae v<aRSaªr" )) 40 ))

adharmƒbhibhavƒt k‚‰†a pradu‰yanti kula-striya‹
strŒ‰u du‰‡ƒsu vƒr‰†eya jƒyate var†a-sa…kara‹

adharmaÅhal-hal yang bertentangan dengan dharma; abhibhavƒtÅsetelah
menonjol; k‚‰†aÅo K‚‰†a; pradu‰yantiÅdicemari; kula-striya‹Åpara wani-
ta dalam keluarga; strŒ‰uÅoleh kaum wanita; du‰‡ƒsuÅdengan dicemari
seperti itu; vƒr‰†eyaÅo putera keluarga V‚‰†i; jƒyateÅterwujud; var†a-
sa…kara‹Åketurunan yang tidak diinginkan.

O K‚‰†a, apabila hal-hal yang bertentangan dengan dharma merajale-
la dalam keluarga, kaum wanita dalam keluarga ternoda, dan dengan
merosotnya kaum wanita, lahirlah keturunan yang tidak diinginkan,
wahai putera keluarga V‚‰†i.
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PENJELASAN: Warga yang baik dalam masyarakat manusia merupakan prin-
sip dasar untuk kedamaian, kemakmuran dan kemajuan rohani dalam ke-
hidupan. Prinsip-prinsip var†ƒ�rama-dharma disusun sedemikian rupa agar
warga yang baik terdapat lebih banyak dalam masyarakat demi kemajuan ro-
hani umum suatu negara dan masyarakatnya. Warga yang seperti itu sangat
tergantung pada kesucian dan kesetiaan kaum wanitanya dalam masyarakat.
Anak-anak mudah sekali tersesat, begitu pula kaum wanita cenderung mero-
sot. Karena itu, anak-anak dan wanita memerlukan perlindungan dari orang
yang lebih tua dalam keluarga. Kalau kaum wanita dibimbing agar tekun
dalam berbagai jenis kegiatan keagamaan, mereka tidak akan tersesat hingga
berzinah. Cƒ†akya Pa†ˆita berpendapat bahwa wanita pada umumnya tidak
begitu cerdas dan tidak dapat dipercaya. Berbagai tradisi keluarga untuk
kegiatan keagamaan harus selalu mengikutsertakan para wanita. Dengan de-
mikian, kesucian dan bhakti mereka akan melahirkan warga yang baik yang
memenuhi syarat untuk berperan dalam sistem var†ƒ�rama. Dengan gagal-
nya var†ƒ�rama-dharma tersebut, tentu saja para wanita bebas bergerak dan
bergaul dengan pria. Ini mengakibatkan perzinahan yang menimbulkan resi-
ko lahirnya warga yang tidak diinginkan. Pria yang tidak bertanggungjawab
juga menyebabkan perzinahan dalam masyarakat. Dengan demikian, anak-
anak yang tidak diinginkan membanjiri masyarakat manusia dan membawa
resiko perang dan penyakit menular.

Sloka 1.41

Saªrae Nark-aYaEv ku-l/ganaNaa& ku-l/SYa c )
PaTaiNTa iPaTarae ùeza& lu/áiPa<@aedk-i§-Yaa" )) 41 ))

sa…karo narakƒyaiva kula-ghnƒnƒ„ kulasya ca
patanti pitaro hy e‰ƒ„ lupta-pi†ˆodaka-kriyƒ‹

sa…kara‹Åanak-anak yang tidak diinginkan seperti itu; narakƒyaÅmenye-
babkan kehidupan seperti neraka; evaÅpasti; kula-ghnƒnƒmÅbagi orang
yang membunuh keluarga; kulasyaÅuntuk keluarga; caÅjuga; patantiÅ
jatuh; pitara‹Åleluhur; hiÅpasti; e‰ƒmÅdari mereka; luptaÅdihentikan;
pi†ˆaÅdari persembahan makanan; udakaÅdan air; kriyƒ‹Åpelaksanaan.

Meningkatnya jumlah penduduk yang tidak diinginkan tentu saja me-
nyebabkan keadaan seperti di neraka baik bagi keluarga maupun me-
reka yang membinasakan tradisi keluarga. Leluhur keluarga-keluarga
yang sudah merosot seperti itu jatuh, sebab upacara-upacara un-
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tuk mempersembahkan makanan dan air kepada leluhur terhenti
sama sekali.

PENJELASAN: Menurut aturan dan peraturan kegiatan yang dimaksudkan
untuk membuahkan hasil atau pahala, makanan dan minuman perlu di-
persembahkan secara teratur kepada leluhur keluarga. Persembahan ter-
sebut dilakukan dengan cara sembahyang kepada Vi‰†u, sebab mencicipi
sisa makanan yang sudah dipersembahkan kepada Vi‰†u terlebih dahulu
dapat menyelamatkan seseorang dari segala jenis perbuatan yang berdosa.
Kadang-kadang para leluhur menderita karena berbagai jenis reaksi dosa,
dan kadang-kadang beberapa di antaranya tidak dapat memperoleh badan
material yang berwujud sehingga mereka terpaksa hidup dengan badan halus
sebagai hantu. Apabila makanan yang telah dipersembahkan kepada Vi‰†u
yang disebut Prasƒdam dipersembahkan kepada leluhur oleh anggota keluar-
ganya, maka para leluhurnya akan dibebaskan dari kehidupan sebagai han-
tu atau jenis-jenis kehidupan sengsara lainnya. Pertolongan yang seperti itu
terhadap leluhur adalah jenis tradisi keluarga, dan orang yang belum hidup
di dalam bhakti diharuskan melakukan ritual-ritual seperti itu. Orang yang
menekuni hidup bhakti tidak diharuskan lagi melakukan kegiatan seperti
itu karena hanya dengan melakukan bhakti seseorang dapat menyelamatkan
beribu-ribu leluhurnya dari segala jenis kesengsaraan. Dalam Bhƒgavatam
(11.5.41) dinyatakan:

devar‰i-bh�tƒpta-n‚†ƒ„ pit�†ƒ„
na ki…karo nƒyam ‚†Œ ca rƒjan

sarvƒtmanƒ ya‹ �ara†a„ �ara†ya„
gato mukunda„ parih‚tya kartam

ÐSiapapun yang sudah berlindung kepada kaki-padma Mukunda, pemberi
pembebasan, dengan meninggalkan segala jenis kewajiban lainnya, dan sudah
mulai menempuh jalan tesebut dengan sikap yang sungguh-sungguh serius,
tidak mempunyai kewajiban maupun utang budi terhadap para dewa, re-
si, semua makhluk hidup, anggota keluarga, manusia maupun leluhur." Per-
sembahan seperti itu dipenuhi dengan sendirinya dalam pelaksanaan bhakti
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 1.42

daezEreTaE" ku-l/ganaNaa& v<aRSaªrk-arkE-" )
oTSaaÛNTae JaaiTaDaMaaR" ku-l/DaMaaRê XaaìTaa" )) 42 ))
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do‰air etai‹ kula-ghnƒnƒ„ var†a-sa…kara-kƒrakai‹
utsƒdyante jƒti-dharmƒ‹ kula-dharmƒ� ca �ƒ�vatƒ‹

do‰ai‹Åoleh kesalahan-kesalahan seperti itu; etai‹Åsemua ini; kula-ghnƒ-
nƒmÅoleh para pembinasa keluarga; var†a-sa…karaÅanak-anak yang tidak
dinginkan; kƒrakai‹Åyang menyebabkan; utsƒdyanteÅdibinasakan; jƒti-
dharmƒ‹Åproyek-proyek dalam masyarakat; kula-dharmƒ‹Åtradisi-tradisi
keluarga; caÅjuga; �ƒ�vatƒ‹Åkekal.

Akibat perbuatan jahat para penghancur tradisi keluarga yang me-
nyebabkan lahirnya anak-anak yang tidak diinginkan, segala jenis
program masyarakat dan kegiatan demi kesejahteraan keluarga akan
binasa.

PENJELASAN: Program-program masyarakat untuk keempat golongan ma-
syarakat manusia, digabungkan dengan kegiatan demi untuk kesejahteraan
keluarga, sebagaimana ditetapkan oleh sistem sanƒtana-dharma, atau var†ƒ-
�rama-dharma, direncanakan untuk memungkinkan manusia mencapai pem-
bebasan pada akhirnya. Karena itu bila tradisi sanƒtana-dharma dipatahkan
oleh para pemimpin masyarakat yang tidak bertanggungjawab, itu menye-
babkan kekacauan dalam masyarakat itu, dan sebagai akibatnya, orang akan
melupakan tujuan hidup yaitu Vi‰†u. Pemimpin-pemimpin seperti itu dise-
but buta, dan orang yang mengikuti pemimpin-pemimpin seperti itu pasti
dibawa ke dalam kekacauan.

Sloka 1.43

oTSaàku-l/DaMaaR<aa& MaNauZYaa<aa& JaNaadRNa )
Narke- iNaYaTa& vaSaae >avTaqTYaNauéué[uMa )) 43 ))

utsanna-kula-dharmƒ†ƒ„ manu‰yƒ†ƒ„ janƒrdana
narake niyata„ vƒso bhavatŒty anu�u�ruma

utsannaÅdirusakkan; kula-dharmƒ†ƒmÅmengenai mereka yang mempu-
nyai tradisi keluarga; manu‰yƒ†ƒmÅmengenai manusia seperti itu; janƒrda-
naÅo K‚‰†a; narakeÅdi neraka; niyatamÅselalu; vƒsa‹Åtempat tinggal;
bhavatiÅmenjadi seperti itu; itiÅdemikian; anu�u�rumaÅsaya sudah men-
dengar menurut garis perguruan.
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O K‚‰†a, pemelihara rakyat, saya sudah mendengar menurut garis
perguruan bahwa orang yang membinasakan tradisi-tradisi keluarga
selalu tinggal di neraka.

PENJELASAN: Arjuna mendasarkan argumentasinya bukan pada pengala-
man pribadi, melainkan pada apa yang telah didengarnya dari penguasa.
Itulah cara menerima pengetahuan yang sejati. Seseorang tidak dapat men-
capai titik nyata pengetahuan yang sejati tanpa dibantu oleh orang yang
benar yang sudah mantap dalam pengetahuan itu. Ada sistem dalam tradi-
si var†ƒ�rama yang mengharuskan orang menjalankan proses penyucian diri
dari kegiatannya yang berdosa sebelum ia meninggal. Orang yang selalu si-
buk dalam kegiatan yang berdosa harus menggunakan proses penyucian diri
yang disebut prƒya�citta. Kalau ia tidak berbuat demikian, pasti ia akan di-
pindahkan ke planet-planet neraka untuk menjalani penjelmaan-penjelmaan
yang sengsara sebagai akibat kegiatannya yang berdosa.

Sloka 1.44

Ahae bTa MahTPaaPa& k-Tau| VYaviSaTaa vYaMa( )
Yad]aJYaSau%l/ae>aeNa hNTau& SvJaNaMauÛTaa" )) 44 ))

aho bata mahat pƒpa„ kartu„ vyavasitƒ vayam
yad rƒjya-sukha-lobhena hantu„ sva-janam udyatƒ‹

ahoÅaduh; bataÅalangkah; mahatÅbesar; pƒpamÅdosa-dosa; kartumÅ
untuk melakukan; vyavasitƒ‹Åsudah mengambil keputusan; vayamÅkita;
yatÅkarena; rƒjya-sukha-lobhenaÅdidorong oleh kelobaan untuk kesena-
ngan kerajaan; hantumÅmembunuh; sva-janamÅsanak keluarga; udyatƒ‹
Åberusaha.

Aduh, alangkah anehnya bahwa kita sedang bersiap-siap untuk me-
lakukan kegiatan yang sangat berdosa. Didorong oleh keinginan un-
tuk menikmati kesenangan kerajaan, kita sudah bertekad membunuh
sanak keluarga sendiri.

PENJELASAN: Didorong oleh motif-motif yang mementingkan diri sendiri,
barangkali seseorang cenderung melakukan perbuatan yang berdosa seperti
membunuh saudara, ayah, atau ibu sendiri. Ada banyak contoh perbuatan
seperti itu dalam sejarah dunia. Tetapi Arjuna, sebagai seorang penyembah
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Tuhan yang suci, selalu menyadari prinsip-prinsip moral. Karena itu, dia hati-
hati agar terhindar dari kegiatan berdosa seperti itu.

Sloka 1.45

Yaid MaaMaPa[Taqk-arMaXañ& XañPaa<aYa" )
DaaTaRraí\a r<ae hNYauSTaNMae +aeMaTar& >aveTa( )) 45 ))

yadi mƒm apratŒkƒram a�astra„ �astra-pƒ†aya‹
dhƒrtarƒ‰‡rƒ ra†e hanyus tan me k‰ematara„ bhavet

yadiÅkalau pun; mƒmÅkepada hamba; apratŒkƒramÅtanpa melawan;
a�astramÅtanpa bersenjata lengkap; �astra-pƒ†aya‹Åorang yang membawa
senjata di tangan; dhƒrtarƒ‰‡rƒ‹Åpara putera Dh‚tarƒ‰‡ra; ra†eÅdi medan
perang; hanyu‹Ådapat membunuh; tatÅitu; meÅbagi saya; k‰ema-taramÅ
lebih baik; bhavetÅakan menjadi.

Lebih baik bagi saya kalau para putera Dh‚tarƒ‰‡ra yang membawa
senjata di tangan membunuh saya yang tidak membawa senjata dan
tidak melawan di medan perang.

PENJELASAN: Sudah menjadi adat menurut prinsip-prinsip para k‰atriya
bahwa musuh yang tidak membawa senjata dan tidak bersedia bertempur
hendaknya jangan diserang. Akan tetapi, Arjuna mengambil keputusan bah-
wa kalau pun ia diserang oleh musuh dalam keadaan yang sulit seperti itu,
dia tidak akan memberi perlawanan. Dia tidak mempertimbangkan sejauh
mana pihak lawan sudah bertekad untuk bertempur. Seluruh gejala tersebut
disebabkan hati Arjuna yang lembut. Hati Arjuna lembut karena Arjuna
adalah penyembah Tuhan yang mulia.

Sloka 1.46

SaÅYa ovac
WvMau¤-aJauRNa" Sa&:Yae rQaaePaSQa oPaaivXaTa( )
ivSa*JYa SaXar& caPa& Xaaek-Sa&ivGanMaaNaSa" )) 46 ))

saŠjaya uvƒca
evam uktvƒrjuna‹ sa…khye rathopastha upƒvi�at
vis‚jya sa-�ara„ cƒpa„ �oka-sa„vigna-mƒnasa‹
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saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; evamÅdemikian; uktvƒÅberkata; arju-
na‹ÅArjuna; sa…khyeÅdi medan perang; rathaÅkereta; upastheÅdi tem-
pat duduk; upƒvi�atÅduduk sekali lagi; vis‚jyaÅmeletakkan di sampingnya;
sa-�aramÅbeserta anak-anak panah; cƒpamÅbusur; �okaÅoleh penye-
salan; sa„vignaÅberdukacita; mƒnasa‹Ådalam pikiran.

SaŠjaya berkata: Setelah berkata demikian di medan perang, Arjuna
meletakkan busur dan anak panahnya, lalu duduk dalam kereta. Piki-
ran Arjuna tergugah oleh rasa sedih.

PENJELASAN: Pada waktu Arjuna sedang meninjau keadaan musuhnya, dia
berdiri dalam kereta. Tetapi Arjuna sangat tergugah oleh rasa sedih sehing-
ga dia duduk lagi, lalu meletakkan busur dan panahnya. Orang yang baik
hati dan lemah lembut seperti itu, dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa, memenuhi syarat untuk menerima pengetahuan tentang dirinya.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Satu ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐMeninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuru-
k‰etra."
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Ringkasan Isi Bhagavad-gŒtƒ

Sloka 2.1

SaÅYa ovac
Ta& TaQaa k*-PaYaaivíMaé[uPaU<aaRku-le/+a<aMa( )
ivzqdNTaiMad& vaKYaMauvac MaDauSaUdNa" )) 1 ))

saŠjaya uvƒca
ta„ tathƒ k‚payƒvi‰‡am a�ru-p�r†ƒkulek‰a†am
vi‰Œdantam ida„ vƒkyam uvƒca madhus�dana‹

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; tamÅkepada Arjuna; tathƒÅdemikian;
k‚payƒÅoleh kasih sayang; ƒvi‰‡amÅtergugah; a�ru-p�r†a-ƒkulaÅpenuh
dengan air mata; Œk‰a†amÅmata; vi‰ŒdantamÅmenyesal; idamÅini; vƒ-
kyamÅkata-kata; uvƒcaÅbersabda; madhu-s�dana‹Åpembunuh Madhu.

SaŠjaya berkata: setelah melihat Arjuna tergugah rasa kasih sayang
dan murung, matanya penuh air mata, Madhus�dana, K‚‰†a, bersabda
sebagai berikut.

PENJELASAN: Kasih sayang material, penyesalan dan air mata semuanya
adalah tanda-tanda kebodohan terhadap diri yang sejati. Kasih sayang terha-
dap sang roh yang kekal adalah keinsafan diri. Kata ÐMadhusłdana" ber-
makna dalam ayat ini. Dahulu kala ŽrŒ K‚‰†a membunuh raksasa bernama
Madhu. Sekarang Arjuna ingin supaya K‚‰†a membunuh sifat keraksasaan
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yang telah menguasai dirinya yang berupa kesalahpahaman dalam pelaksana-
an kewajibannya. Tiada seorang pun mengetahui di mana kasih sayang harus
digunakan. Kasih sayang terhadap pakaian yang disandang orang yang se-
dang tenggelam tidaklah masuk akal. Orang yang telah jatuh ke dalam lautan
kebodohan tidak dapat diselamatkan hanya dengan menyelamatkan pakaian
lahiriahnyaÅyaitu badan jasmani yang kasar. Orang yang tidak mengeta-
hui hal ini dan menyesal karena pakaian lahiriah disebut ��dra, atau orang
yang menyesal bila penyesalan tidak diperlukan. Arjuna adalah seorang k‰a-
triya, dan tingkah laku seperti ini tidak pantas bagi Arjuna. Akan tetapi, ŽrŒ
K‚‰†a dapat menghilangkan penyesalan orang yang bodoh, dan karena inilah
Bhagavad-gŒtƒ disabdakan oleh Beliau. Bab ini memberikan pelajaran kepa-
da kita tentang keinsafan diri dengan mempelajari badan jasmani dan sang
roh secara analisis, sebagaimana dijelaskan oleh penguasa yang paling tinggi,
ŽrŒ K‚‰†a. Keinsafan tersebut dimungkinkan apabila seseorang bekerja tan-
pa ikatan terhadap hasil atau pahala dan mantap dalam paham yang tetap
tentang sang diri yang sejati.

Sloka 2.2

é[q>aGavaNauvac
ku-TaSTva k-XMal/iMad& ivzMae SaMauPaiSQaTaMa( )
ANaaYaRJauíMaSvGYaRMak-IiTaRk-rMaJauRNa )) 2 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
kutas tvƒ ka�malam ida„ vi‰ame samupasthitam
anƒrya-ju‰‡am asvargyam akŒrti-karam arjuna

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kuta‹
Ådarimana; tvƒÅkepada engkau; ka�malamÅhal-hal yang kotor; idamÅ
penyesalan ini; vi‰ameÅpada saat krisis ini; samupasthitamÅtiba; anƒrya
Åorang yang tidak mengetahui nilai hidup; ju‰‡amÅdipraktekkan oleh;
asvargyamÅyang tidak membawa seseorang ke planet-planet yang lebih
tinggi; akŒrtiÅpenghinaan; karamÅpenyebab; arjunaÅwahai Arjuna.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati,
bagaimana sampai hal-hal yang kotor ini menghinggapi dirimu? Hal-
hal ini sama sekali tidak pantas bagi orang yang mengetahui nilai
hidup. Hal-hal seperti itu tidak membawa seseorang ke planet-pla-
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net yang lebih tinggi, melainkan menjerumuskan dirinya ke dalam
penghinaan.

PENJELASAN: K‚‰†a dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah iden-
tik. Karena itu ŽrŒ K‚‰†a disebut Bhagavƒn di seluruh Bhagavad-gŒtƒ. Bha-
gavƒn adalah hal yang tertinggi dalam Kebenaran Mutlak. Kebenaran Mu-
tlak diinsafi dalam tiga tahap pengertian, yaitu Brahman, atau kerohanian
yang berada di mana-mana dan tidak bersifat pribadi; paramƒtmƒ, atau as-
pek Yang Mahakuasa yang berada di suatu tempat tertentu di dalam hati
setiap makhluk hidup; dan Bhagavƒn, atau Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, ŽrŒ K‚‰†a. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (1.2.11) paham tentang Kebena-
ran Mutlak tersebut dijelaskan sebagai berikut:

vadanti tat tattva-vidas tattva„ yaj jŠƒnam advayam
brahmeti paramƒtmeti bhagavƒn iti �abdyate

ÐKebenaran Mutlak diinsafi dalam tiga tahap pengertian oleh orang yang
mengenal Kebenaran Mutlak, dan semuanya identik. Tahap-tahap Kebenaran
Mutlak tersebut diungkapkan sebagai Brahman, Paramƒtmƒ, dan Bhagavƒn."

Tiga aspek rohani tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan contoh
matahari, yang juga mempunyai tiga aspek yang berbeda, yaitu, sinar ma-
tahari, permukaan matahari dan planet matahari sendiri. Orang yang hanya
mempelajari sinar matahari adalah murid pada tahap mulai belajar. Orang
yang mengerti tentang permukaan matahari lebih maju. Orang yang dapat
masuk ke dalam planet-planet matahari adalah murid tertinggi. Murid-murid
biasa yang puas hanya dengan mengerti tentang sinar matahariÅyaitu si-
nar matahari berada di mana-mana dan cahaya sifat bukan pribadinya yang
menyilaukanÅdapat dibandingkan dengan orang yang hanya menginsafi as-
pek Brahman dari Kebenaran Mutlak. Seorang murid yang lebih maju da-
pat mengenal bola matahari, yang diumpamakan sebagai pengetahuan ten-
tang aspek Paramƒtmƒ dari Kebenaran Mutlak. Seorang murid yang dapat
masuk ke dalam inti planet matahari, yang diumpamakan sebagai orang
yang menginsafi aspek-aspek pribadi Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama.
Karena itu, para bhakta atau para rohaniwan yang sudah menginsafi aspek
Bhagavƒn Kebenaran Mutlak adalah rohaniwan-rohaniwan tertinggi, kendati-
pun semua murid yang tekun mempelajari Kebenaran Mutlak sedang mene-
kuni mata pelajaran yang sama. Sinar matahari, bola matahari dan kegiatan
di dalam planet matahari tidak dapat dipisahkan satu sama lain, namun
para siswa yang masing-masing mempelajari tiga tahap yang berbeda terse-
but tidak termasuk golongan yang sama.
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Kata bhagavƒn dalam bahasa Sansekerta dijelaskan oleh penguasa yang
mulia yang bernama ParƒŁara Muni, ayah Vyƒsadeva. Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang memiliki segala kekayaan, segala kekuatan, segala ke-
masyhuran, segala ketampanan, segala pengetahuan dan segala ketidakteri-
katan disebut Bhagavƒn. Ada banyak orang yang kaya sekali, perkasa seka-
li, tampan sekali, terkenal sekali, bijaksana sekali, dan sangat tidak terikat,
namun tiada seorangpun yang dapat mengatakan bahwa ia mempunyai se-
gala kekuatan, segala kekayaan, dan sebagainya, sepenuhnya. Hanya K‚‰†a
yang dapat mengatakan demikian karena K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Tiada satu kepribadian pun, termasuk Brahmƒ, Živa, atau
Nƒrƒya†a, yang dapat memiliki kehebatan sepenuhnya seperti K‚‰†a. Kare-
na itu, dalam Brahma-sa„hitƒ Dewa Brahmƒ sendiri menyimpulkan bahwa
ŽrŒ K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tiada seorangpun
yang sejajar apalagi lebih tinggi daripada Beliau. K‚‰†a adalah Tuhan Yang
Mahaabadi, atau Bhagavƒn yang terkenal sebagai Govinda, dan K‚‰†a adalah
sebab segala sebab.

Œ�vara‹ parama‹ k‚‰†a‹ sac-cid-ƒnanda-vigraha‹
anƒdir ƒdir govinda‹ sarva-kƒra†a-kƒra†am

ÐAda banyak kepribadian yang memiliki sifat-sifat Bhagavƒn, namun K‚‰†a
adalah Yang Paling Tinggi, karena tiada seorangpun yang dapat melampaui
Beliau. K‚‰†a adalah Kepribadian Yang Paling Utama, dan badan K‚‰†a ke-
kal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha-
abadi, ŽrŒ Govinda dan sebab segala sebab." (Brahma-sa„hitƒ 5.1)

Dalam Bhƒgavatam juga tercantum daftar penjelmaan-penjelmaan Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. K‚‰†a dinyatakan sebagai Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang asli. Banyak sekali penjelmaan dan Kepribadian Tuhan
yang menjelma dari Beliau:

ete cƒ„�a-kalƒ‹ pu„sa‹ k‚‰†as tu bhagavƒn svayam
indrƒri-vyƒkula„ loka„ m‚ˆayanti yuge yuge

ÐSegala daftar penjelmaan-penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa yang dikemu-
kakan di sini adalah bagian-bagian yang berkuasa penuh atau bagian-bagian
dari bagian-bagian yang berkuasa penuh dari Tuhan Yang Maha Esa, tetapi
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri." (Bhƒg. 1.3.28)

Karena itu, K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang as-
li, Kebenaran Mutlak, sumber Roh Yang Utama dan Brahman yang tidak
bersifat pribadi.

Di hadapan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, penyesalan Arjuna ten-
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tang sanak keluarganya tentu saja tidak pantas. Karena itu, K‚‰†a mengung-
kapkan rasa heran dengan kata kuta‹, yang berarti Ðdarimana." Hal-hal yang
kotor seperti itu tidak pernah diharapkan dari orang yang termasuk go-
longan “rya. Kata “rya digunakan bagi orang yang mengetahui nilai hidup
dan mempunyai peradaban berdasarkan keinsafan rohani. Orang yang diba-
wa oleh paham hidup material tidak mengetahui bahwa tujuan hidup adalah
keinsafan terhadap Kebenaran Mutlak, Vi‰†u, atau Bhagavƒn, dan hati me-
reka dipikat oleh ciri-ciri lahiriah dunia material. Karena itu, mereka tidak
mengetahui apa arti pembebasan. Orang yang tidak mempunyai pengetahuan
tentang pembebasan dari ikatan material disebut orang yang bukan “rya.
Walaupun Arjuna adalah seorang k‰atriya, dia menyimpang dari tugas-tugas
kewajiban yang telah ditetapkan baginya dengan menolak bertempur. Dinya-
takan bahwa perbuatan yang bersifat pengecut seperti itu hanya pantas bagi
orang yang bukan “rya. Menyimpang dari kewajiban seperti itu tidak mem-
bantu seseorang dalam kemajuan kehidupan rohani. Menyimpang dari ke-
wajiban juga tidak memberi kesempatan menjadi terkenal di dunia ini. ŽrŒ
K‚‰†a tidak menyetujui apa yang hanya namanya saja kasih sayang Arjuna
terhadap sanak keluarganya.

Sloka 2.3

©E-BYa& Maa SMa GaMa" PaaQaR NaETatvYYauPaPaÛTae )
+aud]& ôdYadaEbRLYa& TYa¤-aeitaï ParNTaPa )) 3 ))

klaibya„ mƒ sma gama‹ pƒrtha naitat tvayy upapadyate
k‰udra„ h‚daya-daurbalya„ tyaktvotti‰‡ha parantapa

klaibyamÅkelemahan; mƒ smaÅjangan; gama‹Åmulai mengikuti; pƒrtha
Åwahai putera P‚thƒ; naÅtidak pernah; etatÅini; tvayiÅkepada engkau;
upadyateÅpantas; k‰udramÅremeh; h‚daya dari hati; daurbalyamÅ
kelemahan; tyaktvƒÅmeninggalkan; utti‰‡haÅbangun; param-tapaÅwahai
penghukum musuh.

Wahai putera P‚thƒ, jangan menyerah kepada kelemahan yang hi-
na ini. Itu tidak pantas bagimu. Tinggalkanlah kelemahan hati yang
remeh itu dan bangunlah, wahai yang menghukum musuh.

PENJELASAN: Arjuna disebut putera P‚thƒ, dan P‚thƒ adalah adik Vasu-
deva, ayah K‚‰†a. Karena itu, Arjuna mempunyai hubungan keluarga dengan
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K‚‰†a. Kalau putera seorang k‰atriya menolak bertempur, ia hanya k‰atriya
dalam nama saja, dan kalau putera seorang brƒhma†a bertindak dengan cara
yang tidak suci, ia hanya brƒhma†a dalam nama saja. K‰atriya-k‰atriya dan
brƒhma†a-brƒhma†a seperti itu adalah putera-putera yang tidak pantas ba-
gi ayah-ayahnya; karena itu, K‚‰†a tidak menginginkan agar Arjuna menjadi
putera k‰atriya yang tidak pantas. Arjuna adalah kawan K‚‰†a yang paling
dekat, dan secara langsung K‚‰†a membimbing Arjuna di atas kereta, tetapi
walaupun ada segala hal yang menguntungkan seperti itu, kalau Arjuna me-
ninggalkan medan perang, ia akan melakukan perbuatan yang hina. Karena
itu, K‚‰†a menyatakan bahwa kalau Arjuna bersikap seperti itu, maka itu
tidak cocok dengan watak Arjuna. Mungkin Arjuna mengatakan bahwa dia
akan meninggalkan medan perang berdasarkan sikap murah hati terhadap
BhŒ‰ma yang paling dihormati beserta sanak keluarganya, tetapi K‚‰†a me-
nganggap sikap murah hati seperti itu hanya merupakan kelemahan hati be-
laka. Sikap murah hati yang palsu seperti itu tidak dibenarkan oleh penguasa
manapun. Karena itu, sikap murah hati seperti itu ataupun apa yang dise-
but tidak melakukan kekerasan hendaknya ditinggalkan oleh orang seperti
Arjuna di bawah bimbingan K‚‰†a secara langsung.

Sloka 2.4

AJauRNa ovac
k-Qa& >aqZMaMah& Sa&:Yae d]ae<a& c MaDauSaUdNa )
wzui>a" Pa[iTaYaaeTSYaaiMa PaUJaahaRvirSaUdNa )) 4 ))

arjuna uvƒca
katha„ bhŒ‰mam aha„ sa…khye dro†a„ ca madhus�dana
i‰ubhi‹ pratiyotsyƒmi p�jƒrhƒv ari-s�dana

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; kathamÅbagaimana; bhŒ‰mamÅBhŒ‰ma;
ahamÅsaya; sa…khyeÅdalam pertempuran; dro†amÅDro†a; caÅjuga;
madhu-s�danaÅo Pembunuh Madhu; i‰ubhi‹Ådengan anak panah; prati-
yotsyƒmiÅakan membalas serangan; p�jƒ-arhauÅmereka yang patut disem-
bah; ari-s�danaÅo Pembunuh musuh.

Arjuna berkata: O Pembunuh musuh, o Pembunuh Madhu, bagaimana
saya dapat membalas serangan orang seperti BhŒ‰ma dan Dro†a
dengan panah pada medan perang, padahal seharusnya saya menyem-
bah mereka?
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PENJELASAN: Atasan-atasan yang patut dihormati seperti BhŒ‰ma sebagai
kakek dan Dro†ƒcƒrya sebagai guru selalu patut disembah. Kalaupun me-
reka menyerang, hendaknya serangan mereka tidak dibalas. Etika umum
ialah bahwa orang tidak boleh bertengkar melawan atasan bahkan dengan
kata-kata sekalipun. Kalaupun kadang-kadang tingkah laku mereka keras, se-
baiknya mereka jangan diperlakukan dengan keras. Jadi, bagaimana mungkin
Arjuna membalas serangan mereka? Apakah K‚‰†a tega menyerang kakek-
Nya Sendiri yang bernama Ugrasena, atau guru-Nya yang bernama SƒndŒ-
pani Muni? Inilah beberapa argumentasi yang dikemukakan oleh Arjuna ke-
pada K‚‰†a.

Sloka 2.5

GauæNahTva ih MahaNau>aavaNa(
é[eYaae >aae¢u-& >aE+YaMaPaqh l/aeke- )

hTvaQaRk-aMaa&STau GauæiNahEv
>auÅqYa >aaeGaaNåiDarPa[idGDaaNa( )) 5 ))

gur�n ahatvƒ hi mahƒnubhƒvƒn
�reyo bhoktu„ bhaik‰yam apŒha loke

hatvƒrtha-kƒmƒ„s tu gur�n ihaiva
bhuŠjŒya bhogƒn rudhira-pradigdhƒn

gur�nÅpara atasan; ahatvƒÅtidak membunuh; hiÅpasti; mahƒ-anubhƒvƒn
Åroh-roh mulia; �reya‹Ålebih baik; bhoktumÅmenikmati hidup; bhaik-
‰yamÅdengan mengemis; apiÅwalaupun; ihaÅdalam hidup ini; lokeÅdi
dunia ini; hatvƒÅmembunuh; arthaÅkeuntungan; kƒmƒnÅmenginginkan;
tuÅtetapi; gur�nÅpara atasan; ihaÅdi dunia ini; evaÅpasti; bhuŠjŒyaÅ
seseorang harus menikmati; bhogƒnÅhal-hal yang dapat dinikmati; rudhi-
raÅdarah; pradigdhƒnÅternoda dengan.

Lebih baik saya hidup di dunia ini dengan cara mengemis daripada hi-
dup sesudah mencabut nyawa roh-roh mulia seperti itu, yaitu guru-
guru saya. Kendatipun mereka menginginkan keuntungan duniawi,
mereka tetap atasan. Kalau mereka terbunuh, segala sesuatu yang
kita nikmati akan ternoda dengan darah.

PENJELASAN: Menurut aturan Kitab Suci, seorang guru yang melakukan
perbuatan yang jijik dan telah kehilangan rasa untuk membedakan anta-
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ra yang baik dan yang buruk patut ditinggalkan. BhŒ‰ma dan Dro†a diwa-
jibkan ikut pihak Duryodhana karena bantuan dana Duryodhana, walaupun
seharusnya mereka tidak menerima kedudukan seperti itu hanya berdasar-
kan pertimbangan keuangan. Oleh karena keadaan seperti itu, mereka ke-
hilangan kedudukan mereka yang patut dihormati sebagai guru-guru. Tetapi
Arjuna berpikir walaupun mereka seperti itu, mereka tetap atasannya. Kare-
na itu, menikmati keuntungan material sesudah membunuh mereka berarti
menikmati harta yang ternoda dengan darah.

Sloka 2.6

Na cETaiÜÚ" k-Taràae GarqYaae
YaÜa JaYaeMa Yaid va Naae JaYaeYau" )

YaaNaev hTva Na iJaJaqivzaMa‚
STae_viSQaTaa" Pa[Mau%e DaaTaRraí\a" )) 6 ))

na caitad vidma‹ kataran no garŒyo
yad vƒ jayema yadi vƒ no jayeyu‹

yƒn eva hatvƒ na jijŒvi‰ƒmas
te 'vasthitƒ‹ pramukhe dhƒrtarƒ‰‡rƒ‹

naÅtidak juga; caÅjuga; etatÅini; vidma‹Åkita mengetahui; kataratÅ
yang mana; na‹Åbagi kita; garŒya‹Ålebih baik; yat vƒÅapakah; jayema
Åkita dapat merebut; yadiÅkalau; vƒÅatau; na‹Åkita; jayeyu‹Åmere-
ka merebut; yƒnÅorang yang; evaÅpasti; hatvƒÅdengan membunuh; na
Åtidak pernah; jijŒvi‰ƒma‹Åkita akan mau hidup; teÅsemuanya; avasthi-
tƒ‹Åberada; pramukheÅdi depan; dhƒrtarƒ‰‡rƒ‹Åpara putera Dh‚tarƒ‰‡ra.

Kita juga tidak mengetahui mana yang lebih baikÅmengalahkan me-
reka atau dikalahkan oleh mereka. Kalau kita membunuh para putera
Dh‚tarƒ‰‡ra, kita tidak mau hidup. Namun mereka sekarang berdiri
di hadapan kita di medan perang.

PENJELASAN: Arjuna tidak tahu apakah ia harus bertempur dan mengambil
resiko kekerasan yang tidak diperlukan, walaupun bertempur adalah kewa-
jiban bagi k‰atriya, ataukah sebaiknya ia menghindari pertempuran dan hi-
dup dengan cara mengemis. Kalau dia tidak mengalahkan musuh, maka ting-
gal mengemis saja sebagai satu-satunya mata pencahariannya. Kemenangan
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juga tidak dapat dipastikan, sebab kedua belah pihak memiliki peluang yang
sama pada akhirnya. Kalaupun kejayaan menantikan mereka (dan tujuan
mereka dibenarkan), namun, kalau para putera Dh‚tarƒ‰‡ra gugur dalam
perang, sulit sekali mereka hidup tanpa para putera Dh‚tarƒ‰‡ra. Keadaan
seperti itu, juga akan merupakan sejenis kekalahan bagi mereka. Segala per-
timbangan Arjuna tersebut membuktikan dengan pasti bahwa Arjuna bu-
kan hanya seorang penyembah Tuhan yang mulia, tetapi juga sudah dibe-
baskan dari kebodohan dan sudah mengendalikan pikiran dan indria-indria
sepenuhnya. Keinginan Arjuna untuk hidup dengan cara mengemis, walau-
pun dia lahir dalam keluarga kerajaan, adalah tanda lain ketidakterikatan-
nya. Arjuna sungguh-sungguh saleh, sebagaimana ditunjukkan oleh sifat-sifat
tersebut serta keyakinannya terhadap sabda pelajaran ŽrŒ K‚‰†a (guru ke-
rohaniannya). Disimpulkan bahwa Arjuna memenuhi syarat untuk mencapai
pembebasan. Kalau indria-indria belum dikendalikan, maka tidak mungkin
seseorang naik tingkat sampai tingkat pengetahuan, dan tanpa pengetahuan
dan bhakti, tidak mungkin seseorang mencapai pembebasan. Arjuna meme-
nuhi syarat dalam segala sifat itu, di samping sifat-sifatnya yang mulia dalam
hubungan-hubungan materialnya.

Sloka 2.7

k-aPaR<YadaezaePahTaSv>aav"
Pa*C^aiMa Tva& DaMaRSaMMaU!ceTaa" )

YaC^\eYa" SYaaiàiêTa& b]Uih TaNMae
iXaZYaSTae_h& XaaiDa Maa& Tva& Pa[PaàMa( )) 7 ))

kƒrpa†ya-do‰opahata-svabhƒva‹
p‚cchƒmi tvƒ„ dharma-samm�ˆha-cetƒ‹

yac chreya‹ syƒn ni�cita„ br�hi tan me
�i‰yas te 'ha„ �ƒdhi mƒ„ tvƒ„ prapannam

kƒrpa†yaÅsifat pelit; do‰aÅoleh kelemahan; upahataÅpenderita; sva-
bhƒva‹Åciri-ciri; p‚cchƒmiÅhamba bertanya; tvƒmÅkepada Anda; dhar-
maÅdharma; samm�ˆhaÅdibingungkan; cetƒ‹Ådi dalam hati; yatÅapa;
�reya‹Åsegala kebaikan; syƒtÅdapat terjadi; ni�citamÅdengan keyakinan;
br�hiÅberitahukan; tatÅitu; meÅkepada hamba; �i‰ya‹Åmurid; teÅ
milik Anda; ahamÅhamba adalah; �ƒdhiÅajarkan saja; mƒmÅhamba;
tvƒmÅkepada Anda; prapannamÅmenyerahkan diri.
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Sekarang hamba kebingungan tentang kewajiban hamba dan sudah
kehilangan segala ketenangan karena kelemahan yang picik. Dalam
keadaan ini, hamba mohon agar Anda memberitahukan dengan pasti
apa yang paling baik untuk hamba. Sekarang hamba menjadi murid
Anda, dan roh yang sudah menyerahkan diri kepada Anda. Mohon
memberi pelajaran kepada hamba.

PENJELASAN: Menurut cara alam sendiri, sistem kegiatan material yang
lengkap adalah sumber kebingungan bagi semua orang. Orang kebingungan
pada setiap langkah. Karena itu, seyogyanya seseorang mendekati guru kero-
hanian yang dapat dipercaya dan dapat memberi bimbingan yang benar gu-
na melaksanakan tujuan hidup. Semua kesusasteraan Veda memberi nasehat
agar kita mendekati guru kerohanian yang dapat dipercaya untuk dibebas-
kan dari hal-hal yang membingungkan dalam hidup yang timbul meskipun
kita tidak menginginkannya. Hal-hal tersebut seperti kebakaran di hutan,
entah bagaimana api berkobar tanpa dinyalakan oleh siapapun. Begitu pula,
keadaan di dunia ini sedemikian rupa sehingga hal-hal yang membingungkan
dalam hidup muncul dengan sendirinya, walaupun kita tidak menginginkan
kekacauan seperti itu. Tidak seorangpun menginginkan kebakaran, namun
kebakaran terjadi juga dan kita bingung. Karena itu, kebijaksanaan Veda me-
nasehatkan bahwa kita harus mendekati seorang guru kerohanian dalam ga-
ris perguruan untuk memecahkan hal-hal yang membingungkan dalam hidup
dan mengerti ilmu pengetahuan penyelesaian masalah-masalah itu. Orang
yang sudah mempunyai guru kerohanian yang dapat dipercaya seharusnya
sudah mengetahui segala sesuatu. Karena itu, sebaiknya orang tidak tetap
tinggal di dalam kebingungan material tetapi lebih baik mendekati seorang
guru kerohanian yang dapat dipercaya. Inilah arti ayat ini.

Siapakah orang dalam kebingungan material? Orang yang kebingungan
ialah orang yang belum mengerti masalah hidup. Dalam B‚had-ƒra†yaka
Upani‰ad (3.8.10) orang yang kebingungan diuraikan sebagai berikut: yo vƒ
etad ak‰ara„ gƒrgi aviditvƒsmƒ� lokƒt praiti sa k‚pa†ah. ÐOrang yang tidak
memecahkan masalah-masalah hidup selama ia menjadi manusia dan dengan
demikian meninggal dunia seperti anjing dan kucing, tanpa mengerti ilmu
pengetahuan keinsafan diri, adalah orang pelit." Bentuk kehidupan manusia
ini adalah harta yang paling berharga bagi makhluk hidup, karena dapat di-
gunakan untuk memecahkan masalah-masalah hidup. Karena itu, orang yang
tidak menggunakan kesempatan ini dengan sebenarnya adalah orang pelit.
Sebaliknya, ada brƒhma†a atau orang yang cukup cerdas untuk mengguna-
kan badan ini untuk memecahkan segala masalah kehidupan. Ya etad ak‰a-
ra„ gƒrgi viditvƒsmƒ� lokƒt praiti sa brƒhma†a‹.
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Para k‚pa†a, atau orang-orang pelit, memboroskan waktunya dengan ca-
ra terlalu menyayangi keluarga, masyarakat, negeri, dan sebagainya dalam
paham hidup material. Orang sering terlalu terikat kepada hidup keluarga,
yaitu terhadap isteri, anak-anak dan anggota keluarga lainnya, berdasarkan
Ðpenyakit kulit." Seorang k‚pa†a berpikir bahwa dia sanggup melindungi
anggota-anggota keluarganya terhadap kematian; atau seorang k‚pa†a ber-
pikir bahwa keluarga atau masyarakatnya dapat menyelamatkan dirinya dari
ancaman maut. Ikatan keluarga seperti itu juga dapat ditemukan di kalangan
binatang-binatang yang rendah yang juga memelihara anak-anaknya. Arjuna
cerdas, karena itu dia dapat mengerti bahwa kasih sayang terhadap anggota
keluarganya dan keinginannya untuk melindungi mereka terhadap kematian
adalah sumber kebingungannya. Walaupun ia dapat mengerti bahwa kewa-
jibannya untuk bertempur menantikannya, namun, karena kelemahan beru-
pa pelit, Arjuna tidak dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban itu. Karena
itu, Arjuna bertanya kepada K‚‰†a, guru kerohanian yang paling utama,
untuk mencapai penyelesaian yang pasti. Arjuna menyerahkan dirinya kepa-
da K‚‰†a sebagai murid. Arjuna ingin menghentikan percakapan yang ra-
mah. Percakapan antara guru dan murid adalah percakapan yang serius, dan
sekarang Arjuna ingin berbicara dengan cara yang serius sekali di hadapan
seorang guru kerohanian yang diakui. Karena itu, K‚‰†a adalah guru kero-
hanian ilmu pengetahuan Bhagavad-gŒtƒ, dan Arjuna adalah murid pertama
untuk mengerti Bhagavad-gŒtƒ. Bagaimana cara Arjuna mengerti Bhagavad-
gŒtƒ dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ sendiri. Namun, sarjana-sarjana duniawi
yang bodoh menjelaskan bahwa seseorang tidak perlu menyerahkan diri ke-
pada K‚‰†a sebagai kepribadian, melainkan kepada Ðyang tidak dilahirkan
yang ada di dalam K‚‰†a." Tidak ada perbedaan antara di dalam K‚‰†a dan
di luar K‚‰†a. Orang yang tidak dapat memahami pengertian tersebut adalah
orang yang paling bodoh dalam usaha mengerti Bhagavad-gŒtƒ.

Sloka 2.8

Na ih Pa[PaXYaaiMa MaMaaPaNauÛa‚
ÛC^aek-MauC^aez<aiMaiNd]Yaa<aaMa( )

AvaPYa >aUMaavSaPaÒMa*Ö&
raJYa& Saura<aaMaiPa caiDaPaTYaMa( )) 8 ))

na hi prapa�yƒmi mamƒpanudyƒd
yac chokam uccho‰a†am indriyƒ†ƒm
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avƒpya bh�mƒv asapatnam ‚ddha„
rƒjya„ surƒ†ƒm api cƒdhipatyam

naÅtidak; hiÅpasti; prapa�yƒmiÅdapat hamba lihat; mamaÅmilik ham-
ba; apanudyƒtÅdapat menghilangkan; yatÅitu yang; �okamÅpenyesalan;
uccho‰a†amÅmengeringkan; indriyƒ†ƒmÅmilik indria-indria; avƒpyaÅ
mencapai; bh�mauÅdi bumi; asapatnamÅyang tiada taranya; ‚ddhamÅ
makmur; rƒjyamÅkerajaan; surƒ†ƒmÅmilik para dewa; apiÅwalaupun;
caÅjuga; ƒdhipatyamÅkekuasaan.

Hamba tidak dapat menemukan cara untuk menghilangkan rasa se-
dih ini yang menyebabkan indria-indria hamba menjadi kering. Ham-
ba tidak akan dapat menghilangkan rasa itu, meskipun hamba me-
menangkan kerajaan yang makmur yang tiada taranya di bumi ini
dengan kedaulatan seperti para dewa di surga.

PENJELASAN: Walaupun Arjuna mengemukakan begitu banyak argumenta-
si berdasarkan pengetahuan tentang prinsip-prinsip keagamaan dan rumus-
rumus moral, kelihatannya Arjuna tidak sanggup memecahkan masalah yang
sebenarnya tanpa bantuan dari guru kerohaniannya, yaitu ŽrŒ K‚‰†a. Arjuna
dapat mengerti bahwa apa yang hanya namanya saja pengetahuan tidak akan
berguna dalam menghilangkan masalah-masalah yang dihadapinya, yang me-
nyebabkan seluruh kehidupannya menjadi kering. Arjuna tidak mungkin me-
mecahkan masalah-masalah yang membingungkan tersebut tanpa bantuan
dari seorang guru kerohanian seperti ŽrŒ K‚‰†a. Pengetahuan dari perguruan
tinggi, kesarjanaan, jabatan yang tinggi, dan sebagainya semua tidak bergu-
na dalam memecahkan masalah-masalah hidup. Bantuan hanya dapat dibe-
rikan oleh seorang guru kerohanian seperti K‚‰†a. Karena itu, kesimpulan-
nya adalah bahwa seorang guru kerohanian yang seratus persen sadar akan
K‚‰†a adalah guru kerohanian yang dapat dipercaya, sebab beliau dapat me-
mecahkan masalah-masalah hidup. ŽrŒ Caitanya menyatakan bahwa orang
yang sudah menguasai ilmu pengetahuan Kesadaran K‚‰†a adalah guru ke-
rohanian yang sejati, apapun kedudukannya dalam masyarakat.

kibƒ vipra, kibƒ nyƒsŒ, ��dra kene naya
yei k‚‰†a-tattva-vettƒ, sei 'guru' haya

ÐTidak menjadi soal apakah seseorang menjadi vipra (sarjana yang berpe-
ngetahuan tentang kebijaksanaan Veda) atau dilahirkan dalam keluarga yang
lebih rendah, atau berada pada tingkat melepaskan ikatan terhadap hal-hal
duniawi dalam hidupÅkalau ia menguasai ilmu pengetahuan tentang K‚‰†a,
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ia menjadi guru kerohanian yang sempurna dan dapat dipercaya" (Caitanya-
caritƒm‚ta, Madhya 8.128). Tanpa menguasai ilmu pengetahuan kesadaran
K‚‰†a, tidak seorangpun dapat menjadi guru kerohanian yang dapat diper-
caya. Juga dinyatakan dalam kesusasteraan Veda:

‰a‡-karma-nipu†o vipro mantra-tantra-vi�ƒrada‹
avai‰†avo gurur na syƒd vai‰†ava‹ �va-paco guru‹

ÐSeorang brƒhma†a, ahli dalam segala bidang pengetahuan Veda, tidak
memenuhi syarat untuk menjadi guru kerohanian kalau ia tidak menjadi
Vai‰†ava, atau ahli di bidang ilmu pengetahuan kesadaran K‚‰†a. Tetapi
orang yang dilahirkan dalam keluarga dari golongan rendah dapat menjadi
seorang guru kerohanian kalau ia menjadi Vai‰†ava, atau sadar akan K‚‰†a."
(Padma Purƒ†a)

Masalah-masalah kehidupan materialÅkelahiran, usia tua, penyakit dan
kematianÅtidak dapat dilawan dengan cara mengumpulkan kekayaan dan
perkembangan ekonomi. Banyak tempat di dunia ada negara-negara lengkap
dengan segala fasilitas untuk hidup, penuh kekayaan, dan ekonominya sudah
maju, namun masalah-masalah kehidupan material tetap ada. Mereka men-
cari kedamaian dengan berbagai cara, tetapi mereka hanya dapat menca-
pai kebahagiaan yang sejati kalau mereka berkonsultasi dengan K‚‰†a, atau
berkonsultasi dengan Bhagavad-gŒtƒ dan �rŒmad-BhƒgavatamÅyang meru-
pakan ilmu pengetahuan tentang K‚‰†aÅatau melalui utusan K‚‰†a yang
dapat dipercaya, yaitu orang yang sadar akan K‚‰†a.

Kalau perkembangan ekonomi dan kesenangan material dapat menghilang-
kan penyesalan di dalam hati seseorang terhadap hal-hal yang memabuk-
kan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa maupun antar bangsa,
maka tentu saja Arjuna tidak mengatakan bahwa kerajaan yang tiada tara-
nya di bumi atau kekuasaan seperti kekuasaan dewa di planet-planet sur-
ga sekalipun tidak akan sanggup menghilangkan penyesalannya. Karena itu,
Arjuna mencari perlindungan dalam kesadaran K‚‰†a dan itulah cara yang
benar untuk kedamaian dan keadaan yang selaras. Perkembangan ekonomi
atau kekuasaan di atas dunia dapat diakhiri pada setiap saat oleh bencana-
bencana alam material. Bahkan seseorang naik tingkat sampai planet-planet
yang lebih tinggi sekalipun, seperti yang dicari manusia sekarang di planet
bulan, kedudukan itupun dapat berakhir seketika. Dalam Bhagavad-gŒtƒ di-
benarkan: k‰Œ†e pu†ye martya-loka„ vi�anti. ÐApabila hasil kegiatan saleh
berakhir, maka seseorang jatuh lagi dari puncak kebahagiaan sampai status
kehidupan yang paling rendah." Ada banyak tokoh politik di dunia telah ja-
tuh dengan cara seperti itu. Jatuh seperti itu hanya menyebabkan penyesa-
lan lebih banyak.
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Karena itu, jikalau kita ingin membatasi penyesalan untuk selamanya,
maka kita harus berlindung kepada K‚‰†a, seperti yang dicita-citakan oleh
Arjuna. Karena itu, Arjuna meminta agar K‚‰†a memecahkan masalahnya
secara pasti, dan itulah jalan kesadaran K‚‰†a.

Sloka 2.9

SaÅYa ovac
WvMau¤-a ôzqke-Xa& Gau@ake-Xa" ParNTaPa" )
Na YaaeTSYa wiTa GaaeivNdMau¤-a TaUZ<aq & b>aUv h )) 9 ))

saŠjaya uvƒca
evam uktvƒ h‚‰Œke�a„ guˆƒke�a‹ parantapa‹
na yotsya iti govindam uktvƒ t�‰†Œ„ babh�va ha

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; evamÅdemikianlah; uktvƒÅberkata;
h‚‰Œke�amÅkepada K‚‰†a, Penguasa indria-indria; guˆƒke�a‹ÅArjuna, ahli
dalam membatasi kebodohan; parantapa‹Åperebut musuh; na yotsyeÅham-
ba tidak akan bertempur; itiÅdemikian; govindamÅkepada K‚‰†a, yang
memberi kebahagiaan kepada indria-indria; uktvƒÅberkata; t�‰†ŒmÅdiam;
babh�vaÅmenjadi; haÅpasti.

SaŠjaya berkata: Setelah berkata demikian, Arjuna, perebut musuh,
menyatakan kepada K‚‰†a, ÐGovinda, hamba tidak akan bertempur,"
lalu diam.

PENJELASAN: Dh‚tarƒ‰‡ra pasti senang sekali mendengar bahwa Arjuna
tidak akan bertempur, melainkan akan meninggalkan medan perang dan
mengambil mata pencaharian sebagai pengemis. Tetapi SaŠjaya mengecewa-
kan Dh‚tarƒ‰‡ra sekali lagi dengan menceriterakan bahwa Arjuna sanggup
membunuh musuhnya (parantapa‹). Walaupun Arjuna sementara dikuasai
rasa sedih yang palsu karena kasih sayang terhadap keluarga, namun ia me-
nyerahkan diri sebagai murid kepada K‚‰†a, guru kerohanian yang paling
utama. Ini menunjukkan bahwa dalam waktu dekat Arjuna akan dibebaskan
dari penyesalan yang palsu akibat kasih sayang terhadap keluarga dan akan
dibebaskan dari kebodohan dengan pengetahuan sempurna tentang keinsafan
diri, atau kesadaran K‚‰†a, kemudian pasti dia akan bertempur. Dengan de-
mikian, rasa riang dalam hati Dh‚tarƒ‰‡ra akan lenyap, sebab Arjuna akan
dibebaskan dari kebodohan oleh K‚‰†a dan akan bertempur sampai tetes
darah terakhir.
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Sloka 2.10

TaMauvac ôzqke-Xa" Pa[hSaiàv >aarTa )
SaeNaYaaeå>aYaaeMaRDYae ivzqdNTaiMad& vc" )) 10 ))

tam uvƒca h‚‰Œke�a‹ prahasann iva bhƒrata
senayor ubhayor madhye vi‰Œdantam ida„ vaca‹

tamÅkepada dia; uvƒcaÅbersabda; h‚‰Œke�a‹ÅPenguasa indria-indria,
K‚‰†a; prahasanÅtersenyum; ivaÅseperti itu; bhƒrataÅwahai Dh‚tarƒ‰‡ra
putera keluarga Bharata; senayo‹Åantara tentara-tentara; ubhayo‹Åantara
kedua belah pihak; madhyeÅdi tengah-tengah; vi‰ŒdantamÅkepada yang
menyesal; idamÅberikut; vaca‹Åkata-kata.

Wahai putera keluarga Bharata, pada waktu itu, K‚‰†a, yang terse-
nyum di tengah-tengah antara tentara-tentara kedua belah pihak,
bersabda kepada Arjuna yang sedang tergugah oleh rasa sedih.

PENJELASAN: Ada percakapan antara dua sahabat karib, yaitu H‚‰ŒkeŁa dan
GuˆƒkeŁa. Sebagai kawan, kedua-duanya sejajar, tetapi salah seorang di an-
taranya rela berguru kepada yang satunya. K‚‰†a tersenyum karena seorang
kawan telah memilih menjadi murid. Sebagai Tuhan Yang Mahakuasa, kedu-
dukan K‚‰†a selalu Mahatinggi sebagai penguasa semua orang, namun K‚‰†a
berkenan menjadi kawan, putera ataupun kekasih bagi seorang penyembah
yang ingin supaya K‚‰†a berperan seperti itu. Tetapi apabila K‚‰†a diteri-
ma sebagai atasan, Beliau segera menerima peran tersebut dan berbicara
dengan muridnya selayaknya seorang guru kerohanianÅyaitu dengan sikap
serius, seperti yang diperlukan. Rupanya percakapan antara sang guru dan
sang murid diadakan secara terbuka di hadapan antara kedua pasukan ten-
tara agar semua dapat mengambil manfaat. Jadi, pembicaraan Bhagavad-gŒtƒ
bukan untuk orang tertentu, masyarakat tertentu atau perkumpulan terten-
tu, tetapi untuk semua orang. Baik kawan maupun musuh mempunyai hak
yang sama untuk mendengar pembicaraan tentang Bhagavad-gŒtƒ.

Sloka 2.11

é[q>aGavaNauvac
AXaaeCYaaNaNvXaaecSTv& Pa[javada&ê >aazSae )
GaTaaSaUNaGaTaaSaU&ê NaaNauXaaeciNTa Pai<@Taa" )) 11 ))
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�rŒ-bhagavƒn uvƒca
a�ocyƒn anva�ocas tva„ prajŠƒ-vƒdƒ„� ca bhƒ‰ase
gatƒs�n agatƒs�„� ca nƒnu�ocanti pa†ˆitƒ‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; a�ocyƒn
Åsesuatu yang tidak patut disesalkan; anva�oca‹Åengkau menyesalkan;
tvamÅengkau; prajŠƒ-vƒdƒnÅpembicaraan yang bijaksana; caÅjuga; bhƒ-
‰aseÅmembicarakan; gataÅhilang; as�nÅhidup; agataÅbelum lewat; as�n
Åhidup; caÅjuga; naÅtidak pernah; anu�ocantiÅmenyesal; pa†ˆitƒ‹Å
orang bijaksana.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Sambil berbicara dengan
cara yang pandai engkau menyesalkan sesuatu yang tidak patut di-
sesalkan. Orang bijaksana tidak pernah menyesal, baik untuk yang
masih hidup maupun untuk yang sudah meninggal.

PENJELASAN: K‚‰†a segera mengambil kedudukan sebagai guru dan me-
negor murid-Nya dengan menyebutkan murid itu orang bodoh secara tidak
langsung. K‚‰†a bersabda, ÐEngkau bicara seperti orang yang bijaksana,
tetapi engkau tidak mengetahui bahwa orang yang berpengetahuanÅorang
yang mengerti apa itu badan dan apa itu sang rohÅtidak menyesal untuk
badan dalam keadaan manapun, baik dalam keadaan hidup maupun keadaan
mati." Sebagaimana dijelaskan dalam bab-bab berikut, akan menjadi jelas
bahwa pengetahuan berarti mengetahui tentang alam dan kerohanian dan
siapa yang mengendalikan kedua-duanya. Arjuna mengatakan bahwa prinsip-
prinsip dharma hendaknya lebih dipentingkan daripada politik maupun so-
siologi, tetapi dia tidak mengetahui bahwa pengetahuan tentang alam, sang
roh dan Yang Mahakuasa lebih penting lagi daripada rumus-rumus dharma.
Oleh karena Arjuna kurang memahami hal tersebut, seharusnya dia tidak
menyamar sebagai orang yang berpengetahuan tinggi. Dan karena kebetulan
Arjuna bukan orang yang berpengetahuan tinggi, sebagai akibatnya dia me-
nyesalkan sesuatu yang tidak patut disesalkan. Badan dilahirkan dan ditak-
dirkan juga akan dibinasakan, baik hari ini maupun besok; karena itu, badan
tidak sepenting sang roh. Orang yang mengetahui tentang hal ini sungguh-
sungguh bijaksana, dan bagi orang itu tidak ada alasan lagi untuk penyesa-
lan, walau bagaimanapun keadaan jasmaninya.

Sloka 2.12

NaTvevah& JaaTau NaaSa& Na Tv& NaeMae JaNaaiDaPaa" )
Na cEv Na>aivZYaaMa" SaveR vYaMaTa" ParMa( )) 12 ))
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na tv evƒha„ jƒtu nƒsa„ na tva„ neme janƒdhipƒ‹
na caiva na bhavi‰yƒma‹ sarve vayam ata‹ param

naÅtidak pernah; tuÅtetapi; evaÅpasti; ahamÅaku; jƒtuÅpada suatu
waktu; naÅtidak pernah; ƒsamÅberada; naÅtidak; tvamÅengkau; naÅ
tidak; imeÅsemua ini; jana-adhipƒ‹Åraja-raja; naÅtidak pernah; caÅ
juga; evaÅpasti; naÅtidak; bhavi‰yƒma‹Åakan hidup; sarve vayamÅkita
semua; ata‹ paramÅsesudah ini.

Pada masa lampau tidak pernah ada suatu saat pun Aku, engkau
maupun semua raja ini tidak ada; dan pada masa yang akan datang
tidak satupun di antara kita semua akan lenyap.

PENJELASAN: Dalam Veda, Ka‡ha Upani‰ad dan �vetƒ�vatara Upani‰ad di-
nyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa memelihara makhluk-
makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat dihitung sesuai dengan berbagai
keadaan mereka menurut pekerjaan pribadi dan reaksi terhadap pekerjaan.
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa itu juga berada di dalam hati setiap
mahkluk hidup melalui bagian-bagian Beliau yang berkuasa penuh. Hanya
orang suci yang dapat melihat Tuhan Yang Maha Esa yang sama, baik di
dalam maupun di luar, sungguh-sungguh dapat mencapai kedamaian yang
sempurna dan kekal.

nityo nityƒnƒ„ cetana� cetanƒnƒm
eko bah�nƒ„ yo vidadhƒti kƒmƒn

tam ƒtma-stha„ ye 'nupa�yanti dhŒrƒs
te‰ƒ„ �ƒnti‹ �ƒ�vatŒ netare‰ƒm

(Ka‡ha Upani‰ad 2.2.13)

Kebenaran Veda yang sama yang diberikan kepada Arjuna diberikan kepa-
da semua orang di dunia yang menyamar sebagai orang yang berpengetahu-
an tinggi tetapi sebenarnya ia kekurangan pengetahuan. K‚‰†a menyatakan
dengan jelas bahwa K‚‰†a Sendiri, Arjuna dan semua raja yang telah ber-
kumpul di medan perang adalah insan-insan individual yang kekal dan bah-
wa Tuhan memelihara para mahkluk hidup yang individual untuk selamanya,
baik dalam keadaan terikat maupun dalam keadaan setelah mereka menca-
pai pembebasan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Kepribadian
individual yang paling utama, dan Arjuna, rekan K‚‰†a yang kekal, beserta
semua raja yang telah berkumpul di sana adalah Kepribadian-kepribadian
individual yang kekal. Tidak benar bahwa pada masa lampau mereka belum
hidup sebagai kepribadian-kepribadian dan tidak benar bahwa mereka tidak
tetap menjadi kepribadian-kepribadian yang kekal pada masa yang akan da-
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tang. Individualitas mereka sudah ada pada masa lampau, dan akan tetap
ada pada masa yang akan datang tanpa putus. Karena itu, tidak ada alasan
penyesalan untuk siapapun.

Teori para MƒyƒvƒdŒ bahwa sesudah pembebasan sang roh yang individual
yang dipisahkan oleh tutup mƒyƒ atau khayalan, akan menunggal ke dalam
Brahman yang tidak bersifat pribadi dan akan kehilangan keberadaan indi-
vidualnya hal ini tidak dibenarkan di sini oleh K‚‰†a, Penguasa yang paling
tinggi. Begitu pula teori bahwa kita hanya membayangkan individualitas da-
lam keadaan terikat juga tidak dibenarkan di sini. K‚‰†a menyatakan dengan
jelas di sini bahwa pada masa yang akan datang juga individualitas Tuhan
dan insan-insan lainnya, sebagaimana dibenarkan dalam Upani‰ad-upani‰ad,
akan berjalan terus untuk selamanya. Pernyataan K‚‰†a tersebut dapat di-
percaya karena K‚‰†a tidak dapat dipengaruhi oleh khayalan. Kalau indivi-
dualitas bukan kenyataan, maka tentu saja K‚‰†a tidak akan menggarisbawa-
hi hal ituÅbahkan pada masa depan sekalipun. Barangkali para MƒyƒvƒdŒ
mengatakan bahwa individualitas yang dibicarakan oleh K‚‰†a bukan indi-
vidualitas rohani, malainkan individualitas material. Kalaupun kita mene-
rima argumentasi bahwa individualitas tersebut adalah individualitas mate-
rial, bagaimana seseorang dapat membedakan individualitas K‚‰†a? K‚‰†a
membenarkan individualitas-Nya pada masa lampau dan membenarkan in-
dividualitasnya juga pada masa yang akan datang. K‚‰†a sudah membe-
narkan individualitasnya dengan banyak cara, dan telah dinyatakan bahwa
Brahman yang tidak bersifat pribadi berada di bawah K‚‰†a. K‚‰†a telah
menyatakan bahwa individualitas rohani adalah kenyataan sejak awal; jika
K‚‰†a dianggap roh terikat yang biasa dengan kesadaran individual, maka
Bhagavad-gŒtƒ-Nya tidak berharga sebagai kitab suci yang dapat dipercaya.
Orang biasa dengan empat kelemahan manusia tidak sanggup mengajarkan
sesuatu yang berharga untuk didengar. Bhagavad-gŒtƒ lebih tinggi daripada
kesusasteraan seperti itu. Tidak satu buku duniawipun dapat dibandingkan
dengan Bhagavad-gŒtƒ. Kalau seseorang menganggap K‚‰†a manusia biasa,
maka Bhagavad-gŒtƒ kehilangan segala nilainya yang penting. Para Mƒyƒvƒ-
dŒ mengatakan bahwa sifat jamak yang disebut di dalam ayat ini ialah da-
lam pengertian biasa dan bahwa sifat jamak itu menunjukkan badan. Tetapi
dalam ayat-ayat tadi paham jasmani seperti itu sudah disalahkan. Sesudah
menyalahkan paham hidup jasmani para makhluk hidup, bagaimana mung-
kin K‚‰†a sekali lagi mengemukakan usul biasa tentang badan? Karena itu,
adanya individualitas dibenarkan dengan dasar rohani dan kenyataan ini di-
benarkan oleh ƒcƒrya-ƒcƒrya yang mulia seperti ŽrŒ Rƒmƒnuja dan yang lain-
lain. Dinyatakan dengan jelas dalam banyak ayat Bhagavad-gŒtƒ bahwa in-
dividualitas rohani tersebut dimengerti oleh para penyembah Tuhan. Orang
yang iri kepada K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak da-
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pat menjangkau kesusasteraan yang mulia tersebut dengan cara yang dapat
dipercaya. Cara orang yang bukan penyembah mendekati ajaran Bhagavad-
gŒtƒ adalah seperti cara lebah menjilat botol berisi madu. Seseorang tidak
dapat merasakan madu itu kecuali ia membuka botol. Begitu pula, sifat ba-
tin Bhagavad-gŒtƒ hanya dapat dimengerti oleh penyembah, orang lain tidak
dapat merasakannya, sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ Bab Em-
pat. Bhagavad-gŒtƒ juga tidak dapat disentuh oleh orang yang iri hati terha-
dap adanya Tuhan. Karena itu, penjelasan MƒyƒvƒdŒ tentang Bhagavad-gŒtƒ
adalah cara yang sangat menyesatkan untuk menyampaikan kebenaran yang
lengkap. ŽrŒ Caitanya melarang kita membaca tafsiran karangan para Mƒyƒ-
vƒdŒ dan memberikan peringatan bahwa orang yang mulai mengikuti paham
seperti dari filsafat MƒyƒvƒdŒ akan kehilangan segala kekuatan untuk me-
ngerti rahasia sejati Bhagavad-gŒtƒ. Kalau individualitas menunjukkan alam
semesta yang dapat dilihat, maka K‚‰†a tidak perlu memberikan pelajaran.
Sifat jamak roh yang individual dan K‚‰†a adalah kenyataan yang kekal, dan
hal itu dibenarkan oleh Veda sebagaimana disebut di atas.

Sloka 2.13

deihNaae_iSMaNYaQaa dehe k-aEMaar& YaaEvNa& Jara )
TaQaa dehaNTarPa[aiáDasrSTa}a Na MauùiTa )) 13 ))

dehino 'smin yathƒ dehe kaumƒra„ yauvana„ jarƒ
tathƒ dehƒntara-prƒptir dhŒras tatra na muhyati

dehina‹Ådia yang berada di dalam badan; asminÅdalam ini; yathƒÅ
seperti; deheÅdi dalam badan; kaumƒramÅmasa kanak-kanak; yauvanam
Åmasa remaja; jarƒÅmasa tua; tathƒÅseperti itu pula; deha-antaraÅ
mengenai penggantian badan; prƒpti‹Återcapainya; dhŒra‹Åorang tenang;
tatraÅpada waktu itu; naÅtidak pernah; muhyatiÅdibingungkan.

Seperti halnya sang roh terkurung di dalam badan terus menerus
mengalami perpindahan, di dalam badan ini, dari masa kanak-kanak
sampai masa remaja sampai usia tua, begitu juga sang roh masuk ke
dalam badan lain pada waktu meninggal. Orang yang tenang tidak
bingung karena penggantian itu.

PENJELASAN: Oleh karena setiap makhluk hidup adalah roh yang indi-
vidual, makhluk hidup menggantikan badannya pada setiap saat. Kadang-
kadang ia berwujud sebagai kanak-kanak, kadang-kadang sebagai anak re-
maja, dan kadang-kadang sebagai orang yang tua. Namun roh yang sama
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masih ada dan tidak mengalami perubahan apapun. Akhirnya roh indivi-
dual tersebut menggantikan badannya pada waktu meninggal dan berpin-
dah ke badan lain. Oleh karena sang roh pasti akan mendapatkan badan
lain dalam penjelmaannya yang akan datangÅbaik badan material maupun
badan rohaniÅtidak ada alasan bagi Arjuna untuk menyesal karena kema-
tian BhŒ‰ma maupun Dro†a, yang telah menyebabkan Arjuna sangat prihatin.
Sebaliknya, seharusnya Arjuna berbahagia karena mereka akan mengganti-
kan badannya dari badan tua menjadi baru, dan dengan demikian memper-
baharui tenaganya. Penggantian badan seperti itu adalah alasan untuk adanya
aneka jenis kenikmatan atau penderitaan, menurut pekerjaan orang dalam
kehidupan. Jadi, BhŒ‰ma dan Dro†a, sebagai roh-roh yang agung, pasti akan
mendapat badan-badan rohani dalam penjelmaannya yang akan datang, atau
sekurang-kurangnya kehidupan dalam badan-badan di surga untuk menik-
mati kehidupan material pada tingkat yang lebih tinggi. Karena itu, dalam
kedua keadaan tersebut, tidak ada alasan untuk menyesal.

Siapapun yang mempunyai pengetahuan sempurna tentang kedudukan da-
sar sang roh yang individual, Roh Yang Utama, dan alamÅbaik alam ma-
terial maupun alam rohaniÅdisebut dhŒra, atau orang yang paling tenang.
Orang seperti itu tidak pernah dikhayalkan oleh penggantian badan.

Teori para MƒyƒvƒdŒ bahwa para roh bersatu tidak dapat dibenarkan, kare-
na sang roh tidak dapat dipotong menjadi bagian-bagian percikan. Kalau
Yang Mahakuasa dapat dipotong menjadi banyak roh individual seperti itu,
maka itu berarti bahwa Roh Yang Utama dapat dipotong atau diubah, dan
itu bertentangan dengan prinsip bahwa Roh Yang Utama tidak dapat di-
ubah. Sebagaimana dibenarkan dalam Bhagavad-gŒtƒ, bagian-bagian percikan
dari Tuhan Yang Maha Esa berada untuk selamanya (sanƒtana) dan disebut
k‰ara; yaitu, mereka cenderung jatuh ke dalam alam material. Bagian-bagian
percikan tersebut tetap menjadi bagian-bagian percikan untuk selamanya.
Setelah pembebasan, sang roh individual tetap samaÅyaitu, sebagai bagian
percikan. Tetapi begitu sang roh mencapai pembebasan, ia hidup untuk se-
lamanya dalam kebahagiaan dan pengetahuan bersama Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Teori pencerminan dapat di gunakan sehubungan dengan
Roh Yang Utama yang bersemayam dalam setiap badan individual dan di-
kenal sebagai Paramƒtmƒ. Beliau berbeda dari makhluk hidup individual.
Apabila langit dicerminkan pada permukaan air, bayangan-bayangan pada
permukaan air menggambarkan matahari, bulan, dan bintang-bintang. Para
makhluk hidup dapat diumpamakan sebagai bintang-bintang, dan Tuhan
Yang Maha Esa dapat diumpamakan sebagai matahari atau bulan. Sang roh
yang individual sebagai bagian percikan diwakili oleh Arjuna, dan Roh Yang
Utama adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a. Arjuna dan
ŽrŒ K‚‰†a tidak sejajar, dan kenyataan ini akan menjadi jelas pada awal Bab
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Empat. Kalau Arjuna sejajar dengan K‚‰†a, dan kedudukan K‚‰†a tidak le-
bih tinggi daripada Arjuna, maka hubungan mereka sebagai yang menga-
jarkan dan yang diajarkan tidak ada artinya. Kalau kedua-duanya dikhayal-
kan oleh tenaga yang mengkhayalkan (mƒyƒ), maka tidak perlu yang satu
menjadi pengajar dan yang lain diajarkan. Ajaran seperti itu tidak berguna,
sebab tidak seorang pun yang dapat menjadi pengajar yang dapat dipercaya
kalau ia masih dalam cengkeraman mƒyƒ. Karena keadaan itu, diakui bahwa
ŽrŒ K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan kedudukan K‚‰†a lebih tinggi
daripada makhluk hidup, seperti Arjuna, sebagai roh yang sudah lupa akan
dirinya karena dikhayalkan oleh mƒya.

Sloka 2.14

Maa}aaSPaXaaRSTau k-aENTaeYa XaqTaaeZ<aSau%du"%da" )
AaGaMaaPaaiYaNaae_iNaTYaaSTaa&iSTaiTa+aSv >aarTa )) 14 ))

mƒtrƒ-spar�ƒs tu kaunteya �Œto‰†a-sukha-du‹kha-dƒ‹
ƒgamƒpƒyino 'nityƒs tƒ„s titik‰asva bhƒrata

mƒtrƒ-spar�ƒ‹Åpenglihatan indria; tuÅhanya; kaunteyaÅwahai putera
KuntŒ; �ŒtaÅmusim dingin; u‰†aÅmusim panas; sukhaÅkebahagiaan;
du‹khaÅdan rasa duka; dƒ‹Åmemberikan; ƒgamaÅmuncul; apƒyina‹Å
menghilang; anityƒ‹Åtidak kekal; tƒnÅsemuanya; titik‰asvaÅcoba mento-
lerir; bhƒrataÅwahai putera keluarga Bharata.

Wahai putera KuntŒ, suka dan duka muncul untuk sementara dan
hilang sesudah beberapa waktu, bagaikan mulai dan berakhirnya
musim dingin dan musim panas. Hal-hal itu timbul dari penglihatan
indria, dan seseorang harus belajar cara mentolerir hal-hal itu tanpa
goyah, wahai putera keluarga Bharata.

PENJELASAN: Dalam melaksanakan tugas kewajiban sebagaimana mestinya,
orang harus belajar mentolerir suka dan duka yang muncul untuk sementara
dan hilang sesudah beberapa waktu. Menurut aturan veda, orang harus man-
di pagi-pagi, bahkan selama bulam mƒgha (JanuariÄFebruari). Pada wak-
tu itu dingin sekali (di IndiaÄred.), tetapi walaupun demikian, orang yang
taat pada prinsip-prinsip kerohanian tidak malas mandi. Begitu juga, seorang
wanita tidak enggan masak ke dapur selama bulan Mei dan Juni, yaitu bulan
terpanas selama musim panas (di IndiaÄred.). Orang harus melaksanakan tu-
gasnya tanpa mempedulikan kesulitan karena iklim. Begitu juga, bertempur
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adalah prinsip para k‰atriya, dan walaupun seseorang harus bertempur mela-
wan kawan atau sanak keluarga, hendaknya ia jangan menyimpang dari tugas
kewajibannya yang telah ditetapkan. Orang harus mengikuti aturan dan pera-
turan prinsip-prinsip dharma yang telah ditetapkan agar ia dapat maju sam-
pai tingkat pengetahuan, sebab hanya dengan pengetahuan dan bhakti saja
seseorang dapat membebaskan dirinya dari cengkraman mƒyƒ (khayalan).

Dua nama Arjuna yang digunakan di sini bermakna. Menyebutkan Arjuna
dengan nama Kaunteya menunjukkan hubungan keluarga yang mulia dari pi-
hak ibunya; dan menyebutkan Arjuna dengan nama Bhƒrata menunjukkan
kemuliaan Arjuna dari pihak ayahnya. Seharusnya Arjuna mempunyai wa-
risan yang mulia dari kedua belah pihak keluarganya. Warisan yang mulia
membawa tanggung jawab dalam hal pelaksanaan tugas sebagaimana mesti-
nya; karena itu, Arjuna tidak dapat menghindari pertempuran.

Sloka 2.15

Ya& ih Na VYaQaYaNTYaeTae Pauåz& PauåzzR>a )
SaMadu"%Sau%& Daqr& Saae_Ma*TaTvaYa k-LPaTae )) 15 ))

ya„ hi na vyathayanty ete puru‰a„ puru‰ar‰abha
sama-du‹kha-sukha„ dhŒra„ so 'm‚tatvƒya kalpate

yamÅkepada yang; hiÅpasti; naÅtidak pernah; vyathayantiÅmenyedih-
kan; eteÅsemua ini; puru‰amÅkepada seseorang; puru‰a-‚‰abhaÅwahai
manusia yang paling baik; samaÅtidak diubah; du‹khaÅdalam duka; su-
khamÅdan suka; dhŒramÅsabar; sa‹Ådia; am‚tatvƒyaÅuntuk pembe-
basan; kalpateÅmemenuhi syarat.

Wahai manusia yang paling baik (Arjuna), orang yang tidak goyah
karena suka ataupun duka dan mantap dalam kedua keadaan itu pas-
ti memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Siapa pun yang mantap dalam ketabahan hati untuk men-
capai tingkat keinsafan rohani yang sudah maju dan dapat mentolerir se-
rangan suka dan duka dengan cara yang sama pasti memenuhi syarat untuk
mencapai pembebasan. Dalam lembaga var†ƒ�rama, tingkat hidup keempat,
yaitu tingkat sannyƒsa atau tingkat hidup untuk melepaskan ikatan terhadap
hal-hal duniawi, adalah keadaan yang menyebabkan banyak kesulitan. Teta-
pi orang yang sungguh-sungguh ingin menyempurnakan kehidupannya pasti
menjalankan tapa tingkat hidup sannyƒsa, meskipun ia harus menghadapi
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segala jenis kesulitan. Kesulitan pada umumnya timbul karena sannyƒsa ha-
rus melepaskan hubungan-hubungan keluarga, meninggalkan ikatan dengan
isteri dan anak-anak. Tetapi kalau seseorang sanggup mentolerir kesulitan
seperti itu, pasti jalan menuju keinsafan rohani lengkap baginya. Begitu pu-
la, dalam pelaksanaan kewajiban Arjuna sebagai seorang k‰atriya, dianjurkan
agar Arjuna bertabah hati, walaupun sulit dia bertempur melawan anggo-
ta keluarganya atau orang seperti itu yang disayanginya. ŽrŒ Caitanya men-
jalankan tapa sannyƒsa ketika berusia dua puluh empat tahun, dan orang
yang bergantung kepada Beliau, yaitu isterinya yang masih muda dan ibu-
nya sudah tua, tidak mempunyai orang lain lagi untuk memelihara mereka.
Namun untuk tujuan yang lebih tinggi Beliau menjalankan tapa sannyƒsa
dan Beliau mantap dalam melaksanakan tugas-tugas yang lebih tinggi. Itu-
lah cara untuk mencapai pembebasan dari ikatan material.

Sloka 2.16

NaaSaTaae ivÛTae >aavae Naa>aavae ivÛTae SaTa" )
o>aYaaeriPa d*íae_NTaSTvNaYaaeSTatvdiXaRi>a" )) 16 ))

nƒsato vidyate bhƒvo nƒbhƒvo vidyate sata‹
ubhayor api d‚‰‡o 'ntas tv anayos tattva-dar�ibhi‹

naÅtidak pernah; asata‹Åmengenai hal-hal yang tidak ada; vidyateÅada;
bhƒva‹Åketahanan; naÅtidak pernah; abhƒva‹Åsifat berubah; vidyateÅ
ada; sata‹Åmengenai yang kekal; ubhayo‹Åantara kedua-duanya; apiÅ
sungguh-sungguh; d‚‰‡a‹Ådilihat; anta‹Åkesimpulan; tuÅmemang; ana-
yo‹Åmengenai hal-hal itu; tattvaÅkebenaran; dar�ibhi‹Åoleh mereka yang
melihat.

Orang yang melihat kebenaran sudah menarik kesimpulan bahwa apa
yang tidak ada [badan jasmani] tidak tahan lama dan yang kekal
[sang roh] tidak berubah. Inilah kesimpulan mereka setelah mempe-
lajari sifat kedua-duanya.

PENJELASAN: Badan yang berubah tidak tahan lama. Ilmu kedokteran mo-
dern mengakui bahwa badan berubah setiap saat melalui gerak dan reaksi
pelbagai sel di dalam tubuh; demikianlah pertumbuhan dan usia tua terja-
di di dalam tubuh. Tetapi sang roh yang bersifat rohani berada untuk se-
lamanya, tetap sama walaupun segala jenis perubahan terjadi dalam badan
dan pikiran. Itulah perbedaan antara alam dan rohani. Menurut sifatnya,
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badan senantiasa berubah, dan sang roh adalah kekal. Kesimpulan tersebut
dibenarkan oleh segala golongan orang yang melihat kebenaran, baik yang
mengakui bentuk pribadi Tuhan maupun yang tidak mengakui bentuk pri-
badi Tuhan. Dalam Vi‰†u Purƒ†a dinyatakan bahwa keberadaan Vi‰†u dan
tempat-tempat tinggal Vi‰†u semua bersifat rohani dan bercahaya sendi-
ri. (jyotŒ„‰i vi‰†ur bhuvanƒni vi‰†uh). Kata berada dan tidak berada hanya
menunjukkan rohani dan alam. Itulah pendapat semua orang yang melihat
kebenaran.

Ini merupakan awal pelajaran K‚‰†a kepada para makhluk hidup yang di-
bingungkan oleh pengaruh kebodohan. Menghilangkan kebodohan menyang-
kut memantapkan kembali hubungan yang kekal antara yang menyembah
dan yang disembah. Sebagai hasilnya, kita mengerti perbedaan antara Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa dan para makhluk hidup sebagai bagian da-
ri Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau. Sese-
orang dapat mengerti sifat Yang Mahakuasa dengan mempelajari dirinya
secara panjang lebar; perbedaan antara diri kita dan Yang Mahakuasa di-
mengerti sebagai hubungan antara bagian dan keseluruhan. Dalam Vedƒnta-
s�tra, dan juga dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, Yang Mahakuasa diakui sebagai
sumber segala hal yang terpancar. Pemancaran seperti itu dialami dengan
urutan-urutan alam utama dan alam rendah. Para makhluk hidup termasuk
alam utama, sebagaimana akan diungkapkan di dalam Bab Tujuh. Walau-
pun tidak ada perbedaan antara tenaga dan sumber tenaga, namun sumber
tenaga diakui sebagai Yang Mahakuasa, sedangkan tenaga atau alam diakui
sebagai hal yang lebih rendah. Karena itu, para makhluk hidup selalu takluk
kepada Tuhan Yang Maha Esa, seperti halnya tuan dan pelayan atau guru
dan murid. Pengetahuan yang jelas seperti itu tidak mungkin dipahami di ba-
wah pesona kebodohan. Untuk menghilangkan kebodohan seperti itu, K‚‰†a
mengajarkan Bhagavad-gŒtƒ untuk membebaskan semua makhluk hidup dari
kebodohan untuk selamanya.

Sloka 2.17

AivNaaiXa Tau TaiÜiÖ YaeNa SavRiMad& TaTaMa( )
ivNaaXaMaVYaYaSYaaSYa Na k-iêTk-TauRMahRiTa )) 17 ))

avinƒ�i tu tad viddhi yena sarvam ida„ tatam
vinƒ�am avyayasyƒsya na ka�cit kartum arhati

avinƒ�iÅtidak dapat dimusnahkan; tuÅtetapi; tatÅitu; viddhiÅketahui-
lah hal itu; yenaÅoleh siapa; sarvamÅseluruh badan; idamÅini; tatamÅ
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berada di mana-mana; vinƒ�amÅpeleburan; avyayasyaÅmilik yang tidak
termusnahkan; asyaÅmilik itu; na ka�citÅtidak seorangpun; kartumÅ
melakukan; arhatiÅdapat.

Hendaknya engkau mengetahui bahwa apa yang ada dalam seluruh
badan tidak dapat dimusnahkan. Tidak seorangpun dapat membina-
sakan sang roh yang tidak dapat dimusnahkan itu.

PENJELASAN: Ayat ini menerangkan sifat sejati sang roh yang tersebar di
seluruh badan dengan cara yang lebih jelas. Siapa pun dapat mengerti apa
yang tersebar di seluruh badan: yaitu kesadaran. Semua orang menyadari ra-
sa sakit dan rasa senang di dalam badan sebagai bagian-bagian atau secara
keseluruhan. Kesadaran itu hanya tersebar sampai batas badan kita sendiri.
Rasa sakit dan rasa senang di dalam salah satu badan tidak dikenal oleh
badan lain. Karena itu, tiap-tiap badan adalah jasad berisi roh yang indi-
vidual, dan tanda adanya sang roh dirasakan sebagai kesadaran individual.
Dinyatakan bahwa ukuran sang roh tersebut adalah sebesar sepersepuluh ri-
bu ukuran ujung rambut. Dalam �vetƒ�vatara Upani‰ad (5.9) kenyataan ini
dibenarkan:

bƒlƒgra-�ata-bhƒgasya �atadhƒ kalpitasya ca
bhƒgo jŒva‹ sa vijŠeya‹ sa cƒnantyƒya kalpate

ÐKalau ujung rambut dibagi seratus dan kemudian sekali lagi bagian-bagian
itu dibagi menjadi seratus, maka tiap-tiap bagian itu adalah ukuran dimensi
sang roh." Begitu pula pendapat yang sama dinyatakan:

ke�ƒgra-�ata-bhƒgasya �atƒ„�a‹ sƒd‚�ƒtmaka‹
jŒva‹ s�k‰ma-svar�po 'ya„ sa†khyƒtŒto hi cit-ka†a‹

ÐAda butir-butir atom rohani yang jumlahnya tidak dapat dihitung, dan di-
ukur dengan ukuran sepersepuluh ribu ujung rambut."

Karena itu, butir individual roh yang bersifat rohani adalah atom roha-
ni yang lebih kecil daripada atom-atom material, dan jumlah atom-atom itu
tidak dapat dihitung. Bunga api rohani yang sangat kecil tersebut adalah
prinsip dasar badan jasmani, dan pengaruh bunga api rohani itu tersebar di
seluruh badan seperti pengaruh zat aktif terkandung dalam sejenis obat ter-
sebar di seluruh badan. Arus sang roh dirasakan di seluruh badan sebagai
kesadaran, dan itulah bukti adanya sang roh. Orang awam mana pun dapat
mengerti bahwa jika badan jasmani dikurangi dengan menghilangkan kesa-
daran maka tinggallah sesosok mayat saja, dan kesadaran tidak dapat dihi-
dupkan kembali dalam tubuh itu dengan memberikan apa pun yang bersifat
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material. Karena itu, kesadaran tidak disebabkan oleh jenis gabungan ma-
terial mana pun, melainkan disebabkan adanya sang roh. Dalam Mu†ˆaka
Upani‰ad (3.1.9) ukuran sang roh yang sekecil atom dijelaskan lebih lanjut:

e‰o '†ur ƒtmƒ cetasƒ veditavyo
yasmin prƒ†a‹ paŠcadhƒ sa„vive�a

prƒ†ai� citta„ sarvam ota„ prajƒnƒ„
yasmin vi�uddhe vibhavaty e‰a ƒtmƒ

ÐUkuran sang roh sekecil atom dan dapat dirasakan oleh kecerdasan yang
sempurna. Sang roh yang sekecil atom tersebut mengambang di dalam li-
ma jenis udara (prƒ†a, apƒna, vyƒna, samƒna, dan udƒna), dan terletak di
dalam jantung, pengaruhnya tersebar di seluruh tubuh para makhluk hidup
yang berbadan. Apabila sang roh disucikan dari pengaruh lima jenis udara
material, maka pengaruh rohaninya diperlihatkan."

Sistem ha‡ha-yoga dimaksudkan untuk mengendalikan lima jenis udara
yang melingkari sang roh yang murni dengan berbagai jenis sikap duduk
atau ƒsana bukan demi suatu keuntungan material, melainkan untuk mem-
bebaskan sang roh yang kecil dari ikatan suasana material. Demikianlah ke-
dudukan dasar sang roh yang sekecil atom diakui dalam segala kesusasteraan
Veda, dan juga sungguh-sungguh dirasakan dalam pengalaman nyata manu-
sia waras mana pun. Hanya orang yang tidak waras yang dapat menganggap
bahwa sang roh yang sekecil atom tersebut adalah vi‰†u-tattva yang berada
di mana-mana.

Pengaruh sang roh yang sekecil atom dapat disebarkan dalam seluruh
badan tertentu. Menurut Mu†ˆaka Upani‰ad, sang roh yang sekecil atom
terletak di dalam jantung tiap-tiap makhluk hidup, dan oleh karena ukuran
sang roh yang sekecil atom melampaui jangkauan pengertian para ahli ilmu
pengetahuan material, beberapa di antaranya mengatakan secara bodoh bah-
wa sang roh itu tidak ada. Sang roh yang sekecil atom pasti berada di dalam
jantung beserta Roh Yang Utama. Jadi, semua tenaga gerak-gerik badan be-
rasal dari bagian-bagian tersebut di dalam tubuh. Sel-sel darah yang mem-
bawa zat asam dari paru-paru mengumpulkan tenaga dari sang roh. Apabila
sang roh keluar dari kedudukan tersebut, maka berhentilah kegiatan darah
yang menyebabkan fungsi atau persenyawaan. Ilmu pengetahuan mengakui
bahwa sel-sel darah merah penting, tetapi belum dapat menentukan bahwa
sumber tenaga adalah sang roh. Akan tetapi, ilmu pengetahuan kedokteran
mengakui bahwa jantung adalah sumber segala tenaga dalam tubuh.

Butir-butir atom seperti itu dari keseluruhan rohani diumpamakan seba-
gai atom-atom sinar matahari. Dalam sinar matahari ada atom-atom berca-
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haya yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Begitu pula, bagian-bagian per-
cikan dari Tuhan Yang Maha Esa adalah banyak bunga api dari sinar Tuhan
Yang Maha Esa, yang disebut dengan istilah prabhƒ atau tenaga utama. Baik
seseorang mengikuti pengetahuan Veda maupun ilmu pengetahuan modern,
ia tidak dapat menolak adanya sang roh di dalam badan, dan ilmu penge-
tahuan tentang sang roh diuraikan secara jelas dalam Bhagavad-gŒtƒ oleh
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri.

Sloka 2.18

ANTavNTa wMae deha iNaTYaSYaae¢-a" Xarqir<a" )
ANaaiXaNaae_Pa[MaeYaSYa TaSMaaÛuDYaSv >aarTa )) 18 ))

antavanta ime dehƒ nityasyoktƒ‹ �arŒri†a‹
anƒ�ino 'prameyasya tasmƒd yudhyasva bhƒrata

anta-vanta‹Ådapat dimusnahkan; imeÅsemuanya ini; dehƒ‹Åbadan-ba-
dan jasmani; nityasyaÅkehidupan yang kekal; uktƒ‹Ådikatakan; �arŒri†a‹
Åmilik roh yang berada dalam badan; anƒ�ina‹Åtidak pernah dibinasakan;
aprameyasyaÅtidak dapat diukur; tasmƒtÅkarena itu; yudhyasvaÅbertem-
purlah; bhƒrataÅwahai putera keluarga Bharata.

Makhluk hidup yang tidak dapat dimusnahkan atau diukur dan ber-
sifat kekal, memiliki badan jasmani yang pasti akan berakhir. Karena
itu, bertempurlah, wahai putera keluarga Bharata.

PENJELASAN: Menurut sifatnya, badan jasmani dapat dimusnahkan. Mung-
kin badan jasmani akan segera musnah, atau mungkin akan musnah sesu-
dah seratus tahun. Hanya soal waktu saja. Tidak mungkin badan jasmani
dipelihara untuk selamanya. Tetapi sang roh begitu kecil sehingga ia tidak
dapat dilihat oleh musuh, apalagi dibunuh. Sebagaimana disebut dalam ayat
sebelumnya, sang roh begitu kecil sehingga tidak seorang pun mempunyai
gagasan bagaimana cara mengukur dimensinya. Jadi, dari kedua sudut pan-
dang tersebut, tidak ada sebab untuk menyesal, sebab makhluk hidup me-
nurut kedudukannya tidak dapat dibunuh dan badan jasmani tidak dapat di-
selamatkan selama jangka waktu tertentu atau dilindungi untuk selamanya.
Butir yang kecil sekali dari keseluruhan rohani memperoleh badan jasmani
menurut pekerjaannya; karena itu, mengikuti prinsip-prinsip dharma adalah
hal yang sebaiknya dimanfaatkan. Dalam Vedƒnta-s�tra dinyatakan bahwa
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makhluk hidup mempunyai sifat seperti cahaya, sebab makhluk hidup ada-
lah bagian dari cahaya yang paling utama yang mempunyai sifat yang sama
seperti cahaya itu. Seperti halnya sinar matahari memelihara seluruh alam
semesta, begitu pula, cahaya dari sang roh memelihara badan jasmani ini.
Begitu sang roh keluar dari badan jasmani, badan mulai membusuk; karena
itu, rohlah yang memelihara badan ini. Badan sendiri kurang penting. Karena
itu, dianjurkan agar Arjuna bertempur dan tidak mengorbankan kepentingan
dharma karena pertimbangan-pertimbangan jasmani yang bersifat material.

Sloka 2.19

Ya WNa& veita hNTaar& YaêENa& MaNYaTae hTaMa( )
o>aaE TaaE Na ivJaaNaqTaae NaaYa& hiNTa Na hNYaTae )) 19 ))

ya ena„ vetti hantƒra„ ya� caina„ manyate hatam
ubhau tau na vijƒnŒto nƒya„ hanti na hanyate

ya‹Åsiapa pun yang; enamÅini; vettiÅmengetahui; hantƒramÅpembu-
nuh; ya‹Åsiapa pun yang; caÅjuga; enamÅini; manyateÅberpikir; ha-
tamÅterbunuh; ubhauÅkedua-duanya; tauÅmereka; naÅtidak pernah;
vijƒnŒta‹Åmemiliki pengetahuan; naÅtidak pernah; ayamÅini; hantiÅ
membunuh; naÅtidak juga; hanyateÅdibunuh.

Orang yang menganggap bahwa makhluk hidup membunuh ataupun
makhluk hidup dibunuh tidak memiliki pengetahuan, sebab sang diri
tidak membunuh dan tidak dapat dibunuh.

PENJELASAN: Apabila badan dari makhluk hidup dilukai oleh senjata-senja-
ta yang dapat membunuh, diketahui bahwa sang roh yang hidup di dalam
badan tidak terbunuh. Sang roh begitu kecil sehingga tidak mungkin ia di
bunuh oleh senjata material mana pun, sebagai mana akan dijelaskan dalam
ayat-ayat berikut. Makhluk hidup tidak dapat dibunuh, karena kedudukan
dasar rohaninya. Yang dibunuh, atau yang dianggap terbunuh, hanya badan
saja. Akan tetapi, kenyataan ini sama sekali tidak menganjurkan pembunu-
han badan. Peraturan veda ialah mƒ hi„syƒt sarvƒ bh�tƒni: jangan melaku-
kan kekerasan terhadap makhluk hidup mana pun. Pengertian bahwa sang
makhluk tidak terbunuh juga tidak memberi semangat untuk memotong he-
wan. Membunuh badan makhluk mana pun tanpa izin adalah perbuatan jijik
yang dapat dihukum oleh hukum negara dan juga oleh hukum Tuhan. Akan
tetapi, Arjuna sedang dijadikan sibuk dalam hal membunuh demi prinsip
dharma, namun bukanlah secara arogan, atau sembarangan.
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Sloka 2.20

Na JaaYaTae iMa]YaTae va k-daic‚
àaYa& >aUTva >aivTaa va Na >aUYa" )

AJaae iNaTYa" XaaìTaae_Ya& Paura<aae
Na hNYaTae hNYaMaaNae Xarqre )) 20 ))

na jƒyate mriyate vƒ kadƒcin
nƒya„ bh�tvƒ bhavitƒ vƒ na bh�ya‹

ajo nitya‹ �ƒ�vato 'ya„ purƒ†o
na hanyate hanyamƒne �arŒre

naÅtidak pernah; jƒyateÅdilahirkan; mriyateÅmati; vƒÅatau; kadƒcitÅ
pada suatu waktu (pada masa lampau, sekarang maupun masa yang akan
datang); naÅtidak pernah; ayamÅini; bh�tvƒÅsetelah berada; bhavitƒÅ
akan berada; vƒÅatau; naÅtidak; bh�ya‹Åatau yang akan berada sekali
lagi; aja‹Åtidak dilahirkan; nitya‹Åkekal; �ƒ�vata‹Åtetap untuk selama-
nya; ayamÅini; purƒ†a‹Åpaling tua; naÅtidak pernah; hanyateÅdibunuh;
hanyamƒneÅdengan dibunuh; �arŒreÅbadan.

Tidak ada kelahiran maupun kematian bagi sang roh pada saat mana-
pun. Dia tidak diciptakan pada masa lampau, ia tidak diciptakan pada
masa sekarang, dan dia tidak akan diciptakan pada masa yang akan
datang. Dia tidak dilahirkan, berada untuk selamanya dan bersifat
abadi. Dia tidak terbunuh apabila badan dibunuh.

PENJELASAN: Menurut sifatnya, bagian percikan yang sekecil atom dari
Roh Yang Paling Utama, bersatu dengan Yang Mahakuasa. Ia tidak menga-
lami perubahan apa pun seperti badan. Kadang-kadang sang roh juga dise-
but sebagai yang mantap, atau k�‡a-stha. Badan mengalami enam jenis peru-
bahan. Badan dilahirkan dari kandungan tubuh ibu, tahan selama beberapa
waktu, tumbuh, menghasilkan sesuatu, berangsur-angsur merosot, dan akhir-
nya lenyap. Akan tetapi, sang roh tidak mengalami perubahan-perubahan se-
perti itu. Sang roh tidak dilahirkan, tetapi oleh karena sang roh menerima
badan jasmani, maka badan dilahirkan. Sang roh tidak dilahirkan di sana,
dan sang roh tidak mati. Apa pun yang dilahirkan juga mengalami kema-
tian. Oleh karena sang roh tidak dilahirkan, tidak ada masa lampau, masa
sekarang maupun masa yang akan datang bagi sang roh. Sang roh adalah
kekal, berada untuk selamanya, dan bersifat abadiÅyaitu, tidak ada cata-
tan dalam kazanah sejarah tentang terwujudnya sang roh. Oleh karena kesan
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dari badan, kita mencari sejarah kelahiran, dan sebagainya, bagi sang roh.
Sang roh tidak pernah tua pada suatu waktu, seperti yang dialami badan.
Karena itu, yang disebut orang yang sudah tua masih merasa dirinya sebagai
roh yang sama seperti pada masa kanak-kanak atau masa remajanya. Peru-
bahan badan tidak mempengaruhi sang roh. Sang roh tidak merosot seperti
pohon, ataupun seperti sesuatu yang bersifat material. Sang roh juga tidak
menghasilkan sesuatu. Seperti yang dihasilkan oleh badan, yaitu anak-anak,
juga roh-roh individual yang berbeda-beda; oleh karena badan, mereka mun-
cul sebagai anak orang-orang tertentu. Badan berkembang karena adanya
sang roh, tetapi sang roh tidak memiliki keturunan maupun perubahannya.
Karena itu sang roh bebas dari enam jenis perubahan yang dialami badan.
Dalam Ka‡ha Upani‰ad (1.2.18) kita juga menemukan ayat yang serupa yang
berbunyi:

na jƒyate mriyate vƒ vipa�cin
nƒya„ kuta�cin na babh�va ka�cit

ajo nitya‹ �ƒ�vato 'ya„ purƒ†o
na hanyate hanyamƒne �arŒre

Arti dan penjelasan ayat ini adalah sama seperti ayat dalam Bhagavad-gŒtƒ,
tetapi dalam ayat ini terdapat satu kata yang istimewa, yaitu kata vipa�cit,
yang berarti pengetahuan atau memiliki pengetahuan.

Sang roh penuh pengetahuan, atau selalu penuh kesadaran. Karena itu,
kesadaran adalah tanda adanya sang roh. Kalaupun seseorang tidak mene-
mukan sang roh di dalam jantung, tempat sang roh bersemayam, ia ma-
sih dapat mengerti bahwa adanya sang roh hanya karena adanya kesadaran.
Kadang-kadang kita tidak menemukan matahari di langit karena awan, atau
alasan yang lain, tetapi cahaya matahari selalu ada, dan kita yakin bahwa ha-
ri sudah siang. Begitu seberkas cahaya menerangi angkasa pada waktu pagi,
kita dapat mengerti bahwa matahari sudah ada di langit. Begitu pula, oleh
karena ada suatu kesadaran di dalam semua badanÅbaik manusia maupun
binatangÅlalu kita dapat mengerti bahwa adanya sang roh. Akan tetapi,
kesadaran sang roh tersebut berbeda dengan kesadaran Yang Maha Kuasa,
sebab Kesadaran Yang Paling Utama adalah menyangkut pengetahuan ten-
tang segala sesuatuÅmasa lampau, masa sekarang dan masa yang akan da-
tang. Sedangkan kesadaran sang roh yang individual cenderung untuk lupa.
Apabila ia melupakan sifatnya yang sejati, ia dapat dididik dan dibebaskan
dari kebodohan oleh pelajaran paling utama yang akan diberikan oleh K‚‰†a.
K‚‰†a tidaklah seperti sang roh yang cenderung lupa. Kalau K‚‰†a cende-
rung lupa, maka ajaran K‚‰†a dalam Bhagavad-gŒtƒ tidak akan berguna.

Ada dua jenis rohÅyaitu, sang roh yang seperti butir yang kecil sekali
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(a†u-ƒtmƒ) dan Roh Yang Paling Utama (vibhu-ƒtmƒ). Kenyataan ini juga
dibenarkan dalam Ka‡ha Upani‰ad (1.2.20) sebagai berikut:

a†or a†Œyƒn mahato mahŒyƒn
ƒtmƒsya jantor nihito guhƒyƒm

tam akratu‹ pa�yati vŒta-�oko
dhƒtu‹ prasƒdƒn mahimƒnam ƒtmana‹

ÐRoh Yang Utama [paramƒtmƒ] dan roh yang sekecil atom [jŒvƒtmƒ] terle-
tak dalam jantung yang sama dimiliki oleh makhluk hidup pada badan yang
sama yang diumpamakan sebagai pohon. Hanya orang yang sudah dibebas-
kan dari segala keinginan material serta segala penyesalan dapat mengerti
kemuliaan sang roh atas karunia Yang Mahakuasa." K‚‰†a juga sumber Roh
Yang Utama, sebagaimana akan diungkapkan dalam bab-bab berikut, dan
Arjuna adalah roh sekecil atom, yang sudah lupa akan sifat sejatinya; karena
itu, Arjuna perlu dibebaskan dari kebodohan oleh K‚‰†a atau utusan K‚‰†a
yang dapat dipercaya (sang guru kerohanian).

Sloka 2.21

vedaivNaaiXaNa& iNaTYa& Ya WNaMaJaMaVYaYaMa( )
k-Qa& Sa Pauåz" PaaQaR k&- gaaTaYaiTa hiNTa k-Ma( )) 21 ))

vedƒvinƒ�ina„ nitya„ ya enam ajam avyayam
katha„ sa puru‰a‹ pƒrtha ka„ ghƒtayati hanti kam

vedaÅmengetahui; avinƒ�inamÅdapat dimusnahkan; nityamÅsenantiasa
berada; ya‹Åorang yang; enamÅini (sang roh); ajamÅtidak dilahirkan;
avyayamÅtidak dapat diubah; kathamÅbagaimana; sa‹Åitu; puru‰a‹Å
seseorang; pƒrthaÅwahai Pƒrtha (Arjuna); kamÅsiapa; ghƒtayatiÅmenye-
babkan melukai; hantiÅmembunuh; kamÅsiapa.

Wahai Pƒrtha, bagaimana mungkin orang yang mengetahui bahwa
sang roh tidak dapat dimusnahkan, bersifat kekal, tidak dilahirkan
dan tidak pernah berubah dapat membunuh seseorang atau menye-
babkan seseorang membunuh?

PENJELASAN: Segala sesuatu tentu ada gunanya dan ada benarnya, sehing-
ga orang yang mantap dalam pengetahuan yang lengkap mengetahui bagai-
mana dan di mana menggunakan sesuatu untuk penggunaan yang sebenar-
nya. Begitu pula dengan kekerasan, ada gunanya, dan bagaimana caranya
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menggunakan kekerasan dipahami oleh orang yang berpengetahuan. Walau-
pun seorang hakim menjatuhkan hukuman mati terhadap orang yang terbuk-
ti telah melakukan pembunuhan, hakim itu tidak dapat disalahkan karena
dia memerintahkan kekerasan terhadap orang lain menurut undang-undang
keadilan. Dalam Manu-sa„hitƒ, kitab hukum bagi manusia, dibenarkan bah-
wa hendaknya seorang pembunuh dijatuhi hukuman mati supaya dalam pen-
jelmaannya yang akan datang dia tidak harus menderita karena dosa besar
yang telah dilakukannya. Karena itu, apabila seorang raja menjatuhkan hu-
kuman mati terhadap seseorang, itu sebenarnya bermanfaat bagi orang itu.
Begitu pula, apabila K‚‰†a memerintahkan pertempuran, harus disimpulkan
bahwa kekerasan itu demi keadilan yang paling utama. Karena itu, sebaiknya
Arjuna mengikuti perintah tersebut, dengan menyadari bahwa kekerasan se-
perti itu, yang dilakukan dalam rangka bertempur demi K‚‰†a, bukanlah ke-
kerasan belaka. Bagaimanapun, manusia, atau lebih tepatnya sang roh, tidak
dapat dibunuh; karena itu, demi pelaksanaan keadilan, apa yang disebut de-
ngan kekerasan diperbolehkan. Operasi pembedahan tidak dimaksudkan un-
tuk membunuh seorang penderita, melainkan untuk menyembuhkan penya-
kitnya. Jadi, pertempuran yang akan dilaksanakan oleh Arjuna atas perintah
K‚‰†a adalah pertempuran dengan dasar pengetahuan sepenuhnya. Karena
itu, tidak mungkin ada reaksi dosa.

Sloka 2.22

vaSaa&iSa Jaq<aaRiNa YaQaa ivhaYa
NavaiNa Ga*õaiTa Narae_Parai<a )

TaQaa Xarqrai<a ivhaYa Jaq<aaR‚
NYaNYaaiNa Sa&YaaiTa NavaiNa dehq )) 22 ))

vƒsƒ„si jŒr†ƒni yathƒ vihƒya
navƒni g‚h†ƒti naro 'parƒ†i

tathƒ �arŒrƒ†i vihƒya jŒr†ƒny
anyƒni sa„yƒti navƒni dehŒ

vƒsƒ„siÅpakaian; jŒr†ƒniÅtua dan rusak; yathƒÅseperti halnya; vihƒyaÅ
meninggalkan; navƒniÅpakaian baru; g‚h†ƒtiÅmenerima; nara‹Åseorang
manusia; aparƒ†iÅorang lain; tathƒÅdengan cara yang sama; �arŒrƒ†i
Åbadan-badan; vihƒyaÅmeninggalkan; jir†ƒniÅtua renta dan tidak ber-
manfaat; anyƒniÅberbeda; sa„yƒtiÅsungguh-sungguh menerima; navƒniÅ
pasangan-pasangan yang baru; dehŒÅdia yang berada di dalam badan.

102 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 2.22



Seperti halnya seseorang mengenakan pakaian baru, dan membuka
pakaian lama, begitu pula sang roh menerima badan-badan jasma-
ni yang baru, dengan meninggalkan badan-badan lama yang tidak
berguna.

PENJELASAN: Penggantian badan bagi sang roh individual yang sekecil atom
diakui sebagai kenyataan. Ahli-ahli ilmu pengetahuan modern yang tidak
percaya terhadap adanya sang roh juga tidak dapat menjelaskan sumber te-
naga dari jantung, namun mereka terpaksa menerima perubahan yang terja-
di terus-menerus di dalam badan sejak masa bayi hingga masa kanak-kanak,
dan dari masa kanak-kanak sampai masa remaja, kemudian sekali lagi dari
masa remaja sampai usia tua. Dari usia tua, perubahan dipindahkan ke dalam
badan lain. Hal ini sudah dijelaskan di dalam ayat sebelumnya (2.13).

Perpindahan sang roh yang individual yang sekecil atom ke dalam badan
lain dimungkinkan atas berkat karunia Roh Yang Utama. Roh Yang Utama
memenuhi keinginan roh yang sekecil atom seperti halnya seorang kawan
memenuhi keinginan kawan lain. Veda, misalnya Mu†ˆaka Upani‰ad, dan
juga �vetƒ�vatara Upani‰ad, mengumpamakan sang roh dan Roh Yang Uta-
ma sebagai dua ekor burung yang bersahabat yang hinggap di pohon yang
sama. Salah satu di antara dua ekor burung tersebut (yaitu roh individual
yang sekecil atom) sedang memakan buah pada pohon tersebut, sedang-
kan burung lain (K‚‰†a) hanya memandang kawannya. Di antara dua ekor
burung tersebutÅkendatipun mereka mempunyai sifat yang samaÅsalah
satu dipikat oleh buah dari pohon material, sedangkan yang lain hanya me-
nyaksikan kegiatan kawannya. K‚‰†a adalah sebagai burung yang menyaksi-
kan, dan Arjuna adalah burung yang sedang makan. Walaupun mereka ber-
kawan, namun salah satunya menjadi penguasa dan yang lainnya menjadi
hamba. Bila roh yang sekecil atom itu lupa akan hubungannya tersebut, hal
itu menyebabkan ia berpindah dari sebatang pohon ke pohon yang lain atau
dari satu badan ke dalam badan yang lain. Sang roh jŒva berjuang dengan
keras sekali pada Ðpohon jasmani", tetapi begitu ia setuju untuk mengakui
burung yang lain tadi sebagai guru kerohanian yang paling utamaÅseper-
ti yang disetujui Arjuna dengan cara menyerahkan diri dengan sukarela ke-
pada K‚‰†a untuk menerima pelajaranÅmaka burung yang tunduk segera
dibebaskan dari segala penyesalan. Hal ini dibenarkan oleh Mu†ˆaka Upa-
ni‰ad (3.1.2) dan �vetƒ�vatara Upani‰ad (4.7):

samƒne v‚k‰e puru‰o nimagno
'nŒ�ayƒ �ocati muhyamƒna‹

ju‰‡a„ yadƒ pa�yaty anyam Œ�am
asya mahimƒnam iti vŒta-�oka‹
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ÐWalaupun dua ekor burung berada di sebatang pohon yang sama, di ma-
na salah seekor hanya sibuk memakan buah-buahan pada pohon itu tetapi
penuh kecemasan serta kemurungan namun dia sambil mencoba menikmati
buah-buahan yang ada pada pohon tersebut, sedangkan yang satunya hanya
menunggu dengan tenang sekali. Tetapi jika dengan suatu cara burung yang
murung tersebut memalingkan mukanya kepada kawannyaÅyaitu kepada
Tuhan dan mengerti kebesaran BeliauÅmaka segera si burung yang men-
derita tersebut dibebaskan dari segala kecemasan." Sekarang Arjuna sudah
memalingkan mukanya kepada kawannya yang kekal, ŽrŒ K‚‰†a, dan Arjuna
sedang mendengarkan Bhagavad-gŒtƒ untuk mengerti dari Beliau. Dengan
mendengar dari K‚‰†a seperti itu, ia dapat mengerti kebesaran yang paling
utama K‚‰†a dan dia dapat dibebaskan dari penyesalan.

Di sini Arjuna dinasehati oleh K‚‰†a supaya jangan menyesal karena pe-
rubahan jasmani yang dialami oleh kakeknya yang sudah tua dan gurunya.
Melainkan, hendaknya dia senang membunuh badan-badan mereka dalam
pertempuran yang saleh supaya mereka dapat segera disucikan dari segala
reaksi akibat berbagai kegiatan jasmani. Orang yang mengorbankan nyawa-
nya di tempat persembahan korban suci, atau di medan perang yang benar,
segera disucikan dari segala reaksi jasmani dan diangkat sampai status hidup
yang lebih tinggi. Jadi, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk menyesal.

Sloka 2.23

NaENa& i^NdiNTa Xañai<a NaENa& dhiTa Paavk-" )
Na cENa& ©e-dYaNTYaaPaae Na XaaezYaiTa MaaåTa" )) 23 ))

naina„ chindanti �astrƒ†i naina„ dahati pƒvaka‹
na caina„ kledayanty ƒpo na �o‰ayati mƒruta‹

naÅtidak pernah; enamÅroh ini; chindantiÅdapat memotong menjadi
bagian-bagian; �astrƒ†iÅsenjata-senjata; naÅtidak pernah; enamÅroh ini;
dahatiÅmembakar; pƒvaka‹Åapi; naÅtidak pernah; caÅjuga; enamÅ
roh tersebut; kledayantiÅmembasahi; ƒpa‹Åair; naÅtidak pernah; �o‰a-
yatiÅmengeringkan; mƒruta‹Åangin.

Sang roh tidak pernah dapat dipotong menjadi bagian-bagian oleh
senjata manapun, dibakar oleh api, dibasahi oleh air, atau dikeringkan
oleh angin.

PENJELASAN: Segala jenis senjataÅpedang, senjata api, senjata hujan, sen-
jata angin topan, dan sebagainyaÅtidak dapat membunuh sang roh. Rupa-
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nya dahulu kala ada banyak jenis senjata terbuat dari tanah, air, udara, ang-
kasa, dan sebagainya di samping senjata-senjata modern yang terbuat dari
api. Senjata-senjata nuklir pada jaman modern digolongkan sebagai senjata-
senjata api, tetapi dahulu kala ada senjata-senjata lain terbuat dari segala
jenis unsur material. Senjata-senjata api dilawan dengan senjata-senjata air,
yang sekarang tidak dikenal oleh ilmu pengetahuan modern. Para ahli il-
mu pengetahuan modern juga tidak memiliki pengetahuan tentang senjata-
senjata angin topan. Walaupun demikian, sang roh tidak pernah dapat di-
potong menjadi bagian-bagian, ataupun dihancurkan oleh sejumlah senjata
manapun, bagaimanapun ilmiahnya peralatan yang digunakan.

Para MƒyƒvƒdŒ tidak dapat menjelaskan bagaimana roh individual diwu-
judkan hanya oleh kebodohan dan sebagai akibatnya ditutupi oleh tenaga
yang mengkhayalkan. Juga tidak pernah dimungkinkan memotong roh-roh
individual dari Roh Utama yang asli; melainkan para roh individual adalah
bagian-bagian kekal yang terpisah dari Roh Yang Utama. Oleh karena roh-
roh tetap menjadi roh-roh individual yang sekecil atom (sanƒtana) untuk se-
lamanya, mereka cenderung ditutupi oleh tenaga yang mengkhayalkan, dan
dengan demikian mereka dipisahkan dari hubungan dengan Tuhan Yang Ma-
ha Esa, seperti halnya banyak bunga api yang mempunyai persatuan sifat
dengan api cenderung dipadamkan jika keluar dari api itu. Dalam Varƒ-
ha Purƒ†a, diuraikan bahwa para makhluk hidup adalah bagian-bagian dari
Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau. Roh-roh terse-
but menjadi demikian untuk selamanya menurut Bhagavad-gŒtƒ. Jadi sesu-
dah dibebaskan dari khayalan, makhluk hidup tetap sebagai identitas yang
terpisah, dan kenyataan ini jelas berasal dari ajaran ŽrŒ K‚‰†a kepada Arju-
na. Arjuna mencapai pembebasan dengan pengetahuan yang diterima dari
K‚‰†a, tetapi dia tidak pernah menjadi satu dengan K‚‰†a.

Sloka 2.24

AC^eÛae_YaMadaùae_YaMa©e-Ûae_XaaeZYa Wv c )
iNaTYa" SavRGaTa" SQaa<aurcl/ae_Ya& SaNaaTaNa" )) 24 ))

acchedyo 'yam adƒhyo 'yam akledyo '�o‰ya eva ca
nitya‹ sarva-gata‹ sthƒ†ur acalo 'ya„ sanƒtana‹

acchedya‹Åtidak dapat dipatahkan; ayamÅroh ini; adƒhya‹Åtidak dapat
dibakar; ayamÅroh tersebut; akledya‹Åtidak dapat dilarutkan; a�o‰ya‹Å
tidak dapat dikeringkan; evaÅpasti; caÅdan; nitya‹Åberada untuk sela-
manya; sarva-gata‹Åberada di mana-mana; sthƒ†u‹Åtidak dapat diubah;
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acala‹Åtidak dapat digerakkan; ayamÅroh tersebut; sanƒtana‹Åselalu
sama untuk selamanya.

Roh yang individual ini tidak dapat dipatahkan dan tidak dapat di-
larutkan, dibakar ataupun dikeringkan. Ia hidup untuk selamanya,
berada di mana-mana, tidak dapat diubah, tidak dapat dipindahkan
dan tetap sama untuk selamanya.

PENJELASAN: Segala kwalifikasi roh yang sekecil atom tersebut membukti-
kan dengan pasti bahwa sang roh yang individual untuk selamanya menjadi
butir seperti atom dari keseluruhan rohani, dan ia tetap menjadi atom untuk
selamanya, tanpa perubahan. Teori monisme sulit sekali digunakan dalam
hal ini, sebab roh yang individual tidak pernah diduga bersatu dengan cara
menunggal. Sesudah pembebasan dari pengaruh material, roh yang indivi-
dual barangkali lebih suka tetap menjadi bunga api rohani di dalam cahaya
cerah dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tetapi roh-roh yang cerdas
masuk ke dalam planet-planet rohani untuk mengadakan hubungan dengan
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Kata sarva-gata‹ (berada di mana-mana) bermakna, sebab tidak dapat
diragukan bahwa para makhluk hidup berada di mana-mana dalam ciptaan
Tuhan. Roh-roh tersebut hidup di atas daratan, di dalam air, di dalam udara,
di dalam tanah, bahkan di dalam api. Kepercayaan bahwa roh-roh itu dija-
dikan steril di dalam api tidak dapat diterima, sebab dinyatakan di sini bah-
wa sang roh tidak dapat dibakar oleh api. Karena itu, tidak dapat diragukan
bahwa juga ada makhluk-makhluk hidup di dalam planet matahari dengan
badan yang cocok untuk hidup di sana. Kalau bola matahari tidak ada peng-
huninya, maka kata sarva-gata‹Åyang berarti hidup di mana-manaÅtidak
berarti.

Sloka 2.25

AVYa¢-ae_YaMaicNTYaae_YaMaivk-aYaaeR_YaMauCYaTae )
TaSMaadev& ividTvENa& NaaNauXaaeicTauMahRiSa )) 25 ))

avyakto 'yam acintyo 'yam avikƒryo 'yam ucyate
tasmƒd eva„ viditvaina„ nƒnu�ocitum arhasi

avyakta‹Åtidak dapat dilihat; ayamÅroh ini; acintya‹Åtidak dapat di-
mengerti; ayamÅroh ini; avikƒrya‹Åtidak dapat diubah; ayamÅroh ini;
ucyateÅdikatakan; tasmƒtÅkarena itu; evamÅseperti ini; viditvƒÅmenge-
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tahui dengan baik; enamÅroh ini; naÅtidak; anu�ocitumÅmenyesal; arha-
siÅpatut bagi engkau.

Dikatakan bahwa sang roh itu tidak dapat dilihat, tidak dapat dipa-
hami dan tidak dapat diubah. Mengingat kenyataan itu, hendaknya
engkau jangan menyesal karena badan.

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan sebelumnya, ukuran sang roh begitu
kecil untuk perhitungan material kita sehingga ia tidak dapat dilihat bahkan
oleh mikroskop yang paling mutahir sekalipun; karena itu, ia tidak dapat
dilihat. Tidak ada orang yang dapat membuktikan adanya sang roh dengan
cara melakukan percobaan di luar bukti �ruti, atau pengetahuan Veda. Kita
harus mengakui kebenaran tersebut, sebab tidak ada sumber pengetahuan
lain lagi mengenai adanya sang roh, walaupun itu merupakan kenyataan
yang dapat dipahami. Ada banyak hal yang harus kita terima berdasarkan
kekuasaan yang lebih tinggi. Tidak ada orang yang dapat menolak adanya
ayah, berdasarkan pernyataan ibunya. Tidak ada sumber pengertian lain lagi
tentang identitas ayah selain pernyataan ibu. Begitu pula, tidak ada sumber
pengertian sang roh selain mempelajari Veda. Dengan kata lain, sang roh
tidak dapat dimengerti oleh pengetahuan manusia yang berdasarkan perco-
baan. Sang roh adalah kesadaran dan iapun sadarÅitu juga dinyatakan di
dalam Veda, dan kita harus mengakui kenyataan itu. Badan berubah, tetapi
sang roh tidak mengalami perubahan. Sang roh tidak dapat diubah untuk
selamanya; karena itu, ia tetap sekecil atom dibandingkan dengan Roh Yang
Utama yang tidak terhingga. Roh Yang Utama tidak terhingga, dan roh yang
sekecil atom begitu kecil sehingga tidak dapat diukur. Karena itu, sang roh
yang begitu kecil sehingga tidak dapat diukur dan tidak dapat diubah, tidak
akan pernah dapat sejajar dengan Roh Yang Tidak Terhingga, atau Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Paham tersebut dijelaskan berulangkali dalam
Veda dengan pelbagai cara hanya untuk membenarkan stabilitas paham sang
roh. Kadang-kadang sesuatu perlu diulangi agar kita dapat mengerti mata
pelajaran itu secara mendalam tanpa kesalahan.

Sloka 2.26

AQa cENa& iNaTYaJaaTa& iNaTYa& va MaNYaSae Ma*TaMa( )
TaQaaiPa Tv& Mahabahae NaENa& XaaeicTauMahRiSa )) 26 ))

atha caina„ nitya-jƒta„ nitya„ vƒ manyase m‚tam
tathƒpi tva„ mahƒ-bƒho naina„ �ocitum arhasi
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athaÅakan tetapi, kalau; caÅjuga; enamÅroh ini; nitya-jƒtamÅselalu di-
lahirkan; nityamÅuntuk selamanya; vƒÅatau; manyaseÅengkau berpikir
seperti itu; m‚tamÅmati; tathƒ apiÅmasih; tvamÅengkau; mahƒ-bƒhoÅ
wahai yang berlengan perkasa; naÅtidak pernah; enamÅtentang sang roh;
�ocitumÅmenyesal; arhasiÅpatut.

Akan tetapi, kalau engkau berpikir bahwa sang roh [atau gejala-
gejala hidup] senantiasa dilahirkan dan selalu mati, toh engkau ma-
sih tidak mempunyai alasan untuk menyesal, wahai Arjuna yang ber-
lengan perkasa.

PENJELASAN: Selalu ada suatu golongan filosof, hampir mirip dengan para
pengikut Sang Buddha, yang tidak percaya dengan keberadaan sang roh se-
cara tersendiri di luar badan. Waktu ŽrŒ K‚‰†a menyabdakan Bhagavad-gŒtƒ,
rupanya filosof-filosof seperti itu sudah ada, dan mereka terkenal sebagai
para lokƒyatika dan para vaibhƒ‰ika. Filosof-filosof seperti itu mengatakan
bahwa gejala-gejala hidup terjadi pada keadaan matang gabungan material
tertentu. Para ahli ilmu pengetahuan material modern dan para ahli filsa-
fat material juga berpikir dengan cara yang serupa. Menurut mereka, badan
adalah gabungan unsur-unsur kimia, dan pada tahap tertentu gejala-gejala hi-
dup berkembang dengan interaksi antara unsur-unsur alam dan unsur-unsur
kimia. Ilmu pengetahuan anthropologi berasal dan berdasarkan filsafat terse-
but. Dewasa ini, banyak aliran yang palsuÅyang sekarang menjadi mode
di Amerika SerikatÅjuga menganut filsafat tersebut, dan sekte-sekte yang
tidak mengakui bhakti dan mengutamakan kekosongan juga mengikuti filsa-
fat ini.

Kalaupun Arjuna tidak percaya terhadap adanya sang rohÅseperti yang
diajarkan dalam filsafat vaibhƒ‰ikaÅmasih tidak ada alasan untuk me-
nyesal. Tidak ada orang menyesal karena hilangnya sejumlah zat-zat kimia
hingga berhenti pelaksanaan tugas kewajiban yang telah ditetapkan baginya.
Melainkan, dalam ilmu pengetahuan modern dan perang ilmiah, berton-ton
zat kimia dihamburkan untuk mencapai kemenangan atas musuh. Menurut
filsafat vaibhƒ‰ika, apa yang disebut roh atau ƒtmƒ lenyap dengan merosot-
nya badan. Jadi, dalam keadaan mana pun, baik Arjuna mengakui kesimpu-
lan Veda bahwa sang roh, yang sekecil atom betul-betul ada, maupun tidak
percaya terhadap adanya sang roh, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk
menyesal. Menurut teori tersebut, oleh karena begitu banyak makhluk hidup
yang dihasilkan dari alam, pada setiap saat, dan begitu banyak di antara-
nya dibinasakan setiap saat, maka tidak perlu ada penyesalan karena peris-
tiwa itu. Kalau sang roh tidak dilahirkan kembali, maka Arjuna tidak perlu
takut bahwa ia akan dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa akibat membunuh
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kakek dan gurunya. Tetapi pada waktu yang sama, secara sindiran K‚‰†a
menyebutkan Arjuna dengan nama mahƒ-bƒhu, berlengan perkasa, sebab
sekurang-kurangnya Arjuna tidak mengakui teori para vaibhƒ‰ika, yang me-
ninggalkan pengetahuan Veda. Sebagai seorang k�atriya, Arjuna termasuk
penganut kebudayaan Veda, dan Arjuna patut terus mengikuti prinsip-prinsip
kebudayaan itu.

Sloka 2.27

JaaTaSYa ih Da]uvae Ma*TYauDa]uRv& JaNMa Ma*TaSYa c )
TaSMaadPairhaYaeR_QaeR Na Tv& XaaeicTauMahRiSa )) 27 ))

jƒtasya hi dhruvo m‚tyur dhruva„ janma m‚tasya ca
tasmƒd aparihƒrye 'rthe na tva„ �ocitum arhasi

jƒtasyaÅmengenai orang yang sudah dilahirkan; hiÅpasti; dhruva‹Åke-
nyataan; m‚tyu‹Åkematian; dhruvamÅjuga kenyataan; janmaÅkelahiran;
m‚tasyaÅmengenai yang sudah mati; caÅjuga; tasmƒtÅkarena itu; apa-
rihƒryeÅmengenai sesuatu yang tidak dapat dihindari; artheÅdalam hal;
naÅjangan; tvamÅengkau; �ocitumÅmenyesal; arhasiÅpantas.

Orang yang sudah dilahirkan pasti akan meninggal, dan sesudah ke-
matian, seseorang pasti akan dilahirkan lagi. Karena itu, dalam me-
laksanakan tugas kewajibanmu yang tidak dapat dihindari, hendak-
nya engkau jangan menyesal.

PENJELASAN: Seseorang harus dilahirkan menurut kegiatan hidupnya. Sesu-
dah selesai satu tahap kegiatan, ia harus mati supaya dilahirkan untuk tahap
kegiatan berikutnya. Dengan cara demikian, peredaran kelahiran dan kema-
tian berputar, yang satu menyusul yang lain tanpa pembebasan. Akan teta-
pi perputaran kelahiran dan kematian tersebut tidak membenarkan adanya
pembunuhan, penyembelihan dan perang yang tidak diperlukan. Namun pa-
da waktu yang sama, kekerasan dan perang adalah unsur-unsur yang tidak
dapat dihindarkan dalam masyarakat manusia untuk memelihara keadilan
dan ketertiban.

Perang Kuruk‰etra, yang dijalankan atas kehendak Yang Mahakuasa, ada-
lah peristiwa yang tidak dapat dihindari, dan bertempur untuk kepentingan
yang benar adalah tugas dan kewajiban k‰atriya. Mengapa Arjuna harus ta-
kut atau bersedih pada saat-saat sanak keluarganya meninggal padahal ia
sedang melakukan tugas kewajibannya yang benar? Tidaklah patut dia me-
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langgar hukum. Sebab kalau dia melanggar hukum, malahan dia akan di-
pengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa, yang justru Arjuna takut sekali terhadap
reaksi dosa itu. Dengan menghindari pelaksanaan tugas kewajibannya yang
benar, dia juga tidak akan dapat menghentikan kematian sanak keluarganya,
dan dia pun akan merosot karena memilih jalan perbuatan yang salah.

Sloka 2.28

AVYa¢-adqiNa >aUTaaiNa VYa¢-MaDYaaiNa >aarTa )
AVYa¢-iNaDaNaaNYaev Ta}a k-a PairdevNaa )) 28 ))

avyaktƒdŒni bh�tƒni vyakta-madhyƒni bhƒrata
avyakta-nidhanƒny eva tatra kƒ paridevanƒ

avyakta-ƒdŒniÅpada awal tidak berwujud; bh�tƒniÅsemua yang diciptakan;
vyaktaÅterwujud; madhyƒniÅdi tengah-tengah; bhƒrataÅwahai putera
keluarga Bharata; avyaktaÅtidak terwujud; nidhanƒniÅapabila dimusnah-
kan; evaÅsemuanya seperti itu; tatraÅkarena itu; kƒÅapa; paridevanƒÅ
penyesalan.

Semua makhluk yang diciptakan tidak terwujud pada awalnya, ter-
wujud pada pertengahan, dan sekali lagi tidak terwujud pada waktu
dileburkan. Jadi apa yang perlu disesalkan?

PENJELASAN: Jika kita mengakui bahwa ada dua golongan filosof, yang
satu percaya tentang adanya sang roh sedangkan yang lain tidak, juga tetap
tidak ada alasan untuk menyesal dalam kedua keadaan tersebut. Orang yang
tidak percaya terhadap adanya sang roh disebut orang yang tidak percaya
kepada Tuhan oleh para pengikut pengetahuan Veda. Seandainya kita me-
ngakui teori yang tidak percaya kepada Tuhan tersebut, toh tidak ada alasan
untuk menyesal. Selain keberadaan sang roh secara tersendiri, unsur-unsur
material tetap tidak terwujud sebelum ciptaan. Dari keadaan tidak terwu-
jud yang halus tersebut terjadilah perwujudan, seperti halnya udara terwu-
jud dari angkasa, api terwujud dari udara; air terwujud dari api; dan tanah
terwujud dari air. Dari tanah terwujudlah banyak jenis manifestasi. Misal-
nya, gedung pencakar langit yang besar diwujudkan dari tanah. Apabila ge-
dung pencakar langit dibongkar, manifestasi itu menjadi tidak terwujud lagi
dan tetap sebagai atom-atom pada tahap terakhir. Hukum kekekalan energi
tetap berlaku, tetapi sesudah beberapa waktu benda-benda diwujudkan dan
kemudian tidak terwujudÅitulah perbedaannya. Karena itu, apa alasan
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untuk menyesal, baik pada tahap terwujud maupun pada tahap tidak terwu-
jud. Entah kenapa, dalam tahap tidak terwujud pun benda-benda tidak le-
nyap. Baik pada awal maupun pada akhir semua unsur tetap tidak terwujud,
hanya pada pertengahan saja unsur-unsur itu terwujud, dan ini tidak menye-
babkan perbedaan material apa pun yang sejati.

Kalau kita mengakui kesimpulan Veda sebagaimana dinyatakan dalam
Bhagavad-gŒtƒ bahwa badan-badan jasmani dapat dimusnahkan sesudah be-
berapa waktu (antavanta ime dehƒ‹) dan bahwa sang roh adalah kekal
(nityasyoktƒ‹ sarŒri†a‹), maka kita selalu ingat bahwa badan adalah seperti
pakaian; karena itu, mengapa kita harus menyesal karena penggantian pa-
kaian? Badan jasmani tidak ada eksistensi yang nyata sehubungan dengan
sang roh yang kekal. Hal itu mirip dengan impian. Dalam impian barangkali
kita berpikir kita terbang di langit, atau duduk di atas kereta kencana seba-
gai raja, tetapi bila kita bangun, kita dapat melihat bahwa kita tidak berada
di langit maupun duduk di atas kereta kencana. Pengetahuan Veda membe-
rikan semangat untuk keinsafan diri berdasarkan kenyataan bahwa badan
jasmani tidak mempunyai eksistensi yang nyata. Karena itu, dalam kedua
keadaan tersebut, baik seseorang percaya terhadap adanya sang roh maupun
tidak percaya, tetap tidak ada alasan untuk menyesal karena badan hilang.

Sloka 2.29

AaêYaRvTPaXYaiTa k-iêdeNa‚
MaaêYaRvÜdiTa TaQaEv caNYa" )

AaêYaRvÀENaMaNYa" é*<aaeiTa
é[uTvaPYaeNa& ved Na cEv k-iêTa( )) 29 ))

ƒ�carya-vat pa�yati ka�cid enam
ƒ�carya-vad vadati tathaiva cƒnya‹

ƒ�carya-vac cainam anya‹ �‚†oti
�rutvƒpy ena„ veda na caiva ka�cit

ƒ�carya-vatÅsebagai sesuatu yang mengherankan; pa�yatiÅmelihat; ka�cit
Åseseorang; enamÅroh ini; ƒ�carya-vatÅsebagai sesuatu yang menghe-
rankan; vadatiÅ berbicara tentang; tathƒÅdemikian; evaÅpasti; caÅjuga;
anya‹Ålain; ƒ�carya-vatÅmengherankan seperti itu; caÅjuga; enamÅroh
tersebut; anya‹Ålain-lain; �‚†otiÅmendengar dari; �rutvƒÅsetelah men-
dengar; apiÅbahkan; enamÅroh tersebut; vedaÅmengetahui; naÅtidak
pernah; caÅdan; evaÅpasti; ka�citÅseseorang.

2.29 Ringkasan Isi Bhagavad-gŒtƒ 111



Beberapa orang memandang bahwa sang roh sebagai sesuatu yang
mengherankan, beberapa orang menguraikan dia sebagai sesuatu
yang mengherankan, dan beberapa orang mendengar tentang dia
sebagai sesuatu yang mengherankan juga, sedangkan orang lain tidak
dapat mengerti sama sekali tentang sang roh, walaupun mereka
sudah mendengar tentang dia.

PENJELASAN: Oleh karena Gitopani‰ad sebagian besar berdasarkan prinsip-
prinsip Upani‰ad-upani‰ad, tidak mengherankan kalau kita menemukan ayat
berikut di dalam Ka‡ha Upani‰ad (1.2.7):

�rava†ayƒpi bahubhir yo na labhya‹
�‚†vanto 'pi bahavo ya„ na vidyu‹

ƒ�caryo vaktƒ ku�alo 'sya labdhƒ
ƒ�caryo 'sya jŠƒtƒ ku�alƒnu�i‰‡a‹

Sangat mengherankan bahwa sang roh yang sekecil atom berada di dalam
badan binatang yang besar, di dalam pohon beringin yang besar sekali, dan
juga berada di dalam kuman-kuman yang sangat kecil sehingga berjuta-juta
dan bermiliyard-miliyard kuman seperti itu dapat dimasukkan di dalam bi-
dang sebesar satu centimeter persegi. Orang kekurangan pengetahuan dan
orang yang tidak bertapa tidak dapat mengerti ajaibnya bunga api rohani
yang individual, yaitu sang roh, walaupun itu dijelaskan oleh penguasa penge-
tahuan yang paling tinggi, yang juga memberikan pelajaran kepada Brahmƒ,
makhluk hidup pertama di alam semesta. Oleh karena paham material yang
kasar tentang banyak hal, kebanyakan orang pada jaman ini tidak dapat
membayangkan bagaimana butir yang sekecil itu dapat menjadi begitu besar
dan juga menjadi begitu kecil. Karena itu, orang memandang sang roh seba-
gai sesuatu yang ajaib, baik menurut kedudukan dasarnya maupun menurut
uraian. Orang dikhayalkan oleh tenaga material. Karena itu, mereka begi-
tu sibuk dalam hal-hal untuk kepuasan indria-indria sehingga sedikit seka-
li waktu mereka untuk memahami pertanyaan mengenai pengertian tentang
diri mereka. Memang menjadi kenyataan bahwa tanpa mengerti tentang diri
kita, segala kegiatan mengakibatkan kekalahan dalam perjuangan hidup pada
akhirnya. Mungkin seseorang tidak membayangkan bahwa ia harus berpikir
tentang sang roh, dan juga cara mencapai penyelesaian terhadap kesengsa-
raan material.

Beberapa orang yang berminat mendengar tentang sang roh barangka-
li mengikuti ceramah-ceramah dengan pergaulan yang baik, tetapi kadang-
kadang karena kebodohan mereka disesatkan dengan mengakui Roh Yang
Utama dan roh yang sekecil atom bersatu tanpa perbedaan ukuran. Sulit
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sekali menemukan orang yang mengerti secara sempurna tentang kedudukan
Roh Yang Utama, roh yang sekecil atom, fungsi masing-masing, hubungan-
hubungan dan segala hal, baik yang besar maupun yang kecil. Lebih sulit lagi
menemukan orang yang sungguh-sungguh memperoleh manfaat sepenuhnya
dari pengetahuan tentang sang roh, dan sanggup menguraikan kedudukan
sang roh dalam berbagai aspek. Akan tetapi, kalau seseorang dapat menger-
ti mata pelajaran tentang sang roh dengan sesuatu cara, maka kehidupannya
mencapai sukses.

Cara termudah untuk mengerti mata pelajaran tentang sang roh ialah
dengan cara menerima pernyataan dari Bhagavad-gŒtƒ yang disabdakan oleh
penguasa tertinggi, yaitu ŽrŒ K‚‰†a, tanpa disesatkan oleh teori-teori yang
lain. Tetapi itu juga memerlukan pertapaan dan korban suci yang besar, baik
dalam hidup ini maupun dalam penjelmaan-penjelmaan sebelumnya, sebe-
lum seseorang dapat mengakui K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa. Akan tetapi, K‚‰†a dapat dikenal seperti itu atas karunia penyem-
bah murni yang tiada sebabnya dan tidak dengan cara yang lain.

Sloka 2.30

dehq iNaTYaMavDYaae_Ya& dehe SavRSYa >aarTa )
TaSMaaTSavaRi<a >aUTaaiNa Na Tv& XaaeicTauMahRiSa )) 30 ))

dehŒ nityam avadhyo 'ya„ dehe sarvasya bhƒrata
tasmƒt sarvƒ†i bh�tƒni na tva„ �ocitum arhasi

dehŒÅpemilik badan jasmani; nityamÅuntuk selamanya; avadhya‹Åtidak
dapat dibunuh; ayamÅroh ini; deheÅdi dalam badan; sarvasyaÅmilik
semua orang; bhƒrataÅo putera keluarga Bharata; tasmƒtÅkarena itu;
sarvƒ†iÅsemua; bh�tƒniÅmakhluk-makhluk hidup (yang dilahirkan); naÅ
tidak pernah; tvamÅengkau; �ocitumÅbersedih hati; arhasiÅpantas.

O putera keluarga Bharata, dia yang tinggal dalam badan tidak per-
nah dapat dibunuh. Karena itu, engkau tidak perlu bersedih hati
untuk makhluk manapun.

PENJELASAN: K‚‰†a sekarang menyelesaikan bab pelajaran ini tentang sang
roh yang tidak dapat diubah. Dalam menguraikan sang roh yang tidak per-
nah mati dengan berbagai cara, ŽrŒ K‚‰†a membuktikan bahwa sang roh ti-
dak pernah mati dan badan bersifat sementara. Karena itu, Arjuna sebagai
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seorang k‰atriya seharusnya jangan meninggalkan tugas kewajibannya karena
takut bahwa kakek dan gurunyaÅBhŒ‰ma dan Dro†aÅakan mati dalam
perang. Berdasarkan kekuasaan ŽrŒ K‚‰†a, seseorang harus percaya bahwa
ada sang roh selain daripada badan jasmani, bukan bahwa sang roh tidak
ada, atau bahwa gejala-gejala hidup berkembang pada tahap tertentu dalam
keadaan matang secara material akibat interaksi antara zat-zat kimia. Walau-
pun sang roh tidak pernah mati, kekerasan tidak dianjurkan, tetapi pada
waktu yang sama, perang tidak dilarang kalau perang sungguh-sungguh di-
perlukan. Keperluan itu harus dibenarkan menurut apa yang direstui oleh
Tuhan, bukan secara sembarangan.

Sloka 2.31

SvDaMaRMaiPa cave+Ya Na ivk-iMPaTauMahRiSa )
DaMYaaRiÖ YauÖaC^\eYaae_NYaT+ai}aYaSYa Na ivÛTae )) 31 ))

sva-dharmam api cƒvek‰ya na vikampitum arhasi
dharmyƒd dhi yuddhƒc chreyo 'nyat k‰atriyasya na vidyate

sva-dharmamÅprinsip-prinsip dharma itu sendiri; apiÅjuga; caÅmemang;
avek‰yaÅmengingat; naÅtidak pernah; vikampitumÅragu-ragu; arhasiÅ
patut bagi engkau; dharmyƒtÅdemi prinsip-prinsip dharma; hiÅmemang;
yuddhƒtÅdaripada bertempur; �reya‹Åkesibukan yang lebih baik; anyatÅ
sesuatu yang lain; k‰atriyasyaÅmilik seorang k‰atriya; naÅtidak; vidyate
Åada.

Mengingat tugas kewajibanmu yang khusus sebagai seorang k‰atriya,
hendaknya engkau mengetahui bahwa tiada kesibukan yang lebih
baik untukmu daripada bertempur berdasarkan prinsip-prinsip dhar-
ma; karena itu, engkau tidak perlu ragu-ragu.

PENJELASAN: Di antara empat golongan administrasi di masyarakat, demi
baiknya soal administrasi ada golongan kedua yang disebut k‰atriya. K‰at
berarti menyakiti. Orang yang memberikan perlindungan terhadap hal-hal
yang menyakitkan disebut k‰atriya (trƒyateÅmemberikan perlindungan).
Para k‰atriya dilatih untuk membunuh di hutan. Seorang k‰atriya dengan pe-
dangnya pergi ke hutan dan bertarung melawan seekor harimau satu lawan
satu. Setelah harimau terbunuh, ia diberikan upacara pembakaran mayat se-
suai dengan adat kerajaan. Sistem tersebut diikuti sampai sekarang oleh para
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raja k‰atriya di negara bagian Jaipur. Para k‰atriya dilatih secara khusus un-
tuk menyerang dan membunuh dengan kekerasan berdasarkan prinsip-prinsip
dharma, kadang-kadang merupakan unsur yang diperlukan. Karena itu, para
k‰atriya tidak pernah dimaksudkan untuk langsung memasuki tingkat san-
nyƒsa, atau tingkat melepaskan ikatan. Tanpa kekerasan di bidang politik ba-
rangkali menjadi siasat diplomatik, tetapi hal itu tidak pernah menjadi unsur
pokok atau prinsip. Di dalam undang-undang hukum dharma dinyatakan:

ƒhave‰u mitho 'nyonya„ jighƒ„santo mahŒ-k‰ita‹
yuddhamƒnƒ‹ para„ �aktyƒ svarga„ yƒnty aparƒ…-mukhƒ‹

yajŠe‰u pa�avo brahman hanyante satata„ dvijai‹
sa„sk‚tƒ‹ kila mantrai� ca te 'pi svargam avƒpnuvan

ÐDi medan perang, seorang raja atau k‰atriya, sambil bertempur melawan
raja lain yang iri hati kepadanya, memenuhi syarat untuk mencapai planet-
planet surga sesudah meninggal, seperti halnya para brƒhma†a juga menca-
pai planet-planet surga dengan mengorbankan binatang di dalam api korban
suci." Karena itu, membunuh di medan perang berdasarkan prinsip dharma
dan membunuh binatang di dalam api korban sama sekali tidak dianggap
perbuatan kekerasan, sebab semua orang diuntungkan oleh prinsip-prinsip
dharma sehubungan dengan hal-hal ini. Binatang yang dikorbankan menda-
pat kesempatan untuk segera dilahirkan sebagai manusia tanpa menjalani
proses evolusi tahap demi tahap dari bentuk satu ke bentuk lain, dan para
k‰atriya yang terbunuh di medan perang juga mencapai planet-planet sur-
ga, seperti para brƒhma†a yang mencapai planet-planet surga dengan cara
menghaturkan korban suci.

Ada dua jenis sva-dharma, atau tugas-tugas khusus. Selama seseorang
belum mencapai pembebasan, ia harus melakukan tugas-tugas sehubungan
dengan badan khusus yang dimilikinya, menurut prinsip-prinsip dharma, un-
tuk mencapai pembebasan. Apabila seseorang sudah mencapai pembebasan,
maka sva-dharmanyaÅatau tugas kewajiban khususÅmenjadi rohani dan
tidak berada dalam paham jasmani yang bersifat material. Dalam paham hi-
dup jasmani ada tugas-tugas khusus masing-masing bagi brƒhma†a dan k‰a-
triya, dan tugas-tugas seperti itu tidak dapat dihindari. Sva-dharma ditetap-
kan oleh Tuhan, dan hal ini akan dijelaskan di dalam Bab Empat. Pada
tingkat jasmani, sva-dharma disebut var†ƒ�rama-dharma, atau langkah-lang-
kah manusia untuk mencapai pengertian rohani. Peradaban manusia mu-
lai dari tahap var†ƒ�rama-dharma, atau tugas-tugas khusus menurut sifat-
sifat alam tertentu pada badan yang sudah diperoleh. Melaksanakan tugas
kewajiban khusus di bidang perbuatan manapun menurut perintah-perintah
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penguasa-penguasa yang lebih tinggi memungkinkan seseorang naik tingkat
sampai tingkatan hidup yang lebih tinggi.

Sloka 2.32

Yad*C^Yaa caePaPaà& SvGaRÜarMaPaav*TaMa( )
Saui%Na" +ai}aYaa" PaaQaR l/>aNTae YauÖMaqd*XaMa( )) 32 ))

yad‚cchayƒ copapanna„ svarga-dvƒram apƒv‚tam
sukhina‹ k‰atriyƒ‹ pƒrtha labhante yuddham Œd‚�am

yad‚cchayƒÅdengan sendirinya; caÅjuga; upapannamÅdicapai; svargaÅ
dari planet-planet surga; dvƒramÅpintu; apƒv‚tamÅterbuka lebar; sukhi-
na‹Åbahagia sekali; k‰atriyƒ‹Åpara anggota golongan raja; pƒrthaÅwahai
putera P‚thƒ; labhanteÅmencapai; yuddhamÅperang; Œd‚�amÅseperti ini.

Wahai Pƒrtha, berbahagialah para k‰atriya yang mendapatkan kesem-
patan untuk bertempur seperti itu tanpa mencarinyaÅkesempatan
yang membuka pintu gerbang planet-planet surga bagi mereka.

PENJELASAN: Sebagai guru yang paling utama bagi dunia, ŽrŒ K‚‰†a me-
nyalahkan sikap Arjuna, yang telah berkata, ÐSaya tidak menemukan ke-
baikan apapun dalam pertempuran ini. Itu akan mengakibatkan kita tinggal
di neraka untuk selamanya." Pernyataan seperti itu dari Arjuna disebabkan
oleh kebodohan belaka. Arjuna ingin tidak melakukan kekerasan dalam pe-
laksanaan tugas kewajibannya yang khusus. Bagi seorang k‰atriya, berada di
medan perang dan tidak mau melakukan kekerasan adalah filsafat orang bo-
doh. Di dalam Parƒ�ara-sm‚ti, atau rumus-rumus dharma hasil karya Parƒ-
Łara, resi yang mulia, ayah Vyƒsadeva, dinyatakan:

k‰atriyo hi prajƒ rak‰an �astra-pƒ†i‹ prada†ˆayan
nirjitya para-sainyƒdi k‰iti„ dharme†a pƒlayet

ÐKewajiban seorang k‰atriya ialah melindungi para warga negara terhadap
segala jenis kesulitan. Karena alasan itulah, ia harus menggunakan kekera-
san dalam kasus-kasus yang tepat demi keadilan dan ketertiban. Karena itu,
ia harus mengalahkan tentara raja-raja yang iri hati, dan dengan demikian,
berdasarkan prinsip-prinsip dharma, ia harus berkuasa di dunia."

Menimbang segala aspek, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk tidak

116 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 2.32



bertempur. Kalau Arjuna mengalahkan musuhnya, dia akan menikmati ke-
rajaan; kalaupun dia gugur dalam perang, dia akan naik tingkat sampai pla-
net-planet surga, dan pintu-pintu gerbang surga sudah terbuka lebar baginya.
Pertempuran akan menguntungkan Arjuna dalam kedua keadaan tersebut.

Sloka 2.33

AQa cetviMaMa& DaMYa| Sa°aMa& Na k-irZYaiSa )
TaTa" SvDaMa| k-IiTa| c ihTva PaaPaMavaPSYaiSa )) 33 ))

atha cet tvam ima„ dharmya„ sa…grƒma„ na kari‰yasi
tata‹ sva-dharma„ kŒrti„ ca hitvƒ pƒpam avƒpsyasi

athaÅkarena itu; cetÅkalau; tvamÅengkau; imamÅini; dharmyamÅ
sebagai kewajiban dharma; sa…grƒmamÅpertempuran; naÅtidak; kari‰yasi
Åmelakukan; tata‹Åkemudian; sva-dharmamÅtugas kewajiban dharma-
mu; kŒrtimÅkemasyhuran; caÅjuga; hitvƒÅkehilangan; pƒpamÅreaksi
dosa; avƒpsyasiÅakan memperoleh.

Akan tetapi, apabila engkau tidak melaksanakan kewajiban dharma-
mu, yaitu bertempur, engkau pasti menerima dosa akibat melalaikan
kewajibanmu, dan dengan demikian kemashyuranmu sebagai kesatria
akan hilang.

PENJELASAN: Arjuna adalah kesatria yang termashyur, dan dia menjadi ter-
mashyur dengan cara bertarung melawan banyak dewa yang mulia, termasuk
pula Dewa Živa. Sesudah bertarung dan mengalahkan Dewa Živa yang me-
nyamar sebagai pemburu, Arjuna memuaskan hati Dewa Živa, lalu Dewa Živa
menganugerahkan senjata bernama pƒ�upata-astra kepadanya. Semua orang
tahu bahwa Arjuna adalah kesatria yang hebat. Dro†ƒcƒrya pun membe-
rikan berkat-berkat pada Arjuna dengan menganugerahkan senjata khusus
yang memungkinkan dapat membunuh gurunya sendiri. Arjuna telah diberi-
kan begitu banyak penghargaan militer dari banyak penguasa, termasuk pu-
la dari ayah angkatnya, Indra, raja surga. Tetapi kalau Arjuna meninggalkan
medan perang, bukan hanya tugas kewajibannya yang khusus sebagai k‰atriya
yang dilalaikannya, tapi dia kehilangan segala kemashyuran dan nama yang
baik, dan dengan demikian mempersiapkan diri untuk menempuh jalan me-
nuju neraka. Dengan kata lain, dia akan masuk neraka bukan dengan cara
bertempur, melainkan dengan cara mengundurkan diri dari perang.
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Sloka 2.34

Ak-IiTa| caiPa >aUTaaiNa k-QaiYaZYaiNTa Tae_VYaYaaMa( )
SaM>aaivTaSYa cak-IiTaRMaRr<aadiTairCYaTae )) 34 ))

akŒrti„ cƒpi bh�tƒni kathayi‰yanti te 'vyayƒm
sambhƒvitasya cƒkŒrtir mara†ƒd atiricyate

akŒrtimÅnama yang buruk; caÅjuga; apiÅterutama; bh�tƒniÅsemua
orang; kathayi‰yantiÅakan membicarakan; teÅengkau; avyayƒmÅuntuk
selamanya; sambhƒvitasyaÅbagi orang yang terhormat; caÅjuga; akŒrti‹Å
nama yang buruk; mara†ƒtÅdaripada kematian; atiricyateÅmenjadi lebih
daripada.

Orang akan selalu membicarakan engkau sebagai orang yang hina,
dan bagi orang yang terhormat, penghinaan lebih buruk daripada
kematian.

PENJELASAN: Baik sebagai kawan maupun sebagai filosof bagi Arjuna, ŽrŒ
K‚‰†a sekarang memberikan keputusan-Nya yang terakhir mengenai kebi-
jaksanaan Arjuna untuk tidak bertempur. K‚‰†a bersabda, ÐArjuna, kalau
engkau meninggalkan medan perang sebelum perang dimulai, orang akan
menjuluki engkau sebagai pengecut. Kalau engkau menganggap bahwa mes-
kipun orang akan menjuluki engkau dengan nama-nama yang buruk, semen-
tara engkau dapat menyelamatkan nyawamu dengan lari dari medan perang,
maka nasehat-Ku adalah engkau lebih baik gugur di medan perang. Bagi
orang yang terhormat seperti engkau, nama buruk lebih jelek daripada ke-
matian. Karena itu, sebaiknya engkau jangan lari karena takut kehilangan
nyawa, lebih baik gugur dalam medan perang. Itu akan menyelamatkan eng-
kau dari nama yang buruk akibat menyalahgunakan persahabatan dengan-
Ku dan kehilangan kemashyuranmu dalam masyarakat."

Jadi, keputusan K‚‰†a yang terakhir adalah Arjuna gugur saja dalam
perang daripada mengundurkan diri.

Sloka 2.35

>aYaad]<aaduParTa& Ma&SYaNTae Tva& MaharQaa" )
Yaeza& c Tv& bhuMaTaae >aUTva YaaSYaiSa l/agavMa( )) 35 ))
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bhayƒd ra†ƒd uparata„ ma„syante tvƒ„ mahƒ-rathƒ‹
ye‰ƒ„ ca tva„ bahu-mato bh�tvƒ yƒsyasi lƒghavam

bhayƒtÅkarena takut; ra†ƒtÅdari medan perang; uparatamÅdihentikan;
ma„syanteÅmereka akan menganggap; tvƒmÅengkau; mahƒ-rathƒ‹Å
jendral-jendral yang besar; ye‰ƒmÅuntuk mereka; caÅjuga; tvamÅengkau;
bahu-mata‹Ådijunjung tinggi; bh�tvƒÅsesudah menjadi; yƒsyasiÅengkau
akan pergi; lƒghavamÅnilai berkurang.

Jendral-jendral besar yang sangat menghargai nama dan kemashyu-
ranmu akan menganggap engkau meninggalkan medan perang karena
rasa takut saja, dan dengan demikian mereka akan meremehkan
engkau.

PENJELASAN: ŽrŒ K‚‰†a melanjutkan keputusan-Nya kepada Arjuna: ÐJa-
ngan berpikir bahwa jendral-jendral yang besar seperti Duryodhana, Kar†a,
dan rekan-rekan lain akan berpikir bahwa engkau telah meninggalkan medan
perang karena kasih sayang terhadap saudara-saudara dan kakekmu. Mereka
akan berpikir bahwa engkau telah meninggalkan medan perang karena ta-
kut kehilangan nyawamu. Dengan demikian, penghargaan mereka yang tinggi
terhadap kepribadianmu akan hancur."

Sloka 2.36

AvaCYavada&ê bhUNvidZYaiNTa TavaihTaa" )
iNaNdNTaSTav SaaMaQYa| TaTaae du"%Tar& Nau ik-Ma( )) 36 ))

avƒcya-vƒdƒ„� ca bah�n vadi‰yanti tavƒhitƒ‹
nindantas tava sƒmarthya„ tato du‹khatara„ nu kim

avƒcyaÅkurang baik; vƒdƒnÅkata-kata yang dibuat; caÅjuga; bah�nÅ
banyak; vadi‰yantiÅakan berkata; tavaÅmilik engkau; ahitƒ‹Åmusuh-
musuh; nindanta‹Åsambil mengejek; tavaÅmilik engkau; sƒmarthyam
Åkesanggupan; tata‹Ådaripada itu; du‹kha-taramÅlebih menyakiti hati;
nuÅtentu saja; kimÅada apa.

Musuh-musuhmu akan menjuluki engkau dengan banyak kata yang
tidak baik dan mengejek kesanggupanmu. Apa yang dapat lebih me-
nyakiti hatimu daripada itu?
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PENJELASAN: Pada awalnya ŽrŒ K‚‰†a heran melihat permohonan kasih
sayang Arjuna yang tidak pantas, dan K‚‰†a menguraikan kasih sayang
Arjuna sebagai sesuatu yang cocok bagi orang yang bukan golongan “rya.
Sekarang, dengan banyak kata, K‚‰†a sudah membuktikan pernyataan-Nya
yang tidak menyetujui apa yang hanya namanya saja kasih sayang Arjuna.

Sloka 2.37

hTaae va Pa[aPSYaiSa SvGa| iJaTva va >aae+YaSae MahqMa( )
TaSMaaduitaï k-aENTaeYa YauÖaYa k*-TaiNaêYa" )) 37 ))

hato vƒ prƒpsyasi svarga„ jitvƒ vƒ bhok‰yase mahŒm
tasmƒd utti‰‡ha kaunteya yuddhƒya k‚ta-ni�caya‹

hata‹Ådengan dibunuh; vƒÅatau; prƒpsyasiÅengkau mencapai; svargamÅ
kerajaan surga; jitvƒÅdengan mengalahkan; vƒÅatau; bhok‰yaseÅengkau
menikmati; mahŒmÅdunia; tasmƒtÅkarena itu; utti‰‡haÅbangunlah; kaun-
teyaÅwahai putera KuntŒ; yuddhƒyaÅuntuk bertempur; k‚taÅbertabah
hati; ni�caya‹Ådidalam kepastian.

Wahai putera KuntŒ, engkau akan terbunuh di medan perang dan
mencapai planet-planet surga atau engkau akan menang dan menik-
mati kerajaan di dunia. Karena itu, bangunlah dan bertempur dengan
ketabahan hati.

PENJELASAN: Walaupun tidak pasti pihak Arjuna akan jaya, namun Arjuna
harus bertempur juga; kalaupun dia terbunuh di sana, dia dapat diangkat
sampai di planet-planet surga.

Sloka 2.38

Sau%du"%e SaMae k*-Tva l/a>aal/a>aaE JaYaaJaYaaE )
TaTaae YauÖaYa YauJYaSv NaEv& PaaPaMavaPSYaiSa )) 38 ))

sukha-du‹khe same k‚tvƒ lƒbhƒlƒbhau jayƒjayau
tato yuddhƒya yujyasva naiva„ pƒpam avƒpsyasi

sukhaÅsuka; du‹kheÅdan duka; sameÅdengan sikap yang sama; k‚tvƒÅ
dengan melakukan demikian; lƒbha-alƒbhauÅdalam untung maupun rugi;

120 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 2.38



jaya-ajayauÅbaik menang maupun kalah; tata‹Åsesudah itu; yuddhƒyaÅ
demi pertempuran; yujyasvaÅmenjadi sibuk (bertempur); naÅtidak per-
nah; evamÅdengan demikian; pƒpamÅreaksi dosa; avƒpsyasiÅengkau
mendapatkan.

Bertempurlah demi pertempuran saja, tanpa mempertimbangkan su-
ka atau duka, rugi atau laba, menang atau kalahÅdengan demikian,
engkau tidak akan pernah dipengaruhi oleh dosa.

PENJELASAN: Sekarang ŽrŒ K‚‰†a mengatakan secara langsung bahwa Arju-
na harus bertempur demi pertempuran saja, karena K‚‰†a menginginkan su-
paya perang itu terjadi. Tidak ada pertimbangan suka atau duka, untung
atau rugi, menang atau kalah dalam kegiatan kesadaran K‚‰†a. Melakukan
segala sesuatu demi kepentingan K‚‰†a adalah kesadaran rohani. Karena itu,
tidak ada reaksi dari kegiatan material. Orang yang bertindak demi kepua-
san indria-indria pribadinya, dalam kebaikan atau dalam nafsu, dipengaruhi
oleh reaksi baik maupun buruk. Tetapi orang yang sudah menyerahkan di-
ri sepenuhnya dalam kegiatan kesadaran K‚‰†a tidak mempunyai kewajiban
terhadap seseorang, dan juga tidak berutang kepada seseorang, seperti hal-
nya orang dalam jalan kegiatan biasa. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam dinyatakan:

devar‰i-bh�tƒpta-n‚†ƒ„ pit�†ƒ„
na ki…karo nƒyam ‚†Œ ca rƒjan

sarvƒtmanƒ ya‹ �ara†a„ �ara†ya„
gato mukunda„ parih‚tya kartam

ÐOrang yang sudah menyerahkan diri kepada K‚‰†a, Mukunda, dengan me-
nyerahkan tugas kawajiban lainnya, tidak berutang lagi, dan dia juga tidak
mempunyai kewajiban terhadap seseorangÅbaik kepada dewa, terhadap
resi-resi, rakyat umum, sanak saudara, manusia maupun leluhur" (Bhƒg.
11.5.41). Itulah isyarat yang diberikan oleh K‚‰†a secara tidak langsung ke-
pada Arjuna dalam ayat ini, dan hal itu akan diterangkan dengan lebih jelas
dalam ayat-ayat berikutnya.

Sloka 2.39

Wza Tae_i>aihTaa Saa&:Yae buiÖYaaeRGae iTvMaa& é*<au )
buÖya Yau¢-ae YaYaa PaaQaR k-MaRbNDa& Pa[haSYaiSa )) 39 ))

e‰ƒ te 'bhihitƒ sƒ…khye buddhir yoge tv imƒ„ �‚†u
buddhyƒ yukto yayƒ pƒrtha karma-bandha„ prahƒsyasi
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e‰ƒÅsemua ini; teÅkepada engkau; abhihitƒÅdiuraikan; sƒ…khyeÅdengan
mempelajari secara analisis; buddhi‹Åkecerdasan; yogeÅdalam pekerjaan
tanpa mengharapkan hasil atau pahala; tuÅtetapi; imƒmÅini; �‚†uÅhanya
dengarlah; buddhyƒÅdengan kecerdasan; yukta‹Ådigabungkan; yayƒÅ
oleh itu; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; karma-bandhamÅikatan reaksi;
prahƒsyasiÅengkau dapat dibebaskan dari.

Sampai sekarang, Aku sudah menguraikan tentang pengetahuan ini
kepadamu melalui pelajaran analisis. Sekarang, dengarlah penjelasan-
Ku tentang hal ini menurut cara bekerja tanpa mengharapkan ha-
sil atau pahala. Wahai putera P‚thƒ, bila engkau bertindak dengan
pengetahuan seperti itu engkau dapat membebaskan diri dari ikatan
pekerjaan.

PENJELASAN: Menurut Nirukti, atau kamus Veda, sa…khyƒ berarti sesuatu
yang menguraikan hal-hal secara panjang lebar dan terperinci, dan sƒ…khya
menunjukkan filsafat yang menguraikan sifat sejati sang roh. Yoga menyang-
kut pengendalian indria-indria. Usul dari Arjuna adalah untuk tidak bertem-
pur berdasarkan kepuasan indria-indria. Arjuna melupakan kewajiban uta-
manya, dan dia ingin berhenti bertempur karena dia berpikir bahwa dengan
tidak membunuh sanak saudara dan anggota keluarganya dia akan lebih ber-
bahagia daripada menikmati kerajaan sesudah mengalahkan misan-misan dan
saudara-saudaranya, yaitu para putera Dh‚tarƒ‰‡ra. Dalam kedua keadaan
tersebut, prinsip-prinsip pokok adalah demi kepuasan indria-indria. Kebaha-
giaan yang diperoleh dari mengalahkan mereka dan kebahagiaan yang dipe-
roleh dengan melihat sanak saudara masih hidup kedua-duanya berdasarkan
kepuasan indria-indria pribadi, walaupun pengetahuan dan kewajiban dikor-
bankan untuk itu. Karena itu, K‚‰†a ingin menjelaskan kepada Arjuna bah-
wa dengan membunuh badan kakeknya, dia tidak membunuh sang roh yang
sejati, dan K‚‰†a menjelaskan bahwa semua kepribadian, termasuk K‚‰†a
Sendiri, adalah individu-individu yang kekal; mereka individu pada masa
lampau, mereka individu saat ini, dan mereka akan tetap individu pada masa
yang akan datang, sebab kita semua roh-roh yang individu untuk selamanya.
Kita hanya mengganti pakaian jasmani kita dengan pelbagai cara, tetapi se-
sungguhnya kita tetap memiliki individualitas bahkan sesudah pembebasan
dari ikatan pakaian jasmani sekalipun. Mempelajari sang roh dan badan se-
cara analisis telah dijelaskan secara panjang lebar oleh ŽrŒ K‚‰†a. Uraian
pengetahuan tersebut tentang sang roh dan badan dilihat dari aneka macam
sudut pandangan sudah diuraikan di sini sebagai sƒ…khya, menurut arti dari
kamus Nirukti. Sƒ…khya tersebut tidak ada hubungannya dengan filsafat sƒ…-
khya yang diajarkan oleh orang yang bernama Kapila yang tidak percaya ke-
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pada Tuhan. Jauh sebelum sƒ…khya yang diajarkan oleh penipu yang berna-
ma Kapila itu, filsafat sƒ…khya sudah diajarkan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
oleh ŽrŒ Kapiladeva yang sejati, penjelmaan ŽrŒ K‚‰†a, yang telah menje-
laskan filsafat tersebut kepada ibunya yang bernama Devahłti. Sudah di-
jelaskan oleh Beliau bahwa puru‰a, atau Tuhan Yang Maha Esa, aktif dan
bahwa Beliau menciptakan dengan cara memandang prak‚ti. Kenyataan ini
diakui dalam Veda dan Bhagavad-gŒtƒ. Uraian dalam Veda menunjukkan bah-
wa Tuhan memandang prak‚ti, atau alam, dan menyebabkan alam mengan-
dung roh-roh individual yang sekecil atom. Semua individu tersebut bekerja
di dalam dunia material demi kepuasan indria-indria, dan di bawah pesona
material mereka berpikir untuk menikmati. Sikap mental seperti itu ditarik
sampai titik terakhir pembebasan apabila makhluk hidup ingin bersatu de-
ngan Tuhan. Inilah perangkap mƒyƒ yang terakhir, atau khayalan kepuasan
indria-indria, dan hanya sesudah dilahirkan berulangkali dalam kepuasan in-
dria-indria seperti itu roh yang mulia menyerahkan diri kepada Vƒsudeva, ŽrŒ
K‚‰†a, dan dengan demikian memenuhi usaha mencari kebenaran tertinggi.

Arjuna sudah mengakui K‚‰†a sebagai guru kerohaniannya dengan cara
menyerahkan diri kepada K‚‰†a: �i‰yas te 'ha„ �ƒdhi mƒ„ tvƒ„ prapannam.
Sebagai hasilnya, K‚‰†a sekarang akan memberitahukan kepada Arjuna ten-
tang proses kerja dalam buddhi-yoga, atau karma-yoga atau dengan kata
lain, latihan bhakti hanya demi kepuasan indria-indria Tuhan. Buddhi-yoga
tersebut diterangkan lebih jelas di dalam Bab Sepuluh, ayat sepuluh, seba-
gai hubungan langsung dengan Tuhan, yang bersemayam di dalam hati se-
tiap orang sebagai paramƒtmƒ. Tetapi hubungan tersebut tidak terjadi tanpa
bhakti. Karena itu, orang yang mantap dalam pengabdian rohani dengan cin-
ta kasih atau bhakti kepada Tuhan, atau dengan kata lain, dalam kesadaran
K‚‰†a, mencapai tingkat Buddhi-yoga atas karunia Tuhan yang istimewa.
Karena itu, K‚‰†a menyatakan bahwa hanya orang yang selalu tekun dalam
bhakti berdasarkan cinta kasih rohani dianugerahi pengetahuan murni ten-
tang bhakti dalam cinta kasih oleh Beliau. Dengan cara demikian, seorang
penyembah mudah mencapai kepada Beliau di kerajaan Tuhan yang selalu
penuh kebahagiaan.

Jadi, Buddhi-yoga yang disebut dalam ayat ini adalah bhakti kepada Tuhan,
dan kata sƒ…khya yang disebut dalam ayat ini tidak mempunyai hubungan
dengan sƒ…khya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan yang diajarkan oleh
penipu yang juga menamakan dirinya Kapila. Karena itu, hendaknya orang
jangan salah paham dan menganggap bahwa sƒ…khya-yoga yang disebut di si-
ni mempunyai hubungan dengan sƒ…khya yang tidak percaya kepada Tuhan.
Filsafat tersebut juga tidak mempunyai pengaruh apapun selama masa itu;
dan ŽrŒ K‚‰†a tentunya juga tidak akan peduli untuk menyebutkan angan-
angan filsafat yang tidak percaya kepada Tuhan seperti itu. Filsafat sƒ…khya
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yang sebenarnya diuraikan oleh ŽrŒ Kapiladeva dalam �rŒmad-Bhƒgavatam,
tetapi sƒ…khya itupun tidak ada hubungan dengan apa yang sedang dibicara-
kan. Di sini, sƒ…khya berarti uraian analisis tentang badan dan sang roh. ŽrŒ
K‚‰†a menguraikan secara analisis tentang sang roh hanya untuk membawa
Arjuna sampai tingkat buddhi-yoga atau bhakti-yoga. Karena itu, sƒ…khya ŽrŒ
K‚‰†a dan sƒ…khya ŽrŒ Kapila, sebagaimana diuraikan dalam Bhƒgavatam,
adalah satu dan sama. Semuanya bhakti-yoga. Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a menya-
takan bahwa hanya golongan manusia yang kurang cerdas membedakan an-
tara sƒ…khya-yoga dengan bhakti-yoga (sƒ…khya-yogau p‚thag bƒlƒ‹ prava-
danti na pa†ˆitƒ‹).

Tentu saja, sƒ…khya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan tidak ada hu-
bungan dengan bhakti-yoga, namun orang yang kurang cerdas mengatakan
bahwa sƒ…khya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan disebut dalam Bha-
gavad-gŒtƒ.

Karena itu, hendaknya orang mengerti bahwa buddhi-yoga berarti beker-
ja dalam kesadaran K‚‰†a, atau bekerja dalam bhakti dengan kebahagiaan
dan pengetahuan sepenuhnya. Orang yang bekerja hanya demi kepuasan
Tuhan, biar bagaimanapun sulitnya pekerjaan tersebut, sedang bekerja di ba-
wah prinsip-prinsip buddhi-yoga dan merasakan dirinya selalu berada dalam
kebahagiaan rohani. Dengan kesibukan rohani seperti itu, seseorang menca-
pai segala pengertian rohani dengan sendirinya, atas berkat karunia Tuhan,
dan dengan demikian pembebasannya lengkap dengan sendirinya, tanpa usa-
ha luar biasa untuk memperoleh pengetahuan. Ada banyak perbedaan an-
tara pekerjaan dalam kesadaran K‚‰†a dan pekerjaan demi hasil atau paha-
la, khususnya dalam hal kepuasan indria-indria untuk mencapai hasil dalam
hal kesenangan keluarga atau kesenangan material. Karena itu, buddhi-yoga
adalah sifat rohani pekerjaan yang kita lakukan.

Sloka 2.40

Naehai>a§-MaNaaXaae_iSTa Pa[TYavaYaae Na ivÛTae )
SvLPaMaPYaSYa DaMaRSYa }aaYaTae MahTaae >aYaaTa( )) 40 ))

nehƒbhikrama-nƒ�o 'sti pratyavƒyo na vidyate
sv-alpam apy asya dharmasya trƒyate mahato bhayƒt

naÅtidak ada; ihaÅdalam yoga ini; abhikramaÅdalam berusaha; nƒ�a‹Å
kerugian; astiÅada; pratyavƒya‹Åpengurangan; naÅtidak pernah; vidyate
Åada; su-alpamÅsedikit; apiÅwalaupun; asyaÅdari ini; dharmasyaÅ
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pencaharian; trƒyateÅmembebaskan; mahata‹Ådari yang besar sekali;
bhayƒtÅbahaya.

Dalam usaha ini tidak ada kerugian ataupun pengurangan, dan sedi-
kitpun kemajuan dalam menempuh jalan ini dapat melindungi sese-
orang terhadap rasa takut yang paling berbahaya.

PENJELASAN: Kegiatan dalam kesadaran K‚‰†a, atau bekerja demi keun-
tungan K‚‰†a tanpa mengharapkan kepuasan indria-indria, adalah sifat roha-
ni pekerjaan tertinggi. Kalau seseorang memulai kegiatan ini secara kecil saja
ia tidak akan menemukan alangan, dan permulaan yang kecil itu tidak mung-
kin hilang pada suatu tahap. Pekerjaan mana pun yang dimulai pada ting-
kat material harus diselesaikan, kalau tidak demikian, seluruh usaha akan
gagal. Tetapi pekerjaan apapun yang dimulai dalam kesadaran K‚‰†a mem-
bawa efek yang kekal, walaupun pekerjaan itu belum diselesaikan. Karena
itu, pelaksanaan pekerjaan seperti itu tidak mengalami kerugian, walaupun
pekerjaannya dalam kesadaran K‚‰†a kurang lengkap. Satu persenpun yang
dilakukan dalam kesadaran K‚‰†a membawa hasil yang kekal, sehingga awal
berikutnya mulai dari tingkat dua persen; sedangkan dalam kegiatan mate-
rial, tanpa sukses seratus persen, tidak ada keuntungan. Ajƒmila melaksa-
nakan tugas kewajibannya dalam kesadaran K‚‰†a sampai beberapa persen,
tetapi atas karunia Tuhan akhirnya hasil yang dinikmatinya seratus persen.
Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (1.5.17) ada ayat yang baik sekali sehubungan
dengan hal ini:

tyaktvƒ sva-dharma„ cara†ƒmbuja„ harer
bhajann apakvo 'tha patet tato yadi

yatra kva vƒbhadram abh�d amu‰ya ki„
ko vƒrtha ƒpto 'bhajatƒ„ sva-dharmata‹

ÐKalau seseorang meninggalkan tugas-tugas kewajibannya dan bekerja dalam
Kesadaran K‚‰†a kemudian jatuh karena belum menyelesaikan pekerja-
annya, apa kerugiannya? Sedangkan apa keuntungan seseorang kalau ia
melakukan kegiatan materialnya secara sempurna?" Atau, sebagai perban-
dingan dinyatakan dalam kitab Injil: ÐApakah keuntungan bagi seseorang
kalau ia memperoleh seluruh dunia, namun mengalami kerugian rohnya
yang kekal?"

Kegiatan material dan hasilnya berakhir pada saat badan hancur. Tetapi
pekerjaan dalam kesadaran K‚‰†a membawa seseorang sampai Kesadaran
K‚‰†a sekali lagi, bahkan setelah dia kehilangan badannya. Sekurang-kurang-
nya seseorang pasti mendapat kesempatan untuk dilahirkan lagi sebagai ma-
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nusia dalam penjelmaan berikutnya, baik dalam keluarga brƒhma†a yang
mempunyai kebudayaan tinggi atau dalam keluarga bangsawan kaya yang
akan memberikan kesempatan kepadanya untuk maju lagi dalam bhakti. Itu-
lah sifat istimewa pekerjaan yang dilakukan dalam kesadaran K‚‰†a.

Sloka 2.41

VYavSaaYaaiTMak-a buiÖreke-h ku-åNaNdNa )
bhuXaa%a ùNaNTaaê buÖYaae_VYavSaaiYaNaaMa( )) 41 ))

vyavasƒyƒtmikƒ buddhir ekeha kuru-nandana
bahu-�ƒkhƒ hy anantƒ� ca buddhayo 'vyavasƒyinƒm

vyavasƒya-ƒtmikƒÅbertabah hati dalam Kesadaran K‚‰†a; buddhi‹Åkecer-
dasan; ekƒÅhanya satu; ihaÅdi dunia ini; kuru-nandanaÅwahai putera ke-
sayangan para Kuru; bahu-�ƒkhƒ‹Åmempunyai banyak cabang; hiÅpasti;
anantƒ‹Åtidak terhingga; caÅjuga; buddhaya‹Åkecerdasan; avyavasƒyi-
nƒmÅtentang mereka yang tidak sadar akan K‚‰†a.

Orang yang menempuh jalan ini bertabah hati dengan mantap, dan
tujuan mereka satu saja. Wahai putera kesayangan para Kuru, kecer-
dasan orang yang tidak bertabah hati mempunyai banyak cabang.

PENJELASAN: Keyakinan yang kuat bahwa dengan kesadaran K‚‰†a sese-
orang akan maju sampai pada tingkat kesempurnaan hidup tertinggi dise-
but kecerdasan vyavasƒyƒtmikƒ. Dalam Caitanya-caritƒm‚ta (Madhya 22.62)
dinyatakan:

'�raddhƒ'-�abdeÅÅvi�vƒsa kahe sud‚ˆha ni�caya
k‚‰†e bhakti kaile sarva-karma k‚ta haya

Keyakinan berarti kepercayaan yang tidak pernah menyimpang terhadap se-
suatu yang mulia. Apabila seseorang sibuk dalam tugas-tugas kesadaran
K‚‰†a, ia tidak perlu bertindak berhubungan dengan dunia material. Kegi-
atan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala adalah kesi-
bukan reaksi yang dialami seseorang akibat perbuatan yang baik atau per-
buatan yang buruk yang dilakukan dahulu kala. Apabila seseorang sadar
dalam kesadaran K‚‰†a, ia tidak perlu berusaha lagi untuk mendapatkan pa-
hala yang baik dalam kegiatannya. Apabila seseorang sudah mantap dalam
kesadaran K‚‰†a, maka segala kegiatan akan berada pada tingkat mutlak,
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sebab kegiatan itu tidak dipengaruhi lagi oleh hal-hal yang relatif, seperti
baik dan buruk. Kesempurnaan kesadaran K‚‰†a tertinggi adalah ketidak-
terikatan terhadap paham hidup duniawi. Keadaan tersebut dicapai dengan
sendirinya dalam kesadaran K‚‰†a yang maju terus. Ketabahan hati yang
mantap di dalam hati orang yang sadar akan K‚‰†a berdasarkan penge-
tahuan. Vƒsudeva‹ sarvam iti sa mahƒtmƒ sudurlabha‹ orang yang sadar
akan K‚‰†a adalah roh baik yang jarang ditemukan dan ia mengetahui seca-
ra sempurna bahwa Vƒsudeva, atau K‚‰†a, adalah sumber segala sebab yang
terwujud. Seperti halnya dengan menyiram air pada akar sebatang pohon, air
dengan sendirinya disalurkan kepada daun-daun dan cabang-cabang. Begitu
juga dengan bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, seseorang dapat mengabdi-
kan diri dengan cara tertinggi kepada semua orangÅyaitu, kepada dirinya,
keluarga, masyarakat, negara, manusia, dan lain-lain. Kalau K‚‰†a dipuaskan
oleh kegiatan seseorang, maka semua orang akan puas.

Akan tetapi, pengabdian dalam kesadaran K‚‰†a paling baik bila diprak-
tekkan di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang akhli sebagai
utusan K‚‰†a yang dapat dipercaya. Sang guru kerohanian mengetahui si-
fat seorang murid dan dapat membimbing murid itu untuk bertindak dalam
kesadaran K‚‰†a. Karena itu, untuk menguasai kesadaran K‚‰†a, seseorang
harus bertindak dengan tegas dan mematuhi perintah-perintah utusan K‚‰†a.
Hendaknya orang menerima ajaran dari sang guru kerohanian yang dapat
dipercaya sebagai missinya dalam kehidupan. ŽrŒla ViŁvanƒtha CakravartŒ
—hƒkura memberikan pelajaran kepada kita dalam doa-doa pujiannya yang
terkenal kepada sang guru kerohanian, sebagai berikut:

yasya prasƒdƒd bhagavat-prasƒdo
yasyƒprasƒdƒn na gati‹ kuto 'pi

dhyƒyan stuva„s tasya ya�as tri-sandhya„
vande guro‹ �rŒ-cara†ƒravindam

ÐDengan memuaskan hati guru kerohanian, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa puas. Kalau seseorang tidak memuaskan hati guru kerohanian, maka
tidak mungkin ia diangkat sampai tingkat kesadaran K‚‰†a. Karena itu, saya
harus bersemadi dan berdoa mohon karunia guru kerohanian tiga kali sehari,
dan bersujud dengan hormat kepada beliau."

Akan tetapi, seluruh proses tersebut bergantung pada pengetahuan sem-
purna mengenai sang roh di luar paham badanÅbukan secara teori saja,
tetapi secara praktek, bila tidak ada kesempatan lagi untuk kepuasan indria-
indria terwujud dalam kegiatan yang membuahkan hasil atau pahala. Orang
yang pikirannya belum mantap dengan teguh disesatkan oleh berbagai ke-
giatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala.
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Sloka 2.42Ä43

YaaiMaMaa& PauiZPaTaa& vac& Pa[vdNTYaivPaiêTa" )
vedvadrTaa" PaaQaR NaaNYadSTaqiTa vaidNa" )) 42 ))
k-aMaaTMaaNa" SvGaRPara JaNMak-MaRf-l/Pa[daMa( )
i§-YaaivXaezbhul/a& >aaeGaEìYaRGaiTa& Pa[iTa )) 43 ))

yƒm imƒ„ pu‰pitƒ„ vƒca„ pravadanty avipa�cita‹
veda-vƒda-ratƒ‹ pƒrtha nƒnyad astŒti vƒdina‹

kƒmƒtmƒna‹ svarga-parƒ janma-karma-phala-pradƒm
kriyƒ-vi�e‰a-bahulƒ„ bhogai�varya-gati„ prati

yƒm imƒmÅsemua ini; pu‰pitƒmÅseperti bunga; vƒcamÅkata-kata; pra-
vadantiÅberkata; avipa�cita‹Åorang yang kekurangan pengetahuan; veda-
vƒda-ratƒ‹Åorang-orang yang dianggap pengikut dari Veda; pƒrthaÅwahai
putera P‚thƒ; naÅtidak pernah; anyatÅsesuatu yang lain; astiÅada; itiÅ
demikian; vƒdina‹Åpara pendukung; kƒma-ƒtmƒna‹Åmenginginkan ke-
puasan dari indria-indria; svarga-parƒ‹Åbertujuan untuk mencapai planet-
planet surga; janma-karma-phala-pradƒmÅmengakibatkan kelahiran dalam
keadaan yang baik dan reaksi-reaksi lain yang berupa hasil atau pahala;
kriyƒ-vi�e‰aÅupacara-upacara yang bersifat ritual; bahulƒmÅberbagai;
bhogaÅdalam kenikmatan indria-indria; ai�varyaÅdan kekayaan; gatimÅ
kemajuan; pratiÅmenuju.

Orang yang kekurangan pengetahuan sangat terikat pada kata-kata
kiasan dari Veda, yang menganjurkan berbagai kegiatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan pahala agar dapat naik tingkat sampai
planet-planet surga, kelahiran yang baik sebagai hasilnya, kekuatan,
dan sebagainya. Mereka menginginkan kepuasan indria-indria dan ke-
hidupan yang mewah, sehingga mereka mengatakan bahwa tiada se-
suatupun yang lebih tinggi dari ini, wahai putera P‚thƒ.

PENJELASAN: Rakyat umum tidak begitu cerdas, dan oleh karena kebodo-
han, mereka paling terikat pada kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-
buahkan hasil atau pahala yang dianjurkan dalam bagian-bagian karma-
kƒ†ˆa dari Veda. Mereka tidak menginginkan sesuatupun selain usul-usul
kepuasan indria-indria untuk menikmati hidup di surga, tempat anggur dan
wanita tersedia dan kekayaan material terdapat di mana-mana. Dalam Veda,
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banyak korban suci dianjurkan untuk naik tingkat sampai ke planet-planet
surga, khususnya korban-korban jyoti‰‡oma. Sebenarnya, dinyatakan bahwa
siapapun yang ingin naik tingkat sampai ke planet-planet surga harus me-
lakukan korban-korban suci tersebut, dan orang yang kurang berpengeta-
huan menganggap inilah seluruh maksud pengetahuan Veda. Sulit sekali ba-
gi orang yang kurang berpengalaman seperti itu mantap dalam perbuatan
dalam kesadaran K‚‰†a yang bertabah hati. Seperti halnya orang bodoh ter-
tarik pada bunga-bunga dari pohon-pohon yang beracun tanpa mengetahui
akibat rasa tertarik seperti itu, begitu pula, orang yang belum dibebaskan da-
ri kebodohan tertarik pada kekayaan di surga dan kenikmatan indria-indria
dari kekayaan itu.

Dalam bagian karma-kƒ†ˆa dari Veda, dinyatakan, apama somam am‚tƒ
abh�ma dan ak‰ayya„ ha vai cƒturmasya-yƒjina‹ suk‚ta„ bhavati. Dengan
kata lain, orang yang melakukan pertapaan selama empat bulan memenuhi
syarat untuk meminum minuman soma-rasa untuk dibebaskan dari kema-
tian dan berbahagia untuk selamanya. Di bumi inipun beberapa orang ingin
sekali mendapat soma-rasa supaya dirinya kuat dan sehat untuk menikmati
kepuasan indria-indria. Orang seperti itu tidak percaya pada pembebasan
dari ikatan material, dan mereka terikat sekali terhadap upacara-upacara
ritual korban-korban suci Veda. Pada umumnya, mereka sangat terikat pa-
da indria-indria, dan mereka tidak menginginkan sesuatu selain kenikma-
tan hidup seperti di surga. Dimengerti bahwa ada taman-taman yang berna-
ma Nandana-kƒnana. Di tempat-tempat tersebut ada kesempatan yang baik
untuk bergaul dengan wanita-wanita yang cantik seperti bidadari dan men-
dapat persediaan anggur soma-rasa yang berlimpah-limpah. Kesenangan jas-
mani seperti itu tentu saja nikmat bagi indria-indria; karena itu, ada orang
yang hanya terikat pada kesenangan material yang bersifat sementara seperti
itu, sebagai penguasa-penguasa dunia material.

Sloka 2.44

>aaeGaEìYaRPa[Sa¢-aNaa& TaYaaPaôTaceTaSaaMa( )
VYavSaaYaaiTMak-a buiÖ" SaMaaDaaE Na ivDaqYaTae )) 44 ))

bhogai�varya-prasaktƒnƒ„ tayƒpah‚ta-cetasƒm
vyavasƒyƒtmikƒ buddhi‹ samƒdhau na vidhŒyate

bhogaÅkepada kenikmatan material; ai�varyaÅdan kekayaan; prasaktƒnƒm
Åuntuk orang yang terikat; tayƒÅoleh hal-hal seperti itu; apah‚ta-cetasƒm
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Åbingung dalam pikiran; vyavasƒya-ƒtmikƒÅmantap dalam ketabahan hati;
buddhi‹Åbhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa; samƒdhauÅdalam pikiran
yang terkendali; naÅtidak pernah; vidhŒyateÅtidak terjadi.

Ketabahan hati yang mantap untuk ber-bhakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa tidak pernah timbul di dalam pikiran orang yang terlalu
terikat pada kenikmatan indria-indria dan kekayaan material.

PENJELASAN: Samƒdhi berarti Ðpikiran yang mantap." Dalam kamus Veda
yang berjudul Nirukti, dinyatakan, samyag ƒdhiyate 'sminn ƒtma-tattva-
yƒthƒtmyam: ÐApabila pikiran sudah mantap untuk mengerti sang roh, maka
dikatakan bahwa pikiran berada dalam samƒdhi." Samƒdhi tidak pernah di-
mungkinkan bagi orang yang tertarik pada kenikmatan indria-indria material,
ataupun bagi mereka yang dibingungkan oleh hal-hal yang bersifat sementa-
ra seperti itu. Mereka kurang lebih dikutuk oleh proses tenaga material.

Sloka 2.45

}aEGau<YaivzYaa veda iNañEGau<Yaae >avaJauRNa )
iNaÜRNÜae iNaTYaSatvSQaae iNaYaaeRGa+aeMa AaTMavaNa( )) 45 ))

trai-gu†ya-vi‰ayƒ vedƒ nistrai-gu†yo bhavƒrjuna
nirdvandvo nitya-sattva-stho niryoga-k‰ema ƒtmavƒn

trai-gu†yaÅmenyangkut tiga sifat alam material; vi‰ayƒ‹Åtentang mata
pelajaran; vedƒ‹Åkesusasteraan Veda; nistrai-gu†ya‹Åmelampaui tiga sifat
alam material; bhavaÅmenjadi; arjunaÅwahai Arjuna; nirdvandva‹Åtan-
pa hal-hal yang relatif; nitya-sattva-stha‹Ådalam keadaan kehidupan rohani
yang murni; niryoga-k‰ema‹Åbebas dari ide-ide untuk memperoleh keun-
tungan dan perlindungan; ƒtma-vƒnÅmantap dalam sang diri.

Veda sebagian besar menyangkut tiga sifat alam. Wahai Arjuna, lam-
pauilah tiga sifat alam itu. Bebaskanlah dirimu dari segala hal yang
relatif dan segala kecemasan untuk keuntungan dan keselamatan dan
jadilah mantap dalam sang diri.

PENJELASAN: Segala kegiatan material menyangkut perbuatan dan reak-
si dalam tiga sifat alam material. Kegiatan material tersebut dimaksudkan
untuk membuahkan hasil atau pahala, yang mengakibatkan ikatan di dunia
material. Veda memberikan ajaran yang sebagian besar menyangkut kegiatan
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yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala guna mengangkat
rakyat umum dari lapangan kepuasan indria-indria secara berangsur-angsur
sampai pada kedudukan tingkat rohani. Arjuna, sebagai siswa dan kawan
ŽrŒ K‚‰†a, dinasehati agar dia mengangkat dirinya sampai pada kedudukan
rohani filsafat Vedƒnta. Pada kedudukan rohani Veda tersebut, pada tahap
awal, ada brahma-jijŠƒsƒ, atau pertanyaan tentang kerohanian yang paling
utama. Semua makhluk hidup yang berada di dunia material berjuang de-
ngan keras sekali untuk hidup. Sesudah Tuhan menciptakan dunia material,
Beliau memberikan pengetahuan Veda yang menganjurkan bagaimana cara
hidup supaya dibebaskan dari ikatan material. Apabila kegiatan demi ke-
puasan indria-indria, yaitu bab karma-kƒ†ˆa, selesai ditekuni, maka kesem-
patan untuk keinsafan rohani ditawarkan dalam bentuk Upani‰ad-upani‰ad,
yang merupakan bagian dari berbagai Veda yang lain, seperti halnya Bhaga-
vad-gŒtƒ merupakan bagian dari Veda kelima, yaitu Mahƒbhƒrata. Upani‰ad-
upani‰ad merupakan titik awal kehidupan rohani.

Selama badan jasmani masih ada, ada perbuatan-perbuatan dan reaksi-
reaksi dalam sifat material. Seseorang harus mempelajari toleransi di hada-
pan hal-hal relatif seperti suka dan dukacita, dingin dan panas. Kalau sese-
orang tahan terhadap hal-hal yang relatif seperti itu, ia dapat dibebaskan
dari kecemasan mengenai untung dan rugi. Kedudukan rohani tersebut dica-
pai di dalam kesadaran K‚‰†a sepenuhnya bila seseorang sudah bergantung
sepenuhnya pada keinginan K‚‰†a.

Sloka 2.46

YaavaNaQaR odPaaNae SavRTa" SaMPl/uTaaedke- )
TaavaNSaveRzu vedezu b]aø<aSYa ivJaaNaTa" )) 46 ))

yƒvƒn artha udapƒne sarvata‹ samplutodake
tƒvƒn sarve‰u vede‰u brƒhma†asya vijƒnata‹

yƒvƒnÅsemua itu; artha‹Ådimaksudkan; uda-pƒneÅdi dalam kolam air;
sarvata‹Ådalam segala hal; sampluta-udakeÅdi dalam kolam air yang
besar; tƒvƒnÅseperti itu; sarve‰uÅdalam semua; vede‰uÅkesusasteraan
Veda; brƒhma†asyaÅdari orang yang mengenal Brahman Yang Paling
Utama; vijƒnata‹Åorang yang memiliki pengetahuan yang lengkap.

Segala tujuan yang dipenuhi oleh sumur kecil dapat segera dipenuhi
oleh sumber air yang besar. Begitu pula, segala tujuan Veda dapat
segera dipenuhi bagi orang yang mengetahui maksud dasar Veda itu.
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PENJELASAN: Ritual-ritual dan korban-korban suci yang disebut dalam ba-
gian karma-kƒ†ˆa kesusasteraan Veda dimaksudkan untuk menganjurkan
perkembangan keinsafan diri tahap demi tahap. Maksud keinsafan diri dinya-
takan dengan jelas dalam bab kelima belas Bhagavad-gŒtƒ (15.15): maksud
mempelajari Veda adalah untuk mengenal ŽrŒ K‚‰†a, sebab abadi segala se-
suatu. Jadi, keinsafan diri berarti mengerti tentang K‚‰†a dan hubungan kita
yang kekal dengan K‚‰†a. Hubungan antara para makhluk hidup dengan
K‚‰†a juga disebut dalam bab kelima belas Bhagavad-gŒtƒ (15.7). Para makh-
luk hidup adalah bagian-bagian dari K‚‰†a yang mempunyai sifat yang sama
seperti K‚‰†a; karena itu, menghidupkan kembali kesadaran K‚‰†a dalam
hati makhluk hidup yang individual adalah tahap kesempurnaan terting-
gi pengetahuan Veda. Kenyataan ini dibenarkan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
(3.33.7) sebagai berikut:

aho bata �va-paco 'to garŒyƒn
yaj-jihvƒgre vartate nƒma tubhyam

tepus tapas te juhuvu‹ sasnur ƒryƒ
brahmƒn�cur nƒma g‚†anti ye te

ÐO Tuhan, walaupun orang yang sedang memuji nama suci Anda, dilahir-
kan dalam keluarga yang rendah seperti keluarga ca†ˆƒla (orang yang suka
makan daging anjing), ia berada pada tingkat keinsafan diri tertinggi. Orang
seperti itu pasti sudah melakukan segala jenis pertapaan dan korban-korban
suci menurut ritual-ritual Veda dan sudah mempelajari kesusasteraan Veda
berulangkali sesudah mandi di semua tempat perziarahan yang suci. Orang
seperti itu dianggap yang paling baik di antara keluarga “rya."

Jadi, seseorang harus cukup cerdas untuk mengerti maksud Veda, tanpa
terikat hanya kepada ritual-ritual saja, dan dia seharusnya tidak ingin diang-
kat sampai ke kerajaan-kerajaan surga untuk sifat kepuasan indria-indria
yang lebih baik. Manusia biasa pada jaman ini tidak mungkin mengikuti se-
gala aturan dan peraturan ritual-ritual Veda, dan juga tidak mungkin mem-
pelajari seluruh Vedƒnta dan Upani‰ad-upani‰ad secara mendalam. Kegiatan
seperti itu memerlukan banyak waktu, tenaga, pengetahuan dan dana untuk
melaksanakan maksud-maksud Veda. Ini hampir tidak mungkin dilakukan
orang pada jaman ini. Akan tetapi, maksud terbaik kebudayaan Veda dipe-
nuhi dengan cara memuji nama suci Tuhan, sebagaimana dianjurkan oleh
ŽrŒ Caitanya, juru selamat semua roh yang sudah jatuh. ŽrŒ Caitanya ditanya
oleh seorang sarjana Veda yang hebat bernama PrakƒŁƒnanda SarasvatŒ me-
ngapa Beliau, Tuhan, sedang memuji nama suci Tuhan seperti orang yang
berperasaan dangkal tetapi tidak mempelajari filsafat Vedƒnta. Pada waktu
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itu, ŽrŒ Caitanya menjawab bahwa guru kerohanian-Nya telah menganggap
Beliau orang yang bodoh sekali; karena itu, guru kerohanian-Nya meminta
agar Beliau memuji nama suci ŽrŒ K‚‰†a. ŽrŒ Caitanya melakukan perintah
guru-Nya, dan Beliau mengalami kebahagiaan rohani sehingga kelihatannya
Beliau seperti orang gila. Pada jaman Kali ini, kebanyakan orang bodoh dan
belum terdidik secukupnya untuk mengerti filsafat Vedƒnta; maksud terbaik
filsafat Vedƒnta dipenuhi dengan memuji nama suci Tuhan tanpa melakukan
kesalahan. Vedƒnta adalah kata terakhir kebijaksanaan Veda; ŽrŒ K‚‰†a-lah
yang mengarang dan mengetahui filsafat Vedƒnta; dan ahli Vedƒnta tertinggi
ialah roh yang mulia yang bersenang hati dalam memuji nama suci Tuhan.
Itulah tujuan tertinggi segala kebatinan Veda.

Sloka 2.47

k-MaR<YaevaiDak-arSTae Maa f-le/zu k-dacNa )
Maa k-MaRf-l/heTau>aURMaaR Tae Sa®ae_STvk-MaRi<a )) 47 ))

karma†y evƒdhikƒras te mƒ phale‰u kadƒcana
mƒ karma-phala-hetur bh�r mƒ te sa…go 'stv akarma†i

karma†iÅdalam tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan; evaÅpasti;
adhikƒra‹Åbenar; teÅdari engkau; mƒÅtidak pernah; phale‰uÅdalam
soal hasil; kadƒcanaÅpada suatu waktu; mƒÅjangan; karma-phalaÅdalam
hasil dari pekerjaan; hetu‹Åsebab; bh�‹Åmenjadi; mƒÅjangan; teÅdari
engkau; sa…ga‹Åingatan; astuÅseharusnya ada; akarma†iÅdalam kebia-
saan tidak melakukan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan.

Engkau berhak melakukan tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan,
tetapi engkau tidak berhak atas hasil perbuatan. Jangan mengang-
gap dirimu penyebab hasil kegiatanmu, dan jangan terikat pada ke-
biasaan tidak melakukan kewajibanmu.

PENJELASAN: Ada tiga pertimbangan di sini; tugas-tugas kewajiban yang
telah ditetapkan, pekerjaan secara sembarangan, dan tidak melakukan per-
buatan. Tugas-tugas yang telah ditetapkan adalah kegiatan yang dianjur-
kan menurut sifat-sifat alam material yang telah diperoleh seseorang. Peker-
jaan secara sembarangan berarti perbuatan tanpa izin dari penguasa, dan
tidak melakukan perbuatan berarti tidak melakukan tugas-tugas kewajiban
yang telah ditetapkan. K‚‰†a menasehati Arjuna agar dia tidak bermalas-

2.47 Ringkasan Isi Bhagavad-gŒtƒ 133



malasan, melainkan melakukan tugas yang telah ditetapkan baginya tanpa
terikat terhadap hasilnya. Orang yang terpikat terhadap hasil pekerjaannya
juga penyebab perbuatan. Karena itu, dia menikmati atau menderita oleh
hasil perbuatan itu.

Tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan terdiri dari tiga bagian, yaitu
pekerjaan biasa, pekerjaan darurat dan kegiatan yang diinginkan. Pekerjaan
biasa yang dilakukan sebagai kewajiban menurut peraturan Kitab Suci tanpa
keinginan untuk menikmati hasil atau pahala adalah perbuatan dalam sifat
kebaikan. Pekerjaan yang membawa hasil menyebabkan ikatan; karena itu,
pekerjaan seperti itu tidak menguntungkan. Semua orang mempunyai hak
milik atas tugas-tugas kewajiban yang sudah ditetapkan, tetapi sebaiknya
ia bertindak tanpa ikatan terhadap hasil; tugas-tugas kewajiban tanpa me-
mentingkan diri sendiri seperti itu tentu saja membawa seseorang ke jalan
pembebasan.

Karena itu, Arjuna dinasehati oleh K‚‰†a agar bertempur sebagai kewaji-
ban tanpa ikatan terhadap hasil. Keinginan Arjuna untuk tidak ikut dalam
perang adalah sisi lain dari ikatan. Ikatan seperti itu tidak pernah memba-
wa seseorang ke jalan pembebasan. Ikatan manapun, baik yang positif mau-
pun yang negatif, menyebabkan perbudakan. Tidak melakukan perbuatan
juga merupakan dosa. Karena itu, bertempur sebagai tugas kewajiban adalah
satu-satunya jalan yang mujur menuju pembebasan bagi Arjuna.

Sloka 2.48

YaaeGaSQa" ku-å k-MaaRi<a Sa®& TYa¤-a DaNaÅYa )
iSaÖyiSaÖyae" SaMaae >aUTva SaMaTv& YaaeGa oCYaTae )) 48 ))

yoga-stha‹ kuru karmƒ†i sa…ga„ tyaktvƒ dhanaŠjaya
siddhy-asiddhyo‹ samo bh�tvƒ samatva„ yoga ucyate

yoga-stha‹Åmantap secara seimbang; kuruÅmelaksanakan; karmƒ†iÅtu-
gas-tugas dan kewajibanmu; sa…gamÅikatan; tyaktvƒÅmeninggalkan; dha-
naŠjayaÅwahai Arjuna; siddhi-asiddhyo‹Ådalam kesuksesan dan kegaga-
lan; sama‹Åmantap secara seimbang; bh�tvƒÅmenjadi; samatvamÅsikap
seimbang; yoga‹Åyoga; ucyateÅdisebut.

Wahai Arjuna, lakukanlah kewajibanmu dengan sikap seimbang, le-
paskanlah segala ikatan terhadap sukses maupun kegagalan. Sikap
seimbang seperti itu disebut yoga.
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PENJELASAN: K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa Arjuna harus
bertindak dalam yoga. Apa arti yoga itu? Yoga berarti memusatkan pikiran
kepada Yang Maha Esa dengan cara mengendalikan indria-indria yang se-
lalu mengganggu. Siapakah Yang Mahakuasa itu? Yang Mahakuasa adalah
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena K‚‰†a Sendiri menyuruh Arjuna ber-
tempur, Arjuna tidak mempunyai hubungan apa pun dengan hasil pertem-
puran itu. Keuntungan atau kejayaan adalah urusan K‚‰†a; Arjuna hanya di-
nasehati agar bertindak menurut perintah K‚‰†a. Mengikuti perintah K‚‰†a
adalah yoga yang sejati, dan yoga ini dipraktekkan dalam proses yang dise-
but kesadaran K‚‰†a. Hanya dengan kesadaran K‚‰†a saja seseorang dapat
meninggalkan rasa untuk memiliki sesuatu. Seseorang harus menjadi hamba
K‚‰†a, atau hamba dari hamba K‚‰†a. Itulah cara yang benar untuk melak-
sanakan kewajiban dalam kesadaran K‚‰†a. Kesadaran K‚‰†a dengan sendi-
rinya dapat menolong seseorang untuk bertindak dalam yoga.

Arjuna adalah seorang k‰atriya, dan dengan demikian dia ikut berperan
dalam lembaga var†ƒ�rama-dharma. Dalam Vi‰†u P�ra†a dinyatakan bah-
wa seluruh tujuan var†ƒ�rama-dharma ialah memuaskan Vi‰†u. Seharusnya
orang tidak memuaskan dirinya sendiri, seperti kebiasaan di dunia material,
melainkan sebaiknya memuaskan K‚‰†a. Jadi, kalau seseorang tidak me-
muaskan K‚‰†a, ia tidak akan dapat mengikuti prinsip-prinsip var†ƒ�rama-
dharma dengan sebenarnya. Secara tidak langsung, Arjuna dinasehati agar
bertindak menurut perintah K‚‰†a.

Sloka 2.49

dUre<a ùvr& k-MaR buiÖYaaeGaaÖNaÅYa )
buÖaE Xar<aMaiNvC^ k*-Pa<aa" f-l/heTav" )) 49 ))

d�re†a hy avara„ karma buddhi-yogƒd dhanaŠjaya
buddhau �ara†am anviccha k‚pa†ƒ‹ phala-hetava‹

d�re†aÅmembuang itu jauh-jauh; hiÅpasti; avaramÅjijik; karmaÅ
kegiatan; buddhi-yogƒtÅberdasarkan kekuatan kesadaran K‚‰†a; dhanaŠ-
jayaÅwahai perebut kekayaan; buddhauÅdengan kesadaran seperti itu;
�ara†amÅpenyerahan diri sepenuhnya; anvicchaÅusahalah untuk; k‚pa†ƒ‹
Åorang pelit; phala-hetava‹Åorang yang menginginkan hasil atau pahala.

Wahai DhanaŠjaya, jauhilah segala kegiatan yang menjijikkan melalui
bhakti dan dengan kesadaran seperti itu serahkanlah dirimu kepada
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Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang ingin menikmati hasil dari peker-
jaannya adalah orang pelit.

PENJELASAN: Orang yang sungguh-sungguh mencapai pengertian tentang
kedudukan dasarnya sebagai hamba kekal Tuhan menyerahkan kesibukan se-
lain bekerja sambil sadar akan K‚‰†a. Sebagaimana sudah dijelaskan, buddhi-
yoga berarti cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Bhakti tersebut adalah jalan
perbuatan yang benar bagi makhluk hidup. Hanya orang pelit yang ingin
menikmati hasil pekerjaannya sendiri sehingga mereka lebih terikat dalam
ikatan material. Selain pekerjaan dalam kesadaran K‚‰†a, segala kegiatan
menjijikkan karena senantiasa mengikat orang yang bekerja terhadap perpu-
taran kelahiran dan kematian. Karena itu, hendaknya seseorang jangan seka-
li-kali ingin menjadi penyebab pekerjaan. Sebaiknya segala sesuatu dilakukan
dalam kesadaran K‚‰†a, demi kepuasan K‚‰†a. Orang pelit tidak mengeta-
hui bagaimana cara menggunakan harta kekayaan yang diperolehnya karena
keuntungan yang baik atau hasil pekerjaan yang keras. Hendaknya seseorang
mengeluarkan segala tenaga untuk bekerja dalam kesadaran K‚‰†a, dan itu
akan menyukseskan hidupnya. Seperti orang pelit, orang yang bernasib ma-
lang tidak menggunakan tenaganya sebagaimana manusia yang ber-bhakti
kepada Tuhan.

Sloka 2.50

buiÖYau¢-ae JahaTaqh o>ae Sauk*-TaduZk*-Tae )
TaSMaaÛaeGaaYa YauJYaSv YaaeGa" k-MaRSau k-aEXal/Ma( )) 50 ))

buddhi-yukto jahƒtŒha ubhe suk‚ta-du‰k‚te
tasmƒd yogƒya yujyasva yoga‹ karmasu kau�alam

buddhi-yukta‹Åorang yang tekun dalam bhakti; jahƒtiÅdapat menghilang-
kan; ihaÅdalam hidup ini; ubheÅkedua-duanya; suk‚ta-du‰k‚teÅhasil yang
baik atau buruk; tasmƒtÅkarena itu; yogƒyaÅdemi bhakti; yujyasvaÅ
menjadi sibuk seperti itu; yoga‹Åkesadaran K‚‰†a; karmasuÅdalam segala
kegiatan; kau�alamÅilmu.

Orang yang menekuni bhakti membebaskan dirinya dari perbuatan
yang baik dan buruk bahkan dalam kehidupan ini pun. Karena itu,
berusahalah untuk yoga, ilmu segala pekerjaan.

PENJELASAN: Sejak sebelum awal sejarah, setiap makhluk hidup mengum-
pulkan berbagai reaksi dari pekerjaannya yang baik dan yang buruk. Seba-
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gai akibatnya, ia senantiasa bodoh terhadap kedudukan dasarnya yang seja-
ti. Kebodohan seseorang dapat dihilangkan dengan pelajaran Bhagavad-gŒtƒ,
yang mengajarkan orang untuk menyerahkan diri kepada ŽrŒ K‚‰†a dalam
segala hal dan dengan demikian mencapai pembebasan dan pengorbanan
terbelenggu yang berupa perbuatan dan reaksi, dalam banyak penjelmaan.
Karena itu, Arjuna dinasehati agar bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, pro-
ses penyucian dari perbuatan sebagai akibat.

Sloka 2.51

k-MaRJa& buiÖYau¢-a ih f-l&/ TYa¤-a MaNaqiz<a" )
JaNMabNDaiviNaMauR¢-a" Pad& GaC^NTYaNaaMaYaMa( )) 51 ))

karma-ja„ buddhi-yuktƒ hi phala„ tyaktvƒ manŒ‰i†a‹
janma-bandha-vinirmuktƒ‹ pada„ gacchanty anƒmayam

karma-jamÅoleh karena kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan
hasil; buddhi-yuktƒ‹Ådengan menekuni bhakti; hiÅpasti; phalamÅhasil;
tyaktvƒÅmeninggalkan; manŒ‰i†a‹Åresi-resi yang mulia atau penyembah-
penyembah; janma-bandhaÅdari ikatan kelahiran dan kematian; vinirmuk-
tƒ‹Åsudah mencapai pembebasan; padamÅkedudukan; gacchantiÅmere-
ka mencapai; anƒmayamÅtanpa kesengsaraan.

Dengan menekuni bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa seperti itu,
resi-resi yang mulia dan penyembah-penyembah membebaskan diri
dari hasil pekerjaan di dunia material. Dengan cara demikian mere-
ka dibebaskan dari perputaran kelahiran dan kematian dan mencapai
keadaan di luar segala kesengsaraan [dengan kembali kepada Tuhan
Yang Maha Esa].

PENJELASAN: Para makhluk hidup yang sudah mencapai pembebasan ting-
gal di tempat yang bebas dari kesengsaraan material. Dalam �rŒmad-Bhƒga-
vatam (10.14.58) dinyatakan:

samƒ‰ritƒ ye pada-pallava-plava„
mahat-pada„ pu†ya-ya�o murƒre‹

bhavƒmbudhir vatsa-pada„ para„ pada„
pada„ pada„ yad vipadƒ„ na te‰ƒm

ÐBagi orang yang sudah menerima kapal berupa kaki-padma Tuhan, pelin-
dung manifestasi alam semesta yang terkenal sebagai Mukunda atau Pembe-
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ri mukti, lautan dunia material bagi-Nya adalah seperti air di dalam bekas
jejak kaki anak sapi. Para„ padam, atau tempat tanpa kesengsaraan mate-
rial, atau Vaiku†‡ha, adalah tujuan orang itu, bukan tempat bahaya dialami
pada setiap langkah dalam kehidupan.Ð

Oleh karena kebodohan, seseorang tidak mengetahui bahwa dunia mate-
rial ini adalah tempat sengsara, dan bahaya mengancam pada setiap langkah
di tempat ini. Hanya karena kebodohan saja, orang yang kurang cerdas ber-
usaha menyesuaikan diri dengan keadaan dengan melakukan kegiatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil, dengan berpikir bahwa perbuatan-
nya akan menghasilkan kebahagiaan. Mereka tidak mengetahui bahwa tidak
ada jenis badan material di manapun di alam semesta ini yang dapat mem-
berikan kehidupan bebas dari kesengsaraan. Kesengsaraan hidup, yaitu: Ke-
lahiran, kematian, usia tua, dan penyakit, berada di mana-mana di dunia
material. Tetapi orang yang mengerti kedudukan dasarnya yang sejati seba-
gai hamba Tuhan yang kekal, dan dengan demikian mengetahui kedudukan
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, menekuni cinta-bhakti rohani kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai hasil bhakti tersebut, ia memenuhi syarat
untuk memasuki planet-planet Vaiku†‡ha. Di planet-planet Vaiku†‡ha tidak
ada kehidupan material yang sengsara maupun pengaruh waktu dan kema-
tian. Mengetahui kedudukan dasar kita berarti juga mengetahui kedudukan
Tuhan Yang Mulia. Dimengerti bahwa orang yang menganggap kedudukan
makhluk hidup dan kedudukan Tuhan sejajar, mempunyai pendapat yang
salah dan berada dalam kegelapan. Karena itu, ia tidak sanggup meneku-
ni bhakti kepada Tuhan. Orang seperti itu menjadi penguasa sendiri dan
dengan demikian mempersiapkan diri untuk menempuh jalan menuju kela-
hiran dan kematian yang dialami berulang kali. Tetapi orang yang menger-
ti bahwa kedudukannya ialah pengabdian, ia akan memindahkan dirinya ke
dalam bhakti kepada Tuhan, dan ia segera memenuhi syarat untuk memasu-
ki Vaiku†‡haloka. Pengabdian demi kepentingan Tuhan disebut karma-yoga
atau buddhi-yoga, atau dengan kata-kata yang sederhana bhakti atau pengab-
dian suci kepada Tuhan.

Sloka 2.52

Yada Tae Maaehk-il/l&/ buiÖVYaRiTaTairZYaiTa )
Tada GaNTaaiSa iNaveRd& é[aeTaVYaSYa é[uTaSYa c )) 52 ))

yadƒ te moha-kalila„ buddhir vyatitari‰yati
tadƒ gantƒsi nirveda„ �rotavyasya �rutasya ca
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yadƒÅapabila; teÅmilik engkau; mohaÅdari khayalan; kalilamÅhutan
yang lebat; buddhi‹Åpengabdian rohani dengan kecerdasan; vyatitari‰yatiÅ
melampaui; tadƒÅpada waktu itu; gantƒ asiÅengkau akan pergi; nirve-
damÅsikap acuh; �rotavyasyaÅterhadap segala sesuatu yang akan didengar;
�rutasyaÅterhadap segala sesuatu yang sudah didengar; caÅjuga.

Bila kecerdasanmu sudah keluar dari hutan khayalan yang lebat,
engkau akan acuh terhadap segala sesuatu yang sudah didengar dan
segala sesuatu yang akan didengar.

PENJELASAN: Ada banyak contoh yang baik dalam kehidupan penyembah-
penyembah Tuhan yang mulia tentang orang yang menjadi tidak begitu te-
rikat terhadap ritual-ritual Veda hanya dengan cara melakukan bhakti ke-
pada Tuhan. Apabila seseorang sungguh-sungguh mengerti tentang K‚‰†a
dan hubungannya dengan K‚‰†a, maka sewajarnya ia sepenuhnya tidak te-
rikat terhadap ritual-ritual kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan
hasil, walaupun ia adalah brƒhma†a yang berpengalaman. ŽrŒ Mƒdhavendra
PurŒ, seorang penyembah yang murni dan ƒcƒrya dari garis para penyembah,
berkata:

sandhyƒ-vandana bhadram astu bhavato bho‹ snƒna tubhya„ namo
bho devƒ‹ pitara� ca tarpa†a-vidhau nƒha„ k‰ama‹ k‰amyatƒm

yatra kvƒpi ni‰adya yƒdava-kulottamasya ka„sa-dvi‰a‹
smƒra„ smƒram agha„ harƒmi tad ala„ manye kim anyena me

ÐO doa yang hamba panjatkan tiga kali sehari, segala pemujian kepada anda,
o kegiatan mandi, hamba bersujud kepada engkau. O para dewa! O lelu-
hur! Maafkan hamba karena hamba tidak sanggup memberi hormat kepa-
da anda. Sekarang, di manapun hamba duduk, hamba ingat kepada putera
mulia dinasti Yadu (K‚‰†a), musuh Ka„sa, dan dengan demikian hamba da-
pat membebaskan diri dari segala ikatan yang berdosa. Hamba berpikir itu
sudah cukup bagi hamba."

Upacara-upacara dan ritual-ritual Veda wajib bagi orang yang baru mulai
belajar: termasuk segala jenis doa pujian tiga kali sehari, mandi pagi-pagi
dan menghormati leluhur, dan sebagainya. Tetapi apabila seseorang sudah
sadar akan K‚‰†a sepenuhnya dan tekun dalam cinta-bhakti rohani kepada
K‚‰†a, maka ia tidak terikat terhadap segala prinsip yang mengatur terse-
but karena dia sudah mencapai kesempurnaan. Kalau seseorang dapat men-
capai tingkat pengertian dengan cara mengabdikan diri kepada Tuhan Yang
Maha Esa, K‚‰†a, maka dia tidak diharuskan lagi melaksanakan berbagai
jenis pertapaan dan korban suci sebagaimana dianjurkan dalam Kitab-kitab
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Suci. Begitu pula, kalau seseorang belum mengerti bahwa tujuan Veda ialah
untuk sampai kepada K‚‰†a sehingga ia hanya sibuk dalam ritual-ritual dan
sebagainya, maka ia memboroskan waktu dengan cara yang tidak berguna
dalam kesibukan-kesibukan seperti itu. Orang yang sadar akan K‚‰†a me-
lampaui batas �abda-brahma, atau jangkauan Veda dan Upani‰ad-upani‰ad.

Sloka 2.53

é[uiTaivPa[iTaPaàa Tae Yada SQaaSYaiTa iNaêl/a )
SaMaaDaavcl/a buiÖSTada YaaeGaMavaPSYaiSa )) 53 ))

�ruti-vipratipannƒ te yadƒ sthƒsyati ni�calƒ
samƒdhƒv acalƒ buddhis tadƒ yogam avƒpsyasi

�rutiÅdari wahyu Veda; vipratipannƒÅtanpa dipengaruhi oleh hasil atau
pahala yang diharapkan; teÅmilikmu; yadƒÅapabila; sthƒsyatiÅtetap; ni�-
calƒÅtidak bergerak; samƒdhauÅdalam kesadaran rohani, atau kesadaran
K‚‰†a; acalƒÅtidak bergerak; buddhi‹Åkecerdasan; tadƒÅpada waktu itu;
yogamÅkeinsafan diri; avƒpsyasiÅengkau akan mencapai.

Bila pikiranmu tidak goyah lagi karena bahasa kiasan Veda, dan pi-
kiran mantap dalam semadi keinsafan diri, maka engkau sudah men-
capai kesadaran rohani.

PENJELASAN: Kalau kita mengatakan seseorang berada dalam samƒdhi, itu
berarti dia sudah menginsafi kesadaran K‚‰†a sepenuhnya; yaitu, orang
dalam samƒdhi sepenuhnya sudah menginsafi Brahman, Paramƒtmƒ dan
Bhagavƒn. Kesempurnaan keinsafan diri tertinggi berarti mengerti bahwa di-
ri kita adalah hamba K‚‰†a untuk selamanya dan bahwa satu-satunya urusan
kita ialah melaksanakan tugas-tugas kewajiban kita dalam kesadaran K‚‰†a.
Orang yang sadar akan K‚‰†a, atau seorang penyembah Tuhan yang tidak
pernah menyimpang, hendaknya jangan goyah karena bahasa kiasan dari
Veda atau sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan ha-
sil atau pahala yang bertujuan untuk naik tingkat sampai kerajaan surga.
Dalam kesadaran K‚‰†a, seseorang mengadakan hubungan dengan K‚‰†a se-
cara langsung, dan dengan demikian segala perintah K‚‰†a dapat dimenger-
ti dalam keadaan rohani seperti itu. Seseorang pasti mencapai hasil dan
mencapai pengetahuan yang meyakinkan dengan kegiatan seperti itu. Untuk
berhasil seseorang hanya harus melaksanakan perintah-perintah K‚‰†a atau
utusan K‚‰†a, yaitu guru kerohanian.
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Sloka 2.54

AJauRNa ovac
iSQaTaPa[jSYa k-a >aaza SaMaaiDaSQaSYa ke-Xav )
iSQaTaDaq" ik&- Pa[>aazeTa ik-MaaSaqTa v]JaeTa ik-Ma( )) 54 ))

arjuna uvƒca
sthita-prajŠasya kƒ bhƒ‰ƒ samƒdhi-sthasya ke�ava
sthita-dhŒ‹ ki„ prabhƒ‰eta kim ƒsŒta vrajeta kim

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; sthita-prajŠasyaÅmilik orang yang mantap
dalam kesadaran K‚‰†a yang tetap; kƒÅapa; bhƒ‰ƒÅbahasa; samƒdhi-stha-
syaÅmilik orang yang mantap dalam semadi; ke�avaÅo K‚‰†a; sthita-dhŒ‹
Åorang yang mantap dalam kesadaran K‚‰†a; kimÅapa; prabhƒ‰etaÅber-
bicara; kimÅbagaimana; ƒsŒtaÅtetap tidak bergerak; vrajetaÅberjalan; kim
Åbagaimana.

Arjuna berkata: O K‚‰†a, bagaimanakah ciri-ciri orang yang kesada-
rannya sudah khusuk dalam kerohanian seperti itu? bagaimana cara
bicaranya serta bagaimana bahasanya? Dan bagaimana ia duduk dan
bagaimana ia berjalan?

PENJELASAN: Seperti halnya setiap orang mempunyai ciri-ciri sesuai dengan
kedudukannya masing-masing, begitu pula, orang yang sadar akan K‚‰†a
memiliki sifat dan gaya khusus; cara bicaranya, berjalan, berpikir, merasa-
kan, dan sebagainya. Seperti halnya orang kaya mempunyai ciri-ciri yang
memungkinkan kita mengenal orang itu kaya, juga orang yang sakit akan
menampakkan gejala-gejala yang memungkinkan kita mengetahui bahwa dia
sakit, atau bila orang bijaksana mempunyai ciri-ciri, begitu pula orang yang
berada dalam kesadaran rohani terhadap K‚‰†a mempunyai ciri-ciri khusus
dalam berbagai tingkah lakunya. Seseorang dapat mengetahui ciri-ciri khu-
sus orang yang sadar akan K‚‰†a dari Bhagavad-gŒtƒ. Yang paling penting ia-
lah bagaimana orang yang sadar akan K‚‰†a berbicara, sebab pembicaraan
adalah sifat yang paling penting bagi setiap orang. Dikatakan bahwa orang
bodoh, kebodohannya tidak akan ketahuan selama dia belum berbicara, dan
tentu saja orang bodoh yang berpakaian rapi belum dapat diketahui seba-
gai orang bodoh kecuali ia berbicara. Tetapi begitu dia mulai berbicara, dia
segera memperlihatkan diri. Ciri orang yang sadar akan K‚‰†a yang segera
dapat dilihat ialah bahwa dia berbicara tentang K‚‰†a dan hal-hal yang ber-
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hubungan dengan K‚‰†a. Kemudian ciri-ciri lainnya menyusul dengan sendi-
rinya sebagaimana dinyatakan di bawah ini.

Sloka 2.55

é[q>aGavaNauvac
Pa[JahaiTa Yada k-aMaaNSavaRNPaaQaR MaNaaeGaTaaNa( )
AaTMaNYaevaTMaNaa Tauí" iSQaTaPa[jSTadaeCYaTae )) 55 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
prajahƒti yadƒ kƒmƒn sarvƒn pƒrtha mano-gatƒn
ƒtmany evƒtmanƒ tu‰‡a‹ sthita-prajŠas tadocyate

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; pra-
jahƒtiÅmeninggalkan; yadƒÅapabila; kƒmƒnÅkeinginan untuk kepuasan
indria-indria; sarvƒnÅsegala jenis; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; mana‹-
gatƒnÅdari tafsiran pikiran; ƒtmaniÅkeadaan murni sang roh; evaÅpasti;
ƒtmanƒÅoleh pikiran yang sudah disucikan; tu‰‡a‹Åpuas; sthita-prajŠa‹Å
mantap secara rohani; tadƒÅpada waktu itu; ucyateÅdikatakan.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: O Pƒrtha, bila seseorang
meninggalkan segala jenis keinginan untuk kepuasan indria-indria,
yang muncul dari tafsiran pikiran, dan bila pikirannya yang sudah di-
sucikan dengan cara seperti itu hanya puas dalam sang diri, dikatakan
ia sudah berada dalam kesadaran rohani yang murni.

PENJELASAN: Di dalam Bhƒgavatam dibenarkan bahwa siapapun yang sa-
dar akan K‚‰†a sepenuhnya, atau berada sepenuhnya dalam bhakti kepada
Tuhan, mempunyai segala sifat yang baik dari resi-resi yang mulia, sedang-
kan orang yang belum mantap secara rohani seperti itu tidak mempunyai
sifat yang baik apapun, sebab dia pasti berlindung kepada apa yang dibuat
oleh pikirannya sendiri. Karena apa yang dikatakan di sini memang benar,
yaitu seseorang harus meninggalkan segala jenis keinginan indria-indria yang
dibuat oleh tafsiran pikiran. Keinginan indria-indria seperti itu tidak dapat
dihentikan secara tidak wajar. Tetapi kalau seseorang tekun dalam kesadaran
K‚‰†a, maka dengan sendirinya keinginan indria-indria berkurang tanpa usa-
ha-usaha luar biasa. Karena itu, seseorang harus tekun dalam kesadaran
K‚‰†a tanpa ragu-ragu, sebab bhakti ini akan segera membantu dirinya sam-
pai ia mencapai tingkat kesadaran rohani. Roh yang sudah berkembang sam-
pai tingkat tinggi selalu tetap puas dalam dirinya sendiri dengan menginsafi
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dirinya sebagai hamba kekal Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mantap
dalam kerohanian seperti itu tidak mempunyai keinginan indria-indria aki-
bat keduniawian yang remeh; melainkan, ia selalu berbahagia dalam kedu-
dukannya yang wajar, yaitu mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa
untuk selamanya.

Sloka 2.56

du"%eZvNauiÜGanMaNaa" Sau%ezu ivGaTaSPa*h" )
vqTaraGa>aYa§-aeDa" iSQaTaDaqMauRiNaåCYaTae )) 56 ))

du‹khe‰v anudvigna-manƒ‹ sukhe‰u vigata-sp‚ha‹
vŒta-rƒga-bhaya-krodha‹ sthita-dhŒr munir ucyate

du‹khe‰uÅdalam tiga jenis kesengsaraan; anudvigna-manƒ‹Åtanpa di-
goyahkan dalam pikiran; sukhe‰uÅdi dalam suka; vigata-sp‚ha‹Åtanpa
merasa tertarik; vŒtaÅbebas dari; rƒgaÅikatan; bhayaÅrasa takut; kro-
dha‹Ådan marah; sthita-dhŒ‹Åyang mantap dalam pikiran; muni‹Åresi;
ucyateÅdisebut.

Orang yang pikirannya tidak goyah bahkan di tengah-tengah tiga je-
nis kesengsaraan, tidak gembira pada waktu ada kebahagiaan, dan
bebas dari ikatan, rasa takut dan marah, disebut resi yang mantap
dalam pikirannya.

PENJELASAN: Kata muni berarti orang yang dapat menggerakkan pikiran-
nya dengan berbagai cara untuk berangan-angan tanpa mencapai kesimpu-
lan yang nyata. Dikatakan bahwa tiap-tiap muni mempunyai segi pandangan
yang berbeda, dan kalau seorang muni tidak berbeda daripada muni-muni
lainnya, maka dia tidak dapat disebut muni menurut istilah muni yang tepat.
Na cƒsƒv ‚‰ir yasya mata„ na bhinnam (Mahƒbhƒrata, Vana-parva 313.117).
Tetapi seorang sthita-dhir muni, sebagaimana disebut di sini oleh K‚‰†a,
berbeda dari muni biasa. Seorang sthita-dhir muni selalu sadar akan K‚‰†a,
sebab dia sudah menyelesaikan segala urusannya untuk berangan-angan dan
menciptakan sesuatu. Dia disebut prasƒnta-ni‹se‰a-mano-rathƒntara (Strotra-
ratna 43), atau orang yang sudah melampaui tingkat angan-angan pikiran
dan sudah mencapai kesimpulan bahwa ŽrŒ K‚‰†a, atau Vƒsudeva, adalah se-
gala sesuatu (vƒsudeva‹ sarvam iti sa mahƒtmƒ su-durlabha‹). Dia disebut
seorang muni yang sudah mantap dalam pikirannya. Orang yang sadar akan
K‚‰†a sepenuhnya seperti itu sama sekali tidak digoyahkan oleh serangan
tiga jenis kesengsaraan, sebab ia menerima segala kesengsaraan sebagai ka-
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runia Tuhan. Ia menganggap dirinya hanya memenuhi syarat untuk mendapat
kesulitan yang lebih banyak karena perbuatan salah yang telah dilakukannya
pada masa lampau. Dia juga melihat bahwa kesengsaraannya dikurangi atas
berkat karunia Tuhan sampai tingkat yang paling rendah sekali. Begitu pu-
la, apabila dia berbahagia dia memuji Tuhan, dengan menganggap dirinya
tidak patut mendapat kebahagiaan seperti itu; dia menginsafi bahwa hanya
karena berkat karunia Tuhan dia berada dalam keadaan yang menyenang-
kan dan dapat mengabdikan diri kepada Tuhan dengan cara yang lebih baik.
Demi bhakti kepada Tuhan, dia selalu berani, giat dan tidak dipengaruhi
oleh ikatan maupun rasa benci. Ikatan berarti menerima benda-benda untuk
kepuasan indria-indria sendiri dan ketidakterikatan berarti tidak ada ikatan
terhadap indria-indria seperti itu. Tetapi orang yang mantap dalam kesadaran
K‚‰†a tidak mempunyai ikatan maupun ketidakterikatan sebab kehidupannya
sudah dipersembahkan dalam pengabdian kepada Tuhan. Karena itu, dia
sama sekali tidak marah walaupun usaha-usahanya tidak mencapai sukses.
Sukses maupun tidak sukses, orang yang sadar akan K‚‰†a selalu mantap
dalam ketabahan hatinya.

Sloka 2.57

Ya" SavR}aaNai>aòehSTataTPa[aPYa éu>aaéu>aMa( )
Naai>aNaNdiTa Na Üeií TaSYa Pa[ja Pa[iTaiïTaa )) 57 ))

ya‹ sarvatrƒnabhisnehas tat tat prƒpya �ubhƒ�ubham
nƒbhinandati na dve‰‡i tasya prajŠƒ prati‰‡hitƒ

ya‹Åorang yang; sarvatraÅdi mana-mana; anabhisneha‹Åtanpa rasa ka-
sih sayang; tatÅitu; tatÅitu; prƒpyaÅmencapai; �ubhaÅbaik; a�ubhamÅ
hal-hal yang buruk; naÅtidak pernah; abhinandatiÅmemuji; naÅtidak
pernah; dve‰‡iÅiri hati; tasyaÅmilik dia; prajŠƒÅpengetahuan sempurna;
prati‰‡hitƒÅmantap.

Di dunia material, orang yang tidak dipengaruhi oleh hal yang baik
dan hal yang buruk yang diperolehnya, dan tidak memuji maupun
mengejeknya, sudah mantap dengan teguh dalam pengetahuan yang
sempurna.

PENJELASAN: Selalu ada suatu pergolakan di dunia material yang mungkin
baik atau buruk. Dapat dimengerti bahwa seseorang sudah mantap dalam
kesadaran K‚‰†a kalau ia tidak goyah karena goncangan-goncangan mate-
rial seperti itu dan tidak dipengaruhi oleh hal yang baik atau buruk. Selama
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seseorang masih berada di dunia material, selalu ada kemungkinan ia akan
mengalami hal-hal yang baik atau buruk, sebab dunia ini penuh dengan hal-
hal yang relatif. Tetapi orang yang mantap dalam kesadaran K‚‰†a tidak di-
pengaruhi oleh baik dan buruk sebab ia hanya memperhatikan K‚‰†a, yang
bersifat mutlak dan baik sepenuhnya. Kesadaran terhadap K‚‰†a seperti itu
menempatkan seseorang dalam kedudukan rohani yang sempurna, yang se-
cara teknis disebut samƒdhi.

Sloka 2.58

Yada Sa&hrTae caYa& kU-MaaeR_®aNaqv SavRXa" )
wiNd]Yaa<aqiNd]YaaQaeR>YaSTaSYa Pa[ja Pa[iTaiïTaa )) 58 ))

yadƒ sa„harate cƒya„ k�rmo '…gƒnŒva sarva�a‹
indriyƒ†Œndriyƒrthebhyas tasya prajŠƒ prati‰‡hitƒ

yadƒÅapabila; sa„harateÅmenarik; caÅjuga; ayamÅdia; k�rma‹Åkura-
kura; a…gƒniÅanggota badan; ivaÅibarat; sarva�a‹Åbersama-sama; in-
driyƒ†iÅindria-indria; indriya-arthebhya‹Ådari obyek-obyek indria; tasya
Åmilik dia; prajŠƒÅkesadaran; prati‰‡hitƒÅmantap.

Orang yang dapat menarik indria-indrianya dari obyek-obyek indria,
bagaikan kura-kura yang menarik kakinya ke dalam cangkangnya,
mantap dengan teguh dalam kesadaran yang sempurna.

PENJELASAN: Ujian seorang yogŒ, penyembah, atau roh yang sudah insaf
akan dirinya ialah bahwa dia sanggup mengendalikan indria-indria menurut
rencananya. Akan tetapi, kebanyakan orang adalah budak indria-indria, dan
karena itu mereka diarahkan oleh apa yang diperintahkan oleh indria-indria.
Itulah jawaban atas pertanyaan tentang bagaimana kedudukan seorang yogŒ.
Indria-indria diumpamakan sebagai ular-ular yang berbisa, selalu ingin ber-
tindak secara bebas sekali tanpa aturan. Seorang yogŒ, atau penyembah, ha-
rus kuat sekali agar dapat mengendalikan indria-indria yang diumpamakan
sebagai ular tersebutÅseperti seorang pawang ular. Dia tidak pernah mem-
biarkan indria-indria bertindak secara bebas. Ada banyak peraturan dalam
Kitab-kitab SuciÅbeberapa di antaranya merupakan keharusan dan bebe-
rapa di antaranya adalah larangan. Kalau seseorang tidak dapat mengikuti
peraturan yang mengharuskan dan peraturan yang melarang, dan tidak mem-
batasi dirinya dari kenikmatan indria-indria, maka tidak mungkin ia man-
tap dalam kesadaran K‚‰†a. Contoh yang terbaik, yang dikemukakan di sini,
adalah kura-kura. Pada setiap saat kura-kura dapat menarik indria-indrianya,
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kemudian memperlihatkannya sekali lagi pada sewaktu-waktu dengan tujuan-
tujuan tertentu. Begitu pula, indria-indria orang yang sadar akan K‚‰†a di-
gunakan hanya untuk tujuan tertentu dalam pengabdian kepada Tuhan, dan
selain itu indria-indrianya ditarik. Arjuna sedang diajarkan di sini agar meng-
gunakan indria-indrianya untuk pengabdian kepada Tuhan, daripada untuk
kepuasan pribadinya. Menjaga indria-indria, selalu tekun dalam bhakti kepa-
da Tuhan adalah contoh yang dikemukakan dengan persamaan seperti kura-
kura, yang selalu menyimpan indria-indrianya di dalam.

Sloka 2.59

ivzYaa iviNavTaRNTae iNaraharSYa deihNa" )
rSavJa| rSaae_PYaSYa Par& d*îa iNavTaRTae )) 59 ))

vi‰ayƒ vinivartante nirƒhƒrasya dehina‹
rasa-varja„ raso 'py asya para„ d‚‰‡vƒ nivartate

vi‰ayƒ‹Åobyek-obyek kenikmatan indria; vinivartanteÅdilatih untuk dihin-
darkan; nirƒhƒrasyaÅdengan peraturan yang negatif; dehina‹Åuntuk ia
yang berada di dalam badan; rasa-varjamÅmeninggalkan rasa; rasa‹Årasa
kenikmatan; apiÅwalaupun ada; asyaÅmilik dia; paramÅhal-hal yang jauh
lebih tinggi; d‚‰‡vƒÅdengan mengalami; nivartateÅdia berhenti dari.

Barangkali kepuasan indria-indria sang roh yang berada dalam badan
dibatasi, walaupun keinginan terhadap obyek-obyek indria tetap ada.
Tetapi bila ia menghentikan kesibukan seperti itu dengan mengalami
rasa yang lebih tinggi, kesadarannya menjadi mantap.

PENJELASAN: Kalau seseorang belum mantap secara rohani, tidak mungkin
ia menghentikan kenikmatan indria-indria. Proses membatasi kenikmatan
indria-indria dengan aturan dan peraturan adalah seperti membatasi jenis-
jenis makanan tertentu bagi orang yang sedang sakit. Akan tetapi, si pen-
derita tidak suka peraturan dan pembatasan seperti itu dan juga tidak kehi-
langan keinginan untuk makan makanan seperti itu. Begitu pula, membatasi
indria-indria dengan suatu proses rohani seperti a‰‡ƒ…ga-yoga, yang terdiri
dari yama, niyama, ƒsana, prƒ†ƒyƒma, pratyƒhƒra, dhƒra†ƒ, dhyƒna dan seba-
gainya, dianjurkan untuk orang kurang cerdas yang tidak mempunyai penge-
tahuan yang lebih tinggi daripada itu. Tetapi orang yang sudah merasakan
indahnya Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, dalam menempuh jalan kemajuan
dalam kesadaran K‚‰†a, tidak berminat lagi terhadap hal-hal material yang
bersifat mati. Karena itu, ada peraturan bagi orang yang kurang cerdas dan
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baru mulai belajar kemajuan rohani dalam hidupnya, tetapi peraturan seperti
itu hanya baik sampai seseorang sungguh-sungguh berminat terhadap kesa-
daran K‚‰†a. Apabila seseorang sungguh-sungguh sadar akan K‚‰†a, maka
dengan sendirinya dia akan kehilangan minat terhadap hal-hal yang hambar.

Sloka 2.60

YaTaTaae ùiPa k-aENTaeYa PauåzSYa ivPaiêTa" )
wiNd]Yaai<a Pa[MaaQaqiNa hriNTa Pa[Sa>a& MaNa" )) 60 ))

yatato hy api kaunteya puru‰asya vipa�cita‹
indriyƒ†i pramƒthŒni haranti prasabha„ mana‹

yatata‹Åsambil berusaha; hiÅpasti; apiÅwalaupun; kaunteyaÅwahai pu-
tera KuntŒ; puru‰asyaÅmilik seorang manusia; vipa�cita‹Åpenuh dengan
pengetahuan untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk; indriyƒ-
†iÅindria-indria; pramƒthŒniÅmenggoyahkan; harantiÅmembuang; pra-
sabhamÅdengan kekuatan; mana‹Åpikiran.

Wahai Arjuna, alangkah kuat dan bergeloranya indria-indria sehingga
pikiran orang bijaksana yang sedang berusaha untuk mengendalikan
indria-indrianya pun dibawa lari dengan paksa oleh indria-indria itu.

PENJELASAN: Ada banyak resi yang bijaksana, filosof dan rohaniwan yang
berusaha menaklukkan indria-indria, tetapi walaupun mereka berusaha ke-
ras, yang paling mulia di antara merekapun kadang-kadang jatuh menjadi
korban kenikmatan indria-indria material karena pikiran yang goyah. ViŁvƒ-
mitra seorang resi yang besar dan yogŒ yang sempurna, juga digoda dan di-
sesatkan oleh Menakƒ hingga menikmati hubungan suami-isteri, walaupun
yogŒ itu sedang berusaha untuk mengendalikan indria-indrianya dengan jenis-
jenis pertapaan yang keras dan latihan yoga. Tentu saja ada banyak contoh
yang serupa dalam sejarah dunia. Karena itu, sulit sekali mengendalikan pi-
kiran dan indria-indria tanpa sadar akan K‚‰†a sepenuhnya. Tanpa menja-
dikan pikiran tekun di dalam K‚‰†a, seseorang tidak dapat menghentikan
kesibukan material seperti itu. Salah satu contoh yang nyata diberikan oleh
ŽrŒ Yƒmunƒcƒrya, orang suci dan penyembah yang mulia, yang berkata:

yad-avadhi mama ceta‹ k‚‰†a-padƒravinde
nava-nava-rasa-dhƒmany udyata„ rantum ƒsŒt

tad-avadhi bata nƒri-sa…game smaryamƒne
bhavati mukha-vikƒra‹ su‰‡hu ni‰‡hŒvana„ ca
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ÐSemenjak pikiranku menekuni bhakti kepada kaki-padma ŽrŒ K‚‰†a, dan
aku menikmati rasa rohani yang selalu semakin baru, bilamana aku memi-
kirkan hubungan suami-isteri dengan seorang wanita, aku segera membuang
muka dari hal itu, dan aku meludah bila hal itu terlintas pada pikiranku.Ð

Kesadaran K‚‰†a adalah hal yang begitu baik secara rohani sehingga de-
ngan sendirinya kenikmatan material menjadi hal yang tidak menyenangkan.
Hal ini seperti orang lapar yang sudah memuaskan rasa laparnya dengan
makan makanan bergizi secukupnya. Mahƒrƒja AmbarŒ‰a juga mengalahkan
seorang yogi yang besar bernama Durvasƒ Muni, hanya karena pikirannya
tekun dalam kesadaran K‚‰†a (sa vai mana‹ k‚‰†a-padƒravindayor vacƒ„si
vaiku†‡ha-gu†ƒnuvar†ane).

Sloka 2.61

TaaiNa SavaRi<a Sa&YaMYa Yau¢- AaSaqTa MaTPar" )
vXae ih YaSYaeiNd]Yaai<a TaSYa Pa[ja Pa[iTaiïTaa )) 61 ))

tƒni sarvƒ†i sa„yamya yukta ƒsŒta mat-para‹
va�e hi yasyendriyƒ†i tasya prajŠƒ prati‰‡hitƒ

tƒniÅindria-indria itu; sarvƒ†iÅsemua; sa„yamyaÅmenjaga di bawah pe-
ngendalian; yukta‹Åsibuk; ƒsŒtaÅharus mantap; mat-para‹Åsehubungan
dengan-Ku; va�eÅmenaklukkan sepenuhnya; hiÅpasti; yasyaÅorang yang;
indriyƒ†iÅindria-indria; tasyaÅmilik dia; prajŠƒÅkesadaran; prati‰‡hitƒÅ
mantap.

Orang yang mengekang dan mengendalikan indria-indria sepenuhnya
dan memusatkan kesadarannya sepenuhnya kepada-Ku, dikenal seba-
gai orang yang mempunyai kecerdasan yang mantap.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa paham tertinggi kesempur-
naan yoga ialah Kesadaran K‚‰†a. Kalau seseorang belum sadar akan K‚‰†a,
sama sekali tidak mungkin ia mengendalikan indria-indria. Sebagaimana di-
kutip di atas, seorang resi yang hebat yang bernama Durvƒsƒ Muni pernah
memaki Mahƒrƒja AmbarŒ‰a, dan marah karena rasa bangga walaupun itu
tidak diperlukan. Karena itu, Durvƒsƒ Muni tidak dapat mengendalikan in-
dria-indrianya. Di pihak lain, walaupun Mahƒrƒja AmbarŒ‰a bukan yogŒ yang
sehebat resi itu, tapi seorang penyembah Tuhan, Mahƒrƒja AmbarŒ‰a me-
nahan diri terhadap hal-hal yang tidak adil yang dilontarkan oleh resi itu.
Dengan demikian akhirnya Mahƒrƒja AmbarŒ‰alah yang menang. Mahƒrƒja
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AmbarŒ‰a dapat mengendalikan indria-indrianya karena kwalifikasi-kwalifi-
kasi berikut, sebagaimana disebut dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (9.4.18-20):

sa vai mana‹ k‚‰†a-padƒravindayor
vacƒ„si vaiku†‡ha-gu†ƒnuvar†ane

karau harer mandira-mƒrjanƒdi‰u
�ruti„ cakƒrƒcyuta-sat-kathodaye

mukunda-li…gƒlaya-dar�ane d‚�au
tad-bh‚tya-gƒtra-spar�e '…ga-sa…gamam

ghrƒ†a„ ca tat-pƒda-saroja-saurabhe
�rŒmat-tulasyƒ rasanƒ„ tad-arpite

pƒdau hare‹ k‰etra-padƒnusarpa†e
�iro h‚‰Œke�a-padƒbhivandane

kƒma„ ca dƒsye na tu kƒma-kƒmyayƒ
yathottama�loka-janƒ�rayƒ rati‹

ÐMahƒrƒja AmbarŒ‰a memusatkan pikirannya kepada kaki-padma ŽrŒ K‚‰†a,
dan menjadikan kata-katanya tekun dalam menguraikan tempat tinggal
K‚‰†a, tangannya digunakan untuk membersihkan tempat sembahyang kepa-
da K‚‰†a, matanya dalam memandang bentuk K‚‰†a, badannya dalam me-
nyentuh badan seorang penyembah, hidungnya dalam mencium bunga yang
sudah dipersembahkan kepada kaki-padma K‚‰†a, lidahnya dalam merasa-
kan daun-daun tulasŒ yang sudah dipersembahkan kepada Beliau, kakinya
digunakan dalam perjalanan ke tempat suci, tempat sembahyang kepada Be-
liau, kepalanya dalam mempersembahkan sembah sujud kepada Tuhan, dan
keinginannya dalam memenuhi keinginan Tuhan... semua kwalifikasi terse-
but menyebabkan dia memenuhi syarat untuk menjadi seorang penyembah
Tuhan yang mempunyai sifat mat-para."

Sehubungan dengan hal ini, kata mat-para‹ bermakna sekali. Bagaimana
seseorang dapat menjadi mat-para‹ diuraikan dalam hidup Mahƒrƒja Amba-
rŒ‰a. ŽrŒ Baladeva Vidyƒbhł‰ana, seorang sarjana dan ƒcƒrya yang mulia dari
garis perguruan mat-para‹, berkata, mad-bhakti-prabhƒvena-sarvendriya-vija-
ya-p�rvikƒ svƒtma-d‚‰‡i‹ sulabheti bhƒva‹. ÐIndria-indria dapat dikendalikan
sepenuhnya hanya dengan kekuatan bhakti kepada K‚‰†a." Contoh menge-
nai api juga kadang-kadang dikemukakan: ÐSeperti halnya api yang menya-
la membakar segala sesuatu di dalam kamar, begitu pula, ŽrŒ Vi‰†u, yang
bersemayam di dalam hati seorang yogŒ, membakar segala hal yang kotor."
Yoga-s�tra juga menganjurkan meditasi kepada Vi‰†u, dan bukan meditasi
kepada kekosongan. Orang yang hanya namanya saja yogŒ yang bersemadi
kepada sesuatu yang bukan Vi‰†u hanya memboroskan waktu saja dalam
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usaha yang sia-sia untuk mencari suatu khayalan. Kita harus sadar akan
K‚‰†aÅyaitu ber-bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Inilah
tujuan yoga yang sejati.

Sloka 2.62

DYaaYaTaae ivzYaaNPau&Sa" Sa®STaezUPaJaaYaTae )
Sa®aTSaÅaYaTae k-aMa" k-aMaaT§-aeDaae_i>aJaaYaTae )) 62 ))

dhyƒyato vi‰ayƒn pu„sa‹ sa…gas te‰�pajƒyate
sa…gƒt saŠjƒyate kƒma‹ kƒmƒt krodho 'bhijƒyate

dhyƒyata‹Åsambil merenungkan; vi‰ayƒnÅobyek-obyek indria; pu„sa‹Å
mengenai seseorang; sa…ga‹Åikatan; te‰uÅdi dalam obyek-obyek indria;
upajƒyateÅberkembang; sa…gƒtÅdari ikatan itu; saŠjƒyateÅberkembang;
kƒma‹Åkeinginan; kƒmƒtÅdari keinginan; krodha‹Åamarah; abhijƒyateÅ
terwujud.

Selama seseorang merenungkan obyek-obyek indria-indria, ikatan ter-
hadap obyek-obyek indria itu berkembang. Dari ikatan seperti itu
berkembanglah hawa nafsu, dan dari hawa nafsu timbullah amarah.

PENJELASAN: Orang yang belum sadar akan K‚‰†a mengalami keinginan
duniawi selama ia merenungkan obyek-obyek indria. Indria-indria memerlu-
kan kesibukan yang nyata, dan kalau indria-indria tidak digunakan dalam
cinta-bhakti rohani kepada Tuhan, maka indria-indria pasti akan mencari
kesibukan dalam pengabdian kepada keduniawian. Di dunia material, semua
kepribadian, termasuk pula Živa dan BrahmƒÅapa lagi dewa-dewa lain di
planet-planet surgaÅmengalami pengaruh obyek-obyek indria, dan satu-
satunya cara untuk keluar dari teka-teki kehidupan material tersebut ialah
menjadi sadar akan K‚‰†a. Deva Živa bersemadi dengan khusuk, tetapi ke-
tika PƒrvatŒ menggoyahkannya untuk kesenangan indria-indria, Živa menga-
bulkan permintaan itu, dan sebagai akibatnya Kƒrtikeya lahir. Haridƒsa —hƒ-
kura, seorang penyembah Tuhan yang masih muda, juga digoda dengan cara
yang serupa oleh penjelmaan Mƒyƒ-devŒ, tetapi Haridƒsa lulus ujian tersebut
dengan mudah karena bhakti-nya yang murni kepada ŽrŒ K‚‰†a. Sebagaima-
na digambarkan dalam ayat ŽrŒ Yƒmunƒcƒrya yang disebut di atas, seorang
penyembah Tuhan yang tulus ikhlas menghindari segala kenikmatan indria-
indria material karena selera yang lebih tinggi dalam hatinya untuk kenik-
matan rohani berhubungan dengan Tuhan. Itulah rahasia sukses. Karena itu,

150 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 2.62



orang yang tidak sadar akan K‚‰†a, biar bagaimana pun kekuatannya dalam
mengendalikan indria-indria dengan cara menekan secara tidak wajar, akhir-
nya pasti gagal, sebab pikiran yang paling kecil sekalipun tentang kesenangan
indria-indria akan menggoyahkan dirinya untuk memuaskan keinginannya.

Sloka 2.63

§-aeDaaÙviTa SaMMaaeh" SaMMaaehaTSMa*iTaiv>a]Ma" )
SMa*iTa>a]&Xaad(buiÖNaaXaae buiÖNaaXaaTPa[<aXYaiTa )) 63 ))

krodhƒd bhavati sammoha‹ sammohƒt sm‚ti-vibhrama‹
sm‚ti-bhra„�ƒd buddhi-nƒ�o buddhi-nƒ�ƒt pra†a�yati

krodhƒtÅdari amarah; bhavatiÅterjadi; sammoha‹Åkhayalan yang sem-
purna; sammohƒtÅdari khayalan; sm‚tiÅtentang ingatan; vibhrama‹Å
kebingungan; sm‚ti-bhra„�ƒtÅsesudah ingatan dibingungkan; buddhi-nƒ�a‹
Åkehilangan kecerdasan; buddhi-nƒ�ƒtÅdari hilangnya kecerdasan; pra†a-
�yatiÅseseorang jatuh.

Dari amarah timbullah khayalan yang lengkap, dari khayalan menye-
babkan ingatan bingung. Bila ingatan bingung, kecerdasan hilang, bila
kecerdasan hilang, seseorang jatuh lagi ke dalam lautan material.

PENJELASAN: ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ memberikan pengarahan sebagai berikut
kepada kita:

prƒpaŠcikatayƒ buddhyƒ hari-sambandhi-vastuna‹
mumuk‰ubhi‹ parityƒgo vairƒgya„ phalgu kathyate

(Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu 1.2.258)

Dengan mengembangkan kesadaran K‚‰†a, kita dapat mengetahui bahwa se-
gala sesuatu berguna dalam pengabdian kepada Tuhan. Orang yang belum
mempunyai pengetahuan kesadaran K‚‰†a berusaha dengan cara yang tidak
wajar untuk menghindari obyek-obyek material. Sebagai akibatnya, walau-
pun mereka menginginkan pembebasan dari ikatan material, mereka tidak
mencapai tingkat ketidakterikatan yang sempurna. Apa yang hanya namanya
saja ketidakterikatan dimiliki oleh orang yang tidak sadar akan K‚‰†a dise-
but phalgu, atau sesuatu yang kurang penting. Dipihak lain, orang yang sadar
akan K‚‰†a mengetahui cara menggunakan segala sesuatu dalam pengab-
dian kepada Tuhan; karena itu, ia tidak menjadi korban kesadaran material.
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Misalnya, menurut orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, Tuhan
Yang Mutlak tidak bisa makan karena Tuhan tidak bersifat pribadi. Orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan berusaha menghindari makanan
yang enak, sedangkan seorang penyembah mengetahui bahwa K‚‰†a adalah
Kepribadian Yang Paling Tinggi yang menikmati, dan Beliau makan segala
sesuatu yang dipersembahkan kepada-Nya dengan rasa bhakti. Jadi, sesudah
mempersembahkan makanan yang enak kepada Tuhan, seorang penyembah
menerima sisanya, yang disebut prasƒdam. Dengan demikian, segala sesuatu
dirohanikan, dan tidak ada bahaya seorang penyembah akan jatuh. Seorang
penyembah menerima prasƒdam dalam kesadaran K‚‰†a, sedangkan orang
yang bukan penyembah tidak mau menerima prasƒdam karena ia mengang-
gap prasƒdam itu adalah sesuatu yang bersifat material. Jadi, orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak dapat menikmati kehidupan,
karena ketidakterikatannya yang tidak wajar; karena alasan inilah, jika pi-
kirannya goyah bahkan sedikit saja ia langsung tertarik turun lagi ke dalam
lautan kehidupan material. Dinyatakan bahwa walaupun roh seperti itu naik
sampai tingkat pembebasan, namun ia jatuh lagi karena tidak mempunyai
dasar dalam bhakti.

Sloka 2.64

raGaÜezivMau¢E-STau ivzYaaiNaiNd]YaEêrNa( )
AaTMavXYaEivRDaeYaaTMaa Pa[SaadMaiDaGaC^iTa )) 64 ))

rƒga-dve‰a-vimuktais tu vi‰ayƒn indriyai� caran
ƒtma-va�yair vidheyƒtmƒ prasƒdam adhigacchati

rƒgaÅikatan; dve‰aÅketidakterikatan; vimuktai‹Åoleh orang yang sudah
bebas dari; tuÅtetapi; vi‰ayƒnÅobyek-obyek indria; indriyai‹Åoleh indria-
indria; caranÅbertindak terhadap; ƒtma-va�yai‹Ådi bawah pengendalian
seseorang; vidheya-ƒtmƒÅorang yang mengikuti kebebasan yang teratur;
prasƒdamÅkarunia Tuhan; adhigacchatiÅmencapai.

Tetapi orang yang sudah bebas dari segala ikatan dan rasa tidak
suka serta sanggup mengendalikan indria-indria melalui prinsip-prin-
sip kebebasan yang teratur dapat memperoleh karunia sepenuhnya
dari Tuhan.

PENJELASAN: Sudah dijelaskan bahwa seseorang dapat mengendalikan
indria-indria secara lahiriah dengan suatu proses yang tidak wajar, tetapi
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kalau indria-indria tidak dijadikan tekun dalam pengabdian rohani kepa-
da Tuhan, maka kemungkinan besar dia akan jatuh. Walaupun orang yang
sadar akan K‚‰†a sepenuhnya barangkali kelihatannya berada pada ting-
kat indria-indria, tetapi oleh karena ia sadar akan K‚‰†a, ia tidak mempu-
nyai ikatan apa pun terhadap kegiatan indria-indria itu. Orang yang sadar
akan K‚‰†a hanya mempedulikan kepuasan K‚‰†a dan tidak mempedulikan
hal-hal lain. Karena itu, dia melampaui segala ikatan dan ketidakterikatan.
Kalau K‚‰†a menginginkan, agar seorang penyembah tidak melakukan se-
suatu yang umumnya tidak diinginkan walau penyembah itu dapat melaku-
kan apa saja; kalau K‚‰†a tidak menginginkan demikian, dia tidak akan me-
lakukan sesuatu yang biasanya dilakukan demi kepuasan sendiri. Jadi, dialah
yang mengendalikan keputusan untuk bertindak atau tidak bertindak kare-
na dia hanya bertindak di bawah perintah K‚‰†a. Kesadaran tersebut ada-
lah karunia Tuhan yang tiada sebabnya, yang dapat dicapai oleh seorang pe-
nyembah walaupun ia terikat pada tingkat indria-indria.

Sloka 2.65

Pa[Saade SavRdu"%aNaa& haiNarSYaaePaJaaYaTae )
Pa[SaàceTaSaae ùaéu buiÖ" PaYaRviTaïTae )) 65 ))

prasƒde sarva-du‹khƒnƒ„ hƒnir asyopajƒyate
prasanna-cetaso hy ƒ�u buddhi‹ paryavati‰‡hate

prasƒdeÅdengan memperoleh karunia Tuhan yang tiada sebabnya; sarvaÅ
dari semuanya; du‹khƒnƒmÅkesengsaraan material; hƒni‹Åkehancuran;
asyaÅmilik dia; upajƒyateÅterjadi; prasanna-cetasa‹Ådari orang yang
berbahagia dalam pikiran; hiÅpasti; ƒ�uÅdalam waktu yang dekat sekali;
buddhi‹Åkecerdasan; pariÅsecukupnya; avati‰‡hateÅmenjadi mantap.

Tiga jenis kesengsaraan kehidupan material tidak ada lagi pada orang
yang puas seperti itu [dalam kesadaran K‚‰†a]: dengan kesadaran
yang puas seperti itu, kecerdasan seseorang mantap dalam waktu
singkat.

Sloka 2.66

NaaiSTa buiÖrYau¢-SYa Na caYau¢-SYa >aavNaa )
Na ca>aavYaTa" XaaiNTarXaaNTaSYa ku-Ta" Sau%Ma( )) 66 ))

2.66 Ringkasan Isi Bhagavad-gŒtƒ 153



nƒsti buddhir ayuktasya na cƒyuktasya bhƒvanƒ
na cƒbhƒvayata‹ �ƒntir a�ƒntasya kuta‹ sukham

na astiÅtidak mungkin ada; buddhi‹Åkecerdasan rohani; ayuktasyaÅ
milik orang yang tidak mempunyai hubungan (dengan kesadaran K‚‰†a);
naÅtidak; caÅdan; ayuktasyaÅmilik orang yang kekurangan kesadaran
K‚‰†a; bhƒvanƒÅpikiran mantap (dalam kebahagiaan); naÅtidak; caÅdan;
abhƒvayata‹Åmengenai orang yang tidak mantap; �ƒnti‹Åkedamaian;
a�ƒntasyaÅmilik orang yang tidak damai; kuta‹Åmana ada; sukhamÅ
kebahagiaan.

Orang yang tidak mempunyai hubungan dengan Yang Maha Kuasa
[dalam kesadaran K‚‰†a] tidak mungkin memiliki kecerdasan rohani
maupun pikiran yang mantap. Tanpa kecerdasan rohani dan pikiran
yang mantap tidak mungkin ada kedamaian. Tanpa kedamaian, bagai-
mana mungkin ada kebahagiaan?

PENJELASAN: Kalau seseorang belum sadar akan K‚‰†a, maka tidak mung-
kin ia mencapai kedamaian. Dibenarkan dalam Bab Lima (5.29) bahwa apa-
bila seseorang mengerti bahwa K‚‰†a adalah satu-satunya Kepribadian Yang
Menikmati segala hasil yang baik dari korban suci dan pertapaan, bahwa
K‚‰†a adalah pemilik semua manifestasi alam semesta dan bahwa K‚‰†a
adalah kawan sejati bagi semua makhluk hidup, hanya pada waktu itulah ia
dapat mencapai kedamaian sejati. Karena itu, kalau seseorang belum sadar
akan K‚‰†a, maka tidak mungkin ada tujuan terakhir bagi pikirannya. Gang-
guan disebabkan kekurangan tujuan tertinggi, apabila seseorang sudah yakin
bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Yang Menikmati, pemilik dan kawan ba-
gi semua orang dan segala sesuatu, maka ia dapat mewujudkan kedamaian
dengan pikirannya yang mantap. Karena itu, orang sibuk tanpa hubungan
dengan K‚‰†a pasti selalu berada dalam kesedihan dan selalu tidak damai
meskipun dia menonjolkan kedamaian dan kemajuan rohani dalam hidup-
nya. Kesadaran K‚‰†a adalah keadaan damai yang diwujudkan sendiri dan
hanya dapat dicapai dalam hubungan dengan K‚‰†a

Sloka 2.67

wiNd]Yaa<aa& ih crTaa& YaNMaNaae_NauivDaqYaTae )
TadSYa hriTa Pa[ja& vaYauNaaRviMavaM>aiSa )) 67 ))

indriyƒ†ƒ„ hi caratƒ„ yan mano 'nuvidhŒyate
tad asya harati prajŠƒ„ vƒyur nƒvam ivƒmbhasi
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indriyƒ†ƒmÅdi antara indria-indria; hiÅpasti; caratƒmÅsambil mengem-
bara; yatÅdengan itu; mana‹Åpikiran; anuvidhŒyateÅsibuk senantiasa; tat
Åitu; asyaÅmilik dia; haratiÅmelarikan; prajŠƒmÅkecerdasan; vƒyu‹Å
angin; nƒvamÅsebuah perahu; ivaÅibarat; ambhasiÅpada permukaan air.

Seperti perahu yang berada pada permukaan air dibawa lari oleh
angin kencang, kecerdasan seseorang dapat dilarikan bahkan oleh
satu saja di antara indria-indria yang mengembara dan menjadi titik
pusat untuk pikiran.

PENJELASAN: Kalau semua indria tidak dijadikan tekun dalam pengabdian
kepada Tuhan, maka satu saja di antaranya sibuk dalam kepuasan indria-
indria dapat menyesatkan seorang penyembah dari jalan kemajuan rohani.
Sebagaimana disebut dalam riwayat Mahƒrƒja AmbarŒ‰a, segala indria harus
dijadikan tekun dalam kesadaran K‚‰†a, sebab itulah cara yang benar untuk
mengendalikan pikiran.

Sloka 2.68

TaSMaaÛSYa Mahabahae iNaGa*hqTaaiNa SavRXa" )
wiNd]Yaa<aqiNd]YaaQaeR>YaSTaSYa Pa[ja Pa[iTaiïTaa )) 68 ))

tasmƒd yasya mahƒ-bƒho nig‚hŒtƒni sarva�a‹
indriyƒ†Œndriyƒrthebhyas tasya prajŠƒ prati‰‡hitƒ

tasmƒtÅkarena itu; yasyaÅmilik orang yang; mahƒ-bƒhoÅwahai kepriba-
dian yang berlengan perkasa; nig‚hŒtƒniÅditaklukkan dengan cara seperti
itu; sarva�a‹Ådi berbagai sisi; indriyƒ†iÅindria-indria; indriya-arthebhya‹
Ådari obyek-obyek indria itu; tasyaÅmilik dia; prajŠƒÅkecerdasan; prati‰-
‡hitƒÅmantap.

Karena itu, orang yang indria-indrianya terkekang dari obyek-obyek-
nya pasti mempunyai kecerdasan yang mantap, wahai yang berlengan
perkasa

PENJELASAN: Seseorang hanya dapat membatasi kekuatan-kekuatan ke-
puasan indria-indria dengan cara kesadaran K‚‰†a, atau dengan cara men-
jadikan semua indria tekun dalam pengabdian dengan cinta-bhakti kepada
K‚‰†a. Seperti halnya musuh ditaklukkan oleh kekuatan yang lebih hebat,
dengan cara yang sama indria-indria dapat ditaklukkan, bukan oleh sua-
tu usaha manusia, tetapi hanya dengan menjaga indria-indria selalu tekun
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dalam pengabdian kepada Tuhan. Orang yang sudah mengerti kenyataan
iniÅyaitu, bahwa dengan kesadaran K‚‰†a kecerdasan seseorang sungguh-
sungguh mantap dan bahwa seharusnya ia mempraktekkan ilmu ini di bawah
bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat di percayaÅdisebut seorang
sƒdhaka, atau calon yang memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan.

Sloka 2.69

Yaa iNaXaa SavR>aUTaaNaa& TaSYaa& JaaGaiTaR Sa&YaMaq )
YaSYaa& JaaGa]iTa >aUTaaiNa Saa iNaXaa PaXYaTaae MauNae" )) 69 ))

yƒ ni�ƒ sarva-bh�tƒnƒ„ tasyƒ„ jƒgarti sa„yamŒ
yasyƒ„ jƒgrati bh�tƒni sƒ ni�ƒ pa�yato mune‹

yƒÅapa; ni�ƒÅmenjadi malam hari; sarvaÅsemua; bh�tƒnƒmÅbagi para
makhluk hidup; tasyƒmÅdalam hal tersebut; jƒgartiÅsadar; sa„yamŒÅ
orang yang mengendalikan diri; yasyƒmÅdi dalamnya; jƒgratiÅsadar;
bh�tƒniÅsemua makhluk; sƒÅitu yang; ni�ƒÅmalam hari; pa�yata‹Åbagi
orang yang mawas diri; mune‹Åresi.

Malam hari bagi semua makhluk adalah waktu sadar bagi orang yang
mengendalikan diri, dan waktu sadar bagi semua makhluk adalah ma-
lam hari bagi resi yang mawas diri.

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia yang cerdas. Yang satu cerdas
dalam kegiatan material untuk kepuasan indria-indria, dan yang lain mawas
diri dan sadar terhadap pengembangan keinsafan diri. Kegiatan seorang resi
yang mawas diri, atau orang yang banyak berpikir, adalah malam hari bagi
orang yang sibuk secara material. Orang duniawi tetap tidur selama malam
hari seperti itu karena kebodohan mereka terhadap keinsafan diri. Seorang
resi yang mawas diri tetap sadar selama Ðmalam hari" orang duniawi. Resi
tersebut merasakan kesenangan rohani dalam mengembangkan kebudayaan
rohani tahap demi tahap, sedangkan orang yang sibuk dalam kegiatan du-
niawi tidak sadar terhadap keinsafan diri. Orang duniawi mimpi tentang
pelbagai kenikmatan indria-indria. Kadang-kadang ia merasa bahagia dan
kadang-kadang berdukacita dalam keadaan tidur yang sedang dialaminya.
Orang yang mawas diri selalu acuh terhadap kesenangan dan duka-cita du-
niawi. Dia, melanjutkan kegiatannya untuk keinsafan diri dan tidak digoyah-
kan oleh reaksi-reaksi material.
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Sloka 2.70

AaPaUYaRMaa<aMacl/Pa[iTaï&
SaMaud]MaaPa" Pa[ivXaiNTa YaÜTa( )

TaÜTk-aMaa Ya& Pa[ivXaiNTa SaveR
Sa XaaiNTaMaaPanaeiTa Na k-aMak-aMaq )) 70 ))

ƒp�ryamƒ†am acala-prati‰‡ha„
samudram ƒpa‹ pravi�anti yadvat

tadvat kƒmƒ ya„ pravi�anti sarve
sa �ƒntim ƒpnoti na kƒma-kƒmŒ

ƒp�ryamƒ†amÅselalu dipenuhi; acala-prati‰‡hamÅterletak secara mantap;
samudramÅlautan; ƒpa‹Åair; pravi�antiÅmasuk; yadvatÅseperti; tadvat
Ådemikian; kƒmƒ‹Åkeinginan; yamÅkepada siapa; pravi�antiÅmasuk;
sarveÅsemua; sa‹Åorang itu; �ƒntimÅkedamaian; ƒpnotiÅmencapai; na
Åtidak; kƒma-kƒmŒÅorang yang ingin memenuhi keinginan.

Hanya orang yang tidak terganggu oleh arus keinginan yang mengalir
terus menerus yang masuk bagaikan sungai-sungai ke dalam lautan,
yang senantiasa diisi tetapi selalu tetap tenang, dapat mencapai ke-
damaian. Bukan orang yang berusaha memuaskan keinginan itu yang
dapat mencapai kedamaian.

PENJELASAN: Walaupun lautan yang luas selalu penuh air, namun lautan se-
nantiasa diisi air yang lebih banyak lagi terutama selama musim hujan. Teta-
pi lautan selalu tetap samaÅmantap; tidak goyah, dan tidak naik melam-
paui batas tepinya. Orang yang mantap dalam kesadaran K‚‰†a juga seperti
itu. Selama seseorang masih mempunyai badan jasmani, permintaan badan
untuk kepuasan indria-indria akan berjalan terus. Akan tetapi, seorang pe-
nyembah tidak digoyahkan oleh keinginan-keinginan seperti itu karena dia
puas sepenuhnya. Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak kekurangan apa-apa,
sebab Tuhan memenuhi segala kebutuhan materialnya. Karena itu, sifat
orang yang sadar akan K‚‰†a seperti lautanÅselalu penuh dalam dirinya
sendiri. Barangkali keinginan datang kepadanya bagaikan air dari sungai
yang mengalir kedalam lautan, tetapi dia mantap dalam kegiatannya, dan
tidak digoyahkan sedikitpun oleh keinginan untuk kepuasan indria-indria.
Itulah bukti orang yang sadar akan K‚‰†a dan sudah kehilangan segala mi-
nat untuk kepuasan indria-indria material, meskipun keinginan tersebut te-
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tap ada. Oleh karena ia tetap puas dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan,
ia tetap mantap, bagaikan lautan, dan dengan demikian ia menikmati hasil
kedamaian sepenuhnya. Akan tetapi, orang lain yang ingin memenuhi ke-
inginannya sampai tingkat pembebasan, walaupun sukses di bidang material,
tidak pernah mencapai kedamaian. Orang yang bekerja dengan keinginan
menikmati hasil atau pahala, orang mencari pembebasan, dan juga para yogŒ
yang mencari kekuatan batin semua kurang berbahagia karena keinginannya
belum terpenuhi. Tetapi orang yang sadar akan K‚‰†a berbahagia dalam pe-
ngabdian kepada Tuhan, dan dia tidak mempunyai keinginan apapun yang
harus dipenuhi. Sebenarnya, pembebasan dari apa yang disebut ikatan ma-
terial juga tidak diinginkan orang yang sadar akan K‚‰†a. Para penyembah
K‚‰†a tidak mempunyai keinginan duniawi, karena itu, mereka damai seca-
ra sempurna.

Sloka 2.71

ivhaYa k-aMaaNYa" SavaRNPauMaa&êriTa iNa"SPa*h" )
iNaMaRMaae iNarhªar" Sa XaaiNTaMaiDaGaC^iTa )) 71 ))

vihƒya kƒmƒn ya‹ sarvƒn pumƒ„� carati ni‹sp‚ha‹
nirmamo niraha…kƒra‹ sa �ƒntim adhigacchati

vihƒyaÅmeninggalkan; kƒmƒnÅkeinginan duniawi untuk kepuasan indria-
indria; ya‹Åsiapa; sarvƒnÅsemua; pumƒnÅseseorang; caratiÅhidup; ni‹-
sp‚ha‹Åbebas dari keinginan; nirmama‹Åbebas dari rasa memiliki sesua-
tu; niraha…kƒra‹Åbebas dari keakuan palsu; sa‹Ådia; �ƒntimÅkedamaian
yang sempurna; adhigacchatiÅmencapai.

Hanya orang yang sudah meninggalkan segala jenis keinginan untuk
kepuasan indria-indria, hidup bebas dari keinginan, sudah mening-
galkan segala rasa ingin memiliki sesuatu dan bebas dari keakuan
palsu dapat mencapai kedamaian yang sejati.

PENJELASAN: Bebas dari keinginan berarti tidak menginginkan sesuatu un-
tuk kepuasan indria-indria. Dengan kata lain, keinginan untuk menjadi sadar
akan K‚‰†a sesungguhnya berarti bebas dari keinginan. Mengerti kedudukan
kita yang sebenarnya sebagai hamba K‚‰†a yang kekal, tanpa mengatakan
secara palsu bahwa badan jasmani ini adalah diri kita dan tanpa menuntut
hak milik atas sesuatu pun di dunia ini secara palsu adalah, tingkat kesa-
daran K‚‰†a yang sempurna. Orang yang mantap pada tingkat kesempurna-
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an tersebut mengetahui bahwa oleh karena K‚‰†a Pemilik segala sesuatu, se-
gala sesuatu harus digunakan untuk memuaskan K‚‰†a. Arjuna tidak ingin
bertempur demi kepuasan indria-indria sendiri, tetapi setelah dia sadar akan
K‚‰†a sepenuhnya, dia bertempur karena K‚‰†a menginginkannya. Arjuna
tidak mempunyai keinginan sedikit pun untuk bertempur demi dirinya sen-
diri, tetapi Arjuna yang sama bertempur sekuat tenaga demi K‚‰†a. Kebe-
basan yang sejati dari keinginan berarti keinginan untuk memuaskan K‚‰†a,
bukan usaha yang tidak wajar untuk menghapus keinginan. Makhluk hidup
tidak mungkin bebas dari keinginan atau bebas dari indria-indria, tetapi ia
harus mengubah sifat keinginan. Orang yang bebas dari keinginan material
tentu saja mengetahui bahwa segala sesuatu adalah milik K‚‰†a (Œ�ƒvƒsyam
ida„ sarvam). Karena itu, dia tidak menuntut hak milik atas benda apa
pun secara palsu. Pengetahuan rohani tersebut berdasarkan keinsafan diriÅ
yaitu, menyadari secara sempurna bahwa setiap makhluk hidup adalah ba-
gian kekal dari K‚‰†a yang mempunyai sifat yang sama seperti K‚‰†a dalam
identitas rohani. Karena itu, kedudukan makhluk hidup yang kekal tidak
pernah sejajar dengan K‚‰†a atau lebih tinggi daripada K‚‰†a. Pengertian
kesadaran K‚‰†a tersebut adalah prinsip dasar kedamaian yang sejati.

Sloka 2.72

Wza b]aøq iSQaiTa" PaaQaR NaENaa& Pa[aPYa ivMauùiTa )
iSQaTvaSYaaMaNTak-ale/_iPa b]øiNavaR<aMa*C^iTa )) 72 ))

e‰ƒ brƒhmŒ sthiti‹ pƒrtha nainƒ„ prƒpya vimuhyati
sthitvƒsyƒm anta-kƒle 'pi brahma-nirvƒ†am ‚cchati

e‰ƒÅini; brƒhmŒÅrohani; sthiti‹Åkeadaan; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ;
naÅtidak pernah; enƒmÅini; prƒpyaÅmencapai; vimuhyatiÅseseorang
dibingungkan; sthitvƒÅmenjadi mantap; asyƒmÅdalam ini; anta-kƒleÅ
pada akhir hidup; apiÅjuga; brahma-nirvƒ†amÅkerajaan rohani Tuhan;
‚cchatiÅseseorang mencapai.

Itulah cara hidup yang suci dan rohani. Sesudah mencapai kehidupan
seperti itu, seseorang tidak dibingungkan. Kalau seseorang mantap
seperti itu bahkan pada saat kematian sekalipun, ia dapat masuk ke
kerajaan Tuhan.

PENJELASAN: Seseorang dapat mencapai kesadaran K‚‰†a atau kehidupan
yang suci dengan segera, dalam satu detikÅatau mungkin ia belum men-
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capai keadaan hidup seperti itu walaupun sudah dilahirkan berjuta-juta kali.
Hal itu hanya merupakan soal pengertian dan pengakuan terhadap kenya-
taan. Kha‡vƒ…ga Mahƒrƒja mencapai keadaan hidup tersebut beberapa saat
sebelum meninggal, dengan cara menyerahkan diri kepada K‚‰†a. Nirvƒ†a
berarti mengakhiri proses kehidupan material. Menurut filsafat para pengi-
kut sang Buddha, sesudah kehidupan material ini berakhir, yang ada hanya
kekosongan, tetapi Bhagavad-gŒtƒ memberikan pelajaran yang lain daripada
itu. Kehidupan yang sejati mulai setelah kehidupan duniawi ini berakhir.
Orang duniawi yang kasar cukup mengetahui bahwa ia harus mengakhiri
cara hidup duniawi, tetapi bagi orang sudah maju secara rohani, ada kehi-
dupan yang lain sesudah kehidupan duniawi. Sebelum akhir hidup ini, kalau
seseorang cukup beruntung hingga menjadi sadar akan K‚‰†a, maka ia akan
segera mencapai tingkat brahma-nirvƒ†a. Tidak ada perbedaan antara ke-
rajaan Tuhan dan bhakti kepada Tuhan. Oleh karena kedua-duanya berada
pada tingkat mutlak, kalau seseorang menekuni cinta-bhakti rohani kepa-
da Tuhan, itu berarti ia sudah mencapai kerajaan rohani. Di dunia mate-
rial ini, ada kegiatan kepuasan indria-indria, sedangkan di dunia rohani ada
kegiatan kesadaran K‚‰†a. Tercapainya kesadaran K‚‰†a bahkan selama hi-
dup ini pun berarti segera mencapai Brahman, dan orang yang sudah man-
tap dalam kesadaran K‚‰†a tentu saja sudah memasuki kerajaan Tuhan.

Brahman adalah lawan alam. Karena itu, brƒhmŒ sthiti‹ berarti Ðbukan
pada tingkat kegiatan material." Bhakti kepada Tuhan diakui dalam Bhaga-
vad-gŒtƒ sebagai tingkat pembebasan (sa gu†ƒn samatŒtyaitƒn brahma-bh�-
yƒya kalpate). Karena itu, brƒhmŒ-sthiti adalah pembebasan dari ikatan
material.

ŽrŒla Bhaktivinoda —hƒkura telah meringkas Bab Dua Bhagavad-gŒtƒ se-
bagai isi seluruh teks Bhagavad-gŒtƒ. Mata pelajaran yang dibahas dalam
Bhagavad-gŒtƒ adalah karma-yoga, jŠƒna-yoga, dan bhakti-yoga. Dalam Bab
Dua, karma-yoga dan jŠƒna-yoga sudah dibicarakan dengan jelas, dan gam-
baran tentang bhakti-yoga juga sudah diberikan, sebagai isi teks Bhagavad-
gŒtƒ yang lengkap.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta menganai Bab Dua ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐRingkasan Isi Bhagavad-gŒtƒ."
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B A B T I GA

Karma-yoga

Sloka 3.1

AJauRNa ovac
JYaaYaSaq ceTk-MaR<aSTae MaTaa buiÖJaRNaadRNa )
TaiTk&- k-MaRi<a gaaere Maa& iNaYaaeJaYaiSa ke-Xav )) 1 ))

arjuna uvƒca
jyƒyasŒ cet karma†as te matƒ buddhir janƒrdana
tat ki„ karma†i ghore mƒ„ niyojayasi ke�ava

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; jyƒyasŒÅlebih baik; cetÅkalau; karma†a‹
Ådaripada perbuatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; teÅoleh
Anda; matƒÅdianggap; buddhi‹Åkecerdasan; janƒrdanaÅo K‚‰†a; tatÅ
karena itu; kimÅmengapa; karma†iÅdalam perbuatan; ghoreÅmengeri-
kan; mƒmÅhamba; niyojayasiÅAnda menjadikan sibuk; ke�avaÅo K‚‰†a.

Arjuna berkata: O Janƒrdana, o Ke�ava, mengapa Anda ingin supaya
hamba menjadi sibuk dalam perang yang mengerikan ini, kalau Anda
menganggap kecerdasan lebih baik daripada pekerjaan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil?

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a sudah mengu-
raikan kedudukan dasar sang roh secara panjang lebar dalam bab sebelum-
nya dengan maksud menyelamatkan Arjuna, kawan dekat-Nya, dari lautan
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kesedihan material. Jalan keinsafan sudah dianjurkan: buddhi-yoga, atau ke-
sadaran K‚‰†a. Kadang-kadang orang salah paham dengan anggapan bahwa
mengikuti kesadaran K‚‰†a berarti tidak melakukan kegiatan apapun, dan
orang yang salah paham seperti itu sering mengundurkan diri ke tempat
sunyi untuk menginsafi K‚‰†a sepenuhnya dengan cara mengucapkan nama
suci ŽrŒ K‚‰†a. Tetapi jika seseorang belum terlatih dalam filsafat kesadaran
K‚‰†a, tidak dianjurkan agar ia mengucapkan nama suci K‚‰†a di tempat
sunyi, sebab di sana ia hanya memperoleh pujian murahan dari orang yang
tidak tahu apa-apa. Arjuna juga berpikir bahwa kesadaran K‚‰†a, buddhi-
yoga atau kecerdasan dalam kemajuan pengetahuan secara rohani, adalah
seperti mengundurkan diri dari kehidupan yang aktif dan berlatih melaku-
kan pertapaan dan kesederhanaan di tempat sunyi. Dengan kata lain, seca-
ra lihai Arjuna ingin menghindari pertempuran dengan menggunakan kesa-
daran K‚‰†a sebagai alasan. Tetapi sebagai seorang murid yang tulus ikhlas,
Arjuna mengutarakan hal itu di hadapan guru kerohaniannya dan bertanya
kepada K‚‰†a mengenai perbuatan mana yang paling baik untuk dilakukan-
nya. Sebagai jawaban, ŽrŒ K‚‰†a menjelaskan karma-yoga, atau pekerjaan
dalam kesadaran K‚‰†a, secara panjang lebar dalam Bab Tiga ini.

Sloka 3.2

VYaaiMaé[e<aev vaKYaeNa buiÖ& MaaehYaSaqv Mae )
Tadek&- vd iNaiêTYa YaeNa é[eYaae_hMaaPanuYaaMa( )) 2 ))

vyƒmi�re†eva vƒkyena buddhi„ mohayasŒva me
tad eka„ vada ni�citya yena �reyo 'ham ƒpnuyƒm

vyƒmi�re†aÅoleh sesuatu yang mengandung dua arti; ivaÅpasti; vƒkyenaÅ
kata-kata; buddhimÅkecerdasan; mohayasiÅAnda membingungkan; ivaÅ
pasti; meÅmilik hamba; tatÅkarena itu; ekamÅhanya satu; vadaÅmohon
memberitahukan; ni�cityaÅmenentukan; yenaÅmelalui itu; �reya‹Åman-
faat yang sejati; ahamÅhamba; ƒpnuyƒmÅdapat memperoleh.

Kecerdasan hamba dibingungkan oleh pelajaran Anda yang mengan-
dung dua arti. Karena itu, mohon beritahukan kepada hamba dengan
pasti mana yang paling bermanfaat untuk hamba.

PENJELASAN: Dalam bab sebelumnya, sebagai kata pengantar Bhagavad-
gŒtƒ, banyak cara dan jalan yang berbeda-beda dijelaskan, misalnya sƒ…khya-
yoga, buddhi-yoga, mengendalikan indria-indria dengan kecerdasan, bekerja
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tanpa keinginan untuk hasil atau pahala, dan kedudukan orang yang baru
mulai belajar. Segala macam hal tersebut dikemukakan dengan cara yang
tidak sistimatis. Uraian jalan yang lebih sistematis akan diperlukan guna
mengambil tindakan dan mencapai pengertian. Karena itu, Arjuna ingin
mendapat penjelasan tentang hal-hal tersebut yang rupanya membingungkan,
dan agar orang awam manapun dapat menerimanya tanpa salah tafsir. Walau-
pun K‚‰†a tidak bermaksud membingungkan Arjuna dengan mempermain-
kan kata-kata, yang mana Arjuna tidak dapat mengikuti proses kesadaran
K‚‰†aÅbaik dengan diam saja ataupun dengan pengabdian yang aktif.
Dengan kata lain, melalui pertanyaan-pertanyaannya, Arjuna membuka ja-
lan kesadaran K‚‰†a bagi semua murid yang sungguh-sungguh ingin menger-
ti rahasia Bhagavad-gŒtƒ.

Sloka 3.3

é[q>aGavaNauvac
l/aeke-_iSMaiNÜivDaa iNaïa Paura Pa[ae¢-a MaYaaNaga )
jaNaYaaeGaeNa Saa&:YaaNaa& k-MaRYaaeGaeNa YaaeiGaNaaMa( )) 3 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
loke 'smin dvi-vidhƒ ni‰‡hƒ purƒ proktƒ mayƒnagha
jŠƒna-yogena sƒ…khyƒnƒ„ karma-yogena yoginƒm

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; lokeÅ
di dunia; asminÅini; dvi-vidhƒÅdua jenis; ni‰‡hƒÅkeyakinan; purƒÅtadi;
proktƒÅdikatakan; mayƒÅoleh-Ku; anaghaÅwahai yang tidak berdosa;
jŠƒna-yogenaÅoleh proses pengetahuan untuk menghubungkan; sƒ…khyƒ-
nƒmÅmengenai para filosof yang mendasarkan pengetahuannya pada perco-
baan; karma-yogenaÅoleh proses penghubungan bhakti; yoginƒmÅmenge-
nai para penyembah.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: O Arjuna yang tidak
berdosa, Aku sudah menjelaskan bahwa ada dua golongan manu-
sia yang berusaha menginsafi sang diri. Beberapa orang berminat
mengerti tentang hal itu melalui angan-angan filsafat berdasarkan
percobaan, sedangkan orang lain berusaha mengerti tentang hal itu
melalui bhakti.

PENJELASAN: Dalam Bab Dua, ayat 39, K‚‰†a menjelaskan dua jenis prose-
durÅyaitu sƒ…khya-yoga dan karma-yoga, atau buddhi-yoga. Dalam ayat ini,
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K‚‰†a menerangkan hal yang sama dengan cara yang lebih jelas. Sƒ…khya-
yoga, atau mempelajari sifat kerohanian dan alam secara analisis, adalah
mata pelajaran bagi orang yang berminat untuk berangan-angan dan me-
ngerti tentang hal-hal melalui pengetahuan dan filsafat berdasarkan perco-
baan. Golongan manusia yang lain bekerja dalam kesadaran K‚‰†a, sebagai-
mana dijelaskan dalam ayat 61 dari Bab Dua. K‚‰†a juga sudah menjelaskan
dalam ayat 39, seseorang dapat dibebaskan dari ikatan perbuatan kalau ia
bekerja menurut prinsip-prinsip buddhi-yoga, atau dengan kesadaran K‚‰†a;
di samping itu tidak ada kelemahan dalam proses tersebut. Prinsip yang sama
diterangkan dengan lebih jelas dalam ayat 61Åyaitu bahwa buddhi-yoga ter-
sebut berarti bergantung sepenuhnya kepada Yang Mahakuasa (atau lebih
tepat kepada K‚‰†a), dan dengan cara demikian semua indria dapat diken-
dalikan dengan mudah sekali. Karena itu, kedua yoga tersebut bergantung
satu sama lain, sebagai halnya agama dan filsafat. Agama tanpa filsafat ada-
lah perasaan yang dangkal, atau kadang-kadang sikap fanatik, sedangkan fil-
safat tanpa agama adalah angan-angan pikiran. Tujuan utama adalah K‚‰†a,
sebab para filosof yang juga mencari Kebenaran Mutlak secara tulus ikhlas
akhirnya mencapai kesadaran K‚‰†a. Ini juga dinyatakan dalam Bhagavad-
gŒtƒ. Seluruh proses adalah mengerti kedudukan sejati sang diri berhubungan
dengan Diri Yang Utama. Proses tidak langsung ialah angan-angan filsa-
fat, yang memungkinkan seseorang berangsur-angsur mencapai tingkat kesa-
daran K‚‰†a; dan cara lain ialah langsung menghubungkan segala sesuatu
dalam kesadaran K‚‰†a. Di antara dua jalan tersebut, jalan kesadaran K‚‰†a
lebih baik, sebab jalan kesadaran K‚‰†a tidak tergantung pada penyucian
indria-indria melalui proses filsafat. Kesadaran K‚‰†a sendiri adalah proses
penyucian, dan cara bhakti secara langsung sekaligus mudah dan mulia.

Sloka 3.4

Na k-MaR<aaMaNaarM>aaàEZk-MYa| Pauåzae_énuTae )
Na c SaNNYaSaNaadev iSaiÖ& SaMaiDaGaC^iTa )) 4 ))

na karma†ƒm anƒrambhƒn nai‰karmya„ puru‰o '�nute
na ca sannyasanƒd eva siddhi„ samadhigacchati

naÅtidak; karma†ƒmÅdari tugas-tugas kewajiban yang telah ditetap-
kan; anƒrambhƒtÅdengan tidak melakukan; nai‰karmyamÅkebebasan dari
reaksi; puru‰a‹Åseorang manusia; a�nuteÅmencapai; naÅtidak juga;
caÅjuga; sannyasanƒtÅdengan melepaskan ikatan; evaÅhanya; siddhimÅ
sukses; samadhigacchatiÅmencapai.
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Bukan hanya dengan menghindari pekerjaan seseorang dapat men-
capai pembebasan dari reaksi, dan bukan hanya dengan melepaskan
ikatan saja seseorang dapat mencapai kesempurnaan.

PENJELASAN: Tingkat hidup melepaskan ikatan dapat diterima apabila se-
seorang sudah disucikan oleh pelaksanaan bentuk kewajiban yang telah di-
tetapkan dan digariskan hanya untuk menyucikan hati orang duniawi. Tanpa
penyucian diri, seseorang tidak dapat mencapai sukses dengan cara tiba-tiba
mulai mengikuti tingkatan hidup keempat (sannyƒsa). Menurut para filosof
yang mendasarkan pengetahuannya pada percobaan, hanya dengan mengikuti
sannyƒsa, atau mengundurkan diri dari kegiatan yang membuahkan hasil, se-
seorang segera menjadi semulia Nƒrƒya†a. Tetapi ŽrŒ K‚‰†a tidak menyetujui
prinsip tersebut. Tanpa menyucikan hati, sannyƒsa hanya merupakan gang-
guan terhadap ketertiban masyarakat. Dengan kata lain, kalau seseorang mu-
lai melakukan pengabdian rohani kepada Tuhan, tanpa pelaksanaan tugas-
tugas kewajiban sekalipun, kemajuan apapun yang dapat dicapainya ke arah
itu diterima oleh Tuhan (buddhi-yoga). Sv-alpam apy asya dharmasya trƒyate
mahato bhayƒt. Melaksanakan prinsip tersebut sedikit saja memungkinkan
seseorang dapat mengatasi kesulitan yang besar.

Sloka 3.5

Na ih k-iêT+a<aMaiPa JaaTau iTaïTYak-MaRk*-Ta( )
k-aYaRTae ùvXa" k-MaR SavR" Pa[k*-iTaJaEGauR<aE" )) 5 ))

na hi ka�cit k‰a†am api jƒtu ti‰‡haty akarma-k‚t
kƒryate hy ava�a‹ karma sarva‹ prak‚ti-jair gu†ai‹

naÅtidak juga; hiÅpasti; ka�citÅsiapapun; k‰a†amÅsatu saat; apiÅjuga;
jƒtuÅpada suatu waktu; ti‰‡hatiÅtetap; akarma-k‚tÅtanpa melakukan se-
suatu; kƒryateÅdipaksakan melakukan; hiÅpasti; ava�a‹Åtidak berdaya;
karmaÅpekerjaan; sarva‹Åsegala; prak‚ti-jai‹Ådi lahirkan dari sifat-sifat
alam material; gu†ai‹Åoleh sifat-sifat.

Semua orang dipaksakan bekerja tanpa berdaya menurut sifat-sifat
yang telah diperolehnya dari sifat-sifat alam material; karena itu,
tiada seorangpun yang dapat menghindari berbuat sesuatu, bahkan
selama sesaatpun.

PENJELASAN: Bukan soal kehidupan di dalam badan, melainkan sifat sang
roh ialah bahwa dia selalu giat. Tanpa adanya sang roh, badan jasmani tidak
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dapat bergerak. Badan hanya merupakan kendaraan mati untuk digerakkan
oleh sang roh yang selalu giat dan tidak dapat berhenti bahkan selama se-
saatpun. Karena itu, sang roh harus dijadikan tekun dalam pekerjaan kesa-
daran K‚‰†a yang baik. Kalau tidak, ia akan menjadi sibuk dalam kegiatan
yang di perintahkan oleh tenaga yang mengkhayalkan. Berhubungan dengan
tenaga material, sang roh memperoleh sifat-sifat alam material, dan untuk
menyucikan sang roh dari hubungan-hubungan seperti itu, ia perlu dijadikan
tekun dalam tugas-tugas yang telah ditetapkan dan diajarkan dalam �ƒstra.
Tetapi kalau sang roh dijadikan tekun dalam fungsinya yang wajar, yaitu
kesadaran K‚‰†a, maka apapun yang dapat dilakukan bermanfaat baginya.
Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (1.5.17), kenyataan ini dibenarkan:

tyaktvƒ sva-dharma„ cara†ƒmbuja„ harer
bhajann apakvo 'tha patet tato yadi

yatra kva vƒbhadram abh�d amu‰ya ki„
ko vƒrtha ƒpto 'bhajatƒ„ sva-dharmata‹

ÐKalau seseorang mulai mengikuti kesadaran K‚‰†a, walaupun barangkali dia
tidak mengikuti tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan dalam �ƒstra-
�ƒstra, atau melaksanakan bhakti dengan cara yang sebenarnya, dan walau-
pun barangkali ia jatuh dari standar, namun tidak ada kerugian maupun
hal yang buruk baginya. Sedangkan kalau dia melaksanakan segala peratu-
ran untuk penyucian diri di dalam �ƒstra-�ƒstra, apa gunanya kalau dia tidak
sadar akan K‚‰†a?" Karena itu, proses penyucian diri diperlukan untuk men-
capai tingkat kesadaran K‚‰†a. Karena itu, sannyƒsa, atau proses penyucian
diri mana pun, adalah untuk membantu seseorang mencapai tujuan terting-
gi, yaitu menjadi sadar akan K‚‰†a, dan tanpa menjadi sadar akan K‚‰†a,
segala sesuatu dianggap gagal.

Sloka 3.6

k-MaeRiNd]Yaai<a Sa&YaMYa Ya AaSTae MaNaSaa SMarNa( )
wiNd]YaaQaaRiNvMaU!aTMaa iMaQYaacar" Sa oCYaTae )) 6 ))

karmendriyƒ†i sa„yamya ya ƒste manasƒ smaran
indriyƒrthƒn vim�ˆhƒtmƒ mithyƒcƒra‹ sa ucyate

karma-indriyƒ†iÅlima indria yang bekerja; sa„yamyaÅmengendalikan; ya‹
Åsiapapun yang; ƒsteÅtetap; manasƒÅoleh pikiran; smaranÅberpikir ten-
tang; indriya-arthƒnÅobyek-obyek indria; vim�ˆhaÅbodoh; ƒtmƒÅroh;
mithyƒ-ƒcƒra‹Åorang yang berpura-pura; sa‹Ådia; ucyateÅdisebut.
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Orang yang mengekang indria-indria yang bekerja tetapi pikirannya
merenungkan obyek-obyek indria pasti menipu dirinya sendiri dan di-
sebut orang yang berpura-pura.

PENJELASAN: Ada banyak orang yang berpura-pura yang menolak bekerja
dalam kesadaran K‚‰†a tetapi membuat pertunjukkan meditasi, sambil sung-
guh-sungguh merenungkan kenikmatan indria-indria dalam pikiran. Orang
yang berpura-pura seperti itu juga barangkali berbicara tentang filsafat yang
hambar untuk menipu pengikut yang sudah pintar, tetapi menurut ayat ini,
orang itu adalah penipu yang paling besar. Demi kenikmatan indria-indria,
seseorang dapat bertindak sebagai apapun dalam susunan dalam masyara-
kat, tetapi kalau seseorang mengikuti aturan dan peraturan statusnya yang
khusus, berangsur-angsur dia dapat maju dalam menyucikan kehidupannya.
Tetapi kalau dia menyamar sebagai yogŒ sambil sebenarnya mencari obyek-
obyek kepuasan indria-indria, maka dia harus disebut penipu yang paling be-
sar, meskipun kadang-kadang dia membicarakan filsafat. Pengetahuan orang
seperti itu tidak berharga, sebab efek pengetahuan orang yang berdosa se-
perti itu diambil oleh tenaga Tuhan yang mengkhayalkan. Pikiran orang yang
berpura-pura seperti itu selalu tidak suci, karena itu, pertunjukkan meditasi
yoga-nya tidak berharga sama sekali.

Sloka 3.7

YaiSTviNd]Yaai<a MaNaSaa iNaYaMYaar>aTae_JauRNa )
k-MaeRiNd]YaE" k-MaRYaaeGaMaSa¢-" Sa iviXaZYaTae )) 7 ))

yas tv indriyƒ†i manasƒ niyamyƒrabhate 'rjuna
karmendriyai‹ karma-yogam asakta‹ sa vi�i‰yate

ya‹Åorang yang; tuÅtetapi; indriyƒ†iÅindria-indria; manasƒÅoleh piki-
ran; niyamyaÅmengatur; ƒrabhateÅmemulai; arjunaÅwahai Arjuna; kar-
ma-indriyai‹Åoleh indria-indria yang giat; karma-yogamÅbhakti; asakta‹
Åtanpa ikatan; sa‹Ådia; vi�i‰yateÅjauh lebih maju.

Di pihak lain, kalau orang yang tulus ikhlas berusaha mengendalikan
indria-indria yang giat dengan pikiran dan mulai melakukan karma-
yoga (dalam kesadaran K‚‰†a) tanpa ikatan, ia jauh lebih maju.

PENJELASAN: Daripada menjadi rohaniwan palsu demi kehidupan yang ber-
dosa dan kenikmatan indria-indria, jauh lebih baik seseorang tetap melaku-
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kan tugas sendiri dan melaksanakan tugas hidup, yaitu mencapai pembeba-
san dari ikatan material dan memasuki kerajaan Tuhan. Svƒrtha-gati utama,
atau sasaran kepentingan diri, ialah mencapai Vi‰†u. Seluruh lembaga var†a
dan ƒ�rama disusun untuk membantu kita dalam usaha mencapai tujuan
hidup tersebut. Orang yang berumah tangga juga dapat mencapai tujuan ter-
sebut dengan mengabdikan diri secara teratur dalam kesadaran K‚‰†a. Demi
keinsafan diri, seseorang dapat hidup dengan mengendalikan diri, sebagai-
mana diajarkan dalam �ƒstra-�ƒstra, dan terus melaksanakan tugasnya tan-
pa ikatan. Dengan cara demikian ia mencapai kemajuan. Kedudukan orang
yang tulus ikhlas yang mengikuti cara tersebut jauh lebih baik daripada orang
palsu yang berpura-pura yang mulai mengikuti kerohanian sebagai tontonan
untuk menipu orang yang tidak tahu apa-apa. Tukang sapu yang tulus ikhlas
di jalanan jauh lebih baik daripada ahli semadi gadungan yang hanya berse-
madi untuk mencari nafkah.

Sloka 3.8

iNaYaTa& ku-å k-MaR Tv& k-MaR JYaaYaae ùk-MaR<a" )
XarqrYaa}aaiPa c Tae Na Pa[iSaÖyedk-MaR<a" )) 8 ))

niyata„ kuru karma tva„ karma jyƒyo hy akarma†a‹
�arŒra-yƒtrƒpi ca te na prasiddhyed akarma†a‹

niyatamÅditetapkan; kuruÅlakukanlah; karmaÅtugas kewajiban; tvamÅ
engkau; karmaÅpekerjaan; jyƒya‹Ålebih baik; hiÅpasti; akarma†a‹Åda-
ripada tidak bekerja; �arŒraÅjasmani; yƒtrƒÅpemeliharaan; apiÅwalaupun;
caÅjuga; teÅmilik engkau; naÅtidak pernah; prasiddhyetÅdilaksanakan;
akarma†a‹Åtanpa bekerja.

Lakukanlah tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan, sebab melaku-
kan hal demikian lebih baik daripada tidak bekerja. Seseorang bah-
kan tidak dapat memelihara badan jasmaninya tanpa bekerja.

PENJELASAN: Ada banyak juru semadi palsu yang menyamar sebagai orang
keturunan bangsawan, dan banyak professional yang hebat yang menyamar
secara palsu seolah-olah mereka sudah mengorbankan segala sesuatu demi
kemajuan dalam kehidupan rohani. ŽrŒ K‚‰†a tidak menginginkan Arjuna
menjadi orang yang berpura-pura. Melainkan, K‚‰†a ingin agar Arjuna mela-
kukan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan sebagaimana ditentukan
untuk para k‰atriya. Arjuna berumah tangga dan menjadi jendral di bidang
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militer. Karena itu, lebih baik Arjuna tetap demikian dan melaksanakan
tugas kewajiban keagamaan sebagaimana dianjurkan bagi seorang k‰atriya
yang berumah tangga. Kegiatan seperti itu berangsur-angsur menyucikan hati
orang duniawi dan membebaskan dirinya dari pencemaran material. Apa
yang hanya namanya saja melepaskan ikatan dengan tujuan mencari reje-
ki tidak dibenarkan oleh K‚‰†a, ataupun dibenarkan oleh Kitab Suci mana
pun. Bagaimanapun, seseorang harus memelihara jiwa dan raganya dengan
sejenis pekerjaan. Hendaknya pekerjaan jangan ditinggalkan secara berting-
kah saja, tanpa penyucian kecenderungan-kecenderungan duniawi. Siapapun
yang berada di dunia material tentu saja memiliki kecenderungan yang tidak
suci untuk berkuasa di atas alam material, atau dengan kata lain, untuk ke-
puasan indria-indria. Kecenderungan-kecenderungan yang kotor seperti itu
harus dihilangkan. Tanpa berbuat demikian, melalui tugas-tugas yang telah
ditetapkan, hendaknya seseorang tidak berusaha menjadi apa yang hanya na-
manya saja rohaniwan, meninggalkan ikatan terhadap pekerjaan dan hidup
dibiayai orang lain.

Sloka 3.9

YajaQaaRTk-MaR<aae_NYa}a l/aek-ae_Ya& k-MaRbNDaNa" )
TadQa| k-MaR k-aENTaeYa Mau¢-Sa®" SaMaacr )) 9 ))

yajŠƒrthƒt karma†o 'nyatra loko 'ya„ karma-bandhana‹
tad-artha„ karma kaunteya mukta-sa…ga‹ samƒcara

yajŠa-arthƒtÅdilakukan hanya demi YajŠa, atau untuk Vi‰†u; karma†a‹Å
daripada pekerjaan; anyatraÅselain itu; loka‹Ådunia; ayamÅini; karma-
bandhana‹Åikatan oleh pekerjaan; tat mengenai Beliau; arthamÅdemi;
karmaÅpekerjaan; kaunteyaÅwahai putera KuntŒ; mukta-sa…ga‹Åpembe-
basan dari hubungan; samƒcaraÅlakukanlah secara sempurna.

Pekerjaan yang dilakukan sebagai korban suci untuk Vi‰†u harus dila-
kukan. Kalau tidak, pekerjaan mengakibatkan ikatan di dunia material
ini. Karena itu, lakukanlah tugas-kewajibanmu yang telah ditetapkan
guna memuaskan Beliau, wahai putera KuntŒ. Dengan cara demikian,
engkau akan selalu tetap bebas dari ikatan.

PENJELASAN: Untuk memelihara badan secara sederhana sekalipun sese-
orang harus bekerja. Karena itu, tugas-tugas kewajiban yang telah ditetap-
kan untuk kedudukan dan sifat tertentu dalam masyarakat sudah dibuat se-
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demikian rupa agar tujuan itu dapat dipenuhi. YajŠa berarti ŽrŒ Vi‰†u, atau
pelaksanaan korban suci. Segala pelaksanaan korban suci juga dimaksud-
kan untuk memuaskan ŽrŒ Vi‰†u. Dalam Veda diajarkan: yajŠa vai vi‰†u.
Dengan kata lain, tujuan yang sama dipenuhi, baik seseorang melakukan
yajŠa yang ditetapkan maupun mengabdikan diri kepada ŽrŒ Vi‰†u secara
langsung. Karena itu, kesadaran K‚‰†a adalah pelaksanaan yajŠa sebagai-
mana dianjurkan dalam ayat ini. Lembaga var†ƒ�rama juga bertujuan untuk
memuaskan ŽrŒ Vi‰†u. Var†ƒ�ramƒcƒravatƒ puru‰e†a para‹ pumƒn/vi‰†ur
ƒrƒdhyate (Vi‰†u Purƒ†a 3.8.8).

Karena itu, seseorang harus bekerja untuk memuaskan Vi‰†u. Pekerjaan
lain yang dilakukan di dunia material ini akan mengakibatkan ikatan, sebab
pekerjaan baik maupun buruk mempunyai reaksi, dan reaksi mana pun me-
ngikat pelaksana pekerjaan. Karena itu, seseorang harus bekerja dalam ke-
sadaran K‚‰†a untuk memuaskan K‚‰†a atau Vi‰†u. Selama seseorang me-
laksanakan kegiatan seperti itu, ia berada pada tingkat pembebasan. Inilah
ilmu yang mulia untuk melakukan pekerjaan. Pada tahap permulaan, pro-
ses tersebut memerlukan bimbingan yang ahli sekali. Karena itu, hendak-
nya seseorang bertindak dengan rajin sekali, di bawah bimbingan seorang
penyembah K‚‰†a yang ahli, atau di bawah perintah ŽrŒ K‚‰†a Sendiri seca-
ra langsung (Arjuna sempat bekerja di bawah ŽrŒ K‚‰†a Sendiri). Hendak-
nya seseorang jangan berbuat sesuatu demi kepuasan indria-indria, melain-
kan hendaknya segala sesuatu dilakukan untuk memuaskan K‚‰†a. Latihan
tersebut tidak hanya akan menyelamatkan seseorang dari reaksi pekerjaan,
tetapi juga berangsur-angsur mengangkat dirinya sampai tingkat cinta-bhakti
rohani kepada Tuhan, satu-satunya kegiatan yang dapat mengangkat dirinya
sampai kerajaan Tuhan.

Sloka 3.10

SahYaja" Pa[Jaa" Sa*îa Pauraevac Pa[JaaPaiTa" )
ANaeNa Pa[SaivZYaßMaez vae_iSTvík-aMaDauk(- )) 10 ))

saha-yajŠƒ‹ prajƒ‹ s‚‰‡vƒ purovƒca prajƒpati‹
anena prasavi‰yadhvam e‰a vo 'stv i‰‡a-kƒma-dhuk

sahaÅbeserta; yajŠƒ‹Åkorban-korban suci; prajƒ‹Ågenerasi-generasi;
s‚‰‡vƒÅmenciptakan; purƒÅpada jaman purbakala; uvƒcaÅbersabda; pra-
jƒ-pati‹Åpenguasa para makhluk hidup; anenaÅoleh ini; prasavi‰yadhvam
Åmenjadi semakin makmur; e‰a‹Åini; va‹Åmilik engkau; astuÅagar ada;
i‰‡aÅsegala benda yang diinginkan; kƒma-dhukÅyang menganugerahkan.
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Pada awal ciptaan, Penguasa semua makhluk mengirim generasi-
generasi manusia dan dewa, beserta korban-korban suci untuk Vi‰†u,
dan memberkahi mereka dengan bersabda: Berbahagialah engkau
dengan yajŠa [korban suci] ini sebab pelaksanaannya akan menganu-
gerahkan segala sesuatu yang dapat diinginkan untuk hidup secara
bahagia dan mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Ciptaan material yang disediakan oleh Penguasa seluruh
makhluk hidup (Vi‰†u) adalah sebagai kesempatan yang ditawarkan kepada
roh-roh yang terikat untuk pulangÅkembali kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Semua makhluk hidup dalam ciptaan meterial diikat oleh alam material kare-
na mereka lupa akan hubungannya dengan Vi‰†u, atau K‚‰†a, Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Prinsip-prinsip Veda dimaksudkan untuk membantu
kita dalam usaha mengerti hubungan kekal tersebut, sebagaimana dinyata-
kan dalam Bhagavad-gŒtƒ: vedai� ca sarvair aham eva vedya‹. K‚‰†a menya-
takan bahwa maksud Veda ialah untuk mengerti tentang K‚‰†a. Dalam man-
tra-mantra Veda dinyatakan: pati„ vi�vasyƒtme�varam. Karena itu, Penguasa
para makhluk hidup ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Vi‰†u. Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam (2.4.20) ŽrŒla Žukadeva GosvƒmŒ menguraikan tentang
Tuhan sebagai pati dengan banyak cara:

�riya‹ patir yajŠa-pati‹ prajƒ-patir
dhiyƒ„ patir loka-patir dharƒ-pati‹

patir gati� cƒndhaka-v‚‰†i-sƒtvatƒ„
prasŒdatƒ„ me bhagavƒn satƒ„ pati‹

Prajƒ-pati adalah ŽrŒ Vi‰†u, ŽrŒ Vi‰†u adalah Penguasa semua makhluk
hidup, semua dunia, dan semua keindahan, dan Pelindung semua makhluk.
Tuhan menciptakan dunia material ini untuk memungkinkan roh-roh yang
terikat mempelajari cara melakukan yajŠa (korban-korban suci) demi ke-
puasan Vi‰†u, supaya selama berada di dunia material mereka dapat hidup
dengan cara yang sangat menyenangkan tanpa kecemasan dan sesudah badan
material yang dihuninya sekarang berakhir, mereka dapat memasuki kera-
jaan Tuhan. Itulah seluruh acara bagi roh yang terikat. Dengan pelaksanaan
yajŠa, roh-roh yang terikat berangsur-angsur menjadi sadar akan K‚‰†a dan
menjadi suci dalam segala hal. Pada jaman Kali ini, sa…kŒrtana-yajŠa (memu-
ji nama-nama suci Tuhan) dianjurkan oleh Kitab-kitab suci Veda, dan sistem
rohani tersebut dimulai oleh ŽrŒ Caitanya untuk menyelamatkan semua ma-
nusia pada jaman ini. Sa…kŒrtana-yajŠa dan kesadaran K‚‰†a cocok satu
sama lain. ŽrŒ K‚‰†a dalam bentuk Beliau sebagai penyembah (sebagai ŽrŒ
Caitanya) disebut dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (11.5.29), dengan menyebutkan
sa…kŒrtana-yajŠa secara khusus, sebagai berikut:
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k‚‰†a-var†a„ tvi‰ƒk‚‰†a„ sƒ…gopƒ…gƒstra-pƒr‰adam
yajŠai‹ sa…kŒrtana-prƒyair yajanti hi su-medhasa‹

ÐPada jaman Kali, orang yang cukup cerdas akan menyembah Tuhan, diiri-
ngi oleh rekan-rekan Beliau, dengan melaksanakan sa…kŒrtana-yajŠa." YajŠa-
yajŠa lain yang dianjurkan dalam kesusasteraan Veda tidak mudah dilakukan
pada jaman Kali ini, tetapi sa…kŒrtana-yajŠa mudah dan mulia untuk segala
tujuan, sebagaimana dianjurkan dalam Bhagavad-gŒtƒ (9.14).

Sloka 3.11

devaN>aavYaTaaNaeNa Tae deva >aavYaNTau v" )
ParSPar& >aavYaNTa" é[eYa" ParMavaPSYaQa )) 11 ))

devƒn bhƒvayatƒnena te devƒ bhƒvayantu va‹
paraspara„ bhƒvayanta‹ �reya‹ param avƒpsyatha

devƒnÅpara dewa-dewa; bhƒvayatƒÅsesudah dipuaskan; anenaÅoleh kor-
ban suci ini; teÅitu; devƒ‹Åpara dewa; bhƒvayantuÅakan menyenangkan;
va‹Åengkau; parasparamÅsatu sama lain; bhƒvayanta‹Åsaling menye-
nangkan; �reya‹Åberkat; paramÅpaling utama; avƒpsyathaÅengkau akan
mencapai.

Para dewa, sesudah dipuaskan dengan korban-korban suci, juga akan
memuaskan engkau. Dengan demikian, melalui kerja sama antara ma-
nusia dengan para dewa, kemakmuran akan berkuasa bagi semua.

PENJELASAN: Para dewa adalah administrator-administrator yang dikuasa-
kan untuk mengurus kegiatan material. Persediaan udara, cahaya, air, dan
segala berkat lainnya untuk memelihara jiwa dan raga setiap makhluk hidup
dipercayakan kepada para dewa, pembantu-pembantu yang jumlahnya tidak
dapat dihitung dalam berbagai bagian badan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Mereka senang atau tidak senang tergantung pada pelaksanaan yajŠa-
yajŠa oleh manusia. Beberapa yajŠa dimaksudkan untuk memuaskan dewa-
dewa tertentu; tetapi dalam melaksanakan yajŠa-yajŠa kepada dewa pun, ŽrŒ
Vi‰†u disembah dalam segala yajŠa sebagai penerima utama. Juga dinyata-
kan dalam Bhagavad-gŒtƒ bahwa K‚‰†a Sendiri adalah penerima segala jenis
yajŠa: bhoktƒra„ yajŠa-tapƒsam. Karena itu, kepuasan tertinggi Sang yajŠa-
pati adalah tujuan utama segala yajŠa. Apabila yajŠa-yajŠa tersebut dilaksa-
nakan secara sempurna, sewajarnya para dewa yang mengurus berbagai ba-
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gian persediaan merasa puas, dan tidak ada kekurangan dalam persediaan
hasil-hasil alam.

Pelaksanaan yajŠa menghasilkan banyak manfaat sampingan, yang pada
akhirnya membawa seseorang sampai pembebasan dari ikatan material.
Dengan melaksanakan yajŠa, maka segala kegiatan disucikan, sebagaimana
dinyatakan dalam Veda: ƒhara-�uddhau sattva-�uddhi‹ sattva-�uddhau dhru-
vƒ sm‚ti‹ sm‚ti-lambhe sarva-grantŒnƒm vipramok‰a‹. Dengan pelaksanaan
yajŠa, makanan seseorang disucikan dan dengan makan makanan yang sudah
disucikan, kehidupan seseorang juga disucikan. Dengan penyucian kehidu-
pan, bagian-bagian yang lebih halus dalam ingatan disucikan. Apabila ingat-
an disucikan, seseorang dapat memikirkan jalan menuju pembebasan, dan
segala hal tersebut sama-sama membawa seseorang sampai ke kesadaran
K‚‰†a, kesadaran yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat dewasa ini.

Sloka 3.12

wíaN>aaeGaaiNh vae deva daSYaNTae Yaj>aaivTaa" )
TaEdRtaaNaPa[daYaE>Yaae Yaae >au»e STaeNa Wv Sa" )) 12 ))

i‰‡ƒn bhogƒn hi vo devƒ dƒsyante yajŠa-bhƒvitƒ‹
tair dattƒn apradƒyaibhyo yo bhu…kte stena eva sa‹

i‰‡ƒnÅdiinginkan; bhogƒnÅkebutuhan hidup; hiÅpasti; va‹Åkepadamu;
devƒ‹Åpara dewa; dƒsyanteÅakan menganugerahkan; yajŠa-bhƒvitƒ‹Å
dengan dipuaskan oleh pelaksanaan korban-korban suci; tai‹Åoleh mereka;
dattƒnÅbenda-benda yang diberikan; apradƒyaÅtanpa mempersembahkan;
ebhya‹Åkepada dewa-dewa tersebut; ya‹Åorang yang; bhu…kteÅmenik-
mati; stena‹Åpencuri; evaÅpasti; sa‹Ådia.

Para dewa mengurus berbagai kebutuhan hidup. Bila para dewa di-
puaskan dengan pelaksanaan yajŠa [korban suci], mereka akan me-
nyediakan segala kebutuhan untukmu. Tetapi orang yang menikmati
berkat-berkat itu tanpa mempersembahkannya kepada para dewa
sebagai balasan pasti adalah pencuri.

PENJELASAN: Para dewa adalah utusan-utusan yang dikuasakan untuk me-
nyediakan bahan atas nama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Vi‰†u. Ka-
rena itu, para dewa harus dipuaskan dengan pelaksanaan yajŠa-yajŠa yang
sudah ditentukan. Dalam Veda, ada berbagai jenis yajŠa yang dilakukan un-
tuk berbagai jenis dewa, tetapi akhirnya semuanya dipersembahkan kepada
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Bagi orang yang tidak mengerti apa itu
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, korban suci kepada para dewa dianjur-
kan. Menurut pelbagai sifat material orang yang bersangkutan, berbagai jenis
yajŠa dianjurkan dalam Veda. Sembahyang kepada berbagai dewa juga mem-
punyai dasar yang sama, yaitu menurut berbagai sifat. Misalnya, dianjurkan
agar orang yang makan daging menyembah dewi Kƒli, bentuk alam material
yang mengerikan. Di hadapan dewi Kƒli, pengorbanan binatang dianjurkan.
Bagi orang yang berada dalam sifat kebaikan, sembahyang rohani kepada
Vi‰†u dianjurkan. Tapi akhirnya segala yajŠa dimaksudkan untuk berangsur-
angsur mengangkat seseorang sampai kedudukan rohani. Manusia biasa me-
merlukan sekurang-kurangnya lima yajŠa, yang disebut paŠca-mahƒ-yajŠa.

Akan tetapi, hendaknya diketahui bahwa segala kebutuhan hidup masya-
rakat manusia disediakan oleh para dewa sebagai pesuruh-pesuruh Tuhan.
Tiada seorangpun yang dapat menyediakan sesuatu. Misalnya, sebagai con-
toh kita dapat memikirkan pangan masyarakat manusia. Makanan tersebut
termasuk biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, susu, gula, dan sebagainya
bagi orang dalam sifat kebaikan, dan juga makanan untuk orang yang tidak
berpantang makan daging, misalnya daging dan sejenisnya. Tidak satupun
di antara makanan-makanan itu dapat diciptakan oleh manusia. Demikian
juga, panas, cahaya, air, udara, dan sebagainya juga merupakan kebutuhan
hidupÅtidak satupun di antaranya dapat dibuat oleh masyarakat manusia.
Tanpa Tuhan Yang Maha Esa, tidak mungkin ada sinar matahari, sinar bulan,
hujan, angin, dan sebagainya yang berlimpah-limpah, dan tanpa unsur-unsur
itu tidak seorangpun dapat hidup. Ternyata kehidupan kita tergantung pada
persediaan dari Tuhan. Untuk usaha pabrik pun kita membutuhkan begitu
banyak bahan baku seperti logam, belerang, air raksa, mangan, dan kebu-
tuhan pokok lainnya. Semua bahan tersebut disediakan oleh para pesuruh
Tuhan, dengan maksud agar kita menggunakan bahan-bahan itu dengan cara
yang sebenarnya untuk memelihara diri kita dalam keadaan sehat dan kuat
dengan tujuan keinsafan diri, dan akhirnya menuju tujuan hidup yang pa-
ling utama, yaitu, pembebasan dari perjuangan hidup yang bersifat material.
Tujuan hidup tersebut dicapai dengan pelaksanaan yajŠa-yajŠa. Kalau kita
lupa tujuan kehidupan hidup manusia dan hanya menerima persediaan dari
pesuruh Tuhan demi kepuasan indria-indria dan menjadi semakin terikat
dalam kehidupan material, yang tidak merupakan tujuan ciptaan, maka ten-
tu saja kita menjadi pencuri. Karena itu kita dihukum oleh hukum-hukum
alam material. Masyarakat pencuri tidak akan pernah berbahagia, sebab me-
reka tidak mempunyai tujuan hidup. Para pencuri duniawi yang kasar tidak
mempunyai tujuan utama dalam kehidupan. Mereka hanya diarahkan menuju
kepuasan indria-indria. Mereka juga tidak mempunyai pengetahuan tentang
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bagaimana cara melakukan yajŠa-yajŠa. Akan tetapi, ŽrŒ Caitanya memulai
pelaksanaan yajŠa yang termudah, yaitu, sa…kŒrtana-yajŠa yang dapat dilaku-
kan oleh siapapun di dunia yang mengakui prinsip-prinsip kesadaran K‚‰†a.

Sloka 3.13

YajiXaíaiXaNa" SaNTaae MauCYaNTae SavRik-iLbzE" )
>auÅTae Tae Tvga& PaaPaa Yae PacNTYaaTMak-ar<aaTa( )) 13 ))

yajŠa-�i‰‡ƒ�ina‹ santo mucyante sarva-kilbi‰ai‹
bhuŠjate te tv agha„ pƒpƒ ye pacanty ƒtma-kƒra†ƒt

yajŠa-�i‰‡aÅmengenai makanan yang di terima setelah pelaksanaan yajŠa;
a�ina‹Åorang yang makan; santa‹Åpara penyembah; mucyanteÅmenda-
pat kelegaan; sarvaÅsegala jenis; kilbi‰ai‹Ådari dosa; bhuŠjateÅmenik-
mati; teÅmereka; tuÅtetapi; aghamÅdosa-dosa yang berat; pƒpƒ‹Åorang
berbuat dosa; yeÅsiapa; pacantiÅmenyiapkan makanan; ƒtma-kƒra†ƒtÅ
demi kenikmatan indria-indria.

Para penyembah Tuhan dibebaskan dari segala jenis dosa karena me-
reka makan makanan yang dipersembahkan terlebih dahulu untuk
korban suci. Orang lain, yang menyiapkan makanan untuk kenikmatan
indria-indria pribadi, sebenarnya hanya makan dosa saja.

PENJELASAN: Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa, atau orang yang
sadar akan K‚‰†a, disebut para santa, dan mereka itu selalu mencintai Tuhan
sebagaimana diuraikan dalam Brahma-sa„hitƒ (5.38.2): premƒŠjana-cchurita-
bhakti-vilocanena santa‹ sadaiva-h‚daye‰u vilokayanti. Para santa yang selalu
berada dalam hubungan cinta-bhakti dengan Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa, Govinda (Yang menganugerahkan segala kesenangan), atau Mukun-
da beliau (Yang menganugerahkan pembebasan), atau K‚‰†a (Kepribadian
Tuhan Yang Mahamenarik), tidak dapat menerima sesuatupun tanpa mem-
persembahkan benda itu lebih dahulu kepada Kepribadian Yang Paling Uta-
ma. Karena itu, penyembah-penyembah seperti itu selalu melakukan yajŠa-
yajŠa dengan pelbagai sifat bhakti, misalnya �rava†am, kŒrtanam, smara†am,
arcanam, dan sebagainya. Segala pelaksanaan yajŠa tersebut menjaga diri
mereka selalu jauh dari segala jenis pencemaran dari pergaulan yang berdo-
sa di dunia material. Orang lain, yang menyiapkan makanan untuk kepuasan
diri atau kepuasan indria-indria tidak hanya menjadi pencuri, tetapi juga
makan segala jenis dosa. Bagaimana mungkin seseorang berbahagia kalau
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dia menjadi pencuri dan juga berdosa? Itu tidak mungkin. Karena itu, agar
orang dapat berbahagia dalam segala hal, mereka harus dididik untuk me-
laksanakan cara mudah sa…kŒrtana-yajŠa, dalam kesadaran K‚‰†a sepenuh-
nya. Kalau tidak demikian, tidak mungkin ada kedamaian atau kebahagiaan
di dunia.

Sloka 3.14

AàaÙviNTa >aUTaaiNa PaJaRNYaadàSaM>av" )
YajaÙviTa PaJaRNYaae Yaj" k-MaRSaMauÙv" )) 14 ))

annƒd bhavanti bh�tƒni parjanyƒd anna-sambhava‹
yajŠƒd bhavati parjanyo yajŠa‹ karma-samudbhava‹

annƒtÅdari biji-bijian; bhavantiÅtumbuh; bh�tƒniÅbadan jasmani; par-
janyƒtÅdari hujan; annaÅdari biji-bijian sebagai makanan; sambhava‹Å
produksi; yajŠƒtÅdari pelaksanaan yajŠa; bhavatiÅdimungkinkan; par-
janya‹Åhujan; yajŠa‹Åpelaksanaan yajŠa; karmaÅtugas kewajiban yang
sudah ditetapkan; samudbhava‹Ådilahirkan dari.

Semua badan yang bernyawa hidup dengan cara makan biji-bijian,
yang dihasilkan dari hujan. Hujan dihasilkan oleh pelaksanaan yajŠa
[korban suci] dan yajŠa dilahirkan dari tugas kewajiban yang sudah
ditetapkan.

PENJELASAN: ŽrŒla Baladeva Vidyƒbhł‰a†a, Kepribadian yang mulia yang
telah menyusun penjelasan Bhagavad-gŒtƒ, menulis sebagai berikut: ye in-
drƒdy-a…gatayƒvasthita„ yajŠam sarve�vara„ vi‰†um abhyarcya tac-che‰am
a�nanti tena tad deha-yƒtra„ sampƒdayanti, te santa‹ sarve�varasya yajŠa-
puru‰asya bhaktƒ‹ sarva-kilbi‰air anƒdi-kƒla-viv‚ddhair ƒtmƒnubhava-prati-
bhandhakair nikhilai‹ pƒpair vimucyante. Tuhan Yang Maha Esa, yang ter-
kenal sebagai yajŠa-puru‰a, atau Penerima pribadi segala korban suci, adalah
Penguasa semua dewa, yang mengabdikan diri kepada Beliau seperti aneka
anggota badan mengabdikan diri kepada seluruh badan. Para dewa seper-
ti Indra, Candra, dan Varu†a adalah petugas-petugas yang diangkat untuk
mengurus kegiatan material, dan Veda mengatur korban-korban suci untuk
memuaskan dewa-dewa tersebut agar mereka berkenan menyediakan udara,
cahaya, dan air secukupnya untuk menghasilkan biji-bijian sebagai bahan
pangan. Apabila ŽrŒ K‚‰†a disembah, maka para dewa, aneka anggota badan
Tuhan, juga disembah dengan sendirinya; karena itu, para dewa tidak perlu
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disembah secara tersendiri. Dengan alasan inilah, para penyembah Tuhan,
yang sadar akan K‚‰†a, mempersembahkan makanan kepada K‚‰†a dan ke-
mudian menerimanyaÅsuatu proses yang memberikan gizi kepada badan
secara rohani. Dengan perbuatan seperti itu, bukan hanya reaksi-reaksi dosa
dari dahulu di dalam badan dihilangkan, tetapi badan menjadi kebal ter-
hadap segala pengaruh alam material. Apabila ada penyakit menular, sun-
tikan vaksinasi antiseptik melindungi seseorang terhadap serangan penyakit
menular seperti itu. Begitu pula, kalau kita menerima makanan yang sudah
dipersembahkan kepada ŽrŒ Vi‰†u, kita menjadi cukup kebal terhadap kasih
sayang material, dan orang yang sudah biasa melatih diri seperti itu disebut
seorang penyembah Tuhan. Karena itu, orang yang sadar akan K‚‰†a, yang
hanya menikmati makanan yang sudah dipersembahkan kepada K‚‰†a, dapat
melawan segala reaksi infeksi-infeksi material dari dahulu, yang merupakan
rintangan terhadap kemajuan keinsafan diri. Di pihak lain, orang yang tidak
berbuat demikian terus meningkatkan jumlah perbuatan yang berdosa, dan
ini menyiapkan badan berikut yang sesuai, misalnya badan babi atau anjing,
untuk menderita reaksi-reaksi akibat segala dosa. Dunia material penuh pen-
cemaran, dan orang yang telah diimunisasi dengan cara menerima prasƒdam
dari Tuhan (makanan yang sudah dipersembahkan kepada Vi‰†u) diselamat-
kan dari serangan, sedangkan orang yang tidak berbuat demikian dipenga-
ruhi oleh pencemaran tersebut.

Biji-bijian serta sayur-mayur merupakan bahan pangan. Manusia menerima
berbagai jenis biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan sebagainya, men-
jadi makanan, binatang memakan sisa biji-bijian dan sayur-sayuran, rumput,
tumbuhan, dan sebagainya. Manusia yang biasanya memakan daging juga
harus bergantung pada penghasilan tetumbuhan agar mereka dapat mema-
kan binatang. Karena itu, akhirnya, kita harus bergantung pada produksi
ladang bukanlah pada produksi pabrik-pabrik besar. Produksi ladang dise-
babkan hujan secukupnya dari langit, dan hujan dikendalikan oleh dewa-
dewa seperti Indra, matahari, bulan, dan sebagainya, dan semuanya hamba-
hamba Tuhan. Tuhan dapat dipuaskan dengan korban-korban suci; karena
itu, orang yang tidak dapat melaksanakan korban-korban suci tersebut akan
mengalami kekurangan, demikianlah hukum alam. Karena itu, yajŠa, khu-
susnya sa…kŒrtana-yajŠa yang dianjurkan untuk jaman ini, harus dilakukan
sekurang-kurangnya untuk menyelamatkan kita dari kekurangan pangan.

Sloka 3.15

k-MaR b]øaeÙv& iviÖ b]øa+arSaMauÙvMa( )
TaSMaaTSavRGaTa& b]ø iNaTYa& Yaje Pa[iTaiïTaMa( )) 15 ))
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karma brahmodbhava„ viddhi brahmƒk‰ara-samudbhavam
tasmƒt sarva-gata„ brahma nitya„ yajŠe prati‰‡hitam

karmaÅpekerjaan; brahmaÅdari Veda; udbhavamÅdihasilkan; viddhiÅ
hendaknya engkau mengetahui; brahmaÅVeda; ak‰araÅdari Brahman Yang
Paling Utama (Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa); samudbhavamÅdiwu-
judkan secara langsung; tasmƒtÅkarena itu; sarva-gatamÅberada di mana-
mana; brahmaÅyang melampaui hal-hal duniawi; nityamÅuntuk selamanya;
yajŠeÅdalam korban suci; prati‰‡hitamÅterletak.

Kegiatan yang teratur dianjurkan di dalam Veda dan Veda diwujud-
kan secara langsung dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena
itu, yang melampaui hal-hal duniawi dan berada di mana-mana untuk
selamanya dalam perbuatan korban suci.

PENJELASAN: YajŠƒrtha-karma, atau kebutuhan bekerja demi kepuasan
K‚‰†a saja, dinyatakan dengan cara yang lebih jelas dalam ayat ini. Kalau
kita harus bekerja demi kepuasan yajŠa-puru‰a, Vi‰†u, maka kita harus
menemukan arah pekerjaan dari Brahman, atau Veda yang melampaui hal-
hal duniawi. Karena itu, Veda adalah rumus-rumus petunjuk untuk beker-
ja. Apapun yang dilakukan tanpa petunjuk dari Veda disebut vikarma, atau
pekerjaan yang tidak dibenarkan atau pekerjaan yang berdosa. Karena itu,
hendaknya orang selalu menerima petunjuk dari Veda agar dirinya disela-
matkan dari reaksi pekerjaan. Seperti halnya seseorang harus bekerja dalam
kehidupan biasa atas petunjuk dari negara, begitu pula orang harus bekerja
dengan cara yang serupa di bawah petunjuk negara yang paling utama, yaitu
Tuhan. Petunjuk-petunjuk dalam Veda diwujudkan secara langsung dari na-
fas Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Veda dinyatakan, asya ma-
hato bh�tasya ni�vasitam etad yad ‚g-vedo yajur-vedo sƒma-vedo 'tharvƒ…gi-
rasa‹. ÐEmpat VedaÅyaitu, ’g Veda, Yajur Veda, Sƒma Veda dan Atharva
Veda semua berasal dari nafas Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang
mulia" (B‚had-ƒra†yaka Upani‰ad 4.5.11). Tuhan, sebagai Yang Mahaperka-
sa, dapat berbicara dengan cara tarik nafas, sebab, sebagaimana dibenarkan
dalam Brahma-sa„hitƒ, Tuhan mempunyai segala kekuatan untuk melaku-
kan semua kegiatan segala indria melalui tiap-tiap indria-Nya. Dengan kata
lain, Tuhan dapat bersabda melalui nafas-Nya, dan Beliau dapat mengha-
mili melalui mata-Nya. Dinyatakan bahwa Tuhan memandang alam material,
dan dengan demikian Tuhan menjadi ayah semua makhluk hidup. Sesudah
menciptakan atau memasukkan roh-roh yang terikat ke dalam kandungan
alam material, Beliau memberikan petunjuk dalam kebijaksanaan Veda ten-
tang bagaimana cara roh-roh yang terikat seperti itu dapat pulang, kemba-
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li kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hendaknya kita selalu ingat bahwa roh-
roh yang terikat di alam material semua ingin sekali mendapat kenikmatan
material. Tetapi petunjuk-petunjuk Veda dibuat sedemikian rupa agar sese-
orang dapat memuaskan keinginannya yang terputar balik, kemudian kem-
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa, setelah menyelesaikan apa yang hanya
namanya saja kenikmatannya. Itu merupakan kesempatan bagi roh-roh yang
terikat untuk mencapai pembebasan; karena itu, roh-roh yang terikat harus
berusaha mengikuti proses yajŠa dan menjadi sadar akan K‚‰†a. Orang yang
belum mengikuti aturan Veda dapat mulai mengikuti prinsip-prinsip kesa-
daran K‚‰†a, dan itu akan menjadi pengganti pelaksanaan yajŠa-yajŠa atau
karma-karma Veda.

Sloka 3.16

Wv& Pa[viTaRTa& c§&- NaaNauvTaRYaTaqh Ya" )
AgaaYauiriNd]YaaraMaae Maaega& PaaQaR Sa JaqviTa )) 16 ))

eva„ pravartita„ cakra„ nƒnuvartayatŒha ya‹
aghƒyur indriyƒrƒmo mogha„ pƒrtha sa jŒvati

evamÅdemikian; pravartitamÅditetapkan oleh Veda; cakramÅlingkaran;
naÅtidak; anuvartayatiÅmulai mengikuti; ihaÅdalam hidup ini; ya‹Å
orang yang; agha-ƒyu‹Åyang kehidupannya penuh dosa; indriya-ƒrƒma‹Å
dipuaskan dalam kepuasan indria-indria; moghamÅsecara tidak berguna;
pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ (Arjuna); sa‹Ådia; jŒvatiÅhidup.

Arjuna yang baik hati, orang yang tidak mengikuti sistem korban suci
tersebut yang ditetapkan dalam Veda pasti hidup dengan cara yang
penuh dosa. Sia-sialah kehidupan orang seperti itu yang hanya hidup
untuk memuaskan indria-indria.

PENJELASAN: Filsafat orang yang mendewakan uang, yaitu Ðbekerja dengan
membanting tulang dan menikmati kepuasan indria-indria" disalahkan di si-
ni oleh K‚‰†a. Karena itu, bagi orang yang ingin menikmati dunia material
ini, lingkaran pelaksanaan yajŠa-yajŠa tersebut di atas adalah syarat mutlak.
Orang yang tidak mengikuti peraturan seperti itu hidup dengan cara yang
mengandung resiko besar sekali, dan dia akan semakin dikutuk. Menurut
hukum alam, bentuk kehidupan manusia ini khususnya dimaksudkan untuk
keinsafan diri, melalui salah satu di antara tiga caraÅyaitu, karma-yoga,
jŠƒna-yoga, atau bhakti-yoga. Rohaniwan-rohaniwan yang berada di atas dosa
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dan perbuatan yang baik dan buruk tidak diharuskan mengikuti pelaksanaan
yajŠa-yajŠa yang telah ditetapkan secara ketat; tetapi orang yang sibuk dalam
kepuasan indria-indria perlu disucikan oleh lingkaran pelaksanaan yajŠa ter-
sebut di atas. Ada berbagai jenis kegiatan. Orang yang belum sadar akan
K‚‰†a tentu saja sibuk dengan kesadaran yang dipusatkan pada indria-indria;
karena itu, mereka perlu melakukan pekerjaan yang saleh. Sistem yajŠa di-
rencanakan sedemikian rupa agar orang yang sadar akan indria-indria da-
pat memuaskan keinginannya tanpa menjadi terikat dalam reaksi pekerjaan
untuk memuaskan indria-indria. Kemakmuran dunia tidak tergantung pada
usaha-usaha pribadi kita, melainkan pada apa yang diatur di latar belakang
dunia oleh Tuhan Yang Maha Esa, yang dilaksanakan secara langsung oleh
para dewa. Karena itu, yajŠa-yajŠa ditujukan langsung kepada dewa-dewa
tertentu yang tersebut dalam Veda. Secara tidak langsung, itu merupakan
pelaksanaan kesadaran K‚‰†a, sebab apabila seseorang menguasai pelaksa-
naan yajŠa-yajŠa, pasti ia menjadi sadar akan K‚‰†a Tetapi kalau seseorang
tidak menjadi sadar akan K‚‰†a dengan melaksanakan yajŠa-yajŠa, maka
prinsip-prinsip tersebut hanya dihitung sebagai rumus-rumus moral. Kare-
na itu, hendaknya seseorang jangan membatasi kemajuannya hanya sampai
tingkat rumus-rumus moral, tetapi sebaiknya ia melampaui rumus-rumus itu
untuk mencapai kesadaran K‚‰†a.

Sloka 3.17

YaSTvaTMariTarev SYaadaTMaTa*áê MaaNav" )
AaTMaNYaev c SaNTauíSTaSYa k-aYa| Na ivÛTae )) 17 ))

yas tv ƒtma-ratir eva syƒd ƒtma-t‚pta� ca mƒnava‹
ƒtmany eva ca santu‰‡as tasya kƒrya„ na vidyate

ya‹Åorang yang; tuÅtetapi; ƒtma-rati‹Åbersenang hati dalam sang di-
ri; evaÅpasti; syƒtÅtetap; ƒtma-t‚pta‹Åditerangi sendiri; caÅdan; mƒna-
va‹Åseorang manusia; ƒtmaniÅdi dalam dirinya; evaÅhanya; caÅdan;
santu‰‡a‹Ådipuaskan secara sempurna; tasyaÅmilik dia; kƒryamÅtugas
kewajiban; naÅtidak; vidyateÅada.

Tetapi orang yang bersenang hati di dalam sang diri, yang hidup se-
bagai manusia demi keinsafan diri, dan berpuas hati di dalam sang
diri saja, puas sepenuhnyaÅbagi orang tersebut tidak ada tugas
kewajiban.

180 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 3.17



PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, dan puas sepe-
nuhnya dengan perbuatannya dalam kesadaran K‚‰†a, tidak mempunyai tu-
gas kewajiban lagi untuk dilaksanakan. Oleh karena dia sadar akan K‚‰†a,
segala hal yang tidak baik di dalam hatinya segera disucikan, suatu efek yang
dicapai sesudah melaksanakan yajŠa beribu-ribu kali. Dengan menyucikan
kesadaran seperti itu, seseorang yakin sepenuhnya tentang kedudukannya
yang kekal berhubungan dengan Yang Mahakuasa. Dengan demikian tugas
kewajibannya diterangi sendiri atas berkat karunia Tuhan, sehingga dia tidak
mempunyai kewajiban lagi terhadap peraturan Veda. Orang yang sadar akan
K‚‰†a seperti itu tidak berminat lagi terhadap kegiatan material dan tidak
bersenang hati lagi dalam hal-hal yang diatur di bidang material, misalnya
minuman keras, main perempuan dan hal-hal lain yang memikat hati.

Sloka 3.18

NaEv TaSYa k*-TaeNaaQaaeR Naak*-TaeNaeh k-êNa )
Na caSYa SavR>aUTaezu k-iêdQaRVYaPaaé[Ya" )) 18 ))

naiva tasya k‚tenƒrtho nƒk‚teneha ka�cana
na cƒsya sarva-bh�te‰u ka�cid artha-vyapƒ�raya‹

naÅtidak pernah; evaÅpasti; tasyaÅmilik dia; k‚tenaÅoleh pelaksanaan
tugas kewajiban; artha‹Åtujuan; naÅtidak juga; ak‚tenaÅtanpa pelaksa-
naan tugas kewajiban; ihaÅdi dunia ini; ka�canaÅapapun; naÅtidak per-
nah; caÅdan; asyaÅdari dia; sarva-bh�te‰uÅdi antara semua makhluk
hidup; ka�citÅapapun; arthaÅtujuan; vyapƒ�raya‹Åberlindung kepada.

Orang yang sudah insaf akan dirinya tidak mempunyai maksud untuk
dipenuhi dalam pelaksanaan tugas-tugas kewajibannya, dan dia juga
tidak mempunyai alasan untuk tidak melaksanakan pekerjaan seperti
itu. Dia juga tidak perlu bergantung pada makhluk hidup manapun.

PENJELASAN: Tidak ada tugas yang ditetapkan lagi yang harus dilakukan
oleh orang yang sudah insaf akan dirinya, kecuali kegiatan dalam kesadaran
K‚‰†a. Kesadaran K‚‰†a juga tidak berarti tidak melakukan kegiatan, seba-
gaimana akan dijelaskan dalam ayat-ayat berikut. Orang yang sadar akan
K‚‰†a tidak berlindung kepada kepribadian manapunÅbaik manusia mau-
pun dewa. Apapun yang dilakukannya dalam kesadaran K‚‰†a cukup dalam
menunaikan tugas kewajibannya.
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Sloka 3.19

TaSMaadSa¢-" SaTaTa& k-aYa| k-MaR SaMaacr )
ASa¢-ae ùacrNk-MaR ParMaaPanaeiTa PaUåz" )) 19 ))

tasmƒd asakta‹ satata„ kƒrya„ karma samƒcara
asakto hy ƒcaran karma param ƒpnoti p�ru‰a‹

tasmƒtÅkarena itu; asakta‹Åtanpa ikatan; satatamÅsenantiasa; kƒryam
Åsebagai kewajiban; karmaÅpekerjaan; samƒcaraÅmelakukan; asakta‹Å
tidak terikat; hiÅpasti; ƒcaranÅmelakukan; karmaÅpekerjaan; paramÅ
Yang Mahakuasa; ƒpnotiÅmencapai; p�ru‰a‹Åseorang manusia.

Karena itu hendaknya seseorang bertindak karena kewajiban tanpa
terikat terhadap hasil kegiatan, sebab dengan bekerja tanpa ikatan
terhadap hasil seseorang sampai kepada Yang Mahakuasa.

PENJELASAN: Yang Mahakuasa adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
bagi para penyembah dan pembebasan bagi orang yang tidak mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan. Karena itu, orang yang bertindak demi K‚‰†a, atau dalam
kesadaran K‚‰†a, di bawah bimbingan yang benar tanpa ikatan terhadap ha-
sil pekerjaan, pasti maju menuju tujuan hidup yang paling utama. Arjuna
diberitahu bahwa sebaiknya ia bertempur dalam Perang Kuruk‰etra demi
kepentingan K‚‰†a karena K‚‰†a ingin supaya Arjuna bertempur. Menjadi
orang baik atau orang yang tidak melakukan kekerasan adalah ikatan pri-
badi, tetapi bertindak atas nama Yang Mahakuasa berarti bertindak tanpa
ikatan terhadap hasil. Itulah perbuatan sempurna pada tingkat tertinggi, yang
dianjurkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a.

Ritual-ritual Veda, seperti korban-korban suci yang telah ditetapkan, di-
lakukan untuk menyucikan kegiatan yang tidak saleh yang telah dilakukan
di bidang kepuasan indria-indria. Tetapi perbuatan dalam kesadaran K‚‰†a
melampaui reaksi dari pekerjaan yang baik maupun pekerjaan yang buruk.
Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak terikat terhadap hasil, melainkan ia ber-
tindak atas nama K‚‰†a saja. Dia menekuni segala jenis kegiatan, tetapi dia
sama sekali tidak terikat.

Sloka 3.20

k-MaR<aEv ih Sa&iSaiÖMaaiSQaTaa JaNak-adYa" )
l/aek-Sa°hMaevaiPa SaMPaXYaNk-TauRMahRiSa )) 20 ))
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karma†aiva hi sa„siddhim ƒsthitƒ janakƒdaya‹
loka-sa…graham evƒpi sampa�yan kartum arhasi

karma†ƒÅoleh pekerjaan; evaÅwalaupun; hiÅpasti; sa„siddhimÅdi da-
lam kesempurnaan; ƒsthitƒ‹Återletak; janaka-ƒdaya‹ÅJanaka dan raja-raja
lainnya; loka-sa…grahamÅrakyat umum; eva apiÅjuga; sampa�yanÅdengan
mempertimbangkan; kartumÅbertindak; arhasiÅpatut bagimu.

Raja-raja yang seperti Janaka mencapai kesempurnaan hanya dengan
pelaksanaan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan. Karena
itu, untuk mendidik rakyat umum, hendaknya engkau melakukan
pekerjaanmu.

PENJELASAN: Raja-raja seperti Janaka, semua sudah insaf akan diri; karena
itu, mereka tidak diwajibkan melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan
dalam Veda. Walaupun demikian, mereka melaksanakan segala kegiatan yang
telah ditetapkan hanya untuk memberikan contoh untuk rakyat umum.
Janaka adalah ayah SŒtƒ dan mertua ŽrŒ Rƒma. Sebagai seorang penyembah
Tuhan yang mulia, dia mantap dalam kedudukan rohani, tetapi karena dia
menjadi raja Mithila (sebagian dari propinsi Bihar di India), dia harus me-
ngajarkan para warga negaranya cara melakukan tugas-tugas kewajiban yang
telah ditetapkan. ŽrŒ K‚‰†a dan Arjuna, kawan K‚‰†a yang kekal, tidak perlu
bertempur dalam perang Kuruk‰etra, tetapi mereka bertempur untuk menga-
jarkan rakyat umum bahwa kekerasan juga diperlukan bila argumentasi yang
baik gagal dilaksanakan. Sebelum perang Kuruk‰etra, segala upaya telah di-
tempuh untuk menghindari perang, bahkan oleh Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa sekalipun, tetapi pihak lawan telah bertekad. Karena itu, demi
tujuan yang benar, pertempuran diperlukan. Walaupun orang yang mantap
dalam kesadaran K‚‰†a barangkali tidak mempunyai kepentingan di dunia,
namun ia masih bekerja untuk mengajar rakyat cara hidup dan cara ber-
tindak. Orang yang berpengalaman dalam kesadaran K‚‰†a dapat bertindak
dengan cara sedemikian rupa supaya orang lain akan ikut, dan hal ini dije-
laskan dalam ayat berikut.

Sloka 3.21

YaÛdacriTa é[eïSTatadeveTarae JaNa" )
Sa YaTPa[Maa<a& ku-åTae l/aek-STadNauvTaRTae )) 21 ))

yad yad ƒcarati �re‰‡has tat tad evetaro jana‹
sa yat pramƒ†a„ kurute lokas tad anuvartate
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yat yatÅapa pun; ƒcaratiÅdia melakukan; �re‰‡ha‹Åpemimpin yang ter-
hormat; tatÅitu; tatÅdan itu saja; evaÅpasti; itara‹Åumum; jana‹Åsese-
orang; sa‹Ådia; yatÅmanapun; pramƒ†amÅteladan; kuruteÅmelakukan;
loka‹Åseluruh dunia; tatÅitu; anuvartateÅmengikuti langkah-langkah.

Perbuatan apapun yang dilakukan orang besar, akan diikuti oleh
orang awam. Standar apa pun yang ditetapkan dengan perbuatan-
nya sebagai teladan, diikuti oleh seluruh dunia.

PENJELASAN: Rakyat umum selalu memerlukan pemimpin yang dapat me-
ngajar rakyat dengan tingkah laku yang praktis. Seorang pemimpin tidak
dapat mengajar rakyat untuk berhenti merokok kalau dia sendiri mero-
kok. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu mengatakan bahwa seharusnya tingkah laku
seorang guru sudah baik bahkan sebelum dia mulai mengajar. Orang yang
mengajar dengan cara seperti itu disebut ƒcƒrya, atau guru teladan. Karena
itu, seorang guru harus mengikuti prinsip-prinsip �ƒstra (Kitab Suci) untuk
mengajar orang awam. Seorang guru tidak dapat membuat peraturan yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip Kitab-kitab Suci yang sudah diwahyu-
kan. Kitab-kitab Suci, misalnya Manu-sa„hitƒ dan lain sebagainya, diang-
gap buku-buku baku untuk diikuti oleh masyarakat manusia. Jadi, apa yang
diajarkan oleh pemimpin seharusnya berdasarkan prinsip-prinsip �ƒstra-�ƒstra
baku seperti itu. Orang yang ingin memperbaiki dirinya harus mengikuti
aturan baku sebagaimana dipraktekkan oleh para guru besar. �rŒmad-Bhƒga-
vatam juga membenarkan bahwa hendaknya seseorang mengikuti langkah-
langkah penyembah-penyembah yang mulia, dan itulah cara maju dalam me-
nempuh jalan keinsafan rohani. Seorang raja, atau pemimpin negara, ayah
dan guru di sekolah semua dianggap pemimpin yang wajar bagi rakyat umum
yang tidak berdosa. Semua pemimpin tersebut harus memikul tanggung ja-
wab yang besar terhadap bawahannya. Karena itu, mereka harus menguasai
kitab-kitab baku yang berisi rumus-rumus moral dan rumus-rumus rohani.

Sloka 3.22

Na Mae PaaQaaRiSTa k-TaRVYa& i}azu l/aeke-zu ik-ÄNa )
NaaNavaáMavaáVYa& vTaR Wv c k-MaRi<a )) 22 ))

na me pƒrthƒsti kartavya„ tri‰u loke‰u kiŠcana
nƒnavƒptam avƒptavya„ varta eva ca karma†i

naÅtidak; meÅmilik-Ku; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; astiÅada; karta-
vyamÅtugas kewajiban yang ditetapkan; tri‰uÅdi dalam tiga; loke‰uÅsu-
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sunan-susunan planet; kiŠcanaÅapapun; naÅtidak sesuatupun; anavƒptam
Ådiinginkan; avƒptavyamÅuntuk diperoleh; varteÅAku sibuk; evaÅpasti;
caÅjuga; karma†iÅdalam tugas kewajiban yang ditetapkan.

Wahai putera P‚thƒ, tidak ada pekerjaan yang ditetapkan bagi-Ku
dalam seluruh tiga susunan planet. Aku juga tidak kekurangan apapun
dan Aku tidak perlu memperoleh sesuatu, namun Aku sibuk melaku-
kan tugas-tugas kewajiban yang sudah ditetapkan.

PENJELASAN: Dalam kesusasteraan Veda, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa diuraikan sebagai berikut:

tam Œ�varƒ†ƒ„ parama„ mahe�vara„
ta„ devatƒnƒ„ parama„ ca daivatam

pati„ patŒnƒ„ parama„ parastƒd
vidƒma deva„ bhuvane�am Œˆyam

na tasya kƒrya„ kara†a„ ca vidyate
na tat-sama� cƒbhyadhika� ca d‚�yate

parƒsya �aktir vividhaiva �r�yate
svƒbhƒvikŒ jŠƒna-bala-kriyƒ ca

ÐTuhan Yang Maha Esa adalah pengendali semua kepribadian lain yang
juga mengendalikan, dan Beliau adalah yang paling besar di antara ber-
bagai pemimpin planet-planet. Semua insan dikendalikan oleh Tuhan Yang
Maha Esa. Semua makhluk diberi kekuatan khusus hanya oleh Tuhan Yang
Maha Esa Sendiri; mereka itu bukan Yang Mahakuasa. Beliau yang sudah
disembah oleh semua dewa dan Beliau adalah pemimpin yang paling uta-
ma di antara segala pemimpin. Karena itu, Beliau melampaui segala pemim-
pin dan pengendali material. Beliau patut disembah oleh semua orang. Tia-
da orang yang lebih besar daripada Beliau, dan Beliau adalah sebab utama
segala sebab."

ÐBeliau mempunyai bentuk jasmani seperti bentuk jasmani makhluk hidup
biasa. Tidak ada perbedaan antara badan-Nya dan roh-Nya. Beliau bersifat
mutlak. Segala indria-Nya bersifat rohani. Tiap-tiap indria-Nya dapat me-
lakukan perbuatan tiap-tiap indria yang lain. Karena itu, tiada orang yang
lebih besar dari Beliau atau sejajar dengan Beliau. Beliau mempunyai ber-
bagai kekuatan; karena itu, perbuatan Beliau dilaksanakan secara otomatis
sebagai urutan yang wajar." (�vetƒ�vatara-Upani‰ad 6.7-8)

Dalam Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa segala sesuatu berada dalam
kehebatan dan kebenaran sepenuhnya. Karena itu, tidak ada tugas kewajiban
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yang harus dilakukan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang
harus menerima hasil pekerjaan mempunyai suatu tugas kewajiban yang te-
lah ditetapkan, tetapi kepribadian yang tidak harus mencapai sesuatu dalam
seluruh tiga susunan planet tentu saja tidak mempunyai tugas kewajiban.
Namun ŽrŒ K‚‰†a sibuk di medan perang Kuruk‰etra sebagai pemimpin
para k‰atriya karena para k‰atriya diikat oleh kewajiban memberikan per-
lindungan kepada orang yang berduka-cita. Walaupun K‚‰†a berada di atas
segala peraturan Kitab-kitab Suci yang sudah diwahyukan, Beliau tidak me-
lakukan sesuatu yang melanggar Kitab-kitab Suci.

Sloka 3.23

Yaid ùh& Na vTaeRYa& JaaTau k-MaR<YaTaiNd]Ta" )
MaMa vTMaaRNauvTaRNTae MaNauZYaa" PaaQaR SavRXa" )) 23 ))

yadi hy aha„ na varteya„ jƒtu karma†y atandrita‹
mama vartmƒnuvartante manu‰yƒ‹ pƒrtha sarva�a‹

yadiÅkalau; hiÅpasti; ahamÅAku; naÅtidak; varteyamÅmenjadi sibuk
seperti itu; jƒtuÅpernah; karma†iÅdalam pelaksanaan tugas-tugas kewa-
jiban yang telah ditetapkan; atandrita‹Ådengan teliti sekali; mamaÅmilik-
Ku; vartmaÅjalan; anuvartanteÅakan mengikuti; manu‰yƒ‹Åsemua orang;
pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; sarva�a‹Ådalam segala hal.

Sebab kalau Aku pernah gagal menekuni pelaksanaan tugas-tugas ke-
wajiban yang telah ditetapkan dengan teliti, tentu saja semua orang
akan mengikuti jalan-Ku, wahai putera Pƒrtha.

PENJELASAN: Untuk memelihara keseimbangan ketenangan masyarakat de-
mi kemajuan dalam kehidupan rohani, ada hal-hal yang digunakan oleh
keluarga menurut tradisi yang dimaksudkan untuk tiap-tiap manusia yang
berada. Aturan dan peraturan seperti itu dimaksudkan untuk roh-roh yang
terikat bukan untuk ŽrŒ K‚‰†a, namun oleh karena Beliau turun untuk me-
negakkan prinsip-prinsip dharma, Beliau mengikuti peraturan yang telah di-
tetapkan. Kalau tidak demikian, orang awam akan mengikuti langkah-lang-
kah-Nya, sebab Beliau adalah Penguasa tertinggi. Dari �rŒmad-Bhƒgavatam,
dimengerti bahwa ŽrŒ K‚‰†a melakukan segala tugas keagamaan di rumah
dan di luar rumah, sebagaimana diharuskan untuk orang yang berumah
tangga.
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Sloka 3.24

oTSaqdeYauirMae l/aek-a Na ku-Yaa| k-MaR cedhMa( )
SaªrSYa c k-TaaR SYaaMauPahNYaaiMaMaa" Pa[Jaa" )) 24 ))

utsŒdeyur ime lokƒ na kuryƒ„ karma ced aham
sa…karasya ca kartƒ syƒm upahanyƒm imƒ‹ prajƒ‹

utsŒdeyu‹Åakan hancur; imeÅsemua ini; lokƒ‹Ådunia-dunia; naÅtidak;
kuryƒmÅAku melakukan; karmaÅtugas-tugas kewajiban yang sudah dite-
tapkan; cetÅkalau; ahamÅAku; sa…karasyaÅmilik penduduk yang tidak
diinginkan; caÅdan; kartƒÅpencipta; syƒmÅakan menjadi; upahanyƒmÅ
akan membinasakan; imƒ‹Åsemua ini; prajƒ‹Åpara makhluk hidup.

Kalau Aku tidak melakukan tugas-tugas kewajiban yang sudah di-
tetapkan, maka semua dunia ini akan hancur. Kalau Aku berbuat
demikian, berarti Aku menyebabkan penduduk yang tidak diingin-
kan diciptakan, dan dengan demikian Aku menghancurkan kedamaian
semua makhluk hidup.

PENJELASAN: Var†a-sa…kara adalah semua penduduk yang tidak diingin-
kan, yang akan mengganggu kedamaian rakyat umum. Untuk membatasi
gangguan tersebut dalam masyarakat, ada aturan dan peraturan yang me-
mungkinkan penduduk dengan sendirinya dapat menjadi damai dan teratur
demi kemajuan rohani dalam hidupnya. Bila ŽrŒ K‚‰†a turun, sewajarnya Be-
liau memperlakukan aturan dan peraturan seperti itu dengan cara sedemi-
kian rupa untuk memelihara prestasi dan keperluan serta pelaksanaan hal-hal
yang penting seperti itu. K‚‰†a adalah ayah bagi semua makhluk hidup, dan
kalau para makhluk hidup disesatkan, maka secara tidak langsung Tuhan-
lah yang memikul tanggung jawab. Karena itu, bilamana prinsip-prinsip yang
mengatur dialpakan oleh rakyat umum, maka Tuhan Sendiri turun dan mem-
perbaiki masyarakat. Akan tetapi, hendaknya kita memperhatikan dengan
seksama bahwa walaupun kita harus mengikuti langkah-langkah Tuhan, ki-
ta harus ingat bahwa kita tidak dapat meniru Beliau. Mengikuti dan meni-
ru tidak sejajar. Kita tidak dapat meniru Tuhan dengan mengangkat Bukit
Govardhana, seperti yang dilakukan oleh K‚‰†a pada waktu Beliau masih
anak-anak. Itu mustahil bagi manusia manapun. Kita harus mengikuti aja-
ran Tuhan, tetapi kita sama sekali tidak boleh meniru Beliau. Kenyataan ini
dibenarkan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (10.33.30-31):
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naitat samƒcarej jƒtu manasƒpi hy anŒ�vara‹
vina�yaty ƒcaran mauˆhyƒd yathƒ 'rudro 'bdhi-ja„ vi‰am

Œ�varƒ†ƒ„ vaca‹ satya„ tathaivƒcarita„ kvacit
te‰ƒ„ yat sva-vaco-yukta„ buddhimƒ„s tat samƒcaret

ÐHendaknya seseorang hanya mengikuti ajaran Tuhan dan hamba-hamba Be-
liau yang telah dikuasakan. Ajaran mereka baik bagi semuanya, dan setiap
orang cerdas akan melaksanakan sebagaimana diajarkan. Akan tetapi, hen-
daknya seseorang hati-hati jangan sampai dia mencoba meniru perbuatan
mereka. Hendaknya seseorang janganlah mencoba meminum lautan racun
untuk meniru Dewa Živa."

Hendaknya kita selalu memandang kedudukan para Œ�vara, atau mereka
yang sungguh-sungguh mengendalikan gerak matahari dan bulan, sebagai ke-
dudukan yang lebih tinggi. Tanpa kekuatan para Œ�vara, seseorang tidak da-
pat meniru para Œ�vara yang maha perkasa. Dewa Živa minum lautan racun,
tetapi kalau orang awam mencoba minum racun seperti itu sebanyak satu
tetes saja, dia akan segera mati. Ada banyak penyembah Dewa Živa yang
palsu yang ingin menghisap ganja dan menggunakan obat bius yang seru-
pa. Mereka lupa bahwa dengan meniru perbuatan Dewa Živa, mereka me-
manggil maut untuk mendekat. Begitu pula, ada beberapa penyembah K‚‰†a
yang palsu yang lebih suka meniru K‚‰†a dalam tarian cinta rƒsa-lŒlƒ-Nya.
Mereka lupa bahwa mereka tidak sanggup mengangkat Bukit Govardhana.
Karena itu, sebaiknya siapapun janganlah mencoba meniru kepribadian yang
perkasa, tetapi hanya mengikuti ajaran mereka; dan hendaknya pula orang
tidak dan jangan berusaha menduduki jabatan-jabatan mereka tanpa memi-
liki kwalifikasi. Ada begitu banyak Ðtitisan" Tuhan yang tidak mempunyai
kekuatan Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 3.25

Sa¢-a" k-MaR<YaivÜa&Saae YaQaa ku-vRiNTa >aarTa )
ku-YaaRiÜÜa&STaQaaSa¢-iêk-IzuRl/aeRk-Sa°hMa( )) 25 ))

saktƒ‹ karma†y avidvƒ„so yathƒ kurvanti bhƒrata
kuryƒd vidvƒ„s tathƒsakta� cikŒr‰ur loka-sa…graham

saktƒ‹Ådengan menjadi terikat; karma†iÅdengan tugas-tugas yang telah
ditetapkan; avidvƒ„sa‹Åorang bodoh; yathƒÅsejauh mana; kurvantiÅ
mereka melakukan; bhƒrataÅwahai putera keluarga Bharata; kuryƒtÅharus
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melakukan; vidvƒnÅorang bijaksana; tathƒÅdemikian; asakta‹Åtanpa
ikatan; cikŒr‰u‹Ådengan keinginan untuk memimpin; loka-sa…grahamÅ
rakyat umum.

Seperti halnya orang bodoh melakukan tugas-tugas kewajibannya de-
ngan ikatan terhadap hasil, begitu pula orang bijaksana dapat ber-
tindak dengan cara yang serupa, tetapi tanpa ikatan, dengan tujuan
memimpin rakyat dalam menempuh jalan yang benar.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a dan orang yang tidak sadar
akan K‚‰†a dibedakan menurut keinginan yang berbeda. Orang yang sa-
dar akan K‚‰†a tidak melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk me-
ngembangkan kesadaran K‚‰†a. Barangkali ia bertindak persis seperti orang
bodoh yang terlalu terikat terhadap kegiatan material, tetapi orang bodoh
sibuk dalam kegiatan seperti itu untuk memuaskan kepuasan indria-indria,
sedangkan yang lain sibuk untuk memuaskan K‚‰†a. Karena itu, orang yang
sadar akan K‚‰†a diperlukan untuk memperlihatkan cara bertindak dan cara
menggunakan hasil perbuatan untuk tujuan kesadaran K‚‰†a kepada rakyat.

Sloka 3.26

Na buiÖ>aed& JaNaYaedjaNaa& k-MaRSai®NaaMa( )
JaaezYaeTSavRk-MaaRi<a ivÜaNYau¢-" SaMaacrNa( )) 26 ))

na buddhi-bheda„ janayed ajŠƒnƒ„ karma-sa…ginƒm
jo‰ayet sarva-karmƒ†i vidvƒn yukta‹ samƒcaran

naÅtidak; buddhi-bhedamÅpengacauan kecerdasan; janayetÅhendaknya
ia menyebabkan; ajŠƒnƒmÅterhadap orang bodoh; karma-sa…ginƒmÅyang
terikat kepada pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil;
jo‰ayetÅhendaknya dia menggabungkan; sarvaÅsemua; karmƒ†iÅpeker-
jaan; vidvƒnÅorang bijaksana; yukta‹Ådijadikan sibuk; samƒcaranÅ
mempraktekkan.

Agar tidak mengacaukan pikiran orang bodoh yang terikat terhadap
hasil atau pahala dari tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan,
hendaknya orang bijaksana jangan menyuruh mereka berhenti be-
kerja. Melainkan, sebaiknya ia bekerja dengan semangat bhakti dan
menjadikan mereka sibuk dalam segala jenis kegiatan (untuk berang-
sur-angsur mengembangkan kesadaran K‚‰†a).
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PENJELASAN: Vedai� ca sarvair aham eva vedya‹. Itulah tujuan segala ri-
tual Veda. Segala ritual, segala pelaksanaan korban suci, dan segala sesuatu
yang tercantum dalam Veda, termasuk pula segala petunjuk untuk kegiatan
material, dimaksudkan untuk mengerti tentang K‚‰†a, tujuan tertinggi dalam
kehidupan. Tetapi oleh karena roh-roh yang terikat tidak mengenal sesuatu-
pun di luar kepuasan indria-indria, mereka mempelajari Veda dengan tujuan
itu. Tetapi melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil dan
kepuasan indria-indria yang diatur oleh ritual-ritual Veda, berangsur-angsur
seseorang diangkat sampai tingkat kesadaran K‚‰†a. Karena itu, orang yang
sudah insaf akan dirinya dalam kesadaran K‚‰†a hendaknya jangan meng-
ganggu orang lain dalam kegiatan maupun pengertian mereka, melainkan
sebaiknya ia bertindak dengan memperlihatkan bagaimana hasil segala pe-
kerjaan dapat dipersembahkan untuk bhakti kepada K‚‰†a. Orang bijaksana
yang sadar akan K‚‰†a barangkali bertindak dengan cara supaya orang bo-
doh yang bekerja demi kepuasan indria-indria dapat belajar cara bertindak
dan cara berbuat. Walaupun orang bodoh hendaknya tidak diganggu dalam
kegiatannya, namun orang yang sudah maju sedikit dalam kesadaran K‚‰†a
dapat diajak menekuni bhakti kepada Tuhan secara langsung tanpa menung-
gu rumus-rumus Veda lainnya. Orang yang beruntung tersebut tidak perlu
mengikuti ritual-ritual Veda, sebab dengan kesadaran K‚‰†a secara langsung,
seseorang dapat memperoleh segala hasil yang dapat diperoleh dengan cara
mengikuti tugas-tugas yang telah ditetapkan untuk dirinya.

Sloka 3.27

Pa[k*-Tae" i§-YaMaa<aaiNa Gau<aE" k-MaaRi<a SavRXa" )
AhªarivMaU!aTMaa k-TaaRhiMaiTa MaNYaTae )) 27 ))

prak‚te‹ kriyamƒ†ƒni gu†ai‹ karmƒ†i sarva�a‹
aha…kƒra-vim�ˆhƒtmƒ kartƒham iti manyate

prak‚te‹Ådari alam material; kriyamƒ†ƒniÅdengan dilakukan; gu†ai‹Å
oleh sifat-sifat; karmƒ†iÅkegiatan; sarva�a‹Åsegala jenis; aha…kƒra-vim�-
ˆhaÅdibingungkan oleh keakuan palsu; ƒtmƒÅsang roh; kartƒÅpelaku;
ahamÅaku; itiÅdemikian; manyateÅdia berpikir.

Sang roh yang dibingungkan oleh pengaruh keakuan palsu mengang-
gap dirinya pelaku kegiatan yang sebenarnya dilakukan oleh tiga sifat
alam material.
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PENJELASAN: Ada dua orang, yang satu sadar akan K‚‰†a dan yang lain
dalam kesadaran material. Barangkali kelihatannya dua orang tersebut be-
kerja pada tingkat yang sama, tetapi kedudukan mereka masing-masing jauh
berbeda. Orang yang kesadarannya duniawi diyakinkan oleh keakuan yang
palsu bahwa dirinya melakukan segala sesuatu. Dia tidak mengetahui bahwa
mesin badan dihasilkan oleh alam material, yang bekerja di bawah pengawa-
san Tuhan Yang Maha Esa. Orang duniawi tidak mempunyai pengetahuan
bahwa pada hakekatnya dirinya dikendalikan oleh K‚‰†a. Orang di bawah
pengaruh keakuan yang palsu menerima segala pujian karena dirinya telah
melakukan segala sesuatu secara tersendiri, dan itulah gejala kebodohan-
nya. Dia tidak mengetahui bahwa badan kasar dan badan halus ini dicipta-
kan oleh alam material, di bawah perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, dan karena itu kegiatan jiwa dan raganya hendaknya dijadikan tekun
dalam bhakti kepada K‚‰†a, dalam kesadaran K‚‰†a. Orang bodoh lupa bah-
wa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bernama H‚‰ŒkeŁa, atau Penguasa
indria-indria badan jasmani. Dia lupa karena sudah lama menyalahgunakan
indria-indrianya untuk kepuasan indria-indria, sehingga ia sungguh-sungguh
dibingungkan oleh keakuan yang palsu, yang menyebabkan ia melupakan
hubungannya yang kekal dengan K‚‰†a.

Sloka 3.28

Tatvivtau Mahabahae Gau<ak-MaRiv>aaGaYaae" )
Gau<aa Gau<aezu vTaRNTa wiTa MaTva Na SaÂTae )) 28 ))

tattva-vit tu mahƒ-bƒho gu†a-karma-vibhƒgayo‹
gu†ƒ gu†e‰u vartanta iti matvƒ na sajjate

tattva-vitÅorang yang mengenal Kebenaran Mutlak; tuÅtetapi; mahƒ-bƒho
Åwahai yang berlengan perkasa; gu†a-karmaÅpekerjaan di bawah penga-
ruh material; vibhƒgayo‹Åperbedaan-perbedaan; gu†ƒ‹Åindria-indria; gu-
†e‰uÅdalam kepuasan indria-indria; vartanteÅdijadikan tekun; itiÅdemi-
kian; matvƒÅberpikir; naÅtidak pernah; sajjateÅmenjadi terikat.

Orang yang memiliki pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak tidak
menjadi sibuk dalam indria-indria dan kepuasan indria-indria, sebab
ia mengetahui dengan baik perbedaan antara pekerjaan dalam bhakti
dan pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pa-
hala, wahai yang berlengan perkasa.
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PENJELASAN: Orang yang mengetahui tentang Kebenaran Mutlak yakin
bahwa kedudukan dirinya sulit dalam hubungan material. Dia mengetahui
bahwa dirinya adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a,
yang mempunyai sifat yang sama seperti K‚‰†a, dan bahwa hendaknya ia
jangan tetap tinggal di dalam ciptaan material. Dia mengetahui identitasnya
yang sejati sebagai bagian dari Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat sama
seperti Yang Mahakuasa. Yang Mahakuasa mempunyai sifat kebahagiaan dan
pengetahuan yang kekal. Dia menginsafi bahwa entah bagaimana ia terpe-
rangkap dalam paham hidup duniawi. Dalam keadaan kehidupannya yang
murni, dia dimaksudkan untuk menggabungkan kegiatannya dalam bhakti
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Karena itu, dia meneku-
ni kegiatan kesadaran K‚‰†a dan sewajarnya tidak terikat terhadap kegiatan
indria-indria material, yang semua tergantung pada keadaan dan bersifat se-
mentara. Dia mengetahui bahwa keadaan hidupnya yang bersifat material di
bawah Kemahakuasaan Tuhan; karena itu, dia tidak digoyahkan sama seka-
li oleh segala jenis reaksi material. Dia menganggap reaksi-reaksi material
sebagai karunia Tuhan. Menurut �rŒmad-Bhƒgavatam, orang yang mengenal
Kebenaran Mutlak dalam tiga aspek yang berbedaÅyaitu Brahman, Param-
ƒtmƒ dan Kepribadian Tuhan Yang Maha EsaÅdisebut tattva-vit, sebab
dia juga mengetahui kedudukannya yang nyata berhubungan dengan Yang
Mahakuasa.

Sloka 3.29

Pa[k*-TaeGauR<aSaMMaU!a" SaÂNTae Gau<ak-MaRSau )
TaaNak*-Tòivdae MaNdaNk*-Tòivà ivcal/YaeTa( )) 29 ))

prak‚ter gu†a-samm�ˆhƒ‹ sajjante gu†a-karmasu
tƒn ak‚tsna-vido mandƒn k‚tsna-vin na vicƒlayet

prak‚te‹Ådari alam material; gu†aÅoleh sifat-sifat; samm�ˆhƒ‹Ådibo-
dohkan karena mempersamakan diri dengan hal-hal material; sajjanteÅ
mereka menjadi sibuk; gu†a-karmasuÅdalam kegiatan material; tƒnÅitu;
ak‚tsna-vida‹Åorang yang kekurangan pengetahuan; mandƒnÅmalas untuk
mengerti keinsafan diri; k‚tsna-vitÅorang yang mempunyai pengetahuan
yang nyata; naÅtidak; vicƒlayetÅhendaknya berusaha menggoyahkan.

Oleh karena orang bodoh dibingungkan oleh sifat-sifat alam material,
maka mereka sepenuhnya menekuni kegiatan material hingga men-
jadi terikat. Tetapi sebaiknya orang bijaksana jangan menggoyahkan
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mereka, walaupun tugas-tugas tersebut lebih rendah karena yang
melakukan tugas-tugas itu kekurangan pengetahuan.

PENJELASAN: Orang yang tidak memiliki pengetahuan menyamakan diri se-
cara palsu dengan kesadaran material yang kasar dan penuh julukan material.
Badan adalah berkat dari alam material, dan orang yang terlalu terikat
terhadap kesadaran jasmani disebut manda, atau orang malas yang tidak
mengerti tentang sang roh. Orang bodoh menganggap badan adalah diri-
nya; hubungan-hubungan jasmani dengan orang lain dianggap sebagai sanak
keluarga; tanah tempat badan diperoleh adalah obyek sembahyang; dan ru-
mus-rumus ritual keagamaan dianggap tujuan dengan sendirinya. Kegiatan
sosial, nasionalisme, dan perikemanusiaan adalah beberapa kegiatan bagi
orang yang mempunyai julukan material seperti itu. Terpesona oleh julukan
seperti itu, mereka selalu sibuk di bidang material. Bagi mereka keinsafan
rohani adalah dongeng, sehingga mereka tidak tertarik. Akan tetapi, orang
yang sudah dibebaskan dari kebodohan dalam kehidupan rohani hendaknya
jangan berusaha menggoyahkan orang yang terikat dalam kegiatan material
seperti itu. Lebih baik menjalankan kegiatan rohani sendiri secara diam.
Orang yang dibingungkan seperti itu barangkali sibuk mengikuti prinsip-
prinsip moral tingkat dasar, misalnya tidak melakukan kekerasan dan peker-
jaan kedermawanan material yang serupa.

Orang bodoh tidak dapat menghargai kegiatan dalam kesadaran K‚‰†a;
karena itu, ŽrŒ K‚‰†a menasehati kita supaya jangan menggoyahkan mereka
dan hanya memboroskan waktu yang berharga. Tetapi para penyembah
Tuhan lebih murah hati daripada Tuhan Sendiri, sebab mereka dapat me-
ngerti maksud K‚‰†a. Karena itu, mereka mengambil segala jenis resiko,
bahkan sampai mendekati orang-orang bodoh dan berusaha membimbing
mereka supaya tekun dalam perbuatan kesadaran K‚‰†a, yang merupakan
kebutuhan mutlak manusia.

Sloka 3.30

MaiYa SavaRi<a k-MaaRi<a SaNNYaSYaaDYaaTMaceTaSaa )
iNaraXaqiNaRMaRMaae >aUTva YauDYaSv ivGaTaJvr" )) 30 ))

mayi sarvƒ†i karmƒ†i sannyasyƒdhyƒtma-cetasƒ
nirƒ�Œr nirmamo bh�tvƒ yudhyasva vigata-jvara‹

mayiÅkepada-Ku; sarvƒ†iÅsegala jenis; karmƒ†iÅkegiatan; sannyasyaÅ
meninggalkan sepenuhnya; adhyƒtmaÅdengan pengetahuan lengkap tentang
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sang diri; cetasƒÅoleh kesadaran; nirƒ�Œ‹Åtanpa keinginan untuk keun-
tungan; nirmama‹Åtanpa hak milik; bh�tvƒÅmenjadi demikian; yudhyasva
Åbertempur; vigata-jvara‹Åtanpa menjadi malas.

O Arjuna, karena itu, dengan menyerahkan segala pekerjaanmu ke-
pada-Ku, dengan pengetahuan sepenuhnya tentang-Ku, bebas dari
keinginan untuk keuntungan, tanpa tuntutan hak milik, dan bebas
dari sifat malas, bertempurlah.

PENJELASAN: Ayat ini menunjukkan maksud Bhagavad-gŒtƒ dengan jelas.
K‚‰†a mengajarkan bahwa orang harus menjadi sadar akan K‚‰†a sepenuh-
nya untuk melaksanakan tugas kewajiban, seolah-olah dalam disiplin mili-
ter. Perintah seperti itu barangkali menimbulkan sedikit kesulitan. Walaupun
demikian, tugas-tugas kewajiban harus dilaksanakan, dengan bergantung ke-
pada K‚‰†a, sebab itulah kedudukan dasar makhluk hidup. Makhluk hidup
tidak mungkin berbahagia lepas dari kerjasama dengan Tuhan Yang Ma-
ha Esa, sebab kedudukan dasar kekal makhluk hidup ialah kedudukan me-
naklukkan diri pada kehendak Tuhan. Karena itu, Arjuna disuruh bertem-
pur oleh ŽrŒ K‚‰†a seolah-olah K‚‰†a menjadi komandannya dalam tentara.
Seseorang harus mengorbankan segala sesuatu demi kehendak Tuhan Yang
Maha Esa yang baik, dan pada waktu yang sama melakukan tugas-tugas
kewajiban tanpa menuntut hak milik. Arjuna tidak harus mempertimbang-
kan perintah K‚‰†a; dia hanya harus melaksanakan perintah Beliau. Tuhan
Yang Maha Esa adalah Roh Yang Utama bagi semua roh; karena itu, orang
yang bergantung sepenuhnya kepada Roh Yang Utama tanpa pertimbangan
pribadi, atau dengan kata lain, orang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, dise-
but adhyƒtma-cetas, Nirƒ�Œ‹ berarti seseorang harus bertindak atas perintah
atasan tetapi hendaknya jangan mengharapkan hasil atau pahala. Seorang ka-
sir barangkali menghitung uang sebanyak bermiliyard-miliyard rupiah untuk
majikannya, tetapi dia tidak menuntut satu rupiahpun untuk dirinya. Begitu
pula, orang harus menginsafi bahwa tiada sesuatupun di dunia ini yang di-
miliki oleh seseorang secara pribadi, melainkan segala sesuatu adalah milik
Tuhan Yang Maha Esa. Itulah arti sejati kata mayi, atau Ðkepada-Ku." Apa-
bila seseorang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a seperti itu, pasti dia tidak
menuntut hak milik atas segala sesuatu. Kesadaran ini disebut nirmama, atau
Ðtiada sesuatu yang menjadi milik saya." Kalau ada rasa enggan untuk me-
laksanakan perintah yang tegas itu, yang tidak mempertimbangkan apa yang
disebut sanak keluarga dalam hubungan jasmani, maka rasa enggan tersebut
hendaknya dibuang. Dengan cara demikian, seseorang dapat menjadi vigata-
jvara atau bebas dari demam mental atau sifat malas. Semua orang mem-
punyai jenis pekerjaan tertentu yang harus dilaksanakan menurut sifat dan
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kedudukannya, dan segala tugas kewajibannya itu dapat dilaksanakan dalam
kesadaran K‚‰†a, sebagaimana diuraikan di atas. Itu akan membawa dirinya
sampai jalan menuju pembebasan.

Sloka 3.31

Yae Mae MaTaiMad& iNaTYaMaNauiTaïiNTa MaaNava" )
é[ÖavNTaae_NaSaUYaNTaae MauCYaNTae Tae_iPa k-MaRi>a" )) 31 ))

ye me matam ida„ nityam anuti‰‡hanti mƒnavƒ‹
�raddhƒvanto 'nas�yanto mucyante te 'pi karmabhi‹

yeÅorang-orang yang; meÅmilik-Ku; matamÅperintah-perintah; idamÅ
yang ini; nityamÅsebagai fungsi yang kekal; anuti‰‡hantiÅmelaksanakan
secara teratur; mƒnavƒ‹Åmanusia; �raddhƒ-vanta‹Ådengan keyakinan dan
bhakti; anas�yanta‹Åtanpa rasa iri; mucyanteÅmenjadi bebas; teÅsemua-
nya; apiÅwalaupun; karmabhi‹Ådari ikatan hukum perbuatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil.

Orang yang melakukan tugas-tugas kewajibannya menurut perintah-
perintah-Ku dan mengikuti ajaran ini dengan setia, bebas dari ra-
sa iri, dibebaskan dari ikatan perbuatan yang dimaksudkan untuk
membuahkan hasil.

PENJELASAN: Perintah dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa K‚‰†a, ada-
lah hakekat segala kebijaksanaan Veda. Karena itu, perintah K‚‰†a benar
untuk selamanya tanpa kecuali. Veda adalah kekal. Begitu pula kebenaran ke-
sadaran K‚‰†a ini juga kekal. Hendaknya orang yakin dengan teguh terhadap
perintah tersebut, tanpa merasa iri kepada K‚‰†a. Ada banyak filosof yang
mengarang tafsiran tentang Bhagavad-gŒtƒ tetapi tidak percaya kepada K‚‰†a.
Mereka tidak akan pernah mencapai pembebasan dari ikatan perbuatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. Tetapi walaupun orang
biasa yang percaya dengan teguh terhadap perintah-perintah K‚‰†a yang ke-
kal, tidak sanggup melaksanakan perintah-perintah itu, ia mencapai pem-
bebasan dari ikatan hukum karma. Pada awal kesadaran K‚‰†a, barangkali
seseorang belum melaksanakan perintah-perintah K‚‰†a sepenuhnya, tetapi
oleh karena dia tidak benci terhadap prinsip tersebut dan bekerja dengan
tulus ikhlas tanpa memikirkan kekalahan dan keputusasaan, pasti dia akan
diangkat sampai tingkat kesadaran K‚‰†a yang murni.
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Sloka 3.32

Yae TveTad>YaSaUYaNTaae NaaNauiTaïiNTa Mae MaTaMa( )
SavRjaNaivMaU!a&STaaiNviÖ NaíaNaceTaSa" )) 32 ))

ye tv etad abhyas�yanto nƒnuti‰‡hanti me matam
sarva-jŠƒna-vim�ˆhƒ„s tƒn viddhi na‰‡ƒn acetasa‹

yeÅmereka itu; tuÅakan tetapi; etatÅini; abhyas�yanta‹Ådari rasa iri;
naÅtidak; anuti‰‡hantiÅmelakukan secara teratur; meÅmilik-Ku; matam
Åperintah; sarva-jŠƒnaÅdalam segala jenis pengetahuan; vim�ˆhƒnÅdija-
dikan bodoh secara sempurna; tƒnÅmereka adalah; viddhiÅketahuilah de-
ngan baik; na‰‡ƒnÅsemua dihancurkan; acetasa‹Åtanpa kesadaran K‚‰†a.

Tetapi orang yang tidak mengikuti ajaran ini secara teratur karena
rasa iri dianggap kehilangan segala pengetahuan, dijadikan bodoh,
dan dihancurkan dalam usahanya untuk mencari kesempurnaan.

PENJELASAN: Kelemahan kalau seseorang tidak sadar akan K‚‰†a dinyata-
kan di sini dengan jelas. Seperti halnya ada hukuman kalau seseorang tidak
mematuhi perintah pemimpin pelaksana tertinggi, begitu pula, tentu saja
ada hukuman kalau seseorang tidak mematuhi perintah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Orang yang tidak patuh, walau dia orang yang paling besar
sekalipun, bodoh terhadap dirinya sendiri, terhadap Brahman Yang Paling
Utama, terhadap Paramƒtmƒ dan terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa karena hatinya kosong. Karena itu tidak ada harapan kesempurnaan
hidup bagi orang itu.

Sloka 3.33

Sad*Xa& ceíTae SvSYaa" Pa[k*-TaejaRNavaNaiPa )
Pa[k*-iTa& YaaiNTa >aUTaaiNa iNaGa]h" ik&- k-irZYaiTa )) 33 ))

sad‚�a„ ce‰‡ate svasyƒ‹ prak‚ter jŠƒnavƒn api
prak‚ti„ yƒnti bh�tƒni nigraha‹ ki„ kari‰yati

sad‚�amÅsesuai dengan; ce‰‡ateÅberusaha; svasyƒ‹Åoleh milik dirinya;
prak‚te‹Åsifat-sifat alam; jŠƒna-vƒnÅbijaksana; apiÅwalaupun; prak‚tim
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Åalam; yƒntiÅmenjalani; bh�tƒniÅsemua makhluk hidup; nigraha‹Åpe-
ngekangan; kimÅapa; kari‰yatiÅdapat mencapai.

Orang yang berpengetahuanpun bertindak menurut sifatnya sendiri,
sebab semua orang mengikuti sifat yang telah diperolehnya dari tiga
sifat alam. Karena itu apa yang dapat dicapai dengan pengekangan?

PENJELASAN: Kalau seseorang belum mantap pada tingkat rohani kesa-
daran K‚‰†a, ia tidak dapat dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat alam mate-
rial, sebagaimana dibenarkan oleh K‚‰†a dalam Bab Tujuh (7.14). Karena itu,
orang yang paling terdidik sekalipun di bidang material tidak mungkin keluar
dari ikatan mƒyƒ hanya dengan pengetahuan teori, atau dengan memisahkan
sang roh dari badan. Ada banyak orang yang hanya namanya saja rohaniwan
yang secara lahiriah menyamar seolah-olah mereka sudah maju di bidang il-
mu pengetahuan rohani, tetapi di dalam hati atau secara sembunyi-sembu-
nyi mereka sepenuhnya di bawah sifat-sifat alam tertentu yang tidak dapat
dilampauinya. Menurut perguruan tinggi, mungkin seseorang berpengetahu-
an tinggi, tetapi oleh karena pergaulannya dengan alam material sejak lama,
dia berada dalam ikatan. Kesadaran K‚‰†a membantu seseorang untuk ke-
luar dari ikatan material, walaupun barangkali dia sibuk dalam tugas-tugas
yang sudah ditetapkan untuknya menurut kehidupan material. Karena itu,
tanpa menjadi sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, hendaknya orang jangan me-
ninggalkan tugas-tugas kewajibannya. Hendaknya orang jangan tiba-tiba me-
ninggalkan tugas-tugas kewajibannya dan menjadi apa yang hanya namanya
saja yogŒ atau rohaniwan dengan cara yang tidak wajar. Lebih baik menjadi
mantap dalam kedudukan sendiri dan berusaha mencapai kesadaran K‚‰†a
di bawah latihan yang lebih tinggi. Dengan demikian, ia dapat menjadi be-
bas dari cengkraman mƒyƒ K‚‰†a.

Sloka 3.34

wiNd]YaSYaeiNd]YaSYaaQaeR raGaÜezaE VYaviSQaTaaE )
TaYaaeNaR vXaMaaGaC^etaaE ùSYa PairPaiNQaNaaE )) 34 ))

indriyasyendriyasyƒrthe rƒga-dve‰au vyavasthitau
tayor na va�am ƒgacchet tau hy asya paripanthinau

indriyasyaÅmengenai indria-indria; indriyasya artheÅdi dalam obyek-
obyek indria; rƒgaÅikatan; dve‰auÅjuga dalam ketidakterikatan; vyavas-
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thitauÅmenempatkan di bawah aturan; tayo‹Ådari mereka; naÅtidak
pernah; va�amÅpengendalian; ƒgacchetÅorang harus datang; tauÅyang
itu; hiÅpasti; asyaÅmilik dia; paripanthinauÅbatu-batu rintangan.

Ada prinsip-prinsip untuk mengatur ikatan dan rasa tidak suka ber-
hubungan dengan indria-indria dan obyek-obyeknya. Hendaknya se-
seorang jangan dikuasai oleh ikatan dan rasa tidak suka seperti itu,
sebab hal-hal itu merupakan batu-batu rintangan pada jalan menuju
keinsafan diri.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a sewajarnya enggan menjadi si-
buk dalam kepuasan indria-indria material. Tetapi orang yang belum sadar
seperti itu sebaiknya mengikuti aturan dan peraturan dari Kitab-kitab Suci.
Kenikmatan indria-indria secara tidak terbatas adalah sebab kurungan ma-
terial, tetapi orang yang mengikuti aturan dan peraturan Kitab Suci tidak te-
rikat oleh obyek-obyek indria. Misalnya, kenikmatan hubungan suami isteri
adalah sesuatu yang diperlukan oleh roh terikat, dan kenikmatan hubungan
suami isteri diperbolehkan dengan izin hubungan pernikahan. Menurut atu-
ran Kitab Suci, orang dilarang mengadakan hubungan suami isteri dengan
wanita selain isterinya sendiri. Semua wanita lainnya harus dianggap sebagai
ibu. Tetapi walaupun ada peraturan seperti itu, seorang laki-laki masih cen-
derung mengadakan hubungan suami isteri dengan wanita lain. Kecende-
rungan-kecenderungan tersebut harus dibatasi; kalau tidak, kecenderungan-
kecenderungan itu akan menjadi batu-batu rintangan pada jalan menuju
keinsafan diri. Selama badan jasmani masih ada, kebutuhan badan jasma-
ni diperbolehkan, tetapi di bawah aturan dan peraturan. Walaupun demi-
kian, hendaknya kita jangan bergantung pada pengendalian izin-izin seper-
ti itu. Orang harus mengikuti aturan dan peraturan tersebut tanpa ikatan
terhadap aturan dan peraturan itu, sebab mempraktekkan kepuasan indria-
indria di bawah aturan dan peraturan juga dapat membawa seseorang hing-
ga ia tersesatÅseperti halnya kemungkinan kecelakaan selalu ada, bahkan
di jalan raya sekalipun. Jalan dipelihara dengan teliti sekali, tetapi tidak
ada orang yang dapat menjamin bahwa tidak ada bahaya di jalan yang pa-
ling aman sekalipun. Semangat untuk menikmati indria-indria sudah ber-
langsung sejak dahulu kala, akibat pergaulan material. Karena itu, walau-
pun ada kenikmatan indria-indria secara teratur, masih ada kemungkinan
seseorang akan jatuh. Karena itu, ikatan manapun terhadap kenikmatan
indria-indria secara teratur juga harus dihindari dengan segala upaya. Teta-
pi ikatan terhadap kesadaran K‚‰†a, atau selalu bertindak dalam pengab-
dian dengan cinta-bhakti kepada K‚‰†a, melepaskan seseorang dari ikatan
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terhadap segala jenis kegiatan indria-indria. Karena itu, hendaknya orang
jangan berusaha melepaskan ikatan terhadap kesadaran K‚‰†a pada ting-
katan hidup manapun. Seluruh tujuan ketidakterikatan terhadap segala jenis
ikatan indria-indria akhirnya dimaksudkan untuk menjadi mantap pada ting-
kat kesadaran K‚‰†a.

Sloka 3.35

é[eYaaNSvDaMaaeR ivGau<a" ParDaMaaRTSvNauiïTaaTa( )
SvDaMaeR iNaDaNa& é[eYa" ParDaMaaeR >aYaavh" )) 35 ))

�reyƒn sva-dharmo vigu†a‹ para-dharmƒt sv-anu‰‡hitƒt
sva-dharme nidhana„ �reya‹ para-dharmo bhayƒvaha‹

�reyƒnÅjauh lebih baik; sva-dharma‹Åtugas kewajiban yang ditetapkan
untuk seseorang; vigu†a‹Åwalaupun ada kesalahan; para-dharmƒtÅdari-
pada tugas-tugas kewajiban yang disebut untuk orang lain; su-anu‰‡hitƒtÅ
dilaksanakan secara sempurna; sva-dharmeÅdalam tugas-tugas kewajiban
yang telah ditetapkan untuk seseorang; nidhanamÅkemusnahan; �reya‹Å
lebih baik; para-dharma‹Åtugas-tugas kewajiban yang ditetapkan untuk
orang lain; bhaya-ƒvaha‹Åberbahaya.

Jauh lebih baik melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang sudah di-
tetapkan untuk diri kita, walaupun kita berbuat kesalahan dalam
tugas-tugas itu, daripada melakukan tugas kewajiban orang lain seca-
ra sempurna. Kemusnahan sambil melaksanakan tugas kewajiban sen-
diri lebih baik daripada menekuni tugas kewajiban orang lain, sebab
mengikuti jalan orang lain berbahaya.

PENJELASAN: Karena itu, sebaiknya orang melaksanakan tugas kewajiban
yang ditetapkan untuk dirinya dalam kesadaran K‚‰†a sepenuhnya daripada
tugas kewajiban yang ditetapkan untuk orang lain. Secara material, tugas-
tugas kewajiban adalah tugas-tugas yang diperintahkan menurut keadaan
jiwa dan raga seseorang di bawah pesona sifat-sifat alam material. Tugas-
tugas rohani adalah menurut perintah sang guru kerohanian, demi pengab-
dian rohani kepada K‚‰†a. Tetapi baik secara material maupun secara roha-
ni, hendaknya orang berpegang teguh pada tugas-tugas kewajiban yang sudah
ditetapkan untuk dirinya bahkan sampai saat meninggal, daripada meni-
ru tugas kewajiban orang lain. Tugas-tugas kewajiban pada tingkat rohani
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dan tugas-tugas kewajiban pada tingkat material barangkali berbeda, tetapi
prinsip mengikuti bimbingan yang dibenarkan selalu baik bagi orang yang
melakukannya. Kalau seseorang masih di bawah pesona sifat-sifat alam ma-
terial, hendaknya mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan untuk kedu-
dukannya yang khusus dan sebaiknya jangan meniru orang lain. Misalnya,
seorang brƒhma†a, yang berada dalam sifat kebaikan, tidak melakukan keke-
rasan, sedangkan seorang k‰atriya, yang berada di dalam sifat nafsu, diizin-
kan melakukan kekerasan. Karena itu, seorang k‰atriya lebih baik musnah
sambil mengikuti peraturan kekerasan daripada meniru seorang brƒhma†a
yang mengikuti prinsip-prinsip tidak melakukan kekerasan. Semua orang ha-
rus menyucikan hatinya dengan proses tahap demi tahap, bukan secara se-
rentak. Akan tetapi, apabila seseorang melampaui sifat-sifat alam material
dan menjadi mantap sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a, ia dapat melaku-
kan apapun dan segala sesuatu di bawah bimbingan seorang guru kerohanian
yang dapat dipercaya. Pada tahap kesadaran K‚‰†a yang sempurna tersebut,
seorang k‰atriya, boleh bertindak sebagai brƒhma†a, atau seorang brƒhma-
†a, boleh bertindak sebagai seorang k‰atriya. Pada tingkat rohani, perbedaan
dunia material tidak berlaku. Misalnya, ViŁvƒmitra semula menjadi k‰atriya,
tetapi kemudian dia bertindak sebagai brƒhma†a, sedangkan ParaŁurƒma
adalah seorang brƒhma†a, tetapi kemudian ia bertindak sebagai k‰atriya.
Oleh karena mereka mantap pada kedudukan rohani, mereka dapat mela-
kukan demikian, tetapi selama seseorang masih berada pada tingkat ma-
terial, ia harus melaksanakan tugas-tugas kewajibannya menurut sifat-sifat
alam material. Pada waktu yang sama, ia harus mengerti kesadaran K‚‰†a
sepenuhnya.

Sloka 3.36

AJauRNa ovac
AQa ke-Na Pa[Yau¢-ae_Ya& PaaPa& criTa PaUåz" )
AiNaC^àiPa vaZ<aeRYa bl/aidv iNaYaaeiJaTa" )) 36 ))

arjuna uvƒca
atha kena prayukto 'ya„ pƒpa„ carati p�ru‰a‹
anicchann api vƒr‰†eya balƒd iva niyojita‹

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; athaÅkemudian; kenaÅoleh apa; prayuk-
ta‹Ådidorong; ayamÅsatu; pƒpamÅdosa; caratiÅmelakukan; p�ru‰a‹Å
seorang manusia; anicchanÅtanpa menginginkan; apiÅwalaupun; vƒr‰†e-

200 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 3.36



yaÅo putera keluarga V‚‰ni; balƒtÅoleh karena paksaan; ivaÅseolah-olah;
niyojita‹Ådijadikan sibuk.

Arjuna berkata: Apa yang mendorong seseorang untuk melakukan
perbuatan yang berdosa, walaupun dia tidak menginginkan demikian,
seolah-olah dia dipaksakan untuk berbuat begitu?

PENJELASAN: Makhluk hidup, sebagai bagian dari Kepribadian Tuhan Yang
Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa, se-
mula bersifat rohani, murni, dan bebas dari segala pengaruh material. Kare-
na itu, menurut sifatnya, ia tidak dipengaruhi oleh dosa-dosa dunia material.
Tetapi apabila ia mengadakan hubungan dengan alam material, ia bertin-
dak dengan banyak cara yang berdosa tanpa segan, dan kadang-kadang itu
bertentangan dengan kehendaknya sendiri. Karena itu, pertanyaan Arjuna
kepada K‚‰†a penuh kasih sayang, mengenai sifat terputar balik yang di-
miliki oleh para makhluk hidup. Walaupun kadang-kadang makhluk hidup
tidak ingin berbuat dosa, namun ia terpaksa bertindak. Akan tetapi per-
buatan yang berdosa tidak didorong oleh Roh Yang Utama dari dalam, me-
lainkan disebabkan oleh hal lain, sebagaimana dijelaskan oleh K‚‰†a dalam
ayat berikut.

Sloka 3.37

é[q>aGavaNauvac
k-aMa Wz §-aeDa Wz rJaaeGau<aSaMauÙv" )
MahaXaNaae MahaPaaPMaa ivÖyeNaiMah vEir<aMa( )) 37 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
kƒma e‰a krodha e‰a rajo-gu†a-samudbhava‹
mahƒ�ano mahƒ-pƒpmƒ viddhy enam iha vairi†am

�ri-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kƒ-
ma‹Åhawa nafsu; e‰a‹Åini; krodha‹Åamarah; e‰a‹Åini; raja‹-gu†aÅ
sifat nafsu; samudbhava‹Ådilahirkan dari; mahƒ-a�ana‹Åmenelan segala
sesuatu; mahƒ-pƒpmƒÅsangat berdosa; viddhiÅketahuilah; enamÅini; iha
Ådi dunia material; vairi†amÅmusuh yang paling utama.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai Arjuna, hanya
hawa nafsu saja, yang dilahirkan dari hubungan dengan sifat nafsu
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material dan kemudian diubah menjadi amarah, yang menjadi musuh
dunia ini. Musuh itu penuh dosa dan menelan segala sesuatu.

PENJELASAN: Apabila mahkluk hidup mengadakan hubungan dengan cip-
taan material, maka cinta kasih yang kekal dalam hatinya terhadap K‚‰†a
diubah menjadi hawa nafsu, berhubungan dengan sifat nafsu. Atau, dengan
kata lain, rasa cinta-bhakti kepada Tuhan diubah menjadi hawa nafsu, seper-
ti halnya susu akan berubah bila berhubungan dengan asam hingga menjadi
susu asam. Kemudian sekali lagi, apabila hawa nafsu tidak dipuaskan, nafsu
berubah menjadi amarah; amarah diubah menjadi khayalan, dan khayalan
melanjutkan kehidupan material. Karena itu, hawa nafsu adalah musuh yang
paling besar bagi makhluk hidup, dan hanya hawa nafsu saja yang mendo-
rong makhluk hidup yang murni supaya dia tetap terikat di dunia material.
Amarah adalah manifestasi dari sifat kebodohan; sifat-sifat tersebut mewu-
judkan diri sebagai amarah dan hal-hal lain sehubungan dengan itu. Karena
itu, kalau sifat-sifat nafsu dijaga agar tidak merosot menjadi sifat kebodo-
han, melainkan diangkat hingga mencapai sifat kebaikan dengan cara hidup
dan bertindak sesuai yang dianjurkan, maka dengan ikatan rohani seseorang
dapat diselamatkan dari kemerosotan amarah.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjelma menjadi banyak untuk ke-
bahagiaan rohani Beliau yang senantiasa meningkat, dan para makhluk hi-
dup adalah bagian dari kebahagiaan rohani tersebut yang mempunyai sifat
yang sama seperti kebahagiaan rohani itu. Para makhluk hidup juga mem-
punyai kebebasan sebagian, tetapi dengan menyalahgunakan kebebasannya,
apabila sikap pengabdian diubah menjadi kecendrungan untuk kenikmatan
indria-indria, mereka dikuasai oleh nafsu. Ciptaan material ini diciptakan
oleh Tuhan untuk memberikan fasilitas kepada roh-roh yang terikat untuk
memenuhi kecenderungan-kecenderungan yang penuh nafsu tersebut, dan
apabila mereka dibingungkan sepenuhnya karena kegiatan hawa nafsu yang
sudah lama dilakukan, maka mereka mulai bertanya tentang kedudukannya
yang sejati.

Pertanyaan tersebut adalah awal Vedƒnta-s�tra. Dalam Vedƒnta-s�tra dinya-
takan, athato brahma-jijŠƒsƒ: sebaiknya seseorang bertanya tentang Yang
Mahakuasa. Yang Mahakuasa didefinisikan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam seba-
gai janmƒdy asya yato 'nvayƒd itarata� ca, atau, "Sumber segala sesuatu ada-
lah Brahman Yang Paling Utama." Karena itu, sumber nafsu juga berada
di dalam Yang Mahakuasa karena itu kalau nafsu diubah menjadi cinta-
bhakti kepada Yang Mahakuasa, atau diubah menjadi kesadaran K‚‰†aÅ
atau, dengan kata lain, menginginkan segala sesuatu demi K‚‰†aÅmaka
nafsu dan amarah dapat dirohanikan. Hanumƒn, hamba ŽrŒ Rƒma yang mu-
lia, memperlihatkan amarah dengan cara membakar kota emas milik Rƒva†a,
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tetapi dengan melakukan demikian dia menjadi penyembah Tuhan yang pa-
ling mulia. Di sini pula, dalam Bhagavad-gŒtƒ, K‚‰†a menyuruh Arjuna meng-
gunakan amarahnya terhadap musuhnya demi kepuasan K‚‰†a. Karena itu,
apabila nafsu dan amarah digunakan dalam Kesadaran K‚‰†a, maka nafsu
dan amarah tidak menjadi musuh kita, melainkan menjadi kawan.

Sloka 3.38

DaUMaeNaaiv]YaTae viöYaRQaadXaaeR Male/Na c )
YaQaaeLbeNaav*Taae Ga>aRSTaQaa TaeNaedMaav*TaMa( )) 38 ))

dh�menƒvriyate vahnir yathƒdar�o malena ca
yatholbenƒv‚to garbhas tathƒ tenedam ƒv‚tam

dh�menaÅoleh asap; ƒvriyateÅditutupi; vahni‹Åapi; yathƒÅpersis seper-
ti; ƒdar�a‹Åcermin; malenaÅoleh debu; caÅjuga; yathƒÅpersis seperti;
ulbenaÅoleh kandungan; ƒv‚ta‹Åditutupi; garbha‹Åjanin; tathƒÅdemi-
kian; tenaÅoleh nafsu itu; idamÅini; ƒv‚tamÅditutupi.

Seperti halnya api ditutupi oleh asap, cermin ditutupi oleh debu, atau
janin ditutupi oleh kandungan, begitu pula, makhluk hidup ditutupi
oleh berbagai tingkat hawa nafsu ini.

PENJELASAN: Ada tiga tingkat penutup makhluk hidup yang mengaburkan
kesadarannya yang murni. Penutup tersebut tidak lain daripada hawa nafsu
di bawah berbagai manifestasi seperti asap di dalam api, debu pada cermin
dan kandungan yang menyelubungi janin. Apabila nafsu diumpamakan seba-
gai asap, maka dapat dimengerti bahwa api milik bunga api rohani dapat di-
lihat sedikit. Dengan kata lain, apabila makhluk hidup memperlihatkan ke-
sadaran K‚‰†a-nya sedikit, ia dapat diumpamakan sebagai api ditutupi oleh
asap. Walau di manapun ada asap pasti ada api, namun api belum terwu-
jud sehingga dapat dilihat dengan jelas pada tahap permulaan. Tahap ini
adalah seperti awal kesadaran K‚‰†a. Debu pada cermin menunjukkan pro-
ses membersihkan cermin pikiran dengan begitu banyak cara rohani. Cara
terbaik ialah memuji nama-nama suci Tuhan. Janin ditutupi oleh kandu-
ngan adalah analogi yang menggambarkan kedudukan tidak berdaya, sebab
anak dalam kandungan sangat tidak berdaya, sehingga ia tidak dapat ber-
gerak. Tahap keadaan hidup tersebut dapat dibandingkan dengan keadaan
hidup pohon. Pohon juga makhluk hidup, tetapi pohon sudah ditempatkan
dalam keadaan hidup seperti itu karena telah memperlihatkan hawa naf-
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su secara besar-besaran, sehingga hampir tidak mempunyai kesadaran sama
sekali. Burung dan hewan diumpamakan sebagai cermin yang ditutupi, dan
manusia diumpamakan sebagai api ditutupi oleh asap. Dalam bentuk kehi-
dupan manusia, makhluk hidup barangkali menghidupkan sekedar kesadaran
K‚‰†a, dan kalau kita berkembang lebih lanjut, maka api kehidupan roha-
ni dapat dinyalakan dalam bentuk kehidupan manusia. Dengan menangani
asap dalam api secara teliti, api dapat dinyalakan hingga berkobar. Kare-
na itu, bentuk kehidupan manusia adalah kesempatan bagi makhluk hidup
untuk membebaskan diri dari ikatan kehidupan material. Dalam bentuk ke-
hidupan manusia, seseorang dapat mengalahkan musuh, yakni hawa nafsu,
dengan mengembangkan kesadaran K‚‰†a di bawah bimbingan yang ahli.

Sloka 3.39

Aav*Ta& jaNaMaeTaeNa jaiNaNaae iNaTYavEir<aa )
k-aMaæPae<a k-aENTaeYa duZPaUre<aaNale/Na c )) 39 ))

ƒv‚ta„ jŠƒnam etena jŠƒnino nitya-vairi†ƒ
kƒma-r�pe†a kaunteya du‰p�re†ƒnalena ca

ƒv‚tamÅditutupi; jŠƒnamÅkesadaran yang murni; etenaÅoleh ini; jŠƒni-
na‹Åmengenai orang yang mengetahui; nitya-vairi†ƒÅoleh musuh yang
kekal; kƒma-r�pe†aÅdalam bentuk hawa nafsu; kaunteyaÅwahai putera
Kunti; du‰p�re†aÅtidak pernah puas; analenaÅoleh api; caÅjuga.

Seperti itulah kesadaran murni makhluk hidup yang bijaksana di-
tutupi oleh musuhnya yang kekal dalam bentuk nafsu, yang tidak
pernah puas dan membakar bagaikan api.

PENJELASAN: Dinyatakan dalam Manu-sm‚ti bahwa hawa nafsu tidak dapat
dipuaskan dengan jumlah kenikmatan indria-indria manapun, seperti halnya
api yang tidak dipadamkan oleh bahan bakar yang disediakan secara terus
menerus. Di dunia material, pusat segala kegiatan adalah hubungan suami
isteri. Karena itu, dunia material ini disebut maithunya-ƒgƒra, atau borgol
hubungan suami isteri. Di penjara biasa, narapidana ditahan di balik tra-
li besi; begitu pula, para narapidana yang tidak mematuhi hukum-hukum
Tuhan diborgol dengan hubungan suami isteri. Kemajuan peradaban mate-
rial berdasarkan kepuasan indria-indria berarti memperpanjang masa kehi-
dupan material bagi makhluk hidup. Karena itu, hawa nafsu tersebut adalah
lambang kebodohan yang menahan makhluk hidup di dunia material. Sela-
ma seseorang menikmati kepuasan indria-indria, barangkali ada sekedar ra-
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sa senang, tetapi sebenarnya apa yang hanya namanya saja rasa senang itu
adalah musuh utama orang yang menikmati indria-indrianya.

Sloka 3.40

wiNd]Yaai<a MaNaae buiÖrSYaaiDaïaNaMauCYaTae )
WTaEivRMaaehYaTYaez jaNaMaav*TYa deihNaMa( )) 40 ))

indriyƒ†i mano buddhir asyƒdhi‰‡hƒnam ucyate
etair vimohayaty e‰a jŠƒnam ƒv‚tya dehinam

indriyƒ†iÅindria-indria; mana‹Åpikiran; buddhi‹Åkecerdasan; asyaÅ
dari hawa nafsu ini; adhi‰‡hƒnamÅtempat duduk; ucyateÅdisebut; etai‹
Åoleh semua ini; vimohayatiÅmembingungkan; e‰a‹Ånafsu tersebut;
jŠƒnamÅpengetahuan; ƒv‚tyaÅmenutupi; dehinamÅdia yang berada di
dalam badan.

Indria-indria, pikiran dan kecerdasan adalah tempat duduk hawa naf-
su tersebut. Melalui indria-indria, pikiran dan kecerdasan hawa nafsu
menutupi pengetahuan sejati makhluk hidup dan membingungkannya.

PENJELASAN: Musuh sudah merebut berbagai kedudukan strategis di da-
lam badan roh yang terikat. Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a memberikan isyarat ten-
tang tempat-tempat itu, supaya orang yang ingin mengalahkan musuh dapat
mengetahui di mana musuh dapat ditemukan. Pikiran adalah pusat segala
kegiatan indria-indria. Karena itu, apabila kita mendengar tentang obyek-
obyek indria, pikiran pada umumnya menjadi gudang segala ide kepuasan
indria-indria. Sebagai akibatnya, pikiran dan indria-indria menjadi tempat
menyimpan hawa nafsu. Kemudian, bagian kecerdasan menjadi ibu kota ke-
cenderungan yang bersifat penuh hawa nafsu seperti itu. Kecerdasan adalah
tetangga sang roh. Kecerdasan yang penuh hawa nafsu mempengaruhi sang
roh untuk memperoleh keakuan yang palsu dan menyamakan dirinya dengan
alam, dan dengan demikian menyamakan dirinya dengan pikiran dan indria-
indria. Sang roh kecanduan kenikmatan indria-indria material dan dia salah
paham dengan menganggap kenikmatan indria-indria material sebagai ke-
bahagiaan sejati. Sang roh mempersamakan diri dengan cara yang palsu, dan
hal ini diterangkan dengan cara yang baik sekali dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
(10.84.13):

yasyƒtma-buddhi‹ ku†ape tri-dhƒtuke
sva-dhŒ‹ kalatrƒdi‰u bhauma ijya-dhŒ‹
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yat-tŒrtha-buddhi‹ salile na karhicij
jane‰v abhijŠe‰u sa eva go-khara‹

ÐSeorang manusia yang menyamakan dirinya dengan badan yang terbuat dari
tiga unsur, yang menganggap hasil dari badan adalah sanak keluarganya, me-
nganggap tanah tempat kelahirannya patut disembah, dan pergi ke tempat
suci hanya untuk mandi dan bukan untuk bertemu dengan orang yang me-
miliki pengetahuan rohani di sana, harus dianggap seperti keledai atau sapi."

Sloka 3.41

TaSMaatviMaiNd]Yaa<YaadaE iNaYaMYa >arTazR>a )
PaaPMaaNa& Pa[Jaih ùeNa& jaNaivjaNaNaaXaNaMa( )) 41 ))

tasmƒt tvam indriyƒ†y ƒdau niyamya bharatar‰abha
pƒpmƒna„ prajahi hy ena„ jŠƒna-vijŠƒna-nƒ�anam

tasmƒtÅoleh karena itu; tvamÅengkau; indriyƒ†iÅindria-indria; ƒdauÅ
pada awal; niyamyaÅdengan mengatur; bharata-‚‰abhaÅwahai yang paling
utama dari putera keturunan Bharata; pƒpmƒnamÅlambang besar dosa;
prajahiÅbatasilah; hiÅpasti; enamÅini; jŠƒnaÅterhadap pengetahuan;
vijŠƒnaÅdan pengetahuan ilmiah tentang sang roh yang murni; nƒ�anamÅ
pembinasa.

Wahai Arjuna, yang paling baik di antara para Bharata, karena itu,
pada awal sekali batasilah lambang dosa yang besar ini [hawa naf-
su] dengan mengatur indria-indria, dan bunuhlah pembinasa penge-
tahuan dan keinsafan diri ini.

PENJELASAN: K‚‰†a menasehatkan supaya Arjuna mengatur indria-indria
sejak awal sekali supaya dia dapat membatasi musuh berdosa yang paling
besar, yaitu hawa nafsu, yang membinasakan minat untuk keinsafan diri
dan pengetahuan khusus tentang sang roh. JŠƒna menunjukkan pengetahuan
tentang sang diri dibedakan dari yang bukan sang diri, atau dengan kata
lain, pengetahuan yang menyatakan bahwa sang roh bukan badan. VijŠƒna
menunjukkan pengetahuan khusus tentang kedudukan dasar sang roh dan
hubungannya dengan sang Roh Yang Utama. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
(2.9.31) dijelaskan sebagai berikut:

jŠƒna„ parama-guhya„ me yad vijŠƒna-samanvitam
sa-rahasya„ tad-a…ga„ ca g‚hƒ†a gadita„ mayƒ
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ÐPengetahuan tentang sang diri dari Diri Yang Utama sangat rahasia dan
gaib, tetapi pengetahuan dan keinsafan khusus seperti itu dapat dimengerti
kalau dijelaskan dengan berbagai aspeknya oleh Tuhan Sendiri." Bhagavad-
gŒtƒ memberikan pengetahuan umum dan pengetahuan khusus tentang sang
diri kepada kita. Para makhluk hidup adalah bagian dari Tuhan yang mem-
punyai sifat yang sama seperti Tuhan. Karena itu, para makhluk hidup hanya
dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan. Kesadaran ini disebut
kesadaran K‚‰†a. Karena itu, sejak awal kehidupan, orang harus mempela-
jari kesadaran K‚‰†a ini, dan dengan demikian mungkin ia dapat menjadi
sadar akan K‚‰†a sepenuhnya dan bertindak sesuai dengan itu.

Hawa nafsu hanya merupakan gambaran yang terputar balik dari cinta
kasih kepada Tuhan yang merupakan hal yang wajar bagi setiap makhluk
hidup. Tetapi kalau seseorang dididik dalam kesadaran K‚‰†a sejak awal
kehidupannya, maka cinta-bhakti yang wajar tersebut kepada Tuhan tidak
dapat merosot menjadi nafsu. Apabila cinta-bhakti kepada Tuhan merosot
menjadi hawa nafsu, sulit sekali kembali ke keadaan normal. Walaupun demi-
kian, kesadaran K‚‰†a perkasa sekali sehingga orang yang mulai terlambat-
pun dapat menjadi pencinta Tuhan dengan mengikuti prinsip-prinsip yang
mengatur bhakti. Jadi, dari tingkat hidup manapun, atau sejak saat mengerti
bahwa itu hal yang penting dan mendesak, seseorang harus mulai mengatur
indria-indrianya dalam kesadaran K‚‰†a, bhakti kepada Tuhan, dan mengu-
bah hawa nafsu tersebut menjadi cinta-bhakti kepada Tuhan Yang Maha
EsaÅtingkat kesempurnaan kehidupan manusia yang tinggi.

Sloka 3.42

wiNd]Yaai<a Para<YaahuiriNd]Yae>Ya" Par& MaNa" )
MaNaSaSTau Para buiÖYaaeR buÖe" ParTaSTau Sa" )) 42 ))

indriyƒ†i parƒ†y ƒhur indriyebhya‹ para„ mana‹
manasas tu parƒ buddhir yo buddhe‹ paratas tu sa‹

indriyƒ†iÅindria-indria; parƒ†iÅlebih halus; ƒhu‹Ådikatakan; indriye-
bhya‹Ålebih daripada indria; paramÅlebih halus; mana‹Åpikiran; mana-
sa‹Ålebih daripada pikiran; tuÅjuga; parƒÅlebih halus; buddhi‹Åkecer-
dasan; ya‹Åyang; buddhe‹Ålebih daripada kecerdasan; parata‹Ålebih
tinggi; tuÅtetapi; sa‹Ådia.

Indria-indria yang bekerja lebih halus daripada alam yang bersifat
mati; pikiran lebih halus daripada indria-indria; kecerdasan lebih ha-
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lus lagi daripada pikiran; dan dia [sang roh] lebih halus lagi daripada
kecerdasan.

PENJELASAN: Indria-indria adalah berbagai jalan keluar untuk kegiatan ha-
wa nafsu. Hawa nafsu disimpan di dalam badan, tetapi dikeluarkan melalui
indria-indria. Karena itu, indria-indria lebih halus daripada badan secara ke-
seluruhan. Pintu-pintu keluar tersebut tidak digunakan bila ada kesadaran
yang lebih tinggi, atau kesadaran K‚‰†a. Dalam kesadaran K‚‰†a, sang roh
mengadakan hubungan langsung dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Karena itu, urutan fungsi-fungsi jasmani, sebagaimana diuraikan di si-
ni, akhirnya memuncak dalam Roh Yang Utama. Perbuatan jasmani berar-
ti fungsi-fungsi indria, dan menghentikan indria-indria berarti menghentikan
segala perbuatan jasmani. Tetapi oleh karena pikiran giat, walaupun badan
diam dan sedang beristirahat, pikiran akan bertindakÅseperti pada waktu
mimpi. Tetapi di atas pikiran ada ketabahan hati kecerdasan, dan di atas ke-
cerdasan ada sang roh yang sebenarnya. Karena itu, kalau sang roh dijadikan
tekun secara langsung berhubungan dengan Yang Mahakuasa, maka sewajar-
nya segala bawahan lainnya, yaitu kecerdasan, pikiran dan indria-indria, akan
dijadikan sibuk dengan sendirinya. Dalam Ka‡ha Upani‰ad ada ayat yang se-
rupa. Dalam ayat itu dinyatakan bahwa obyek-obyek kepuasan indria-indria
lebih halus daripada indria-indria, dan pikiran lebih halus daripada obyek-
obyek indria. Karena itu, kalau pikiran dijadikan sibuk secara langsung da-
lam pengabdian kepada Tuhan senantiasa, maka tidak ada kemungkinan
bahwa indria-indria akan menjadi sibuk dengan cara-cara lain. Sikap mental
tersebut sudah dijelaskan. Para„ d‚‰‡vƒ nivartate. Kalau pikiran dijadikan te-
kun dalam pengabdian rohani kepada Tuhan, maka tidak ada kemungkinan
pikiran dijadikan sibuk di dalam sifat-sifat yang lebih rendah. Dalam Ka-
‡ha Upani‰ad diuraikan bahwa sang roh adalah mahƒn, yang berarti mulia.
Karena itu, sang roh berada di atas semuanyaÅyaitu obyek-obyek indria,
indria-indria, pikiran dan kecerdasan. Karena itu, mengerti tentang kedudu-
kan dasar sang roh secara langsung adalah penyelesaian seluruh masalah.

Dengan kecerdasan, orang harus mencari kedudukan dasar sang roh ke-
mudian menjadikan pikiran selalu tekun dalam kesadaran K‚‰†a. Itu meme-
cahkan seluruh masalah tersebut. Seorang rohaniwan yang baru mulai be-
lajar pada umumnya dianjurkan menjauhkan diri dari obyek-obyek indria.
Tetapi di samping itu, seseorang harus memperkuat pikiran dengan meng-
gunakan kecerdasan. Kalau seseorang menjadikan pikirannya tekun dalam
kesadaran K‚‰†a dengan kecerdasan, dengan menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka dengan sendirinya piki-
ran menjadi lebih kuat, dan walaupun indria-indria kuat sekali, bagaikan
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ular, namun indria-indria tidak akan lebih efektif daripada ular yang giginya
sudah patah. Tetapi walaupun sang roh adalah penguasa kecerdasan, pikiran
dan indria-indria, kalau pikiran tidak diperkuat melalui hubungan dengan
K‚‰†a dalam kesadaran K‚‰†a, maka kemungkinan besar seseorang akan ja-
tuh karena pikirannya goyah.

Sloka 3.43

Wv& buÖe" Par& bud(ßa Sa&STa>YaaTMaaNaMaaTMaNaa )
Jaih Xa}au& Mahabahae k-aMaæPa& duraSadMa( )) 43 ))

eva„ buddhe‹ para„ buddhvƒ sa„stabhyƒtmƒnam ƒtmanƒ
jahi �atru„ mahƒ-bƒho kƒma-r�pa„ durƒsadam

evamÅdemikian; buddhe‹Åkepada kecerdasan; paramÅlebih tinggi; bud-
dhvƒÅmengetahui; sa„stabhyaÅdengan memantapkan; ƒtmƒnamÅpiki-
ran; ƒtmanƒÅoleh kecerdasan yang bertabah hati; jahiÅmengalahkan;
�atrumÅmusuh; mahƒ-bƒhoÅwahai yang berlengan perkasa; kƒma-r�pam
Ådalam bentuk hawa nafsu; durƒsadamÅhebat.

Dengan mengetahui dirinya melampaui indria-indria meterial, pikiran
dan kecerdasan, hendaknya seseorang memantapkan pikiran dengan
kecerdasan rohani yang bertabah hati [kesadaran K‚‰†a], dan dengan
demikianÅmelalui kekuatan rohani, mengalahkan hawa nafsu, musuh
yang tidak pernah puas, wahai Arjuna yang berlengan perkasa.

PENJELASAN: Bab Tiga dari Bhagavad-gŒtƒ secara meyakinkan memberikan
pengarahan menuju kesadaran K‚‰†a dengan cara mengenal sang diri seba-
gai hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal, tanpa mengang-
gap kekosongan yang tidak bersifat pribadi sebagai tujuan yang paling tinggi.
Dalam kehidupan material, pasti seseorang dipengaruhi oleh kecenderungan-
kecenderungan untuk nafsu dan keinginan untuk menguasai bahan-bahan
alam material. Keinginan untuk berkuasa dan memuaskan indria-indria ada-
lah musuh yang paling besar bagi roh yang terikat, tetapi dengan kekuatan
kesadaran K‚‰†a, orang dapat mengendalikan indria-indria material, pikiran
dan kecerdasan. Seseorang tidak dapat meninggalkan pekerjaan dan tugas-
tugas kewajibannya secara tiba-tiba; tetapi dengan mengembangkan kesa-
daran K‚‰†a tahap demi tahap, ia dapat menjadi mantap dalam kedudukan
rohani tanpa dipengaruhi oleh indria-indria dan pikiran yang materialÅ
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dengan kecerdasan yang mantap yang diarahkan menuju identitasnya yang
murni. Inilah isi bab ini secara keseluruhan. Pada tahap kehidupan material
yang kurang matang, angan-angan filsafat dan usaha-usaha yang tidak wa-
jar untuk mengendalikan indria-indria oleh apa yang disebut latihan sikap-
sikap yoga tidak akan pernah dapat membantu seseorang menuju kehidupan
rohani. Dia harus dilatih dalam kesadaran K‚‰†a oleh kecerdasan yang lebih
tinggi.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tiga ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐKarma-yoga," atau, ÐPelaksanaan Tugas Kewajiban
yang Sudah Ditetapkan dalam Kesadaran K‚‰†a."
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B A B E M PAT

Pengetahuan Rohani

Sloka 4.1

é[q>aGavaNauvac
wMa& ivvSvTae YaaeGa& Pa[ae¢-vaNahMaVYaYaMa( )
ivvSvaNMaNave Pa[ah MaNauir+vak-ve_b]vqTa( )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
ima„ vivasvate yoga„ proktavƒn aham avyayam
vivasvƒn manave prƒha manur ik‰vƒkave 'bravŒt

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; imam
Åini; vivasvateÅkepada dewa matahari; yogamÅilmu pengetahuan hu-
bungan kita dengan Yang Mahakuasa; proktavƒnÅdiajarkan; ahamÅAku;
avyayamÅtidak termusnahkan; vivasvƒnÅVivasvƒn (nama dewa matahari);
manaveÅkepada ayah manusia (bernama Vaivasvata); prƒhaÅmemberita-
hukan; manu‹Åayah leluhur manusia; ik‰vƒkaveÅkepada Raja Ik‰vƒku;
abravŒtÅberkata.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, �rŒ K‚‰†a, bersabda: Aku telah me-
ngajarkan ilmu pengetahuan yoga ini yang tidak dapat dimusnahkan
kepada dewa matahari, Vivasvƒn, kemudian Vivasvƒn mengajarkan
ilmu pengetahuan ini kepada Manu, ayah manusia, kemudian Manu
mengajarkan ilmu pengetahuan itu kepada Ik‰vƒku.

PENJELASAN: Di sini kita menemukan sejarah Bhagavad-gŒtƒ sejak jaman
purbakala waktu Bhagavad-gŒtƒ disampaikan kepada golongan raja dari se-

211



mua planet, mulai dari planet matahari. Raja-raja seluruh planet khusus-
nya dimaksudkan untuk melindungi penduduknya. Karena itu, seyogyanya
golongan raja mengerti ilmu pengetahuan Bhagavad-gŒtƒ agar mereka dapat
memerintah warga negara dan melindungi mereka dari ikatan duniawi ter-
hadap hawa nafsu. Kehidupan manusia dimaksudkan untuk mengembang-
kan pengetahuan rohani, dalam hubungan yang kekal dengan Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, dan para pemimpin pelaksana semua negara dan
semua planet wajib menyampaikan pelajaran ini kepada para warga negara
melalui pendidikan, kebudayaan dan bhakti. Dengan kata lain, para pemim-
pin semua negara dimaksudkan untuk menyebarkan ilmu pengetahuan kesa-
daran K‚‰†a supaya rakyat dapat mengambil manfaat dari ilmu pengetahuan
yang mulia ini, menempuh jalan yang akan mencapai sukses dan mengguna-
kan kesempatan bentuk kehidupan manusia.

Pada jaman ini, dewa matahari bernama Vivasvƒn, raja matahari, sumber
semua planet dalam tata surya. Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.52) dinyatakan:

yac-cak‰ur e‰a savitƒ sakala-grahƒ†ƒ„
rƒjƒ samasta-sura-m�rtir a�e‰a-tejƒ‹

yasyƒjŠayƒ bhramati sambh‚ta-kƒla-cakro
govindam ƒdi-puru‰a„ tam aha„ bhajƒmi

Dewa Brahmƒ bersabda, ÐHamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Govinda (K‚‰†a), Kepribadian yang asli. Di bawah perintah
Beliau, matahari, raja semua planet, mendapat kekuatan yang besar sekali
dan suhu yang sangat tinggi. Matahari merupakan mata Tuhan dan melin-
tasi garis putarannya dengan mematuhi perintah Beliau."

Matahari adalah raja planet-planet, dan dewa matahari (saat ini bernama
Vivasvƒn) berkuasa di planet matahari, yang mengendalikan semua planet
lainnya dengan menyediakan panas dan cahaya. Matahari berputar di bawah
perintah K‚‰†a, dan ŽrŒ K‚‰†a semula mengangkat Vivasvƒn sebagai murid
yang pertama untuk mengerti ilmu pengetahuan Bhagavad-gŒtƒ. Karena itu,
Bhagavad-gŒtƒ bukan suatu makalah angan-angan untuk sarjana duniawi yang
remeh, melainkan merupakan buku pengetahuan baku yang turun-temurun
sejak sebelum awal sejarah.

Dalam Mahƒbhƒrata (�ƒnti-parva) 348.51-52 kita dapat menemukan sejarah
Bhagavad-gŒtƒ sebagai berikut:

tretƒ-yugƒdau ca tato vivasvƒn manave dadau
manu� ca loka-bh‚ty-artha„ sutƒyek‰vƒkave dadau

ik‰vƒku†ƒ ca kathito vyƒpya lokƒn avasthita‹
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ÐPada awal jaman yang bernama Tretƒ-yuga ilmu pengetahuan ini yaitu ten-
tang hubungan dengan Yang Mahakuasa disampaikan kepada Manu oleh
Vivasvƒn. Manu, sebagai ayah manusia, mengajarkan ilmu pengetahuan ini
kepada puteranya bernama Mahƒrƒja Ik‰vƒku, raja planet bumi dan lelu-
hur dinasti Yadu. ŽrŒ Rƒmacandra menjelma dalam keluarga besar Raghu."
Karena itu, Bhagavad-gŒtƒ sudah ada dalam masyarakat manusia sejak masa
Mahƒrƒja Ik‰vƒku.

Saat ini kita baru melewati lima ribu tahun dalam Kali-yuga, yang berjalan
selama 432.000 tahun. Sebelum jaman Kali-yuga ada Dvƒpara-yuga (800.000
tahun), dan sebelumnya ada Tretƒ-yuga (1.200.000 tahun). Jadi, kurang lebih
2.005.000 tahun yang lalu, Manu menyampaikan Bhagavad-gŒtƒ kepada murid
dan puteranya yang bernama Mahƒrƒja Ik‰vƒku, raja planet bumi ini. Jaman
Manu yang berkuasa sekarang diperhitungkan sepanjang 305.300.000 tahun.
Dari masa tersebut baru 120.400.000 tahun sudah berlalu. Mengingat bahwa
sebelum Manu dilahirkan Bhagavad-gŒtƒ sudah disampaikan oleh K‚‰†a ke-
pada murid-Nya, yaitu dewa matahari yang bernama Vivasvƒn, diperkirakan
bahwa Bhagavad-gŒtƒ disabdakan sekurang-kurangnya 120.400.000 tahun yang
lalu; dan Bhagavad-gŒtƒ sudah ada dalam masyarakat manusia sejak dua juta
tahun yang lalu. Bhagavad-gŒtƒ disampaikan oleh K‚‰†a sekali lagi kepada
Arjuna kurang lebih lima ribu tahun yang lalu. Demikian perkiraan sejarah
Bhagavad-gŒtƒ, menurut Bhagavad-gŒtƒ sendiri dan menurut pernyataan ŽrŒ
K‚‰†a yang bersabda dalam Bhagavad-gŒtƒ. Bhagavad-gŒtƒ disampaikan ke-
pada dewa matahari Vivasvƒn, sebab Beliau juga seorang k‰atriya dan beliau
ayah semua k‰atriya keturunan dari dewa matahari, atau para s�rya-va„�a
k‰atriya. Bhagavad-gŒtƒ sebaik Veda, karena disabdakan oleh Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, pengetahuan ini adalah apauru‰eya, atau
melampaui kekuatan manusia. Oleh karena ajaran Veda diakui menurut as-
linya tanpa penafsiran manusia, Bhagavad-gŒtƒ juga harus diakui tanpa pe-
nafsiran duniawi. Orang yang bertengkar tentang hal-hal duniawi barangkali
berangan-angan tentang Bhagavad-gŒtƒ dengan caranya masing-masing tetapi
itu bukan Bhagavad-gŒtƒ menurut aslinya. Karena itu, Bhagavad-gŒtƒ harus
diterima menurut aslinya, dari garis perguruan, dan di sini diuraikan bahwa
K‚‰†a telah bersabda kepada dewa matahari, dewa matahari bersabda ke-
pada puteranya bernama Manu dan Manu bersabda kepada puteranya ber-
nama Ik‰vƒku.

Sloka 4.2

Wv& ParMParaPa[aáiMaMa& raJazRYaae ivdu" )
Sa k-ale/Naeh MahTaa YaaeGaae Naí" ParNTaPa )) 2 ))
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eva„ paramparƒ-prƒptam ima„ rƒjar‰ayo vidu‹
sa kƒleneha mahatƒ yogo na‰‡a‹ parantapa

evamÅdemikian; paramparƒÅmelalui garis perguruan; prƒptamÅditerima;
imamÅilmu pengetahuan ini; rƒja-‚‰aya‹Åpara raja yang suci; vidu‹Å
mengerti; sa‹Åpengetahuan itu; kƒlenaÅsesudah beberapa waktu; ihaÅdi
dunia ini; mahatƒÅmulia; yoga‹Åilmu pengetahuan mengenai hubungan
antara diri kita dengan Yang Mahakuasa; na‰‡a‹Återhambur; parantapaÅ
wahai Arjuna, penakluk musuh.

Ilmu pengetahuan yang paling utama ini diterima dengan cara sede-
mikian rupa melalui rangkaian garis perguruan guru-guru kerohanian,
dan para raja yang suci mengerti ilmu pengetahuan tersebut dengan
cara seperti itu. Tetapi sesudah beberapa waktu, garis perguruan itu
terputus; karena itu, rupanya ilmu pengetahuan yang asli itu sudah
hilang.

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas bahwa Bhagavad-gŒtƒ khususnya di-
maksudkan untuk para-raja raja yang suci, karena mereka harus melaksa-
nakan maksud Bhagavad-gŒtƒ dalam memimpin para warga negara. Tentu
saja Bhagavad-gŒtƒ tidak pernah dimaksudkan untuk orang jahat, yang akan
mengaburkan nilai Bhagavad-gŒtƒ tanpa menguntungkan siapapun dan mem-
buat dengan segala jenis tafsiran menurut selera pribadi. Begitu maksud
Bhagavad-gŒtƒ yang asli dikaburkan oleh motif-motif penafsir-penafsir yang
tidak mempunyai prinsip, garis perguruan perlu didirikan kembali. Lima ri-
bu tahun yang lalu K‚‰†a Sendiri mengetahui bahwa garis perguruan ter-
putus; karena itu, Beliau menyatakan bahwa maksud Bhagavad-gŒtƒ tam-
paknya telah hilang. Dengan cara yang sama, saat ini juga begitu banyak
edisi Bhagavad-gŒtƒ (khususnya dalam bahasa Inggris), tetapi hampir semua-
nya tidak sesuai dengan garis perguruan yang dibenarkan. Ada penafsiran-
penafsiran yang jumlahnya tidak dapat dihitung hasil karya sarjana-sarjana
duniawi, tetapi hampir semuanya tidak mengakui Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, K‚‰†a, walaupun mereka cukup beruntung dengan memperda-
gangkan kata-kata ŽrŒ K‚‰†a. Sikap tersebut merupakan sikap asura, sebab
orang yang bersikap asura tidak percaya kepada Tuhan, melainkan mereka
hanya menikmati benda-benda milik Tuhan. Oleh karena edisi Bhagavad-gŒtƒ
sebagaimana Bhagavad-gŒtƒ diterima dari sistem paramparƒ (garis perguruan)
sangat dibutuhkan, dengan ini diusahakan agar kebutuhan yang penting ini
dipenuhi. Bhagavad-gŒtƒÅyang diterima menurut aslinyaÅadalah berkat
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yang besar bagi manusia; tetapi kalau Bhagavad-gŒtƒ diterima sebagai karya
tulis tentang angan-angan filsafat, maka itu hanya memboroskan waktu saja.

Sloka 4.3

Sa WvaYa& MaYaa Tae_Û YaaeGa" Pa[ae¢-" PauraTaNa" )
>a¢-ae_iSa Mae Sa%a ceiTa rhSYa& ùeTadutaMaMa( )) 3 ))

sa evƒya„ mayƒ te 'dya yoga‹ prokta‹ purƒtana‹
bhakto 'si me sakhƒ ceti rahasya„ hy etad uttamam

sa‹Åyang sama; evaÅpasti; ayamÅini; mayƒÅoleh-Ku; teÅkepada eng-
kau; adyaÅhari ini; yoga‹Åilmu pengetahuan yoga; prokta‹Ådisabdakan;
purƒtana‹Åtua sekali; bhakta‹Åpenyembah; asiÅengkau adalah; meÅ
milik-Ku; sakhƒÅkawan; caÅjuga; itiÅkarena itu; rahasyamÅrahasia; hi
Åpasti; etatÅini; uttamamÅrohani.

Ilmu pengetahuan yang abadi tersebut mengenai hubungan dengan
Yang Mahakuasa hari ini Kusampaikan kepadamu, sebab engkau ada-
lah penyembah dan kawan-Ku; karena itulah engkau dapat mengerti
rahasia rohani ilmu pengetahuan ini.

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia; yaitu, penyembah dan orang ja-
hat. K‚‰†a memilih Arjuna untuk menerima ilmu pengetahuan yang mulia ini
karena Arjuna adalah penyembah Tuhan, tetapi orang jahat tidak mungkin
mengerti ilmu pengetahuan yang gaib dan mulia ini. Ada banyak edisi buku
ilmu pengetahuan yang mulia ini. Beberapa di antara edisi-edisi tersebut
berisi ulasan oleh para penyembah, dan di antaranya berisi ulasan orang ja-
hat. Ulasan para penyembah adalah sejati, sedangkan ulasan orang jahat ti-
dak berguna. Arjuna mengakui ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, dan ulasan Bhagavad-gŒtƒ manapun yang mengikuti langkah-
langkah Arjuna adalah bhakti yang sejati demi kepentingan ilmu pengeta-
huan yang mulia ini. Akan tetapi, orang jahat tidak mengakui ŽrŒ K‚‰†a me-
nurut kedudukan Beliau yang sebenarnya; melainkan mereka menafsirkan
sesuatu tentang K‚‰†a dan menyesatkan pembaca umum dari jalan ajaran
K‚‰†a. Inilah peringatan tentang jalan-jalan yang menyesatkan seperti itu.
Hendaknya orang harus mengikuti garis dan berusaha untuk mengikuti per-
guruan dari Arjuna, dan dengan demikian ia akan memperoleh manfaat dari
ilmu pengetahuan �rŒmad Bhagavad-gŒtƒ yang mulia ini.
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Sloka 4.4

AJauRNa ovac
APar& >avTaae JaNMa Par& JaNMa ivvSvTa" )
k-QaMaeTaiÜJaaNaqYaa& TvMaadaE Pa[ae¢-vaiNaiTa )) 4 ))

arjuna uvƒca
apara„ bhavato janma para„ janma vivasvata‹
katham etad vijƒnŒyƒ„ tvam ƒdau proktavƒn iti

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; aparamÅlebih muda; bhavata‹Åmilik
Anda; janmaÅkelahiran; paramÅlebih dahulu; janmaÅkelahiran; vivas-
vata‹Ådewa matahari; kathamÅbagaimana; etatÅini; vijƒnŒyƒmÅhamba
dapat mengerti; tvamÅAnda; ƒdauÅpada awal; proktavƒnÅdiajarkan; itiÅ
demikian.

Arjuna berkata: Vivasvƒn, dewa matahari, lebih tua daripada Anda
menurut kelahiran. Bagaimana hamba dapat mengerti bahwa pada
awal Anda mengajarkan ilmu pengetahuan ini kepada beliau?

PENJELASAN: Arjuna diakui sebagai penyembah Tuhan. Karena itu, ba-
gaimana mungkin Arjuna tidak percaya kepada sabda K‚‰†a? Sebenarnya
Arjuna bertanya tidak untuk dirinya sendiri, tetapi untuk mereka yang tidak
percaya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa atau untuk orang jahat
yang tidak suka gagasan bahwa K‚‰†a harus diakui sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Hanya untuk mereka saja Arjuna bertanya tentang
hal ini, seolah-olah dia sendiri belum sadar terhadap Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa atau, K‚‰†a. Arjuna menyadari secara sempurna bahwa
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sumber segala sesuatu
dan kata terakhir dalam kerohanian. Kenyataan ini akan dijelaskan pada
Bab Sepuluh. Memang K‚‰†a juga muncul sebagai putera DevakŒ di bu-
mi ini. Dalam hal ini manusia biasa sulit sekali mengerti bagaimana K‚‰†a
tetap sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang sama, Kepribadian
yang kekal dan asli. Karena itu, agar hal ini dijelaskan, Arjuna mengajukan
pertanyaan ini kepada K‚‰†a supaya K‚‰†a Sendiri dapat bersabda dengan
cara yang dapat dipercaya. Seluruh dunia mengakui bahwa K‚‰†a adalah
penguasa yang paling tinggi, bukan hanya pada saat ini, tetapi sejak sebelum
awal sejarah, dan hanya orang jahat saja yang menolak K‚‰†a. Bagaimana-
pun juga, oleh karena K‚‰†a adalah penguasa yang diakui oleh semua orang,
Arjuna mengemukakan pertanyaan di hadapan K‚‰†a supaya K‚‰†a mengu-
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raikan Diri-Nya tanpa digambarkan oleh orang jahat, yang selalu berusaha
memutarbalikkan K‚‰†a dengan cara yang dapat dipahami oleh orang jahat
dan para pengikutnya. Semua orang perlu menguasai ilmu pengetahuan ten-
tang K‚‰†a demi kepentingannya sendiri. Karena itu, apabila K‚‰†a Sendiri
bersabda tentang Diri-Nya, itu mujur bagi semua dunia. Orang jahat barang-
kali menganggap penjelasan seperti itu dari K‚‰†a Sendiri kelihatannya aneh,
sebab mereka selalu mempelajari K‚‰†a dari segi pandangan pribadi me-
reka. Tetapi para penyembah dengan senang hati menyambut pernyataan-
pernyataan K‚‰†a apabila pernyataan-pernyataan itu disabdakan oleh K‚‰†a
Sendiri. Para penyembah akan selalu menyembah pernyataan-pernyataan
yang dibenarkan seperti itu dari K‚‰†a karena mereka selalu ingin menge-
tahui semakin banyak tentang K‚‰†a. Dengan cara seperti ini orang yang ti-
dak percaya kepada Tuhan, yang menganggap K‚‰†a manusia biasa, mungkin
akan mengetahui bahwa K‚‰†a melampaui kekuatan manusia. Mungkin me-
reka akan mengetahui bahwa K‚‰†a adalah sac-cid-ƒnanda-vigrahaÅbentuk
kekal kebahagiaan dan pengetahuanÅbahwa K‚‰†a bersifat rohani, dan bah-
wa K‚‰†a berada di atas kekuatan sifat-sifat alam material dan di atas pe-
ngaruh waktu dan ruang. Seorang penyembah K‚‰†a, seperti Arjuna, tentu
saja berada di atas salah paham apapun tentang kedudukan rohani K‚‰†a.
Pertanyaan ini yang diajukan oleh Arjuna di hadapan K‚‰†a hanya merupa-
kan usaha seorang penyembah untuk melawan sikap tidak percaya kepada
Tuhan dalam hati orang yang menganggap K‚‰†a manusia biasa yang dipe-
ngaruhi oleh sifat-sifat alam material.

Sloka 4.5

é[q>aGavaNauvac
bhUiNa Mae VYaTaqTaaiNa JaNMaaiNa Tav caJauRNa )
TaaNYah& ved SavaRi<a Na Tv& veTQa ParNTaPa )) 5 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
bah�ni me vyatŒtƒni janmƒni tava cƒrjuna
tƒny aha„ veda sarvƒ†i na tva„ vettha parantapa

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; bah�ni
Åbanyak; meÅmilik-Ku; vyatŒtƒniÅsudah melewati; janmƒniÅkelahiran-
kelahiran; tavaÅmilik engkau; caÅdan juga; arjunaÅwahai Arjuna; tƒniÅ
yang itu; ahamÅAku; vedaÅmengetahui; sarvƒ†iÅsemua; naÅtidak; tvam
Åengkau; vetthaÅmengetahui; parantapaÅwahai penakluk musuh.
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Engkau dan Aku sudah
dilahirkan berulangkali. Aku dapat ingat segala kelahiran itu, tetapi
engkau tidak dapat ingat, wahai penakluk musuh!

PENJELASAN: Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.33), kita mendapat keterangan ten-
tang banyak penjelmaan Tuhan. Dalam Brahma-sa„hitƒ dinyatakan:

advaitam acyutam anƒdim ananta-r�pam
ƒdya„ purƒ†a-puru‰a„ nava-yauvana„ ca

vede‰u durlabham adurlabham ƒtma-bhaktau
govindam ƒdi-puru‰a„ tam aha„ bhajƒmi

ÐHamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda, (K‚‰†a),
Kepribadian yang asliÅmutlak, tidak pernah gagal dan tidak berawal. Wa-
laupun K‚‰†a sudah menjelma menjadi bentuk-bentuk yang tidak terhingga,
Beliau tetap sebagai Kepribadian asli yang sama yang paling tua, dan ke-
pribadian yang selalu kelihatan seperti pemuda yang segar. Bentuk-bentuk
Tuhan yang kekal, Penuh Kebahagiaan dan Mahatahu pada umumnya di-
mengerti oleh sarjana-sarjana Veda yang paling baik, tetapi selalu terwujud
untuk penyembah-penyembah yang suci dan murni."

Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.39), juga dinyatakan:

rƒmƒdi-m�rti‰u kalƒ-niyamena ti‰‡han
nƒnƒvatƒram akarod bhuvane‰u kintu

k‚‰†a‹ svaya„ samabhavat parama‹ pumƒn yo
govindam ƒdi-puru‰a„ tam aha„ bhajƒmi

ÐHamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda (K‚‰†a),
yang selalu berada dalam berbagai penjelmaan seperti Rƒma, N‚si„ha dan
banyak bagian dari penjelmaan, tetapi Beliau adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang asli bernama K‚‰†a, dan Beliau Sendiri juga menjelma."

Dalam Veda juga dinyatakan bahwa walaupun K‚‰†a adalah satu dan yang
tiada duanya, Beliau mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk-bentuk yang jum-
lahnya tidak dapat dihitung. K‚‰†a seperti permata bernama vaidurya, yang
berubah warna namun tetap satu. Aneka bentuk tersebut dimengerti oleh
para penyembah yang suci dan murni, tetapi tidak semata-mata dengan cara
mempelajari Veda (vede‰u durlabham adurlabham ƒtma-bhaktau). Penyem-
bah-penyembah seperti Arjuna senantiasa menjadi rekan K‚‰†a. Bilamana
K‚‰†a menjelma, penyembah-penyembah yang menjadi rekan Beliau juga
ikut menjelma untuk mengabdikan diri kepada K‚‰†a dengan berbagai cara.
Arjuna adalah salah satu di antara penyembah-penyembah tersebut. Dalam
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ayat ini dimengerti bahwa berjuta-juta tahun yang lalu pada waktu ŽrŒ K‚‰†a
menyampaikan Bhagavad-gŒtƒ kepada Vivasvƒn, dewa matahari, Arjuna juga
hadir dalam peranan lain. Tetapi perbedaan antara K‚‰†a dan Arjuna ialah
bahwa K‚‰†a ingat peristiwa tersebut sedangkan Arjuna tidak dapat ingat.
Itulah perbedaan antara Tuhan Yang Maha Esa dan makhluk hidup sebagai
bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti
Tuhan. Walaupun di sini Arjuna disebut sebagai pahlawan agung yang dapat
menaklukkan musuh, Arjuna tidak dapat mengenang apa yang telah terjadi
dalam berbagai penjelmaannya dahulu kala. Karena itu, betapapun hebat-
nya makhluk hidup menurut perkiraan material, ia tidak akan pernah sejajar
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Siapapun yang senantiasa menemani K‚‰†a
tentu saja orang yang sudah mencapai pembebasan, tetapi ia tidak mungkin
sejajar dengan K‚‰†a. K‚‰†a diuraikan dalam Brahma-sa„hitƒ sebagai yang
tidak pernah gagal (acyuta). Ini berarti bahwa K‚‰†a tidak pernah lupa
akan Diri-Nya, meskipun K‚‰†a mengadakan hubungan dengan hal-hal ma-
terial. Karena itu, K‚‰†a dan makhluk hidup tidak pernah sejajar dalam
segala hal, walaupun makhluk hidup sudah mencapai pembebasan seper-
ti Arjuna. Walaupun Arjuna adalah seorang penyembah K‚‰†a, kadang-
kadang Arjuna melupakan sifat K‚‰†a. Tetapi atas karunia Tuhan, seorang
penyembah dapat segera mengerti kedudukan K‚‰†a yang tidak mungkin
gagal, sedangkan orang yang bukan penyembah atau orang jahat tidak dapat
mengerti sifat rohani itu. Karena itu, uraian tersebut dalam Bhagavad-gŒtƒ
tidak dapat dimengerti oleh otak-otak yang jahat. K‚‰†a mengenang per-
buatan yang dilakukan-Nya berjuta-juta tahun yang silam, tetapi Arjuna
tidak dapat ingat, walaupun K‚‰†a dan Arjuna sama-sama kekal menurut
sifatnya. Kita juga dapat memperhatikan di sini bahwa makhluk hidup lupa
pada segala sesuatu karena ia menggantikan badannya, tetapi K‚‰†a ingat
karena K‚‰†a tidak menggantikan badan-Nya yang bersifat sac-cid-ƒnanda.
K‚‰†a bersifat advaita, yang berarti tidak ada perbedaan antara badan K‚‰†a
dan Diri K‚‰†a. Segala sesuatu berhubungan dengan K‚‰†a bersifat rohaniÅ
sedangkan roh yang terikat berbeda dari badan jasmaninya. Oleh karena
badan K‚‰†a dan Diri K‚‰†a identik, kedudukan K‚‰†a selalu berbeda dari
kedudukan makhluk hidup biasa, bahkan pada waktu Beliau turun ke ting-
kat material. Orang jahat tidak dapat menyesuaikan diri dengan sifat rohani
Tuhan tersebut, yang dijelaskan oleh K‚‰†a Sendiri dalam ayat berikut.

Sloka 4.6

AJaae_iPa SaàVYaYaaTMaa >aUTaaNaaMaqìrae_iPa SaNa( )
Pa[k*-iTa& SvaMaiDaïaYa SaM>avaMYaaTMaMaaYaYaa )) 6 ))

4.6 Pengetahuan Rohani 219



ajo 'pi sann avyayƒtmƒ bh�tƒnƒm Œ�varo 'pi san
prak‚ti„ svƒm adhi‰‡hƒya sambhavƒmy ƒtma-mƒyayƒ

aja‹Åtidak dilahirkan; apiÅwalaupun; sanÅadalah seperti itu; avyayaÅ
tidak merosot; ƒtmƒÅbadan; bh�tƒnƒmÅterhadap semua insan yang di-
lahirkan; Œ�vara‹ÅTuhan Yang Maha Esa; apiÅwalaupun; sanÅadalah
seperti itu; prak‚timÅdalam bentuk rohani; svƒmÅdari Aku Sendiri; adhi-
‰‡hƒyaÅmempunyai kedudukan seperti itu; sambhavƒmiÅAku menjelma;
ƒtma-mƒyayƒÅoleh tenaga dalam-Ku.

Walaupun Aku tidak dilahirkan dan badan rohani-Ku tidak pernah me-
rosot, dan walaupun Aku Penguasa semua makhluk hidup, Aku masih
muncul pada setiap jaman dalam bentuk rohani-Ku yang asli.

PENJELASAN: K‚‰†a sudah membicarakan keistimewaan kelahiran-Nya: wa-
laupun K‚‰†a barangkali kelihatannya seperti orang biasa, namun K‚‰†a
ingat segala sesuatu dari banyak Ðkelahiran-kelahiran-Nya" dari masa lam-
pau, sedangkan manusia biasa tidak dapat ingat apa yang dilakukannya bah-
kan beberapa jam sebelumnya. Kalau orang biasa ditanya apa yang telah
dilakukannya tepat pada jam yang sama sehari sebelumnya, sulit sekali ia
menjawab dengan segera. Pasti dia harus memeras ingatannya untuk me-
ngenang apa yang sedang dilakukannya tepat pada jam yang sama satu hari
sebelumnya. Namun, manusia seringkali berani mengatakan dirinya adalah
Tuhan, atau K‚‰†a. Hendaknya orang jangan disesatkan oleh kata-kata yang
tidak berarti seperti itu. Kemudian sekali lagi K‚‰†a menjelaskan tentang
prak‚ti, atau bentuk Beliau. Prak‚ti berarti Ðalam" dan juga berarti svar�pa,
atau bentuk sendiri seseorang." K‚‰†a menyatakan bahwa Beliau muncul
dalam badan-Nya Sendiri. K‚‰†a tidak menggantikan badan-Nya, seperti
makhluk hidup biasa yang berpindah-pindah dari satu badan ke dalam ba-
dan lain. Meskipun roh terikat mempunyai salah satu jenis badan dalam
penjelmaannya sekarang, tetapi ia mempunyai badan yang berbeda dalam
penjelmaan yang akan datang. Di dunia material makhluk hidup tidak mem-
punyai badan yang tetap, melainkan ia berpindah-pindah dari satu badan ke
dalam badan yang lain. Akan tetapi, K‚‰†a tidak melakukan demikian. Bila-
mana K‚‰†a muncul, K‚‰†a muncul di dalam badan yang asli yang sama,
melalui kekuatan dalam yang dimiliki oleh Beliau. Dengan kata lain, K‚‰†a
muncul di dunia material ini dalam bentuk-Nya yang kekal dan asli, berle-
ngan dua, dan memegang seruling. K‚‰†a muncul persis dalam badan-Nya
yang kekal, tidak dicemari oleh dunia material ini. Walaupun K‚‰†a mun-
cul dalam badan rohani yang sama dan walaupun K‚‰†a adalah Penguasa
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alam semesta, kelihatannya Beliau dilahirkan seperti makhluk hidup biasa.
Kendatipun badan K‚‰†a tidak merosot seperti badan material, masih ada
kesan seolah-olah ŽrŒ K‚‰†a mengalami pertumbuhan dari masa bayi sampai
masa kanak-kanak dan dari masa kanak-kanak sampai masa remaja. Tetapi
anehnya K‚‰†a tidak pernah menjadi lebih tua daripada anak remaja. Pada
waktu perang Kuruk‰etra, cucu K‚‰†a sudah banyak di rumah-Nya; atau
dengan kata lain, usia K‚‰†a sudah cukup lanjut menurut perhitungan ma-
terial. Tetapi badan K‚‰†a masih seperti seorang pemuda yang berumur dua
puluh atau dua puluh lima tahun. Kita tidak pernah melihat gambar K‚‰†a
dalam usia tua karena K‚‰†a tidak pernah menjadi tua seperti kita, walau-
pun K‚‰†a adalah Kepribadian tertua dalam seluruh ciptaanÅmasa lam-
pau, masa sekarang maupun masa yang akan datang. Badan dan kecerdasan
K‚‰†a juga tidak pernah merosot atau berubah. Karena itu, cukup jelas bah-
wa walaupun K‚‰†a berada di dunia material, K‚‰†a adalah bentuk kekal
kebahagiaan dan pengetahuan yang sama dan bentuk yang kekal itu tidak
dilahirkan. Badan dan kecerdasan rohani K‚‰†a juga tidak pernah berubah.
Sebenarnya K‚‰†a muncul dan menghilang bagaikan matahari yang terbit,
bergerak di hadapan kita, kemudian hilang dari pengelihatan kita. Apabila
matahari tidak kelihatan, kita berpikir bahwa matahari sudah terbenam, dan
apabila matahari berada di hadapan mata kita, kita berpikir bahwa matahari
berada di kaki langit. Sebenarnya, matahari selalu berada dalam kedudukan-
nya yang tetap, tetapi oleh karena mata kita mempunyai kelemahan dan ku-
rang kuat, kita memperhitungkan muncul dan menghilangnya matahari di
langit. Oleh karena muncul dan menghilangnya ŽrŒ K‚‰†a sama sekali berbe-
da dari muncul dan menghilangnya makhluk hidup biasa manapun, terbukti
bahwa K‚‰†a adalah pengetahuan kekal penuh kebahagiaan atas kekuatan
dalam dari Diri-NyaÅdan Beliau tidak pernah dicemari oleh alam material.

Veda juga membenarkan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak
dilahirkan namun kelihatannya Beliau dilahirkan dalam banyak manifestasi.
Kesusasteraan pelengkap Veda juga membenarkan bahwa walaupun tampak-
nya K‚‰†a dilahirkan, Beliau tetap tidak menggantikan badan-Nya. Dalam
sejarah �rŒmad-Bhƒgavatam, K‚‰†a muncul di hadapan ibu-Nya sebagai
Nƒrƒya†a, berlengan empat lengkap dengan perhiasan, enam jenis kehebatan
sepenuhnya. K‚‰†a muncul dalam bentuk kekal Beliau yang asli. Itu me-
rupakan karunia Beliau yang tiada sebabnya, dianugerahkan kepada para
makhluk hidup supaya mereka dapat memusatkan pikiran kepada Tuhan
Yang Maha Esa dalam bentuk-Nya yang asli, bukan hanya pada angan-angan
atau bayangan. Orang yang tidak percaya kepada bentuk pribadi Tuhan me-
nyalahtafsirkan dan menganggap bentuk-bentuk K‚‰†a adalah angan-angan
atau bayangan seperti itu. Kata mƒyƒ, atau ƒtma-mƒyƒ menunjukkan karunia
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K‚‰†a yang tiada sebabnya, menurut kamus Vi�va-ko�a. K‚‰†a menyadari
segala peristiwa pada waktu Beliau muncul dan menghilang dahulu kala, te-
tapi begitu makhluk hidup biasa mendapat badan lain, ia melupakan segala
sesuatu tentang badan yang dimilikinya pada masa lampau. K‚‰†a adalah
Tuhan Yang Maha Esa, penguasa semua makhluk hidup karena K‚‰†a mela-
kukan kegiatan ajaib yang melampaui kekuatan manusia selama Beliau ber-
ada di bumi ini. Karena itu, K‚‰†a selalu tetap sebagai Kebenaran Mutlak
yang sama tanpa perbedaan antara bentuk Beliau dan Diri Beliau, atau an-
tara sifat Beliau dan badan Beliau. Sekarang pertanyaan dapat diajukan ten-
tang mengapa K‚‰†a muncul dan menghilang di dunia ini. Hal ini dijelaskan
dalam ayat berikut.

Sloka 4.7

Yada Yada ih DaMaRSYa Gl/aiNa>aRviTa >aarTa )
A>YauTQaaNaMaDaMaRSYa TadaTMaaNa& Sa*JaaMYahMa( )) 7 ))

yadƒ yadƒ hi dharmasya glƒnir bhavati bhƒrata
abhyutthƒnam adharmasya tadƒtmƒna„ s‚jƒmy aham

yadƒ yadƒÅkapanpun dan di manapun; hiÅpasti; dharmasyaÅmengenai
dharma; glƒni‹Åhal-hal yang bertentangan; bhavatiÅterwujud; bhƒrataÅ
wahai putera keluarga Bhƒrata; abhyutthƒnamÅmerajalelanya; adharmasya
Åmengenai hal-hal yang bertentangan dengan dharma; tadƒÅpada waktu
itu; ƒtmƒnamÅdiri; s‚jƒmiÅberwujud; ahamÅAku.

Kapan pun dan di mana pun pelaksanaan dharma merosot dan hal-hal
yang bertentangan dengan dharma merajalelaÅpada waktu itulah
Aku Sendiri menjelma, wahai putera keluarga Bhƒrata.

PENJELASAN: Kata s‚jƒmi bermakna dalam ayat ini. S‚jƒmi tidak dapat di-
gunakan dengan arti ciptaan, sebab menurut ayat tadi, bentuk atau badan
Tuhan tidak diciptakan karena segala bentuk Tuhan tetap ada untuk selama-
nya. Karena itu, s‚jƒmi berarti K‚‰†a mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk-
Nya yang asli. Walaupun K‚‰†a muncul tepat pada jadwal, yaitu pada akhir
Dvƒpara-yuga pada jaman kedua puluh delapan selama masa Manu ketujuh
dalam satu hari bagi Brahmƒ, K‚‰†a tidak wajib mengikuti aturan dan per-
aturan seperti itu. Ini karena K‚‰†a bebas sepenuhnya untuk bertindak de-
ngan banyak cara sesuai dengan kehendak Beliau. Karena itu, K‚‰†a muncul
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atas kehendak-Nya Sendiri bilamana hal-hal bertentangan dengan dharma
merajalela dan dharma yang sejati hilang. Prinsip-prinsip dharma digaris-
kan dalam Veda, dan penyelewengan apapun dalam hal pelaksanaan aturan
Veda dengan sebenarnya menyebabkan seseorang melanggar dharma. Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam dinyatakan bahwa prinsip-prinsip seperti itu adalah hu-
kum-hukum Tuhan. Hanya Tuhan yang dapat menciptakan suatu sistem
dharma. Diakui pula bahwa pada permulaan, Veda disabdakan oleh K‚‰†a
Sendiri kepada Brahmƒ di dalam hati Brahmƒ. Karena itu, prinsip-prinsip
dharma adalah perintah-perintah langsung dari Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa (dharma„ tu sƒk‰ƒd bhagavat-pra†Œtam). Prinsip-prinsip tersebut
ditunjukkan dengan jelas dalam semua ayat Bhagavad-gŒtƒ. Maksud Veda ia-
lah untuk menegakkan prinsip-prinsip seperti itu di bawah perintah Tuhan
Yang Maha Esa. Pada akhir Bhagavad-gŒtƒ K‚‰†a menyuruh secara langsung
bahwa prinsip dharma tertinggi ialah menyerahkan diri hanya kepada K‚‰†a,
dan tidak lebih dari itu. Prinsip-prinsip Veda mendorong seseorang menu-
ju penyerahan diri sepenuhnya kepada K‚‰†a; dan bilamana prinsip-prinsip
seperti itu diganggu oleh orang jahat, K‚‰†a muncul. Dari Bhƒgavatam kita
dapat mengerti bahwa Sang Buddha adalah penjelmaan yang dikuasakan
oleh K‚‰†a yang muncul pada saat keduniawian merajalela dan orang du-
niawi menggunakan alasan kekuasaan Veda. Walaupun ada aturan dan per-
aturan batas tertentu mengenai pengorbanan binatang untuk tujuan-tujuan
khusus dalam Veda, orang yang mempunyai kecenderungan jahat telah mulai
mengorbankan binatang tanpa mengikuti prinsip-prinsip Veda. Sang Buddha
muncul untuk menghentikan penyelewengan tersebut dan menegakkan prin-
sip-prinsip Veda yang mengajarkan supaya orang tidak melakukan kekerasan.
Karena itu, setiap avatƒra, atau penjelmaan Tuhan, mempunyai misi tertentu,
dan semua avatƒra itu diuraikan dalam Kitab-kitab Suci. Hendaknya sese-
orang jangan diakui sebagai avatƒra kecuali dia disebut dalam Kitab-kitab
Suci. K‚‰†a tidak hanya muncul di India. K‚‰†a dapat menjelma di mana-
pun bilamana Beliau ingin muncul. Dalam setiap penjelmaan, K‚‰†a membi-
carakan dharma sejauh apa yang dapat dipahami oleh orang tertentu dalam
keadaan mereka yang khusus. Tetapi misi Beliau tetap samaÅyaitu untuk
membawa rakyat sampai mereka sadar akan Tuhan dan mematuhi prin-
sip-prinsip dharma. Kadang-kadang Beliau Sendiri menjelma, dan kadang-
kadang Beliau mengirim utusan-Nya yang dapat dipercaya dalam bentuk
putera-Nya, atau hamba-Nya, atau Beliau Sendiri muncul dalam bentuk
samaran.

Prinsip-prinsip Bhagavad-gŒtƒ disabdakan kepada Arjuna, dan juga kepada
kepribadian-kepribadian lain yang sudah maju sekali, sebab Arjuna sudah
maju sekali dibandingkan dengan orang biasa di tempat-tempat lain di dunia.
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Dua ditambah dua sama dengan empat adalah prinsip matematika yang be-
nar, baik di kelas matematika untuk orang yang baru mulai belajar menghi-
tung maupun di kelas matematika tingkat tinggi. Namun matematika ting-
kat tinggi dan matematika tingkat dasar kedua-duanya tetap ada. Karena
itu, dalam semua penjelmaan Tuhan, prinsip-prinsip yang sama diajarkan,
tetapi kelihatannya prinsip-prinsip itu lebih tinggi atau lebih bersifat dasar
dalam keadaan-keadaan yang berbeda. Prinsip-prinsip dharma yang lebih
tinggi mulai dengan pengakuan terhadap empat golongan dan empat status
kehidupan masyarakat, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Seluruh tujuan
misi penjelmaan-penjelmaan Tuhan ialah untuk membangkitkan kesadaran
K‚‰†a di mana-mana. Kesadaran seperti itu terwujud dan tidak terwujud ha-
nya karena keadaan yang berbeda.

Sloka 4.8

Pair}aa<aaYa SaaDaUNaa& ivNaaXaaYa c duZk*-TaaMa( )
DaMaRSa&SQaaPaNaaQaaRYa SaM>avaiMa YauGae YauGae )) 8 ))

paritrƒ†ƒya sƒdh�nƒ„ vinƒ�ƒya ca du‰k‚tƒm
dharma-sa„sthƒpanƒrthƒya sambhavƒmi yuge yuge

paritrƒ†ƒyaÅuntuk menyelamatkan; sƒdh�nƒmÅterhadap para penyem-
bah; vinƒ�ƒyaÅuntuk membinasakan; caÅjuga; du‰k‚tƒmÅterhadap orang
jahat; dharmaÅprinsip-prinsip dharma; sa„sthƒpana-arthƒyaÅuntuk me-
negakkan kembali; sambhavƒmiÅAku muncul; yugeÅjaman; yugeÅdemi
jaman.

Untuk menyelamatkan orang saleh, membinasakan orang jahat dan
untuk menegakkan kembali prinsip-prinsip dharma, Aku sendiri mun-
cul pada setiap jaman.

PENJELASAN: Menurut Bhagavad-gŒtƒ, seorang sƒdhu (orang suci) adalah
orang yang sadar akan K‚‰†a. Barangkali kelihatannya seseorang melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan dharma, tetapi kalau dia mempunyai
kwalifikasi kesadaran K‚‰†a secara keseluruhan dan sepenuhnya, harus di-
mengerti bahwa dia seorang sƒdhu. Du‰k‚tƒm berarti orang yang tidak mem-
pedulikan kesadaran K‚‰†a. Orang jahat, atau du‰k‚tƒm, diuraikan sebagai
orang bodoh dan manusia yang paling rendah, walaupun mungkin mereka
menyandang pendidikan duniawi, sedangkan orang lain, yang seratus per-
sen tekun dalam kesadaran K‚‰†a diakui sebagai sƒdhu, meskipun mungkin
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ia belum berpengetahuan dan belum mempunyai kebudayaan yang tinggi.
Tuhan Yang Maha Esa tidak perlu muncul dalam bentuk-Nya yang asli
untuk membinasakan orang yang tidak percaya kepada Tuhan, seperti tin-
dakan Beliau terhadap raksasa-raksasa bernama Rƒva†a dan Ka„sa. Tuhan
mempunyai banyak pesuruh yang sanggup menghancurkan raksasa-raksasa.
Tetapi K‚‰†a turun khususnya untuk melegakan hati para penyembah-Nya
yang murni, yang selalu disiksa oleh orang jahat. Orang jahat menyiksa
penyembah, walaupun kebetulan penyembah itu adalah anggota keluarganya.
Prahlƒda Mahƒrƒja adalah putera Hira†yakaŁipu, namun Prahlƒda disiksa
oleh ayahnya. Walaupun DevakŒ, ibu K‚‰†a, adalah adik Ka„sa, DevakŒ dan
suaminya bernama Vasudeva disiksa hanya karena K‚‰†a akan dilahirkan
sebagai putera mereka. Jadi, K‚‰†a muncul terutama untuk menyelamatkan
DevakŒ, daripada untuk membunuh Ka„sa, tetapi kedua maksud itu dilaksa-
nakan sekaligus. Karena itu, dikatakan di sini bahwa untuk menyelamatkan
seorang penyembah dan membinasakan orang jahat, K‚‰†a muncul dalam
berbagai penjelmaan.

Di dalam Caitanya-caritƒm‚ta hasil karya K‚‰†adƒsa Kavirƒja, ayat-ayat
berikut (Madhya 20.263-264) meringkas prinsip-prinsip penjelmaan tersebut:

s‚‰‡i-hetu yei m�rti prapaŠce avatare
sei Œ�vara-m�rti `avatƒra' nƒma dhare

mƒyƒtŒta paravyome sabƒra avasthƒna
vi�ve avatari' dhare `avatƒra' nƒma

ÐAvatƒra, atau penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa, turun dari kerajaan Tuhan
untuk perwujudan material. Bentuk khusus Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa yang turun seperti itu disebut penjelmaan, atau avatƒra. Penjelmaan-
penjelmaan seperti itu berada di dunia rohani, kerajaan Tuhan. Apabila me-
reka turun dalam ciptaan material, mereka diberi nama avatƒra."

Ada berbagai jenis avatƒra, misalnya puru‰ƒvatƒra, gu†ƒvatƒra, lŒlƒvatƒra,
sakty-ƒve�a-avatƒra, manvantara-avatƒra, dan yugƒvatƒraÅsemuanya muncul
tepat pada jadwal di seluruh alam semesta. Tetapi ŽrŒ K‚‰†a adalah Tuhan
Yang Mahaabadi, sumber segala avatƒra. ŽrŒ K‚‰†a turun dengan maksud
khusus, yaitu untuk menghilangkan rasa cemas di dalam hati para pe-
nyembah-Nya yang murni. Para penyembah yang murni ingin sekali melihat
ŽrŒ K‚‰†a dalam kegiatan-Nya yang asli di V‚ndƒvana. Karena itu, tujuan
utama avatƒra K‚‰†a ialah untuk memuaskan hati para penyembah-Nya
yang murni.

K‚‰†a menyatakan bahwa Beliau menjelma pada setiap jaman. Ini me-
nunjukkan bahwa K‚‰†a juga menjelma pada jaman Kali. Sebagaimana di-
nyatakan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, penjelmaan pada jaman Kali adalah
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ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu yang telah menyebarkan cara sembahyang kepada
K‚‰†a melalui perkumpulan sa…kŒrtana (memuji nama-nama suci K‚‰†a seca-
ra bersama-sama) dan menyebarkan kesadaran K‚‰†a di seluruh India. ŽrŒ
Caitanya Mahƒprabhu meramalkan bahwa kebudayaan sa…kŒrtana tersebut
akan disebarkan di setiap pelosok dunia, dari kota ke kota dan dari desa
ke desa. ŽrŒ Caitanya sebagai penjelmaan K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, diuraikan secara rahasia tetapi tidak langsung dalam bagian-
bagian rahasia Kitab-kitab Suci, misalnya Upani‰ad-upani‰ad, Mahƒbhƒrata,
dan Bhƒgavatam. Para penyembah ŽrŒ K‚‰†a sangat tertarik pada gerakan
sa…kŒrtana ŽrŒ Caitanya. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu sebagai avatƒra Tuhan
Yang Maha Esa tidak membunuh orang jahat, melainkan menyelamatkan
mereka atas karunia-Nya yang tiada sebabnya.

Sloka 4.9

JaNMa k-MaR c Mae idVYaMaev& Yaae veita TatvTa" )
TYa¤-a deh& PauNaJaRNMa NaEiTa MaaMaeiTa Saae_JauRNa )) 9 ))

janma karma ca me divyam eva„ yo vetti tattvata‹
tyaktvƒ deha„ punar janma naiti mƒm eti so 'rjuna

janmaÅkelahiran; karmaÅpekerjaan; caÅjuga; meÅmilik-Ku; divyamÅ
rohani; evamÅseperti itu; ya‹Åsiapapun yang; vettiÅmengenal; tattvata‹Å
dalam kenyataan; tyaktvƒÅmeninggalkan; dehamÅbadan ini; puna‹Ålagi;
janmaÅkelahiran; naÅtidak pernah; etiÅmencapai; mƒmÅkepada-Ku; eti
Åmencapai; sa‹Ådia; arjunaÅwahai Arjuna.

Orang yang mengenal sifat rohani kelahiran dan kegiatan-Ku tidak
dilahirkan lagi di dunia material ini setelah meninggalkan badan,
melainkan ia mencapai tempat tinggal-Ku yang kekal, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Cara K‚‰†a turun dari tempat tinggal rohani-Nya sudah di-
jelaskan dalam ayat keenam. Orang yang dapat mengerti kebenaran tentang
munculnya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sudah mencapai pembebasan
dari ikatan material. Karena itu, ia segera kembali ke kerajaan Tuhan sesu-
dah meninggalkan badan jasmani yang ditempatinya sekarang. Pembebasan
makhluk hidup dari ikatan material sama sekali tidak gampang. Orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan para yogŒ hanya mencapai pem-
bebasan sesudah bersusah-susah selama banyak penjelmaan. Sesudah itupun
pembebasan yang dicapainyaÅyaitu menunggal ke dalam brahmajyoti yang
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tidak bersifat pribadi yang berasal dari TuhanÅhanya merupakan pembe-
basan sebagian, dan masih ada resiko bahwa mereka akan kembali ke dunia
material. Tetapi seorang penyembah, hanya dengan mengerti sifat rohani
badan dan kegiatan Tuhan, mencapai tempat tinggal K‚‰†a sesudah badan
ini berakhir, dan dia tidak harus mengambil resiko bahwa dirinya akan kem-
bali lagi ke dunia material. Dalam Brahma-sa„hitƒ dinyatakan bahwa jum-
lah bentuk dan penjelmaan K‚‰†a besar sekali: advaitam acyutam anƒdim
ananta-r�pam. Walaupun ada banyak bentuk rohani K‚‰†a, semuanya satu
dan semuanya adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang sama. Sese-
orang harus mengerti kenyataan ini dengan keyakinan, walaupun kenyataan
ini tidak dapat dipahami oleh sarjana-sarjana duniawi dan ahli-ahli filsafat
yang mendasarkan pengetahuan pada percobaan. Sebagaimana dinyatakan
dalam Veda (Puru‰a-bodhinŒ Upani‰ad):

eko devo nitya-lŒlƒnurakto
bhakta-vyƒpŒ h‚dy antar-ƒtmƒ

ÐKepribadian Tuhan Yang Maha Tunggal dalam banyak bentuk rohani sibuk
dalam hubungan-hubungan dengan para penyembah-Nya yang murni untuk
selamanya." Sabda Veda tersebut dibenarkan oleh K‚‰†a Sendiri dalam ayat
ini dari Bhagavad-gŒtƒ. Orang yang mengakui kenyataan ini berdasarkan ke-
kuasaan Veda dan kekuasaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan tidak
memboroskan waktunya dalam angan-angan filsafat akan mencapai tingkat
pembebasan sempurna yang paling tinggi. Tidak dapat diragu-ragukan bah-
wa hanya dengan mengakui kenyataan ini berdasarkan keyakinan seseorang
dapat mencapai pembebasan. Sabda Veda tat tvam asi sungguh-sungguh di-
gunakan dalam hal ini. Siapapun yang mengerti bahwa ŽrŒ K‚‰†a adalah Yang
Mahakuasa, atau yang berkata kepada K‚‰†a, ÐAnda adalah Brahman Yang
Paling Utama yang sama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa," pasti sege-
ra mencapai pembebasan. Sebagai hasilnya, terjamin bahwa dia akan masuk
dalam hubungan rohani dengan K‚‰†a. Dengan kata lain, penyembah K‚‰†a
yang setia seperti itu akan mencapai kesempurnaan, dan hal ini dibenarkan
oleh pernyataan berikut dari Veda:

tam eva viditvƒti m‚tyum eti
nƒnya‹ panthƒ vidyate 'yanƒya

ÐSeseorang dapat mencapai tingkat pembebasan sempurna dari kelahiran
dan kematian hanya dengan mengenal Tuhan, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, tidak ada cara lain lagi untuk mencapai kesempurnaan ini." (�ve-
tƒ�vatara Upani‰ad 3.8). Tidak ada pilihan lain. Itu berarti bahwa siapapun
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yang tidak mengerti ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
pasti dipengaruhi oleh sifat kebodohan, dan sebagai akibatnya dia tidak
akan mencapai pembebasan dengan apa yang diumpamakan sebagai hanya
menjilat bagian luar botol berisi madu, atau dengan menafsirkan Bhagavad-
gŒtƒ menurut kesarjanaan duniawi. Filosof-filosof yang mendasarkan penge-
tahuannya pada percobaan seperti itu barangkali mengambil peranan yang
penting sekali di dunia material, tetapi belum tentu mereka memenuhi syarat
untuk mencapai pembebasan. Sarjana-sarjana duniawi yang sombong seperti
itu harus menunggu karunia yang tiada sebabnya dari seorang penyembah
Tuhan. Karena itu, hendaknya orang mengembangkan kesadaran K‚‰†a de-
ngan keyakinan dan pengetahuan, dan dengan cara demikian mencapai ke-
sempurnaan.

Sloka 4.10

vqTaraGa>aYa§-aeDaa MaNMaYaa MaaMauPaaié[Taa" )
bhvae jaNaTaPaSaa PaUTaa MaÙavMaaGaTaa" )) 10 ))

vŒta-rƒga-bhaya-krodhƒ man-mayƒ mƒm upƒ�ritƒ‹
bahavo jŠƒna-tapasƒ p�tƒ mad-bhƒvam ƒgatƒ‹

vŒtaÅdibebaskan dari; rƒgaÅikatan; bhayaÅrasa takut; krodhƒ‹Ådan
amarah; mat-mayƒÅsepenuhnya di dalam-Ku; mƒmÅdi dalam-Ku; upƒ�ri-
tƒ‹Åmenjadi mantap sepenuhnya; bahava‹Åbanyak; jŠƒnaÅdari pengeta-
huan; tapasƒÅoleh pertapaan itu; p�tƒ‹Ådengan disucikan; mat-bhƒvamÅ
cinta-bhakti rohani kepada-Ku; ƒgatƒ‹Ådicapai.

Banyak orang pada masa lampau disucikan oleh pengetahuan ten-
tang-Ku dengan dibebaskan dari ikatan, rasa takut dan amarah,
khusuk sepenuhnya berpikir tentang-Ku dan berlindung kepada-KuÅ
dan dengan demikian mereka semua mencapai cinta-bhakti rohani
kepada-Ku.

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan di atas, orang yang terlalu dipenga-
ruhi oleh hal-hal duniawi sulit sekali mengerti sifat pribadi Kebenaran
Mutlak Yang Paling Utama. Pada umumnya orang yang terikat pada paham
hidup yang bersifat jasmani sangat terikat dalam keduniawian sehingga ham-
pir tidak mungkin mereka mengerti bagaimana Yang Mahakuasa adalah
kepribadian. Orang-orang duniawi seperti itu tidak dapat membayangkan
bahwa ada badan rohani yang tidak dapat dimusnahkan, penuh pengeta-
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huan dan bahagia untuk selamanya. Dalam paham duniawi, badan dapat
dimusnahkan, penuh kebodohan dan penuh sengsara. Karena itu, bila rakyat
umum diberitahu tentang bentuk pribadi Tuhan, mereka memelihara paham
jasmani yang sama di dalam pikiran. Orang duniawi seperti itu, mengang-
gap bentuk manifestasi material yang besar sekali adalah Yang Mahakuasa.
Sebagai akibatnya, mereka menganggap Yang Mahakuasa tidak bersifat pri-
badi. Oleh karena mereka terlalu terikat secara duniawi, paham bahwa ke-
pribadian tetap ada sesudah pembebasan dari alam menyebabkan mere-
ka merasa takut. Apabila mereka diberitahu bahwa kehidupan rohani juga
bersifat individual dan pribadi, mereka takut untuk menjadi kepribadian
lagi. Karena itu, sewajarnya mereka lebih suka sesuatu seperti menunggal
ke dalam kekosongan yang tidak bersifat pribadi. Pada umumnya, mereka
mengumpamakan para makhluk hidup sebagai gelembung di dalam lautan,
yang menunggal ke dalam lautan itu. Itulah kesempurnaan tertinggi kebe-
radaan rohani yang dapat dicapai tanpa kepribadian individual. Ini merupa-
kan sejenis tahap hidup yang menakutkan, tanpa pengetahuan sempurna ten-
tang keberadaan rohani. Di samping itu, ada banyak orang yang tidak dapat
mengerti keberadaan rohani sama sekali. Setelah merasa malu karena begi-
tu banyak teori dan penyangkalan berbagai jenis angan-angan filsafat, me-
reka merasa kesal atau marah dan menarik kesimpulan secara bodoh bah-
wa tidak ada sebab yang paling utama dan bahwa pada hakekatnya segala
sesuatu adalah kekosongan. Keadaan hidup orang seperti itu bersifat sakit.
Ada orang yang terlalu terikat secara material sehingga tidak memperhati-
kan kehidupan rohani, ada yang ingin menunggal dalam sebab rohani yang
paling utama, dan ada yang tidak percaya pada segala sesuatu, karena marah
terhadap segala jenis angan-angan rohani akibat rasa putus asa. Golongan
manusia terakhir tersebut berlindung kepada sejenis mabuk-mabukan, dan
khayalan-khayalan yang mempengaruhi diri mereka kadang-kadang dianggap
sebagai wahyu rohani. Seseorang harus menjadi bebas dari ketiga tingkat
ikatan tersebut terhadap dunia material; yaitu, kealpaan terhadap kehidupan
rohani, rasa takut terhadap identitas pribadi yang rohani, dan paham keko-
songan yang berasal dari frustrasi dalam hidup. Untuk dibebaskan dari tiga
tahap paham hidup material tersebut, seseorang harus berlindung sepenuh-
nya kepada K‚‰†a di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat
dipercaya, dan mengikuti disiplin dan prinsip-prinsip yang mengatur kehi-
dupan bhakti. Tahap terakhir dalam kehidupan bhakti disebut bhƒva, atau
cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (1.4.15-16), ilmu pengetahuan bhakti:

ƒdau �raddhƒ tata‹ sƒdhu- sa…go 'tha bhajana-kriyƒ
tato 'nartha-niv‚tti‹ syƒt tato ni‰‡hƒ rucis tata‹
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athƒsaktis tato bhƒvas tata‹ premƒbhyudaŠcati
sƒdhakƒnƒm aya„ prem†a‹ prƒdurbhƒve bhavet krama‹

ÐPada permulaan seseorang harus mempunyai keinginan untuk keinsafan di-
ri sebagai pendahuluan. Ini akan membawa dirinya sampai tahap berusaha
bergaul dengan orang yang sudah maju dalam kerohanian. Pada tahap beri-
kutnya, ia diterima sebagai murid oleh seorang guru kerohanian yang mulia,
dan di bawah tuntunan dari guru kerohanian seorang murid yang baru mulai
belajar memulai proses bhakti. Dengan melaksanakan bhakti di bawah bim-
bingan guru kerohanian, ia dibebaskan dari segala ikatan material, mencapai
kemantapan dalam keinsafan diri, dan memperoleh minat untuk mendengar
tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang Mutlak, ŽrŒ K‚‰†a. Minat
ini membawa seseorang hingga lebih maju sampai ikatan terhadap kesadaran
K‚‰†a, yang kemudian menjadi matang dalam bhƒva, atau tingkat penda-
huluan sebelum cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Cinta-bhakti yang sejati
kepada Tuhan disebut prema, tingkat kesempurnaan hidup tertinggi." Pada
tingkat prema seseorang tekun senantiasa dalam cinta-bhakti rohani kepada
Tuhan. Demikianlah melalui proses bhakti secara bertahap, di bawah bim-
bingan sang guru kerohanian yang dapat dipercaya, seseorang dapat men-
capai tahap tertinggi, dengan dibebaskan dari segala ikatan material, bebas
dari rasa takut terhadap kepribadian rohaninya yang individual, dan bebas
dari frustrasi yang mengakibatkan filsafat kekosongan. Akhirnya ia dapat
mencapai tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 4.11

Yae YaQaa Maa& Pa[PaÛNTae Taa&STaQaEv >aJaaMYahMa( )
MaMa vTMaaRNauvTaRNTae MaNauZYaa" PaaQaR SavRXa" )) 11 ))

ye yathƒ mƒ„ prapadyante tƒ„s tathaiva bhajƒmy aham
mama vartmƒnuvartante manu‰yƒ‹ pƒrtha sarva�a‹

yeÅsemua orang yang; yathƒÅsejauh mana; mƒmÅkepada-Ku; prapadyan-
teÅmenyerahkan dirinya; tƒnÅmereka; tathƒÅseperti itu; evaÅpasti; bha-
jƒmiÅAku menganugerahi; ahamÅAku; mamaÅmilik-Ku; vartmaÅjalan;
anuvartanteÅmengikuti; manu‰yƒ‹Åsemua orang; pƒrthaÅwahai putera
P‚thƒ; sarva�a‹Ådalam segala hal.

Sejauh mana semua orang menyerahkan diri kepada-Ku, Aku meng-
anugerahi mereka sesuai dengan penyerahan dirinya itu. Semua orang
menempuh jalan-Ku dalam segala hal, wahai putera P‚thƒ.

230 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 4.11



PENJELASAN: Semua orang mencari K‚‰†a dalam berbagai aspek ma-
nifestasi-manifestasi-Nya. K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, diin-
safi sebagian dalam cahaya brahmajyoti-Nya yang tidak bersifat pribadi dan
sebagai Roh Yang Utama yang berada di mana-mana dan bersemayam dalam
segala sesuatu, termasuk pula butir-butir atom. Tetapi K‚‰†a hanya diin-
safi sepenuhnya oleh para penyembah-Nya yang murni. Karena itu, K‚‰†a
adalah obyek keinsafan semua orang. Jadi, semua orang dipuaskan menu-
rut keinginannya untuk memperoleh K‚‰†a. Di dunia rohani K‚‰†a juga
membalas cinta-bhakti dengan para penyembah-Nya yang murni dalam sikap
rohani, sesuai dengan kehendak seorang penyembah untuk memperoleh Be-
liau. Barangkali seseorang ingin supaya K‚‰†a menjadi atasan yang paling
utama. Penyembah lain menginginkan K‚‰†a sebagai kawan pribadinya, pe-
nyembah lain menginginkan K‚‰†a sebagai puteranya, dan penyembah lain
menginginkan K‚‰†a sebagai kekasihnya. K‚‰†a menganugerahi semua pe-
nyembah secara merata, menurut berbagai kekuatan cinta-bhakti mereka
terhadap Beliau. Di dunia material, balasan perasaan yang sama juga ada,
dan perasaan-perasaan itu dibalas oleh Tuhan secara merata dengan berba-
gai jenis penyembah. Para penyembah yang murni baik di sini maupun di
tempat tinggal rohani mengadakan hubungan dengan K‚‰†a secara pribadi
dan dapat mengabdikan diri kepada Beliau secara pribadi. Dengan demikian
mereka memperoleh kebahagiaan rohani dalam cinta-bhakti kepada Beliau.
K‚‰†a juga membantu orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan
yang ingin bunuh diri secara rohani dengan meniadakan keberadaan pribadi
makhluk hidup. K‚‰†a membantu mereka dengan cara menyerap mereka ke
dalam cahaya Diri-Nya. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan
seperti itu tidak setuju mengakui Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang
kekal dan penuh kebahagiaan. Sebagai akibatnya mereka tidak dapat menik-
mati kebahagiaan pengabdian pribadi kepada Tuhan yang bersifat rohani
karena mereka sudah menghapus individualitasnya. Ada beberapa di anta-
ranya yang belum mantap dengan teguh dalam keberadaan yang bersifat
pribadi, dan mereka kembali lagi kelapangan material untuk memperlihat-
kan keinginan yang terpendam dalam hatinya untuk melakukan kegiatan.
Mereka tidak diizinkan memasuki planet-planet rohani, tetapi mereka dibe-
ri kesempatan sekali lagi untuk bertindak di planet-planet material. K‚‰†a
sebagai yajŠe�vara menganugerahkan hasil yang diinginkan dari tugas-tugas
kewajiban yang telah ditetapkan bagi orang yang bekerja untuk menikmati
hasil atau pahala. Para yogŒ yang mencari kesaktian batin dianugerahi ke-
kuatan seperti itu. Dengan kata lain semua orang hanya bergantung kepada
karunia K‚‰†a untuk mencapai sukses, dan segala jenis proses rohani hanya
berbagai tingkat sukses dalam menempuh jalan yang sama. Karena itu, kalau
seseorang tidak mencapai kesempurnaan tertinggi kesadaran K‚‰†a, maka
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segala usahanya kurang sempurna, sebagaimana dinyatakan dalam �rŒmad-
Bhƒgavatam (2.3.10):

akƒma‹ sarva-kƒmo vƒ mok‰a-kƒma udƒra-dhŒ‹
tŒvre†a bhakti-yogena yajeta puru‰a„ param

ÐBaik seseorang bebas dari keinginan (keadaan para penyembah), mengi-
nginkan segala hasil atau pahala, maupun mencari pembebasan, hendaknya ia
berusaha dengan segala upaya untuk menyembah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa untuk mencapai kesempurnaan yang lengkap, yang memuncak
dalam kesadaran K‚‰†a."

Sloka 4.12

k-a¿NTa" k-MaR<aa& iSaiÖ& YaJaNTa wh devTaa" )
i+aPa[& ih MaaNauze l/aeke- iSaiÖ>aRviTa k-MaRJaa )) 12 ))

kƒ…k‰anta‹ karma†ƒ„ siddhi„ yajanta iha devatƒ‹
k‰ipra„ hi mƒnu‰e loke siddhir bhavati karma-jƒ

kƒ…k‰anta‹Åmenginginkannya; karma†ƒmÅmengenai kegiatan yang mem-
buahkan pahala; siddhimÅkesempurnaan; yajanteÅmereka menyembah de-
ngan korban-korban suci; ihaÅdi dunia material; devatƒ‹Åpara dewa-dewa;
k‰ipramÅcepat sekali; hiÅpasti; mƒnu‰eÅdalam masyarakat manusia; lo-
keÅdi dunia ini; siddhi‹Åberhasil; bhavatiÅdatang; karma-jƒÅdari pe-
kerjaan untuk membuahkan hasil.

Orang di dunia ini menginginkan sukses dalam kegiatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil; karena itu, mereka menyembah
para dewa. Tentu saja, manusia cepat mendapat hasil dari pekerjaan
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil di dunia ini.

PENJELASAN: Ada salah paham besar tentang para dewa atau setengah
dewa di dunia material. Walaupun orang yang kurang cerdas menyamar
sebagai sarjana-sarjana yang hebat, mereka menganggap dewa-dewa tersebut
adalah berbagai bentuk Tuhan Yang Maha Esa. Sebenarnya, para dewa bu-
kan berbagai bentuk Tuhan, melainkan bagian-bagian Tuhan yang mempu-
nyai sifat yang sama seperti Tuhan. Tuhan adalah satu, sedangkan ada ba-
nyak bagian yang mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Dalam Veda
dinyatakan, nityo nityƒnƒm: Tuhan adalah satu. œ�varah parama‹ k‚‰†a‹.
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Tuhan Yang Maha Esa adalah satuÅK‚‰†aÅdan para dewa dipercayakan
dengan kekuatan untuk mengurus dunia material ini. Semua dewa tersebut
adalah makhluk-makhluk hidup (nityƒnƒm) dengan berbagai tingkat keku-
atan material. Mereka tidak mungkin sejajar dengan Tuhan Yang Maha
EsaÅNƒrƒya†a, Vi‰†u, atau K‚‰†a. Siapapun yang menganggap Tuhan dan
para dewa adalah sejajar disebut orang tidak percaya kepada Tuhan atau
pƒ‰a†ˆŒ. Bahkan dewa-dewa yang mulia seperti Brahmƒ dan Živa pun tidak
dapat disejajarkan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Sebenarnya, K‚‰†a disem-
bah oleh dewa-dewa seperti Brahmƒ dan Živa (�iva-viriŠci-nutam). Namun
anehnya ada banyak pemimpin manusia yang disembah oleh orang bodoh
karena salah paham anthropomorphisme (paham yang menganggap bentuk
Tuhan seperti seorang manusia) atau zoomorphisme (paham yang mengang-
gap Tuhan seperti seekor binatang). Kata-kata iha devatƒ‹, menunjukkan
manusia yang perkasa itu dewa di dunia material. Tetapi Nƒrƒya†a, Vi‰†u
atau K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan sebagian dari dunia
ini. ŽrŒpƒda Ža…karƒcƒrya, pemimpin orang yang tidak mengakui bentuk pri-
badi Tuhan, menyatakan bahwa Nƒrƒya†a, atau K‚‰†a berada di luar cip-
taan material ini. Akan tetapi, orang bodoh (h‚ta-jŠƒna) menyembah banyak
dewa karena mereka menginginkan hasil dengan segera. Mereka mendapat
hasil, tetapi mereka tidak mengetahui bahwa hasil yang diperoleh dengan
cara demikian bersifat sementara dan dimaksudkan untuk orang yang ku-
rang cerdas. Orang cerdas sadar akan K‚‰†a, dia tidak perlu menyembah ba-
nyak dewa yang remeh untuk segera mendapat hasil yang bersifat sementara.
Dewa-dewa di dunia material ini, beserta para penyembahnya, akan lenyap
pada waktu peleburan dunia material ini. Berkat-berkat para dewa bersifat
material dan sementara. Baik dunia material maupun penduduknya, ter-
masuk para dewa dan penyembahnya, adalah gelembung-gelembung dalam
lautan jagat. Akan tetapi, di dunia ini masyarakat manusia gila dalam usaha
mencari hal-hal sementara seperti kekayaan material, yaitu memiliki tanah,
keluarga dan perlengkapan yang dapat dinikmati. Untuk memperoleh benda-
benda yang bersifat sementara seperti itu orang menyembah para dewa atau
orang perkasa dalam masyarakat manusia. Kalau seseorang diberi jabatan
sebagai menteri dalam pemerintahan dengan cara menyembah seorang pe-
mimpin politik, dia menganggap dirinya sudah mendapat berkat yang paling
besar sekali. Karena itu, semuanya bertekuk lutut di hadapan orang yang
namanya pemimpin atau Ðpembesar" untuk mendapat berkat yang bersifat
sementara, dan memang mereka mendapat berkat-berkat seperti itu. Orang
bodoh seperti itu tidak tertarik kepada kesadaran K‚‰†a untuk mencapai
penyelesaian kekal terhadap kesulitan material. Mereka semua mencari-cari
kenikmatan indria-indria, dan untuk mendapat sekedar fasilitas untuk ke-
nikmatan indria-indria mereka tertarik untuk menyembah makhluk-makhluk
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yang telah dikuasakan yang bernama para dewa. Ayat ini menunjukkan bah-
wa orang seperti itu jarang tertarik kepada kesadaran K‚‰†a. Mereka keba-
nyakan tertarik kepada kenikmatan material; karena itu, mereka menyem-
bah suatu makhluk hidup yang perkasa.

Sloka 4.13

caTauvR<Ya| MaYaa Sa*í& Gau<ak-MaRiv>aaGaXa" )
TaSYa k-TaaRrMaiPa Maa& ivÖyk-TaaRrMaVYaYaMa( )) 13 ))

cƒtur-var†ya„ mayƒ s‚‰‡a„ gu†a-karma-vibhƒga�a‹
tasya kartƒram api mƒ„ viddhy akartƒram avyayam

cƒtu‹-var†yamÅempat bagian masyarakat manusia; mayƒÅoleh-Ku; s‚‰‡am
Ådiciptakan; gu†aÅdari sifat; karmaÅdan pekerjaan; vibhƒga�a‹Åmenu-
rut pembagian; tasyaÅdari itu; kartƒramÅayah; apiÅwalaupun; mƒmÅ
Aku; viddhiÅengkau dapat mengetahui; akartƒramÅsebagai yang tidak
melakukan; avyayamÅtidak dapat diubah.

Menurut tiga sifat alam dan pekerjaan yang ada hubungannya de-
ngan sifat-sifat itu, empat bagian masyarakat manusia diciptakan
oleh-Ku. Walaupun Akulah yang menciptakan sistem ini, hendaknya
engkau mengetahui bahwa Aku tetap sebagai yang tidak berbuat,
karena Aku tidak dapat diubah.

PENJELASAN: Tuhan adalah pencipta segala sesuatu. Segala sesuatu dila-
hirkan dari Beliau, segala sesuatu dipelihara oleh Beliau, dan sesudah pele-
buran, segala sesuatu bersandar di dalam Beliau. Karena itu, Tuhan adalah
Pencipta empat bagian susunan masyarakat, mulai dari golongan manusia
yang cerdas, yang disebut dengan istilah brƒhma†a karena mereka mantap
dalam sifat kebaikan. Golongan kedua adalah golongan administrator, yang
disebut dengan istilah k‰atriya karena mereka berada dalam sifat nafsu.
Para pedagang, yang disebut dengan istilah vai�ya, berada dalam sifat-sifat
nafsu dan kebodohan, dan para ��dra, atau golongan buruh, berada dalam
sifat kebodohan alam material. Walaupun K‚‰†a menciptakan empat bagian
dalam masyarakat manusia, Beliau Sendiri tidak termasuk salah satu dari
bagian-bagian itu, sebab Beliau bukan salah satu di antara roh-roh terikat.
Sebagian roh-roh yang terikat itu merupakan masyarakat manusia. Masya-
rakat manusia mirip dengan masyarakat binatang lainnya, tetapi untuk me-
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ngangkat manusia dari tingkat binatang, empat bagian tersebut di atas dicip-
takan oleh Tuhan untuk mengembangkan kesadaran K‚‰†a secara sistematis.
Kecenderungan seorang manusia terhadap pekerjaan ditentukan oleh sifat-
sifat alam material yang telah diperolehnya. Gejala-gejala kehidupan seperti
itu, menurut aneka sifat alam, diuraikan dalam Bab Delapan Belas dari
Bhagavad-gŒtƒ. Akan tetapi, orang yang sadar akan K‚‰†a berada di atas
brƒhmana. Menurut sifatnya, seharusnya seorang brƒhma†a mengetahui ten-
tang Brahman, Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Kebanyakan brƒh-
ma†a hanya mendekati Brahman yang tidak berbentuk pribadi sebagai suatu
manifestasi dari ŽrŒ K‚‰†a. Tetapi hanya orang yang melampaui pengetahuan
terbatas yang dimiliki seorang brƒhma†a dan mencapai pengetahuan ten-
tang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, dapat menjadi orang
yang sadar akan K‚‰†aÅatau dengan kata lain, seorang vai‰†ava. Kesa-
daran K‚‰†a termasuk segala pengetahuan tentang aneka penjelmaan yang
berkuasa penuh dari K‚‰†a yaitu; Rƒma, N‚si„ha, Varƒha, dan lain-lain.
Akan tetapi, K‚‰†a melampaui sistem tersebut yang terdiri dari empat bagian
masyarakat manusia. Orang yang sadar akan K‚‰†a juga melampaui segala
bagian masyarakat manusia, baik bagian menurut masyarakat, bangsa mau-
pun jenis kehidupan.

Sloka 4.14

Na Maa& k-MaaRi<a il/MPaiNTa Na Mae k-MaRf-le/ SPa*ha )
wiTa Maa& Yaae_i>aJaaNaaiTa k-MaRi>aNaR Sa bDYaTae )) 14 ))

na mƒ„ karmƒ†i limpanti na me karma-phale sp‚hƒ
iti mƒ„ yo 'bhijƒnƒti karmabhir na sa badhyate

naÅtidak pernah; mƒmÅAku; karmƒ†iÅsegala jenis pekerjaan; limpan-
tiÅmempengaruhi; naÅtidak juga; meÅmilik-Ku; karma-phaleÅdalam
perbuatan yang membuahkan hasil; sp‚hƒÅcita-cita; itiÅdemikian; mƒmÅ
Aku; ya‹Åorang yang; abhijƒnƒti Åmengetahui; karmabhi‹Åoleh reaksi
dari pekerjaan seperti itu; naÅtidak pernah; sa‹Ådia; badhyateÅmenjadi
terikat.

Tidak ada pekerjaan yang mempengaruhi Diri-Ku; Aku juga tidak ber-
cita-cita mendapat hasil dari perbuatan. Orang yang mengerti kenya-
taan ini tentang Diri-Ku juga tidak akan terikat dalam reaksi-reaksi
hasil pekerjaan.
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PENJELASAN: Seperti halnya ada undang-undang hukum di dunia material
yang menyatakan bahwa raja tidak dapat disalahkan, atau raja tidak dipenga-
ruhi oleh hukum-hukum negara, begitu pula, walaupun K‚‰†a adalah Pen-
cipta dunia material ini, Beliau tidak dipengaruhi oleh kegiatan dunia ma-
terial. K‚‰†a menciptakan dan tetap menyisih dari ciptaan, sedangkan para
makhluk hidup terikat dalam hasil-hasil kegiatan material karena kecen-
derungan mereka untuk berkuasa atas sumber-sumber alam. Pemilik suatu
perusahaan tidak bertanggung jawab atas kegiatan benar dan salah para bu-
ruh, tetapi para buruh sendiri bertanggung jawab. Para makhluk hidup sibuk
dalam kegiatan kepuasan indria-indria masing-masing, dan kegiatan itu tidak
dilakukan atas perintah K‚‰†a. Demi kemajuan kepuasan indria-indria, para
makhluk hidup sibuk dalam pekerjaan di dunia ini, dan mereka bercita-cita
mendapat kebahagiaan di surga sesudah meninggal. K‚‰†a sempurna dalam
Diri-Nya sendiri. Karena itu, K‚‰†a tidak tertarik kepada apa yang hanya
namanya saja kebahagiaan di surga. Para dewa di surga hanya hamba-hamba
yang sibuk mengabdikan diri kepada Beliau. Pemilik perusahaan tidak per-
nah menginginkan kesenangan kelas rendah yang barangkali diinginkan oleh
para buruh. K‚‰†a menyisih dari perbuatan dan reaksi material. Misalnya,
hujan tidak bertanggung jawab untuk berbagai jenis tumbuhan yang muncul
di muka bumi, walaupun tanpa hujan seperti itu tidak mungkin ada tumbu-
han. Kenyataan ini dibenarkan dalam sm‚‡i Veda sebagai berikut:

nimitta-mƒtram evƒsau s‚jyƒnƒ„ sarga-karma†i
pradhƒna-kƒra†Œ-bh�tƒ yato vai s‚jya-�aktaya‹

ÐDalam ciptaan material, Tuhan hanyalah sebab yang paling utama. Sebab
sementara ialah alam material, yang memungkinkan manifestasi alam semes-
ta dapat dilihat." Ada berbagai jenis makhluk hidup yang diciptakan, mi-
salnya para dewa, manusia dan binatang-binatang yang lebih rendah, dan
semuanya dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dari kegiatan baik dan kegiatan bu-
ruk yang dilakukannya pada masa lampau. K‚‰†a hanya memberikan fasilitas
yang benar kepada mereka untuk kegiatan seperti itu serta peraturan dari
sifat-sifat alam, tetapi Beliau tidak pernah bertanggung jawab atas kegiat-
an mereka baik pada masa lampau maupun sekarang. Dalam Vedƒnta-s�tra
(2.1.34) dibenarkan, vai‰amya-nairgh‚†ye na sƒpek‰atvƒt: K‚‰†a tidak per-
nah berat sebelah terhadap makhluk hidup manapun. Makhluk hidup ber-
tanggung jawab atas perbuatannya sendiri. K‚‰†a hanya memberikan fasili-
tas kepada makhluk hidup, melalui perantara alam material, yaitu tenaga
luar. Orang yang menguasai sepenuhnya segala seluk beluk hukum karma
tersebut, atau kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau
pahala tidak dipengaruhi oleh hasil kegiatannya. Dengan kata lain, orang
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yang mengerti sifat rohani K‚‰†a adalah orang berpengalaman dalam ke-
sadaran K‚‰†a, dan karena itu, ia tidak pernah dipengaruhi oleh hukum-
hukum karma. Orang yang tidak mengetahui sifat rohani K‚‰†a dan berpikir
bahwa kegiatan K‚‰†a bertujuan untuk menghasilkan sesuatu, seperti halnya
dengan kegiatan para makhluk hidup biasa, pasti akan terikat dalam reaksi-
reaksi hasil perbuatan. Tetapi orang yang mengetahui Kebenaran Yang Pa-
ling Utama adalah roh yang sudah mencapai pembebasan dan mantap dalam
kesadaran K‚‰†a.

Sloka 4.15

Wv& jaTva k*-Ta& k-MaR PaUvŒriPa MauMau+aui>a" )
ku-å k-MaŒv TaSMaatv& PaUvŒ" PaUvRTar& k*-TaMa( )) 15 ))

eva„ jŠƒtvƒ k‚ta„ karma p�rvair api mumuk‰ubhi‹
kuru karmaiva tasmƒt tva„ p�rvai‹ p�rvatara„ k‚tam

evamÅdemikian; jŠƒtvƒÅmengetahui dengan baik; k‚tamÅsudah dilaku-
kan; karmaÅpekerjaan; p�rvai‹Åoleh para penguasa pada masa lampau;
apiÅmemang; mumuk‰ubhi‹Åyang mencapai pembebasan; kuruÅlaku-
kanlah; karmaÅtugas kewajiban yang telah ditetapkan; evaÅpasti; tasmƒtÅ
karena itu; tvamÅengkau; p�rvai‹Åoleh mereka yang telah mendahului
kita; p�rva-taramÅpada jaman purbakala; k‚tamÅsebagaimana dilakukan.

Semua orang yang sudah mencapai pembebasan pada jaman purba-
kala bertindak dengan pengertian tersebut tentang sifat rohani-Ku.
Karena itu, sebaiknya engkau melaksanakan tugas kewajibanmu de-
ngan mengikuti langkah-langkah mereka.

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia. Hati sebagian masyarakat ma-
nusia penuh hal-hal material yang kotor, dan sebagian bebas dari hal-hal
material. Kesadaran K‚‰†a bermanfaat bagi kedua golongan tersebut secara
merata. Orang yang hatinya penuh hal-hal yang kotor dapat mulai mengi-
kuti garis kesadaran K‚‰†a untuk berangsur-angsur menyucikan diri, dengan
mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur bhakti. Orang yang sudah disuci-
kan dari hal-hal kotor dapat terus bertindak dalam kesadaran K‚‰†a yang
sama supaya orang lain dapat mengikuti kegiatannya sebagai teladan dan
dengan demikian mengambil manfaat. Orang bodoh atau orang yang ba-
ru mulai belajar kesadaran K‚‰†a seringkali ingin mengundurkan diri dari
kegiatan tanpa memiliki pengetahuan tentang kesadaran K‚‰†a. Keinginan
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Arjuna untuk mengundurkan diri dari kegiatan di medan perang tidak dibe-
narkan oleh K‚‰†a. Seseorang hanya perlu mengetahui bagaimana cara ber-
tindak. Mengundurkan diri dari kegiatan kesadaran K‚‰†a dan duduk tanpa
ikut kegiatan orang lain sambil pura-pura sadar akan K‚‰†a kurang penting
daripada sungguh-sungguh menjadi sibuk di lapangan kegiatan demi K‚‰†a.
Di sini Arjuna dinasehati agar dia bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, de-
ngan mengikuti langkah-langkah murid-murid K‚‰†a dari dahulu kala, mi-
salnya Vivasvƒn, dewa matahari, sebagaimana disebut di atas. Tuhan Yang
Maha Esa mengetahui segala kegiatan-Nya dari masa lampau, dan juga segala
kegiatan orang yang telah bertindak dalam kesadaran K‚‰†a pada masa lam-
pau. Karena itu, Beliau menganjurkan perbuatan dewa matahari, yang telah
mempelajari ilmu pengetahuan ini dari K‚‰†a beberapa juta tahun sebelum-
nya. Semua murid ŽrŒ K‚‰†a seperti itu disebut di sini sebagai orang yang
sudah mencapai pembebasan pada masa lampau. Mereka tekun melaksana-
kan tugas-tugas kewajiban yang diberikan oleh K‚‰†a.

Sloka 4.16

ik&- k-MaR ik-Mak-MaeRiTa k-vYaae_PYa}a MaaeihTaa" )
Tatae k-MaR Pa[v+YaaiMa YaJjaTva Maae+YaSae_éu>aaTa( )) 16 ))

ki„ karma kim akarmeti kavayo 'py atra mohitƒ‹
tat te karma pravak‰yƒmi yaj jŠƒtvƒ mok‰yase '�ubhƒt

kimÅapa; karmaÅperbuatan; kimÅapa; akarmaÅtidak melakukan per-
buatan; itiÅdemikian; kavaya‹Åorang cerdas; apiÅjuga; atraÅdalam hal
ini; mohitƒ‹Åbingung; tatÅitu; teÅkepadamu; karmaÅpekerjaan; pravak-
‰yƒmiÅAku akan menjelaskan; yatÅyang; jŠƒtvƒÅmengetahui; mok‰ya-
seÅengkau akan mencapai pembebasan; a�ubhƒtÅdari segala nasib yang
malang.

Orang cerdaspun bingung dalam menentukan apa itu perbuatan dan
apa arti tidak melakukan perbuatan. Sekarang Aku akan menjelaskan
kepadamu apa arti perbuatan, dan setelah mengetahui tentang hal
ini engkau akan dibebaskan dari segala nasib yang malang.

PENJELASAN: Perbuatan dalam kesadaran K‚‰†a harus dilaksanakan menu-
rut teladan yang diberikan oleh para penyembah yang dapat dipercaya yang
sudah mendahului kita. Hal ini dianjurkan dalam ayat kelima belas. Menga-
pa perbuatan tersebut seharusnya tidak dilakukan secara sendiri-sendiri akan
dijelaskan dalam ayat berikut.
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Untuk bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, seseorang harus mengikuti tun-
tunan orang-orang yang dibenarkan dalam garis perguruan rohani sebagai-
mana dijelaskan pada awal bab ini. Sistem kesadaran K‚‰†a diuraikan untuk
pertama kalinya kepada dewa matahari. Dewa matahari menjelaskan ilmu
pengetahuan itu kepada puteranya yang bernama Manu. Manu menjelaskan
ilmu pengetahuan itu kepada puteranya yang bernama Ik‰vƒku, dan sistem
tersebut masih berjalan di bumi ini sejak jaman purbakala itu. Karena itu,
seseorang harus mengikuti langkah-langkah para penguasa dari dahulu dalam
garis perguruan rohani. Kalau tidak demikian, orang yang paling cerdas
sekalipun akan dibingungkan mengenai perbuatan baku kesadaran K‚‰†a.
Karena alasan inilah K‚‰†a mengambil keputusan untuk mengajarkan kesa-
daran K‚‰†a kepada Arjuna secara langsung. Oleh karena pelajaran lang-
sung dari K‚‰†a kepada Arjuna, siapa pun, yang mengikuti langkah-langkah
Arjuna pasti tidak bingung.

Dikatakan bahwa seseorang tidak dapat menentukan cara-cara dharma
hanya dengan pengetahuan yang kurang sempurna berdasarkan percobaan.
Sebenarnya, prinsip-prinsip dharma hanya dapat ditentukan oleh Tuhan Sen-
diri. Dharma„ tu sƒk‰ƒd bhagavad-pra†Œtam (Bhƒg. 6.3.19). Tiada seorang
pun yang dapat menciptakan suatu prinsip dharma dengan angan-angan-
nya yang kurang sempurna. Seseorang harus mengikuti langkah-langkah pe-
nguasa besar seperti Brahmƒ, Živa, Nƒrada, Manu, para Kumƒra, Kapila,
Prahlƒda, BhŒ‰ma, Žukadeva GosvƒmŒ, Yamarƒja, Janaka, dan Bali Mahƒ-
rƒja. Seseorang tidak dapat menentukan apa arti dharma ataupun keinsafan
diri melalui angan-angan. Karena itu, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya
terhadap para penyembah-Nya, K‚‰†a menjelaskan secara langsung kepada
Arjuna apa arti perbuatan dan apa arti tidak melakukan perbuatan. Hanya
perbuatan yang dilakukan dalam kesadaran K‚‰†a dapat menyelamatkan
seseorang dari ikatan kehidupan material.

Sloka 4.17

k-MaR<aae ùiPa baeÖVYa& baeÖVYa& c ivk-MaR<a" )
Ak-MaR<aê baeÖVYa& GahNaa k-MaR<aae GaiTa" )) 17 ))

karma†o hy api boddhavya„ boddhavya„ ca vikarma†a‹
akarma†a� ca boddhavya„ gahanƒ karma†o gati‹

karma†a‹Åmengenai pekerjaan; hiÅpasti; apiÅjuga; boddhavyamÅharus
dimengerti; boddhavyamÅharus dimengerti; caÅjuga; vikarma†a‹Åme-
ngenai pekerjaan yang terlarang; akarma†a‹Åmengenai tidak melakukan
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perbuatan; caÅjuga; boddhavyamÅharus dimengerti; gahanƒÅsulit sekali;
karma†a‹Ådari pekerjaan; gati‹Åmasuk.

Seluk beluk perbuatan sulit sekali dimengerti. Karena itu, hendak-
nya seseorang mengetahui dengan sebenarnya apa arti perbuatan,
apa arti perbuatan yang terlarang, dan apa arti tidak melakukan
perbuatan.

PENJELASAN: Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mencapai pembe-
basan dari ikatan material, ia harus mengerti perbedaan antara perbuatan,
tidak melakukan perbuatan dan perbuatan yang tidak dibenarkan. Seseorang
harus menekuni analisis perbuatan, reaksi dan perbuatan yang terputarba-
lik seperti itu, sebab itu merupakan mata pelajaran yang sulit sekali. Untuk
mengerti kesadaran K‚‰†a dan perbuatan menurut sifat-sifatnya, seseorang
harus mempelajari hubungan antara dirinya dengan Yang Mahakuasa; yaitu
orang yang sudah mempelajari hal ini secara sempurna mengetahui bahwa se-
tiap makhluk hidup adalah hamba Tuhan yang kekal, dan karena itu, ia harus
bertindak dalam kesadaran K‚‰†a. Seluruh Bhagavad-gŒtƒ diarahkan menuju
kesimpulan tersebut. Kesimpulan-kesimpulan lain, yang bertentangan dengan
kesadaran ini serta perbuatan-perbuatan sehubungan dengan kesadaran itu
adalah vikarma, perbuatan terlarang. Untuk mengerti segala hal tersebut,
orang harus bergaul dengan kepribadian-kepribadian yang dapat dipercaya
dalam kesadaran K‚‰†a dan mempelajari rahasia tersebut dari mereka; ini
sama seperti belajar dari Tuhan Sendiri. Kalau tidak demikian, orang yang
paling cerdas sekalipun akan dibingungkan.

Sloka 4.18

k-MaR<Yak-MaR Ya" PaXYaedk-MaRi<a c k-MaR Ya" )
Sa buiÖMaaNMaNauZYaezu Sa Yau¢-" k*-Tòk-MaRk*-Ta( )) 18 ))

karma†y akarma ya‹ pa�yed akarma†i ca karma ya‹
sa buddhimƒn manu‰ye‰u sa yukta‹ k‚tsna-karma-k‚t

karma†iÅdalam perbuatan; akarmaÅtidak melakukan perbuatan; ya‹Å
orang yang; pa�yetÅmelihat; akarma†iÅdalam tidak melakukan perbuatan;
caÅjuga; karmaÅperbuatan yang membuahkan hasil; ya‹Åorang yang;
sa‹Ådia; buddhi-mƒnÅcerdas; manu‰ye‰uÅdalam masyarakat manusia;
sa‹Ådia; yukta‹Åberada dalam kedudukan rohani; k‚tsna-karma-k‚tÅwa-
laupun sibuk dalam segala kegiatan.

240 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 4.18



Orang yang melihat keadaan tidak melakukan perbuatan dalam per-
buatan, dan perbuatan dalam keadaan tidak melakukan perbuatan,
adalah orang cerdas dalam masyarakat manusia. Dia berada dalam
kedudukan rohani, walaupun ia sibuk dalam segala jenis kegiatan.

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a sewajarnya be-
bas dari ikatan karma. Kegiatan orang yang sadar akan K‚‰†a semua dilaku-
kan untuk K‚‰†a. Karena itu, ia tidak menikmati atau menderita efek ma-
napun dari pekerjaan dan dialah yang cerdas dalam masyarakat manusia,
walaupun dia sibuk dalam segala jenis kegiatan untuk K‚‰†a. Akarma ber-
arti tanpa reaksi dari pekerjaan. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi
Tuhan menghentikan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil
atau pahala karena takut, supaya perbuatan sebagai akibatnya tidak akan
menjadi batu rintangan di jalan menuju keinsafan diri. Tetapi orang yang
mengakui bentuk pribadi Tuhan mengetahui dengan benar tentang kedu-
dukannya sebagai hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal.
Karena itu, ia menekuni kegiatan kesadaran K‚‰†a. Oleh karena segala se-
suatu dilakukan demi K‚‰†a, dia hanya menikmati kebahagiaan rohani dalam
pelaksanaan pengabdian ini. Diketahui bahwa orang yang menekuni pro-
ses ini bebas dari keinginan untuk kepuasan indria-indria pribadi. Rasa pe-
ngabdian kekal kepada K‚‰†a menyebabkan seseorang kebal terhadap segala
unsur reaksi dari pekerjaan.

Sloka 4.19

YaSYa SaveR SaMaarM>aa" k-aMaSaªLPaviJaRTaa" )
jaNaaiGandGDak-MaaR<a& TaMaahu" Pai<@Ta& buDaa" )) 19 ))

yasya sarve samƒrambhƒ‹ kƒma-sa…kalpa-varjitƒ‹
jŠƒnƒgni-dagdha-karmƒ†a„ tam ƒhu‹ pa†ˆita„ budhƒ‹

yasyaÅorang yang; sarveÅsegala jenis; samƒrambhƒ‹Åusaha-usaha; kƒma
Åberdasarkan keinginan untuk kepuasan indria-indria; sa…kalpaÅketa-
bahan hati; varjitƒ‹Åkekurangan; jŠƒnaÅpengetahuan yang sempurna; agni
Åoleh api; dagdhaÅdibakar; karmƒ†amÅorang yang pekerjaannya; tam
Ådia; ƒhu‹Åmenyatakan; pa†ˆitamÅbijaksana; budhƒ‹Åorang yang
mengenal.

Dimengerti bahwa seseorang memiliki pengetahuan sepenuhnya kalau
setiap usahanya bebas dari keinginan untuk kepuasan indria-indria.

4.19 Pengetahuan Rohani 241



Para resi mengatakan bahwa reaksi pekerjaan orang yang bekerja
seperti itu sudah dibakar oleh api pengetahuan yang sempurna.

PENJELASAN: Hanya orang yang mempunyai pengetahuan sepenuhnya da-
pat mengerti kegiatan orang yang sadar akan K‚‰†a. Oleh karena orang
dalam kesadaran K‚‰†a bebas dari segala jenis kecenderungan untuk me-
muaskan indria-indria, dimengerti bahwa dia sudah membakar reaksi peker-
jaannya dengan pengetahuan sempurna tentang kedudukan dasarnya sebagai
hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Orang yang sudah
mencapai kesempurnaan pengetahuan seperti itu sungguh-sungguh bijaksana.
Mengembangkan pengetahuan ini tentang pengabdian kekal kepada Tuhan
diumpamakan sebagai api. Begitu api seperti itu dinyalakan, api itu dapat
membakar segala jenis reaksi pekerjaan.

Sloka 4.20

TYa¤-a k-MaRf-l/aSa®& iNaTYaTa*áae iNaraé[Ya" )
k-MaR<Yai>aPa[v*taae_iPa NaEv ik-iÄTk-raeiTa Sa" )) 20 ))

tyaktvƒ karma-phalƒsa…ga„ nitya-t‚pto nirƒ�raya‹
karma†y abhiprav‚tto 'pi naiva kiŠcit karoti sa‹

tyaktvƒÅsetelah meninggalkan; karma-phala-ƒsa…gamÅikatan terhadap ha-
sil atau pahala; nityaÅselalu; t‚pta‹Åmerasa puas; nirƒ�raya‹Åtanpa
perlindungan apapun; karma†iÅdalam kegiatan; abhiprav‚tta‹Ådengan
menjadi sibuk sepenuhnya; apiÅwalaupun; naÅtidak; evaÅpasti; kiŠcitÅ
sesuatupun; karotiÅmelakukan; sa‹Ådia.

Dengan melepaskan segala ikatan terhadap segala hasil kegiatannya,
selalu puas dan bebas, dia tidak melakukan perbuatan apapun yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala, walaupun ia sibuk
dalam segala jenis usaha.

PENJELASAN: Kebebasan dari ikatan perbuatan tersebut hanya dimungkin-
kan dalam kesadaran K‚‰†a, apabila seseorang melakukan segala sesuatu
untuk K‚‰†a. Orang yang sadar akan K‚‰†a bertindak berdasarkan cinta-
bhakti yang murni kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, dia tidak ter-
tarik sama sekali terhadap hasil perbuatan. Ia tidak terikat untuk memelihara
dirinya sendiri, sebab segala sesuatu diserahkan kepada K‚‰†a. Dia juga tidak
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berhasrat memperoleh benda-benda ataupun untuk melindungi benda-benda
yang sudah dimilikinya. Dia melakukan tugas kewajiban sebaik-baiknya me-
nurut kemampuannya dan dia menyerahkan segala sesuatu kepada K‚‰†a.
Orang yang tidak terikat seperti itu selalu bebas dari reaksi-reaksi sebagai
akibat hal yang baik dan hal yang buruk; seolah-olah dia tidak berbuat apa-
apa. Inilah tanda akarma, atau perbuatan tanpa reaksi dari kegiatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. Karena itu, perbuatan
apapun yang lain yang kekurangan kesadaran K‚‰†a akan mengikat orang
yang mengerjakannya, dan itulah ciri vikarma yang nyata, sebagaimana dije-
laskan di atas.

Sloka 4.21

iNaraXaqYaRTaictaaTMaa TYa¢-SavRPairGa]h" )
Xaarqr& ke-vl&/ k-MaR ku-vRàaPanaeiTa ik-iLbzMa( )) 21 ))

nirƒ�Œr yata-cittƒtmƒ tyakta-sarva-parigraha‹
�ƒrŒra„ kevala„ karma kurvan nƒpnoti kilbi‰am

nirƒ�Œ‹Åtanpa keinginan untuk mendapatkan hasil; yataÅdikendalikan;
citta-ƒtmƒÅpikiran dan kecerdasan; tyaktaÅmeninggalkan; sarvaÅsemua-
nya; parigraha‹Årasa memiliki harta benda; �ƒrŒramÅdalam memelihara
jiwa dan raga; kevalamÅhanya; karmaÅpekerjaan; kurvanÅmelaksanakan;
naÅtidak pernah; ƒpnotiÅmemperoleh; kilbi‰amÅreaksi-reaksi dosa.

Orang yang mengerti bertindak dengan pikiran dan kecerdasan diken-
dalikan secara sempurna. Ia meninggalkan segala rasa memiliki harta
bendanya dan hanya bertindak untuk kebutuhan dasar hidup. Bekerja
dengan cara seperti itu, ia tidak dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak mengharapkan hasil yang
baik maupun buruk dalam kegiatannya. Pikiran dan kecerdasannya terken-
dalikan sepenuhnya. Dia mengetahui bahwa dirinya adalah bagian dari Yang
Mahakuasa yang mempunyai sifat seperti Yang Mahakuasa. Karena itu, pe-
ranan yang dimainkannya, sebagai bagian dari keseluruhan yang mempunyai
sifat yang sama seperti keseluruhan itu, bukan kegiatannya sendiri, tetapi
hanya sedang dilakukan oleh Yang Mahakuasa melalui dia. Apabila tangan
bergerak, tangan tidak bergerak sendiri, tetapi karena usaha seluruh tubuh.
Orang yang sadar akan K‚‰†a selalu digabungkan dengan keinginan Yang
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Mahakuasa, sebab dia tidak mempunyai keinginan untuk kepuasan indria-
indria pribadi. Dia bergerak persis seperti suku cadang dalam mesin. Suku
cadang dalam mesin perlu diberi oli dan dibersihkan untuk dipelihara. Begitu
pula, orang yang sadar akan K‚‰†a memelihara dirinya dengan pekerjaannya
hanya supaya dirinya tetap kuat untuk melakukan perbuatan dalam cinta-
bhakti rohani kepada Tuhan. Karena itu, ia kebal terhadap segala reaksi dari
usaha-usahanya. Bagaikan binatang dia tidak mempunyai hak milik bahkan
atas badannya sendiri. Pemilik binatang yang kejam kadang-kadang membu-
nuh binatang yang dimilikinya, namun binatang itu tidak mengajukan kebe-
ratan. Binatang itu juga tidak mempunyai kebebasan yang sebenarnya. Orang
yang sadar akan K‚‰†a tekun sepenuhnya dalam keinsafan diri. Karena itu,
sedikit sekali waktunya untuk memiliki obyek material manapun secara
palsu. Dia tidak memerlukan cara yang tidak halal untuk mengumpulkan
uang guna memelihara jiwa dan raganya. Jadi, dia tidak dicemari oleh dosa-
dosa material seperti itu. Dia bebas dari segala reaksi perbuatannya.

Sloka 4.22

Yad*C^al/a>aSaNTauíae ÜNÜaTaqTaae ivMaTSar" )
SaMa" iSaÖaviSaÖaE c k*-TvaiPa Na iNabDYaTae )) 22 ))

yad‚cchƒ-lƒbha-santu‰‡o dvandvƒtŒto vimatsara‹
sama‹ siddhƒv asiddhau ca k‚tvƒpi na nibadhyate

yad‚cchƒÅdengan sendirinya; lƒbhaÅdengan keuntungan; santu‰‡a‹Åpuas;
dvandvaÅhal-hal yang relatif; atŒta‹Ådilampaui; vimatsara‹Åbebas dari
rasa iri; sama‹Åmantap; siddhauÅdalam sukses; asiddhauÅkegagalan; ca
Åjuga; k‚tvƒÅmelakukan; apiÅwalaupun; naÅtidak pernah; nibadhyateÅ
dipengaruhi.

Orang yang puas dengan keuntungan yang datang dengan sendirinya,
bebas dari hal-hal relatif, tidak iri hati, dan mantap baik dalam suk-
ses maupun kegagalan, tidak pernah terikat, walaupun ia melakukan
perbuatan.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak banyak berusaha bah-
kan untuk memelihara badannya sekalipun. Dia berpuas dengan keuntungan
yang diperoleh dengan sendirinya. Dia tidak mengemis maupun meminjam,
tetapi dia bekerja dengan jujur sesuai dengan kekuatannya, dan dia ber-
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puas hati dengan apapun yang diperolehnya dengan pekerjaannya yang jujur.
Karena itu, dia bebas dalam pencahariannya. Dia tidak membiarkan pengab-
dian siapapun mengalangi pengabdian pribadinya dalam kesadaran K‚‰†a.
Akan tetapi, untuk pengabdian kepada K‚‰†a dia dapat ikut serta dalam je-
nis perbuatan manapun tanpa diganggu oleh hal-hal relatif dari dunia ma-
terial. Hal-hal yang relatif di dunia material dirasakan sebagai panas dingin,
atau kesengsaraan dan kebahagiaan. Orang yang sadar akan K‚‰†a berada
di atas hal-hal yang relatif karena dia tidak ragu-ragu bertindak dengan cara
manapun untuk memuaskan K‚‰†a. Karena itu, dia mantap, baik dalam suk-
ses maupun dalam kegagalan. Tanda-tanda tersebut dapat dilihat kalau sese-
orang sudah memiliki pengetahuan rohani sepenuhnya.

Sloka 4.23

GaTaSa®SYa Mau¢-SYa jaNaaviSQaTaceTaSa" )
YajaYaacrTa" k-MaR SaMaGa]& Pa[ivl/IYaTae )) 23 ))

gata-sa…gasya muktasya jŠƒnƒvasthita-cetasa‹
yajŠƒyƒcarata‹ karma samagra„ pravilŒyate

gata-sa…gasyaÅmengenai orang yang tidak terikat pada sifat-sifat alam ma-
terial; muktasyaÅmengenai orang yang mencapai pembebasan; jŠƒna-avas-
thitaÅmantap dalam kerohanian; cetasa‹Åorang yang kebijaksanaannya;
yajŠƒyaÅdemi YajŠa (K‚‰†a); ƒcarata‹Åbertindak; karmaÅpekerjaan; sa-
magramÅsecara keseluruhan; pravilŒyateÅmenunggal sepenuhnya.

Pekerjaan orang yang tidak terikat kepada sifat-sifat alam material
dan mantap sepenuhnya dalam pengetahuan rohani menunggal sepe-
nuhnya ke dalam kerohanian.

PENJELASAN: Dengan menjadi sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, seseorang di-
bebaskan dari segala hal yang relatif dan dengan demikian ia dibebaskan dari
pencemaran sifat-sifat material. Dia dapat mencapai pembebasan karena dia
mengetahui kedudukan dasarnya berhubungan dengan K‚‰†a; jadi, pikiran-
nya tidak dapat ditarik oleh hal-hal di luar kesadaran K‚‰†a. Karena itu,
apapun yang dilakukannya, dilakukan untuk K‚‰†a. K‚‰†a adalah Vi‰†u yang
asli. Karena itu, semua pekerjaannya dapat disebut dengan istilah korban
suci, sebab korban suci bertujuan memuaskan Kepribadian Yang Paling
Utama, Vi‰†u, K‚‰†a. Reaksi hasil segala pekerjaan seperti itu tentu saja
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menunggal ke dalam kerohanian, dan seseorang tidak menderita efek-efek
material.

Sloka 4.24

b]øaPaR<a& b]ø hivb]RøaGanaE b]ø<aa huTaMa( )
b]øEv TaeNa GaNTaVYa& b]øk-MaRSaMaaiDaNaa )) 24 ))

brahmƒrpa†a„ brahma havir brahmƒgnau brahma†ƒ hutam
brahmaiva tena gantavya„ brahma-karma-samƒdhinƒ

brahmaÅbersifat rohani; arpa†amÅsumbangan; brahmaÅYang Maha-
kuasa; havi‹Åmentega; brahmaÅrohani; agnauÅdi dalam api penyem-
purnaan; brahma†ƒÅoleh sang roh; hutamÅdipersembahkan; brahmaÅ
kerajaan rohani; evaÅpasti; tenaÅoleh dia; gantavyamÅuntuk dicapai;
brahmaÅrohani; karmaÅdalam kegiatan; samƒdhinƒÅdengan menjadi
tekun sepenuhnya.

Orang yang tekun sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a pasti akan
mencapai kerajaan rohani karena dia sudah menyumbang sepenuhnya
kepada kegiatan rohani. Dalam kegiatan rohani tersebut penyempur-
naan bersifat mutlak dan apa yang dipersembahkan juga mempunyai
sifat rohani yang sama.

PENJELASAN: Di sini diuraikan bagaimana kegiatan dalam kesadaran K‚‰†a
akhirnya dapat membawa seseorang sampai tujuan rohani. Ada berbagai
kegiatan dalam kesadaran K‚‰†a, dan semua kegiatan itu akan diuraikan
dalam ayat-ayat berikut. Tetapi, sementara ini, hanya prinsip kesadaran
K‚‰†a diuraikan. Roh yang terikat, terjerat dalam pengaruh material, pasti
akan bertindak dalam suasana material, namun ia harus keluar dari ling-
kungan seperti itu. Proses yang memungkinkan roh yang terikat keluar dari
suasana material ialah kesadaran K‚‰†a. Misalnya, orang yang menderita sa-
kit perut akibat minum susu terlalu banyak disembuhkan dengan makanan
lain terbuat dari susu, yaitu susu asam. Roh yang terikat dan terlibat sepe-
nuhnya dalam keduniawian dapat disembuhkan oleh kesadaran K‚‰†a seba-
gaimana dikemukakan di sini dalam Bhagavad-gŒtƒ. Proses tersebut pada
umumnya dikenal sebagai yajŠa, atau kegiatan (korban suci) yang hanya di-
maksudkan untuk memuaskan Vi‰†u, atau K‚‰†a. Makin banyak kegiatan
dunia material yang dilakukan dalam kesadaran K‚‰†a, atau hanya untuk
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Vi‰†u saja, makin suasana dirohanikan dengan cara penyerapan sepenuhnya.
Kata brahma (Brahman) berarti Ðrohani." Tuhan bersifat rohani, dan sinar
dari badan rohani Beliau disebut brahmajyoti, cahaya rohani Beliau. Segala
sesuatu yang ada terletak dalam brahmajyoti itu, tetapi apabila jyoti ditutupi
oleh khayalan (mƒyƒ) atau kepuasan indria-indria itu disebut material. Tirai
material tersebut dapat segera dihilangkan oleh kesadaran K‚‰†a. Jadi, per-
sembahan demi kesadaran K‚‰†a, unsur yang memakan persembahan atau
sumbangan seperti itu, proses makan, orang yang menyumbang, dan hasil-
nyaÅsemua digabungkan bersama-samaÅadalah Brahman, atau Kebenaran
Mutlak. Kebenaran Mutlak yang ditutupi oleh mƒyƒ disebut alam. Apa-
bila alam digabungkan demi Kebenaran Mutlak, alam memperoleh kem-
bali sifat rohaninya. Kesadaran K‚‰†a adalah proses untuk mengubah ke-
sadaran khayalan menjadi Brahman atau Yang Mahakuasa. Apabila pikiran
khusuk sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a, dikatakan bahwa pikiran ber-
ada dalam samƒdhi, atau semadi. Apapun yang dilakukan dalam kesadaran
rohani seperti itu disebut yajŠa, atau korban suci demi Sang Mutlak. Dalam
kesadaran rohani seperti itu, orang yang menyumbang, sumbangan, cara
sumbangan itu dimakan, pelaksana atau pemimpin pelaksanaan, serta hasil
atau keuntungan pada akhirnyaÅsegala sesuatuÅmenjadi satu dalam Sang
Mutlak, Brahman Yang Paling Utama. Itulah cara kesadaran K‚‰†a.

Sloka 4.25

dEvMaevaPare Yaj& YaaeiGaNa" PaYauRPaaSaTae )
b]øaGanavPare Yaj& YajeNaEvaePaJauûiTa )) 25 ))

daivam evƒpare yajŠa„ yogina‹ paryupƒsate
brahmƒgnƒv apare yajŠa„ yajŠenaivopajuhvati

daivamÅdalam menyembah para dewa; evaÅseperti ini; apareÅbebera-
pa yang lain; yajŠamÅkorban-korban suci; yogina‹Åpara ahli kebatinan;
paryupƒsateÅmenyembah secara sempurna; brahmaÅmengenai Kebenaran
Mutlak; agnauÅdi dalam api; apareÅorang lain; yajŠamÅkorban suci; ya-
jŠenaÅoleh korban suci; evaÅdemikian; upajuhvatiÅmempersembahkan.

Beberapa yogŒ menyembah para dewa yang sempurna dengan cara
menghaturkan berbagai jenis korban suci kepada mereka, dan bebe-
rapa di antaranya mempersembahkan korban-korban suci dalam api
Brahman Yang Paling Utama.
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PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan di atas, orang yang tekun melaksana-
kan tugas-tugas kewajiban dalam kesadaran K‚‰†a juga disebut seorang yogŒ
yang sempurna atau ahli kebatinan kelas utama. Tetapi ada juga orang lain
yang melakukan korban-korban yang serupa dalam sembahyang kepada para
dewa, dan ada orang lain lagi yang berkorban kepada Brahman Yang Paling
Utama, atau aspek bukan pribadi Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, ada berbagai
jenis korban suci menurut golongan-golongan yang berbeda. Aneka golongan
korban suci yang dilakukan oleh berbagai jenis pelaksana seperti itu hanya
menggariskan aneka jenis korban suci secara lahiriah. Korban suci yang
sejati berarti memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, Vi‰†u, yang juga berna-
ma YajŠa. Segala jenis korban suci terdiri dari dua golongan utama yaitu;
mengorbankan harta benda material dan korban suci dalam usaha mencari
pengetahuan rohani. Orang yang sadar akan K‚‰†a mengorbankan segala
harta benda material untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, sedang-
kan orang lain, yang ingin mendapatkan kesenangan material yang bersifat
sementara mengorbankan harta bendanya untuk memuaskan para dewa, mi-
salnya Indra, dewa matahari, dan sebagainya. Orang lain, yang tidak menga-
kui bentuk pribadi Tuhan, mengorbankan identitasnya dengan cara menung-
gal ke dalam keberadaan Brahman yang tidak bersifat pribadi. Para dewa
adalah makhluk-makhluk hidup perkasa yang dikuasakan oleh Tuhan Yang
Maha Esa untuk memelihara dan mengawasi segala fungsi material seperti
memanaskan, menyirami dan menerangi alam semesta. Orang yang tertarik
untuk mendapat keuntungan material menyembah para dewa dengan ber-
bagai korban suci menurut ritual-ritual Veda. Mereka disebut bahv-Œ�vara-
vƒdŒ, atau orang yang percaya kepada banyak dewa. Tetapi orang lain, yang
menyembah aspek tak pribadi Kebenaran Mutlak dan menganggap bentuk-
bentuk para dewa bersifat sementara mengorbankan diri individualnya ke
dalam api yang paling utama. Dengan demikian mereka mengakhiri kebe-
radaan individualnya melalui cara menunggal ke dalam keberadaan Yang
Mahakuasa. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan seperti itu
mengorbankan waktunya dalam angan-angan filsafat untuk mengerti sifat
rohani Yang Mahakuasa. Dengan kata lain, orang yang bekerja dengan tujuan
mendapat hasil atau pahala untuk dinikmati mengorbankan harta benda ma-
terialnya untuk kenikmatan material, sedangkan orang yang tidak mengakui
bentuk pribadi Tuhan mengorbankan julukan materialnya dengan maksud
menunggal ke dalam keberadaan Yang Mahakuasa. Tempat menghaturkan
korban suci dengan api adalah Brahman Yang Paling Utama bagi orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Yang dipersembahkan ialah
sang diri yang dimakan oleh api Brahman. Akan tetapi, orang yang sadar
akan K‚‰†a seperti Arjuna, mengorbankan segala sesuatu untuk memuas-
kan K‚‰†a, dan dengan demikian, harta benda materialnya berikut dirinya
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sendiriÅsegala sesuatuÅdikorbankan untuk K‚‰†a. Karena itu, orang yang
sadar akan K‚‰†a adalah yogŒ kelas satu; tetapi ia tidak kehilangan kebera-
daan pribadinya.

Sloka 4.26

é[ae}aadqNaqiNd]Yaa<YaNYae Sa&YaMaaiGanzu JauûiTa )
XaBdadqiNvzYaaNaNYa wiNd]YaaiGanzu JauûiTa )) 26 ))

�rotrƒdŒnŒndriyƒ†y anye sa„yamƒgni‰u juhvati
�abdƒdŒn vi‰ayƒn anya indriyƒgni‰u juhvati

�rotra-ƒdŒniÅseperti proses mendengar; indriyƒ†iÅindria-indria; anyeÅ
orang lain; sa„yamaÅmengekang; agni‰uÅdi dalam api-api; juhvatiÅ
mempersembahkan; �abda-ƒdŒnÅgetaran suara dan sebagainya; vi‰ayƒn
Åobyek-obyek kepuasan indria-indria; anyeÅorang lain; indriyaÅindria-
indria; agni‰uÅdi dalam api-api; juhvatiÅmereka mengorbankan.

Beberapa orang [para brahmacƒrŒ yang tidak ternoda] mengorbankan
proses mendengar dan indria-indria di dalam api pengendalian pi-
kiran, dan orang lain [orang yang berumah tangga yang teratur]
mengorbankan obyek-obyek indria ke dalam api indria-indria.

PENJELASAN: Para anggota empat bagian kehidupan manusia, yaitu, brah-
macƒrŒ, g‚hastha, vƒnaprastha, dan sannyƒsŒ, semua dimaksudkan untuk men-
jadi yogŒ atau rohaniwan yang sempurna. Oleh karena kehidupan manusia
tidak dimaksudkan untuk menikmati kepuasan indria-indria seperti binatang,
empat tingkat kehidupan manusia tersusun sedemikian rupa agar seseorang
dapat menjadi sempurna dalam kehidupan rohani. Para brahmacƒrŒ, atau
murid-murid di bawah pengawasan guru kerohanian yang dapat dipercaya,
mengendalikan pikiran dengan berpantang kepuasan indria-indria. Seorang
brahmacƒrŒ hanya mendengar kata-kata tentang kesadaran K‚‰†a. Mende-
ngar adalah prinsip dasar untuk pengertian; karena itu, seorang brahma-
cƒrŒ yang murni sepenuhnya menekuni harer nƒmƒnukŒrtanamÅmemuji dan
mendengar kebesaran Tuhan. Dia mengekang dirinya dari getaran suara ma-
terial. Dengan demikian, pendengarannya digunakan untuk menekuni getar-
an suara rohani Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a. Begitu pula, orang yang berumah
tangga, yang mempunyai sejenis izin untuk kepuasan indria-indria, melakukan
perbuatan seperti itu dengan sangat mengendalikan diri. Hubungan suami-
isteri, mabuk-mabukan dan makan daging adalah kecenderungan umum
masyarakat manusia, tetapi orang berumah tangga yang teratur tidak mela-
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kukan hubungan suami-isteri maupun kepuasan indria-indria lainnya secara
tidak terbatas. Karena itu pernikahan berdasarkan prinsip-prinsip hidup ber-
agama masih ada dalam semua masyarakat yang beradab, sebab itulah cara
untuk mengadakan hubungan suami-isteri secara terbatas. Hubungan suami-
isteri yang terbatas dan tidak terikat seperti ini juga merupakan sejenis
yajŠa, sebab orang berumah tangga yang mengendalikan diri mengorbankan
kecenderungan umum kepuasan indria-indria dalam hatinya demi kehidupan
rohani yang lebih tinggi.

Sloka 4.27

SavaR<aqiNd]Yak-MaaRi<a Pa[a<ak-MaaRi<a caPare )
AaTMaSa&YaMaYaaeGaaGanaE JauûiTa jaNadqiPaTae )) 27 ))

sarvƒ†Œndriya-karmƒ†i prƒ†a-karmƒ†i cƒpare
ƒtma-sa„yama-yogƒgnau juhvati jŠƒna-dŒpite

sarvƒ†iÅdari semua; indriyaÅindria-indria; karmƒ†iÅfungsi-fungsi; prƒ-
†a-karmƒ†iÅfungsi-fungsi nafas hidup; caÅjuga; apareÅorang lain; ƒtma-
sa„yamaÅmengenai pengendalian pikiran; yogaÅproses penyambungan;
agnauÅdi dalam api; juhvatiÅmempersembahkan; jŠƒna-dŒpiteÅkarena
keinginan untuk keinsafan diri.

Orang lain, yang berminat mencapai keinsafan diri dengan cara
mengendalikan pikiran dan indria-indria, mempersembahkan fungsi-
fungsi semua indria, dan nafas kehidupan, sebagai persembahan ke
dalam api pikiran yang terkendalikan.

PENJELASAN: Sistem yoga yang disusun oleh PataŠjali disebut di sini. Di
dalam Yoga-s�tra PataŠjali, sang roh disebut pratyag-ƒtmƒ dan parƒg-ƒtmƒ.
Selama sang roh terikat pada kenikmatan indria-indria, sang roh disebut
parƒg-ƒtmƒ, tetapi begitu roh yang sama lepas dari ikatan terhadap kanik-
matan indria-indria seperti itu, ia disebut pratyag-ƒtmƒ. Sang roh dipenga-
ruhi oleh fungsi-fungsi sepuluh jenis angin yang bekerja di dalam tubuh, dan
ini dapat dirasakan melalui sistem nafas. Sistem yoga PataŠjali mengajarkan
orang tentang bagaimana cara mengendalikan fungsi-fungsi angin di dalam
badan dengan cara tekhnis supaya akhirnya semua fungsi angin di dalam
menguntungkan untuk menyucikan sang roh dari ikatan material. Menurut
sistem yoga tersebut, pratyag-ƒtmƒ adalah tujuan terakhir. Pratyag-ƒtmƒ ter-
sebut ditarik dari kegiatan di lingkungan alam. Ada hal saling mempengaruhi
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antara indria-indria dengan obyek-obyek indria, misalnya telinga untuk men-
dengar, mata untuk melihat, hidung untuk mencium, lidah untuk merasakan,
tangan untuk meraba, dan semuanya sibuk seperti itu dalam kegiatan di luar
sang diri. Itu disebut fungsi-fungsi prƒ†a-vƒyu. Apƒna-vƒyu turun ke bawah,
vyƒna-vƒyu bertindak untuk menciutkan dan untuk memperbesar, samƒna-
vƒyu mengatur keseimbangan, udƒna-vƒyu naik ke atasÅdan apabila sese-
orang sudah dibebaskan dari kebodohan, ia menggunakan segala unsur ter-
sebut dalam usaha mencari keinsafan diri.

Sloka 4.28

d]VYaYajaSTaPaaeYaja YaaeGaYajaSTaQaaPare )
SvaDYaaYajaNaYajaê YaTaYa" Sa&iXaTav]Taa" )) 28 ))

dravya-yajŠƒs tapo-yajŠƒ yoga-yajŠƒs tathƒpare
svƒdhyƒya-jŠƒna-yajŠƒ� ca yataya‹ sa„�ita-vratƒ‹

dravya-yajŠƒ‹Åmengorbankan harta benda; tapa‹-yajŠƒ‹Åkorban suci da-
lam pertapaan; yoga-yajŠƒ‹Åkorban suci dalam kebatinan terdiri dari de-
lapan bagian; tathƒÅdemikian; apareÅorang lain; svƒdhyƒyaÅkorban suci
dalam mempelajari Veda; jŠƒna-yajŠƒ‹Åkorban suci dalam memajukan
pengetahuan rohani; caÅjuga; yataya‹Åorang yang dibebaskan dari kebo-
dohan; sa„�ita-vratƒ‹Åmengikuti sumpah-sumpah dengan tegas.

Setelah bersumpah dengan tegas, beberapa di antara mereka di-
bebaskan dari kebodohan dengan cara mengorbankan harta benda-
nya, sedangkan orang lain dengan melakukan pertapaan yang keras,
dengan berlatih yoga kebatinan terdiri dari delapan bagian, atau
dengan mempelajari Veda untuk maju dalam pengetahuan rohani.

PENJELASAN: Korban-korban suci tersebut terdiri dari berbagai bagian.
Ada orang yang mengorbankan harta bendanya dalam bentuk berbagai je-
nis kedermawanan. Di India, masyarakat pedagang yang kaya atau golongan
raja membuka berbagai jenis lembaga sosial, misalnya dharma-�ƒlƒ, anna-
k‰etra, atithi-�ƒlƒ, anƒthƒlaya, dan vidyƒ-pŒ‡ha. Di negara-negara lain juga
ada banyak rumah sakit, rumah jompo dan lembaga-lembaga sosial yang se-
rupa yang dimaksudkan untuk membagikan makanan, pendidikan dan pe-
ngobatan secara cuma-cuma untuk orang miskin. Segala kegiatan kederma-
wanan tersebut disebut dravyamaya-yajŠa. Ada pula orang lain yang rela
menjalani banyak jenis pertapaan, misalnya candrƒya†a, dan cƒturmƒsya
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untuk naik tingkat dalam kehidupan atau untuk diangkat sampai planet-
planet yang lebih tinggi di alam semesta. Proses-proses tersebut menyangkut
sumpah-sumpah yang tegas untuk hidup di bawah aturan yang ketat. Misal-
nya, menurut sumpah cƒturmƒsya, calon pertapa tidak mencukur jenggot dan
kumisnya selama empat bulan dalam satu tahun (Juli sampai Oktober), ber-
pantang makanan tertentu, tidak makan lebih daripada sekali sehari, dan
tidak meninggalkan rumahnya. Mengorbankan kesenangan hidup seperti itu
disebut tapomaya-yajŠa. Ada orang lain lagi yang menekuni berbagai jenis
yoga kebatinan, misalnya sistem PataŠjali (untuk menunggal ke dalam kebe-
radaan Yang Mutlak), atau ha‡ha-yoga atau a‰‡ƒ…ga-yoga (untuk mencapai
kesempurnaan-kesempurnaan tertentu). Ada beberapa orang yang berjalan
ke semua tempat perziarahan yang suci. Segala latihan itu disebut yoga-yajŠa,
yaitu berkorban untuk mencapai jenis kesempurnaan tertentu di dunia ma-
terial. Ada orang lain yang tekun mempelajari berbagai sastera Veda, khu-
susnya Upani‰ad-upani‰ad dan Vedƒnta-s�tra, atau filsafat Sƒ…khya. Semua
kegiatan itu disebut svƒdhyƒya-yajŠa, atau kesibukan dalam korban suci pe-
lajaran. Semua yogŒ tersebut tekun dengan setia dalam berbagai jenis korban
suci dan mereka mencari status hidup yang lebih tinggi. Akan tetapi, kesa-
daran K‚‰†a lain daripada kegiatan tersebut, sebab kesadaran K‚‰†a adalah
pengabdian langsung kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kesadaran
K‚‰†a tidak dapat dicapai dengan salah satu di antara jenis-jenis korban suci
tersebut di atas, tetapi hanya dapat dicapai atas karunia Tuhan dan para pe-
nyembah Tuhan yang dapat dipercaya. Karena itu, kesadaran K‚‰†a bersifat
rohani.

Sloka 4.29

APaaNae JauûiTa Pa[a<a& Pa[a<ae_PaaNa& TaQaaPare )
Pa[a<aaPaaNaGaTaq åd(ßa Pa[a<aaYaaMaParaYa<aa" )
APare iNaYaTaahara" Pa[a<aaNPa[a<aezu JauûiTa )) 29 ))

apƒne juhvati prƒ†a„ prƒ†e 'pƒna„ tathƒpare
prƒ†ƒpƒna-gatŒ ruddhvƒ prƒ†ƒyƒma-parƒya†ƒ‹
apare niyatƒhƒrƒ‹ prƒ†ƒn prƒ†e‰u juhvati

apƒneÅdi dalam udara yang bergerak ke bawah; juhvatiÅmempersembah-
kan; prƒ†amÅudara yang bergerak ke luar; prƒ†eÅdi dalam udara yang
bergerak ke luar; apƒnamÅudara yang bergerak ke bawah; tathƒÅseperti
itu juga; apareÅlain-lain; prƒ†aÅmengenai udara yang bergerak ke luar;
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apƒnaÅdan udara yang bergerak ke bawah; gatŒÅgerak; ruddhvƒÅmeng-
hentikan; prƒ†a-ƒyƒmaÅsemadi yang diprakarsai dengan cara menghentikan
segala nafas; parƒya†ƒ‹Åberminat seperti itu; apareÅorang lain; niyataÅ
setelah mengendalikan; ƒhƒrƒ‹Åmakan; prƒ†ƒnÅudara yang keluar; prƒ-
†e‰uÅdi dalam udara yang keluar; juhvatiÅkorban suci.

Ada orang lain yang tertarik pada proses menahan nafas agar tetap
dalam semadi. Mereka berlatih dengan mempersembahkan gerak na-
fas ke luar ke dalam nafas yang masuk, dan nafas yang masuk ke
dalam nafas yang ke luar, dan dengan demikian akhirnya mereka man-
tap dalam semadi, dengan menghentikan nafas sama sekali. Orang
lain membatasi proses makan, dan mempersembahkan nafas ke luar
ke dalam nafas yang ke luar sebagai korban suci.

PENJELASAN: Sistem yoga tersebut untuk mengendalikan proses nafas di-
sebut prƒ†ƒyƒma, dan pada tahap permulaan, sistem itu dipraktekkan dalam
sistem ha‡ha-yoga melalui berbagai sikap duduk (ƒsana). Semua proses terse-
but dianjurkan untuk mengendalikan indria-indria dan kemajuan dalam kein-
safan rohani. Latihan tersebut menyangkut mengendalikan udara di dalam
badan agar arah jalan udara-udara itu dibalikkan. Udara apƒna bergerak ke
bawah, dan udara prƒ†a bergerak ke atas. Seorang prƒ†ƒyƒma-yogŒ melaku-
kan latihan tarik nafas secara terbalik sampai akhirnya arus-arus udara dine-
tralisir hingga menjadi p�raka, keseimbangan. Mempersembahkan nafas yang
dihembus ke dalam nafas ditarik disebut recaka. Apabila kedua arus udara
telah dihentikan sama sekali, dikatakan seseorang berada dalam kumbhaka-
yoga. Dengan berlatih kumbhaka-yoga, seseorang dapat memperpanjang usia
hidup untuk mencapai kesempurnaan dalam keinsafan rohani. Seorang yogŒ
yang cerdas berminat mencapai kesempurnaan dalam hidup ini, tanpa me-
nunggu sampai penjelmaan yang akan datang. Dengan berlatih kumbhaka-
yoga, para yogŒ memperpanjang usia hidup selama bertahun-tahun. Akan
tetapi, orang yang sadar akan K‚‰†a selalu mantap dalam cinta-bhakti roha-
ni kepada Tuhan; karena itu, dengan sendirinya ia mengendalikan indria-
indrianya. Indria-indria seorang penyembah selalu tekun dalam pengabdian
kepada K‚‰†a. Karena itu, tidak mungkin indria-indria itu mempunyai kesi-
bukan lain. Jadi, pada akhir riwayatnya, secara wajar seorang penyembah di-
pindahkan ke alam rohani ŽrŒ K‚‰†a. Karena itu, seorang penyembah tidak
berusaha memperpanjang umurnya. Dia segera diangkat sampai tingkat pem-
bebasan, sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (14.26):

mƒ„ ca yo 'vyabhicƒre†a bhakti-yogena sevate
sa gu†ƒn samatŒtyaitƒn brahma-bh�yƒya kalpate
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ÐOrang yang menekuni bhakti yang murni kepada K‚‰†a segera melampaui
sifat-sifat alam material dan diangkat sampai tingkat rohani." Orang yang
sadar akan K‚‰†a mulai dari tingkat rohani, dan dia senantiasa berada dalam
kesadaran seperti itu. Karena itu, dia tidak akan jatuh, dan akhirnya dia se-
gera memasuki tempat tinggal Tuhan. Latihan membatasi makanan dilaku-
kan dengan sendirinya kalau seseorang hanya memakan k‚‰†a-prasƒdam,
atau makanan yang telah dipersembahkan kepada K‚‰†a lebih dahulu. Mem-
batasi proses makan sangat membantu dalam usaha mengendalikan indria-
indria. Tanpa mengendalikan indria-indria, tidak mungkin seseorang ke luar
dari ikatan material.

Sloka 4.30

SaveR_PYaeTae Yajivdae Yaj+aiPaTak-LMaza" )
YajiXaíaMa*Ta>auJaae YaaiNTa b]ø SaNaaTaNaMa( )) 30 ))

sarve 'py ete yajŠa-vido yajŠa-k‰apita-kalma‰ƒ‹
yajŠa-�i‰‡ƒm‚ta-bhujo yƒnti brahma sanƒtanam

sarveÅsemuanya; apiÅwalaupun kelihatan lain; eteÅini; yajŠa-vida‹Å
menguasai tujuan untuk melaksanakan korban-korban suci; yajŠa-k‰apita
Ådengan disucikan sebagai hasil pelaksanaan kegiatan seperti itu; kalma-
‰ƒ‹Ådari reaksi-reaksi dosa; yajŠa-�i‰‡aÅdari hasil pelaksanaan yajŠa
seperti itu; am‚ta-bhuja‹Åorang yang sudah merasakan manis yang kekal
seperti itu; yƒntiÅmendekati; brahmaÅYang Mahakuasa; sanƒtanamÅ
alam yang kekal.

Semua pelaksana kegiatan tersebut yang mengetahui arti korban suci
disucikan dari reaksi-reaksi dosa, dan sesudah merasakan rasa manis
yang kekal hasil korban-korban suci, mereka maju menuju alam kekal
yang paling utama.

PENJELASAN: Dari penjelasan tersebut di atas tentang berbagai jenis kor-
ban suci (yaitu mengorbankan harta benda, mempelajari Veda atau ajaran fil-
safat, dan pelaksanaan sistem yoga), ditemukan bahwa tujuan semuanya ialah
untuk mengendalikan indria-indria. Kepuasan indria-indria adalah akar kehi-
dupan material. Karena itu, kalau seseorang belum mantap pada tingkat di
luar kepuasan indria-indria, maka tidak ada kemungkinan dia akan diangkat
sampai tingkat kekal dengan pengetahuan penuh, kebahagiaan yang penuh
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dan kehidupan yang penuh. Tingkat tersebut berada dalam lingkungan yang
kekal, atau lingkungan Brahman. Segala korban suci tersebut di atas mem-
bantu seseorang supaya dirinya disucikan dari reaksi-reaksi dosa kehidupan
material. Dengan kemajuan tersebut dalam kehidupan, seseorang tidak hanya
berbahagia dan kaya dalam hidup ini, tetapi pada akhirnya dia juga mema-
suki kerajaan Tuhan yang kekal, baik ia menunggal ke dalam Brahman yang
tidak bersifat pribadi maupun ia bergaul dengan Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, K‚‰†a.

Sloka 4.31

NaaYa& l/aek-ae_STYaYajSYa ku-Taae_NYa" ku-åSataMa )) 31 ))

nƒya„ loko 'sty ayajŠasya kuto 'nya‹ kuru-sattama

naÅtidak pernah; ayamÅini; loka‹Åplanet; astiÅada; ayajŠasyaÅbagi
orang yang tidak melakukan korban suci; kuta‹Ådimanakah; anya‹Åyang
lain; kuru-sat-tamaÅwahai yang paling baik di antara para Kuru.

Wahai yang paling baik dari keluarga besar Kuru, tanpa korban suci
seseorang tidak pernah dapat hidup dengan bahagia baik di planet
ini maupun dalam hidup ini: Kalau demikian bagaimana tentang pen-
jelmaan yang akan datang?

PENJELASAN: Dalam bentuk kehidupan material manapun, seseorang pasti
tidak mengetahui kedudukannya yang sebenarnya. Dengan kata lain, kehi-
dupan di dunia material disebabkan reaksi berganda dari kehidupan kita
yang berdosa. Kebodohan menyebabkan kehidupan yang berdosa, dan kehi-
dupan berdosa menyebabkan orang terus berada dalam kehidupan material.
Kehidupan manusia ialah satu-satunya jalan yang memungkinkan seseorang
keluar dari ikatan tersebut. Karena itu, Veda memberikan kesempatan kepa-
da kita untuk keluar dengan menunjukkan jalan-jalan kegiatan keagamaan,
kesenangan ekonomi, kepuasan indria-indria yang teratur, dan akhirnya, sa-
rana untuk keluar dari keadaan sengsara sepenuhnya. Jalan keagamaan, atau
berbagai jenis korban suci yang dianjurkan di atas, dengan sendirinya meme-
cahkan masalah-masalah ekonomi kita. Dengan pelaksanaan yajŠa, kita da-
pat memperoleh makanan secukupnya, susu secukupnya, dan sebagainyaÅ
walaupun jumlah penduduk meningkat. Apabila kebutuhan badan disedia-
kan sepenuhnya, sewajarnya tahap berikutnya ialah memuaskan indria-indria.
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Karena itu, dalam Veda dianjurkan pernikahan yang suci untuk kepuasan
indria-indria secara teratur. Dengan demikian, berangsur-angsur seseorang
diangkat sampai tingkat pembebasan dari ikatan material, dan kesempur-
naan tertinggi kehidupan pembebasan ialah pergaulan dengan Tuhan Yang
Maha Esa. Kesempurnaan dicapai dengan pelaksanaan yajŠa (korban suci),
sebagaimana diuraikan di atas. Nah, kalau seseorang tidak berminat me-
lakukan yajŠa menurut Veda, bagaimana mungkin ia dapat mengharapkan
kehidupan yang bahagia bahkan dalam badan ini, apalagi dalam badan lain
di planet yang lain? Ada berbagai tingkat kesenangan material di aneka
planet surga, dan dalam segala hal, ada kebahagiaan yang tinggi sekali bagi
orang yang tekun melakukan berbagai jenis yajŠa. Tetapi jenis kebahagiaan
tertinggi yang dapat dicapai seseorang ialah dirinya diangkat sampai planet-
planet rohani dengan berlatih kesadaran K‚‰†a. Karena itu, kehidupan kesa-
daran K‚‰†a adalah penyelesaian segala masalah kehidupan material.

Sloka 4.32

Wv& bhuivDaa Yaja ivTaTaa b]ø<aae Mau%e )
k-MaRJaaiNviÖ TaaNSavaRNaev& jaTva ivMaae+YaSae )) 32 ))

eva„ bahu-vidhƒ yajŠƒ vitatƒ brahma†o mukhe
karma-jƒn viddhi tƒn sarvƒn eva„ jŠƒtvƒ vimok‰yase

evamÅdemikian; bahu-vidhƒ‹Åberbagai jenis; yajŠƒ‹Åkorban suci; vita-
tƒ‹Återsebar; brahma†a‹Ådari Veda; mukheÅmelalui mulut; karma-jƒn
Ådilahirkan dari pekerjaan; viddhiÅengkau harus mengetahui; tƒnÅmere-
ka; sarvƒnÅsemua; evamÅdemikian; jŠƒtvƒÅdengan mengetahui; vimok-
‰yaseÅengkau akan mencapai pembebasan.

Segala jenis korban suci tersebut dibenarkan dalam Veda, dan se-
muanya dilahirkan dari berbagai jenis pekerjaan. Dengan mengetahui
jenis-jenis korban suci tersebut dengan cara seperti itu, engkau akan
mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Berbagai jenis korban suci, sebagaimana dibicarakan di atas,
disebut dalam Veda supaya cocok dengan berbagai jenis orang yang bekerja.
Oleh karena orang begitu terikat secara mendalam dalam paham jasmani,
korban-korban suci tersebut disusun sedemikian rupa supaya seseorang da-
pat bekerja dengan badan, pikiran atau dengan kecerdasan. Tetapi semuanya
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dianjurkan supaya akhirnya membawa pembebasan dari badan. Kenyataan
ini dibenarkan oleh K‚‰†a di sini dengan sabda dari bibir Beliau Sendiri.

Sloka 4.33

é[eYaaNd]VYaMaYaaÛjaJjaNaYaj" ParNTaPa )
Sav| k-MaaRi%l&/ PaaQaR jaNae PairSaMaaPYaTae )) 33 ))

�reyƒn dravya-mayƒd yajŠƒj jŠƒna-yajŠa‹ parantapa
sarva„ karmƒkhila„ pƒrtha jŠƒne parisamƒpyate

�reyƒnÅlebih baik; dravya-mayƒtÅdari harta benda material; yajŠƒtÅ
daripada korban-korban suci; jŠƒna-yajŠa‹Åkorban-korban suci dalam
pengetahuan; parantapaÅwahai penakluk musuh; sarvamÅsemua; karmaÅ
kegiatan; akhilamÅsecara keseluruhan; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; jŠƒne
Ådalam pengetahuan; parisamƒpyateÅmemuncak.

Wahai penakluk musuh, korban suci yang dilakukan dengan pengeta-
huan lebih baik daripada hanya mengorbankan harta benda material.
Wahai putera P‚thƒ, bagaimanapun, maka segala korban suci yang
terdiri dari pekerjaan memuncak dalam pengetahuan rohani.

PENJELASAN: Segala korban suci dimaksudkan untuk mencapai status pe-
ngetahuan yang lengkap, kemudian memperoleh pembebasan dari keseng-
saraan material, dan akhirnya menekuni cinta-bhakti rohani kepada Tuhan
Yang Maha Esa (kesadaran K‚‰†a). Walaupun demikian, ada rahasia menge-
nai segala kegiatan korban suci tersebut, dan hendaknya orang mengetahui
tentang rahasia ini. Kadang-kadang ada berbagai bentuk korban suci menu-
rut kepercayaan tertentu yang dianut oleh pelaksana korban-korban suci itu.
Apabila kepercayaan seseorang mencapai pada tahap pengetahuan rohani,
maka harus dianggap orang yang melakukan korban-korban suci itu lebih
maju daripada orang yang hanya mengorbankan harta benda material tanpa
pengetahuan seperti itu; sebab tanpa mencapai pengetahuan, korban-korban
suci tetap pada tingkat material dan tidak menganugerahkan berkat rohani.
Pengetahuan yang sejati memuncak dalam kesadaran K‚‰†a, tahap pengeta-
huan rohani tertinggi. Tanpa peningkatan pengetahuan, korban suci hanya
merupakan kegiatan material. Akan tetapi, apabila kegiatan tersebut diang-
kat sampai tingkat pengetahuan rohani, maka segala kegiatan seperti itu
memasuki tingkat rohani. Tergantung pada perbedaan kesadaran, kegiatan
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korban suci kadang-kadang disebut karma-kƒ†ˆa, (kegiatan yang membu-
ahkan hasil) dan kadang-kadang disebut jŠƒna-kƒ†ˆa, (pengetahuan dalam
usaha mencari kebenaran). Lebih baik apabila tujuan korban suci adalah
pengetahuan.

Sloka 4.34

TaiÜiÖ Pa[i<aPaaTaeNa PairPa[éneNa SaevYaa )
oPade+YaiNTa Tae jaNa& jaiNaNaSTatvdiXaRNa" )) 34 ))

tad viddhi pra†ipƒtena paripra�nena sevayƒ
upadek‰yanti te jŠƒna„ jŠƒninas tattva-dar�ina‹

tatÅpengetahuan itu tentang berbagai korban suci; viddhiÅcobalah untuk
mengerti; pra†ipƒtenaÅdengan mendekati seorang guru kerohanian; pari-
pra�nenaÅdengan bertanya secara tunduk hati; sevayƒÅdengan mengabdi-
kan diri; upadek‰yantiÅmereka akan menerima sebagai murid; teÅengkau;
jŠƒnamÅke dalam pengetahuan; jŠƒnina‹Åorang yang sudah insaf akan
diri; tattvaÅmengenai kebenaran; dar�ina‹Åorang yang melihat.

Cobalah mempelajari kebenaran dengan cara mendekati seorang guru
kerohanian. Bertanya kepada beliau dengan tunduk hati dan mengab-
dikan diri kepada beliau. Orang yang sudah insaf akan dirinya dapat
memberikan pengetahuan kepadamu karena mereka sudah melihat
kebenaran itu.

PENJELASAN: Jalan keinsafan diri tentu saja sulit. Karena itu, K‚‰†a me-
nasehati kita agar kita mendekati seorang guru kerohanian yang dapat di-
percaya dalam garis perguruan dari Tuhan Sendiri. Tidak seorangpun dapat
menjadi guru kerohanian yang dapat dipercaya tanpa mengikuti prinsip garis
perguruan rohani tersebut. K‚‰†a adalah guru kerohanian yang asli, dan
orang yang termasuk garis perguruan dapat menyampaikan amanat K‚‰†a
menurut aslinya kepada muridnya. Tidak ada orang yang menjadi insaf seca-
ra rohani dengan membuat proses sendiri, seperti yang telah menjadi mode
di kalangan orang bodoh yang berpura-pura. Di dalam Bhƒgavatam (6.3.19)
dinyatakan, dharmam tu sƒk‰ƒd-bhagavat-pra†Œtam: jalan dharma diajarkan
langsung oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Karena itu, angan-angan atau
argumentasi yang hambar tidak dapat membantu untuk membawa seseorang
ke jalan yang benar. Seseorang juga tidak dapat maju dalam kehidupan
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rohani dengan cara mempelajari buku-buku pengetahuan sendirian. Orang
harus mendekati seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya untuk me-
nerima pengetahuan. Seorang guru kerohanian seperti itu harus diterima
dengan penyerahan diri sepenuhnya, dan sebaiknya orang mengabdikan diri
kepada sang guru kerohanian seperti hamba yang rendah, bebas dari kema-
syhuran yang palsu. Memuaskan sang guru kerohanian yang sudah insaf
akan dirinya adalah rahasia kemajuan dalam kehidupan rohani. Pertanyaan
dan sikap rendah hati merupakan gabungan yang benar untuk mencapai
pengertian rohani. Kalau tidak ada sikap rendah hati dan pengabdian diri,
maka pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sang guru kerohanian
yang bijaksana tidak akan berhasil. Seseorang harus sanggup lulus ujian sang
guru kerohanian dan apabila sang guru kerohanian melihat keinginan yang
tulus di dalam hati sang murid, dengan sendirinya beliau menganugerahi
murid itu dengan pengertian rohani yang sejati. Dalam ayat ini, mengikuti
secara buta dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak masuk akal,
disalahkan. Hendaknya orang tidak hanya mendengar dengan tunduk hati
dari guru kerohanian, tetapi ia juga harus mendapat pengertian yang jelas
dari beliau, dalam sikap tunduk hati, pengabdian dan pertanyaan. Sewajarnya
guru kerohanian sangat murah hati kepada muridnya. Karena itu, apabila
sang murid tunduk dan selalu bersedia mengabdikan diri, maka balasan pe-
ngetahuan dan pertanyaan menjadi sempurna.

Sloka 4.35

YaJjaTva Na PauNaMaaeRhMaev& YaaSYaiSa Paa<@v )
YaeNa >aUTaaNYaXaezai<a d]+YaSYaaTMaNYaQaae MaiYa )) 35 ))

yaj jŠƒtvƒ na punar moham eva„ yƒsyasi pƒ†ˆava
yena bh�tƒny a�e‰ƒ†i drak‰yasy ƒtmany atho mayi

yatÅyang; jŠƒtvƒÅmengetahui; naÅtidak pernah; puna‹Ålagi; mohamÅ
kepada khayalan; evamÅseperti ini; yƒsyasiÅengkau akan pergi; pƒ†ˆavaÅ
wahai putera Pƒ†ˆu; yenaÅyang memungkinkan; bh�tƒniÅpara makhluk
hidup; a�e‰ƒ†iÅsemua; drak‰yasiÅengkau dapat melihat; ƒtmaniÅdalam
Roh Yang Utama; atha uÅdengan kata lain; mayiÅdi dalam Diri-Ku.

Setelah memperoleh pengetahuan yang sejati dari orang yang sudah
insaf akan dirinya, engkau tidak akan pernah jatuh ke dalam khayalan
seperti ini, sebab dengan pengetahuan ini engkau dapat melihat bah-
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wa semua makhluk hidup tidak lain daripada bagian Yang Mahakuasa,
atau dengan kata lain, bahwa mereka milik-Ku.

PENJELASAN: Kalau seseorang sudah menerima pengetahuan dari orang
yang sudah insaf akan diri, atau orang yang mengetahui tentang hal-hal me-
nurut kedudukannya yang sebenarnya, maka hasilnya ialah bahwa dia me-
ngetahui semua makhluk hidup adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, yang mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Rasa
seolah-olah ada kehidupan yang terpisah dari K‚‰†a disebut mƒyƒ (mƒÅ
tidak, yƒÅini). Ada beberapa orang yang berpikir bahwa tidak ada hu-
bungan antara diri kita dengan K‚‰†a dan mereka menganggap bahwa K‚‰†a
hanya tokoh besar dalam sejarah, dan bahwa Yang Mutlak adalah Brah-
man yang tidak bersifat pribadi. Sebenarnya, sebagaimana dinyatakan dalam
Bhagavad-gŒtƒ, Brahman yang tidak bersifat pribadi tersebut adalah cahaya
pribadi K‚‰†a. K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, adalah
sebab segala sesuatu. Dalam Brahma-sa„hitƒ dinyatakan dengan jelas bahwa
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab segala sebab. Ber-
juta-juta titisan dari Tuhan hanyalah berbagai penjelmaan dari Beliau. Begitu
pula, para makhluk hidup juga titisan-titisan dari K‚‰†a. Para filosof Mƒyƒ-
vƒdŒ mempunyai anggapan yang salah seolah-olah K‚‰†a kehilangan kehi-
dupan pribadi-Nya karena Beliau menjadi banyak dalam banyak penjelmaan-
Nya. Anggapan tersebut bersifat material. Di dunia material kita mengalami
bahwa apabila sesuatu dicerai-beraikan, maka benda itu kehilangan identi-
tasnya yang asli. Tetapi para filosof MƒyƒvƒdŒ tidak mengerti bahwa mutlak
berarti satu ditambah satu sama dengan satu, dan satu dikurangi satu sama
dengan satu. Inilah kenyataan di dunia mutlak.

Oleh karena kita kekurangan pengetahuan yang cukup di bidang ilmu pe-
ngetahuan yang mutlak, saat ini kita ditutupi dengan khayalan. Karena itu,
kita berpikir bahwa diri kita berpisah dari K‚‰†a. Walaupun kita bagian-
bagian yang terpisah dari K‚‰†a namun sifat kita tidak berbeda dari K‚‰†a.
Perbedaan jasmani para makhluk hidup adalah mƒyƒ, bukan kenyataan. Kita
semua dimaksudkan untuk memuaskan K‚‰†a. Hanya karena mƒyƒ belaka
Arjuna berpikir bahwa hubungan jasmani yang bersifat sementara dengan
sanak saudaranya lebih penting daripada hubungan rohaninya yang kekal
dengan K‚‰†a. Inilah sasaran seluruh ajaran Bhagavad-gŒtƒ; yaitu bahwa
makhluk hidup, sebagai hamba K‚‰†a yang kekal, tidak dapat dipisahkan
dari K‚‰†a, dan apabila makhluk hidup merasakan dirinya sebagai identitas
yang tidak mempunyai hubungan dengan K‚‰†a, maka itu disebut mƒyƒ. Para
makhluk hidup, sebagai bagian-bagian dari Yang Mahakuasa, yang mempu-
nyai sifat sama seperti Yang Mahakuasa, mempunyai tujuan yang harus dipe-
nuhi. Oleh karena mereka melupakan tujuan itu sejak sebelum awal sejarah,
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mereka berada dalam berbagai jenis badan, sebagai manusia, binatang, dewa,
dan berbagai jenis kehidupan lainnya. Perbedaan jasmani seperti itu timbul
karena mereka lupa akan pengabdian rohani kepada Tuhan. Tetapi apabila
seseorang menekuni pengabdian rohani melalui kesadaran K‚‰†a, ia segera
dibebaskan dari khayalan tersebut. Seseorang dapat memperoleh pengeta-
huan seperti itu hanya dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya,
dan dengan demikian ia dapat menghindari khayalan bahwa makhluk hi-
dup sejajar dengan K‚‰†a. Pengetahuan sempurna ialah bahwa Roh Yang
Utama, K‚‰†a, adalah pelindung utama bagi semua makhluk hidup, dan sete-
lah meninggalkan perlindungan itu, para makhluk hidup dikhayalkan oleh
tenaga material dan membayangkan dirinya sendiri mempunyai identitas ter-
sendiri. Jadi, mereka lupa pada K‚‰†a di bawah berbagai taraf identitas ma-
terial. Akan tetapi, apabila makhluk-makhluk hidup yang berkhayal seperti
itu menjadi mantap dalam kesadaran K‚‰†a, dimengerti bahwa mereka se-
dang menempuh jalan menuju pembebasan, sebagaimana dibenarkan dalam
Bhƒgavatam (2.10.6): muktir hitvƒnyathƒ-r�pa„ svar�pe†a vyavasthiti‹. Pem-
bebasan berarti menjadi mantap dalam kedudukan dasar sendiri sebagai
hamba K‚‰†a yang kekal (kesadaran K‚‰†a).

Sloka 4.36

AiPa cediSa PaaPae>Ya" SaveR>Ya" PaaPak*-taMa" )
Sav| jaNaâveNaEv v*iJaNa& SaNTairZYaiSa )) 36 ))

api ced asi pƒpebhya‹ sarvebhya‹ pƒpa-k‚t-tama‹
sarva„ jŠƒna-plavenaiva v‚jina„ santari‰yasi

apiÅwalaupun; cetÅkalau; asiÅengkau adalah; pƒpebhya‹Ådi antara
orang yang berdosa; sarvebhya‹Ådari semua; pƒpa-k‚t-tama‹Åorang yang
paling berdosa; sarvamÅsegala reaksi dosa seperti itu; jŠƒna-plavenaÅoleh
kapal pengetahuan rohani; evaÅpasti; v‚jinamÅlautan kesengsaraan; santa-
ri‰yasiÅengkau akan menyeberangi sepenuhnya.

Walaupun engkau dianggap sebagai orang yang paling berdosa di an-
tara semua orang yang berdosa, namun apabila engkau berada di
dalam kapal pengetahuan rohani, engkau akan dapat menyeberangi
lautan kesengsaraan.

PENJELASAN: Pengertian yang benar tentang kedudukan dasar kita berhu-
bungan dengan K‚‰†a begitu baik sehingga dapat segera mengangkat diri

4.36 Pengetahuan Rohani 261



kita dari perjuangan hidup yang berjalan terus di dalam lautan kebodohan.
Dunia material ini kadang-kadang diumpamakan sebagai lautan kebodohan
dan kadang-kadang sebagai kebakaran di hutan. Akan tetapi di dalam lautan,
meskipun seseorang ahli sekali berenang, perjuangan hidup tetap sangat ke-
ras. Kalau ada orang yang sedang berjuang untuk berenang, tetapi ham-
pir tenggelam, lalu seseorang datang dan mengangkat orang itu dari lautan,
maka yang mengangkat orang itu dari lautan, adalah juru selamat yang pa-
ling mulia. Pengetahuan yang sempurna, diterima dari Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, adalah jalan menuju pembebasan. Kapal kesadaran K‚‰†a
sederhana sekali, tetapi sekaligus paling mulia.

Sloka 4.37

YaQaEDaa&iSa SaiMaÖae_iGan>aRSMaSaaTku-åTae_JauRNa )
jaNaaiGan" SavRk-MaaRi<a >aSMaSaaTku-åTae TaQaa )) 37 ))

yathaidhƒ„si samiddho 'gnir bhasma-sƒt kurute 'rjuna
jŠƒnƒgni‹ sarva-karmƒ†i bhasma-sƒt kurute tathƒ

yathƒÅsebagaimana halnya; edhƒ„siÅkayu bakar; samiddha‹Åberkobar;
agni‹Åapi; bhasma-sƒtÅabu; kuruteÅmenjadikan; arjunaÅwahai Arjuna;
jŠƒna-agni‹Åapi pengetahuan; sarva-karmƒ†iÅsegala reaksi terhadap
kegiatan material; bhasma-sƒtÅmenjadi abu; kuruteÅia menjadikan; tathƒ
Åseperti itu.

Seperti halnya api yang berkobar mengubah kayu bakar menjadi abu,
begitu pula api pengetahuan membakar segala reaksi dari kegiatan
material hingga menjadi abu, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Pengetahuan sempurna tentang sang diri dan Diri Yang Uta-
ma serta hubungannya diumpamakan sebagai api dalam ayat ini. Api ter-
sebut tidak hanya membakar reaksi dari kegiatan yang tidak saleh, tetapi
juga reaksi kegiatan yang saleh, dan mengubah segala reaksi itu menjadi
abu. Ada banyak tingkat reaksi; reaksi yang sedang dibuat, reaksi yang se-
dang berbuah, reaksi yang sudah dicapai dan reaksi a priori. Tetapi penge-
tahuan tentang kedudukan dasar makhluk hidup membakar segala sesuatu
hingga menjadi abu. Apabila pengetahuan seseorang sudah lengkap, maka
segala reaksi, baik a priori maupun a posteriori, dibakar. Dalam Veda (B‚had-
ƒra†yaka Upani‰ad 4.4.22) dinyatakan, ubhe uhaivai‰a ete taraty am‚ta‹ sƒdhv-
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asƒdh�nŒ: ÐSeseorang mengatasi reaksi yang saleh maupun tidak saleh dari
pekerjaan."

Sloka 4.38

Na ih jaNaeNa Sad*Xa& Paiv}aiMah ivÛTae )
TaTSvYa& YaaeGaSa&iSaÖ" k-ale/NaaTMaiNa ivNdiTa )) 38 ))

na hi jŠƒnena sad‚�a„ pavitram iha vidyate
tat svaya„ yoga-sa„siddha‹ kƒlenƒtmani vindati

naÅtidak sesuatupun; hiÅpasti; jŠƒnenaÅdengan pengetahuan; sad‚�amÅ
di dalam perbandingan; pavitramÅdisucikan; ihaÅdi dunia ini; vidyateÅ
berada; tatÅitu; svayamÅdirinya sendiri; yogaÅdalam bhakti; sa„siddha‹
Åorang yang sudah matang; kƒlenaÅsesudah beberapa waktu; ƒtmaniÅ
dalam dirinya; vindatiÅmenikmati.

Di dunia ini, tiada sesuatupun yang semulia dan sesuci pengetahuan
yang melampaui hal-hal duniawi. Pengetahuan seperti itu adalah buah
matang dari segala kebatinan. Orang yang sudah ahli dalam latihan
bhakti menikmati pengetahuan ini dalam dirinya sesudah beberapa
waktu.

PENJELASAN: Apabila kita membicarakan pengetahuan yang melampaui
hal-hal duniawi, kita membicarakan hal itu menurut pengertian rohani. Kare-
na itu, tiada sesuatupun yang semulia dan sesuci pengetahuan yang melam-
paui hal-hal duniawi. Kebodohan menyebabkan ikatan kita, dan pengeta-
huanlah yang menyebabkan pembebasan kita. Pengetahuan ini adalah buah
matang dari bhakti, dan apabila seseorang sudah mantap dalam pengetahuan
yang melampaui hal-hal duniawi, maka ia tidak perlu mencari kedamaian di
tempat lain, sebab dia menikmati kedamaian dalam dirinya. Dengan kata
lain, pengetahuan dan kedamaian ini memuncak dalam kesadaran K‚‰†a.
Itulah kata terakhir Bhagavad-gŒtƒ.

Sloka 4.39

é[Öavamç>aTae jaNa& TaTPar" Sa&YaTaeiNd]Ya" )
jaNa& l/Bßa Para& XaaiNTaMaicre<aaiDaGaC^iTa )) 39 ))
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�raddhƒvƒ� labhate jŠƒna„ tat-para‹ sa„yatendriya‹
jŠƒna„ labdhvƒ parƒ„ �ƒntim acire†ƒdhigacchati

�raddhƒ-vƒnÅorang yang setia; labhateÅmencapai; jŠƒnamÅpengetahuan;
tat-para‹Åsangat terikat padanya; sa„yataÅdikendalikan; indriya‹Åin-
dria-indria; jŠƒnamÅpengetahuan; labdhvƒÅsetelah mencapai; parƒmÅ
rohani; �ƒntimÅkedamaian; acire†aÅdalam waktu yang dekat sekali; adhi-
gacchatiÅmencapai.

Orang setia yang sudah menyerahkan diri kepada pengetahuan yang
melampaui hal-hal duniawi dan menaklukkan indria-indrianya meme-
nuhi syarat untuk mencapai pengetahuan seperti itu, dan setelah
mencapai pengetahuan itu, dengan cepat sekali ia mencapai keda-
maian rohani yang paling utama.

PENJELASAN: Pengetahuan tersebut dalam kesadaran K‚‰†a dapat dicapai
oleh orang yang setia yang percaya dengan teguh kepada K‚‰†a. Seseorang
disebut setia kalau ia berpikir bahwa hanya dengan bertindak dalam kesa-
daran K‚‰†a ia dapat mencapai kesempurnaan tertinggi. Keyakinan tersebut
dicapai dengan pelaksanaan bhakti, dan dengan mengucapkan mantra Hare
K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma
Rƒma, Hare Hare, yang menyucikan segala hal material yang kotor dari hati
seseorang. Di samping ini, terutama seseorang harus mengendalikan indria-
indrianya. Orang yang setia kepada K‚‰†a dan mengendalikan indria-indria-
nya dengan mudah dapat segera mencapai kesempurnaan dalam pengeta-
huan kesadaran K‚‰†a.

Sloka 4.40

Ajêaé[ÕDaaNaê Sa&XaYaaTMaa ivNaXYaiTa )
NaaYa& l/aek-ae_iSTa Na Parae Na Sau%& Sa&XaYaaTMaNa" )) 40 ))

ajŠa� cƒ�raddadhƒna� ca sa„�ayƒtmƒ vina�yati
nƒya„ loko 'sti na paro na sukha„ sa„�ayƒtmana‹

ajŠa‹Åorang bodoh yang tidak memiliki pengetahuan tentang Kitab-kitab
Suci yang baku; caÅdan; a�raddadhƒna‹Åtanpa kepercayaan terhadap
Kitab-kitab Suci; caÅjuga; sa„�ayaÅmengenai keragu-raguan; ƒtmƒÅ
seseorang; vina�yatiÅjatuh kembali; naÅtidak pernah; ayamÅdi dalam ini;
loka‹Ådunia ini; astiÅada; naÅtidak juga; para‹Ådalam penjelmaan be-
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rikut; naÅtidak; sukhamÅkebahagiaan; sa„�ayaÅragu-ragu; ƒtmana‹Å
mengenai orang.

Tetapi orang yang bodoh dan tidak percaya yang ragu-ragu tentang
Kitab-kitab Suci yang diwahyukan, tidak akan mencapai kesadaran
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; melainkan mereka jatuh. Tidak ada
kebahagiaan bagi orang yang ragu-ragu, baik di dunia ini maupun
dalam penjelmaan yang akan datang.

PENJELASAN: Di antara banyak Kitab Suci baku yang diwahyukan dan da-
pat dipercaya, Bhagavad-gŒtƒ adalah yang paling baik. Orang yang hampir
seperti binatang tidak mempercayainya, atau ia tidak mengetahui tentang
Kitab-kitab Suci yang baku. Walaupun beberapa di antara orang-orang itu
sudah mempunyai pengetahuan tentang Kitab-kitab Suci, ataupun dapat me-
ngutip ayat-ayat dari Kitab Suci, sebenarnya mereka tidak percaya kata-kata
ini sama sekali. Walaupun orang lain barangkali percaya kepada Kitab-kitab
Suci seperti Bhagavad-gŒtƒ, mereka tidak percaya atau tidak menyembah
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a. Orang seperti itu tidak dapat
mencapai kedudukan apapun dalam kesadaran K‚‰†a. Mereka jatuh. Di an-
tara semua orang tersebut di atas, dan orang yang tidak percaya selalu ragu-
ragu tidak maju sedikitpun. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan dan
sabda Beliau yang diwahyukan tidak menemukan kebaikan apapun di dunia
ini, ataupun dalam penjelmaan yang akan datang. Tidak ada kebahagiaan
sama sekali bagi mereka. Karena itu, sebaiknya orang mengikuti prinsip-
prinsip Kitab-kitab Suci yang telah diwahyukan dengan keyakinan, dan de-
ngan demikian mereka akan diangkat sampai tingkat pengetahuan. Hanya
pengetahuan inilah yang akan membantu seseorang agar dia dapat di ang-
kat sampai tingkat-tingkat yang melampaui keduniawian dalam pengertian
rohani. Dengan kata lain, orang yang ragu-ragu tidak mempunyai status sama
sekali dalam pembebasan rohani. Karena itu, hendaknya seseorang mengi-
kuti langkah-langkah para ƒcƒrya yang mulia dalam garis perguruan dan de-
ngan demikian mencapai sukses.

Sloka 4.41

YaaeGaSaNNYaSTak-MaaR<a& jaNaSaiH^àSa&XaYaMa( )
AaTMavNTa& Na k-MaaRi<a iNabDaniNTa DaNaÅYa )) 41 ))

yoga-sannyasta-karmƒ†a„ jŠƒna-saŠchinna-sa„�ayam
ƒtmavanta„ na karmƒ†i nibadhnanti dhanaŠjaya
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yogaÅoleh bhakti dalam karma-yoga; sannyastaÅorang yang sudah me-
lepaskan ikatan; karmƒ†amÅhasil perbuatan; jŠƒnaÅoleh pengetahuan;
saŠchinnaÅdipotong; sa„�ayamÅkeragu-raguan; ƒtma-vantamÅmantap
dalam sang diri; naÅtidak pernah; karmƒ†iÅpekerjaan; nibadhnantiÅme-
ngikat; dhanaŠjayaÅwahai perebut kekayaan.

Orang yang bertindak dalam bhakti, dan melepaskan ikatan terhadap
hasil perbuatannya, dan keragu-raguannya sudah dibinasakan oleh
pengetahuan rohani sungguh-sungguh mantap dalam sang diri. De-
ngan demikian, ia tidak diikat oleh reaksi pekerjaan, wahai perebut
kekayaan.

PENJELASAN: Berkat pengetahuan rohani, orang yang mengikuti ajaran
Bhagavad-gŒtƒ, sebagaimana diajarkan oleh K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa Sendiri, dibebaskan dari segala keragu-raguan. Sebagai bagian
dari K‚‰†a yang mempunyai sifat yang sama seperti K‚‰†a, dia sadar akan
K‚‰†a sepenuhnya dan sudah mantap dalam pengetahuan tentang sang diri.
Karena itu, tidak dapat diragukan lagi bahwa dia berada di atas ikatan
terhadap perbuatan.

Sloka 4.42

TaSMaadjaNaSaM>aUTa& ôTSQa& jaNaaiSaNaaTMaNa" )
i^tvENa& Sa&XaYa& YaaeGaMaaiTaïaeitaï >aarTa )) 42 ))

tasmƒd ajŠƒna-sambh�ta„ h‚t-stha„ jŠƒnƒsinƒtmana‹
chittvaina„ sa„�aya„ yogam ƒti‰‡hotti‰‡ha bhƒrata

tasmƒtÅkarena itu; ajŠƒna-sambh�tamÅdilahirkan dari kebodohan; h‚t-
sthamÅterletak di dalam hati; jŠƒnaÅpengetahuan; asinƒÅoleh senjata;
ƒtmana‹Ådari sang diri; chittvƒÅmemutuskan; enamÅini; sa„�ayamÅ
keragu-raguan; yogamÅdalam yoga; ƒti‰‡haÅjadilah mantap; utti‰‡haÅ
bangunlah untuk bertempur; bhƒrataÅwahai putera keluarga Bhƒrata.

Karena itu, keragu-raguan yang telah timbul dalam hatimu karena
kebodohan harus dipotong dengan senjata pengetahuan. Wahai Bhƒ-
rata, dengan bersenjatakan yoga, bangunlah dan bertempur.

PENJELASAN: Sistem yoga yang diajarkan dalam bab ini disebut sanƒtana-
yoga, atau kegiatan kekal yang dilakukan oleh makhluk hidup. Di dalam
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yoga tersebut ada dua bagian perbuatan korban suci; yang satu disebut
mengorbankan harta benda, dan yang lain disebut ilmu pengetahuan tentang
sang diri, yang merupakan kegiatan yang bersifat rohani murni. Jika kegiat-
an mengorbankan harta benda material tidak digabungkan demi keinsafan
rohani, maka korban suci seperti itu akan bersifat material. Tetapi orang
yang melakukan korban suci seperti itu dengan tujuan rohani, atau dalam
bhakti, adalah melakukan korban suci yang sempurna. Apabila kita meneli-
ti kegiatan rohani, kita menemukan bahwa kegiatan rohani juga dibagi men-
jadi dua yaitu; pengertian tentang diri sendiri (atau tentang kedudukan dasar
kita), dan kebenaran mengenai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang
yang mengikuti jalan Bhagavad-gŒtƒ menurut aslinya dengan mudah sekali da-
pat mengerti dua bagian penting tersebut dalam pengetahuan rohani. Orang
itu tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh pengetahuan sempurna
tentang sang diri sebagai bagian dari K‚‰†a yang mempunyai sifat sama
seperti K‚‰†a. Pengertian tersebut bermanfaat, sebab orang seperti itu da-
pat mengerti kegiatan rohani K‚‰†a dengan mudah. Pada awal bab ini kegi-
atan rohani K‚‰†a dibicarakan oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Orang
yang tidak mengerti ajaran Bhagavad-gŒtƒ tidak mempunyai keyakinan, dan
dianggap menyalahgunakan sebutir kebebasan yang telah dianugerahkan ke-
padanya oleh Tuhan. Walaupun ada pelajaran seperti itu, orang yang tidak
mengerti sifat yang sejati Tuhan sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa yang kekal, penuh pengetahuan dan Mahatahu, pasti adalah orang bo-
doh nomor satu. Kebodohan dapat dihilangkan secara berangsur-angsur de-
ngan menerima prinsip-prinsip kesadaran K‚‰†a. Kesadaran K‚‰†a dibang-
kitkan dengan berbagai jenis korban suci kepada para dewa, korban suci
kepada Brahman, korban suci dalam berpantang hubungan suami-isteri, da-
lam hidup berumah tangga, dalam mengendalikan indria-indria, dalam ber-
latih yoga kebatinan, dalam pertapaan, dalam melepaskan ikatan terhadap
harta benda material, dalam mempelajari Veda, dan dengan ikut serta dalam
lembaga masyarakat yang disebut var†ƒ�rama-dharma. Segala macam hal
tersebut dikenal sebagai korban suci, dan semuanya berdasarkan perbuatan
yang teratur. Tetapi dalam semua kegiatan tersebut, unsur yang penting ada-
lah keinsafan diri. Orang yang mencari tujuan itu adalah murid Bhagavad-
gŒtƒ yang sejati, tetapi orang yang ragu-ragu tentang kekuasaan K‚‰†a akan
jatuh kembali. Karena itu, dianjurkan agar seseorang mempelajari Bhagavad-
gŒtƒ, atau kitab suci yang lain di bawah bimbingan seorang guru kerohanian
yang dapat dipercaya dengan pengabdian dan penyerahan diri. Seorang gu-
ru kerohanian yang dapat dipercaya, termasuk garis perguruan sejak jaman
purbakala, dan dia tidak menyimpang sedikitpun dari ajaran Tuhan Yang
Maha Esa sebagaimana diajarkan berjuta-juta tahun yang lalu kepada dewa
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matahari. Ajaran Bhagavad-gŒtƒ telah turun-temurun ke dalam kerajaan di
bumi dari dewa matahari. Karena itu, hendaknya orang mengikuti ajaran
Bhagavad-gŒtƒ, sebagaimana diungkapkan dalam Bhagavad-gŒtƒ sendiri dan
waspada terhadap orang yang mementingkan dirinya sendiri, mencari pu-
jian pribadi dan menyesatkan orang lain dari jalan yang sejati. K‚‰†a pasti
Kepribadian Yang Paling Utama, dan kegiatan K‚‰†a bersifat rohani. Orang
yang mengerti kenyataan ini adalah orang yang sudah mencapai pembebasan
sejak awal ia mulai mempelajari Bhagavad-gŒtƒ.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Empat ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐPengetahuan Rohani."
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B A B L I M A

Karma-yogaÅPerbuatan dalam
Kesadaran K‚‰†a

Sloka 5.1

AJauRNa ovac
SaNNYaaSa& k-MaR<aa& k*-Z<a PauNaYaaeRGa& c Xa&SaiSa )
YaC^\eYa WTaYaaerek&- TaNMae b]Uih SauiNaiêTaMa( )) 1 ))

arjuna uvƒca
sannyƒsa„ karma†ƒ„ k‚‰†a punar yoga„ ca �a„sasi
yac chreya etayor eka„ tan me br�hi su-ni�citam

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; sannyƒsamÅmelepaskan ikatan; karma-
†ƒmÅdari segala kegiatan; k‚‰†aÅo K‚‰†a; puna‹Ålagi; yogamÅbhakti;
caÅjuga; �a„sasiÅAnda memuji; yatÅyang; �reya‹Ålebih bermanfaat;
etayo‹Ådi antara keduanya; ekamÅsatu; tatÅitu; meÅkepada hamba;
br�hiÅmohon memberitahukan; su-ni�citamÅsecara pasti.

Arjuna berkata: O K‚‰†a, pertama-tama Anda meminta supaya ham-
ba melepaskan ikatan terhadap pekerjaan, kemudian sekali lagi Anda
menganjurkan bekerja dengan bhakti. Sekarang mohon memberitahu-
kan kepada hamba secara pasti yang mana di antara keduanya lebih
bermanfaat?

PENJELASAN: Dalam Bab Lima Bhagavad-gŒtƒ, K‚‰†a menyatakan bahwa
pekerjaan dalam bhakti lebih baik daripada berangan-angan secara ham-
bar. Di antara kedua proses tersebut pengabdian suci bhakti lebih mudah,
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sebab bhakti bersifat rohani. Karena itulah bhakti membebaskan seseorang
dari segala reaksi. Dalam Bab Dua, pengetahuan pendahuluan tentang sang
roh dan ikatannya dengan badan jasmani dijelaskan. Bagaimana cara keluar
dari kurungan material ini dengan buddhi-yoga atau bhakti juga dijelaskan
dalam Bab Dua. Dalam Bab Tiga, dijelaskan bahwa orang yang mantap pada
tingkat pengetahuan tidak mempunyai tugas kewajiban lagi yang harus dila-
kukannya. Dalam Bab Empat, K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bah-
wa segala jenis pekerjaan korban suci memuncak dalam pengetahuan. Akan
tetapi, pada akhir Bab Empat, K‚‰†a menasehatkan agar Arjuna bangun
dan bertempur, dengan menjadi mantap dalam pengetahuan yang sempur-
na. Karena itu, penegasan bahwa bekerja dalam bhakti dan tidak mela-
kukan perbuatan atas dasar pengetahuan kedua-duanya penting, K‚‰†a te-
lah mengakibatkan Arjuna kebingungan sehingga ketabahan hatinya kacau.
Arjuna mengerti bahwa melepaskan ikatan dalam pengetahuan menyangkut
menghentikan segala jenis pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan indria-
indria. Tetapi kalau seseorang melakukan pekerjaan dalam bhakti, maka ba-
gaimana mungkin pekerjaan dihentikan? Dengan kata lain, Arjuna berpikir
bahwa sannyƒsa, atau melepaskan ikatan atas dasar pengetahuan, seharus-
nya sama sekali bebas dari segala jenis kegiatan, sebab pekerjaan dan me-
lepaskan ikatan, bagi Arjuna tampaknya tidak cocok satu sama lain. Keli-
hatannya Arjuna belum mengerti bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan
pengetahuan yang penuh tidak membawa reaksi dan karena itu pekerjaan
seperti itu sama seperti tidak melakukan perbuatan. Karena itu, Arjuna ber-
tanya apakah sebaiknya dia menghentikan pekerjaan sama sekali atau be-
kerja dengan pengetahuan sepenuhnya.

Sloka 5.2

é[q>aGavaNauvac
SaNNYaaSa" k-MaRYaaeGaê iNa"é[eYaSak-ravu>aaE )
TaYaaeSTau k-MaRSaNNYaaSaaTk-MaRYaaeGaae iviXaZYaTae )) 2 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
sannyƒsa‹ karma-yoga� ca ni‹�reyasa-karƒv ubhau
tayos tu karma-sannyƒsƒt karma-yogo vi�i‰yate

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; san-
nyƒsa‹Åmelepaskan ikatan terhadap pekerjaan; karma-yoga‹Åpekerjaan
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dalam bhakti; caÅjuga; ni‹�reyasa-karauÅmenuju jalan pembebasan;
ubhauÅkedua-duanya; tayo‹Ådari kedua-duanya; tuÅtetapi; karma-san-
nyƒsƒtÅdibandingkan dengan melepaskan ikatan terhadap pekerjaan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala; karma-yoga‹Åpeker-
jaan dalam bhakti; vi�i‰yateÅlebih baik.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjawab: Melepaskan ikatan ter-
hadap pekerjaan dan bekerja dalam bhakti maka kedua-duanya ber-
manfaat untuk mencapai pembebasan. Tetapi di antara keduanya,
pekerjaan dalam bhakti lebih baik daripada melepaskan ikatan ter-
hadap pekerjaan.

PENJELASAN: Kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau
pahala (yang bertujuan untuk mencari kepuasan indria-indria) menyebabkan
ikatan material. Selama seseorang masih sibuk dalam kegiatan yang ber-
tujuan untuk meningkatkan taraf kesenangan jasmani, pasti ia berpindah-
pindah ke dalam berbagai jenis badan, dan dengan demikian akan melanjut-
kan ikatan material untuk selamanya. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (5.5.4-6)
kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut:

n�na„ pramatta‹ kurute vikarma
yad indriya-prŒtaya ƒp‚†oti

na sƒdhu manye yata ƒtmano 'yam
asann api kle�a-da ƒsa deha‹

parƒbhavas tƒvad abodha-jƒto
yƒvan na jijŠƒsata ƒtma-tattvam

yƒvat kriyƒs tƒvad ida„ mano vai
karmƒtmaka„ yena �arŒra-bandha‹

eva„ mana‹ karma-va�a„ prayu…kte
avidyayƒtmany upadhŒyamƒne

prŒtir na yƒvan mayi vƒsudeve
na mucyate deha-yogena tƒvat

ÐOrang gila mencari kepuasan untuk indria-indria, dan mereka tidak me-
ngetahui bahwa badan yang dimilikinya sekarang, yang penuh kesengsaraan,
adalah hasil kegiatan yang bertujuan untuk membuahkan hasil atau pahala
yang dilakukan pada masa lampau. Walaupun badan ini bersifat sementara,
badan selalu memberikan kesulitan kepada kita dengan berbagai cara. Kare-
na itu, bertindak untuk kepuasan indria-indria adalah hal yang kurang baik.
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Seseorang dianggap gagal dalam kehidupan selama ia tidak bertanya tentang
identitasnya yang sejati. Selama seseorang masih belum mengetahui identi-
tasnya yang sejati, ia harus bekerja untuk hasil atau pahala demi kepuasan
indria-indria, dan selama ia terikat dalam kesadaran kepuasan indria-indria
ia harus berpindah-pindah dari satu badan ke dalam badan lain. Walaupun
pikiran barangkali sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuah-
kan hasil dan dipengaruhi oleh kebodohan, seseorang harus mengembang-
kan rasa cinta kasih dalam bhakti kepada Vƒsudeva. Hanya pada waktu itu-
lah ia dapat memperoleh kesempatan untuk keluar dari ikatan kehidupan
material."

Karena itu, jŠƒna (atau pengetahuan bahwa diri kita bukan badan jasma-
ni ini, melainkan diri kita adalah sang roh) tidak cukup untuk mencapai
pembebasan. Seorang harus bertindak dalam status sebagai sang roh; kalau
tidak demikian, tidak mungkin ia luput dari ikatan material. Akan tetapi,
perbuatan dalam kesadaran K‚‰†a bukan perbuatan pada tingkat yang di-
maksudkan untuk membuahkan hasil. Kegiatan yang dilakukan dalam pe-
ngetahuan sepenuhnya memperkuat kemajuan seseorang dalam pengetahuan
yang sejati. Tanpa kesadaran K‚‰†a, hanya melepaskan ikatan terhadap ke-
giatan yang di maksudkan untuk membuahkan hasil tidak sungguh-sungguh
menyucikan hati roh yang terikat. Selama hati belum disucikan, seseorang
harus bekerja pada tingkat yang di maksudkan untuk membuahkan hasil.
Tetapi perbuatan dalam kesadaran K‚‰†a dengan sendirinya membantu sese-
orang untuk melepaskan diri dari akibat perbuatan yang dimaksudkan un-
tuk membuahkan hasil sehingga dia tidak perlu turun lagi ke tingkat kehi-
dupan material. Karena itu, perbuatan dalam kesadaran K‚‰†a selalu lebih
baik daripada melepaskan ikatan, yang selalu membawa resiko seseorang
akan jatuh. Melepaskan ikatan tanpa kesadaran K‚‰†a kurang lengkap, seba-
gaimana dibenarkan oleh ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ dalam bukunya yang berjudul
Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (1.2.258):

prƒpaŠcikatayƒ buddhyƒ hari-sambandhi-vastuna‹
mumuk‰ubhi‹ parityƒgo vairƒgya„ phalgu kathyate

ÐApabila orang yang ingin mencapai pembebasan melepaskan ikatan ter-
hadap hal yang ada hubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
dengan berpikir bahwa hal-hal itu bersifat material, maka pelepasan ikatan
mereka kurang lengkap." Pelepasan ikatan menjadi lengkap apabila dilaku-
kan dengan pengetahuan bahwa segala sesuatu yang ada dimiliki oleh K‚‰†a
dan hendaknya tiada seorangpun yang mengatakan bahwa dirinya memili-
ki sesuatu. Sebaiknya orang mengerti bahwa, pada hakekatnya, tiada sesua-
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tu yang dapat dimiliki oleh siapapun. Kalau demikian, bagaimana mungkin
seseorang, melepaskan ikatan? Orang yang mengetahui bahwa segala sesua-
tu adalah milik K‚‰†a selalu mantap dalam ketidakterikatan. Oleh kare-
na segala sesuatu adalah milik K‚‰†a, hendaknya segala sesuatu diguna-
kan untuk bhakti kepada K‚‰†a. Bentuk perbuatan yang sempurna tersebut
dalam kesadaran K‚‰†a jauh lebih baik daripada banyak melepaskan ikatan
dengan cara yang tidak wajar seperti yang dilakukan oleh seorang sannyƒsŒ
dari golongan MƒyƒvƒdŒ.

Sloka 5.3

jeYa" Sa iNaTYaSaNNYaaSaq Yaae Na Üeií Na k-ax(+aiTa )
iNaÜRNÜae ih Mahabahae Sau%& bNDaaTPa[MauCYaTae )) 3 ))

jŠeya‹ sa nitya-sannyƒsŒ yo na dve‰‡i na kƒ…k‰ati
nirdvandvo hi mahƒ-bƒho sukha„ bandhƒt pramucyate

jŠeya‹Åharus diketahui; sa‹Ådia; nityaÅsenantiasa; sannyƒsŒÅorang
yang melepaskan ikatannya; ya‹Åsiapa; naÅtidak pernah; dve‰‡iÅmem-
benci; naÅtidak juga; kƒ…k‰atiÅmenginginkan; nirdvandva‹Åbebas dari
segala hal yang relatif; hiÅpasti; mahƒ-bƒhoÅwahai yang berlengan perka-
sa; sukhamÅdengan bahagia; bandhƒtÅdari ikatan; pramucyateÅdibebas-
kan sepenuhnya.

Orang yang tidak membenci atau pun menginginkan hasil atau pa-
hala dari kegiatannya dikenal sebagai orang yang selalu melepaskan
ikatan. Orang seperti itu, yang bebas dari segala hal yang relatif,
dengan mudah mengatasi ikatan material dan mencapai pembebasan
sepenuhnya, wahai Arjuna yang berlengan perkasa.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya selalu melepaskan
ikatan karena dia tidak membenci dan tidak ingin mendapatkan hasil dari
perbuatannya. Orang yang melepaskan ikatan seperti itu, yang sudah menye-
rahkan dirinya untuk cinta-bhakti rohani kepada Tuhan, sudah mempunyai
kwalifikasi yang lengkap dalam pengetahuan, sebab dia mengetahui kedu-
dukan dasarnya dalam hubungannya dengan K‚‰†a. Dia mengetahui dengan
baik bahwa K‚‰†a adalah keseluruhan dan dirinya adalah bagian dari K‚‰†a
yang mempunyai sifat sama seperti K‚‰†a. Pengetahuan seperti itu sempur-
na, sebab pengetahuan itu benar, baik menurut sifat maupun jumlah. Paham
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bahwa sang roh bersatu dengan K‚‰†a tidak benar, sebab bagian percikan
tidak dapat menjadi sejajar dengan keseluruhan. Pengetahuan bahwa diri kita
bersatu dalam sifat namun berbeda dalam jumlah adalah pengetahuan roha-
ni yang benar yang membawa seseorang hingga ia menjadi lengkap dalam
dirinya, dan tidak ada sesuatu yang ingin diperolehnya maupun sesuatu yang
disesalkannya. Tidak ada hal-hal yang relatif dalam pikirannya, sebab sega-
la perbuatannya dilakukan untuk K‚‰†a. Dengan dibebaskan dari hal-hal
relatif seperti itu, dia mencapai pembebasanÅwalaupun dia masih berada
di dunia material ini.

Sloka 5.4

Saa&:YaYaaeGaaE Pa*QaGbal/a" Pa[vdiNTa Na Pai<@Taa" )
Wk-MaPYaaiSQaTa" SaMYaGau>aYaaeivRNdTae f-l/Ma( )) 4 ))

sƒ…khya-yogau p‚thag bƒlƒ‹ pravadanti na pa†ˆitƒ‹
ekam apy ƒsthita‹ samyag ubhayor vindate phalam

sƒ…khyaÅmempelajari dunia material secara analisis; yogauÅpekerjaan
dalam bhakti; p‚thakÅberbeda; bƒlƒ‹Åorang yang kurang cerdas; prava-
dantiÅberkata; naÅtidak pernah; pa†ˆitƒ‹Åorang bijaksana; ekamÅ
dalam satu; apiÅwalaupun; ƒsthita‹Åmenjadi mantap; samyakÅlengkap;
ubhayo‹Ådari kedua-duanya; vindateÅmenikmati; phalamÅhasil.

Hanya orang yang bodoh membicarakan bhakti [karma-yoga] seba-
gai hal yang berbeda dari mempelajari dunia material secara anali-
sis [sƒ…khya]. Orang yang benar-benar bijaksana mengatakan bahwa
orang yang menekuni salah satu di antara kedua jalan tersebut de-
ngan baik akan mencapai hasil dari kedua-duanya.

PENJELASAN: Tujuan dari mempelajari dunia material secara analisis ia-
lah untuk menemukan hakekat kehidupan. Hakekat dunia material adalah
Vi‰†u, atau Roh Yang Utama. Bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa terdiri
dari pengabdian kepada Roh Yang Utama. Salah satu proses tersebut dapat
diumpamakan sebagai kegiatan menemukan akar pohon, sedangkan proses
lainnya adalah menyiramkan air pada akar itu. Siswa filsafat (Sƒ…khya) yang
sejati menemukan akar dunia material, yaitu Vi‰†u. Kemudian, dalam pe-
ngetahuan yang sempurna, dia menekuni pengabdian kepada Tuhan. Kare-
na itu, pada hakekatnya tidak ada perbedaan di antara kedua proses terse-
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but, sebab tujuan kedua-duanya adalah Vi‰†u. Orang yang tidak mengetahui
tujuan terakhir mengatakan bahwa hakekat Sƒ…khya dan karma-yoga tidak
sama, tetapi orang yang berpengetahuan mengetahui tujuan yang menyatu
dari kedua proses yang berbeda ini.

Sloka 5.5

YaTSaa&:YaE" Pa[aPYaTae SQaaNa& TaÛaeGaEriPa GaMYaTae )
Wk&- Saa&:Ya& c YaaeGa& c Ya" PaXYaiTa Sa PaXYaiTa )) 5 ))

yat sƒ…khyai‹ prƒpyate sthƒna„ tad yogair api gamyate
eka„ sƒ…khya„ ca yoga„ ca ya‹ pa�yati sa pa�yati

yatÅapa; sƒ…khyai‹Åmelalui filsafat Sƒ…khya; prƒpyateÅdicapai; sthƒnam
Åtempat; tatÅitu; yogai‹Åoleh bhakti; apiÅjuga; gamyateÅseseorang
dapat mencapai; ekamÅsatu; sƒ…khyamÅmempelajari secara analisis; caÅ
dan; yogamÅperbuatan dalam bhakti; caÅdan; ya‹Åorang yang; pa�yatiÅ
melihat; sa‹Ådia; pa�yatiÅsungguh-sungguh melihat.

Orang yang mengetahui bahwa kedudukan yang dicapai dengan cara
belajar secara analisis juga dapat dicapai dengan bhakti, dan karena
itu melihat bahwa pelajaran analisis dan bhakti sejajar, melihat hal-
hal dengan sebenarnya.

PENJELASAN: Tujuan sejati riset di bidang filsafat ialah untuk menemukan
tujuan hidup yang paling utama. Oleh karena tujuan hidup yang paling uta-
ma ialah keinsafan diri, tidak ada perbedaan di antara kesimpulan-kesimpu-
lan yang dicapai melalui kedua proses tersebut. Dengan riset filsafat Sƒ…khya
seseorang mencapai kesimpulan bahwa makhluk hidup bukan bagian dunia
material yang mempunyai sifat yang sama seperti dunia material, melainkan
ia bagian dari keseluruhan rohani yang paling utama yang mempunyai sifat
yang sama seperti keseluruhan rohani itu. Karena itu, sang roh tidak mem-
punyai hubungan dengan dunia material; perbuatan sang roh harus mempu-
nyai suatu hubungan dengan Yang Mahakuasa. Apabila sang roh bertindak
dalam kesadaran K‚‰†a, ia sungguh-sungguh berada dalam kedudukan dasar-
nya. Melalui proses pertama, yaitu Sƒ…khya, seseorang harus menjadi bebas
dari ikatan terhadap alam, dan dalam proses yoga-bhakti, seseorang harus
menjadi terikat terhadap pekerjaan dalam kesadaran K‚‰†a. Pada hakekat-
nya, kedua proses tersebut sama, meskipun secara lahiriah tampak salah sa-
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tu proses menyangkut ketidak terikatan sedangkan yang lain menyangkut
ikatan. Ketidakterikatan terhadap alam dan ikatan terhadap K‚‰†a adalah
satu dan sama saja. Orang yang dapat melihat kenyataan ini melihat hal-hal
dengan sebenarnya.

Sloka 5.6

SaNNYaaSaSTau Mahabahae du"%MaaáuMaYaaeGaTa" )
YaaeGaYau¢-ae MauiNab]Rø Naicre<aaiDaGaC^iTa )) 6 ))

sannyƒsas tu mahƒ-bƒho du‹kham ƒptum ayogata‹
yoga-yukto munir brahma na cire†ƒdhigacchati

sannyƒsa‹Åtingkatan hidup untuk melepaskan ikatan; tuÅtetapi; mahƒ-
bƒhoÅwahai yang berlengan perkasa; du‹khamÅduka-cita; ƒptumÅme-
nyakiti seseorang dengan; ayogata‹Åtanpa bhakti; yoga-yukta‹Åorang yang
tekun dalam bhakti; muni‹Åorang yang ahli berpikir; brahmaÅYang Ma-
hakuasa; na cire†aÅtanpa ditunda; adhigacchatiÅmencapai.

Kalau seseorang hanya melepaskan segala kegiatan namun tidak me-
nekuni bhakti kepada Tuhan, itu tidak dapat membahagiakan dirinya.
Tetapi orang yang banyak berpikir yang menekuni bhakti dapat men-
capai kepada Yang Mahakuasa dengan segera, wahai yang berlengan
perkasa.

PENJELASAN: Ada dua golongan sannyƒsŒ, (orang pada tingkatan hidup
untuk melepaskan ikatan). Yaitu: para sannyƒsŒ MƒyƒvƒdŒ yang sibuk mem-
pelajari filsafat Sƒ…khya, dan para sannyƒsŒ Vai‰†ava yang tekun mempe-
lajari filsafat bhƒgavatam serta memberikan penjelasan yang benar tentang
Vedƒnta-s�tra. Para sannyƒsŒ MƒyƒvƒdŒ juga mempelajari Vedƒnta-s�tra, teta-
pi mereka menggunakan tafsiran sendiri, yang berjudul �ƒrŒraka-bhƒ‰ya,
karangan �a…karƒcƒrya. Para siswa perguruan Bhƒgavata menekuni bhakti
kepada Tuhan menurut peraturan paŠcarƒtrikŒ. Karena itu, para sannyƒ-
sŒ Vai‰†ava mempunyai berbagai kesibukan dalam bhakti rohani kepada
K‚‰†a. Para sannyƒsŒ Vai‰†ava tidak mempunyai hubungan apapun dengan
kegiatan material, namun mereka melakukan berbagai kegiatan dalam
bhakti-nya kepada Tuhan. Tetapi para sannyƒsŒ MƒyƒvƒdŒ, yang sibuk mem-
pelajari Sƒ…khya, Vedƒnta dan angan-angan, tidak dapat menikmati bhakti
rohani kepada Tuhan. Oleh karena pelajaran mereka sangat membosan-
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kan, kadang-kadang mereka bosan berangan-angan tentang Brahman, se-
hingga mereka berlindung kepada Bhƒgavatam tanpa pengertian yang benar.
Sebagai akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam mempelajari �rŒmad-
Bhƒgavatam. Angan-angan yang hambar dan penafsiran yang tidak mengakui
bentuk pribadi Tuhan dengan cara yang tidak wajar semuanya tidak bergu-
na untuk dilakukan oleh para sannyƒsŒ MƒyƒvƒdŒ ini. Para sannyƒsŒ Vai‰†ava
yang menekuni bhakti berbahagia dalam melaksanakan tugas-tugas rohani-
nya. Terjamin pula bahwa akhirnya mereka akan memasuki kerajaan Tuhan.
Para sannyƒsŒ MƒyƒvƒdŒ kadang-kadang jatuh dari jalan keinsafan diri, se-
hingga mereka terjun sekali lagi ke dalam kegiatan duniawi yang bersifat ke-
dermawanan dan sosial, yang tidak lain adalah kesibukan material. Karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kedudukan orang yang tekun dalam kegiatan
kesadaran K‚‰†a lebih baik daripada kedudukan para sannyƒsŒ yang hanya
sibuk dalam angan-angan tentang apa arti Brahman dan apa yang bukan
Brahman, walaupun pada akhirnya mereka juga akan mencapai kesadaran
K‚‰†a sesudah dilahirkan berulang kali.

Sloka 5.7

YaaeGaYau¢-ae ivéuÖaTMaa iviJaTaaTMaa iJaTaeiNd]Ya" )
SavR>aUTaaTMa>aUTaaTMaa ku-vRàiPa Na il/PYaTae )) 7 ))

yoga-yukto vi�uddhƒtmƒ vijitƒtmƒ jitendriya‹
sarva-bh�tƒtma-bh�tƒtmƒ kurvann api na lipyate

yoga-yukta‹Åtekun dalam bhakti; vi�uddha-ƒtmƒÅroh yang sudah disuci-
kan; vijita-ƒtmƒÅmengendalikan diri; jita-indriya‹Åsetelah menaklukkan
indria-indria; sarva-bh�taÅkepada semua makhluk hidup; ƒtma-bh�ta-ƒtmƒ
Åmenyayangi; kurvan apiÅmeskipun sibuk bekerja; naÅtidak pernah;
lipyateÅterikat.

Orang yang bekerja dalam bhakti, yang menjadi roh yang murni, yang
mengendalikan pikiran dan indria-indria, dicintai oleh semua orang,
dan diapun mencintai semua orang. Walaupun dia selalu bekerja, dia
tidak pernah terikat.

PENJELASAN: Orang yang sedang menempuh jalan pembebasan dengan ca-
ra kesadaran K‚‰†a sangat dicintai oleh semua makhluk hidup, dan semua
makhluk hidup sangat ia cintai. Ini karena dia sadar akan K‚‰†a. Orang se-
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perti itu tidak dapat berpikir tentang makhluk hidup manapun sebagai sesua-
tu yang terpisah dari K‚‰†a, seperti halnya daun dan cabang sebatang pohon
tidak terpisah dari pohon itu. Dia paham sekali bahwa dengan menyiram-
kan air pada akar sebatang pohon, air akan disalurkan kepada semua daun
dan cabang, atau dengan menyediakan makanan kepada perut, tenaga de-
ngan sendirinya akan disalurkan ke seluruh badan. Oleh karena yang bekerja
dalam kesadaran K‚‰†a bersifat pengabdian diri kepada semua orang, maka
dia sangat dicintai oleh semua orang. Oleh karena semua orang puas akan
pekerjaannya, kesadarannya menjadi murni. Oleh karena kesadaran orang
yang sadar akan K‚‰†a itu murni, dengan demikian pikirannya terkendali se-
penuhnya. Oleh karena pikirannya terkendali, indria-indrianya pun terken-
dali. Karena pikirannya, selalu mantap pada K‚‰†a, tidak ada kemungkinan
dia akan disesatkan ke hal-hal selain K‚‰†a. Juga tidak ada kemungkinan
bahwa dia akan menggunakan indria-indrianya dalam hal-hal selain bhakti
kepada Tuhan. Dia tidak suka mendengar sesuatupun selain hal-hal yang
berhubungan dengan K‚‰†a dan dia tidak suka makan sesuatupun sebelum
dipersembahkan kepada K‚‰†a. Dia tidak ingin pergi ke suatu tempat kalau
tempat itu tidak ada hubungan dengan K‚‰†a. Karena itu, indria-indrianya
terkendali. Orang yang indria-indrianya terkendali tidak dapat berbuat ke-
salahan terhadap siapapun. Barangkali seseorang bertanya, ÐKalau begitu,
mengapa Arjuna berbuat kesalahan (di medan perang) terhadap orang lain?
Arjuna sadar akan K‚‰†a, bukan?" Arjuna hanya berbuat kesalahan secara
lahiriah, sebab (sebagaimana sudah dijelaskan dalam Bab Dua) semua orang
yang telah berkumpul di medan perang akan hidup terus secara individual,
karena sang roh tidak dapat dibunuh. Jadi, secara rohani, tidak seorangpun
terbunuh di medan perang Kuruk‰etra. Hanya pakaian mereka diganti atas
perintah K‚‰†a yang hadir di sana secara pribadi. Karena itu, selama Arjuna
bertempur di medan perang Kuruk‰etra, sebenarnya dia tidak bertempur
sama sekali; dia hanya melaksanakan perintah-perintah K‚‰†a dalam kesa-
daran yang sepenuhnya kepada K‚‰†a. Orang seperti itu tidak pernah diikat
oleh reaksi-reaksi pekerjaan.

Sloka 5.8Ä9

NaEv ik-iÄTk-raeMaqiTa Yau¢-ae MaNYaeTa TatvivTa( )
PaXYaHXa*<vNSPa*XaiÅga]àénNGaC^NSvPaNìSaNa( )) 8 ))
Pa[l/PaiNvSa*JaNGa*õàuiNMaziàiMazàiPa )
wiNd]Yaa<aqiNd]YaaQaeRzu vTaRNTa wiTa DaarYaNa( )) 9 ))
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naiva kiŠcit karomŒti yukto manyeta tattva-vit
pa�yaŠ �‚†van sp‚�aŠ jighrann a�nan gacchan svapan �vasan

pralapan vis‚jan g‚h†ann unmi‰an nimi‰ann api
indriyƒ†Œndriyƒrthe‰u vartanta iti dhƒrayan

naÅtidak pernah; evaÅpasti; kiŠcitÅsesuatupun; karomiÅAku melaku-
kan; itiÅdemikian; yukta‹Åtekun dalam kesadaran yang suci; manyetaÅ
berpikir; tattva-vitÅorang yang mengetahui kebenaran; pa�yanÅmelihat;
�‚†vanÅmendengar; sp‚�anÅmeraba; jighranÅmencium; a�nanÅmakan;
gacchanÅpergi; svapanÅmimpi; �vasanÅtarik nafas; pralapanÅberbica-
ra; vis‚janÅmeninggalkan; g‚h†anÅmenerima; unmi‰anÅmembuka; nimi-
‰anÅmenutup; apiÅwalaupun; indriyƒ†iÅindria-indria; indriya-arthe‰uÅ
dalam kepuasan indria-indria; vartanteÅbiarlah mereka sibuk seperti itu;
itiÅdemikian; dhƒrayanÅmenganggap.

Walaupun orang yang sadar secara rohani sibuk dapat melihat, men-
dengar, meraba, mencium, makan, bergerak ke sana ke mari, tidur
dan tarik nafas, dia selalu menyadari di dalam hatinya bahwa sesung-
guhnya dia sama sekali tidak berbuat apa-apa. Ia mengetahui bahwa
berbicara, membuang hajat, menerima sesuatu, membuka atau me-
mejamkan mata, ia selalu mengetahui bahwa hanyalah indria-indria
material yang sibuk dengan obyek-obyeknya dan bahwa dirinya me-
nyisih dari indria-indria material tersebut.

PENJELASAN: Kehidupan orang yang sadar akan K‚‰†a suci, karena itu
dia tidak mempunyai hubungan dengan pekerjaan manapun yang bergan-
tung pada lima sebab baik yang dekat maupun yang jauh, yaitu: Yang ber-
buat, pekerjaan, keadaan, usaha, dan nasib. Ini karena dia menekuni cin-
ta-bhakti rohani kepada K‚‰†a. Walaupun tampaknya ia bertindak dengan
badan dan indria-indrianya, namun dia selalu sadar akan kedudukannya yang
sejati, yaitu kesibukan rohani. Kalau kesadaran seseorang bersifat material,
indria-indria sibuk dalam kepuasan indria, tetapi kalau seseorang sadar akan
K‚‰†a, indria-indrianya sibuk memuaskan indria-indria K‚‰†a. Karena itu,
orang yang sadar akan K‚‰†a selalu bebas, walaupun kelihatannya dia si-
buk dalam urusan indria-indria. Kegiatan seperti melihat dan mendengar
adalah perbuatan indria-indria yang dimaksudkan untuk menerima penge-
tahuan, sedangkan bergerak, berbicara, membuang hajat, dan sebagainya,
adalah perbuatan indria-indria yang dimaksudkan untuk bekerja. Orang yang
sadar akan K‚‰†a tidak pernah dipengaruhi oleh perbuatan indria-indria.
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Dia tidak dapat melakukan perbuatan manapun selain perbuatan dalam pe-
ngabdian kepada Tuhan, sebab dia mengetahui bahwa dirinya hamba Tuhan
yang kekal.

Sloka 5.10

b]ø<YaaDaaYa k-MaaRi<a Sa®& TYa¤-a k-raeiTa Ya" )
il/PYaTae Na Sa PaaPaeNa PaÚPa}aiMavaM>aSaa )) 10 ))

brahma†y ƒdhƒya karmƒ†i sa…ga„ tyaktvƒ karoti ya‹
lipyate na sa pƒpena padma-patram ivƒmbhasƒ

brahma†iÅkepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; ƒdhƒyaÅmenye-
rahkan; karmƒ†iÅsegala pekerjaan; sa…gamÅikatan; tyaktvƒÅmeninggal-
kan; karotiÅmelakukan; ya‹Åorang yang; lipyateÅdipengaruhi; naÅtidak
pernah; sa‹Ådia; pƒpenaÅoleh dosa; padma-patramÅdaun bunga padma;
ivaÅseperti; ambhasƒÅoleh air.

Orang yang melakukan tugas kewajibannya tanpa ikatan, dengan me-
nyerahkan hasil perbuatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, tidak dipe-
ngaruhi oleh perbuatan yang berdosa, ibarat daun bunga padma yang
tidak disentuh oleh air.

PENJELASAN: Di sini kata brahma†i berarti sadar akan K‚‰†a. Dunia ma-
terial adalah manifestasi secara keseluruhan dari tiga sifat alam material,
yang disebut dengan istilah pradhƒna. Mantra-mantra Veda yang berbunyi,
sarva„ hy etad brahma (Mƒ†ˆ�kya Upani‰ad 2), tasmƒd etad brahma nƒma-
r�pam anna„ ca jƒyate (Mu†ˆaka Upani‰ad 1.2.10), dan dalam Bhagavad-
gŒtƒ (14.3) mama yonir mahad brahma, menunjukkan bahwa segala yang ada
di dunia material adalah manifestasi Brahman. Walaupun refleksinya diwu-
judkan dengan cara yang berbeda, namun refleksi itu tidak berbeda dari
penyebabnya. Dalam œ�opani‰ad dinyatakan bahwa segala sesuatu mempu-
nyai hubungan dengan Brahman Yang Paling Utama, atau K‚‰†a. Karena itu,
segala sesuatu adalah milik K‚‰†a. Orang yang mengetahui secara sempurna
bahwa segala sesuatu adalah milik K‚‰†a, bahwa K‚‰†a adalah Pemilik sega-
la sesuatu, dan karena itu, segala sesuatu sibuk dalam pengabdian kepada
K‚‰†a, sewajarnyalah dia tidak mempunyai hubungan dengan hasil kegiatan-
nya, baik kegiatan saleh maupun yang berdosa. Badan material, sebagai anu-
gerah Tuhan untuk melaksanakan jenis perbuatan tertentu, juga dapat dibuat
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tekun dalam kesadaran K‚‰†a. Dalam keadaan demikian, badan berada di
luar pencemaran reaksi-reaksi dosa, persis seperti daun bunga padma, yang
tidak pernah basah walaupun tetap berada dalam air. K‚‰†a juga menyatakan
dalam Bhagavad-gŒtƒ (3.30) mayi sarvƒ†i karmƒ†i sannyasya: ÐSerahkanlah
segala pekerjaan kepada-Ku (K‚‰†a)." Kesimpulannya bahwa orang tanpa ke-
sadaran K‚‰†a bertindak menurut paham badan dan indria-indria material,
tetapi orang yang sadar akan K‚‰†a bertindak menurut pengetahuan bah-
wa badan adalah milik K‚‰†a, dan karena itu badan seharusnya menekuni
pengabdian kepada K‚‰†a.

Sloka 5.11

k-aYaeNa MaNaSaa buÖya ke-vlE/iriNd]YaEriPa )
YaaeiGaNa" k-MaR ku-vRiNTa Sa®& TYa¤-aTMaéuÖYae )) 11 ))

kƒyena manasƒ buddhyƒ kevalair indriyair api
yogina‹ karma kurvanti sa…ga„ tyaktvƒtma-�uddhaye

kƒyenaÅdengan badan; manasƒÅdengan pikiran; buddhyƒÅdengan ke-
cerdasan; kevalai‹Ådisucikan; indriyai‹Ådengan indria-indria; apiÅbah-
kan; yogina‹Åorang yang sadar akan K‚‰†a; karmaÅperbuatan; kurvantiÅ
mereka melaksanakan; sa…gamÅikatan; tyaktvƒÅmeninggalkan; ƒtmaÅ
dari sang diri; �uddhayeÅdengan maksud penyucian.

Para yogŒ yang melepaskan ikatan, bertindak dengan badan, pikiran,
kecerdasan dan bahkan dengan indria-indria pun hanya dimaksudkan
untuk penyucian diri.

PENJELASAN: Apabila seseorang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a demi
kepuasan indria-indria K‚‰†a, setiap perbuatan, baik dengan badan, pikiran,
kecerdasan maupun indria-indria, disucikan dari pengaruh material. Tidak
ada reaksi-reaksi material akibat kegiatan orang yang sadar akan K‚‰†a.
Karena itu, kegiatan yang sudah disucikan, yang pada umumnya disebut sad-
ƒcƒra, dapat dilakukan dengan mudah dengan bertindak dalam kesadaran
K‚‰†a. ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ menguraikan hal ini sebagai berikut dalam hasil
karyanya yang berjudul Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (1.2.187):

Œhƒ yasya harer dƒsye karma†ƒ manasƒ girƒ
nikhilƒsv apy avasthƒsu jŒvan-mukta‹ sa ucyate

5.11 Perbuatan dalam Kesadaran K‚‰†a 281



ÐOrang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a (atau dengan kata lain, dalam
pengabdian kepada K‚‰†a) dengan badan, pikiran, kecerdasan dan kata-kata-
nya adalah orang yang sudah mencapai pembebasan, bahkan ketika masih
berada di dunia material sekalipun, meskipun barangkali dia sibuk dalam
banyak kegiatan yang disebut kegiatan material." Orang yang sadar akan
K‚‰†a tidak mempunyai keakuan yang palsu, sebab dia tidak percaya bahwa
dirinya adalah badan jasmani ini, atau bahwa dirinya memiliki badan. Dia
mengakui bahwa dirinya bukan badan ini dan bahwa badan ini bukan milik
dirinya. Dirinya adalah milik K‚‰†a, dan badanpun adalah milik K‚‰†a. Apa-
bila dia menggunakan segala sesuatu yang dihasilkan dari badan, pikiran,
kecerdasan, kata-kata, nyawa, kekayaan, dan sebagainyaÅapapun yang di-
milikinyaÅuntuk pengabdian kepada K‚‰†a, maka ia segera dihubungkan
dengan K‚‰†a. Dia bersatu dengan K‚‰†a dan dia tidak mempunyai keakuan
yang palsu yang membawanya kepada kepercayaan bahwa dirinya adalah ba-
dan, dan sebagainya. Inilah tingkat kesadaran K‚‰†a yang sempurna.

Sloka 5.12

Yau¢-" k-MaRf-l&/ TYa¤-a XaaiNTaMaaPanaeiTa NaEiïk-IMa( )
AYau¢-" k-aMak-are<a f-le/ Sa¢-ae iNabDYaTae )) 12 ))

yukta‹ karma-phala„ tyaktvƒ �ƒntim ƒpnoti nai‰‡hikŒm
ayukta‹ kƒma-kƒre†a phale sakto nibadhyate

yukta‹Åorang yang tekun dalam bhakti; karma-phalamÅhasil segala ke-
giatan; tyaktvƒÅmeninggalkan; �ƒntimÅkedamaian yang sempurna; ƒpno-
tiÅmencapai; nai‰‡hikŒmÅtidak menyimpang; ayukta‹Åorang yang tidak
sadar akan K‚‰†a; kƒma-kƒre†aÅuntuk menikmati hasil pekerjaan; phaleÅ
dalam hasil; sakta‹Återikat; nibadhyateÅmenjadi terikat.

Orang yang berbhakti secara mantap mencapai kedamaian yang mur-
ni karena dia mempersembahkan hasil segala kegiatan kepada-Ku; se-
dangkan orang yang tidak bergabung dengan Yang Mahasuci, dan ke-
lobaan untuk mendapat hasil dari pekerjaannya, menjadi terikat.

PENJELASAN: Perbedaan antara orang yang sadar akan K‚‰†a dan orang
yang mempunyai kesadaran jasmani ialah bahwa orang yang sadar akan
K‚‰†a terikat kepada K‚‰†a, sedangkan orang yang kesadarannya jasma-
ni terikat kepada hasil kegiatannya. Orang yang terikat kepada K‚‰†a dan
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hanya bekerja untuk K‚‰†a pasti sudah mencapai pembebasan, dan dia tidak
cemas mengenai hasil pekerjaannya. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, penyebab
kecemasan tentang hasil suatu kegiatan dijelaskan sebagai pekerjaan orang
dalam paham hal-hal yang relatif, yaitu, tanpa pengetahuan tentang Kebena-
ran Mutlak. K‚‰†a adalah Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kesadaran K‚‰†a tidak ada hal-hal yang
relatif. Segala sesuatu yang ada adalah hasil tenaga K‚‰†a, dan K‚‰†a Maha-
baik. Karena itu, kegiatan dalam kesadaran K‚‰†a berada pada tingkat mu-
tlak. Kegiatan itu bersifat rohani dan tidak mempunyai efek material apapun.
Karena itu, jiwa seseorang penuh kedamaian dalam kesadaran K‚‰†a. Teta-
pi orang yang terikat dalam perhitungan laba demi kepuasan indria-indria
tidak dapat memperoleh kedamaian itu. Inilah rahasia kesadaran K‚‰†a, sua-
tu keinsafan bahwa tidak ada kehidupan di luar K‚‰†a serta tingkat keda-
maian dan bebas dari rasa takut.

Sloka 5.13

SavRk-MaaRi<a MaNaSaa SaNNYaSYaaSTae Sau%& vXaq )
NavÜare Paure dehq NaEv ku-vRà k-arYaNa( )) 13 ))

sarva-karmƒ†i manasƒ sannyasyƒste sukha„ va�Œ
nava-dvƒre pure dehŒ naiva kurvan na kƒrayan

sarvaÅsemua; karmƒ†iÅkegiatan; manasƒÅoleh pikiran; sannyasyaÅ
meninggalkan; ƒsteÅtetap; sukhamÅdalam kebahagiaan; va�ŒÅorang yang
terkendalikan; nava-dvƒreÅdi tempat yang mempunyai sembilan pintu-pintu
gerbang; pureÅdi kota; dehŒÅroh dalam badan; naÅtidak pernah; evaÅ
pasti; kurvanÅmelakukan sesuatu; naÅtidak; kƒrayanÅmenyebabkan
sesuatu dilakukan.

Apabila makhluk hidup yang membadan mengendalikan sifatnya dan
secara mental melepaskan ikatan terhadap segala perbuatan, ia akan
tinggal dengan bahagia di kota yang mempunyai sembilan pintu
gerbang [badan jasmani], dan ia tidak bekerja ataupun menyebabkan
pekerjaan dilakukan.

PENJELASAN: Sang roh yang membadan tinggal di dalam kota yang mem-
punyai sembilan pintu gerbang. Kegiatan di dalam badan yang diumpama-
kan sebagai sebuah kota dilaksanakan secara otomatis oleh sifat-sifat alam
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tertentu yang dimiliki oleh badan. Walaupun sang roh menyebabkan dirinya
mengalami keadaan di dalam badan, ia dapat melampaui keadaan-keadaan
itu kalau ia menginginkan demikian. Sang roh mempersamakan dirinya de-
ngan badan jasmani hanya karena ia melupakan sifatnya yang lebih tinggi,
dan sebagai akibatnya ia menderita. Dia dapat menghidupkan kembali kedu-
dukannya yang sejati melalui kesadaran K‚‰†a, dan dengan demikian ia ke-
luar dari kurungan badannya. Karena itu, apabila seseorang mengikuti kesa-
daran K‚‰†a, dia segera sepenuhnya menyisih dari kegiatan jasmani. Dalam
kehidupan yang terkendalikan seperti itu, pikirannya diubah, dan dia ting-
gal dengan bahagia di dalam kota yang mempunyai sembilan pintu gerbang.
Sembilan pintu gerbang diuraikan sebagai berikut:

nava-dvƒre pure dehŒ ha„so lelƒyate bahi‹
va�Œ sarvasya lokasya sthƒvarasya carasya ca

ÐKepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang tinggal dalam badan makhluk
hidup, adalah penguasa semua makhluk hidup di seluruh alam semesta.
Badan terdiri dari sembilan pintu gerbang (dua mata, dua lobang hidung,
dua telinga, satu mulut, dubur dan kemaluan). Makhluk hidup dalam kea-
daannya yang terikat mempersamakan diri dengan badan, tetapi apabila dia
mengerti identitasnya dalam hubungan dengan Tuhan yang bersemayam di
dalam dirinya, maka dia menjadi sebebas Tuhan, walaupun dia masih di
dalam badan." (�vetƒ�vatara Upani‰ad 3.18).

Karena itu, orang yang sadar akan K‚‰†a bebas dari kegiatan lahir mau-
pun batin dalam badan jasmani.

Sloka 5.14

Na k-Ta*RTv& Na k-MaaRi<a l/aek-SYa Sa*JaiTa Pa[>au" )
Na k-MaRf-l/Sa&YaaeGa& Sv>aavSTau Pa[vTaRTae )) 14 ))

na kart‚tva„ na karmƒ†i lokasya s‚jati prabhu‹
na karma-phala-sa„yoga„ svabhƒvas tu pravartate

naÅtidak pernah; kart‚tvamÅhak milik; naÅtidak juga; karmƒ†iÅ
kegiatan; lokasyaÅdari orang; s‚jatiÅmenciptakan; prabhu‹Åpenguasa
badan yang diumpamakan sebagai kota; naÅtidak juga; karma-phalaÅ
dengan hasil dari perbuatan; sa„yogamÅhubungan; svabhƒva‹Åsifat-sifat
alam material; tuÅtetapi; pravartateÅbertindak.
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Sang roh di dalam badan, penguasa kota badannya, tidak mencipta-
kan kegiatan, tidak menyebabkan orang bertindak ataupun mencip-
takan hasil perbuatan. Segala hal tersebut dilaksanakan oleh sifat-
sifat alam material.

PENJELASAN: Sebagaimana akan dijelaskan pada Bab Tujuh, makhluk hi-
dup adalah salah satu di antara tenaga-tenaga atau sifat-sifat Tuhan Yang
Maha Esa. Tetapi makhluk hidup berbeda dari alam. Alam merupakan sifat
lain lagi dari Tuhan yang disebut sifat yang rendah. Entah bagaimana sifat
utama, yaitu makhluk hidup, mengadakan hubungan dengan sifat material
sejak sebelum awal sejarah. Badan sementara, atau tempat tinggal material,
yang diperoleh makhluk hidup menyebabkan berbagai jenis kegiatan serta
mengakibatkan reaksi. Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang terikat
seperti itu akan menderita akibat kegiatan badan yang mempersamakan diri
(dalam kebodohan) dengan badan. Kebodohan yang diperoleh sejak sebelum
awal sejarah menyebabkan penderitaan dan duka-cita jasmani. Begitu makh-
luk hidup menyisihkan diri dari kegiatan badan, ia juga dibebaskan dari reak-
si-reaksi. Selama dia berada di dalam kota badan, kelihatannya ia penguasa
kota itu, padahal dia bukan pemilik maupun yang mengendalikan perbuatan
dan reaksi-reaksinya. Dia hanya berada ditengah-tengah lautan material, dan
ia sedang berjuang untuk hidup. Ombak-ombak di dalam lautan mengom-
bang-ambingkannya, dan dia tidak dapat mengendalikan ombak-ombak itu.
Penyelesaian yang paling baik bagi makhluk hidup ialah keluar dari lautan
itu melalui cara kesadaran K‚‰†a yang bersifat rohani. Hanya itulah yang
dapat menyelamatkan dirinya dari segala kesulitan.

Sloka 5.15

Naadtae k-SYaicTPaaPa& Na cEv Sauk*-Ta& iv>au" )
AjaNaeNaav*Ta& jaNa& TaeNa MauùiNTa JaNTav" )) 15 ))

nƒdatte kasyacit pƒpa„ na caiva suk‚ta„ vibhu‹
ajŠƒnenƒv‚ta„ jŠƒna„ tena muhyanti jantava‹

naÅtidak pernah; ƒdatteÅmenerima; kasyacitÅmilik siapapun; pƒpamÅ
dosa; naÅtidak juga; caÅjuga; evaÅ pasti; su-k‚tamÅkegiatan yang saleh;
vibhu‹ÅTuhan Yang Maha Esa; ajŠƒnenaÅoleh kebodohan; ƒv‚tamÅ
ditutupi; jŠƒnamÅpengetahuan; tenaÅoleh itu; muhyantiÅdibingungkan;
jantava‹Åpara makhluk hidup.
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Tuhan Yang Maha Esa tidak mengambil kegiatan yang berdosa atau
kegiatan saleh yang dilakukan oleh siapapun. Akan tetapi, makhluk
yang membadan dibingungkan karena kebodohan yang menutupi pe-
ngetahuan mereka yang sejati.

PENJELASAN: Kata vibhu dalam bahasa sanskerta berarti Tuhan Yang Maha
Esa yang penuh pengetahuan, kekayaan, kekuatan, kemasyhuran, ketam-
panan, dan ketidakterikatan yang tidak terhingga. Beliau selalu berpuas hati
dalam Diri-Nya, dan tidak diganggu oleh kegiatan berdosa atau kegiatan
saleh. Beliau tidak menciptakan keadaan tertentu bagi makhluk hidup ma-
napun, tetapi makhluk hidup dibingungkan oleh kebodohan sehingga ia ingin
ditempatkan dalam keadaan hidup tertentu. Dengan demikian mulailah rang-
kaian perbuatan dan reaksinya bagi makhluk hidup. Menurut sifat utamanya,
makhluk hidup penuh pengetahuan. Namun demikian, makhluk hidup cende-
rung dipengaruhi oleh kebodohan karena kekuatannya terbatas. Tuhan ada-
lah Yang Mahaperkasa, tetapi makhluk hidup tidak seperti itu. Tuhan disebut
vibhu atau Mahatahu, sedangkan makhluk hidup bersifat a†u, atau sekecil
atom. Oleh karena dia roh yang hidup, dia sanggup menginginkan sesuatu
dengan kehendaknya yang bebas. Keinginan seperti itu hanya dipenuhi oleh
Tuhan Yang Mahaperkasa. Jadi, apabila makhluk hidup dibingungkan oleh
keinginannya, Tuhan mengizinkan dia memenuhi keinginan-keinginan itu, te-
tapi Tuhan tidak pernah bertanggung jawab atas perbuatan dan reaksi ke-
adaan tertentu yang barangkali diinginkan oleh makhluk hidup. Oleh karena
sang roh di dalam badan berada dalam keadaan bingung, ia mempersamakan
diri dengan badan jasmani yang bersifat sementara dan mengalami keseng-
saraan dan kesenangan hidup yang bersifat sementara. K‚‰†a senantiasa me-
nemani makhluk hidup sebagai Paramƒtmƒ, atau Roh Yang Utama. Karena
itu, K‚‰†a dapat mengerti keinginan roh yang individual, seperti halnya sese-
orang dapat mencium wanginya setangkai bunga dengan cara mendekati bu-
nga itu. Keinginan adalah bentuk ikatan yang halus bagi makhluk hidup.
Tuhan memenuhi keinginan makhluk hidup sejauh apa yang patut didapat-
kan oleh makhluk hidup: Manusia mengusulkan dan Tuhan melaksanakan.
Karena itu, sang roh yang individual bukan Mahaperkasa dalam memenuhi
keinginannya. Akan tetapi, Tuhan dapat memenuhi segala keinginan. Tuhan
bersikap netral terhadap semua orang dan Beliau tidak campur tangan de-
ngan keinginan para makhluk hidup yang mempunyai kebebasan yang kecil
sekali. Akan tetapi, apabila seseorang menginginkan K‚‰†a, K‚‰†a menaruh
perhatian khusus dan memberinya semangat supaya dia menginginkan de-
ngan cara sedemikian rupa agar dapat mencapai kepada Beliau dan berba-
hagia untuk selamanya. Karena itu, dalam mantra-mantra Veda dinyatakan,
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e‰a u hy eva sƒdhu karma kƒrayati ta„ yam ebhyo lokebhya unninŒ‰ate, e‰a
u evƒsƒdhu karma kƒrayati yam adho ninŒ‰ate: ÐTuhan menyebabkan makh-
luk hidup menjadi sibuk dalam kegiatan yang saleh supaya dia dapat naik
tingkat. Tuhan menyebabkan dia menjadi sibuk dalam kegiatan yang tidak
saleh supaya dia dapat masuk neraka." (Kau‰ŒtakŒ Upani‰ad 3.8)

ajŠo jantur anŒ�o 'yam ƒtmana‹ sukha-du‹khayo‹
Œ�vara-prerito gacchet svarga„ vƒ�v abhram eva ca

ÐMakhluk hidup bergantung sepenuhnya kepada kepribadian yang lain dalam
suka maupun dukanya. Atas kehendak Yang Mahakuasa ia dapat masuk
surga atau neraka, bagaikan awan didorong oleh angin."

Karena itu, menuruti keinginan untuk menghindar dari kesadaran K‚‰†a
yang sudah tersimpan di dalam hatinya sejak sebelum awal sejarah, sang
roh di dalam badan membuat dirinya sendiri kebingungan. Menurut kedu-
dukan dasarnya sang roh bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan pengetahu-
an. Namun keberadaan sang roh sangat kecil, dia lupa akan kedudukan da-
sarnya, yaitu mengabdi kepada Tuhan. Dengan demikian dia terperangkap
dalam kebodohan. Makhluk hidup terpesona oleh kebodohan sehingga ia
mengatakan bahwa Tuhan bertanggung jawab atas kehidupannya yang teri-
kat. Kenyataan ini juga dibenarkan dalam Vedƒnta-s�tra (2.1.34). Vai‰amya-
nairgh‚†ye na sƒpek‰atvƒt tathƒ hi dar�ayati: ÐTuhan tidak membenci siapa-
pun dan tidak menyukai siapapun, walaupun kelihatannya Beliau seperti itu."

Sloka 5.16

jaNaeNa Tau TadjaNa& Yaeza& NaaiXaTaMaaTMaNa" )
TaezaMaaidTYavJjaNa& Pa[k-aXaYaiTa TaTParMa( )) 16 ))

jŠƒnena tu tad ajŠƒna„ ye‰ƒ„ nƒ�itam ƒtmana‹
te‰ƒm ƒditya-vaj jŠƒna„ prakƒ�ayati tat param

jŠƒnenaÅoleh pengetahuan; tuÅakan tetapi; tatÅitu; ajŠƒnamÅkebo-
dohan; ye‰ƒmÅsiapa; nƒ�itamÅdibinasakan; ƒtmana‹Åmengenai makhluk
hidup; te‰ƒmÅmilik mereka; ƒditya-vatÅbagaikan matahari yang sedang
terbit; jŠƒnamÅpengetahuan; prakƒ�ayatiÅmengungkapkan; tat paramÅ
kesadaran K‚‰†a.

Akan tetapi, apabila seseorang dibebaskan dari kebodohannya de-
ngan pengetahuan yang membinasakan kebodohan, pengetahuannya
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mengungkapkan segala sesuatu, seperti matahari menerangi segala
sesuatu pada waktu siang.

PENJELASAN: Orang yang sudah lupa pada K‚‰†a pasti kebingungan, tetapi
orang yang sadar akan K‚‰†a tidak bingung sama sekali. Dinyatakan dalam
Bhagavad-gŒtƒ, sarva„ jŠƒna-plavena, jŠƒnƒgni‹ sarva-karmƒ†i dan na hi
jŠƒnena sad‚�am. Pengetahuan selalu sangat dihargai. Apa pengetahuan itu?
Pengetahuan sempurna dapat dicapai apabila seseorang menyerahkan diri
kepada K‚‰†a, sebagaimana dinyatakan dalam Bab Tujuh, ayat 19: bah�nƒm
janmanƒm ante jŠƒnavƒn mƒm prapadyate. Apabila orang yang sudah sem-
purna dalam pengetahuan menyerahkan diri kepada K‚‰†a sesudah dilahir-
kan berulang kali, atau apabila seseorang mencapai kesadaran K‚‰†a, segala
sesuatu akan diungkapkan kepadanya, seperti halnya segala sesuatu diung-
kapkan oleh matahari pada waktu siang. Makhluk hidup kebingungan dalam
berbagai hal. Misalnya, apabila makhluk hidup dengan cara yang tidak ter-
puji menganggap dirinya Tuhan, sebenarnya dia jatuh ke dalam perangkap
kebodohan yang terakhir. Kalau makhluk hidup adalah Tuhan, bagaimana
mungkin ia dibingungkan oleh kebodohan? Apakah Tuhan dibingungkan
oleh kebodohan? Kalau demikian, itu berarti kebodohan, atau setan, lebih
hebat daripada Tuhan. Pengetahuan dapat diperoleh dari orang yang sem-
purna dalam kesadaran K‚‰†a. Karena itu, seseorang harus mencari guru
kerohanian yang dapat dipercaya, dan mempelajari apa itu kesadaran K‚‰†a
di bawah bimbingan beliau, sebab kesadaran K‚‰†a pasti akan menghilang-
kan segala kebodohan, seperti matahari menghilangkan kegelapan. Walaupun
barangkali seseorang sudah memiliki pengetahuan sepenuhnya bahwa dirinya
bukan badan melainkan melampaui badan, mungkin dia masih belum dapat
membedakan antara sang roh dan Roh Yang Utama. Akan tetapi, dia dapat
mengetahui segala sesuatu dengan baik kalau dia berlindung kepada guru ke-
rohanian yang sempurna, yang sadar akan K‚‰†a dan dapat dipercaya. Sese-
orang dapat mengenal Tuhan dan hubungannya dengan Tuhan hanya kalau
dia sungguh-sungguh bertemu dengan utusan Tuhan. Utusan Tuhan tidak
pernah mengatakan bahwa dirinya Tuhan, walaupun dia diberikan segala
penghormatan yang lazimnya diberikan kepada Tuhan karena dia memiliki
pengetahuan tentang Tuhan. Seseorang harus mempelajari perbedaan antara
Tuhan dan makhluk hidup. Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a telah menyatakan dalam
Bab Dua (2.12) bahwa setiap makhluk hidup adalah individu; K‚‰†a juga in-
dividu. Mereka semua individu pada masa lampau, mereka individu sekarang
dan mereka akan terus menjadi individu pada masa yang akan datang, bah-
kan sesudah pembebasan sekalipun. Malam hari kita melihat segala sesuatu
bersatu dalam kegelapan, tetapi pada waktu siang, setelah matahari terbit,
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kita melihat segala sesuatu dalam identitasnya yang sejati. Identitas dengan
individualitas dalam kehidupan rohani adalah pengetahuan yang sejati.

Sloka 5.17

Tad(buÖYaSTadaTMaaNaSTaiàïaSTaTParaYa<aa" )
GaC^NTYaPauNarav*ita& jaNaiNaDaURTak-LMaza" )) 17 ))

tad-buddhayas tad-ƒtmƒnas tan-ni‰‡hƒs tat-parƒya†ƒ‹
gacchanty apunar-ƒv‚tti„ jŠƒna-nirdh�ta-kalma‰ƒ‹

tat-buddhaya‹Åorang yang memiliki kecerdasan yang selalu berada soal
Yang Mahakuasa; tat-ƒtmƒna‹Åorang dengan pikirannya yang selalu berada
dalam Yang Mahakuasa; tat-ni‰‡hƒ‹Åorang dengan kepercayaan yang hanya
dimaksudkan untuk Yang Mahakuasa; tat-parƒya†ƒ‹Åyang sudah berlin-
dung sepenuhnya kepada Beliau; gacchantiÅpergi; apuna‹-ƒv‚ttimÅkepada
pembebasan; jŠƒnaÅoleh pengetahuan; nirdh�taÅdisucikan; kalma‰ƒ‹Å
keragu-raguan.

Apabila kecerdasan, pikiran, maupun kepercayaan dan tempat ber-
lindung seseorang semua mantap dalam Yang Mahakuasa, dia disu-
cikan sepenuhnya dari keragu-raguan mengetahui pengetahuan yang
lengkap dan dengan demikian dia maju lurus menempuh jalan pem-
bebasan.

PENJELASAN: Kebenaran Rohani Yang Paling Utama ialah ŽrŒ K‚‰†a. Selu-
ruh Bhagavad-gŒtƒ berpusat pada pernyataan bahwa K‚‰†a adalah Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Itulah pernyataan segala kesusasteraan Veda.
Para-tattva berarti Kesunyataan Yang Paling Utama, yang dimengerti oleh
orang yang mengenal Yang Mahakuasa sebagai Brahman, Paramƒtmƒ dan
Bhagavƒn. Bhagavƒn atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah kata
terakhir mengenai Yang Mutlak. Tiada sesuatupun yang melebihi-Nya. K‚‰†a
bersabda, matta‹ paratara„ nƒnyat kiŠcid asti dhanaŠjaya. Brahman yang
tidak bersifat pribadi juga berdasarkan K‚‰†a: brahma†o hi prati‰‡hƒham.
Karena itu, K‚‰†a adalah kesunyataan Yang Paling Utama dalam segala hal.
Kalau pikiran, kecerdasan, kepercayaan dan tempat perlindungan seseorang
selalu berada dalam K‚‰†a, atau dengan kata lain, kalau seseorang sadar
akan K‚‰†a sepenuhnya, pasti ia disucikan dari segala keragu-raguan dan
memiliki pengetahuan yang sempurna tentang segala sesuatu yang menyang-
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kut kerohanian. Orang yang sadar akan K‚‰†a dapat mengerti sepenuhnya
bahwa ada dua kenyataan (persamaan dan individualitas sekaligus) dalam
K‚‰†a. Dilengkapi dengan pengetahuan rohani seperti itu, dia dapat maju
dengan mantap menempuh jalan menuju pembebasan.

Sloka 5.18

ivÛaivNaYaSaMPaàe b]aø<ae Gaiv hiSTaiNa )
éuiNa cEv ìPaake- c Pai<@Taa" SaMadiXaRNa" )) 18 ))

vidyƒ-vinaya-sampanne brƒhma†e gavi hastini
�uni caiva �va-pƒke ca pa†ˆitƒ‹ sama-dar�ina‹

vidyƒÅdengan pendidikan; vinayaÅserta sifat lemah lembut; sampanneÅ
dilengkapi sepenuhnya; brƒhma†eÅdi dalam seorang brƒhma†a; gaviÅdi
dalam sapi; hastiniÅdi dalam gajah; �uniÅdi dalam anjing; caÅdan; evaÅ
pasti; �va-pƒkeÅdi dalam orang yang makan anjing; caÅmasing-masing;
pa†ˆitƒ‹Åorang yang bijaksana; sama-dar�ina‹Åyang melihat dengan
penglihatan yang sama.

Para resi yang rendah hati, berdasarkan pengetahuan yang sejati,
melihat seorang brƒhma†a yang bijaksana dan lemah lembut, seekor
sapi, seekor gajah, seekor anjing dan orang yang makan anjing de-
ngan penglihatan yang sama.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak membedakan antara
jenis-jenis kehidupan atau kasta-kasta. Seorang brƒhma†a dan orang yang
dibuang oleh masyarakat barangkali berbeda menurut pandangan masya-
rakat, atau anjing, sapi, gajah barangkali berbeda ditinjau dari segi jenis
kehidupan, tetapi perbedaan badan tersebut tidak berarti menurut sudut
pandang seorang rohaniwan yang bijaksana. Ini dilandaskan atas hubungan
semua makhluk tersebut dengan Yang Mahakuasa, sebab Tuhan Yang Maha
Esa, bersemayam di dalam hati semua orang melalui bagian yang berkua-
sa penuh dari Diri-Nya sebagai Paramƒtmƒ. Pengertian seperti itu tentang
Yang Mahakuasa adalah pengetahuan yang sejati. Berkenaan dengan ba-
dan-badan dalam berbagai jenis golongan masyarakat atau jenis-jenis kehi-
dupan, K‚‰†a bermurah hati terhadap semuanya secara merata, sebab Beliau
memperlakukan setiap makhluk hidup sebagai kawan. Namun Beliau Sendi-
ri tetap sebagai Paramƒtmƒ, dalam segala keberadaan para makhluk hidup.
K‚‰†a sebagai Paramƒtmƒ bersemayam di dalam hati orang buangan dan di
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dalam hati seorang brƒhma†a, walaupun badan brƒhma†a dan badan orang
buangan tidak sama. Badan-badan adalah benda-benda material yang diha-
silkan dari berbagai sifat material, tetapi sang roh dan Roh Yang Utama di
dalam badan mempunyai sifat rohani yang sama. Akan tetapi, persamaan
sifat antara sang roh dan Roh Yang Utama tidak menyebabkan mereka se-
jajar dalam jumlah, sebab roh yang individual hanya berada di dalam badan
ini, sedangkan Paramƒtmƒ bersemayam di dalam setiap badan. Orang yang
sadar akan K‚‰†a mempunyai pengetahuan penuh tentang hal ini; karena
itu, dia sungguh-sungguh bijaksana dan mempunyai penglihatan yang mera-
ta. Ciri-ciri serupa yang dimiliki oleh sang roh dan Roh Yang Utama ialah
bahwa kedua-duanya sadar, kekal dan penuh kebahagiaan. Tetapi perbedaan-
nya ialah bahwa sang roh yang individual hanya sadar di dalam lingkungan
badan yang terbatas, sedangkan Roh Yang Utama sadar akan semua badan.
Roh Yang Utama bersemayam di dalam semua badan tanpa membedakan
antara badan-badan itu.

Sloka 5.19

whEv TaEiJaRTa" SaGaaeR Yaeza& SaaMYae iSQaTa& MaNa" )
iNadaeRz& ih SaMa& b]ø TaSMaad(b]øi<a Tae iSQaTaa" )) 19 ))

ihaiva tair jita‹ sargo ye‰ƒ„ sƒmye sthita„ mana‹
nirdo‰a„ hi sama„ brahma tasmƒd brahma†i te sthitƒ‹

ihaÅdi dalam hidup ini; evaÅpasti; tai‹Åoleh mereka; jita‹Ådikalahkan;
sarga‹Åkelahiran dan kematian; ye‰ƒmÅmilik siapa; sƒmyeÅdalam soal
sikap yang merata; sthitamÅmantap; mana‹Åpikiran; nirdo‰amÅbebas
dari kesalahan; hiÅpasti; samamÅdalam sikap yang merata; brahmaÅ
seperti Yang Mahakuasa; tasmƒtÅkarena itu; brahma†iÅdi dalam Yang
Mahakuasa; teÅmereka; sthitƒ‹Åmantap.

Orang yang pikirannya telah mantap dalam persamaan dan keme-
rataan sikap, telah mengalahkan keadaan kelahiran dan kematian.
Bagaikan Brahman mereka bebas dari kelemahan, dan karena itu
mereka sudah mantap dalam Brahman.

PENJELASAN: Kemerataan sikap pikiran, sebagaimana disebut di atas, ada-
lah tanda keinsafan diri. Orang yang sungguh-sungguh mencapai tingkat se-
perti itu harus dianggap sudah mengalahkan keadaan-keadaan material, khu-
susnya kelahiran dan kematian. Selama seseorang mempersamakan dirinya

5.19 Perbuatan dalam Kesadaran K‚‰†a 291



dengan badan, ia dianggap roh yang terikat, tetapi begitu dia naik tingkat
sampai tingkat yang merata melalui keinsafan diri, ia dibebaskan dari kehi-
dupan yang terikat. Dengan kata lain, dia tidak harus dilahirkan di dunia
material, tetapi dia dapat masuk angkasa rohani sesudah meninggal. K‚‰†a
bebas dari kelemahan, sebab K‚‰†a bebas dari rasa tertarik dan rasa benci.
Begitu pula, apabila makhluk hidup bebas dari rasa tertarik dan rasa benci,
diapun menjadi bebas dari kelemahan dan memenuhi syarat untuk memasuki
angkasa rohani. Orang seperti itu dianggap sudah mencapai pembebasan,
dan ciri-ciri mereka diuraikan di bawah ini.

Sloka 5.20

Na Pa[ôZYaeiTPa[Ya& Pa[aPYa NaaeiÜJaeTPa[aPYa caiPa[YaMa( )
iSQarbuiÖrSaMMaU!ae b]øivd(b]øi<a iSQaTa" )) 20 ))

na prah‚‰yet priya„ prƒpya nodvijet prƒpya cƒpriyam
sthira-buddhir asamm�ˆho brahma-vid brahma†i sthita‹

naÅtidak pernah; prah‚‰yetÅmerasa riang; priyamÅyang menyenangkan;
prƒpyaÅmendapatkan; naÅtidak; udvijetÅmenjadi goyah; prƒpyaÅmen-
dapatkan; caÅjuga; apriyamÅsesuatu yang tidak menyenangkan; sthira-
buddhi‹Åcerdas tentang dirinya sendiri; asamm�ˆha‹Åtidak dibingung-
kan; brahma-vitÅorang yang mengenal Yang Mahakuasa secara sempurna;
brahma†iÅdalam kerohanian; sthita‹Åmantap.

Seseorang sudah mantap dalam kerohanian jika ia tidak merasa riang
bila mendapatkan sesuatu yang menyenangkan ataupun menyesal bila
ia mendapatkan sesuatu yang tidak menyenangkan, paham tentang
dirinya sendiri, tidak dibingungkan, dan menguasai ilmu pengetahuan
tentang Tuhan.

PENJELASAN: Ciri-ciri orang yang sudah insaf akan dirinya diberikan di sini.
Ciri pertama ialah bahwa ia tidak dikhayalkan dengan mempersamakan di-
rinya yang sejati dengan badan secara palsu. Dia mengetahui secara sempur-
na bahwa dirinya bukan badan, melainkan bagian percikan dari Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, dia tidak riang bila ia mendapatkan se-
suatu, dan juga tidak menyesal bila ia kehilangan sesuatu yang berhubungan
dengan badannya. Kemantapan pikiran seperti itu disebut sthira-buddhi, atau
kecerdasan tentang diri sendiri. Karena itu, dia tidak pernah dibingungkan
oleh salah sangka seolah-olah badan kasar adalah sang roh. Dia juga tidak
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menganggap badan sebagai sesuatu yang kekal hingga mengalpakan ada-
nya sang roh. Pengetahuan seperti itu mengangkat seseorang sampai ting-
kat menguasai ilmu pengetahuan lengkap tentang Kebenaran Mutlak yaitu
Brahman, Paramƒtmƒ dan Bhagavƒn. Dengan demikian ia mengetahui ke-
dudukan dasarnya secara sempurna tanpa berusaha secara palsu untuk me-
nunggal dengan Yang Mahakuasa dalam segala hal. Ini disebut keinsafan
Brahman, atau keinsafan diri. Kesadaran yang mantap seperti itu disebut
kesadaran K‚‰†a.

Sloka 5.21

baùSPaXaeRZvSa¢-aTMaa ivNdTYaaTMaiNa YaTSau%Ma( )
Sa b]øYaaeGaYau¢-aTMaa Sau%Ma+aYaMaénuTae )) 21 ))

bƒhya-spar�e‰v asaktƒtmƒ vindaty ƒtmani yat sukham
sa brahma-yoga-yuktƒtmƒ sukham ak‰ayam a�nute

bƒhya-spar�e‰uÅdalam kesenangan indria-indria lahiriah; asakta-ƒtmƒÅ
orang yang tidak terikat; vindatiÅmenikmati; ƒtmaniÅdalam sang diri; yat
Åitu yang; sukhamÅkebahagiaan; sa‹Ådia; brahma-yogaÅdengan memu-
satkan dalam Brahman; yukta-ƒtmƒÅdirinya dihubungkan; sukhamÅkeba-
hagiaan; ak‰ayamÅtidak terhingga; a�nuteÅmenikmati.

Orang yang sudah mencapai pembebasan seperti itu tidak tertarik
kesenangan indria-indria material, melainkan dia selalu berada dalam
semadi, dan menikmati kebahagiaan di dalam hatinya. Dengan cara
demikian, orang yang sudah insaf akan dirinya menikmati kebaha-
giaan yang tidak terhingga, sebab ia memusatkan pikirannya kepada
Yang Mahakuasa.

ŽrŒ Yamunƒcƒrya, seorang penyembah yang mulia dalam kesadaran K‚‰†a,
telah berkata:

yad-avadhi mama ceta‹ k‚‰†a-padƒravinde
nava-nava-rasa-dhƒmany udyata„ rantum ƒsŒt

tad-avadhi bata nƒrŒ-sa…game smaryamƒne
bhavati mukha-vikƒra‹ su‰‡hu ni‰‡hŒvana„ ca

ÐSemenjak saya menekuni cinta-bhakti rohani kepada K‚‰†a, dan menginsafi
kebahagiaan yang selalu baru pada K‚‰†a, apabila saya memikirkan kese-
nangan hubungan kelamin, saya meludahi pikiran itu, saya mencibirkan bi-
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bir karena saya tidak senang." Orang yang berada dalam brahma-yoga, atau
kesadaran K‚‰†a, begitu tekun dalam cinta-bhakti kepada Tuhan sehingga
dia sepenuhnya kehilangan minat terhadap kesenangan indria-indria mate-
rial. Kesenangan material tertinggi ialah kesenangan hubungan suami isteri.
Seluruh dunia bergerak di bawah pesona kesenangan itu, dan orang dunia-
wi tidak dapat bekerja sama sekali tanpa motivasi itu. Tetapi orang yang te-
kun dalam kesadaran K‚‰†a dapat bekerja dengan semangat yang lebih be-
sar tanpa kesenangan hubungan suami isteri, hubungan demikian merupakan
sesuatu yang dihindarinya. Itulah ujian keinsafan rohani. Keinsafan rohani
dan kesenangan hubungan suami isteri kurang cocok satu sama lain. Orang
yang sadar akan K‚‰†a tidak tertarik pada jenis kesenangan indria-indria
manapun, sebab dia sudah mencapai pembebasan.

Sloka 5.22

Yae ih Sa&SPaXaRJaa >aaeGaa du"%YaaeNaYa Wv Tae )
AaÛNTavNTa" k-aENTaeYa Na Taezu rMaTae buDa" )) 22 ))

ye hi sa„spar�a-jƒ bhogƒ du‹kha-yonaya eva te
ƒdy-antavanta‹ kaunteya na te‰u ramate budha‹

yeÅmereka itu; hiÅpasti; sa„spar�a-jƒ‹Åmelalui hubungan dengan indria-
indria material; bhogƒ‹Åkenikmatan; du‹khaÅkesedihan; yonaya‹Åsum-
ber-sumber; evaÅpasti; teÅmereka adalah; ƒdiÅawal; antaÅakhir; vanta‹
Åmengalami; kaunteyaÅwahai putera KuntŒ; naÅtidak pernah; te‰uÅ
dalam hal-hal itu; ramateÅbersenang hati; budha‹Åorang cerdas.

Orang cerdas tidak ikut serta dalam sumber-sumber kesengsaraan,
yang disebabkan oleh hubungan dengan indria-indria material. Wahai
putera KuntŒ, kesenangan seperti itu berawal dan berakhir, karena
itu, orang bijaksana tidak bersenang hati dengan hal-hal itu.

PENJELASAN: Kesenangan indria-indria material disebabkan oleh hubungan
indria-indria material, yang semua bersifat sementara karena badan itu sen-
diri bersifat sementara. Orang yang sudah mencapai pembebasan tidak terta-
rik pada sesuatupun yang bersifat sementara. Setelah mengetahui rasa riang
kebahagiaan rohani secara mendalam, bagaimana mungkin orang yang sudah
mencapai pembebasan setuju menikmati kesenangan yang palsu? Di dalam
Padma Purƒ†a (�rŒ Rƒmacandra-�ata-nƒma-stotra, ayat 8) dinyatakan:
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ramante yogino 'nante satyƒnande cid-ƒtmani
iti rƒma-padenƒsau para„ brahmƒbhidhŒyate

ÐPara ahli kebatinan memperoleh kesenangan rohani yang tidak terhingga
dari Kebenaran Mutlak. Karena itu, Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, juga bernama Rƒma."

Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (5.5.1) juga dinyatakan:

nƒya„ deho deha-bhƒjƒ„ n‚-loke
ka‰‡ƒn kƒmƒn arhate viˆ-bhujƒ„ ye

tapo divya„ putrakƒ yena sattva„
�uddhyed yasmƒd brahma-saukhya„ tv anantam

ÐPutera-putera-ku yang tercinta, tidak ada alasan untuk bekerja demikian
kerasnya demi kesenangan indria-indria selama kita berada dalam bentuk
kehidupan manusia ini; kesenangan seperti itu tersedia bahkan bagi binatang
yang makan kotoran [babi]. Melainkan, dalam hidup ini, sebaiknya engkau
melakukan pertapaan yang memungkinkan kehidupanmu akan disucikan,
dan sebagai hasilnya engkau akan dapat menikmati kebahagiaan rohani yang
tidak terhingga."

Karena itu, para yogŒ yang sejati ataupun rohaniwan-rohaniwan yang bijak-
sana tidak tertarik pada kesenangan-kesenangan indria, yang menyebabkan
kehidupan material berjalan terus menerus. Semakin seseorang ketagihan
kesenangan-kesenangan material, semakin ia terperangkap oleh kesengsaraan
material.

Sloka 5.23

Xa¥-aeTaqhEv Ya" Saae!u& Pa[aKXarqrivMaae+a<aaTa( )
k-aMa§-aeDaaeÙv& veGa& Sa Yau¢-" Sa Sau%q Nar" )) 23 ))

�aknotŒhaiva ya‹ soˆhu„ prƒk �arŒra-vimok‰a†ƒt
kƒma-krodhodbhava„ vega„ sa yukta‹ sa sukhŒ nara‹

�aknotiÅdapat; iha evaÅdi dalam badan yang dimiliki sekarang; ya‹Å
orang yang; soˆhumÅmenahan; prƒkÅsebelum; �arŒraÅbadan; vimok‰a†ƒt
Åmeninggalkan; kƒmaÅkeinginan; krodhaÅdan amarah; udbhavamÅ
dihasilkan dari; vegamÅdorongan; sa‹Ådia; yukta‹Ådalam semadi; sa‹Å
dia; sukhŒÅbahagia; nara‹Åmanusia.
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Kalau seseorang dapat menahan dorongan indria-indria material dan
menahan kekuatan keinginan dan amarah sebelum ia meninggalkan
badan yang dimilikinya sekarang, maka kedudukannya baik dan ia
berbahagia di dunia ini.

PENJELASAN: Kalau seseorang ingin mencapai kemajuan yang mantap da-
lam menempuh jalan keinsafan diri, dia harus berusaha mengendalikan do-
rongan-dorongan indria-indria material. Ada dorongan untuk berbicara, do-
rongan amarah, dorongan pikiran, dorongan perut, dorongan kemaluan, dan
dorongan lidah. Orang yang dapat mengendalikan dorongan berbagai indria
dan pikiran disebut gosvƒmŒ, atau svƒmŒ. Para gosvƒmŒ hidup dengan cara
yang terkendalikan secara ketat. Mereka meninggalkan dorongan-dorongan
indria sama sekali. Apabila keinginan material tidak dipuaskan, maka ke-
inginan-keinginan itu menimbulkan amarah, dan dengan demikian pikiran,
mata, dan dada menjadi tegang. Karena itu, seseorang harus melatih diri
untuk mengendalikan keinginan duniawi sebelum dia meninggalkan badan
material ini. Dimengerti bahwa orang yang sudah dapat melakukan demi-
kian sudah insaf akan diri. Dengan demikian, ia berbahagia dalam keadaan
keinsafan diri. Kewajiban seorang rohaniwan ialah berusaha sekuat tenaga
untuk mengendalikan keinginan dan amarah.

Sloka 5.24

Yaae_NTa"Sau%ae_NTararaMaSTaQaaNTaJYaaeRiTarev Ya" )
Sa YaaeGaq b]øiNavaR<a& b]ø>aUTaae_iDaGaC^iTa )) 24 ))

yo 'nta‹-sukho 'ntar-ƒrƒmas tathƒntar-jyotir eva ya‹
sa yogŒ brahma-nirvƒ†a„ brahma-bh�to 'dhigacchati

ya‹Åorang yang; anta‹-sukha‹Åberbahagia dari dalam dirinya; anta‹-ƒrƒ-
ma‹Ågiat menikmati di dalam dirinya; tathƒÅbeserta; anta‹-jyoti‹Åtuju-
an di dalam dirinya; evaÅpasti; ya‹Åsiapapun; sa‹Ådia; yogŒÅseorang
ahli kebatinan; brahma-nirvƒ†amÅpembebasan dalam Yang Mahakuasa;
brahma-bh�ta‹Ådengan menginsafi diri; adhigacchatiÅmencapai.

Orang yang berbahagia di dalam dirinya, giat dan riang di dalam diri-
nya, dan tujuannya di dalam dirinya, sungguh-sungguh ahli kebatinan
yang sempurna. Dia mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa,
dan akhirnya dia mencapai kepada Yang Mahakuasa.
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PENJELASAN: Kalau seseorang tidak dapat menikmati kebahagiaan di da-
lam hatinya, bagaimana mungkin ia mengundurkan diri dari kesibukan la-
hiriah yang dimaksudkan untuk memperoleh kebahagiaan yang dangkal?
Orang yang sudah mencapai pembebasan menikmati kebahagiaan melalui
pengalaman yang nyata. Karena itu, ia dapat duduk diam di tempat mana-
pun dan menikmati kegiatan hidup dari dalam hatinya. Orang yang sudah
mencapai pembebasan seperti itu tidak menginginkan kesenangan materi-
al lagi dari luar. Keadaan ini disebut brahma-bh�ta, dan kalau seseorang
sudah mencapai keadaan ini, terjamin bahwa dia akan pulang, kembali ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 5.25

l/>aNTae b]øiNavaR<aMa*zYa" +aq<ak-LMaza" )
i^àÜEDaa YaTaaTMaaNa" SavR>aUTaihTae rTaa" )) 25 ))

labhante brahma-nirvƒ†am ‚‰aya‹ k‰Œ†a-kalma‰ƒ‹
chinna-dvaidhƒ yatƒtmƒna‹ sarva-bh�ta-hite ratƒ‹

labhanteÅmencapai; brahma-nirvƒ†amÅpembebasan di dalam Yang Maha-
kuasa; ‚‰aya‹Åorang yang giat di dalam; k‰Œ†a-kalma‰ƒ‹Åorang bebas dari
segala dosa; chinnaÅsetelah merobek; dvaidhƒ‹Åhal-hal yang relatif; yata-
ƒtmƒna‹Åsibuk dalam keinsafan diri; sarva-bh�taÅuntuk semua makhluk
hidup; hiteÅdalam pekerjaan demi kesejahteraan; ratƒ‹Åsibuk.

Orang yang berada di luar hal-hal yang relatif yang berasal dari ke-
ragu-raguan, dengan pikirannya tekun di dalam hati, selalu sibuk
bekerja demi kesejahteraan semua makhluk hidup, dan bebas dari
segala dosa, mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa.

PENJELASAN: Hanya orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya dapat dika-
takan sibuk di dalam pekerjaan demi kesejahteraan semua makhluk hidup.
Apabila seseorang sungguh-sungguh memiliki pengetahuan bahwa K‚‰†a
adalah sumber segala sesuatu, maka bila dia bertindak dengan semangat
seperti itu ia bertindak untuk semua orang. Manusia menderita karena orang
melupakan K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama yang me-
nikmati, Pemilik Yang Paling Utama, dan Kawan Yang Paling Utama. Kare-
na itu, kalau seseorang bertindak untuk menghidupkan kembali kesadaran
tersebut dalam seluruh masyarakat manusia, itulah pekerjaan tertinggi demi
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kesejahteraan orang. Seseorang tidak dapat menekuni pekerjaan kelas utama
demi kesejahteraan orang seperti itu kalau ia belum mencapai pembebasan
dalam Yang Mahakuasa. Orang yang sadar akan K‚‰†a, tidak ragu-ragu ten-
tang Ke-Mahakuasaan K‚‰†a. Dia tidak ragu-ragu karena dia sudah bebas
sepenuhnya dari segala dosa. Inilah keadaan cinta-bhakti yang suci.

Orang yang hanya sibuk melayani kesejahteraan jasmani masyarakat ma-
nusia sebenarnya tidak dapat menolong siapapun. Kalau seseorang hanya
membuat badan jasmani dan pikiran merasa lega untuk sementara waktu,
itu tidak memuaskan. Sebenarnya orang harus menghadapi kesulitan dalam
perjuangan hidup yang keras karena mereka melupakan hubungannya de-
ngan Tuhan Yang Maha Esa. Apabila seseorang sudah sepenuhnya menyada-
ri hubungannya dengan K‚‰†a, maka ia benar-benar mencapai pembebasan,
walaupun mungkin ia masih berada di dalam badan material.

Sloka 5.26

k-aMa§-aeDaivMau¢-aNaa& YaTaqNaa& YaTaceTaSaaMa( )
Ai>aTaae b]øiNavaR<a& vTaRTae ividTaaTMaNaaMa( )) 26 ))

kƒma-krodha-vimuktƒnƒ„ yatŒnƒ„ yata-cetasƒm
abhito brahma-nirvƒ†a„ vartate viditƒtmanƒm

kƒmaÅdari keinginan; krodhaÅdan amarah; vimuktƒnƒmÅmengenai
orang yang sudah dibebaskan; yatŒnƒmÅmengenai orang-orang suci; yata-
cetasƒmÅyang sudah mengendalikan pikiran sepenuhnya; abhita‹Åpasti
dalam waktu yang dekat sekali; brahma-nirvƒ†amÅpembebasan dalam Yang
Mahakuasa; vartateÅada di sana; vidita-ƒtmanƒmÅmengenai orang yang
sudah insaf akan diri.

Orang yang bebas dari amarah dan segala keinginan material, insaf
akan diri, berdisiplin-diri dan senantiasa berusaha mencapai kesem-
purnaan, pasti akan mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa
dalam waktu yang dekat sekali.

PENJELASAN: Di antara semua orang suci yang senantiasa tekun berusaha
menuju pembebasan, orang yang sadar akan K‚‰†a adalah yang paling baik.
Dalam Bhƒgavatam (4.22.39), kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut:

yat-pƒda-pa…kaja-palƒ�a-vilƒsa-bhaktyƒ
karmƒ�aya„ grathitam udgrathayanti santa‹
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tadvan na rikta-matayo yatayo 'pi ruddha-
sroto-ga†ƒs tam ara†a„ bhaja vƒsudevam

ÐCobalah menyembah Vƒsudeva, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, da-
lam bhakti. Resi-resi besar sekalipun tidak dapat mengendalikan kekuatan
indria-indria dengan cara yang seefektif orang yang tekun dalam kebaha-
giaan rohani dengan cara melayani kaki-padma K‚‰†a sehingga mencabut
keinginan untuk kegiatan yang membuahkan hasil yang sudah berakar di
dalam hati."

Keinginan untuk menikmati hasil dari pekerjaan sangat mendarah-daging
di dalam hati roh yang terikat sehingga resi-resi yang hebat sekalipun menga-
lami kesulitan dalam mengendalikan keinginan seperti itu, walaupun mereka
berusaha sekuat tenaga. Seorang penyembah Tuhan yang senantiasa mene-
kuni bhakti dalam kesadaran K‚‰†a dan sempurna dalam keinsafan diri men-
capai pembebasan dalam Yang Mahakuasa dengan cepat sekali. Oleh karena
pengetahuannya lengkap dalam keinsafan diri, dia selalu tetap dalam sema-
di. Contoh yang serupa mengenai hal ini sebagai berikut.

dar�ana-dhyƒna-sa„spar�air matsya-k�rma-viha…gamƒ‹
svƒny apatyƒni pu‰†anti tathƒham api padma-ja

ÐDengan cara melihat, dengan cara bersemadi dan dengan cara sentuhan
saja, ikan, kura-kura dan burung memelihara anak-anaknya. Sayapun mela-
kukan seperti itu, wahai Padmaja."

Ikan membesarkan anaknya hanya dengan cara memandangnya. Kura-kura
membesarkan anaknya hanya dengan bersemadi. Kura-kura bertelur di da-
rat dan induk kura-kura bersemadi pada telur itu sambil ia berada dalam
air. Begitu pula, walaupun seseorang penyembah yang sadar akan K‚‰†a,
jauh dari tempat tinggal K‚‰†a, ia dapat mengangkat dirinya sampai tempat
tinggal itu hanya dengan cara berpikir tentang K‚‰†a senantiasa melalui ke-
sibukan dalam kesadaran K‚‰†a. Ia tidak merasakan penderitaan kesengsa-
raan material; keadaan hidup demikian disebut brahma-nirvƒ†a, yang berar-
ti kesengsaraan material tidak ada karena dia senantiasa khusuk dalam
Yang Mahakuasa.

Sloka 5.27Ä28

SPaXaaRNk*-Tva bihbaRùa&ê+auêEvaNTare >a]uvae" )
Pa[a<aaPaaNaaE SaMaaE k*-Tva NaaSaa>YaNTarcair<aaE )) 27 ))
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YaTaeiNd]YaMaNaaebuiÖMauRiNaMaaeR+aParaYa<a" )
ivGaTaeC^a>aYa§-aeDaae Ya" Sada Mau¢- Wv Sa" )) 28 ))

spar�ƒn k‚tvƒ bahir bƒhyƒ„� cak‰u� caivƒntare bhruvo‹
prƒ†ƒpƒnau samau k‚tvƒ nƒsƒbhyantara-cƒri†au

yatendriya-mano-buddhir munir mok‰a-parƒya†a‹
vigatecchƒ-bhaya-krodho ya‹ sadƒ mukta eva sa‹

spar�ƒnÅobyek-obyek indria, misalnya suara; k‚tvƒÅmenjaga; bahi‹Ådi
luar; bƒhyƒnÅyang tidak diperlukan; cak‰u‹Åmata; caÅjuga; evaÅpasti;
antareÅdi antara; bhruvo‹Åalis mata; prƒ†a-apƒnauÅudara yang bergerak
ke atas serta ke bawah; samauÅdalam keadaan tergantung; k‚tvƒÅmenja-
ga; nƒsa-abhyantaraÅdi dalam lobang hidung; cƒri†auÅmeniup; yataÅdi-
kendalikan; indriyaÅindria-indria; mana‹Åpikiran; buddhi‹Åkecerdasan;
muni‹Åseorang rohaniwan; mok‰aÅuntuk pembebasan; parƒya†a‹Åde-
ngan ditakdirkan seperti itu; vigataÅsetelah membuang; icchƒÅkeinginan;
bhayaÅrasa takut; krodha‹Åamarah; ya‹Åorang yang; sadƒÅselalu;
mukta‹Åsudah mencapai pembebasan; evaÅpasti; sa‹Ådialah.

Dengan menutup indria terhadap segala obyek indria dari luar, men-
jaga mata dan penglihatan dipusatkan antara kedua alis mata, meng-
hentikan nafas keluar dan masuk di dalam lobang hidung, dan dengan
cara demikian mengendalikan pikiran, indria-indria dan kecerdasan,
seorang rohaniwan yang bertujuan mencapai pembebasan menjadi
bebas dari keinginan, rasa takut dan amarah. Orang yang selalu be-
rada dalam keadaan demikian pasti mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Dengan menekuni kesadaran K‚‰†a, seseorang dapat sege-
ra mengerti identitas rohaninya, kemudian dapat mengerti tentang Tuhan
Yang Maha Esa melalui cara bhakti. Apabila seseorang sudah mantap dalam
bhakti, ia mencapai kedudukan rohani, dan memenuhi syarat untuk merasa-
kan adanya Tuhan di dalam lingkungan kegiatannya. Kedudukan khusus ini
disebut pembebasan dalam Yang Mahakuasa.

Sesudah menjelaskan prinsip-prinsip pembebasan dalam Yang Mahakuasa
yang disebut di atas, K‚‰†a memberikan pelajaran kepada Arjuna tentang ba-
gaimana seseorang dapat mencapai kedudukan itu melalui latihan kebatinan
atau yoga yang bernama a‰‡ƒ…ga-yoga. A‰‡ƒ…ga-yoga adalah proses yang ter-
diri dari delapan tahap yaitu: yama, niyama, ƒsana, pra†ƒyƒma, pratyƒhƒra,
dhƒra†ƒ, dhyƒna, dan samƒdhi. Dalam akhir Bab Enam, mata pelajaran
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yoga diuraikan secara khusus. Pada akhir Bab Lima hanya kata pengantar
tentang hal itu diberikan. Seseorang harus mengusir obyek-obyek indria se-
perti suara, rabaan, bentuk, rasa dan bau dengan proses pratyƒhƒra dalam
yoga, kemudian menjaga pengelihatan mata ditengah-tengah antara alis mata
dan memusatkan perhatian pada ujung hidung dengan mata setengah dipe-
jamkan. Tidak ada manfaat memejamkan mata sepenuhnya, sebab dalam
keadaan demikian kemungkinan besar seseorang akan tertidur. Juga tidak
ada manfaat kalau seseorang membuka mata sepenuhnya, sebab dalam ke-
adaan demikian ada bahaya bahwa dia akan tertarik kepada obyek-obyek
indria. Gerak nafas ditahan di dalam lubang hidung dengan menetralisir arus
udara yang bergerak ke atas dan ke bawah di dalam badan. Dengan berlatih
yoga seperti itu, seseorang dapat mengendalikan indria-indria, menghindari
obyek-obyek indria dari luar, dan dengan demikian menyiapkan diri untuk
pembebasan dalam Yang Mahakuasa.

Proses yoga tersebut membantu seseorang hingga dibebaskan dari segala
jenis rasa takut dan amarah; dan dengan demikian merasakan adanya Roh
Yang Utama pada kedudukan rohani. Dengan kata lain, kesadaran K‚‰†a
adalah proses termudah untuk melaksanakan prinsip-prinsip yoga. Hal ini
akan dijelaskan secara panjang lebar dalam bab berikut. Akan tetapi, orang
yang sadar akan K‚‰†a selalu tekun dalam bhakti, dan dia tidak mengambil
resiko bahwa indria-indrianya akan hilang dalam kesibukan yang lain. Kesa-
daran K‚‰†a adalah cara yang lebih baik dari pada a‰‡ƒ…ga-yoga untuk me-
ngendalikan indria-indria.

Sloka 5.29

>aae¢-ar& YajTaPaSaa& SavRl/aek-MaheìrMa( )
Sauôd& SavR>aUTaaNaa& jaTva Maa& XaaiNTaMa*C^iTa )) 29 ))

bhoktƒra„ yajŠa-tapasƒ„ sarva-loka-mahe�varam
suh‚da„ sarva-bh�tƒnƒ„ jŠƒtvƒ mƒ„ �ƒntim ‚cchati

bhoktƒramÅyang menikmati hasil; yajŠaÅkorban-korban suci; tapasƒmÅ
serta pertapaan dan kesederhanaan; sarva-lokaÅseluruh planet dan para
dewa di planet-planet itu; maha-Œ�varamÅTuhan Yang Maha Esa; su-h‚dam
Åpenolong; sarvaÅterhadap semua; bh�tƒnƒmÅpara makhluk hidup;
jŠƒtvƒÅdengan mengetahui demikian; mƒmÅAku (ŽrŒ K‚‰†a); �ƒntimÅ
rasa lega setelah dibebaskan dari kesengsaraan material; ‚cchatiÅseseorang
mencapai.
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Orang yang sadar kepada-Ku sepenuhnya, karena ia mengenal Aku
sebagai Penerima utama segala korban suci dan pertapaan, Tuhan
Yang Maha Esa penguasa semua planet dan dewa, dan penolong yang
mengharapkan kesejahteraan semua mahkluk hidup, akan mencapai
kedamaian dari penderitaan kesengsaraan material.

PENJELASAN: Roh-roh yang terikat dalam cengkraman tenaga yang meng-
khayalkan sangat menginginkan tercapainya kedamaian di dunia material.
Tetapi mereka tidak mengetahui rumus untuk kedamaian, yang dijelaskan
dalam Bhagavad-gŒtƒ pada bagian ini. Rumus kedamaian yang paling uta-
ma adalah sebagai berikut: ŽrŒ K‚‰†a-lah yang menikmati hasil segala ke-
giatan manusia. Seharusnya manusia mempersembahkan segala sesuatu un-
tuk pengabdian rohani kepada Tuhan, sebab Beliaulah Pemilik semua planet
dan dewa yang ada di planet-planet itu. Tiada seorangpun yang lebih tinggi
daripada Beliau. Beliau lebih tinggi daripada dewa yang paling tinggi, yaitu
dewa Živa dan dewa Brahmƒ. Dalam Veda (�vetƒ�vatara Upani‰ad 6.7), Tuhan
Yang Maha Esa diuraikan sebagai, tam Œ�varƒ†ƒ„ parama„ mahe�varam. Di
bawah pesona khayalan, para makhluk hidup berusaha menjadi Penguasa
segala sesuatu yang dipandangnya, tetapi sebenarnya mereka dikuasai oleh
tenaga material K‚‰†a. K‚‰†a adalah Penguasa alam material, dan roh-roh
yang terikat berada di bawah peraturan alam material yang keras. Kalau sese-
orang belum mengerti kenyataan pokok tersebut, tidak mungkin dia menca-
pai kedamaian di dunia, baik secara pribadi maupun secara bersama. Inilah
pengertian kesadaran K‚‰†a: ŽrŒ K‚‰†a adalah Yang Mahakuasa, dan semua
makhluk hidup, termasuk pula para dewa yang mulia, adalah bawahan K‚‰†a.
Seseorang dapat mencapai kedamaian yang sempurna hanya kalau ia sadar
akan K‚‰†a secara lengkap.

Bab Lima ini adalah penjelasan yang praktis tentang kesadaran K‚‰†a,
yang pada umumnya dikenal sebagai karma-yoga. Pertanyaan angan-angan
tentang bagaimana karma-yoga dapat memberikan pembebasan dijawab di
sini. Bekerja dalam kesadaran K‚‰†a berarti bekerja dengan pengetahuan
lengkap tentang Tuhan sebagai Penguasa. Pekerjaan seperti itu tidak ber-
beda dengan pengetahuan rohani. Kesadaran K‚‰†a secara langsung ada-
lah bhakti-yoga, dan jŠƒna-yoga adalah jalan menuju bhakti-yoga. Kesadaran
K‚‰†a berarti bekerja dengan penuh pengetahuan tentang hubungan kita
dengan Yang Mutlak Yang Paling Utama. Kesempurnaan kesadaran tersebut
ialah pengetahuan yang sempurna tentang K‚‰†a, atau Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Sang roh yang murni adalah hamba Tuhan yang kekal
sebagai bagian percikan dari K‚‰†a yang mempunyai sifat yang sama seperti
K‚‰†a. Sang roh yang murni mengadakan hubungan dengan mƒyƒ (khayalan)
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karena keinginan untuk berkuasa atas mƒyƒ. Itulah yang menyebabkan ba-
nyak penderitaan yang dialaminya. Selama ia berhubungan dengan alam,
ia harus melaksanakan pekerjaan menurut kebutuhan-kebutuhan material.
Akan tetapi, kesadaran K‚‰†a membawa seseorang ke dalam kehidupan
rohani walaupun ia masih berada dalam kekuasaan alam, sebab kesadaran
K‚‰†a berarti menghidupkan kembali kehidupan rohani melalui latihan di
dunia material. Makin seseorang maju dalam kesadaran K‚‰†a, makin dia
dibebaskan dari cengkraman alam. K‚‰†a tidak berat sebelah terhadap siapa-
pun. Segala sesuatu tergantung pada pelaksanaan tugas kewajiban yang nya-
ta dalam kesadaran K‚‰†a, dan ini membantu seseorang untuk mengendali-
kan indria-indria dalam segala hal dan mengalahkan pengaruh keinginan
dan amarah. Orang yang berdiri dengan teguh dalam kesadaran K‚‰†a, dan
mengendalikan nafsu tersebut diatas, sesungguhnya mantap pada tingkat
rohani, atau brahma-nirvƒ†a. Kebatinan yang terdiri dari delapan tahap di-
jalankan dengan sendirinya di dalam kesadaran K‚‰†a, sebab tujuan utama
yoga itu dipenuhi. Ada proses naik tingkat secara bertahap dalam latihan
yama, niyama, ƒsana, prƒ†ƒyƒma, pratyƒhƒra, dhƒra†ƒ, dhyƒna, dan samƒdhi.
Tetapi tahap-tahap ini hanya merupakan pendahuluan untuk kesempurnaan
bhakti, satu-satunya proses yang menganugerahkan kedamaian kepada ma-
nusia. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Lima ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐKarma-yogaÅPerbuatan dalam Kesadaran K‚‰†a."
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B A B E NA M

Dhyƒna-yoga

Sloka 6.1

é[q>aGavaNauvac
ANaaié[Ta" k-MaRf-l&/ k-aYa| k-MaR k-raeiTa Ya" )
Sa SaNNYaaSaq c YaaeGaq c Na iNariGanNaR cai§-Ya" )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
anƒ�rita‹ karma-phala„ kƒrya„ karma karoti ya‹
sa sannyƒsŒ ca yogŒ ca na niragnir na cƒkriya‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅTuhan Yang Maha Esa bersabda; anƒ�rita‹Åtanpa
berlindung; karma-phalamÅterhadap hasil pekerjaan; kƒryamÅwajib; kar-
maÅpekerjaan; karotiÅmelaksanakan; ya‹Åorang yang; sa‹Ådia; san-
nyƒsŒÅpada tingkat meninggalkan hal-hal duniawi; caÅjuga; yogŒÅahli
kebatinan; caÅjuga; naÅtidak; ni‹Åtanpa; agni‹Åapi; naÅtidak juga;
caÅjuga; akriya‹Åtanpa kewajiban.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Orang yang tidak terikat
pada hasil pekerjaannya dan bekerja menurut tugas kewajibannya
berada pada tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi.
Dialah ahli kebatinan yang sejati, bukanlah orang yang tidak pernah
menyalakan api dan tidak melakukan pekerjaan apapun yang menjadi
sannyƒsŒ dan yogŒ yang sejati.

PENJELASAN: Dalam bab ini, ŽrŒ K‚‰†a menjelaskan bahwa proses sistem
yoga terdiri dari delapan tahap adalah cara untuk mengendalikan pikiran
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dan indria-indria. Akan tetapi, ini sulit sekali dilaksanakan oleh orang awam,
khususnya pada jaman Kali. Walaupun sistem yoga yang terdiri dari delapan
tahap dianjurkan dalam bab ini, K‚‰†a menegaskan bahwa proses karma-
yoga, atau bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, lebih baik. Semua orang ber-
tindak di dunia ini untuk memelihara keluarganya dan perlengkapan mereka.
Tetapi tiada seorangpun yang bekerja tanpa suatu kepentingan pribadi, ke-
puasan pribadi, baik secara terpadu maupun secara luas. Ukuran kesempur-
naan ialah bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, bukan dengan tujuan menik-
mati hasil pekerjaan. Bertindak dalam kesadaran K‚‰†a adalah kewajiban
setiap makhluk hidup, sebab pada dasarnya kita semua bagian dari Yang
Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa. Ang-
gota-anggota badan bekerja untuk memuaskan seluruh badan. Anggota-ang-
gota badan tidak bergerak untuk memuaskan diri masing-masing, melainkan
untuk memuaskan keseluruhan yang lengkap. Begitu pula, makhluk hidup
yang tidak bekerja demi kepuasan pribadi melainkan bekerja untuk memuas-
kan keseluruhan yang paling utama adalah sannyƒsŒ dan yogŒ yang sempurna.

Kadang-kadang para sannyƒsŒ berpikir dengan cara yang tidak wajar se-
olah-olah mereka sudah dibebaskan dari segala tugas material. Karena itu
mereka berhenti melakukan agnihotra-yajŠa (korban suci dengan api). Teta-
pi mereka sebenarnya mempunyai kepentingan pribadi karena tujuan mereka
adalah menunggal dengan Brahman yang bersifat pribadi. Keinginan seperti
itu lebih tinggi daripada keinginan material manapun, tetapi keinginan itupun
tidak bebas dari kepentingan pribadi. Begitu pula, seorang yogŒ kebatinan
yang mempraktekkan sistem yoga dengan mata setengah dipejamkan dan
menghentikan segala kegiatan material masih menginginkan suatu kepuas-
an untuk diri pribadi. Tetapi orang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a
bekerja untuk memuaskan keseluruhan, bebas dari kepentingan pribadi.
Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak mempunyai keinginan untuk memuas-
kan dirinya sendiri. Ukuran sukses bagi orang yang sadar akan K‚‰†a ialah
kepuasan K‚‰†a, dengan demikian dia menjadi sannyƒsŒ yang sempurna, atau
yogŒ yang sempurna. ŽrŒ Caitanya, adalah lambang kesempurnaan tertinggi
dalam melepaskan ikatan, berdoa sebagai berikut:

na dhana„ na jana„ na sundarŒ„
kavitƒ„ vƒ jagad-Œ�a kƒmaye

mama janmani janmanŒ�vare
bhavatƒd bhaktir ahaitukŒ tvayi

ÐO Tuhan Yang Mahakuasa, hamba tidak mempunyai keinginan untuk me-
ngumpulkan kekayaan atau menikmati wanita-wanita yang cantik. Hamba
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juga tidak menginginkan sejumlah pengikut. Yang hamba inginkan adalah
karunia yang tiada sebabnya berupa kesempatan untuk ber-bhakti kepada
Anda dalam hidup hamba, dalam setiap penjelmaan."

Sloka 6.2

Ya& SaNNYaaSaiMaiTa Pa[ahuYaaeRGa& Ta& iviÖ Paa<@v )
Na ùSaNNYaSTaSaªLPaae YaaeGaq >aviTa k-êNa )) 2 ))

ya„ sannyƒsam iti prƒhur yoga„ ta„ viddhi pƒ†ˆava
na hy asannyasta-sa†kalpo yogŒ bhavati ka�cana

yamÅapa; sannyƒsamÅmelepaskan ikatan; itiÅdemikian; prƒhu‹Åmere-
ka mengatakan; yogamÅmengadakan hubungan dengan Yang Mahakua-
sa; tamÅitu; viddhiÅengkau harus mengetahui; pƒ†ˆavaÅwahai putera
Pƒ†ˆu; naÅtidak pernah; hiÅpasti; asannyastaÅtanpa meninggalkan; sa…-
kalpa‹Åkeinginan untuk memuaskan diri sendiri; yogŒÅseorang rohaniwan
yang ahli kebatinan; bhavatiÅmenjadi; ka�canaÅsiapapun.

Hendaknya engkau mengetahui bahwa apa yang disebut melepas-
kan ikatan sama dengan yoga atau mengadakan hubungan antara
diri kita dengan Yang Mahakuasa, wahai putera Pƒ†ˆu, sebab sese-
orang tidak akan pernah dapat menjadi yogŒ kecuali ia melepaskan
keinginan untuk memuaskan indria-indria.

PENJELASAN: Sannyƒsa-yoga atau bhakti yang sejati berarti seseorang harus
mengetahui kedudukan dasarnya sebagai makhluk hidup, dan bertindak se-
suai dengan kedudukan dasar itu. Makhluk hidup tidak memiliki identitas
yang bebas. Makhluk hidup adalah tenaga pinggir dari Yang Mahakuasa.
Apabila makhluk hidup ditangkap oleh tenaga material, dia terikat, dan apa-
bila dia sadar akan K‚‰†a, atau sadar akan tenaga rohani, dia berada dalam
keadaan hidupnya yang sejati dan wajar. Karena itu, apabila seseorang me-
miliki pengetahuan yang lengkap, dia menghentikan segala kepuasan indria-
indria material, atau melepaskan ikatan terhadap segala jenis kegiatan untuk
kepuasan indria-indria. Inilah latihan bagi para yogŒ yang mengekang indria-
indria dari ikatan material. Tetapi orang yang sadar akan K‚‰†a tidak mem-
punyai kesempatan untuk menggunakan indria-indrianya dalam kegiatan ma-
napun yang tidak bertujuan untuk K‚‰†a. Karena itu, orang yang sadar akan
K‚‰†a sekaligus menjadi sannyƒsŒ dan yogŒ. Maksud pengetahuan dan pe-
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ngekangan indria-indria, sebagaimana dianjurkan dalam proses-proses yajŠa
dan yoga, dilaksanakan dengan sendirinya dalam kesadaran K‚‰†a. Kalau se-
seorang tidak dapat meninggalkan kegiatan yang berasal dari sifat memen-
tingkan diri sendiri, maka jŠƒna dan yoga percuma baginya. Tujuan sejati
ialah makhluk hidup harus meninggalkan segala kepuasan yang mementing-
kan diri sendiri dan bersedia memuaskan Yang Mahakuasa. Orang yang sa-
dar akan K‚‰†a tidak mempunyai keinginan untuk kenikmatan pribadi dari
jenis manapun. Dia selalu sibuk untuk kenikmatan Yang Mahakuasa. Karena
itu, orang yang tidak mempunyai keterangan tentang Yang Mahakuasa pas-
ti menjadi sibuk dalam memuaskan dirinya sendiri, sebab tiada seorangpun
yang dapat berdiri pada tingkat tidak melakukan kegiatan. Segala maksud
dipenuhi secara sempurna oleh latihan kesadaran K‚‰†a.

Sloka 6.3

Aaåå+aaeMauRNaeYaaeRGa& k-MaR k-ar<aMauCYaTae )
YaaeGaaæ!SYa TaSYaEv XaMa" k-ar<aMauCYaTae )) 3 ))

ƒruruk‰or muner yoga„ karma kƒra†am ucyate
yogƒr�ˆhasya tasyaiva �ama‹ kƒra†am ucyate

ƒruruk‰o‹Åorang yang baru mulai yoga; mune‹Åmengenai resi; yogamÅ
sistem yoga terdiri dari delapan tahap; karmaÅpekerjaan; kƒra†amÅcara;
ucyateÅdikatakan sebagai; yogaÅyoga yang terdiri dari delapan tahap; ƒr�-
ˆhasyaÅmengenai orang yang sudah mencapai; tasyaÅmilik dia; evaÅpas-
ti; �ama‹Åmenghentikan segala kegiatan material; kƒra†amÅcara; ucya-
teÅdikatakan sebagai.

Dikatakan bahwa pekerjaan adalah cara untuk orang yang baru mu-
lai belajar sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap, sedangkan
menghentikan segala kegiatan material dikatakan sebagai cara untuk
orang yang sudah maju dalam yoga.

PENJELASAN: Proses menghubungkan diri kita dengan yang Mahakuasa di-
sebut yoga. Yoga dapat diumpamakan sebagai tangga untuk mencapai kein-
safan rohani tertinggi. Tangga tersebut mulai dari keadaan material yang
paling rendah bagi makhluk hidup dan naik sampai keinsafan diri yang sem-
purna dalam kehidupan rohani yang murni. Menurut berbagai tingkat, ba-
gian-bagian tangga tersebut dikenal dengan berbagai nama. Tetapi secara
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keseluruhan, tangga yang lengkap disebut yoga dan dapat dibagi menjadi ti-
ga, yaitu jŠƒna-yoga, dhyƒna-yoga dan bhakti-yoga. Awal tangga itu disebut
tahap yogƒruruk‰u, dan tingkat tertinggi disebut yogƒr�ˆha.

Mengenai sistem yoga terdiri dari delapan tahap, usaha-usaha pada awal
untuk masuk dalam semadi melalui prinsip-prinsip yang mengatur hidup
dan latihan berbagai sikap duduk (yang kurang lebih merupakan senam jas-
mani) dianggap kegiatan material yang dimaksudkan untuk membuahkan
hasil. Segala kegiatan seperti itu menuju tercapainya keseimbangan mental
yang sempurna untuk mengendalikan indria-indria. Apabila seseorang sudah
ahli dalam latihan semadi, ia menghentikan segala kegiatan pikiran yang
mengganggu.

Akan tetapi, orang yang sadar akan K‚‰†a mantap sejak awal pada ting-
kat semadi, sebab dia selalu berpikir tentang K‚‰†a. Dengan senantiasa me-
nekuni pengabdian kepada K‚‰†a, dia dianggap sudah menghentikan segala
kegiatan material.

Sloka 6.4

Yada ih NaeiNd]YaaQaeRzu Na k-MaRSvNauzÂTae )
SavRSaªLPaSaNNYaaSaq YaaeGaaæ!STadaeCYaTae )) 4 ))

yadƒ hi nendriyƒrthe‰u na karmasv anu‰ajjate
sarva-sa…kalpa-sannyƒsŒ yogƒr�ˆhas tadocyate

yadƒÅapabila; hiÅpasti; naÅtidak; indriya-arthe‰uÅdalam kepuasan in-
dria-indria; naÅtidak pernah; karmasuÅdalam kegiatan yang dimaksudkan
untuk membuahkan hasil; anu‰ajjateÅseseorang perlu menjadi sibuk; sarva-
sa…kalpaÅdari segala keinginan material; sannyƒsŒÅorang yang melepas-
kan ikatan; yoga-ƒr�ˆha‹Åmaju dalam yoga; tadƒÅpada waktu itu; ucya-
teÅdikatakan sebagai.

Dikatakan bahwa seseorang sudah maju dalam yoga apabila dia tidak
bertindak untuk kepuasan indria-indria atau menjadi sibuk dalam ke-
giatan untuk membuahkan hasil setelah meninggalkan segala keingin-
an material.

PENJELASAN: Apabila seseorang sepenuhnya menekuni cinta-bhakti roha-
ni kepada Tuhan, dia berpuas hati dalam dirinya sendiri. Karena itu, dia
tidak sibuk lagi dalam kepuasan indria-indria atau kegiatan yang dimaksud-
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kan untuk membuahkan hasil. Kalau tidak demikian, seseorang harus sibuk
dalam kepuasan indria-indria, sebab ia tidak dapat hidup tanpa kesibukan.
Tanpa kesadaran K‚‰†a, seseorang harus selalu mencari kegiatan yang ber-
pusat pada dirinya sendiri atau kegiatan yang mementingkan dirinya dalam
arti yang diperluas. Tetapi orang yang sadar akan K‚‰†a dapat melakukan
segala sesuatu demi kepuasan K‚‰†a, dan dengan demikian ia dibebaskan
dari ikatan terhadap kepuasan indria-indria secara sempurna. Orang yang
belum insaf seperti itu harus berusaha melakukan latihan untuk dapat di-
bebaskan dari keinginan material sebelum ia dapat diangkat sampai tingkat
tertinggi pada tangga yoga.

Sloka 6.5

oÖredaTMaNaaTMaaNa& NaaTMaaNaMavSaadYaeTa( )
AaTMaEv ùaTMaNaae bNDauraTMaEv irPauraTMaNa" )) 5 ))

uddhared ƒtmanƒtmƒna„ nƒtmƒnam avasƒdayet
ƒtmaiva hy ƒtmano bandhur ƒtmaiva ripur ƒtmana‹

uddharetÅseseorang harus menyelamatkan; ƒtmanƒÅoleh pikiran; ƒtmƒ-
namÅroh yang terikat; naÅtidak pernah; ƒtmƒnamÅroh yang terikat;
avasƒdayetÅmenyebabkan kemerosotan; ƒtmƒÅpikiran; evaÅpasti; hiÅ
memang; ƒtmana‹Åbagi roh yang terikat; bandhu‹Åkawan; ƒtmƒÅpi-
kiran; evaÅpasti; ripu‹Åmusuh; ƒtmana‹Åbagi roh yang terikat.

Seseorang harus menyelamatkan diri dengan bantuan pikirannya, dan
tidak menyebabkan dirinya merosot. Pikiran adalah kawan bagi roh
yang terikat, dan pikiran juga musuhnya.

PENJELASAN: Kata ƒtmƒ menunjukkan badan, pikiran dan sang rohÅter-
gantung pada berbagai keadaan. Dalam sistem yoga, khususnya pikiran dan
roh terikat yang penting. Oleh karena pikiran adalah titik pusat latihan
yoga, di sini kata ƒtmƒ menunjukkan pikiran. Maksud sistem yoga ialah un-
tuk mengendalikan pikiran dan menarik pikiran keluar dari ikatan terhadap
obyek-obyek indria. Di sini digarisbawahi bahwa pikiran harus dilatih dengan
cara sedemikian rupa supaya dapat menyelamatkan roh yang terikat dari
rawa-rawa kebodohan. Dalam kehidupan material, seseorang mengalami pe-
ngaruh pikiran dan indria-indria. Sebenarnya, sang roh yang murni diikat di
dunia material karena pikiran tersangkut dengan keakuan palsu, yang ingin
berkuasa atas alam material. Karena itu, pikiran harus dilatih supaya tidak
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tertarik pada gemerlapnya alam material. Dengan cara itulah roh yang terikat
dapat diselamatkan. Hendaknya seseorang jangan menyebabkan dirinya me-
rosot dengan menjadi tertarik pada obyek-obyek indria. Makin seseorang
tertarik pada obyek-obyek indria, makin dirinya terikat dalam kehidupan
material. Cara terbaik untuk membebaskan diri dari ikatan ialah selalu men-
jadikan pikiran tekun dalam kesadaran K‚‰†a. Kata hi digunakan untuk
menggarisbawahi kenyataan ini, yaitu bahwa seseorang harus berbuat seperti
ini. Dalam Upani‰ad-upani‰ad juga dinyatakan:

mana eva manu‰yƒ†ƒ„ kƒra†a„ bandha-mok‰ayo‹
bandhƒya vi‰ayƒsa…go muktyai nirvi‰aya„ mana‹

ÐPikiran menyebabkan ikatan manusia dan pikiran pula yang menyebabkan
pembebasannya. Pikiran yang terikat dalam obyek-obyek indria menyebab-
kan ikatan, dan pikiran yang dibebaskan dari ikatan terhadap obyek-obyek
indria menyebabkan pembebasan" (Am‚ta-bindu Upani‰ad 2). Karena itu,
pikiran yang selalu tekun dalam kesadaran K‚‰†a menyebabkan pembebasan
yang paling utama.

Sloka 6.6

bNDauraTMaaTMaNaSTaSYa YaeNaaTMaEvaTMaNaa iJaTa" )
ANaaTMaNaSTau Xa}auTve vTaeRTaaTMaEv Xa}auvTa( )) 6 ))

bandhur ƒtmƒtmanas tasya yenƒtmaivƒtmanƒ jita‹
anƒtmanas tu �atrutve vartetƒtmaiva �atru-vat

bandhu‹Åkawan; ƒtmƒÅpikiran; ƒtmana‹Åbagi makhluk hidup; tasyaÅ
bagi dia; yenaÅoleh siapa; ƒtmƒÅpikiran; evaÅpasti; ƒtmanƒÅoleh para
makhluk hidup; jita‹Åditaklukkan; anƒtmana‹Åorang yang gagal mengen-
dalikan pikiran; tuÅtetapi; �atrutveÅkarena rasa benci; vartetaÅtetap;
ƒtmƒ evaÅpikiranlah; �atru-vatÅsebagai musuh.

Pikiran adalah kawan yang paling baik bagi orang yang sudah mena-
klukkan pikiran; tetapi bagi orang yang gagal mengendalikan pikiran,
maka pikirannya akan tetap sebagai musuh yang paling besar.

PENJELASAN: Maksud latihan yoga yang terdiri dari delapan tahap ialah
mengendalikan pikiran supaya pikiran dijadikan kawan dalam melaksanakan
tujuan kehidupan manusia. Kalau pikiran tidak dikendalikan, latihan yoga
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(sebagai tontonan) hanya memboroskan waktu saja. Orang yang tidak dapat
mengendalikan pikiran selalu hidup bersama musuh yang paling besar dan
dengan demikian kehidupannya dan tujuannya dirusakkan. Kedudukan dasar
makhluk hidup ialah melaksanakan perintah atasan. Selama pikiran tetap
sebagai musuh yang belum ditaklukkan, seseorang harus melayani perintah-
perintah hawa nafsu, amarah, loba, khayalan, dan sebagainya. Tetapi apabi-
la pikiran sudah ditaklukkan, dengan sukarela seseorang setuju mematuhi
perintah-perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di
dalam hati setiap orang sebagai Paramƒtmƒ. Latihan yoga yang sejati berarti
bertemu dengan Paramƒtmƒ di dalam hati dan kemudian mengikuti perintah
Beliau. Bagi orang yang mulai mengikuti kesadaran K‚‰†a secara langsung,
penyerahan diri secara sempurna terhadap perintah K‚‰†a menyusul dengan
sendirinya.

Sloka 6.7

iJaTaaTMaNa" Pa[XaaNTaSYa ParMaaTMaa SaMaaihTa" )
XaqTaaeZ<aSau%du"%ezu TaQaa MaaNaaPaMaaNaYaae" )) 7 ))

jitƒtmana‹ pra�ƒntasya paramƒtmƒ samƒhita‹
�Œto‰†a-sukha-du‹khe‰u tathƒ mƒnƒpamƒnayo‹

jita-ƒtmana‹Åmengenai orang yang sudah menaklukkan pikirannya; pra�ƒn-
tasyaÅorang yang sudah mencapai tingkat ketenangan dengan mengendali-
kan pikiran seperti itu; parama-ƒtmƒÅRoh Yang Utama; samƒhita‹Åsepe-
nuhnya mendekati; �ŒtaÅdalam keadaan dingin; u‰†aÅpanas; sukhaÅsuka;
du‹khe‰uÅdan duka-cita; tathƒÅjuga; mƒnaÅdalam kehormatan; apamƒ-
nayo‹Åpenghinaan.

Orang yang sudah menaklukkan pikiran sudah mencapai kepada Roh
Yang Utama, sebab dia sudah mencapai ketenangan. Bagi orang se-
perti itu, suka dan duka, panas dan dingin, penghormatan dan peng-
hinaan semua sama.

PENJELASAN: Sebenarnya, setiap makhluk hidup dimaksudkan untuk me-
matuhi perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di
dalam hati semua orang sebagai Paramƒtmƒ. Apabila pikiran disesatkan oleh
tenaga luar yang mengkhayalkan, seseorang terikat dalam kegiatan materi-
al. Karena itu, begitu pikiran seseorang dikendalikan melalui salah satu di
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antara sistem-sistem yoga, harus dianggap bahwa ia sudah mencapai tujuan.
Seseorang harus mematuhi perintah-perintah atasan. Apabila pikiran sese-
orang sudah dipusatkan kepada alam utama, dia tidak ada pilihan lain se-
lain mematuhi perintah Yang Mahakuasa. Pikiran harus mengakui sebuah
perintah dari atasan dan mengikuti perintah itu. Efek mengendalikan piki-
ran ialah bahwa dengan sendirinya seseorang mengikuti perintah Paramƒtmƒ,
atau Roh Yang Utama. Oleh karena kedudukan rohani tersebut akan segera
dicapai oleh orang yang sadar akan K‚‰†a, seorang penyembah K‚‰†a tidak
dipengaruhi oleh hal-hal relatif dalam kehidupan material, yaitu, suka dan
duka, panas dan dingin, dan sebagainya. Keadaan tersebut adalah samƒdhi
yang nyata, khusuk dalam Yang Mahakuasa.

Sloka 6.8

jaNaivjaNaTa*áaTMaa kU-$=SQaae iviJaTaeiNd]Ya" )
Yau¢- wTYauCYaTae YaaeGaq SaMal/aeí\aXMak-aÄNa" )) 8 ))

jŠƒna-vijŠƒna-t‚ptƒtmƒ k�‡a-stho vijitendriya‹
yukta ity ucyate yogŒ sama-lo‰‡rƒ�ma-kƒŠcana‹

jŠƒnaÅoleh pengetahuan yang diperoleh; vijŠƒnaÅdan pengetahuan yang
diinsafi; t‚ptaÅdipuaskan; ƒtmƒÅmakhluk hidup; k�‡a-stha‹Åmantap se-
cara rohani; vijita-indriya‹Åmengendalikan indria-indria; yukta‹Åsanggup
untuk keinsafan diri; itiÅdemikian; ucyateÅdikatakan; yogŒÅseorang ahli
kebatinan; samaÅmantap secara seimbang; lo‰‡raÅbatu kerikil; a�maÅ
batu; kƒŠcana‹Åemas.

Dikatakan bahwa seseorang sudah mantap dalam keinsafan diri dan
dia disebut seorang yogŒ (atau ahli kebatinan) apabila ia puas sepe-
nuhnya atas dasar pengetahuan yang telah diperoleh dan keinsafan.
Orang seperti itu mantap dalam kerohanian dan sudah mengendalikan
diri. Dia melihat segala sesuatuÅbaik batu kerikil, batu maupun
emasÅsebagai hal yang sama.

PENJELASAN: Pengetahuan dari buku tanpa keinsafan terhadap Kebenaran
Yang Paling Utama tidak berguna. Hal ini dinyatakan sebagai berikut:

ata‹ �rŒ-k‚‰†a-nƒmƒdi na bhaved grƒhyam indriyai‹
sevonmukhe hi jihvƒdau svayam eva sphuraty ada‹
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ÐTiada seorangpun yang dapat mengerti sifat rohani, nama, bentuk, sifat,
dan kegiatan ŽrŒ K‚‰†a melalui indria-indria yang dicemari secara material.
Hanya kalau seseorang kenyang secara rohani melalui pengabdian rohani
kepada Tuhan, maka nama, bentuk, sifat dan kegiatan rohani K‚‰†a diung-
kapkan kepadanya." (Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu 1.2.234)

Bhagavad-gŒtƒ adalah ilmu pengetahuan kesadaran K‚‰†a. Tiada seorang-
pun yang dapat menyadari K‚‰†a hanya dengan kesarjanaan duniawi saja.
Seseorang harus cukup beruntung hingga dapat mengadakan hubungan de-
ngan orang yang kesadarannya murni. Orang yang sadar akan K‚‰†a sudah
menginsafi pengetahuan atas berkat karunia K‚‰†a, sebab dia puas dengan
bhakti yang murni. Seseorang menjadi sempurna melalui pengetahuan yang
diinsafinya. Seseorang dapat menjadi mantap dalam keyakinannya melalui
pengetahuan rohani. Tetapi seseorang mudah dikhayalkan dan dibingungkan
oleh hal-hal yang kelihatannya merupakan penyangkalan kalau ia hanya me-
miliki pengetahuan dari perguruan tinggi saja. Orang yang sudah insaf akan
dirinya sebenarnya sudah mengendalikan diri, sebab ia sudah menyerahkan
diri kepada K‚‰†a. Dia melampaui keduniawian karena dia tidak mempunyai
hubungan dengan kesarjanaan duniawi. Bagi orang itu, kesarjanaan duniawi
dan angan-angan, yang barangkali sebagus emas menurut orang lain, tidak
lebih berharga daripada kerikil atau batu.

Sloka 6.9

SauôiNMa}aaYauRdaSaqNaMaDYaSQaÜeZYabNDauzu )
SaaDauZviPa c PaaPaezu SaMabuiÖivRiXaZYaTae )) 9 ))

suh‚n-mitrƒry-udƒsŒna- madhyastha-dve‰ya-bandhu‰u
sƒdhu‰v api ca pƒpe‰u sama-buddhir vi�i‰yate

su-h‚tÅkepada orang yang mengharapkan kesejahteraan sesuai sifatnya;
mitraÅpenolong dengan kasih sayang; ariÅmusuh-musuh; udƒsŒnaÅorang
yang mempunyai kedudukan netral antara orang yang bermusuhan; madhya-
sthaÅperantara antara orang yang bermusuhan; dve‰yaÅorang yang iri hati;
bandhu‰uÅdan sanak keluarga atau orang yang mengharapkan kesejahte-
raan; sƒdhu‰uÅkepada orang saleh; apiÅbeserta; caÅdan; pƒpe‰uÅkepa-
da orang berdosa; sama-buddhi‹Åmempunyai kecerdasan yang merata;
vi�i‰yateÅsudah maju sekali.

Seseorang dianggap lebih maju lagi apabila dia memandang orang
jujur yang mengharapkan kesejahteraan, penolong yang penuh kasih

314 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 6.9



sayang, orang netral, perantara, orang iri, kawan dan musuh, orang
saleh dan orang yang berdosa dengan sikap pikiran yang sama.

Sloka 6.10

YaaeGaq YauÅqTa SaTaTaMaaTMaaNa& rhiSa iSQaTa" )
Wk-ak-I YaTaictaaTMaa iNaraXaqrPairGa]h" )) 10 ))

yogŒ yuŠjŒta satatam ƒtmƒna„ rahasi sthita‹
ekƒkŒ yata-cittƒtmƒ nirƒ�Œr aparigraha‹

yogŒÅseorang rohaniwan; yuŠjŒtaÅharus memusatkan pikiran dalam kesa-
daran K‚‰†a; satatamÅsenantiasa; ƒtmƒnamÅdirinya (oleh badan, pikiran
dan sang diri); rahasiÅdi tempat sunyi; sthita‹Åmenjadi mantap seperti itu;
ekƒkŒÅsendirian; yata-citta-ƒtmƒÅselalu hati-hati dalam pikiran; nirƒ�Œ‹Å
tanpa tertarik oleh apapun yang lain; aparigraha‹Åbebas dari rasa memiliki
sesuatu.

Seorang rohaniwan seharusnya selalu menjadikan badannya, pikiran
dan dirinya tekun dalam hubungan dengan Yang Mahakuasa. Hendak-
nya dia hidup sendirian di tempat yang sunyi dan selalu mengendali-
kan pikirannya dengan hati-hati. Seharusnya dia bebas dari keinginan
dan rasa memiliki sesuatu.

PENJELASAN: K‚‰†a diinsafi dalam berbagai tingkat sebagai Brahman,
Paramƒtmƒ dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Secara singkat, kesa-
daran K‚‰†a berarti selalu tekun dalam cinta bhakti rohani kepada K‚‰†a.
Tetapi orang yang terikat pada Brahman yang tidak berbentuk pribadi atau
Roh Yang Utama yang bersemayam di setiap hati makhluk hidup juga sa-
dar akan K‚‰†a namun belum sepenuhnya, sebab Brahman yang tidak ber-
bentuk pribadi adalah sinar rohani dari K‚‰†a dan Roh Yang Utama adalah
penjelmaan sebagian dari K‚‰†a yang berada di mana-mana. Jadi, orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan orang yang bersemadi juga sadar
akan K‚‰†a secara tidak langsung. Orang yang sadar akan K‚‰†a secara lang-
sung adalah rohaniwan yang paling tinggi, sebab seorang penyembah seperti
itu mengetahui arti Brahman dan Paramƒtmƒ. Pengetahuan penyembah se-
perti itu tentang Kebenaran Mutlak sudah sempurna, sedangkan orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan seorang yogŒ yang bersemadi sa-
dar akan K‚‰†a dengan cara yang kurang sempurna.

Walaupun demikian, semua golongan tersebut di atas diajarkan di sini
agar senantiasa tekun dalam kesibukannya masing-masing agar mereka dapat
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mencapai kesempurnaan tertinggi dalam waktu yang dekat atau sesudah be-
berapa waktu. Tugas pertama seorang rohaniwan ialah memusatkan pikiran
kepada K‚‰†a senantiasa. Hendaknya seseorang berpikir tentang K‚‰†a dan
jangan melupakan K‚‰†a, bahkan selama sedetikpun. Memusatkan pikiran
kepada Yang Mahakuasa disebut samƒdhi, atau semadi. Untuk memusatkan
pikiran, hendaknya seseorang selalu tinggal di tempat yang sunyi dan meng-
hindari gangguan dari obyek-obyek luar. Dia harus sangat hati-hati untuk
menerima keadaan yang menguntungkan dan menolak keadaan yang tidak
menguntungkan yang mempengaruhi keinsafannya. Dengan ketabahan hati
yang sempurna hendaknya dia tidak berhasrat mendapatkan benda-benda
material yang tidak diperlukan dan memikat dirinya dengan rasa memiliki
sesuatu.

Segala kesempurnaan dan kebijaksanaan untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dilaksanakan secara sempurna bila seseorang sadar akan
K‚‰†a secara langsung, sebab kesadaran K‚‰†a secara langsung berarti me-
niadakan kepentingan pribadi. Dalam keadaan demikian kecil sekali kemung-
kinan seseorang ingin memiliki benda-benda material. ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ
menguraikan ciri-ciri kesadaran K‚‰†a sebagai berikut:

anƒsaktasya vi‰ayƒn yathƒrham upayuŠjata‹
nirbandha‹ k‚‰†a-sambandhe yukta„ vairƒgyam ucyate

prƒpaŠcikatayƒ buddhyƒ hari-sambandhi-vastuna‹
mumuk‰ubhi‹ parityƒgo vairƒgya„ phalgu kathyate

ÐApabila seseorang tidak terikat pada sesuatupun, tetapi pada waktu yang
sama menerima segala sesuatu dalam hubungan dengan K‚‰†a, maka dia be-
rada dalam keadaan benar yang melampaui keinginan untuk memiliki ben-
da-benda. Di pihak lain orang menolak segala sesuatu tanpa pengetahuan
tentang hubungannya dengan K‚‰†a kurang lengkap dalam melepaskan
ikatannya." (Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu 2.255-256)

Orang yang sadar akan K‚‰†a mengetahui dengan baik bahwa segala se-
suatu adalah milik K‚‰†a. Karena itu, dia selalu bebas dari rasa memiliki
benda-benda secara pribadi. Karena itu, dia tidak berhasrat memiliki sesua-
tu untuk dirinya sendiri. Dia mengetahui bagaimana cara menerima hal-hal
yang bermanfaat untuk kesadaran K‚‰†a dan bagaimana cara menolak hal-
hal yang tidak bermanfaat untuk kesadaran K‚‰†a. Ia selalu menyisihkan diri
dari hal-hal material karena dia selalu melampaui hal-hal duniawi. Dia sela-
lu sendirian dan tidak mempunyai hubungan yang terlalu erat dengan orang
yang tidak sadar akan K‚‰†a. Karena itu, orang yang sadar akan K‚‰†a ada-
lah yogŒ yang sempurna.
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Sloka 6.11Ä12

éucaE deXae Pa[iTaïaPYa iSQarMaaSaNaMaaTMaNa" )
NaaTYauiC^\Ta& NaaiTaNaqc& cEl/aiJaNaku-XaaetarMa( )) 11 ))
Ta}aEk-aGa]& MaNa" k*-Tva YaTaictaeiNd]Yai§-Ya" )
oPaivXYaaSaNae YauHJYaaÛaeGaMaaTMaivéuÖYae )) 12 ))

�ucau de�e prati‰‡hƒpya sthiram ƒsanam ƒtmana‹
nƒty-ucchrita„ nƒti-nŒca„ cailƒjina-ku�ottaram

tatraikƒgra„ mana‹ k‚tvƒ yata-cittendriya-kriya‹
upavi�yƒsane yuŠjyƒd yogam ƒtma-vi�uddhaye

�ucauÅdi tempat yang disucikan; de�eÅtanah; prati‰‡hƒpyaÅmenaruh;
sthiramÅteguh; ƒsanamÅtempat duduk; ƒtmana‹Åmilik dirinya; naÅ
tidak; atiÅterlalu; ucchritamÅtinggi; naÅtidak juga; atiÅterlalu; nŒcamÅ
rendah; caila-ajinaÅdari kain lunak dan kulit rusa; ku�aÅdan rumput ku�a;
uttaramÅmenutupi; tatraÅdi atas itu; eka-agramÅdengan perhatian pada
satu titik; mana‹Åpikiran; k‚tvƒÅmembuat; yata-cittaÅmengendalikan
pikiran; indriyaÅindria-indria; kriya‹Ådan kegiatan; upavi�yaÅduduk;
ƒsaneÅdi tempat duduk; yuŠjyƒtÅharus melaksanakan; yogamÅlatihan
yoga; ƒtmaÅhati; vi�uddhayeÅuntuk menjernihkan.

Untuk berlatih yoga, seseorang harus pergi ke tempat sunyi dan me-
naruh rumput ku�a di atas tanah, kemudian menutupi rumput ku�a
itu dengan kulit rusa dan kain yang lunak. Tempat duduk itu hen-
daknya tidak terlalu tinggi ataupun terlalu rendah, dan sebaiknya
terletak di tempat suci. Kemudian yogŒ harus duduk di atas tempat
duduk itu dengan teguh sekali dan berlatih yoga untuk menyucikan
hatinya dengan mengendalikan pikiran, indria-indria dan kegiatannya
dan memusatkan pikiran pada satu titik.

PENJELASAN: ÐTempat suci" berarti tempat-tempat perziarahan. Di India
para yogŒ, para rohaniwan atau para penyembah semua meninggalkan ru-
mah dan tinggal di tempat-tempat suci seperti Prayƒga, Mathurƒ, V‚ndƒ-
vana, H‚‰ŒkeŁa, dan Hardwar dan berlatih yoga dalam kesunyian di mana
sungai-sungai suci seperti Yamunƒ dan Gangga mengalir. Tetapi seringkali
orang tidak mungkin berbuat seperti itu, khususnya orang Barat. Perkumpu-
lan-perkumpulan yang hanya namanya saja perkumpulan yoga di kota-kota
besar barangkali berhasil mencari keuntungan material, tetapi perkumpulan-
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perkumpulan itu sama sekali tidak cocok untuk latihan yoga yang sebenar-
nya. Orang yang belum mampu mengendalikan diri dan pikirannya masih
sangat goyah, tidak dapat berlatih semadi. Karena itu, dalam B‚han-nƒradŒya
Purƒ†a dikatakan bahwa pada jaman Kali-yuga (yuga atau jaman sekarang)
rakyat umum pendek umur, lamban dalam keinsafan rohani dan selalu digo-
yahkan oleh berbagai kecemasan. Karena itu, cara terbaik untuk keinsafan
rohani ialah memuji nama suci Tuhan.

harer nƒma harer nƒma harer nƒmaiva kevalam
kalau nƒsty eva nƒsty eva nƒsty eva gatir anyathƒ

ÐPada jaman kekalutan dan kemunafikan ini, satu-satunya cara untuk menca-
pai keselamatan ialah memuji nama suci Tuhan. Tidak ada cara lain. Tidak
ada cara lain. Tidak ada cara lain."

Sloka 6.13Ä14

SaMa& k-aYaiXaraeGa]qv& DaarYaàcl&/ iSQar" )
SaMPa[e+Ya NaaiSak-aGa]& Sv& idXaêaNavl/aek-YaNa( )) 13 ))
Pa[XaaNTaaTMaa ivGaTa>aqb]Røcairv]Tae iSQaTa" )
MaNa" Sa&YaMYa MaiÀtaae Yau¢- AaSaqTa MaTPar" )) 14 ))

sama„ kƒya-�iro-grŒva„ dhƒrayann acala„ sthira‹
samprek‰ya nƒsikƒgra„ sva„ di�a� cƒnavalokayan

pra�ƒntƒtmƒ vigata-bhŒr brahmacƒri-vrate sthita‹
mana‹ sa„yamya mac-citto yukta ƒsŒta mat-para‹

samamÅlurus; kƒyaÅbadan; �ira‹Åkepala; grŒvamÅdan leher; dhƒrayan
Åmemegang; acalamÅtidak bergerak; sthira‹Ådiam; samprek‰yaÅme-
mandang; nƒsikƒÅdari hidung; agramÅpada ujung; svamÅsendiri; di�a‹Å
di segala sisi; caÅjuga; anavalokayanÅtidak pandang; pra�ƒntaÅtidak
goyah; ƒtmƒÅpikiran; vigata-bhŒ‹Åbebas dari rasa takut; brahmacƒri-vrate
Åbersumpah untuk berpantangan hubungan suami-isteri; sthita‹Åmantap;
mana‹Åpikiran; sa„yamyaÅmengalahkan sepenuhnya; matÅkepada-Ku
(K‚‰†a); citta‹Åmengkonsentrasikan pikiran; yukta‹Åseorang yogŒ yang
sejati; ƒsŒtaÅharus duduk; matÅAku; para‹Åtujuan tertinggi.

Seseorang harus menjaga badan, leher dan kepalanya tegak dalam ga-
ris lurus dan memandang ujung hidung dengan mantap. Seperti itu,
dengan pikiran yang tidak goyah dan sudah ditaklukkan, bebas dari
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rasa takut, bebas sepenuhnya dari hubungan suami-isteri, hendaknya
ia bersemadi kepada-Ku di dalam hati dan menjadikan Aku sebagai
tujuan hidup yang tertinggi.

PENJELASAN: Tujuan hidup ialah mengenal K‚‰†a, yang bersemayam di da-
lam hati setiap makhluk hidup sebagai Paramƒtmƒ, atau bentuk Vi‰†u yang
berlengan empat. Latihan proses yoga dijalankan untuk menemukan dan
melihat bentuk Vi‰†u tersebut yang berada di tempat khusus, bukan dengan
tujuan lain. Vi‰†u-m�rti yang berada di tempat khusus adalah perwujudan
yang berkuasa penuh dari K‚‰†a yang bersemayam di dalam hati. Orang
yang tidak mempunyai cara untuk menginsafi vi‰†u-m�rti tersebut sibuk de-
ngan cara yang tidak berguna dalam latihan yoga tiruan, dan pasti ia mem-
boroskan waktunya. K‚‰†a adalah tujuan hidup yang tertinggi, dan vi‰†u-
m�rti yang bersemayam di dalam hati adalah tujuan latihan yoga. Untuk
menginsafi vi‰†u-m�rti tersebut di dalam hati, seseorang harus berpantang
hubungan suami-isteri sama sekali. Karena itu, ia harus meninggalkan rumah,
tinggal sendirian di tempat yang sunyi dan tetap duduk seperti yang terse-
but di atas. Seseorang tidak dapat menikmati hubungan suami-isteri setiap
hari di rumah atau di tempat lain sambil mengikuti apa yang namanya saja
kursus yoga dan dengan cara demikian menjadi seorang yogŒ. Ia harus ber-
latih mengendalikan dan menghindari segala jenis kepuasan indria-indria. Di
antara jenis-jenis kepuasan indria-indria, hubungan suami-isteri adalah yang
paling utama. Peraturan cara berpantang hubungan suami-isteri hasil karya
resi mulia yang bernama YƒjŠavalkya berbunyi sebagai berikut:

karma†ƒ manasƒ vƒcƒ sarvƒvasthƒsu sarvadƒ
sarvatra maithuna-tyƒgo brahmacarya„ pracak‰ate

ÐSumpah brahmacarya dimaksudkan untuk membantu seseorang berpantang
sepenuhnya kenikmatan hubungan suami-isteri dalam pekerjaan, kata-kata
dan pikiranÅpada setiap waktu, dalam segala keadaan, dan di semua tem-
pat." Tidak ada orang yang dapat melakukan latihan yoga yang sebenarnya
melalui kenikmatan hubungan suami-isteri. Karena itu, brahmacarya dia-
jarkan sejak masa kanak-kanak, pada waktu seseorang tidak mempunyai
pengetahuan apapun tentang hubungan suami-isteri. Anak-anak yang beru-
mur lima tahun dikirim ke guru-kula, atau perguruan guru kerohanian, dan
guru kerohanian melatih anak-anak kecil itu dalam disiplin yang ketat untuk
menjadi brahmacƒrŒ. Tanpa latihan seperti itu, tidak seorangpun dapat maju
dalam yoga manapun baik dhyƒna, jŠƒna maupun bhakti. Akan tetapi, orang
yang mengikuti aturan dan peraturan kehidupan berumah tangga, dan hanya
mengadakan hubungan suami-isteri dengan isterinya yang sah (dan itupun
di bawah peraturan), juga disebut seorang brahmacƒrŒ. Seorang brahmacƒrŒ
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yang berumah tangga dan mengendalikan diri seperti itu dapat diterima da-
lam perguruan bhakti, tetapi perguruan jŠƒna dan dhyƒna tidak menerima
brahmacƒrŒ yang berumah tangga yang seperti itu. Mereka mengharuskan
pantangan hubungan suami-isteri sepenuhnya tanpa kompromi. Dalam per-
guruan bhakti, seorang brahmacƒrŒ yang berumah tangga diperbolehkan me-
ngadakan hubungan suami-isteri yang terkendalikan, sebab pelajaran bhakti-
yoga begitu kuat sehingga dengan sendirinya seseorang kehilangan minat
terhadap hubungan suami-isteri karena itu dia tekun dalam pengabdian yang
lebih tinggi kepada Tuhan. Dalam Bhagavad-gŒtƒ (2.59) dinyatakan:

vi‰ayƒ vinivartante nirƒhƒrasya dehina‹
rasa-varja„ raso 'py asya para„ d‚‰‡vƒ nivartate

Orang lain dipaksakan untuk menjauhkan diri dari kepuasan indria-indria,
tetapi seorang penyembah K‚‰†a dengan sendirinya menghindari kepuasan
indria-indria karena dia menikmati rasa yang lebih tinggi. Selain seorang
penyembah, tidak ada orang yang mempunyai keterangan tentang rasa yang
lebih tinggi itu.

Vigata-bhŒh. Orang tidak dapat menjadi bebas dari rasa takut kecuali ia
sadar akan K‚‰†a sepenuhnya. Roh yang terikat merasa takut akibat ingatan-
nya terputar balik, karena ia melupakan hubungannya yang kekal dengan
K‚‰†a. dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (11.2.37) dinyatakan, bhaya„ dvitŒyƒbhini-
ve�ata‹ syƒd Œ�ƒd apetasya viparyayo 'sm‚ti‹: Kesadaran K‚‰†a adalah satu-
satunya dasar kebebasan dari rasa takut. Karena itu, latihan yang sempurna
dimungkinkan untuk orang yang sadar akan K‚‰†a. Oleh karena tujuan ter-
tinggi latihan yoga ialah melihat K‚‰†a di dalam hati, orang yang sadar akan
K‚‰†a sudah menjadi yogŒ yang paling baik. Prinsip-prinsip sistem yoga yang
disebutkan di sini berbeda dari prinsip-prinsip dalam perkumpulan-perkum-
pulan populer yang hanya namanya saja perkumpulan yoga.

Sloka 6.15

YauÅàev& SadaTMaaNa& YaaeGaq iNaYaTaMaaNaSa" )
XaaiNTa& iNavaR<aParMaa& MaTSa&SQaaMaiDaGaC^iTa )) 15 ))

yuŠjann eva„ sadƒtmƒna„ yogŒ niyata-mƒnasa‹
�ƒnti„ nirvƒ†a-paramƒ„ mat-sa„sthƒm adhigacchati

yuŠjanÅberlatih; evamÅsebagaimana dikatakan di atas; sadƒÅsenantiasa;
ƒtmƒnamÅbadan, pikiran serta sang roh; yogŒÅseorang ahli kebatinan yang
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melampaui hal-hal duniawi; niyata-mƒnasa‹Åpikiran yang teratur; �ƒntimÅ
kedamaian; nirvƒ†a-paramƒmÅmenghentikan kehidupan material; mat-sa„-
sthƒmÅangkasa rohani (kerajaan Tuhan); adhigacchatiÅmencapai.

Dengan berlatih mengendalikan badan, pikiran dan kegiatan senantia-
sa seperti itu, seorang ahli kebatinan yang melampaui keduniawian
dengan pikiran yang teratur mencapai kerajaan Tuhan [atau tempat
tinggal K‚‰†a] dengan cara menghentikan kehidupan material.

PENJELASAN: Sekarang tujuan tertinggi dalam latihan yoga diuraikan de-
ngan jelas. Latihan yoga tidak dimaksudkan untuk mendapatkan jenis fa-
silitas material manapun; melainkan yoga dimaksudkan untuk memungkin-
kan seseorang menghentikan segala kehidupan material. Orang yang ingin
memperbaiki kesehatannya atau bercita-cita mencapai kesempurnaan mate-
rial bukan yogŒ menurut Bhagavad-gŒtƒ. Menghentikan kehidupan material
tidak berarti seseorang masuk di dalam Ðkekosongan," yang hanya merupa-
kan dongeng belaka. Tidak ada kekosongan di tempat manapun dalam cip-
taan Tuhan. Melainkan, menghentikan kehidupan material memungkinkan
seseorang memasuki angkasa rohani, tempat tinggal K‚‰†a. Tempat tinggal
K‚‰†a juga diuraikan dengan jelas dalam Bhagavad-gŒtƒ, tempat di mana
matahari, bulan atau lampu listrik tidak diperlukan. Semua planet di kera-
jaan rohani bercahaya sendiri seperti matahari di angkasa material. Kera-
jaan Tuhan berada di mana-mana, tetapi angkasa rohani dan planet-planet
di sana disebut para„ dhƒma, atau tempat tinggal yang lebih tinggi.

Seorang yogŒ yang sempurna, yang sudah mengerti ŽrŒ K‚‰†a secara sem-
purna, sebagaimana dinyatakan dengan jelas di sini oleh K‚‰†a Sendiri (mat-
citta‹, mat-para‹, mat-sa„sthƒm), dapat mencapai kedamaian yang sejati
dan akhirnya mencapai tempat tinggal K‚‰†a yang paling utama, K‚‰†aloka,
yang bernama Goloka V‚ndƒvana. Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.37) dinyatakan
dengan jelas (goloka eva nivasaty akhilƒtma-bh�tah): walaupun K‚‰†a selalu
tinggal di tempat tinggal-Nya yang bernama Goloka, Beliau adalah Brahman
yang berada di mana-mana dan juga Paramƒtmƒ yang berada di tempat
khusus karena tenaga-tenaga rohani-Nya yang lebih tinggi. Tiada seorang-
pun yang dapat mencapai angkasa rohani (Vaiku†‡ha) atau memasuki tem-
pat tinggal K‚‰†a yang kekal (Goloka V‚ndƒvana) tanpa pengertian yang be-
nar tentang K‚‰†a dan bagian yang berkuasa penuh dari K‚‰†a, yaitu Vi‰†u.
Karena itu, orang yang bekerja dalam kesadaran K‚‰†a adalah yogŒ yang sem-
purna, sebab pikirannya selalu khusuk dalam kegiatan K‚‰†a (sa vai mana‹
k‚‰†a-padƒravindayo‹). Dalam Veda (�vetƒ�vatara Upani‰ad 3.8) juga diajar-
kan, tam eva viditvƒti m‚tyum eti: ÐSeseorang dapat melampaui jalan kela-
hiran dan kematian hanya dengan mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha
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Esa, K‚‰†a." Dengan kata lain, kesempurnaan sistem yoga ialah tercapainya
pembebasan dari kehidupan material, bukan sejenis sulap atau senam untuk
menipu orang yang tidak tahu apa-apa.

Sloka 6.16

NaaTYaénTaSTau YaaeGaae_iSTa Na cEk-aNTaMaNaénTa" )
Na caiTaSvPanXaql/SYa JaaGa]Taae NaEv caJauRNa )) 16 ))

nƒty-a�natas tu yogo 'sti na caikƒntam ana�nata‹
na cƒti-svapna-�Œlasya jƒgrato naiva cƒrjuna

naÅtidak pernah; atiÅterlalu banyak; a�nata‹Åorang yang makan; tuÅ
tetapi; yoga‹Åmengadakan hubungan dengan Yang Mahakuasa; astiÅada;
naÅtidak juga; caÅjuga; ekƒntamÅterlalu; ana�nata‹Åpuasa; naÅtidak
juga; caÅjuga; atiÅterlalu banyak; svapna-�ŒlasyaÅmengenai orang yang
banyak tidur; jƒgrata‹Åatau orang yang kurang tidur; naÅtidak; evaÅ
pernah; caÅdan; arjunaÅwahai Arjuna.

Wahai Arjuna, tidak mungkin seseorang menjadi yogŒ kalau dia ma-
kan terlalu banyak, makan terlalu sedikit, tidur terlalu banyak atau
tidak tidur secukupnya.

PENJELASAN: Mengatur makan dan tidur dianjurkan di sini untuk para yogŒ.
Makan terlalu banyak berarti makan lebih daripada apa yang dibutuhkan
untuk memelihara jiwa dan raga. Manusia tidak perlu makan binatang, sebab
ada persediaan biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan susu secukupnya.
Menurut Bhagavad-gŒtƒ makanan yang sederhana seperti itu bersifat kebai-
kan. Makanan yang terdiri dari binatang adalah makanan untuk orang yang
dipengaruhi oleh sifat kebodohan. Karena itu, orang yang menikmati daging
binatang, minum-minuman keras, merokok dan makan makanan yang tidak
dipersembahkan kepada K‚‰†a terlebih dahulu akan menderita reaksi-reaksi
dosa karena mereka hanya makan benda-benda yang tercemar. BhuŠjate te
tv agha„ pƒpƒ ye pacanty ƒtma-kƒra†ƒt. Siapapun yang makan untuk kese-
nangan indria-indria atau masak untuk dirinya sendiri, dan tidak memper-
sembahkan makanannya kepada K‚‰†a, hanya makan dosa. Orang yang ma-
kan dosa dan makan lebih daripada jatahnya tidak dapat melakukan yoga
yang sempurna. Paling baik kalau seseorang hanya makan sisa makanan yang
sudah dipersembahkan kepada K‚‰†a. Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak
makan sesuatupun yang belum dipersembahkan kepada K‚‰†a lebih dahulu.
Karena itu, hanya orang yang sadar akan K‚‰†a dapat mencapai kesempur-
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naan dalam latihan yoga. Orang yang secara tidak wajar berpantang makan
dengan membuat cara sendiri untuk berpuasa juga tidak dapat mengikuti
latihan yoga. Orang yang sadar akan K‚‰†a puasa sebagaimana dianjurkan
dalam Kitab-kitab Suci. Dia tidak puasa ataupun makan lebih daripada yang
diperlukan. Karena itu, dia sanggup melaksanakan latihan yoga. Orang yang
makan lebih daripada yang dibutuhkan akan banyak sekali mimpi selama ia
tidur, dan sebagai akibatnya, dia harus tidur lebih daripada yang dibutuh-
kan. Seharusnya seseorang tidak tidur lebih dari enam jam setiap hari. Orang
yang tidur lebih dari enam jam setiap dua puluh empat jam pasti dipenga-
ruhi oleh sifat kebodohan. Orang yang berada dalam sifat kebodohan malas
dan cenderung banyak tidur. Orang seperti itu tidak dapat berlatih yoga.

Sloka 6.17

Yau¢-aharivharSYa Yau¢-ceíSYa k-MaRSau )
Yau¢-SvPanavbaeDaSYa YaaeGaae >aviTa du"%ha )) 17 ))

yuktƒhƒra-vihƒrasya yukta-ce‰‡asya karmasu
yukta-svapnƒvabodhasya yogo bhavati du‹kha-hƒ

yuktaÅteratur; ƒhƒraÅmakan; vihƒrasyaÅrekreasi; yuktaÅteratur; ce‰‡a-
syaÅorang-orang yang bekerja untuk memelihara; karmasuÅdalam melak-
sanakan tugas kewajiban; yuktaÅteratur; svapna-avabodhasyaÅtidur dan
bangun; yoga‹Ålatihan yoga; bhavatiÅmenjadi; du‹kha-hƒÅmengurangi
rasa sakit.

Orang yang teratur dalam kebiasaan makan, tidur, berekreasi dan
bekerja dapat menghilangkan segala rasa sakit material dengan ber-
latih sistem yoga.

PENJELASAN: Kemewahan yang berlebihan dalam hal makan, tidur, mem-
bela diri dan berketurunanÅkebutuhan badanÅdapat merintangi kema-
juan dalam latihan yoga. Mengenai soal makan, makanan hanya dapat di-
atur apabila seseorang membiasakan diri untuk mengambil dan menerima
prasƒdam, makanan yang sudah disucikan. Menurut Bhagavad-gŒtƒ (9.26),
sayur-sayuran, bunga, buah-buahan, biji-bijian, susu dan sebagainya diper-
sembahkan kepada ŽrŒ K‚‰†a. Dengan cara demikian, orang yang sadar
akan K‚‰†a dengan sendirinya dilatih supaya tidak menerima makanan yang
tidak dimaksudkan untuk dimakan oleh manusia, atau makanan yang tidak
termasuk golongan kebaikan. Mengenai soal tidur, orang yang sadar akan
K‚‰†a selalu waspada melaksanakan tugas-tugasnya dalam kesadaran K‚‰†a.
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Karena itu, menghabiskan waktu untuk tidur yang tidak diperlukan diang-
gap kerugian besar. Avyartha-kƒlƒtvam: Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak
tahan kalau satu menitpun dari kehidupannya berlalu tanpa menekuni bhakti
kepada K‚‰†a. Karena itu, ia tidur seminimal mungkin. Contoh terbaik bagi
penyembah dalam hal ini ialah ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ, yang selalu tekun dalam
pengabdian kepada K‚‰†a dan tidak mau tidur lebih dari dua jam sehari,
kadang-kadang kurang dari itu. —hƒkura Haridƒsa tidak menerima prasƒdam
ataupun tidur selama sesaatpun tanpa menyelesaikan jadwalnya setiap hari
untuk mengucapkan mantra Hare K‚‰†a dengan tasbihnya sebanyak tiga ra-
tus ribu nama. Mengenai pekerjaan, orang yang sadar akan K‚‰†a, dia tidak
melakukan sesuatupun yang tidak mempunyai hubungan dengan kepentingan
K‚‰†a. Dengan demikian, pekerjaannya selalu teratur dan tidak ternoda de-
ngan kepuasan indria-indria. Oleh karena tidak ada hal pemuasan indria,
tidak ada waktu santai yang bersifat material bagi orang yang sadar akan
K‚‰†a. Oleh karena orang yang sadar akan K‚‰†a teratur dalam segala peker-
jaan, pembicaraan, masa tidur, masa bangun dan segala kegiatan jasmani
lainnya, tidak ada kesengsaraan material baginya.

Sloka 6.18

Yada iviNaYaTa& ictaMaaTMaNYaevaviTaïTae )
iNaSPa*h" SavRk-aMae>Yaae Yau¢- wTYauCYaTae Tada )) 18 ))

yadƒ viniyata„ cittam ƒtmany evƒvati‰‡hate
nisp‚ha‹ sarva-kƒmebhyo yukta ity ucyate tadƒ

yadƒÅapabila; viniyatamÅdisiplin secara khusus; cittamÅpikiran dan ke-
giatannya; ƒtmaniÅdalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi; eva
Åpasti; avati‰‡hateÅmenjadi mantap; nisp‚ha‹Åbebas dari keinginan; sar-
vaÅuntuk segala jenis; kƒmebhya‹Åkepuasan indria-indria material; yuk-
ta‹Åmantap dengan baik dalam yoga; itiÅdemikian; ucyateÅdikatakan
sebagai; tadƒÅpada waktu itu.

Apabila seorang yogŒ mendisiplinkan kegiatan pikirannya dan menjadi
mantap dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawiÅbebas
dari segala keinginan materialÅdikatakan bahwa dia sudah mantap
dengan baik dalam yoga.

PENJELASAN: Kegiatan seorang yogŒ dibedakan dari kegiatan orang biasa,
karena sifat kegiatannya yang menghentikan segala jenis keinginan material.
Hubungan suami isteri adalah keinginan material yang paling utama. Seorang
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yogŒ yang sempurna sudah disiplin dalam kegiatan pikiran dengan begitu
baik sehingga dia tidak dapat digoyahkan lagi oleh jenis keinginan material
manapun. Tingkat kesempurnaan tersebut dapat dicapai dengan sendirinya
oleh orang yang sadar akan K‚‰†a, sebagaimana dinyatakan dalam �rŒmad-
Bhƒgavatam (9.4.8-20).

sa vai mana‹ k‚‰†a-padƒravindayor
vacƒ„si vaiku†‡ha-gu†ƒnuvar†ane

karau harer mandira-mƒrjanƒdi‰u
�ruti„ cakƒrƒcyuta-sat-kathodaye

mukunda-li…gƒlaya-dar�ane d‚�au
tad-bh‚tya-gƒtra-spar�e '…ga-sa…gamam

ghrƒ†a„ ca tat-pƒda-saroja-saurabhe
�rŒmat-tulasyƒ rasanƒ„ tad-arpite

pƒdau hare‹ k‰etra-padƒnusarpa†e
�iro h‚‰Œke�a-padƒbhivandane

kƒma„ ca dƒsye na tu kƒma-kƒmyayƒ
yathottama-�loka-janƒ�rayƒ rati‹

ÐMahƒrƒja AmbarŒ‰a pertama-tama menjadikan pikirannya tekun pada kaki-
padma ŽrŒ K‚‰†a; kemudian, satu demi satu, dia menjadikan kata-katanya
tekun menguraikan sifat-sifat rohani K‚‰†a, tangannya mengepel pada tem-
pat sembahyang K‚‰†a, telinganya untuk mendengar kegiatan K‚‰†a, mata-
nya untuk melihat bentuk-bentuk rohani K‚‰†a, badannya untuk menyentuh
badan penyembah, hidungnya untuk mencium harumnya bunga padma yang
sudah dipersembahkan kepada K‚‰†a, dan lidahnya untuk mencicipi daun
tulasŒ yang sudah dipersembahkan kepada kaki-padma K‚‰†a, juga kakinya
untuk pergi ke tempat-tempat perziarahan dan tempat sembahyang kepada
Tuhan, kepalanya untuk bersujud kepada Tuhan, dan keinginannya untuk
melaksanakan misi Tuhan. Segala kegiatan rohani tersebut pantas sekali un-
tuk seorang penyembah yang murni."

Tingkat rohani tersebut yang melampaui hal-hal duniawi tidak dapat dije-
laskan secara subyektif oleh para pengikut jalan yang tidak mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan, tetapi tingkat rohani itu menjadi mudah dan pasti sekali
bagi orang yang sadar akan K‚‰†a. Kenyataan ini jelas dalam uraian tersebut
di atas tentang kesibukan Mahƒrƒja AmbarŒ‰a. Kalau pikiran belum dipusat-
kan kepada kaki-padma K‚‰†a dengan cara ingat senantiasa, maka kesibukan
rohani seperti itu tidak praktis. Karena itu, dalam bhakti kepada K‚‰†a,
kegiatan yang dianjurkan di atas disebut arcana, atau cara menjadikan in-
dria-indria tekun dalam pengabdian kepada K‚‰†a. Indria-indria dan pikiran
memerlukan kesibukan. Hanya meniadakan indria-indria dan pikiran begitu
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saja tidak praktis. Karena itu, bagi rakyat umumÅkhususnya mereka yang
belum mencapai tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawiÅke-
sibukan rohani bagi indria-indria dan pikiran sebagaimana diuraikan di atas
adalah proses yang sempurna untuk mencapai tingkat kerohanian, yang me-
lampaui hal-hal duniawi yang disebut yukta dalam Bhagavad-gŒtƒ.

Sloka 6.19

YaQaa dqPaae iNavaTaSQaae Nae®Tae SaaePaMaa SMa*Taa )
YaaeiGaNaae YaTaictaSYa YauÅTaae YaaeGaMaaTMaNa" )) 19 ))

yathƒ dŒpo nivƒta-stho ne…gate sopamƒ sm‚tƒ
yogino yata-cittasya yuŠjato yogam ƒtmana‹

yathƒÅseperti; dŒpa‹Ålampu; nivƒta-stha‹Ådi tempat tanpa angin; naÅ
tidak; i…gateÅbergoyang; sƒÅini; upamƒÅperumpamaan; sm‚tƒÅdiang-
gap; yogina‹Åmengenai seorang yogŒ; yata-cittasyaÅyang pikirannya ter-
kendalikan; yuŠjata‹Åsenantiasa sibuk; yogamÅdi dalam semadi; ƒtmana‹
Åpada kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi.

Ibarat lampu di tempat yang tidak ada angin tidak bergoyang, se-
orang rohaniwan yang pikirannya terkendalikan selalu mantap dalam
semadinya pada sang diri yang rohani dan melampaui hal-hal duniawi.

PENJELASAN: Orang yang sungguh-sungguh sadar akan K‚‰†a selalu khusuk
dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi senantiasa tidak goyah
dalam bersemadi kepada K‚‰†a, Tuhan Yang Maha Esa yang patut disem-
bahnya. Dia semantap lampu di tempat yang tak berangin.

Sloka 6.20Ä23

Ya}aaeParMaTae icta& iNaåÖ& YaaeGaSaevYaa )
Ya}a cEvaTMaNaaTMaaNa& PaXYaàaTMaiNa TauZYaiTa )) 20 ))
Sau%MaaTYaiNTak&- Yatad(buiÖGa]aùMaTaqiNd]YaMa( )
veita Ya}a Na cEvaYa& iSQaTaêl/iTa TatvTa" )) 21 ))
Ya& l/Bßa caPar& l/a>a& MaNYaTae NaaiDak&- TaTa" )
YaiSMaiNSQaTaae Na du"%eNa Gauå<aaiPa ivcaLYaTae )) 22 ))
Ta& ivÛaÕu"%Sa&YaaeGaivYaaeGa& YaaeGaSa&ijTaMa( )) 23 ))
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yatroparamate citta„ niruddha„ yoga-sevayƒ
yatra caivƒtmanƒtmƒna„ pa�yann ƒtmani tu‰yati

sukham ƒtyantika„ yat tad buddhi-grƒhyam atŒndriyam
vetti yatra na caivƒya„ sthita� calati tattvata‹

ya„ labdhvƒ cƒpara„ lƒbha„ manyate nƒdhika„ tata‹
yasmin sthito na du‹khena guru†ƒpi vicƒlyate

ta„ vidyƒd du‹kha-sa„yoga- viyoga„ yoga-sa„jŠitam

yatraÅdalam keadaan yang; uparamateÅberhenti (karena seseorang me-
rasa kebahagiaan rohani); cittamÅkegiatan pikiran; niruddhamÅdengan
dikekang dari alam material; yoga-sevayƒÅdengan melaksanakan yoga; ya-
traÅdi dalam itu; caÅjuga; evaÅpasti; ƒtmanƒÅoleh pikiran yang murni;
ƒtmƒnamÅsang diri; pa�yanÅmenginsafi kedudukannya; ƒtmaniÅdi da-
lam sang diri; tu‰yatiÅseseorang puas; sukhamÅkebahagiaan; ƒtyantikam
Åpaling utama; yatÅyang; tatÅitu; buddhiÅoleh kecerdasan; grƒhyamÅ
dapat dicapai; atŒndriyamÅrohani dan melampaui hal-hal duniawi; vettiÅ
seseorang mengetahui; yatraÅdalam hal itu; naÅtidak pernah; caÅjuga;
evaÅpasti; ayamÅdia; sthita‹Åmantap; calatiÅbergerak; tattvata‹Ådari
kebenaran; yamÅitu yang; labdhvƒÅdengan tercapainya; caÅjuga; apa-
ramÅapapun yang lain; lƒbhamÅkeuntungan; manyateÅmenganggap; na
Åtidak pernah; adhikamÅlebih; tata‹Ådaripada itu; yasminÅdalam itu;
sthita‹Åmenjadi mantap; naÅtidak pernah; du‹khenaÅoleh kesengsaraan;
guru†ƒ apiÅwalaupun sulit sekali; vicƒlyateÅtergoyahkan; tamÅitu; vi-
dyƒtÅengkau harus mengetahui; du‹kha-sa„yogaÅdari kesengsaraan hu-
bungan material; viyogamÅpenghilangan; yoga-sa„jŠitamÅdisebut semadi
dalam yoga.

Pada tingkat kesempurnaan yang disebut semadi atau samƒdhi, pi-
kiran seseorang terkekang sepenuhnya dari kegiatan pikiran yang
bersifat material melalui latihan yoga. Ciri kesempurnaan itu ialah
bahwa seseorang sanggup melihat sang diri dengan pikiran yang mur-
ni ia menikmati dan riang dalam sang diri. Dalam keadaan riang itu,
seseorang berada dalam kebahagiaan rohani yang tidak terhingga,
yang diinsafi melalui indria-indria rohani. Setelah menjadi mantap se-
perti itu, seseorang tidak pernah menyimpang dari kebenaran, dan
setelah mencapai kedudukan ini, dia berpikir tidak ada keuntungan
yang lebih besar lagi. Kalau ia sudah mantap dalam kedudukan seper-
ti itu, ia tidak pernah tergoyahkan, bahkan di tengah-tengah kesuli-
tan yang paling besar sekalipun. Ini memang kebebasan yang sejati
dari segala kesengsaraan yang berasal dari hubungan material.
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PENJELASAN: Dengan berlatih yoga, berangsur-angsur seseorang bebas dari
paham-paham material. Inilah ciri utama prinsip yoga. Sesudah ini, seseorang
mantap dalam semadi, atau samƒdhi, yang berarti yogŒ menginsafi Roh Yang
Utama melalui pikiran dan kecerdasan rohani, tanpa keragu-raguan apapun
akibat mempersamakan sang diri dengan Diri Yang Utama. Latihan yoga
kurang lebih berdasarkan prinsip-prinsip sistem PataŠjali. Beberapa penafsir
yang tidak dibenarkan mencoba mempersamakan roh individual dengan Roh
Yang Utama. Para pengikut filsafat monisme menganggap hal ini sebagai
pembebasan, tetapi mereka tidak mengerti maksud sejati sistem yoga PataŠ-
jali. Dalam sistem PataŠjali, kebahagiaan rohani diakui, tetapi para pengikut
filsafat monisme tidak mengakui kebahagiaan rohani, karena mereka takut
hal ini akan membahayakan teori bahwa segala sesuatu adalah satu. Para
pengikut filsafat yang menganggap segala sesuatu adalah satu tidak mene-
rima adanya perbedaan antara pengetahuan dan dia yang mengetahui, teta-
pi dalam ayat ini, adanya kebahagiaan rohaniÅdiinsafi melaui indria-indria
rohaniÅdiakui. Kenyataan ini dibenarkan oleh PataŠjali Muni, pengemuka
sistem yoga yang terkenal. Resi yang mulia itu menyatakan dalam hasil kar-
yanya berjudul Yoga-s�tra (3.34): puru‰ƒrtha ��nyƒnƒ„ gu†ƒnƒ„ pratiprasa-
va‹ kaivalya„ svar�pa-prati‰‡hƒ vƒ citi-�aktir iti.

Citi-�akti, atau kekuatan dalam tersebut, bersifat rohani dan melampaui
hal-hal duniawi. Puru‰ƒrtha berarti hal-hal keagamaan yang bersifat mete-
rial, perkembangan ekonomi, kepuasan indria-indria, dan akhirnya, usaha
menunggal dengan Yang Mahakuasa. ÐBersatulah dengan Yang Mahakuasa"
disebut kaivalyam oleh para pengikut filsafat monisme. Tetapi menurut
PataŠjali, kaivalyam tersebut adalah suatu kekuatan dalam atau kekuatan
rohani yang memungkinkan makhluk hidup menyadari kedudukan dasar-
nya. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu menguraikan keadaan tersebut sebagai ceto-
darpa†a-mƒrjanam, atau membersihkan pikiran yang diumpamakan sebagai
cermin yang kotor. ÐPembersihan" tersebut sebenarnya merupakan pembe-
basan, atau bhava-mahƒ-dƒvƒgni-nirvƒpa†am. Teori nirvƒ†amÅyang juga
merupakan pendahuluanÅcocok dengan prinsip ini. Dalam �rŒmad-Bhƒga-
vatam (2.10.6), ini disebut svar�pe†a vyavasthiti‹. Dalam Bhagavad-gŒtƒ, ke-
adaan ini juga dibenarkan dalam ayat ini.

Sesudah nirvƒ†a, atau menghentikan kegiatan material, ada perwujudan
kegiatan rohani atau bhakti kepada Tuhan, yang dikenal sebagai kesadaran
K‚‰†a. Dalam Bhƒgavatam (2.10.6), dinyatakan svar�pe†a-vyavasthiti‹: inilah
Ðkehidupan sejati makhluk hidup." Mƒyƒ, atau khayalan, adalah keadaan
kehidupan rohani yang dicemari oleh penyakit material. Pembebasan dari pe-
nyakit material tersebut tidak berarti kedudukan kekal makhluk hidup yang
asli dibinasakan. PataŠjali juga mengakui kenyataan ini dengan kata-kata,
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kaivalya„ svar�pa-prati‰‡hƒ vƒ citi-�aktir iti. Citi-�akti, atau kebahagiaan
rohani tersebut, adalah kehidupan yang sejati. Kenyataan ini dibenarkan
dalam Vedƒnta-s�tra (1.1.12) sebagai ƒnanda-mayo 'bhyƒsƒt. Kebahagiaan
rohani yang wajar tersebut adalah tujuan tertinggi yoga dan mudah dicapai
dengan melaksanakan bhakti, atau bhakti-yoga. Bhakti-yoga akan diuraikan
dengan jelas dalam Bhagavad-gŒtƒ Bab Tujuh.

Dalam sistem yoga, sebagaimana diuraikan dalam bab ini, ada dua je-
nis samƒdhi, yang disebut samprajŠƒta-samƒdhi dan asamprajŠƒta-samƒdhi.
Apabila seseorang mantap dalam kedudukan rohani dengan berbagai riset
filsafat, dikatakan bahwa dia sudah mencapai samprajŠƒta-samƒdhi. Apabila
seseorang sudah berada dalam asamprajŠƒta-samƒdhi, tidak ada hubungan
apapun lagi dengan kesenangan duniawi, sebab pada waktu itu ia sudah
melampaui segala jenis kesenangan yang diperoleh dari indria-indria. Begi-
tu seorang yogŒ mantap dalam kedudukan rohani tersebut, dia tidak pernah
digoyahkan dari kedudukan itu. Kalau seorang yogŒ belum dapat mencapai
kedudukan ini, dia belum mencapai sukses. Yang disebut latihan yoga dewa-
sa ini, yang menyangkut berbagai kesenangan indria-indria, merupakan pe-
nyangkalan. Kalau orang yang menamakan dirinya yogŒ menikmati hubungan
suami-isteri dan mabuk-mabukan, maka itu merupakan peremehan terhadap
yoga yang sebenarnya. YogŒ-yogŒ yang tertarik pada berbagai siddhi (kesak-
tian) dalam proses yoga, belum mantap secara sempurna. Kalau para yogŒ
tertarik pada efek sampingan dari yoga, mereka tidak dapat mencapai ting-
kat kesempurnaan, sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini. Karena itu, orang
yang mengadakan pertunjukan berbagai gerak senam atau siddhi harus me-
ngetahui bahwa tujuan yoga hilang dengan cara itu.

Latihan yoga yang terbaik pada jaman ini adalah kesadaran K‚‰†a, karena
tidak membingungkan. Orang yang sadar akan K‚‰†a begitu bahagia dalam
tugas kewajibannya sehingga dia tidak bercita-cita mendapatkan kebahagiaan
lain lagi. Ada banyak rintangan, khususnya pada jaman kemunafikan ini,
yang mengalang-alangi latihan ha‡ha-yoga, dyhƒna-yoga dan jŠƒna-yoga, te-
tapi tidak ada masalah seperti itu dalam melaksanakan karma-yoga atau
bhakti-yoga. Selama badan jasmani masih hidup, seseorang harus memenuhi
kebutuhan badan, yaitu, makan, tidur, membela diri dan berketurunan. Te-
tapi orang yang berada dalam bhakti-yoga yang murni atau kesadaran K‚‰†a
yang murni, tidak merangsang indria-indria dalam upaya memenuhi kebutu-
han badannya. Melainkan, dia menerima kebutuhan pokok untuk kehidup-
an, menggunakan sesuatu yang jelek pun dengan sebaik-baiknya, dan me-
nikmati kebahagiaan rohani dalam kesadaran K‚‰†a. Dia bersikap wajar
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi secara kebetulan sajaÅmisalnya
kecelakaan, penyakit, kekurangan ataupun kematian seorang anggota keluar-
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ga yang sangat dicintainyaÅtetapi dia selalu waspada untuk melaksanakan
tugas-tugas kewajibannya dalam kesadaran K‚‰†a, atau bhakti-yoga. Kecela-
kaan tidak pernah menyesatkan orang yang sadar akan K‚‰†a dari kewaji-
bannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (2.14), ƒgamƒpƒyino
'nityƒs tƒ„s titik‰asva bhƒrata. Dia tahan terhadap segala kejadian yang ku-
rang penting seperti itu karena dia mengetahui bahwa kejadian-kejadian itu
datang dan pergi dan tidak mempengaruhi tugas-tugas kewajibannya. Dengan
cara demikian, dia mencapai kesempurnaan tertinggi dalam latihan yoga.

Sloka 6.24

Sa iNaêYaeNa Yaae¢-VYaae YaaeGaae_iNaivR<<aceTaSaa )
SaªLPaPa[>avaNk-aMaa&STYa¤-a SavaRNaXaezTa" )
MaNaSaEveiNd]YaGa]aMa& iviNaYaMYa SaMaNTaTa" )) 24 ))

sa ni�cayena yoktavyo yogo 'nirvi††a-cetasƒ
sa…kalpa-prabhavƒn kƒmƒ„s tyaktvƒ sarvƒn a�e‰ata‹
manasaivendriya-grƒma„ viniyamya samantata‹

sa‹Åitu; ni�cayenaÅdengan ketabahan hati yang mantap; yoktavya‹Å
harus dilatih; yoga‹Åsistem yoga; anirvi††a-cetasƒÅtanpa menyimpang;
sa…kalpaÅangan-angan; prabhavƒnÅdilahirkan dari; kƒmƒnÅkeinginan
duniawi; tyaktvƒÅmeninggalkan; sarvƒnÅsemua; a�e‰ata‹Åsepenuhnya;
manasƒÅoleh pikiran; evaÅpasti; indriya-grƒmamÅindria-indria yang
lengkap; viniyamyaÅmengatur; samantata‹Ådari segala sisi.

Hendaknya seseorang menekuni latihan yoga dengan ketabahan hati
dan keyakinan dan jangan disesatkan dari jalan itu. Hendaknya ia
meninggalkan segala keinginan meterial yang dilahirkan dari angan-
angan tanpa terkecuali, dan dengan demikian mengendalikan segala
indria di segala sisi melalui pikiran.

PENJELASAN: Orang yang melakukan latihan yoga harus bertabah hati dan
harus melaksanakan latihan yoga dengan sabar tanpa menyimpang. Dia harus
yakin bahwa dirinya akan mencapai sukses pada akhirnya. Dia harus me-
ngikuti jalan ini dengan ketabahan hati yang besar dan jangan merasa ke-
cewa kalau ada rintangan terhadap tercapainya sukses. Sukses pasti dicapai
oleh orang yang berlatih dengan tegas. Mengenai bhakti-yoga, Rłpa GosvƒmŒ
menyatakan:
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utsƒhƒn ni�cayƒd dhairyƒt tat-tat-karma-pravartanƒt
sa…ga-tyƒgƒt sato v‚tte‹ ‰aˆbhir bhakti‹ prasidhyati

ÐSeseorang dapat berhasil melaksanakan proses bhakti-yoga dengan sema-
ngat sepenuhnya, ketekunan, ketabahan hati, mengikuti tugas-tugas kewajib-
an yang ditetapkan dalam pergaulan bersama para penyembah dan meneku-
ni sepenuhnya kegiatan yang bersifat kebaikan." (Upade�ƒm‚ta 3)

Mengenai ketabahan hati, sebaiknya kita mengikuti contoh seekor burung
gereja yang kehilangan telurnya dalam ombak-ombak lautan. Seekor burung
gereja bertelur di tepi laut, tetapi lautan yang besar mengambil telur-telur
itu dengan ombaknya. Burung gereja itu sangat sedih dan meminta kepada
lautan supaya telurnya dikembalikan. Permintaannya tidak diperhatikan oleh
lautan. Karena itu, si burung gereja mengambil keputusan mengeringkan
lautan. Dia mulai mengambil air dengan cara mematukkan paruhnya yang
kecil, dan semua orang tertawa melihat si burung gereja dengan ketabahan
hatinya yang mustahil. Berita tentang kegiatan si burung gereja tersebar, dan
akhirnya Garuˆa, burung yang besar sekali yang menjadi kendaraan Vi‰†u,
mendengar kabar itu. Garuˆa merasa prihatin terhadap burung kecil yang
dianggap adiknya itu. Karena itu, Garuˆa datang untuk melihat si burung
gereja. Garuˆa sangat puas atas ketabahan hati si burung gereja yang ke-
cil dan beliau berjanji akan membantu. Kemudian, Garuˆa segera menyu-
ruh kepada lautan agar telur-telur burung gereja segera dikembalikan, dan
kalau tidak, beliau sendiri akan ikut membantu pekerjaan si burung gereja.
Lautan takut mendengar perintah itu, dan telur-telur itupun dikembalikan-
nya. Demikianlah si burung gereja akhirnya berbahagia atas berkat karunia
Garuˆa.

Begitu pula, latihan yoga, khususnya bhakti-yoga dalam kesadaran K‚‰†a,
barangkali kelihatannya pekerjaan yang amat sulit tetapi kalau seseorang me-
ngikuti prinsip-prinsip dengan ketabahan hati yang besar, K‚‰†a pasti akan
menolong, sebab Tuhan menolong orang yang berusaha menolong dirinya
sendiri.

Sloka 6.25

XaNaE" XaNaEåParMaed(buÖya Da*iTaGa*hqTaYaa )
AaTMaSa&SQa& MaNa" k*-Tva Na ik-iÄdiPa icNTaYaeTa( )) 25 ))

�anai‹ �anair uparamed buddhyƒ dh‚ti-g‚hŒtayƒ
ƒtma-sa„stha„ mana‹ k‚tvƒ na kiŠcid api cintayet
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�anai‹Åberangsur-angsur; �anai‹Ålangkah demi langkah; uparametÅhen-
daknya seseorang membendung; buddhyƒÅdengan kecerdasan; dh‚ti-g‚hŒta-
yƒÅdibawa oleh keyakinan; ƒtma-sa„sthamÅditempatkan dalam keroha-
nian; mana‹Åpikiran; k‚tvƒÅmembuat; naÅtidak; kiŠcitÅsesuatu yang
lain; apiÅwalaupun; cintayetÅharus memikirkan.

Berangsur-angsur, selangkah demi selangkah, seseorang harus man-
tap dalam semadi dengan menggunakan kecerdasan yang diperkokoh
oleh keyakinan penuh, dan dengan demikian pikiran harus dipusatkan
hanya kepada sang diri dan tidak memikirkan sesuatu selain itu.

PENJELASAN: Dengan keyakinan dan kecerdasan yang benar, seseorang ha-
rus berangsur-angsur menghentikan kegiatan indria-indria. Ini disebut pratyƒ-
hƒra. Pikiran harus dijadikan mantap dalam semadi atau samƒdhi, dengan
cara mengendalikan pikiran melalui keyakinan, meditasi, dan menghentikan
kegiatan indria-indria. Pada waktu itu, tidak ada bahaya lagi bahwa seseorang
akan menjadi terikat dalam paham hidup yang bersifat material. Dengan
kata lain, walaupun seseorang terlibat dengan alam selama badan material
masih ada, hendaknya ia jangan memikirkan kepuasan indria-indria. Seha-
rusnya seseorang tidak memikirkan kesenangan selain kesenangan Diri Yang
Paling Utama. Keadaan ini mudah dicapai dengan berlatih kesadaran K‚‰†a
secara langsung.

Sloka 6.26

YaTaae YaTaae iNaêl/iTa MaNaêÄl/MaiSQarMa( )
TaTaSTaTaae iNaYaMYaETadaTMaNYaev vXa& NaYaeTa( )) 26 ))

yato yato ni�calati mana� caŠcalam asthiram
tatas tato niyamyaitad ƒtmany eva va�a„ nayet

yata‹ yata‹Ådi manapun; ni�calatiÅbenar-benar digoyahkan; mana‹Å
pikiran; caŠcalamÅberkedip-kedip; asthiramÅtidak mantap; tata‹ tata‹Å
dari sana; niyamyaÅmengatur; etatÅini; ƒtmaniÅdalam sang diri; evaÅ
pasti; va�amÅpengendalian; nayetÅharus membawa di bawah.

Dari manapun pikiran mengembara karena sifatnya yang berkedip-
kedip dan tidak mantap, seseorang dengan pasti harus menarik pi-
kirannya dan membawanya kembali di bawah pengendalian sang diri.
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PENJELASAN: Sifat pikiran berkedip-kedip dan tidak mantap. Tetapi se-
orang yogŒ yang sudah insaf akan diri harus mengendalikan pikirannya;
jangan sampai pikiran mengendalikan yogŒ itu. Orang yang mengendalikan
pikiran (dan indria-indria) disebut gosvƒmŒ, atau svƒmŒ, sedangkan orang
yang dikendalikan oleh pikiran disebut go-dƒsa, atau pelayan indria-indria.
Seorang gosvƒmŒ mengetahui taraf kebahagiaan indria-indria. Dalam kebaha-
giaan indria-indria rohani yang melampaui hal-hal material, indria-indria di-
jadikan tekun dalam pengabdian kepada H‚‰ŒkeŁa atau Pemilik utama indria-
indriaÅK‚‰†a. Mengabdikan diri kepada K‚‰†a dengan indria-indria yang
sudah disucikan disebut kesadaran K‚‰†a. Itulah cara mengendalikan indria-
indria sepenuhnya. Mengabdikan diri kepada K‚‰†a dengan indria-indria
yang sudah disucikan juga merupakan kesempurnaan tertinggi latihan yoga.

Sloka 6.27

Pa[XaaNTaMaNaSa& ùeNa& YaaeiGaNa& Sau%MautaMaMa( )
oPaEiTa XaaNTarJaSa& b]ø>aUTaMak-LMazMa( )) 27 ))

pra�ƒnta-manasa„ hy ena„ yogina„ sukham uttamam
upaiti �ƒnta-rajasa„ brahma-bh�tam akalma‰am

pra�ƒntaÅdamai, dipusatkan kepada kaki-padma K‚‰†a; manasamÅpikir-
annya; hiÅpasti; enamÅini; yoginamÅseorang yogŒ; sukhamÅkebaha-
giaan; uttamamÅtertinggi; upaitiÅmencapai; �ƒnta-rajasamÅnafsunya di-
damaikan; brahma-bh�tamÅpembebasan dengan identitas bersama Yang
Mutlak; akalma‰amÅdibebaskan dari segala reaksi dosa dari dahulu.

Seorang yogŒ yang pikirannya sudah dipusatkan pada-Ku pasti men-
capai kesempurnaan tertinggi kebahagiaan rohani. Dia berada di atas
pengaruh sifat nafsu, dia menginsafi persamaan sifat antara dirinya
dan Yang Mahakuasa, dan dengan demikian dia dibebaskan dari segala
reaksi perbuatan dari dahulu.

PENJELASAN: Brahma-bh�ta adalah keadaan bebas dari pencemaran ma-
terial dan mantap dalam pengabdian rohani kepada Tuhan. Mad-bhaktim
labhate parƒm (Bg. 18.54). Seseorang tidak dapat menjadi mantap dalam
sifat Brahman, Yang Mutlak, sampai pikirannya sudah dipusatkan pada kaki-
padma K‚‰†a. Sa vai mana‹ k‚‰†a-padƒravindayo‹. Kalau seseorang selalu
mantap dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau te-
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tap berada dalam kesadaran K‚‰†a, berarti dia sungguh-sungguh dibebaskan
dari sifat nafsu dari segala pencemaran material.

Sloka 6.28

YauÅàev& SadaTMaaNa& YaaeGaq ivGaTak-LMaz" )
Sau%eNa b]øSa&SPaXaRMaTYaNTa& Sau%MaénuTae )) 28 ))

yuŠjann eva„ sadƒtmƒna„ yogŒ vigata-kalma‰a‹
sukhena brahma-sa„spar�am atyanta„ sukham a�nute

yuŠjanÅmenekuni latihan yoga; evamÅdemikian; sadƒÅselalu; ƒtmƒnam
Åsang diri; yogŒÅorang yang berada dalam hubungan dengan Diri Yang
Paling Utama; vigataÅdibebaskan dari; kalma‰a‹Åsegala pencemaran
material; sukhenaÅdalam kebahagiaan rohani; brahma-sa„spar�amÅse-
nantiasa berhubungan dengan Yang Mahakuasa; atyantamÅtertinggi; su-
khamÅkebahagiaan; a�nuteÅmencapai.

Dengan demikian, seorang yogŒ yang sudah mengendalikan diri dan
senantiasa menekuni latihan yoga dibebaskan dari segala pengaruh
material dan mencapai tingkat tertinggi kebahagiaan yang sempur-
na dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan.

PENJELASAN: Keinsafan diri berarti mengetahui kedudukan dasar kita da-
lam hubungan dengan Yang Mahakuasa. Sang roh yang individual adalah
bagian dari Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang
Mahakuasa, dan kedudukan makhluk hidup ialah mengabdikan diri kepada
Tuhan secara rohani. Hubungan rohani demikian dengan Yang Mahakuasa
disebut brahma-sa„spar�a.

Sloka 6.29

SavR>aUTaSQaMaaTMaaNa& SavR>aUTaaiNa caTMaiNa )
wR+aTae YaaeGaYau¢-aTMaa SavR}a SaMadXaRNa" )) 29 ))

sarva-bh�ta-stham ƒtmƒna„ sarva-bh�tƒni cƒtmani
Œk‰ate yoga-yuktƒtmƒ sarvatra sama-dar�ana‹
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sarva-bh�ta-sthamÅbersemayam di dalam semua makhluk; ƒtmƒnamÅRoh
Yang Utama; sarvaÅsemua; bh�tƒniÅpara makhluk-makhluk; caÅjuga;
ƒtmaniÅdi dalam sang diri; Œk‰ateÅmelihat; yoga-yukta-ƒtmƒÅorang yang
dihubungkan dalam kesadaran K‚‰†a; sarvatraÅdi mana-mana; sama-dar�a-
na‹Åmelihat dengan cara yang sama.

Seorang yogŒ yang sejati melihat Aku bersemayam di dalam semua
makhluk hidup, dan dia juga melihat setiap makhluk hidup di dalam
Diri-Ku. Memang, orang yang sudah insaf akan dirinya melihat Aku,
Tuhan Yang Maha Esa yang sama di mana-mana.

PENJELASAN: Seorang yogŒ yang sadar akan K‚‰†a melihat secara sempur-
na karena dia melihat K‚‰†a, Tuhan Yang Mahakuasa, bersemayam di dalam
hati semua orang sebagai Roh Yang Utama (Paramƒtmƒ). œ�vara‹ sarva-
bh�tƒnƒ„ h‚d-de�e 'rjuna ti‰‡hati. Tuhan dalam aspek-Nya sebagai Param-
ƒtmƒ bersemayam di dalam hati seekor anjing dan juga di dalam hati seorang
brƒhma†a. Seorang yogŒ yang sempurna mengetahui bahwa Tuhan bersifat
rohani untuk selamanya dan tidak terpengaruh secara material bila Beliau
berada di dalam hati seekor anjing atau seorang brƒhma†a. Itulah sifat
Mahanetral Tuhan. Sang roh yang individual juga bersemayam di dalam hati
setiap individu, tetapi dia tidak berada dalam hati semua makhluk sekaligus.
Itulah perbedaan antara roh yang individual dan Roh Yang Utama. Orang
yang belum sungguh-sungguh berlatih yoga tidak dapat melihat dengan begi-
tu jelas. Orang yang sadar akan K‚‰†a dapat melihat K‚‰†a baik di dalam
hati orang yang percaya maupun di dalam hati orang yang tidak percaya.
Dalam sm‚ti, kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut: ƒtatatvƒc ca mƒt‚tvƒc
ca ƒtmƒ hi paramo hari‹. Tuhan Yang Maha Esa, sebagai sumber semua
makhluk hidup, adalah seperti ibu dan pemelihara. Seperti halnya seorang
ibu bersikap netral terhadap semua anak, Ayah (atau Ibu) Yang Paling Uta-
ma juga seperti itu. Karena itu, Roh Yang Utama selalu bersemayam dalam
hati setiap makhluk hidup.

Secara lahiriah, setiap makhluk hidup juga berada di dalam tenaga Tuhan.
Sebagaimana akan dijelaskan dalam Bab Tujuh, pada dasarnya Tuhan mem-
punyai dua tenagaÅyaitu tenaga rohani (atau tenaga utama) dan tenaga
material (atau tenaga rendah). Walaupun makhluk hidup adalah bagian dari
tenaga utama, ia diikat oleh tenaga yang rendah; makhluk hidup selalu be-
rada di dalam tenaga Tuhan. Setiap makhluk hidup berada di dalam Beliau
melalui salah satu di antara kedua cara tersebut.

Seorang yogŒ melihat dengan penglihatan yang sama karena dia melihat
bahwa semua makhluk hidup berada dalam aneka keadaan menurut hasil pe-

6.29 Dhyƒna-yoga 335



kerjaannya yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil, namun dalam segala
keadaan mereka tetap sebagai hamba-hamba Tuhan. Selama makhluk hidup
berada di dalam tenaga material, ia mengabdi kepada indria-indria meterial,
dan selama dia berada di dalam tenaga rohani, dia mengabdi kepada Tuhan
Yang Maha Esa secara langsung. Dalam kedua keadaan tersebut, makhluk
hidup adalah hamba Tuhan. Daya melihat persamaan seperti ini menjadi
sempurna pada orang yang sadar akan K‚‰†a.

Sloka 6.30

Yaae Maa& PaXYaiTa SavR}a Sav| c MaiYa PaXYaiTa )
TaSYaah& Na Pa[<aXYaaiMa Sa c Mae Na Pa[<aXYaiTa )) 30 ))

yo mƒ„ pa�yati sarvatra sarva„ ca mayi pa�yati
tasyƒha„ na pra†a�yƒmi sa ca me na pra†a�yati

ya‹Åsiapapun; mƒmÅAku; pa�yatiÅmelihat; sarvatraÅdi mana-mana;
sarvamÅsegala sesuatu; caÅdan; mayiÅdi dalam Diri-Ku; pa�yatiÅ
melihat; tasyaÅbagi dia; ahamÅAku; naÅtidak; pra†a�yƒmiÅAku hilang;
sa‹Ådia; caÅjuga; meÅkepada-Ku; naÅtidak juga; pra†a�yatiÅhilang.

Aku tidak pernah hilang bagi orang yang melihat Aku di mana-mana
dan melihat segala sesuatu berada di dalam Diri-Ku, dan diapun tidak
pernah hilang bagi-Ku.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a pasti melihat ŽrŒ K‚‰†a di ma-
na-mana, dan dia melihat segala sesuatu berada di dalam K‚‰†a. Barangkali
kelihatannya orang seperti itu melihat segala manifestasi yang terpisahkan
di alam material, tetapi dalam segala keadaan dia sadar akan K‚‰†a, de-
ngan mengetahui segala sesuatu adalah manifestasi tenaga K‚‰†a. Tiada se-
suatupun yang dapat hidup tanpa K‚‰†a, dan K‚‰†a adalah Penguasa segala
sesuatuÅinilah prinsip dasar kesadaran K‚‰†a. Kesadaran K‚‰†a adalah
perkembangan cinta-bhakti rohani kepada K‚‰†aÅsuatu kedudukan yang
melampaui bahkan pembebasan material sekalipun. Pada tingkat kesadaran
K‚‰†a yang melampaui keinsafan diri tersebut, seorang penyembah bersatu
dengan K‚‰†a dalam arti K‚‰†a menjadi segala sesuatu bagi penyembah
itu, dan penyembah itu mencintai K‚‰†a sepenuhnya. Pada waktu itu, ada
hubungan dekat antara Tuhan dan penyembah-Nya. Pada tingkat itu, makh-
luk hidup tidak pernah dapat dibinasakan, dan Kepribadian Tuhan Yang
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Maha Esa tidak pernah hilang dari pandangan seorang penyembah. Menung-
gal di dalam K‚‰†a bermakna pemusnahan diri secara rohani. Seorang pe-
nyembah tidak pernah mengambil resiko seperti itu. Dalam Brahma-sa„hitƒ
(5.38) dinyatakan:

premƒŠjana-cchurita-bhakti-vilocanena
santa‹ sadaiva h‚daye‰u vilokayanti

ya„ �yƒmasundaram acintya-gu†a-svar�pa„
govindam ƒdi-puru‰a„ tam aha„ bhajƒmi

ÐHamba menyembah Tuhan Yang Mahaabadi, Govinda, yang selalu dilihat
oleh seorang penyembah yang matanya diolesi dengan salep cinta-bhakti.
Beliau dilihat dalam bentuk-Nya yang kekal sebagai Žyƒmasundara yang ber-
semayam di dalam hati penyembah itu."

Pada tingkat ini, ŽrŒ K‚‰†a tidak pernah hilang dari penglihatan penyem-
bah, dan penyembah juga tidak pernah tidak memandang Tuhan. Keadaan
yang sama dialami oleh seorang yogŒ yang melihat Tuhan sebagai Paramƒtmƒ
di dalam hatinya. Seorang yogŒ seperti itu berubah menjadi seorang pe-
nyembah yang murni dan tidak tahan hidup selama sesaatpun tanpa melihat
Tuhan di dalam hatinya.

Sloka 6.31

SavR>aUTaiSQaTa& Yaae Maa& >aJaTYaek-TvMaaiSQaTa" )
SavRQaa vTaRMaaNaae_iPa Sa YaaeGaq MaiYa vTaRTae )) 31 ))

sarva-bh�ta-sthita„ yo mƒ„ bhajaty ekatvam ƒsthita‹
sarvathƒ vartamƒno 'pi sa yogŒ mayi vartate

sarva-bh�ta-sthitamÅbersemayam di dalam hati semua orang; ya‹Ådia;
mƒmÅAku; bhajatiÅmengabdikan diri dalam bhakti; ekatvamÅdalam
kesatuan; ƒsthita‹Åmantap; sarvathƒÅdalam segala hal; varta-mƒna‹Å
menjadi mantap; apiÅwalaupun; sa‹Ådia; yogŒÅseorang rohaniwan; mayi
Ådi dalam Diri-Ku; vartateÅtetap.

Seorang yogŒ seperti itu, yang menekuni pengabdian yang patut
dihormati kepada Roh Yang Utama, dengan mengetahui bahwa Aku
dan Roh Yang Utama adalah satu, selalu tetap di dalam Diri-Ku dalam
segala keadaan.
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PENJELASAN: Seorang yogŒ yang berlatih semadi pada Roh Yang Utama,
melihat bagian yang berkuasa penuh dari K‚‰†a sebagai Vi‰†uÅbertangan
empat dan memegang kerang, cakra, gada dan bunga padmaÅdi dalam
hatinya. Seorang yogŒ harus mengetahui bahwa Vi‰†u tersebut tidak lain
daripada K‚‰†a. K‚‰†a dalam bentuk tersebut sebagai Roh Yang Utama ber-
semayam di dalam hati semua orang. Di samping itu, tidak ada perbedaan
di antara Roh-Roh Yang Utama yang jumlahnya tidak terhingga yang ber-
semayam di dalam hati para makhluk yang jumlahnya tidak dapat dihitung.
Juga tidak ada perbedaan antara orang yang sadar akan K‚‰†a yang selalu
menekuni cinta-bhakti rohani kepada K‚‰†a dan seorang yogŒ yang sempur-
na yang bersemadi pada Roh Yang Utama. Seorang yogŒ dalam kesadaran
K‚‰†a selalu mantap dalam K‚‰†a walaupun barangkali dia sibuk dalam ber-
bagai kegiatan selama dia masih berada dalam kehidupan material. Kenya-
taan ini dibenarkan dalam Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (1.2.187) hasil karya ŽrŒla
Rłpa GosvƒmŒ: nikhilƒsv apy avasthƒsu jivan-mukta‹ sa ucyate. Seorang pe-
nyembah Tuhan yang selalu bertindak dalam kesadaran K‚‰†a dengan sen-
dirinya pasti mencapai pembebasan. Dalam Nƒrada-paŠcarƒtra, ini juga di-
benarkan sebagai berikut:

dik-kƒlƒdy-anavacchinne k‚‰†e ceto vidhƒya ca
tan-mayo bhavati k‰ipra„ jŒvo brahma†i yojayet

ÐDengan memusatkan perhatian pada bentuk rohani K‚‰†a yang berada di
mana-mana dan di luar ruang dan waktu, seseorang khusuk berpikir tentang
K‚‰†a dan kemudian dia mencapai keadaan bahagia dalam pergaulan rohani
dengan Beliau."

Kesadaran K‚‰†a adalah tingkat semadi tertinggi dalam latihan yoga.
Pengertian bahwa K‚‰†a bersemayam di dalam hati semua orang sebagai
Paramƒtmƒ menyempurnakan seorang yogŒ. Dalam Veda (Gopƒla-tƒpanŒ
Upani‰ad 1.21) adanya kekuatan Tuhan yang tidak terhingga tersebut dibe-
narkan sebagai berikut: eko 'pi san bahudhƒ yo 'vabhƒti. ÐWalaupun Tuhan
adalah satu, Beliau bersemayam sebagai banyak kepribadian dalam hati yang
jumlahnya tidak dapat dihitung." Begitu pula dalam sm‚ti-�ƒstra dinyatakan:

eka eva paro vi‰†u‹ sarva-vyƒpŒ na sa„�aya‹
ai�varyƒd r�pam eka„ ca s�rya-vat bahudheyate

ÐVi‰†u adalah satu, namun pasti Beliau berada di mana-mana. Dengan ke-
kuatan Beliau yang tidak terhingga, Beliau berada di mana-mana, walaupun
Beliau mempunyai satu bentuk, seperti matahari yang kelihatan di banyak
tempat pada waktu yang sama."
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Sloka 6.32

AaTMaaEPaMYaeNa SavR}a SaMa& PaXYaiTa Yaae_JauRNa )
Sau%& va Yaid va du"%& Sa YaaeGaq ParMaae MaTa" )) 32 ))

ƒtmaupamyena sarvatra sama„ pa�yati yo 'rjuna
sukha„ vƒ yadi vƒ du‹kha„ sa yogŒ paramo mata‹

ƒtmaÅdengan dirinya; aupamyenaÅmenurut perbandingan; sarvatraÅdi
mana-mana; samamÅdengan cara yang sama; pa�yatiÅmelihat; ya‹Ådia
yang; arjunaÅwahai Arjuna; sukhamÅsuka; vƒÅatau; yadiÅkalau; vƒÅ
atau; du‹khamÅduka-cita; sa‹Ådia; yogŒÅrohaniwan; parama‹Åsempur-
na; mata‹Ådianggap.

Orang yang melihat persamaan sejati semua makhluk hidup, baik
yang dalam suka maupun dalam dukanya, menurut perbandingan de-
ngan dirinya sendiri, adalah yogŒ yang sempurna, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a adalah yogŒ yang sempurna;
dia menyadari suka dan duka semua insan berdasarkan pengalaman priba-
dinya. Apabila makhluk hidup melupakan hubungannya dengan Tuhan, ke-
lupaan itu menyebabkan ia berduka-cita. Kalau makhluk hidup mengenal
K‚‰†a sebagai Kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati segala ke-
giatan manusia, pemilik semua tanah dan planet, dan kawan yang paling tu-
lus hati bagi semua makhluk hidup, maka pengetahuan itu menyebabkan ia
berbahagia. Seorang yogŒ yang sempurna mengetahui bahwa makhluk hidup
yang diikat oleh sifat-sifat alam material dipengaruhi oleh tiga jenis keseng-
saraan material karena dia melupakan hubungannya dengan K‚‰†a. Oleh
karena orang yang sadar akan K‚‰†a berbahagia, dia berusaha menyebarkan
pengetahuan tentang K‚‰†a di mana-mana. Oleh karena seorang yogŒ ber-
usaha menyebarkan pentingnya menjadi sadar akan K‚‰†a, dialah dermawan
terbaik di dunia dan hamba Tuhan yang paling dicintai oleh Beliau. Na ca
tasmƒn manu‰ye‰u ka�cin me priya-k‚ttama‹ (Bg. 18.69). Dengan kata lain,
seorang penyembah selalu menjaga kesejahteraan semua makhluk hidup, dan
dengan cara demikian, dia sungguh-sungguh menjadi kawan semua makh-
luk. Dia menjadi yogŒ terbaik karena dia tidak menginginkan kesempurnaan
dalam yoga untuk keuntungan pribadinya, tetapi dia juga berusaha untuk
orang lain. Dia tidak iri hati terhadap sesama makhluk hidup. Inilah per-
bedaan antara seorang penyembah Tuhan Yang Murni dengan seorang yogŒ
yang hanya mementingkan kemajuan pribadinya. Seorang yogŒ yang sudah
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mengundurkan diri ke tempat yang sunyi untuk bersemadi secara sempurna
mungkin kurang sempurna dibandingkan dengan seorang penyembah yang
sedang berusaha sekuat tenaga untuk mengarahkan setiap orang menuju ke-
sadaran K‚‰†a.

Sloka 6.33

AJauRNa ovac
Yaae_Ya& YaaeGaSTvYaa Pa[ae¢-" SaaMYaeNa MaDauSaUdNa )
WTaSYaah& Na PaXYaaiMa cÄl/TvaiTSQaiTa& iSQaraMa( )) 33 ))

arjuna uvƒca
yo 'ya„ yogas tvayƒ prokta‹ sƒmyena madhus�dana
etasyƒha„ na pa�yƒmi caŠcalatvƒt sthiti„ sthirƒm

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; ya‹ ayamÅsistem ini; yoga‹Åkebatinan;
tvayƒÅoleh Anda; prokta‹Ådiuraikan; sƒmyenaÅsecara umum; madhu-
s�danaÅpembunuh raksasa bernama Madhu; etasyaÅdari ini; ahamÅham-
ba; naÅtidak; pa�yƒmiÅmelihat; caŠcalatvƒtÅdisebabkan kegelisahan;
sthitimÅkeadaan; sthirƒmÅmantap.

Arjuna berkata: O Madhus�dana, sistem yoga yang sudah Anda ring-
kas kelihatannya kurang praktis dan hamba tidak tahan melaksana-
kannya, sebab pikiran gelisah dan tidak mantap.

PENJELASAN: Sistem kebatinan yang diuraikan oleh ŽrŒ K‚‰†a kepada Ar-
juna mulai dengan kata-kata �ucau de�e dan berakhir dengan kata-kata yogŒ
parama‹ ditolak di sini oleh Arjuna karena merasa kurang sanggup. Tidak
mungkin manusia biasa meninggalkan rumah dan pergi ke tempat sunyi di
pegunungan atau rimba-rimba untuk berlatih yoga pada jaman Kali ini. Ciri
jaman sekarang adalah perjuangan yang pahit untuk kehidupan yang sing-
kat saja. Orang tidak serius tentang keinsafan diri bahkan dengan cara yang
sederhana dan praktis sekalipun, apalagi dengan sistem yoga yang sulit ini,
yang mengatur cara hidup, cara duduk, pilihan tempat, dan cara melepas-
kan ikatan pikiran terhadap kesibukan material. Sebagai orang yang praktis,
Arjuna berpikir sistem yoga tersebut tidak mungkin diikutinya, kendatipun
dia sudah mendapatkan berkat yang menguntungkan dalam berbagai hal.
Arjuna adalah anggota keluarga raja yang sudah maju sekali dengan begitu
banyak sifat-sifat mulia: Dia seorang kesatria yang hebat, panjang umur, dan
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yang terutama, dia adalah kawan ŽrŒ K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa yang paling dekat. Lima ribu tahun yang lalu, Arjuna mempunyai fasili-
tas yang jauh lebih baik daripada fasilitas kita sekarang, namun Arjuna me-
nolak menerima sistem yoga tersebut. Sebenarnya, kita tidak menemukan
catatan di dalam kazanah sejarah bahwa pada suatu waktu Arjuna pernah
berlatih yoga tersebut. Karena itu, secara umum sistem tersebut harus diang-
gap mustahil pada jaman Kali ini. Tentu saja, mungkin sistem ini dapat dila-
kukan oleh beberapa orang yang mempunyai sifat-sifat istimewa, tetapi bagi
rakyat umum sistem ini merupakan usul yang mustahil. Kalau kenyataannya
demikian lima ribu tahun yang lalu, apalagi dewasa ini? Walaupun orang
yang meniru sistem yoga tersebut dengan berbagai perguruan dan perkum-
pulan, tidak mau berubah, mereka pasti memboroskan waktunya. Mereka
sama sekali tidak mengetahui tujuan yang diinginkan.

Sloka 6.34

cÄl&/ ih MaNa" k*-Z<a Pa[MaaiQa bl/vÕ*!Ma( )
TaSYaah& iNaGa]h& MaNYae vaYaaeirv SauduZk-rMa( )) 34 ))

caŠcala„ hi mana‹ k‚‰†a pramƒthi balavad d‚ˆham
tasyƒha„ nigraha„ manye vƒyor iva su-du‰karam

caŠcalamÅberkedip-kedip; hiÅpasti; mana‹Åpikiran; k‚‰†aÅo K‚‰†a;
pramƒthiÅmenggoncangkan; bala-vatÅkuat; d‚ˆhamÅkeras kepala; tasya
Åmiliknya; ahamÅhamba; nigrahamÅmenaklukkan; manyeÅberpikir;
vƒyo‹Ådari angin; ivaÅseperti; su-du‰karamÅsulit.

Sebab pikiran gelisah, bergelora, keras dan kuat sekali, o K‚‰†a, dan
hamba pikir menaklukkan pikiran lebih sulit daripada mengendalikan
angin.

PENJELASAN: Pikiran begitu kuat dan keras sehingga kadang-kadang me-
nguasai kecerdasan, walaupun seharusnya pikiran takluk pada kecerdasan.
Bagi orang di dunia nyata yang harus bertempur menghadapi begitu banyak
unsur-unsur yang melawan, pasti sulit sekali mengendalikan pikiran. Barang-
kali seseorang dapat menetapkan suatu keseimbangan mental yang tidak wa-
jar terhadap kawan dan musuh, tetapi akhirnya tidak ada orang duniawi yang
dapat mengendalikan pikiran, karena untuk mengendalikan pikiran lebih
sulit daripada mengendalikan angin yang mengamuk. Dalam kesusasteraan
Veda (Ka‡ha Upani‰ad 1.3.3-4) dinyatakan:
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ƒtmƒna„ rathina„ viddhi �arŒra„ ratham eva ca
buddhi„ tu sƒrathi„ viddhi mana‹ pragraham eva ca

indriyƒ†i hayƒn ƒhur vi‰ayƒ„s te‰u go-carƒn
ƒtmendriya-mano-yukta„ bhoktety ƒhur manŒ‰i†a‹

ÐRoh yang individual adalah penumpang di dalam kereta badan jasmani, dan
kecerdasan adalah kusir. Pikiran adalah alat untuk mengemudikan, dan in-
dria-indria adalah kuda. Seperti itulah, sang roh menikmati atau menderita
sehubungan dengan pikiran dan indria-indria. Demikianlah pengertian para
pemikir yang mulia." Seharusnya kecerdasan mengarahkan pikiran. Tetapi
pikiran begitu kuat dan keras sehingga kadang-kadang pikiran menguasai
kecerdasan seseorang, seperti halnya infeksi yang gawat barangkali melam-
paui kekuatan sejenis obat. Pikiran yang kuat seperti itu seharusnya diken-
dalikan dengan latihan yoga, tetapi latihan seperti itu tidak pernah praktis
bagi orang yang berada di dunia seperti Arjuna. Jadi, apa yang dapat kita ka-
takan tentang manusia modern? Contoh yang digunakan di sini cocok; sese-
orang tidak dapat menangkap angin yang bertiup. Lebih sulit lagi menang-
kap pikiran yang bergelora. Cara termudah untuk mengendalikan pikiran,
sebagaimana diusulkan oleh ŽrŒ Caitanya, ialah dengan mengucapkan mantra
ÐHare K‚‰†a," mantra agung untuk keselamatan, dengan sikap sangat rendah
hati. Cara yang dianjurkan adalah sa vai mana‹ k‚‰†a-padƒravindayo‹: Sese-
orang harus menjadikan pikiran tekun sepenuhnya di dalam K‚‰†a. Hanya
pada waktu itulah tidak akan ada kesibukan lain lagi untuk menggoyahkan
pikiran.

Sloka 6.35

é[q>aGavaNauvac
ASa&XaYa& Mahabahae MaNaae duiNaRGa]h& cl/Ma( )
A>YaaSaeNa Tau k-aENTaeYa vEraGYae<a c Ga*ùTae )) 35 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
asa„�aya„ mahƒ-bƒho mano durnigraha„ calam
abhyƒsena tu kaunteya vairƒgye†a ca g‚hyate

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; asa„-
�ayamÅtentu saja; mahƒ-bƒhoÅwahai yang berlengan perkasa; mana‹
Åpikiran; durnigrahamÅsulit dikendalikan; calamÅberkedip; abhyƒsenaÅ
dengan latihan; tuÅtetapi; kaunteyaÅwahai putera KuntŒ; vairƒgye†aÅ
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dengan ketidakterikatan; caÅjuga; g‚hyateÅdapat dikendalikan dengan
cara seperti itu.

�rŒ K‚‰†a bersabda: Wahai putera KuntŒ yang berlengan perkasa, ten-
tu saja sulit mengendalikan pikiran yang gelisah, tetapi hal ini di-
mungkinkan dengan latihan yang cocok dan ketidakterikatan.

PENJELASAN: Kesulitan mengendalikan pikiran yang keras sebagaimana di-
ungkapkan oleh Arjuna, diakui oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Tetapi pada waktu yang sama, Beliau menganjurkan bahwa dengan latihan
dan ketidakterikatan pikiran dapat dikendalikan. Apa latihan itu? Jaman
sekarang tidak ada seorangpun yang dapat mengikuti aturan dan peraturan
yang ketat untuk menempatkan dirinya di tempat yang suci, memusatkan
pikiran pada Roh Yang Utama, mengendalikan indria-indria dan pikiran,
berpantang hubungan suami isteri, tinggal sendirian, dan sebagainya. Akan
tetapi, dengan latihan kesadaran K‚‰†a seseorang menjadi sibuk dalam sem-
bilan jenis bhakti kepada Tuhan. Kesibukan pertama yang paling penting
di antara kesibukan-kesibukan dalam bhakti tersebut ialah mendengar ten-
tang K‚‰†a. Mendengar tentang K‚‰†a adalah cara rohani yang sangat kuat
untuk menghilangkan segala keragu-raguan dari pikiran. Makin seseorang
mendengar tentang K‚‰†a, makin ia dibebaskan dari kebodohan dan ikatan
terhadap segala sesuatu yang menarik pikiran menjauh dari K‚‰†a. Dengan
melepaskan ikatan antara pikiran dan kegiatan yang tidak dipersembahkan
kepada Tuhan, dengan mudah sekali seseorang mempelajari vairƒgya. Vai-
rƒgya berarti ketidakterikatan terhadap alam dan kesibukan pikiran dalam
kerohanian. Ketidakterikatan rohani yang tidak mengakui bentuk pribadi
Tuhan lebih sulit daripada mengikat pikiran dalam kegiatan K‚‰†a. Mengi-
katkan pikiran pada kegiatan K‚‰†a sangat praktis, sebab kalau seseorang
mendengar tentang K‚‰†a, dengan sendirinya ia terikat kepada Roh Yang
Paling Utama. Ikatan ini disebut pare�ƒnubh�ti, yang berarti kepuasan roha-
ni. Hal ini seperti rasa puas di dalam hati orang yang lapar terhadap se-
tiap suap makanan yang dicicipinya. Kalau seseorang lapar, makin banyak
yang dimakannya, makin ia merasa puas dan kuat. Begitu pula dengan me-
laksanakan bhakti, seseorang merasakan kepuasan rohani selama pikirannya
menjadi semakin lepas dari ikatan terhadap tujuan-tujuan material. Hal ini
seperti menyembuhkan penyakit dengan cara pengobatan yang ahli dan ma-
kanan teratur yang cocok. Karena itu, mendengar tentang kegiatan rohani
ŽrŒ K‚‰†a adalah pengobatan yang ahli untuk pikiran yang gila, dan ma-
kan makanan yang sudah dipersembahkan kepada K‚‰†a adalah makanan
teratur yang cocok untuk si penderita. Pengobatan tersebut adalah proses
kesadaran K‚‰†a.
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Sloka 6.36

ASa&YaTaaTMaNaa YaaeGaae duZPa[aPa wiTa Mae MaiTa" )
vXYaaTMaNaa Tau YaTaTaa XaKYaae_vaáuMauPaaYaTa" )) 36 ))

asa„yatƒtmanƒ yogo du‰prƒpa iti me mati‹
va�yƒtmanƒ tu yatatƒ �akyo 'vƒptum upƒyata‹

asa„yataÅtidak terkendalikan; ƒtmanƒÅoleh pikiran; yoga‹Åkeinsafan
diri; du‰prƒpa‹Åsulit diperoleh; itiÅdemikian; meÅmilik-Ku; mati‹Åpen-
dapat; va�yaÅdikendalikan; ƒtmanƒÅoleh pikiran; tuÅtetapi; yatatƒÅ
sambil berusaha; �akya‹Åpraktis; avƒptumÅmencapai; upƒyata‹Ådengan
cara yang cocok.

Keinsafan diri adalah pekerjaan yang sulit bagi orang yang pikiran-
nya tidak terkendali. Tetapi orang yang pikirannya terkendali yang
berusaha dengan cara yang cocok terjamin akan mencapai sukses.
Itulah pendapat-Ku.

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menyatakan bahwa
orang yang tidak menerima pengobatan yang benar untuk melepaskan pi-
kiran dari kesibukan material hampir tidak mungkin mencapai sukses da-
lam keinsafan diri. Berusaha berlatih yoga sambil membiarkan pikiran sibuk
dalam kenikmatan material adalah seperti mencoba menyalakan api sambil
menyiramkan air di atas api itu. Latihan yoga tanpa mengendalikan pikir-
an hanya memboroskan waktu saja. Pertunjukan yoga seperti itu barangka-
li menghasilkan keuntungan material, tetapi latihan itu tidak berguna untuk
keinsafan rohani. Karena itu, seseorang harus mengendalikan pikiran dengan
menjadikan pikiran senantiasa tekun di dalam cinta-bhakti rohani kepada
K‚‰†a. Kalau seseorang tidak sibuk dalam kesadaran K‚‰†a, ia tidak da-
pat mengendalikan pikiran dengan mantap. Orang yang sadar akan K‚‰†a
dengan mudah mencapai hasil yoga tanpa usaha tersendiri, tetapi orang yang
berlatih yoga tidak dapat mencapai sukses tanpa menjadi sadar akan K‚‰†a.

Sloka 6.37

AJauRNa ovac
AYaiTa" é[ÖYaaePaeTaae YaaeGaaÀil/TaMaaNaSa" )
APa[aPYa YaaeGaSa&iSaiÖ& k-a& GaiTa& k*-Z<a GaC^iTa )) 37 ))
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arjuna uvƒca
ayati‹ �raddhayopeto yogƒc calita-mƒnasa‹
aprƒpya yoga-sa„siddhi„ kƒ„ gati„ k‚‰†a gacchati

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; ayati‹Åseorang rohaniwan yang tidak
mencapai sukses; �raddhayƒÅdengan kepercayaan; upeta‹Åsibuk; yogƒtÅ
dari hubungan batin; calitaÅmenyimpang; mƒnasa‹Åorang yang mempu-
nyai pikiran seperti itu; aprƒpyaÅgagal mencapai; yoga-sa„siddhimÅ
kesempurnaan tertinggi dalam kebatinan; kƒmÅyang mana; gatimÅtujuan;
k‚‰†aÅo K‚‰†a; gacchatiÅmencapai.

Arjuna berkata: O K‚‰†a, bagaimana nasib seorang rohaniwan yang
tidak mencapai sukses, yang mulai mengikuti proses keinsafan diri
pada permulaan dengan kepercayaan, tetapi kemudian berhenti kare-
na pikiran yang duniawi dan dengan demikian tidak mencapai kesem-
purnaan dalam kebatinan?

PENJELASAN: Jalan keinsafan diri atau kebatinan diuraikan dalam Bha-
gavad-gŒtƒ. Prinsip dasar keinsafan diri ialah pengetahuan bahwa makhluk
hidup bukan badan jasmani ini, melainkan berbeda dari badan, dan bah-
wa kebahagiaan makhluk hidup terletak dalam kehidupan, kebahagiaan dan
pengetahuan yang kekal. Hal-hal tersebut bersifat rohani, di luar badan mau-
pun pikiran. Keinsafan diri dicari melalui jalan pengetahuan, dengan latihan
sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap, atau dengan bhakti-yoga. Dalam
tiap-tiap proses tersebut, seseorang harus menginsafi kedudukan dasar makh-
luk hidup, hubungan makhluk hidup dengan Tuhan, dan kegiatan yang me-
mungkinkan ia dapat menghidupkan kembali hubungan yang telah hilang
dan mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi kesadaran K‚‰†a. Dengan me-
ngikuti salah satu di antara tiga cara tersebut di atas, seseorang pasti akan
mencapai tujuan yang paling tinggi dalam waktu yang dekat atau sesudah
beberapa waktu. Kenyataan ini telah dikemukakan oleh K‚‰†a di dalam Bab
Dua: Bahkan dengan usaha sedikit saja dalam menempuh jalan rohani dapat
memberikan harapan besar untuk keselamatan. Di antara tiga cara tersebut,
jalan bhakti-yoga khususnya cocok untuk jaman ini, sebab bhakti-yoga ada-
lah cara langsung untuk menginsafi Tuhan. Arjuna ingin supaya dirinya lebih
yakin lagi. Karena itu, Arjuna memohon agar ŽrŒ K‚‰†a menegaskan kembali
pernyataan yang telah dikemukakan tadi. Barangkali seseorang mulai mengi-
kuti jalan keinsafan diri dengan tulus ikhlas, tetapi proses mengembangkan
pengetahuan dan latihan sistem yoga terdiri dari delapan tahap pada umum-
nya sulit sekali untuk jaman ini. Karena itu, walaupun seseorang berusa-
ha senantiasa, barangkali ia jatuh, karena banyak alasan. Pertama, mungkin
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seseorang belum cukup serius untuk mengikuti proses itu. Mengikuti jalan
kerohanian kurang lebih berarti mempermaklumkan perang melawan tenaga
yang mengkhayalkan. Sebagai akibatnya, bilamana seseorang berusaha mela-
rikan diri dari cengkraman tenaga yang mengkhayalkan, maka tenaga mƒyƒ
itu akan berusaha mengalahkan orang yang sedang berlatih dengan mena-
warkan berbagai benda dan hal lainnya untuk menarik hatinya. Roh yang
terikat sudah tertarik pada sifat-sifat alam material, dan kemungkinan be-
sar ia akan kembali tertarik, kendatipun ia sedang melaksanakan disiplin-
disiplin rohani. Ini disebut yogƒc calita-mƒnasa‹: menyimpang dari jalan ke-
rohanian. Arjuna ingin tahu bagaimana akibat jika menyimpang dari jalan
keinsafan diri.

Sloka 6.38

k-iÀàae>aYaiv>a]íiX^àa>a]iMav NaXYaiTa )
APa[iTaïae Mahabahae ivMaU!ae b]ø<a" PaiQa )) 38 ))

kaccin nobhaya-vibhra‰‡a� chinnƒbhram iva na�yati
aprati‰‡ho mahƒ-bƒho vim�ˆho brahma†a‹ pathi

kaccitÅapakah; naÅtidak; ubhayaÅkedua-duanya; vibhra‰‡a‹Åmenyim-
pang dari; chinnaÅdirobek; abhramÅawan; ivaÅseperti; na�yatiÅmus-
nah; aprati‰‡ha‹Åtanpa kedudukan apapun; mahƒ-bƒhoÅo K‚‰†a yang
berlengan perkasa; vim�ˆha‹Ådibingungkan; brahma†a‹Åkerohanian
yang melampaui hal-hal duniawi; pathiÅpada jalan.

O K‚‰†a yang berlengan perkasa, bukankah orang seperti itu yang
telah dibingungkan hingga menyimpang dari jalan kerohanian jatuh
dari sukses rohani maupun sukses material hingga dirinya musnah,
bagaikan awan yang diobrak-abrik, tanpa kedudukan di lingkungan
manapun?

PENJELASAN: Ada dua cara untuk mencapai kemajuan. Orang duniawi ti-
dak tertarik kepada kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi; karena itu
mereka lebih tertarik pada kemajuan material dengan perkembangan eko-
nomi, atau naik tingkat sampai planet-planet yang lebih tinggi dengan mela-
kukan pekerjaan yang cocok untuk itu. Apabila seseorang mulai menempuh
jalan kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi, seharusnya ia tidak terla-
lu sibuk dalam kegiatan material dan rela mengorbankan apa yang disebut
kesenangan material dalam segala bentuknya. Kalau orang yang bercita-cita
menjadi rohaniwan jatuh, kelihatannya dia rugi dalam dua hal; dengan kata
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lain, dia tidak dapat menikmati kesenangan material maupun sukses rohani.
Dia tidak mempunyai kedudukan; dia seperti awan yang sudah diobrak-
abrik. Awan di langit kadang-kadang berpisah dari awan kecil dan berga-
bung dengan awan besar. Tetapi kalau awan tidak dapat bergabung dengan
awan besar, maka awan itu diobrak-abrik oleh angin hingga lenyap di angka-
sa yang luas. Brahma†a‹ pathi adalah jalan keinsafan rohani yang melampaui
hal-hal duniawi dengan cara mengetahui bahwa pada hakekatnya diri kita
bersifat rohani sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai
sifat yang sama seperti Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa terwu-
jud sebagai Brahman, Paramƒtmƒ dan Bhagavƒn. ŽrŒ K‚‰†a adalah manifes-
tasi yang paling lengkap Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Karena itu,
orang yang sudah menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Paling
Utama adalah rohaniwan yang sudah mencapai sukses. Untuk mencapai tu-
juan hidup tersebut melalui keinsafan Brahman dan Paramƒtmƒ memerlukan
penjelmaan yang berulang-ulang (bah�nƒ„ janmanƒm ante). Karena itu, ja-
lan tertinggi keinsafan rohani adalah bhakti-yoga, cara langsung.

Sloka 6.39

WTaNMae Sa&XaYa& k*-Z<a ^etauMahRSYaXaezTa" )
TvdNYa" Sa&XaYaSYaaSYa ^etaa Na ùuPaPaÛTae )) 39 ))

etan me sa„�aya„ k‚‰†a chettum arhasy a�e‰ata‹
tvad-anya‹ sa„�ayasyƒsya chettƒ na hy upapadyate

etatÅini adalah; meÅmilik hamba; sa„�ayamÅkeragu-raguan; k‚‰†aÅ
o K‚‰†a; chettumÅsupaya menghilangkan; arhasiÅAnda diminta; a�e‰a-
ta‹Åsepenuhnya; tvatÅdaripada Anda; anya‹Ålain; sa„�ayasyaÅmenge-
nai keragu-raguan; asyaÅini; chettƒÅyang menghilangkan; naÅtidak
pernah; hiÅpasti; upapadyateÅdapat ditemukan.

Inilah keragu-raguan hamba, o K‚‰†a, dan hamba memohon agar Anda
menghilangkan keragu-raguan ini sepenuhnya. Selain Anda, tiada
seorangpun yang dapat ditemukan untuk membinasakan keragu-
raguan ini.

PENJELASAN: K‚‰†a mengetahui masa lampau, masa sekarang dan masa
yang akan datang secara sempurna. Pada awal Bhagavad-gŒtƒ, K‚‰†a me-
nyatakan bahwa semua makhluk hidup telah berada secara individual sejak
masa lampau, mereka tetap berada sekarang, dan mereka akan tetap mem-
punyai identitas individual pada masa yang akan datang, bahkan setelah
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pembebasan dari ikatan material sekalipun. Jadi, K‚‰†a sudah menjelaskan
pertanyaan mengenai masa depan makhluk hidup yang individual. Sekarang,
Arjuna ingin mengetahui tentang masa depan seorang rohaniwan yang tidak
mencapai sukses. Tiada seorangpun yang sejajar atau lebih tinggi daripada
K‚‰†a, dan pasti orang yang disebut resi-resi yang mulia dan filosof-filosof
yang dikuasai oleh alam material tidak dapat menjadi sejajar dengan Beliau.
Karena itu, keputusan K‚‰†a adalah jawaban yang terakhir dan lengkap ter-
hadap segala keragu-raguan, sebab K‚‰†a mengetahui masa lampau, masa
sekarang dan masa yang akan datang secara sempurnaÅtetapi tiada se-
orangpun yang mengenal Beliau. Hanya K‚‰†a dan penyembah yang sadar
akan K‚‰†a dapat mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya.

Sloka 6.40

é[q>aGavaNauvac
PaaQaR NaEveh NaaMau}a ivNaaXaSTaSYa ivÛTae )
Na ih k-LYaa<ak*-Tk-iêÕuGaRiTa& TaaTa GaC^iTa )) 40 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
pƒrtha naiveha nƒmutra vinƒ�as tasya vidyate
na hi kalyƒ†a-k‚t ka�cid durgati„ tƒta gacchati

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; pƒrtha
Åwahai putera P‚thƒ; na evaÅtidak pernah demikian; ihaÅdi dunia
material ini; naÅtidak pernah; amutraÅdalam penjelmaan yang akan da-
tang; vinƒ�a‹Åkemusnahan; tasyaÅmilik dia; vidyateÅberada; naÅtidak
pernah; hiÅpasti; kalyƒ†a-k‚tÅorang yang sibuk dalam kegiatan yang mu-
jur; ka�citÅsiapapun; durgatimÅuntuk merosot; tƒtaÅkawan-Ku; gaccha-
tiÅpergi.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Putera P‚thƒ, seorang
rohaniwan yang sibuk dalam kegiatan yang mujur tidak mengalami
kemusnahan baik di dunia ini maupun di dunia rohani; orang yang
berbuat baik tidak pernah dikuasai oleh kejahatan, wahai kawan-Ku.

PENJELASAN: Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (1.5.17) ŽrŒ Nƒrada Muni membe-
rikan pelajaran kepada Vyƒsadeva sebagai berikut:

tyaktvƒ sva-dharma„ cara†ƒmbuja„ harer
bhajann apakvo 'tha patet tato yadi
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yatra kva vƒbhadram abh�d amu‰ya ki„
ko vƒrtha ƒpto 'bhajatƒ„ sva-dharmata‹

ÐKalau seseorang meninggalkan segala harapan material dan berlindung se-
penuhnya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka dalam segala
hal tidak ada kerugian maupun kemerosotan apapun. Di pihak lain, orang
yang bukan penyembah barangkali sibuk sepenuhnya melakukan tugas-tugas
kewajibannya, namun dia tidak memperoleh keuntungan apapun." Ada ba-
nyak kegiatan untuk harapan-harapan material, baik kegiatan menurut Kitab
Suci maupun adat dan kebiasaan. Seharusnya seorang rohaniwan meninggal-
kan segala kegiatan material demi kemajuan rohani dalam kehidupan, yaitu
kesadaran K‚‰†a. Barangkali ada orang yang mengatakan bahwa dengan
kesadaran K‚‰†a seseorang dapat mencapai kesempurnaan tertinggi kalau
proses itu diselesaikan. Tetapi kalau ia tidak mencapai tingkat kesempurna-
an seperti itu, dia rugi baik secara material maupun secara rohani. Dalam
Kitab-kitab Suci dinyatakan bahwa seseorang harus menderita reaksi kalau
dia tidak melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang telah di tetapkan. Kare-
na itu, orang yang gagal melaksanakan kegiatan rohani yang sebenarnya
akan mengalami reaksi-reaksi seperti itu. Dalam Bhƒgavatam dinyatakan se-
orang rohaniwan yang tidak mencapai sukses diberi jaminan bahwa dia tidak
perlu khawatir. Walaupun mungkin dia akan mengalami reaksi karena tidak
melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan secara sempurna,
dia tetap tidak rugi, sebab kesadaran K‚‰†a yang mujur tidak akan pernah
dilupakan, dan orang yang sudah pernah tekun dalam kesadaran K‚‰†a akan
terus seperti itu kendatipun ia dilahirkan dalam keadaan yang rendah pada
penjelmaan yang akan datang. Di pihak lain, orang yang hanya mengikuti
tugas-tugas kewajiban secara ketat belum tentu mencapai hasil yang mengun-
tungkan kalau dia kekurangan kesadaran K‚‰†a.

Penjelasan ayat ini dapat dimengerti sebagai berikut. Manusia dapat di-
bagi menjadi dua golongan, yaitu golongan yang teratur dan golongan yang
tidak teratur. Orang yang hanya sibuk dalam kepuasan indria-indria seperti
hewan tanpa pengetahuan tentang penjelmaan yang akan datang maupun ke-
selamatan rohani termasuk golongan yang tidak teratur. Orang yang mengi-
kuti prinsip-prinsip tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan dalam Kitab
Suci termasuk golongan yang teratur. Golongan yang tidak teratur, baik ber-
adab maupun tidak beradab, terdidik maupun belum terdidik, kuat maupun
lemah, penuh kecenderungan-kecenderungan seperti binatang. Kegiatan me-
reka tidak pernah menguntungkan, sebab sambil menikmati kecenderungan-
kecenderungan seperti binatang, yaitu, makan, tidur, membela diri dan ber-
keturunan, untuk selamanya mereka tetap berada dalam kehidupan material,
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yang selalu penuh kesengsaraan. Di pihak lain, orang yang diatur oleh pera-
turan Kitab Suci dan berangsur-angsur naik sampai tingkat kesadaran K‚‰†a
dengan cara seperti itu pasti maju dalam kehidupan.

Orang yang mengikuti jalan yang menguntungkan dapat dibagi menjadi
tiga golongan, yaitu, (1) orang yang mengikuti aturan dan peraturan rohani
dan menikmati kemakmuran material, (2) orang yang berusaha mencari pem-
bebasan tertinggi dari kehidupan material, dan (3) orang yang menjadi pe-
nyembah dalam kesadaran K‚‰†a. Orang yang mengikuti aturan dan pera-
turan Kitab Suci untuk kesenangan material dapat dibagi lagi menjadi dua
golongan: Orang yang bekerja dengan tujuan memperoleh hasil atau pahala
untuk dinikmati dan orang yang tidak menginginkan hasil atau pahala apa-
pun untuk kepuasan indria-indria. Orang yang mencari hasil atau pahala un-
tuk kepuasan indria-indria dapat naik tingkat sampai tingkatan hidup yang
lebih tinggiÅbahkan sampai planet-planet yang lebih tinggi sekalipunÅte-
tapi oleh karena mereka masih belum lepas dari kehidupan material, mere-
ka belum mengikuti jalan yang sungguh-sungguh menguntungkan. Satu-satu-
nya kegiatan yang menguntungkan ialah kegiatan yang membawa seseorang
sampai pembebasan. Kegiatan manapun yang pada akhirnya tidak bertujuan
untuk mencapai keinsafan diri pada akhirnya atau pembebasan dari paham
hidup jasmani yang material sama sekali tidak menguntungkan. Kegiatan
dalam kesadaran K‚‰†a adalah satu-satunya kegiatan yang menguntungkan,
dan siapapun yang rela menerima segala kesulitan jasmani untuk mencapai
kemajuan dalam menempuh jalan kesadaran K‚‰†a dapat disebut seorang ro-
haniwan yang sempurna yang sedang melakukan pertapaan yang keras. Oleh
karena sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap pada akhirnya diarahkan
menuju keinsafan kesadaran K‚‰†a, latihan seperti itu juga menguntungkan,
dan orang yang sedang berusaha sekuat tenaga dalam hal ini tidak perlu ta-
kut bahwa dirinya akan merosot.

Sloka 6.41

Pa[aPYa Pau<Yak*-Taa& l/aek-aNauizTva XaaìTaq" SaMaa" )
éucqNaa& é[qMaTaa& Gaehe YaaeGa>a]íae_i>aJaaYaTae )) 41 ))

prƒpya pu†ya-k‚tƒ„ lokƒn u‰itvƒ �ƒ�vatŒ‹ samƒ‹
�ucŒnƒ„ �rŒmatƒ„ gehe yoga-bhra‰‡o 'bhijƒyate

prƒpyaÅsesudah mencapai; pu†ya-k‚tƒmÅmilik orang yang melakukan
kegiatan yang saleh; lokƒnÅplanet-planet; u‰itvƒÅsesudah tinggal; �ƒ�va-
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tŒ‹Åbanyak; samƒ‹Åtahun-tahun; �ucŒnƒmÅmilik orang saleh; �rŒ-matƒm
Åmilik orang yang makmur; geheÅdi rumah; yoga-bhra‰‡a‹Åorang yang
sudah jatuh dari jalan keinsafan diri; abhijƒyateÅdilahirkan.

Sesudah seorang yogŒ yang tidak mencapai sukses menikmati selama
bertahun-tahun di planet-planet makhluk yang saleh, ia dilahirkan da-
lam keluarga orang saleh atau dalam keluarga bangsawan yang kaya.

PENJELASAN: Para yogŒ yang tidak mencapai sukses dibagi menjadi dua
golongan: Yang satu jatuh sesudah maju sedikit saja, dan yang lain jatuh
sesudah lama berlatih yoga. Seorang yogŒ yang jatuh sesudah berlatih yoga
selama masa singkat akan pergi ke planet-planet yang lebih tinggi. Makhluk-
makhluk hidup yang saleh diperkenankan memasuki planet-planet yang lebih
tinggi itu. Sesudah hidup yang panjang di sana, dia dikirim kembali ke planet
ini, untuk dilahirkan dalam keluarga seorang brƒhma†a vai‰†ava yang saleh
atau keluarga pedagang-pedagang dari golongan bangsawan.

Tujuan sejati latihan yoga ialah untuk mencapai kesempurnaan tertinggi
kesadaran K‚‰†a, sebagaimana dijelaskan dalam ayat terakhir dari bab ini.
Tetapi orang yang tidak tekun sampai tingkat itu dan jatuh karena hal-hal
duniawi menarik hatinya, atas berkat karunia Tuhan diizinkan menggunakan
kecenderungan-kecenderungan material sepenuhnya. Sesudah itu, mereka di-
beri kesempatan untuk hidup secara makmur dalam keluarga yang saleh atau
keluarga bangsawan. Orang yang dilahirkan dalam keluarga seperti itu dapat
memanfaatkan fasilitas untuk berusaha naik tingkat sampai menjadi sadar
akan K‚‰†a sepenuhnya.

Sloka 6.42

AQava YaaeiGaNaaMaev ku-le/ >aviTa DaqMaTaaMa( )
WTaiÖ dulR/>aTar& l/aeke- JaNMa Yadqd*XaMa( )) 42 ))

atha vƒ yoginƒm eva kule bhavati dhŒmatƒm
etad dhi durlabhatara„ loke janma yad Œd‚�am

atha vƒÅatau; yoginƒmÅrohaniwan-rohaniwan yang bijaksana; evaÅpas-
ti; kuleÅdi dalam keluarga; bhavatiÅdilahirkan; dhŒ-matƒmÅorang yang
diberkahi kebijaksanaan yang tinggi; etatÅini; hiÅpasti; durlabha-taramÅ
jarang sekali; lokeÅdi dunia ini; janmaÅkelahiran; yatÅitu yang; Œd‚�amÅ
seperti itu.
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Atau [kalau dia belum mencapai sukses sesudah lama berlatih yoga]
dia dilahirkan dalam keluarga rohaniwan yang pasti memiliki kebi-
jaksanaan yang tinggi. Memang, jarang sekali seseorang dilahirkan
dalam keadaan seperti itu di dunia ini.

PENJELASAN: Di sini kelahiran dalam keluarga yogŒ atau rohaniwanÅ
orang yang memiliki kebijaksanaan yang tinggiÅdipuji karena anak yang
dilahirkan di dalam keluarga seperti itu menerima dorongan rohani sejak
awal riwayatnya. Keadaan seperti ini khususnya dialami dalam keluarga-
keluarga ƒcƒrya atau gosvƒmŒ. Keluarga-keluarga seperti itu berpengetahu-
an tinggi dan ber-bhakti menurut tradisi dan latihan. Karena itu, mereka
menjadi guru-guru kerohanian. Di India, ada banyak keluarga ƒcƒrya seperti
itu tetapi sekarang mereka merosot karena kekurangan pendidikan dan la-
tihan. Atas karunia K‚‰†a, masih ada keluarga-keluarga yang melahirkan
rohaniwan-rohaniwan dari generasi ke generasi. Pasti seseorang beruntung
sekali kalau ia dilahirkan dalam keluarga-keluarga seperti itu. Untungnya,
guru kerohanian kami, O„ Vi‰†upƒda ŽrŒ ŽrŒmad Bhaktisiddhƒnta Sarasva-
tŒ GosvƒmŒ Mahƒrƒja, dan saya sendiri, mendapat kesempatan untuk dilahir-
kan dalam keluarga-keluarga seperti itu, atas berkat karunia Tuhan, sehingga
guru kerohanian kami dan saya sendiri dilatih dalam bhakti kepada Tuhan
sejak awal kehidupan kami. Kemudian, kami bertemu karena apa yang telah
ditakdirkan oleh sistem rohani.

Sloka 6.43

Ta}a Ta& buiÖSa&YaaeGa& l/>aTae PaaEvRdeihk-Ma( )
YaTaTae c TaTaae >aUYa" Sa&iSaÖaE ku-åNaNdNa )) 43 ))

tatra ta„ buddhi-sa„yoga„ labhate paurva-dehikam
yatate ca tato bh�ya‹ sa„siddhau kuru-nandana

tatraÅsesudah itu; tamÅitu; buddhi-sa„yogamÅmenghidupkan kembali
kesadaran; labhateÅmemperoleh kembali; paurva-dehikamÅdari badan
yang dimiliki dalam penjelmaan sebelumnya; yatateÅdia berusaha; caÅ
juga; tata‹Åsesudah itu; bh�ya‹Ålagi; sa„siddhauÅuntuk kesempurnaan;
kuru-nandanaÅwahai putera Kuru.

Sesudah dilahirkan seperti itu, sekali lagi dia menghidupkan kesa-
daran suci dari penjelmaannya yang dahulu, dan dia berusaha maju
lebih lanjut untuk mencapai sukses yang lengkap, wahai putera Kuru.
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PENJELASAN: Mahƒrƒja Bharata, yang dilahirkan untuk ketiga kalinya da-
lam keluarga seorang brƒhma†a yang baik, adalah contoh kelahiran yang
baik untuk menghidupkan kembali kesadaran rohani dari penjelmaan yang
lama. Mahƒrƒja Bharata pernah menjadi maharaja yang menguasai seluruh
bumi, dan semenjak masa beliau, planet ini dikenal dengan nama Bhƒrata-
var‰a di kalangan para dewa. Sebelumnya planet ini bernama Ilƒv‚ta-var‰a.
Dalam usia muda, Mahƒrƒja Bharata mengundurkan diri untuk mencapai
kesempurnaan rohani, tetapi dia gagal mencapai sukses. Dalam penjelmaan
berikutnya dia dilahirkan di dalam keluarga seorang brƒhma†a yang baik
dan dia bernama Jaˆa Bharata, sebab dia selalu menyendiri dan tidak berbi-
cara dengan siapapun. Kemudian, dia didapatkan sebagai seorang rohaniwan
yang mulia oleh raja Rahłga†a. Dari riwayat Mahƒrƒja Bharata, dimengerti
bahwa usaha-usaha rohani, atau latihan yoga, tidak pernah sia-sia. Atas ber-
kat karunia Tuhan, seorang rohaniwan mendapatkan kesempatan berulang-
kali untuk mencapai kesempurnaan yang lengkap dalam kesadaran K‚‰†a.

Sloka 6.44

PaUvaR>YaaSaeNa TaeNaEv ih YaTae ùvXaae_iPa Sa" )
iJajaSauriPa YaaeGaSYa XaBdb]øaiTavTaRTae )) 44 ))

p�rvƒbhyƒsena tenaiva hriyate hy ava�o 'pi sa‹
jijŠƒsur api yogasya �abda-brahmƒtivartate

p�rvaÅdahulu; abhyƒsenaÅoleh latihan; tenaÅoleh itu; evaÅpasti; hri-
yateÅtertarik; hiÅpasti; ava�a‹Ådengan sendirinya; apiÅjuga; sa‹Ådia;
jijŠƒsu‹Åingin tahu; apiÅwalaupun; yogasyaÅtentang yoga; �abda-brah-
maÅprinsip-prinsip ritual dari Kitab Suci; ativartateÅmelampaui.

Berkat kesadaran suci dari penjelmaan sebelumnya, dengan sendi-
rinya dia tertarik kepada prinsip-prinsip yogaÅkendatipun tanpa
diupayakan. Seorang rohaniwan yang ingin menemukan jawaban se-
perti itu selalu berada di atas prinsip-prinsip ritual dari Kitab Suci.

PENJELASAN: Para yogŒ yang sudah maju tidak begitu tertarik pada ri-
tual-ritual Kitab-kitab Suci, tetapi dengan sendirinya mereka tertarik pada
prinsip-prinsip yoga, yang dapat mengangkat diri mereka sampai kesadaran
K‚‰†a yang lengkap, kesempurnaan yoga tertinggi. Dalam �rŒmad-Bhƒga-
vatam (3.33.7), kealpaan para rohaniwan yang sudah maju terhadap ritual-
ritual Veda dijelaskan sebagai berikut:
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aho bata �va-paco 'to garŒyƒn
yaj-jihvƒgre vartate nƒma tubhyam

tepus tapas te juhuvu‹ sasnur ƒryƒ
brahmƒn�cur nƒma g‚†anti ye te

ÐO Tuhan Yang Maha Esa! Orang yang memuji nama-nama suci Baginda
sudah sangat maju dalam kehidupan rohani, walaupun mereka dilahirkan da-
lam keluarga yang makan anjing. Orang yang memuji nama suci Anda seper-
ti itu pasti sudah melakukan segala jenis pertapaan dan korban suci, mandi
di semua tempat suci, dan sudah menamatkan segala pelajaran Kitab Suci."

Contoh terkenal mengenai hal ini dikemukakan oleh ŽrŒ Caitanya, yang
menerima —hƒkura Haridƒsa sebagai salah satu murid di antara murid-
murid-Nya yang paling terkemuka. Walaupun kebetulan —hƒkura Haridƒ-
sa dilahirkan dalam keluarga yang tidak mengikuti prinsip-prinsip Veda, dia
diangkat pada kedudukan nƒmƒcƒrya oleh ŽrŒ Caitanya karena secara ketat
dia mengikuti prinsip mengucapkan nama suci Tuhan tiga ratus ribu kali
setiap hari: Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma,
Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare. Oleh karena dia mengucapkan nama
suci Tuhan senantiasa, dimengerti bahwa dalam penjelmaan sebelumnya, pas-
ti dia sudah menjalani semua cara-cara ritual Veda, yang dikenal sebagai
�abda-brahma. Karena itu, seseorang belum dapat mulai mengikuti kesa-
daran K‚‰†a ataupun menjadi tekun memuji nama suci Tuhan, Hare K‚‰†a,
kalau ia belum menyucikan diri.

Sloka 6.45

Pa[YaÒaÛTaMaaNaSTau YaaeGaq Sa&éuÖik-iLbz" )
ANaek-JaNMaSa&iSaÖSTaTaae YaaiTa Para& GaiTaMa( )) 45 ))

prayatnƒd yatamƒnas tu yogŒ sa„�uddha-kilbi‰a‹
aneka-janma-sa„siddhas tato yƒti parƒ„ gatim

prayatnƒtÅdengan latihan secara ketat; yatamƒna‹Åberusaha; tuÅdan;
yogŒÅseorang rohaniwan seperti itu; sa„�uddhaÅdisucikan; kilbi‰a‹Å
semua dosanya; anekaÅsesudah banyak sekali; janmaÅkelahiran; sa„sid-
dha‹Åsetelah mencapai kesempurnaan; tata‹Åsesudah itu; yƒtiÅmenca-
pai; parƒmÅtertinggi; gatimÅtujuan.

Apabila seorang yogŒ tekun dengan usaha yang tulus ikhlas untuk
maju lebih lanjut, dengan disucikan dari segala pencemaran, akhirnya
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ia mencapai kesempurnaan sesudah melatihnya selama banyak pen-
jelmaan, dan ia mencapai tujuan tertinggi.

PENJELASAN: Orang yang dilahirkan dalam keluarga yang sangat saleh, ke-
luarga bangsawan atau keluarga yang suci menyadari keadaannya yang me-
nguntungkan untuk melaksanakan latihan yoga. Karena itu, dengan keta-
bahan hati dia memulai tugasnya yang belum selesai, dan dengan demikian
dia menyucikan diri sepenuhnya dari segala pengaruh material. Apabila
akhirnya dia bebas dari segala pencemaran, dia mencapai kesempurnaan
yang paling tinggiÅyaitu kesadaran K‚‰†a. Kesadaran K‚‰†a adalah ting-
kat sempurna pembebasan dari segala pencemaran. Ini dibenarkan dalam
Bhagavad-gŒtƒ (7.28):

ye‰ƒ„ tv anta-gata„ pƒpa„ janƒnƒ„ pu†ya-karma†ƒm
te dvandva-moha-nirmuktƒ bhajante mƒ„ d‚ˆha-vratƒ‹

ÐSesudah melakukan kegiatan saleh selama banyak penjelmaan, apabila se-
seorang sudah bebas sepenuhnya dari segala pencemaran, dan dari hal-hal
relatif yang mengkhayalkan, ia menekuni cinta-bhakti kepada K‚‰†a."

Sloka 6.46

TaPaiSv>Yaae_iDak-ae YaaeGaq jaiNa>Yaae_iPa MaTaae_iDak-" )
k-iMaR>YaêaiDak-ae YaaeGaq TaSMaaÛaeGaq >avaJauRNa )) 46 ))

tapasvibhyo 'dhiko yogŒ jŠƒnibhyo 'pi mato 'dhika‹
karmibhya� cƒdhiko yogŒ tasmƒd yogŒ bhavƒrjuna

tapasvibhya‹Ådaripada orang yang bertapa; adhika‹Ålebih mulia; yogŒÅ
seorang yogŒ; jŠƒnibhya‹Ådaripada orang bijaksana; apiÅjuga; mata‹Å
dianggap; adhika‹Ålebih mulia; karmibhya‹Ådaripada orang yang bekerja
untuk hasil; caÅjuga; adhika‹Ålebih mulia; yogŒÅseorang yogŒ; tasmƒtÅ
karena itu; yogŒÅseorang rohaniwan yang melampaui hal-hal duniawi; bhava
Åhanya jadilah; arjunaÅwahai Arjuna.

Seorang yogŒ lebih mulia daripada orang yang bertapa, lebih mu-
lia daripada orang yang mempelajari filsafat berdasarkan percobaan
dan lebih mulia daripada orang yang bekerja dengan maksud menda-
patkan hasil atau pahala. Karena itu, dalam segala keadaan, jadilah
seorang yogŒ, wahai Arjuna.
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PENJELASAN: Apabila kita membicarakan yoga, kita menunjukkan cara me-
ngadakan hubungan antara kesadaran kita dengan Kebenaran Mutlak Yang
Paling Utama. Proses tersebut diberi berbagai nama oleh berbagai jenis
orang yang mempraktekkannya, menurut cara khusus yang diikuti. Apabila
proses mengadakan hubungan terutama terdiri atas kegiatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil atau pahala untuk dinikmati, maka itu
disebut karma-yoga. Apabila proses tersebut terutama terdiri dari filsafat
berdasarkan percobaan, maka itu disebut jŠƒna-yoga, dan apabila proses
tersebut terutama terdiri dari hubungan bhakti dengan Tuhan Yang Maha
Esa, maka itu disebut bhakti-yoga. Bhakti-yoga atau kesadaran K‚‰†a, adalah
kesempurnaan tertinggi segala yoga, sebagaimana akan dijelaskan dalam ayat
berikut. K‚‰†a sudah membenarkan keunggulan yoga di sini, tetapi K‚‰†a
tidak mengatakan bahwa yoga itu lebih baik daripada bhakti-yoga. Bhakti-
yoga adalah pengetahuan rohani yang lengkap; karena itu tiada sesuatupun
yang lebih baik daripada bhakti-yoga. Pertapaan tanpa pengetahuan tentang
diri kita adalah kegiatan yang kurang sempurna. Pengetahuan berdasarkan
percobaan tanpa penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa juga kurang
sempurna. Pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil tanpa ke-
sadaran K‚‰†a hanya memboroskan waktu. Karena itu, bentuk yoga yang
paling terpuji yang disebut di sini adalah bhakti-yoga, dan hal ini diuraikan
dengan cara yang lebih jelas lagi dalam ayat berikut.

Sloka 6.47

YaaeiGaNaaMaiPa SaveRza& MaÓTaeNaaNTaraTMaNaa )
é[ÖavaN>aJaTae Yaae Maa& Sa Mae Yau¢-TaMaae MaTa" )) 47 ))

yoginƒm api sarve‰ƒ„ mad-gatenƒntar-ƒtmanƒ
�raddhƒvƒn bhajate yo mƒ„ sa me yuktatamo mata‹

yoginƒmÅdi antara yogŒ-yogŒ; apiÅjuga; sarve‰ƒmÅsegala jenis; mat-gate-
naÅtinggal di dalam Diri-Ku, selalu berpikir tentang-Ku; anta‹-ƒtmanƒÅ
di dalam dirinya; �raddhƒ-vƒnÅdengan keyakinan sepenuhnya; bhajateÅ
melakukan pengabdian rohani dengan cinta-bhakti; ya‹Åorang yang; mƒm
Åkepada-Ku (Tuhan Yang Maha Esa); sa‹Ådia; meÅoleh-Ku; yukta-
tama‹ÅyogŒ yang paling tinggi; mata‹Ådianggap.

Di antara semua yogŒ, orang yang mempunyai keyakinan yang kuat
dan selalu tinggal di dalam Diri-Ku, berpikir tentang-Aku di dalam
dirinya, dan mengabdikan diri kepada-Ku dalam cinta bhakti rohani
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sudah bersatu dengan-Ku dalam yoga dengan cara yang paling dekat,
dan dialah yang paling tinggi diantara semuanya. Itulah pendapat-Ku.

PENJELASAN: Kata bhajate bermakna dalam ayat ini. Akar kata bhajate
adalah kata kerja bhaj, yang digunakan apabila pengabdian diperlukan. Kata
Ðsembahyang" dalam bahasa Indonesia tidak dapat digunakan dengan makna
yang sama dengan bhaj. Sembahyang yang berarti memuji, atau menghorma-
ti Kepribadian yang patut dihormati. Tetapi pengabdian dengan cinta-bhakti
dan keyakinan khususnya dimaksudkan untuk Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa. Seseorang dapat menghindari sembahyang kepada orang yang dihor-
mati atau seorang dewa, dan barangkali orang akan mengatakan dia bersi-
kap kurang hormat, tetapi kalau seseorang menghindari pengabdian kepada
Tuhan Yang Maha Esa, maka dia disalahkan sepenuhnya. Setiap makhluk
hidup adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang mem-
punyai sifat yang sama seperti Beliau. Karena itu, setiap makhluk hidup di-
maksudkan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut
kedudukan dasarnya. Kalau dia gagal melakukan demikian, dia akan jatuh.
Hal ini dibenarkan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (11.5.3) sebagai berikut:

ya e‰ƒ„ puru‰a„ sƒk‰ƒd ƒtma-prabhavam Œ�varam
na bhajanty avajƒnanti sthƒnƒd bhra‰‡ƒ‹ patanty adha‹

ÐSiapapun yang tidak mengabdikan diri dan mengalpakan kewajibannya ke-
pada Tuhan Yang Maha EsaÅsumber segala makhluk hidup, pasti akan
jatuh dari kedudukan dasarnya."

Kata bhajanti juga digunakan dalam ayat ini. Karena itu, kata bhajanti
hanya dapat digunakan berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedang-
kan kata Ðsembahyang" dapat digunakan untuk dewa atau makhluk hidup
biasa lainnya. Kata avajƒnanti, yang digunakan dalam ayat �rŒmad-Bhƒga-
vatam tersebut, juga terdapat dalam Bhagavad-gŒtƒ. Avajƒnanti mƒ„ m�-
ˆhƒ‹: ÐHanya orang bodoh dan orang jahat mengejek Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, K‚‰†a." Orang bodoh seperti itu mengambil inisiatif sendi-
ri untuk mengarang tafsiran-tafsiran Bhagavad-gŒtƒ tanpa sikap pengabdian
kepada Tuhan. Sebagai akibatnya tidak dapat membedakan antara kata bha-
janti dan kata Ðsembahyang" dengan sebenarnya.

Puncak segala jenis latihan yoga terdapat dalam bhakti-yoga. Segala yoga
lainnya hanya merupakan cara untuk mencapai tujuan bhakti-yoga. Yoga se-
benarnya berarti bhakti-yoga; segala yoga lainnya adalah langkah-langkah
maju menuju tujuan bhakti-yoga. Dari awal karma-yoga hingga akhir bhakti-
yoga adalah jalan panjang menuju keinsafan diri. Karma-yoga, tanpa ke-
giatan untuk mendatangkan hasil atau pahala untuk dinikmati adalah awal
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jalan tersebut. Apabila karma-yoga ditingkatkan dalam pengetahuan dan pe-
lepasan ikatan, maka tingkat itu disebut jŠƒna-yoga. Apabila jŠƒna-yoga di-
tingkatkan dalam semadi kepada Roh Yang Utama dengan berbagai proses
jasmani, dan pikiran dipusatkan kepada Beliau, maka itu disebut astƒ…ga-
yoga. Dan apabila seseorang melampaui astƒ…ga-yoga dan mencapai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa K‚‰†a, maka itu disebut bhakti-yoga, atau
puncak yoga. Sebenarnya, bhakti-yoga adalah tujuan tertinggi, tetapi untuk
menganalisis bhakti-yoga secara terperinci, seseorang harus mengerti yoga-
yoga lainnya. Karena itu, yogŒ yang maju sedang menempuh jalan yang benar
menuju keuntungan baik yang kekal. Orang yang berhenti pada titik tertentu
dan tidak maju lebih lanjut disebut dengan istilah khusus: karma-yogŒ, jŠƒna-
yogŒ, dhyƒna-yogŒ, rƒja-yogŒ, ha‡ha-yogŒ, dan sebagainya. Kalau seseorang cu-
kup beruntung hingga ia mencapai bhakti-yoga, dimengerti bahwa dia sudah
melampaui segala yoga lainnya. Karena itu, menjadi sadar akan K‚‰†a ada-
lah tingkat yoga tertinggi. Ini seperti kita membicarakan pegunungan Himƒ-
laya, kita menunjukkan pegunungan tertinggi di dunia dan gunung Everest,
dianggap sebagai puncaknya.

Oleh karena kemujuran yang sangat besar seseorang mencapai kesadaran
K‚‰†a melalui jalan bhakti-yoga sehingga dia menjadi mantap sesuai dengan
petunjuk Veda. Seorang yogŒ yang teladan memusatkan perhatiannya kepada
K‚‰†a, yang bernama Žyƒmasundara. Warna Žyƒmasundara seindah awan,
wajahnya mirip bunga padma yang secemerlang matahari, pakaian Beliau
berseri oleh hiasan permata-permata serta badan Beliau dihiasi dengan ka-
lung dari rangkaian bunga. Cahaya Beliau yang sangat indah bernama brah-
majyoti menerangi segala sisi. Beliau menjelma dalam berbagai bentuk se-
perti Rƒma, N‚si„ha, Varƒha dan K‚‰†a, sebagai Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Beliau turun seperti seorang manusia, menjadi putera ibu YaŁodƒ.
Beliau bernama K‚‰†a, Govinda dan Vƒsudeva. K‚‰†a adalah anak, suami,
kawan dan atasan yang sempurna, dan Beliau penuh segala kehebatan dan
sifat-sifat rohani. Kalau seseorang tetap menyadari sepenuhnya ciri-ciri K‚‰†a
yang tersebut di atas, dia disebut seorang yogŒ tertinggi.

Tingkat kesempurnaan tertinggi dalam yoga hanya dapat dicapai dengan
bhakti-yoga sebagaimana dibenarkan dalam segala kesusasteraan Veda:

yasya deve parƒ bhaktir yathƒ deve tathƒ gurau
tasyaite kathitƒ hy arthƒ‹ prakƒ�ante mahƒtmana‹

ÐHanya kepada roh-roh yang mulia yang percaya sepenuhnya kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan guru kerohanian, segala arti pengetahuan Veda diperli-
hatkan dengan sendirinya." (�vetƒ�vatara Upani‰ad 6.23)
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Bhaktir asya bhajana„ tad ihƒmutropƒdhi-nairƒsyenƒnu‰min mana‹-kalpa-
nam, etad eva nai‰karyam. ÐBhakti berarti pengabdian dengan cinta-bhakti
kepada Tuhan, bebas dari keinginan untuk keuntungan material, baik di da-
lam hidup ini maupun dalam penjelmaan yang akan datang. Seseorang harus
menjadikan pikirannya khusuk sepenuhnya dalam Yang Mahakuasa, bebas
dari segala kecenderungan seperti itu. Itulah maksud nai‰karmya." (Gopƒla-
tƒpanŒ Upani‰ad 1.15)

Cara-cara tersebut merupakan beberapa di antara cara-cara untuk melak-
sanakan bhakti, atau kesadaran K‚‰†a, tingkat kesempurnaan tertinggi dalam
sistem yoga.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Enam ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐDhyƒna-yoga."
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B A B T U J U H

Pengetahuan Tentang
Yang Mutlak

Sloka 7.1

é[q>aGavaNauvac
MaYYaaSa¢-MaNaa" PaaQaR YaaeGa& YauÅNMadaé[Ya" )
ASa&XaYa& SaMaGa]& Maa& YaQaa jaSYaiSa TaC^*<au )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
mayy ƒsakta-manƒ‹ pƒrtha yoga„ yuŠjan mad-ƒ�raya‹
asa„�aya„ samagra„ mƒ„ yathƒ jŠƒsyasi tac ch‚†u

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅTuhan Yang Maha Esa bersabda; mayiÅkepada-Ku;
ƒsakta-manƒ‹Åpikiran terikat; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; yogamÅkein-
safan diri; yuŠjanÅberlatih; mat-ƒ�raya‹Åsadar kepada-Ku (kesadaran
K‚‰†a); asa„�ayamÅtanpa keragu-raguan; samagramÅsepenuhnya; mƒm
ÅAku; yathƒÅbagaimana; jŠƒsyasiÅengkau dapat mengenal; tatÅitu; �‚†u
Åcoba mendengar.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai putera P‚thƒ,
sekarang dengarlah bagaimana engkau dapat mengenal Diri-Ku sepe-
nuhnya, bebas dari keragu-raguan, dengan cara mempraktekkan yoga
dan menyadari Aku sepenuhnya, dengan pikiran terikat kepada-Ku.

PENJELASAN: Dalam Bab Tujuh dari Bhagavad-gŒtƒ, sifat kesadaran K‚‰†a
diuraikan sepenuhnya. K‚‰†a memiliki segala kehebatan sepenuhnya, dan
bagaimana cara Beliau mewujudkan kehebatan itu diuraikan di sini. Empat
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jenis orang yang beruntung yang menjadi terikat kepada K‚‰†a dan empat
jenis orang yang kurang beruntung yang tidak pernah mendekati K‚‰†a juga
diuraikan di dalam bab ini.

Dalam enam bab pertama dari Bhagavad-gŒtƒ, makhluk hidup sudah di-
uraikan sebagai roh yang tidak bersifat material yang sanggup mengangkat
dirinya sampai keinsafan diri dengan berbagai jenis yoga. Pada akhir Bab
Enam, sudah dinyatakan dengan jelas bahwa memusatkan pikiran dengan
mantap kepada K‚‰†a, atau dengan kata lain kesadaran K‚‰†a, adalah ben-
tuk tertinggi segala yoga. Dengan memusatkan pikiran kepada K‚‰†a, sese-
orang dapat mengenal Kebenaran Mutlak sepenuhnya, bukan dengan cara
yang lain. Keinsafan terhadap brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi atau
Paramƒtmƒ yang berada di satu tempat bukan pengetahuan yang sempurna
tentang Kebenaran Mutlak, sebab pengetahuan itu hanya merupakan seba-
gian saja. Pengetahuan yang penuh dan ilmiah ialah K‚‰†a, dan segala se-
suatu diungkapkan kepada orang yang sadar akan K‚‰†a. Dalam kesadaran
K‚‰†a yang lengkap, seseorang mengetahui bahwa K‚‰†a adalah pengetahuan
tertinggi di luar segala keragu-raguan. Berbagai jenis yoga hanya merupa-
kan batu loncatan pada jalan menuju kesadaran K‚‰†a. Orang yang mulai
mengikuti kesadaran K‚‰†a secara langsung dengan sendirinya mengetahui
tentang brahmajyoti dan Paramƒtmƒ sepenuhnya. Dengan berlatih yoga ke-
sadaran K‚‰†a, seseorang dapat mengetahui segala sesuatu sepenuhnyaÅ
yaitu, Kebenaran Mutlak, para makhluk hidup, alam material, serta perwu-
judan-perwujudannya dengan perlengkapan.

Karena itu, seseorang harus mulai latihan yoga sebagaimana ditunjukkan
dalam ayat terakhir dari Bab Enam. Memusatkan pikiran kepada K‚‰†a
sebagai Yang Mahakuasa dimungkinkan dengan bhakti yang telah dianjur-
kan dengan sembilan bentuk yang berbeda. Di antara sembilan bentuk itu,
�rava†am adalah bentuk pertama dan bentuk yang paling penting. Karena
itu, K‚‰†a bersabda kepada Arjuna, Ðtac ch‚†u," atau ÐDengarlah dari-Ku."
Tidak ada seorangpun penguasa yang lebih tinggi daripada K‚‰†a, karena
itu, dengan mendengar dari K‚‰†a, seseorang mendapat kesempatan yang
paling baik untuk menjadi sadar akan K‚‰†a secara sempurna. Karena itu,
seseorang harus belajar dari K‚‰†a secara langsung atau belajar dari seorang
penyembah K‚‰†a yang murniÅbukan dari orang yang masih hijau, bukan
penyembah, dan sombong dengan menyandang gelar dari perguruan tinggi.

Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam proses tersebut untuk mengerti tentang K‚‰†a,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Kebenaran Mutlak, diuraikan dalam
Bab Dua dari Skanda Pertama sebagai berikut:

�‚†vatƒ„ sva-kathƒ‹ k‚‰†a‹ pu†ya-�rava†a-kŒrtana‹
h‚dy anta‹-stho hy abhadrƒ†i vidhunoti suh‚t satƒm
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na‰‡a-prƒye‰v abhadre‰u nitya„ bhƒgavata-sevayƒ
bhagavaty uttama-�loke bhaktir bhavati nai‰‡hikŒ

tadƒ rajas-tamo-bhƒvƒ‹ kƒma-lobhƒdaya� ca ye
ceta etair anƒviddha„ sthita„ sattve prasŒdati

eva„ prasanna-manaso bhagavad-bhakti-yogata‹
bhagavat-tattva-vijŠƒna„ mukta-sa…gasya jƒyate

bhidyate h‚daya-granthi� chidyante sarva-sa„�ayƒ‹
k‰Œyante cƒsya karmƒ†i d‚‰‡a evƒtmanŒ�vare

ÐMendengar tentang K‚‰†a dari kesusasteraan Veda, atau mendengar dari
K‚‰†a secara langsung melalui Bhagavad-gŒtƒ, dengan sendirinya merupakan
kegiatan yang saleh. Bagi orang yang mendengar tentang K‚‰†a, ŽrŒ K‚‰†a,
yang bersemayam di dalam hati setiap orang, bertindak sebagai kawan yang
paling mengharapkan kesejahteraan penyembah dan menyucikan penyembah
yang senantiasa tekun mendengar tentang Beliau. Dengan cara demikian,
seorang penyembah secara wajar mengembangkan pengetahuan rohani yang
tersimpan di dalam hatinya. Begitu penyembah itu mendengar lebih banyak
tentang K‚‰†a dari Bhƒgavatam dan dari para penyembah, dia menjadi man-
tap dalam bhakti kepada Tuhan. Dengan mengembangkan bhakti, seseorang
dibebaskan dari sifat-sifat nafsu dan kebodohan, dan dengan demikian, naf-
su-nafsu material dan kelobaan dihilangkan. Apabila hal-hal yang tidak suci
tersebut dihapus, seorang calon menjadi mantap pada kedudukannya, yaitu
kebaikan yang murni, dan dia disemangatkan oleh bhakti dan mengerti ilmu
pengetahuan tentang Tuhan secara sempurna. Demikianlah bhakti-yoga me-
motong ikatan keras berupa kasih sayang material dan memungkinkan sese-
orang segera mencapai tingkat asa„�aya„ samagram, yaitu mengerti ten-
tang Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa." (Bhƒg. 1.2.17-21).

Karena itu, hanya dengan mendengar dari K‚‰†a atau dari penyembah
Beliau dalam kesadaran K‚‰†a seseorang dapat mengerti ilmu pengetahuan
tentang K‚‰†a.
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jŠƒnamÅpengetahuan yang dapat dilihat; teÅkepadamu; ahamÅAku; sa
Ådengan; vijŠƒnamÅpengetahuan yang tidak dapat dilihat; idamÅini;
vak‰yƒmiÅakan menjelaskan; a�e‰ata‹Åsepenuhnya; yatÅyang; jŠƒtvƒÅ
mengetahui; naÅtidak; ihaÅdi dunia ini; bh�ya‹Ålebih lanjut; anyatÅ
sesuatu yang lebih; jŠƒtavyamÅdapat diketahui; ava�i‰yateÅtinggal.

Sekarang Aku akan menyatakan pengetahuan ini kepadamu secara
keseluruhan, baik yang dapat dilihat maupun yang tidak dapat dili-
hat. Dengan menguasai pengetahuan ini, tidak akan ada hal lain lagi
yang belum engkau ketahui.

PENJELASAN: Pengetahuan yang lengkap meliputi pengetahuan tentang du-
nia yang dapat dilihat, sang roh yang melatarbelakangi dunia ini, dan sumber
kedua-duanya. Inilah pengetahuan rohani. Tuhan ingin menjelaskan sistem
pengetahuan tersebut di atas karena Arjuna adalah penyembah dan kawan
K‚‰†a yang akrab. Pada awal Bab Empat, penjelasan tersebut telah diberi-
kan oleh K‚‰†a, dan penjelasan itu dibenarkan sekali lagi di sini yaitu; bah-
wa pengetahuan yang lengkap hanya dapat dicapai oleh seorang penyembah
Tuhan secara langsung dari Tuhan dalam garis perguruan. Karena itu, hen-
daknya orang cukup cerdas untuk mengetahui sumber segala pengetahuan,
yang menjadi sebab segala sebab, dan satu-satunya obyek semadi dalam
segala jenis latihan yoga. Apabila sebab segala sebab diketahui, maka segala
sesuatu yang dapat diketahui dikenal, dan tidak ada sesuatupun yang belum
diketahui. Dalam Veda (Mu†ˆaka Upani‰ad 1.3) dinyatakan, kasmin bhaga-
vo vijŠƒte sarvam ida„ vijŠƒta„ bhavati.
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yang sudah mencapai kesempurnaan; ka�citÅseseorang; mƒmÅAku; vettiÅ
mengetahui; tattvata‹Ådengan sebenarnya.
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Di antara beribu-ribu orang, mungkin ada satu yang berusaha untuk
mencapai kesempurnaan, dan di antara mereka yang sudah mencapai
kesempurnaan, hampir tidak ada satupun yang mengetahui tentang
Diri-Ku dengan sebenarnya.

PENJELASAN: Ada berbagai tingkat manusia, dan di antara beribu-ribu
orang, mungkin ada satu yang cukup tertarik pada keinsafan rohani hingga
ia berusaha mengetahui apa itu sang roh, apa itu badan, dan apa itu Kebena-
ran Mutlak. Pada umumnya manusia hanya sibuk di dalam kegiatan seperti
binatang yaitu; makan, tidur, membela diri dan berketurunan, dan hampir
tiada seorangpun yang tertarik pada pengetahuan rohani. Enam bab pada
awal Bhagavad-gŒtƒ dimaksudkan untuk orang yang tertarik pada penge-
tahuan rohani, untuk mengerti tentang sang roh, Roh Yang Utama dan ca-
ra keinsafan melalui jŠƒna-yoga, dhyƒna-yoga dan cara membedakan antara
sang roh dan alam. Akan tetapi, K‚‰†a hanya dapat dikenal oleh orang yang
sadar akan K‚‰†a. Rohaniwan lainnya barangkali mencapai keinsafan ter-
hadap Brahman yang tidak berbentuk pribadi, sebab keinsafan ini lebih mu-
dah daripada mengerti tentang K‚‰†a. K‚‰†a adalah Kepribadian Yang Paling
Utama, tetapi pada waktu yang sama Beliau berada di luar jangkauan penge-
tahuan Brahman dan Paramƒtmƒ. Para yogŒ dan para jŠƒnŒ bingung dalam
usaha-usaha mereka untuk mengerti tentang K‚‰†a. Walaupun yang paling
terkemuka di antara orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan,
yaitu ŽrŒpƒda Ža…karƒcƒrya, dalam penafsiran beliau tentang Bhagavad-gŒtƒ
beliau juga mengakui bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Namun para pengikut Ža…karƒcƒrya tidak mengakui K‚‰†a sebagai Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab sangat sulit mengenal K‚‰†a, wa-
laupun seseorang sudah mencapai keinsafan rohani terhadap Brahman yang
tidak berbentuk pribadi. K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
sebab segala sebab, ŽrŒ Govinda yang asli. œ�vara‹ parama‹ k‚‰†a‹ sac-cid-
ƒnanda-vigraha‹/anƒdir ƒdir govinda‹ sarva kƒra†a-kƒra†am. Orang yang
bukan penyembah sulit sekali mengenal K‚‰†a. Walaupun mereka menya-
takan bahwa jalan bhakti, atau pengabdian rohani sangat mudah, mereka
tidak akan sanggup mempraktekkan cara bhakti. Kalau memang jalan bhakti
begitu mudah, seperti yang dikatakan oleh golongan orang yang bukan pe-
nyembah, mengapa mereka memilih jalan yang lain dan sulit? Sebenarnya,
jalan bhakti tidak mudah. Sesuatu yang hanya namanya saja jalan bhakti
yang dipraktekkan oleh orang yang tidak berkualifikasi, karena mereka tan-
pa pengetahuan tentang bhakti barangkali tampaknya mudah, namun apabi-
la bhakti dipraktekkan secara nyata menurut aturan dan peraturan, mereka
para sarjana dan para filosof yang berangan-angan pikiran akan jatuh dari

7.3 Pengetahuan Tentang Yang Mutlak 365



jalan itu. ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ menulis di dalam karyanya berjudul Bhakti-
rasƒm‚ta-sindhu (1.2.101):

�ruti-sm‚ti-purƒ†ƒdi- paŠcarƒtra-vidhi„ vinƒ
aikƒntikŒ harer bhaktir utpƒtƒyaiva kalpate

ÐBhakti kepada Tuhan yang mengabaikan kesusasteraan Veda yang dibenar-
kan, misalnya Upani‰ad-upani‰ad, Purƒ†a-purƒ†a, dan Nƒrada-paŠcarƒtra,
hanya merupakan gangguan yang tidak diperlukan di dalam masyarakat."

Bagi yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan sudah menginsafi
Brahman atau yogŒ yang sudah menginsafi Paramƒtmƒ tidak mungkin me-
ngerti tentang K‚‰†a Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sebagai putera
ibu YaŁodƒ atau kusir kereta Arjuna. Para dewa yang muliapun kadang-
kadang bingung tentang K‚‰†a: K‚‰†a bersabda, (muhyanti yat s�raya‹).
Mƒ„ tu veda na ka�cana, ÐTiada seorangpun yang mengenal Diri-Ku dengan
sebenarnya." Kalau seseorang sungguh-sungguh mengenal K‚‰†a, maka sa
mahƒtmƒ sudurlabha‹. ÐRoh yang mulia seperti itu jarang sekali ditemukan."
Karena itu, kalau seseorang tidak melakukan latihan bhakti kepada Tuhan,
ia tidak dapat mengenal K‚‰†a dengan sebenarnya (tattvata‹), walaupun ia
sarjana yang hebat atau ahli filsafat. Hanya para penyembah yang murni
dapat mengetahui sesuatu tentang sifat-sifat rohani yang tidak terhingga di
dalam K‚‰†a, di dalam sebab segala sebab, dalam Kemahakuasaan dan ke-
mewahan Beliau, dan di dalam kekayaan, kemashyuran, kekuatan, ketampa-
nan, pengetahuan dan ketidakterikatan Beliau, sebab K‚‰†a bersikap murah
hati terhadap para penyembah-Nya. K‚‰†a adalah kata terakhir dalam kein-
safan Brahman, dan hanya para penyembah dapat menginsafi Beliau dengan
sebenarnya. Karena itu, dinyatakan:

ata‹ �rŒ-k‚‰†a-nƒmƒdi na bhaved grƒhyam indriyai‹
sevonmukhe hi jihvƒdau svayam eva sphuraty ada‹

ÐTiada seorangpun yang dapat mengerti tentang sifat rohani, nama, bentuk,
sifat dan kegiatan K‚‰†a melalui indria-indrianya yang dicemari secara mate-
rial. Tetapi K‚‰†a memperlihatkan Diri-Nya kepada para penyembah karena
K‚‰†a menyayangi mereka atas cinta-bhakti rohani mereka kepada Beliau."
(Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu 1.2.234).
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bh�mir ƒpo 'nalo vƒyu‹ kha„ mano buddhir eva ca
aha…kƒra itŒya„ me bhinnƒ prak‚tir a‰‡adhƒ

bh�mi‹Åtanah; ƒpa‹Åair; anala‹Åapi; vƒyu‹Åudara; khamÅangkasa;
mana‹Åpikiran; buddhi‹Åkecerdasan; evaÅpasti; caÅdan; aha…kƒra‹Å
keakuan yang palsu; itiÅdemikian; iyamÅsemua ini; meÅmilik-Ku; bhin-
nƒÅterpisah; prak‚ti‹Åtenaga-tenaga; a‰‡adhƒÅdelapan jenis.

Tanah, air, api, udara, angkasa, pikiran, kecerdasan dan keakuan yang
palsuÅsecara keseluruhan delapan unsur ini merupakan tenaga-
tenaga material yang terpisah dari Diri-Ku.

PENJELASAN: Ilmu pengetahuan Ketuhanan menganalisis kedudukan dasar
Tuhan dan berbagai tenaga Beliau. Alam material disebut prak‚ti, atau te-
naga Tuhan dalam berbagai titisan puru‰a Beliau (penjelmaan-penjelmaan)
sebagaimana diuraikan dalam Sƒtvata Tantra:

vi‰†os tu trŒ†i r�pƒ†i puru‰ƒkhyƒny atho vidu‹
eka„ tu mahata‹ sra‰‡‚ dvitŒya„ tv a†ˆa-sa„sthitam
t‚tŒya„ sarva-bh�ta-stha„ tƒni jŠƒtvƒ vimucyate

ÐUntuk ciptaan material, penjelmaan yang berkuasa penuh dari ŽrŒ K‚‰†a
berwujud sebagai tiga Vi‰†u. Yang pertama adalah, Mahƒ-Vi‰†u, mencip-
takan seluruh tenaga material, yang bernama mahat-tattva. Yang kedua,
GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u, memasuki seluruh alam semesta untuk menciptakan
keanekawarnaan di dalam tiap-tiap alam semesta itu. Yang ketiga, K‰Œroda-
kaŁƒyŒ Vi‰†u, tersebar sebagai Roh Yang Utama yang berada di mana-mana
di seluruh alam semesta dan juga bernama Paramƒtmƒ. Beliau berada di
mana-mana bahkan di dalam atom-atom sekalipun. Siapapun yang mengenal
ketiga Vi‰†u tersebut dapat dibebaskan dari ikatan material."

Dunia material ini adalah perwujudan sementara dari salah satu di antara
tenaga-tenaga Tuhan. Segala kegiatan dunia material diatur oleh tiga pen-
jelmaan Vi‰†u tersebut dari ŽrŒ K‚‰†a. Puru‰a-puru‰a ini disebut penjelmaan-
penjelmaan. Pada umumnya orang yang tidak mengenal ilmu pengetahuan
Ketuhanan (K‚‰†a) menduga bahwa dunia material ini dimaksudkan untuk
dinikmati oleh para makhluk hidup dan bahwa para makhluk hidup ada-
lah puru‰a-puru‰aÅkepribadian-kepribadian yang menyebabkan, mengen-
dalikan dan menikmati tenaga material. Menurut Bhagavad-gŒtƒ, kesimpulan
tersebut yang tidak mengakui Tuhan adalah kesimpulan yang salah. Dalam
ayat yang sedang dibicarakan, dinyatakan bahwa K‚‰†a adalah sebab asli
manifestasi material. Kenyataan ini juga dibenarkan dalam �rŒmad-Bhƒga-

7.4 Pengetahuan Tentang Yang Mutlak 367



vatam. Unsur-unsur manifestasi material adalah tenaga-tenaga yang dipisah-
kan dari Tuhan. Brahmajyoti, yang merupakan tujuan utama bagi orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, adalah tenaga rohani yang di-
wujudkan di angkasa rohani. Tidak ada keanekawarnaan rohani di dalam
brahmajyoti seperti keanekawarnaan rohani yang ada di planet-planet Vai-
ku†‡haloka, dan orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan mengang-
gap bahwa brahmajyoti tersebut sebagai tujuan kekal yang paling tinggi.
Manifestasi Paramƒtmƒ juga merupakan aspek K‰ŒrodakaŁƒyŒ Vi‰†u yang
bersifat sementara dan berada di mana-mana. Manifestasi Paramƒtmƒ tidak
kekal di dunia rohani. Karena itu, Kebenaran Mutlak yang nyata adalah Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa K‚‰†a. K‚‰†a adalah kepribadian lengkap
sumber tenaga, dan Beliau memiliki berbagai tenaga dalam dan tenaga yang
terpisah dari Diri-Nya.

Di dalam tenaga material, ada delapan perwujudan utama, sebagaimana
disebut di atas. Di antara delapan perwujudan tersebut, lima perwujudan
pertama, yaitu; tanah, air, api, udara dan angkasa, disebut lima ciptaan be-
sar atau ciptaan kasar, dan lima obyek indria termasuk di dalam lima cip-
taan itu. Lima obyek indria tersebut adalah manifestasi-manifestasi suara, ra-
baan, bentuk, rasa dan bau alamiah. Ilmu pengetahuan material terdiri dari
sepuluh unsur tersebut dan tidak lebih daripada itu. Tetapi tiga unsur lain-
nya, yaitu pikiran, kecerdasan dan keakuan yang palsu, dialpakan oleh orang
duniawi. Filosof-filosof yang menangani kegiatan pikiran juga belum memi-
liki pengetahuan yang sempurna karena mereka belum mengenal sumber
yang paling utama, yaitu K‚‰†a. Keakuan yang palsuÅÐAku berada," dan
ÐItu milik-ku," yang merupakan prinsip dasar kehidupan materialÅterma-
suk sepuluh indria untuk kegiatan material. Kecerdasan menunjukkan selu-
ruh ciptaan alam, yang disebut mahat-tattva. Karena itu, dari delapan tena-
ga yang dipisahkan dari Tuhan terwujudlah duapuluh empat unsur dunia
material yang merupakan mata pelajaran filsafat Sƒ…khya yang tidak per-
caya kepada Tuhan. Unsur-unsur tersebut semula berasal dari tenaga-tenaga
K‚‰†a dan dipisahkan dari K‚‰†a, tetapi para filosof Sƒ…khya yang tidak per-
caya kepada Tuhan dan kurang memiliki pengetahuan tidak mengenal K‚‰†a
sebagai sebab segala sebab. Mata pelajaran yang dibicarakan dalam filsa-
fat Sƒ…khya hanyalah perwujudan tenaga luar K‚‰†a, sebagaimana diuraikan
dalam Bhagavad-gŒtƒ.
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apareyam itas tv anyƒ„ prak‚ti„ viddhi me parƒm
jŒva-bh�tƒ„ mahƒ-bƒho yayeda„ dhƒryate jagat

aparƒÅlebih rendah; iyamÅini; ita‹Ådi samping ini; tuÅtetapi; anyƒmÅ
lain; prak‚timÅtenaga; viddhiÅcobalah untuk mengerti; meÅmilik-Ku;
parƒmÅutama; jŒva-bh�tƒmÅterdiri dari para makhluk hidup; mahƒ-bƒho
Åwahai yang berlengan perkasa; yayƒÅoleh siapa; idamÅini; dhƒryateÅ
digunakan atau diperah; jagatÅdunia material.

Wahai Arjuna yang berlengan perkasa, di samping tenaga-tenaga ter-
sebut, ada pula tenaga-Ku yang lain yang bersifat utama, terdiri dari
para makhluk hidup yang menggunakan sumber-sumber alam mate-
rial yang rendah tersebut.

PENJELASAN: Di sini disebut dengan jelas bahwa para makhluk hidup ada-
lah bagian dari alam utama (atau tenaga utama) Tuhan Yang Maha Esa.
Tenaga yang rendah adalah alam terwujud dalam berbagai unsur, yaitu; ta-
nah, air, api, udara, angkasa, pikiran, kecerdasan, dan keakuan yang palsu.
Kedua bentuk alam material, yaitu bentuk kasar (tanah dan sebagainya) dan
halus (pikiran dan sebagainya), dihasilkan dari tenaga rendah. Para makhluk
hidup, yang memerah tenaga-tenaga rendah tersebut untuk berbagai tujuan,
adalah tenaga utama Tuhan Yang Maha Esa, dan oleh karena tenaga ter-
sebut, seluruh dunia material berjalan. Manifestasi alam semesta tidak ber-
daya untuk bergerak kecuali digerakkan oleh tenaga utama, yaitu makhluk
hidup. Tenaga-tenaga selalu dikendalikan oleh sumber tenaga. Karena itu,
para makhluk hidup selalu dikendalikan oleh TuhanÅpara makhluk hidup
tidak mempunyai eksistensi tersendiri. Para makhluk hidup tidak pernah
mempunyai kekuatan yang sama dengan kekuatan Tuhan, seperti yang di-
bayangkan oleh orang yang kurang cerdas. Perbedaan antara makhluk hidup
dan Tuhan diuraikan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (10.87.30) sebagai berikut:

aparimitƒ dhruvƒs tanu-bh‚to yadi sarva-gatƒs
tarhi na �ƒsyateti niyamo dhruva netarathƒ

ajani ca yan-maya„ tad avimucya niyant‚ bhavet
samam anujƒnatƒ„ yad amata„ mata-du‰‡atayƒ

ÐO Kepribadian Yang Mahaabadi! Kalau para makhluk hidup adalah kekal
dan berada di mana-mana seperti Anda, maka mereka tidak berada di bawah
pengendalian Anda. Tetapi kalau diakui bahwa para makhluk hidup adalah
tenaga-tenaga kecil dari Diri Anda, maka mereka segera berada di bawah
pengendalian Anda yang paling utama. Karena itu, pembebasan sejati me-
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nyangkut penyerahan diri para makhluk hidup terhadap pengendalian Anda,
dan penyerahan diri itu akan membahagiakan mereka. Hanya dalam keadaan
dasar itulah mereka dapat mengendalikan sesuatu. Karena itu, orang yang
kurang berpengetahuan yang mendukung teori monisme yang menganggap
Tuhan dan para makhluk hidup sejajar dalam segala hal sebenarnya dibawa
oleh anggapan yang salah dan tercemar."

Satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa K‚‰†a yang mengendalikan, dan se-
mua makhluk hidup dikendalikan oleh Beliau. Makhluk-makhluk hidup ter-
sebut adalah tenaga utama Beliau, sebab sifat keberadaan mereka adalah
satu dan sama dengan Yang Mahakuasa, tetapi mereka tidak pernah sejajar
dengan Tuhan dalam jumlah kekuatan. Sambil memerah tenaga rendah yang
kasar dan halus (alam), tenaga utama (makhluk hidup) melupakan pikiran
dan kecerdasan rohaninya yang sejati. Kelupaan seperti itu disebabkan oleh
pengaruh alam terhadap makhluk hidup. Tetapi apabila makhluk hidup di-
bebaskan dari pengaruh tenaga material yang mengkhayalkan, dia mencapai
tingkat yang disebut mukti, atau pembebasan. Keakuan palsu, di bawah pe-
ngaruh khayalan material, berpikir, ÐDiriku adalah unsur-unsur alam, dan
benda-benda material yang telah kuperoleh adalah milikku." Kedudukan
makhluk hidup yang sejati diinsafi apabila ia dibebaskan dari segala ide ma-
terial, termasuk paham bahwa dirinya bersatu dengan Tuhan dalam segala
hal. Karena itu, seseorang dapat menarik kesimpulan bahwa Bhagavad-gŒtƒ
membenarkan makhluk hidup hanya salah satu di antara berbagai tenaga
K‚‰†a; dan apabila tenaga ini dibebaskan dari pencemaran material, maka
ia menjadi sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, atau mencapai pembebasan.

Sloka 7.6

WTaÛaeNaqiNa >aUTaaiNa SavaR<aqTYauPaDaarYa )
Ah& k*-TòSYa JaGaTa" Pa[>av" Pa[l/YaSTaQaa )) 6 ))

etad-yonŒni bh�tƒni sarvƒ†Œty upadhƒraya
aha„ k‚tsnasya jagata‹ prabhava‹ pralayas tathƒ

etatÅdua tenaga tersebut; yonŒniÅsumber kelahirannya; bh�tƒniÅsegala
sesuatu yang diciptakan; sarvƒ†iÅsemua; itiÅdemikian; upadhƒrayaÅme-
ngenal; ahamÅAku; k‚tsnasyaÅmengandung segala sesuatu; jagata‹Ådu-
nia; prabhava‹Åsumber perwujudan; pralaya‹Åpeleburan; tathƒÅbeserta.

Semua makhluk yang diciptakan bersumber dari kedua alam terse-
but. Ketahuilah dengan pasti bahwa Aku adalah sumber perwujudan
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dan peleburan segala sesuatu di dunia ini, baik yang bersifat material
maupun yang bersifat rohani.

PENJELASAN: Segala sesuatu yang ada dihasilkan dari unsur-unsur alam
dan kerohanian. Sang roh adalah lapangan dasar ciptaan, dan unsur-unsur
alam diciptakan oleh tenaga rohani. Sang roh tidak diciptakan pada tahap
tertentu perkembangan material. Melainkan, dunia material ini diwujudkan
hanya atas dasar tenaga rohani. Badan material ini dikembangkan karena
sang roh berada di dalam alam. Anak tumbuh berangsur-angsur sampai ma-
sa remaja dan kemudian sampai dewasa karena tenaga utama tersebut, yaitu
sang roh, berada di dalam badannya. Begitu pula, seluruh manifestasi alam
semesta yang besar sekali dikembangkan karena adanya Roh Yang Utama,
Vi‰†u. Karena itu, alam dan rohani, yang bergabung untuk mewujudkan ben-
tuk alam semesta yang besar sekali pada permulaan adalah dua tenaga dari
Tuhan. Karena itu, Tuhan adalah asal mula segala sesuatu. Bagian percikan
dari Tuhan yang mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan, yaitu makhluk
hidup, dapat membangun gedung pencakar langit yang besar, pabrik besar,
ataupun kota yang besar dibangun, tetapi makhluk hidup tidak dapat mem-
bangun alam semesta yang besar. Yang menyebabkan alam semesta yang be-
sar diwujudkan ialah roh yang besar, atau Roh Yang Utama. K‚‰†a, Yang
Mahakuasa, adalah penyebab roh-roh yang besar maupun roh-roh yang kecil.
Karena itu, K‚‰†a adalah penyebab asli segala sebab. Kenyataan ini dibenar-
kan dalam Ka‡ha Upani‰ad (2.2.13). Nityo nityƒnƒ„ cetana� cetanƒnƒm.

Sloka 7.7

Mata" ParTar& NaaNYaiTk-iÄdiSTa DaNaÅYa )
MaiYa SavRiMad& Pa[aeTa& SaU}ae Mai<aGa<aa wv )) 7 ))

matta‹ paratara„ nƒnyat kiŠcid asti dhanaŠjaya
mayi sarvam ida„ prota„ s�tre ma†i-ga†ƒ iva

matta‹Åmelampaui-Ku; para-taramÅlebih tinggi; naÅtidak; anyat kiŠcit
Åapapun yang lain; astiÅada; dhanaŠjayaÅwahai perebut kekayaan; mayi
Ådi dalam Diri-Ku; sarvamÅsegala sesuatu yang ada; idamÅyang kita
lihat; protamÅdiikat pada seutas tali; s�treÅbenang; ma†i-ga†ƒ‹Åmu-
tiara-mutiara; ivaÅseperti.

Wahai perebut kekayaan, tidak ada kebenaran yang lebih tinggi da-
ripada-Ku. Segala sesuatu bersandar kepada-Ku, bagaikan mutiara di-
ikat pada seutas tali.
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PENJELASAN: Biasanya ada perdebatan mengenai apakah Kebenaran Mu-
tlak Yang Paling Utama berbentuk pribadi atau tidak berbentuk pribadi.
Menurut Bhagavad-gŒtƒ, Kebenaran Mutlak adalah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a, dan kenyataan ini dibenarkan pada setiap langkah.
Khususnya dalam ayat ini, ditegaskan bahwa Kebenaran Mutlak adalah ke-
pribadian. Brahma-sa„hitƒ juga membenarkan bahwa Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa adalah Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama: Œ�vara‹ para-
ma‹ k‚‰†a‹ sac-cid-ƒnanda-vigraha‹; yaitu, Kebenaran Mutlak Yang Paling
Utama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah ŽrŒ K‚‰†a. Tuhan Yang
Mahaabadi, sumber segala kebahagiaan, Govinda, dan bentuk kekal kebaha-
giaan dan pengetahuan yang lengkap. Oleh karena bukti dari sumber-sum-
ber yang dapat dipercaya tersebut, tidak dapat diragu-ragukan bahwa Kebe-
naran Mutlak adalah Kepribadian Yang Paling Utama, sebab segala sebab.
Akan tetapi, orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan berdebat ber-
dasarkan kekuatan versi Veda yang diberikan dalam �vetƒ�vatara Upani‰ad
(3.10) sebagai berikut: tato yad uttaratara„ tad ar�pam anƒmayam/ya etad
vidur am‚tƒs te bhavanti athetare du‹kham evƒpiyanti. ÐDi dunia material
dimengerti bahwa Brahmƒ, makhluk hidup pertama di alam semesta, ada-
lah yang paling tinggi di antara para dewa, manusia, dan binatang-binatang
yang lebih rendah. Tetapi di atas Brahmƒ ada Kerohanian (Transenden) yang
tidak mempunyai bentuk material dan bebas dari segala pengaruh material.
Siapapun yang dapat mengenal Beliau juga menjadi rohani, tetapi mereka
yang belum mengenal Beliau menderita kesengsaraan dunia material."

Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan lebih menitikberat-
kan kata ar�pam. Tetapi kata ar�pam tidak berarti tanpa bentuk priba-
di. Kata ar�pam menunjukkan bentuk rohani kekekalan, kebahagiaan dan
pengetahuan sebagaimana diuraikan dalam Brahma-sa„hitƒ yang dikutip di
atas. Ayat-ayat lain dari �vetƒ�vatara Upani‰ad membenarkan kenyataan ini
sebagai berikut:

vedƒham eta„ puru‰a„ mahƒntam
ƒditya-var†a„ tamasa‹ parastƒt

tam eva vidvƒn ati m‚tyum eti
nƒnya‹ panthƒ vidyate 'yanƒya

yasmƒt para„ nƒparam asti kiŠcid
yasmƒn nƒ†Œyo no jyƒyo 'sti kiŠcit

v‚k‰a iva stabdho divi ti‰‡haty ekas
teneda„ p�r†a„ puru‰e†a sarvam

ÐSaya mengenal bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melampaui
segala paham material tentang kegelapan. Hanya orang yang mengenal
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Beliau dapat melampaui ikatan kelahiran dan kematian. Tiada cara lain
untuk mencapai pembebasan selain pengetahuan tentang Kepribadian Yang
Paling Utama itu.

ÐTidak ada kebenaran yang lebih tinggi daripada Kepribadian Yang Paling
Utama itu, karena Beliau adalah Yang Mahatinggi. Beliau lebih kecil dari-
pada yang paling kecil dan Beliau lebih besar daripada yang paling besar.
Beliau mantap bagaikan pohon yang diam. Beliau menerangi angkasa roha-
ni. Seperti halnya sebatang pohon menyebarkan akarnya, begitu pula Beliau
menyebarkan tenaga-tenaga-Nya yang luas."

Sloka 7.8

rSaae_hMaPSau k-aENTaeYa Pa[>aaiSMa XaiXaSaUYaRYaae" )
Pa[<av" SavRvedezu XaBd" %e PaaEåz& Na*zu )) 8 ))

raso 'ham apsu kaunteya prabhƒsmi �a�i-s�ryayo‹
pra†ava‹ sarva-vede‰u �abda‹ khe pauru‰a„ n‚‰u

rasa‹Årasa; ahamÅAku; apsuÅdi dalam air; kaunteyaÅwahai putera
KuntŒ; prabhƒÅcahaya; asmiÅAku adalah; �a�i-s�ryayo‹Ådari matahari
dan bulan; pra†ava‹Åtiga huruf a-u-m; sarvaÅdi dalam semua; vede‰uÅ
Veda; �abda‹Ågetaran suara; kheÅdi angkasa; pauru‰amÅkesanggupan;
n‚‰uÅdalam manusia.

Wahai putera KuntŒ (Arjuna), Aku adalah rasa air, cahaya matahari dan
bulan, suku kata o„ dalam mantra-mantra Veda; Aku adalah suara di
angkasa dan kesanggupan dalam manusia.

PENJELASAN: Ayat ini menjelaskan bagaimana K‚‰†a berada di mana-mana
melalui berbagai tenaga-Nya yang material dan rohani. Tuhan Yang Maha
Esa pada tahap permulaan dipahami melalui berbagai tenaga-Nya, dan de-
ngan cara demikian seseorang menginsafi Beliau secara tidak pribadi. Seper-
ti halnya dewa di planet matahari adalah kepribadian dan adanya dewa ma-
tahari dirasakan melalui tenaganya yang berada di mana-mana, yaitu sinar
matahari, begitu pula, walaupun Tuhan berada di tempat tinggal-Nya yang
kekal, Beliau dirasakan melalui berbagai tenaga-Nya yang berada di mana-
mana. Rasa air adalah prinsip aktif di dalam air. Tidak seorangpun yang su-
ka minum air laut, sebab rasa air yang murni sudah tercampur dengan ga-
ram. Seseorang tertarik kepada air tergantung pada kemurnian rasa air itu,
dan rasa murni ini adalah satu di antara tenaga-tenaga Tuhan. Orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan merasakan adanya Tuhan di dalam air
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melalui rasa air, dan orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan juga me-
muji kebesaran Tuhan karena Beliau bermurah hati untuk menyediakan air
yang enak untuk menghilangkan kedahagaan manusia. Itulah cara merasakan
adanya Yang Maha Kuasa. Hampir tidak ada hal yang bertentangan antara
filsafat yang mengakui bentuk pribadi Tuhan dan filsafat yang tidak menga-
kui pribadi Tuhan. Orang yang mengenal Tuhan mengetahui bahwa paham
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan paham yang mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan berada di dalam segala sesuatu pada waktu yang sama
dan bahwa tidak ada hal yang bertentangan. Karena itu, ŽrŒ Caitanya me-
mantapkan ajaran-Nya yang mulia yaitu: acintya bheda-dan-abheda-tattvaÅ
persatuan dan perbedaan pada waktu yang sama.

Cahaya matahari dan bulan juga semula berasal dari brahmajyoti, cahaya
Tuhan yang tidak bersifat pribadi. Pra†ava, atau suara rohani o„kƒra pada
awal tiap-tiap mantra Veda, untuk penyapaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa juga berasal dari Beliau. Oleh karena orang yang tidak mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan sangat takut menyapa kepada Tuhan Yang Maha Esa
K‚‰†a dengan nama-nama-Nya yang tidak dapat dijumlah, mereka lebih su-
ka mengucapkan suara rohani o„kƒra. Tetapi mereka tidak mengerti bahwa
o„kƒra adalah perwujudan K‚‰†a dalam bentuk getaran suara. Jangkauan
kesadaran K‚‰†a tersebar di mana-mana, dan orang yang mengenal kesa-
daran K‚‰†a mendapat berkat. Orang yang belum mengenal K‚‰†a berada
di dalam khayalan. Karena itu, pengetahuan tentang K‚‰†a adalah pembe-
basan, dan tidak mengetahui tentang K‚‰†a adalah ikatan.

Sloka 7.9

Pau<Yaae GaNDa" Pa*iQaVYaa& c TaeJaêaiSMa iv>aavSaaE )
JaqvNa& SavR>aUTaezu TaPaêaiSMa TaPaiSvzu )) 9 ))

pu†yo gandha‹ p‚thivyƒ„ ca teja� cƒsmi vibhƒvasau
jŒvana„ sarva-bh�te‰u tapa� cƒsmi tapasvi‰u

pu†ya‹Åasli; gandha‹Åharum; p‚thivyƒmÅdi dalam tanah; caÅjuga;
teja‹Åpanas; caÅjuga; asmiÅAku adalah; vibhƒvasauÅdi dalam api; jŒva-
namÅnyawa; sarvaÅdi dalam semua; bh�te‰uÅpara makhluk hidup; tapa‹
Åpertapaan; caÅjuga; asmiÅAku adalah; tapasvi‰uÅorang yang bertapa.

Aku adalah harum yang asli dari tanah, dan Aku adalah panas dalam
api. Aku adalah nyawa segala sesuatu yang hidup, dan Aku adalah
pertapaan semua orang yang bertapa.
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PENJELASAN: Pu†ya berarti sesuatu yang tidak busuk; pu†ya adalah sesua-
tu yang asli. Segala sesuatu di dunia material mempunyai rasa atau aroma
tertentu, misalnya rasa dan aroma di dalam bunga, atau di dalam tanah, di
dalam air, di dalam api, di dalam udara, dan sebagainya. Rasa yang tidak
tercemar, atau rasa yang asli, yang berada di dalam segala sesuatu adalah
K‚‰†a. Begitu pula, segala sesuatu mempunyai rasa asli yang khusus, dan rasa
itu dapat diubah dengan campuran zat-zat kimia. Karena itu, segala sesuatu
yang asli mempunyai bau tertentu, harum tertentu, dan rasa tertentu. Vibhƒ-
vasu berarti api. Tanpa api kita tidak dapat menjalankan pabrik, kita tidak
dapat memasak, dan sebagainya, dan api itu adalah K‚‰†a. Panas dalam api
adalah K‚‰†a. Menurut ilmu kedokteran Veda, kesulitan mencerna makanan
disebabkan suhu rendah di dalam perut. Karena itu, api diperlukan untuk
mencerna makanan. Dalam kesadaran K‚‰†a kita menyadari bahwa tanah,
air, api, udara, dan tiap-tiap prinsip yang aktif, semua zat kimia dan semua
unsur material disebabkan oleh K‚‰†a. Panjang usia hidup manusia juga di-
sebabkan oleh K‚‰†a. Karena itu, atas berkat karunia K‚‰†a, manusia dapat
memperpanjang usianya atau menguranginya. Karena itu, kesadaran K‚‰†a
aktif di setiap bidang.

Sloka 7.10

bqJa& Maa& SavR>aUTaaNaa& iviÖ PaaQaR SaNaaTaNaMa( )
buiÖbuRiÖMaTaaMaiSMa TaeJaSTaeJaiSvNaaMahMa( )) 10 ))

bŒja„ mƒ„ sarva-bh�tƒnƒ„ viddhi pƒrtha sanƒtanam
buddhir buddhimatƒm asmi tejas tejasvinƒm aham

bŒjamÅbiji; mƒmÅAku; sarva-bh�tƒnƒmÅmilik semua makhluk hidup;
viddhiÅcobalah mengerti; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; sanƒtanamÅasli,
kekal; buddhi‹Åkecerdasan; buddhi-matƒmÅmilik orang yang cerdas; asmi
ÅAku adalah; teja‹Åkewibawaan; tejasvinƒmÅmilik orang yang perkasa;
ahamÅAku adalah.

Wahai putera P‚thƒ, ketahuilah bahwa Aku adalah benih asli segala
kehidupan, kecerdasan orang yang cerdas, dan kewibawaan orang
yang perkasa.

PENJELASAN: BŒjam berarti benih; K‚‰†a adalah benih segala sesuatu. Ada
berbagai makhluk hidup, baik yang bergerak maupun yang tidak berge-
rak. Burung, binatang, manusia dan banyak makhluk hidup lainnya adalah
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makhluk hidup yang bergerak; sedangkan pohon-pohon dan tumbuhan tidak
dapat bergerak, tetapi hanya berdiri di satu tempat. Tiap-tiap makhluk hidup
adalah salah satu dari jumlah 8.400.000 jenis kehidupan. Beberapa di antara-
nya bergerak dan beberapa di antaranya tidak bergerak. Tetapi, dalam setiap
jenis kehidupan benih kehidupan mereka adalah K‚‰†a. Sebagaimana dinya-
takan dalam kesusasteraan Veda, Brahman, atau Kebenaran Mutlak Yang
Paling Utama, adalah asal mula segala sesuatu. K‚‰†a adalah Parabrahman,
Roh Yang Paling Utama. Brahman tidak bersifat pribadi dan Parabrahman
bersifat pribadi. Brahman yang tidak bersifat pribadi termasuk di dalam as-
pek yang bersifat pribadiÅdemikianlah pernyataan dalam Bhagavad-gŒtƒ.
Karena itu, pada permulaan, K‚‰†a adalah sumber segala sesuatu. K‚‰†a
diumpamakan sebagai akar. Seperti halnya akar sebatang pohon memeliha-
ra seluruh pohon itu, begitu pula K‚‰†a sebagai akar asli segala sesuatu me-
melihara segala sesuatu dalam manifestasi material ini. Ini juga dibenarkan
dalam kesusasteraan Veda (Ka‡ha Upani‰ad 2.2.13):

nityo nityƒnƒ„ cetana� cetanƒnƒm
eko bah�nƒ„ yo vidadhƒti kƒmƒn

K‚‰†a adalah Yang Mahakekal di antara semua insan yang kekal, K‚‰†a ada-
lah insan yang paling utama di antara semua insan, dan K‚‰†a Sendiri yang
memelihara segala kehidupan. Seseorang tidak dapat berbuat sesuatu tanpa
kecerdasan, dan K‚‰†a juga menyatakan bahwa Diri-Nya adalah akar segala
kecerdasan. Seseorang tidak dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, K‚‰†a, kalau ia belum memiliki kecerdasan.

Sloka 7.11

bl&/ bl/vTaa& cah& k-aMaraGaivviJaRTaMa( )
DaMaaRivåÖae >aUTaezu k-aMaae_iSMa >arTazR>a )) 11 ))

bala„ balavatƒ„ cƒha„ kƒma-rƒga-vivarjitam
dharmƒviruddho bh�te‰u kƒmo 'smi bharatar‰abha

balamÅkekuatan; bala-vatƒmÅmilik orang yang kuat; caÅdan; ahamÅ
Aku adalah; kƒmaÅnafsu; rƒgaÅdan ikatan; vivarjitamÅtanpa; dharma-
aviruddha‹Åtidak bertentangan dengan prinsip-prinsip keagamaan; bh�te-
‰uÅdalam semua makhluk; kƒma‹Åhubungan suami isteri; asmiÅAku
adalah; bharata-‚‰abhaÅwahai prabhu dari keluarga Bhƒrata.
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Aku adalah kekuatan orang yang kuat, bebas dari nafsu dan ke-
inginan. Aku adalah hubungan suami isteri yang tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip keagamaan, wahai prabhu dari keluarga Bhƒ-
rata [Arjuna].

PENJELASAN: Kekuatan orang yang kuat hendaknya digunakan untuk me-
lindungi orang yang lemah, dan bukan untuk mengadakan ancaman pri-
badi. Begitu pula, hubungan suami isteri menurut prinsip-prinsip keagamaan
(dharma), hendaknya digunakan untuk berketurunan, dan tidak digunakan
untuk tujuan lain. Kemudian tanggung jawab orang tua ialah menjadikan
keturunannya sadar akan K‚‰†a.

Sloka 7.12

Yae cEv Saaitvk-a >aava raJaSaaSTaaMaSaaê Yae )
Mata WveiTa TaaiNviÖ Na Tvh& Taezu Tae MaiYa )) 12 ))

ye caiva sƒttvikƒ bhƒvƒ rƒjasƒs tƒmasƒ� ca ye
matta eveti tƒn viddhi na tv aha„ te‰u te mayi

yeÅsemua yang; caÅdan; evaÅpasti; sƒttvikƒ‹Ådalam kebaikan; bhƒvƒ‹
Åkeadaan-keadaan hidup; rƒjasƒ‹Ådalam sifat nafsu; tƒmasƒ‹Ådalam
sifat kebodohan; caÅjuga; yeÅsemua yang; matta‹Ådari-Ku; evaÅpasti;
itiÅdemikian; tƒnÅyang itu; viddhiÅcobalah mengenal; naÅtidak; tuÅ
tetapi; ahamÅAku; te‰uÅdalam itu; teÅyang itu; mayiÅdi dalam Diri-Ku.

Ketahuilah bahwa segala keadaan hidup; baik kebaikan, nafsu maupun
kebodohanÅdiwujudkan oleh tenaga-Ku. Menurut suatu pengertian,
Aku adalah segala sesuatu, tetapi Aku bebas. Aku tidak berada di
bawah pengaruh sifat-sifat alam material, sebaliknya sifat-sifat alam
berada di dalam Diri-Ku.

PENJELASAN: Segala kegiatan material di dunia sedang dijalankan di bawah
pengaruh tiga sifat alam material. Walaupun sifat-sifat alam material tersebut
berasal dari Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, Beliau tidak dipengaruhi oleh
sifat-sifat itu. Misalnya, menurut hukum negara seseorang dapat dihukum,
tetapi raja, yang membuat hukum, tidak berada di bawah hukum itu. Begitu
pula, segala sifat alam material kebaikan, nafsu maupun kebodohanÅber-
asal dari Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a, tetapi K‚‰†a tidak dipengaruhi
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oleh alam material. Karena itu, K‚‰†a bersifat nirgu†a, yang berarti bah-
wa tiga gu†a, atau sifat-sifat tersebut, tidak mempengaruhi K‚‰†a, walaupun
sifat-sifat itu berasal dari K‚‰†a. Itulah salah satu ciri istimewa Bhagavƒn,
atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 7.13

i}ai>aGauR<aMaYaE>aaRvErei>a" SavRiMad& JaGaTa( )
MaaeihTa& Naai>aJaaNaaiTa MaaMae>Ya" ParMaVYaYaMa( )) 13 ))

tribhir gu†a-mayair bhƒvair ebhi‹ sarvam ida„ jagat
mohita„ nƒbhijƒnƒti mƒm ebhya‹ param avyayam

tribhi‹Åtiga; gu†a-mayai‹Återdiri dari tiga gu†a; bhƒvai‹Åoleh keadaan-
keadaan hidup; ebhi‹Åsemua ini; sarvamÅseluruh; idamÅini; jagatÅalam
semesta; mohitamÅdikhayalkan; na abhijƒnƒtiÅtidak mengenal; mƒmÅ
Aku; ebhya‹Ådi atas ini; paramÅYang Mahakuasa; avyayamÅtidak dapat
dihabiskan.

Dikhayalkan oleh tiga sifat [kebaikan, nafsu dan kebodohan], seluruh
dunia tidak mengenal Diri-Ku, yang berada di atas sifat-sifat alam
dan tidak dapat dimusnahkan.

PENJELASAN: Seluruh dunia dipikat oleh tiga sifat alam material. Orang
yang dikhayalkan oleh tiga sifat alam tersebut tidak dapat mengerti bahwa
Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, melampaui alam material ini.

Setiap makhluk hidup di bawah pengaruh alam material memiliki jenis
badan tertentu dan jenis kegiatan jiwa dan raga menurut jenis badan itu.
Ada empat golongan manusia yang bekerja di dalam tiga sifat alam ma-
terial. Orang yang berada dalam sifat kebaikan sepenuhnya disebut brƒhma-
†a. Orang yang berada sepenuhnya dalam sifat nafsu disebut k‰atriya. Orang
yang berada dalam sifat-sifat nafsu dan kebodohan disebut vai�ya. Orang
yang berada dalam sifat kebodohan sepenuhnya disebut ��dra. Makhluk yang
lebih rendah daripada itu adalah binatang atau kehidupan mereka seperti bi-
natang. Akan tetapi, julukan tersebut tidak kekal. Kita dapat menjadi brƒh-
ma†a, k‰atriya, vai�ya atau apapunÅdalam keadaan manapun, kehidupan
ini bersifat sementara. Tetapi walaupun kehidupan ini bersifat sementara dan
kita belum mengetahui bagaimana nasib kita pada penjelmaan yang akan da-
tang, kita dipesona oleh tenaga yang mengkhayalkan hingga memandang diri
kita berdasarkan paham hidup jasmani. Karena itu, kita menganggap diri kita
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orang Amerika, orang India, orang Rusia, brƒhma†a, penganut agama ini
ataupun agama itu dan sebagainya. Kalau kita menjadi terikat dengan sifat-
sifat material, kita lupa kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang
melatarbelakangi segala sifat tersebut. Jadi, ŽrŒ K‚‰†a menyatakan bahwa
makhluk hidup yang dikhayalkan oleh tiga sifat alam tidak mengerti bahwa
di belakang latarbelakang material ada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Ada banyak jenis makhluk hidupÅmanusia, dewa, binatang, dan lain-lain.
Tiap-tiap jenis kehidupan berada di bawah pengaruh alam material, dan
semuanya sudah melupakan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang me-
lampaui alam material. Orang yang berada dalam sifat-sifat nafsu dan kebo-
dohan, dan juga orang yang berada dalam sifat kebaikan, tidak dapat me-
lampaui paham Brahman yang tidak berbentuk pribadi tentang Kebenaran
Mutlak. Mereka dibingungkan di hadapan Tuhan Yang Maha Esa dalam as-
pek pribadi-Nya, yang memiliki segala ketampanan, kekayaan, pengetahuan,
kekuatan, kemasyhuran dan ketidakterikatan. Kalau orang yang berada da-
lam sifat kebaikan tidak dapat mengerti, apa yang dapat diharapkan bagi
mereka yang berada dalam nafsu dan kebodohan? Kesadaran K‚‰†a melam-
paui ketiga sifat alam material tersebut, dan orang yang benar-benar man-
tap dalam kesadaran K‚‰†a sebenarnya sudah mencapai pembebasan.

Sloka 7.14

dEvq ùeza Gau<aMaYaq MaMa MaaYaa durTYaYaa )
MaaMaev Yae Pa[PaÛNTae MaaYaaMaeTaa& TariNTa Tae )) 14 ))

daivŒ hy e‰ƒ gu†a-mayŒ mama mƒyƒ duratyayƒ
mƒm eva ye prapadyante mƒyƒm etƒ„ taranti te

daivŒÅrohani; hiÅpasti; e‰ƒÅini; gu†a-mayŒÅterdiri dari tiga sifat alam
material; mamaÅmilik-Ku; mƒyƒÅtenaga; duratyayƒÅsulit sekali diatasi;
mƒmÅkepada-Ku; evaÅpasti; yeÅorang yang; prapadyanteÅmenyerahkan
diri; mƒyƒm etƒmÅtenaga ini yang mengkhayalkan; tarantiÅmengatasi; teÅ
mereka.

Tenaga rohani-Ku, terdiri dari tiga sifat alam material, sulit diatasi.
Tetapi orang yang sudah menyerahkan diri kepada-Ku dengan mudah
sekali dapat menyeberang melampaui tenaga itu.

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa mempunyai tenaga-tena-
ga yang jumlahnya tidak dapat dihitung, dan semua tenaga itu bersifat
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rohani. Para makhluk hidup, adalah bagian dari tenaga-tenaga Tuhan, dan
karena itu mereka bersifat rohani. Walaupun demikian, oleh karena hu-
bungan para makhluk hidup dengan tenaga material, kekuatan utamanya
yang asli ditutupi. Kalau seseorang ditutupi oleh tenaga material seperti itu,
ia tidak mungkin mengatasi pengaruhnya. Sebagaimana sudah dinyatakan
sebelumnya, baik alam material maupun alam rohani yang berasal dari Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah kekal. Para makhluk hidup terma-
suk tenaga utama yang kekal dari Tuhan, tetapi oleh karena pengaruh tena-
ga yang rendah, yaitu alam material, khayalan mereka juga bersifat kekal.
Karena itu, roh yang terikat disebut nitya-baddha, atau terikat untuk sela-
manya. Tiada seorangpun yang dapat menentukan sejarah ia menjadi terikat
pada tanggal tertentu dalam sejarah material. Sebagai akibatnya, walaupun
alam material itu adalah tenaga yang rendah, pembebasan roh terikat dari
cengkraman alam material sangat sulit sebab tenaga material pada hake-
katnya dijalankan oleh kehendak Yang Mahakuasa, yang tidak dapat diatasi
oleh makhluk hidup. Alam material yang rendah didefinisikan di sini sebagai
alam rohani karena hubungannya bersifat rohani dan karena alam bergerak
atas kehendak Yang Mahakuasa. Oleh karena alam material dijalankan atas
kehendak Yang Mahakuasa, walaupun alam bersifat rendah, alam bertindak
dengan begitu ajaib dalam menciptakan dan meleburkan manifestasi alam se-
mesta. Kenyataan ini dibenarkan dalam Veda sebagai berikut: mƒyƒ„ tu pra-
k‚ti„ vidyƒn mƒyina„ tu mahe�varam. ÐWalaupun mƒyƒ (khayalan) adalah
palsu dan sementara, latar belakang mƒyƒ adalah ahli kebatinan yang paling
utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bernama MaheŁvara, atau
Penguasa Yang Paling Utama." (�vetƒ�vatara Upani‰ad 4.10)

Kata gu†a juga berarti tali; harus dimengerti bahwa roh yang terikat diikat
ketat oleh tali-tali khayalan. Jika tangan dan kaki seseorang diikat, ia tidak
dapat membebaskan diriÅia harus ditolong oleh orang yang tidak diikat.
Oleh karena orang yang terikat tidak dapat membantu orang yang diikat,
yang menyelamatkan haruslah orang yang sudah bebas. Karena itu, hanya ŽrŒ
K‚‰†a, atau utusan yang dapat dipercaya dari K‚‰†a, yaitu guru kerohanian,
dapat membebaskan roh yang terikat. Tanpa bantuan utama seperti itu,
seseorang tidak dapat dibebaskan dari ikatan alam material. Bhakti atau ke-
sadaran K‚‰†a, dapat membantu seseorang untuk memperoleh pembebasan
seperti itu. Oleh karena K‚‰†a adalah penguasa tenaga yang mengkhayal-
kan, Beliau dapat menyuruh kepada tenaga yang tidak dapat diatasi tersebut
agar roh yang terikat dibebaskan. K‚‰†a memerintahkan pembebasan terse-
but atas karunia-Nya yang tiada sebabnya terhadap roh yang sudah menye-
rahkan diri dan atas kasih sayang Beliau sebagai ayah terhadap makhluk hi-
dup, yang semula menjadi anak kesayangan-Nya. Karena itu, menyerahkan
diri kepada kaki-padma Tuhan adalah satu-satunya cara untuk dibebaskan
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dari cengkraman alam material yang keras. Kata-kata mƒm eva juga ber-
makna. Mƒm di sini berarti kepada K‚‰†a (Vi‰†u), bukan Brahmƒ atau Živa.
Walaupun kedudukan Brahmƒ dan Živa tinggi sekali dan hampir sejajar de-
ngan Vi‰†u, namun sebagai penjelmaan-penjelmaan rajo-guna (nafsu) dan
tamo-gu†a (kebodohan), mereka tidak dapat membebaskan roh yang terikat
dari cengkraman mƒyƒ. Brahmƒ dan Živa juga kadang-kadang dipengaruhi
oleh mƒyƒ. Hanya Vi‰†u yang menguasai mƒyƒ. Karena itu, hanya Vi‰†u
yang dapat menganugerahkan pembebasan kepada roh yang terikat. Dalam
Veda (�vetƒ�vatara Upani‰ad 3.8) kenyataan ini dibenarkan dengan kata-kata
tvam eva viditvƒ, atau ÐPembebasan hanya dimungkinkan dengan cara me-
ngerti tentang K‚‰†a." Dewa Živa membenarkan bahwa pembebasan dapat
dicapai hanya atas karunia Vi‰†u. Dewa Živa bersabda, mukti pradƒtƒ sarve-
‰ƒ„ vi‰†ur eva na sa„�aya‹. ÐTidak dapat diragu-ragukan bahwa Vi‰†u-lah
yang menganugerahkan pembebasan kepada semua orang."

Sloka 7.15

Na Maa& duZk*-iTaNaae MaU!a" Pa[PaÛNTae NaraDaMaa" )
MaaYaYaaPaôTajaNaa AaSaur& >aavMaaié[Taa" )) 15 ))

na mƒ„ du‰k‚tino m�ˆhƒ‹ prapadyante narƒdhamƒ‹
mƒyayƒpah‚ta-jŠƒnƒ ƒsura„ bhƒvam ƒ�ritƒ‹

naÅtidak; mƒmÅkepada-Ku; du‰k‚tina‹Åorang jahat; m�ˆhƒ‹Åbodoh;
prapadyanteÅmenyerahkan diri; nara-adhamƒ‹Åmanusia yang paling ren-
dah; mƒyayƒÅoleh tenaga yang mengkhayalkan; apah‚taÅdicuri; jŠƒnƒ‹Å
pengetahuan; ƒsuramÅjahat; bhƒvamÅsifat; ƒ�ritƒ‹Åmenerima.

Orang jahat yang bodoh secara kasar, manusia yang paling rendah,
yang kehilangan pengetahuannya akibat khayalan, dan yang ikut da-
lam sifat orang jahat yang tidak percaya kepada Tuhan tidak menye-
rahkan diri kepada-Ku.

PENJELASAN: Dalam Bhagavad-gŒtƒ dinyatakan seseorang dapat mengatasi
hukum-hukum alam material yang keras hanya dengan menyerahkan dirinya
kepada kaki-padma Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sekarang timbul-
lah pertanyaan: Mengapa filosof-filosof yang terdidik, ahli-ahli ilmu penge-
tahuan, pengusaha, administrator dan semua pemimpin manusia biasa tidak
menyerahkan diri kepada kaki-padma ŽrŒ K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa dan Mahaperkasa? Mukti, atau pembebasan dari hukum-hukum
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alam material dicari oleh para pemimpin manusia dengan berbagai cara serta
rencana-rencana besar dan ketekunan selama bertahun-tahun dan selama ba-
nyak penjelmaan. Tetapi kalau pembebasan itu dimungkinkan hanya dengan
menyerahkan diri kepada kaki-padma Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
mengapa pemimpin-pemimpin yang cerdas dan bekerja keras seperti itu tidak
mengikuti cara yang sederhana tersebut?

Pertanyaan ini dijawab secara gamlang dalam Bhagavad-gŒtƒ. Pemimpin-
pemimpin masyarakat yang sungguh-sungguh bijaksana seperti Brahmƒ, Živa,
Kapila, para Kumƒra, Manu, Vyƒsa, Devala, Asita, Janaka, Prahlƒda, Bali,
kemudian Madhvƒcƒrya, Rƒmƒnujƒcƒrya, ŽrŒ Caitanya dan banyak lagi yang
lainnya adalah filosof-filosof, tokoh-tokoh politik, pendidik, ahli ilmu penge-
tahuan dan sebagainya, yang setiaÅmenyerahkan diri kepada kaki-padma
Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama, Penguasa Yang Mahakuasa. Orang
yang sebenarnya bukan filosof, ahli ilmu pengetahuan, pendidik, administra-
tor, dan sebagainya, tetapi hanya menyamar seperti itu demi keuntungan ma-
terial, tidak mengakui rencana maupun jalan Tuhan Yang Maha Esa. Mereka
tidak mengerti tentang Tuhan sama sekali; mereka semata-mata membuat
rencana-rencana duniawi sendiri, dan sebagai akibatnya merumitkan masa-
lah-masalah kehidupan material dalam usaha-usahanya yang sia-sia untuk
memecahkan masalah-masalah itu. Tenaga material (alam) sangat perkasa
sehingga dapat menahan rencana-rencana yang tidak dibenarkan yang di-
buat oleh orang yang tidak percaya kepada Tuhan, dan juga menggagalkan
pengetahuan dari Ðkomisi-komisi perencanaan."

Para perencana yang tidak percaya kepada Tuhan diuraikan di sini dengan
kata du‰k‚tina‹, yang berarti Ðorang jahat." K‚tŒ berarti orang yang sudah
melakukan pekerjaan yang terpuji. Para perencana yang tidak percaya kepa-
da Tuhan juga kadang-kadang sangat cerdas dan terpuji, sebab rencana be-
sar manapun, baik maupun buruk, memerlukan kecerdasan untuk pelaksa-
naannya. Tetapi oleh karena otak orang yang tidak percaya kepada Tuhan
disalahgunakan untuk melawan rencana Tuhan Yang Maha Esa, para peren-
cana yang tidak percaya kepada Tuhan disebut du‰k‚tŒ, yang berarti kecer-
dasan dan usaha-usahanya diarahkan ke tujuan yang salah.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ disebutkan dengan jelas bahwa tenaga material be-
kerja sepenuhnya di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa. Alam tidak
mempunyai kekuasaan tersendiri. Alam bekerja seperti bayangan, menurut
gerak suatu benda. Tetapi tenaga material tetap sangat perkasa, sehingga
orang yang tidak percaya kepada Tuhan tidak dapat mengetahui bagaima-
na cara tenaga material bekerja. Dia juga tidak dapat mengetahui renca-
na Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan bera-
da dalam khayalan dan dipengaruhi oleh sifat-sifat nafsu dan kebodohan,
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sehingga semua rencana-rencananya digagalkan, seperti yang terjadi terha-
dap Hira†yakaŁipu dan Rƒva†a. Rencana-rencana kedua raksasa itu digagal-
kan walaupun kedua-duanya sangat ahli secara material sebagai ahli-ahli il-
mu pengetahuan, filosof, administrator dan ahli pendidikan. Para du‰k‚tina,
atau orang jahat, seperti itu digolongkan menurut empat pola, sebagaimana
diuraikan di bawah ini.

(1) Para m�ˆha adalah orang bodoh secara kasar, seperti hewan yang be-
kerja keras untuk memikul beban. Mereka ingin menikmati hasil pekerjaan-
nya untuk diri sendiri. Karena itu, mereka tidak mau menyerahkan hasil
pekerjaannya untuk Yang Mahakuasa. Contoh hewan yang memikul beban
ialah keledai. Hewan yang rendah ini dipaksakan bekerja dengan keras sekali
oleh tuannya. Keledai sebenarnya tidak mengetahui untuk siapa ia bekerja
dengan begitu keras siang dan malam hari. Dia tetap puas mengisi perutnya
dengan seikat rumput, tidur sebentar sambil merasa takut bahwa ia akan
dipukul oleh tuannya, dan memuaskan hawa nafsunya dengan resiko bahwa
badannya ditendang berulangkali oleh keledai betina. Keledai menyanyikan
sanjak dan kadang-kadang filsafat, tetapi suara itu hanya mengganggu orang
lain. Inilah kedudukan orang bodoh yang bekerja dengan tujuan mendapat
hasil untuk dinikmati tetapi tidak mengetahui untuk siapa ia harus beker-
ja. Ia tidak mengetahui bahwa karma (perbuatan) dimaksudkan untuk yajŠa
(korban suci).

Seringkali orang yang bekerja keras siang dan malam untuk membereskan
beban tugas-tugas yang diciptakan oleh dirinya sendiri mengatakan bahwa
mereka tidak punya waktu untuk mendengar tentang kekekalan makhluk
hidup. Keuntungan material, yang dapat dimusnahkan, adalah segala-gala-
nya dalam kehidupan para m�ˆhaÅwalaupun kenyataannya para m�ˆha
itu hanya menikmati sebagian kecil dari hasil pekerjaannya. Kadang-kadang
mereka begadang selama berhari-hari untuk mencari keuntungan atau hasil,
dan walaupun kadang-kadang mereka sakit maag atau tidak dapat mencer-
na makanan, mereka puas dengan hampir tidak makan sama sekali. Mereka
hanya sibuk bekerja keras siang dan malam demi keuntungan majikan-ma-
jikan yang bersifat khayalan. Mereka tidak mengetahui tentang atasannya
yang sejati; karena itu, mereka bekerja untuk memboroskan waktunya yang
sangat berharga dalam melayani dewa kekayaan. Sayang sekali, mereka tidak
pernah menyerahkan diri kepada atasan segala atasan. Mereka juga tidak
mengambil waktu untuk mendengar tentang Beliau dari sumber-sumber yang
benar. Babi yang memakan kotoran tidak suka menerima manisan terbuat
dari gula dan mentega. Begitu pula, pekerja yang bodoh tidak pernah bo-
san terus-menerus mendengar berita yang dapat dinikmati oleh indria-indria
tentang dunia material yang berkedip-kedip, namun sedikit sekali waktunya
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untuk mendengar tentang daya hidup yang kekal yang menggerakkan dunia
material.

(2) Golongan du‰k‚tŒ, atau orang jahat, yang lain disebut narƒdhama,
atau manusia yang paling rendah. Nara berarti manusia, dan adhama ber-
arti paling rendah. Dari 8.400.000 jenis kehidupan, ada 400.000 jenis manu-
sia. Di antara 400.000 jenis manusia, banyak jenis kehidupan manusia yang
lebih rendah dan kebanyakan tidak beradab. Manusia beradab ialah manu-
sia yang memiliki prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan masyarakat, po-
litik dan keagamaan. Orang yang sudah berkembang di bidang sosial dan
politik tetapi tidak mempunyai prinsip-prinsip keagamaan harus dianggap
narƒdhama. Agama tanpa Tuhan juga bukan agama, sebab tujuan mengi-
kuti prinsip-prinsip keagamaan ialah untuk mengenal Kebenaran Yang Paling
Utama dan hubungan antara manusia dan Tuhan. Dalam Bhagavad-gŒtƒ, Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa menyatakan dengan jelas bahwa tiada ke-
kuasaan yang lebih tinggi dari Diri-Nya dan bahwa Beliau adalah Kebenaran
Yang Paling Utama. Bentuk kehidupan manusia beradab dimaksudkan untuk
menghidupkan kembali kesadaran K‚‰†a yang telah hilang dari hati manu-
sia terhadap hubungannya yang kekal dengan Kebenaran Yang Paling Tinggi,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a, yang Mahaperkasa. Siapapun
yang kehilangan kesempatan tersebut digolongkan sebagai narƒdhama. Kita
mendapat keterangan dari Kitab-kitab Suci bahwa bila bayi berada di dalam
kandungan ibunya (suatu keadaan yang sangat tidak menyenangkan), ia ber-
doa kepada Tuhan supaya dirinya diselamatkan dan ia berjanji bahwa begi-
tu ia keluar dari kandungan dia hanya akan menyembah Tuhan saja. Berdoa
kepada Tuhan bila menghadapi kesulitan adalah perasaan yang wajar di da-
lam hati setiap makhluk hidup, sebab makhluk hidup mempunyai hubungan
yang kekal dengan Tuhan. Tetapi sesudah ia diselamatkan, si anak lupa akan
kesulitan kelahirannya, dan ia juga melupakan Beliau yang menyelamatkan-
nya, karena ia dipengaruhi oleh mƒyƒ, tenaga yang mengkhayalkan.

Kewajiban orang tua anak-anak ialah menghidupkan kembali kesadaran
rohani yang ada di dalam hati anak-anak itu. Sepuluh proses upacara penyu-
cian diri, sebagaimana tercantum dalam Manu-sm‚ti, pedoman untuk prinsip-
prinsip dharma, dimaksudkan untuk menghidupkan kembali kesadaran ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa dalam sistem var†ƒ�rama. Akan tetapi, tidak
ada proses yang diikuti secara tegas di manapun di dunia sekarang. Karena
itu, 99,9 persen penduduk dunia adalah narƒdhama.

Apabila seluruh penduduk menjadi narƒdhama, sewajarnya apa yang ha-
nya namanya saja pendidikan mereka semua dijadikan kosong dan tidak
berarti karena pengaruh tenaga alam material yang Mahaperkasa. Menurut
standar Bhagavad-gŒtƒ, orang bijaksana adalah orang yang melihat seorang
brƒhma†a yang bijaksana, seekor anjing, seekor sapi, seekor gajah dan orang
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yang makan anjing pada tingkat yang sama. Itulah penglihatan penyembah
yang sejati. ŽrŒ Nityƒnanda Prabhu, penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa seba-
gai guru kerohanian, menyelamatkan dua orang narƒdhama biasa, yaitu dua
saudara yang bernama Jagƒi dan Mƒdhƒi, dan memperlihatkan bagaimana
karunia seorang penyembah yang sejati dianugerahkan kepada manusia yang
paling rendah. Jadi, seorang narƒdhama yang sudah dikutuk oleh Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa dapat menghidupkan kembali kesadaran roha-
ninya hanya atas karunia seorang penyembah.

Dalam menyebarkan bhƒgavata-dharma, atau kegiatan para penyembah,
ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu menganjurkan supaya orang mendengar amanat
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan tunduk hati. Hakekat amanat
tersebut ialah Bhagavad-gŒtƒ. Manusia yang paling rendah sekalipun dapat
diselamatkan hanya dengan proses mendengar dengan tunduk hati seper-
ti ini. Tetapi sayang sekali mereka menolak mendengar amanat-amanat ter-
sebut, apalagi menyerahkan diri kepada kehendak Tuhan Yang Maha Esa?
Para narƒdhama, atau manusia yang paling rendah, sepenuhnya mengalpa-
kan kewajiban manusia yang paling utama.

(3) Golongan du‰k‚tŒ berikutnya disebut mƒyayƒpah‚ta-jŠƒnƒ‹. Pengeta-
huan kesarjanaan orang-orang seperti itu sudah dibatalkan oleh pengaruh
tenaga material yang mengkhayalkan. Mereka kebanyakan orang yang berpe-
ngetahuan tinggiÅfilosof-filosof yang besar, penyair, sasterawan, ahli ilmu
pengetahuan, dan sebagainyaÅtetapi tenaga yang mengkhayalkan menye-
satkan mereka, sehingga mereka tidak mematuhi perintah-perintah Tuhan
Yang Maha Esa.

Jumlah mƒyayƒpah‚ta-jŠƒnƒ‹ besar sekali saat ini, bahkan di kalangan
sarjana-sarjana Bhagavad-gŒtƒ sekalipun. Dalam Bhagavad-gŒtƒ, dinyatakan
dalam bahasa polos dan sederhana bahwa ŽrŒ K‚‰†a adalah Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Tiada orang yang sejajar atau lebih tinggi daripa-
da K‚‰†a. K‚‰†a disebut sebagai ayah Brahmƒ, ayah pertama semua ma-
nusia. Sebenarnya, dikatakan bahwa K‚‰†a tidak hanya ayah Brahmƒ, teta-
pi juga ayah bagi segala jenis kehidupan. K‚‰†a adalah akar Brahman yang
tidak bersifat pribadi. Paramƒtmƒ, Roh Yang Utama di dalam hati setiap
makhluk hidup, adalah bagian yang berkuasa penuh dari K‚‰†a. K‚‰†a ada-
lah sumber segala sesuatu, dan dianjurkan supaya semua orang menyerahkan
diri kepada kaki-padma Beliau. Walaupun segala pernyataan tersebut cukup
jelas, para mƒyayƒpah‚ta-jŠƒnƒ‹ mengejek Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa dan menganggap Beliau hanya manusia biasa. Mereka tidak mengetahui
bahwa bentuk kehidupan manusia yang suci dibuat seperti ciri Tuhan Yang
Maha Esa yang kekal dan rohani.

Semua penafsiran yang tidak dibenarkan tentang Bhagavad-gŒtƒ yang di-
buat oleh golongan mƒyayƒpah‚ta-jŠƒnƒ‹ di luar sistem paramparƒ adalah
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batu-batu rintangan yang besar di jalan menuju pengertian rohani. Para pe-
nyusun penafsiran yang dikhayalkan tidak menyerahkan diri kepada kaki-
padma ŽrŒ K‚‰†a, atau mengajar orang lain untuk mengikuti prinsip ini.

(4) Golongan du‰k‚tŒ yang terakhir disebut ƒsura„ bhƒvam ƒ�ritƒ‹ atau
orang yang mempunyai prinsip-prinsip yang jahat. Golongan ini secara te-
rang-terangan tidak percaya kepada Tuhan. Beberapa di antaranya mengata-
kan bahwa Tuhan Yang Maha Esa tidak pernah dapat turun di dunia material
ini, tetapi mereka tidak dapat memberi alasan yang masuk akal mengapa
Beliau tidak dapat berbuat seperti itu. Ada orang lain yang mengatakan
bahwa K‚‰†a di bawah aspek yang tidak bersifat pribadi, walaupun dalam
Bhagavad-gŒtƒ dinyatakan bahwa aspek yang tidak bersifat pribadi di bawah
Beliau (Bg. 14.27). Orang yang tidak percaya kepada Tuhan iri hati kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan mereka mengemukakan banyak penjelmaan yang
tidak dibenarkan buatan pabrik pikirannya sendiri. Prinsip kehidupan orang
seperti itu adalah untuk mengejek Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan
mereka tidak dapat menyerahkan diri kepada kaki-padma ŽrŒ K‚‰†a.

ŽrŒ Yƒmunƒcƒrya Albandaru yang berasal dari India Selatan berkata,
ÐO Tuhan Yang hamba cintai! Anda tidak dapat dikenal oleh orang yang
terlibat dengan prinsip-prinsip yang tidak percaya kepada Tuhan, walau-
pun Anda memiliki sifat-sifat, ciri-ciri dan kegiatan luar biasa, kepribadian
Anda dibenarkan oleh semua Kitab Suci sebagai sifat kebaikan, dan Anda
diakui oleh penguasa-penguasa yang terkenal karena pengetahuannya yang
sangat mendalam di bidang ilmu pengetahuan rohani dan mantap dalam
sifat-sifat suci."

Karena itu, (1) orang yang bodoh secara kasar, (2) manusia yang paling
rendah, (3) orang yang dikhayalkan berangan-angan, dan (4) orang yang
mengaku tidak percaya kepada Tuhan, sebagaimana disebut di atas, tidak
pernah menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa walaupun mereka
sudah diberi segala nasehat dari Kitab Suci yang dapat dipercaya.

Sloka 7.16

cTauivRDaa >aJaNTae Maa& JaNaa" Sauk*-iTaNaae_JauRNa )
AaTaaeR iJajaSaurQaaRQas jaNaq c >arTazR>a )) 16 ))

catur-vidhƒ bhajante mƒ„ janƒ‹ suk‚tino 'rjuna
ƒrto jijŠƒsur arthƒrthŒ jŠƒnŒ ca bharatar‰abha

catu‹-vidhƒ‹Åempat jenis; bhajanteÅmengabdikan diri; mƒmÅkepada-
Ku; janƒ‹Åorang; su-k‚tina‹Åorang saleh; arjunaÅwahai Arjuna; ƒrta‹
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Åorang yang berduka-cita; jijŠƒsu‹Åorang yang ingin tahu; artha-arthŒÅ
orang yang menginginkan keuntungan material; jŠƒnŒÅorang yang menge-
tahui tentang hal-hal dengan sebenarnya; caÅjuga; bharata-‚‰abhaÅwahai
Kepribadian Yang Mulia di kalangan keturunan keluarga Bharata.

O yang paling baik di antara para Bhƒrata, empat jenis orang saleh
mulai ber-bhakti kepada-KuÅorang yang berduka-cita, orang yang
menginginkan kekayaan, orang yang ingin tahu, dan orang yang men-
cari pengetahuan tentang Yang Mutlak.

PENJELASAN: Jenis-jenis orang yang diuraikan dalam ayat ini bukan orang
jahat. Mereka mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur dari Kitab-kitab Suci.
Mereka disebut suk‚tina‹, atau orang yang mematuhi aturan dan peraturan
Kitab Suci, hukum moral dan hukum masyarakat, dan mereka kurang lebih
setia kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di kalangan para suk‚tina‹ ada em-
pat golonganÅyaitu orang yang kadang-kadang berduka-cita, orang yang
membutuhkan uang, orang yang kadang-kadang ingin tahu, dan orang yang
kadang-kadang mencari pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak. Empat je-
nis orang tersebut mendekati Tuhan Yang Maha Esa untuk ber-bhakti da-
lam berbagai keadaan. Mereka belum menjadi penyembah yang murni, sebab
mereka mempunyai cita-cita yang harus dipenuhi sebagai balasan bhakti.
Bhakti yang murni bebas dari cita-cita dan bebas dari keinginan untuk men-
dapat keuntungan material. Dalam Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (1.1.11), bhakti
yang murni diuraikan sebagai berikut:

anyƒbhilƒ‰itƒ-��nya„ jŠƒna-karmƒdy-anƒv‚tam
ƒnuk�lyena k‚‰†ƒnu- �Œlana„ bhaktir uttamƒ

ÐOrang harus melakukan cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa
K‚‰†a dengan cara yang menguntungkan dan bebas dari keinginan untuk
laba material melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil
atau angan-angan filsafat. Itulah yang disebut bhakti yang murni."

Bilamana empat jenis orang tersebut mendekati Tuhan Yang Maha Esa un-
tuk ber-bhakti dan disucikan sepenuhnya melalui pergaulan dengan seorang
penyembah yang murni, merekapun menjadi penyembah yang murni. Bhakti
itu sulit sekali bagi orang jahat, sebab kehidupan mereka mementingkan diri
sendiri, tidak teratur dan tidak mempunyai tujuan-tujuan rohani. Tetapi bila
beberapa di antaranya kebetulan berhubungan dengan seorang penyembah
yang murni, merekapun menjadi penyembah yang murni.

Orang yang selalu sibuk dengan kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-
buahkan hasil mendekati Tuhan dalam dukacita material. Pada waktu itu
mereka bergaul dengan para penyembah yang murni. Dalam dukacitanya,
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mereka menjadi penyembah Tuhan. Orang yang hanya frustrasi juga kadang-
kadang datang dan bergaul dengan para penyembah yang murni sehingga
mereka ingin tahu tentang Tuhan. Begitu pula, apabila para filosof yang ham-
bar merasa frustrasi pada setiap bidang pengetahuan, kadang-kadang mere-
ka ingin belajar tentang Tuhan, dan mereka mendekati Tuhan Yang Maha
Esa untuk ber-bhakti. Dengan demikian, mereka melampaui pengetahuan
tentang Brahman yang tidak bersifat pribadi dan Paramƒtmƒ yang berada
di tempat-tempat khusus sehingga mendekati paham pribadi tentang Tuhan
Yang Maha Esa atas karunia Tuhan Yang Maha Esa atau penyembah-Nya
yang murni. Secara keseluruhan, bila orang yang berdukacita, orang yang
ingin tahu, orang yang mencari pengetahuan, dan orang yang membutuhkan
uang dibebaskan dari segala keinginan material, dan bila mereka mengerti
sepenuhnya bahwa tidak ada hubungan antara keuntungan material dan per-
baikan di bidang kerohanian, mereka menjadi penyembah-penyembah yang
murni. Selama tingkat murni belum tercapai, penyembah-penyembah dalam
pengabdian rohani kepada Tuhan masih dicemari oleh kegiatan yang mem-
buahkan hasil, usaha mencari pengetahuan duniawi, dan sebagainya. Jadi,
seseorang harus melampaui segala hal tersebut sebelum ia dapat mencapai
tingkat bhakti yang murni.

Sloka 7.17

Taeza& jaNaq iNaTYaYau¢- Wk->ai¢-ivRiXaZYaTae )
iPa[Yaae ih jaiNaNaae_TYaQaRMah& Sa c MaMa iPa[Ya" )) 17 ))

te‰ƒ„ jŠƒnŒ nitya-yukta eka-bhaktir vi�i‰yate
priyo hi jŠƒnino 'tyartham aha„ sa ca mama priya‹

te‰ƒmÅdi antara mereka; jŠƒnŒÅorang yang memiliki pengetahuan yang
lengkap; nitya-yukta‹Åselalu tekun; ekaÅhanya; bhakti‹Ådalam bhakti;
vi�i‰yateÅadalah istimewa; priya‹Åsangat dicintai; hiÅpasti; jŠƒnina‹Å
kepada orang yang memiliki pengetahuan; atyarthamÅsangat; ahamÅAku
adalah; sa‹Ådia; caÅjuga; mamaÅkepada-Ku; priya‹Återcinta.

Di antara orang tersebut, orang yang memiliki pengetahuan sepe-
nuhnya dan selalu tekun dalam bhakti yang murni adalah yang paling
baik. Sebab dia sangat mencintai-Ku dan Aku sangat mencintainya.

PENJELASAN: Setelah dibebaskan dari segala pencemaran keinginan mate-
rial, orang yang berdukacita, orang yang ingin tahu, orang yang kehabisan
uang dan orang yang mencari pengetahuan yang paling utama semua da-
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pat menjadi penyembah yang murni. Tetapi di antara mereka, orang yang
memiliki pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak dan bebas dari segala ke-
inginan material menjadi penyembah Tuhan yang sungguh-sungguh murni.
Di antara empat golongan, seorang penyembah yang memiliki pengetahu-
an sepenuhnya dan pada waktu yang sama tekun dalam bhakti adalah yang
paling baik, menurut sabda K‚‰†a. Dengan mencari pengetahuan, seseorang
menginsafi bahwa dirinya berbeda dari badan jasmaninya, dan bila ia sudah
maju lebih lanjut, ia mencapai pengetahuan tentang Brahman yang tidak
bersifat pribadi dan Paramƒtmƒ. Bila seseorang disucikan sepenuhnya, ia
menginsafi bahwa kedudukan dasarnya sebagai hamba Tuhan yang kekal.
Melalui pergaulan dengan penyembah-penyembah murni, orang yang ingin
tahu, orang yang berduka cita, orang yang mencari keuntungan material dan
orang yang memiliki pengetahuan juga semua menjadi murni. Tetapi pada
tahap persiapan, orang yang memiliki pengetahuan sepenuhnya tentang Tu-
han Yang Maha Esa dan pada waktu yang sama melaksanakan bhakti sangat
dicintai oleh Tuhan. Orang yang mantap dalam pengetahuan murni tentang
sifat rohani Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dilindungi dalam bhakti se-
hingga pengaruh material tidak dapat menyentuh dirinya.

Sloka 7.18

odara" SavR WvETae jaNaq TvaTMaEv Mae MaTaMa( )
AaiSQaTa" Sa ih Yau¢-aTMaa MaaMaevaNautaMaa& GaiTaMa( )) 18 ))

udƒrƒ‹ sarva evaite jŠƒnŒ tv ƒtmaiva me matam
ƒsthita‹ sa hi yuktƒtmƒ mƒm evƒnuttamƒ„ gatim

udƒrƒ‹Åmurah hati; sarveÅsemua; evaÅpasti; eteÅini; jŠƒnŒÅorang yang
memiliki pengetahuan; tuÅtetapi; ƒtmƒ evaÅseperti Diri-Ku; meÅmilik-
Ku; matamÅpendapat; ƒsthita‹Åmantap; sa‹Ådia; hiÅpasti; yukta-ƒtmƒ
Åtekun dalam bhakti; mƒmÅdalam Diri-Ku; evaÅpasti; anuttamƒmÅter-
tinggi; gatimÅtujuan.

Semua penyembah tersebut tentu saja roh yang murah hati, teta-
pi orang yang mantap dalam pengetahuan tentang-Ku Aku anggap
seperti Diri-Ku Sendiri. Oleh karena dia tekun dalam bhakti roha-
ni kepada-Ku, dia pasti mencapai kepada-Ku, tujuan tertinggi yang
paling sempurna.

PENJELASAN: Tidak dimaksud bahwa penyembah-penyembah yang memi-
liki pengetahuan yang kurang lengkap tidak dicintai oleh Tuhan. K‚‰†a me-
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nyatakan bahwa semuanya murah hati, sebab siapapun yang mendekati Tu-
han dengan tujuan apapun disebut seorang mahƒtmƒ, atau roh yang mulia.
Penyembah-penyembah yang ingin mendapat suatu keuntungan dari bhakti
diterima oleh K‚‰†a, sebab ada balasan cinta-bhakti. Karena kasih sayang
mereka meminta suatu keuntungan material dari Tuhan, dan bila mereka
dipuaskan dengan cara seperti itu mereka juga maju dalam bhakti. Tetapi
seorang penyembah yang memiliki pengetahuan yang lengkap sangat dicin-
tai oleh K‚‰†a, sebab satu-satunya tujuannya ialah mengabdikan diri kepada
Tuhan Yang Maha Esa dengan cinta-bhakti. Seorang penyembah seperti itu
tidak dapat hidup selama sedetikpun tanpa mengadakan hubungan atau me-
ngabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Begitu pula, Tuhan Yang Ma-
ha Esa sangat mencintai penyembah-Nya dan tidak dapat dipisahkan dari
penyembah itu.

Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (9.4.68), K‚‰†a bersabda:

sƒdhavo h‚daya„ mahya„ sƒdh�nƒ„ h‚daya„ tv aham
mad-anyat te na jƒnanti nƒha„ tebhyo manƒg api

ÐPara penyembah selalu di dalam hati-Ku, dan Aku selalu di dalam hati para
penyembah. Seorang penyembah tidak mengetahui sesuatupun di luar Diri-
Ku. Akupun tidak dapat melupakan penyembah. Ada hubungan yang akrab
sekali antara Aku dan para penyembah yang murni. Para penyembah murni
yang memiliki pengetahuan lengkap tidak pernah lepas dari hubungan roha-
ni, dan karena itu, Aku sangat mencintai mereka."

Sloka 7.19

bhUNaa& JaNMaNaaMaNTae jaNavaNMaa& Pa[PaÛTae )
vaSaudev" SavRiMaiTa Sa MahaTMaa SaudulR/>a" )) 19 ))

bah�nƒ„ janmanƒm ante jŠƒnavƒn mƒ„ prapadyate
vƒsudeva‹ sarvam iti sa mahƒtmƒ su-durlabha‹

bah�nƒmÅbanyak; janmanƒmÅdilahirkan dan meninggal berulangkali;
anteÅsesudah; jŠƒna-vƒnÅorang yang memiliki pengetahuan yang leng-
kap; mƒmÅkepada-Ku; prapadyateÅmenyerahkan diri; vƒsudeva‹ÅKepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a; sarvamÅsegala sesuatu; itiÅdemi-
kian; sa‹Åitu; mahƒ-ƒtmƒÅroh yang mulia; su-durlabha‹Åjarang sekali
dilihat.
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Sesudah dilahirkan dan meninggal berulangkali, orang yang sungguh-
sungguh memiliki pengetahuan menyerahkan diri kepada-Ku, dengan
mengenal-Ku sebagai sebab segala sebab dan sebab segala sesuatu
yang ada. Roh yang mulia seperti itu jarang sekali ditemukan.

PENJELASAN: Selama makhluk hidup melaksanakan bhakti atau ritual-
ritual rohani yang melampaui hal-hal duniawi sesudah dilahirkan berulang
kali, mungkin ia sungguh-sungguh mantap dalam pengetahuan rohani yang
murni bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah tujuan utama kein-
safan rohani. Pada awal keinsafan rohani, selama seseorang sedang berusaha
melepaskan ikatannya terhadap keduniawian, ada kecenderungan kepada fil-
safat yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Tetapi kalau seseorang
sudah maju lebih lanjut, dia dapat mengerti bahwa ada kegiatan dalam kehi-
dupan rohani dan bahwa kegiatan itu merupakan bhakti. Setelah menginsafi
kenyataan ini, dia terikat pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan
menyerahkan diri pada Beliau. Pada waktu itu, seseorang dapat mengerti
bahwa karunia ŽrŒ K‚‰†a adalah segala sesuatu, bahwa Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa adalah sebab segala sebab dan bahwa manifestasi material
ini tidak lepas dari hubungan dengan Beliau. Dia menginsafi bahwa dunia
material adalah bayangan yang terputar balik dari keanekawarnaan rohani
dan bahwa ada hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a di da-
lam segala sesuatu. Jadi, dia memikirkan segala sesuatu berhubungan dengan
Vƒsudeva, atau ŽrŒ K‚‰†a. Penglihatan semesta seperti itu tentang Vƒsudeva
menyebabkan seseorang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan Yang
Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a sebagai tujuan tertinggi. Roh-roh yang mulia yang sudah
menyerahkan diri seperti itu jarang sekali ditemukan.

Ayat ini dijelaskan dengan baik sekali dalam Bab Tiga (ayat 14 dan 15)
dari �vetƒ�vatara Upani‰ad:

sahasra-�Œr‰ƒ puru‰a‹ sahasrƒk‰a‹ sahasra-pƒt
sa bh�mi„ vi�vato v‚tvƒ- tyƒti‰‡had da�ƒ…gulam

puru‰a eveda„ sarva„ yad bh�ta„ yac ca bhavyam
utƒm‚tatvasye�ƒno yad annenƒtirohati

Dalam Chƒndogya Upani‰ad (5.1.15) dinyatakan, na vai vƒco na cak‰�„‰i
na �rotrƒ†i na manƒ„sŒty ƒcak‰ate prƒ†a iti evƒcak‰ate prƒ†o hy evaitƒni
sarvƒ†i bhavanti: ÐDi dalam badan makhluk hidup, unsur yang paling pen-
ting bukan daya bicara, daya melihat, daya mendengar, maupun daya ber-
pikir; yang paling penting ialah nyawa, pusat segala kegiatan." Begitu pula,
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ŽrŒ Vƒsudeva, atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, adalah
Kepribadian Yang Paling Utama di dalam segala sesuatu. Di dalam badan
ini ada daya bicara, melihat, mendengar, kegiatan pikiran, dan sebagainya.
Tetapi segala unsur itu tidak penting bila tidak ada hubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena Vƒsudeva berada di mana-mana dan
segala sesuatu adalah Vƒsudeva, seorang penyembah menyerahkan diri da-
lam pengetahuan yang lengkap (lihat Bhagavad-gŒtƒ 7.17. dan 11.40).

Sloka 7.20

k-aMaESTaESTaEôRTajaNaa" Pa[PaÛNTae_NYadevTaa" )
Ta& Ta& iNaYaMaMaaSQaaYa Pa[k*-TYaa iNaYaTaa" SvYaa )) 20 ))

kƒmais tais tair h‚ta-jŠƒnƒ‹ prapadyante 'nya-devatƒ‹
ta„ ta„ niyamam ƒsthƒya prak‚tyƒ niyatƒ‹ svayƒ

kƒmai‹Åoleh keinginan; tai‹ tai‹Åberbagai; h‚taÅkehilangan; jŠƒnƒ‹Å
pengetahuan; prapadyanteÅmenyerahkan diri; anyaÅkepada yang lain;
devatƒ‹Åpara dewa; tam tamÅcocok; niyamamÅperaturan; ƒsthƒyaÅ
mengikuti; prak‚tyƒÅoleh sifat; niyatƒ‹Ådikendalikan; svayƒÅoleh yang
dimiliki sendiri.

Orang yang kecerdasannya sudah dicuri oleh keinginan duniawi me-
nyerahkan diri kepada para dewa dan mengikuti aturan dan peratu-
ran sembahyang tertentu menurut sifatnya masing-masing.

PENJELASAN: Orang yang bebas dari pengaruh material menyerahkan diri
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni bhakti kepada Beliau. Sela-
ma pengaruh material belum disucikan sepenuhnya, menurut sifatnya mere-
ka bukan penyembah. Tetapi orang yang mempunyai keinginan material dan
mendekati Tuhan Yang Maha Esa tidak begitu tertarik kepada alam lahiriah;
oleh karena mereka mendekati tujuan yang benar, dalam waktu yang singkat
mereka dibebaskan dari segala nafsu material. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
dianjurkan bahwa baik seseorang menjadi penyembah murni yang bebas dari
segala keinginan material, penuh segala keinginan material, maupun mengi-
nginkan pembebasan dari pengaruh material, hendaknya dalam segala hal
dia menyerahkan diri kepada Vƒsudeva dan menyembah Beliau. Sebagai-
mana dinyatakan dalam Bhƒgavatam (2.3.10):

akƒma‹ sarva-kƒmo vƒ mok‰a-kƒma udƒra-dhŒ‹
tŒvre†a bhakti-yogena yajeta puru‰a„ param
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Orang yang kurang cerdas yang sudah kehilangan kecerdasan rohaninya
menyerahkan diri kepada para dewa supaya keinginan duniawinya segera
dipenuhi. Pada umumnya, orang seperti itu tidak mendekati Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, sebab mereka berada dalam sifat-sifat alam yang
lebih rendah (kebodohan dan nafsu). Karena itu mereka menyembah berba-
gai dewa. Mereka dipuaskan dengan mengikuti aturan dan peraturan sem-
bahyang. Para penyembah dewa didorong oleh keinginan-keinginan kecil dan
tidak mengetahui bagaimana cara mencapai tujuan tertinggi, tetapi seorang
penyembah Tuhan Yang Maha Esa tidak tersesat. Dalam Kitab-kitab Veda
terdapat saran-saran untuk sembahyang kepada berbagai dewa untuk ane-
ka tujuan (misalnya, dianjurkan supaya orang sakit menyembah mataha-
ri). Karena itu, orang yang bukan penyembah Tuhan menganggap bahwa
para dewa lebih baik daripada Tuhan Yang Maha Esa untuk tujuan-tujuan
tertentu. Tetapi seorang penyembah murni mengetahui bahwa Tuhan Yang
Maha Esa K‚‰†a adalah penguasa segala sesuatu. Dalam Caitanya-caritƒm‚ta
(“di 5.142) dinyatakan, ekale Œ�vara k‚‰†a, ƒra saba bh‚tya: Satu-satunya Pe-
nguasa ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, dan semua kepri-
badian lainnya adalah hamba-hamba. Karena itu seorang penyembah yang
murni tidak pernah mendekati para dewa untuk memenuhi kebutuhan ma-
terialnya. Ia bergantung kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seorang penyembah
yang murni puas dengan apapun yang diberikan oleh Beliau.

Sloka 7.21

Yaae Yaae Yaa& Yaa& TaNau& >a¢-" é[ÖYaaicRTauiMaC^iTa )
TaSYa TaSYaacl/a& é[Öa& TaaMaev ivdDaaMYahMa( )) 21 ))

yo yo yƒ„ yƒ„ tanu„ bhakta‹ �raddhayƒrcitum icchati
tasya tasyƒcalƒ„ �raddhƒ„ tƒm eva vidadhƒmy aham

ya‹ ya‹Åsiapapun; yƒm yƒmÅmanapun; tanumÅbentuk dewa; bhakta‹Å
penyembah; �raddhayƒÅdengan kepercayaan; arcitumÅuntuk menyembah;
icchatiÅmenginginkan; tasya tasyaÅkepada dia; acalƒmÅmantap; �rad-
dhƒmÅkepercayaan; tƒmÅitu; evaÅpasti; vidadhƒmiÅmemberikan; aham
ÅAku.

Aku bersemayam di dalam hati semua orang sebagai Roh Yang Uta-
ma. Begitu seseorang menyembah dewa tertentu, Aku menjadikan
kepercayaannya mantap supaya ia dapat menyerahkan diri kepada
dewa itu.
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PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa sudah memberi kebebasan kepada
semua orang; karena itu, kalau seseorang ingin mendapat kenikmatan ma-
terial dan sungguh-sungguh ingin mendapat fasilitas seperti itu dari dewa-
dewa material, maka Tuhan Yang Maha Esa sebagai Roh Yang Utama da-
lam hati semua orang, mengerti keinginan itu dan memberi fasilitas kepada
orang seperti itu. Sebagai Ayah Yang Paling Utama bagi semua makhluk
hidup, Beliau tidak campur tangan dengan kebebasan mereka, tetapi Beliau
memberi segala fasilitas supaya mereka dapat memenuhi keinginan dunia-
winya. Barangkali ada beberapa orang yang bertanya mengapa Tuhan Yang
Mahaperkasa memberi fasilitas kepada para makhluk hidup untuk menik-
mati dunia material ini, dan dengan demikian membiarkan mereka jatuh ke
dalam perangkap tenaga yang mengkhayalkan. Jawabannya ialah bahwa kalau
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Roh Yang Utama tidak memberikan fasilitas
seperti itu, maka kebebasan tidak ada artinya. Karena itu, Tuhan memberi
kebebasan sepenuhnya kepada semua orangÅapapun yang disukainyaÅte-
tapi ajaran Beliau yang tertinggi kita ketemukan dalam Bhagavad-gŒtƒ: Hen-
daknya orang meninggalkan segala kebutuhan lainnya dan menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itulah yang akan membahagia-
kan manusia.

Makhluk hidup dan para dewa takluk kepada kehendak Kepribadian Tu-
han Yang Maha Esa; karena itu, makhluk hidup tidak dapat menyembah para
dewa atas kehendaknya sendiri, dan dewa juga tidak dapat menganugerah-
kan berkat apapun tanpa kehendak Yang Mahakuasa. Sebagaimana dinyata-
kan, tiada sehelai rumput pun yang bergerak tanpa kehendak Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Pada umumnya, orang yang berduka cita di dunia
material mendekati para dewa, sebagaimana dianjurkan dalam Kitab-kitab
Veda. Orang yang menginginkan sesuatu yang khusus dapat menyembah de-
wa tertentu. Misalnya, orang yang sakit dianjurkan agar menyembah dewa
matahari, orang yang menginginkan pendidikan dapat menyembah dewi ilmu
pengetahuan, yaitu Dewi Saraswati; dan orang yang ingin mendapatkan isteri
cantik dapat menyembah Dewi Umƒ, isteri Dewa Živa. Ada usul-usul seper-
ti ini dalam �ƒstra (Kitab-kitab Veda) untuk berbagai jenis sembahyang ke-
pada berbagai dewa. Oleh karena makhluk hidup tertentu ingin menikmati
fasilitas material tertentu, Tuhan memberi semangat kepada makhluk hidup
itu berupa keinginan kuat untuk mendapat berkat itu dari dewa tertentu.
Dengan demikian, ia berhasil mendapat berkat itu. Sifat sikap sembahyang
tertentu yang dimiliki makhluk hidup terhadap jenis dewa tertentu juga di-
atur oleh Tuhan Yang Maha Esa. Para dewa tidak dapat menyemangatkan
para makhluk hidup dengan kecenderungan seperti itu. Tetapi oleh karena
K‚‰†a adalah Tuhan Yang maha Esa, atau Roh Yang Utama yang berse-
mayam di dalam hati semua makhluk hidup, Beliau memberi dorongan ke-
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pada manusia untuk menyembah dewa-dewa tertentu. Sebenarnya para de-
wa adalah berbagai anggota badan semesta Tuhan Yang Maha Esa; karena
itu, mereka tidak mempunyai kebebasan. Dalam Kitab-kitab Veda dinyata-
kan: ÐTuhan Yang Maha Esa juga bersemayam di dalam hati dewa sebagai
Roh Yang Utama. Karena itu, Beliau mengatur untuk memenuhi keinginan
makhluk hidup melalui dewa. Tetapi dewa dan makhluk hidup bergantung
pada kehendak Yang Mahakuasa. Mereka tidak bebas."

Sloka 7.22

Sa TaYaa é[ÖYaa Yau¢-STaSYaaraDaNaMaqhTae )
l/>aTae c TaTa" k-aMaaNMaYaEv ivihTaaiNhTaaNa( )) 22 ))

sa tayƒ �raddhayƒ yuktas tasyƒrƒdhanam Œhate
labhate ca tata‹ kƒmƒn mayaiva vihitƒn hi tƒn

sa‹Ådia; tayƒÅdengan itu; �raddhayƒÅsemangat; yukta‹Ådiberikan;
tasyaÅdari dewa itu; ƒrƒdhanamÅuntuk sembahyang; ŒhateÅia bercita-ci-
ta; labhateÅmemperoleh; caÅdan; tata‹Ådari itu; kƒmƒnÅkeinginannya;
mayƒÅoleh-Ku; evaÅsendiri; vihitƒnÅdiatur; hiÅpasti; tƒnÅyang itu.

Setelah diberi kepercayaan seperti itu, dia berusaha menyembah
dewa tertentu dan memperoleh apa yang diinginkannya. Tetapi sebe-
narnya hanya Aku Sendiri yang menganugerahkan berkat-berkat itu.

PENJELASAN: Para dewa tidak dapat menganugerahkan berkat-berkat ke-
pada para penyembahnya tanpa izin dari Tuhan Yang Maha Esa. Barang-
kali makhluk hidup lupa bahwa segala sesuatu adalah milik Tuhan Yang
Maha Esa, tetapi para dewa tidak lupa. Jadi, sembahyang kepada para de-
wa dan tercapainya hasil yang diinginkan tidak disebabkan oleh para dewa,
melainkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang mengatur hal itu.
Makhluk hidup yang kurang cerdas tidak mengetahui tentang hal ini. Oleh
karena itu secara bodoh ia mendekati dewa-dewa untuk mendapat berkat
tertentu. Bila penyembah yang murni memerlukan sesuatu, ia hanya berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi mencari keuntungan material
bukanlah tanda penyembah yang murni. Makhluk hidup biasanya mendekati
para dewa karena ia gila untuk memenuhi nafsunya. Ini terjadi bila dia me-
nginginkan sesuatu yang tidak pantas dan Tuhan Sendiri tidak memenuhi
keinginan itu. Dalam Caitanya-caritƒm‚ta dikatakan bahwa orang yang me-
nyembah Tuhan Yang Maha Esa dan pada waktu yang sama menginginkan
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kenikmatan material mengalami pertentangan dalam keinginannya. Bhakti
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sembahyang kepada dewa tidak mungkin
pada tingkat yang sama, sebab sembahyang kepada dewa bersifat material,
sedangkan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa bersifat rohani sepenuhnya.

Keinginan material adalah rintangan bagi makhluk hidup yang ingin kem-
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu seorang penyembah Tuhan
yang murni tidak dianugerahkan berkat-berkat material yang diinginkan oleh
makhluk-makhluk yang kurang cerdas. Karena itulah makhluk hidup yang
menginginkan berkat-berkat material lebih suka menyembah dewa-dewa di
dunia material daripada menekuni bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 7.23

ANTavtau f-l&/ Taeza& TaÙvTYaLPaMaeDaSaaMa( )
devaNdevYaJaae YaaiNTa MaÙ¢-a YaaiNTa MaaMaiPa )) 23 ))

antavat tu phala„ te‰ƒ„ tad bhavaty alpa-medhasƒm
devƒn deva-yajo yƒnti mad-bhaktƒ yƒnti mƒm api

anta-vatÅdapat dimusnahkan; tuÅtetapi; phalamÅhasil; te‰ƒmÅmilik
mereka; tatÅitu; bhavatiÅmenjadi; alpa-medhasƒmÅorang yang kurang
cerdas; devƒnÅkepada para dewa; deva-yaja‹Åpenyembah para dewa; yƒn-
tiÅpergi; matÅmilik-Ku; bhaktƒ‹Åpenyembah-penyembah; yƒntiÅpergi;
mƒmÅkepada-Ku; apiÅjuga.

Orang yang kurang cerdas menyembah para dewa, dan hasilnya ter-
batas dan sementara. Orang yang menyembah para dewa pergi ke
planet-planet dewa, tetapi para penyembah-Ku akhirnya mencapai
planet-Ku yang paling tinggi.

PENJELASAN: Beberapa penyusun ulasan Bhagavad-gŒtƒ menyatakan bah-
wa orang yang menyembah dewa dapat mencapai kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa, tetapi di sini dinyatakan dengan jelas bahwa para penyembah dewa
pergi ke berbagai susunan planet tempat tinggal berbagai dewa. Misalnya,
seorang penyembah matahari mencapai matahari, atau penyembah dewa di
bulan akan mencapai bulan. Begitu pula, kalau seseorang ingin menyembah
dewa seperti Indra, ia mencapai planet yang dimiliki oleh dewa itu. Ada
orang yang menganggap bahwa semua orang akan mencapai kepada Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan menyembah dewa manapun, teta-
pi anggapan itu tidak benar. Dalam ayat ini, anggapan tersebut dinyatakan
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keliru, sebab dinyatakan dengan jelas bahwa para penyembah dewa pergi
ke berbagai planet di dunia material, sedangkan seorang penyembah Tuhan
Yang Maha Esa pergi langsung ke planet yang paling utama, tempat tinggal
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sehubungan dengan hal ini, barangkali timbul pendapat bahwa kalau para
dewa adalah berbagai anggota badan Tuhan Yang Maha Esa, maka seharus-
nya tujuan yang sama dicapai dengan cara menyembah para dewa. Akan teta-
pi, pengetahuan para penyembah dewa kurang lengkap karena mereka tidak
mengetahui bagian mana dari badan yang harus diberi makanan. Beberapa
di antara para penyembah dewa begitu bodoh sehingga mereka mengatakan
bahwa ada banyak anggota badan yang dapat diberi makanan, dan banyak
cara untuk menyediakan makanan. Anggapan ini tidak masuk akal. Apakah
seseorang dapat memberikan makanan kepada badan melalui telinga atau
mata? Mereka tidak mengetahui bahwa dewa-dewa tersebut adalah berbagai
anggota badan semesta Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kebodohannya mere-
ka percaya bahwa tiap-tiap dewa adalah Tuhan tersendiri yang menyaingi
Tuhan Yang Maha Esa.

Para dewa adalah bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa, dan para
makhluk hidup biasa juga bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa. Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam dinyatakan bahwa para brƒhma†a adalah kepala Tuhan
Yang Maha Esa, para k‰atriya adalah lengan-lengan-Nya, para vai�ya ada-
lah pinggang-Nya, para ��dra adalah kaki-Nya, dan semuanya melaksana-
kan berbagai fungsi. Dalam keadaan manapun, kalau seseorang mengetahui
bahwa para dewa dan dirinya sendiri adalah bagian dari Tuhan Yang Maha
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, maka pengetahuannya sem-
purna. Tetapi kalau dia tidak mengerti kenyataan ini, dia mencapai berbagai
planet tempat tinggal para dewa. Ini tidak sama dengan tujuan yang dicapai
oleh para penyembah K‚‰†a.

Hasil yang dicapai dengan berkat dari para dewa dapat dimusnahkan,
sebab di dunia material, planet-planet, para dewa dan para penyembah dewa
semua dapat dimusnahkan. Karena itu, dinyatakan dengan jelas dalam ayat
ini bahwa segala hasil yang dicapai dengan menyembah para dewa dapat di-
musnahkan. Karena itulah sembahyang tersebut dilakukan oleh orang yang
kurang memiliki pengetahuan. Oleh karena penyembah yang murni yang me-
nekuni kesadaran K‚‰†a dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa men-
capai kehidupan kekal penuh kebahagiaan dan penuh pengetahuan, apa yang
dicapai oleh penyembah Tuhan dan apa yang dicapai oleh penyembah dewa
berbeda. Tuhan Yang Maha Esa tidak terhingga; berkat Tuhan Yang Maha
Esa tidak terbatas; dan karunia Tuhan Yang Maha Esa tidak terhingga.
Karena itu, karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada para penyembah-Nya
tidak terhingga.
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Sloka 7.24

AVYa¢&- VYai¢-MaaPaà& MaNYaNTae MaaMabuÖYa" )
Par& >aavMaJaaNaNTaae MaMaaVYaYaMaNautaMaMa( )) 24 ))

avyakta„ vyaktim ƒpanna„ manyante mƒm abuddhaya‹
para„ bhƒvam ajƒnanto mamƒvyayam anuttamam

avyaktamÅtidak terwujud; vyaktimÅkepribadian; ƒpannamÅdicapai; ma-
nyanteÅberpikir; mƒmÅAku; abuddhaya‹Åorang yang kurang cerdas;
paramÅMahakuasa; bhƒvamÅkeberadaan; ajƒnanta‹Åtanpa mengetahui;
mamaÅmilik-Ku; avyayamÅtidak dapat dimusnahkan; anuttamamÅyang
paling halus.

Orang yang kurang cerdas, tidak mengenal Diri-Ku secara sempurna,
menganggap bahwa dahulu Aku, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
K‚‰†a, tidak bersifat pribadi dan sekarang Aku sudah berwujud da-
lam kepribadian ini. Oleh karena pengetahuan mereka sangat kurang,
mereka tidak mengenal sifat-Ku yang lebih tinggi, yang tidak dapat
dimusnahkan dan bersifat Mahakuasa.

PENJELASAN: Sudah diuraikan sebelumnya bahwa para penyembah dewa
adalah kurang cerdas, dan di sini juga diuraikan bahwa orang yang tidak
mengakui bentuk pribadi Tuhan juga kurang cerdas. Di sini ŽrŒ K‚‰†a ber-
sabda di hadapan Arjuna dalam bentuk pribadi-Nya. Namun, akibat kebo-
dohan, orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan mengatakan bahwa
pada hakekatnya Tuhan Yang Maha Esa tidak mempunyai bentuk. Yƒmunƒ-
cƒrya, seorang penyembah Tuhan yang mulia dalam garis perguruan Rƒmƒ-
nujƒcƒrya, menyusun dua ayat yang sangat tepat berhubungan dengan hal
ini. Yƒmunƒcƒrya berkata:

tvƒ„ �Œla-r�pa-caritai‹ parama-prak‚‰‡ai‹
sattvena sƒttvikatayƒ prabalai� ca �ƒstrai‹

prakhyƒta-daiva-paramƒrtha-vidƒ„ matai� ca
naivƒsura-prak‚taya‹ prabhavanti boddhum

ÐTuhan yang hamba cintai, penyembah-penyembah saperti Vyƒsadeva dan
Nƒrada mengenal Anda sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
mengerti berbagai sastera Veda, seseorang dapat mengenal ciri-ciri Anda,
bentuk Anda dan kegiatan Anda. Dengan demikian ia dapat mengerti bah-
wa Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi orang yang be-
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rada dalam sifat-sifat nafsu dan kebodohan, para raksasa, orang yang bukan
penyembah, tidak dapat mengerti diri Anda. Mereka tidak sanggup mengerti
tentang Anda. Walaupun orang yang bukan penyembah seperti itu barangka-
li ahli sekali berdiskusi tentang Vedƒnta dan Upani‰ad-upani‰ad serta Veda
lainnya, tidak mungkin bagi mereka untuk mengerti tentang Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa." (Stotra-ratna 12)

Dalam Brahma-sa„hitƒ, dinyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa tidak dapat dimengerti hanya dengan mempelajari sastera Vedƒnta.
Hanya atas karunia Tuhan Yang Maha Esa, Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa dapat dikenal. Karena itu, dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas
bahwa bukan hanya para penyembah dewa yang kurang cerdas, tetapi orang
yang bukan penyembah dan tekun mempelajari Vedƒnta dan berangan-angan
tentang sastera Veda tanpa corak kesadaran K‚‰†a yang sejati juga kurang
cerdas, dan tidak mungkin mereka mengerti sifat pribadi Tuhan. Orang
yang mempunyai kesan seolah-olah Kebenaran Mutlak tidak bersifat pribadi
disebut abuddhaya‹, yang berarti orang yang belum mengenal ciri utama
Kebenaran Mutlak. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam dinyatakan bahwa keinsafan
tertinggi mulai dari Brahman yang tidak bersifat pribadi, kemudian naik
sampai Roh Yang Utama yang berada dalam setempatÅtetapi pengeta-
huan tertinggi tentang Kebenaran Mutlak adalah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dewasa ini te-
tap kurang cerdas, sebab sesepuh mereka yang mulia bernama Ža…karƒcƒrya
pun tidak diikutinya. Ža…karƒcƒrya sudah menyatakan secara khusus bahwa
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak mengenal Kebenaran Tertinggi,
dan mereka menganggap K‚‰†a hanya putera DevakŒ dan Vasudeva, atau se-
orang pangeran, atau makhluk hidup yang perkasa. Anggapan ini juga disa-
lahkan dalam Bhagavad-gŒtƒ (9.11) Avajƒnanti mƒ„ m�ˆhƒ mƒnu‰Œ„ tanum
ƒ�ritam: ÐHanya orang bodoh menganggap Diri-Ku manusia biasa."

Kenyataannya ialah bahwa tiada seorangpun yang dapat mengerti K‚‰†a
tanpa melakukan bhakti dan tanpa mengembangkan kesadaran K‚‰†a. Ke-
nyataan ini dibenarkan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (10.14.29):

athƒpi te deva padƒmbuja-dvaya-
prasƒda-le�ƒnug‚hŒta eva hi

jƒnƒti tattva„ bhagavan mahimno
na cƒnya eko 'pi cira„ vicinvan

ÐTuhan yang hamba cintai, kalau seseorang dianugerahi sedikit saja karu-
nia dari kaki-padma Anda, ia dapat mengerti kemuliaan Kepribadian Anda.
Tetapi orang yang berangan-angan untuk mengerti tentang Kepribadian Tu-
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han Yang Maha Esa tidak dapat mengenal Diri Anda, walaupun mereka
terus mempelajari Veda selama bertahun-tahun." Seseorang tidak dapat me-
ngerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, maupun bentuk, sifat
atau namanya, hanya dengan berangan-angan atau mengadakan diskusi ten-
tang sastera Veda. Orang harus mengerti tentang K‚‰†a melalui bhakti. Bila
seseorang sudah tekun sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a, mulai dengan
mengucapkan mƒha-mantraÅHare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare
Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare HareÅbaru ia dapat
mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang bukan penyembah
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan menganggap badan K‚‰†a ter-
buat dari alam material ini dan bahwa segala kegiatan K‚‰†a, bentuk K‚‰†a
dan segala sesuatu adalah mƒyƒ. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi
Tuhan disebut MƒyƒvƒdŒ. Mereka belum mengenal kebenaran tertinggi.

Dalam ayat kedua puluh dinyatakan dengan jelas, kƒmais tais tair h‚ta-
jŠƒnƒ‹ prapadyante 'nya-devatƒ‹. ÐOrang yang sudah dibuat buta oleh ke-
inginan hawa nafsu menyerahkan diri kepada berbagai dewa." Diakui bah-
wa ada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan Beliau mempunyai sebuah
planet. Di samping itu diakui pula bahwa ada dewa-dewa yang masing-masing
mempunyai planet. Sebagaimana dinyatakan dalam ayat kedua puluh tiga de-
vƒn deva-yajo yƒnti mad-bhaktƒ yƒnti mƒm api: para penyembah dewa per-
gi ke berbagai planet dewa, dan para penyembah ŽrŒ K‚‰†a pergi ke planet
K‚‰†aloka. Walaupun ini sudah dinyatakan dengan jelas, orang bodoh yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan masih mengatakan bahwa Tuhan tidak
berbentuk dan bahwa bentuk-bentuk tersebut adalah sesuatu yang harus di-
katakan oleh Beliau. Setelah mempelajari Bhagavad-gŒtƒ, apakah kita diberi
kesan seolah-olah para dewa dan tempat tinggalnya tidak bersifat pribadi?
Yang jelas, para dewa dan K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan
tanpa sifat pribadi. K‚‰†a dan para dewa semua kepribadian-kepribadian; ŽrŒ
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a mempunyai planet
sendiri, dan para dewa juga mempunyai planet masing-masing.

Karena itu, pendapat filsafat monisme bahwa kebenaran tertinggi tidak
terwujud dan bahwa wujud dikenakan kepada kebenaran yang paling ting-
gi itu tidak terbukti benar. Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa wujud
tidak dikenakan. Dari Bhagavad-gŒtƒ, kita dapat mengerti dengan jelas bah-
wa bentuk-bentuk para dewa dan bentuk Tuhan Yang Maha Esa berada
pada waktu yang sama, dan bahwa ŽrŒ K‚‰†a adalah sac cid-ƒnanda, penge-
tahuan kekal penuh kebahagiaan. Dalam Veda juga dibenarkan bahwa Kebe-
naran Mutlak Yang paling Utama adalah ƒnanda-mayo 'bhyƒsƒt, atau penuh
kebahagiaan menurut sifatnya, dan bahwa Beliau adalah sumber sifat-sifat
mujur yang tidak terhingga. Dalam Bhagavad-gŒtƒ, K‚‰†a menyatakan bah-
wa walaupun Diri-Nya aja (tidak dilahirkan), namun Beliau masih muncul.
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Inilah kenyataan-kenyataan yang harus dipahami dari Bhagavad-gŒtƒ. Kita
tidak dapat mengerti bagaimana Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dapat
dianggap tanpa sifat pribadi; teori bahwa kepribadian dikenakan yang dike-
mukakan oleh para penganut filsafat monisme yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan tidak benar menurut pernyataan Bhagavad-gŒtƒ. Di sini cukup
jelas bahwa Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, ŽrŒ K‚‰†a, mempunyai
bentuk dan kepribadian.

Sloka 7.25

Naah& Pa[k-aXa" SavRSYa YaaeGaMaaYaaSaMaav*Ta" )
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nƒha„ prakƒ�a‹ sarvasya yoga-mƒyƒ-samƒv‚ta‹
m�ˆho 'ya„ nƒbhijƒnƒti loko mƒm ajam avyayam

naÅtidak juga; ahamÅAku; prakƒ�a‹Åberwujud; sarvasyaÅkepada se-
mua orang; yoga-mƒyƒÅoleh kekuatan dalam; samƒv‚ta‹Återtutup; m�-
ˆha‹Åbodoh; ayamÅyang ini; naÅtidak juga; abhijƒnƒtiÅdapat mengerti;
loka‹Åorang; mƒmÅAku; ajamÅtidak dilahirkan; avyayamÅtidak dapat
dimusnahkan.

Aku tidak pernah terwujud kepada orang yang bodoh dan kurang
cerdas. Bagi mereka, aku ditutupi oleh kekuatan dalam dari Diri-Ku.
Karena itu, mereka tidak mengetahui bahwa Aku tidak dilahirkan dan
tidak pernah gagal.

PENJELASAN: K‚‰†a pernah ada di bumi ini dan dapat dilihat oleh semua
orang. Karena itu, dapat ditanyakan mengapa K‚‰†a tidak berwujud di ha-
dapan semua orang sekarang? Tetapi sebenarnya pada waktu itu K‚‰†a tidak
berwujud di hadapan semua orang. Pada waktu K‚‰†a berada di bumi ini,
hanya beberapa orang saja yang dapat mengerti bahwa K‚‰†a adalah Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam sidang para Kuru, ketika ŽiŁupƒla
tidak menyetujui K‚‰†a dipilih sebagai pemimpin sidang, BhŒ‰ma mendukung
K‚‰†a dan menyatakan bahwa K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha Esa. Begitu
pula para Pƒ†ˆava dan beberapa tokoh yang lain mengetahui bahwa K‚‰†a
adalah Yang Maha Kuasa, tetapi tidak semua orang mengetahui kenyataan
ini. K‚‰†a tidak memperlihatkan Diri kepada orang yang bukan penyembah
dan orang biasa. Karena itu, dalam Bhagavad-gŒtƒ K‚‰†a menyatakan bahwa
selain para penyembah-Nya yang murni, semua orang menganggap K‚‰†a se-
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perti diri mereka. K‚‰†a hanya terwujud kepada para penyembah-Nya seba-
gai sumber segala kebahagiaan. Tetapi bagi orang yang bukan penyembah
dan kurang cerdas, K‚‰†a ditutupi oleh tenaga dalam dari Diri-Nya.

Dalam doa pujian Dewi KuntŒ dari �rŒmad-Bhƒgavatam (1.8.19) dinyatakan
bahwa K‚‰†a ditutupi oleh tirai yoga-mƒyƒ. Karena itu, orang biasa tidak
dapat mengerti tentang K‚‰†a. Adanya tirai yoga-mƒyƒ tersebut juga dibe-
narkan dalam œ�opani‰ad (mantra 15). Dalam ayat lima belas dari �rŒ œ�o-
pani‰ad, seorang penyembah berdoa:

hira†mayena pƒtre†a satyasyƒpihita„ mukham
tat tva„ p�‰ann apƒv‚†u satya-dharmƒya d‚‰‡aye

ÐO Tuhan yang hamba cintai, Anda memelihara seluruh jagat, dan bhakti
kepada Anda adalah prinsip dharma tertinggi. Karena itu, hamba berdoa ki-
ranya Anda juga memelihara diri hamba. Bentuk rohani Anda ditutupi oleh
yoga-mƒyƒ. Brahmajyoti adalah penutup tenaga dalam. Mohon kiranya Anda
berkenan membuka cahaya yang menyilaukan yang mengalang-alangi ham-
ba sehingga tidak dapat melihat sac-cid-ƒnanda-vigraha, yaitu bentuk Anda
yang kekal dan penuh kebahagiaan dan pengetahuan." Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa dalam bentuk rohani kebahagiaan dan pengetahuan-Nya
ditutupi oleh tenaga dalam dari bramajyoti. Karena inilah orang yang kurang
cerdas dan tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak dapat melihat Yang
Mahakuasa.

Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (10.14.7) ada doa pujian dari Brahmƒ: O Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, o Roh Yang Utama, o Penguasa segala raha-
sia, siapakah yang dapat memperhitungkan kekuatan dan kegiatan Anda di
dunia ini? Anda selalu mewujudkan kekuatan dalam Diri Anda. Karena itu
tiada seorangpun yang dapat mengerti tentang Anda. Para ilmuwan yang bi-
jaksana dan sarjana-sarjana yang mempunyai pengetahuan tinggi dapat me-
neliti susunan atom-atom di dunia material ataupun di planet-planet, teta-
pi mereka masih tidak dapat memperhitungkan tenaga dan kekuatan Anda,
walaupun Anda berada di hadapan mereka." Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, bukan hanya tidak dilahirkan, tetapi Beliau juga avyaya,
atau tidak dapat dimusnahkan. Bentuk kekal K‚‰†a adalah kebahagiaan dan
pengetahuan, dan tenaga-tenaga K‚‰†a semua tidak dapat dimusnahkan.

Sloka 7.26

vedah& SaMaTaqTaaiNa vTaRMaaNaaiNa caJauRNa )
>aivZYaai<a c >aUTaaiNa Maa& Tau ved Na k-êNa )) 26 ))
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vedƒha„ samatŒtƒni vartamƒnƒni cƒrjuna
bhavi‰yƒ†i ca bh�tƒni mƒ„ tu veda na ka�cana

vedaÅmengetahui; ahamÅAku; samatŒtƒniÅmasa lampau sepenuhnya;
vartamƒnƒniÅmasa sekarang; caÅdan; arjunaÅwahai Arjuna; bhavi‰yƒ-
†iÅmasa yang akan datang; caÅjuga; bh�tƒniÅsemua makhluk hidup;
mƒmÅAku; tuÅtetapi; vedaÅmengetahui; naÅtidak; ka�canaÅsiapapun.

Wahai Arjuna, sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Aku menge-
tahui segala sesuatu yang terjadi pada masa lampau, segala sesuatu
yang sedang terjadi sekarang, dan segala sesuatu yang akan terja-
di pada masa yang akan datang. Aku juga mengenal semua makhluk
hidup, namun tiada seorangpun yang mengenal Diri-Ku.

PENJELASAN: Di sini soal kepribadian dan sifat bukan pribadi dinyatakan
dengan jelas. Kalau K‚‰†a, bentuk Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ada-
lah mƒyƒ, atau bersifat material, seperti anggapan orang yang tidak menga-
kui bentuk pribadi Tuhan, maka pasti K‚‰†a menggantikan badan-Nya se-
perti makhluk hidup dan melupakan segala sesuatu tentang penjelmaan-Nya
yang lalu. Siapapun yang memiliki badan jasmani tidak dapat ingat kepada
penjelmaannya yang lalu, meramalkan kehidupannya pada masa yang akan
datang, ataupun meramalkan akibat kehidupannya sekarang. Karena itu, ia
tidak dapat mengetahui apa yang terjadi pada masa lampau, masa sekarang
maupun masa yang akan datang. Kalau seseorang belum dibebaskan dari pe-
ngaruh material, ia tidak dapat mengenal masa lampau, masa sekarang dan
masa yang akan datang.

ŽrŒ K‚‰†a lain daripada makhluk hidup biasa. ŽrŒ K‚‰†a menyatakan de-
ngan jelas bahwa Diri-Nya mengetahui sepenuhnya apa yang telah terjadi
pada masa lampau, apa yang sedang terjadi sekarang, dan apa yang akan
terjadi pada masa yang akan datang. Dalam Bab Empat, kita sudah melihat
bahwa ŽrŒ K‚‰†a ingat waktu Beliau memberi pelajaran kepada Vivasvƒn, de-
wa matahari, berjuta-juta tahun yang lalu. K‚‰†a mengenal setiap makhluk
hidup karena K‚‰†a bersemayam di dalam hati setiap makhluk hidup sebagai
Roh Yang Utama. K‚‰†a bersemayam di dalam hati setiap makhluk hidup
sebagai Roh Yang Utama dan Beliau berada sebagai Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Kendatipun demikian, orang yang kurang cerdas tidak da-
pat menginsafi ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama,
walaupun barangkali mereka dapat menginsafi Brahman yang tidak bersifat
pribadi. Tentu saja badan rohani ŽrŒ K‚‰†a tidak dapat dimusnahkan. K‚‰†a
adalah seperti matahari, dan mƒyƒ seperti awan. Di dunia material kita da-
pat melihat bahwa ada matahari, awan dan berbagai jenis bintang dan planet.
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Barangkali awan menutupi segala bintang dan planet di langit untuk semen-
tara waktu, tetapi penutup itu tidak kelihatan karena penglihatan kita ter-
batas. Matahari, bulan dan bintang sebenarnya tidak ditutupi. Begitu pula,
mƒyƒ tidak dapat menutupi Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena kekuatan
dalam dari Diri-Nya, K‚‰†a tidak berwujud kepada golongan manusia yang
kurang cerdas. Sebagaimana dinyatakan dalam ayat ketiga dari bab ini, di
antara berjuta-juta orang, hanya beberapa saja berusaha menjadi sempur-
na dalam kehidupan manusia ini, dan di antara beribu-ribu manusia yang
sempurna, hampir tidak satupun dapat mengerti apa arti ŽrŒ K‚‰†a. Kalau-
pun seseorang sudah mencapai kesempurnaan dengan keinsafan terhadap
Brahman yang tidak bersifat pribadi atau Paramƒtmƒ yang berada dalam se-
tempat, tidak mungkin ia mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ
K‚‰†a, tanpa ia menjadi sadar akan K‚‰†a.

Sloka 7.27

wC^aÜezSaMauTQaeNa ÜNÜMaaeheNa >aarTa )
SavR>aUTaaiNa SaMMaaeh& SaGaeR YaaiNTa ParNTaPa )) 27 ))

icchƒ-dve‰a-samutthena dvandva-mohena bhƒrata
sarva-bh�tƒni sammoha„ sarge yƒnti parantapa

icchƒÅkeinginan; dve‰aÅdan rasa benci; samutthenaÅtimbul dari; dvan-
dvaÅdari hal-hal yang relatif; mohenaÅoleh khayalan; bhƒrataÅwahai
prabhu dari keluarga Bharata; sarvaÅsemua; bh�tƒniÅmakhluk hidup;
sammohamÅdalam khayalan; sargeÅpada waktu dilahirkan; yƒntiÅpergi;
parantapaÅwahai penakluk musuh.

Wahai prabhu dari keluarga Bharata, wahai penakluk musuh, semua
makhluk hidup dilahirkan ke dalam khayalan, dan dibingungkan oleh
hal-hal relatif yang timbul dari keinginan dan rasa benci.

PENJELASAN: Kedudukan dasar makhluk hidup yang sejati ialah kedudukan
takluk kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa adalah penge-
tahuan yang murni. Bila seseorang dikhayalkan hingga dia berpisah dari pe-
ngetahuan murni tersebut, ia dikendalikan oleh tenaga yang mengkhayalkan
dan dia tidak dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tenaga
yang mengkhayalkan diwujudkan dalam hal-hal relatif berupa keinginan dan
rasa benci. Akibat keinginan dan rasa benci, orang bodoh ingin menunggal
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dengan Tuhan Yang Maha Esa, dan dia iri hati kepada K‚‰†a sebagai Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa. Para penyembah yang murni, yang tidak
dikhayalkan atau dipengaruhi oleh keinginan dan rasa benci, dapat menger-
ti bahwa ŽrŒ K‚‰†a muncul atas kekuatan dalam dari Diri-Nya, tetapi orang
yang dikhayalkan oleh hal-hal relatif dan kebodohan menganggap Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa diciptakan oleh tenaga-tenaga material. Inilah
nasib malang mereka. Orang yang dikhayalkan seperti itu, menurut gejala-
gejalanya, hidup dalam hal-hal relatif seperti penghinaan dan penghormatan,
suka dan duka, wanita dan laki-laki, baik dan buruk, rasa senang dan rasa
sakit dan sebagainya. Mereka berpikir, ÐIni isteri saya; ini rumah saya; aku
penguasa rumah ini; aku suami dan isteri ini." Inilah hal-hal yang relatif da-
lam khayalan. Orang yang dikhayalkan oleh hal-hal relatif bodoh sepenuhnya;
karena itu, mereka tidak dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 7.28

Yaeza& TvNTaGaTa& PaaPa& JaNaaNaa& Pau<Yak-MaR<aaMa( )
Tae ÜNÜMaaehiNaMauR¢-a >aJaNTae Maa& d*!v]Taa" )) 28 ))

ye‰ƒ„ tv anta-gata„ pƒpa„ janƒnƒ„ pu†ya-karma†ƒm
te dvandva-moha-nirmuktƒ bhajante mƒ„ d‚ˆha-vratƒ‹

ye‰ƒmÅmilik siapa; tuÅtetapi; anta-gatamÅdihilangkan sepenuhnya; pƒ-
pamÅdosa; janƒnƒmÅorang; pu†yaÅsaleh; karma†ƒmÅkegiatannya dari
sejak dahulu; teÅmereka; dvandvaÅdari hal-hal relatif; mohaÅkhayalan;
nirmuktƒ‹Åbebas dari; bhajanteÅmenekuni bhakti; mƒmÅkepada-Ku;
d‚ˆha-vratƒ‹Ådengan ketabahan hati.

Orang yang sudah bertindak dengan cara yang saleh dalam penjelma-
an-penjelmaan yang lalu dan dalam hidup ini dan dosanya sudah dihi-
langkan sepenuhnya, dibebaskan dari hal-hal relatif berupa khayalan,
dan mereka menekuni bhakti kepada-Ku dengan ketabahan hati.

PENJELASAN: Orang yang memenuhi syarat untuk diangkat sampai kedu-
dukan rohani disebut dalam ayat ini. Orang yang berdosa, tidak percaya ke-
pada Tuhan, bodoh dan penipu sulit sekali melampaui hal-hal relatif beru-
pa keinginan dan rasa benci. Hanya orang yang sudah hidup dengan mengisi
waktunya dalam latihan mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur hal-hal ke-
agamaan, sudah bertindak dengan cara yang saleh dan sudah menaklukkan

7.28 Pengetahuan Tentang Yang Mutlak 405



reaksi-reaksi dosa dapat menerima bhakti dan berangsur-angsur naik sampai
tingkat pengetahuan yang murni terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Kemudian, berangsur-angsur, mereka dapat bersemadi dengan khusuk
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Itulah proses untuk menjadi
mantap pada tingkat rohani. Dalam kesadaran K‚‰†a naik tingkat seperti ini
dimungkinkan dalam pergaulan dengan penyembah-penyembah murni, sebab
dalam pergaulan dengan penyembah-penyembah murni seseorang dapat di-
selamatkan dari khayalkan.

Dinyatakan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (5.5.2) bahwa kalau seseorang sung-
guh-sungguh ingin mencapai pembebasan, ia harus mengabdikan diri ke-
pada para penyembah (mahat-sevƒ„ dvƒram ƒhur vimukte‹); tetapi orang
yang bergaul dengan orang duniawi sedang menempuh jalan menuju daerah
kehidupan yang paling gelap (tamo dvƒra„ yo‰itƒ„ sa…gi-sa…gam). Semua
penyembah K‚‰†a berjalan keliling bumi ini hanya untuk menyelamatkan
roh-roh yang terikat dari khayalannya. Orang yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan tidak mengetahui bahwa melupakan kedudukan dasarnya se-
bagai makhluk yang takluk kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah pelang-
garan hukum Tuhan yang paling berat. Kalau seseorang belum ditempatkan
kembali dalam kedudukan dasarnya, tidak mungkin ia mengerti Kepribadian
Yang Paling Utama ataupun menjadi tekun sepenuhnya dalam cinta bhakti
rohani kepada Beliau dengan ketabahan hati.

Sloka 7.29

JaraMar<aMaae+aaYa MaaMaaié[TYa YaTaiNTa Yae )
Tae b]ø TaiÜdu" k*-TòMaDYaaTMa& k-MaR cai%l/Ma( )) 29 ))

jarƒ-mara†a-mok‰ƒya mƒm ƒ�ritya yatanti ye
te brahma tad vidu‹ k‚tsnam adhyƒtma„ karma cƒkhilam

jarƒÅdari usia tua; mara†aÅdan kematian; mok‰ƒyaÅdengan tujuan
pembebasan; mƒmÅAku; ƒ�rityaÅberlindung kepada; yatantiÅusaha; yeÅ
semua orang yang; teÅorang seperti itu; brahmaÅBrahman; tatÅsebenar-
nya itu; vidu‹Åmereka mengenal; k‚tsnamÅsegala sesuatu; adhyƒtmam
Årohani; karmaÅkegiatan; caÅjuga; akhilamÅsepenuhnya.

Orang cerdas yang sedang berusaha mencapai pembebasan dari usia
tua dan kematian berlindung kepada-Ku dalam bhakti. Mereka sung-
guh-sungguh Brahman karena mereka mengetahui sepenuhnya segala
sesuatu tentang kegiatan rohani yang melampaui hal-hal duniawi.
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PENJELASAN: Kelahiran, kematian, usia tua dan penyakit mempengaruhi
badan material ini, tetapi tidak mempengaruhi badan rohani. Badan rohani
tidak mengalami kelahiran, kematian, usia tua maupun penyakit. Jadi, orang
yang mencapai badan rohani menjadi rekan Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa dan menekuni bhakti yang kekal sungguh-sungguh sudah mencapai
pembebasan. Aha„ brahmƒsmi: diri-ku adalah roh. Dinyatakan bahwa sese-
orang harus mengerti bahwa dirinya adalah Brahman, atau roh. Paham hi-
dup Brahman juga terdapat dalam bhakti, sebagaimana diuraikan dalam ayat
ini. Para penyembah yang murni mantap pada tingkat rohani Brahman, dan
mereka mengetahui segala sesuatu tentang kegiatan rohani yang melampaui
hal-hal duniawi.

Empat jenis penyembah yang belum murni namun telah menekuni bhakti
rohani kepada Tuhan mencapai tujuannya masing-masing, dan atas karunia
Tuhan Yang Maha Esa, bila mereka sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, mere-
ka sungguh-sungguh menikmati pergaulan rohani dengan Tuhan Yang Ma-
ha Esa. Tetapi orang yang menyembah dewa tidak pernah mencapai kepa-
da Tuhan Yang Maha Esa di planet Beliau yang paling utama. Orang yang
kurang cerdas yang menginsafi Brahman pun tidak dapat mencapai planet
K‚‰†a Yang Paling Utama bernama Goloka V‚ndƒvana. Hanya orang yang
melakukan kegiatan dalam kesadaran K‚‰†a (mƒm ƒ�ritya) sungguh-sungguh
patut disebut Brahman, sebab mereka sungguh-sungguh berusaha mencapai
planet K‚‰†a. Orang seperti itu tidak ragu-ragu tentang K‚‰†a, karena itu
mereka sungguh-sungguh Brahman.

Orang yang tekun menyembah bentuk atau arcƒ-vigraha Tuhan, atau orang
yang tekun bersemadi kepada Tuhan hanya untuk mencapai pembebasan
dari ikatan material, juga mengetahui arti Brahman, adhibh�ta, dan seba-
gainya atas karunia Tuhan, sebagaimana dijelaskan oleh K‚‰†a dalam bab
berikut.

Sloka 7.30

SaaiDa>aUTaaiDadEv& Maa& SaaiDaYaj& c Yae ivdu" )
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sƒdhibh�tƒdhidaiva„ mƒ„ sƒdhiyajŠa„ ca ye vidu‹
prayƒ†a-kƒle 'pi ca mƒ„ te vidur yukta-cetasa‹

sa-adhibh�taÅdan prinsip yang mengatur manifestasi material; adhidaivam
Åmengatur semua dewa; mƒmÅAku; sa-adhiyajŠamÅdan mengendalikan
semua korban suci; caÅjuga; yeÅorang yang; vidu‹Åmengenal; prayƒ†aÅ
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dari kematian; kƒleÅpada waktu; apiÅwalaupun; caÅdan; mƒmÅAku;
teÅmereka; vidu‹Åmengenal; yukta-cetasa‹Åpikirannya tekun dalam
Diri-Ku.

Orang yang sadar kepada-Ku sepenuhnya, yang mengenal Diri-Ku,
Yang Mahakuasa, sebagai prinsip yang mengendalikan manifestasi
material, para dewa dan segala cara korban suci, dapat mengerti dan
mengenal Diri-Ku, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bahkan pada
saat meninggal dunia sekalipun.

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a tidak pernah
disesatkan dari jalan pengertian sepenuhnya tentang Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam pergaulan rohani kesadaran K‚‰†a, seseorang dapat
mengerti bagaimana Tuhan Yang Maha Esa adalah prinsip yang mengenda-
likan manifestasi material dan juga mengendalikan para dewa. Berangsur-
angsur, melalui pergaulan rohani seperti itu, seseorang yakin terhadap Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan pada waktu meninggal, orang yang
sadar akan K‚‰†a seperti itu tidak pernah dapat melupakan K‚‰†a. Karena
itu, sewajarnya ia diangkat sampai planet Tuhan Yang Maha Esa, Goloka
V‚ndƒvana.

Bab Tujuh ini khususnya menjelaskan bagaimana seseorang dapat menja-
di sadar akan K‚‰†a sepenuhnya. Awal kesadaran K‚‰†a adalah pergaulan
dengan orang yang sadar akan K‚‰†a. Pergaulan seperti itu bersifat roha-
ni dan memungkinkan seseorang mengadakan hubungan langsung dengan
Tuhan Yang Maha Esa, dan atas karunia Beliau, ia dapat mengerti bahwa
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Pada waktu yang sama,
seseorang sungguh-sungguh dapat mengerti kedudukan dasar makhluk hi-
dup dan bagaimana makhluk hidup melupakan K‚‰†a dan menjadi terikat
dalam kegiatan material. Dengan mengembangkan kesadaran K‚‰†a secara
bertahap dengan pergaulan yang baik, makhluk hidup dapat mengerti bah-
wa dirinya terikat oleh hukum-hukum alam material karena ia telah melu-
pakan K‚‰†a. Ia juga dapat mengerti bahwa kehidupan manusia ini adalah
kesempatan untuk memperoleh kembali kesadaran K‚‰†a dan hendaknya ke-
hidupan manusia ini digunakan sepenuhnya untuk mencapai karunia Tuhan
Yang Maha Esa yang tiada sebabnya.

Banyak hal sudah dibicarakan di dalam bab ini: Orang yang berduka cita,
orang yang ingin tahu, orang yang memerlukan kebutuhan material, pengeta-
huan tentang Brahman, pengetahuan tentang Paramƒtmƒ, pembebasan dari
kelahiran, kematian dan penyakit, dan sembahyang kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa. Akan tetapi, orang yang sungguh-sungguh maju dalam kesadaran
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K‚‰†a tidak mempedulikan berbagai proses. Dia menekuni kegiatan kesa-
daran K‚‰†a secara langsung. Dengan demikian ia sungguh-sungguh menca-
pai kedudukan dasarnya sebagai hamba ŽrŒ K‚‰†a yang kekal. Dalam ke-
adaan seperti itu, dia senang mendengar dan memuji Tuhan Yang Maha
Esa dalam pengabdian bhakti yang murni. Dia yakin bahwa dengan demi-
kian, segala tujuannya akan terpenuhi. Ketabahan hati seperti ini disebut
d‚ˆha-vrata, dan itu merupakan awal bhakti-yoga, atau cinta-bhakti rohani.
Itulah keputusan Kitab Suci. Bab Tujuh dari Bhagavad-gŒtƒ adalah hakekat
keyakinan itu.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tujuh ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐPengetahuan Tentang Yang Mutlak."
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B A B D E L A PA N

Cara Mencapai
Kepada Yang Mahakuasa

Sloka 8.1

AJauRNa ovac
ik&- Tad(b]ø ik-MaDYaaTMa& ik&- k-MaR PauåzaetaMa )
AiDa>aUTa& c ik&- Pa[ae¢-MaiDadEv& ik-MauCYaTae )) 1 ))

arjuna uvƒca
ki„ tad brahma kim adhyƒtma„ ki„ karma puru‰ottama
adhibh�ta„ ca ki„ proktam adhidaiva„ kim ucyate

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; kimÅapa; tatÅitu; brahmaÅBrahman;
kimÅapa; adhyƒtmamÅsang diri; kimÅapa; karmaÅkegiatan untuk
membuahkan hasil; puru‰a-uttamaÅo Kepribadian Yang Paling Utama;
adhibh�tamÅmanifestasi material; caÅdan; kimÅapa; proktamÅdisebut;
adhidaivamÅpara dewa; kimÅapa; ucyateÅdisebut.

Arjuna berkata: O Tuhan Yang Maha Esa, o Kepribadian Yang Paling
Utama, apa arti Brahman? Apa itu sang diri? Apa arti kegiatan untuk
membuahkan hasil? Apa arti manifestasi material ini? Apa arti para
dewa? Mohon menjelaskan hal-hal ini kepada hamba.
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PENJELASAN: Dalam bab ini ŽrŒ K‚‰†a menjawab berbagai pertanyaan dari
Arjuna, mulai dengan pertanyaan ÐApa itu Brahman?" K‚‰†a juga menje-
laskan karma (kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau
pahala), bhakti serta prinsip-prinsip yoga, dan bhakti dalam bentuknya yang
murni. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, dijelaskan bahwa Kebenaran Mutlak
Yang Paling Utama disebut Brahman, Paramƒtmƒ dan Bhagavƒn. Di samping
itu, makhluk hidup, roh yang individual, juga disebut Brahman. Arjuna juga
bertanya tentang ƒtmƒ, yang berarti badan, sang roh dan pikiran. Menurut
kamus Veda, ƒtmƒ menunjukkan pikiran, roh, badan dan indria-indria.

Arjuna menyapa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai Puru‰ottama, Ke-
pribadian Yang Paling Utama, yang berarti bahwa Arjuna mengajukan per-
tanyaan-pertanyaan ini bukan hanya kepada seorang kawan, tetapi kepada
Kepribadian Yang Paling Utama, dengan mengenal Beliau sebagai Penguasa
tertinggi yang sanggup memberi jawaban yang pasti.

Sloka 8.2

AiDaYaj" k-Qa& k-ae_}a dehe_iSMaNMaDauSaUdNa )
Pa[Yaa<ak-ale/ c k-Qa& jeYaae_iSa iNaYaTaaTMai>a" )) 2 ))

adhiyajŠa‹ katha„ ko 'tra dehe 'smin madhus�dana
prayƒ†a-kƒle ca katha„ jŠeyo 'si niyatƒtmabhi‹

adhiyajŠa‹ÅPenguasa korban suci; kathamÅbagaimana; ka‹Åsiapa; atra
Ådi sini; deheÅdalam badan; asminÅini; madhus�danaÅo Madhusłdana;
prayƒ†a-kƒleÅpada waktu meninggal; caÅdan; kathamÅbagaimana; jŠe-
ya‹ asiÅAnda dapat dikenal; niyata-ƒtmabhi‹Åoleh orang yang mengen-
dalikan diri.

Siapakah Penguasa korban suci, dan bagaimana cara Beliau berse-
mayam di dalam badan, wahai Madhus�dana? Bagaimana cara orang
yang tekun dalam bhakti dapat mengenal Anda pada saat meninggal?

PENJELASAN: ÐPenguasa korban" juga bisa berarti Indra atau Vi‰†u. Vi‰†u
adalah Yang Paling Utama di antara dewa-dewa utama, termasuk Brahmƒ
dan Živa, dan Indra adalah pemimpin para dewa yang menjadi administrator.
Indra dan Vi‰†u disembah dalam pelaksanaan yajŠa. Tetapi di sini Arjuna
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bertanya siapa sebenarnya Penguasa yajŠa (korban suci) dan bagaimana cara
Tuhan bersemayam di dalam badan makhluk hidup.

Arjuna menyebut nama Tuhan sebagai Madhusłdana karena K‚‰†a pernah
membunuh seorang raksasa yang bernama Madhu. Sebenarnya pertanyaan-
pertanyaan ini, mencerminkan keragu-raguan, yang seharusnya tidak timbul
di dalam pikiran Arjuna, sebab Arjuna adalah penyembah yang sadar akan
K‚‰†a. Karena itu, keragu-raguan tersebut adalah seperti raksasa. Oleh kare-
na K‚‰†a sangat ahli membunuh raksasa, di sini Arjuna menyebutkan K‚‰†a
sebagai Madhusłdana agar K‚‰†a membunuh keragu-raguan yang telah tim-
bul di dalam pikiran Arjuna bagaikan seorang raksasa.

Kata prayƒ†a-kƒle dalam ayat ini bermakna sekali, sebab apapun yang kita
lakukan dalam hidup ini akan diuji pada saat meninggal. Arjuna ingin seka-
li mengetahui tentang orang yang senantiasa tekun dalam kesadaran K‚‰†a.
Bagaimana seharusnya kedudukan mereka pada saat terakhir? Pada saat ke-
matian, semua fungsi badan menjadi kacau, dan keadaan pikiran tidak seba-
gaimana mestinya. Kalau seseorang diganggu oleh keadaan jasmani seperti
itu, mungkin ia tidak dapat ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mahƒrƒja
KulaŁekhara, seorang penyembah yang mulia, berdoa, ÐTuhan yang hamba
cintai, saat ini hamba sehat saja. Karena itu, lebih baik hamba segera me-
ninggal dunia supaya angsa pikiranku dapat memasuki tangkai kaki-padma-
Mu." Contoh tersebut digunakan sebab burung angsa, sejenis burung air,
senang menggali pada tangkai bunga padma; burung angsa cenderung su-
ka masuk ke dalam bunga padma. Mahƒrƒja KulaŁekhara berdoa kepada
Tuhan, ÐSekarang pikiran hamba tidak terganggu, dan hamba sehat saja.
Kalau hamba segera meninggal dunia, sambil berpikir tentang kaki-padma-
Mu, pasti pelaksanaan bhakti hamba kepada Anda akan menjadi sempurna.
Tetapi kalau hamba harus menunggu sampai hamba meninggal secara wajar,
hamba tidak mengetahui apa yang akan terjadi, sebab pada saat itu fungsi-
fungsi badan akan terganggu, tenggorokan hamba akan tersendat-tersendat,
dan hamba tidak mengetahui apakah hamba dapat mengucapkan nama suci
Anda. Lebih baik hamba segera meninggal dunia." Arjuna bertanya bagai-
mana seseorang dapat memusatkan pikirannya kepada kaki-padma K‚‰†a
pada saat seperti itu.

Sloka 8.3

é[q>aGavaNauvac
A+ar& b]ø ParMa& Sv>aavae_DYaaTMaMauCYaTae )
>aUTa>aavaeÙvk-rae ivSaGaR" k-MaRSa&ijTa" )) 3 ))

8.3 Cara Mencapai Kepada Yang Mahakuasa 413



�rŒ-bhagavƒn uvƒca
ak‰ara„ brahma parama„ svabhƒvo 'dhyƒtmam ucyate
bh�ta-bhƒvodbhava-karo visarga‹ karma-sa„jŠita‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; ak‰a-
ramÅtidak dapat dimusnahkan; brahmaÅBrahman; paramamÅrohani dan
melampaui hal-hal duniawi; svabhƒva‹Åsifat kekal; adhyƒtmamÅsang diri;
ucyateÅdisebut; bh�ta-bhƒva-udbhava-kara‹Åmenghasilkan badan-badan
jasmani para makhluk hidup; visarga‹Åciptaan; karmaÅkegiatan yang
dimaksud untuk membuahkan hasil atau pahala; sa„jŠita‹Ådisebut.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Makhluk hidup yang ti-
dak dapat dimusnahkan dan bersifat rohani disebut Brahman, dan
sifatnya yang kekal disebut adhyƒtma, atau sang diri. Perbuatan ber-
hubungan dengan perkembangan badan-badan jasmani para makhluk
hidup disebut karma atau kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-
buahkan hasil atau pahala.

PENJELASAN: Brahman tidak dapat dimusnahkan dan berada untuk sela-
manya. Kedudukan dasar Brahman tidak pernah berubah sama sekali. Teta-
pi di luar Brahman ada Parabrahman. Brahman berarti makhluk hidup, dan
Parabrahman berarti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kedudukan dasar
makhluk hidup berbeda dari kedudukan yang diambilnya di dunia mate-
rial. Bila kesadaran makhluk hidup bersifat material, menurut sifatnya dia
berusaha menjadi penguasa alam, tetapi bila kesadarannya rohani, yaitu sa-
dar akan K‚‰†a, kedudukannya ialah pengabdian diri kepada Yang Maha-
kuasa. Bila kesadaran makhluk hidup bersifat meterial, ia harus menerima
berbagai jenis badan di dunia material. Itu disebut karma, atau berbagai je-
nis ciptaan menurut kekuatan kesadaran material.

Dalam sastera Veda, makhluk hidup disebut jŒvƒtmƒ dan Brahman, tetapi
dia tidak pernah disebut Parabrahman. Makhluk hidup (jŒvƒtmƒ) mengambil
berbagai kedudukanÅkadang-kadang ia menunggal di dalam alam material
yang gelap dan mempersamakan dirinya dengan alam, dan kadang-kadang ia
mempersamakan dirinya dengan alam utama atau alam rohani. Karena itu,
makhluk hidup disebut tenaga pinggir Tuhan Yang Maha Esa. Dia mene-
rima badan material atau badan rohani bergantung pada apakah dia mem-
persamakan dirinya dengan alam material atau alam rohani. Di alam ma-
terial, dia dapat mengambil badan dari salah satu di antara 8.400.000 jenis
kehidupan, tetapi di alam rohani, badannya satu saja. Di alam material ia
kadang-kadang berwujud sebagai manusia, dewa, binatang, burung, dan se-
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bagainya, menurut karma-nya. Untuk mencapai planet-planet material yang
disebut surga dan menikmati fasilitas di sana, kadang-kadang ia melakukan
korban suci (yajŠa), tetapi bila pahala dari perbuatannya habis, dia kembali
lagi ke bumi dalam bentuk seorang manusia. Proses ini disebut karma.

Dalam Chƒndogya Upani‰ad, proses korban suci dalam Veda diuraikan.
Lima jenis persembahan dihaturkan ke dalam lima jenis api di tempat meng-
haturkan korban suci. Lima jenis api dipahami sebagai planet-planet surga,
awan, bumi, pria dan wanita, dan lima jenis persembahan korban suci ada-
lah kepercayaan, kepribadian yang menikmati di bulan, hujan, biji-bijian
dan air mani.

Dalam proses korban suci, makhluk hidup menghaturkan korban khusus
untuk mencapai planet-planet surga tertentu, dan dengan demikian ia men-
capai planet-planet itu. Bila pahala korban suci habis, makhluk hidup tu-
run ke bumi dalam bentuk hujan, kemudian mengambil bentuk sebagai bi-
ji-bijian. Biji-bijian itu dimakan oleh seorang manusia dan diubah menjadi
air mani, yang menyebabkan seorang wanita hamil. Dengan demikian, sekali
lagi makhluk hidup mencapai bentuk manusia untuk melakukan korban suci
dan mengulangi perputaran yang sama dengan cara tersebut. Seperti inilah
makhluk hidup datang dan pergi untuk selamanya dalam menempuh jalan
material. Akan tetapi, orang yang sadar akan K‚‰†a menghindari korban-
korban suci seperti yang tersebut di atas. Dia mulai melakukan kesadaran
K‚‰†a secara langsung, dan dengan demikian ia mempersiapkan diri untuk
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Para penafsir Bhagavad-gŒtƒ yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan
dengan cara yang tidak masuk akal menduga bahwa Brahman mengambil
bentuk jŒva di dunia material, dan untuk membuktikan dugaan ini mereka
menyebutkan Bab Lima Belas, ayat tujuh, dari Bhagavad-gŒtƒ. Tetapi dalam
ayat ini K‚‰†a juga membicarakan makhluk hidup sebagai ÐBagian percikan
yang kekal dari Diri-Ku." bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa, yaitu
makhluk hidup, barangkali jatuh ke dalam dunia material, tetapi Tuhan Yang
Maha Esa (Acyuta) tidak pernah jatuh. Karena itu, dugaan tersebut bahwa
Brahman yang Paling Utama mengambil bentuk sebagai jŒva tidak dapat di-
terima. Dalam sastera Veda, Brahman (makhluk hidup) dibedakan dari Para-
brahman (Tuhan Yang Maha Esa). Kenyataan ini penting dan harus diingat.

Sloka 8.4
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adhibh�ta„ k‰aro bhƒva‹ puru‰a� cƒdhidaivatam
adhiyajŠo 'ham evƒtra dehe deha-bh‚tƒ„ vara

adhibh�tamÅmanifestasi alam ini; k‰ara‹Åberubah senantiasa; bhƒva‹Å
sifat; puru‰a‹Åbentuk semesta termasuk semua dewa, seperti matahari
dan bulan; caÅdan; adhidaivatamÅdisebut adidaiva; adhiyajŠa‹ÅRoh
Yang Utama; ahamÅAku (K‚‰†a); evaÅpasti; atraÅdalam ini; deheÅ
badan; deha-bh‚tƒmÅdari yang berada di dalam badan; varaÅwahai yang
paling baik.

Wahai yang paling baik di antara para makhluk yang berada di dalam
badan, alam, yang berubah senantiasa, disebut adhibh�ta [manifes-
tasi material]. Bentuk semesta Tuhan, termasuk semua dewa, seper-
ti dewa matahari dan dewa bulan, disebut adhidaiva. Aku, Tuhan
Yang Maha Esa, yang berwujud sebagai Roh Yang Utama di dalam
hati setiap makhluk yang berada di dalam badan, disebut adhiyajŠa
[Penguasa korban suci].

PENJELASAN: Alam ini senantiasa berubah. Badan-badan material pada
umumnya mengalami enam tahap: Badan-badan itu dilahirkan, tumbuh, ta-
han selama beberapa waktu, menghasilkan sesuatu, merosot, dan kemudian
lenyap. Alam ini disebut adhibh�ta. Alam ini diciptakan pada saat tertentu
dan akan dilebur pada saat tertentu. Paham bentuk semesta Tuhan Yang
Maha Esa, termasuk semua dewa dan berbagai planet para dewa, disebut
adhidaivata. Roh Yang Utama berada di dalam badan mendampingi roh yang
individual. Roh Yang Utama adalah perwujudan yang berkuasa penuh dari
ŽrŒ K‚‰†a. Roh Yang Utama disebut Paramƒtmƒ atau adhiyajŠa dan Beliau
bersemayam di dalam hati. Kata eva mempunyai makna khusus berhubungan
dengan ayat ini, sebab dengan kata ini K‚‰†a menggarisbawahi bahwa Param-
ƒtmƒ tidak berbeda dari Diri-Nya. Roh Yang Utama, Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, bersemayam di sisi roh yang individual, Roh Yang Utama
menyaksikan kegiatan roh yang individual dan Beliau adalah sumber berba-
gai jenis kesadaran sang roh. Roh Yang Utama memberi kesempatan kepada
roh yang individual untuk bertindak secara bebas dan Beliau menyaksikan
kegiatan makhluk hidup itu. Fungsi-fungsi berbagai manifestasi Tuhan Yang
Maha Esa tersebut menjadi jelas dengan sendirinya bagi seorang penyembah
murni yang sadar akan K‚‰†a dan tekun dalam pengabdian rohani kepada
Tuhan. Bentuk semesta Tuhan yang besar sekali disebut adhidaivata. Bentuk
itu direnungkan oleh orang yang baru mulai belajar dan belum dapat men-
dekati Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai Roh Yang Uta-

416 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 8.4



ma. Seorang murid yang baru mulai belajar dianjurkan merenungkan bentuk
semesta, atau virƒ‡-puru‰a. Planet-planet yang rendah dianggap sebagai kaki
virƒ‡-puru‰a. Matahari dan bulan dianggap sebagai mata Beliau, dan susunan
planet yang lebih tinggi sebagai kepala-Nya.

Sloka 8.5

ANTak-ale/ c MaaMaev SMarNMau¤-a k-le/vrMa( )
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anta-kƒle ca mƒm eva smaran muktvƒ kalevaram
ya‹ prayƒti sa mad-bhƒva„ yƒti nƒsty atra sa„�aya‹

anta-kƒleÅpada akhir hidup; caÅjuga; mƒmÅAku; evaÅpasti; smaranÅ
ingat; muktvƒÅmeninggalkan; kalevaramÅbadan; ya‹Ådia yang; prayƒtiÅ
pergi; sa‹Ådia; mat-bhƒvamÅsifat-Ku; yƒtiÅmencapai; naÅtidak; asti
Åada; atraÅdi sini; sa„�aya‹Åkeragu-raguan.

Siapapun yang meninggalkan badannya pada saat ajalnya sambil ingat
kepada-Ku, segera mencapai sifat-Ku. Kenyataan ini tidak dapat di-
ragukan.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, pentingnya kesadaran K‚‰†a ditegaskan.
Siapapun yang meninggalkan badannya dalam kesadaran K‚‰†a segera di-
pindahkan ke alam rohani Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa
adalah Yang Mahasuci. Karena itu, siapapun yang senantiasa sadar akan
K‚‰†a juga paling suci di antara semua orang suci. Kata smaran (Ðingat")
penting dalam ayat ini. Roh yang tidak suci yang belum mempraktekkan
kesadaran K‚‰†a dalam bhakti tidak mungkin ingat kepada K‚‰†a. Kare-
na itu, hendaknya orang berlatih kesadaran K‚‰†a sejak awal kehidupannya.
Kalau seseorang ingin mencapai sukses pada akhir riwayatnya, proses ingat
kepada K‚‰†a adalah syarat mutlak. Karena itu, hendaknya orang senantia-
sa mengucapkan mahƒ-mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare
Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare secara terus me-
nerus. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu menganjurkan supaya seseorang bersikap
toleransi seperti sebatang pohon (taror iva sahi‰†unƒ). Barangkali ada begi-
tu banyak rintangan yang harus dihadapi oleh orang yang sedang mengu-
capkan mantra Hare K‚‰†a. Walaupun demikian, ia harus tahan terhadap
segala rintangan itu, dan terus mengucapkan Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a
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K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare, supaya
pada akhir riwayatnya ia dapat memperoleh manfaat yang sempurna dari
kesadaran K‚‰†a.

Sloka 8.6

Ya& Ya& vaiPa SMarN>aav& TYaJaTYaNTae k-le/vrMa( )
Ta& TaMaevEiTa k-aENTaeYa Sada TaÙav>aaivTa" )) 6 ))

ya„ ya„ vƒpi smaran bhƒva„ tyajaty ante kalevaram
ta„ tam evaiti kaunteya sadƒ tad-bhƒva-bhƒvita‹

yam yamÅapapun; vƒ apiÅsama sekali; smaranÅingat; bhƒvamÅsifat;
tyajatiÅmeninggalkan; anteÅpada akhir; kalevaramÅbadan ini; tam tamÅ
seperti itu juga; evaÅpasti; etiÅmendapat; kaunteyaÅwahai putera KuntŒ;
sadƒÅselalu; tatÅitu; bhƒvaÅkeadaan hidup; bhƒvita‹Åingat.

Keadaan hidup manapun yang diingat seseorang pada saat ia mening-
galkan badannya, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya, wahai
putera KuntŒ.

PENJELASAN: Proses mengubah sifat orang pada saat kematian yang sangat
menentukan dijelaskan di sini. Orang yang meninggalkan badannya pada
akhir riwayatnya sambil berpikir tentang K‚‰†a akan mencapai alam rohani
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak benar bahwa orang yang memikirkan
sesuatu selain K‚‰†a akan mencapai keadaan rohani yang sama. Hendak-
nya kita memperhatikan kenyataan ini dengan seksama sekali. Bagaimana
cara seseorang dapat meninggal dunia dengan keadaan pikiran yang benar?
Walaupun Mahƒrƒja Bharata adalah kepribadian yang mulia, beliau memi-
kirkan seekor rusa pada akhir riwayatnya, dan sebagai akibatnya dalam pen-
jelmaan berikutnya ia diubah sehingga memiliki badan seekor rusa. Setelah
menjadi rusa, dia tetap mengenang kegiatannya pada masa lampau, namun
dia terpaksa menerima badan sebagai binatang seperti itu. Tentu saja pikiran
seseorang selama kehidupannya, menumpuk untuk mempengaruhi pikirannya
pada saat ia meninggal. Jadi, kehidupan ini menciptakan penjelmaan yang
akan datang. Kalau dalam kehidupan sekarang seseorang hidup dalam sifat
kebaikan dan selalu berpikir tentang K‚‰†a, dimungkinkan ia dapat ingat ke-
pada K‚‰†a pada akhir riwayatnya. Kalau ia ingat kepada K‚‰†a pada akhir
riwayatnya, itu akan membantu dirinya untuk dipindahkan ke alam rohani
K‚‰†a. Kalau seseorang khusuk berpikir secara rohani dalam pengabdian ke-

418 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 8.6



pada K‚‰†a, maka badan berikutnya akan bersifat rohani (spiritual), bukan
material. Karena itu, cara mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a,
K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare
adalah cara terbaik untuk mencapai sukses dalam mengubah keadaan hidup
pada akhir riwayat.

Sloka 8.7

TaSMaaTSaveRzu k-ale/zu MaaMaNauSMar YauDYa c )
MaYYaiPaRTaMaNaaebuiÖMaaRMaevEZYaSYaSa&XaYa" )) 7 ))

tasmƒt sarve‰u kƒle‰u mƒm anusmara yudhya ca
mayy arpita-mano-buddhir mƒm evai‰yasy asa„�aya‹

tasmƒtÅkarena itu; sarve‰uÅpada segala; kƒle‰uÅwaktu; mƒmÅAku;
anusmaraÅingat terus; yudhyaÅbertempur; caÅjuga; mayiÅkepada-Ku;
arpitaÅmenyerahkan diri; mana‹Åpikiran; buddhi‹Åkecerdasan; mƒmÅ
kepada-Ku; evaÅpasti; e‰yasiÅengkau akan mencapai; asa„�aya‹Åtidak
dapat diragukan.

Wahai Arjuna, karena itu, hendaknya engkau selalu berpikir tentang-
Ku dalam bentuk K‚‰†a dan pada waktu yang sama melaksanakan
tugas kewajibanmu, yaitu bertempur. Dengan kegiatanmu dipersem-
bahkan kepada-Ku pikiran dan kecerdasanmu dipusatkan kepada-Ku,
tidak dapat diragukan bahwa engkau akan mencapai kepada-Ku.

PENJELASAN: Ajaran yang disampaikan kepada Arjuna ini penting sekali
untuk semua orang yang sibuk dalam kegiatan material. K‚‰†a tidak menga-
takan bahwa seseorang harus meninggalkan tugas-tugas kewajiban maupun
kesibukannya. Ia dapat melanjutkan kegiatan itu dan pada waktu yang sama
berpikir tentang K‚‰†a dengan cara mengucapkan mantra Hare K‚‰†a. Ini
akan membebaskan dirinya dari pengaruh material dan menyebabkan pikiran
dan kecerdasannya tekun dalam K‚‰†a. Dengan mengucapkan nama-nama
K‚‰†a, seseorang akan dipindahkan ke planet yang paling utama, K‚‰†aloka.
Kenyataan ini tidak dapat diragukan.

Sloka 8.8

A>YaaSaYaaeGaYau¢e-Na ceTaSaa NaaNYaGaaiMaNaa )
ParMa& Pauåz& idVYa& YaaiTa PaaQaaRNauicNTaYaNa( )) 8 ))
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abhyƒsa-yoga-yuktena cetasƒ nƒnya-gƒminƒ
parama„ puru‰a„ divya„ yƒti pƒrthƒnucintayan

abhyƒsa-yogaÅdengan latihan; yuktenaÅdengan menekuni semadi; cetasƒ
Åoleh pikiran dan kecerdasan; na anya-gƒminƒÅtanpa pikiran dan ke-
cerdasan disesatkan; paramamÅYang Mahakuasa; puru‰amÅKepribadian
Tuhan Yang Maha Esa; divyamÅrohani; yƒtiÅseseorang mencapai; pƒrtha
Åwahai putera P‚thƒ; anucintayanÅsenantiasa berpikir tentang.

Orang yang bersemadi kepada-ku sebagai Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, dengan pikirannya senantiasa tekun ingat kepada-Ku, dan
tidak pernah menyimpang dari jalan itu, dialah yang pasti mencapai
kepada-Ku, wahai Pƒrtha.

PENJELASAN: Di dalam ayat ini ŽrŒ K‚‰†a menegaskan bahwa ingat kepada
K‚‰†a sangat penting. Ingatan seseorang terhadap K‚‰†a dihidupkan kemba-
li dengan cara mengucapkan mahƒ-mantra, Hare K‚‰†a. Dengan latihan ini,
yaitu mengucapkan dan mendengar getaran suara Tuhan Yang Maha Esa,
telinga, lidah dan pikiran seseorang dijadikan tekun. Semadi batin tersebut
mudah sekali dipraktekkan dan membantu seseorang untuk mencapai ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa. Puru‰am berarti kepribadian yang menikmati.
Walaupun para makhluk hidup termasuk tenaga pinggir dari Tuhan Yang
Maha Esa, mereka dipengaruhi secara material. Mereka menganggap dirinya
yang menikmati, tetapi sebenarnya mereka bukan kepribadian tertinggi yang
menikmati. Di sini dinyatakan dengan jelas bahwa Kepribadian Yang Paling
Utama yang menikmati ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri
dalam berbagai manifestasi dan penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh seba-
gai Nƒrƒya†a, Vƒsudeva, dan sebagainya.

Seorang penyembah dapat senantiasa memikirkan tujuan sembahyangnya,
yaitu Tuhan Yang Maha Esa dalam salah satu di antara aspek-aspek-NyaÅ
Nƒrƒya†a, K‚‰†a, Rƒma, dan sebagainyaÅdengan cara mengucapkan man-
tra Hare K‚‰†a. Latihan ini akan menyucikan penyembah tersebut sehingga
pada akhir riwayatnya, dia akan dipindahkan ke kerajaan Tuhan karena dia
senantiasa mengucapkan mantra itu. Latihan yoga berarti bersemadi kepada
Roh Yang Utama di dalam hati; begitu pula, dengan mengucapkan man-
tra Hare K‚‰†a seseorang dapat memusatkan pikirannya agar selalu man-
tap kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pikiran selalu berubah-ubah. Karena
itu, pikiran harus dipaksakan supaya memikirkan K‚‰†a. Salah satu contoh
yang sering dikemukakan ialah ulat yang berpikir untuk menjadi kupu-kupu,
dan dengan demikian badannya diubah menjadi kupu-kupu dalam kehidup-
an itu juga. Begitu pula, kalau kita senantiasa berpikir tentang K‚‰†a, pasti
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pada akhir kehidupan, kita akan mempunyai badan dengan sifat yang sama
seperti K‚‰†a.

Sloka 8.9

k-iv& Paura<aMaNauXaaiSaTaar‚
Ma<aaer<aqYaa&SaMaNauSMareÛ" )

SavRSYa DaaTaarMaicNTYaæPa‚
MaaidTYav<a| TaMaSa" ParSTaaTa( )) 9 ))

kavi„ purƒ†am anu�ƒsitƒram
a†or a†Œyƒ„sam anusmared ya‹

sarvasya dhƒtƒram acintya-r�pam
ƒditya-var†a„ tamasa‹ parastƒt

kavimÅYang Mahatahu; purƒ†amÅYang paling tua; anu�ƒsitƒram ÅYang
mengendalikan; a†o‹Ådaripada atom; a†Œyƒ„samÅlebih kecil; anusma-
retÅselalu berpikir tentang; ya‹Åorang yang; sarvasyaÅmengenai segala
sesuatu; dhƒtƒramÅPemelihara; acintyaÅtidak dapat dibayangkan; r�pam
Åyang bentuk-Nya; ƒditya-var†amÅbercahaya bagaikan matahari; tama-
sa‹Åada kegelapan; parastƒtÅmelampaui.

Hendaknya seseorang bersemadi kepada Kepribadian Yang Paling Uta-
ma sebagai yang Mahatahu. Yang paling tua, Yang mengendalikan,
lebih kecil daripada yang paling kecil, Pemelihara segala sesuatu, Yang
berada di luar segala paham material, Yang tidak dapat dibayangkan,
dan selalu bersifat kepribadian. Beliau bercahaya seperti matahari,
dan Beliau bersifat rohani, di luar alam material ini.

PENJELASAN: Proses berpikir tentang Yang Mahakuasa disebut dalam ayat
ini. Yang paling penting ialah bahwa Tuhan bukan tanpa sifat pribadi dan
Tuhan bukan kekosongan. Seseorang tidak akan dapat bersemadi pada keko-
songan atau pada sesuatu yang tidak bersifat pribadi. Itu sulit sekali. Akan
tetapi, proses berpikir tentang K‚‰†a mudah sekali dan dinyatakan dengan
jelas di sini. Pertama, Tuhan adalah puru‰a, KepribadianÅkita berpikir
tentang Kepribadian Rƒma dan Kepribadian K‚‰†a. Baik seseorang berpikir
tentang Rƒma maupun K‚‰†a, sifat Beliau diuraikan dalam Bhagavad-gŒtƒ
ayat ini. Tuhan adalah kavi; yaitu, Beliau mengetahui masa lampau, masa
sekarang dan masa yang akan datang. Karena itu Beliau mengetahui segala
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sesuatu. Tuhan adalah Kepribadian yang paling tua, Beliau adalah asal mu-
la segala sesuatu; segala sesuatu dilahirkan dari Beliau. Tuhan adalah Yang
Mahakuasa di alam semesta, dan Beliau adalah Pemelihara dan guru ma-
nusia. Beliau lebih kecil daripada yang paling kecil. Ukuran makhluk hidup
adalah sepersepuluh ribu ujung bulu atau rambut, tetapi Tuhan sangat kecil
secara tidak terhingga sehingga Beliau dapat masuk kedalam inti butir yang
kecil itu. Karena itu, Tuhan lebih kecil daripada yang paling kecil. Sebagai
Yang Mahakuasa, Beliau dapat masuk ke dalam atom dan ke dalam hati roh
yang paling kecil dan mengendalikannya sebagai Roh Yang Utama. Walau-
pun Beliau sangat kecil, Beliau tetap berada di mana-mana dan memelihara
segala sesuatu. Semua susunan planet ini dipelihara oleh Beliau. Kita sering
merenungkan bagaimana planet-planet yang besar melayang di udara. Dinya-
takan di sini bahwa Tuhan Yang Maha Esa memelihara semua planet yang
besar dan susunan bimasakti dengan tenaga-Nya yang tidak dapat dibayang-
kan. Kata acintya (Ðtidak dapat dibayangkan") bermakna berhubungan de-
ngan hal ini. Tenaga Tuhan di luar paham kita, di luar jangkauan pikiran
kita. Karena itu, tenaga Tuhan disebut acintya yang berarti tidak dapat di-
bayangkan. Siapa yang dapat membantah kenyataan ini? Tuhan Yang Ma-
ha Esa berada di mana-mana di dunia material ini, namun Beliau berada
di luar dunia material ini. Dunia material ini pun di luar jangkauan pikiran
kita, dan dunia material kecil sekali dibandingkan dengan dunia rohaniÅ
karena itu, bagaimana mungkin kita dapat memahami apa yang ada di luar
dunia ini? Acintya berarti sesuatu di luar dunia material ini, sesuatu di luar
jangkauan argumentasi, logika angan-angan filsafat kita, sesuatu yang tidak
dapat dibayangkan. Karena itu, orang cerdas sebaiknya menghindari argu-
mentasi dan angan-angan yang tidak berguna, menerima apa yang dinyata-
kan dalam Kitab Suci seperti Veda, Bhagavad-gŒtƒ dan �rŒmad-Bhƒgavatam
dan mengikuti prinsip-prinsip tercantum dalam Kitab-kitab Suci itu. Kebi-
jaksanaan ini akan membawa seseorang sampai tingkat pengertian.

Sloka 8.10

Pa[Yaa<ak-ale/ MaNaSaacle/Na
>a¢-ya Yau¢-ae YaaeGable/Na cEv )

>a]uvaeMaRDYae Pa[a<aMaaveXYa SaMYa‚
KSa Ta& Par& PauåzMauPaEiTa idVYaMa( )) 10 ))

prayƒ†a-kƒle manasƒcalena
bhaktyƒ yukto yoga-balena caiva
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bhruvor madhye prƒ†am ƒve�ya samyak
sa ta„ para„ puru‰am upaiti divyam

prayƒ†a-kƒleÅpada saat-saat meninggal; manasƒÅoleh pikiran; acalenaÅ
tanpa disesatkan; bhaktyƒÅdalam bhakti sepenuhnya; yukta‹Åtekun; yoga-
balenaÅoleh kekuatan yoga kebatinan; caÅjuga; evaÅpasti; bhruvo‹Ådua
alis mata; madhyeÅdi tengah-tengah antara; prƒ†amÅudara kehidupan;
ƒve�yaÅmemantapkan; samyakÅsepenuhnya; sa‹Ådia; tamÅitu; paramÅ
rohani; puru‰amÅ Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; upaitiÅmencapai;
divyamÅdi kerajaan rohani.

Pada saat meninggal, orang yang memusatkan udara kehidupannya
di tengah-tengah antara kedua alis matanya dan tekun ingat ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa dalam bhakti sepenuhnya melalui keku-
atan yoga, dengan pikiran yang tidak pernah menyimpang, pasti akan
mencapai kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

PENJELASAN: Dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas bahwa pada saat me-
ninggal pikiran harus dipusatkan dalam bhakti kepada Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Dianjurkan supaya orang yang sudah terlatih dalam yoga,
menaikkan daya hidupnya sampai di tengah-tengah antara kedua alis mata
(sampai ƒjŠƒ-cakra). Latihan ‰a‡-cakra-yoga, yang menyangkut semadi pada
enam cakra, diusulkan di sini. Seorang penyembah yang murni tidak berlatih
yoga seperti itu, tetapi oleh karena ia selalu tekun dalam kesadaran K‚‰†a,
pada saat meninggal ia dapat ingat kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa atas karunia Beliau. Ini dijelaskan dalam ayat empat belas.

Penggunaan khusus kata yoga-balena bermakna dalam ayat ini, sebab tan-
pa berlatih yogaÅbaik ‰a‡-cakra-yoga maupun bhakti-yogaÅseseorang ti-
dak dapat mencapai keadaan hidup yang bersifat rohani pada saat mening-
gal. Seseorang tidak dapat tiba-tiba ingat Tuhan Yang Maha Esa pada saat
meninggal. Seharusnya dia sudah berlatih salah satu sistem yoga, khususnya
sistem bhakti-yoga. Oleh karena pikiran pada saat meninggal sangat tergang-
gu, orang harus berlatih kerohanian melalui yoga semasa hidupnya.

Sloka 8.11

Yad+ar& vedivdae vdiNTa
ivXaiNTa YaÛTaYaae vqTaraGaa" )

YaidC^NTaae b]øcYa| criNTa
Tatae Pad& Sa°he<a Pa[v+Yae )) 11 ))
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yad ak‰ara„ veda-vido vadanti
vi�anti yad yatayo vŒta-rƒgƒ‹

yad icchanto brahmacarya„ caranti
tat te pada„ sa…grahe†a pravak‰ye

yatÅitu yang; ak‰aramÅsuku kata o„; veda-vida‹Åorang yang mengua-
sai Veda; vadantiÅmengatakan; vi�antiÅmasuk; yatÅdalam itu; yataya‹Å
resi-resi yang mulia; vŒta-rƒgƒ‹Åpada tingkat hidup untuk meninggalkan
hal-hal duniawi; yatÅitu yang; icchanta‹Åmenginginkan; brahmacaryamÅ
berpantangan hubungan suami isteri; carantiÅberlatih; tatÅitu; teÅkepada
engkau; padamÅkeadaan; sa…grahe†aÅsebagai ringkasan; pravak‰yeÅAku
akan menjelaskan.

Orang yang berpengetahuan tentang Veda, yang mengucapkan o„kƒ-
ra dan menjadi resi-resi yang mulia pada tingkatan hidup untuk me-
ninggalkan hal-hal duniawi masuk ke dalam Brahman. Jika seseorang
menginginkan kesempurnaan seperti itu, ia berpantang hubungan
suami isteri. Sekarang Aku akan menjelaskan kepadamu secara sing-
kat proses yang memungkinkan seseorang mencapai pembebasan.

PENJELASAN: ŽrŒ K‚‰†a telah menganjurkan latihan ‰a‡-cakra-yoga kepada
Arjuna. Dalam ‰a‡-cakra-yoga, seseorang menempatkan udara kehidupan di
tengah-tengah antara kedua alis matanya. K‚‰†a menduga bahwa mungkin
Arjuna belum mengetahui cara berlatih ‰a‡-cakra-yoga. Karena itu, K‚‰†a
menjelaskan proses tersebut dalam ayat-ayat berikut. K‚‰†a menyatakan wa-
laupun Brahman adalah yang satu dan tiada duanya, Brahman mempunyai
berbagai manifestasi dan ciri. Khususnya bagi orang yang tidak mengakui
bentuk pribadi Tuhan, ak‰ara, atau o„kƒraÅsuku kata o„Å identik de-
ngan Brahman. Di sini K‚‰†a menjelaskan tentang Brahman yang tidak ber-
sifat pribadi. Resi-resi pada tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal du-
niawi masuk ke dalam Brahman itu.

Dalam sistem pengetahuan Veda, sejak awal murid-murid diajarkan ca-
ra mengucapkan kata o„, dan mereka belajar tentang Brahman yang tidak
bersifat pribadi dan paling tinggi dengan cara hidup bersama guru keroha-
nian dan berpantang hubungan suami isteri sama sekali. Dengan cara demi-
kian, mereka menginsafi dua aspek Brahman. Latihan ini sangat diperlukan
supaya seorang siswa maju dalam kehidupan rohani, tetapi saat ini hidup
sebagai brahmacƒrŒ (tidak menikah dan berpantang hubungan suami isteri
sepenuhnya) tidak mungkin. Susunan masyarakat dunia sudah mengalami
perubahan yang begitu besar sehingga tidak mungkin seseorang berpantang
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hubungan suami isteri sejak dia mulai berguru dan menjadi murid. Di se-
luruh dunia ada banyak lembaga untuk berbagai jenis pengetahuan, tetapi
belum ada suatu lembaga yang diakui untuk mendidik siswa-siswa dalam
prinsip-prinsip brahmacƒrŒ. Kalau seseorang tidak berlatih pantangan hu-
bungan suami isteri, kemajuan dalam kehidupan rohani sulit sekali. Karena
itu, ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu mengumumkan bahwa pada jaman ini, menu-
rut aturan Kitab suci untuk jaman Kali ini, satu-satunya proses menginsafi
Yang Mahakuasa yang mungkin dijalankan ialah cara memuji nama-nama
suci ŽrŒ K‚‰†a: Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare
Rƒma Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare.

Sloka 8.12

SavRÜarai<a Sa&YaMYa MaNaae ôid iNaåDYa c )
MaUDNYaaRDaaYaaTMaNa" Pa[a<aMaaiSQaTaae YaaeGaDaar<aaMa( )) 12 ))

sarva-dvƒrƒ†i sa„yamya mano h‚di nirudhya ca
m�rdhny ƒdhƒyƒtmana‹ prƒ†am ƒsthito yoga-dhƒra†ƒm

sarva-dvƒrƒ†iÅsemua pintu gerbang pada badan; sa„yamyaÅmengen-
dalikan; mana‹Åpikiran; h‚diÅdi dalam jantung; nirudhyaÅmengurung;
caÅjuga; m�rdhniÅpada kepala; ƒdhƒyaÅmemantapkan; ƒtmana‹Åsang
roh; prƒ†amÅudara kehidupan; ƒsthita‹Åmantap dalam; yoga-dhƒra†ƒmÅ
keadaan yoga.

Keadaan yoga ialah ketidakterikatan terhadap segala kesibukan in-
dria-indria. Dengan menutup segala pintu indria-indria dan memu-
satkan pikiran pada jantung dan udara kehidupan pada ubun-ubun,
seseorang menjadi mantap dalam yoga.

PENJELASAN: Untuk berlatih yoga sebagaimana dianjurkan di sini, lebih
dahulu seseorang harus menutup gerbang segala kenikmatan indria-indria.
Latihan ini disebut pratyƒhƒra, atau menarik indria-indria dari obyek indria.
Indria-indria untuk mengumpulkan pengetahuanÅmata, telinga, hidung, li-
dah dan peraba hendaknya dikendalikan sepenuhnya dan jangan dibiarkan
menjadi sibuk dalam kepuasan sendiri. Dengan cara demikian, pikiran dipu-
satkan kepada Roh Yang Utama di dalam jantung, dan daya hidup diang-
kat sampai ubun-ubun. Dalam Bab Enam, proses ini diuraikan secara terpe-
rinci. Tetapi sebagaimana disebut dalam Bab Enam, latihan ini tidak praktis
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pada jaman ini. Proses terbaik ialah kesadaran K‚‰†a. Kalau seseorang se-
lalu dapat memusatkan pikirannya kepada K‚‰†a dalam bhakti, mudah sekali
ia berada dalam semadi rohani yang tidak terganggu, atau dalam samƒdhi.

Sloka 8.13

p wTYaek-a+ar& b]ø VYaahrNMaaMaNauSMarNa( )
Ya" Pa[YaaiTa TYaJaNdeh& Sa YaaiTa ParMaa& GaiTaMa( )) 13 ))

o„ ity ekƒk‰ara„ brahma vyƒharan mƒm anusmaran
ya‹ prayƒti tyajan deha„ sa yƒti paramƒ„ gatim

o„Ågabungan huruf (o„kƒra); itiÅdemikian; eka-ak‰aramÅsuku kata
yang satu; brahmaÅmutlak; vyƒharanÅmengucapkan; mƒmÅAku (K‚‰†a);
anusmaranÅingat; ya‹Åsiapapun yang; prayƒtiÅmeninggalkan; tyajanÅ
melepaskan; dehamÅbadan ini; sa‹Ådia; yƒtiÅmencapai; paramƒmÅ
Yang Mahakuasa; gatimÅtujuan.

Sesudah seseorang mantap dalam latihan yoga ini dan mengucapkan
suku kata suci o„, gabungan huruf yang paling utama, kalau dia
berpikir tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan meninggal-
kan badannya, pasti dia akan mencapai planet-planet rohani.

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa o„, Brahman dan ŽrŒ
K‚‰†a tidak berbeda. Suara yang tidak bersifat pribadi dari K‚‰†a adalah o„,
tetapi suara Hare K‚‰†a mengandung o„. Ucapan mantra Hare K‚‰†a dian-
jurkan dengan jelas untuk jaman ini. Jadi, kalau seseorang meninggalkan ba-
dannya pada akhir kehidupannya sambil mengucapkan mantra Hare K‚‰†a,
Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒ-
ma, Hare Hare, pasti dia mencapai salah satu di antara planet-planet roha-
ni, menurut sifat latihannya. Para penyembah K‚‰†a memasuki planet K‚‰†a,
Goloka V‚ndƒvana. Untuk orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan, di
angkasa rohani ada planet-planet lain yang jumlahnya tidak dapat dihitung,
yang bernama planet-planet Vaiku†‡ha, sedangkan orang yang tidak menga-
kui bentuk pribadi Tuhan tetap dalam brahmajyoti.

Sloka 8.14

ANaNYaceTaa" SaTaTa& Yaae Maa& SMariTa iNaTYaXa" )
TaSYaah& Saul/>a" PaaQaR iNaTYaYau¢-SYa YaaeiGaNa" )) 14 ))
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ananya-cetƒ‹ satata„ yo mƒ„ smarati nitya�a‹
tasyƒha„ sulabha‹ pƒrtha nitya-yuktasya yogina‹

ananya-cetƒ‹Åtanpa pikiran menyimpang; satatamÅselalu; ya‹Åsiapapun
yang; mƒmÅAku (ŽrŒ K‚‰†a); smaratiÅingat; nitya�a‹Åsecara teratur;
tasyaÅkepadanya; ahamÅAku adalah; su-labha‹Åmudah sekali dicapai;
pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; nityaÅsecara teratur; yuktasyaÅtekun; yogi-
na‹Åbagi seorang penyembah.

Wahai putera P‚thƒ, Aku mudah sekali dicapai oleh orang yang se-
lalu ingat kepada-Ku tanpa menyimpang sebab dia senantiasa tekun
dalam bhakti.

PENJELASAN: Ayat ini khususnya menguraikan tujuan terakhir yang dicapai
oleh para penyembah murni yang mengabdikan diri kepada Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa dalam bhakti-yoga. Ayat-ayat sebelumnya menyebut-
kan empat jenis penyembahÅorang yang berduka cita, orang yang ingin
tahu, orang yang mencari keuntungan material, dan para filosof yang ber-
angan-angan. Berbagai proses pembebasan juga sudah diuraikan karma-yoga,
jŠƒna-yoga, dan ha‡ha-yoga. Prinsip sistem-sistem yoga tersebut mengandung
sekedar bhakti, tetapi ayat ini khususnya menyebutkan bhakti-yoga yang mur-
ni, tanpa dicampur jŠƒna, karma maupun ha‡ha. Sebagaimana ditunjukkan
dengan kata ananya-cetƒ‹, dalam bhakti-yoga yang murni, seorang penyem-
bah tidak menginginkan sesuatu selain K‚‰†a. Seorang penyembah murni ti-
dak ingin diangkat sampai planet-planet surga, dan dia juga tidak berusaha
menunggal dalam brahmajyoti atau mencapai keselamatan atau pembebasan
dari ikatan material. Seorang penyembah yang murni tidak menginginkan se-
suatu. Dalam Caitanya-caritƒm‚ta, penyembah murni disebut ni‰kƒma, yang
berarti dia tidak mempunyai keinginan untuk kepentingannya sendiri. Hanya
penyembah murni itulah yang memiliki kedamaian, sedangkan orang yang
berusaha mencari keuntungan pribadi tidak mencapai kedamaian. Seorang
jŠƒna-yogŒ, karma-yogŒ, atau ha‡ha-yogŒ mementingkan dirinya sendiri, se-
dangkan seorang penyembah yang sempurna, tidak mempunyai keinginan
selain memuaskan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, K‚‰†a
menyatakan bahwa Diri-Nya mudah dicapai oleh siapapun yang setia kepada-
Nya dan tidak pernah menyimpang.

Seorang penyembah murni selalu tekun dalam bhakti kepada K‚‰†a da-
lam salah satu di antara berbagai aspek pribadi-Nya. K‚‰†a mempunyai
berbagai penjelmaan dan perwujudan yang berkuasa penuh, misalnya Rƒma
dan N‚si„ha. Seorang penyembah dapat memilih untuk memusatkan pikiran-
nya dalam cinta-bhakti kepada salah satu di antara bentuk-bentuk rohani
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Tuhan Yang Maha Esa. Seorang penyembah seperti itu tidak menghadapi
masalah-masalah yang menyiksa diri seperti mempraktekkan sistem-sistem
yoga lainnya. Bhakti-yoga sangat sederhana, murni dan mudah dilaksanakan.
Seseorang dapat mulai melakukan bhakti-yoga dengan mengucapkan mantra
Hare K‚‰†a. K‚‰†a sangat murah hati kepada semua makhluk hidup, seba-
gaimana sudah kami jelaskan, K‚‰†a menaruh minat khusus kepada orang
yang mengabdikan diri kepada Beliau tanpa menyimpang. K‚‰†a membantu
penyembah-penyembah seperti itu dengan berbagai cara. Sebagaimana dinya-
takan dalam Veda (Ka‡ha Upani‰ad 1.2.23), yam evai‰a v‚†ute tena labhyas/
tasyai‰a ƒtmƒ viv‚†ute tanu„ svƒm: Orang yang sudah menyerahkan diri se-
penuhnya dan tekun dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat
mengerti tentang Tuhan Yang Maha Esa menurut kedudukan Beliau yang
sebenarnya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (10.10), dadƒmi
buddhi-yoga„ tam: K‚‰†a memberikan kecerdasan secukupnya kepada se-
orang penyembah supaya akhirnya penyembah itu dapat mencapai kepada
K‚‰†a di kerajaan rohani-Nya.

Kwalifikasi istimewa yang dimiliki oleh seorang penyembah yang murni
ialah bahwa dia selalu berpikir tentang K‚‰†a tanpa menyimpang dan tanpa
memikirkan waktu maupun tempat. Seharusnya tidak ada alangan apapun.
Seharusnya ia dapat melaksanakan bhakti-nya di manapun dan kapanpun.
Ada beberapa orang yang mengatakan bahwa sebaiknya seorang penyembah
menetap di tempat-tempat suci seperti V‚ndƒvana atau kota suci tempat ting-
gal K‚‰†a, tetapi seorang penyembah murni dapat tinggal di manapun dan
menciptakan suasana V‚ndƒvana dengan bhakti-nya. ŽrŒ Advaita pernah ber-
kata kepada ŽrŒ Caitanya, ÐO Tuhan yang hamba cintai, di manapun Anda
beradaÅdi sanalah V‚ndƒvana."

Seorang penyembah murni senantiasa ingat dan bersemadi kepada K‚‰†a,
sebagaimana ditunjukkan dengan kata satatam dan nitya�a‹, yang berarti
Ðselalu," Ðsecara teratur," atau Ðsetiap hari." Inilah kwalifikasi-kwalifikasi
penyembah yang murni, dan K‚‰†a paling mudah dicapai oleh penyembah
yang murni itu. Bhakti-yoga adalah sistem yang dianjurkan dalam Bhagavad-
gŒtƒ sebagai sistem yang paling baik di antara segala sistem lainnya. Pada
umumnya, para bhakti-yogŒ tekun dengan lima cara yang berbeda: (1) �ƒn-
ta-bhakta, menekuni bhakti dengan sifat netral; (2) dƒsya-bhakta, menekuni
bhakti sebagai hamba; (3) sƒkhya-bhakta, menekuni bhakti sebagai kawan;
(4) vƒtsalya-bhakta, menekuni bhakti sebagai ayah atau ibu; dan (5) mƒdhu-
rya-bhakta, menekuni bhakti sebagai kekasih Tuhan Yang Maha Esa. Dalam
segala cara tersebut, seorang penyembah yang murni senantiasa tekun da-
lam cinta-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tidak dapat melupakan
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, penyembah itu mudah sekali mencapai
kepada Tuhan. Seorang penyembah murni tidak dapat melupakan Tuhan
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Yang Maha Esa bahkan selama sesaat pun. Begitu pula, Tuhan Yang Maha
Esa tidak dapat melupakan penyembah-Nya yang murni bahkan sesaatpun.
Inilah karunia besar dari proses dari kesadaran K‚‰†a, yaitu dengan cara
mengucapkan mahƒ-mantraÅHare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare
Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare.

Sloka 8.15

MaaMauPaeTYa PauNaJaRNMa du"%al/YaMaXaaìTaMa( )
NaaPanuviNTa MahaTMaaNa" Sa&iSaiÖ& ParMaa& GaTaa" )) 15 ))

mƒm upetya punar janma du‹khƒlayam a�ƒ�vatam
nƒpnuvanti mahƒtmƒna‹ sa„siddhi„ paramƒ„ gatƒ‹

mƒmÅAku; upetyaÅmencapai; puna‹Åsekali lagi; janmaÅkelahiran;
du‹kha-ƒlayamÅtempat kesengsaraan; a�ƒ�vatamÅsementara; naÅtidak
pernah; ƒpnuvantiÅmencapai; mahƒ-ƒtmƒna‹Åroh-roh yang mulia; sa„sid-
dhimÅ kesempurnaan; paramƒmÅpaling tinggi; gatƒ‹Åsesudah mencapai.

Sesudah mencapai kepada-Ku, roh-roh yang mulia, yogŒ-yogŒ dalam
bhakti, tidak pernah kembali ke dunia fana yang penuh kesengsa-
raan, sebab mereka sudah mencapai kesempurnaan tertinggi.

PENJELASAN: Oleh karena dunia material yang bersifat sementara ini pe-
nuh kesengsaraan, kelahiran, usia tua, penyakit dan kematian, sewajarnya
orang yang mencapai kesempurnaan tertinggi hingga memasuki planet ter-
tinggi, K‚‰†aloka, Goloka V‚ndƒvana, tidak ingin kembali lagi ke sini. Planet
yang paling utama diuraikan dalam Veda dengan kata-kata avyakta, ak‰ara
dan paramƒ gati. Dengan kata lain, planet itu di luar penglihatan material
kita, dan tidak dapat diuraikan. Tetapi planet itu adalah tujuan terting-
gi, tujuan para mahƒtmƒ (roh-roh yang mulia). Para mahƒtmƒ menerima
amanat-amanat rohani dari para penyembah yang sudah insaf akan dirinya.
Dengan cara demikian berangsur-angsur mereka mengembangkan bhakti da-
lam kesadaran K‚‰†a dan menjadi begitu khusuk dalam pengabdian rohani
sehingga mereka tidak ingin lagi naik tingkat sampai planet material ma-
napun, atau bercita-cita dipindahkan ke suatu planet rohani. Mereka hanya
ingin K‚‰†a dan pergaulan bersama K‚‰†a; mereka tidak menginginkan se-
suatu selain itu. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. Ayat ini khususnya me-
nyebutkan para penyembah Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, yang mengakui
bentuk pribadi Tuhan. Penyembah-penyembah dalam kesadaran K‚‰†a ini
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mencapai kesempurnaan hidup tertinggi. Dengan kata lain, merekalah roh-
roh yang paling utama.

Sloka 8.16

Aab]ø>auvNaaçaek-a" PauNaraviTaRNaae_JauRNa )
MaaMauPaeTYa Tau k-aENTaeYa PauNaJaRNMa Na ivÛTae )) 16 ))

ƒ-brahma-bhuvanƒl lokƒ‹ punar ƒvartino 'rjuna
mƒm upetya tu kaunteya punar janma na vidyate

ƒ-brahma-bhuvanƒtÅsampai planet Brahmaloka; lokƒ‹Åsusunan-susunan
planet; puna‹Ålagi; ƒvartina‹Åkembali; arjunaÅwahai Arjuna; mƒmÅ
kepada-Ku; upetyaÅsetelah tiba; tuÅtetapi; kaunteyaÅwahai putera KuntŒ;
puna‹ janmaÅdilahirkan berulangkali; naÅtidak pernah; vidyateÅterjadi.

Dari planet tertinggi di dunia material sampai dengan planet yang
paling rendah, semuanya tempat-tempat kesengsaraan, tempat ke-
lahiran dan kematian dialami berulangkali. Tetapi orang yang men-
capai tempat tinggal-Ku tidak akan pernah dilahirkan lagi, wahai
putera KuntŒ.

PENJELASAN: Segala jenis yogŒÅkarma, jŠƒna, dan ha‡ha, serta lainnyaÅ
akhirnya harus mencapai kesempurnaan bhakti dalam bhakti-yoga, atau kesa-
daran K‚‰†a sebelum mereka dapat pergi ke tempat tinggal rohani K‚‰†a dan
tidak pernah kembali lagi. Orang yang mencapai planet-planet material yang
paling tinggi sekalipun, yaitu planet-planet para dewa, mengalami lagi kela-
hiran dan kematian berulang kali. Seperti halnya orang di bumi naik tingkat
sampai planet-planet yang lebih tinggi, penduduk planet-planet yang lebih
tinggi seperti Brahmaloka, Candraloka dan Indraloka jatuh ke bumi. Praktek
korban suci yang disebut paŠcƒgni-vidyƒ, yang dianjurkan dalam Chƒndogya
Upani‰ad, memungkinkan seseorang mencapai Brahmaloka. Tetapi setelah
orang mencapai Brahmaloka, kalau ia tidak mau mengembangkan kesadaran
K‚‰†a di sana, ia harus kembali lagi ke bumi. Orang yang maju dalam ke-
sadaran K‚‰†a di planet-planet yang lebih tinggi berangsur-angsur diangkat
sampai planet-planet yang lebih tinggi lagi, dan pada waktu alam semesta
dilebur, mereka dipindahkan ke kerajaan rohani yang kekal. ŽrŒdhara SvƒmŒ,
dalam ulasannya mengenai Bhagavad-gŒtƒ, mengutip ayat berikut:

brahma†ƒ saha te sarve samprƒpte pratisaŠcare
parasyƒnte k‚tƒtmƒna‹ pravi�anti para„ padam
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ÐBila alam semesta material ini dilebur, Brahmƒ dan para penyembahnya,
yang senantiasa tekun dalam kesadaran K‚‰†a, semua dipindahkan ke alam
semesta rohani dan ke planet-planet rohani khusus menurut keinginannya."

Sloka 8.17

SahóYauGaPaYaRNTaMahYaRd(b]ø<aae ivdu" )
rai}a& YauGaSahóaNTaa& Tae_haera}aivdae JaNaa" )) 17 ))

sahasra-yuga-paryantam ahar yad brahma†o vidu‹
rƒtri„ yuga-sahasrƒntƒ„ te 'ho-rƒtra-vido janƒ‹

sahasraÅseribu; yugaÅjaman-jaman; paryantamÅtermasuk; aha‹Åsiang
hari; yatÅitu yang; brahma†a‹Åbagi Brahmƒ; vidu‹Åmereka menge-
nal; rƒtrimÅmalam hari; yugaÅjaman-jaman; sahasra-antƒmÅseperti itu
pula, berakhir sesudah seribu; teÅmereka; aha‹-rƒtraÅsiang dan malam;
vida‹Åyang mengerti; janƒ‹Åorang.

Menurut perhitungan manusia, seribu jaman sama dengan kurun wak-
tu satu hari bagi Brahmƒ. Malam hari bagi Brahmƒ sepanjang itu pula.

PENJELASAN: Masa perwujudan alam semesta material terbatas. Alam se-
mesta diwujudkan dalam siklus-siklus kalpa. Satu kalpa sama dengan satu
hari bagi Brahmƒ, dan satu hari bagi Brahmƒ terdiri dari seribu siklus yuga,
atau jaman: Satya, Tretƒ, Dvƒpara, dan Kali. Siklus Satya mempunyai ciri
sifat-sifat saleh, kebijaksanaan dan agama, dan hampir tidak ada kebodohan
maupun dosa sama sekali. Satya-yuga berjalan selama 1.728.000 tahun. Pada
Treta-yuga kegiatan berdosa mulai dilakukan, dan yuga ini berjalan selama
1.296.000 tahun. Pada jaman Dvƒpara-yuga, sifat-sifat saleh dan kegiatan ke-
agamaan lebih merosot lagi, sedangkan dosa meningkat, dan yuga ini berja-
lan selama 864.000 tahun. Akhirnya pada jaman Kali-yuga (yuga yang sudah
mulai semenjak 5.000 tahun yang lalu) kekacauan, kebodohan, hal-hal yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip agama serta kegiatan yang berdosa me-
limpah, sedangkan sifat-sifat saleh yang sejati hampir tidak ada. Kali-yuga
berjalan selama 432.000 tahun. Pada jaman Kali-yuga, dosa meningkat sam-
pai parah sekali, sehingga pada akhir yuga ini, Tuhan Yang Maha Esa Sen-
diri muncul sebagai avatƒra Kalki. Kalki akan membinasakan orang-orang
jahat, menyelamatkan para penyembah-Nya dan memulai Satya-yuga beri-
kutnya. Kemudian proses tersebut berputar lagi. Empat yuga tersebut ber-
putar seribu kali, dan itu sama dengan satu hari bagi Brahmƒ. Malam ha-
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ri bagi Brahmƒ sepanjang itu pula. Brahmƒ hidup selama seratus Ðtahun"
seperti itu, kemudian beliau meninggal. ÐSeratus tahun" tersebut menurut
perhitungan manusia sama dengan 311 trilyun dan 40 milyard tahun di bumi.
Menurut kalkulasi tersebut, usia Brahmƒ terasa menakjubkan dan hampir
tidak berakhir, tetapi dari sudut kekekalan, riwayat Brahmƒ sesingkat kila-
san petir. Dalam lautan penyebab, ada banyak Brahmƒ yang jumlahnya tidak
dapat dihitung yang muncul dan menghilang bagaikan gelembung di dalam
lautan. Brahmƒ dan ciptaannya semua sebagian dari alam semesta material.
Karena itu, Brahmƒ dan ciptaannya senantiasa berubah.

Di alam semesta material, Brahmƒ pun tidak bebas dari proses kelahiran,
usia tua, penyakit dan kematian. Akan tetapi, Brahmƒ tekun secara langsung
dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam rangka mengelola alam
semesta iniÅkarena itu, Brahmƒ segera mencapai pembebasan. SannyƒsŒ-
sannyƒsŒ yang sudah maju diangkat sampai planet Brahmƒ yang bernama
Brahmaloka, planet tertinggi di alam semesta material. Brahmaloka tahan
lebih lama daripada semua planet surga di bagian atas susunan planet-planet,
tetapi sesudah beberapa waktu, Brahmƒ dan segenap penduduk Brahmaloka
juga mengalami kematian, menurut hukum alam material.

Sloka 8.18

AVYa¢-aÜy¢-Ya" SavaR" Pa[>avNTYahraGaMae )
ra}YaaGaMae Pa[l/IYaNTae Ta}aEvaVYa¢-Sa&jke- )) 18 ))

avyaktƒd vyaktaya‹ sarvƒ‹ prabhavanty ahar-ƒgame
rƒtry-ƒgame pralŒyante tatraivƒvyakta-sa„jŠake

avyaktƒtÅdari yang tidak terwujud; vyaktaya‹Åpara makhluk hidup; sar-
vƒ‹Åsemua; prabhavantiÅterwujud; aha‹-ƒgameÅpada awal satu hari;
rƒtri-ƒgameÅpada waktu malam; pralŒyanteÅdilebur; tatraÅke dalam itu;
evaÅpasti; avyaktaÅyang tidak terwujud; sa„jŠakeÅyang disebut.

Pada awal satu hari bagi Brahmƒ, semua makhluk hidup diwujudkan
dari keadaan tidak terwujud. Sesudah itu, bila malam hari mulai,
sekali lagi mereka terlebur ke dalam keadaan tidak berwujud.

Sloka 8.19

>aUTaGa]aMa" Sa WvaYa& >aUTva >aUTva Pa[l/IYaTae )
ra}YaaGaMae_vXa" PaaQaR Pa[>avTYahraGaMae )) 19 ))
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bh�ta-grƒma‹ sa evƒya„ bh�tvƒ bh�tvƒ pralŒyate
rƒtry-ƒgame 'va�a‹ pƒrtha prabhavaty ahar-ƒgame

bh�ta-grƒma‹Åkeseluruhan makhluk hidup; sa‹Åini; evaÅpasti; ayamÅ
ini; bh�tvƒ bh�tvƒÅdilahirkan berulang-ulang; pralŒyateÅdileburkan; rƒtriÅ
dari malam hari; ƒgameÅsetiba; ava�a‹Ådengan sendirinya; pƒrthaÅwahai
putera P‚thƒ; prabhavatiÅterwujud; aha‹Åsiang hari; ƒgameÅsetiba.

Semua makhluk hidup terwujud berulangkali bila hari sudah siang
bagi Brahmƒ, lalu dengan mulainya malam hari bagi Brahmƒ, mereka
dilebur dalam keadaan tidak berdaya.

PENJELASAN: Orang yang kurang cerdas yang berusaha tetap tinggal di du-
nia material ini barangkali diangkat sampai planet-planet yang lebih tinggi,
lalu sekali lagi mereka harus turun ke planet bumi ini. Selama siang ha-
ri bagi Brahmƒ, mereka dapat memperlihatkan kegiatannya di planet-planet
yang lebih tinggi dan lebih rendah di dunia material ini. Tetapi bila ma-
lam hari bagi Brahmƒ mulai, mereka semua dilebur. Selama siang hari bagi
Brahmƒ, mereka menerima berbagai jenis badan untuk kegiatan material,
lalu pada waktu malam mereka tidak mempunyai badan lagi, melainkan
mereka terserap di dalam tubuh Vi‰†u. Kemudian bila hari Brahmƒ mulai,
mereka berwujud lagi. Bh�tvƒ bh�tvƒ pralŒyate: Selama siang hari mereka
berwujud, dan pada waktu malam hari mereka dilebur sekali lagi. Akhir-
nya, pada waktu Brahmƒ tutup usia, mereka semua dilebur dan tetap tidak
berwujud selama berjuta-juta tahun. Pada waktu Brahmƒ dilahirkan sekali
lagi pada jaman lain, mereka terwujud lagi. Dengan cara demikian, mereka
terpikat oleh pesona dunia material. Tetapi orang cerdas yang mulai me-
ngikuti kesadaran K‚‰†a menggunakan kehidupan manusia sepenuhnya da-
lam bhakti kepada Tuhan, dengan mengucapkan mantera Hare K‚‰†a, Hare
K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare
Hare. Dengan demikian, dalam kehidupan inipun, mereka pindah ke planet
rohani K‚‰†a dan berbahagia untuk selamanya di sana, sebab mereka tidak
mengalami kelahiran berulang kali seperti yang disebut di atas.

Sloka 8.20

ParSTaSMaatau >aavae_NYaae_VYa¢-ae_VYa¢-aTSaNaaTaNa" )
Ya" Sa SaveRzu >aUTaezu NaXYaTSau Na ivNaXYaiTa )) 20 ))

paras tasmƒt tu bhƒvo 'nyo 'vyakto 'vyaktƒt sanƒtana‹
ya‹ sa sarve‰u bh�te‰u na�yatsu na vina�yati
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para‹Årohani dan melampaui alam; tasmƒtÅkepada itu; tuÅtetapi; bhƒva‹
Åalam; anya‹Ålain; avyakta‹Åtidak terwujud; avyaktƒtÅkepada yang
tidak terwujud; sanƒtana‹Åkekal; ya‹ sa‹Åitu yang; sarve‰uÅsemua; bh�-
te‰uÅperwujudan; na�yatsuÅdengan dilebur; naÅtidak pernah; vina�yati
Ådibinasakan.

Namun ada alam lain yang tidak terwujud, kekal, dan melampaui alam
ini yang terwujud dan tidak terwujud. Alam itu bersifat utama dan
tidak pernah dibinasakan. Bila seluruh dunia ini dilebur, bagian itu
tetap dalam kedudukannya.

PENJELASAN: Tenaga utama atau tenaga rohani K‚‰†a bersifat rohani dan
kekal. Tenaga itu di luar segala perubahan alam material, yang terwujud
dan tidak terwujud selama siang dan malam hari bagi Brahmƒ. Sifat tenaga
utama K‚‰†a adalah lawan sifat dari alam material. Alam utama dan alam
yang rendah dijelaskan dalam Bab Tujuh.

Sloka 8.21

AVYa¢-ae_+ar wTYau¢-STaMaahu" ParMaa& GaiTaMa( )
Ya& Pa[aPYa Na iNavTaRNTae TaÖaMa ParMa& MaMa )) 21 ))

avyakto 'k‰ara ity uktas tam ƒhu‹ paramƒ„ gatim
ya„ prƒpya na nivartante tad dhƒma parama„ mama

avyakta‹Åtidak terwujud; ak‰ara‹Åtidak pernah gagal; itiÅdemikian; uk-
ta‹Ådikatakan; tamÅitu; ƒhu‹Ådikenal; paramƒmÅpaling tinggi; gatim
Åtujuan; yamÅyang; prƒpyaÅmencapai; naÅtidak pernah; nivartanteÅ
kembali lagi; tatÅitu; dhƒmaÅtempat tinggal; paramamÅpaling tinggi;
mamaÅmilik-Ku.

Yang diuraikan sebagai yang tidak terwujud dan tidak pernah gagal
oleh para ahli Vedƒnta, yang dikenal sebagai tujuan tertinggi, dan
sesudah mencapai tempat itu, seseorang tidak kembali lagiÅitulah
tempat tinggal-Ku yang paling tinggi.

PENJELASAN: Tempat tinggal yang paling tinggi milik Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, diuraikan dalam Brahma-sa„hitƒ sebagai cintƒ-
ma†i-dhƒma, tempat segala keinginan terpenuhi. Tempat tinggal ŽrŒ K‚‰†a
yang paling utama, yang bernama Goloka V‚ndƒvana, penuh istana-istana
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terbuat dari batu cintƒma†i (permata yang dapat mengubah benda-benda
lain menjadi emas). Ada pohon-pohon, yang disebut kalpa-v‚ksa atau pohon
yang dapat memenuhi segala keinginan, yang menyediakan segala jenis ma-
kanan atas permintaan. Ada pula sapi-sapi surabhi, yang menyediakan susu
dalam jumlah yang tidak terbatas. Di tempat tinggal ini, ŽrŒ K‚‰†a dilayani
beratus-ratus ribu Dewi Keberuntungan (para Lak‰mi), dan Beliau bernama
Govinda, Tuhan Yang Mahaabadi dan sebab segala sebab. K‚‰†a suka me-
mainkan seruling-Nya (ve†u„ kva†antam). Bentuk rohani K‚‰†a adalah ben-
tuk yang paling menarik di seluruh duniaÅmata Beliau menyerupai kelopak
bunga padma, dan warna badan-Nya seperti warna awan pada musim hu-
jan. Beliau sangat menarik sehingga ketampanan-Nya melebihi beribu-ribu
Dewa Asmara. Beliau memakai kain berwarna kuning emas, kalung rang-
kaian bunga pada leher-Nya dan bulu burung merak pada rambut-Nya. Da-
lam Bhagavad-gŒtƒ, ŽrŒ K‚‰†a hanya memberikan isyarat kecil tentang tempat
tinggal pribadi-Nya, Goloka V‚ndƒvana, planet tertinggi di kerajaan rohani.
Uraian panjang lebar diberikan dalam Brahma-samhitƒ. Dalam sastera Veda
(Ka‡ha Upani‰ad 1.3.11) dinyatakan bahwa tiada sesuatu yang lebih tinggi
daripada tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa, dan bahwa tempat tinggal
itu adalah tujuan tertinggi (puru‰ƒn na para„ kiŠcit sƒ kƒ‰‡hƒ paramƒ ga-
ti‹). Bila seseorang mencapai tempat tinggal itu, ia tidak akan pernah kem-
bali ke dunia material. Tempat tinggal K‚‰†a yang paling utama dan K‚‰†a
Sendiri tidak berbeda, sebab K‚‰†a dan tempat tinggal-Nya mempunyai sifat
yang sama. V‚ndƒvana di bumi ini terletak seratus empat puluh kilometer ke
arah Tenggara dari kota Delhi, adalah contoh Goloka V‚ndƒvana yang paling
utama di angkasa rohani. Pada waktu K‚‰†a turun ke bumi ini, Beliau ber-
main di tanah khusus yang bernama V‚ndƒvana, terdiri dari daerah seluas
dua ratus lima belas kilometer persegi di wilayah Mathurƒ, India.

Sloka 8.22

Pauåz" Sa Par" PaaQaR >a¢-ya l/>YaSTvNaNYaYaa )
YaSYaaNTa"SQaaiNa >aUTaaiNa YaeNa SavRiMad& TaTaMa( )) 22 ))

puru‰a‹ sa para‹ pƒrtha bhaktyƒ labhyas tv ananyayƒ
yasyƒnta‹-sthƒni bh�tƒni yena sarvam ida„ tatam

puru‰a‹Å Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; sa‹ÅBeliau; para‹ÅYang
Mahakuasa, Yang Mahatinggi; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; bhaktyƒÅoleh
bhakti; labhya‹Ådapat dicapai; tuÅtetapi; ananyayƒÅmurni, tidak pernah
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menyimpang; yasyaÅsiapa; anta‹-sthƒniÅdi dalam; bh�tƒniÅseluruh ma-
nifestasi material; yenaÅoleh siapa; sarvamÅsemua; idamÅapapun yang
dapat kita lihat; tatamÅberada di mana-mana di dalam.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang lebih agung daripada semua
kepribadian lainnya, dapat dicapai oleh bhakti yang murni. Walaupun
Beliau berada di tempat tinggal-Nya, Beliau berada di mana-mana,
dan segala sesuatu berada di dalam Diri-Nya.

PENJELASAN: Kalau seorang sudah mencapai tempat tinggal yang paling
utama, ia tidak akan pernah kembali lagi. Di sini dinyatakan dengan jelas
bahwa tujuan yang paling utama itu adalah tempat tinggal K‚‰†a, Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Brahma-sa„hitƒ, tempat tinggal yang
paling utama itu diuraikan sebagai ƒnanda-cinmaya-rasa, tempat segala se-
suatu penuh kebahagiaan rohani. Segala keanekawarnaan yang terwujud di
sana mempunyai sifat kebahagiaan rohaniÅtiada sesuatupun di sana yang
bersifat material. Keanekawarnaan tersebut diwujudkan sebagai perwujudan
rohani dari Tuhan Yang Maha Esa Sendiri, sebab perwujudan di sana terdi-
ri dari tenaga rohani sepenuhnya, sebagaimana dijelaskan dalam Bab Tujuh.
Walaupun Tuhan Yang Maha Esa selalu berada di tempat tinggal-Nya Yang
Paling Utama, Beliau berada di mana-mana di dunia material melalui tena-
ga material-Nya. Jadi, melalui tenaga rohani dan tenaga material-Nya, Tuhan
Yang Maha Esa berada di mana-manaÅbaik di alam semesta material mau-
pun di alam semesta rohani. Yasyƒnta‹-sthƒni berarti segala sesuatu dipeliha-
ra di dalam Diri Beliau, baik dalam tenaga rohani maupun tenaga material-
Nya. Tuhan Yang Maha Esa berada di mana-mana melalui kedua tenaga
tersebut.

Memasuki tempat tinggal K‚‰†a Yang Paling Utama atau planet-planet
Vaiku†‡ha yang jumlahnya tidak dapat dihitung hanya dimungkinkan mela-
lui bhakti, sebagaimana disebut di sini dengan kata bhaktyƒ. Tidak ada cara
lain lagi yang dapat menolong seseorang untuk mencapai tempat tinggal yang
paling utama itu. Dalam Veda (Gopƒla-tƒpanŒ Upani‰ad 3.2) tempat tinggal
yang Paling Utama dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa juga diuraikan.
Eko va�Œ sarva-ga‹ k‚‰†a‹. Di tempat tinggal itu, yang ada hanyalah Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa Yang tiada duanya, dan Beliau bernama K‚‰†a.
Beliau adalah Tuhan Yang Maha Esa yang Mahakarunia. Walaupun Beliau
berada di sana sebagai yang Mahatunggal, Beliau sudah mewujudkan Diri
menjadi berjuta-juta penjelmaan yang berkuasa penuh. Dalam Veda, Tuhan
Yang Maha Esa diumpamakan sebagai sebatang pohon yang berdiri di sa-
tu tempat tetapi menghasilkan berbagai buah, bunga dan daun yang beru-
bah-ubah. Penjelmaan-penjelmaan yang berkuasa penuh yang berkuasa di

436 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 8.22



planet-planet Vaiku†‡ha berlengan empat, dan penjelmaan-penjelmaan itu
terkenal dengan berbagai namaÅPuru‰ottama, Trivikrama, KeŁava, Mƒ-
dhava, Aniruddha, H‚‰ŒkeŁa, Sa…kar‰a†a, Pradyumna, ŽrŒdhara, Vƒsudeva,
Dƒmodara, Janƒrdana, Nƒrƒya†a, Vƒmana, Padmanƒbha, dan sebagainya.

Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.37) juga dibenarkan bahwa walaupun Tuhan
Yang Maha Esa selalu berada di tempat tinggal yang paling utama, Goloka
V‚ndƒvana, Beliau berada di mana-mana, sehingga segala sesuatu berjalan
dengan baik (goloka eva nivasaty akhilƒtma-bh�ta‹). Sebagaimana dinyata-
kan dalam Veda (�vetƒ�vatara Upani‰ad 6.8), parƒsya �aktir vividhaiva �r�-
yate /svƒbhƒvikŒ jŠƒna-bala-kriyƒ ca: Tenaga-tenaga Tuhan Yang Maha Esa
begitu luas sehingga tenaga-tenaga itu mengatur segala sesuatu di manifes-
tasi alam semesta secara sistematis tanpa kesalahan, walaupun Tuhan Yang
Maha Esa berada di tempat yang jauh sekali.

Sloka 8.23

Ya}a k-ale/ TvNaav*itaMaav*ita& cEv YaaeiGaNa" )
Pa[YaaTaa YaaiNTa Ta& k-al&/ v+YaaiMa >arTazR>a )) 23 ))

yatra kƒle tv anƒv‚ttim ƒv‚tti„ caiva yogina‹
prayƒtƒ yƒnti ta„ kƒla„ vak‰yƒmi bharatar‰abha

yatraÅpada itu; kƒleÅwaktu; tuÅdan; anƒv‚ttimÅtidak kembali; ƒv‚ttim
Åkembali; caÅjuga; evaÅpasti; yogina‹Åberbagai jenis ahli kebatinan;
prayƒtƒ‹Åsesudah meninggal; yƒntiÅmencapai; tamÅitu; kƒlamÅwaktu;
vak‰yƒmiÅAku akan menguraikan; bharata-‚‰abhaÅwahai yang paling baik
di antara para Bhƒrata.

Wahai yang paling baik di antara para Bhƒrata, sekarang Aku akan
menjelaskan kepadamu tentang berbagai jenis waktu untuk mening-
gal dunia. Kalau seorang yogŒ meninggal dunia pada saat-saat ter-
tentu itu, dia kembali atau tidak kembali ke dunia ini.

PENJELASAN: Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa yang murni, yang
sudah menyerahkan diri sepenuhnya, tidak peduli kapan mereka akan me-
ninggalkan badannya atau bagaimana cara mereka akan meninggalkan ba-
dan. Mereka menyerahkan segala sesuatu kepada K‚‰†a. Karena itu, dengan
mudah dan bahagia mereka kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Teta-
pi orang yang belum menjadi penyembah yang murni dan bergantung pada
cara-cara keinsafan diri seperti karma-yoga, jŠƒna-yoga, dan ha‡ha-yoga ha-
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rus meninggalkan badan pada saat yang tepat, dan dengan demikian mere-
ka yakin apakah mereka akan kembali ke dunia kelahiran dan kematian
atau tidak.

Kalau seorang yogŒ sudah sempurna, ia dapat memilih waktu dan keadaan
untuk meninggalkan dunia material ini. Tetapi kalau yogŒ itu belum begi-
tu ahli, suksesnya bergantung apakah secara kebetulan dia dapat meninggal
pada waktu tertentu yang tepat. Saat-saat yang cocok untuk meninggal du-
nia dan tidak kembali lagi dijelaskan oleh K‚‰†a dalam ayat berikut. Menu-
rut “cƒrya Baladeva Vidyƒbhł‰a†a, kata bahasa Sansekerta kƒla yang digu-
nakan di sini berarti dewa waktu.

Sloka 8.24

AiGanJYaaeRiTarh" éu©-" z<MaaSaa otaraYa<aMa( )
Ta}a Pa[YaaTaa GaC^iNTa b]ø b]øivdae JaNaa" )) 24 ))

agnir jyotir aha‹ �ukla‹ ‰a†-mƒsƒ uttarƒya†am
tatra prayƒtƒ gacchanti brahma brahma-vido janƒ‹

agni‹Åapi; jyoti‹Åcahaya; aha‹Åsiang; �ukla‹Ådua minggu yang putih;
‰a‡-mƒsƒ‹Åenam bulan; uttara-ayanamÅpada waktu matahari berjalan
menuju utara (Januari-Juni); tatraÅdi sana; prayƒtƒ‹Åorang yang mening-
gal; gacchantiÅpergi; brahmaÅkepada Yang Mutlak; brahma-vida‹Åorang
yang mengenal Yang Mutlak; janƒ‹Åorang.

Orang yang mengenal Brahman Yang Paling Utama mencapai kepada
Yang Mahakuasa dengan cara meninggal dunia selama pengaruh dewa
api, dalam cahaya, pada saat suci pada waktu siang, selama dua ming-
gu menjelang bulan purnama, atau selama enam bulan pada waktu
matahari berjalan menuju utara.

PENJELASAN: Bila api, cahaya, siang dan dua minggu menjelang bulan pur-
nama disebut, dimengerti bahwa ada dewa-dewa yang berkuasa di atas segala
unsur itu. Dewa-dewa itu mengatur perjalanan sang roh sesudah meninggal.
Pada saat meninggal, pikiran membawa diri seseorang menempuh jalan me-
nuju hidup baru. Kalau seseorang meninggalkan badannya pada saat-saat ter-
sebut di atas, baik secara kebetulan maupun karena diatur, dimungkinkan dia
mencapai brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi. Para ahli kebatinan yang
sudah maju dalam latihan yoga dapat mengatur waktu dan tempat untuk me-
ninggalkan badannya. Orang lain tidak dapat mengendalikan hal-hal ituÅ
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kalau kebetulan mereka meninggal pada saat yang menguntungkan, mereka
tidak akan kembali ke dalam peredaran kelahiran dan kematian, tetapi jika
tidak demikian, kemungkinan besar mereka harus kembali lagi. Akan tetapi,
penyembah murni dalam kesadaran K‚‰†a tidak perlu takut kembali, baik ia
meninggalkan badan pada saat yang menguntungkan maupun tidak mengun-
tungkan, secara kebetulan maupun karena diatur.

Sloka 8.25

DaUMaae rai}aSTaQaa k*-Z<a" z<MaaSaa di+a<aaYaNaMa( )
Ta}a caNd]MaSa& JYaaeiTaYaaeRGaq Pa[aPYa iNavTaRTae )) 25 ))

dh�mo rƒtris tathƒ k‚‰†a‹ ‰a†-mƒsƒ dak‰i†ƒyanam
tatra cƒndramasa„ jyotir yogŒ prƒpya nivartate

dh�ma‹Åasap; rƒtri‹Åmalam; tathƒÅjuga; k‚‰†a‹Ådua minggu menje-
lang malam bulan mati; ‰a‡-mƒsƒ‹Åenam bulan; dak‰i†a-ayanamÅwaktu
matahari berjalan menuju selatan (Juli-Desember); tatraÅdi sana; cƒndra-
masamÅbulan; jyoti‹Åcahaya; yogŒÅahli kebatinan; prƒpyaÅmencapai;
nivartateÅkembali lagi.

Seorang ahli kebatinan yang meninggal dunia selama masa asap, ma-
lam hari, selama dua minggu menjelang bulan mati, atau selama enam
bulan pada waktu matahari berjalan menuju selatan akan mencapai
planet bulan, tetapi dia akan kembali lagi.

PENJELASAN: Dalam skanda ketiga dari �rŒmad-Bhƒgavatam, Kapila Muni
menyebutkan bahwa orang yang ahli dalam kegiatan yang dimaksudkan un-
tuk membuahkan hasil atau pahala dan cara-cara korban suci di bumi akan
mencapai planet bulan sesudah meninggal. Roh-roh yang sudah maju seperti
itu dapat hidup di bulan selama kurang lebih 10.000 tahun (menurut per-
hitungan para dewa) dan menikmati kehidupan dengan minum soma-rasa.
Akhirnya mereka harus kembali ke bumi. Ini berarti bahwa di bulan ada
golongan-golongan makhluk hidup yang lebih tinggi, walaupun makhluk-
makhluk itu tidak dapat dilihat oleh indria-indria yang kasar.

Sloka 8.26

éu©-k*-Z<ae GaTaq ùeTae JaGaTa" XaaìTae MaTae )
Wk-Yaa YaaTYaNaav*itaMaNYaYaavTaRTae PauNa" )) 26 ))
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�ukla-k‚‰†e gatŒ hy ete jagata‹ �ƒ�vate mate
ekayƒ yƒty anƒv‚ttim anyayƒvartate puna‹

�uklaÅcahaya; k‚‰†eÅdan kegelapan; gatŒÅcara-cara meninggal; hiÅpasti;
eteÅyang dua ini; jagata‹Ådari dunia material; �ƒ�vateÅdari Veda; mateÅ
menurut pendapat; ekayƒÅoleh satu; yƒtiÅpergi; anƒv‚ttimÅtidak kembali
lagi; anyayƒÅoleh yang lain; ƒvartateÅkembali lagi; puna‹Ålagi.

Menurut pendapat Veda, ada dua cara untuk meninggalkan dunia
iniÅyang satu dalam cahaya dan yang lain dalam kegelapan. Jika
seseorang meninggal dunia dalam cahaya, ia tidak akan kembali lagi;
tetapi kalau ia meninggal dalam kegelapan, ia akan kembali lagi.

PENJELASAN: Uraian yang sama tentang cara meninggal dan kembali diku-
tip oleh “cƒrya Baladeva Vidyƒbhł‰a†a dari Chƒndogya Upani‰ad (5.10.3-5).
Orang yang bekerja dengan tujuan mendapat hasil atau pahala untuk dinik-
mati dan filosof-filosof yang berangan-angan sejak sebelum awal sejarah se-
nantiasa datang dan pergi. Sebenarnya, mereka tidak mencapai pembebasan
tertinggi, sebab mereka tidak menyerahkan diri kepada K‚‰†a.

Sloka 8.27

NaETae Sa*Taq PaaQaR JaaNaNYaaeGaq MauùiTa k-êNa )
TaSMaaTSaveRzu k-ale/zu YaaeGaYau¢-ae >avaJauRNa )) 27 ))

naite s‚tŒ pƒrtha jƒnan yogŒ muhyati ka�cana
tasmƒt sarve‰u kƒle‰u yoga-yukto bhavƒrjuna

naÅtidak pernah; eteÅyang dua ini; s‚tŒÅjalan-jalan yang berbeda; pƒrtha
Åwahai putera P‚thƒ; jƒnanÅkalaupun ia mengenal; yogŒÅpenyembah
Tuhan; muhyatiÅdibingungkan; ka�canaÅapapun; tasmƒtÅkarena itu;
sarve‰u kƒle‰uÅselalu; yoga-yukta‹Åtekun dalam kesadaran K‚‰†a; bhava
Åjadilah; arjunaÅwahai Arjuna.

Kendatipun para penyembah mengenal dua jalan tersebut, mereka
tidak pernah dibingungkan, wahai Arjuna. Karena itu, jadilah selalu
mantap dalam bhakti.

PENJELASAN: Di sini K‚‰†a menasehati Arjuna supaya Arjuna tidak digo-
yahkan oleh berbagai jalan yang dapat ditempuh sang roh pada waktu ia
meninggalkan dunia material. Seorang penyembah Tuhan Yang Maha Esa
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hendaknya jangan khawatir apakah dia akan meninggal karena diatur atau
secara kebetulan. Hendaknya seorang penyembah mantap dengan teguh da-
lam kesadaran K‚‰†a dan mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, dan hendak-
nya mengetahui bahwa merasa prihatin terhadap salah satu di antara dua
jalan tersebut adalah hal yang menyulitkan. Cara terbaik supaya khusuk
dalam kesadaran K‚‰†a ialah selalu menggabungkan diri dalam pengabdian
kepada K‚‰†a, dan ini akan menyebabkan jalan seseorang ke kerajaan rohani
jadi selamat, pasti dan langsung. Kata yoga-yukta mempunyai makna khu-
sus dalam ayat ini. Orang yang mantap dalam yoga senantiasa tekun dalam
kesadaran K‚‰†a dalam segala kegiatannya. ŽrŒ Rłpa GosvƒmŒ menasehat-
kan, anƒsaktasya vi‰ayƒn yathƒrham upayuŠjata‹: Hendaknya orang tidak
terikat dalam urusan material dan melakukan segala sesuatu dalam kesa-
daran K‚‰†a. Melalui sistem ini, yang disebut yukta-vairƒgya, seseorang men-
capai kesempurnaan. Karena itu, seorang penyembah tidak digoyahkan oleh
uraian tersebut, sebab ia mengetahui bahwa perjalanan ke tempat tinggal
yang paling utama dijamin oleh bhakti.

Sloka 8.28

vedezu Yajezu TaPa"Sau cEv
daNaezu YaTPau<Yaf-l&/ Pa[idíMa( )

ATYaeiTa TaTSavRiMad& ividTva
YaaeGaq Par& SQaaNaMauPaEiTa caÛMa( )) 28 ))

vede‰u yajŠe‰u tapa‹su caiva
dƒne‰u yat pu†ya-phala„ pradi‰‡am

atyeti tat sarvam ida„ viditvƒ
yogŒ para„ sthƒnam upaiti cƒdyam

vede‰uÅdalam mempelajari Veda; yajŠe‰uÅdalam pelaksanaan yajŠa, kor-
ban suci; tapa‹suÅdalam menjalankan berbagai jenis kesederhanaan atau
pertapaan; caÅjuga; evaÅpasti; dƒne‰uÅdalam memberi sumbangan; yat
Åitu yang; pu†ya-phalamÅhasil pekerjaan yang saleh; pradi‰‡amÅditun-
jukkan; atyetiÅmelampaui; tat sarvamÅsemua itu; idamÅini; viditvƒÅme-
ngetahui; yogŒÅpenyembah; paramÅpaling utama; sthƒnamÅtempat ting-
gal; upaitiÅmencapai; caÅjuga; ƒdyamÅasli.

Orang yang mulai mengikuti jalan bhakti tidak kekurangan hasil yang
diperoleh dari mempelajari Veda, melakukan korban suci dengan ke-
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sederhanaan dan pertapaan, memberi sumbangan atau mengikuti
kegiatan di bidang filsafat atau kegiatan yang dimaksudkan untuk
membuahkan hasil atau pahala. Hanya dengan melakukan bhakti, ia
mencapai segala hasil tersebut, dan akhirnya ia mencapai tempat
tinggal kekal yang paling utama.

PENJELASAN: Ayat ini adalah hakekat Bab Tujuh dan Bab Delapan, yang
khususnya menyangkut kesadaran K‚‰†a dan bhakti. Orang yang harus mem-
pelajari Veda di bawah bimbingan seorang guru kerohanian dan menjalani
banyak kesederhanaan dan pertapaan selama ia hidup di bawah bimbingan
beliau. Seorang brahmacƒrŒ harus tinggal di rumah guru kerohanian seperti
seorang pelayan, dan ia harus minta sumbangan-sumbangan, lalu membawa
sumbangan-sumbangan itu kepada guru kerohaniannya. Dia hanya makan
atas perintah guru kerohanian, dan kalau sang guru lupa memanggil murid-
nya untuk makan pada hari itu, maka murid itu harus puasa. Ini beberapa
prinsip Veda untuk mengikuti brahmacarya.

Sesudah seorang murid mempelajari Veda di bawah bimbingan guru ke-
rohanian selama masa antara lima dan dua puluh lima tahun, ia dapat men-
jadi manusia yang mempunyai watak yang sempurna. Mempelajari Veda tidak
dimaksudkan untuk menghibur orang yang berangan-angan sambil duduk di
kursi santai, melainkan untuk pembentukan watak manusia. Sesudah tamat
pendidikan ini, seorang brahmacƒrŒ diperbolehkan berumah tangga. Selama
ia berumah tangga, ia harus melakukan korban suci supaya dirinya lebih di-
bebaskan lagi dari kebodohan. Dia juga harus memberi sumbangan menu-
rut tempat, waktu dan kepada orang yang pantas menerimanya, dan mem-
bedakan antara kedermawanan dalam sifat kebaikan, nafsu dan kebodohan,
sebagaimana diuraikan dalam Bhagavad-gŒtƒ. Kemudian, sesudah mengun-
durkan diri dari kehidupan rumah tangga, setelah dia memasuki tingkat vƒ-
naprastha, ia melakukan pertapaan yang kerasÅtinggal di hutan, memakai
kulit pohon sebagai pakaian, tidak cukur dan sebagainya. Dengan mengikuti
aturan brahmacarya, hidup berumah tangga, vƒnaprastha dan akhirnya san-
nyƒsa, seorang naik tingkat sampai tingkat hidup yang sempurna. Kemudian
beberapa di antara orang yang telah mengikuti sistem ini diangkat hingga ke-
rajaan surga, dan bila mereka lebih maju lagi mereka mencapai pembebasan
di angkasa rohani, baik dalam brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi mau-
pun planet-planet Vaiku†‡ha atau K‚‰†aloka. Inilah jalan yang digariskan
oleh sastera Veda.

Akan tetapi, indahnya kesadaran K‚‰†a ialah bahwa dengan satu per-
buatan saja, yaitu dengan menekuni bhakti, seseorang dapat melampaui
segala ritual berbagai tingkat kehidupan.
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Kata-kata ida„ viditvƒ menunjukkan bahwa seseorang harus memahami
ajaran yang diberikan oleh ŽrŒ K‚‰†a dalam bab ini dan dalam Bab Tujuh
dari Bhagavad-gŒtƒ. Hendaknya seseorang berusaha mengerti bab-bab ini ti-
dak berdasarkan kesarjanaan ataupun angan-angan, melainkan dengan men-
dengar bab-bab itu dalam pergaulan dengan para penyembah. Bab Enam
sampai dengan Bab Dua belas adalah hakekat Bhagavad-gŒtƒ. Enam bab per-
tama dan enam bab terakhir adalah seperti bungkusan enam bab pertengah-
an, yang khususnya dilindungi oleh K‚‰†a. Kalau seseorang cukup beruntung
hingga dapat mengerti Bhagavad-gŒtƒÅ terutama enam bab pertengahanÅ
dalam pergaulan dengan para penyembah, maka kehidupannya segera men-
jadi mulia dan melampaui segala pertapaan, korban suci, kedermawanan,
angan-angan, dan sebagainya, sebab ia dapat mencapai segala hasil kegiatan
itu hanya dengan kesadaran K‚‰†a saja.

Orang yang hanya sekedar percaya kepada Bhagavad-gŒtƒ sebaiknya mem-
pelajari Bhagavad-gŒtƒ dari seorang penyembah, sebab pada awal Bab Em-
pat dinyatakan dengan jelas bahwa Bhagavad-gŒtƒ dapat dimengerti oleh
para penyembah; orang lain tidak dapat mengerti tujuan Bhagavad-gŒtƒ se-
cara sempurna. Karena itu hendaknya seseorang belajar Bhagavad-gŒtƒ dari
seorang penyembah K‚‰†a, bukan dari orang yang berangan-angan. Inilah
tanda keyakinan. Bila seseorang mencari seorang penyembah dan akhirnya
mendapat kesempatan untuk bergaul dengan seorang penyembah, pada wak-
tu itu ia sungguh-sungguh mulai mempelajari dan memahami Bhagavad-gŒtƒ.
Melalui kemajuan dalam pergaulan dengan seorang penyembah, seseorang
ditempatkan dalam bhakti, dan pengabdian ini menghilangkan segala keragu-
raguan tentang K‚‰†a, atau Tuhan Yang Maha Esa, serta kegiatan, bentuk,
perbuatan, nama dan ciri-ciri K‚‰†a yang lain. Sesudah segala keragu-raguan
tersebut dihapus secara sempurna, seseorang menjadi mantap dalam mempe-
lajari Bhagavad-gŒtƒ. Pada waktu itu, ia menikmati pelajaran Bhagavad-gŒtƒ
dan mencapai keadaan selalu merasa sadar akan K‚‰†a. Pada tingkat ma-
ju, seseorang jatuh cinta sepenuhnya kepada K‚‰†a. Tingkat kesempurnaan
hidup tertinggi memungkinkan seorang penyembah dipindahkan ke tempat
tinggal K‚‰†a di angkasa rohani, Goloka V‚ndƒvana. Di tempat itulah se-
orang penyembah berbahagia untuk selamanya.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Delapan ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐCara Mencapai Kepada Yang Mahakuasa."
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B A B S E M B I LAN

Pengetahuan Yang Paling Rahasia

Sloka 9.1

é[q>aGavaNauvac
wd& Tau Tae GauùTaMa& Pa[v+YaaMYaNaSaUYave )
jaNa& ivjaNaSaihTa& YaJjaTva Maae+YaSae_éu>aaTa( )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
ida„ tu te guhyatama„ pravak‰yƒmy anas�yave
jŠƒna„ vijŠƒna-sahita„ yaj jŠƒtvƒ mok‰yase '�ubhƒt

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; idamÅ
ini; tuÅtetapi; teÅkepadamu; guhya-tamamÅpaling rahasia; pravak‰yƒmi
ÅAku bersabda; anas�yaveÅkepada orang yang tidak iri; jŠƒnamÅpenge-
tahuan; vijŠƒnaÅpengetahuan yang diinsafi; sahitamÅdengan; yatÅyang;
jŠƒtvƒÅmengenal; mok‰yaseÅengkau akan dibebaskan; a�ubhƒtÅdari ke-
hidupan material yang sengsara ini.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati,
oleh karena engkau tidak pernah iri hati kepada-Ku, Aku akan me-
nyampaikan pengetahuan dan keinsafan yang paling rahasia ini ke-
padamu. Dengan mengenal pengetahuan rahasia dan keinsafan ini,
engkau akan dibebaskan dari kesengsaraan kehidupan material.

PENJELASAN: Seorang penyembah akan dibebaskan dari kebodohan selama
ia mendengar semakin banyak tentang Tuhan Yang Maha Esa. Cara mende-
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ngar tersebut dianjurkan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam: ÐAmanat-amanat Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa penuh kekuatan, dan kekuatan-kekuatan
itu dapat diinsafi kalau hal-hal mengenai Tuhan Yang Maha Esa dibicara-
kan di kalangan penyembah. Ini tidak dapat dicapai melalui pergaulan de-
ngan orang yang berangan-angan maupun sarjana-sarjana perguruan duniawi,
sebab ini merupakan pengetahuan yang diinsafi."

Para penyembah senantiasa tekun dalam pengabdian kepada Tuhan Yang
Maha Esa. K‚‰†a mengerti jiwa dan ketulusan hati makhluk hidup terten-
tu yang menekuni kesadaran K‚‰†a. K‚‰†a memberikan kecerdasan kepada
makhluk itu agar ia dapat mengerti ilmu pengetahuan K‚‰†a dalam per-
gaulan dengan para penyembah. Berdiskusi tentang K‚‰†a ialah kegiatan
yang sangat kuat, dan kalau seseorang beruntung hingga mendapat pergau-
lan seperti itu dan berusaha menyerap pengetahuan tersebut, maka pasti
ia akan maju menuju keinsafan rohani. Untuk memberi semangat kepada
Arjuna agar Arjuna maju sampai tingkat yang semakin tinggi dalam bhakti-
nya yang kuat, dalam Bab Sembilan ŽrŒ K‚‰†a menguraikan hal-hal yang
lebih rahasia dari yang telah diungkapkan-Nya dalam bab-bab sebelumnya.
Permulaan Bhagavad-gŒtƒ, Yaitu Bab pertama, kurang lebih merupakan kata
pengantar untuk isi Bhagavad-gŒtƒ; sedangkan dalam Bab Dua dan Tiga, pe-
ngetahuan rohani yang diuraikan itu disebut rahasia. Dan hal-hal yang di-
bicarakan dalam Bab Tujuh serta Delapan khususnya menyangkut bhakti,
dan oleh karena hal-hal itu membawa pembebasan dari kebodohan di dalam
kesadaran K‚‰†a, maka hal-hal itu disebut lebih rahasia. Tetapi hal-hal yang
diuraikan dalam Bab Sembilan adalah hal hal yang menyangkut bhakti yang
suci dan murni. Karena itu, maka Bab Sembilan disebut pengetahuan yang
paling rahasia. Orang yang mantap dalam pengetahuan yang paling raha-
sia tentang K‚‰†a sewajarnya melampaui keduniawian; karena itu tiada ke-
sengsaraan material di dalam hatinya, walaupun dia berada di dunia mate-
rial. Dalam Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu dinyatakan bahwa walaupun orang yang
mempunyai keinginan yang tulus ikhlas untuk melakukan cinta-bhakti kepa-
da Tuhan masih berada dalam keadaan terikat dalam kehidupan material, ia
sudah mencapai pembebasan. Begitu pula, dalam Bhagavad-gŒtƒ Bab Sepu-
luh, kita akan menemukan bahwa siapa pun yang tekun dalam cara seperti
itu sudah mencapai pembebasan.

Ayat yang pertama ini mengandung makna khusus. Kata-kata ida„ jŠƒ-
nam (Ðpengetahuan ini") berarti bhakti yang murni, yang terdiri dari sembi-
lan kegiatan: Mendengar, memuji, ingat, melayani, menyembah, berdoa, me-
matuhi, memelihara persahabatan dan menyerahkan segala sesuatu. Dengan
mempraktekkan sembilan unsur bhakti tersebut, seseorang maju sampai ting-
kat kesadaran rohani, kesadaran K‚‰†a. Bila hati seseorang disucikan da-
ri pencemaran material dengan cara seperti itu, ia dapat mengerti ilmu pe-
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ngetahuan K‚‰†a tersebut. Kalau seseorang hanya mengerti bahwa makhluk
hidup tidak bersifat material, itu belumlah cukup. Mungkin itu merupa-
kan awal keinsafan rohani, tetapi hendaknya seseorang mengerti perbedaan
antara kegiatan badan dan kegiatan rohani yang dilakukan oleh orang yang
mengerti bahwa dirinya bukan badan.

Dalam Bab Tujuh, kita sudah membicarakan kehebatan kekuatan Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, berbagai tenaga Beliau, alam rendah maupun
alam utama, dan segala manifestasi material. Sekarang dalam Bab Sembilan,
kebesaran Tuhan akan diuraikan.

Kata Sansekerta anas�yave dalam ayat ini juga sangat bermakna. Pada
umumnya, para penafsir, bahkan dari tingkat kesarjanaan yang tinggi seka-
lipun, semuanya iri kepada K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sar-
jana-sarjana yang paling ahli sekalipun menulis tentang Bhagavad-gŒtƒ dengan
cara yang sangat kurang tepat. Oleh karena mereka iri kepada K‚‰†a, tafsi-
ran mereka tidak berguna. Sedangkan ulasan yang diberikan oleh para pe-
nyembah K‚‰†a dapat dipercaya. Tiada seorangpun yang dapat menjelas-
kan Bhagavad-gŒtƒ atau memberikan pengetahuan yang sempurna tentang
K‚‰†a kalau ia iri hati. Orang yang menjelekkan watak K‚‰†a tanpa menge-
nal K‚‰†a adalah orang yang kurang cerdas. Hendaknya tafsiran seperti itu
dihindari dengan seksama. Bab-bab ini akan sangat bermanfaat bagi orang
yang mengerti bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
Kepribadian yang murni dan rohani.

Sloka 9.2

raJaivÛa raJaGauù& Paiv}aiMadMautaMaMa( )
Pa[TYa+aavGaMa& DaMYa| SauSau%& k-TauRMaVYaYaMa( )) 2 ))

rƒja-vidyƒ rƒja-guhya„ pavitram idam uttamam
pratyak‰ƒvagama„ dharmya„ su-sukha„ kartum avyayam

rƒja-vidyƒÅraja pendidikan; rƒja-guhyamÅraja pengetahuan rahasia; pavi-
tramÅyang paling murni; idamÅini; uttamamÅrohani; pratyak‰aÅoleh
pengalaman langsung; avagamamÅdimengerti; dharmyamÅprinsip dharma;
su-sukhamÅbahagia sekali; kartumÅmelaksanakan; avyayamÅberada un-
tuk selamanya.

Pengetahuan ini adalah raja pendidikan, yang paling rahasia di antara
segala rahasia. Inilah pengetahuan yang paling murni, pengetahuan
ini adalah kesempurnaan dharma, karena memungkinkan seseorang
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melihat sang diri secara langsung melalui keinsafan. Pengetahuan ini
kekal dan dilaksanakan dengan riang.

PENJELASAN: Bab dari Bhagavad-gŒtƒ ini disebut raja pendidikan karena
bab ini adalah hakekat segala ajaran dan filsafat yang telah dijelaskan se-
belumnya. Tersebutlah beberapa di antara filosof-filosof yang paling terke-
muka dalam sejarah India bernama Gautama, Ka†ƒda, Kapila, YƒjŠavalkya,
Žƒ†ˆilya dan VaiŁvƒnara. Akhirnya ada Vyƒsadeva, penyusun Vedƒnta-s�tra.
Jadi, tidak ada kekurangan pengetahuan di bidang filsafat atau pengetahuan
rohani. Sekarang ŽrŒ K‚‰†a menyatakan bahwa Bab Sembilan ini adalah ra-
ja segala pendidikan tersebut, hakekat segala pengetahuan yang dapat dipe-
roleh dengan mempelajari Veda dan berbagai jenis filsafat. Pengetahuan ini
paling rahasia, sebab pengetahuan rahasia atau pengetahuan rohani di luar
hal-hal duniawi menyangkut pengertian perbedaaan antara roh dan badan.
Raja segala pengetahuan rahasia memuncak dalam bhakti.

Pada umumnya, orang tidak dididik dalam pengetahuan rahasia tersebut;
mereka dididik di bidang pengetahuan lahiriah. Di bidang pendidikan biasa,
orang sibuk dalam berbagai bidang pengetahuan; politik, ilmu sosial, fisika,
kimia, matematika, ilmu perbintangan, ilmu mesin, dan sebagainya. Ada ba-
nyak bidang pengetahuan di seluruh dunia dan banyak universitas yang terna-
ma tetapi sayang sekali, belum ada universitas ataupun lembaga pendidikan
yang memberi pelajaran tentang ilmu pengetahuan sang roh. Padahal bagian
yang terpenting dalam badan ialah sang roh; tanpa adanya sang roh, badan
tidak berguna. Namun orang sangat mementingkan kebutuhan jasmani da-
lam kehidupan, tanpa mempedulikan sang roh yang hidup.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ, khususnya dari Bab Dua dan selanjutnya, penting-
nya sang roh ditegaskan. Pada permulaan, ŽrŒ K‚‰†a menyatakan bahwa ba-
dan ini dapat dimusnahkan sedangkan sang roh tidak dapat dimusnahkan
(antavanta ime dehƒ nityasyoktƒ‹ �arŒri†a‹). Itulah bagian pengetahuan yang
rahasia: Mengetahui bahwa sang roh berbeda dari badan ini dan sifat sang
roh bersifat kekal dan tidak dapat diubah atau dibinasakan. Tetapi penge-
tahuan itu belum memberi keterangan positif tentang sang roh. Kadang-
kadang, orang mempunyai kesan seolah-olah sang roh berbeda dari badan,
dan apabila badan habis, atau seseorang dibebaskan dari badan, sang roh
tinggal dalam kekosongan dan tidak bersifat pribadi lagi. Tetapi hal itu bu-
kanlah kenyataan yang sebenarnya. Sang roh sangat giat selama ia berada di
dalam badan. Bagaimana mungkin sang roh tidak giat sesudah dibebaskan
dari badan? Sang roh selalu giat. Jika sang roh bersifat kekal, ia giat un-
tuk selamanya, dan kegiatan sang roh di kerajaan rohani adalah bagian yang
paling rahasia dalam pengetahuan rohani. Karena itu, kegiatan sang roh ter-
sebut ditunjukkan di sini sebagai raja segala pengetahuan.
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Pengetahuan ini adalah bentuk termurni segala kegiatan, sebagaimana di-
jelaskan di dalam kesusasteraan Veda. Dalam Padma Purƒ†a, kegiatan ma-
nusia yang berdosa sudah dianalisis dan dibuktikan bahwa kegiatan berdo-
sa itu adalah akibat rangkaian dosa yang tertumpuk satu sama lain. Orang
yang sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau
pahala terlibat dalam berbagai tahap dan bentuk reaksi dosa. Misalnya, bila
biji pohon tertentu ditanam, pohon tidak segera tumbuh; pertumbuhan itu
perlu waktu. Pertama-tama, biji pohon itu adalah semi yang kecil. Kemudian
pada tahap permulaan, pohon itu berbentuk bibit yang kecil, lalu bibit itu
berubah menjadi pohon. Sesudah beberapa waktu pohon berbunga dan ber-
buah. Jika pohon sudah lengkap, buah dan bunganya dinikmati oleh orang
yang telah menanam bibit pohon itu. Begitu pula, orang yang melakukan ke-
giatan yang berdosa, bagaikan perkembangan bibit, dosa itu berbuah sesu-
dah beberapa waktu. Ada beberapa tahapan. Mungkin orang yang bersang-
kutan sudah berhenti melakukan perbuatan yang berdosa, tetapi hasil atau
buah perbuatan yang berdosa itu masih harus diterimanya. Ada dosa yang
masih dalam bentuk benih, adapun dosa-dosa lain yang sudah berbuah dan
kita harus menerima akibatnya sebagai rasa duka dan rasa sakit.

Sebagaimana dijelaskan dalam ayat kedua puluh delapan dari Bab Tujuh,
orang yang sudah mengakhiri sama sekali segala reaksi kegiatannya yang
berdosa menjadi tekun sepenuhnya dalam kegiatan saleh, menekuni bhakti
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, setelah dibebaskan dari
hal-hal relatif di dunia material ini. Dengan kata lain, orang yang sungguh-
sungguh tekun dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah dibebas-
kan dari segala reaksi. Pernyataan ini dibenarkan dalam Padma Purƒ†a:

aprƒrabdha-phala„ pƒpa„ k�‡a„ bŒja„ phalonmukham
krame†aiva pralŒyeta vi‰†u-bhakti-ratƒtmanƒm

Segala reaksi dosa, baik yang sudah berbuah, tersimpan, maupun dalam
bentuk benih, berangsur-angsur lenyap bagi orang yang menekuni bhakti ke-
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, daya penyucian bhakti
sangat kuat, dan bhakti disebut pavitram uttamam, atau yang paling suci dan
murni. Uttama berarti rohani dan melampaui hal-hal duniawi. Tamas berarti
dunia material ini atau kegelapan, dan uttama berarti sesuatu yang melam-
paui kegiatan material. Kegiatan bhakti tidak pernah dianggap material, wa-
laupun kadang-kadang kelihatannya seorang penyembah sibuk seperti ma-
nusia biasa. Orang yang dapat melihat dan mengenali bhakti dengan baik
mengetahui bahwa bhakti bukan kegiatan material. Kegiatan bhakti semua
bersifat rohani, tidak dicemari oleh sifat-sifat material.

Dinyatakan bahwa pelaksanaan bhakti sangat sempurna sehingga sese-
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orang dapat melihat hasilnya secara langsung. Hasil langsung itu sungguh-
sungguh dirasakan, dan kami sudah mengalami secara nyata bahwa siapapun
yang mengucapkan nama-nama suci K‚‰†a (Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a
K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare) tan-
pa berbuat kesalahan, merasakan sejenis kebahagiaan rohani dan dirinya di-
sucikan dari segala pencemaran material dalam waktu yang singkat sekali.
Kenyataan ini sungguh-sungguh tampak. Di samping itu, jika seseorang tidak
hanya mendengar tetapi juga berusaha menyebarkan amanat kegiatan bhakti,
atau kalau dia tekun membantu kegiatan penyebaran kesadaran K‚‰†a, be-
rangsur-angsur ia merasakan kemajuan rohani. Kemajuan kehidupan rohani
tersebut tidak bergantung kepada sejenis pendidikan atau kwalifikasi sebe-
lumnya. Cara bhakti dengan sendirinya begitu murni sehingga hanya dengan
menekuninya seseorang disucikan.

Dalam Vedƒnta-s�tra (3.2.26) hal itu juga diuraikan sebagai berikut: pra-
kƒ�a� ca karma†y abhyƒsƒt. ÐBhakti begitu kuat sehingga hanya dengan me-
nekuni kegiatan bhakti seseorang pasti dibebaskan dari kebodohan." Con-
toh nyata tentang hal ini dapat dilihat dalam penjelmaan Nƒrada dahulu.
Dalam penjelmaan itu kebetulan Nƒrada dilahirkan sebagai putera seorang
pembantu. Dia tidak terdidik, dan juga tidak dilahirkan dalam keluarga yang
mempunyai kedudukan tinggi. Tetapi pada waktu ibunya sibuk melayani be-
berapa penyembah murni, Nƒrada pun menjadi tekun, dan kadang-kadang,
bila ibunya sedang ke luar, dia sendiri melayani penyembah-penyembah yang
mulia itu. Nƒrada sendiri berkata,

ucchi‰‡a-lepƒn anumodito dvijai‹
sak‚t sma bhuŠje tad-apƒsta-kilbi‰a‹

eva„ prav‚ttasya vi�uddha-cetasas
tad-dharma evƒtma-ruci‹ prajƒyate

Dalam ayat �rŒmad-Bhƒgavatam (1.5.25), Nƒrada menguraikan penjelmaan-
nya yang lalu kepada muridnya yang bernama Vyƒsadeva. Nƒrada mengata-
kan bahwa pada waktu dia masih anak-anak, dia sibuk sebagai pembantu
penyembah-penyembah murni tersebut. Mereka tinggal di sana selama empat
bulan. Pada waktu itu dia bergaul dengan mereka secara dekat. Kadang-
kadang resi-resi itu meninggalkan sisa-sisa makanan pada piringnya. Kemu-
dian anak yang mencuci piring itu ingin mencicipi sisa makanan mereka.
Karena itu, dia minta izin kepada penyembah-penyembah yang mulia itu.
Setelah diizinkan, Nƒrada mencicipi sisa makanan tersebut. Karena itulah
ia dibebaskan dari segala reaksi dosa. Nƒrada terus mencicipi sisa makanan
resi-resi yang mulia, sehingga berangsur-angsur hatinya menjadi sesuci resi-
resi itu. Para penyembah yang mulia itu menikmati rasa bhakti yang dilaku-
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kan secara terus menerus kepada Tuhan dengan cara mendengar dan me-
muji. Tahap demi tahap Nƒrada mengembangkan rasa yang sama. Nƒrada
juga berkata:

tatrƒnvaha„ k‚‰†a-kathƒ‹ pragƒyatƒm
anugrahe†ƒ�‚†ava„ manoharƒ‹

tƒ‹ �raddhayƒ me 'nupada„ vi�‚†vata‹
priya�ravasy a…ga mamƒbhavad ruci‹

Melalui pergaulan dengan para resi, berkembanglah minat dalam hati Nƒrada
untuk mendengar dan memuji kebesaran Tuhan, dan dia mengembangkan
keinginan yang besar untuk ber-bhakti. Karena itu, sebagaimana diuraikan
dalam Vedƒnta-s�tra, prakƒ�a� ca karma†y abhyƒsƒt: Kalau seseorang hanya
menekuni perbuatan bhakti, segala sesuatu akan terungkap kepadanya de-
ngan sendirinya, sehingga dia dapat mengerti. Ini disebut pratyak‰a, yang
berarti dilihat secara langsung.

Kata dharmyam berarti Ðjalan dharma." Nƒrada sebenarnya putera se-
orang pembantu. Dia tidak mendapat kesempatan untuk disekolahkan. Dia
hanya membantu ibunya. Untungnya ibunya melayani para penyembah. Nƒ-
rada yang masih anak-anak juga mendapat kesempatan, dan hanya dengan
pergaulan saja ia mencapai tujuan tertinggi segala kegiatan dharma. Tujuan
tertinggi segala kegiatan dharma ialah bhakti, sebagaimana dinyatakan da-
lam �rŒmad-Bhƒgavatam (sa vai pu„sƒ„ paro dharmo yato bhaktir adhok-
‰aje). Orang yang taat pada prinsip-prinsip dharma pada umumnya tidak
mengetahui bahwa kesempurnaan tertinggi kegiatan dharma ialah tercapai-
nya bhakti. Sebagaimana sudah kita bicarakan berhubungan dengan ayat
terakhir dari Bab Delapan (vede‰u yajŠe‰u tapa‹su caiva), pada umumnya
pengetahuan Veda diperlukan untuk keinsafan diri. Tetapi dalam contoh ini,
walaupun Nƒrada tidak duduk di bangku perguruan sekolah kerohanian dan
belum dididik dalam prinsip-prinsip Veda, ia mencapai hasil tertinggi pela-
jaran Veda. Proses tersebut begitu kuat sehingga walaupun seseorang tidak
melaksanakan proses dharma secara teratur, ia dapat di angkat sampai ke-
sempurnaan tertinggi. Bagaimana mungkin demikian? Ini juga dibenarkan
dalam kesusasteraan Veda; ƒcƒryavƒn puru‰o veda. Walaupun orang yang
bergaul dengan ƒcƒrya-ƒcƒrya yang mulia belum terdidik atau belum pernah
mempelajari Veda, ia dapat menguasai segala pengetahuan yang dibutuhkan
untuk keinsafan.

Proses bhakti adalah proses yang sangat membahagiakan (su-sukham).
Mengapa? Bhakti terdiri dari �rava†a„ kŒrtana„ vi‰†o‹. Jadi, seseorang da-
pat mendengar pujian kebesaran Tuhan atau mendengar ceramah-ceramah
filsafat mengenai pengetahuan rohani yang diberikan oleh ƒcƒrya-ƒcƒrya
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yang dibenarkan. Dengan cara duduk saja seseorang dapat memperoleh pe-
ngetahuan. Kemudian dia dapat mencicipi sisa makanan yang dipersembah-
kan kepada Tuhan; makanan yang enak dan lezat. Bhakti bersifat riang
dalam segala keadaan. Seseorang dapat merasakan bhakti dalam keadaan
miskin sekalipun. K‚‰†a bersabda, patra„ pu‰pa„ phala„ toyam: K‚‰†a ber-
sedia menerima jenis persembahan manapun dari seorang penyembah. Daun,
bunga, buah atau air, yang tersedia di mana-mana di dunia, dapat dipersem-
bahkan oleh semua orang, walau bagaimanapun kedudukannya dalam masya-
rakat, dan persembahan itu akan diterima bila dipersembahkan dengan cinta-
bhakti. Ada banyak contoh mengenai hal ini dalam sejarah. Hanya dengan
mencicipi daun tulasŒ yang telah dipersembahkan pada kaki-padma K‚‰†a,
resi-resi yang mulia seperti Sanat-kumƒra menjadi penyembah-penyembah
yang mulia. Karena itu, proses bhakti sangat baik, dan dapat dilaksanakan
dengan riang. K‚‰†a hanya menerima cinta-bhakti atas benda-benda yang
dipersembahkan kepada-Nya.

Di sini dinyatakan bahwa bhakti berada untuk selamanya. Pendapat para
filosof MƒyƒvƒdŒ tentang hal ini tidak benar. Kadang-kadang mereka mulai
melakukan sesuatu yang hanya namanya saja bhakti. Tetapi maksud mereka
ialah meneruskan bhakti selama mereka belum mencapai pembebasan, teta-
pi akhirnya, kalau mereka sudah mencapai pembebasan, mereka akan Ðme-
nunggal dengan Tuhan." Melakukan bhakti secara sementara sampai batas
waktu tertentu itu tidak dapat diakui sebagai bhakti yang murni. Bhakti yang
sejati berjalan terus, bahkan sesudah seseorang mencapai pembebasan seka-
lipun. Bila seorang penyembah memasuki planet rohani di kerajaan Tuhan,
di sana pula dia tekun mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia
tidak berusaha menunggal dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ akan dilihat bahwa bhakti yang sejati dimulai sesu-
dah pembebasan. Sesudah seseorang mencapai pembebasan, bila ia man-
tap pada kedudukan Brahman (brahma-bh�ta), bhakti-nya dimulai (sama‹
sarve‰u bh�te‰u mad-bhakti„ labhate parƒm). Tiada seorangpun yang da-
pat memahami Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan pelaksanaan
karma-yoga, jŠƒna-yoga, a‰‡ƒ…ga-yoga atau jenis yoga yang lain secara ter-
sendiri. Cara-cara yoga tersebut barangkali memungkinkan seseorang maju
sedikit menuju bhakti-yoga, tetapi tanpa mencapai tingkat bhakti, seseorang
tidak dapat mengerti apa arti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam, juga dibenarkan bahwa bila seseorang sudah disuci-
kan dengan cara melaksanakan proses bhakti, khususnya dengan mende-
ngar �rŒmad-Bhƒgavatam atau Bhagavad-gŒtƒ dari orang yang sudah insaf
akan dirinya, dan dia dapat mengerti ilmu pengetahuan tentang K‚‰†a, atau
ilmu pengetahuan tentang Tuhan Yang Maha Esa. Eva„ prasanna-manaso
bhagavad-bhakti-yogata‹. Bila hati seseorang sudah disucikan dari segala hal
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yang bukan-bukan, ia dapat mengerti arti Tuhan. Jadi, proses bhakti, kesa-
daran K‚‰†a, adalah raja segala pendidikan dan raja segala pengetahuan
rahasia. Proses bhakti adalah bentuk kegiatan dharma termurni, dan dapat
dilaksanakan dengan riang tanpa kesulitan. Karena itu, sebaiknya orang mu-
lai melakukan proses bhakti tersebut.

Sloka 9.3

Aé[ÕDaaNaa" Pauåza DaMaRSYaaSYa ParNTaPa )
APa[aPYa Maa& iNavTaRNTae Ma*TYauSa&SaarvTMaRiNa )) 3 ))

a�raddadhƒnƒ‹ puru‰ƒ dharmasyƒsya parantapa
aprƒpya mƒ„ nivartante m‚tyu-sa„sƒra-vartmani

a�raddadhƒnƒ‹Åorang yang tidak yakin dan tidak setia; puru‰ƒ‹Åorang
seperti itu; dharmasyaÅmenuju proses dharma; asyaÅini; parantapaÅ
wahai pembunuh musuh; aprƒpyaÅtanpa memperoleh; mƒmÅAku; nivar-
tanteÅkembali lagi; m‚tyuÅmengenai kematian; sa„sƒraÅdalam kehi-
dupan material; vartmaniÅdi jalan.

Orang yang tidak yakin dan tidak setia melaksanakan bhakti ini, tidak
dapat mencapai kepada-Ku wahai penakluk musuh. Karena itu, mere-
ka kembali ke jalan kelahiran dan kematian di dunia material.

PENJELASAN: Orang yang tidak berkeyakinan tidak dapat menyelesaikan
cara bhakti ini; itulah penjelasan ayat ini. Keyakinan diciptakan oleh per-
gaulan dengan para penyembah. Walaupun orang yang kurang beruntung
sudah mendengar segala bukti kesusasteraan Veda dari kepribadian-kepri-
badian yang mulia, mereka masih tidak percaya kepada Tuhan. Mereka ragu-
ragu dan tidak dapat menjadi mantap dalam bhakti kepada Tuhan. Jadi,
keyakinan merupakan unsur yang paling penting demi kemajuan kesadaran
K‚‰†a. Di dalam Caitanya-caritƒm‚ta dikatakan bahwa keyakinan berarti se-
seorang yakin sepenuhnya bahwa hanya dengan mengabdikan diri kepada
Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a ia dapat mencapai segala kesempurnaan.
Itu disebut keyakinan yang sejati. Sebagaimana dinyatakan dalam �rŒmad-
Bhƒgavatam (4.31.14).

yathƒ taror m�la-ni‰ecanena
t‚pyanti tat-skandha-bhujopa�ƒkhƒ‹

prƒ†opahƒrƒc ca yathendriyƒ†ƒ„
tathaiva sarvƒrha†am acyutejyƒ
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ÐDengan menyiramkan air pada akar sebatang pohon, seseorang memuaskan
cabang-cabang, ranting-ranting, dan daun-daun pohon itu, dan dengan mem-
berikan makanan kepada perut, seseorang memuaskan semua indria pada
badan. Begitu pula, dengan menekuni bhakti rohani kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dengan sendirinya seseorang memuaskan semua dewa dan makh-
luk hidup lainnya." Karena itu, setelah membaca Bhagavad-gŒtƒ, seharusnya
orang segera mengambil kesimpulan Bhagavad-gŒtƒ; yaitu, hendaknya ia me-
ninggalkan segala kesibukan lainnya dan mulai melakukan bhakti kepada
Tuhan Yang Mahakuasa, K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau
seseorang sudah yakin tentang filsafat hidup tersebut, itu disebut keyakinan.

Pengembangan keyakinan tersebut adalah proses kesadaran K‚‰†a. Ada
tiga golongan orang yang sadar akan K‚‰†a. Golongan ketiga adalah orang
yang tidak berkeyakinan. Walaupun mereka sibuk dalam bhakti sebagai ke-
dok, mereka tidak dapat mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi. Kemung-
kinan besar mereka akan jatuh, sesudah beberapa waktu. Barangkali mereka
menjadi tekun, tetapi oleh karena mereka belum memiliki keyakinan dan ke-
percayaan sepenuhnya, sehingga sulit sekali bagi mereka melanjutkan kesa-
daran K‚‰†a. Kami sudah mengalami secara nyata dalam menjalankan ke-
giatan mengajarkan bahwa ada beberapa orang yang datang dan ikut dalam
kesadaran K‚‰†a, dengan suatu maksud tersembunyi, lalu begitu keadaan
ekonomi mereka menjadi agak baik, mereka meninggalkan proses ini dan
mulai lagi mengikuti cara-cara mereka yang lama. Mengenai pengembang-
an keyakinan, orang yang sudah menguasai kesusasteraan bhakti dengan
baik dan sudah mencapai tingkat keyakinan yang teguh disebut manusia ke-
las utama dalam kesadaran K‚‰†a. Golongan kedua terdiri dari orang yang
belum maju sekali dalam usaha mengerti Kitab-kitab Suci bhakti, tetapi
dengan sendirinya mereka mempunyai keyakinan yang kuat bahwa k‚‰†a-
bhakti, atau pengabdian kepada K‚‰†a, adalah cara terbaik, dan karena
itu mereka sudah mulai melakukan bhakti dengan keyakinan yang baik.
Mereka lebih maju dari golongan ketiga yang belum memiliki pengetahu-
an yang sempurna tentang Kitab-kitab Suci maupun keyakinan yang baik,
tetapi hanya berusaha mengikuti bhakti melalui pergaulan dan kesederha-
naan. Golongan ketiga dalam kesadaran K‚‰†a tersebut barangkali jatuh, te-
tapi apabila seorang sudah mencapai golongan kedua, ia tidak akan jatuh,
dan mereka yang sudah mencapai golongan pertama dalam kesadaran K‚‰†a
tidak mungkin jatuh. Mereka yang sudah mencapai golongan pertama dalam
kesadaran K‚‰†a pasti akan maju dan akhirnya berhasil. Mengenai orang
yang termasuk golongan ketiga dalam kesadaran K‚‰†a, walaupun dia per-
caya pada keyakinan bahwa bhakti kepada K‚‰†a sangat baik, ia belum mem-
peroleh pengetahuan secukupnya tentang K‚‰†a melalui Kitab-kitab Suci
seperti �rŒmad-Bhƒgavatam dan Bhagavad-gŒtƒ. Kadang-kadang mereka yang
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termasuk golongan ketiga dalam kesadaran K‚‰†a cenderung pada karma-
yoga dan jŠƒna-yoga, dan kadang-kadang mereka goyah, tetapi begitu penya-
kit karma-yoga atau jŠƒna-yoga sembuh, mereka menjadi golongan kedua
atau golongan utama dalam kesadaran K‚‰†a. Keyakinan terhadap K‚‰†a
juga dibagi menjadi tiga tingkat dan diuraikan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam.
Ikatan kelas utama, ikatan kelas dua dan ikatan kelas tiga juga dijelaskan
dalam skanda kesebelas dari �rŒmad-Bhƒgavatam. Kendatipun orang yang
tidak berkeyakinan sama sekali sudah mendengar tentang K‚‰†a dan kemu-
liaan bhakti, mereka menganggap hal itu hanya dongeng belaka. Walaupun
mereka dianggap tekun dalam bhakti, tetapi mereka menemukan bahwa ja-
lan itu amat sulit. Kecil sekali harapan bahwa mereka akan mencapai kesem-
purnaan. Karena itu, keyakinan sangat penting dalam pelaksanaan bhakti.

Sloka 9.4

MaYaa TaTaiMad& Sav| JaGadVYa¢-MaUiTaRNaa )
MaTSQaaiNa SavR>aUTaaiNa Na cah& TaeZvviSQaTa" )) 4 ))

mayƒ tatam ida„ sarva„ jagad avyakta-m�rtinƒ
mat-sthƒni sarva-bh�tƒni na cƒha„ te‰v avasthita‹

mayƒÅoleh-Ku; tatamÅberada di mana-mana; idamÅini; sarvamÅselu-
ruh; jagatÅmanifestasi alam semesta; avyakta-m�rtinƒÅoleh bentuk yang
tidak terwujud; mat-sthƒniÅdi dalam diri-Ku; sarva-bh�tƒniÅsemua makh-
luk hidup; naÅtidak; caÅjuga; ahamÅAku; te‰uÅdalam mereka; avasthi-
ta‹Åberada.

Aku berada di mana-mana di seluruh alam semesta dalam bentuk-
Ku yang tidak terwujud. Semua makhluk hidup berada dalam diri-Ku,
tetapi Aku tidak berada di dalam mereka.

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak dapat dipahami
melalui indria-indria yang kasar. Dinyatakan:

ata‹ �rŒ-k‚‰†a-nƒmƒdi na bhaved grƒhyam indriyai‹
sevonmukhe hi jihvƒdau svayam eva sphuraty ada‹

(Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu 1.2.234)

Nama, kemasyhuran dan kegiatan ŽrŒ K‚‰†a dan sebagainya tidak dapat
dimengerti oleh indria-indria material. K‚‰†a hanya memperlihatkan Diri
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Beliau kepada orang yang tekun dalam bhakti yang murni di bawah bim-
bingan yang benar. Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.38) dinyatakan, premƒŠjana
cchurita-bhakti-vilocanena santa‹ sadaiva h‚daye‰u vilokayanti: Seseorang
dapat melihat Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda, yang selalu ber-
semayam di dalam dirinya dan di luar dirinya kalau ia sudah mengembang-
kan sikap cinta bhakti rohani kepada beliau. Jadi, orang awam belum meli-
hat K‚‰†a. Di sini dinyatakan walaupun K‚‰†a adalah Yang Mahaada dan
berada di mana-mana, Beliau tidak dapat dilihat oleh indria-indria material.
Kenyataan ini disebut di sini dengan kata avyakta-m�rtinƒ. Tetapi walaupun
kita belum dapat melihat K‚‰†a, sebenarnya segala sesuatu bersandar di
dalam K‚‰†a. Sebagaimana dibicarakan dalam Bab Tujuh, seluruh manifes-
tasi alam semesta tidak lain daripada gabungan dua tenaga K‚‰†aÅtena-
ga utama atau tenaga rohani dan tenaga yang rendah atau tenaga material.
Seperti halnya sinar matahari yang tersebar di seluruh pelosok alam semesta,
begitu pula Tuhan tersebar di mana-mana dalam ciptaan dan segala sesuatu
bersandar di dalam tenaga itu.

Namun seharusnya orang jangan menyimpulkan bahwa K‚‰†a sudah kehi-
langan keberadaan pribadi-Nya karena Beliau tersebar di mana-mana. Untuk
membuktikan kesalahan argumentasi itu, ŽrŒ K‚‰†a bersabda, ÐAku berada
di mana-mana, dan segala sesuatu berada di dalam Diri-Ku, namun Aku
tetap menyisih dari semuanya." Misalnya, seorang raja memimpin pemerin-
tah yang tidak lain daripada manifestasi tenaga dari dirinya. Berbagai de-
partemen pemerintah tidak lain daripada tenaga-tenaga sang raja, dan tiap-
tiap departemen bersandar pada kekuatan sang raja. Tetapi kita tidak dapat
mengharapkan bahwa sang raja sendiri berada di setiap departemen. Itu me-
rupakan contoh yang sederhana. Begitu pula, semua manifestasi yang kita
lihat dan segala sesuatu yang ada, baik di dunia material maupun di du-
nia rohani, bersandar kepada tenaga Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Ciptaan terjadi karena tersebarnya berbagai tenaga K‚‰†a. Sebagaimana di-
nyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ, vi‰‡abhyƒham ida„ k‚tsnam: K‚‰†a berada
di mana-mana dalam perwujudan pribadi-Nya, yaitu tersebarnya berbagai
tenaga-Nya.

Sloka 9.5

Na c MaTSQaaiNa >aUTaaiNa PaXYa Mae YaaeGaMaEìrMa( )
>aUTa>a*à c >aUTaSQaae MaMaaTMaa >aUTa>aavNa" )) 5 ))

na ca mat-sthƒni bh�tƒni pa�ya me yogam ai�varam
bh�ta-bh‚n na ca bh�ta-stho mamƒtmƒ bh�ta-bhƒvana‹
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naÅtidak pernah; caÅjuga; mat-sthƒniÅberada di dalam Diri-Ku; bh�tƒni
Åsegala ciptaan; pa�yaÅlihatlah; meÅmilik-Ku; yogam ai�varamÅkeku-
atan batin yang tidak dapat dipahami; bh�ta-bh‚tÅpemelihara semua makh-
luk hidup; naÅtidak pernah; caÅjuga; bh�ta-stha‹Ådalam manifestasi
alam semesta; mamaÅmilik-Ku; ƒtmƒÅDiri; bh�ta-bhƒvana‹Åasal mula
segala manifestasi.

Namun segala sesuatu yang diciptakan tidak bersandar di dalam Diri-
Ku. Lihatlah kehebatan batin-Ku! walaupun aku memlihara semua
makhluk hidup dan walaupun Aku berada di mana-mana, namun Aku
bukan bagian dari manifestasi alam semesta ini, sebab Diri-Ku adalah
asal mula ciptaan.

PENJELASAN: K‚‰†a menyatakan bahwa segala sesuatu bersandar pada Di-
ri-Nya (mat-sthƒni sarva-bh�tƒni). Hendaknya orang jangan salah paham ten-
tang kenyataan ini. K‚‰†a tidak tersangkut secara langsung dalam pemeli-
haraan manifestasi material-Nya. Kadang-kadang kita melihat gambar dewa
Atlas yang sedang memikul bola dunia pada bahunya; kelihatannya dia le-
lah sekali karena memikul bola bumi yang besar ini. Hendaknya orang ja-
ngan membayangkan gambar seperti itu berhubungan dengan cara K‚‰†a
menyangga alam semesta yang diciptakan. K‚‰†a menyatakan bahwa walau-
pun segala sesuatu bersandar pada diri-Nya, Beliau tetap menyisih. Susun-
an planet melayang di angkasa dan angkasa itu adalah tenaga Tuhan Yang
Maha Esa. Tetapi Tuhan Yang Maha Esa berbeda dari angkasa. Beliau ber-
ada di tempat yang lain. Karena itu K‚‰†a bersabda, ÐWalaupun susunan-
susunan planet bersandar pada tenaga-Ku yang tidak dapat dipahami, namun
sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Aku menyisih dari susunan-
susunan planet itu." Inilah kehebatan Tuhan yang tidak dapat dipahami.

Dalam kamus Veda yang berjudul Nirukti, dinyatakan yujyate 'nena dur-
gha‡e‰u kƒrye‰u: ÐTuhan Yang Maha Esa melakukan kegiatan ajaib yang
tidak dapat dipahami, dan memperlihatkan tenaga-Nya." Kepribadian K‚‰†a
penuh berbagai tenaga yang kuat, dan ketabahan hati Beliau dengan sendiri-
nya merupakan kenyataan. Dengan cara demikian, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa dipahami. Barangkali kita berpikir untuk melakukan sesuatu,
tetapi ada banyak alangan dan kadang-kadang kita tidak dapat berbuat se-
suka hati kita. Tetapi bila K‚‰†a ingin melakukan sesuatu, hanya dengan me-
nginginkan saja, segala sesuatu dilaksanakan dengan cara begitu sempurna
sehingga orang tidak dapat membayangkan bagaimana perbuatan itu sedang
dilaksanakan. K‚‰†a menjelaskan kenyataan ini: Walaupun K‚‰†a memeliha-
ra seluruh manifestasi material namun Beliau tidak menyentuh manifestasi
material ini. Hanya atas kehendak Beliau Yang Paling Utama, segala sesuatu
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diciptakan, segala sesuatu dipelihara dan segala sesuatu dilebur. Tidak ada
perbedaan antara pikiran dan Diri K‚‰†a (seperti perbedaan yang ada antara
diri kita dan pikiran material kita sekarang), sebab K‚‰†a bersifat rohani mu-
tlak. K‚‰†a berada di dalam segala sesuatu pada waktu yang sama; namun
orang awam tidak dapat mengerti bagaimana Beliau juga ada secara pribadi.
K‚‰†a berbeda dari manifestasi material ini, namun segala sesuatu bersan-
dar kepada Beliau. Kenyataan ini dijelaskan di sini sebagai yogam ai�varam,
kekuatan batin Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 9.6

YaQaak-aXaiSQaTaae iNaTYa& vaYau" SavR}aGaae MahaNa( )
TaQaa SavaRi<a >aUTaaiNa MaTSQaaNaqTYauPaDaarYa )) 6 ))

yathƒkƒ�a-sthito nitya„ vƒyu‹ sarvatra-go mahƒn
tathƒ sarvƒ†i bh�tƒni mat-sthƒnŒty upadhƒraya

yathƒÅbagaikan; ƒkƒ�a-sthita‹Återletak di angkasa; nityamÅselalu; vƒ-
yu‹Åangin; sarvatra-ga‹Åbertiup di mana-mana; mahƒnÅbesar; tathƒÅ
seperti itu pula; sarvƒ†i bh�tƒniÅsemua makhluk hidup yang diciptakan;
mat-sthƒniÅberada di dalam Diri-Ku; itiÅdemikian; upadhƒrayaÅcobalah
mengerti.

Mengertilah bahwa semua makhluk hidup yang diciptakan bersandar
dalam Diri-Ku bagaikan angin besar yang bertiup di mana-mana sela-
lu berada di angkasa.

PENJELASAN: Orang biasa hampir tidak dapat mengerti bagaimana ciptaan
material yang amat besar ini bersandar di dalam Diri K‚‰†a. Tetapi K‚‰†a
mengemukakan contoh yang dapat membantu kita untuk mengerti hal ini.
Mungkin angkasa adalah manifestasi terbesar yang dapat kita bayangkan. Di
angkasa itu, angin atau udara adalah di alam semesta. Gerak angin mem-
pengaruhi gerak segala benda lainnya. Walaupun angin besar sekali, angin
masih terletak di dalam angkasa; angin tidak di luar angkasa. Begitu pula,
semua manifestasi alam semesta yang ajaib terwujud atas kehendak Yang
Paling Utama, Tuhan Yang Maha Esa, dan semuanya takluk kepada kehen-
dak Yang Paling Utama itu. Pada umumnya kita mengatakan bahwa tiada
sehelai rumput pun yang bergerak tanpa kehendak Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Jadi, segala sesuatu bergerak di bawah kehendak K‚‰†a: Atas
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kehendak K‚‰†a segala sesuatu diciptakan, dan segala sesuatu sedang dipe-
lihara, dan segala sesuatu dilebur. Namun K‚‰†a masih tetap menyisih dari
segala sesuatu, bagaikan angkasa yang selalu menyisih dari kegiatan angin.

Dalam Upani‰ad-upani‰ad, dinyatakan, yad-bhŒ‰a vƒta‹ pavate. ÐAngin
bertiup karena takut kepada Tuhan Yang Maha Esa" (TaittirŒya Upani‰ad
2.8.1). Dalam B‚had-ƒrƒ†yaka Upani‰ad (3.8.9) dinyatakan, etasya vƒ ak‰a-
rasya pra�ƒsane gƒrgi s�rya-candramasau vidh‚tau ti‰‡hata etasya vƒ ak‰ara-
sya pra�ƒsane gƒrgi dyƒv-ƒp‚thivyau vidh‚tau ti‰‡hata‹. ÐAtas perintah Yang
Mahakuasa, di bawah pengawasan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bu-
lan, matahari dan planet-planet besar lainnya bergerak." Dalam Brahma-
sa„hitƒ (5.52) juga dinyatakan:

yac-cak‰ur e‰a savitƒ sakala-grahƒ†ƒ„
rƒjƒ samasta-sura-m�rtir a�e‰a-tejƒ‹

yasyƒjŠayƒ bhramati sambh‚ta-kƒla-cakro
govindam ƒdi-puru‰a„ tam aha„ bhajƒmi

Ayat ini menguraikan gerak matahari. Dinyatakan bahwa matahari adalah
salah satu mata Tuhan Yang Maha Esa dan bahwa matahari mempunyai
kekuatan yang besar sekali untuk memancarkan panas dan cahaya. Namun,
matahari bergerak dalam garis perjalanan yang sudah ditetapkan atas pe-
rintah dan kehendak Yang Paling Utama Govinda. Jadi, dari kesusasteraan
Veda kita menemukan bukti bahwa manifestasi material ini, yang kelihatan-
nya sangat ajaib dan besar menurut pandangan kita, sepenuhnya di bawah
pengendalian Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kenyataan ini akan dije-
laskan lebih lanjut dalam ayat-ayat berikut dalam bab ini.

Sloka 9.7

SavR>aUTaaiNa k-aENTaeYa Pa[k*-iTa& YaaiNTa MaaiMak-aMa( )
k-LPa+aYae PauNaSTaaiNa k-LPaadaE ivSa*JaaMYahMa( )) 7 ))

sarva-bh�tƒni kaunteya prak‚ti„ yƒnti mƒmikƒm
kalpa-k‰aye punas tƒni kalpƒdau vis‚jƒmy aham

sarva-bh�tƒniÅsemua makhluk yang diciptakan; kaunteyaÅwahai putera
KuntŒ; prak‚timÅtenaga; yƒntiÅmasuk; mƒmikƒmÅmilik-Ku; kalpa-k‰a-
yeÅpada akhir jaman; puna‹Ålagi; tƒniÅsemua itu; kalpa-ƒdauÅpada
awal jaman; vis‚jƒmiÅmenciptakan; ahamÅAku.
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Wahai putera KuntŒ, pada akhir jaman, semua manifestasi material
masuk ke dalam tenaga-Ku, dan pada awal jaman lain, Aku mencip-
takannya sekali lagi dengan kekuatan-Ku.

PENJELASAN: Ciptaan, pemeliharaan dan peleburan manifestasi alam ma-
terial ini sepenuhnya bergantung kepada kehendak Yang Mahakuasa, Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. ÐPada akhir jaman" berarti pada waktu
Brahmƒ tutup usia. Brahmƒ hidup selama seratus tahun, dan satu hari bagi
Brahmƒ diperhitungkan sama dengan 4.300.000.000 tahun di bumi ini, dan
malam harinya juga sama. Satu bulan bagi Brahmƒ tediri dari tiga puluh ha-
ri dan tiga puluh malam sepanjang itu, dan satu tahun terdiri dari dua be-
las bulan. Sesudah seratus tahun sepanjang itu, pada waktu Brahmƒ tutup
usia, terjadilah peleburan atau pralaya. Ini berarti tenaga yang diwujudkan
oleh Tuhan Yang Maha Esa sekali lagi ditarik ke dalam Diri-Nya. Kemudian
sekali lagi, bila alam semesta perlu diwujudkan lagi, itu diwujudkan atas ke-
hendak Beliau. Bahu syƒm: ÐWalapun Aku adalah satu, Aku akan menjadi
banyak. "Semboyan tersebut tercantum dalam Veda (Chƒndogya Upani‰ad
6.2.3). K‚‰†a mewujudkan Diri-Nya dalam tenaga material ini, dan seluruh
manifestasi alam semesta terjadi sekali lagi.

Sloka 9.8

Pa[k*-iTa& SvaMaví>Ya ivSa*JaaiMa PauNa" PauNa" )
>aUTaGa]aMaiMaMa& k*-TòMavXa& Pa[k*-TaevRXaaTa( )) 8 ))

prak‚ti„ svƒm ava‰‡abhya vis‚jƒmi puna‹ puna‹
bh�ta-grƒmam ima„ k‚tsnam ava�a„ prak‚ter va�ƒt

prak‚timÅalam material; svƒmÅdari Diri Pribadi-Ku; ava‰‡abhyaÅmasuk
ke dalam; vis‚jƒmiÅAku menciptakan; puna‹ puna‹Åberulang kali; bh�-
ta-grƒmamÅsemua manifestasi alam semesta; imamÅyang ini; k‚tsnamÅ
secara keseluruhan; ava�amÅdengan sendirinya; prak‚te‹Ådari kekuatan
alam; va�ƒtÅdi bawah kewajiban.

Seluruh susunan alam semesta di bawah-Ku. Atas kehendak-Ku alam
semesta dengan sendirinya diwujudkan berulang kali. Atas kehendak-
Ku akhirnya alam semesta dileburkan.

PENJELASAN: Dunia material ini adalah manifestasi tenaga rendah Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kenyataan ini sudah dijelaskan beberapa kali.
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Pada waktu ciptaan, tenaga material dilepaskan sebagai mahat-tattva. Tuhan
masuk ke dalam mahat-tattva itu sebagai penjelmaan Puru‰a pertama dari
Diri-Nya. Puru‰a yang pertama itu bernama Mahƒ-Vi‰†u. Maha-Vi‰†u ber-
baring di dalam lautan penyebab dan menghembuskan alam semesta-alam
semesta yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Kemudian Beliau menjelma
sekali lagi ke dalam tiap-tiap alam semesta sebagai GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u.
Tiap-tiap alam semesta diciptakan dengan cara seperti itu. Sekali lagi Beliau
mewujudkan Diri-Nya sebagai K‰ŒrodakaŁƒyŒ Vi‰†u, dan K‰ŒrodakaŁƒyŒ Vi‰†u
masuk ke dalam segala sesuatuÅbahkan ke dalam atom yang paling kecil
sekalipun. Kenyataan ini dijelaskan di sini. Beliau masuk ke dalam segala
sesuatu.

Para makhluk hidup dimasukkan ke dalam alam material ini, dan sebagai
akibat perbuatannya dari dahulu, mereka mengambil berbagai kedudukan.
Dengan cara seperti itu, mulailah kegiatan dunia material ini. Kegiatan ber-
bagai jenis makhluk hidup dimulai sejak saat dunia diciptakan. Anggapan
bahwa semua jenis kehidupan berevolusi tidak benar. Berbagai jenis kehi-
dupan diciptakan secara bersamaan dengan alam semesta. Manusia, bina-
tang, burungÅsegala sesuatu diciptakan sekaligus, sebab keinginan apapun
yang ada di dalam hati para makhluk hidup pada saat peleburan yang lalu
kembali diwujudkan. Ditunjukkan dengan jelas di sini dengan kata ava�am
bahwa para makhluk hidup tidak mempunyai hubungan apapun dengan pro-
ses tersebut. Keadaan para makhluk hidup dalam penjelmaannya yang lalu
dalam ciptaan yang lalu hanya diwujudkan kembali, dan semua ini dilakukan
hanya atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Inilah kekuatan Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa yang tidak terhingga. Sesudah menciptakan berbagai
jenis kehidupan, Beliau tidak mempunyai hubungan dengan jenis-jenis kehi-
dupan itu. Ciptaan terjadi untuk memenuhi kecenderungan berbagai makh-
luk hidup. Karena itu, K‚‰†a tidak terlibat dalam hal itu.

Sloka 9.9

Na c Maa& TaaiNa k-MaaRi<a iNabDNaiNTa DaNaÅYa )
odaSaqNavdaSaqNaMaSa¢&- Taezu k-MaRSau )) 9 ))

na ca mƒ„ tƒni karmƒ†i nibadhnanti dhanaŠjaya
udƒsŒna-vad ƒsŒnam asakta„ te‰u karmasu

naÅtidak pernah; caÅjuga; mƒmÅAku; tƒniÅsemua itu; karmƒ†iÅke-
giatan; nibadhnantiÅmengikat; dhanaŠjayaÅwahai perebut kekayaan; udƒ-

9.9 Pengetahuan Yang Paling Rahasia 461



sŒna-vatÅseolah-olah netral; ƒsŒnamÅterletak; asaktamÅtanpa tertarik;
te‰uÅuntuk yang itu; karmasuÅkegiatan.

Wahai DhanaŠjaya, segala pekerjaan ini tidak dapat mengikat Diri-
Ku. Aku tetap tidak pernah terikat terhadap segala kegiatan mate-
rial itu, dan Aku tetap netral.

PENJELASAN: Berhubungan dengan hal ini, hendaknya orang jangan me-
nganggap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak mempunyai kesibukan.
Di dunia rohani-Nya Beliau selalu sibuk. Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.6) di-
nyatakan, ƒtmƒrƒmasya tasyƒsti prak‚tyƒ na samƒgama‹: ÐBeliau selalu sibuk
dalam kegiatan rohani yang kekal dan penuh kebahagiaan, tetapi Beliau
tidak mempunyai hubungan dengan kegiatan material ini. ÐKegiatan ma-
terial sedang dijalankan oleh berbagai kekuatan K‚‰†a. K‚‰†a selalu netral
terhadap kegiatan material di dunia yang diciptakan. Keadaan netral ini
disebut dalam ayat ini dengan kata udƒsŒna-vat. Walaupun K‚‰†a mengen-
dalikan tiap-tiap kegiatan material sampai hal kecil-kecil, Beliau tetap netral.
Contoh dapat diberikan seperti halnya seorang hakim di Pengadilan Tinggi
yang sedang duduk di kursinya. Atas perintah hakim, begitu banyak kegiatan
terjadiÅseseorang dijatuhi hukuman mati, seseorang dipenjarakan, sese-
orang diberi kekayaan yang banyakÅnamun hakim tetap netral. Hakim
tidak mempunyai hubungan dengan segala laba dan rugi tersebut. Begitu
pula Tuhan selalu netral, walaupun tangan Beliau berada di setiap lapangan
kegiatan. Dalam Vedƒnta-s�tra (2.1.34) dinyatakan, vai‰amya-nairgh‚†ye na:
Beliau tidak berada di dalam hal-hal relatif dunia material ini. Beliau melam-
paui hal-hal relatif itu. Beliau juga tidak terikat kepada ciptaan dan pele-
buran dunia material ini. Para makhluk hidup mengambil berbagai bentuk-
nya dalam aneka jenis kehidupan menurut perbuatannya dari dahulu, dan
Tuhan tidak campur tangan dengan mereka.

Sloka 9.10

MaYaaDYa+ae<a Pa[k*-iTa" SaUYaTae SacracrMa( )
heTauNaaNaeNa k-aENTaeYa JaGaiÜPairvTaRTae )) 10 ))

mayƒdhyak‰e†a prak‚ti‹ s�yate sa-carƒcaram
hetunƒnena kaunteya jagad viparivartate

mayƒÅoleh-Ku; adhyak‰e†aÅoleh pengawasan; prak‚ti‹Åalam material;
s�yateÅmewujudkan; saÅkedua-duanya; cara-acaramÅyang bergerak dan
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yang tidak bergerak; hetunƒÅkarena alasan; anenaÅini; kaunteyaÅwahai
putera KuntŒ; jagatÅmanifestasi alam semesta; viparivartateÅbekerja.

Alam material ini, salah satu di antara tenaga-tenaga-Ku, bekerja di
bawah perintah-Ku, dan menghasilkan semua makhluk baik yang ber-
gerak maupun yang tidak bergerak, wahai putera KuntŒ. Di bawah
hukum-hukum alam material, manifestasi ini diciptakan dan dilebur
berulangkali.

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa walaupun Tuhan Yang
Maha Esa menyisih dari segala kegiatan dunia material, Beliau tetap sebagai
Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Maha Esa adalah hasrat yang paling utama
dan latar belakang manifestasi material ini, tetapi pengelolaan sedang dija-
lankan oleh alam material. Dalam Bhagavad-gŒtƒ K‚‰†a juga bersabda, ÐAku
adalah ayah," semua makhluk hidup dalam berbagai jenis dan bentuk kehi-
dupan. Ayah memberi benih anak di dalam kandungan seorang ibu. Begitu
pula, Tuhan Yang Maha Esa hanya dengan kedip mata-Nya saja memasukkan
semua makhluk hidup ke dalam kandungan alam material, lalu para makh-
luk hidup keluar dalam berbagai bentuk dan jenisnya, menurut keinginan
dan kegiatannya yang terakhir. Walaupun semua makhluk hidup tersebut di-
lahirkan di bawah pengawasan Tuhan Yang Maha Esa, mereka mengambil
jenis badannya menurut perbuatan dan keinginan yang terakhir. Jadi, Tuhan
Yang Maha Esa tidak terikat secara langsung pada ciptaan material ini.
Beliau hanya memandang alam material; dengan demikian alam material di-
gerakkan, dan segala sesuatu segera diciptakan. Oleh karena Beliau meman-
dang alam material, tentu saja ada kegiatan dari pihak Beliau, tetapi Beliau
tidak mempunyai hubungan langsung dengan manifestasi di dunia material.
Contoh berikut diberikan dalam sm‚ti: Bila ada bunga yang wangi di de-
pan seseorang, bau wangi dari bunga itu disentuh oleh daya cium orang itu,
namun kegiatan mencium bunga dan bunga itu terpisah satu sama lain. Ada
hubungan yang serupa antara dunia material dan Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa; sebenarnya Beliau tidak mempunyai hubungan dengan dunia ma-
terial ini, tetapi Beliau menciptakan dengan kedip mata-Nya dan mempra-
karsai. Sebagai ringkasan, tanpa pengawasan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, alam material ini tidak dapat berbuat apa-apa. Namun Kepribadian
Yang Paling Utama menyisihkan diri dari segala kegiatan material.

Sloka 9.11

AvJaaNaiNTa Maa& MaU!a MaaNauzq & TaNauMaaié[TaMa( )
Par& >aavMaJaaNaNTaae MaMa >aUTaMaheìrMa( )) 11 ))
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avajƒnanti mƒ„ m�ˆhƒ mƒnu‰Œ„ tanum ƒ�ritam
para„ bhƒvam ajƒnanto mama bh�ta-mahe�varam

avajƒnantiÅmengejek; mƒmÅAku; m�ˆhƒ‹Åorang bodoh; mƒnu‰ŒmÅ
dalam bentuk manusia; tanumÅsebuah badan; ƒ�ritamÅmenerima; param
Årohani; bhƒvamÅsifat; ajƒnanta‹Åtidak mengetahui; mamaÅmilik-Ku;
bh�taÅsegala sesuatu yang ada; maha-Œ�varamÅPemilik Yang Paling
Utama.

Orang bodoh mengejek diri-Ku bila Aku menurun dalam bentuk se-
perti manusia. Mereka tidak mengenal sifat rohani-Ku sebagai Tuhan
Yang Maha Esa yang berkuasa atas segala sesuatu yang ada.

PENJELASAN: Berkenaan dengan penjelasan ayat-ayat sebelumnya dalam
bab ini, sudah jelas bahwa walaupun Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
muncul seperti seorang manusia, Beliau bukan manusia biasa. Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, yang menjalankan ciptaan, pemeliharaan dan pe-
leburan seluruh manifestasi alam semesta tidak mungkin manusia biasa.
Namun, ada banyak orang bodoh yang menganggap K‚‰†a tidak lebih dari-
pada manusia perkasa. Sebenarnya, K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa yang asli, sebagaimana dibenarkan dalam Brahma-sa„hitƒ (Œ�vara‹
parama‹ k‚‰†a‹); K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha Esa.

Ada banyak Œ�vara, kepribadian-kepribadian yang mengendalikan, dan
kelihatannya yang satu lebih hebat daripada yang lain. Dalam pelaksanaan
kegiatan di dunia material, kita menemukan pejabat atau pengurus. Di atas
pejabat atau pengurus itu ada sekretaris. Di atas sekretaris ada menteri, dan
di atas menteri ada seorang presiden. Tiap-tiap kepribadian tersebut me-
ngendalikan, tetapi yang satu dikendalikan oleh yang lain. Dalam Brahma-
sa„hitƒ, dinyatakan bahwa K‚‰†a adalah kepribadian yang mengendalikan
segala sesuatu. Tentu saja ada banyak kepribadian yang mengendalikan, baik
di dunia material maupun di dunia rohani. Tetapi K‚‰†a adalah kepribadian
yang tertinggi yang mengendalikan segala sesuatu (Œ�varah-parama‹ k‚‰†a‹),
dan badan K‚‰†a bersifat sac-cid-ƒnanda, atau bukan material.

Badan-badan material tidak dapat melakukan perbuatan ajaib yang di-
uraikan dalam ayat-ayat sebelum ayat ini. Badan K‚‰†a kekal, penuh kebaha-
giaan dan penuh pengetahuan. Kendatipun K‚‰†a bukan manusia biasa, te-
tapi orang bodoh mengejek K‚‰†a dan menganggap K‚‰†a sebagai manusia
biasa. Dalam ayat ini, badan K‚‰†a disebut mƒnu‰Œm karena K‚‰†a ber-
tindak seperti seorang manusia, kawan Arjuna, seorang tokoh politik yang
terlibat dalam Perang Kuruk‰etra. K‚‰†a bertindak seperti manusia biasa
dengan banyak cara, tetapi sebenarnya badan K‚‰†a adalah sac-cid-ƒnanda-
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vigrahaÅkebahagiaan kekal dan pengetahuan mutlak. Kenyataan ini juga
dibenarkan dalam Veda. Sac-cid-ƒnanda-r�pƒya k‚‰†ƒya: ÐHamba bersujud
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, bentuk kekal pengeta-
huan dan kebahagiaan." (Gopƒla-tƒpanŒ Upani‰ad 1.1). Ada banyak uraian
lain dalam Veda. Tam eka„ govindam: ÐAnda adalah Govinda, kebahagiaan
indria-indria dan sapi-sapi." Sac-cid-ƒnanda-vigraham: ÐBentuk anda bersi-
fat rohani, penuh pengetahuan, kebahagiaan dan kekekalan." (Gopƒla-tƒpanŒ
Upani‰ad 1.35)

Walaupun badan ŽrŒ K‚‰†a bersifat rohani, penuh kebahagiaan dan pe-
ngetahuan, banyak orang yang hanya namanya saja sarjana dan penafsir
Bhagavad-gŒtƒ mengejek K‚‰†a sebagai manusia biasa. Mungkin seorang sar-
jana dilahirkan sebagai manusia luar biasa karena perbuatan yang baik dari
penjelmaan yang lalu, tetapi paham seperti itu tentang ŽrŒ K‚‰†a disebabkan
kekurangan pengetahuan. Karena itu, mereka disebut dengan istilah m�ˆha,
sebab hanya orang bodoh menganggap K‚‰†a manusia biasa. Orang bo-
doh menganggap K‚‰†a manusia biasa karena mereka belum mengenal ke-
giatan rahasia Tuhan Yang Maha Esa dan berbagai tenaga Beliau. Mereka
tidak mengetahui bahwa K‚‰†a adalah lambang pengetahuan dan kebaha-
giaan lengkap, bahwa K‚‰†a adalah Pemilik segala sesuatu dan Beliau dapat
menganugerahkan pembebasan kepada siapa pun. Oleh karena mereka tidak
mengetahui bahwa K‚‰†a memiliki begitu banyak kwalifikasi rohani, mereka
mengejek K‚‰†a.

Mereka juga tidak mengetahui bahwa penjelmaan Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa di dunia material ini adalah perwujudan tenaga dalam milik
K‚‰†a. K‚‰†a adalah Penguasa tenaga material. Sebagaimana dijelaskan da-
lam beberapa ayat (mama mƒyƒ duratyayƒ), K‚‰†a menyatakan bahwa wa-
laupun tenaga material sangat perkasa, tenaga material itu dibawah pengen-
dalian Diri-Nya, dan siapa pun yang menyerahkan diri kepada K‚‰†a dapat
keluar dari pengendalian tenaga material. Kalau roh yang sudah menyerah-
kan diri kepada K‚‰†a dapat keluar dari pengaruh tenaga material, bagaima-
na mungkin Tuhan Yang Maha Esa, yang menjalankan ciptaan, pemeliharaan
dan peleburan seluruh alam semesta, dapat memiliki badan material seper-
ti kita? Karena itu, paham bahwa K‚‰†a mempunyai badan material ada-
lah kebodohan belaka. Akan tetapi, orang bodoh tidak dapat membayang-
kan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, yang muncul seperti
manusia biasa, dapat mengendalikan semua atom dalam manifestasi bentuk
semesta yang maha besar. Yang paling besar dan paling kecil di luar jang-
kauan mereka, karena itu, mereka tidak dapat membayangkan bahwa suatu
bentuk seperti bentuk manusia dapat mengendalikan yang tidak terhingga
dan yang paling kecil pada waktu yang sama. Sebenarnya, walaupun K‚‰†a
mengendalikan yang tidak terhingga dan yang terbatas, Beliau terpisah da-
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ri segala manifestasi itu. Mengenai yogam ai�varam, atau kekuatan rohani
K‚‰†a yang tidak dapat dipahami, dinyatakan dengan jelas bahwa Beliau da-
pat mengendalikan yang tidak terhingga dan yang terbatas pada waktu yang
sama dan bahwa Beliau tetap menyisih dari semuanya. Orang bodoh tidak
dapat membayangkan bagaimana K‚‰†a, yang muncul seperti manusia biasa,
dapat mengendalikan yang tidak terhingga dan yang terbatas. Tetapi para
penyembah yang murni mengakui kenyataan itu, sebab mereka mengetahui
bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, mereka
menyerahkan diri sepenuhnya kepada K‚‰†a dan menekuni kesadaran K‚‰†a,
bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Ada banyak perselisihan paham antara orang yang tidak mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan dan orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan menge-
nai penjelmaan K‚‰†a sebagai manusia. Tetapi kalau kita meneliti Bhagavad-
gŒtƒ dan �rŒmad-Bhƒgavatam, teks-teks yang dibenarkan untuk mengerti ilmu
pengetahuan tentang K‚‰†a, kita dapat mengerti bahwa K‚‰†a adalah Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. K‚‰†a bukan manusia biasa, walaupun K‚‰†a
muncul di bumi ini seperti manusia biasa. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, Skan-
da pertama, Bab Pertama, pada waktu para resi yang dipimpin oleh Žaunaka
bertanya tentang kegiatan K‚‰†a, mereka berkata:

k‚tavƒn kila karmƒ†i saha rƒme†a ke�ava‹
ati-martyƒni bhagavƒn g�ˆha‹ kapa‡a-mƒ†u‰a‹

ÐŽrŒ K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bersama Balarƒma, ber-
main seperti manusia, dan dengan menyamar seperti itu Beliau melakukan
banyak kegiatan yang melampaui kekuatan manusia" (Bhƒg. 1.1.20). Penjel-
maan K‚‰†a sebagai manusia membingungkan orang bodoh. Tidak mung-
kin seorang manusia melakukan perbuatan ajaib yang dilakukan oleh K‚‰†a
selama Beliau berada di bumi ini. Pada waktu K‚‰†a muncul di hadapan
ayah dan ibu-Nya, Vasudeva dan DevakŒ, Beliau muncul dengan bentuk yang
berlengan empat, tetapi sesudah orang tua-Nya berdoa, Beliau mengubah
Diri-Nya menjadi anak biasa. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhƒgavatam
(10.3.46), babh�va prƒk‚ta‹ �i�u‹; K‚‰†a menjadi seperti anak biasa, manusia
biasa. Di sini sekali lagi disebut bahwa penjelmaan K‚‰†a sebagai manusia
biasa adalah salah satu ciri badan rohani-Nya. Dalam Bab Sebelas Bhagavad-
gŒtƒ juga dinyatakan bahwa Arjuna berdoa supaya dia dapat melihat ben-
tuk K‚‰†a yang berlengan empat (tenaiva r�pe†a catur-bhujena). Sesudah
memperlihatkan bentuk tersebut, atas permintaan Arjuna, sekali lagi K‚‰†a
mengubah Diri dalam bentuk-Nya yang asli seperti manusia (mƒnu‰a„ r�-
pam). Berbagai ciri Tuhan Yang Maha Esa tersebut tentu saja bukan ciri-
ciri manusia biasa.

466 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 9.11



Beberapa orang yang mengejek K‚‰†a mengidap penyakit filsafat Mƒyƒ-
vƒdŒ, mereka mengutip ayat �rŒmad-Bhƒgavatam (3.29.21) untuk membuk-
tikan bahwa K‚‰†a hanya manusia biasa. Aha„ sarve‰u bh�tesu bh�tƒtmƒ-
vasthita‹ sadƒ. ÐYang Mahakuasa berada di dalam setiap makhluk hidup."
Lebih baik kita mengikuti ayat ini menurut penjelasan dari para ƒcƒrya
Vai‰†ava seperti JŒva GosvƒmŒ dan ViŁvanƒtha CakravartŒ —hƒkura daripada
mengikuti penafsiran dari orang yang tidak dibenarkan mengejek K‚‰†a.
JŒva GosvƒmŒ dalam penjelasannya mengenai ayat ini menyatakan bahwa
K‚‰†a, dalam penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh sebagai Paramƒtmƒ,
bersemayam di dalam hati makhluk hidup yang bergerak dan tidak berge-
rak sebagai Roh Yang Utama. Karena itu, penyembah yang baru mulai be-
lajar yang memperhatikan arcƒ-m�rti, atau bentuk Tuhan Yang Maha Esa
di tempat sembahyang, tetapi tidak menghormati makhluk hidup lainnya,
sebenarnya sembahyang dengan cara yang kurang berguna. Ada tiga jenis
penyembah Tuhan, dan orang yang baru mulai belajar berada pada ting-
kat yang paling rendah. Penyembah yang baru mulai belajar lebih mem-
perhatikan Arca di tempat sembahyang daripada memperhatikan penyem-
bah-penyembah lain. Karena itu, ViŁvanƒtha CakravartŒ —hƒkura memberi
peringatan bahwa sikap mental seperti ini sebaiknya diperbaiki. Seorang pe-
nyembah hendaknya melihat bahwa oleh karena K‚‰†a bersemayam di dalam
hati semua orang sebagai Paramƒtmƒ, setiap badan adalah penutup jasmani
atau tempat sembahyang memuja Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, seperti
halnya seseorang menghormati tempat sembahyang kepada Tuhan, seperti
itu pula dia harus menghormati setiap badan sebagai tempat tinggal Param-
ƒtmƒ. Jadi, semua orang harus dihormati sebagaimana mestinya dan hendak-
nya jangan diremehkan.

Ada juga banyak orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan yang
mengejek persembahyangan di tempat-tempat sembahyang. Mereka menga-
takan bahwa Tuhan berada di mana-mana, karena itu, mengapa seseorang
harus membatasi dirinya hanya pada bersembahyang di tempat sembahyang?
Tetapi kalau Tuhan berada di mana-mana, bukankah Tuhan juga berada
di tempat sembahyang atau di tempat Arca? Orang yang mengakui bentuk
pribadi Tuhan dan orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan akan
bertengkar satu sama lain untuk selamanya. Tetapi seorang penyembah yang
sempurna dalam kesadaran K‚‰†a mengetahui bahwa walaupun K‚‰†a ada-
lah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Beliau berada di mana-mana, seba-
gaimana dibenarkan dalam Brahma-sa„hitƒ. Walaupun tempat tinggal priba-
di K‚‰†a adalah Goloka V‚ndƒvana dan Beliau selalu tinggal di sana, Beliau
berada di mana-mana di seluruh ciptaan material dan ciptaan rohani melalui
berbagai manifestasi tenaga-Nya dan penjelmaan yang berkuasa penuh dari
Diri-Nya.

9.11 Pengetahuan Yang Paling Rahasia 467



Sloka 9.12

MaaegaaXaa Maaegak-MaaR<aae MaaegajaNaa ivceTaSa" )
ra+aSaqMaaSaurq & cEv Pa[k*-iTa& MaaeihNaq & ié[Taa" )) 12 ))

moghƒ�ƒ mogha-karmƒ†o mogha-jŠƒnƒ vicetasa‹
rƒk‰asŒm ƒsurŒ„ caiva prak‚ti„ mohinŒ„ �ritƒ‹

mogha-ƒ�ƒ‹Ådibingungkan dalam harapannya; mogha-karmƒ†a‹Ådibi-
ngungkan dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; mo-
gha-jŠƒnƒ‹Ådibingungkan dalam pengetahuan; vicetasa‹Ådibingungkan;
rƒk‰asŒmÅjahat; ƒsurŒmÅtidak percaya pada Tuhan; caÅdan; evaÅpasti;
prak‚timÅalam; mohinŒmÅmembingungkan; �ritƒ‹Åberlindung kepada.

Orang yang dibingungkan seperti itu tertarik pada pandangan jahat
dan pandangan yang tidak percaya kepada Tuhan. Dalam khayalan
seperti itu, harapan mereka adalah untuk mencapai pembebasan,
kegiatannya yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala,
serta pengembangan pengetahuannya semua dikalahkan.

PENJELASAN: Ada banyak penyembah yang menganggap dirinya sadar akan
K‚‰†a dan sedang ber-bhakti, tetapi di dalam hati mereka tidak mengakui
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, sebagai Kebenaran Mutlak.
Mereka tidak akan pernah merasakan hasil bhaktiÅyakni kembali kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Begitu pula, orang yang sibuk dalam kegiatan saleh
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala dan akhirnya meng-
harapkan mencapai pembebasan dari ikatan material, mereka juga tidak
akan pernah berhasil, sebab mereka mengejek Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, K‚‰†a. Dengan kata lain, orang yang menjelekkan K‚‰†a adalah
orang jahat atau orang yang tidak percaya kepada Tuhan. Sebagaimana di-
uraikan dalam Bab Tujuh dari Bhagavad-gŒtƒ, orang jahat seperti itu tidak
pernah menyerahkan diri kepada K‚‰†a. Karena itu, angan-angan mereka
untuk mencapai Kebenaran Mutlak membawa mereka sampai pada kesim-
pulan palsu seolah-olah makhluk biasa dan K‚‰†a adalah satu dan sama saja.
Dengan keyakinan yang palsu seperti itu, mereka menganggap bahwa badan
manusia manapun sekarang hanya ditutupi oleh alam material, dan begitu se-
seorang mencapai pembebasan dari badan material ini, tidak ada perbedaan
antara Tuhan Yang Maha Esa dan dirinya sendiri. Usaha untuk menunggal
dengan K‚‰†a akan digagalkan karena khayalan. Mengembangkan pengeta-
huan rohani dengan cara yang tidak percaya kepada Tuhan dan bersifat ja-
hat seperti itu selalu sia-sia. Itulah yang ditunjukkan dalam ayat ini. Usaha
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orang seperti itu untuk mengembangkan pengetahuan tentang kesusasteraan
Veda, seperti Vedƒnta-s�tra dan Upani‰ad-upani‰ad, selalu digagalkan.

Karena itu, kalau seseorang menganggap K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, adalah manusia biasa, ia berbuat kesalahan yang besar. Orang
yang beranggapan seperti itu pasti dikhayalkan, karena mereka tidak me-
ngerti bentuk K‚‰†a yang kekal. Dalam B‚had-vi‰†u-sm‚ti, dinyatakan de-
ngan jelas:

yo vetti bhautika„ deha„ k‚‰†asya paramƒtmana‹
sa sarvasmƒd bahi‰-kƒrya‹ �rauta-smƒrta-vidhƒnata‹
mukha„ tasyƒvalokyƒpi sa-cela„ snƒnam ƒcaret

ÐOrang yang menganggap badan K‚‰†a bersifat material hendaknya diusir
dari segala ritual dan kegiatan �ruti dan sm‚ti. Kalau kebetulan seseorang
melihat muka orang itu, hendaknya dia segera mandi di sungai Gangga untuk
menghilangkan infeksi pada dirinya." Orang mengejek K‚‰†a karena mereka
iri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Nasib mereka adalah bah-
wa mereka pasti akan dilahirkan dalam jenis kehidupan yang tidak percaya
kepada Tuhan dan bersifat jahat. Pengetahuan sejati mereka akan tetap di
bawah khayalan untuk selamanya, dan berangsur-angsur akan mundur hingga
masuk daerah ciptaan yang paling gelap.

Sloka 9.13

MahaTMaaNaSTau Maa& PaaQaR dEvq & Pa[k*-iTaMaaié[Taa" )
>aJaNTYaNaNYaMaNaSaae jaTva >aUTaaidMaVYaYaMa( )) 13 ))

mahƒtmƒnas tu mƒ„ pƒrtha daivŒ„ prak‚tim ƒ�ritƒ‹
bhajanty ananya-manaso jŠƒtvƒ bh�tƒdim avyayam

mahƒ-ƒtmƒna‹Åroh-roh yang mulia; tuÅtetapi; mƒmÅkepada-Ku; pƒrtha
Åwahai putera P‚thƒ; daivŒmÅrohani; prak‚timÅalam; ƒ�ritƒ‹Åsesudah
berlindung kepada; bhajantiÅmengabdikan diri; ananya-manasa‹Åtanpa
pikiran menyimpang; jŠƒtvƒÅmengenal; bh�taÅciptaan; ƒdimÅasal mula;
avyayamÅtidak dapat dimusnahkan.

Wahai putera P‚thƒ, orang yang tidak dikhayalkan, roh-roh yang mu-
lia, di bawah perlindungan alam rohani. Mereka tekun sepenuhnya
dalam bhakti karena mereka mengenal Diri-Ku sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, asal mula yang tidak dapat dimusnahkan.
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PENJELASAN: Dalam ayat ini, uraian tentang seorang mahƒtmƒ diberikan
dengan jelas. Tanda pertama seorang mahƒtmƒ adalah bahwa dia sudah man-
tap dalam sifat rohani. Dia tidak dikendalikan oleh alam material. Bagaima-
na keadaan seperti ini dicapai? Itu dijelaskan dalam Bab Tujuh; orang yang
menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a,
segera dibebaskan dari pengendalian alam material. Itulah kwalifikasinya.
Dan seseorang dapat dibebaskan dari pengendalian alam material bila ia
menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itu rumus pendahuluan-
nya. Makhluk hidup adalah tenaga pinggir. Jadi, begitu makhluk hidup di-
bebaskan dari pengendalian alam material, ia di tempatkan di bawah bim-
bingan alam rohani. Bimbingan alam rohani disebut daivŒ prak‚ti, atau alam
rohani. Jadi, apabila seseorang diangkat seperti ituÅmelalui penyerahan
diri kepada Tuhan Yang Maha EsaÅia mencapai tingkat roh yang mulia,
atau mahƒtmƒ.

Seorang mahƒtmƒ tidak mengalihkan perhatiannya pada hal-hal di luar
K‚‰†a. Sebab ia mengetahui secara sempurna bahwa K‚‰†a adalah Kepri-
badian Tuhan Yang Paling Utama yang asli, sebab segala sebab. Kenyata-
an tersebut tidak dapat diragukan sama sekali. Seorang mahƒtmƒ, atau roh
yang mulia, berkembang melalui pergaulan dengan mahƒtmƒ-mahƒtmƒ yang
lain, yaitu para penyembah yang murni. Para penyembah murni tidak tertarik
bahkan kepada ciri-ciri lain dari Vi‰†u, misalnya bentuk Mahƒ Vi‰†u yang
berlengan empat. Mereka hanya tertarik kepada bentuk K‚‰†a yang berle-
ngan dua. Mereka tidak tertarik kepada bentuk lain, dan mereka juga tidak
begitu memperhatikan bentuk dewa atau bentuk seorang manusia. Mereka
hanya bersemadi pada K‚‰†a dalam kesadaran K‚‰†a. Mereka selalu tekun
mengabdikan diri kepada K‚‰†a dalam kesadaran K‚‰†a tanpa menyimpang.

Sloka 9.14

SaTaTa& k-ITaRYaNTaae Maa& YaTaNTaê d*!v]Taa" )
NaMaSYaNTaê Maa& >a¢-ya iNaTYaYau¢-a oPaaSaTae )) 14 ))

satata„ kŒrtayanto mƒ„ yatanta� ca d‚ˆha-vratƒ‹
namasyanta� ca mƒ„ bhaktyƒ nitya-yuktƒ upƒsate

satatamÅselalu; kŒrtayanta‹Åmemuji; mƒmÅtentang-Ku; yatanta‹Åber-
usaha sepenuhnya; caÅjuga; d‚ˆha-vratƒ‹Ådengan ketabahan hati; nama-
syanta‹Åbersujud; caÅdan; mƒmÅAku; bhaktyƒÅdalam bhakti; nitya-
yuktƒ‹Åtekun untuk selamanya; upƒsateÅmenyembah.
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Roh-roh yang mulia ini selalu memuji kebesaran-Ku, berusaha dengan
ketabahan hati yang mantap, bersujud di hadapan-Ku, dan senantia-
sa sembahyang kepada-Ku dengan bhakti.

PENJELASAN: Seorang mahƒtmƒ tidak dapat dicetak dengan cara memberi
cap kepada orang biasa. Ciri-ciri seorang mahƒtmƒ diuraikan di sini: Seorang
mahƒtmƒ selalu tekun memuji kebesaran Tuhan Yang Mahakuasa K‚‰†a,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dia tidak mempunyai kesibukan selain
itu. Dia senantiasa tekun memuji kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
kata lain, seorang mahƒtmƒ bukan orang yang tidak mengakui bentuk pri-
badi Tuhan. Apabila pemujian diperlukan, maka orang harus memuji kebe-
saran Tuhan Yang Maha Esa, dengan memuji nama-Nya, bentuk-Nya yang
kekal, sifat-sifat rohani-Nya dan kegiatan-Nya yang luar biasa. Orang harus
memuji segala ciri Tuhan tersebut; karena itu, seorang mahƒtmƒ terikat ke-
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Orang yang terikat pada aspek tak pribadi Tuhan Yang Maha Esa, yaitu
brahmajyoti, tidak disebut mahƒtmƒ dalam Bhagavad-gŒtƒ. Orang seperti itu
diuraikan dengan cara yang lain dalam ayat berikut. Seorang mahƒtmƒ selalu
sibuk dalam berbagai kegiatan bhakti, sebagaimana diuraikan dalam �rŒmad-
Bhƒgavatam; yaitu, mendengar tentang Vi‰†u dan memuji Vi‰†u, bukan dewa
atau manusia. Itulah bhakti: �rava†a„ kŒrta†a„ vi‰†oh, dan smara†am, ingat
kepada Beliau. Seorang mahƒtmƒ seperti itu bertabah hati dengan man-
tap untuk mencapai tujuan tertinggi, yaitu hubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa dalam salah satu di antara lima rasa rohani. Untuk mencapai suk-
ses seperti itu, ia menggunakan segala kegiatanÅpikiran, badan dan kata-
kata, segala sesuatuÅdalam pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa
ŽrŒ K‚‰†a. Itu disebut kesadaran K‚‰†a yang sempurna.

Dalam bhakti, ada kegiatan tertentu yang disebut ketabahan hati, misalnya
berpuasa pada hari-hari tertentu, seperti pada hari kesebelas sesudah purna-
ma dan bulan mati, yaitu hari EkƒdaŁŒ, dan pada hari besar munculnya
penjelmaan Tuhan. Segala aturan dan peraturan tersebut diberikan oleh para
ƒcƒrya yang mulia untuk orang yang sungguh-sungguh berminat memperoleh
kesempatan masuk dalam hubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa di dunia rohani. Para mahƒtmƒ, para roh yang mulia, mematuhi segala
aturan dan peraturan tersebut dengan tegas. Karena itu, mereka pasti men-
capai hasil yang diinginkan.

Sebagaimana diuraikan dalam ayat kedua bab ini, bhakti tersebut tidak
hanya mudah, tetapi dapat dilakukan dengan riang. Orang tidak perlu me-
lakukan pertapaan dan kesederhanaan yang keras. Dia dapat hidup dalam
bhakti dibimbing oleh seorang guru kerohanian yang ahli. Dalam kedudukan
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manapun, baik sebagai orang yang berumah tangga, sannyƒsŒ, maupun brah-
macƒrŒ; dalam kedudukan manapun dan di manapun di dunia, ia dapat ber-
bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan cara demi-
kian ia sungguh-sungguh menjadi seorang mahƒtmƒ, atau roh yang mulia.

Sloka 9.15

jaNaYajeNa caPYaNYae YaJaNTaae MaaMauPaaSaTae )
Wk-TveNa Pa*Qa¤e-Na bhuDaa ivìTaaeMau%Ma( )) 15 ))

jŠƒna-yajŠena cƒpy anye yajanto mƒm upƒsate
ekatvena p‚thaktvena bahudhƒ vi�vato-mukham

jŠƒna-yajŠenaÅdengan mengembangkan pengetahuan; caÅjuga; apiÅpas-
ti; anyeÅorang lain; yajanta‹Åmengorbankan; mƒmÅAku; upƒsateÅme-
nyembah; ekatvenaÅdalam persatuan; p‚thaktvenaÅdalam sifat yang men-
dua; bahudhƒÅdalam keanekaan; vi�vata‹-mukhamÅdan dalam bentuk
semesta.

Orang lain, yang menekuni korban suci dengan mengembangkan pe-
ngetahuan, menyembah Tuhan Yang Maha Esa sebagai yang satu yang
tiada duanya, sebagai yang mempunyai aneka sifat dalam banyak
bentuk, dan dalam bentuk semesta.

PENJELASAN: Ayat ini meringkas ayat-ayat sebelumnya. K‚‰†a memberita-
hukan kepada Arjuna bahwa orang yang sadar akan K‚‰†a secara murni dan
tidak mengenal sesuatu pun selain K‚‰†a disebut mahƒtmƒ; namun ada orang
yang belum mencapai kedudukan mahƒtmƒ secara tepat tetapi menyembah
K‚‰†a dengan cara-cara yang lain. Beberapa di antaranya sudah diuraikan
sebagai orang yang berdukacita, orang yang kekurangan uang, orang yang
ingin tahu, dan orang yang sibuk mengembangkan pengetahuan. Tetapi ada
orang lain lagi yang kedudukannya lebih rendah, dan orang ini dibagi men-
jadi tiga kelompok: (1) orang yang menyembah dirinya sendiri sebagai yang
bersatu dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) orang yang membayangkan sua-
tu bentuk Tuhan Yang Maha Esa dan menyembah bentuk itu, dan (3) orang
yang mengakui bentuk semesta, yaitu vi�var�pa Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, dan menyembah bentuk itu. Di antara ketiga golongan tersebut,
yang paling dominan adalah golongan yang paling rendah, yaitu orang yang
menyembah dirinya sendiri sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Mereka me-
nganggap dirinya penganut filsafat monisme atau filsafat yang menganggap
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makhluk hidup menunggal dengan Tuhan Yang Maha Esa. Orang seperti itu
menganggap dirinya sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Dengan sikap mental
seperti itu, mereka menyembah dirinya sendiri. Ini juga merupakan sejenis
sembahyang kepada Tuhan, sebab mereka mengerti bahwa dirinya bukan
badan jasmani tetapi dirinya adalah sang roh; sekurang-kurangnya, penger-
tian seperti itu menonjol. Pada umumnya orang yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan menyembah Tuhan Yang Maha Esa seperti ini. Golongan ke-
dua termasuk orang yang menyembah dewa, mereka yang karena khayalan-
nya sendiri menganggap bahwa bentuk manapun adalah bentuk Tuhan Yang
Maha Esa. Golongan ketiga termasuk orang yang tidak dapat membayang-
kan sesuatu pun di luar manifestasi alam material ini. Mereka menganggap
alam semesta adalah benda hidup yang paling utama, atau kesatuan yang
paling utama. Karena itu mereka menyembah bentuk alam semesta. Alam
semesta juga salah satu bentuk Tuhan.

Sloka 9.16

Ah& §-Taurh& Yaj" SvDaahMahMaaEzDaMa( )
MaN}aae_hMahMaevaJYaMahMaiGanrh& huTaMa( )) 16 ))

aha„ kratur aha„ yajŠa‹ svadhƒham aham au‰adham
mantro 'ham aham evƒjyam aham agnir aha„ hutam

ahamÅAku; kratu‹Åritual Veda; ahamÅAku; yajŠa‹Åkorban suci menu-
rut sm‚ti; svadhƒÅpersembahan; ahamÅAku; ahamÅAku; au‰adhamÅ
yang menyembuhkan; mantra‹Åmantera rohani; ahamÅAku; ahamÅAku;
evaÅpasti; ƒjyamÅmentega yang dicairkan; ahamÅAku; agni‹Åapi;
ahamÅAku; hutamÅpersembahan.

Tetapi Akulah ritual, Akulah korban suci, persembahan kepada lelu-
hur, ramuan yang menyembuhkan, dan mantera rohani. Aku adalah
mentega, api dan apa yang dipersembahkan.

PENJELASAN: Korban suci yang bernama jyoti‰‡oma juga K‚‰†a, dan K‚‰†a
juga mahƒ-yajŠa yang disebut dalam sm‚ti. Persembahan yang dihaturkan
kepada Pit‚loka yang dianggap sebagai sejenis obat dalam bentuk mentega
yang dimurnikan, juga K‚‰†a. Mantra yang diucapkan berhubungan dengan
korban suci ini juga K‚‰†a. Banyak bahan lain terbuat dari susu untuk di-
haturkan dalam korban-korban suci juga K‚‰†a. Api juga K‚‰†a, sebab api
adalah salah satu di antara lima unsur material. Karena itu, api dinyatakan

9.16 Pengetahuan Yang Paling Rahasia 473



sebagai tenaga K‚‰†a yang terpisahkan. Dengan kata lain, korban-korban
suci yang dianjurkan dalam bagian karma-kƒ†ˆa dari Veda secara keseluru-
han juga K‚‰†a. Atau, dengan kata lain, orang yang tekun ber-bhakti kepa-
da K‚‰†a sudah melakukan segala korban suci yang dianjurkan dalam Veda.

Sloka 9.17

iPaTaahMaSYa JaGaTaae MaaTaa DaaTaa iPaTaaMah" )
veÛ& Paiv}aMa( pk-ar ‰k(- SaaMa YaJaurev c )) 17 ))

pitƒham asya jagato mƒtƒ dhƒtƒ pitƒmaha‹
vedya„ pavitram o„kƒra ‚k sƒma yajur eva ca

pitƒÅayah; ahamÅAku; asyaÅdari ini; jagata‹Åalam semesta; mƒtƒÅ
ibu; dhƒtƒÅpenyangga; pitƒmaha‹Åkakek; vedyamÅapa yang dapat di-
ketahui; pavitramÅitu yang menyucikan; o„-kƒraÅsuku kata o„; ‚kÅ’g
Veda; sƒmaÅSƒma Veda; yaju‹ÅYajur Veda; evaÅpasti; caÅdan.

Akulah ayah alam semesta ini, ibu, penyangga dan kakek. Akulah
obyek pengetahuan, yang menyucikan dan suku kata o„. Aku juga
’g, Sƒma dan Yajur Veda.

PENJELASAN: Seluruh manifestasi alam semesta, baik yang bergerak mau-
pun yang tidak bergerak, diwujudkan oleh berbagai kegiatan tenaga K‚‰†a.
Dalam kehidupan material, kita menciptakan hubungan dengan berbagai
makhluk hidup yang tidak lain daripada tenaga pinggir K‚‰†a. Menurut cip-
taan prak‚ti, beberapa di antaranya muncul sebagai ayah, ibu, kakek, pencipta
dan sebagainya, tetapi sebenarnya mereka bagian dari K‚‰†a yang mempu-
nyai sifat seperti K‚‰†a. Karena itu, makhluk-makhluk hidup tersebut yang
kelihatannya sebagai ayah kita, ibu kita, dan sebagainya, tidak lain daripada
K‚‰†a. Dalam ayat ini kata dhƒtƒ berarti Ðpencipta." Bukan hanya ayah dan
ibu kita yang kedudukannya sebagai bagian dari K‚‰†a yang mempunyai sifat
seperti K‚‰†a, tetapi pencipta, nenek dan kakek, dan sebagainya, juga K‚‰†a.
Sebenarnya, makhluk hidup manapun adalah K‚‰†a, karena makhluk hidup
adalah bagian dari K‚‰†a yang mempunyai sifat yang sama seperti K‚‰†a.
Karena itu, satu-satunya tujuan seluruh Veda adalah K‚‰†a. Apapun yang
ingin diketahui melalui Veda adalah langkah maju menuju pengertian ten-
tang K‚‰†a. Mata pelajaran yang membantu kita dalam usaha menyucikan
kedudukan dasar kita khususnya adalah K‚‰†a. Begitu pula, makhluk hidup
yang ingin tahu untuk mengerti segala prinsip Veda juga bagian dari K‚‰†a
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yang mempunyai sifat yang sama seperti K‚‰†a. Karena itu, makhluk hidup
itu juga K‚‰†a. Dalam semua mantra Veda, kata o„, yang disebut pra†ava
adalah suara rohani. Kata o„ juga K‚‰†a. Oleh karena pra†ava, atau o„kƒra,
sering ditemukan dalam semua mantra dari empat VedaÅSƒma, Yajur, ’g
dan AtharvaÅdimengerti bahwa o„kƒra itu adalah K‚‰†a.

Sloka 9.18

GaiTa>aRTaaR Pa[>au" Saa+aq iNavaSa" Xar<a& SauôTa( )
Pa[>av" Pa[l/Ya" SQaaNa& iNaDaaNa& bqJaMaVYaYaMa( )) 18 ))

gatir bhartƒ prabhu‹ sƒk‰Œ nivƒsa‹ �ara†a„ suh‚t
prabhava‹ pralaya‹ sthƒna„ nidhƒna„ bŒjam avyayam

gati‹Åtujuan; bhartƒÅpemelihara; prabhu‹Åpenguasa; sƒk‰ŒÅsaksi; nivƒ-
sa‹Åtempat tinggal; �ara†amÅtempat perlindungan; su-h‚tÅkawan yang
paling akrab; prabhava‹Åciptaan; pralaya‹Åpeleburan; sthƒnamÅdasar;
nidhƒnamÅtempat bersandar; bŒjamÅbenih; avyayamÅtidak dapat dimus-
nahkan.

Aku adalah tujuan, Pemelihara, Penguasa, saksi, tempat tinggal, Pelin-
dung dan kawan yang paling tercinta. Aku adalah ciptaan dan pele-
buran, dasar segala sesuatu, sandaran dan benih yang kekal.

PENJELASAN: Gati artinya tujuan yang kita inginkan. Tetapi tujuan tertinggi
itu adalah K‚‰†a, meskipun orang belum mengetahui tujuan ini. Dan untuk
orang yang belum mengenal K‚‰†a akan tersesat, dan apa yang dianggap
jalan kemajuannya hanya tercapai sebagian atau bersifat khayalan. Ada ba-
nyak orang yang menganggap berbagai dewa adalah tujuannya, dan dengan
melaksanakan cara-cara ketat masing-masing dengan tegas, mereka menca-
pai berbagai planet yang bernama Candraloka, Słryaloka, Indraloka, Mahar-
loka, dan sebagainya. Tetapi semua loka atau planet tersebut adalah ciptaan
K‚‰†a. Karena itu planet-planet tersebut sekaligus adalah K‚‰†a dan bukan
K‚‰†a. Planet-planet seperti itu adalah manifestasi tenaga K‚‰†a. Karena itu
planet-planet itu adalah K‚‰†a, tetapi hanya dimaksudkan sebagai langkah
maju menuju keinsafan K‚‰†a. Mendekati berbagai tenaga K‚‰†a berarti
mendekati K‚‰†a secara tidak langsung. Sebaiknya orang mendekati K‚‰†a
secara langsung, sebab itu akan menghemat waktu dan tenaga. Misalnya,
kalau kita dapat naik sampai ke tingkat yang paling atas di sebuah ge-
dung dengan menggunakan lift (pesawat angkat), mengapa kita musti naik
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tangga langkah demi langkah? Segala sesuatu bergantung pada tenaga K‚‰†a;
karena itu, tanpa perlindungan K‚‰†a, tiada sesuatupun yang dapat hidup.
K‚‰†a adalah Penguasa tertinggi, sebab segala sesuatu adalah milik K‚‰†a
dan segala sesuatu bersandar pada tenaga K‚‰†a. K‚‰†a bersemayam di da-
lam hati setiap orang sebagai saksi yang paling utama. Tempat tinggal, nega-
ra maupun planet-planet yang kita pakai sebagai tempat tinggal juga K‚‰†a.
K‚‰†a adalah tujuan tertinggi perlindungan. Karena itu seharusnya semua
orang berlindung kepada K‚‰†a, baik untuk perlindungan maupun untuk
menghilangkan dukacitanya. Bilamana kita perlu mencari perlindungan, hen-
daknya kita mengetahui bahwa perlindungan kita harus merupakan suatu
daya hidup. K‚‰†a adalah insan hidup yang paling utama. Oleh karena K‚‰†a
adalah sumber kelahiran kita, atau ayah yang paling utama, tiada seorang
pun yang dapat menjadi kawan yang lebih baik daripada K‚‰†a, dan tiada
seorang pun yang dapat menjadi penolong yang lebih baik. K‚‰†a adalah
sumber ciptaan yang asli dan sandaran terakhir sesudah peleburan. Karena
itu, K‚‰†a adalah sebab kekal segala sebab.

Sloka 9.19

TaPaaMYahMah& vz| iNaGa*õaMYauTSa*JaaiMa c )
AMa*Ta& cEv Ma*TYauê SadSaÀahMaJauRNa )) 19 ))

tapƒmy aham aha„ var‰a„ nig‚h†ƒmy uts‚jƒmi ca
am‚ta„ caiva m‚tyu� ca sad asac cƒham arjuna

tapƒmiÅmemberi panas; ahamÅAku; ahamÅAku; var‰amÅhujan; nig‚h-
†ƒmiÅmenahan; uts‚jƒmiÅmengirim; caÅdan; am‚tamÅkekekalan; caÅ
dan; evaÅpasti; m‚tyu‹Åkematian; caÅdan; satÅroh; asatÅalam; caÅ
dan; ahamÅAku; arjunaÅwahai Arjuna.

Wahai Arjuna, Aku memberi panas dan Aku menahan dan mengirim
hujan. Aku adalah pembebasan dari kematian, dan Aku juga kepri-
badian maut. Baik yang bersifat rohani maupun material berada di
dalam Diri-Ku.

PENJELASAN: K‚‰†a memancarkan panas dan cahaya dengan berbagai te-
naga-Nya melalui perantara listrik dan sinar matahari. Selama musim kema-
rau, K‚‰†a-lah yang menyebabkan hujan tidak turun dari langit, kemudian
selama musim hujan K‚‰†a-lah yang menyebabkan hujan lebat turun tanpa
berhenti. Tenaga yang memelihara diri kita dan memperpanjang hidup kita
adalah K‚‰†a, dan pada akhirnya K‚‰†a menemui kita sebagai maut. Dengan
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menganalisis segala tenaga K‚‰†a tersebut, seseorang dapat menentukan bah-
wa bagi K‚‰†a tidak ada perbedaan antara material dan rohani, atau dengan
kata lain, K‚‰†a adalah material dan rohani. Pada tingkat kesadaran K‚‰†a
yang sudah maju, seseorang tidak membedakan seperti itu. Ia hanya melihat
K‚‰†a di dalam segala sesuatu.

Oleh karena K‚‰†a adalah material dan rohani, bentuk semesta yang maha
besar yang terdiri dari segala manifestasi material juga K‚‰†a, dan kegiatan
K‚‰†a di V‚ndƒvana sebagai Žyƒmasundara yang berlengan dua dan sedang
bermain seruling adalah kegiatan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 9.20

}aEivÛa Maa& SaaeMaPaa" PaUTaPaaPaa
YajEirîa SvGaRiTa& Pa[aQaRYaNTae )

Tae Pau<YaMaaSaaÛ SaureNd]l/aek-‚
MaéniNTa idVYaaiNdiv dev>aaeGaaNa( )) 20 ))

trai-vidyƒ mƒ„ soma-pƒ‹ p�ta-pƒpƒ
yajŠair i‰‡vƒ svar-gati„ prƒrthayante

te pu†yam ƒsƒdya surendra-lokam
a�nanti divyƒn divi deva-bhogƒn

trai-vidyƒ‹Åorang yang menguasai tiga Veda; mƒmÅAku; soma-pƒ‹Å
peminum air soma; p�taÅdisucikan; pƒpƒ‹Ådari dosa; yajŠai‹Ådengan
korban suci; i‰‡vƒÅmenyembah; sva‹-gatimÅperjalanan ke surga; prƒrtha-
yanteÅberdoa untuk; teÅmereka; pu†yamÅsaleh; ƒsƒdyaÅmencapai;
sura-indraÅmilik indra; lokamÅdunia; a�nantiÅmenikmati; divyƒnÅme-
ngenai surga; diviÅdi surga; deva-bhogƒnÅkesenangan para dewa.

Orang yang mempelajari Veda dan minum air soma dalam usaha men-
capai planet-planet surga, menyembah-Ku secara tidak langsung. Se-
telah mereka disucikan dari reaksi-reaksi dosa, mereka dilahirkan di
planet Indra yang saleh di surga. Di sana mereka menikmati kesena-
ngan para dewa.

PENJELASAN: Kata trai-vidyƒ‹ berarti tiga VedaÅSƒma, Yajur dan ’g. Se-
orang brƒhma†a yang sudah mempelajari tiga Veda tersebut disebut tri-vedŒ.
Siapapun yang sangat terikat pada pengetahuan yang diperoleh dari tiga
Veda tersebut dihormati di dalam masyarakat. Sayang sekali, ada banyak
sarjana Veda yang hebat yang belum mengenal tujuan tertinggi dalam mem-
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pelajari Veda. Karena itu, di sini K‚‰†a menyatakan Diri-Nya adalah tujuan
tertinggi bagi para tri-vedŒ. Para tri-vedŒ yang sejati berlindung di bawah kaki-
padma K‚‰†a dan menekuni bhakti yang murni untuk memuaskan K‚‰†a.
Bhakti mulai dengan mengucapkan mantra Hare K‚‰†a pada waktu yang
sama berusaha mengerti tentang K‚‰†a dengan sebenarnya. Sayang sekali,
orang yang hanya mempelajari Veda secara resmi lebih tertarik untuk meng-
haturkan korban-korban suci kepada berbagai dewa seperti Indra dan Can-
dra. Dengan usaha seperti itu, para penyembah berbagai dewa, tentu saja
disucikan dari pencemaran sifat-sifat alam yang lebih rendah. Dengan demi-
kian mereka diangkat sampai susunan-susunan planet yang lebih tinggi atau
planet-planet surga yang bernama Maharloka, Janoloka, Tapoloka, dan seba-
gainya. Kalau seseorang berada di susunan planet-planet yang lebih tinggi, ia
dapat memuaskan indria-indrianya dengan cara beratus-ratus ribu kali lebih
bagus daripada apa yang ada di planet ini.

Sloka 9.21

Tae Ta& >au¤-a SvGaRl/aek&- ivXaal&/
+aq<ae Pau<Yae MaTYaRl/aek&- ivXaiNTa )

Wv& }aYaqDaMaRMaNauPa[Paàa
GaTaaGaTa& k-aMak-aMaa l/>aNTae )) 21 ))

te ta„ bhuktvƒ svarga-loka„ vi�ƒla„
k‰Œ†e pu†ye martya-loka„ vi�anti

eva„ trayŒ-dharmam anuprapannƒ
gatƒgata„ kƒma-kƒmƒ labhante

teÅmereka; tamÅitu; bhuktvƒÅmenikmati; svarga-lokamÅsurga; vi�ƒlam
Åluas; k‰Œ†eÅdengan habisnya; pu†yeÅhasil kegiatannya yang saleh; mar-
tya-lokamÅke bumi, tempat kematian; vi�antiÅjatuh; evamÅdemikian;
trayŒÅdari tiga Veda; dharmamÅajaran; anuprapannƒ‹Åmengikuti; gata-
ƒgatamÅkematian dan kelahiran; kƒma-kƒmƒ‹Åmenginginkan kenikmatan
indria-indria; labhanteÅmencapai.

Bila mereka sudah menikmati kesenangan indria-indria yang luas di
surga seperti itu dan hasil kegiatan salehnya sudah habis, mereka
kembali lagi ke planet ini, tempat kematian. Jadi, orang yang men-
cari kenikmatan indria-indria dengan mengikuti prinsip-prinsip dari
tiga Veda hanya mencapai kelahiran dan kematian berulang kali.
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PENJELASAN: Orang yang diangkat ke susunan-susunan planet yang lebih
tinggi menikmati kehidupan yang lebih panjang serta fasilitas yang lebih ba-
gus untuk kenikmatan indria-indria, namun ia tidak diperbolehkan menetap
di sana untuk selamanya. Sekali lagi ia dikirim ke bumi sesudah hasil ke-
giatannya yang saleh habis. Orang yang belum mencapai kesempurnaan pe-
ngetahuan, sebagaimana disebut dalam Vedƒnta-s�tra (janmƒdy asya yata‹),
atau, dengan kata lain, orang yang belum berhasil mengerti K‚‰†a, sebab se-
gala sebab, dibingungkan tentang tercapainya tujuan hidup tertinggi. Sebagai
akibatnya, ia harus mengalami proses pengangkatan sampai planet-planet
yang lebih tinggi, kemudian turun sekali lagi, seolah-seolah dia berada pada
kincir atau roda besar yang kadang-kadang naik lalu kadang-kadang turun.
Keadaan ini menunjukkan bahwa ia tidak diangkat sampai dunia rohani,
sebab di dunia rohani tidak ada kemungkinan lagi untuk turun, oleh karena
itu ia hanya berputar dalam peredaran kelahiran dan kematian di susunan
planet-planet yang lebih tinggi dan lebih rendah. Lebih baik seseorang pergi
ke dunia rohani untuk menikmati kehidupan yang kekal penuh kebahagiaan
dan pengetahuan dan tidak pernah kembali ke dalam kehidupan material
yang sengsara ini.

Sloka 9.22

ANaNYaaiêNTaYaNTaae Maa& Yae JaNaa" PaYauRPaaSaTae )
Taeza& iNaTYaai>aYau¢-aNaa& YaaeGa+aeMa& vhaMYahMa( )) 22 ))

ananyƒ� cintayanto mƒ„ ye janƒ‹ paryupƒsate
te‰ƒ„ nityƒbhiyuktƒnƒ„ yoga-k‰ema„ vahƒmy aham

ananyƒ‹Åtidak mempunyai tujuan lain; cintayanta‹Åmemusatkan pikiran;
mƒmÅkepada-Ku; yeÅorang yang; janƒ‹Åorang; paryupƒsateÅmenyem-
bah dengan cara yang sebenarnya; te‰ƒmÅkepada mereka; nityaÅsenan-
tiasa; abhiyuktƒnƒmÅmantap dalam bhakti; yogaÅkebutuhan; k‰emamÅ
perlindungan; vahƒmiÅmembawa; ahamÅAku.

Tetapi orang yang selalu menyembah-Ku dengan bhakti tanpa tujuan
yang lain dan bersemadi pada bentuk rohani-KuÅAku bawakan apa
yang dibutuhkannya, dan Aku memelihara apa yang dimilikinya.

PENJELASAN: Orang yang tidak dapat hidup selama sesaatpun tanpa kesa-
daran K‚‰†a, dapat berpikir tentang K‚‰†a dua puluh empat jam setiap hari,
karena dia tekun dalam bhakti dengan cara mendengar, memuji, ingat, mem-
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persembahkan doa pujian, menyembah, mengabdikan diri pada kaki-padma
K‚‰†a, mengabdikan diri dengan cara yang lain, mengembangkan hubungan
persahabatan dan menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada K‚‰†a. Kegiatan
seperti itu serba menguntungkan dan penuh kekuatan rohani, yang menye-
babkan penyembah sempurna dalam keinsafan diri, sehingga satu-satunya
keinginan di dalam hatinya adalah untuk mencapai pergaulan dengan Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa. Seorang penyembah seperti itu tentu saja
mendekati Tuhan tanpa kesulitan. Ini disebut yoga. Atas karunia Tuhan, se-
orang penyembah seperti itu tidak pernah kembali lagi ke dalam keadaan hi-
dup yang bersifat material. K‰ema berarti perlindungan Tuhan yang penuh
karunia. Tuhan membantu seorang penyembah untuk mencapai kesadaran
K‚‰†a melalui yoga. Apabila penyembah itu sadar akan K‚‰†a sepenuhnya,
maka K‚‰†a melindunginya sehingga ia tidak jatuh ke dalam kehidupan te-
rikat yang sengsara.

Sloka 9.23

Yae_PYaNYadevTaa>a¢-a YaJaNTae é[ÖYaaiNvTaa" )
Tae_iPa MaaMaev k-aENTaeYa YaJaNTYaiviDaPaUvRk-Ma( )) 23 ))

ye 'py anya-devatƒ-bhaktƒ yajante �raddhayƒnvitƒ‹
te 'pi mƒm eva kaunteya yajanty avidhi-p�rvakam

yeÅorang yang; apiÅjuga; anyaÅdari yang lain; devatƒÅdewa-dewa;
bhaktƒ‹Åpara penyembah; yajanteÅmenyembah; �raddhayƒ anvitƒ‹Å
dengan kepercayaan; teÅmereka; apiÅjuga; mƒmÅAku; evaÅhanya;
kaunteyaÅwahai putera KuntŒ; yajantiÅmereka menyembah; avidhi-p�rva-
kamÅdengan cara keliru.

Orang yang menjadi penyembah dewa-dewa lain dan menyembah de-
wa-dewa itu dengan kepercayaan sebenarnya hanya menyembah-Ku,
tetapi mereka berbuat demikian dengan cara yang keliru, wahai
putera KuntŒ.

PENJELASAN: K‚‰†a bersabda, ÐOrang yang sibuk bersembahyang kepada
para dewa tidak begitu cerdas, walaupun sembahyang seperti itu dipersem-
bahkan kepada-Ku secara tidak langsung." Misalnya, apabila seseorang me-
nyiramkan air pada daun-daun dan cabang-cabang sebatang pohon tanpa me-
nyiramkan air pada akar pohon itu, ia melakukan demikian tanpa pengertian
secukupnya dan tanpa mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur. Begitu pu-
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la, cara mengabdikan diri kepada anggota badan ialah dengan menyediakan
makanan kepada perut. Boleh dikatakan para dewa adalah para pejabat dan
pengurus dalam susunan pemerintahan Tuhan Yang Maha Esa. Orang ha-
rus mengikuti hukum-hukum yang dibuat oleh pemerintah. Hukum-hukum
tidak dibuat oleh pejabat atau pengurus saja. Begitu pula, semua orang ha-
rus menghaturkan sembahyang hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itu
dengan sendirinya akan memuaskan para pejabat dan pengurus yang dikua-
sakan oleh Tuhan. Para pejabat dan pengurus dipekerjakan sebagai wakil-
wakil pemerintah, dan kalau seseorang menawarkan uang suap kepada para
pejabat dan pengurus, maka itu melanggar hukum. Hal ini dinyatakan di si-
ni sebagai avidhi-p�rvakam. Dengan kata lain, K‚‰†a tidak menyetujui per-
sembahyangan kepada para dewa kalau itu tidak diperlukan.

Sloka 9.24

Ah& ih SavRYajaNaa& >aae¢-a c Pa[>aurev c )
Na Tau MaaMai>aJaaNaiNTa TatveNaaTaXCYaviNTa Tae )) 24 ))

aha„ hi sarva-yajŠƒnƒ„ bhoktƒ ca prabhur eva ca
na tu mƒm abhijƒnanti tattvenƒta� cyavanti te

ahamÅAku; hiÅpasti; sarvaÅdari semua; yajŠƒnƒmÅkorban-korban suci;
bhoktƒÅyang menikmati; caÅdan; prabhu‹ÅTuhan; evaÅjuga; caÅdan;
naÅtidak; tuÅtetapi; mƒmÅAku; abhijƒnantiÅmereka mengenal; tattve-
naÅdalam kenyataan; ata‹Åkarena itu; cyavantiÅjatuh; teÅmereka.

Satu-satunya Aku yang menikmati dan menguasai semua korban suci.
Karena itu, orang yang tidak mengakui sifat rohani-Ku yang sejati
jatuh.

PENJELASAN: Dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas bahwa banyak jenis
yajŠa yang dianjurkan dalam kesusasteraan Veda, tetapi sebenarnya semua-
nya dimaksudkan untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa. YajŠa berarti
Vi‰†u. Dalam Bhagavad-gŒtƒ Bab Dua dinyatakan dengan jelas bahwa seha-
rusnya seseorang bekerja hanya untuk memuaskan yajŠa, atau Vi‰†u. Bentuk
peradaban manusia yang sempurna, yang bernama var†ƒ�rama-dharma, khu-
susnya dimaksudkan untuk memuaskan Vi‰†u. K‚‰†a bersabda dalam ayat
ini, ÐAku menikmati segala korban suci, sebab Aku adalah penguasa yang
paling utama." Akan tetapi, orang yang kurang cerdas yang tidak mengeta-
hui kenyataan ini menyembah dewa-dewa demi suatu manfaat yang bersifat
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sementara. Karena itu, mereka jatuh ke dalam kehidupan material dan tidak
mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Tetapi, kalau seseorang mempunyai
keinginan duniawi untuk dipenuhi, lebih baik ia berdoa kepada Tuhan Yang
Maha Esa saja (walaupun itu bukan bhakti yang murni), dan dengan demi-
kian ia dapat mencapai hasil yang diinginkan.

Sloka 9.25

YaaiNTa devv]Taa devaiNPaTa›NYaaiNTa iPaTa*v]Taa" )
>aUTaaiNa YaaiNTa >aUTaeJYaa YaaiNTa MaÛaiJaNaae_iPa MaaMa( )) 25 ))

yƒnti deva-vratƒ devƒn pit�n yƒnti pit‚-vratƒ‹
bh�tƒni yƒnti bh�tejyƒ yƒnti mad-yƒjino 'pi mƒm

yƒntiÅpergi; deva-vratƒ‹Åpara penyembah dewa; devƒnÅkepada para de-
wa; pit�nÅkepada para leluhur; yƒntiÅpergi; pit‚-vratƒ‹Åpara penyembah
leluhur; bh�tƒniÅkepada para hantu dan roh-roh halus; yƒntiÅpergi; bh�ta-
ijyƒ‹Åpara penyembah roh-roh halus dan hantu-hantu; yƒntiÅpergi; matÅ
milik-Ku; yƒjina‹Åpara penyembah; apiÅtetapi; mƒmÅkepada-Ku.

Orang yang menyembah dewa-dewa akan dilahirkan di antara para
dewa, orang yang menyembah leluhur akan pergi ke leluhur, orang
yang menyembah hantu dan roh halus akan dilahirkan di tengah-
tengah makhluk-makhluk seperti itu, dan orang yang menyembah-Ku
akan hidup bersama-Ku.

PENJELASAN: Kalau seseorang ingin pergi ke bulan, matahari, atau planet
lain, ia dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan mengikuti prinsip-
prinsip Veda tertentu yang dianjurkan untuk mencapai tujuan tertentu itu.
Misalnya, proses yang disebut dengan istilah dar�a-paur†amƒsŒ. Prinsip-prin-
sip tersebut diuraikan secara panjang lebar di dalam bagian Veda yang me-
nyangkut kegiatan yang membuahkan hasil atau pahala, yang menganjur-
kan sembahyang khusus kepada dewa-dewa yang berada di berbagai planet
surga. Begitu pula, orang dapat mencapai planet-planet Pitƒ dengan mela-
kukan yajŠa khusus. Seperti itu juga, orang dapat pergi ke banyak planet
hantu dan menjadi Yak‰a, Rak‰a atau PiŁƒca. Sembahyang PiŁƒca disebut
Ðilmu hitam" atau Ðilmu sihir." Banyak orang mempraktekkan ilmu hitam
tersebut, dan mereka menganggap ilmu hitam adalah kerohanian, tetapi ke-
giatan seperti itu bersifat duniawi sepenuhnya. Begitu pula, seorang penyem-
bah murni yang hanya menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, pas-

482 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 9.25



ti akan mencapai planet-planet Vaiku†‡ha dan K‚‰†aloka. Dengan ayat yang
penting ini, mudah sekali kita mengerti bahwa kalau seseorang dapat men-
capai planet-planet surga hanya dengan menyembah para dewa, atau menca-
pai planet-planet pitƒ dengan menyembah pitƒ, atau mencapai planet-planet
para hantu dengan mempraktekkan ilmu hitam, mengapa seorang penyembah
yang murni tidak dapat mencapai planet K‚‰†a atau Vi‰†u? Sayang sekali,
banyak orang tidak mempunyai keterangan tentang planet-planet yang mu-
lia tersebut, yaitu tempat tinggal K‚‰†a dan Vi‰†u, dan oleh karena mereka
belum mengetahui tentang planet-planet itu, mereka jatuh. Orang yang tidak
mengakui bentuk pribadi Tuhan juga jatuh dari brahmayjoti. Karena itu,
perkumpulan kesadaran K‚‰†a ini menyebarkan keterangan yang mulia ke-
pada segenap masyarakat manusia; yaitu, bahwa hanya dengan mengucapkan
mantra Hare K‚‰†a orang dapat menjadi sempurna dalam hidup ini dan pu-
lang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 26

Pa}a& PauZPa& f-l&/ TaaeYa& Yaae Mae >a¢-ya Pa[YaC^iTa )
Tadh& >a¢-yuPaôTaMaénaiMa Pa[YaTaaTMaNa" )) 26 ))

patra„ pu‰pa„ phala„ toya„ yo me bhaktyƒ prayacchati
tad aha„ bhakty-upah‚tam a�nƒmi prayatƒtmana‹

patramÅdaun; pu‰pamÅbunga; phalamÅbuah; toyamÅair; ya‹Åsiapa
pun; meÅkepada-Ku; bhaktyƒÅdengan bhakti; prayacchatiÅmempersem-
bahkan; tatÅitu; ahamÅAku; bhakti-upah‚tamÅdipersembahkan dalam
bhakti; a�nƒmiÅmenerima; prayata-ƒtmana‹Ådari orang yang kesadaran-
nya murni.

Kalau seseorang mempersembahkan daun, bunga, buah atau air
dengan cinta bhakti, Aku akan menerimanya.

PENJELASAN: Orang cerdas mengerti bahwa ia harus sadar akan K‚‰†a,
yaitu tekun dalam cinta-bhakti rohani kepada K‚‰†a, supaya ia dapat men-
capai tempat tinggal yang kekal dan penuh kebahagiaan dan berbahagia se-
lamanya. Proses mencapai hasil yang sangat bagus seperti itu mudah sekali,
dan orang yang paling miskin sekalipun dapat berusaha untuk mencapai ha-
sil itu, tanpa diperlukan kwalifikasi apa pun. Satu-satunya kwalifikasi yang
diperlukan sehubungan dengan hal ini ialah bahwa seseorang harus men-
jadi penyembah yang murni. Sifat-sifat maupun kedudukan seseorang tidak
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menjadi soal. Proses bhakti ini sangat mudah sehingga daun, bunga, air,
atau buah dapat dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan
cinta-bhakti yang tulus ikhlas dan Tuhan akan berkenan menerima persem-
bahan itu. Karena itu, tiada seorangpun yang tidak mampu mengikuti kesa-
daran K‚‰†a, sebab kesadaran K‚‰†a sangat mudah dan dapat dipraktek-
kan di mana-mana. Siapakah begitu bodoh sehingga ia tidak ingin menjadi
sadar akan K‚‰†a melalui cara yang sederhana tersebut yang memungkin-
kan ia mencapai kesempurnaan hidup tertinggi, yaitu kekekalan, pengetahu-
an dan kebahagiaan? K‚‰†a hanya menginginkan cinta-bhakti, dan tidak le-
bih dari itu. K‚‰†a bahkan menerima bunga yang kecil dari penyembah-Nya
yang murni. K‚‰†a tidak menginginkan persembahan apapun dari orang yang
bukan penyembah. K‚‰†a tidak memerlukan sesuatu dari siapapun, sebab
K‚‰†a melengkapi kebutuhan-Nya Sendiri. Namun K‚‰†a menerima persem-
bahan dari penyembah-Nya dalam cinta-bhakti dan kasih sayang yang ber-
timbal balik. Mengembangkan kesadaran K‚‰†a adalah kesempurnaan hi-
dup tertinggi. Bhakti disebut dua kali dalam ayat ini untuk memaklumkan
dengan lebih tegas bahwa bhakti adalah satu-satunya cara untuk mendekati
K‚‰†a. Tidak ada syarat yang lain, misalnya menjadi brƒhma†a, sarjana yang
bijaksana sekali, orang yang kaya sekali atau filosof yang hebat, yang dapat
mempengaruhi K‚‰†a untuk menerima suatu persembahan. Tanpa prinsip
dasar bhakti, tiada sesuatupun yang dapat mempengaruhi K‚‰†a agar Beliau
berkenan menerima sesuatu dari siapapun. Bhakti tidak pernah disebabkan
oleh sesuatu. Proses bhakti adalah kekal. Bhakti adalah perbuatan langsung
dalam pengabdian kepada keseluruhan yang mutlak.

Setelah membuktikan bahwa Diri-Nya satu-satunya kepribadian yang me-
nikmati, ŽrŒ K‚‰†a, Tuhan Yang Mahaabadi dan tujuan sejati segala per-
sembahan korban suci, K‚‰†a mengungkapkan jenis-jenis korban suci mana
yang diinginkan-Nya. Kalau seseorang ingin menekuni bhakti kepada Yang
Mahakuasa agar dirinya disucikan dan mencapai tujuan hidupÅyakni cinta-
bhakti rohani kepada TuhanÅmaka hendaknya ia mencari apa yang diingin-
kan oleh K‚‰†a dari dirinya. Orang yang mencintai K‚‰†a akan memberikan
apapun yang diinginkan oleh K‚‰†a dan menghindari mempersembahkan
sesuatu yang tidak diinginkan atau yang tidak diminta. Karena itu, daging,
ikan dan telur tidak boleh dipersembahkan kepada K‚‰†a. Kalau K‚‰†a me-
nginginkan benda-benda seperti itu sebagai persembahan, tentu saja K‚‰†a
akan mengatakan demikian. Melainkan, K‚‰†a meminta dengan jelas supaya
daun, buah, bunga dan air dipersembahkan kepada-Nya. Mengenai persem-
bahan ini, K‚‰†a bersabda ÐAku akan menerimanya." Karena itu, hendak-
nya kita mengerti bahwa K‚‰†a tidak akan menerima daging, ikan, dan telur.
Sayur-sayuran, biji-bijian, padi-padian, buah dan air adalah makanan yang
layak untuk manusia dan K‚‰†a Sendiri menganjurkan makanan seperti itu.

484 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 9.26



Makanan lain yang kita makan tidak dapat dipersembahkan kepada K‚‰†a,
sebab K‚‰†a tidak akan menerima-Nya. Karena itu, kita tidak bertindak pada
tingkat cinta bhakti kalau kita mempersembahkan makanan seperti itu.

Dalam Bab Tiga, ayat tiga belas, ŽrŒ K‚‰†a menjelaskan bahwa hanya si-
sa korban suci disucikan dan memenuhi syarat untuk dimakan oleh orang
yang mencari kemajuan dalam kehidupan dan pembebasan dari cengkra-
man ikatan material. Orang yang tidak mempersembahkan makanannya ha-
nya makan dosa, seperti yang dinyatakan oleh K‚‰†a dalam ayat yang sama.
Dengan kata lain, tiap-tiap suap makanannya hanya membuat dirinya terli-
bat semakin parah dalam seluk beluk alam material. Tetapi masakan yang
sederhana dan enak yang tidak berisi daging, ikan dan telur dapat disiapkan,
kemudian dipersembahkan di hadapan gambar atau Arca ŽrŒ K‚‰†a sambil
bersujud dan berdoa kiranya K‚‰†a berkenan menerima persembahan yang
sederhana seperti itu. Ini memungkinkan seseorang maju dengan mantap
dalam kehidupan, menyucikan badannya, menciptakan bagian halus dalam
otak yang akan memungkinkan ia berpikir dengan jelas. Terutama, persem-
bahan itu harus dibuat dengan sikap cinta-bhakti. K‚‰†a tidak membutuh-
kan makanan, sebab K‚‰†a sudah memiliki segala sesuatu yang ada. Namun
K‚‰†a akan menerima persembahan dari orang yang ingin memuaskan Beliau
dengan cara seperti itu. Unsur terpenting dalam menyiapkan, menghidang-
kan dan mempersembahkan, ialah seseorang harus bertindak dengan cinta-
bhakti kepada K‚‰†a.

Para filosof yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan yang ingin me-
ngatakan bahwa Kebenaran Mutlak tidak mempunyai indria, tidak dapat
mengerti ayat Bhagavad-gŒtƒ ini. Menurut mereka, ayat ini adalah perumpa-
maan atau bukti bahwa watak K‚‰†a, yang bersabda dalam Bhagavad-gŒtƒ
bersifat duniawi. Tetapi sebenarnya K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, yang memiliki indria-indria. Dinyatakan bahwa indria-indria K‚‰†a da-
pat ditukar satu sama lain; dengan kata lain, salah satu indria dapat me-
laksanakan fungsi segala indria lainnya. Inilah yang dimaksudkan bila kita
mengatakan bahwa K‚‰†a bersifat mutlak. Kalau K‚‰†a tidak mempunyai
indria-indria, tentu saja tidak dapat dikatakan bahwa K‚‰†a memiliki segala
kehebatan sepenuhnya. Dalam Bab Tujuh K‚‰†a sudah menjelaskan bahwa
Beliau memasukkan semua mahkluk hidup ke dalam alam material dengan
cara memandang alam material itu. Jadi, apabila K‚‰†a menerima persemba-
han, K‚‰†a mendengar kata-kata cinta-bhakti dari seorang penyembah yang
sedang mempersembahkan makanan, dan ini sama sepenuhnya dengan K‚‰†a
makan dan sungguh-sungguh mencicipi makanan itu. Kenyataan ini harus di-
tegaskan: Oleh karena kedudukan K‚‰†a mutlak, K‚‰†a mendengar identik
sepenuhnya dengan K‚‰†a makan dan mencicipi makanan. Hanya seorang
penyembah, yang mengakui K‚‰†a sesuai dengan uraian K‚‰†a tentang Diri-
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Nya, tanpa penafsiran, dapat mengerti bahwa Kebenaran Mutlak Yang Paling
Utama dapat makan dan menikmati makanan.

Sloka 9.27

YaTk-raeiz YadénaiSa YaÂuhaeiz ddaiSa YaTa( )
YataPaSYaiSa k-aENTaeYa TaTku-åZv MadPaR<aMa( )) 27 ))

yat karo‰i yad a�nƒsi yaj juho‰i dadƒsi yat
yat tapasyasi kaunteya tat kuru‰va mad-arpa†am

yatÅapapun; karo‰iÅengkau lakukan; yatÅapapun; a�nƒsiÅengkau ma-
kan; yatÅapapun; juho‰iÅengkau persembahkan; dadƒsiÅengkau berikan;
yatÅapapun; yatÅapapun; tapasyasiÅpertapaan yang engkau lakukan;
kaunteyaÅwahai putera KuntŒ; tatÅitu; kuru‰vaÅlaksanakan; matÅkepa-
da-Ku; arpa†amÅsebagai persembahan.

Apapun yang engkau lakukan, apapun yang engkau makan, apapun
yang engkau persembahkan atau berikan sebagai sumbangan serta
pertapaan dan apapun yang engkau lakukanÅlakukanlah kegiatan
itu sebagai persembahan kepada-Ku, wahai putera KuntŒ.

PENJELASAN: Jadi, kewajiban semua orang ialah untuk membentuk kehi-
dupannya dengan cara sedemikian rupa agar ia tidak akan lupa pada K‚‰†a
dalam keadaan manapun. Semua orang harus bekerja untuk memelihara
jiwa dan raganya, dan K‚‰†a menganjurkan di sini supaya orang bekerja de-
mi K‚‰†a. Semua orang harus makan sesuatu untuk hidup; karena itu hen-
daknya orang menerima sisa makanan yang dipersembahkan kepada K‚‰†a.
Semua orang yang beradab harus melakukan upacara-upacara ritual keaga-
maan; karena itu, K‚‰†a menganjurkan, ÐLakukanlah kegiatan itu demi-Ku."
Ini disebut arcana. Semua orang cenderung menyumbangkan sesuatu; K‚‰†a
bersabda, ÐBerikanlah sumbangan kepada-Ku." Ini berarti segala sisa uang
yang sudah dikumpulkan hendaknya digunakan dalam memajukan perkum-
pulan kesadaran K‚‰†a. Dewasa ini orang menaruh minat besar terhadap
proses semadi atau meditasi, yang tidak praktis pada jaman ini. Tetapi kalau
seseorang berlatih semadi kepada K‚‰†a selama dua puluh empat jam seha-
ri dengan cara mengucapkan mantra Hare K‚‰†a sambil menghitung dengan
tasbihnya, dialah ahli semadi dan yogŒ yang paling hebat, sebagaimana dibe-
narkan dalam Bab Enam dari Bhagavad-gŒtƒ.

486 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 9.27



Sloka 9.28

éu>aaéu>af-lE/rev& Maae+YaSae k-MaRbNDaNaE" )
SaNNYaaSaYaaeGaYau¢-aTMaa ivMau¢-ae MaaMauPaEZYaiSa )) 28 ))

�ubhƒ�ubha-phalair eva„ mok‰yase karma-bandhanai‹
sannyƒsa-yoga-yuktƒtmƒ vimukto mƒm upai‰yasi

�ubhaÅdari yang menguntungkan; a�ubhaÅdan yang tidak menguntung-
kan; phalai‹Åhasil; evamÅdemikian; mok‰yaseÅengkau akan dibebaskan;
karmaÅdari pekerjaan; bandhanai‹Ådari ikatan; sannyƒsaÅdari pelepas-
an ikatan; yogaÅyoga; yukta-ƒtmƒÅdengan pikiran mantap pada; vimuk-
ta‹Ådibebaskan; mƒmÅkepada-Ku; upai‰yasiÅengkau akan mencapai.

Dengan cara seperti ini engkau akan dibebaskan dari ikatan terhadap
pekerjaan serta hasil yang menguntungkan dan tidak menguntung-
kan dari pekerjaan itu. Dengan pikiran dipusatkan kepada-Ku dalam
prinsip pelepasan ikatan ini, engkau akan mencapai pembebasan dan
datang kepada-Ku.

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a di bawah bim-
bingan penguasa disebut yukta. Istilah yukta-vairƒgya digunakan dalam hal
ini. Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Rłpa GosvƒmŒ sebagai berikut:

anƒsaktasya vi‰ayƒn yathƒrham upayuŠjata‹
nirbandha‹ k‚‰†a-sambandhe yukta„ vairƒgyam ucyate

(Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu 2.255)

Rłpa GosvƒmŒ menyatakan bahwa selama kita berada di dunia material ini
kita harus bertindak; kita tidak dapat berhenti bertindak. Karena itu, kalau
perbuatan dilakukan dan hasilnya diberikan kepada K‚‰†a, maka tindakan
itu di sebut yukta-vairƒgya. Bila kegiatan seperti itu mantap dalam pelepasan
ikatan, maka kegiatan itu menyucikan cermin pikiran, dan orang yang mela-
kukan kegiatan seperti itu berangsur-angsur maju dalam kegiatan rohani, ia
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Karena itu akhirnya ia mencapai pembebasan, dan pembebasan ini juga di-
tentukan. Dengan pembebasan ini, dia tidak menunggal dengan brahma-
jyoty, melainkan ia memasuki planet Tuhan Yang Maha Esa. Ini disebutkan
dengan jelas di sini: mƒm upai‰yasi, ÐDia datang Kepada-Ku," dia pulang,
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ada lima tahap pembebasan. Di

9.28 Pengetahuan Yang Paling Rahasia 487



sini ditetapkan bahwa seorang penyembah yang mematuhi perintah Tuhan
Yang Maha Esa seumur hidupnya, sebagaimana dinyatakan, sudah berkem-
bang sampai ia dapat kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa dan segera
menekuni pergaulan dengan Tuhan Yang Maha Esa setelah ia meninggalkan
badan yang dimilikinya sekarang.

Siapapun yang tidak mempunyai keinginan lain, selain mempersembah-
kan kehidupannya untuk pengabdian kepada Tuhan sungguh-sungguh se-
orang sannyƒsŒ. Orang seperti itu selalu menganggap dirinya sebagai ham-
ba kekal, yang tergantung sepenuhnya kepada kehendak Yang Maha Kuasa.
Karena itu, apapun yang dilakukannya, dilakukan demi kepentingan Tuhan.
Perbuatan apapun yang dilakukannya, dilakukan sebagai pengabdian kepada
Tuhan. Ia tidak menaruh perhatian yang serius terhadap kegiatan yang di-
maksudkan untuk membuahkan hasil ataupun tugas-tugas kewajiban yang di
sebutkan dalam Veda. Manusia biasa wajib melaksanakan tugas-tugas yang
ditetapkan dalam Veda. Walaupun nampaknya kegiatan seorang penyembah
murni yang tekun sepenuhnya dalam pengabdian kepada Tuhan kelihatannya
bertentangan dengan tugas-tugas kewajiban yang ditetapkan dalam Veda, se-
benarnya tidak demikian adanya.

Karena itu, para penguasa Vai‰†ava menyatakan bahwa orang yang paling
cerdas sekalipun tidak dapat mengerti rencana-rencana dan kegiatan pe-
nyembah yang murni. Kata-Kata yang digunakan dalam hal ini adalah tƒ…ra
vƒkya, kriyƒ, mudrƒ vijŠeha nƒ bujhaya (Caitanya-caritƒm‚ta, Madhya 23.39).
Jadi, orang yang selalu tekun dalam pengabdian kepada Tuhan atau se-
lalu berpikir dan merencanakan bagaimana cara mengabdikan diri kepada
Tuhan, harus dipandang saat ini sudah mencapai pembebasan sepenuhnya,
dan pada masa yang akan datang terjamin bahwa dia akan pulang, kembali
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia berada di atas segala kritik duniawi,
seperti halnya K‚‰†a berada di atas segala kritik duniawi.

Sloka 9.29

SaMaae_h& SavR>aUTaezu Na Mae ÜeZYaae_iSTa Na iPa[Ya" )
Yae >aJaiNTa Tau Maa& >a¢-ya MaiYa Tae Taezu caPYahMa( )) 29 ))

samo 'ha„ sarva-bh�te‰u na me dve‰yo 'sti na priya‹
ye bhajanti tu mƒ„ bhaktyƒ mayi te te‰u cƒpy aham

sama‹Åbersikap yang sama; ahamÅAku; sarva-bh�te‰uÅkepada semua
mahkluk hidup; naÅtiada seorangpun; meÅkepada-Ku; dve‰ya‹Åbenci;
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astiÅada; naÅtidak juga; priya‹Ådisayangi; yeÅorang yang; bhajantiÅ
melakukan pengabdian rohani; tuÅtetapi; mƒmÅkepada-Ku; bhaktyƒÅda-
lam bhakti; mayiÅberada di dalam diri-Ku; teÅorang seperti itu; te‰uÅ
dalam mereka; caÅjuga; apiÅpasti; ahamÅAku.

Aku tidak iri kepada siapapun, dan Aku tidak berat sebelah kepada
siapapun. Aku bersikap yang sama terhadap semuanya. Tetapi siapa-
pun yang mengabdikan diri kepada-Ku dalam bhakti adalah kawan,
dia berada di dalam Diri-Ku, dan Aku pun kawan baginya.

PENJELASAN: Berhubungan dengan ayat ini, mungkin ada orang yang ber-
tanya kalau K‚‰†a bersikap yang sama terhadap semua orang, dan tiada se-
orangpun yang menjadi kawan istemewa-Nya, mengapa K‚‰†a menaruh per-
hatian khusus terhadap para penyembah yang selalu tekun dalam bhakti
rohani kepada-Nya? Tetapi ini bukan diskriminasi; ini adalah hal yang wajar.
Kendatipun seseorang berwatak dermawan yang murah hati sekali, namun
ia menaruh perhatian khusus terhadap anak-anaknya sendiri. K‚‰†a me-
nyatakan bahwa setiap makhluk hidupÅdalam bentuk apapunÅadalah
putera-Nya. Karena itu, K‚‰†a menyediakan kebutuhan hidup secara berlim-
pah untuk semua makhluk. K‚‰†a seperti awan yang mencurahkan hujan di
mana-mana, baik di atas batu, di permukaan darat atau di atas air. Teta-
pi K‚‰†a memberikan perhatian khusus terhadap penyembah-Nya. Penyem-
bah-penyembah seperti itu disebut di sini; mereka selalu sadar akan K‚‰†a,
karena itu mereka selalu mantap secara rohani dalam K‚‰†a. Istilah Ðkesa-
daran K‚‰†a" mengandung arti bahwa orang yang sadar seperti itu adalah
rohaniwan yang mantap dalam K‚‰†a dan sudah melampaui hal-hal duniawi
walaupun ia masih hidup di dunia ini. K‚‰†a, menyatakan di sini dengan jelas
mayi te: ÐMereka berada di dalam Diri-Ku." Sewajarnya, sebagai akibatnya,
K‚‰†a juga selalu berada di dalam diri mereka. Ini merupakan hal yang ber-
timbal balik. Hal ini juga menjelaskan kata-kata ye yathƒ mƒ„ prapadyante
tƒ„s tathaiva bhajƒmy aham: ÐSiapapun yang menyerahkan diri kepada-Ku,
Aku memelihara dia setimpal dengan penyerahan diri itu." Balasan rohani
tersebut berjalan karena Tuhan dan seorang penyembah kedua-duanya sadar.
Bila berlian dipasang pada cincin emas, kelihatannya indah sekali. Cincin
emas itu diperindah dan pada saat yang sama berlian mata cincin itu juga
diperindah. Tuhan dan makhluk hidup cemerlang untuk selamanya, dan bila
makhluk hidup berminat untuk ber-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa,
makhluk itu kelihatan seperti emas. Tuhan Yang Maha Esa adalah seperti
berlian. Karena itu, gabungan tersebut sangat bagus. Para makhluk hidup
dalam keadaan murni disebut penyembah-penyembah. Tuhan Yang Maha
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Esa menjadi penyembah para penyembah-Nya. Kalau tidak ada hubungan
yang bertimbal balik antara seorang penyembah dengan Tuhan, tidak mung-
kin ada filsafat yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Dalam filsafat yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, tidak ada hubungan yang bertimbal
balik antara Yang Mahakuasa dan makhluk hidup, tetapi dalam filsafat yang
mengakui bentuk pribadi Tuhan, ada hubungan bertimbal balik seperti itu.

Contoh yang sering dikemukakan ialah bahwa Tuhan adalah pohon yang
memenuhi keinginan, dan K‚‰†a menyediakan apapun yang diinginkan oleh
seseorang dari pohon yang memenuhi keinginan itu. Tetapi di sini penjela-
sannya lebih lengkap. Di sini dinyatakan bahwa Tuhan menyayangi para pe-
nyembah. Inilah perwujudan karunia K‚‰†a yang istimewa terhadap penyem-
bah-Nya. Balasan cinta-bhakti Tuhan hendaknya jangan dianggap sesuatu
di bawah hukum karma. Balasan cinta-bhakti itu termasuk keadaan rohani.
Tuhan Yang Maha Esa dan para penyembah-Nya bekerja dalam keadaan
rohani itu. Bhakti kepada Tuhan bukan suatu kegiatan dunia material ini;
bhakti adalah bagian dari dunia rohani, tempat kekekalan, kebahagiaan dan
pengetahuan berkuasa.

Sloka 9.30

AiPa ceTSauduracarae >aJaTae MaaMaNaNYa>aak(- )
SaaDaurev Sa MaNTaVYa" SaMYaGVYaviSaTaae ih Sa" )) 30 ))

api cet su-durƒcƒro bhajate mƒm ananya-bhƒk
sƒdhur eva sa mantavya‹ samyag vyavasito hi sa‹

apiÅmeskipun; cetÅkalau; su-durƒcƒra‹Åorang yang melakukan per-
buatan yang paling jijik; bhajateÅtekun dalam bhakti; mƒmÅkepada-Ku;
ananya-bhƒkÅtanpa menyimpang; sƒdhu‹Åorang suci; evaÅpasti; sa‹Å
dia; mantavya‹Åharus diakui; samyakÅsepenuhnya; vyavasita‹Åmantap
dalam ketabahan hati; hiÅpasti; sa‹Ådia.

Meskipun seseorang melakukan perbuatan yang paling jijik, kalau ia
tekun dalam bhakti, ia harus diakui sebagai orang suci karena ia
mantap dalam ketabahan hatinya dengan cara yang benar.

PENJELASAN: Kata su-durƒcƒra‹ dalam ayat ini sangat bermakna, dan hen-
daknya kita mengerti arti kata itu dengan cara yang benar. Bila makhluk hi-
dup terikat ada dua jenis kegiatannya: yang satu menurut keadaan di dunia
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material dan yang lain menurut kedudukan dasarnya. Untuk melindungi ba-
dan atau mematuhi aturan masyarakat dan negara, tentu saja ada berbagai
kegiatan, bahkan untuk para penyembah sekalipun berhubungan dengan ke-
adaan kehidupan di dunia. Kegiatan itu disebut kegiatan menurut keadaan
di dunia material. Di samping kegiatan tersebut, makhluk hidup yang sa-
dar sepenuhnya terhadap sifat rohaninya dan tekun dalam kesadaran K‚‰†a
atau bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa mempunyai kegiatan yang dise-
but kegiatan rohani. Kegiatan seperti itu dilakukan dalam kedudukan dasar-
nya, dan kegiatan itu disebut dengan istilah bhakti. Dalam keadaan terikat,
kadang-kadang bhakti dan pengabdian menurut keadaan di dunia mate-
rial yang berhubungan dengan badan berjalan searah. Tetapi kadang-kadang
kegiatan tersebut berlawanan. Sejauh mungkin seorang penyembah harus
sangat hati-hati supaya ia tidak melakukan sesuatu yang dapat mengganggu
keadaannya yang sehat. Ia mengetahui bahwa kesempurnaan kegiatannya
bergantung pada kemajuan keinsafannya terhadap kesadaran K‚‰†a. Akan
tetapi, kadang-kadang tampak bahwa orang dalam kesadaran K‚‰†a mela-
kukan perbuatan yang dianggap perbuatan yang paling menjijikkan menurut
pandangan masyarakat atau menurut etika politik. Tapi jatuh untuk semen-
tara waktu seperti itu tidak berarti penyembah yang bersangkutan disekor.
Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam dinyatakan bahwa kalau seseorang jatuh tetapi
tekun dengan tulus ikhlas dalam bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha
Esa, maka Tuhan yang bersemayam di dalam hatinya menyucikan penyem-
bah yang bersangkutan dan memaafkan perbuatan yang menjijikan itu. Pen-
cemaran material sangat kuat sehingga seorang yogŒ yang tekun sepenuhnya
dalam pengabdian kepada Tuhan pun kadang-kadang terperangkap; tetapi
kesadaran K‚‰†a sangat kuat sehingga jatuh secara kebetulan seperti itu se-
gera diperbaiki. Karena itu, proses bhakti selalu sukses. Hendaknya orang
jangan mengejek seorang penyembah karena kebetulan ia jatuh dari jalan
teladan, sebab sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut, jatuh secara ke-
betulan seperti itu akan dihentikan sesudah beberapa waktu, begitu seorang
penyembah mantap sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a.

Karena itu, harus diakui bahwa seorang yang mantap dalam kesadaran
K‚‰†a menekuni proses mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a,
K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare
berada dalam kedudukan rohani, meskipun secara kebetulan tampak bahwa
ia sudah jatuh. Kata sƒdhur eva, Ðdia orang suci," sangat tegas. Kata-kata itu
merupakan peringatan kepada orang yang bukan penyembah supaya seorang
penyembah jangan diejek karena ia celaka sehingga jatuh. Ia harus tetap
dianggap orang suci walaupun kebetulan ia sudah jatuh. Kata mantavya‹
lebih tegas lagi. Kalau seseorang tidak mengikuti aturan ini, dan mengejek

9.30 Pengetahuan Yang Paling Rahasia 491



seorang penyembah karena ia kecelakaan sehingga jatuh, maka orang yang
mengejek tersebut sesungguhnya tidak mengikuti peraturan Tuhan Yang Ma-
ha Esa. Satu-satunya kwalifikasi seorang penyembah ialah bahwa ia harus
tekun sepenuhnya hanya dalam bhakti dan tidak pernah menyimpang.

Dalam N‚si„ha Purƒ†a pernyataan berikut diberikan:

bhagavati ca harƒv ananya-cetƒ
bh‚�a-malino 'pi virƒjate manu‰ya‹

na hi �a�a-kalu‰a-cchabi‹ kadƒcit
timira-parƒbhavatƒm upaiti candra‹

Ayat ini berarti meskipun kadang-kadang tampak bahwa seseorang yang
tekun sepenuhnya dalam bhakti kepada Tuhan melakukan kegiatan yang
menjijikkan, kegiatan tersebut seharusnya dipandang seperti bintik-bintik
yang mirip dengan gambar kelinci pada bulan. Bintik-bintik seperti itu tidak
mengalangi pancaran sinar bulan. Begitu pula, walaupun seorang penyembah
celaka sehingga jatuh dari jalan watak yang suci, namun hal itu tidak
menyebabkan penyembah yang bersangkutan menjijikkan.

Di pihak lain, hendaknya orang jangan salah paham dan menganggap bah-
wa seorang penyembah dalam bhakti rohani dapat bertindak dengan segala
cara yang menjijikkan; ayat ini hanya membicarakan kecelakaan yang terja-
di secara kebetulan karena daya hubungan material yang kuat. Bhakti ku-
rang lebih berarti memaklumkan perang terhadap tenaga yang menyebabkan
khayalan. Selama seseorang belum cukup kuat untuk bertempur melawan
tenaga yang menyebabkan khayalan, mungkin kadang-kadang ia akan jatuh-
kecelakaan. Tapi kalau seseorang sudah cukup kuat, dia tidak akan jatuh se-
perti itu lagi, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Hendaknya orang jangan
mengambil untung dari ayat ini dan melakukan kegiatan yang bukan-bukan
dan masih menganggap dirinya penyembah. Kalau dengan bhakti wataknya
tidak menjadi lebih baik, harus dimengerti bahwa dia bukan penyembah
yang maju.

Sloka 9.31

i+aPa[& >aviTa DaMaaRTMaa XaìC^aiNTa& iNaGaC^iTa )
k-aENTaeYa Pa[iTaJaaNaqih Na Mae >a¢-" Pa[<aXYaiTa )) 31 ))

k‰ipra„ bhavati dharmƒtmƒ �a�vac-chƒnti„ nigacchati
kaunteya pratijƒnŒhi na me bhakta‹ pra†a�yati
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k‰ipramÅdalam waktu yang dekat sekali; bhavatiÅmenjadi; dharma-ƒtmƒ
Åsaleh; �a�vat-�ƒntimÅkedamaian yang suci; nigacchatiÅmencapai; kaun-
teyaÅwahai putera KuntŒ; pratijƒnŒhiÅmaklumkanlah; naÅtidak pernah;
meÅmilik-Ku; bhakta‹Åpenyembah; pra†a�yatiÅbinasa.

Dalam waktu yang singkat ia menjadi saleh dan mencapai kedamaian
yang abadi. Wahai putera KuntŒ, nyatakanlah dengan berani bahwa
penyembah-Ku tidak akan pernah binasa.

PENJELASAN: Hendaknya orang jangan salah paham tentang ayat ini. Dalam
Bab Tujuh K‚‰†a menyatakan bahwa orang yang sibuk dalam kegiatan yang
nakal tidak dapat menjadi penyembah Tuhan. Orang yang bukan penyembah
Tuhan tidak mempunyai kwalifikasi yang baik sama sekali. Akan tetapi, tetap
ada pernyataan, bagaimana mungkin orang yang sibuk dalam kegiatan yang
jijikÅbaik karena kecelakaan maupun sengajaÅdapat diakui sebagai pe-
nyembah murni? Pertanyaan ini patut diajukan. Orang jahat, sebagaimana
dinyatakan dalam Bab Tujuh, yang tidak pernah ber-bhakti kepada Tuhan,
tidak mempunyai kwalifikasi baik apapun, sebagaimana dinyatakan dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam. Pada umumnya seorang penyembah yang tekun dalam
sembilan jenis kegiatan bhakti menekuni proses penyucian segala pencema-
ran material dari dalam hatinya. Dia menempatkan Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa di dalam hatinya dan semua pencemaran yang berdosa sewajarnya
disucikan. Senantiasa berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa menyebabkan
sifat seorang penyembah suci. Menurut Veda, ada peraturan tertentu yang
menyatakan bahwa kalau seseorang jatuh dari kedudukannya yang tinggi,
maka ia harus menjalani proses-proses ritual tertentu untuk menyucikan
diri. Tetapi di sini tidak ada syarat seperti itu, sebab proses penyucian diri
sudah ada di dalam hati seorang penyembah karena dia senantiasa ingat
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, ucapan mantra
Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma,
Rƒma Rƒma, Hare Hare sebaiknya dilanjutkan tanpa berhenti. Ini akan me-
lindungi penyembah terhadap segala kemungkinan ia akan jatuh kecelakaan.
Dengan demikian, ia akan tetap bebas untuk selamanya dari segala pence-
maran material.

Sloka 9.32

Maa& ih PaaQaR VYaPaaié[TYa Yae_iPa SYau" PaaPaYaaeNaYa" )
iñYaae vEXYaaSTaQaa éUd]aSTae_iPa YaaiNTa Para& GaiTaMa( )) 32 ))
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mƒ„ hi pƒrtha vyapƒ�ritya ye 'pi syu‹ pƒpa-yonaya‹
striyo vai�yƒs tathƒ ��drƒs te 'pi yƒnti parƒ„ gatim

mƒmÅdari-Ku; hiÅpasti; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; vyapƒ�rityaÅber-
lindung secara khusus; yeÅorang yang; apiÅjuga; syu‹Åadalah; pƒpa-yo-
naya‹Ådilahirkan dalam keluarga yang lebih rendah; striya‹Åwanita; vai-
�yƒ‹Åpara pedagang; tathƒÅjuga; ��drƒ‹Ågolongan manusia yang lebih
rendah; te apiÅmerekapun; yƒntiÅpergi; parƒmÅkepada yang tertinggi;
gatimÅtujuan.

Wahai putera P‚thƒ, orang yang berlindung kepada-Ku, walaupun
mereka dilahirkan dalam keadaan yang lebih rendah, atau wanita,
vai�ya [pedagang] dan ��dra [buruh] semua dapat mencapai tujuan
tertinggi.

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini oleh Tuhan Yang Maha Esa
bahwa dalam bhakti tidak ada perbedaan antara golongan manusia yang ren-
dah dan golongan yang tinggi. Dalam paham hidup material ada golongan-
golongan seperti itu, tetapi tidak ada golongan-golongan bagi orang yang me-
nekuni bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa. Semua orang memenuhi
syarat untuk mencapai tujuan tertinggi. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (2.4.18)
dinyatakan bahwa manusia yang paling rendah yang disebut ca†ˆƒla (orang
yang makan anjing), dapat disucikan melalui pergaulan dengan penyembah
yang murni. Karena itu, bhakti dan bimbingan seorang penyembah yang mur-
ni begitu kuat sehingga tidak ada perbedaan antara golongan manusia yang
rendah dan tinggi; siapapun dapat melakukan bhakti. Orang yang paling se-
derhana sekalipun yang berlindung kepada penyembah murni dapat disuci-
kan dengan bimbingan yang benar. Menurut berbagai sifat alam, manusia
digolongkan dalam sifat kebaikan (brƒhma†a), sifat nafsu (k‰atriya, atau
administrator), campuran antara sifat nafsu dan kebodohan (vai�ya, atau
pedagang), dan sifat kebodohan (��dra atau buruh). Orang yang lebih ren-
dah daripada mereka disebut ca†ˆƒla, dan mereka dilahirkan dalam keluar-
ga yang berdosa. Pada umumnya, pergaulan dengan orang yang dilahirkan
dalam keluarga yang berdosa tidak diterima oleh golongan-golongan yang
tinggi. Tetapi proses bhakti begitu kuat sehingga seorang penyembah mur-
ni Tuhan Yang Maha Esa dapat memungkinkan semua golongan yang le-
bih rendah mencapai kesempurnaan hidup tertinggi. Ini hanya dimungkin-
kan kalau seseorang berlindung kepada K‚‰†a. Sebagaimana disebut di sini
dengan kata vyapƒ�ritya, seseorang harus berlindung kepada K‚‰†a sepenuh-
nya. Dengan cara demikian ia dapat menjadi jauh lebih hebat daripada para
jŠƒnŒ dan yogŒ yang besar.
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Sloka 9.33

ik&- PauNab]aRø<aa" Pau<Yaa >a¢-a raJazRYaSTaQaa )
AiNaTYaMaSau%& l/aek-iMaMa& Pa[aPYa >aJaSv MaaMa( )) 33 ))

ki„ punar brƒhma†ƒ‹ pu†yƒ bhaktƒ rƒjar‰ayas tathƒ
anityam asukha„ lokam ima„ prƒpya bhajasva mƒm

kimÅbetapa; puna‹Ålagi; brƒhma†ƒ‹Åpara brƒhma†a; pu†yƒ‹Åsaleh;
bhaktƒ‹Åpara penyembah; rƒja-‚‰aya‹Åraja-raja yang suci; tathƒÅjuga;
anityamÅsementara; asukhamÅpenuh dengan kesengsaraan; lokamÅpla-
net; imamÅini; prƒpyaÅmencapai; bhajasvaÅmenekuni cinta-bhakti; mƒm
Åkepada-Ku.

Betapa lebih benar lagi kenyataan ini bagi para brƒhma†a yang saleh,
para penyembah dan raja-raja yang suci. Karena itu, sesudah datang
ke dunia fana yang sengsara ini, tekunilah cinta-bhakti kepada-Ku.

PENJELASAN: Di dunia material ini ada golongan-golongan manusia, teta-
pi bagaimanapun juga, dunia ini bukan tempat yang menyenangkan untuk
siapapun juga. Dinyatakan dengan jelas di sini anityam asukha„ lokam:
Dunia ini bersifat sementara dan penuh penderitaan, tidak cocok untuk di-
huni oleh orang yang sopan santun dan waras. Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa menyatakan bahwa dunia ini bersifat sementara dan penuh ke-
sengsaraan. Beberapa filosof, khususnya para filosof MƒyƒvƒdŒ, mengatakan
bahwa dunia ini palsu, tetapi kita dapat mengerti dari Bhagavad-gŒtƒ bahwa
dunia tidak palsu; dunia bersifat sementara. Ada perbedaan antara sementa-
ra dan palsu. Dunia ini bersifat sementara tetapi ada dunia lain yang bersifat
kekal. Dunia ini bersifat penuh kesengsaraan, tetapi dunia lain bersifat kekal
dan penuh kebahagiaan.

Arjuna dilahirkan dalam keluarga raja yang suci. K‚‰†a juga bersabda ke-
pada Arjuna, Ðmulailah ber-bhakti kepada-Ku dan dalam waktu yang cepat,
pulang kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa." Hendaknya tidak seorang-
pun yang tetap tinggal di dunia fana ini, sebab dunia ini penuh kesengsaraan.
Sebaiknya semua orang menggabungkan dirinya di dalam pelukan Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa agar ia berbahagia untuk selamanya. Bhakti ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa adalah satu-satunya proses yang memungkinkan
segala masalah yang dihadapi semua golongan manusia dipecahkan. Karena
itu, sebaiknya semua orang mulai mengikuti kesadaran K‚‰†a dan menyem-
purnakan kehidupannya.
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Sloka 9.34

MaNMaNaa >av MaÙ¢-ae MaÛaJaq Maa& NaMaSku-å )
MaaMaevEZYaiSa Yau¤E-vMaaTMaaNa& MaTParaYa<a" )) 34 ))

man-manƒ bhava mad-bhakto mad-yƒjŒ mƒ„ namaskuru
mƒm evai‰yasi yuktvaivam ƒtmƒna„ mat-parƒya†a‹

mat-manƒ‹Åselalu berpikir tentang-Ku; bhavaÅjadilah; matÅmilik-Ku;
bhakta‹Åpenyembah; matÅmilik-Ku; yƒjŒÅpenyembah; mƒmÅkepada-
Ku; namaskuruÅbersujud; mƒmÅkepada-Ku; evaÅsepenuhnya; e‰yasiÅ
engkau akan datang; yuktvƒÅdengan berpikir secara khusuk; evamÅdemi-
kian; ƒtmƒnamÅrohmu; mat-parƒya†a‹Åsetia kepada-Ku.

Berpikirlah tentang-ku senantiasa, jadilah penyembah-Ku, bersujud
kepada-Ku dan menyembah-Ku. Dengan berpikir tentang-Ku sepenuh-
nya secara khusuk, pasti engkau akan datang kepada-Ku.

PENJELASAN: Dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas bahwa kesadaran
K‚‰†a adalah satu-satunya cara untuk menyelamatkan makhluk dari ceng-
kraman dunia material yang tercemar ini. Kadang-kadang para penafsir yang
tidak mempunyai prinsip memutarbalikkan arti yang dinyatakan dengan je-
las di sini yaitu: Bahwa hendaknya segala bhakti dipersembahkan kepada
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Sayang sekali para penafsir yang
tidak mempunyai prinsip mengalihkan pikiran pembaca menuju sesuatu yang
sama sekali tidak masuk akal. Para penafsir seperti itu tidak mengetahui
bahwa tidak ada perbedaan antara pikiran K‚‰†a dan diri K‚‰†a. K‚‰†a bu-
kan manusia biasa; K‚‰†a adalah Kebenaran Mutlak. Badan, pikiran dan Diri
K‚‰†a adalah satu dan bersifat mutlak. Dinyatakan dalam K�rma Purƒ†a,
sebagaimana dikutip oleh Bhaktisiddhƒnta SarasvatŒ GosvƒmŒ dalam ulasan
Caitanya-caritƒm‚ta (Bab Lima, “di-lŒlƒ, ayat 41-48) yang berjudul Anubhƒ-
‰ya, deha-dehi-vibhedo, 'ya„ ne�vara vidyate kvacit. Ini berarti tidak ada per-
bedaan apa pun di dalam K‚‰†a, Tuhan Yang Maha Esa, antara Diri K‚‰†a
dan badan K‚‰†a. Tetapi oleh karena penafsir tidak menguasai ilmu pengeta-
huan tersebut tentang K‚‰†a, mereka menyembunyikan K‚‰†a dan membeda-
kan kepribadian K‚‰†a dari pikiran atau badan K‚‰†a. Walaupun anggapan
seperti itu semata-mata hanya kebodohan belaka terhadap ilmu pengetahuan
K‚‰†a, beberapa orang mengambil untung dari usaha menyesatkan orang.

Ada orang yang bersifat jahat; mereka juga berpikir tentang K‚‰†a, tetapi
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secara iri, seperti Raja Ka„sa, paman K‚‰†a. Ka„sa juga senantiasa memi-
kirkan K‚‰†a, tetapi ia memikirkan K‚‰†a sebagai musuhnya. Ka„sa selalu
dalam kecemasan, dan selalu merenungkan kapan K‚‰†a akan datang untuk
membunuhnya. Berpikir seperti itu tidak akan menolong kita. Hendaknya
seseorang berpikir tentang K‚‰†a dalam cinta-bhakti. Itulah bhakti. Hendak-
nya orang mengembangkan pengetahuan tentang K‚‰†a senantiasa. Apa pe-
ngembangan yang menguntungkan itu? Mengembangkan pengetahuan ten-
tang K‚‰†a dengan cara yang menguntungkan berarti belajar dari seorang
guru kerohanian yang dapat dipercaya. K‚‰†a adalah kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa dan sudah beberapa kali kami jelaskan bahwa badan K‚‰†a
bukan material, melainkan bersifat kekal, penuh pengetahuan dan penuh
kebahagiaan. Pembicaraan seperti ini mengenai K‚‰†a akan membantu se-
seorang menjadi penyembah. Mengerti tentang K‚‰†a dengan cara yang lain
dari sumber yang salah, akan terbukti sia-sia.

Karena itu, hendaknya orang tekun memikirkan bentuk kekal, bentuk
K‚‰†a yang asli; dengan keyakinan di dalam hatinya bahwa K‚‰†a adalah
Yang Maha Kuasa hendaknya dia menekuni sembahyang. Ada beratus-ratus
ribu tempat sembahyang kepada K‚‰†a, dan bhakti di praktekkan di sana.
Bila bhakti dipraktekkan seperti itu, orang harus bersujud kepada K‚‰†a.
Sebaiknya orang menundukkan kepala di hadapan Arca dan menjadi tekun
dengan pikiran, badan, dan kegiatanÅsegala sesuatunya. Ini akan memung-
kinkan dia khusuk sepenuhnya dalam K‚‰†a tanpa menyimpang. Ini akan
membantu dia untuk berpindah ke K‚‰†aloka. Hendaknya orang jangan di-
sesatkan oleh para penafsir yang tidak mempunyai prinsip. Seseorang harus
menekuni sembilan proses bhakti mulai dengan mendengar dan memuji ten-
tang K‚‰†a. Bhakti yang murni adalah tujuan yang paling mulia yang dapat
dicapai oleh masyarakat manusia.

Dalam bab tujuh dan delapan dari Bhagavad-gŒtƒ sudah dijelaskan ten-
tang bhakti yang murni kepada Tuhan bebas dari pengetahuan angan-angan,
yoga kebatinan dan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil
atau pahala. Orang yang belum disucikan sepenuhnya barangkali tertarik
pada berbagai ciri Tuhan seperti brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi dan
Paramƒtmƒ yang berada dalam setempat, tetapi seorang penyembah murni
mulai ber-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa secara langsung.

Ada sebuah sanjak yang indah tentang K‚‰†a. Dalam sanjak itu dinya-
takan dengan jelas bahwa orang yang sibuk menyembah dewa-dewa adalah
orang yang kurang cerdas dan dia kadang-kadang tidak dapat memperoleh
berkat tertinggi dari K‚‰†a. Pada awal, barangkali seorang penyembah jatuh
dari standar, tetapi hendaknya ia tetap dianggap lebih maju dari pada semua
filosof dan yogŒ lainnya. Orang yang menekuni kesadaran K‚‰†a harus diakui
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sebagai orang suci yang sempurna. Kegiatan yang bukan bhakti yang kebe-
tulan kadang-kadang dilakukannya akan berkurang dan dalam waktu yang
singkat ia akan menjadi mantap dalam kesempurnaan lengkap tanpa kera-
gu-raguan apa pun. Seorang penyembah murni tidak mungkin jatuh, sebab
Tuhan Yang Maha Esa Sendiri menjaga penyembah-Nya yang murni. Kare-
na itu, hendaknya orang cerdas mulai mengikuti proses kesadaran K‚‰†a se-
cara langsung dan hidup berbahagia di dunia material ini. Akhirnya ia akan
memperoleh anugerah yang paling utama dari K‚‰†a.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Sembilan
ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐPengetahuan Yang Paling Rahasia."
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B A B S E P U L U H

Kehebatan Tuhan Yang Mutlak

Sloka 10.1

é[q>aGavaNauvac
>aUYa Wv Mahabahae é*<au Mae ParMa& vc" )
Yatae_h& Pa[qYaMaa<aaYa v+YaaiMa ihTak-aMYaYaa )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
bh�ya eva mahƒ-bƒho �‚†u me parama„ vaca‹
yat te 'ha„ prŒyamƒ†ƒya vak‰yƒmi hita-kƒmyayƒ

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; bh�-
ya‹Ålagi; evaÅpasti; mahƒ-bƒhoÅwahai yang berlengan perkasa; �‚†uÅ
dengarkanlah; meÅmilik-Ku; paramamÅpaling utama; vaca‹Åpelajaran;
yatÅitu yang; teÅkepadamu; ahamÅAku; prŒyamƒ†ƒyaÅdengan berpikir
bahwa engkau tercinta bagi-Ku; vak‰yƒmiÅbersabda; hita-kƒmyayƒÅdemi
keuntunganmu.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Dengar sekali lagi, wahai
Arjuna yang berlengan perkasa. Oleh karena engkau kawan-Ku yang
tercinta, demi keuntunganmu Aku akan bersabda lebih lanjut kepa-
damu, dan memberikan pengetahuan yang lebih bagus daripada apa
yang sudah Ku-jelaskan.

PENJELASAN: Kata bhagavƒn dijelaskan oleh ParƒŁara-muni sebagai beri-
kut: Kepribadian yang penuh dengan enam jenis kehebatan yaitu; memiliki
kekuatan penuh, kemasyhuran, kekayaan, pengetahuan, ketampanan atau ke-
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cantikan, dan ketidakterikatan semua secara penuh, adalah Bhagavƒn atau
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Selama K‚‰†a berada di bumi ini, Beliau
memperlihatkan segala jenis dari enam kehebatan tersebut. Karena itu, resi-
resi yang mulia seperti ParƒŁara Muni semua sudah mengakui K‚‰†a sebagai
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sekarang K‚‰†a sedang memberi pela-
jaran kepada Arjuna tentang pengetahuan yang lebih rahasia lagi menge-
nai kehebatan dan pekerjaan Beliau. Sebelumnya, mulai dengan Bab Tujuh,
K‚‰†a sudah menjelaskan berbagai tenaga-Nya dan bagaimana tenaga-tenaga
itu bertindak. Dalam bab ini K‚‰†a menjelaskan kehebatan-Nya yang khu-
sus kepada Arjuna. Dalam Bab sebelumnya, K‚‰†a sudah menerangkan de-
ngan jelas tentang berbagai tenaga-Nya untuk memantapkan bhakti dengan
keyakinan yang teguh. Sekali lagi dalam Bab ini K‚‰†a memberitahukan
kepada Arjuna tentang manifestasi-manifestasi dan berbagai kehebatan-Nya.

Makin banyak seseorang mendengar tentang Tuhan Yang Maha Esa makin
ia mantap dalam bhakti. Hendaknya orang selalu mendengar tentang K‚‰†a
dalam pergaulan dengan para penyembah; itu akan meningkatkan bhakti-
nya. Ceramah-ceramah dalam pergaulan dengan penyembah hanya dapat di-
adakan di kalangan orang yang sungguh-sungguh ingin menjadi sadar akan
K‚‰†a. Orang lain tidak dapat ikut dalam diskusi-diskusi seperti itu. K‚‰†a
memberitahukan kepada Arjuna dengan jelas tentang hal itu karena Arju-
na sangat dicintai oleh K‚‰†a dan pelajaran seperti itu diadakan demi keun-
tungan Arjuna.

Sloka 10.2

Na Mae ivdu" SaurGa<aa" Pa[>av& Na MahzRYa" )
AhMaaidihR devaNaa& Mahzs<aa& c SavRXa" )) 2 ))

na me vidu‹ sura-ga†ƒ‹ prabhava„ na mahar‰aya‹
aham ƒdir hi devƒnƒ„ mahar‰Œ†ƒ„ ca sarva�a‹

naÅtidak pernah; meÅmilik-Ku; vidu‹Åmengenal; sura-ga†ƒ‹Åpara
dewa-dewa; prabhavamÅasal mula kehebatan-kehebatan; naÅtidak pernah;
mahƒ-‚‰aya‹Åresi-resi yang mulia; ahamÅAku adalah; ƒdi‹Åsumber; hi
Åpasti; devƒnƒmÅpara dewa; mahƒ-‚‰Œ†ƒmÅpara resi yang mulia; caÅ
juga; sarva�a‹Ådalam segala hal.

Baik para dewa maupun resi-resi yang mulia tidak mengenal asal mu-
la maupun kehebatan-Ku, sebab, dalam segala hal, Aku adalah sumber
dewa-dewa dan resi-resi.

500 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 10.2



PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam Brahmƒ-sa„hitƒ, ŽrŒ K‚‰†a
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tiada yang lebih tinggi daripada K‚‰†a; K‚‰†a
adalah sebab segala sebab. Di sini juga dinyatakan oleh K‚‰†a Sendiri bah-
wa Diri-Nya adalah sebab semua dewa dan resi. Dewa dan resi yang mulia
sekalipun tidak dapat mengerti tentang K‚‰†a; mereka tidak dapat mengerti
nama Beliau maupun kepribadian Beliau. Karena itu, tentu saja orang yang
namanya saja sarjana di planet yang kecil ini tidak dapat mengerti tentang
hal itu. Tiada seorang pun yang dapat mengerti mengapa Tuhan Yang Maha
Esa turun ke bumi sebagai manusia biasa dan melakukan kegiatan yang ajaib
dan luar biasa. Karena itu, hendaknya orang mengetahui bahwa kesarjanaan
bukanlah kwalifikasi yang dibutuhkan untuk mengerti tentang K‚‰†a. Para
dewa dan para resi yang muliapun sudah berusaha mengerti tentang K‚‰†a
dengan angan-angannya, dan mereka sudah gagal dalam usaha ini. Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam, juga dinyatakan dengan jelas bahwa dewa yang mulia
sekalipun tidak dapat mengerti tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Mereka dapat berangan-angan sampai batas indria-indrianya yang kurang
sempurna dan dapat mencapai kesimpulan yang berlawanan, yakni filsafat
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, tentang sesuatu yang tidak di-
wujudkan oleh tiga sifat alam material, atau mereka dapat membayangkan
sesuatu melalui angan-angan, tetapi tidak mungkin mereka mengerti tentang
K‚‰†a dengan angan-angan yang bodoh seperti itu.

Di sini secara tidak langsung K‚‰†a menyatakan bahwa kalau seseorang
ingin mengenal Kebenaran Mutlak, ÐAku berada di sini sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Aku adalah Tuhan Yang Maha Esa." Hendaknya
orang mengetahui tentang hal ini. Walaupun seseorang tidak dapat menger-
ti tentang Tuhan yang tidak terhingga tetapi berada secara pribadi, namun
Beliau tetap ada. Kita sungguh-sungguh dapat mengerti tentang K‚‰†a. Yang
bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan pengetahuan, hanya dengan mem-
pelajari sabda Beliau dalam Bhagavad-gŒtƒ dan �rŒmad-Bhƒgavatam. Paham
tentang Tuhan sebagai suatu kekuatan yang berkuasa atau sebagai Brahman
yang tidak bersifat pribadi dapat dicapai oleh orang yang berada di dalam
tenaga rendah Tuhan, tetapi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak da-
pat dipahami kecuali seseorang berada dalam kedudukan rohani.

Oleh karena kebanyakan orang tidak dapat mengerti tentang K‚‰†a dalam
kedudukan-Nya yang sebenarnya, atas karunia K‚‰†a yang tiada sebabnya
Beliau turun untuk memberi karunia kepada orang yang berangan-angan
seperti itu. Walaupun Tuhan Yang Maha Esa melakukan kegiatan yang luar
biasa, orang yang berangan-angan seperti itu masih menganggap Brahman
yang tidak bersifat pribadi adalah Yang Mahatinggi karena pengaruh tenaga
material. Hanya para penyembah yang sudah menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat mengerti bahwa Tuhan Yang Maha Esa
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adalah K‚‰†a, atas karunia Kepribadian Yang Paling Utama. Para penyem-
bah Tuhan tidak mempedulikan paham Brahman yang tidak bersifat pribadi
terhadap Tuhan; keyakinan dan bhakti para penyembah membawa mereka
sampai menyerahkan diri langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan atas
karunia K‚‰†a yang tiada sebabnya, mereka dapat mengerti tentang K‚‰†a.
Orang lain tidak dapat mengerti tentang Beliau. Resi-resi yang mulia juga
setuju: Apa itu ƒtmƒ, apa itu Yang Mahakuasa? Yang Mahakuasa adalah
Beliau yang harus kita sembah.

Sloka 10.3

Yaae MaaMaJaMaNaaid& c veita l/aek-MaheìrMa( )
ASaMMaU!" Sa MaTYaeRzu SavRPaaPaE" Pa[MauCYaTae )) 3 ))

yo mƒm ajam anƒdi„ ca vetti loka-mahe�varam
asamm�ˆha‹ sa martye‰u sarva-pƒpai‹ pramucyate

ya‹Åsiapa pun yang; mƒmÅAku; ajamÅtidak dilahirkan; anƒdimÅtidak
berawal; caÅjuga; vettiÅmengenal; lokaÅdari planet-planet; mahƒ-Œ�varam
Åpenguasa tertinggi; asamm�ˆha‹Åtidak berkhayal; sa‹Ådia; martye‰uÅ
di kalangan orang yang mengalami kematian; sarva-pƒpai‹Ådari segala
reaksi dosa; pramucyateÅdiselamatkan.

Orang yang mengenal Aku sebagai Yang tidak dilahirkan, sebagai Yang
tidak berawal, sebagai Tuhan Yang Maha Esa Yang berkuasa atas se-
mua dunia di kalangan manusia dia yang tidak berkhayal, dan hanya
dialah yang dibebaskan dari segala dosa.

PENJELASAN: Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Tujuh (7.3), manu‰yƒ†ƒ„
sahasre‰u ka�cid yatati siddhaye: Orang yang sedang berusaha mengang-
kat dirinya sampai tingkat keinsafan rohani bukan manusia biasa; mereka
lebih maju daripada berjuta-juta manusia biasa yang tidak memiliki pe-
ngetahuan tentang keinsafan rohani. Tetapi di antara orang yang sungguh-
sungguh berusaha mengerti kedudukan rohaninya, orang yang dapat menger-
ti bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, pemilik segala
sesuatu, yang tidak dilahirkan, adalah orang yang paling berhasil dalam kein-
safan rohani. Hanya pada tingkat itu saja, bila seseorang sudah mengerti
kedudukan K‚‰†a Yang Mahatinggi secara sempurna, ia dapat dibebaskan
sepenuhnya dari segala reaksi dosa.

Di sini K‚‰†a diuraikan dengan kata aja, yang berarti Ðtidak dilahirkan,"
tetapi Beliau berbeda dari para makhluk hidup yang diuraikan dalam Bab
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Dua sebagai aja. Tuhan berbeda dari makhluk hidup yang dilahirkan dan
meninggal karena ikatan material. Roh-roh yang terikat menggantikan ba-
dan-badannya, tetapi badan K‚‰†a tidak dapat diubah. Bilamana Beliau da-
tang ke dunia material ini, Beliau datang sebagai Kepribadian yang sama
yang tidak dilahirkan. Karena itu, dalam Bab Empat dinyatakan bahwa,
atas kekuatan dalam dari Diri-Nya, Tuhan Yang Maha Esa tidak berada di
bawah tenaga material yang rendah, melainkan Beliau selalu berada dalam
tenaga utama.

Dalam ayat ini, kata-kata vetti loka-mahe�varam berarti hendaknya orang
mengetahui bahwa ŽrŒ K‚‰†a adalah Pemilik tertinggi susunan-susunan planet
di alam semesta. Beliau sudah ada sebelum ciptaan dan Beliau berbeda
dari ciptaan-Nya. Semua dewa diciptakan di dunia material ini, tetapi K‚‰†a
tidak diciptakan; karena itu, K‚‰†a berbeda dari dewa-dewa yang mulia
seperti Brahmƒ dan Živa sekalipun. Oleh karena K‚‰†a-lah yang mencipta-
kan Brahmƒ, Živa, dan semua dewa lainnya, K‚‰†a adalah Kepribadian Yang
Paling Utama yang berkuasa atas semua planet.

Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a berbeda dari segala sesuatu yang diciptakan, dan
siapapun yang mengenal K‚‰†a seperti itu segera dibebaskan dari segala
reaksi dosa. Seseorang harus dibebaskan dari segala kegiatan yang berdo-
sa agar ia dapat mengenal Tuhan Yang Maha Esa. K‚‰†a hanya dapat dike-
nal melalui bhakti, bukan dengan cara lain, sebagaimana dinyatakan dalam
Bhagavad-gŒtƒ.

Hendaknya seseorang jangan berusaha mengerti tentang K‚‰†a sebagai
seorang manusia. Sebagaimana sudah dinyatakan sebelumnya, hanya orang
bodoh menganggap K‚‰†a manusia biasa. Sekali lagi kenyataan ini diungkap-
kan di sini dengan cara yang lain. Orang yang tidak bodoh, orang yang cu-
kup cerdas mengerti kedudukan dasar Tuhan Yang Maha Esa, selalu bebas
dari reaksi dosa.

Kalau K‚‰†a dikenal sebagai putera DevakŒ, bagaimana mungkin dika-
takan bahwa K‚‰†a tidak dilahirkan? Kenyataan ini juga sudah dijelaskan
dalam �rŒmad-Bhƒgavatam: ketika K‚‰†a muncul di hadapan DevakŒ dan
Vasudeva, K‚‰†a tidak dilahirkan sebagai anak-anak biasa; K‚‰†a muncul
dalam bentuk-Nya yang asli, kemudian Beliau mengubah Diri-Nya menjadi
anak-anak biasa.

Apapun yang dilakukan di bawah perintah K‚‰†a bersifat rohani dan me-
lampaui hal-hal duniawi. Perbuatan di bawah perintah K‚‰†a tidak mung-
kin dipengaruhi oleh reaksi-reaksi material, yang barangkali menguntungkan
atau tidak menguntungkan. Paham bahwa ada hal-hal yang menguntung-
kan dan yang tidak menguntungkan di dunia material kurang lebih merupa-
kan angan-angan, sebab tidak ada sesuatupun yang menguntungkan di du-
nia material. Segala sesuatu tidak menguntungkan, sebab alam meterialpun
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tidak menguntungkan. Kita hanya membayangkan bahwa alam material me-
nguntungkan. Keuntungan yang sejati bergantung pada kegiatan dalam kesa-
daran K‚‰†a dalam bhakti dan pengabdian sepenuhnya. Karena itu, kalau
kita sungguh-sungguh ingin supaya kegiatan kita menguntungkan, hendaknya
kita bekerja di bawah perintah-perintah Tuhan Yang Maha Esa. Perintah-
perintah seperti itu diberikan dalam Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya
seperti �rŒmad-Bhƒgavatam dan Bhagavad-gŒtƒ, atau dari seorang guru ke-
rohanian yang dapat dipercaya. Oleh karena guru kerohanian adalah utusan
Tuhan Yang Maha Esa, petunjuk dari beliau secara langsung merupakan pe-
tunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. Guru kerohanian, orang-orang suci dan
Kitab-kitab Suci memberi pengarahan dengan cara yang sama. Tidak ada
hal-hal yang bertentangan antara tiga sumber tersebut. Segala perbuatan
yang dilakukan di bawah petunjuk-petunjuk seperti itu bebas dari reaksi-
reaksi kegiatan saleh atau kegiatan yang tidak saleh di dunia material ini.
Sikap rohani seorang penyembah dalam pelaksanaan kegiatan adalah sikap
pelepasan ikatan, dan ini disebut sannyƒsa. Sebagaimana dinyatakan dalam
ayat pertama dari bab Enam Bhagavad-gŒtƒ, orang yang bertindak menurut
kewajiban karena ia sudah diperintahkan bertindak seperti itu oleh Tuhan
Yang Maha Esa, dan tidak berlindung pada hasil atau pahala dari kegiatan-
nya (anƒ�rita‹ karma-phalam), adalah orang yang sungguh-sungguh melepas-
kan ikatan. Siapapun yang bertindak di bawah perintah Tuhan Yang Maha
Esa sungguh-sungguh seorang sannyƒsŒ dan yogŒ, bukan orang yang hanya
mengenakan pakaian sannyƒsŒ, atau seorang yogŒ yang palsu.

Sloka 10.4Ä5
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buddhir jŠƒnam asammoha‹ k‰amƒ satya„ dama‹ �ama‹
sukha„ du‹kha„ bhavo 'bhƒvo bhaya„ cƒbhayam eva ca

ahi„sƒ samatƒ tu‰‡is tapo dƒna„ ya�o 'ya�a‹
bhavanti bhƒvƒ bh�tƒnƒ„ matta eva p‚thag-vidhƒ‹

buddhi‹Åkecerdasan; jŠƒnamÅpengetahuan; asammoha‹Åkebebasan da-
ri keragu-raguan; k‰amƒÅpengampunan; satyamÅkejujuran; dama‹Å
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pengendalian indria-indria; �ama‹Åpengendalian pikiran; sukhamÅkeba-
hagiaan; du‹khamÅdukacita; bhava‹Åkelahiran; abhƒva‹Åkematian;
bhayamÅrasa takut; caÅjuga; abhayamÅkebebasan dari rasa takut; evaÅ
juga; caÅdan; ahi„sƒÅtidak melakukan kekerasan; samatƒÅkeseimbang-
an; tu‰‡i‹Åkepuasan; tapa‹Åpertapaan; dƒnamÅkedermawanan; ya�a‹Å
kemasyhuran; aya�a‹Åpenghinaan; bhavantiÅterjadi; bhƒvƒ‹Åsifat-sifat;
bh�tƒnƒmÅpara makhluk hidup; matta‹Ådari-Ku; evaÅpasti; p‚thak-
vidhƒ‹Ådisusun dengan berbagai cara.

Kecerdasan, pengetahuan, kebebasan dari keragu-raguan dan khayal-
an, pengampunan, kejujuran, pengendalian indria-indria, pengendalian
pikiran, kebahagiaan dan dukacita, kelahiran, kematian, rasa takut,
kebebasan dari rasa takut, tidak melakukan kekerasan, keseimbangan
sikap, kepuasan, kesederhanaan, kedermawanan, kemasyhuran dan
penghinaan berbagai sifat tersebut yang dimiliki oleh para makhluk
hidup semua diciptakan oleh Aku sendiri.

PENJELASAN: Berbagai sifat makhluk hidup, baik maupun buruk, semua
diciptakan oleh K‚‰†a, dan sifat-sifat itu diuraikan di sini.

Kecerdasan berarti kekuatan untuk menganalisis hal-hal menurut pan-
dangan yang sebenarnya, dan pengetahuan berarti mengerti apa arti sang
roh dan apa arti alam. Pengetahuan biasa yang diperoleh melalui pendidikan
di universitas hanya menyangkut alam saja, dan di sini pengetahuan alam
seperti itu tidak diakui sebagai pengetahuan. Pengetahuan berarti mengeta-
hui perbedaan antara sang roh dan alam. Dalam pendidikan modern tidak
ada pengetahuan tentang sang roh; mereka hanya memperhatikan unsur-
unsur material dan kebutuhan jasmani. Karena itu, pengetahuan dari pergu-
ruan tinggi kurang lengkap.

Asammoha, kebebasan dari keragu-raguan dan khayalan, dapat dicapai
apabila seseorang tidak ragu-ragu dan mengerti filsafat rohani. Ia dibebaskan
dari kebingungan secara berangsur-angsur namun pasti. Hendaknya sesuatu
janganlah diterima secara buta; segala sesuatu harus diterima dengan penuh
perhatian dan kewaspadaan. K‰amƒ, toleransi dan pengampunan, harus dila-
tih; sebaiknya orang bersikap toleran dan memaafkan kesalahan kecil yang
dilakukan orang lain. Satyam, kejujuran berarti kenyataan harus disampaikan
menurut kedudukan yang sebenarnya, untuk memberi manfaat kepada orang
lain. Hendaknya kenyataan jangan diputarbalikkan. Menurut kebiasaan ma-
syarakat, dikatakan bahwa seseorang menyampaikan kebenaran hanya kalau
kebenaran itu enak diterima orang lain. Tetapi itu bukan kejujuran. Hendak-
nya kebenaran disampaikan dengan cara terus terang, supaya orang lain akan
mengerti bagaimana kenyataan yang sebenarnya. Kalau ada seorang pencuri,
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dan orang diberi peringatan bahwa orang itu adalah pencuri, itulah kebena-
ran. Walaupun kebenaran kadang-kadang kurang enak ditelan, hendaknya
seseorang jangan segan menyampaikan kebenaran. Kejujuran mengharuskan
agar kenyataan disampaikan menurut keadaan yang sebenarnya untuk mem-
beri manfaat kepada orang lain. Itulah definisi kejujuran.

Mengendalikan indria-indria berarti indria-indria hendaknya tidak diguna-
kan untuk kenikmatan pribadi yang tidak diperlukan. Memenuhi kebutuhan
indria-indria yang layak tidak dilarang, tetapi kenikmatan indria-indria yang
tidak diperlukan merugikan kemajuan rohani. Karena itu, hendaknya indria-
indria dikendalikan serta tidak digunakan bila tidak diperlukan. Begitu pu-
la, hendaknya orang menahan pikirannya dari pikiran yang tidak diperlu-
kan; itu disebut �ama. Sebaiknya orang jangan mengisi waktunya dalam
merenungkan cara mengumpulkan uang. Ini merupakan penyalahgunaan da-
ya pikir. Pikiran hendaknya digunakan untuk mengerti kebutuhan utama
manusia, dan hendaknya itu disampaikan dengan cara yang dapat diper-
caya. Daya pikir hendaknya dikembangkan dalam pergaulan dengan orang
yang menjadi penguasa di bidang Kitab Suci, orang-orang suci, para guru
kerohanian dan orang yang daya pikirannya sudah dikembangkan sampai
tingkat tinggi. Hendaknya orang selalu menikmati sukham, yaitu kesenangan
atau kebahagiaan, dalam hal-hal yang menguntungkan untuk perkembangan
pengetahuan rohani kesadaran K‚‰†a. Begitu pula, sesuatu yang menyakit-
kan atau menyebabkan dukacita tidak bermanfaat untuk mengembangkan
kesadaran K‚‰†a. Apapun yang bermanfaat untuk perkembangan kesadaran
K‚‰†a sebaiknya diterima, dan apapun yang tidak bermanfaat seharusnya
ditolak.

Bhava, kelahiran, dimengerti sebagai hal yang berhubungan dengan ba-
dan. Tidak ada kelahiran maupun kematian bagi sang roh; kenyataan itu
sudah kami bicarakan pada awal Bhagavad-gŒtƒ. Kelahiran dan kematian me-
nyangkut badan seseorang di dunia material. Rasa takut disebabkan karena
orang khawatir tentang masa yang akan datang. Orang yang sadar akan
K‚‰†a tidak takut, karena menurut kegiatannya pasti dia akan pulang, kem-
bali ke angkasa rohani, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena
itu, masa depan orang yang sadar akan K‚‰†a cerah sekali. Akan tetapi,
orang lain tidak mengetahui bagaimana masa depannya; mereka tidak mem-
punyai pengetahuan tentang penjelmaannya yang akan datang. Karena itu,
mereka cemas senantiasa. Kalau kita ingin bebas dari kecemasan, maka cara
terbaik ialah mengerti tentang K‚‰†a dan selalu mantap dalam kesadaran
K‚‰†a. Dengan cara demikian, kita akan selalu bebas dari segala rasa takut.
Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (11.2.37) dinyatakan, bhaya„ dvitŒyƒbhinive�ata‹
syƒt: Rasa takut disebabkan karena kita terikat dalam tenaga yang menye-
babkan khayalan. Tetapi orang yang bebas dari tenaga yang menyebabkan
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khayalan, orang yang yakin bahwa dirinya bukan badan jasmani, yaitu bahwa
dirinya adalah bagian rohani dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan
menekuni bhakti rohani kepada Beliau karena alasan itu, tidak perlu takut
kepada apapun. Masa depan mereka cerah sekali. Rasa takut tersebut ada-
lah keadaan orang yang tidak sadar akan K‚‰†a. Abhayam, kebebasan dari
rasa takut, hanya dimungkinkan bagi orang yang sadar akan K‚‰†a.

Ahi„sƒ, yaitu tidak melakukan kekerasan, berarti hendaknya seseorang
janganlah melakukan sesuatu yang akan menyebabkan orang lain menderita
kesengsaraan atau kekacauan. Kegiatan material yang dijanjikan oleh ba-
nyak tokoh politik, ahli sosiologi, dermawan, dan sebagainya, tidak mengha-
silkan sesuatu yang bagus sekali karena tokoh-tokoh politik dan dermawan
itu tidak mempunyai pengelihatan rohani; mereka belum mengetahui apa
yang sungguh-sungguh bermanfaat untuk masyarakat manusia. Ahi„sƒ ber-
arti orang harus dilatih dengan cara sedemikian rupa supaya orang dapat
berhasil menggunakan badan manusia sepenuhnya. Badan manusia dimak-
sudkan untuk keinsafan rohani. Karena itu, gerakan atau lembaga manapun
yang tidak memajukan tujuan itu sebenarnya melakukan kekerasan terhadap
badan manusia. Sesuatu yang memajukan kebahagiaan rohani rakyat umum
pada masa yang akan datang disebut tidak melakukan kekerasan.

Samatƒ, keseimbangan, berarti kebebasan dari ikatan dan rasa benci.
Kalau seseorang sangat tidak terikat, maka itu kurang baik. Hendaknya du-
nia material ini diterima tanpa ikatan maupun rasa benci. Sesuatu yang ber-
manfaat untuk penyebaran kesadaran K‚‰†a hendaknya diterima; sesuatu
yang tidak bermanfaat hendaknya ditolak. Itu disebut samatƒ, keseimba-
ngan sikap. Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak harus menolak atau mene-
rima sesuatu selain hal-hal yang dinilai menurut gunanya dalam memajukan
kesadaran K‚‰†a.

Tu‰‡i, kepuasan, berarti hendaknya seseorang janganlah terlalu ingin me-
ngumpulkan harta benda material semakin banyak dengan kegiatan yang
tidak diperlukan. Hendaknya ia puas dengan apapun yang diperoleh atas ka-
runia Tuhan Yang Maha Esa; itu disebut kepuasan. Tapas berarti keseder-
hanaan atau pertapaan. Ada banyak aturan dan peraturan dalam Veda yang
berlaku dalam hal ini, misalnya bangun pagi-pagi dan mandi. Kadang-kadang
sulit sekali bangun pagi-pagi, tetapi kesulitan manapun yang dialami sese-
orang secara rela dalam hal ini disebut pertapaan. Begitu pula, dianjurkan
supaya orang puasa pada hari-hari tertentu dalam satu bulan. Mungkin sese-
orang tidak berminat puasa seperti itu, tetapi oleh karena dia bertabah hati
untuk maju dalam ilmu pengetahuan kesadaran K‚‰†a, sebaiknya ia meneri-
ma kesulitan jasmani seperti itu apabila dianjurkan. Akan tetapi, hendaknya
orang tidak puasa jika itu tidak diperlukan atau menjalankan puasa yang
bertentangan dengan aturan Veda. Hendaknya seseorang tidak puasa untuk
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suatu tujuan politik; dalam Bhagavad-gŒtƒ kegiatan seperti itu diuraikan se-
bagai puasa dalam kebodohan. Segala sesuatu yang dilakukan dalam kebo-
dohan atau nafsu tidak membuahkan langkah maju dalam kerohanian. Segala
sesuatu yang dilakukan dalam sifat kebaikan sungguh-sungguh menyebabkan
seseorang maju. Puasa yang dilakukan menurut aturan Veda memperkaya
pengetahuan rohani orang yang menjalankannya.

Dalam hal kedermawanan, sebaiknya orang menyumbangkan lima puluh
persen dari pendapatnya untuk suatu tujuan yang baik. Apakah tujuan yang
baik itu? Tujuan yang baik ialah sesuatu yang dijalankan menurut kesadaran
K‚‰†a. Itu bukan hanya tujuan yang baik, tetapi tujuan terbaik. Oleh karena
K‚‰†a baik, kepentingan K‚‰†a juga baik. Karena itu, sumbangan sebaiknya
diberikan kepada orang yang tekun dalam kesadaran K‚‰†a. Menurut ke-
susasteraan Veda, dianjurkan supaya kedermawanan diberikan kepada para
brƒhma†a. Kebiasaan ini masih diikuti, walaupun kadang-kadang tidak diiku-
ti dengan cara yang tepat sekali menurut aturan Veda. Tetapi aturan bahwa
kedermawanan harus diberikan kepada para brƒhma†a tetap ada. Mengapa?
Karena para brƒhma†a tekun dalam mengembangkan pengetahuan rohani
yang lebih tinggi. Seharusnya seorang brƒhma†a mempersembahkan seluruh
kehidupannya untuk mengerti tentang Brahman. Brahma jƒnƒtŒti brƒhma†a‹:
Orang yang mengenal Brahman disebut seorang brƒhma†a. Jadi, sumbangan
diberikan kepada para brƒhma†a karena mereka selalu tekun dalam pengab-
dian rohani yang lebih tinggi dan tidak ada waktu untuk mencari nafkah.
Dalam kesusasteraan Veda, sumbangan juga diberikan kepada orang yang
sudah melepaskan ikatan terhadap hal-hal duniawi, yaitu seorang sannyƒsŒ.
Para sannyƒsŒ minta sumbangan di rumah orang, bukan dengan tujuan untuk
mencari uang, tetapi untuk menyebarkan pengetahuan rohani. Menurut sis-
tem sannyƒsa, seorang sannyƒsŒ pergi ke rumah orang yang berumah tang-
ga untuk menyadarkan mereka dari keadaan tidur dalam kebodohan. Oleh
karena orang yang berumah tangga sibuk dalam urusan keluarga dan sudah
melupakan tujuannya yang sejati yaitu menjadi sadar akan K‚‰†a maka kewa-
jiban para sannyƒsŒ ialah pergi sebagai pengemis kepada orang yang berumah
tangga dan memberi semangat mereka agar sadar akan K‚‰†a. Sebagaimana
dinyatakan dalam Veda, hendaknya seseorang menjadi sadar dan mencapai
apa yang patut dicapainya dalam kehidupan manusia ini. Pengetahuan dan
cara tersebut disebarkan oleh para sannyƒsŒ; karena itu, sumbangan diberi-
kan kepada orang yang melepaskan ikatan terhadap hal-hal duniawi dalam
kehidupan ini, kepada para brƒhma†a, dan juga untuk tujuan-tujuan baik
yang serupa, bukan untuk suatu tujuan yang hanya bersifat bertingkah saja.

Ya�as, kemasyhuran, hendaknya dimengerti menurut ŽrŒ Caitanya. ŽrŒ
Caitanya pernah mengatakan bahwa seseorang termasyhur bila ia terkenal
sebagai penyembah yang mulia. Itulah kemasyhuran yang sejati. Kalau se-
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seorang sudah menjadi orang yang mulia dalam kesadaran K‚‰†a, dan itu
sudah dikenal orang, maka orang itu sungguh-sungguh termasyhur. Orang
yang termasyhur bukan karena cara itu adalah orang yang terkenal karena
sesuatu yang bersifat jahat.

Segala sifat tersebut diwujudkan di seluruh alam semesta dalam masya-
rakat manusia dan masyarakat para dewa. Ada banyak bentuk manusia di
planet-planet lain, dan sifat-sifat tersebut ditemukan di sana. K‚‰†a mencip-
takan segala sifat tersebut untuk orang yang ingin maju dalam kesadaran
K‚‰†a, tetapi orang yang bersangkutan sendiri yang mengembangkan sifat-
sifat itu dari dalam hatinya. Orang yang menekuni bhakti kepada Tuhan
Yang Maha Esa mengembangkan segala sifat yang baik, sebagaimana diatur
oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Asal mula segala sesuatu yang kita temukan, baik maupun buruk, ada-
lah K‚‰†a. Tiada sesuatupun yang dapat berwujud sendiri di dunia material
ini yang bukan K‚‰†a. Itulah pengetahuan; walaupun kita mengetahui bah-
wa berbagai hal mempunyai kedudukan yang berbeda, kita harus menginsafi
bahwa segala sesuatu berasal dari K‚‰†a.

Sloka 10.6
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ra‹Åempat; manava‹Åpara Manu; tathƒÅjuga; mat-bhƒvƒ‹Ådilahirkan
dari-Ku; mƒnasƒ‹Ådari pikiran; jƒtƒ‹Ådilahirkan; ye‰ƒmÅdari mereka;
lokeÅdi dunia; imƒ‹Åsegala ini; prajƒ‹Åpenduduk.

Tujuh resi yang mulia, dan sebelum mereka empat resi lainnya serta
para Manu [leluhur manusia], berasal dari-Ku. Mereka dilahirkan dari
pikiran-Ku, dan semua makhluk hidup yang menghuni berbagai planet
adalah keturunan dari mereka.

PENJELASAN: K‚‰†a sedang memberikan ringkasan tentang silsilah pendu-
duk alam semesta. Brahmƒ adalah makhluk pertama yang dilahirkan dari
tenaga Tuhan Yang Maha Esa, yang bernama Hira†yagarbha. Dari Brahmƒ,
terwujudlah tujuh resi yang mulia, dan sebelum mereka empat resi mulia
lainnya yang bernama Sanaka, Sananda, Sanƒtana dan Sanat-kumƒra, dan
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para Manu. Dua puluh lima resi yang mulia tersebut terkenal sebagai leluhur
para makhluk hidup di seluruh alam semesta. Jumlah alam semesta tidak
terhingga, dan jumlah planet di dalam tiap-tiap alam semesta tidak dapat
dihitung. Tiap-tiap planet penuh dengan berbagai jenis penduduk. Semua-
nya dilahirkan dari dua puluh lima leluhur tersebut. Brahmƒ bertapa selama
seribu tahun menurut perhitungan para dewa sebelum dia menginsafi bagai-
mana cara menciptakan atas karunia K‚‰†a. Kemudian dari Brahmƒ, mun-
cullah Sanaka, Sananda, Sanƒtana dan Sanat-kumƒra, kemudian Rudra, dan
kemudian tujuh resi. Dengan cara demikian, semua brƒhma†a dan k‰atriya
dilahirkan dari tenaga Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Brahmƒ bernama
Pitƒmaha, yang berarti kakek, dan K‚‰†a terkenal sebagai Prapitƒmaha, yang
berarti kakek moyang. Ini dinyatakan dalam Bab Sebelas dari Bhagavad-
gŒtƒ (11.39).

Sloka 10.7

WTaa& iv>aUiTa& YaaeGa& c MaMa Yaae veita TatvTa" )
Saae_ivk-LPaeNa YaaeGaeNa YauJYaTae Naa}a Sa&XaYa" )) 7 ))

etƒ„ vibh�ti„ yoga„ ca mama yo vetti tattvata‹
so 'vikalpena yogena yujyate nƒtra sa„�aya‹

etƒmÅsemua ini; vibh�timÅkehebatan; yogamÅkekuatan batin; caÅjuga;
mamaÅmilik-Ku; ya‹Åsiapa pun yang; vettiÅmengenal; tattvata‹Å
dengan sebenarnya; sa‹Ådia; avikalpenaÅtanpa pembagian; yogenaÅ
dalam bhakti; yujyateÅtekun; naÅtidak pernah; atraÅdi sini; sa„�aya‹
Åkeragu-raguan.

Orang yang sungguh-sungguh yakin tentang kehebatan dan kekuatan
batin-Ku ini menekuni bhakti yang murni dan tidak dicampur dengan
hal-hal lain; kenyataan ini tidak dapat diragukan.

PENJELASAN: Puncak tertinggi kesempurnaan rohani adalah pengetahuan
tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau seseorang belum yakin
dengan mantap tentang berbagai kehebatan Tuhan Yang Maha Esa, ia belum
dapat menekuni bhakti. Pada umumnya orang mengetahui bahwa Tuhan ada-
lah Yang Mahabesar, tetapi mereka belum mengetahui secara terperinci ba-
gaimana Tuhan adalah Yang Mahabesar. Di sini kebesaran Tuhan diuraikan
secara terperinci. Kalau seseorang sungguh-sungguh mengetahui bagaimana
Tuhan adalah Yang Mahabesar, maka sewajarnya ia menyerahkan diri dan
menekuni bhakti kepada Tuhan. Bila seseorang mengetahui kehebatan Yang
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Mahakuasa secara nyata, tiada pilihan lain selain menyerahkan diri kepada
Beliau. Pengetahuan yang nyata tersebut dapat dikenal dari uraian dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam dan Bhagavad-gŒtƒ dan kesusasteraan yang serupa.

Dalam administrasi alam semesta ini, ada banyak dewa yang tersebar di
seluruh susunan planet. Yang paling utama di antara dewa-dewa itu ada-
lah Brahmƒ, Dewa Živa dan empat Kumƒra yang mulia, para dewa dan resi
lainnya yang menjadi leluhur. Ada banyak nenek moyang penduduk alam
semesta, dan semuanya dilahirkan dari Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a.
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a adalah leluhur pertama bagi
semua leluhur.

Inilah beberapa di antara kehebatan-kehebatan Tuhan Yang Maha Esa.
Bila seseorang sudah yakin dengan mantap tentang kehebatan tersebut, dia
mengakui K‚‰†a dengan keyakinan yang kuat tanpa keragu-raguan, dan dia
menekuni bhakti. Segala pengetahuan terperinci tersebut dibutuhkan untuk
meningkatkan minat seseorang terhadap cinta-bhakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Hendaknya orang tidak alpa untuk mengerti sepenuhnya betapa
hebatnya kebesaran K‚‰†a, sebab dengan mengetahui kebesaran K‚‰†a, se-
seorang dapat menjadi mantap dalam bhakti yang tulus ikhlas.

Sloka 10.8

Ah& SavRSYa Pa[>avae Mata" Sav| Pa[vTaRTae )
wiTa MaTva >aJaNTae Maa& buDaa >aavSaMaiNvTaa" )) 8 ))

aha„ sarvasya prabhavo matta‹ sarva„ pravartate
iti matvƒ bhajante mƒ„ budhƒ bhƒva-samanvitƒ‹

ahamÅAku; sarvasyaÅdari semua; prabhava‹Åsumber keturunan; matta‹
Ådari-Ku; sarvamÅsegala sesuatu; pravartateÅberasal; itiÅdemikian; mat-
vƒÅmengetahui; bhajanteÅber-bhakti; mƒmÅkepada-Ku budhƒ‹Åorang
bijaksana; bhƒva-samanvitƒ‹Ådengan perhatian penuh.

Aku adalah sumber segala dunia rohani dan segala dunia material.
Segala sesuatu berasal dari-Ku. Orang bijaksana yang mengetahui
kenyataan ini secara sempurna menekuni bhakti kepada-Ku dan me-
nyembah-Ku dengan sepenuh hatinya.

PENJELASAN: Sarjana yang bijaksana yang sudah mempelajari Veda secara
sempurna, sudah memiliki keterangan dari penguasa-penguasa seperti ŽrŒ
Caitanya dan mengetahui bagaimana cara melaksanakan ajaran tersebut
akan dapat mengerti bahwa K‚‰†a adalah sumber segala sesuatu, baik di

10.8 Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 511



dunia material maupun di dunia rohani. Oleh karena sarjana yang bijaksa-
na itu mengetahui kenyataan ini secara sempurna, dia menjadi mantap de-
ngan teguh dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia tidak akan
pernah dapat disesatkan, walaupun banyak tafsiran yang tidak masuk akal
dibuat oleh orang bodoh. Segala kesusasteraan Veda setuju bahwa K‚‰†a
adalah sumber Brahmƒ, Živa, dan semua dewa lainnya. Dalam Atharva Veda
(Gopƒla-tƒpanŒ Upani‰ad 1.24) dinyatakan, yo brahmƒ†a„ vidadhƒti p�rva„
yo vai vedƒ„� ca gƒpayati sma k‚‰†a‹. ÐK‚‰†a-lah yang mengajarkan pe-
ngetahuan Veda kepada Brahmƒ pada awal dan menyebarkan pengetahuan
Veda pada masa lampau." Kemudian sekali lagi dinyatakan dalam Nƒrƒya†a
Upani‰ad (1), atha puru‰o ha vai nƒrƒya†o 'kƒmayata prajƒ‹ s‚jeyeti. ÐKemu-
dian Kepribadian Yang Paling Utama Nƒrƒya†a ingin menciptakan para
makhluk hidup." Kemudian dalam Upani‰ad yang sama dinyatakan: nƒrƒ-
ya†ƒd brahmƒ jƒyate, nƒrƒya†ƒd prajƒpati‹ prajƒte, nƒrƒya†ƒd indro jƒyate,
nƒrƒya†ƒd a‰‡au vasavo jƒyante, nƒrƒya†ƒd ekƒda�a rudrƒ jƒyante, nƒrƒya†ƒd
dvƒda�ƒdityƒ‹: ÐDari Nƒrƒya†a Brahmƒ lahir, dari Nƒrƒya†a para Prajƒpati
juga lahir, dari Nƒrƒya†a Indra lahir, dari Nƒrƒya†a delapan Vasu lahir,
dari Nƒrƒya†a sebelas Rudra lahir, dari Nƒrƒya†a dua belas “ditya lahir."
Nƒrƒya†a tersebut adalah penjelmaan dari K‚‰†a.

Dalam Veda yang sama dinyatakan brahma†yo devakŒ-putra‹: ÐPutera
DevakŒ, K‚‰†a, adalah Kepribadian Yang Paling Utama." (Nƒrƒya†a Upa-
ni‰ad 4). Kemudian dinyatakan, eko vai nƒrƒya†a ƒ�in na brahmƒ na Œ�ƒ-
no nƒpo nƒgni samau neme dyƒv-ƒp‚thivŒ na nak‰atrƒ†i na s�rya‹: ÐPada
awal ciptaan, yang ada hanyalah Kepribadian Yang Paling Utama Nƒrƒya†a.
Belum ada Brahmƒ, belum ada Živa, api, bulan, bintang di langit, maupun
matahari. Yang ada hanya K‚‰†a, yang menciptakan segala sesuatu dan me-
nikmati segala sesuatu (Mahƒ Upani‰ad 1). Dalam Mahƒ Upani‰ad juga di-
nyatakan bahwa Živa lahir dari dahi Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, dalam
Veda dinyatakan bahwa Tuhan Yang Maha Esa yang harus disembah, beliau
menciptakan Brahmƒ dan Živa.

Dalam Kitab Mok‰a-dharma, K‚‰†a juga bersabda:

prajƒpati„ ca rudra„ cƒpy aham eva s‚jƒmi vai
tau hi mƒ„ na vijƒnŒto mama mƒyƒ-vimohitau

ÐPara leluhur, Živa dan lain-lainnya diciptakan oleh-Ku, walaupun mere-
ka tidak mengetahui bahwa mereka diciptakan oleh-Ku, karena mereka di-
khayalkan oleh tenaga-Ku yang menyebabkan khayalan." Dalam Varƒha Pu-
rƒ†a juga dinyatakan:

nƒrƒya†a‹ paro devas tasmƒj jƒta� caturmukha‹
tasmƒd rudro 'bhavad deva‹ sa ca sarva-jŠatƒ„ gata‹

512 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 10.8



ÐNƒrƒya†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Brahmƒ lahir dari
Nƒrƒya†a, dan Živa lahir dari Brahmƒ."

ŽrŒ K‚‰†a adalah sumber segala generasi, dan K‚‰†a disebut penyebab
paling efisien segala sesuatu. K‚‰†a bersabda, ÐOleh karena segala sesuatu
lahir dari-Ku, Aku adalah sumber asli segala sesuatu. Segala sesuatu berada
di bawah Diri-Ku; tiada seorangpun yang berada di atas Diri-Ku." Yang
mengendalikan segala sesuatu tiada lain daripada K‚‰†a. Orang yang me-
ngerti K‚‰†a dengan cara seperti itu dari seorang guru kerohanian yang da-
pat dipercaya dengan ayat-ayat yang dikutip dari kesusasteraan Veda, meng-
gunakan segala tenaganya dalam kesadaran K‚‰†a dan menjadi orang yang
sungguh-sungguh bijaksana. Dibandingkan dengan orang itu, orang lain yang
belum mengenal K‚‰†a dengan sebenarnya adalah orang-orang bodoh. Hanya
orang bodoh yang menganggap K‚‰†a manusia biasa. Orang yang sadar akan
K‚‰†a hendaknya janganlah dibingungkan oleh orang bodoh; hendaknya ia
menghindari segala tafsiran dan pengertian yang tidak dibenarkan mengenai
Bhagavad-gŒtƒ dan maju dalam kesadaran K‚‰†a dengan ketabahan hati dan
sikap teguh.

Sloka 10.9

MaiÀtaa MaÓTaPa[a<aa baeDaYaNTa" ParSParMa( )
k-QaYaNTaê Maa& iNaTYa& TauZYaiNTa c rMaiNTa c )) 9 ))

mac-cittƒ mad-gata-prƒ†ƒ bodhayanta‹ parasparam
kathayanta� ca mƒ„ nitya„ tu‰yanti ca ramanti ca

mat-cittƒ‹Åpikiran tekun sepenuhnya kepada-Ku; mat-gata-prƒ†ƒ‹Åkehi-
dupannya dipersembahkan kepada-Ku; bodhayanta‹Åmengajarkan; paras-
paramÅsatu sama lain; kathayanta‹Åberbicara; caÅjuga; mƒmÅtentang-
Ku; nityamÅuntuk selamanya; tu‰yantiÅbersenang hati; caÅjuga; ramanti
Åmenikmati kebahagiaan rohani; caÅjuga.

Para penyembah-Ku yang murni selalu khusuk berpikir tentang-Ku,
kehidupannya dipersembahkan sepenuhnya untuk ber-bhakti kepada-
Ku, dan mereka memperoleh kepuasan dan kebahagiaan yang besar
dari kegiatan senantiasa memberikan penjelasan satu sama lain dan
berbicara tentang-Ku.

PENJELASAN: Para penyembah yang murni, yang ciri-cirinya disebut di sini,
tekun sepenuhnya dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Pikiran mereka
tidak dapat dialihkan dari kaki-padma K‚‰†a. Pembicaraan mereka hanya
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menyangkut hal-hal rohani. Ciri-ciri penyembah Tuhan yang murni diuraikan
dalam ayat ini secara khusus. Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa tekun
selama dua puluh empat jam setiap hari dalam memuji sifat-sifat dan ke-
giatan Tuhan Yang Maha Esa. Hati nuraninya senantiasa menyelam dalam
K‚‰†a, dan mereka berbahagia bicara tentang K‚‰†a bersama penyembah
lainnya.

Pada tingkat pendahuluan bhakti, mereka menikmati kesenangan rohani
dari pengabdian itu sendiri, dan pada tingkat matang mereka sungguh-
sungguh mantap dalam cinta-bhakti kepada Tuhan. Kalau mereka sudah
mantap dalam kedudukan rohani tersebut, mereka dapat menikmati kesem-
purnaan tertinggi yang diperlihatkan oleh Tuhan Yang Maha Esa di tempat
tinggal-Nya. ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu mengumpamakan cinta-bhakti rohani
sebagai penanaman biji di dalam hati makhluk hidup. Ada makhluk hidup
yang jumlahnya tidak dapat dihitung yang mengembara di seluruh planet
di alam semesta. Di antara makhluk-makhluk hidup itu, ada beberapa yang
cukup beruntung hingga dapat bertemu dengan seorang penyembah murni
dan mendapat kesempatan untuk mengerti tentang bhakti. Bhakti tersebut
adalah seperti biji. Kalau biji itu ditanam di dalam hati makhluk hidup, dan
kalau dia terus mendengar dan memuji mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a,
K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare,
maka biji itu berbuah, seperti bibit pohon berbuah kalau disirami air secara
teratur. Tanaman rohani bhakti berangsur-angsur tumbuh besar sampai me-
nembus penutup alam semesta material dan memasuki cahaya brahmajyoti di
angkasa rohani. Di angkasa rohani tanaman itu juga tumbuh semakin besar
sampai mencapai planet tertinggi, yang bernama Goloka V‚ndƒvana, planet
K‚‰†a yang paling tinggi. Akhirnya, tumbuhan tersebut berlindung di bawah
kaki-padma K‚‰†a dan tinggal di sana. Berangsur-angsur tanaman bhakti
tersebut berbuah, bagaikan tanaman yang menghasilkan buah dan bunga,
dan proses menyiramkan air dalam bentuk mendengar dan memuji berja-
lan terus. Tanaman bhakti diuraikan sepenuhnya dalam Caitanya-caritƒm‚ta
(Madhya-lŒlƒ, Bab Sembilan belas). Dalam Caitanya-caritƒm‚ta, diuraikan
bahwa bila tanaman yang lengkap berlindung di bawah kaki-padma Tuhan
Yang Maha Esa, seseorang menjadi khusuk sepenuhnya dalam cinta-bhakti
kepada Tuhan. Pada waktu itu, ia tidak dapat hidup bahkan selama se-
saat pun tanpa hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Seperti halnya
seekor ikan tidak dapat hidup tanpa air. Dalam keadaan seperti itu, se-
orang penyembah sungguh-sungguh mencapai sifat-sifat rohani berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa.

�rŒmad-Bhƒgavatam juga penuh dengan ceritera-ceritera tentang hubungan
antara Tuhan Yang Maha Esa dengan para penyembah-Nya; karena itu,
�rŒmad-Bhƒgavatam sangat dicintai oleh para penyembah, sebagaimana di-
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nyatakan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam sendiri (12.13.18). �rŒmad-bhƒgavata„
purƒ†am amala„ yad vai‰†avƒnƒ„ priyam. Dalam sejarah tersebut, tidak
ada sesuatupun yang menyangkut kegiatan material, perkembangan ekono-
mi, kepuasan indria-indria maupun pembebasan. �rŒmad-Bhƒgavatam adalah
satu-satunya ceritera dan yang menguraikan sifat rohani Tuhan Yang Maha
Esa dan para penyembah-Nya sepenuhnya. Karena itu, orang yang sudah
insaf akan dirinya dalam kesadaran K‚‰†a senantiasa senang mendengar
kesusasteraan rohani tersebut, bagaikan seorang pemuda dan seorang pemu-
di senang bergaul satu sama lain.

Sloka 10.10

Taeza& SaTaTaYau¢-aNaa& >aJaTaa& Pa[qiTaPaUvRk-Ma( )
ddaiMa buiÖYaaeGa& Ta& YaeNa MaaMauPaYaaiNTa Tae )) 10 ))

te‰ƒ„ satata-yuktƒnƒ„ bhajatƒ„ prŒti-p�rvakam
dadƒmi buddhi-yoga„ ta„ yena mƒm upayƒnti te

te‰ƒmÅkepada mereka; satata-yuktƒnƒmÅselalu tekun; bhajatƒmÅdalam
ber-bhakti; prŒti-p�rvakamÅdalam cinta-bhakti kebahagiaan rohani; dadƒ-
miÅAku memberikan; buddhi-yogamÅkecerdasan yang sejati; tamÅitu;
yenaÅdengan itu; mƒmÅkepada-Ku; upayƒntiÅdatang; teÅmereka.

Kepada mereka yang senantiasa setia ber-bhakti kepada-Ku dengan
cinta kasih, Aku berikan pengertian yang memungkinkan mereka da-
tang kepada-Ku.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, kata buddhi-yogam sangat bermakna. Kita
ingat bahwa dalam Bab Dua dalam pelajaran K‚‰†a kepada Arjuna dikata-
kan bahwa K‚‰†a sudah membicarakan banyak hal kepada Arjuna dan bahwa
Beliau akan memberi pelajaran kepada Arjuna tentang cara buddhi-yoga.
Sekarang buddhi-yoga dijelaskan. Buddhi-yoga sendiri adalah perbuatan da-
lam kesadaran K‚‰†a; itulah kecerdasan tertinggi. Buddhi berarti kecerdasan,
yoga berarti kegiatan batin atau kemajuan dalam ilmu kebatinan. Bila sese-
orang berusaha pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mulai
melaksanakan kesadaran K‚‰†a dengan bhakti, maka perbuatannya disebut
buddhi-yoga. Dengan kata lain, buddhi-yoga adalah proses yang memung-
kinkan seseorang keluar dari ikatan dunia material ini. K‚‰†a adalah tujuan
tertinggi kemajuan. Orang belum tahu tentang hal ini. Karena itu, pergaulan
dengan para penyembah dan seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya
adalah hal yang penting. Hendaknya orang mengetahui bahwa tujuannya ada-
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lah K‚‰†a. Apabila tujuan sudah ditentukan, secara berangsur-angsur jalan-
nya ditempuh, hingga tujuan tertinggi tercapai.

Bila seseorang mengetahui tujuan hidup namun masih ketagihan terhadap
hasil dari kegiatan, dia bertindak dalam karma-yoga. Bila ia mengetahui
bahwa tujuan sebenarnya adalah K‚‰†a tetapi masih senang berangan-angan
untuk mengerti tentang K‚‰†a, dia bertindak dalam jŠƒna-yoga. Bila ia me-
ngetahui tujuan dan mencari K‚‰†a sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a dan
bhakti, maka ia bertindak dalam bhakti-yoga, atau buddhi-yoga, yaitu yoga
yang lengkap. Yoga yang lengkap tersebut adalah tingkat kesempurnaan hi-
dup tertinggi.

Mungkin seseorang sudah mempunyai guru kerohanian yang dapat diper-
caya dan mungkin dia sudah masuk suatu organisasi rohani, tetapi kalau
ia masih belum cukup cerdas untuk maju, maka K‚‰†a yang bersemayam
di dalam hatinya memberi pelajaran supaya akhirnya dia dapat mencapai
kepada K‚‰†a tanpa kesulitan. Kwalifikasi yang dibutuhkan ialah bahwa sese-
orang harus selalu menekuni kesadaran K‚‰†a dan mengabdikan diri dengan
berbagai cara dalam cinta-bhakti. Sebaiknya ia melakukan sejenis pekerjaan
untuk K‚‰†a, dan pekerjaan itu harus dilakukan dengan cinta-bhakti. Kalau
seorang penyembah belum cukup cerdas untuk cukup maju dalam menem-
puh jalan keinsafan diri tetapi ia tulus ikhlas dan setia pada kegiatan bhakti,
maka K‚‰†a memberi kesempatan kepadanya untuk maju dan akhirnya men-
capai kepada K‚‰†a.

Sloka 10.11

TaezaMaevaNauk-MPaaQaRMahMajaNaJa& TaMa" )
NaaXaYaaMYaaTMa>aavSQaae jaNadqPaeNa >aaSvTaa )) 11 ))

te‰ƒm evƒnukampƒrtham aham ajŠƒna-ja„ tama‹
nƒ�ayƒmy ƒtma-bhƒva-stho jŠƒna-dŒpena bhƒsvatƒ

te‰ƒmÅkepada mereka; evaÅpasti; anukampƒ-arthamÅuntuk memperli-
hatkan karunia yang istimewa; ahamÅAku; ajŠƒna-jamÅkarena kebodoh-
an; tama‹Åkegelapan; nƒ�ayƒmiÅmenghilangkan; ƒtma-bhƒvaÅdi dalam
hatinya; stha‹Åmantap; jŠƒnaÅdari pengetahuan; dŒpenaÅdengan lampu;
bhƒsvatƒÅcemerlang.

Untuk memperlihatkan karunia istimewa kepada mereka, Aku yang
bersemayam di dalam hatinya, membinasakan kegelapan yang dila-
hirkan dari kebodohan dengan lampu pengetahuan yang cemerlang.
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PENJELASAN: Pada waktu ŽrŒ Caitanya berada di Benares dalam rangka
mengajarkan cara mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a
K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare,
beribu-ribu orang mengikuti Beliau. PrakƒŁƒnanda SarasvatŒ, seorang sar-
jana yang sangat berpengaruh di Benares pada waktu itu, menjelekkan ŽrŒ
Caitanya dengan menyebutkan Beliau sebagai orang yang berperasaan dang-
kal. Kadang-kadang para filosof mengkritik para penyembah karena mereka
pikir bahwa kebanyakan penyembah bodoh dalam kegelapan dan hanya se-
bagai orang yang berperasaan dangkal yang belum tahu apa-apa di bidang
filsafat. Namun kenyataannya tidak demikian. Banyak sarjana-sarjana yang
berpengetahuan sangat tinggi yang telah mengemukakan filsafat bhakti. Di-
samping itu kalaupun seorang penyembah tidak memanfaatkan kesusasteraan
para filosofi bhakti tersebut maupun bimbingan guru kerohaniannya, jika dia
tulus ikhlas dalam bhakti-nya, ia akan dibimbing oleh K‚‰†a Sendiri dari da-
lam hatinya. Jadi, tidak mungkin seorang penyembah yang tulus ikhlas
yang tekun dalam kesadaran K‚‰†a tidak memiliki pengetahuan. Satu-satu-
nya kwalifikasi yang diperlukan ialah seseorang harus melakukan bhakti
dalam kesadaran K‚‰†a sepenuhnya.

Para filosof modern berpikir bahwa tanpa membedakan antara satu dan
lain hal, seseorang tidak dapat memperoleh pengetahuan yang murni. Tuhan
Yang Maha Esa memberikan jawaban ini untuk mereka: Walaupun orang
yang tekun dalam bhakti yang murni kurang terdidik atau kekurangan pe-
ngetahuan tentang prinsip-prinsip Veda, ia masih dibantu oleh Tuhan Yang
Maha Esa, sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini.

K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa pada dasarnya tidak mung-
kin seseorang mengerti Kebenaran Yang Paling Utama, Kebenaran Mutlak,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa hanya dengan cara berangan-angan,
sebab Kebenaran Yang paling Utama begitu tinggi sehingga tidak mungkin
seseorang mengerti atau mencapai kepada Beliau hanya dengan usaha pi-
kiran. Manusia dapat berangan-angan terus selama berjuta-juta tahun, teta-
pi kalau ia tidak ber-bhakti atau kalau ia tidak mencintai kebenaran Yang
Paling Utama, ia tidak akan pernah mengerti K‚‰†a, maupun Kebenaran
Yang Paling Utama, K‚‰†a, Kebenaran Yang paling Utama, hanya dipuas-
kan dengan bhakti, dan K‚‰†a dapat memperlihatkan Diri-Nya di dalam hati
seorang penyembah yang murni melalui tenaga-Nya yang tidak dapat dipa-
hami. Seorang penyembah yang murni selalu menyimpan K‚‰†a di dalam ha-
tinya; oleh karena K‚‰†a berada di sana, kegelapan kebodohan segera dihi-
langkan, sebab K‚‰†a adalah seperti matahari. Inilah karunia istimewa yang
diberikan kepada para penyembah murni oleh K‚‰†a.

Akibat pencemaran pergaulan material selama berjuta-juta penjelmaan,
hati seseorang selalu ditutupi oleh debu keduniawian. Tetapi apabila sese-
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orang menekuni bhakti dan senantiasa mengucapkan mantra Hare K‚‰†a,
debu itu dihilangkan dengan cepat dan dia diangkat sampai tingkat pengeta-
huan yang murni. Tujuan tertinggi, yaitu Vi‰†u hanya dapat dicapai dengan
cara mengucapkan mantra tersebut dan melalui bhakti. Tujuan tertinggi
itu tidak dapat dicapai melalui angan-angan maupun argumentasi. Seorang
penyembah murni tidak perlu khawatir tentang kebutuhan material dalam
kehidupannya, dia tidak perlu cemas, sebab bila ia menghilangkan kegelapan
dari hatinya, segala sesuatu disediakan secara otomatis oleh Tuhan Yang
Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa dipuaskan oleh cinta-bhakti yang dilaku-
kan oleh seorang penyembah. Inilah hakekat ajaran Bhagavad-gŒtƒ. Dengan
mempelajari Bhagavad-gŒtƒ, seseorang dapat menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni bhakti yang murni, demikian-
lah Tuhan Yang Maha Esa mulai mengurusnya, maka ia akan dibebaskan
sepenuhnya dari segala jenis usaha duniawi.

Sloka 10.12Ä13

AJauRNa ovac
Par& b]ø Par& DaaMa Paiv}a& ParMa& >avaNa( )
Pauåz& XaaìTa& idVYaMaaiddevMaJa& iv>auMa( )) 12 ))
AahuSTvaMa*zYa" SaveR devizRNaaRrdSTaQaa )
AiSaTaae devl/ae VYaaSa" SvYa& cEv b]vqiz Mae )) 13 ))

arjuna uvƒca
para„ brahma para„ dhƒma pavitra„ parama„ bhavƒn
puru‰a„ �ƒ�vata„ divyam ƒdi-devam aja„ vibhum

ƒhus tvƒm ‚‰aya‹ sarve devar‰ir nƒradas tathƒ
asito devalo vyƒsa‹ svaya„ caiva bravŒ‰i me

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; paramÅpaling utama; brahmaÅkebena-
ran; paramÅpaling utama; dhƒmaÅpemeliharaan; pavitramÅmurni; para-
mamÅpaling utama; bhavƒnÅAnda; puru‰amÅkepribadian; �ƒ�vatamÅ
asli; divyamÅrohani dan melampaui hal-hal duniawi; ƒdi-devamÅTuhan
Yang Maha Esa yang asli; ajamÅtidak dilahirkan; vibhumÅYang Maha
Tinggi; ƒhu‹Åberkata; tvƒmÅtentang Anda; ‚‰aya‹Åresi-resi; sarveÅ
semua; deva-‚‰i‹Ådi kalangan dewa; nƒrada‹ÅNƒrada; tathƒÅjuga; asita‹
ÅAsita; devala‹ÅDevala; vyƒsa‹ÅVyƒsa; svayamÅsecara pribadi; caÅ
juga; evaÅpasti; bravŒ‰ŒÅAnda menjelaskan; meÅkepada hamba.
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Arjuna berkata: Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tem-
pat tinggal tertinggi, Yang Mahasuci, Kebenaran Mutlak. Anda adalah
Yang Mahaabadi, Yang rohani dan melampaui dunia ini, Kepribadian
yang asli dan tidak dilahirkan dan Yang Mahabesar. Semua resi yang
mulia seperti Nƒrada, Asita, Devala dan Vyƒsa membenarkan kenya-
taan ini tentang Anda, dan sekarang Anda Sendiri menyatakan demi-
kian kepada hamba.

PENJELASAN: Dalam dua ayat ini, Tuhan Yang Maha Esa memberikan ke-
sempatan kepada para filosof modern, sebab di sini jelas bahwa Yang Maha-
kuasa berbeda dari roh yang individual. Sesudah mendengar empat ayat yang
merupakan hakekat Bhagavad-gŒtƒ dalam bab ini, Arjuna dibebaskan sepe-
nuhnya dari segala keragu-raguan dan mengakui K‚‰†a sebagai Tuhan Yang
Maha Esa. Arjuna segera menyatakan dengan berani, ÐAnda adalah para„
brahma, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa." Sebelumnya K‚‰†a menyata-
kan bahwa Diri-Nya adalah asal mula segala sesuatu dan semua makhluk. Se-
tiap dewa dan setiap manusia bergantung kepada K‚‰†a. Manusia dan dewa
dipengaruhi oleh kebodohan; karena itu, mereka menganggap dirinya mutlak
dan tidak bergantung pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kebodoh-
an seperti itu dihilangkan secara sempurna oleh pelaksanaan bhakti. Hal ini
sudah dijelaskan oleh K‚‰†a dalam ayat sebelumnya. Sekarang, atas karu-
nia K‚‰†a, Arjuna mengakui K‚‰†a sebagai Kebenaran Yang Paling Utama,
sesuai dengan ajaran Veda. Tidak benar bahwa Arjuna sedang membujuk
K‚‰†a dengan menyebutkan Beliau sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, Kebenaran Mutlak, hanya karena K‚‰†a adalah kawan akrab Arjuna.
Apapun yang dikatakan Arjuna dalam dua ayat ini dibenarkan oleh kebe-
naran Veda. Ajaran Veda membenarkan bahwa hanya orang yang mulai mela-
kukan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat mengerti tentang Beliau,
sedangkan orang lain tidak dapat mengerti. Tiap-tiap kata dalam ayat ini
yang dinyatakan oleh Arjuna dibenarkan oleh ajaran-ajaran Veda.

Dalam Kena Upani‰ad, dinyatakan bahwa Brahman Yang Paling Utama
adalah sandaran segala sesuatu, dan K‚‰†a sudah menjelaskan bahwa segala
sesuatu bersandar kepada Diri-Nya. Dalam Mu†ˆaka Upani‰ad dibenarkan
bahwa Tuhan Yang Maha Esa, sandaran segala sesuatu, hanya dapat diin-
safi oleh orang yang senantiasa tekun berpikir tentang Beliau. Senantiasa
berpikir tentang K‚‰†a disebut smara†am, salah satu cara bhakti. Hanya de-
ngan bhakti kepada K‚‰†a saja seseorang dapat mengerti kedudukannya dan
menghilangkan badan material ini.

Dalam Veda, Tuhan Yang Maha Esa diakui sebagai Yang Mahasuci. Orang
yang mengerti bahwa K‚‰†a adalah Yang Mahasuci dapat disucikan dari
segala kegiatannya yang berdosa. Orang tidak dapat disucikan dari kegiatan
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berdosa kecuali ia menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Arjuna
mengakui K‚‰†a sebagai Yang Mahasuci, dan itu sesuai dengan ajaran ke-
susasteraan Veda. Hal ini juga dibenarkan oleh Kepribadian-kepribadian
yang mulia. Di antara mereka itu, Narada yang paling terkemuka.

K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan hendaknya orang
selalu bersemadi kepada K‚‰†a dan menikmati hubungan rohani dengan
Beliau. K‚‰†a adalah keberadaan yang paling utama. K‚‰†a bebas dari kebu-
tuhan jasmani, kelahiran dan kematian. Bukan hanya Arjuna yang membe-
narkan kenyataan ini, tetapi segala kesusasteraan Veda, Purƒ†a-purƒ†a dan
sejarah-sejarah juga membenarkan kenyataan ini. K‚‰†a diuraikan seperti itu
dalam segala kesusasteraan Veda, dan Tuhan Yang Maha Esa Sendiri juga
bersabda dalam Bab Empat, ÐWalaupun Aku tidak dilahirkan, Aku muncul
di bumi ini untuk menegakkan prinsip-prinsip dharma." K‚‰†a adalah sum-
ber Yang Paling Utama; tidak ada sesuatu yang menyebabkan K‚‰†a, sebab
K‚‰†a adalah sebab segala sebab, dan segala sesuatu berasal dari K‚‰†a.
Pengetahuan sempurna tersebut dapat diperoleh atas karunia Tuhan Yang
Maha Esa.

Dalam ayat ini Arjuna mengungkapkan isi hatinya atas karunia K‚‰†a.
Kalau kita ingin mengerti tentang Bhagavad-gŒtƒ, kita harus mengakui per-
nyataan-pernyataan dalam dua ayat ini. Ini disebut sistem paramparƒ, penga-
kuan terhadap garis perguruan. Kalau seseorang tidak termasuk garis per-
guruan, ia tidak dapat mengerti Bhagavad-gŒtƒ. Tidak mungkin seseorang
mengerti tentang Bhagavad-gŒtƒ hanya dengan sesuatu yang hanya namanya
saja pendidikan akademis. Sayang sekali, orang yang bangga karena pendi-
dikannya di perguruan tinggi tetap berpegang teguh pada keyakinan mere-
ka yang bersifat keras kepala bahwa K‚‰†a orang biasa, walaupun sikap itu
bertentangan dengan begitu banyak bukti dari kesusasteraan Veda.

Sloka 10.14

SavRMaeTad*Ta& MaNYae YaNMaa& vdiSa ke-Xav )
Na ih Tae >aGavNVYai¢&- ivdudeRva Na daNava" )) 14 ))

sarvam etad ‚ta„ manye yan mƒ„ vadasi ke�ava
na hi te bhagavan vyakti„ vidur devƒ na dƒnavƒ‹

sarvamÅsemua; etatÅini; ‚tamÅkebenaran; manyeÅhamba mengakui; yat
Åyang; mƒmÅkepada hamba; vadasiÅAnda memberitahukan; ke�avaÅ
o K‚‰†a; naÅtidak pernah; hiÅpasti; teÅmilik Anda; bhagavanÅo Ke-
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pribadian Tuhan Yang Maha Esa; vyaktimÅwahyu; vidu‹Ådapat menge-
nal; devƒ‹Åpara dewa; naÅtidak juga; dƒnavƒ‹Åpara raksasa.

O K‚‰†a, hamba menerima sepenuhnya sebagai kebenaran segala se-
suatu yang sudah Anda sampaikan kepada hamba. O Tuhan Yang Ma-
ha Esa, baik para dewa maupun para raksasa tidak dapat mengerti
kepribadian Anda.

PENJELASAN: Di sini Arjuna membenarkan bahwa orang yang tidak percaya
dan orang yang bersifat jahat tidak dapat mengerti tentang K‚‰†a. K‚‰†a ti-
dak dikenal, bahkan oleh para dewa sekalipun, apalagi oleh orang yang hanya
namanya sarjana-sarjana di dunia modern. Atas karunia Tuhan Yang Maha
Esa, Arjuna sudah mengerti bahwa Kebenaran Yang Paling Utama adalah
K‚‰†a dan bahwa K‚‰†a adalah Yang Mahasempurna. Karena itu sebaiknya
orang mengikuti jalan yang ditempuh oleh Arjuna. Arjuna menerima kekua-
saan Bhagavad-gŒtƒ. Sebagaimana diuraikan dalam Bab Empat, sistem ga-
ris perguruan paramparƒ untuk mengerti Bhagavad-gŒtƒ telah hilang. Karena
itu, K‚‰†a mendirikan kembali garis perguruan tersebut dengan mengang-
kat Arjuna sebagai murid pertama karena K‚‰†a menganggap Arjuna ada-
lah kawan-Nya yang akrab dan seorang penyembah yang mulia. Karena itu,
sebagaimana kami nyatakan dalam kata pengantar Bhagavad-gŒtƒ atau Gito-
pani‰ad ini, Bhagavad-gŒtƒ harus dimengerti dalam sistem paramparƒ. Pada
waktu sistem paramparƒ telah hilang, Arjuna dipilih untuk menghidupkan
kembali sistem itu. Sebaiknya orang meniru Arjuna dalam mengakui segala
sesuatu yang disabdakan oleh K‚‰†a; dengan demikian, kita dapat mengerti
hakekat Bhagavad-gŒtƒ. Hanya pada waktu itulah kita dapat mengerti bahwa
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 10.15

SvYaMaevaTMaNaaTMaaNa& veTQa Tv& PauåzaetaMa )
>aUTa>aavNa >aUTaeXa devdev JaGaTPaTae )) 15 ))

svayam evƒtmanƒtmƒna„ vettha tva„ puru‰ottama
bh�ta-bhƒvana bh�te�a deva-deva jagat-pate

svayamÅsecara pribadi; evaÅpasti; ƒtmanƒÅoleh Anda Sendiri; ƒtmƒnam
ÅAnda Sendiri; vetthaÅmengenal; tvamÅAnda; puru‰a-uttamaÅo Kepri-
badian Yang Paling Utama; bh�ta-bhƒvanaÅo Asal Mula segala sesuatu;
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bh�ta-Œ�aÅo Tuhan Yang Maha Esa; deva-devaÅo Penguasa semua dewa;
jagat-pateÅo Penguasa seluruh jagat.

Memang, hanya Anda Sendiri yang mengenal Diri Anda atas tenaga
dalam milik Anda, o Kepribadian Yang Paling Utama, Asal Mula segala
sesuatu, Penguasa semua makhluk hidup, Tuhan yang disembah oleh
para dewa, Penguasa jagat!

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa K‚‰†a dapat dikenal oleh orang yang
mempunyai hubungan dengan Beliau melalui pelaksanaan bhakti, seperti
Arjuna dan para pengikutnya. Orang yang berjiwa jahat atau tidak percaya
kepada Tuhan tidak dapat mengenal K‚‰†a. Angan-angan yang membawa se-
seorang makin jauh dari Tuhan Yang Maha Esa adalah dosa yang berat, dan
orang yang belum mengenal K‚‰†a hendaknya janganlah mencoba menaf-
sirkan Bhagavad-gŒtƒ. Bhagavad-gŒtƒ adalah pernyataan K‚‰†a. Oleh karena
Bhagavad-gŒtƒ adalah ilmu pengetahuan tentang K‚‰†a, Bhagavad-gŒtƒ harus
dimengerti dari K‚‰†a sebagaimana Bhagavad-gŒtƒ dimengerti oleh Arjuna.
Sebaiknya jangan menerima Bhagavad-gŒtƒ dari orang yang tidak percaya
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sebagaimana dinyatakan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (1.2.11):

vadanti tat tattva-vidas tattva„ yaj jŠƒnam advayam
brahmeti paramƒtmeti bhagavƒn iti �abdyate

Kebenaran Yang Paling Utama diinsafi dalam tiga aspek: Sebagai Brahman
yang tidak bersifat pribadi, Paramƒtmƒ yang berada dalam setiap tempat dan
akhirnya sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, pada tingkat ter-
akhir pengertian terhadap Kebenaran Mutlak, seseorang mencapai kepada
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang awam ataupun orang yang sudah
mencapai pembebasan yang sudah menginsafi Brahman yang tidak bersi-
fat pribadi atau Paramƒtmƒ yang berada dalam di tempat-tempat tertentu,
mungkin belum mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu,
orang seperti itu dapat berusaha untuk mengerti Kepribadian Yang Paling
Utama dari ayat-ayat Bhagavad-gŒtƒ, yang disabdakan oleh Kepribadian ter-
sebut, yaitu ŽrŒ K‚‰†a. Kadang-kadang orang yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan mengakui K‚‰†a sebagai Bhagavƒn, atau mereka mengakui
kekuasaan K‚‰†a. Namun banyak orang yang sudah mencapai pembebasan
belum dapat mengerti K‚‰†a sebagai Puru‰ottama, Kepribadian Yang Paling
Utama. Karena itu, Arjuna menyebutkan K‚‰†a dengan nama Puru‰ottama.
Namun mungkin seseorang belum mengerti bahwa K‚‰†a adalah ayah bagi
semua makhluk hidup. Karena itu, Arjuna menyebutkan K‚‰†a dengan nama
Bhłta-bhƒvana. Dan kalau seseorang mengenal K‚‰†a sebagai ayah makh-
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luk hidup, mungkin dia belum mengenal K‚‰†a sebagai Yang Mahakuasa;
karena itu, K‚‰†a disebut di sini sebagai BhłteŁa, atau Kepribadian Yang
Mahakuasa yang mengendalikan semua orang. Walaupun seseorang menge-
nal K‚‰†a sebagai yang mengendalikan semua makhluk hidup, mungkin dia
belum mengetahui bahwa K‚‰†a adalah sumber semua dewa. Karena itu, di
sini K‚‰†a disebut Devadeva, atau Tuhan Yang Maha Esa yang disembah
oleh semua dewa. Kalaupun seseorang mengenal K‚‰†a sebagai Tuhan Yang
Maha Esa yang disembah oleh semua dewa, mungkin ia belum mengeta-
hui bahwa K‚‰†a adalah Pemilik utama segala sesuatu; karena itu, K‚‰†a
disebut Jagatpati. Dengan cara demikian, kebenaran tentang K‚‰†a diman-
tapkan dalam ayat ini oleh keinsafan Arjuna, dan hendaknya kita menge-
tahui langkah-langkah Arjuna untuk mengerti K‚‰†a menurut kedudukan
K‚‰†a yang sebenarnya.

Sloka 10.16

v¢u-MahRSYaXaeze<a idVYaa ùaTMaiv>aUTaYa" )
Yaai>aivR>aUiTai>al/aeRk-aiNaMaa&STv& VYaaPYa iTaïiSa )) 16 ))

vaktum arhasy a�e‰e†a divyƒ hy ƒtma-vibh�taya‹
yƒbhir vibh�tibhir lokƒn imƒ„s tva„ vyƒpya ti‰‡hasi

vaktumÅberkata; arhasiÅAnda patut; a�e‰e†aÅsecara terperinci; divyƒ‹
Årohani; hiÅpasti; ƒtmaÅmilik Anda Sendiri; vibh�taya‹Åkehebatan-
kehebatan; yƒbhi‹Åoleh yang itu; vibh�tibhi‹Åkehebatan-kehebatan; lokƒn
Åsemua planet; imƒnÅini; tvamÅAnda; vyƒpyaÅberada di mana-mana;
ti‰‡hasiÅtetap.

Anda berada di mana-mana di semua dunia ini melalui kehebatan
rohani Anda, Mohon memberitahukan kepada hamba secara terpe-
rinci tentang kehebatan-kehebatan rohani itu.

PENJELASAN: Dalam ayat ini tampaknya Arjuna sudah puas dengan pe-
ngertiannya tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Atas karu-
nia K‚‰†a, Arjuna mempunyai pengalaman pribadi, kecerdasan, pengetahuan
serta segala hal lain yang dapat dimiliki oleh seseorang melalui semua itu,
dan dia sudah mengerti bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Arjuna tidak ragu-ragu, namun dia memohon agar K‚‰†a menjelaskan
sifat-Nya yang berada di mana-mana. Sebab rakyat pada umumnya dan orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan pada khususnya mengutamakan
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perhatiannya terhadap sifat Beliau yang berada di mana-mana. Karena itu,
Arjuna bertanya kepada K‚‰†a bagaimana Beliau berada dalam aspek-Nya
yang berada di mana-mana melalui berbagai tenaga Beliau. Harus dimenger-
ti bahwa pertanyaan ini diajukan oleh Arjuna atas nama orang awam.

Sloka 10.17

k-Qa& ivÛaMah& YaaeiGa&STva& Sada PairicNTaYaNa( )
ke-zu ke-zu c >aavezu icNTYaae_iSa >aGavNMaYaa )) 17 ))

katha„ vidyƒm aha„ yogi„s tvƒ„ sadƒ paricintayan
ke‰u ke‰u ca bhƒve‰u cintyo 'si bhagavan mayƒ

kathamÅbagaimana; vidyƒm ahamÅhamba akan mengetahui; yoginÅo ah-
li kebatinan yang paling utama; tvƒmÅAnda; sadƒÅselalu; paricintayanÅ
berpikir tentang; ke‰uÅdalam itu; ke‰uÅdalam itu; caÅjuga; bhƒve‰uÅ
sifat-sifat; cintya‹ asiÅAnda harus diingat; bhagavanÅo Tuhan Yang
Mahakuasa; mayƒÅoleh hamba.

O K‚‰†a, ahli kebatinan yang paling utama, bagaimana cara hamba
dapat berpikir tentang Anda senantiasa, dan bagaimana cara hamba
dapat mengenal Anda? Anda harus diingat dalam aneka bentuk yang
bagaimana, o Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa?

PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam bab sebelumnya, Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa ditutupi oleh yoga-mƒyƒ-Nya. Hanya orang
yang sudah menyerahkan diri serta para penyembah dapat melihat Beliau.
Sekarang Arjuna yakin bahwa kawannya, K‚‰†a, adalah Tuhan Yang Maha
Esa, tetapi Arjuna ingin mengetahui proses umum yang memungkinkan
Tuhan Yang Mahaada dapat dipahami oleh orang awam. Orang awam, ter-
masuk raksasa dan orang yang tidak percaya kepada Tuhan, tidak dapat
mengenal K‚‰†a, sebab K‚‰†a dijaga oleh tenaga yoga-mƒyƒ-Nya. Sekali
lagi, pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan oleh Arjuna untuk memberi
manfaat kepada mereka. Seorang penyembah yang lebih maju tidak hanya
memikirkan pengertiannya sendiri, tetapi juga memikirkan pengertian se-
genap manusia. Karena itu, Arjuna, atas karunianya membuka pengertian
Ke-Mahaadaan Tuhan Yang Maha Esa untuk orang awam karena Arjuna
adalah seorang Vai‰†ava, seorang penyembah. Arjuna menyebutkan K‚‰†a
secara khusus sebagai yogin karena ŽrŒ K‚‰†a adalah penguasa tenaga yoga-
mƒyƒ, yang menyebabkan Beliau tertutup dan terbuka bagi orang awam.
Orang awam yang belum mencintai K‚‰†a tidak dapat berpikir tentang K‚‰†a
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senantiasa; karena itu dia harus berpikir secara material. Arjuna memper-
timbangkan cara berpikir orang duniawi di dunia ini. Kata-kata ke‰u-ke‰u
ca bhƒve‰u menunjukkan alam material (kata bhƒva berarti Ðbenda-benda
alam"). Oleh karena orang duniawi tidak dapat mengerti K‚‰†a secara
rohani, dianjurkan supaya mereka memusatkan pikirannya kepada benda-
benda alam dan usaha melihat bagaimana K‚‰†a terwujud melalui perwu-
judan-perwujudan alam.

Sloka 10.18

ivSTare<aaTMaNaae YaaeGa& iv>aUiTa& c JaNaadRNa )
>aUYa" k-QaYa Ta*iáihR é*<vTaae NaaiSTa Mae_Ma*TaMa( )) 18 ))

vistare†ƒtmano yoga„ vibh�ti„ ca janƒrdana
bh�ya‹ kathaya t‚ptir hi �‚†vato nƒsti me 'm‚tam

vistare†aÅsecara terperinci; ƒtmana‹Åmilik Anda; yogamÅkekuatan ba-
tin; vibh�timÅkehebatan-kehebatan; caÅjuga; jana-ardanaÅo Pembunuh
orang yang tidak percaya kepada Tuhan; bh�ya‹Åsekali lagi; kathayaÅ
menguraikan; t‚pti‹Åkepuasan; hiÅpasti; �‚†vata‹Åmendengar; na astiÅ
tidak ada; meÅmilik hamba; am‚tamÅmanisnya minuman kekekalan.

O Janƒrdana, mohon menguraikan sekali lagi secara terperinci keku-
atan batin kehebatan Anda. Hamba tidak pernah kenyang mendengar
tentang Anda, sebab makin hamba mendengar makin hamba ingin
merasakan manisnya minuman kekekalan sabda Anda.

PENJELASAN: Pernyataan yang serupa disampaikan kepada Słta GosvƒmŒ
oleh para resi di Naimi‰ƒra†ya, dipimpin oleh Žaunaka. Pernyataan tersebut
adalah sebagai berikut:

vaya„ tu na vit‚pyƒma uttama-�loka-vikrame
yac ch‚†vatƒ„ rasa-jŠƒnƒ„ svƒdu svƒdu pade pade

ÐSeseorang tidak pernah dapat merasa kenyang walaupun ia senantiasa men-
dengar tentang kegiatan rohani K‚‰†a, yang dipuji oleh doa-doa pujian yang
sangat bagus. Orang yang sudah masuk ke dalam hubungan rohani de-
ngan K‚‰†a menikmati uraian kegiatan K‚‰†a pada setiap langkah" (�rŒmad-
Bhƒgavatam 1.1.19). Karena itu, Arjuna berminat untuk mendengar tentang
K‚‰†a, khususnya tentang bagaimana Beliau tetap sebagai Tuhan Yang Maha
Esa yang berada di mana-mana.
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Makna kata am‚tam, atau minuman kekekalan, ialah bahwa ceritera atau
pernyataan apapun mengenai K‚‰†a adalah seperti minuman kekekalan yang
manis sekali. Minuman kekekalan tersebut dapat dialami melalui pengalaman
nyata. Ceritera-ceritera modern, ceritera roman dan sejarah-sejarah berbeda
dari kegiatan rohani Tuhan, sebab seseorang akan menjadi bosan mende-
ngar ceritera-ceritera duniawi, tetapi ia tidak akan pernah bosan mendengar
tentang K‚‰†a. Karena alasan inilah sejarah seluruh alam semesta penuh de-
ngan ceritera-ceritera tentang kegiatan penjelmaan-penjelmaan Tuhan Yang
Maha Esa. Purƒ†a-purƒ†a adalah sejarah jaman purbakala yang menceritera-
kan berbagai penjelmaan Tuhan. Dengan cara demikian, materi bacaan te-
tap segar untuk selamanya, walaupun dibaca berulangkali.

Sloka 10.19

é[q>aGavaNauvac
hNTa Tae k-QaiYaZYaaiMa idVYaa ùaTMaiv>aUTaYa" )
Pa[aDaaNYaTa" ku-åé[eï NaaSTYaNTaae ivSTarSYa Mae )) 19 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
hanta te kathayi‰yƒmi divyƒ hy ƒtma-vibh�taya‹
prƒdhƒnyata‹ kuru-�re‰‡ha nƒsty anto vistarasya me

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; han-
taÅya; teÅkepadamu; kathayi‰yƒmiÅAku akan bersabda; divyƒ‹Årohani;
hiÅpasti; ƒtma-vibh�taya‹Åkehebatan-kehebatan pribadi; prƒdhƒnyata‹Å
yang penting; kuru-�re‰‡haÅwahai yang paling baik di antara para Kuru; na
astiÅtidak ada; anta‹Åbatas; vistarasyaÅsampai batas; meÅmilik-Ku.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Ya, Aku akan membe-
ritahukan kepadamu tentang perwujudan-perwujudan-Ku yang mu-
lia, tetapi hanya yang paling terkemuka, sebab kehebatan-Ku tidak
terhingga, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Tidak mungkin seseorang memahami kebesaran K‚‰†a dan
kehebatan-kehebatan-Nya. Indria-indria roh individual adalah terbatas se-
hingga tidak memungkinkan ia mengerti keseluruhan kegiatan K‚‰†a. Namun
para penyembah berusaha mengerti tentang K‚‰†a, tetapi tidak berdasarkan
prinsip bahwa mereka akan dapat mengerti K‚‰†a sepenuhnya pada sua-
tu saat atau dalam suatu keadaan hidup. Melainkan, mata pelajaran ten-
tang K‚‰†a begitu manis sehingga para penyembah merasakannya sebagai
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minuman kekekalan. Karena itu, para penyembah menikmati hal-hal itu.
Para penyembah yang murni menikmati kebahagiaan rohani dalam mem-
bicarakan kehebatan-kehebatan K‚‰†a dan berbagai tenaga K‚‰†a. Karena
itu, mereka ingin mendengar dan membicarakan hal-hal itu. K‚‰†a menge-
tahui bahwa makhluk hidup tidak mengerti batas kehebatan-Nya; karena
itu, Beliau berkenan menyatakan hanya manifestasi-manifestasi pokok dari
berbagai tenaga-Nya. Kata prƒdhƒnyata‹ (Ðpokok") sangat penting, sebab
kita hanya dapat mengerti beberapa ciri pokok Tuhan Yang Maha Esa,
karena ciri-ciri Beliau tidak terhingga. Tidak mungkin seseorang menger-
ti semuanya. Kata vibh�ti, yang digunakan dalam ayat ini, menunjukkan
kehebatan-kehebatan yang digunakan oleh Beliau untuk mengendalikan selu-
ruh manifestasi. Dalam kamus Amara-ko�a, dinyatakan bahwa vibh�ti berar-
ti kehebatan yang luar biasa.

Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan atau orang yang me-
nyembah banyak dewa tidak dapat mengerti kehebatan luar biasa Tuhan
Yang Maha Esa maupun manifestasi-manifestasi tenaga-tenaga rohani Beliau.
Baik di dunia material maupun di dunia rohani tenaga-tenaga Tuhan terse-
bar dalam setiap jenis manifestasi. Sekarang K‚‰†a menguraikan apa yang
dapat dilihat secara langsung oleh orang awam; dengan cara demikian, se-
bagian dari aneka tenaga Beliau diuraikan sebagai berikut.

Sloka 10.20

AhMaaTMaa Gau@ake-Xa SavR>aUTaaXaYaiSQaTa" )
AhMaaidê MaDYa& c >aUTaaNaaMaNTa Wv c )) 20 ))

aham ƒtmƒ guˆƒke�a sarva-bh�tƒ�aya-sthita‹
aham ƒdi� ca madhya„ ca bh�tƒnƒm anta eva ca

ahamÅAku; ƒtmƒÅsang roh; guˆƒke�aÅwahai Arjuna; sarva-bh�taÅ
semua makhluk hidup; ƒ�aya-sthita‹Åbersemayam di dalam hati; ahamÅ
Aku adalah; ƒdi‹Åasal mula; caÅjuga; madhyamÅpertengahan; caÅjuga;
bh�tƒnƒmÅsemua makhluk hidup; anta‹Åakhir; evaÅpasti; caÅdan.

O Arjuna, Aku adalah Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam
hati semua makhluk hidup. Aku adalah awal, pertengahan dan akhir
semua makhluk.

PENJELASAN: Dalam ayat ini Arjuna disebut GuˆƒkeŁa, yang berarti Ðorang
yang sudah menaklukkan kegelapan tidur." Tidak mungkin orang yang se-
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dang tidur yang kegelapan dalam kebodohan mengerti bagaimana Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa mewujudkan Diri-Nya dengan berbagai cara di
dunia material dan di dunia rohani. Karena itu, sapaan K‚‰†a kepada Arjuna
bermakna. Oleh karena Arjuna berada di atas kegelapan seperti itu, Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa berkenan menguraikan berbagai kehebatan-Nya.

Pertama-tama K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa K‚‰†a adalah
nyawa seluruh manifestasi alam semesta melalui penjelmaan yang utama da-
ri Diri-Nya. Sebelum ciptaan material, Tuhan Yang Maha Esa menjelma se-
bagai penjelmaan para puru‰a melalui penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh
dan segala sesuatu mulai dari Beliau. Karena itu, K‚‰†a adalah ƒtmƒ, atau
nyawa mahat-tattva, yaitu unsur-unsur alam semesta. Keseluruhan tenaga ma-
terial bukan sebab ciptaan; sebenarnya Mahƒ-Vi‰†u masuk ke dalam mahat-
tattva, atau keseluruhan tenaga material. K‚‰†a adalah roh alam semesta. Bila
Mahƒ-Vi‰†u masuk ke dalam alam-semesta alam-semesta yang diwujudkan,
sekali lagi Beliau mewujudkan diri sebagai Roh Yang Utama di dalam hati
setiap makhluk hidup. Kita mengalami bahwa badan pribadi makhluk ber-
nyawa karena adanya bunga api rohani. Tidak mungkin badan berkembang
tanpa adanya bunga api rohani. Begitu pula, manifestasi material tidak dapat
berkembang kecuali Roh Yang Utama, K‚‰†a, masuk ke dalamnya. Sebagai-
mana dinyatakan dalam Subala Upani‰ad, prak‚ty-ƒdi-sarva-bh�tƒntar-yƒmŒ
sarva-�e‰Œ ca nƒrƒya†a‹: ÐKepribadian Tuhan Yang Maha Esa berada di
dalam semua alam semesta yang diwujudkan sebagai Roh Yang Utama."

Tiga puru‰a-avatƒra diuraikan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam. Tiga puru‰a-
avatƒra tersebut juga diuraikan dalam Sƒtvata-tantra. Vi‰†u tu trŒ†i r�pƒ†i
puru‰ƒkhyƒny atho vidu‹: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa mewujudkan
tiga aspek sebagai Kƒra†odakaŁƒyŒ Vi‰†u, GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u dan K‰Œro-
dakaŁƒyŒ Vi‰†u dalam manifestasi material ini. Mahƒ-Vi‰†u, atau Kƒra†o-
dakaŁƒyŒ Vi‰†u diuraikan dalam Brahma-sa„hitƒ (5.47). Ya‹ kƒranƒr†ava-
jale bhajati sma yoga-nidrƒm: Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, sebab segala
sebab, berbaring dalam lautan semesta sebagai Mahƒ-Vi‰†u. Karena itu, Ke-
pribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah awal alam semesta ini, pemelihara
manifestasi-manifestasi alam semesta, dan akhir segala tenaga.

Sloka 10.21

AaidTYaaNaaMah& ivZ<auJYaaeRiTaza& rivr&éuMaaNa( )
MarqicMaRåTaaMaiSMa Na+a}aa<aaMah& XaXaq )) 21 ))

ƒdityƒnƒm aha„ vi‰†ur jyoti‰ƒ„ ravir a„�umƒn
marŒcir marutƒm asmi nak‰atrƒ†ƒm aha„ �a�Œ
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ƒdityƒnƒmÅdi antara para “ditya; ahamÅAku adalah; vi‰†u‹ÅTuhan
Yang Maha Esa; jyoti‰ƒmÅsemua sumber cahaya; ravi‹Åmatahari; a„�u-
mƒnÅbercahaya; marŒci‹ÅMarŒci; marutƒmÅdari pada Marut; asmiÅ
Aku adalah; nak‰atrƒ†ƒmÅdi antara bintang-bintang; ahamÅAku adalah;
�a�ŒÅbulan.

Di antara para “ditya Aku adalah Vi‰†u, di antara sumber-sumber
cahaya Aku adalah matahari yang cerah, di antara para Marut Aku
adalah MarŒci, dan di antara bintang-bintang Aku adalah bulan.

PENJELASAN: Ada dua belas “ditya. K‚‰†a adalah Yang Paling Utama di
antara dua belas “ditya itu. Di antara semua sumber cahaya di langit, ma-
taharilah yang paling utama, dalam Brahma-sa„hitƒ matahari diakui sebagai
mata-Nya Tuhan Yang Maha Esa yang cemerlang. Ada lima puluh jenis angin
yang bertiup di angkasa. Di antara angin-angin itu, MarŒci, dewa yang men-
guasainya, adalah lambang K‚‰†a.

Di antara bintang-bintang, bulanlah yang paling terkemuka pada waktu
malam. Karena itu, bulan adalah lambang K‚‰†a. Dari ayat ini, rupanya bu-
lan adalah salah satu bintang. Karena itu, bintang-bintang yang berkelap-
kelip di angkasa juga mencerminkan cahaya dari matahari. Teori bahwa ada
banyak matahari dalam alam semesta tidak diakui oleh kesusasteraan Veda.
Matahari adalah satu, bintang-bintang memancarkan cahaya yang dipantul-
kan dari matahari. Seperti halnya bulan juga memancarkan cahaya yang di-
pantulkan dari matahari. Oleh karena Bhagavad-gŒtƒ menunjukkan di sini
bahwa bulan adalah salah satu bintang, bintang-bintang yang berkelap-kelip
bukan matahari-matahari, tetapi serupa dengan bulan.

Sloka 10.22

vedaNaa& SaaMavedae_iSMa devaNaaMaiSMa vaSav" )
wiNd]Yaa<aa& MaNaêaiSMa >aUTaaNaaMaiSMa ceTaNaa )) 22 ))

vedƒnƒ„ sƒma-vedo 'smi devƒnƒm asmi vƒsava‹
indriyƒ†ƒ„ mana� cƒsmi bh�tƒnƒm asmi cetanƒ

vedƒnƒmÅdi antara semua Veda; sƒma-veda‹ÅSƒma Veda; asmiÅAku
adalah; devƒnƒmÅdi antara dewa; asmiÅAku adalah; vƒsava‹Åraja surga;
indriyƒ†ƒmÅdi antara semua indria; mana‹Åpikiran; caÅjuga; asmiÅ
Aku adalah; bh�tƒnƒmÅdi antara semua makhluk hidup; asmiÅAku
adalah; cetanƒÅdaya hidup.
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Di antara Veda-veda Aku adalah Sƒma Veda; di antara para dewa Aku
adalah Indra, raja surga; di antara indria-indria Aku adalah pikiran;
dan Aku adalah hidup [kesadaran] para makhluk hidup.

PENJELASAN: Perbedaan antara alam dan sang roh ialah bahwa alam tidak
memiliki kesadaran seperti makhluk hidup; karena itu, kesadaran tersebut
bersifat utama dan kekal. Kesadaran tidak dapat dihasilkan oleh gabungan
unsur-unsur alam.

Sloka 10.23

åd]a<aa& XaªrêaiSMa ivtaeXaae Ya+ar+aSaaMa( )
vSaUNaa& Paavk-êaiSMa Maeå" iXa%ir<aaMahMa( )) 23 ))

rudrƒ†ƒ„ �a…kara� cƒsmi vitte�o yak‰a-rak‰asƒm
vas�nƒ„ pƒvaka� cƒsmi meru‹ �ikhari†ƒm aham

rudrƒ†ƒmÅdi antara semua Rudra; �a…kara‹ÅDewa Živa; caÅjuga; asmi
ÅAku adalah; vitta-Œ�a‹Åpenguasa kebendaharaan para dewa; yak‰a-
rak‰asƒmÅdi antara para Yak‰a dan Rƒk‰asa; vas�nƒmÅdi antara para
Vasu; pƒvaka‹Åapi; caÅjuga; asmiÅaku adalah; meru‹ÅMeru; �ikhari-
†ƒmÅdi antara semua gunung; ahamÅAku adalah.

Di antara semua Rudra Aku adalah Dewa �iva, di antara para Yak‰a
dan Rƒk‰asa Aku adalah dewa kekayaan (Kuvera), di antara para Vasu
aku adalah api (Agni), dan di antara gunung-gunung Aku adalah Meru.

PENJELASAN: Ada sebelas Rudra. Di antara sebelas Rudra itu, Ža…kara,
Dewa Živa, adalah yang paling terkemuka. Živa adalah penjelmaan dari
Tuhan Yang Maha Esa yang menguasai sifat kebodohan di alam semesta.
Pemimpin para Yak‰a dan Rƒk‰asa adalah Kuvera, bendahara utama semua
dewa. Kuvera adalah lambang Tuhan Yang Maha Esa. Meru adalah gunung
yang terkenal karena kekayaan sumber alamnya.

Sloka 10.24

PauraeDaSaa& c Mau:Ya& Maa& iviÖ PaaQaR b*hSPaiTaMa( )
SaeNaaNaqNaaMah& Sk-Nd" SarSaaMaiSMa SaaGar" )) 24 ))
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purodhasƒ„ ca mukhya„ mƒ„ viddhi pƒrtha b‚haspatim
senƒnŒnƒm aha„ skanda‹ sarasƒm asmi sƒgara‹

purodhasƒmÅdi antara semua pendeta; caÅjuga; mukhyamÅyang paling
utama; mƒmÅAku; viddhiÅmengertilah; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ;
b‚haspatimÅB‚haspati; senƒnŒnƒmÅdi antara semua panglima; ahamÅ
Aku adalah; skanda‹ÅKƒrtikeya; sarasƒmÅdi antara semua sumber air;
asmiÅAku adalah; sƒgara‹Ålautan.

Wahai Arjuna, di antara semua pendeta, ketahuilah bahwa Aku adalah
B‚haspati, pemimpinnya. Di antara para panglima Aku adalah Kƒrti-
keya, dan di antara sumber-sumber air Aku adalah lautan.

PENJELASAN: Indra adalah pimpinan para dewa di planet-planet surga dan
beliau dikenal sebagai raja surga. Planet pusat kerajaan Indra disebut Indra-
loka. B‚haspati adalah pendeta Indra. Oleh karena Indra adalah raja segala
raja, B‚haspati adalah pendeta segala pendeta. Seperti halnya Indra adalah
raja segala raja, begitu pula Skanda atau Kƒrtikeya, putera PƒrvatŒ dan Dewa
Živa, adalah panglima segala panglima. Di antara semua sumber air, lautan-
lah yang paling besar. Segala perwujudan K‚‰†a tersebut hanya memberi
isyarat-isyarat tentang kebesaran Beliau.

Sloka 10.25

Mahzs<aa& >a*Gaurh& iGaraMaSMYaek-Ma+arMa( )
YajaNaa& JaPaYajae_iSMa SQaavra<aa& ihMaal/Ya" )) 25 ))

mahar‰Œ†ƒ„ bh‚gur aha„ girƒm asmy ekam ak‰aram
yajŠƒnƒ„ japa-yajŠo 'smi sthƒvarƒ†ƒ„ himƒlaya‹

mahƒ-‚‰Œ†ƒmÅdi antara resi-resi yang mulia; bh‚gu‹ÅBh‚gu; ahamÅAku
adalah; girƒmÅdi antara getaran-getaran; asmiÅAku adalah; ekam ak‰a-
ramÅpra†ava; yajŠƒnƒmÅdi antara korban-korban suci; japa-yajŠa‹Å
mantra diucapkan berulangkali; asmiÅAku adalah; sthƒvarƒ†ƒmÅdi anta-
ra benda-benda yang tidak bergerak; himƒlaya‹Åpegunungan Himƒlaya.

Di antara resi-resi yang mulia, Aku adalah Bh‚gu; di antara getaran-
getaran suara Aku adalah o„ yang bersifat rohani. Di antara korban-
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korban suci Aku adalah ucapan-ucapan nama-nama suci Tuhan [japa],
dan di antara benda-benda yang tidak bergerak Aku adalah pegunu-
ngan Himƒlaya.

PENJELASAN: Brahmƒ, makhluk hidup pertama di alam semesta, mencipta-
kan beberapa putera untuk berketurunan berbagai jenis kehidupan. Di an-
tara putera-putera Brahmƒ, Bh‚gu adalah resi yang paling perkasa. Di an-
tara semua getaran suara rohani, o„ (o„kƒra) adalah perwujudan K‚‰†a.
Di antara semua korban suci, cara mengucapkan mantra, Hare K‚‰†a, Hare
K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma,
Hare Hare adalah perwujudan K‚‰†a yang tersuci. Kadang-kadang dianjur-
kan mengorbankan binatang, tetapi dalam korban suci Hare K‚‰†a, Hare
K‚‰†a, tidak ada kekerasan sama sekali. Korban suci Hare K‚‰†a adalah
yang paling sederhana dan yang paling murni. Apapun yang mulia sekali di
dunia ini adalah perwujudan dari K‚‰†a; karena itu, pegunungan Himƒlaya,
yaitu pegunungan yang terbesar di dunia, juga merupakan perwujudan dari
K‚‰†a. Gunung Meru disebut dalam ayat sebelumnya, tetapi gunung Meru
kadang-kadang dapat dipindahkan, sedangkan pegunungan Himƒlaya tidak
pernah dapat dipindahkan. Karena itu, pegunungan Himƒlaya lebih berbo-
bot daripada Meru.

Sloka 10.26

AìTQa" SavRv*+aa<aa& devzs<aa& c Naard" )
GaNDavaR<aa& ic}arQa" iSaÖaNaa& k-iPal/ae MauiNa" )) 26 ))

a�vattha‹ sarva-v‚k‰ƒ†ƒ„ devar‰Œ†ƒ„ ca nƒrada‹
gandharvƒ†ƒ„ citraratha‹ siddhƒnƒ„ kapilo muni‹

a�vattha‹Åpohon beringin; sarva-v‚k‰ƒ†ƒmÅdi antara semua pohon; deva-
‚‰Œ†ƒmÅdi antara semua resi di kalangan dewa; caÅdan; nƒrada‹ÅNƒra-
da; gandharvƒ†ƒmÅdi antara para warga planet Gandharva; citraratha‹Å
Citraratha; siddhƒnƒmÅdi antara semua makhluk yang sudah mencapai
kesempurnaan; kapila‹ muni‹ÅKapila Muni.

Di antara semua pohon, Aku adalah pohon beringin. Di antara resi-
resi di kalangan para dewa Aku adalah Nƒrada. Di antara para Gan-
dharva Aku adalah Citraratha, dan di antara makhluk-makhluk yang
sempurna Aku adalah resi Kapila.
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PENJELASAN: Pohon beringin (a�vattha) adalah salah satu di antara pohon-
pohon yang paling tinggi dan paling indah, dan banyak pengikut Veda memu-
ja pohon itu sebagai salah satu ritual yang dilakukan pagi-pagi setiap hari.
Di antara para dewa, mereka juga menyembah Nƒrada, penyembah yang
paling mulia di alam semesta. Karena itu, Nƒrada adalah perwujudan K‚‰†a
sebagai seorang penyembah. Planet Gandharva penuh dengan makhluk yang
menyanyi dengan merdu sekali, dan di antara semuanya, penyanyi terbaik
adalah Citraratha. Di antara semua makhluk hidup yang sempurna, Kapila
putera Devahłti, adalah perwujudan dari K‚‰†a. Kapila adalah penjelmaan
dari K‚‰†a, dan filsafat Kapila disebut dalam �rŒmad-Bhƒgavatam. Kemudian
ada orang lain yang bernama Kapila yang menjadi terkenal, tetapi filsafat
Kapila yang kedua tidak percaya kepada Tuhan. Karena itu, ada perbedaan
besar antara Kapila yang pertama dan Kapila yang kedua.

Sloka 10.27

oÀE"é[vSaMaìaNaa& iviÖ MaaMaMa*TaaeÙvMa( )
WeravTa& GaJaeNd]a<aa& Nara<aa& c NaraiDaPaMa( )) 27 ))

uccai‹�ravasam a�vƒnƒ„ viddhi mƒm am‚todbhavam
airƒvata„ gajendrƒ†ƒ„ narƒ†ƒ„ ca narƒdhipam

uccai‹�ravasamÅUccai‹Łravƒ; a�vƒnƒmÅdi antara kuda-kuda; viddhiÅ
mengetahui; mƒmÅAku; am‚ta-udbhavamÅdihasilkan dari pengocokan
lautan; airƒvatamÅAirƒvata; gaja-indrƒ†ƒmÅdi antara gajah-gajah yang
agung; narƒ†ƒmÅdi antara manusia; caÅdan; nara-adhipamÅraja.

Ketahuilah bahwa di antara kuda-kuda Aku adalah Uccai‹�ravƒ, yang
diciptakan pada waktu lautan dikocok untuk menghasilkan minuman
kekekalan. Di antara gajah-gajah yang agung Aku adalah Airƒvata,
dan di antara manusia aku adalah raja.

PENJELASAN: Para dewa (para penyembah) dan para raksasa (asura) pernah
mengocok lautan. Setelah lautan dikocok, minuman kekekalan (am‚ta) dan
racun dihasilkan, dan Živa meminum racun itu. Dari minuman kekekalan itu,
banyak makhluk dihasilkan. Ada seekor kuda bernama Uccai‹Łravƒ di antara
makhluk-makhluk itu. Airƒvata adalah seekor gajah, binatang lain yang di-
hasilkan dari minuman kekekalan itu. Oleh karena kedua binatang tersebut
dihasilkan dari minuman kekekalan, kedua-duanya mempunyai makna yang
khusus, dan binatang-binatang itu adalah lambang-lambang K‚‰†a.
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Raja adalah lambang K‚‰†a dalam masyarakat manusia. Ini karena K‚‰†a
memelihara alam semesta, dan para raja, yang dinobatkan karena kwalifi-
kasinya yang suci, memelihara kerajaannya masing-masing. Raja-raja seperti
Mahƒrƒja Yudhi‰‡hira, Mahƒrƒja ParŒksŒt dan ŽrŒ Rƒma semua raja-raja yang
adil sekali yang selalu memikirkan kesejahteraan para warga negara. Dalam
kesusasteraan Veda, raja dianggap utusan dari Tuhan. Akan tetapi, pada ja-
man ini, dengan merosotnya prinsip-prinsip keagamaan, sistem pemerintahan
kerajaan merosot hingga sekarang akhirnya sudah tiada lagi. Akan tetapi,
dapat dimengerti bahwa jaman dahulu rakyat lebih berbahagia di bawah pe-
merintahan raja-raja yang adil.

Sloka 10.28

AaYauDaaNaaMah& vJa]& DaeNaUNaaMaiSMa k-aMaDauk(- )
Pa[JaNaêaiSMa k-NdPaR" SaPaaR<aaMaiSMa vaSauik-" )) 28 ))

ƒyudhƒnƒm aha„ vajra„ dhen�nƒm asmi kƒmadhuk
prajana� cƒsmi kandarpa‹ sarpƒ†ƒm asmi vƒsuki‹

ƒyudhƒnƒmÅdi antara semua senjata; ahamÅAku adalah; vajramÅpetir;
dhen�nƒmÅdi antara sapi-sapi; asmiÅAku adalah; kƒma-dhukÅsapi sura-
bhi; prajana‹Åpenyebab berketurunan; caÅdan; asmiÅAku adalah; kan-
darpa‹Ådewa asmara; sarpƒ†ƒmÅdi antara ular-ular; asmiÅAku adalah;
vƒsuki‹ÅVƒsuki.

Di antara senjata-senjata, Aku adalah petir; di antara sapi-sapi Aku
adalah surabhi. Di antara sebab-sebab orang berketurunan, aku ada-
lah Kandarpa, dewa asmara, dan di antara ular-ular Aku adalah Vƒsuki.

PENJELASAN: Petir memang senjata yang perkasa. Petir adalah lambang
kekuatan K‚‰†a. Di K‚‰†aloka di angkasa rohani sapi-sapi yang dapat di-
perah pada setiap saat, dan sapi-sapi itu memberi susu sebanyak apa yang
diinginkan seseorang. Tentu saja, sapi-sapi seperti itu tidak ada di dunia
material ini, tetapi disebut bahwa sapi-sapi itu ada di K‚‰†aloka. K‚‰†a me-
melihara banyak sapi-sapi seperti itu yang disebut surabhi. Dinyatakan bah-
wa K‚‰†a sibuk mengembala sapi-sapi surabhi. Kandarpa adalah hawa naf-
su untuk mendapat putera-putera yang baik; karena itu Kandarpa adalah
lambang K‚‰†a. Kadang-kadang orang hanya mengadakan hubungan suami-
isteri untuk memuaskan indria-indria. Hubungan suami-isteri seperti itu bu-
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kan lambang K‚‰†a. Tetapi hubungan suami-isteri untuk mendapatkan anak
yang baik disebut Kandarpa, dan Kandarpa itu adalah lambang K‚‰†a.

Sloka 10.29

ANaNTaêaiSMa NaaGaaNaa& vå<aae YaadSaaMahMa( )
iPaTa›<aaMaYaRMaa caiSMa YaMa" Sa&YaMaTaaMahMa( )) 29 ))

ananta� cƒsmi nƒgƒnƒ„ varu†o yƒdasƒm aham
pit�†ƒm aryamƒ cƒsmi yama‹ sa„yamatƒm aham

ananta‹ÅAnanta; caÅjuga; asmiÅAku adalah; nƒgƒnƒmÅdi antara na-
ga-naga yang berkepala banyak; varu†a‹Ådewa yang mengendalikan air;
yƒdasƒmÅdi antara semua makhluk yang hidup di dalam air; ahamÅAku
adalah; pit�†ƒmÅdi antara para leluhur; aryamƒÅAryamƒ; caÅjuga; asmi
ÅAku adalah; yama‹Ådewa yang mengendalikan kematian; sa„yamatƒm
Ådi antara semua kepribadian yang mengatur; ahamÅAku adalah.

Di antara para Nƒga yang berkepala banyak Aku adalah Ananta.
Di antara para makhluk yang hidup di air Aku adalah dewa Varu†a.
Di antara para leluhur yang sudah meninggal Aku adalah Aryamƒ, dan
di antara para pengatur hukum Aku adalah Yama, dewa kematian.

PENJELASAN: Di antara nƒga-nƒga yang berkepala banyak, Ananta-lah yang
paling utama dan dewa Varu†a adalah yang paling utama di antara semua
makhluk yang tinggal di dalam air. Kedua-duanya adalah lambang K‚‰†a.
Ada planet tempat tinggal para Pitƒ, yaitu para leluhur. Penguasa di planet
itu bernama Aryamƒ. Aryamƒ adalah lambang K‚‰†a. Ada banyak makhluk
hidup yang memberi hukuman kepada orang jahat. Di antara semuanya,
Yama-lah yang paling utama. Yama tinggal di sebuah planet tidak jauh da-
ri bumi ini. Sesudah kematian, orang yang sangat berdosa dibawa ke planet
itu, dan Yama mengatur berbagai jenis hukuman untuk mereka.

Sloka 10.30

Pa[úadêaiSMa dETYaaNaa& k-al/" k-l/YaTaaMahMa( )
Ma*Gaa<aa& c Ma*GaeNd]ae_h& vENaTaeYaê Pai+a<aaMa( )) 30 ))

10.30 Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 535



prahlƒda� cƒsmi daityƒnƒ„ kƒla‹ kalayatƒm aham
m‚gƒ†ƒ„ ca m‚gendro 'ha„ vainateya� ca pak‰i†ƒm

prahlƒda‹ÅPrahlƒda; caÅjuga; asmiÅAku adalah; daityƒnƒmÅdi antara
para raksasa; kƒla‹Åwaktu; kalayatƒmÅdi antara para penakluk; ahamÅ
Aku adalah; m‚gƒ†ƒmÅdi antara para binatang; caÅdan; m‚ga-indra‹Å
singa; ahamÅAku adalah; vainateya‹ÅGaruˆa; caÅjuga; pak‰i†ƒmÅdi
antara para burung.

Di antara para raksasa Daitya Aku adalah Prahlƒda yang ber-bhakti
dengan setia. Di antara para penakluk Aku adalah waktu, di antara
para binatang Aku adalah singa, dan di antara para burung Aku ada-
lah Garuˆa.

PENJELASAN: Dewi Diti dan Dewi Aditi adalah dua orang bersaudara.
Putera-putera Aditi disebut para “ditya, dan para putera Diti disebut para
Daitya. Semua “ditya adalah penyembah-penyembah Tuhan, sedangkan se-
mua Daitya tidak percaya kepada Tuhan. Walaupun Prahlƒda dilahirkan
dalam keluarga para Daitya, dia seorang penyembah Tuhan yang mulia se-
jak masa kanak-kanaknya. Oleh karena bhakti-Nya dan sifatnya yang suci,
Prahlƒda dianggap lambang utusan K‚‰†a.

Ada banyak prinsip yang menaklukkan, tetapi waktu mengikis segala
benda di alam semesta. Karena itu, waktu adalah lambang K‚‰†a. Di antara
banyak binatang, singalah yang paling perkasa dan ganas. Di antara satu juta
jenis burung, Garuˆa, kendaraan ŽrŒ Vi‰†u, adalah burung yang paling agung.

Sloka 10.31

PavNa" PavTaaMaiSMa raMa" Xañ>a*TaaMahMa( )
‡za<aa& Mak-rêaiSMa óaeTaSaaMaiSMa Jaaövq )) 31 ))

pavana‹ pavatƒm asmi rƒma‹ �astra-bh‚tƒm aham
jha‰ƒ†ƒ„ makara� cƒsmi srotasƒm asmi jƒhnavŒ

pavana‹Åangin; pavatƒmÅdi antara segala sesuatu yang menyucikan; asmi
ÅAku adalah; rƒma‹ÅRƒma; �astra-bh‚tƒmÅdi antara para pembawa
senjata; ahamÅAku adalah; jha‰ƒ†ƒmÅdi antara semua ikan; makara‹Å
ikan hiu; caÅjuga; asmiÅAku adalah; srotasƒmÅdi antara sungai-sungai
yang mengalir; asmiÅAku adalah; jƒhnavŒÅsungai Gangga.
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Di antara segala sesuatu yang menyucikan, Aku adalah angin, di anta-
ra para pembawa senjata Aku adalah Rƒma. Di antara ikan-ikan Aku
adalah ikan hiu, dan di antara sungai-sungai yang mengalir Aku ada-
lah sungai Gangga.

PENJELASAN: Di antara semua ikan, ikan hiu adalah salah satu di antara
ikan-ikan yang paling besar dan tentu saja yang paling berbahaya bagi ma-
nusia. Karena itu, ikan hiu adalah lambang K‚‰†a.

Sloka 10.32

SaGaaR<aaMaaidrNTaê MaDYa& cEvahMaJauRNa )
ADYaaTMaivÛa ivÛaNaa& vad" Pa[vdTaaMahMa( )) 32 ))

sargƒ†ƒm ƒdir anta� ca madhya„ caivƒham arjuna
adhyƒtma-vidyƒ vidyƒnƒ„ vƒda‹ pravadatƒm aham

sargƒ†ƒmÅdi antara segala ciptaan; ƒdi‹Åpermulaan; anta‹Åakhir; caÅ
dan; madhyamÅpertengahan; caÅjuga; evaÅpasti; ahamÅAku adalah;
arjunaÅwahai Arjuna; adhyƒtma-vidyƒÅpengetahuan rohani; vidyƒnƒmÅ
di antara segala pendidikan; vƒda‹Åkesimpulan yang wajar; pravadatƒmÅ
di antara argumentasi; ahamÅAku adalah.

Di antara segala ciptaan Aku adalah permulaan, akhir dan juga per-
tengahan, wahai Arjuna. Di antara segala ilmu pengetahuan, Aku ada-
lah ilmu pengetahuan rohani tentang sang diri, dan di antara para
ahli logika, Aku adalah kebenaran sebagai kesimpulan.

PENJELASAN: Di antara perwujudan-perwujudan yang diciptakan, yang per-
tama ialah ciptaan keseluruhan unsur-unsur material. Sebagaimana dijelas-
kan sebelumnya, manifestasi alam semesta diciptakan dan dijalankan oleh
Mahƒ-Vi‰†u, GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u dan K‰ŒrodakaŁƒyŒ Vi‰†u, kemudian
sekali lagi dilebur oleh Dewa Živa. Brahmƒ adalah pencipta kedua. Semua
unsur ciptaan pemeliharaan dan peleburan tersebut adalah penjelmaan-
penjelmaan sifat-sifat material dari Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu,
Beliau adalah awal, pertengahan dan akhir segala ciptaan.

Untuk pendidikan tingkat tinggi, ada berbagai jenis buku pengetahuan,
misalnya empat Veda, enam buku pelengkap Veda, Vedƒnta-s�tra, buku-buku
yang berisi logika, buku-buku berisi prinsip-prinsip keagamaan dan Purƒ†a-
purƒ†a. Secara keseluruhan ada empat belas golongan buku pendidikan.

10.32 Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 537



Di antara semua buku pendidikan tersebut, buku yang menyampaikan
adhyƒtma-vidyƒ, pengetahuan rohaniÅkhususnya, Vedƒnta-s�traÅadalah
lambang K‚‰†a.

Di kalangan para ahli logika, ada berbagai jenis argumentasi. Mendukung
argumentasi seseorang dengan bukti yang juga mendukung pihak lawan di-
sebut jalpa. Hanya mencoba mengalahkan lawan disebut vita†ˆƒ. Tetapi ke-
simpulan yang sejati disebut vƒda. Kebenaran sebagai kesimpulan tersebut
adalah lambang K‚‰†a.

Sloka 10.33

A+ara<aaMak-arae_iSMa ÜNÜ" SaaMaaiSak-SYa c )
AhMaeva+aYa" k-al/ae DaaTaah& ivìTaaeMau%" )) 33 ))

ak‰arƒ†ƒm a-kƒro 'smi dvandva‹ sƒmƒsikasya ca
aham evƒk‰aya‹ kƒlo dhƒtƒha„ vi�vato-mukha‹

ak‰arƒ†ƒmÅdi antara huruf-huruf; a-kƒra‹Åhuruf pertama; asmiÅAku
adalah; dvandva‹Åkata majemuk setara; sƒmƒsikasyaÅdi antara kata-kata
majemuk; caÅdan; ahamÅAku adalah; evaÅpasti; ak‰aya‹Åkekal; kƒla‹
Åwaktu; dhƒtƒÅpencipta; ahamÅAku adalah; vi�vata‹-mukha‹ÅBrahmƒ.

Di antara semua huruf Aku adalah huruf A. Di antara kata-kata maje-
muk, Aku adalah kata majemuk setara. Aku adalah waktu yang tidak
dapat dimusnahkan, dan di antara para pencipta Aku adalah Brahmƒ.

PENJELASAN: A-kƒra, huruf pertama dalam abjad Sansekerta, adalah awal
kesusasteraan Veda. Tanpa a-kƒra, tiada sesuatupun yang dapat dibunyikan;
karena itu, a-kƒra adalah awal suara. Dalam bahasa Sansekerta juga ada ba-
nyak kata majemuk. Di antara kata-kata itu majemuk setara, kata majemuk
setara seperti kata rƒma-k‚‰†a, disebut dvandva. Dalam kata majemuk ini,
dua kata rƒma dan k‚‰†a, mempunyai bentuk yang sama. Karena itu, kata
majemuk ini disebut kata majemuk setara.

Di antara segala sesuatu yang membunuh, waktulah yang paling utama,
sebab waktu membunuh segala sesuatu. Waktu adalah utusan K‚‰†a, sebab
sesudah beberapa waktu, api yang besar akan berkobar dan segala sesuatu
akan dileburkan.

Di antara semua makhluk hidup yang menciptakan, Brahmƒ, yang berke-
pala empat, adalah yang paling utama. Karena itu, Brahmƒ adalah utusan
Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a.
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Sloka 10.34

Ma*TYau" SavRhrêahMauÙvê >aivZYaTaaMa( )
k-IiTaR" é[qvaRKc Naarq<aa& SMa*iTaMaeRDaa Da*iTa" +aMaa )) 34 ))

m‚tyu‹ sarva-hara� cƒham udbhava� ca bhavi‰yatƒm
kŒrti‹ �rŒr vƒk ca nƒrŒ†ƒ„ sm‚tir medhƒ dh‚ti‹ k‰amƒ

m‚tyu‹Åkematian; sarva-hara‹Åmakan segala sesuatu; caÅjuga; ahamÅ
Aku adalah; udbhava‹Åyang menghasilkan; caÅjuga; bhavi‰yatƒmÅdari
perwujudan-perwujudan pada masa yang akan datang; kŒrti‹Åkemasyhur-
an; �rŒ‹Åkehebatan atau kecantikan; vƒkÅbahasa yang halus; caÅjuga;
nƒrŒ†ƒmÅdi kalangan para kaum wanita; sm‚ti‹Åingatan; medhƒÅkecer-
dasan; dh‚ti‹Åketegasan; k‰amƒÅkesabaran.

Aku adalah maut yang memakan segala sesuatu, dan Aku adalah
prinsip yang menghasilkan segala sesuatu yang belum terjadi. Di ka-
langan kaum wanita, Aku adalah kemasyhuran, keuntungan, bahasa
yang halus, ingatan, kecerdasan, ketabahan dan kesabaran.

PENJELASAN: Begitu seseorang dilahirkan, dia menjalani proses kematian
pada setiap saat. Karena itu, kematian menelan setiap makhluk hidup se-
tiap saat, tetapi pukulan terakhir disebut kematian sendiri. Kematian itu
adalah K‚‰†a. Mengenai perkembangan pada masa yang akan datang, se-
mua makhluk hidup mengalami enam perubahan pokok. Para makhluk hi-
dup dilahirkan, tumbuh, tahan selama beberapa waktu, berketurunan, mero-
sot, dan akhirnya lenyap. Di antara perubahan-perubahan itu, yang pertama
ialah kelahiran dari kandungan. Perubahan itu adalah K‚‰†a. Kelahiran per-
tama adalah awal kegiatan pada masa yang akan datang.

Daftar tujuh kehebatan yang disebutÅyaitu, kemasyhuran, keuntungan,
bahasa yang halus, ingatan, kecerdasan, ketabahan dan kesabaran dianggap
sifat-sifat wanita. Kalau seseorang memiliki semua sifat tersebut atau be-
berapa diantaranya, dia menjadi mulia. Kalau seseorang terkenal sebagai
orang yang saleh dan adil maka sifat itu menyebabkan dia mulia. Baha-
sa Sansekerta adalah bahasa yang sempurna; karena itu, bahasa Sansekerta
mulia sekali. Kalau seseorang dapat ingat mata pelajaran sesudah mempe-
lajarinya, dia sudah diberkahi dengan ingatan yang baik, atau sm‚ti. Kecer-
dasan (medha) berarti kesanggupan bukan hanya untuk membaca banyak
buku tentang berbagai mata pelajaran, tetapi juga mengerti buku-buku itu
dan menggunakan pengetahuan dari buku-buku itu apabila diperlukan. Ini
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merupakan kehebatan lain lagi. Kesanggupan untuk mengatasi keadaan yang
kurang mantap disebut ketabahan hati atau sifat mantap (dh‚ti). Bila sese-
orang memiliki kwalifikasi sepenuhnya tetapi tetap rendah hati dan lemah
lembut, dan bila seseorang memelihara keseimbangannya baik dalam duka-
cita maupun kebahagiaan keadaan yang riang, dia memiliki kehebatan yang
disebut kesabaran (k‰amƒ).

Sloka 10.35

b*hTSaaMa TaQaa SaaMana& GaaYa}aq ^NdSaaMahMa( )
MaaSaaNaa& MaaGaRXaqzaeR_hMa*TaUNaa& ku-SauMaak-r" )) 35 ))

b‚hat-sƒma tathƒ sƒmnƒ„ gƒyatrŒ chandasƒm aham
mƒsƒnƒ„ mƒrga-�Œr‰o 'ham ‚t�nƒ„ kusumƒkara‹

b‚hat-sƒmaÅB‚hat-sƒma; tathƒÅjuga; sƒmnƒmÅdari lagu-lagu Sƒma Veda;
gƒyatrŒÅmantra-mantra Gƒyatri; chandasƒmÅdi antara segala sanjak; aham
ÅAku adalah; mƒsƒnƒmÅdi antara bulan-bulan; mƒrga-�Œr‰a‹Åbulan No-
pember-Desember; ahamÅAku adalah; ‚t�nƒmÅdari semua musim; kusu-
ma-ƒkara‹Åmusim semi.

Di antara mantra-mantra dalam Sƒma Veda Aku adalah B‚hat-sƒma.
Di antara sanjak-sanjak Aku adalah GƒyatrŒ. Di antara bulan-bulan
Aku adalah Mƒrga�Œr‰a [Nopember-Desember], dan di antara musim-
musim Aku adalah musim semi, waktu bunga mekar.

K‚‰†a sudah menjelaskan bahwa di antara semua Veda, Beliau adalah Sƒma
Veda. Sƒma Veda kaya dengan lagu-lagu yang indah yang dimainkan oleh
berbagai dewa. Salah satu di antara lagu-lagu itu adalah B‚hat-sƒma, dengan
irama yang indah luar biasa. B‚hat-sƒma dinyanyikan di tengah malam.

Dalam bahasa Sansekerta, ada aturan tetap yang mengatur sanjak; sanjak
dan irama tidak dikarang begitu saja seperti banyak sanjak modern. Di an-
tara sanjak-sanjak yang teratur, yang paling terkemuka ialah mantra GƒyatrŒ,
yang diucapkan oleh para brƒhma†a yang memiliki kwalifikasi yang baik.
Mantra GƒyatrŒ disebut dalam �rŒmad-Bhƒgavatam. Mantra GƒyatrŒ khusus-
nya dimaksudkan untuk menginsafi Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, man-
tra GƒyatrŒ adalah perwujudan dari Tuhan Yang Maha Esa. Mantra GƒyatrŒ
dimaksudkan untuk orang yang sudah maju dalam kerohanian, dan apabi-
la seseorang sudah mencapai sukses dalam mengucapkan mantra GƒyatrŒ,
dia dapat memasuki kedudukan rohani Tuhan Yang Maha Esa. Untuk me-
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ngucapkan mantra GƒyatrŒ, terlebih dahulu seseorang harus memperoleh
sifat-sifat yang mantap secara sempurna, yaitu sifat-sifat kebaikan menurut
hukum-hukum alam material. Mantra GƒyatrŒ penting sekali dalam perada-
ban Veda, dan mantra GƒyatrŒ adalah penjelmaan Brahman dalam bentuk
suara. Brahmƒ mengucapkan mantra GƒyatrŒ pertama kalinya. Kemudian,
mantra GƒyatrŒ turun temurun dari Brahmƒ melalui garis perguruan.

Bulan Nopember-Desember dianggap bulan yang paling baik, sebab di
India biji-bijian dipanen dari ladang selama bulan-bulan itu dan rakyat ba-
hagia sekali. Tentu saja musim semi disenangi di mana-mana, sebab tidak
terlalu panas ataupun terlalu dingin, bunga-bungaan berkembang dan pohon
pada tumbuh serta berbunga. Pada musim semi juga diadakan banyak upa-
cara untuk memperingati kegiatan K‚‰†a. Karena itu, musim semi dianggap
musim yang paling riang, dan musim semi adalah lambang Tuhan Yang Maha
Esa, K‚‰†a.

Sloka 10.36

ÛUTa& ^l/YaTaaMaiSMa TaeJaSTaeJaiSvNaaMahMa( )
JaYaae_iSMa VYavSaaYaae_iSMa Satv& SatvvTaaMahMa( )) 36 ))

dy�ta„ chalayatƒm asmi tejas tejasvinƒm aham
jayo 'smi vyavasƒyo 'smi sattva„ sattvavatƒm aham

dy�tamÅperjudian; chalayatƒmÅdi antara segala penipu; asmiÅAku ada-
lah; teja‹Åkemuliaan; tejasvinƒmÅdari segala sesuatu yang mulia; ahamÅ
Aku adalah; jaya‹Åkejayaan; asmiÅAku adalah; vyavasƒya‹Åusaha atau
petualangan; asmiÅAku adalah; sattvamÅkekuatan; sattva-vatƒmÅdari
semua orang yang kuat; ahamÅAku adalah.

Aku adalah perjudian kaum penipu, Aku adalah kemuliaan segala se-
suatu yang mulia. Aku adalah kejayaan, Aku adalah petualangan dan
Aku adalah kekuatan orang yang kuat.

PENJELASAN: Ada banyak jenis penipu di seluruh alam semesta. Di antara
segala proses penipuan, perjudianlah yang paling utama. Karena itu, perju-
dian adalah lambang kehebatan K‚‰†a. Sebagai Yang Mahakuasa, K‚‰†a da-
pat menipu dengan cara yang lebih hebat daripada manusia biasa manapun.
Kalau K‚‰†a mau menipu seseorang, maka tiada seorangpun yang dapat me-
lebihi K‚‰†a dalam penipuannya. Kebesaran K‚‰†a tidak hanya di suatu sisi,
tetapi di segala sisi.
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Di antara orang yang jaya, K‚‰†a adalah kejayaan. K‚‰†a adalah kemuliaan
segala sesuatu yang mulia. Di antara orang yang rajin dan berani berusaha,
K‚‰†a adalah yang paling rajin dan berani berusaha. Di antara para pe-
tualang, yang paling berani bertualang adalah K‚‰†a. Di antara orang yang
kuat, K‚‰†a-lah yang paling kuat. Pada waktu K‚‰†a tinggal di bumi ini, tia-
da seorangpun yang dapat melampaui kekuatan Beliau. K‚‰†a mengangkat
bukit Govardhana pada waktu Beliau masih kanak-kanak. Tiada seorangpun
yang dapat melampaui K‚‰†a dalam penipuan, tiada seorangpun yang dapat
melampaui K‚‰†a dalam kemuliaan, tiada seorangpun yang dapat melam-
paui K‚‰†a dalam kejayaan, tiada seorangpun yang dapat melampaui K‚‰†a
dalam keberanian berusaha, dan tiada seorangpun yang dapat melampaui
K‚‰†a dalam kekuatan.

Sloka 10.37

v*Z<aqNaa& vaSaudevae_iSMa Paa<@vaNaa& DaNaÅYa" )
MauNaqNaaMaPYah& VYaaSa" k-vqNaaMauXaNaa k-iv" )) 37 ))

v‚‰†Œnƒ„ vƒsudevo 'smi pƒ†ˆavƒnƒ„ dhanaŠjaya‹
munŒnƒm apy aha„ vyƒsa‹ kavŒnƒm u�anƒ kavi‹

v‚‰†ŒnƒmÅdi antara keturunan V‚‰ni; vƒsudeva‹ÅK‚‰†a di Dvƒrakƒ; asmi
ÅAku adalah; pƒ†ˆavƒnƒmÅdi antara para Pƒ†ˆava; dhanaŠjaya‹ÅArju-
na; munŒnƒmÅdi antara para resi; apiÅjuga; ahamÅAku adalah; vyƒsa‹Å
Vyƒsa, penyusun semua kesusasteraan Veda; kavŒnƒmÅdi antara semua
orang ahli pikir yang mulia; u�anƒÅUŁanƒ; kavi‹Åahli pikir.

Di antara keturunan V‚‰†i, Aku adalah Vƒsudeva. Di antara para Pƒ†-
ˆava Aku adalah Arjuna. Di antara resi-resi Aku adalah Vyƒsa, dan di
antara para ahli pikir yang mulia Aku adalah U�anƒ.

PENJELASAN: K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang asli,
dan Baladeva adalah penjelmaan pertama dari K‚‰†a. ŽrŒ K‚‰†a dan Bala-
deva muncul sebagai putera-putera Vasudeva. Karena itu, kedua-dua-Nya
dapat disebut Vƒsudeva. Dari segi lain, oleh karena K‚‰†a tidak pernah me-
ninggalkan V‚ndƒvana, semua bentuk K‚‰†a yang muncul di tempat lain ada-
lah penjelmaan-penjelmaan dari K‚‰†a. Vƒsudeva adalah penjelmaan lang-
sung dari K‚‰†a karena itu, Vƒsudeva tidak lain daripada K‚‰†a. Harus
dimengerti bahwa Vƒsudeva yang disebut dalam ayat ini dari Bhagavad-gŒtƒ
adalah Baladeva, atau Balarƒma, sebab Balarƒma adalah sumber asli dari
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segala penjelmaan. Karena itu Balarƒma adalah satu-satunya sumber Vƒsu-
deva. Penjelmaan-penjelmaan yang terwujud langsung dari Tuhan disebut
svƒ„�a (penjelmaan-penjelmaan pribadi). Ada juga penjelmaan-penjelmaan
yang disebut vibhinnƒ„�a (penjelmaan-penjelmaan yang terpisah).

Di antara para putera Pƒ†ˆu, Arjuna terkenal sebagai DhanaŠjaya. Arjuna
adalah manusia yang paling baik; karena itu Arjuna adalah lambang K‚‰†a.
Di antara para muni, atau orang bijaksana yang menguasai pengetahuan
Veda, Vyƒsa adalah yang paling mulia, karena Vyƒsa menjelaskan pengeta-
huan Veda dengan berbagai cara untuk dimengerti oleh rakyat umum pada
jaman Kali ini. Vyƒsa juga terkenal sebagai penjelmaan K‚‰†a. Karena itu,
Vyƒsa juga lambang K‚‰†a. Kavi adalah orang yang sanggup berpikir secara
mendalam tentang segala mata pelajaran. Di antara para kavi, UŁanƒ, Žukrƒ-
cƒrya, adalah guru kerohanian para asura atau orang jahat. Žukrƒcƒrya ada-
lah ahli politik yang sangat cerdas dan dapat melihat jauh ke depan. Karena
itu, Žukrƒcƒrya adalah lambang kehebatan K‚‰†a.

Sloka 10.38

d<@ae dMaYaTaaMaiSMa NaqiTariSMa iJaGaqzTaaMa( )
MaaENa& cEvaiSMa GauùaNaa& jaNa& jaNavTaaMahMa( )) 38 ))

da†ˆo damayatƒm asmi nŒtir asmi jigŒ‰atƒm
mauna„ caivƒsmi guhyƒnƒ„ jŠƒna„ jŠƒnavatƒm aham

da†ˆa‹Åhukuman; damayatƒmÅdi antara segala cara untuk melarang;
asmiÅAku adalah; nŒti‹Åmoralitas; asmiÅAku adalah; jigŒ‰atƒmÅdi
antara orang yang mencari kejayaan; maunamÅsikap diam; caÅjuga; evaÅ
pasti; asmiÅAku adalah; guhyƒnƒmÅdari hal-hal rahasia; jŠƒnamÅpenge-
tahuan; jŠƒna-vatƒmÅdari orang bijaksana; ahamÅAku adalah.

Di antara segala cara untuk melarang pelanggaran hukum, Aku ada-
lah hukuman, dan di antara orang yang mencari kejayaan Aku adalah
moralitas. Di antara segala hal yang rahasia Aku adalah sikap diam,
dan Aku adalah kebijaksanaan orang yang bijaksana.

PENJELASAN: Ada banyak unsur untuk melarang. Di antara semuanya, yang
paling penting ialah unsur-unsur yang menekan orang jahat. Bilamana orang
jahat dihukum, sarana hukuman adalah lambang K‚‰†a. Di antara orang
yang berusaha jaya di suatu bidang kegiatan, unsur yang paling jaya ialah
moralitas. Di antara kegiatan rahasia, yaitu mendengar, berpikir dan berse-
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madi, sikap diam adalah yang paling penting, sebab sikap diam dapat me-
mungkinkan seseorang maju dengan cepat sekali. Orang bijaksana adalah
orang yang dapat membedakan antara unsur-unsur alam dan sang roh, di
antara sifat utama dan sifat rendah Tuhan. Pengetahuan seperti itu adalah
K‚‰†a Sendiri.

Sloka 10.39

YaÀaiPa SavR>aUTaaNaa& bqJa& TadhMaJauRNa )
Na TadiSTa ivNaa YaTSYaaNMaYaa >aUTa& cracrMa( )) 39 ))

yac cƒpi sarva-bh�tƒnƒ„ bŒja„ tad aham arjuna
na tad asti vinƒ yat syƒn mayƒ bh�ta„ carƒcaram

yatÅapapun; caÅjuga; apiÅdapat berada; sarva-bh�tƒnƒmÅdi antara
segala ciptaan; bŒjamÅbenih; tatÅitu; ahamÅAku adalah; arjunaÅwahai
Arjuna; naÅtidak; tatÅitu; astiÅada; vinƒÅtanpa; yatÅyang; syƒtÅber-
ada; mayƒÅAku; bh�tamÅmakhluk yang diciptakan; cara-acaramÅberge-
rak dan tidak bergerak.

Wahai Arjuna, di samping itu Aku adalah benih yang menghasilkan
segala kehidupan. Tiada satu makhlukpunÅbaik yang bergerak mau-
pun yang tidak bergerakÅyang dapat hidup tanpa-Ku.

PENJELASAN: Segala sesuatu ada sebabnya, dan sebab atau benih perwu-
judan itu adalah K‚‰†a. Tiada sesuatupun yang dapat hidup tanpa tenaga
K‚‰†a. Karena itu, K‚‰†a disebut Yang Mahaperkasa. Tanpa kekuatan K‚‰†a,
makhluk yang bergerak dan makhluk yang tidak bergerak tidak dapat hi-
dup. Kehidupan apapun yang tidak didasarkan tenaga K‚‰†a disebut mƒyƒ,
Ðsesuatu yang tidak berada."

Sloka 10.40

NaaNTaae_iSTa MaMa idVYaaNaa& iv>aUTaqNaa& ParNTaPa )
Wz TaUÕeXaTa" Pa[ae¢-ae iv>aUTaeivRSTarae MaYaa )) 40 ))

nƒnto 'sti mama divyƒnƒ„ vibh�tŒnƒ„ parantapa
e‰a t�dde�ata‹ prokto vibh�ter vistaro mayƒ
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naÅtidak juga; anta‹Åbatas; astiÅada; mamaÅmilik-Ku; divyƒnƒmÅ
mengenai yang rohani; vibh�tŒnƒmÅkehebatan-kehebatan; parantapaÅwa-
hai penakluk musuh; e‰a‹Åsemua ini; tuÅtetapi; udde�ata‹Åsebagai con-
toh-contoh; prokta‹Ådisabdakan; vibh�te‹Åmengenai kehebatan; vistara‹
Åluasnya; mayƒÅoleh-Ku.

Wahai penakluk musuh yang agung, perwujudan-perwujudan roha-
ni-Ku tidak ada batasnya. Apa yang telah Kusabdakan kepadamu
hanya sekedar petunjuk saja tentang kehebatan rohani-Ku yang tidak
terhingga.

PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam kesusasteraan Veda, walau-
pun kehebatan dan tenaga-tenaga Yang Mahakuasa dimengerti dengan ber-
bagai cara, kehebatan-kehebatan itu tidak ada batasnya. Karena itu, tidak
semua kehebatan dan tenaga itu dapat dijelaskan. Hanya beberapa con-
toh sedang diuraikan kepada Arjuna untuk memuaskan keinginannya untuk
mengetahui.

Sloka 10.41

YaÛiÜ>aUiTaMaTSatv& é[qMadUiJaRTaMaev va )
TatadevavGaC^ Tv& MaMa TaeJaae_&XaSaM>avMa( )) 41 ))

yad yad vibh�timat sattva„ �rŒmad �rjitam eva vƒ
tat tad evƒvagaccha tva„ mama tejo-'„�a-sambhavam

yat yatÅapapun; vibh�tiÅkehebatan-kehebatan; matÅmemiliki; sattvamÅ
keberadaan; �rŒ-matÅindah; �rjitamÅmulia; evaÅpasti; vƒÅatau; tat tat
Åsemua ini; evaÅpasti; avagacchaÅharus mengetahui; tvamÅengkau;
mamaÅmilik-Ku; teja‹Ådari kemuliaan; a„�aÅsebagian; sambhavamÅ
dilahirkan dari.

Ketahuilah bahwa segala ciptaan yang hebat, indah dan mulia hanya
berasal dari segelintir kemuliaan-Ku.

PENJELASAN: Apapun yang mulia atau indah yang ada harus dimengerti
sebagai perwujudan bagian percikan dari kehebatan K‚‰†a, baik di dunia
rohani maupun dunia material. Apapun yang hebat luar biasa harus diang-
gap sebagai lambang kehebatan K‚‰†a.
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Sloka 10.42

AQava bhuNaETaeNa ik&- jaTaeNa TavaJauRNa )
iví>YaahiMad& k*-TòMaek-a&XaeNa iSQaTaae JaGaTa( )) 42 ))

atha vƒ bahunaitena ki„ jŠƒtena tavƒrjuna
vi‰‡abhyƒham ida„ k‚tsnam ekƒ„�ena sthito jagat

atha vƒÅatau; bahunƒÅbanyak; etenaÅoleh jenis ini; kimÅapa; jŠƒtenaÅ
dengan mengetahui; tavaÅmilikmu; arjunaÅwahai Arjuna; vi‰‡abhyaÅber-
ada di mana-mana; ahamÅAku; idamÅini; k‚tsnamÅseluruh; ekaÅoleh
satu; a„�enaÅbagian; sthita‹ÅAku berada; jagatÅalam semesta.

Wahai Arjuna, mengapa segala pengetahuan yang terperinci ini di-
perlukan? Dengan satu bagian percikan saja dari Diri-Ku Aku berada
di mana-mana dan menyangga seluruh alam semesta.

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan di semua alam semesta
material dengan cara masuk ke dalam segala benda sebagai Roh Yang
Utama. Di sini K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa tidak ada gu-
nanya mengerti bagaimana benda-benda berada dalam kehebatan dan ke-
muliaannya secara terpisah. Arjuna harus mengetahui bahwa segala sesuatu
berada karena K‚‰†a masuk ke dalamnya sebagai Roh Yang Utama. Dari
Brahmƒ, makhluk hidup yang paling besar, sampai dengan semut yang paling
kecil, semua hidup karena K‚‰†a sudah masuk ke dalam semuanya dan se-
dang memelihara semuanya.

Ada suatu organisasi yang mengajarkan secara teratur bahwa sembahyang
kepada dewa manapun akan membawa seseorang sampai kepada Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa, atau tujuan tertinggi. Tetapi sembahyang kepada
para dewa sama sekali tidak dianjurkan di sini, sebab dewa yang paling mu-
lia sekalipun seperti Brahmƒ dan Živa hanya sebagian dari kehebatan Tuhan
Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa adalah sumber semua makhluk yang
dilahirkan, dan tiada seorangpun yang lebih tinggi daripada Beliau. Tuhan
adalah asamaurdhava, yang berarti bahwa tiada seorangpun yang lebih tinggi
daripada Beliau dan tidak seorangpun yang sejajar dengan Beliau. Dalam
Padma Purƒ†a dinyatakan bahwa orang yang menganggap Tuhan Yang Maha
Esa K‚‰†a termasuk golongan yang sama dengan para dewaÅbahkan sam-
pai Brahmƒ atau Živa sekalipunÅsegera menjadi orang yang tidak per-
caya kepada Tuhan. Akan tetapi, kalau seseorang mempelajari berbagai
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uraian tentang kehebatan dan penjelmaan tenaga K‚‰†a secara panjang le-
bar, ia dapat mengerti kedudukan ŽrŒ K‚‰†a bebas dari segala keragu-raguan
dan dapat memusatkan pikirannya dalam sembahyang kepada K‚‰†a tanpa
menyimpang. ŽrŒ K‚‰†a berada di mana-mana melalui perluasan penjelmaan
sebagian dari Diri-Nya, yaitu Roh Yang Utama, yang masuk ke dalam segala
sesuatu yang ada. Karena itu, para penyembah yang murni memusatkan
pikirannya dalam kesadaran K‚‰†a dalam bhakti sepenuhnya; karena itu,
mereka selalu mantap dalam kedudukan rohani. Bhakti dan sembahyang
kepada K‚‰†a ditunjukkan dengan jelas sekali dalam ayat delapan sampai
dengan sebelas dalam bab ini. Itulah cara bhakti yang murni. Bagaimana se-
seorang dapat mencapai kesempurnaan bhakti tertinggi untuk pergaulan de-
ngan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sudah dijelaskan secara panjang
lebar dalam bab ini. ŽrŒla Baladeva Vidyƒbhł‰ana, seorang ƒcƒrya yang mu-
lia dalam garis perguruan dari K‚‰†a, mengakhiri penjelasannya tentang bab
ini dengan berkata.

yac-chakti-le�ƒt suryƒdyƒ bhavanty aty-ugra-tejasa‹
yad-a„�ena dh‚ta„ vi�va„ sa k‚‰†o da�ame 'rcyate

Matahari yang perkasa mendapat kekuatannya dari tenaga K‚‰†a yang kuat
sekali, dan seluruh dunia dipelihara oleh penjelmaan sebagian dari K‚‰†a.
Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a patut disembah.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Sepuluh ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐKehebatan Tuhan Yang Mutlak."
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B A B S E B E L A S

Bentuk Semesta

Sloka 11.1

AJauRNa ovac
MadNauGa]haYa ParMa& GauùMaDYaaTMaSa&ijTaMa( )
YatvYaae¢&- vcSTaeNa Maaehae_Ya& ivGaTaae MaMa )) 1 ))

arjuna uvƒca
mad-anugrahƒya parama„ guhyam adhyƒtma-sa„jŠitam
yat tvayokta„ vacas tena moho 'ya„ vigato mama

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; mat-anugrahƒyaÅhanya untuk memberi
berkat kepada hamba; paramamÅpaling utama; guhyamÅhal yang rahasia;
adhyƒtmaÅrohani; sa„jŠitamÅdalam hal; yatÅapa; tvayƒÅoleh Anda;
uktamÅdikatakan; vaca‹Åsabda; tenaÅoleh itu; moha‹Åkhayalan; ayam
Åini; vigata‹Ådihilangkan; mamaÅmilik hamba.

Arjuna berkata: Dengan mendengar wejangan tentang mata pelajaran
yang paling rahasia ini yang sudah Anda berikan kepada hamba atas
kemurahan hati Anda, khayalan hamba sekarang sudah dihilangkan.

PENJELASAN: Bab ini mengungkapkan K‚‰†a sebagai sebab segala sebab.
K‚‰†a adalah sebab Mahƒ-Vi‰†u. Alam semesta-alam semesta material bera-
sal dari Mahƒ-Vi‰†u. K‚‰†a bukan penjelmaan; K‚‰†a adalah sumber segala
penjelmaan. Kenyataan ini sudah dijelaskan sepenuhnya dalam Bab Sepuluh.

Arjuna mengatakan bahwa dia tidak berkhayal lagi. Ini berarti bahwa
Arjuna tidak menganggap K‚‰†a manusia biasa lagi, ataupun menganggap
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K‚‰†a sebagai kawannya, melainkan sebagai sumber segala sesuatu. Arjuna
sudah dibebaskan dari kebodohan dan dia senang sekali mempunyai kawan
yang semulia K‚‰†a. Tetapi sekarang Arjuna berpikir kendatipun ia menga-
kui K‚‰†a sebagai asal mula segala sesuatu, mungkin orang lain tidak me-
ngakui K‚‰†a seperti itu. Untuk membuktikan kepada semua bahwa K‚‰†a
adalah Tuhan Yang Maha Esa, Arjuna memohon agar K‚‰†a memperlihat-
kan bentuk semesta-Nya dalam bab ini. Sebenarnya, kalau seseorang melihat
bentuk semesta K‚‰†a, ia merasa takut, seperti Arjuna. Tetapi K‚‰†a begi-
tu murah hati sehingga sesudah memperlihatkan bentuk semesta itu, K‚‰†a
mengubah kembali bentuk-Nya menjadi bentuk-Nya yang semula. Arjuna
setuju dengan apa yang telah dikatakan beberapa kali oleh K‚‰†a: K‚‰†a
sedang bersabda kepada Arjuna supaya Arjuna memperoleh manfaat. Jadi,
Arjuna mengakui bahwa semua ini sedang terjadi terhadap dirinya atas ber-
kat karunia K‚‰†a. Sekarang Arjuna yakin bahwa K‚‰†a adalah sebab segala
sebab dan bahwa K‚‰†a bersemayam di dalam hati semua orang sebagai Roh
Yang Utama.

Sloka 11.2

>avaPYaYaaE ih >aUTaaNaa& é[uTaaE ivSTarXaae MaYaa )
Tvta" k-Mal/Pa}aa+a MaahaTMYaMaiPa caVYaYaMa( )) 2 ))

bhavƒpyayau hi bh�tƒnƒ„ �rutau vistara�o mayƒ
tvatta‹ kamala-patrƒk‰a mƒhƒtmyam api cƒvyayam

bhavaÅmunculnya; apyayauÅmenghilangnya; hiÅpasti; bh�tƒnƒmÅse-
mua makhluk hidup; �rutauÅsudah mendengar; vistara�a‹Åsecara terperin-
ci; mayƒÅoleh-ku; tvatta‹Ådari Anda; kamala-patra-ak‰aÅo K‚‰†a yang
memiliki mata bagaikan bunga padma; mƒhƒtmyamÅkebesaran; apiÅjuga;
caÅdan; avyayamÅtidak dapat dibinasakan.

O K‚‰†a yang mempunyai mata seperti bunga padma, hamba sudah
mendengar dari Anda secara terperinci tentang muncul dan meng-
hilangnya setiap makhluk hidup dan hamba sudah menginsafi kebe-
saran Anda yang tidak pernah dibinasakan.

PENJELASAN: Arjuna menyebutkan ŽrŒ K‚‰†a sebagai ÐYang bermata bunga
padma" (mata K‚‰†a tampak bagaikan kelopak bunga padma) karena rasa
riang dalam hatinya, sebab K‚‰†a sudah meyakinkan Arjuna dalam bab se-
belumnya, aha„ k‚tsnasya jagata‹ prabhava‹ pralayas tathƒ: ÐAku adalah
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sumber muncul dan menghilangnya seluruh manifestasi material ini." Arjuna
sudah mendengar tentang hal ini dari K‚‰†a secara terperinci. Arjuna juga
mengetahui bahwa walaupun K‚‰†a adalah sumber segala kejadian muncul
dan menghilang, namun K‚‰†a menyisih dari semuanya. Sebagaimana disab-
dakan oleh K‚‰†a dalam Bab Sembilan, K‚‰†a berada di mana-mana namun
K‚‰†a tidak berada di mana-mana secara pribadi. Itulah kehebatan K‚‰†a
yang tidak dapat dipahami. Arjuna mengakui bahwa dia sudah mengerti ten-
tang kehebatan K‚‰†a secara mendalam.

Sloka 11.3

WvMaeTaÛQaaTQa TvMaaTMaaNa& ParMaeìr )
d]íuiMaC^aiMa Tae æPaMaEìr& PauåzaetaMa )) 3 ))

evam etad yathƒttha tvam ƒtmƒna„ parame�vara
dra‰‡um icchƒmi te r�pam ai�vara„ puru‰ottama

evamÅdemikian; etatÅini; yathƒÅmenurut kedudukannya yang sebe-
narnya; ƒtthaÅsudah bersabda; tvamÅAnda; ƒtmƒnamÅAnda sendiri;
parama-Œ�varaÅo Tuhan Yang Maha Esa; dra‰‡umÅmelihat icchƒmiÅ
hamba ingin; teÅmilik Anda; r�pamÅbentuk; ai�varamÅrohani; puru‰a-
uttamaÅo Kepribadian yang paling baik.

O Kepribadian yang paling mulia, bentuk yang paling utama, walau-
pun hamba melihat Anda berdiri di sini di hadapan hamba dalam ke-
dudukan Anda yang sejati, sesuai dengan uraian Anda tentang Diri
Anda, hamba ingin melihat bagaimana Anda masuk dalam manifes-
tasi alam semesta ini. Hamba ingin melihat bentuk Anda tersebut.

PENJELASAN: K‚‰†a menyatakan bahwa oleh karena Beliau masuk di dalam
alam semesta material dengan perwujudan pribadi-Nya, manifestasi alam se-
mesta dimungkinkan dan berjalan terus. Arjuna diberi semangat dari per-
nyataan-pernyataan K‚‰†a, tetapi untuk meyakinkan orang lain pada masa
yang akan datang yang barangkali berpikir bahwa K‚‰†a adalah manusia
biasa, Arjuna ingin melihat K‚‰†a benar-benar dalam bentuk semesta-Nya,
untuk melihat bagaimana K‚‰†a bertindak dari dalam alam semesta, walau-
pun K‚‰†a berpisah dari alam semesta itu. Arjuna menyebutkan K‚‰†a se-
bagai puru‰ottama, dan itu juga bermakna. Oleh karena K‚‰†a Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a bersemayam di dalam hati Arjuna sendiri.
Karena itu, K‚‰†a mengetahui keinginan Arjuna. K‚‰†a dapat mengerti bah-
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wa Arjuna tidak mempunyai keinginan istimewa untuk melihat K‚‰†a dalam
bentuk semesta-Nya, sebab Arjuna puas sepenuhnya untuk melihat K‚‰†a
dalam bentuk pribadi-Nya sebagai K‚‰†a. Tetapi K‚‰†a juga dapat mengerti
bahwa Arjuna ingin melihat bentuk semesta untuk meyakinkan orang lain.
Arjuna sendiri tidak mempunyai keinginan pribadi yang perlu dibenarkan.
K‚‰†a juga mengerti bahwa Arjuna ingin melihat bentuk semesta untuk
menetapkan patokan, sebab pada masa yang akan datang banyak penipu
akan menyamar sebagai penjelmaan-penjelmaan Tuhan. Karena itu, rakyat
harus waspada; siapapun yang mengatakan dirinya adalah K‚‰†a harus ber-
sedia memperlihatkan bentuk semestanya untuk membuktikan tuntutannya
kepada rakyat.

Sloka 11.4

MaNYaSae Yaid TaC^KYa& MaYaa d]íuiMaiTa Pa[>aae )
YaaeGaeìr TaTaae Mae Tv& dXaRYaaTMaaNaMaVYaYaMa( )) 4 ))

manyase yadi tac chakya„ mayƒ dra‰‡um iti prabho
yoge�vara tato me tva„ dar�ayƒtmƒnam avyayam

manyaseÅAnda berpikir; yadiÅkalau; tatÅitu; �akyamÅsanggup; mayƒÅ
oleh hamba; dra‰‡umÅuntuk dilihat; itiÅdemikian; prabhoÅo Tuhan Yang
Maha Esa; yoga-Œ�varaÅo Penguasa segala kekuatan batin; tata‹Åmaka;
meÅkepada hamba; tvamÅAnda; dar�ayaÅsudilah kiranya memperlihat-
kan; ƒtmƒnamÅDiri Anda; avyayamÅkekal.

Kalau Anda berpikir hamba sanggup memandang bentuk semesta An-
da, sudilah kiranya Anda memperlihatkan bentuk semesta Diri Anda
yang tidak terhingga itu kepada hamba, o Tuhan yang hamba mulia-
kan, Penguasa segala kekuatan batin.

PENJELASAN: Dikatakan bahwa seseorang tidak dapat melihat, mendengar,
mengerti maupun membayangkan Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, melalui
indria-indria material. Tetapi kalau seseorang menekuni cinta-bhakti kepada
Tuhan sejak awal, maka ia dapat melihat Tuhan melalui wahyu. Setiap makh-
luk hidup hanyalah bunga api rohani; karena itu, tidak mungkin ia melihat
maupun mengerti Tuhan Yang Maha Esa. Arjuna, sebagai seorang penyem-
bah, tidak bergantung pada angan-angannya; melainkan, dia mengakui bah-
wa dirinya terbatas sebagai makhluk hidup dan mengakui kedudukan K‚‰†a
yang tidak dapat diperkirakan. Arjuna dapat mengerti bahwa makhluk hidup
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tidak mungkin mengerti yang tak terhingga dan tidak terbatas. Kalau Yang
tidak terhingga memperlihatkan Diri-Nya, baru dimungkinkan kita mengerti
sifat Yang tak terhingga atas karunia Yang tak terhingga itu. Kata yoge�vara
juga sangat bermakna di sini karena K‚‰†a mempunyai kekuatan yang tidak
dapat dipahami. Kalau K‚‰†a berkenan, Beliau dapat memperlihatkan Diri-
Nya atas karunia-Nya, meskipun Beliau tidak terhingga. Karena itu, Arjuna
memohonkan karunia K‚‰†a yang tidak dapat dipahami. Arjuna tidak mem-
beri perintah kepada K‚‰†a. K‚‰†a tidak harus memperlihatkan Diri-Nya ke-
cuali seseorang menyerahkan diri sepenuhnya dalam kesadaran K‚‰†a dan
menekuni bhakti. Karena itu, orang yang bergantung pada kekuatan angan-
angannya tidak mungkin melihat K‚‰†a.

Sloka 11.5

é[q>aGavaNauvac
PaXYa Mae PaaQaR æPaai<a XaTaXaae_Qa SahóXa" )
NaaNaaivDaaiNa idVYaaiNa NaaNaav<aaRk*-TaqiNa c )) 5 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
pa�ya me pƒrtha r�pƒ†i �ata�o 'tha sahasra�a‹
nƒnƒ-vidhƒni divyƒni nƒnƒ-var†ƒk‚tŒni ca

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; pa�yaÅ
lihatlah; meÅmilik-Ku; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; r�pƒ†iÅbentuk-ben-
tuk; �ata�a‹Åberatus-ratus; athaÅjuga; sahasra�a‹Åberibu-ribu; nƒnƒ-
vidhƒniÅberbagai; divyƒniÅrohani, mengenai Tuhan; nƒnƒÅberaneka;
var†aÅwarna; ƒk‚tŒniÅbentuk-bentuk; caÅjuga.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai Arjuna yang baik
hati, wahai putera P‚thƒ, sekarang lihatlah kehebatan-Ku, beratus-
ratus ribu jenis bentuk rohani yang berwarna-warni.

PENJELASAN: Arjuna ingin melihat K‚‰†a dalam bentuk semesta-Nya. Wa-
laupun bentuk semesta K‚‰†a adalah bentuk rohani, bentuk itu hanya dibu-
tuhkan untuk manifestasi alam semesta. Karena itu, bentuk semesta dipe-
ngaruhi oleh waktu alam material ini yang bersifat sementara. Seperti halnya
alam material diwujudkan dan tidak diwujudkan, begitu pula bentuk semesta
K‚‰†a ini diwujudkan dan tidak diwujudkan. Bentuk semesta itu tidak ter-
letak di angkasa rohani untuk selamanya seperti bentuk-bentuk K‚‰†a lain-
nya. Seorang penyembah tidak berhasrat melihat bentuk semesta, tetapi oleh
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karena Arjuna ingin melihat K‚‰†a dengan cara seperti ini, K‚‰†a memper-
lihatkan bentuk ini. Bentuk semesta ini tidak mungkin dilihat oleh manu-
sia biasa. K‚‰†a harus memberi kekuatan kepada seseorang untuk melihat
bentuk itu.

Sloka 11.6

PaXYaaidTYaaNvSaUNåd]aNaiìNaaE MaåTaSTaQaa )
bhUNYad*íPaUvaRi<a PaXYaaêYaaRi<a >aarTa )) 6 ))

pa�yƒdityƒn vas�n rudrƒn a�vinau marutas tathƒ
bah�ny ad‚‰‡a-p�rvƒ†i pa�yƒ�caryƒ†i bhƒrata

pa�yaÅlihatlah; ƒdityƒnÅdua belas putera Aditi; vas�nÅdelapan Vasu;
rudrƒnÅsebelas bentuk Rudra; a�vinauÅdua AŁvinŒ; maruta‹Åempat pu-
luh sembilan Marut (dewa-dewa angin); tathƒÅjuga; bah�niÅbanyak; ad‚‰‡a
Åitu yang belum engkau lihat; p�rvƒ†iÅsebelumnya; pa�yaÅlihatlah;
ƒ�caryƒ†iÅsemua keajaiban; bhƒrataÅwahai yang paling baik di antara para
Bhƒrata.

Wahai yang paling baik di antara para Bhƒrata, lihatlah di sini ber-
bagai perwujudan para “ditya, Vasu, Rudra, A�vinŒ-kumƒra dan semua
dewa lainnya. Lihatlah banyak keajaiban yang belum pernah dilihat
atau didengar oleh siapapun sebelumnya.

PENJELASAN: Walaupun Arjuna adalah kawan pribadi K‚‰†a dan yang
paling maju di antara orang yang bijaksana, masih tidak mungkin ia menge-
tahui segala sesuatu tentang K‚‰†a. Di sini dinyatakan bahwa manusia belum
pernah mendengar atau mengetahui semua bentuk dan manifestasi tersebut.
Sekarang K‚‰†a memperlihatkan bentuk-bentuk yang ajaib ini.

Sloka 11.7

whEk-SQa& JaGaTk*-Tò& PaXYaaÛ SacracrMa( )
MaMa dehe Gau@ake-Xa YaÀaNYad(d]íuiMaC^iSa )) 7 ))

ihaika-stha„ jagat k‚tsna„ pa�yƒdya sa-carƒcaram
mama dehe guˆƒke�a yac cƒnyad dra‰‡um icchasi
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ihaÅdalam ini; eka-sthamÅdi satu tempat; jagatÅalam semesta; k‚tsnam
Åsepenuhnya; pa�yaÅlihatlah; adyaÅsegera; saÅdengan; caraÅyang ber-
gerak; acaramÅdan tidak bergerak; mamaÅmilik-Ku; deheÅdalam badan
ini; guˆƒke�aÅwahai Arjuna; yatÅitu yang; caÅjuga; anyatÅlain; dra‰-
‡umÅmelihat; icchasiÅengkau ingin.

Wahai Arjuna apapun yang ingin engkau lihat, lihatlah dengan se-
gera dalam badan-Ku ini! Bentuk semesta ini dapat memperlihatkan
kepadamu apapun yang engkau ingin lihat sekarang dan apapun yang
engkau ingin lihat pada masa yang akan datang. Segala sesuatu-baik
yang bergerak maupun yang tidak bergerakÅberada di sini secara
lengkap, di satu tempat.

PENJELASAN: Tiada seorangpun yang dapat melihat seluruh alam semesta
sambil duduk di satu tempat. Ahli ilmu pengetahuan yang paling maju se-
kalipun tidak dapat melihat apa yang sedang terjadi di tempat-tempat lain
di alam semesta. Tetapi seorang penyembah seperti Arjuna dapat melihat
segala sesuatu yang ada di mana-mana di alam semesta. K‚‰†a memberikan
kekuatan kepada Arjuna supaya Arjuna dapat melihat segala sesuatu yang
ingin dilihatnya, baik dari masa lampau, sekarang maupun pada masa yang
akan datang. Atas karunia K‚‰†a, Arjuna dapat melihat segala sesuatu.

Sloka 11.8

Na Tau Maa& XaKYaSae d]íuMaNaeNaEv Svc+auza )
idVYa& ddaiMa Tae c+au" PaXYa Mae YaaeGaMaEìrMa( )) 8 ))

na tu mƒ„ �akyase dra‰‡um anenaiva sva-cak‰u‰ƒ
divya„ dadƒmi te cak‰u‹ pa�ya me yogam ai�varam

naÅtidak pernah; tuÅtetapi; mƒmÅAku; �akyaseÅsanggup; dra‰‡umÅ
melihat; anenaÅdengan ini; evaÅpasti; sva-cak‰u‰ƒÅdengan matamu sen-
diri; divyamÅrohani; dadƒmiÅAku memberikan; teÅkepadamu; cak‰u‹Å
mata; pa�yaÅlihatlah; meÅmilik-Ku; yogam ai�varamÅkekuatan batin
yang tidak dapat dipahami.

Tetapi engkau tidak dapat melihat-Ku dengan mata yang engkau
miliki sekarang. Karena itu, Aku memberikan mata rohani kepadamu.
Lihatlah kehebatan batin-Ku!
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PENJELASAN: Seorang penyembah murni tidak suka melihat K‚‰†a dalam
bentuk apapun selain bentuk-Nya yang berlengan dua. Seorang penyembah
harus melihat bentuk semesta K‚‰†a atas karunia K‚‰†a, tidak dengan pi-
kiran, melainkan dengan mata rohani. Untuk melihat bentuk semesta K‚‰†a,
Arjuna tidak disuruh mengubah pikirannya tetapi mengubah penglihatannya.
Bentuk semesta K‚‰†a tidak begitu penting; kenyataan itu akan dijelaskan
dalam ayat-ayat berikut. Namun oleh karena Arjuna ingin melihat bentuk itu,
K‚‰†a memberi penglihatan khusus yang dibutuhkan untuk melihat bentuk
semesta itu. Para penyembah yang mantap dalam hubungan rohani dengan
K‚‰†a dengan cara yang benar tertarik kepada ciri-ciri yang penuh cinta ka-
sih, mereka tidak tertarik pada suatu pertunjukkan kehebatan tanpa unsur
Ketuhanan. Kawan-kawan K‚‰†a yang bermain bersama K‚‰†a, para sahabat
K‚‰†a, ayah dan ibu K‚‰†a tidak pernah ingin supaya K‚‰†a memperlihatkan
kehebatan-Nya. Mereka sudah begitu khusuk dalam cinta-bhakti yang murni
sehingga mereka tidak mengetahui bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam hubungan cinta kasihnya yang bertimbal balik mere-
ka lupa bahwa K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha Esa. Dalam �rŒmad-Bhƒga-
vatam dinyatakan bahwa semua anak yang bermain bersama K‚‰†a adalah
roh-roh yang saleh sekali yang telah mendapat kesempatan bermain bersa-
ma K‚‰†a sesudah menjelma berulang kali. Anak-anak seperti itu tidak me-
ngetahui bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mereka
menganggap K‚‰†a sebagai kawan pribadi. Karena itu, Žukadeva GosvƒmŒ
membacakan ayat berikut:

ittha„ satƒ„ brahma-sukhƒnubh�tyƒ
dƒsya„ gatƒnƒ„ para-daivatena

mƒyƒ�ritƒnƒ„ nara-dƒrake†a
sƒka„ vijahru‹ k‚ta-pu†ya-puŠjƒ‹

ÐInilah Kepribadian Yang Paling Utama, yang dianggap Brahman yang tidak
bersifat pribadi oleh resi-resi yang mulia, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
oleh para penyembah, dan hasil alam material oleh manusia biasa. Sekarang
anak-anak ini, yang sudah melakukan banyak kegiatan saleh dalam penjel-
maan-penjelmaannya yang lalu, sedang bermain bersama Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa itu." (�rŒmad-Bhƒgavatam 10.12.11)

Kenyataannya ialah bahwa seorang penyembah tidak berminat melihat
vi�va-r�pa, bentuk semesta. Tetapi Arjuna ingin melihat bentuk itu untuk
membuktikan pernyataan-pernyataan K‚‰†a supaya pada masa yang akan
datang orang dapat mengerti bahwa K‚‰†a sungguh-sungguh memperlihat-
kan Diri-Nya sebagai Yang Mahakuasa bukan hanya secara teori atau filsa-
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fat kepada Arjuna. Arjuna harus membuktikan kenyataan ini karena Arjuna
adalah kepribadian pertama dalam sistem paramparƒ. Orang yang sungguh-
sungguh tertarik untuk mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a,
dan mengikuti langkah-langkah Arjuna, harus mengerti bahwa K‚‰†a tidak
hanya memperlihatkan Diri-Nya sebagai Yang Mahakuasa secara teori, teta-
pi benar-benar memperlihatkan Diri-Nya sebagai Yang Mahakuasa.

K‚‰†a memberi Arjuna kekuatan yang dibutuhkan untuk melihat bentuk
semesta-Nya karena K‚‰†a mengetahui bahwa minat Arjuna untuk melihat
bentuk itu tidak begitu besar, sebagaimana sudah kami jelaskan di atas.

Sloka 11.9

SaÅYa ovac
WvMau¤-a TaTaae raJaNMahaYaaeGaeìrae hir" )
dXaRYaaMaaSa PaaQaaRYa ParMa& æPaMaEìrMa( )) 9 ))

saŠjaya uvƒca
evam uktvƒ tato rƒjan mahƒ-yoge�varo hari‹
dar�ayƒm ƒsa pƒrthƒya parama„ r�pam ai�varam

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; evamÅdemikian; uktvƒÅbersabda; ta-
ta‹Åsesudah itu; rƒjanÅwahai Paduka Raja; mahƒ-yoga-Œ�vara‹Åahli
kebatinan yang paling perkasa; hari‹ÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
K‚‰†a; dar�ayƒm ƒsa,Åmemperlihatkan; pƒrthƒyaÅkepada Arjuna; para-
mamÅmengenai Tuhan; r�pam ai�varamÅbentuk semesta.

SaŠjaya berkata: Wahai Paduka Raja, sesudah bersabda demikian,
Tuhan Yang Mahakuasa, Penguasa segala kekuatan batin, Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, memperlihatkan bentuk semesta-Nya kepada
Arjuna.

Sloka 11.10Ä11

ANaek-v£-NaYaNaMaNaek-ad(>auTadXaRNaMa( )
ANaek-idVYaa>ar<a& idVYaaNaek-aeÛTaaYauDaMa( )) 10 ))
idVYaMaaLYaaMbrDar& idVYaGaNDaaNaule/PaNaMa( )
SavaRêYaRMaYa& devMaNaNTa& ivìTaaeMau%Ma( )) 11 ))
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aneka-vaktra-nayanam anekƒdbhuta-dar�anam
aneka-divyƒbhara†a„ divyƒnekodyatƒyudham

divya-mƒlyƒmbara-dhara„ divya-gandhƒnulepanam
sarvƒ�carya-maya„ devam ananta„ vi�vato-mukham

anekaÅberbagai; vaktraÅmulut-mulut; nayanamÅmata; anekaÅberba-
gai; adbhutaÅajaib; dar�anamÅwahyu-wahyu; anekaÅberbagai; divyaÅ
rohani, mengenai Tuhan; ƒbhara†amÅperhiasan; divyaÅrohani, mengenai
Tuhan; anekaÅberbagai; udyataÅdiangkat; ƒyudhamÅsenjata-senjata;
divyaÅrohani, mengenai Tuhan; mƒlyaÅbanyak kalung rangkaian bunga;
ambaraÅpakaian; dharamÅmemakai; divyaÅrohani, mengenai Tuhan;
gandhaÅwewangian; anulepanamÅdiolesi dengan; sarvaÅsemua; ƒ�carya-
mayamÅajaib; devamÅcemerlang; anantamÅtidak terbatas; vi�vata‹-
mukhamÅberada di mana-mana.

Dalam bentuk semesta itu, Arjuna melihat mulut-mulut yang tidak
terhingga, mata yang tidak terhingga, dan wahyu-wahyu ajaib yang
tidak terhingga. Bentuk tersebut dihiasi dengan banyak perhiasan
rohani dan membawa banyak senjata rohani yang diangkat. Beliau
memakai kalung rangkaian bunga dan perhiasan rohani, dan banyak
jenis minyak wangi rohani dioleskan pada seluruh badan-Nya. Semua-
nya ajaib, bercahaya, tidak terbatas dan tersebar ke mana-mana.

PENJELASAN: Dalam dua ayat ini, penggunaan kata banyak berulangka-
li menunjukkan bahwa jumlah tangan, mulut, kaki dan perwujudan lainnya
yang sedang dilihat oleh Arjuna tidak terhingga. Perwujudan-perwujudan ter-
sebut disebarkan di seluruh alam semesta, tetapi atas karunia K‚‰†a, Arjuna
dapat melihat semuanya sambil duduk di satu tempat. Itu disebabkan oleh
kekuatan K‚‰†a yang tidak dapat dipahami.

Sloka 11.12

idiv SaUYaRSahóSYa >aveÛuGaPaduiTQaTaa )
Yaid >aa" Sad*Xaq Saa SYaaÙaSaSTaSYa MahaTMaNa" )) 12 ))

divi s�rya-sahasrasya bhaved yugapad utthitƒ
yadi bhƒ‹ sad‚�Œ sƒ syƒd bhƒsas tasya mahƒtmana‹

diviÅdi angkasa; s�ryaÅmatahari-matahari; sahasrasyaÅdari beribu-ribu;
bhavetÅada; yugapatÅpada waktu yang sama; utthitƒÅberada; yadiÅ
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kalau; bhƒ‹Åcahaya; sad‚�ŒÅseperti itu; sƒÅitu; syƒtÅmungkin menjadi;
bhƒsa‹Åcahaya; tasyaÅmilik Beliau; mahƒ-ƒtmana‹ÅTuhan Yang Maha-
agung.

Kalau beratus-ratus ribu matahari terbit di langit pada waktu yang
sama, mungkin cahayanya menyerupai cahaya dari Kepribadian Yang
Paling Utama dalam bentuk semesta itu.

PENJELASAN: Apa yang dilihat oleh Arjuna tidak dapat diuraikan, namun
SaŠjaya sedang berusaha memberikan gambaran pikiran tentang wahyu yang
agung itu kepada Dh‚tarƒ‰‡ra. SaŠjaya dan Dh‚tarƒ‰‡ra tidak hadir di sana,
tetapi atas karunia Vyƒsa, SaŠjaya dapat melihat segala sesuatu yang terja-
di. Karena itu, sekarang SaŠjaya membandingkan keadaan dengan fenomena
yang tidak dapat dibayangkan (yaitu, beribu-ribu matahari), sejauh keadaan
itu dapat dipahami.

Sloka 11.13

Ta}aEk-SQa& JaGaTk*-Tò& Pa[iv>a¢-MaNaek-Daa )
APaXYaÕevdevSYa Xarqre Paa<@vSTada )) 13 ))

tatraika-stha„ jagat k‚tsna„ pravibhaktam anekadhƒ
apa�yad deva-devasya �arŒre pƒ†ˆavas tadƒ

tatraÅdi sana; eka-sthamÅdi satu tempat; jagatÅalam semesta; k‚tsnamÅ
lengkap; pravibhaktamÅdibagi; anekadhƒÅke dalam banyak; apa�yatÅ
dapat melihat; deva-devasyaÅdari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa;
�arŒreÅdalam bentuk semesta; pƒ†ˆava‹ÅArjuna; tadƒÅpada waktu itu.

Pada waktu itu, dalam bentuk semesta Tuhan, Arjuna dapat melihat
perwujudan-perwujudan alam semesta yang tidak terhingga terletak
di satu tempat walaupun dibagi menjadi beribu-ribu.

PENJELASAN: Kata tatra (Ðdi sana") bermakna sekali. Kata itu menun-
jukkan bahwa Arjuna dan K‚‰†a sedang duduk di atas kereta pada wak-
tu Arjuna melihat bentuk semesta. Orang lain di medan perang tidak da-
pat melihat bentuk ini, sebab K‚‰†a hanya memberikan daya lihat kepada
Arjuna. Arjuna dapat melihat beribu-ribu planet di dalam badan K‚‰†a. Ada
banyak alam semesta dan banyak planet, sebagaimana kita pelajari dari ke-
susasteraan Veda. Beberapa di antara planet-planet itu terbuat dari tanah,
beberapa di antaranya terbuat dari emas, beberapa diantaranya terbuat da-
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ri permata, beberapa diantaranya besar sekali, beberapa tidak begitu besar,
dan sebagainya. Arjuna dapat melihat semua alam semesta dan planet ter-
sebut sambil duduk di keretanya. Tetapi tiada seorangpun yang dapat me-
ngerti apa yang sedang terjadi antara Arjuna dan K‚‰†a.

Sloka 11.14

TaTa" Sa ivSMaYaaivíae ôíraeMaa DaNaÅYa" )
Pa[<aMYa iXarSaa dev& k*-TaaÅil/r>aazTa )) 14 ))

tata‹ sa vismayƒvi‰‡o h‚‰‡a-romƒ dhanaŠjaya‹
pra†amya �irasƒ deva„ k‚tƒŠjalir abhƒ‰ata

tata‹Åsesudah itu; sa‹Ådia; vismaya-ƒvi‰‡a‹Återgugah rasa kagum; h‚‰‡a-
romƒÅbulu roma tegak berdiri karena kebahagiaan rohaninya yang tinggi;
dhanaŠjaya‹ÅArjuna; pra†amyaÅbersujud; �irasƒÅkepala; devamÅkepa-
da Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; k‚ta-aŠjali‹Ådengan mencakupkan
tangan; abhƒ‰ataÅmulai bicara.

Kemudian Arjuna kebingungan dan kagum, dan bulu romanya tegak
berdiri. Arjuna menundukkan kepalanya untuk bersujud, lalu menca-
kupkan tangannya dan mulai berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

PENJELASAN: Begitu wahyu rohani diperlihatkan, hubungan antara K‚‰†a
dan Arjuna segera berubah. Sebelumnya, K‚‰†a dan Arjuna mempunyai hu-
bungan berdasarkan persahabatan, tetapi di sini, sesudah wahyu tersebut,
Arjuna bersujud dengan sikap sangat hormat dan berdoa kepada K‚‰†a sam-
bil mencakupkan tangannya. Arjuna sedang memuji bentuk semesta. Karena
itu, hubungan Arjuna berubah dari hubungan persahabatan menjadi hu-
bungan rasa kagum. Penyembah-penyembah yang mulia melihat K‚‰†a se-
bagai sumber segala hubungan. Dalam Kitab Suci dua belas jenis hubungan
pokok disebutkan, dan semua hubungan itu ada di dalam K‚‰†a. Dinyata-
kan bahwa K‚‰†a adalah lautan segala hubungan antara dua makhluk hidup,
antara para dewa, atau antara Tuhan Yang Maha Esa dan para penyem-
bah-Nya.

Di sini Arjuna diberikan semangat oleh hubungan rasa kagum. Walaupun
Arjuna berwatak kepala dingin tenang dan tidak banyak bicara, dalam sikap
kagum ini Arjuna menjadi penuh kebahagiaan rohani, bulu romanya berdiri,
dan dia mulai bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mencakupkan
tangannya. Tentu saja Arjuna tidak takut. Arjuna dipengaruhi oleh keajaiban
Tuhan Yang Maha Esa. Saat ini Arjuna tergugah rasa kagum; hubungan per-
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sahabatan kasih sayang Arjuna yang wajar dikuasai oleh rasa kagum. Kare-
na itulah Arjuna bertindak dengan cara seperti itu.

Sloka 11.15

AJauRNa ovac
PaXYaaiMa deva&STav dev dehe

Sava|STaQaa >aUTaivXaezSaºaNa( )
b]øa<aMaqXa& k-Mal/aSaNaSQa‚

Ma*zq &ê SavaRNaurGaa&ê idVYaaNa( )) 15 ))

arjuna uvƒca
pa�yƒmi devƒ„s tava deva dehe

sarvƒ„s tathƒ bh�ta-vi�e‰a-sa…ghƒn
brahmƒ†am Œ�a„ kamalƒsana-stham

‚‰Œ„� ca sarvƒn uragƒ„� ca divyƒn

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; pa�yƒmiÅhamba melihat; devƒnÅsemua
dewa; tavaÅmilik Anda; devaÅo Tuhan; deheÅdalam badan; sarvƒnÅ
semua; tathƒÅjuga; bh�taÅpara makhluk hidup; vi�e‰a-sa…ghƒnÅdikum-
pulkan secara khusus; brahmƒ†amÅDewa Brahmƒ; Œ�amÅDewa Živa;
kamala-ƒsana-sthamÅduduk di atas bunga padma; ‚‰ŒnÅresi-resi yang
mulia; caÅjuga; sarvƒnÅsemua; uragƒnÅnaga-naga; caÅjuga; divyƒnÅ
rohani.

Arjuna berkata: �rŒ K‚‰†a yang hamba muliakan, di dalam badan Anda
hamba melihat semua dewa dan berbagai jenis makhluk hidup yang
lain. Hamba melihat Brahmƒ duduk di atas bunga padma, bersama
Dewa �iva, semua resi dan naga-naga rohani.

PENJELASAN: Arjuna melihat segala sesuatu di alam semesta. Karena itu,
Arjuna melihat Brahmƒ, makhluk pertama di alam semesta, dan naga roha-
ni yang menjadi tahta GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u di bagian bawah alam semesta.
Tempat tidur ini yang berupa naga disebut Vƒsuki. Ada naga-naga lain yang
juga bernama Vƒsuki. Arjuna dapat melihat dari GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u sam-
pai bagian tertinggi di alam semesta di planet yang berbentuk bunga padma.
Planet itu adalah tempat tinggal Brahmƒ, makhluk hidup pertama di alam
semesta. Itu berarti bahwa dari awal sampai akhir, segala sesuatu dapat dili-
hat oleh Arjuna, yang sedang duduk di satu tempat di atas kereta. Ini hanya
dimungkinkan atas karunia Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a.
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Sloka 11.16

ANaek-bahUdrv£-Nae}a&
PaXYaaiMa Tva& SavRTaae_NaNTaæPaMa( )

NaaNTa& Na MaDYa& Na PauNaSTavaid&
PaXYaaiMa ivìeìr ivìæPa )) 16 ))

aneka-bƒh�dara-vaktra-netra„
pa�yƒmi tvƒ„ sarvato 'nanta-r�pam

nƒnta„ na madhya„ na punas tavƒdi„
pa�yƒmi vi�ve�vara vi�va-r�pa

anekaÅbanyak; bƒhuÅlengan-lengan; udaraÅperut-perut; vaktraÅmulut-
mulut; netramÅmata; pa�yƒmiÅhamba melihat; tvƒmÅAnda; sarvata‹Å
di segala sisi; ananta-r�pamÅbentuk yang tidak terhingga; na antamÅtidak
ada habisnya; na madhyamÅtidak ada pertengahannya; na puna‹Åtidak
lagi; tavaÅmilik Anda; ƒdimÅpermulaan; pa�yƒmiÅhamba melihat; vi�va-
Œ�varaÅo Penguasa alam semesta; vi�va-r�paÅdalam bentuk alam semesta.

O Penguasa alam semesta, o bentuk semesta, di dalam badan Anda
hamba melihat banyak lengan, perut, mulut dan mata, tersebar ke
mana-mana, tanpa batas. Hamba tidak dapat melihat akhir, perte-
ngahan maupun awal di dalam Diri Anda.

PENJELASAN: K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan Beliau
tidak terbatas karena itu segala sesuatu dapat dilihat melalui Beliau.

Sloka 11.17

ik-rqi$=Na& GaidNa& ci§-<a& c
TaeJaaeraiXa& SavRTaae dqiáMaNTaMa( )

PaXYaaiMa Tva& duiNaRrq+Ya& SaMaNTaa‚
ÕqáaNal/akR-ÛuiTaMaPa[MaeYaMa( )) 17 ))

kirŒ‡ina„ gadina„ cakri†a„ ca
tejo-rƒ�i„ sarvato dŒptimantam
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pa�yƒmi tvƒ„ durnirŒk‰ya„ samantƒd
dŒptƒnalƒrka-dyutim aprameyam

kirŒ‡inamÅdengan mahkota-mahkota; gadinamÅdengan gada-gada; cakri-
†amÅdengan cakra-cakra; caÅdan; teja‹-rƒ�imÅsinar; sarvata‹Ådi se-
gala sisi; dŒpti-mantamÅmenyala; pa�yƒmiÅhamba melihat; tvƒmÅAnda;
durnirŒk‰yamÅsulit dilihat; samantƒtÅdi mana-mana; dŒpta-analaÅapi
yang menyala; arkaÅdari matahari; dyutimÅsinar matahari; aprameyamÅ
tidak dapat diukur.

Bentuk Anda sulit dilihat karena cahaya-Nya yang menyilaukan, ter-
sebar ke segala sisi, seperti api yang menyala atau cahaya mataha-
ri yang tidak dapat diukur. Namun hamba melihat bentuk ini yang
bernyala di mana-mana dihiasi dengan berbagai jenis mahkota, gada,
dan cakra.

Sloka 11.18

TvMa+ar& ParMa& veidTaVYa&
TvMaSYa ivìSYa Par& iNaDaaNaMa( )

TvMaVYaYa" XaaìTaDaMaRGaaeáa
SaNaaTaNaSTv& Pauåzae MaTaae Mae )) 18 ))

tvam ak‰ara„ parama„ veditavya„
tvam asya vi�vasya para„ nidhƒnam

tvam avyaya‹ �ƒ�vata-dharma-goptƒ
sanƒtanas tva„ puru‰o mato me

tvamÅAnda; ak‰aramÅyang tidak pernah gagal; paramamÅpaling utama;
veditavyamÅharus dimengerti; tvamÅAnda; asyaÅdari ini; vi�vasyaÅ
alam semesta; paramÅpaling utama; nidhƒnamÅdasar; tvamÅAnda; avya-
ya‹Åtidak dapat dimusnahkan; �ƒ�vata-dharma-goptƒÅPemelihara dharma
yang kekal; sanƒtana‹Åkekal; tvamÅAnda; puru‰a‹ÅKepribadian Yang
Paling Utama; mata‹ meÅinilah pendapat hamba.

Anda adalah tujuan pertama yang paling utama. Andalah sandaran
utama seluruh jagat ini. Anda tidak dapat dimusnahkan, dan Andalah
Yang Paling Tua. Andalah Pemelihara dharma Yang kekal, Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Inilah pendapat hamba.
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Sloka 11.19

ANaaidMaDYaaNTaMaNaNTavqYaR‚
MaNaNTabahu& XaiXaSaUYaRNae}aMa( )

PaXYaaiMa Tva& dqáhuTaaXav£&-
SvTaeJaSaa ivìiMad& TaPaNTaMa( )) 19 ))

anƒdi-madhyƒntam ananta-vŒryam
ananta-bƒhu„ �a�i-s�rya-netram

pa�yƒmi tvƒ„ dŒpta-hutƒ�a-vaktra„
sva-tejasƒ vi�vam ida„ tapantam

anƒdiÅtidak berawal; madhyaÅpertengahan; antamÅatau akhir; anantaÅ
tidak terbatas; vŒryamÅkebesaran; anantaÅtidak terbatas; bƒhumÅle-
ngan-lengan; �a�iÅbulan; s�ryaÅdan matahari; netramÅmata; pa�yƒmiÅ
hamba melihat; tvƒmÅAnda; dŒptaÅbernyala; hutƒ�a-vaktramÅapi keluar
dari mulut Anda; sva-tejasƒÅoleh cahaya Anda; vi�vamÅalam semesta;
idamÅini; tapantamÅmemanaskan.

Anda tidak berawal, tidak ada masa pertengahan bagi Anda dan Anda
tidak berakhir. Kebesaran Anda tidak terhingga. Jumlah lengan Anda
tidak terbilang. Matahari dan bulan adalah mata Anda. Hamba me-
lihat Anda dengan api yang bernyala keluar dari mulut Anda, Anda
sedang membakar seluruh jagat ini dengan cahaya pribadi Anda.

PENJELASAN: Luasnya enam jenis kehebatan yang dimiliki oleh Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa tidak terhingga. Dalam ayat ini dan banyak ayat
lain ada keterangan yang diulangi, tetapi menurut Kitab Suci, mengulangi
uraian tentang kebesaran K‚‰†a bukan kelemahan di bidang sastera. Dikata-
kan bahwa pada saat seseorang kebingungan, terharu rasa kagum atau keba-
hagiaan rohani yang besar, pernyataan diucapkan berulang kali. Itu bukan
kelemahan.

Sloka 11.20

ÛavaPa*iQaVYaaeirdMaNTar& ih
VYaaá& TvYaEke-Na idXaê SavaR" )
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d*îad(>auTa& æPaMauGa]& Taved&
l/aek-}aYa& Pa[VYaiQaTa& MahaTMaNa( )) 20 ))

dyƒv ƒ-p‚thivyor idam antara„ hi
vyƒpta„ tvayaikena di�a� ca sarvƒ‹

d‚‰‡vƒdbhuta„ r�pam ugra„ taveda„
loka-traya„ pravyathita„ mahƒtman

dyauÅdari antariksa; ƒ-p‚thivyo‹Åsampai bumi; idamÅini; antaramÅ
antara; hiÅpasti; vyƒptamÅberada di mana-mana; tvayƒÅoleh Anda;
ekenaÅsendiri; di�a‹Åarah-arah; caÅdan; sarvƒ‹Åsemua; d‚‰‡vƒÅde-
ngan melihat; adbhutamÅajaib; r�pamÅbentuk; ugramÅmengerikan; tava
Åmilik Anda; idamÅini; lokaÅsusunan planet-planet; trayamÅtiga; pra-
vyathitamÅdigoyahkan; mahƒ-ƒtmanÅo Yang Mulia.

Walaupun Anda adalah satu, Anda berada di mana-mana di seluruh
angkasa, planet-planet dan antariksa antar planet-planet. O Kepriba-
dian Yang Mulia dengan melihat bentuk yang mengagumkan dan me-
ngerikan ini, semua susunan planet goyah.

PENJELASAN: Dyƒv ƒ-p‚thivyo‹ (Ðruang antara surga dan bumi") dan loka-
trayam (Ðtiga dunia") adalah kata-kata yang bermakna dalam ayat ini, sebab
rupanya bukan hanya Arjuna yang melihat bentuk semesta Tuhan, tetapi ke-
pribadian-kepribadian lain di planet yang lain juga melihat bentuk semesta
itu. Ketika Arjuna melihat bentuk semesta, itu bukan impian. Semua kepri-
badian yang telah dianugerahi penglihatan rohani oleh K‚‰†a melihat ben-
tuk semesta itu di medan perang.

Sloka 11.21

AMaq ih Tva& SaurSaºa ivXaiNTa
ke-icÙqTaa" Pa[aÅl/Yaae Ga*<aiNTa )

SvSTaqTYau¤-a MahizRiSaÖSaºa"
STauviNTa Tva& STauiTai>a" PauZk-l/ai>a" )) 21 ))

amŒ hi tvƒ„ sura-sa…ghƒ vi�anti
kecid bhŒtƒ‹ prƒŠjalayo g‚†anti
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svastŒty uktvƒ mahar‰i-siddha-sa…ghƒ‹
stuvanti tvƒ„ stutibhi‹ pu‰kalƒbhi‹

amŒÅsemua itu; hiÅpasti; tvƒmÅAnda; sura-sa…ghƒ‹Åkelompok-kelom-
pok dewa; vi�antiÅmasuk; kecitÅbeberapa diantaranya; bhŒtƒ‹Åkarena
rasa takut; prƒŠjalaya‹Ådengan mencakupkan tangan; g‚†antiÅmemper-
sembahkan doa-doa pujian; svastiÅsegala kedamaian; itiÅdemikian; uktvƒ
Åberkata; mahƒ-‚‰iÅpara resi-resi yang mulia; siddha-sa…ghƒ‹Åmakhluk-
makhluk yang sempurna; stuvantiÅmenyanyi doa-doa pujian; tvƒmÅkepada
Anda; stutibhi‹Ådengan doa-doa pujian; pu‰kalƒbhi‹Åmantera-mantera
Veda.

Semua kelompok dewa menyerahkan diri di hadapan Anda dan ma-
suk ke dalam diri Anda. Beberapa di antaranya sangat ketakutan dan
mereka mempersembahkan doa pujian sambil mencakupkan tangan-
nya. Banyak resi yang mulia dan makhluk-makhluk yang sempurna
yang sedang berseru, ÐSemoga ada segala kedamaian!" sedang ber-
doa kepada Anda dengan menyanyikan mantra-mantra Veda.

PENJELASAN: Para dewa di semua susunan planet takut terhadap manifes-
tasi bentuk semesta yang mengerikan dengan cahaya-Nya yang menyilaukan.
Karena itu, mereka berdoa untuk mohon perlindungan.

Sloka 11.22

åd]aidTYaa vSavae Yae c SaaDYaa
ivìe_iìNaaE MaåTaêaeZMaPaaê )

GaNDavRYa+aaSauriSaÖSaºa
vq+aNTae Tva& iviSMaTaaêEv SaveR )) 22 ))

rudrƒdityƒ vasavo ye ca sƒdhyƒ
vi�ve '�vinau maruta� co‰mapƒ� ca

gandharva-yak‰ƒsura-siddha-sa…ghƒ
vŒk‰ante tvƒ„ vismitƒ� caiva sarve

rudraÅperwujudan-perwujudan Dewa Živa; ƒdityƒ‹Åpara “ditya; vasava‹
Åpara Vasu; yeÅsemua itu; caÅdan; sƒdhyƒ‹Åpara Sƒdhya; vi�veÅpara
ViŁvedeva; a�vinauÅkedua AŁvinŒ-kumƒra; maruta‹Åpara Marut; caÅdan;
u‰ma-pƒ‹Åpara leluhur; caÅdan; gandharvaÅpara Gandharva; yak‰aÅ
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para Yak‰a; asuraÅpara asura dan kepribadian-kepribadian yang jahat;
siddhaÅdan dewa-dewa yang sempurna; sa…ghƒ‹Åsidang-sidang; vŒk‰an-
teÅsedang menatap; tvƒmÅAnda; vismitƒ‹Ådengan rasa kagum; caÅ
juga; evaÅpasti; sarveÅsemua.

Segala manifestasi dari Dewa �iva, para “ditya, para Vasu, para
Sƒdhya, para Vi�vedeva, dua A�vŒ, para Marut, para leluhur, para
Gandharva, para Yak‰a, para Asura dan dewa-dewa yang sempurna
memandang Anda dengan rasa kagum.

Sloka 11.23

æPa& Mahtae bhuv£-Nae}a&
Mahabahae bhubahUåPaadMa( )

bhUdr& bhud&í\ak-ral&/
d*îa l/aek-a" Pa[VYaiQaTaaSTaQaahMa( )) 23 ))

r�pa„ mahat te bahu-vaktra-netra„
mahƒ-bƒho bahu-bƒh�ru-pƒdam

bah�dara„ bahu-da„‰‡rƒ-karƒla„
d‚‰‡vƒ lokƒ‹ pravyathitƒs tathƒham

r�pamÅbentuk; mahatÅmulia sekali; teÅmilik Anda; bahuÅbanyak; vak-
traÅmuka-muka; netramÅdan mata; mahƒ-bƒhoÅo Kepribadian yang
berlengan perkasa; bahuÅbanyak; bƒhuÅlengan-lengan; �ruÅpaha; pƒdam
Ådan kaki; bahu-udaramÅbanyak perut; bahu-da„‰‡rƒÅbanyak gigi; ka-
rƒlamÅmengerikan; d‚‰‡vƒÅmelihat; lokƒ‹Åsemua planet; pravyathitƒ‹Å
digoyahkan; tathƒÅseperti itu juga; ahamÅhamba.

O Kepribadian yang berlengan perkasa, semua planet dengan dewa-
dewanya goyah ketika melihat bentuk Anda yang maha agung, de-
ngan banyak muka, mata, lengan, paha, kaki, dan perutnya, dan ba-
nyak gigi Anda yang mengerikan; karena itu, mereka goyah, dan
hamba juga goyah.

Sloka 11.24

Na>a"SPa*Xa& dqáMaNaek-v<a|
VYaataaNaNa& dqáivXaal/Nae}aMa( )
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d*îa ih Tva& Pa[VYaiQaTaaNTaraTMaa
Da*iTa& Na ivNdaiMa XaMa& c ivZ<aae )) 24 ))

nabha‹-sp‚�a„ dŒptam aneka-var†a„
vyƒttƒnana„ dŒpta-vi�ƒla-netram

d‚‰‡vƒ hi tvƒ„ pravyathitƒntar-ƒtmƒ
dh‚ti„ na vindƒmi �ama„ ca vi‰†o

nabha‹-sp‚�amÅmenyentuh langit; dŒptamÅbernyala; anekaÅbanyak; var-
†amÅwarna; vyƒttaÅterbuka; ƒnanamÅmulut-mulut; dŒptaÅmenyala; vi-
�ƒlaÅmulia sekali; netramÅmata; d‚‰‡vƒÅmelihat; hiÅpasti; tvƒmÅ
Anda; pravyathitaÅgoyah; anta‹Ådi dalam; ƒtmƒÅroh; dh‚timÅsikap
mantap; naÅtidak; vindƒmiÅhamba mempunyai; �amamÅketenangan
pikiran; caÅjuga; vi‰†oÅo ŽrŒ Vi‰†u.

O Vi‰†u yang berada di mana-mana, ketika hamba melihat Anda de-
ngan berbagai warna Anda yang bercahaya dan menyentuh langit,
mulut-mulut Anda yang terbuka lebar dan mata Anda yang besar dan
menyala, pikiran hamba goyah karena rasa takut. Hamba tidak dapat
memelihara sikap mantap maupun keseimbangan pikiran lagi.

Sloka 11.25

d&í\ak-ral/aiNa c Tae Mau%aiNa
d*îEv k-al/aNal/Saià>aaiNa )

idXaae Na JaaNae Na l/>ae c XaMaR
Pa[Saqd deveXa JaGaiàvaSa )) 25 ))

da„‰‡rƒ-karƒlƒni ca te mukhƒni
d‚‰‡vaiva kƒlƒnala-sannibhƒni

di�o na jƒne na labhe ca �arma
prasŒda deve�a jagan-nivƒsa

da„‰‡rƒÅgigi; karƒlƒniÅmengerikan; caÅjuga; teÅmilik Anda; mukhƒ-
niÅwajah-wajah; d‚‰‡vƒÅdengan melihat; evaÅdemikian; kƒla-analaÅapi
kematian; sannibhƒniÅseolah-olah; di�a‹Åarah-arah; naÅtidak; jƒneÅ
hamba mengetahui; naÅtidak; labheÅhamba memperoleh; caÅdan; �arma
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Åkarunia; prasŒdaÅberpuas hati; deva-Œ�aÅo Penguasa semua dewa; jagat-
nivƒsaÅo Pelindung dunia-dunia.

O Penguasa para dewa, Pelindung dunia-dunia, mohon memberi ka-
runia kepada hamba. Hamba tidak dapat memelihara keseimbangan
ketika melihat Anda seperti ini dengan wajah-wajah Anda yang me-
nyala seperti maut dan gigi yang mengerikan. Di segala arah hamba
kebingungan.

Sloka 11.26Ä27

AMaq c Tva& Da*Taraí\SYa Pau}aa"
SaveR SahEvaviNaPaal/SaºE" )

>aqZMaae d]ae<a" SaUTaPau}aSTaQaaSaaE
SahaSMadqYaEriPa YaaeDaMau:YaE" )) 26 ))

v£-ai<a Tae TvrMaa<aa ivXaiNTa
d&í\ak-ral/aiNa >aYaaNak-aiNa )

ke-iciÜl/Gana dXaNaaNTarezu
SaNd*XYaNTae cUi<aRTaEåtaMaa®E" )) 27 ))

amŒ ca tvƒ„ dh‚tarƒ‰‡rasya putrƒ‹
sarve sahaivƒvani-pƒla-sa…ghai‹

bhŒ‰mo dro†a‹ s�ta-putras tathƒsau
sahƒsmadŒyair api yodha-mukhyai‹

vaktrƒ†i te tvaramƒ†ƒ vi�anti
da„‰‡rƒ-karƒlƒni bhayƒnakƒni

kecid vilagnƒ da�anƒntare‰u
sand‚�yante c�r†itair uttamƒ…gai‹

amŒÅyang ini; caÅjuga; tvƒmÅAnda; dh‚tarƒ‰‡rasyaÅmilik Dh‚tarƒ‰‡ra;
putrƒ‹Åpara putera; sarveÅsemua; sahaÅdengan; evaÅmemang; avani-
pƒlaÅpara raja kesatria; sa…ghai‹Åkelompok-kelompok; bhŒ‰ma‹ÅBhŒ‰-
madeva; dro†a‹ÅDro†ƒcƒrya; s�ta-putra‹ÅKar†a; tathƒÅjuga; asauÅitu;
sahaÅdengan; asmadŒyai‹Åmilik kita; apiÅjuga; yodha-mukhyai‹Åpe-
mimpin-pemimpin para kesatria; vaktrƒ†iÅmulut-mulut; teÅmilik Anda;
tvaramƒ†ƒ‹Ålari; vi�antiÅmasuk; da„‰‡rƒÅgigi; karƒlƒniÅmengerikan;
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bhayƒnakƒniÅsangat menakutkan; kecitÅbeberapa diantaranya; vilagnƒ‹
Åmenjadi terikat; da�ana-antare‰uÅantara gigi; sand‚�yanteÅdilihat; c�r-
†itai‹Ådengan yang dihancurkan; uttama-a…gai‹Åkepala-kepala.

Semua putera Dh‚tarƒ‰‡ra, bersama raja-raja yang bersekutu dengan
mereka, BhŒ‰ma, Dro†a, Kar†a danÅsemua pemimpin kesatria di pi-
hak kitaÅlari masuk ke dalam mulut-mulut Anda yang mengerikan.
Hamba melihat beberapa di antaranya tersangkut dengan kepala-
kepalanya hancur di antara gigi-gigi Anda.

PENJELASAN: Dalam ayat tujuh, K‚‰†a telah berjanji untuk memperlihat-
kan hal-hal yang akan sangat menarik hati Arjuna. Sekarang Arjuna meli-
hat bahwa para pemimpin pihak lawan (BhŒ‰ma, Dro†a, Kar†a dan semua
putera Dh‚tarƒ‰‡ra) berikut tentaranya dan tentara Arjuna sendiri semua
sedang dihancurkan. Ini menunjukkan bahwa sesudah hampir semua orang
yang telah berkumpul di Kuruk‰etra mati, Arjuna akhirnya akan menang.
Juga disebutkan di sini bahwa BhŒ‰ma, yang diduga tidak dapat dikalahkan,
juga akan dihancurkan. Demikian pula Kar†a. Bahkan hanya kesatria-kesa-
tria yang mulia di pihak lawan seperti BhŒ‰ma yang akan dihancurkan, teta-
pi beberapa kesatria besar di pihak Arjuna juga akan dihancurkan.

Sloka 11.28

YaQaa NadqNaa& bhvae_MbuveGaa"
SaMaud]Maevai>aMau%a d]viNTa )

TaQaa TavaMaq Narl/aek-vqra
ivXaiNTa v£-a<Yai>aivJvl/iNTa )) 28 ))

yathƒ nadŒnƒ„ bahavo 'mbu-vegƒ‹
samudram evƒbhimukhƒ dravanti

tathƒ tavƒmŒ nara-loka-vŒrƒ
vi�anti vaktrƒ†y abhivijvalanti

yathƒÅbagaikan; nadŒnƒmÅdari sungai-sungai; bahava‹Åbanyak; ambu-
vegƒ‹Åombak-ombak dalam air; samudramÅlautan; evaÅpasti; abhi-
mukhƒ‹Åmenuju; dravantiÅmeluncur; tathƒÅseperti itu pula; tavaÅmilik
Anda; amŒÅsemua ini; nara-loka-vŒrƒ‹Åraja-raja masyarakat manusia;
vi�antiÅmasuk; vaktrƒ†iÅmulut-mulut; abhivijvalantiÅdan menyala.
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Bagaikan ombak-ombak banyak sungai mengalir ke dalam lautan,
seperti itu pula semua kesatria yang hebat ini menyala dan masuk
ke dalam mulut-mulut Anda.

Sloka 11.29

YaQaa Pa[dqá& Jvl/Na& PaTa®a
ivXaiNTa NaaXaaYa SaMa*ÖveGaa" )

TaQaEv NaaXaaYa ivXaiNTa l/aek-a‚
STavaiPa v£-ai<a SaMa*ÖveGaa" )) 29 ))

yathƒ pradŒpta„ jvalana„ pata…gƒ
vi�anti nƒ�ƒya sam‚ddha-vegƒ‹

tathaiva nƒ�ƒya vi�anti lokƒs
tavƒpi vaktrƒ†i sam‚ddha-vegƒ‹

yathƒÅbagaikan; pradŒptamÅmenyala; jvalanamÅapi; pata…gƒ‹Åkupu-
kupu; vi�antiÅmasuk; nƒ�ƒyaÅuntuk dihancurkan; sam‚ddhaÅdengan
penuh; vegƒ‹Åkecepatan; tathƒ evaÅseperti itu pula; nƒ�ƒyaÅuntuk dihan-
curkan; vi�antiÅmasuk; lokƒ‹Åsemua orang; tavaÅmilik Anda; apiÅjuga;
vaktrƒ†iÅmulut-mulut; sam‚ddha-vegƒ‹Ådengan kecepatan penuh.

Hamba melihat semua orang lari dengan kecepatan penuh ke dalam
mulut-mulut Anda, bagaikan kupu-kupu yang terbang menuju kehan-
curan di dalam api yang menyala.

Sloka 11.30

le/il/ùSae Ga]SaMaaNa" SaMaNTaa‚
çaek-aNSaMaGa]aNvdNaEJvRl/iÙ" )

TaeJaaei>araPaUYaR JaGaTSaMaGa]&
>aaSaSTavaeGa]a" Pa[TaPaiNTa ivZ<aae )) 30 ))

lelihyase grasamƒna‹ samantƒl
lokƒn samagrƒn vadanair jvaladbhi‹
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tejobhir ƒp�rya jagat samagra„
bhƒsas tavogrƒ‹ pratapanti vi‰†o

lelihyaseÅAnda menjilat; grasamƒna‹Åmenelan; samantƒtÅsegala arah;
lokƒnÅorang; samagrƒnÅsemua; vadanai‹Åoleh mulut-mulut; jvaladbhi‹
Åyang mengeluarkan banyak api; tejobhi‹Åoleh cahaya; ƒp�ryaÅmenu-
tupi; jagatÅalam semesta; samagramÅsemua; bhƒsa‹Åsinar-sinar; tava
Åmilik Anda; ugrƒ‹Åmengerikan; pratapantiÅmenganguskan; vi‰†oÅ
o Tuhan Yang Maha Esa yang berada di mana-mana.

O Vi‰†u, hamba melihat Anda menelan semua orang dari segala sisi
dengan mulut-mulut Anda yang mengeluarkan banyak api. Anda me-
nutupi seluruh alam semesta dengan cahaya Anda, Anda terwujud
dengan sinar-sinar yang mengerikan dan menganguskan.

Sloka 11.31

Aa:Yaaih Mae k-ae >avaNauGa]æPaae
NaMaae_STau Tae devvr Pa[Saqd )

ivjaTauiMaC^aiMa >avNTaMaaÛ&
Na ih Pa[JaaNaaiMa Tav Pa[v*itaMa( )) 31 ))

ƒkhyƒhi me ko bhavƒn ugra-r�po
namo 'stu te deva-vara prasŒda

vijŠƒtum icchƒmi bhavantam ƒdya„
na hi prajƒnƒmi tava prav‚ttim

ƒkhyƒhiÅmohon menjelaskan; meÅkepada hamba; ka‹Åsiapa; bhavƒnÅ
Anda; ugra-r�pa‹Åbentuk yang ganas; nama‹ astuÅsembah sujud; teÅ
kepada Anda; deva-varaÅo Kepribadian yang mulia di kalangan para dewa;
prasŒdaÅmemberi karunia; vijŠƒtumÅmengenal; icchƒmiÅhamba ingin;
bhavantamÅAnda; ƒdyamÅyang asli; naÅtidak; hiÅpasti; prajƒnƒmiÅ
hamba mengetahui; tavaÅmilik Anda; prav‚ttimÅmaksud.

O Penguasa semua dewa, yang mempunyai bentuk yang begitu ga-
nas, mohon beritahukan kepada hamba siapa Anda. Hamba bersujud
kepada Anda; mohon memberi karunia kepada hamba. Anda adalah
Tuhan Yang Maha Esa yang asli. Hamba ingin mengetahui tentang
Anda, sebab hamba tidak mengetahui apa maksud Anda.
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Sloka 11.32

é[q>aGavaNauvac
k-al/ae_iSMa l/aek-+aYak*-TPa[v*Öae

l/aek-aNSaMaahTauRiMah Pa[v*ta" )
‰Tae_iPa Tva& Na >aivZYaiNTa SaveR

Yae_viSQaTaa" Pa[TYaNaqke-zu YaaeDaa" )) 32 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
kƒlo 'smi loka-k‰aya-k‚t prav‚ddho

lokƒn samƒhartum iha prav‚tta‹
‚te 'pi tvƒ„ na bhavi‰yanti sarve

ye 'vasthitƒ‹ pratyanŒke‰u yodhƒ‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kƒla‹Å
waktu; asmiÅAku adalah; lokaÅterhadap dunia-dunia; k‰aya-k‚tÅyang
membinasakan; prav‚ddha‹Åmulia; lokƒnÅsemua orang; samƒhartumÅ
dalam menghancurkan; ihaÅdi dunia ini; prav‚tta‹Åsibuk; ‚teÅtanpa
kecuali; apiÅpun; tvƒmÅengkau; naÅtidak pernah; bhavi‰yantiÅakan
menjadi; sarveÅsemua; yeÅyang; avasthitƒ‹Åberada; prati-anŒke‰uÅdi
pihak-pihak yang saling melawan; yodhƒ‹Åtentara.

Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Aku adalah waktu, Penghancur be-
sar dunia-dunia, dan Aku datang ke sini untuk menghancurkan semua
orang. Kecuali kalian [para Pƒ†ˆava], semua kesatria di sini dari ke-
dua belah pihak akan terbunuh.

PENJELASAN: Walaupun Arjuna mengetahui bahwa K‚‰†a adalah kawannya
dan bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dia dibingung-
kan oleh berbagai bentuk yang diperlihatkan oleh K‚‰†a. Karena itu, dia ber-
tanya lebih lanjut tentang maksud yang sebenarnya yang dibawa oleh keku-
atan yang menghancurkan. Dalam Veda dinyatakan bahwa Kebenaran Yang
Paling Utama menghancurkan segala sesuatu, bahkan sampai para brƒhma-
†a sekalipun. Sebagaimana dinyatakan dalam Ka‡ha Upani‰ad (1.2.25).

yasya brahma ca k‰atra„ ca ubhe bhavata odana‹
m‚tyur yasyopasecana„ ka itthƒ veda yatra sa‹

Akhir semua brƒhma†a, k‰atriya dan semua orang lain ditelan seperti ma-
kanan oleh Yang Mahakuasa. Bentuk Tuhan Yang Maha Esa ini adalah rak-
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sasa yang menelan segala sesuatu. Di sini K‚‰†a mewujudkan Diri-Nya dalam
bentuk waktu yang menelan segala sesuatu. Kecuali beberapa Pƒ†ˆava, se-
mua orang yang hadir di medan perang itu akan ditelan oleh Beliau.

Arjuna tidak menyetujui pertempuran. Dia berpikir lebih baik tidak ber-
tempur; dan dengan cara demikian rasa frustrasi tidak akan dialami. Sebagai
jawaban, K‚‰†a menyatakan bahwa kalaupun Arjuna tidak bertempur, se-
muanya tetap akan dihancurkan, sebab itulah rencana K‚‰†a. Kalau Arjuna
berhenti bertempur, mereka akan mati dengan cara yang lain. Kematian ti-
dak dapat dialang-alangi, meskipun Arjuna tidak bertempur. Sebenarnya,
mereka sudah mati. Waktu adalah kemusnahan, dan semua manifestasi akan
dimusnahkan atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Itulah hukum alam.

Sloka 11.33

TaSMaatvMauitaï YaXaae l/>aSv
iJaTva Xa}aUN>au&+v raJYa& SaMa*ÖMa( )

MaYaEvETae iNahTaa" PaUvRMaev
iNaiMataMaa}a& >av SaVYaSaaicNa( )) 33 ))

tasmƒt tvam utti‰‡ha ya�o labhasva
jitvƒ �atr�n bhu…k‰va rƒjya„ sam‚ddham

mayaivaite nihatƒ‹ p�rvam eva
nimitta-mƒtra„ bhava savya-sƒcin

tasmƒtÅkarena itu; tvamÅengkau; utti‰‡haÅbangun; ya�a‹Åkemasyhuran;
labhasvaÅkeuntungan; jitvƒÅmenaklukkan; �atr�nÅmusuh; bhu…k‰vaÅ
menikmati; rƒjyamÅkerajaan; sam‚ddhamÅmakmur; mayƒÅoleh-Ku; eva
Åpasti; eteÅsemua ini; nihatƒ‹Ådibunuh; p�rvam evaÅoleh sesuatu yang
sudah diatur sebelumnya; nimitta-mƒtramÅhanya menyebabkan; bhavaÅ
menjadi; savya-sƒcinÅwahai SavyasƒcŒ.

Karena itu, bangunlah. Siap-siap untuk bertempur dan merebut ke-
mashyuran. Kalahkanlah musuhmu dan menikmati kerajaan yang mak-
mur. Mereka sudah dibunuh oleh apa yang telah Ku-atur, dan engkau
hanya dapat menjadi alat dalam pertempuran, wahai SavyasƒcŒ.

PENJELASAN: Savya-sƒcin berarti orang yang ahli sekali memanah di medan
perang. Jadi Arjuna disebut kesatria yang ahli dan sanggup memanah untuk
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membunuh musuhnya. ÐJadilah alat": nimitta-mƒtram. Kata ini sangat ber-
makna. Seluruh dunia bergerak menurut rencana Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Orang bodoh yang kekurangan pengetahuan menganggap alam
bergerak tanpa rencana dan bahwa semua manifestasi hanya dibentuk seca-
ra kebetulan saja. Ada banyak orang yang hanya namanya saja ahli ilmu pe-
ngetahuan yang mengusulkan bahwa dunia mungkin seperti ini atau mungkin
seperti itu. Tetapi dunia ini tidak mungkin terwujud dengan cara Ðbarangka-
li" dan Ðmungkin." Ada rencana khusus yang sedang dilaksanakan di dunia
material. Apa rencana itu? Manifestasi alam semesta ini adalah kesempatan
yang diberikan kepada roh-roh yang terikat untuk pulang, kembali kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Selama roh-roh terikat mempunyai nafsu untuk ber-
kuasa yang menyebabkan mereka berusaha menguasai alam material, mere-
ka tetap diikat. Tetapi siapapun yang dapat mengerti rencana Tuhan Yang
Maha Esa dan mengembangkan kesadaran K‚‰†a adalah orang yang paling
cerdas. Ciptaan dan peleburan manifestasi alam semesta berjalan di bawah
bimbingan utama Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, pertempuran dalam perang
Kuruk‰etra berjalan menurut rencana Tuhan. Arjuna menolak bertempur,
tetapi dia diberitahukan bahwa dia harus bertempur sesuai dengan kehendak
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan cara demikian, dia akan berbahagia. Kalau
seseorang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya dan kehidupannya dipersembahkan
dalam pengabdian rohani kepada Tuhan, ia sempurna.

Sloka 11.34

d]ae<a& c >aqZMa& c JaYad]Qa& c
k-<a| TaQaaNYaaNaiPa YaaeDavqraNa( )

MaYaa hTaa&STv& Jaih MaaVYaiQaïa
YauDYaSv JaeTaaiSa r<ae SaPaÒaNa( )) 34 ))

dro†a„ ca bhŒ‰ma„ ca jayadratha„ ca
kar†a„ tathƒnyƒn api yodha-vŒrƒn

mayƒ hatƒ„s tva„ jahi mƒ vyathi‰‡hƒ
yudhyasva jetƒsi ra†e sapatnƒn

dro†am caÅjuga Dro†a; bhŒ‰mam caÅjuga BhŒ‰ma; jayadratham caÅjuga
Jayadratha; kar†amÅKar†a; tathƒÅjuga; anyƒnÅlain-lain; apiÅpasti;
yodha-vŒrƒnÅkesatria-kesatria yang berwibawa; mayƒÅoleh-Ku; hatƒnÅ
sudah dibunuh; tvamÅengkau; jahiÅmembinasakan; mƒÅjangan; vyathi‰-
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‡hƒ‹Åmerasa goyah; yudhyasvaÅhanya bertempur; jetƒ asiÅengkau akan
menang; ra†eÅdalam pertempuran; sapatnƒnÅmusuh.

Dro†a, BhŒ‰ma, Jayadratha, Kar†a dan kesatria-kesatria besar lainnya
sudah Ku-hancurkan. Karena itu, bunuhlah mereka dan jangan me-
rasa goyah. Bertempur saja, dan engkau akan memusnahkan musuh-
musuhmu dalam pertempuran.

PENJELASAN: Setiap rencana dibuat oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Tetapi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa begitu murah hati dan pe-
nuh karunia kepada para penyembah-Nya sehingga Beliau memberi peng-
hargaan kepada para penyembahnya yang melaksanakan rencana-Nya yang
menurut kehendak-Nya. Karena itu, kehidupan harus bergerak dengan cara
sedemikian rupa supaya semua orang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a dan
mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melalui perantara seorang
guru kerohanian. Rencana-rencana Tuhan Yang Maha Esa dimengerti atas
karunia Tuhan Yang Maha Esa, dan rencana-rencana para penyembah se-
baik rencana-rencana Tuhan Yang Maha Esa. Sebaiknya orang mengikuti
rencana-rencana itu dan berjaya dalam perjuangan hidup.

Sloka 11.35

SaÅYa ovac
WTaC^]uuTva vcNa& ke-XavSYa

k*-TaaÅil/veRPaMaaNa" ik-rq$q )
NaMaSk*-Tva >aUYa Wvah k*-Z<a&

SaGaÓd& >aqTa>aqTa" Pa[<aMYa )) 35 ))

saŠjaya uvƒca
etac chrutvƒ vacana„ ke�avasya

k‚tƒŠjalir vepamƒna‹ kirŒ‡Œ
namask‚tvƒ bh�ya evƒha k‚‰†a„

sa-gadgada„ bhŒta-bhŒta‹ pra†amya

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; etatÅdemikian; �rutvƒÅmendengar; va-
canamÅsabda; ke�avasyaÅdari K‚‰†a; k‚ta-aŠjali‹Ådengan mencakupkan
tangan; vepamƒna‹Ågemetar; kirŒ‡ŒÅArjuna; namask‚tvƒÅbersujud; bh�-
ya‹Ålagi; evaÅjuga; ƒhaÅberkata; k‚‰†amÅkepada K‚‰†a; sa-gadgadam
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Ådengan suara yang tersendat-sendat; bhŒta-bhŒta‹Åpenuh rasa takut; pra-
†amyaÅbersujud.

SaŠjaya berkata kepada Dh‚tarƒ‰‡ra: Wahai Baginda Raja, sesudah
mendengar kata-kata ini dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
Arjuna yang sedang gemetar menghaturkan sembah sujud berulang
kali dengan mencakupkan tangannya. Hati Arjuna penuh rasa takut
dan dia berkata kepada �rŒ K‚‰†a dengan suara yang tersendat-
sendat, sebagai berikut.

PENJELASAN: Sebagaimana sudah kami jelaskan, oleh karena keadaan yang
diciptakan oleh bentuk semesta Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Arjuna
kebingungan karena tergugah rasa kagum. Karena itu, Arjuna mulai ber-
sujud dengan hormat kepada K‚‰†a berulang kali, kemudian dengan sua-
ra tersendat dia mulai berdoa, bukan sebagai kawan, tetapi sebagai seorang
penyembah yang merasa kagum.

Sloka 11.36

AJauRNa ovac
SQaaNae ôzqke-Xa Tav Pa[k-ITYaaR

JaGaTPa[ôZYaTYaNaurJYaTae c )
r+aa&iSa >aqTaaiNa idXaae d]viNTa

SaveR NaMaSYaiNTa c iSaÖSaºa" )) 36 ))

arjuna uvƒca
sthƒne h‚‰Œke�a tava prakŒrtyƒ

jagat prah‚‰yaty anurajyate ca
rak‰ƒ„si bhŒtƒni di�o dravanti

sarve namasyanti ca siddha-sa…ghƒ‹

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; sthƒneÅpatut; h‚‰Œka-Œ�aÅPenguasa se-
mua indria; tavaÅmilik Anda; prakŒrtyƒÅoleh kebesaran; jagatÅseluruh
dunia; prah‚‰yatiÅmerasa riang; anurajyateÅmenjadi terikat; caÅdan;
rak‰ƒ„siÅraksasa-raksasa; bhŒtƒniÅkarena takut; di�a‹Åke segala penju-
ru; dravantiÅlari; sarveÅsemua; namasyantiÅbersujud; caÅjuga; siddha-
sa…ghƒ‹Åmanusia yang sempurna.

Arjuna berkata: O Penguasa indria-indria, dunia menjadi riang dengan
mendengar nama Anda, dan dengan demikian semua orang menjadi
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terikat kepada Anda. Kendatipun makhluk-makhluk sempurna bersu-
jud kepada Anda dengan hormat, para raksasa ketakutan sehingga
mereka lari ke sana ke mari. Segala hal ini memang patut terjadi.

PENJELASAN: Sesudah Arjuna mendengar dari K‚‰†a tentang hasil Perang
Kuruk‰etra, Arjuna dibebaskan dari kebodohan, dan sebagai seorang pe-
nyembah yang mulia dan kawan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dia me-
ngatakan bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh K‚‰†a memang pantas.
Arjuna membenarkan bahwa K‚‰†a adalah pemelihara dan tujuan sembah-
yang bagi para penyembah dan pembinasa segala hal yang tidak diinginkan.
Perbuatan K‚‰†a baik secara merata bagi semua orang. Di sini Arjuna me-
ngerti bahwa pada waktu perang Kuruk‰etra sedang diselesaikan, di antarik-
sa ada banyak dewa, siddha, dan cendekiawan dari planet-planet yang lebih
tinggi yang hadir dan sedang meninjau pertempuran karena K‚‰†a hadir di
sana. Pada waktu Arjuna melihat bentuk semesta Tuhan, para dewa senang
melihat bentuk itu, tetapi oknum-oknum yang lain, yaitu orang jahat dan
orang yang tidak percaya kepada Tuhan, tidak tahan bila Tuhan dipuji. Se-
wajarnya mereka takut terhadap bentuk Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
yang menghancurkan segala sesuatu, karena itu mereka lari. Arjuna memuji
cara K‚‰†a memperlakukan para penyembah dan orang yang tidak percaya
kepada Tuhan. Dalam segala keadaan seorang penyembah memuji kebesaran
Tuhan, sebab ia mengetahui apapun yang dilakukan oleh K‚‰†a dilakukan
demi kesejahteraan semua orang.

Sloka 11.37

k-SMaaÀ Tae Na NaMaerNMahaTMaNa(
GarqYaSae b]ø<aae_PYaaidk-}aeR )

ANaNTa deveXa JaGaiàvaSa
TvMa+ar& SadSataTPar& YaTa( )) 37 ))

kasmƒc ca te na nameran mahƒtman
garŒyase brahma†o 'py ƒdi-kartre

ananta deve�a jagan-nivƒsa
tvam ak‰ara„ sad-asat tat para„ yat

kasmƒtÅmengapa; caÅjuga; teÅkepada Anda; naÅtidak; nameranÅ
seyogyanya mereka bersujud secara layak; mahƒ-ƒtmanÅo Kepribadian
yang mulia; garŒyaseÅyang lebih baik; brahma†a‹Ådaripada Brahmƒ; apiÅ
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walaupun; ƒdi-kartreÅkepada Pencipta yang paling utama; anantaÅo Yang
tidak terhingga; deva-Œ�aÅo Tuhan yang disembah oleh semua dewa; jagat-
nivƒsaÅo Pelindung alam semesta; tvamÅAnda adalah; ak‰aramÅtidak
dapat dimusnahkan; sat-asatÅmenyebabkan dan melaksanakan; tat paramÅ
melampaui; yatÅkarena.

O Yang Mahabesar, lebih tinggi daripada Brahmƒ, Anda adalah Pen-
cipta yang asli. Karena itu, bukankah seyogyanya mereka bersujud
dengan hormat kepada Anda? O Kepribadian yang tidak terhingga,
Tuhan yang disembah oleh semua dewa, Pelindung alam semesta!
Anda adalah sumber yang tidak dapat dikalahkan, sebab segala sebab,
Yang melampaui manifestasi alam material ini.

PENJELASAN: Dengan bersujud seperti itu, Arjuna menunjukkan bahwa
K‚‰†a patut disembah oleh semua orang. K‚‰†a berada di mana-mana dan
K‚‰†a adalah Roh Yang Utama bagi setiap roh. Arjuna menyebut K‚‰†a de-
ngan kata mahƒtmƒ, yang berarti K‚‰†a sangat murah hati dan tidak ter-
hingga. Ananta berarti tiada sesuatupun yang tidak ditutupi oleh pengaruh
dan tenaga Tuhan Yang Maha Esa, dan deve�a berarti K‚‰†a mengendalikan
semua dewa dan berada di atas semuanya. K‚‰†a adalah Pelindung alam se-
mesta. Arjuna juga berpikir memang patut semua makhluk hidup dan dewa-
dewa yang perkasa bersujud kepada K‚‰†a, sebab tiada seorangpun yang
lebih agung daripada K‚‰†a. Arjuna khususnya menyebutkan bahwa K‚‰†a
lebih agung daripada Brahmƒ, sebab Brahmƒ diciptakan oleh K‚‰†a. Brahmƒ
dilahirkan dari tangkai bunga padma yang keluar dari pusar GarbhodakaŁƒyŒ
Vi‰†u. GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u adalah penjelmaan yang berkuasa penuh da-
ri K‚‰†a. Živa dilahirkan dari Brahmƒ. Karena itu, Brahmƒ, Živa dan semua
dewa lainnya harus bersujud dengan hormat kepada K‚‰†a. Dalam �rŒmad-
Bhƒgavatam dinyatakan bahwa K‚‰†a dihormati oleh Dewa Živa dan Brahmƒ
dan dewa-dewa lainnya. Kata ak‰aram sangat bermakna karena ciptaan ma-
terial mengalami peleburan tetapi K‚‰†a berada di atas ciptaan material ini.
K‚‰†a adalah sebab segala sebab. Karena itu, kedudukan K‚‰†a lebih tinggi
daripada semua roh yang terikat di dalam alam material ini dan juga lebih
tinggi daripada manifestasi alam semesta material sendiri. Karena itu, K‚‰†a
adalah Yang Mahakuasa dan Mahabesar.

Sloka 11.38

TvMaaiddev" Pauåz" Paura<a‚
STvMaSYa ivìSYa Par& iNaDaaNaMa( )
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vetaaiSa veÛ& c Par& c DaaMa
TvYaa TaTa& ivìMaNaNTaæPa )) 38 ))

tvam ƒdi-deva‹ puru‰a‹ purƒ†as
tvam asya vi�vasya para„ nidhƒnam

vettƒsi vedya„ ca para„ ca dhƒma
tvayƒ tata„ vi�vam ananta-r�pa

tvamÅAnda; ƒdi-deva‹ÅTuhan Yang Maha Esa yang asli; puru‰a‹ÅKepri-
badian; purƒ†a‹Åtua; tvamÅAnda; asyaÅdari ini; vi�vasyaÅalam semes-
ta; paramÅrohani dan melampaui hal-hal duniawi; nidhƒnamÅPelindung;
vettƒÅYang mengetahui; asiÅAnda adalah; vedyamÅyang dapat diketa-
hui; caÅdan; paramÅmelampaui; caÅdan; dhƒmaÅPelindung; tvayƒÅ
oleh Anda; tatamÅberada di mana-mana; vi�vamÅalam semesta; ananta-
r�paÅo bentuk yang tidak terhingga.

Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Yang paling tua, Pe-
lindung utama alam semesta yang terwujud. Andalah Yang Mahata-
hu, dan Andalah segala sesuatu yang dapat diketahui. Andalah Pelin-
dung Tertinggi, Anda berada di atas sifat-sifat material. O bentuk
yang tidak terhingga! Anda berada di mana-mana di seluruh mani-
festasi alam semesta ini!

PENJELASAN: Segala sesuatu bersandar kepada Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Karena itu, Beliau adalah sandaran yang paling utama. Nidhƒnam
berarti segala sesuatu, termasuk cahaya Brahman, bersandar kepada Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. K‚‰†a mengetahui segala sesuatu yang
sedang terjadi di dunia ini dan kalau pengetahuan mempunyai tujuan, K‚‰†a
adalah tujuan segala pengetahuan. Karena itu, K‚‰†a adalah yang diketahui
dan yang dapat diketahui. K‚‰†a adalah obyek pengetahuan karena K‚‰†a
berada di mana-mana. Oleh karena K‚‰†a adalah Penyebab di dunia roha-
ni, K‚‰†a bersifat rohani dan malampaui dunia ini. K‚‰†a juga Kepribadian
Yang Paling Utama di dunia rohani.

Sloka 11.39

vaYauYaRMaae_iGanvRå<a" XaXaaª"
Pa[JaaPaiTaSTv& Pa[iPaTaaMahê )
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NaMaae NaMaSTae_STau Sahók*-Tv"
PauNaê >aUYaae_iPa NaMaae NaMaSTae )) 39 ))

vƒyur yamo 'gnir varu†a‹ �a�ƒ…ka‹
prajƒpatis tva„ prapitƒmaha� ca

namo namas te 'stu sahasra-k‚tva‹
puna� ca bh�yo 'pi namo namas te

vƒyu‹Åudara; yama‹Åyang mengendalikan; agni‹Åapi; varu†a‹Åair;
�a�a-a…ka‹Åbulan; prajƒpati‹ÅBrahmƒ; tvamÅAnda; prapitƒmaha‹Å
kakek moyang; caÅjuga; nama‹Åhamba bersujud; nama‹Åsekali lagi
hamba bersujud; teÅkepada Anda; astuÅsemoga ada; sahasra-k‚tva‹Åse-
ribu kali; puna‹ caÅdan sekali lagi; bh�ya‹Ålagi; apiÅjuga; nama‹Å
hamba bersujud; nama‹ teÅhamba bersujud kepada Anda.

Andalah udara, dan Andalah Yang Mahakuasa! Anda adalah api, Anda
adalah air, dan Anda adalah bulan! Anda adalah Brahmƒ, makhluk
hidup yang pertama, Anda adalah kakek moyang semua makhluk.
Karena itu hamba bersujud dengan hormat kepada Anda seribu kali,
kemudian berulang kali lagi.

PENJELASAN: Di sini K‚‰†a disebut udara karena udara adalah perwujudan
terpenting semua dewa, sebab udara berada di mana-mana. Arjuna juga me-
nyebutkan K‚‰†a sebagai kakek moyang semua makhluk hidup karena K‚‰†a
adalah ayah Brahmƒ, makhluk hidup pertama di alam semesta.

Sloka 11.40

NaMa" PaurSTaadQa Pa*ïTaSTae
NaMaae_STau Tae SavRTa Wv SavR )

ANaNTavqYaaRiMaTaiv§-MaSTv&
Sav| SaMaaPanaeiz TaTaae_iSa SavR" )) 40 ))

nama‹ purastƒd atha p‚‰‡hatas te
namo 'stu te sarvata eva sarva

ananta-vŒryƒmita-vikramas tva„
sarva„ samƒpno‰i tato 'si sarva‹
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nama‹Åbersujud; purastƒtÅdari depan; athaÅjuga; p‚‰‡hata‹Ådari bela-
kang; teÅkepada Anda; nama‹ astuÅhamba bersujud; teÅkepada Anda;
sarvata‹Ådari semua sisi; evaÅmemang; sarvaÅkarena Andalah segala
sesuatu; ananta-vŒryaÅkekuatan yang tidak terhingga; amita-vikrama‹Ådan
kekuatan yang tidak terhingga; tvamÅAnda; sarvamÅsegala sesuatu; sa-
mƒpno‰iÅAnda menutupi; tata‹Åkarena itu; asiÅAnda adalah; sarva‹Å
segala sesuatu.

Hamba bersujud kepada Anda dari depan, dari belakang dan dari
segala sisi! O kekuatan yang tidak terbatas, Anda Penguasa kewiba-
waan yang tidak terhingga! Anda berada di mana-mana, karena itu
Andalah segala sesuatu!

PENJELASAN: Arjuna bersujud dari segala sisi karena kebahagiaan cinta-
bhakti kepada K‚‰†a, kawannya. Arjuna mengakui bahwa K‚‰†a adalah
Penguasa segala kekuatan dan segala kewibawaan dan jauh lebih unggul dari-
pada semua kesatria yang telah berkumpul di medan perang. Dalam Vi‰†u
Purƒ†a (1.9.69) dinyatakan:

yo 'ya„ tavƒgato deva samŒpa„ devatƒ-ga†a‹
sa tvam eva jagat-sra‰‡ƒ yata‹ sarva-gato bhavƒn

ÐSiapapun yang datang di hadapan Anda, bahkan dewa sekalipun, Andalah
yang menciptakannya, o Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa."

Sloka 11.41Ä42

Sa%eiTa MaTva Pa[Sa>a& Yadu¢&-
he k*-Z<a he Yaadv he Sa%eiTa )

AJaaNaTaa MaihMaaNa& Taved&
MaYaa Pa[MaadaTPa[<aYaeNa vaiPa )) 41 ))

YaÀavhaSaaQaRMaSaTk*-Taae_iSa
ivharXaYYaaSaNa>aaeJaNaezu )

Wk-ae_QavaPYaCYauTa TaTSaMa+a&
TaT+aaMaYae TvaMahMaPa[MaeYaMa( )) 42 ))

sakheti matvƒ prasabha„ yad ukta„
he k‚‰†a he yƒdava he sakheti
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ajƒnatƒ mahimƒna„ taveda„
mayƒ pramƒdƒt pra†ayena vƒpi

yac cƒvahƒsƒrtham asat-k‚to 'si
vihƒra-�ayyƒsana-bhojane‰u

eko 'tha vƒpy acyuta tat-samak‰a„
tat k‰ƒmaye tvƒm aham aprameyam

sakhƒÅkawan; itiÅdengan demikian; matvƒÅberpikir; prasabhamÅterlalu
berani; yatÅapa pun; uktamÅdikatakan; he k‚‰†aÅhai K‚‰†a; he yƒda-
vaÅhai Yƒdava; he sakheÅhai kawanku yang tercinta; itiÅseperti itu;
ajƒnatƒÅtanpa mengetahui; mahimƒnamÅkebesaran; tavaÅmilik Anda;
idamÅini; mayƒÅolehku; pramƒdƒtÅkarena kebodohan; pra†ayenaÅ
karena cinta kasih; vƒ apiÅatau; yatÅapa pun; caÅjuga; avahƒsa-artham
Åkarena bercanda; asat-k‚ta‹Ådihina; asiÅAnda sudah; vihƒraÅpada
waktu istirahat; �ayyƒÅpada waktu berbaring; ƒsanaÅpada waktu duduk;
bhojane‰uÅatau sambil makan bersama-sama; eka‹Åsendirian; atha vƒÅ
atau; apiÅjuga; acyutaÅo Kepribadian yang tidak mungkin gagal; tat-
samak‰amÅbersama rekan-rekan; tatÅsemua itu; k‰ƒmayeÅminta maaf;
tvƒmÅdari Anda; ahamÅhamba; aprameyamÅtidak dapat diukur.

Oleh karena hamba menganggap Anda sebagai kawan, hamba ter-
lalu berani dan menyapa kepada Anda Ðhai K‚‰†a," Ðhai Yƒdava," Ðhai
kawanku," tanpa mengetahui kebesaran Anda. Mohon mengampuni
apapun yang sudah hamba lakukan karena kebodohan atau karena
cinta kasih. Berulang kali hamba kurang hormat kepada Anda, ber-
canda pada waktu kita sedang istirahat, berbaring di ranjang yang
sama, duduk atau makan bersama-sama kadang-kadang sendirian, dan
kadang-kadang di depan banyak kawan. O Kepribadian yang tidak
pernah gagal, ampunilah segala kesalahan itu yang hamba lakukan.

PENJELASAN: Walaupun K‚‰†a berwujud di hadapan Arjuna dalam bentuk
semesta-Nya, Arjuna ingat hubungan persahabatannya dengan K‚‰†a. Kare-
na itu, Arjuna minta maaf dan memohon supaya K‚‰†a memaafkan semua
gerak yang bersifat ramah dan tidak menurut tata tertib yang timbul kare-
na persahabatan. Arjuna mengakui bahwa sebelumnya ia tidak mengetahui
bahwa K‚‰†a dapat mewujudkan Diri dalam bentuk semesta seperti itu, ken-
datipun K‚‰†a menjelaskan kenyataan itu sebagai kawan Arjuna yang akrab.
Arjuna tidak mengetahui berapa kali dia kurang hormat kepada K‚‰†a de-
ngan menyapa Ðhai kawanku," Ðhai K‚‰†a," Ðhai Yƒdava,Ð dan sebagainya,
tanpa mengakui kehebatan K‚‰†a. Tetapi K‚‰†a murah hati dan penuh karu-
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nia sehingga walaupun Beliau mempunyai kehebatan seperti itu, Beliau ber-
main bersama Arjuna sebagai kawan. Demikianlah hubungan cinta-bhakti
rohani yang timbal balik antara seorang penyembah dan Tuhan Yang Maha
Esa. Hubungan antara makhluk hidup dan K‚‰†a mantap untuk selamanya;
hubungan itu tidak dapat dilupakan, sebagaimana kita lihat dari tingkah la-
ku Arjuna. Walaupun Arjuna sudah melihat kehebatan bentuk semesta, ia
tidak dapat melupakan hubungan persahabatannya dengan K‚‰†a.

Sloka 11.43

iPaTaaiSa l/aek-SYa cracrSYa
TvMaSYa PaUJYaê GauåGaRrqYaaNa( )

Na TvTSaMaae_STYa>YaiDak-" ku-Taae_NYaae
l/aek-}aYae_PYaPa[iTaMaPa[>aav )) 43 ))

pitƒsi lokasya carƒcarasya
tvam asya p�jya� ca gurur garŒyƒn

na tvat-samo 'sty abhyadhika‹ kuto 'nyo
loka-traye 'py apratima-prabhƒva

pitƒÅayah; asiÅAnda adalah; lokasyaÅbagi seluruh dunia; caraÅberge-
rak; acarasyaÅdan tidak bergerak; tvamÅAnda adalah; asyaÅdari; p�-
jya‹Åpatut disembah; caÅjuga; guru‹Åguru; garŒyƒnÅmulia; naÅtidak
pernah; tvat-sama‹Åsejajar dengan Anda; astiÅada; abhyadhika‹Ålebih
agung; kuta‹Åbagaimana mungkin; anya‹Ålain; loka-trayeÅdalam tiga
susunan planet; apiÅjuga; apratima-prabhƒvaÅo kekuatan yang tidak da-
pat diukur.

Anda adalah ayah seluruh manifestasi alam semesta ini, baik yang
bergerak maupun yang tidak bergerak. Anda adalah Pemimpin jagat
yang patut disembah, guru kerohanian yang paling utama. Tiada se-
orangpun yang sejajar dengan Anda, dan tidak mungkin seseorang
bersatu dengan Anda. Karena itu, bagaimana mungkin ada seseorang
yang lebih agung daripada Anda di dalam seluruh tiga dunia ini,
o Penguasa yang memiliki kekuatan yang tidak terhingga.

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, patut disembah
ibarat seorang ayah patut disembah oleh puteranya. K‚‰†a adalah guru ke-
rohanian, sebab pada permulaan K‚‰†a memberi pelajaran Veda kepada
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Brahmƒ, dan saat ini Beliau juga sedang memberi pelajaran Bhagavad-gŒtƒ
kepada Arjuna. Karena itu, K‚‰†a adalah guru kerohanian yang asli, dan
guru kerohanian manapun yang dapat dipercaya saat ini harus menjadi ahli
waris pengetahuan rohani dalam garis perguruan yang berasal dari K‚‰†a.
Kalau seseorang bukan utusan dari K‚‰†a, ia tidak dapat menjadi guru atau
guru kerohanian untuk mengajarkan mata pelajaran rohani yang melampaui
hal-hal duniawi.

Sembah sujud dihaturkan kepada K‚‰†a dalam segala hal. Kebesaran
K‚‰†a tidak dapat diukur. Tidak mungkin ada seseorang yang lebih agung
dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, sebab tiada seorang pun
yang sejajar atau lebih tinggi daripada K‚‰†a dalam manifestasi manapun,
baik rohani maupun material. Semua orang di bawah K‚‰†a. Tiada seorang-
pun yang dapat melebihi Beliau. Ini dinyatakan dalam �vetƒ�vatara Upani-
‰ad (6.8):

na tasya kƒrya„ kara†a„ ca vidyate
na tat-sama� cƒbhyadhika� ca d‚�yate

Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a mempunyai indria-indria dan badan seperti
manusia biasa, tetapi tidak ada perbedaan antara indria-indria, badan, pi-
kiran dan Diri K‚‰†a. Orang bodoh yang belum mengenal K‚‰†a secara sem-
purna mengatakan bahwa K‚‰†a berbeda dari roh, pikiran, hati K‚‰†a dan
segala sesuatu yang lain yang dimiliki oleh K‚‰†a. K‚‰†a bersifat mutlak.
Karena itu, kegiatan dan kekuatan K‚‰†a bersifat paling utama. Juga di-
nyatakan bahwa walaupun K‚‰†a tidak mempunyai indria-indria seperti kita,
Beliau dapat melaksanakan segala kegiatan indria-indria. Karena itu, indria-
indria K‚‰†a tidak kurang sempurna dan tidak terbatas. Tiada seorangpun
yang lebih agung daripada K‚‰†a, tiada seorangpun yang sejajar dengan
K‚‰†a, dan semua orang lebih rendah daripada K‚‰†a.

Pengetahuan, kekuatan, kegiatan, dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
semua bersifat rohani. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (4.9):

janma karma ca me divyam eva„ yo vetti tattvata‹
tyaktvƒ deha„ punar janma naiti mƒm eti so 'rjuna

Siapapun yang mengenal badan, kegiatan dan kesempurnaan rohani K‚‰†a,
akan kembali kepada K‚‰†a setelah meninggalkan badannya dan dia tidak
akan kembali lagi ke dunia yang sengsara ini. Karena itu, kita harus mengeta-
hui bahwa kegiatan K‚‰†a berbeda dari kegiatan orang biasa. Kebijaksanaan
yang terbaik adalah mengikuti prinsip-prinsip K‚‰†a; mengikuti prinsip-
prinsip itu akan menyempurnakan diri kita. Juga dinyatakan bahwa tiada se-
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orangpun di atas K‚‰†a; semua orang adalah pelayan K‚‰†a. Dalam Caitanya-
caritƒm‚ta (“di 5.142) dibenarkan, ekala Œ�vara k‚‰†a, ƒra saba bh‚tya: K‚‰†a
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan semua orang adalah hamba K‚‰†a. Semua
orang mematuhi perintah K‚‰†a. Tiada seorangpun yang dapat mengabai-
kan perintah K‚‰†a. Semua orang bertindak menurut perintah K‚‰†a, sebab
semua orang berada di bawah pengawasan K‚‰†a. Sebagaimana dinyatakan
dalam Brahmƒ-sa„hitƒ, K‚‰†a adalah sebab segala sebab.

Sloka 11.44

TaSMaaTPa[<aMYa Pa[i<aDaaYa k-aYa&
Pa[SaadYae TvaMahMaqXaMaq@yMa( )

iPaTaev Pau}aSYa Sa%ev Sa:Yau"
iPa[Ya" iPa[YaaYaahRiSa dev Saae!uMa( )) 44 ))

tasmƒt pra†amya pra†idhƒya kƒya„
prasƒdaye tvƒm aham Œ�am Œˆyam

piteva putrasya sakheva sakhyu‹
priya‹ priyƒyƒrhasi deva soˆhum

tasmƒtÅkarena itu; pra†amyaÅbersujud; pra†idhƒyaÅberbaring; kƒyamÅ
badan; prasƒdayeÅmohon karunia; tvƒmÅkepada Anda; ahamÅhamba;
Œ�amÅkepada Tuhan Yang Maha Esa; ŒˆyamÅpatut disembah; pitƒ ivaÅ
seperti seorang ayah; putrasyaÅdengan seorang putera; sakhƒ ivaÅseperti
seorang kawan; sakhyu‹Ådengan seorang kawan; priya‹Åseorang kekasih;
priyƒyƒ‹Ådengan yang paling tercinta; arhasiÅAnda harus; devaÅTuhan;
soˆhumÅmembiarkan.

Anda adalah Tuhan Yang Maha Esa yang patut disembah oleh setiap
makhluk hidup. Karena itu, hamba bersujud dengan hormat kepada
Anda dan mohon karunia Anda. Seperti halnya seorang ayah mem-
biarkan keberanian puteranya, seorang kawan membiarkan sikap ku-
rang sopan dari kawannya, atau seorang isteri membiarkan sikap
akrab suaminya, mohon memaafkan kesalahan yang mungkin hamba
lakukan terhadap Anda.

PENJELASAN: Para penyembah K‚‰†a mempunyai berbagai hubungan de-
ngan K‚‰†a. Ada penyembah yang memperlakukan K‚‰†a sebagai putera,
ada yang memperlakukan K‚‰†a sebagai suami, sebagai kawan, atau sebagai
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atasan. K‚‰†a dan Arjuna mempunyai hubungan persahabatan. Seperti hal-
nya seorang ayah, seorang suami atau atasan membiarkan tingkah laku orang
yang dekat padanya, begitu pula K‚‰†a memaafkan tingkah laku para pe-
nyembah yang dekat pada-Nya.

Sloka 11.45

Ad*íPaUv| ôizTaae_iSMa d*îa
>aYaeNa c Pa[VYaiQaTa& MaNaae Mae )

Tadev Mae dXaRYa dev æPa&
Pa[Saqd deveXa JaGaiàvaSa )) 45 ))

ad‚‰‡a-p�rva„ h‚‰ito 'smi d‚‰‡vƒ
bhayena ca pravyathita„ mano me

tad eva me dar�aya deva r�pa„
prasŒda deve�a jagan-nivƒsa

ad‚‰‡a-p�rvamÅbelum pernah dilihat; h‚‰ita‹Åberbahagia; asmiÅhamba
menjadi; d‚‰‡vƒÅmelihat; bhayenaÅkarena takut; caÅjuga; pravyathitamÅ
goyah; mana‹Åpikiran; meÅmilik hamba; tatÅitu; evaÅpasti; meÅ
kepada hamba; dar�ayaÅmemperlihatkan; devaÅo Tuhan Yang Maha Esa;
r�pamÅbentuk; prasŒdaÅmohon karunia; deva-Œ�aÅo Tuhan yang disem-
bah oleh segala dewa; jagat-nivƒsaÅo Pelindung alam semesta.

Sesudah melihat bentuk semesta ini yang belum pernah hamba lihat
sebelumnya, hamba berbahagia, tetapi pada waktu yang sama pikiran
hamba goyah karena ketakutan. Karena itu, mohon memberi karunia
Anda kepada hamba dan sekali lagi memperlihatkan bentuk Anda se-
bagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, o Tuhan yang disembah oleh
semua dewa, Pelindung alam semesta.

PENJELASAN: Arjuna selalu terus terang di hadapan K‚‰†a karena Arjuna
adalah kawan yang sangat dicintai. Seperti halnya seorang kawan yang sangat
dicintai senang melihat kehebatan kawannya, begitu pula Arjuna berbaha-
gia sekali melihat bahwa K‚‰†a, kawannya, adalah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa dan dapat memperlihatkan bentuk semesta yang begitu ajaib.
Tetapi pada waktu yang sama, setelah melihat bentuk semesta itu, Arjuna
takut bahwa ia telah melakukan begitu banyak kesalahan terhadap K‚‰†a
karena persahabatannya yang murni. Jadi, pikiran Arjuna goyah karena rasa

11.45 Bentuk Semesta 587



takut, meskipun Arjuna tidak perlu merasa takut. Karena itu, Arjuna memo-
hon agar K‚‰†a memperlihatkan bentuk-Nya sebagai Nƒrƒya†a, sebab K‚‰†a
dapat mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk apapun. Bentuk semesta tersebut
bersifat material dan sementara, seperti dunia material bersifat sementara.
Tetapi di planet-planet Vaiku†‡ha, K‚‰†a mempunyai bentuk rohani-Nya
yang berlengan empat sebagai Nƒrƒya†a. Ada planet-planet yang jumlah-
nya tidak dapat dihitung di angkasa rohani, dan K‚‰†a berada di tiap-tiap
planet rohani ini melalui perwujudan-perwujudan-Nya yang berkuasa penuh
yang mempunyai banyak nama. Karena itu, Arjuna ingin melihat salah satu
di antara bentuk-bentuk yang diwujudkan di planet-planet Vaiku†‡ha. Tentu
saja di tiap-tiap planet Vaiku†‡ha bentuk Nƒrƒya†a berlengan empat, tetapi
empat tangan-Nya memegang berbagai susunan empat lambang-kerang, ga-
da, bunga padma dan cakra. Bentuk-bentuk Nƒrƒya†a diberi nama menurut
susunan empat lambang tersebut pada tangan-tangan Beliau. Semua ben-
tuk tersebut bersatu dengan K‚‰†a; karena itu, Arjuna ingin melihat wujud
Beliau yang berlengan empat.

Sloka 11.46

ik-rqi$=Na& GaidNa& c§-hSTa‚
iMaC^aiMa Tva& d]íuMah& TaQaEv )

TaeNaEv æPae<a cTau>auRJaeNa
Sahóbahae >av ivìMaUTaeR )) 46 ))

kirŒ‡ina„ gadina„ cakra-hastam
icchƒmi tvƒ„ dra‰‡um aha„ tathaiva

tenaiva r�pe†a catur-bhujena
sahasra-bƒho bhava vi�va-m�rte

kirŒ‡inamÅdengan mahkota; gadinamÅdengan gada; cakra-hastamÅcakra
di tangan; icchƒmiÅhamba ingin; tvƒmÅAnda; dra‰‡umÅmelihat; ahamÅ
hamba; tathƒ evaÅdalam kedudukan itu; tena evaÅdalam itu; r�pe†aÅ
bentuk; catu‹-bhujenaÅberlengan empat; sahasra-bƒhoÅo Kepribadian
yang berlengan seribu; bhavaÅmohon menjadi; vi�va-m�rteÅo bentuk
semesta.

O bentuk semesta, Tuhan Yang Maha Esa yang berlengan seribu, ham-
ba ingin melihat Anda dalam bentuk Anda yang berlengan empat,
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dengan mahkota pada kepala Anda dan gada, cakra, kerang dan bunga
padma pada tangan-tangan Anda. Hamba ingin melihat Anda dalam
bentuk itu.

PENJELASAN: Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.39) dinyatakan, rƒmƒdi-m�rti‰u
kalƒ-niyamena ti‰‡han: K‚‰†a berada dalam beribu-ribu bentuk untuk se-
lamanya, dan bentuk-bentuk utama adalah bentuk-bentuk seperti Rƒma,
N‚si„ha, Nƒrƒya†a, dan sebagainya. Jumlah bentuk-bentuk tersebut tidak
dapat dihitung. Tetapi Arjuna mengetahui bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa yang asli, yang sedang mewujudkan Diri dalam ben-
tuk semesta-Nya yang bersifat sementara. Sekarang Arjuna minta melihat
bentuk Nƒrƒya†a, salah satu bentuk rohani. Ayat ini membuktikan tanpa
keragu-raguan apapun pernyataan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam bahwa K‚‰†a
adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang asli dan bahwa semua aspek
lain berasal dari K‚‰†a. K‚‰†a tidak berbeda dari penjelmaan-penjelmaan-
Nya yang berkuasa penuh. K‚‰†a adalah Tuhan Yang Maha Esa dalam se-
tiap bentuk-Nya yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Dalam segala bentuk
tersebut, K‚‰†a segar-bugar seperti seorang pemuda. Itulah ciri tetap Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mengenal K‚‰†a segera dibebas-
kan dari segala pengaruh dunia material.

Sloka 11.47

é[q>aGavaNauvac
MaYaa Pa[SaàeNa TavaJauRNaed&

æPa& Par& diXaRTaMaaTMaYaaeGaaTa( )
TaeJaaeMaYa& ivìMaNaNTaMaaÛ&

YaNMae TvdNYaeNa Na d*íPaUvRMa( )) 47 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
mayƒ prasannena tavƒrjuneda„

r�pa„ para„ dar�itam ƒtma-yogƒt
tejo-maya„ vi�vam anantam ƒdya„

yan me tvad anyena na d‚‰‡a-p�rvam

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; mayƒÅ
oleh-Ku; prasannenaÅdengan bahagia; tavaÅkepadamu; arjunaÅwahai
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Arjuna; idamÅini; r�pamÅbentuk; paramÅrohani; dar�itamÅdiperlihat-
kan; ƒtma-yogƒtÅoleh kekuatan dalam dari Diri-Ku; teja‹-mayamÅpenuh
cahaya; vi�vamÅseluruh alam semesta; anantamÅtidak terbatas; ƒdyamÅ
asli; yatÅitu yang; meÅmilik-Ku; tvat anyenaÅselain engkau; na d‚‰‡a-
p�rvamÅbelum pernah ada orang yang melihat sebelumnya.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati,
atas kekuatan dalam dari Diri-Ku, dengan senang hati bentuk semesta
yang paling utama di dunia material sudah Kuperlihatkan kepadamu.
Sebelum engkau, belum pernah ada orang yang melihat bentuk yang
abadi ini, yang tidak terhingga dan penuh cahaya yang menyilaukan.

PENJELASAN: Arjuna ingin melihat bentuk semesta Tuhan Yang Maha Esa.
Karena itu, ŽrŒ K‚‰†a, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya kepada Arjuna
sebagai penyembah-Nya, memperlihatkan bentuk semesta-Nya yang penuh
cahaya dan kehebatan. Bentuk tersebut menyilaukan seperti matahari, dan
banyak mukanya berubah-ubah dengan cepat. K‚‰†a memperlihatkan bentuk
itu hanya untuk memuaskan keinginan Arjuna sebagai kawan-Nya. Bentuk
tersebut diwujudkan oleh K‚‰†a melalui tenaga dalam dari Diri-Nya, yang
tidak terjangkau oleh angan-angan manusia. Sebelum Arjuna, belum pernah
ada orang yang melihat bentuk semesta K‚‰†a, tetapi oleh karena bentuk itu
diperlihatkan kepada Arjuna, penyembah-penyembah lain di planet-planet
surga dan planet-planet lain di antariksa juga melihat bentuk itu. Mereka
belum pernah melihat bentuk semesta tetapi karena Arjunalah mereka juga
dapat melihat bentuk itu. Dengan kata lain, semua penyembah Tuhan dalam
garis perguruan dapat melihat bentuk semesta yang diperlihatkan kepada
Arjuna atas karunia K‚‰†a. Ada orang yang mengatakan bahwa bentuk ter-
sebut juga diperlihatkan kepada Duryodhana pada waktu K‚‰†a menemui
Duryodhana untuk merundingkan perdamaian. Sayang sekali, Duryodhana
tidak menerima perdamaian yang ditawarkan, tetapi pada waktu itu K‚‰†a
memperlihatkan beberapa bentuk semesta-Nya. Tetapi bentuk-bentuk ter-
sebut berbeda dari bentuk ini yang diperlihatkan kepada Arjuna. Dinyata-
kan dengan jelas bahwa belum pernah ada orang yang melihat bentuk ini
sebelum Arjuna.

Sloka 11.48

Na vedYajaDYaYaNaENaR daNaE‚
NaR c i§-Yaai>aNaR TaPaaei>aåGa]E" )
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Wv&æPa" XaKYa Ah& Na*l/aeke-
d]íu& TvdNYaeNa ku-åPa[vqr )) 48 ))

na veda-yajŠƒdhyayanair na dƒnair
na ca kriyƒbhir na tapobhir ugrai‹

eva„-r�pa‹ �akya aha„ n‚-loke
dra‰‡u„ tvad anyena kuru-pravŒra

naÅtidak pernah; veda-yajŠaÅoleh korban suci; adhyayanai‹Åatau mem-
pelajari Veda; naÅtidak pernah; dƒnai‹Åoleh kedermawanan; naÅtidak
pernah; caÅjuga; kriyƒbhi‹Åoleh kegiatan saleh; naÅtidak pernah; ta-
pobhi‹Åoleh pertapaan yang serius; ugrai‹Åkeras; evam-r�pa‹Ådalam
bentuk ini; �akya‹Ådapat; ahamÅAku; n‚-lokeÅdi dunia material ini;
dra‰‡umÅdilihat; tvatÅdaripada engkau; anyenaÅoleh yang lain; kuru-pra-
vŒraÅwahai yang paling baik di antara para kesatria Kuru.

Wahai kesatria Kuru yang paling baik, sebelum engkau, belum per-
nah ada orang yang melihat bentuk semesta-Ku ini, sebab Aku tidak
dapat dilihat dalam bentuk ini di dunia material. Baik melalui cara
mempelajari Veda, melakukan korban suci, kedermawanan, kegiatan
saleh, maupun pertapaan yang keras.

PENJELASAN: Penglihatan rohani berhubungan dengan hal ini harus dime-
ngerti dengan jelas. Siapa yang dapat memiliki penglihatan rohani? Rohani
berarti sifat seperti sifat Tuhan. Kalau seseorang belum mencapai tingkat
kesucian seperti seorang dewa, dia belum dapat memiliki penglihatan rohani.
Apa arti kata dewa? Dalam kesusasteraan veda bahwa para penyembah ŽrŒ
Vi‰†u adalah dewa (vi‰†u-bhaktƒ‹ sm‚tƒ devƒ‹). Orang yang tidak percaya
kepada Tuhan, yaitu orang yang tidak percaya kepada Vi‰†u, atau hanya
mengakui bagian K‚‰†a yang tidak bersifat pribadi sebagai Yang Mahakuasa,
tidak mungkin memiliki penglihatan rohani. Tidak mungkin seseorang me-
ngejek K‚‰†a dan pada waktu yang sama memiliki penglihatan rohani. Sese-
orang tidak dapat memperoleh penglihatan rohani kalau ia belum menjadi
suci. Dengan kata lain, orang yang mempunyai penglihatan rohani juga da-
pat melihat seperti Arjuna.

Bhagavad-gŒtƒ memberikan uraian tentang bentuk semesta. Walaupun
uraian ini belum dikenal oleh siapapun sebelum Arjuna, sekarang sesudah
peristiwa ini, kita dapat memperoleh pengertian tentang vi�va-r�pa. Orang
yang sungguh-sungguh suci dapat melihat bentuk semesta Tuhan. Seseorang
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tidak dapat menjadi suci tanpa menjadi penyembah Tuhan yang murni. Akan
tetapi, para penyembah yang sungguh-sungguh berada dalam alam rohani
dan memiliki penglihatan rohani tidak begitu berminat untuk melihat bentuk
semesta K‚‰†a. Sebagaimana diuraikan dalam ayat sebelum ayat ini, Arjuna
ingin melihat bentuk ŽrŒ K‚‰†a yang berlengan empat sebagai ŽrŒ Vi‰†u, dan
Arjuna sungguh-sungguh takut terhadap bentuk semesta.

Dalam ayat ini ada beberapa kata yang bermakna. Kata veda-yajŠadhyaya-
nai‹, yang berarti mempelajari kesusasteraan Veda dan mata pelajaran aturan
korban suci. Veda berarti segala jenis kesusasteraan Veda, misalnya empat
Veda (’g, Yajur, Sƒma, dan Atharva) dan 18 Purƒ†a, Upani‰ad-upani‰ad, dan
Vedƒnta-s�tra. Orang dapat mempelajari kesusasteraan tersebut di rumah
atau di tempat lain. Ada juga s�tra-s�traÅKalpa-s�tra dan Mimƒ„sƒ-s�traÅ
untuk mempelajari cara korban suci. Dƒnai‹ berarti sumbangan yang diberi-
kan kepada pihak yang patut menerimanya, misalnya orang yang menekuni
cinta-bhakti rohani kepada TuhanÅpara brƒhma†a dan para Vai‰†ava. Begi-
tu pula, Ðkegiatan saleh" berarti upacara agni-hotra dan tugas-tugas kewa-
jiban yang ditetapkan untuk berbagai golongan masyarakat. Kalau seseorang
rela menerima beberapa rasa sakit jasmani itu disebut tapasya. Jadi, sese-
orang dapat melakukan segala kegiatan iniÅmenjalankan pertapaan jasma-
ni, memberi sumbangan, mempelajari Veda, dan sebagainyaÅtetapi kalau ia
bukan penyembah seperti Arjuna, tidak mungkin ia melihat bentuk semes-
ta tersebut. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan juga mem-
bayangkan bahwa mereka sedang melihat bentuk semesta Tuhan, tetapi da-
ri Bhagavad-gŒtƒ kita mengerti bahwa orang yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan bukan penyembah K‚‰†a. Karena itu, mereka tidak dapat
melihat bentuk semesta K‚‰†a.

Ada banyak orang yang menciptakan penjelmaan-penjelmaan Tuhan. Seca-
ra palsu mereka mengatakan seorang manusia biasa adalah penjelmaan atau
titisan Tuhan, tetapi semua ini merupakan kebodohan. Sebaiknya kita me-
ngikuti prinsip-prinsip Bhagavad-gŒtƒ, kalau tidak, tidak mungkin kita men-
capai pengetahuan rohani yang sempurna. Walaupun Bhagavad-gŒtƒ dianggap
pelajaran pendahuluan tentang ilmu pengetahuan Ketuhanan, Bhagavad-gŒtƒ
begitu sempurna sehingga memungkinkan seseorang membedakan bagaima-
na kenyataan yang sebenarnya. Para pengikut penjelmaan palsu barangka-
li mengatakan bahwa mereka juga sudah melihat penjelmaan rohani Tuhan,
yaitu bentuk semesta. Tetapi pernyataan itu tidak dapat diterima, sebab di-
nyatakan dengan jelas bahwa seseorang tidak dapat melihat bentuk semesta
Tuhan kecuali ia menjadi penyembah K‚‰†a. Karena itu, pertama-tama se-
seorang harus menjadi penyembah yang murni, baru ia dapat mengatakan
dirinya sanggup memperlihatkan bentuk semesta dari apa yang dilihatnya.
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Seorang penyembah K‚‰†a tidak dapat mengakui penjelmaan-penjelmaan
yang palsu ataupun para pengikut penjelmaan-penjelmaan yang palsu.

Sloka 11.49

Maa Tae VYaQaa Maa c ivMaU!>aavae
d*îa æPa& gaaerMaqd*x(MaMaedMa( )

VYaPaeTa>aq" Pa[qTaMaNaa" PauNaSTv&
Tadev Mae æPaiMad& Pa[PaXYa )) 49 ))

mƒ te vyathƒ mƒ ca vim�ˆha-bhƒvo
d‚‰‡vƒ r�pa„ ghoram Œd‚… mamedam

vyapeta-bhŒ‹ prŒta-manƒ‹ punas tva„
tad eva me r�pam ida„ prapa�ya

mƒÅsupaya jangan; teÅkepadamu; vyathƒÅkesulitan; mƒÅsupaya jangan;
caÅjuga; vim�ˆha-bhƒva‹Åkebingungan; d‚‰‡vƒÅdengan melihat; r�pam
Åbentuk; ghoramÅmengerikan; Œd‚kÅmenurut aslinya; mamaÅmilik-Ku;
idamÅini; vyapeta-bhŒ‹Åbebas dari segala rasa takut; prŒta-manƒ‹Å
senang dalam pikiran; puna‹Ålagi; tvamÅengkau; tatÅitu; evaÅdemikian;
meÅmilik-Ku; r�pamÅbentuk; idamÅini; prapa�yaÅlihatlah.

Engkau sudah menjadi goyah dan bingung dengan melihat ciri-Ku
yang mengerikan ini. Sekarang itu semua akan berakhir. Penyembah-
Ku, sekarang engkau bebas lagi dari segala gangguan. Dengan pikiran
yang tenang, sekarang engkau dapat melihat bentuk yang engkau
inginkan.

PENJELASAN: Pada awal Bhagavad-gŒtƒ Arjuna khawatir untuk membunuh
BhŒ‰ma dan Dro†a, kakek dan guru yang patut disembahnya. Tetapi K‚‰†a
menyatakan bahwa Arjuna tidak perlu takut untuk membunuh kakeknya.
Pada waktu putera Dh‚tarƒ‰‡ra mencoba membuka pakaian DraupadŒ di
dalam sidang para Kuru, BhŒ‰ma dan Dro†a diam saja, dan oleh karena
mereka telah mengalpakan kewajibannya seperti itu, seharusnya mereka di-
bunuh. K‚‰†a memperlihatkan bentuk semesta-Nya kepada Arjuna hanya
untuk memperlihatkan bahwa orang-orang itu sudah terbunuh karena per-
buatannya yang melanggar hukum. Wahyu itu diperlihatkan kepada Arjuna
karena penyembah selalu damai dan mereka tidak dapat melakukan per-
buatan yang mengerikan itu. Tujuan wahyu bentuk semesta diperlihatkan;
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sekarang Arjuna ingin melihat bentuk yang berlengan empat, dan K‚‰†a
memperlihatkan bentuk itu kepadanya. Seorang penyembah tidak begitu ter-
tarik pada bentuk semesta, sebab bentuk itu tidak memungkinkan perasaan
cinta-bhakti yang bertimbal balik. Seorang penyembah ingin mempersembah-
kan rasa sembahyang dengan hormat, atau dia ingin melihat bentuk K‚‰†a
yang berlengan dua supaya dapat mengabdikan diri dalam hubungan cinta-
bhakti yang bertimbal balik dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 11.50

SaÅYa ovac
wTYaJauRNa& vaSaudevSTaQaae¤-a

Svk&- æPa& dXaRYaaMaaSa >aUYa" )
AaìaSaYaaMaaSa c >aqTaMaeNa&

>aUTva PauNa" SaaEMYavPauMaRhaTMaa )) 50 ))

saŠjaya uvƒca
ity arjuna„ vƒsudevas tathoktvƒ

svaka„ r�pa„ dar�ayƒm ƒsa bh�ya‹
ƒ�vƒsayƒm ƒsa ca bhŒtam ena„

bh�tvƒ puna‹ saumya-vapur mahƒtmƒ

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; itiÅdemikian; arjunamÅkepada Arjuna;
vƒsudeva‹ÅK‚‰†a; tathƒÅdengan cara seperti itu; uktvƒÅbersabda; sva-
kamÅmilik Beliau Sendiri; r�pamÅbentuk; dar�ayƒm ƒsaÅmemperlihat-
kan; bh�ya‹Ålagi; ƒ�vƒsayƒm ƒsaÅmemberi semangat; caÅjuga; bhŒtamÅ
takut; enamÅdia; bh�tvƒÅmenjadi; puna‹Ålagi; saumya-vapu‹Åbentuk
yang tampan; mahƒ-ƒtmƒÅKepribadian yang mulia.

SaŠjaya berkata kepada Dh‚tarƒ‰‡ra: Setelah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, K‚‰†a bersabda seperti itu kepada Arjuna, Beliau memper-
lihatkan bentuknya yang sejati yang berlengan empat, dan akhirnya
memperlihatkan bentuknya yang berlengan dua. Dengan demikian,
Beliau memberi semangat kepada Arjuna yang sedang ketakutan.

PENJELASAN: Ketika K‚‰†a muncul sebagai putera Vasudeva dan DevakŒ,
pertama-tama Beliau muncul sebagai Nƒrƒya†a yang berlengan empat, teta-
pi atas permohonan orang tuanya, Beliau mewujudkan Diri-Nya seperti anak
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biasa. Begitu pula, K‚‰†a mengetahui bahwa Arjuna tidak berminat meli-
hat bentuk yang berlengan empat. Tetapi oleh karena Arjuna minta meli-
hat bentuk yang berlengan empat, K‚‰†a juga memperlihatkan bentuk ini
sekali lagi. Kemudian K‚‰†a memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya
yang berlengan dua. Kata saumya-vapu‹ sangat bermakna. Saumya-vapu‹
adalah bentuk yang sangat tampan; bentuk itu dikenal sebagai bentuk yang
paling tampan. Selama K‚‰†a berada di bumi ini, semua orang hanya terta-
rik kepada bentuk K‚‰†a. Oleh karena K‚‰†a adalah Penguasa alam semesta,
Beliau menghilangkan rasa takut dari hati Arjuna, penyembah-Nya, dan se-
kali lagi memperlihatkan bentuk-Nya yang tampan sebagai K‚‰†a. Dalam
Brahmƒ-sa„hitƒ (5.38) dinyatakan, premƒŠjana-cchurita-bhakti-vilocanena:
hanya orang yang matanya diolesi dengan salep cinta-bhakti dapat melihat
bentuk ŽrŒ K‚‰†a yang tampan.

Sloka 11.51

AJauRNa ovac
d*îed& MaaNauz& æPa& Tav SaaEMYa& JaNaadRNa )
wdaNaqMaiSMa Sa&v*ta" SaceTaa" Pa[k*-iTa& GaTa" )) 51 ))

arjuna uvƒca
d‚‰‡veda„ mƒnu‰a„ r�pa„ tava saumya„ janƒrdana
idƒnŒm asmi sa„v‚tta‹ sa-cetƒ‹ prak‚ti„ gata‹

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; d‚‰‡vƒÅmelihat; idamÅini; mƒnu‰amÅ
seperti manusia; r�pamÅbentuk; tavaÅmilik Anda; saumyamÅtampan
sekali janƒrdanaÅo Kepribadian yang menghukum musuh; idƒnŒmÅseka-
rang; asmiÅhamba adalah; sa„v‚tta‹Åtenang; sa-cetƒ‹Ådalam kesadaran
hamba; prak‚timÅkepada sifat Anda sendiri; gata‹Åkembali.

Ketika Arjuna melihat K‚‰†a seperti itu dalam bentuk-Nya yang asli,
dia berkata: O Janƒrdana, dengan melihat bentuk ini yang seperti
manusia dan sangat tampan, pikiran hamba sudah tenang, dan ham-
ba kembali pada sifat hamba yang asli.

PENJELASAN: Kata-kata mƒnu‰a„ r�pam menunjukkan dengan jelas bah-
wa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa semula berlengan dua. Orang yang
mengejek K‚‰†a seolah-olah K‚‰†a adalah manusia biasa tidak mengetahui
tentang sifat rohani K‚‰†a, sebagaimana diperlihatkan di sini. Kalau K‚‰†a
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seperti manusia biasa, bagaimana mungkin K‚‰†a memperlihatkan bentuk
semesta dan kemudian sekali lagi memperlihatkan bentuk Nƒrƒya†a yang
berlengan empat? Dinyatakan dengan jelas sekali dalam Bhagavad-gŒtƒ bah-
wa orang yang menganggap K‚‰†a manusia biasa dan menyesatkan pemba-
ca dengan mengatakan bahwa yang sedang bersabda ialah Brahman yang
tidak bersifat pribadi di dalam K‚‰†a sebenarnya melakukan perbuatan yang
paling tidak adil. K‚‰†a benar-benar memperlihatkan bentuk semesta-Nya
dan bentuk-Nya yang berlengan empat sebagai Vi‰†u. Karena itu, bagai-
mana mungkin K‚‰†a adalah manusia biasa? Penyembah yang murni tidak
dibingungkan oleh tafsiran-tafsiran Bhagavad-gŒtƒ yang menyesatkan, sebab
ia mengetahui kenyataan yang sebenarnya. Ayat-ayat asli Bhagavad-gŒtƒ se-
jernih matahari; ayat-ayat Bhagavad-gŒtƒ tidak perlu disinari oleh sinar lam-
pu dari para penafsir yang bodoh.

Sloka 11.52

é[q>aGavaNauvac
SaududRXaRiMad& æPa& d*ívaNaiSa YaNMaMa )
deva APYaSYa æPaSYa iNaTYa& dXaRNak-ax(i+a<a" )) 52 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
su-durdar�am ida„ r�pa„ d‚‰‡avƒn asi yan mama
devƒ apy asya r�pasya nitya„ dar�ana-kƒ…k‰i†a‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; su-dur-
dar�amÅsulit sekali dilihat; idamÅini; r�pamÅbentuk; d‚‰‡avƒn asiÅ
sebagaimana engkau sudah melihat; yatÅyang mana; mamaÅmilik-Ku;
devƒ‹Åpara dewa; apiÅjuga; asyaÅini; r�pasyaÅbentuk; nityamÅuntuk
selamanya; dar�ana-kƒ…k‰i†a‹Åbercita-cita melihat.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati,
bentuk-Ku yang sedang engkau lihat sulit sekali dipandang. Para dewa
pun senantiasa mencari kesempatan untuk melihat bentuk ini yang
sangat tercinta.

PENJELASAN: Dalam ayat keempat puluh delapan dari bab ini ŽrŒ K‚‰†a
mengakhiri wahyu bentuk semesta-Nya dan memberitahukan kepada Arjuna
bahwa bentuk ini tidak mungkin dilihat dengan cara melakukan banyak ke-
giatan saleh, korban suci, dan sebagainya. Sekarang di sini kata su-durdar�am
digunakan. Kata ini menunjukkan bahwa bentuk K‚‰†a yang berlengan dua
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lebih rahasia lagi. Mungkin seseorang dapat melihat bentuk semesta K‚‰†a
dengan cara menambahkan sekedar bhakti pada berbagai kegiatan seperti
pertapaan, mempelajari Veda dan angan-angan filsafat. Mungkin ia dapat
melihat bentuk semesta dengan cara seperti itu, tetapi tanpa bhakti, mus-
tahil seseorang melihat bentuk itu; kenyataan itu sudah dijelaskan. Namun,
bentuk K‚‰†a yang berlengan dua melampaui bentuk semesta dan lebih sulit
lagi dilihat, bahkan bagi Brahmƒ dan Živa sekalipun. Para dewa bercita-cita
melihat K‚‰†a, dan kita mempunyai bukti dalam �rŒmad-Bhƒgavatam bahwa
ketika Beliau dianggap berada di dalam kandungan ibu-Nya, DevakŒ, semua
dewa dari surga datang untuk melihat keajaiban K‚‰†a. Pada waktu itu para
dewa mempersembahkan doa-doa pujian yang baik kepada K‚‰†a, meskipun
mereka belum dapat melihat Beliau pada saat itu. Mereka menunggu kesem-
patan untuk melihat K‚‰†a. Barangkali orang bodoh mengejek K‚‰†a, de-
ngan menganggap K‚‰†a orang biasa, dan barangkali ia tidak menghormati
K‚‰†a melainkan menghormati Ðsesuatu" yang tidak bersifat pribadi yang
ada di dalam K‚‰†a, tetapi ini semua sikap-sikap yang tidak masuk akal.
Para dewa seperti Brahmƒ dan Živa sungguh-sungguh ingin melihat K‚‰†a
dalam bentuknya yang berlengan dua.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ (9.11) juga dibenarkan, avajƒnanti mƒ„ m�ˆhƒ mƒ-
nu‰Œ„ tanum ƒ�rita‹: K‚‰†a tidak dapat dilihat oleh orang bodoh yang me-
ngejek K‚‰†a. Sebagaimana dibenarkan dalam Brahmƒ-sa„hitƒ dan dibenar-
kan oleh K‚‰†a Sendiri dalam Bhagavad-gŒtƒ, badan K‚‰†a bersifat rohani
sepenuhnya dan badan K‚‰†a penuh kebahagiaan dan kekekalan. Badan
K‚‰†a tidak pernah seperti badan jasmani. Tetapi K‚‰†a merupakan teka-
teki bagi beberapa orang yang mempelajari K‚‰†a dengan cara membaca
Bhagavad-gŒtƒ dan Kitab-kitab Veda yang serupa. Orang yang menggunakan
proses yang bersifat material menganggap K‚‰†a sebagai tokoh besar dalam
sejarah dan seorang filosof yang sangat bijaksana. Tetapi mereka mengang-
gap K‚‰†a manusia biasa dan bahwa K‚‰†a harus menerima badan jasma-
ni, kendatipun K‚‰†a begitu perkasa. Pada hakekatnya mereka menganggap
bahwa Kebenaran Mutlak tidak bersifat pribadi; karena itu, mereka me-
nganggap bahwa dari ciri-Nya yang tidak bersifat pribadi Beliau mengambil
ciri pribadi yang diikat pada alam material. Anggapan ini merupakan per-
hitungan duniawi tentang Tuhan Yang Maha Esa. Perhitungan lain bersifat
angan-angan. Orang yang mencari pengetahuan juga berangan-angan ten-
tang K‚‰†a dan menganggap K‚‰†a kurang penting daripada bentuk semesta
Yang Mahakuasa. Jadi, beberapa orang menganggap bentuk semesta K‚‰†a
yang diwujudkan kepada Arjuna lebih penting daripada bentuk pribadi-Nya.
Menurut mereka, bentuk pribadi Yang Mahakuasa adalah sesuatu yang di-
bayangkan. Mereka menganggap bahwa, pada hakekatnya, Kebenaran Mu-
tlak bukan kepribadian. Tetapi proses rohani diuraikan dalam Bhagavad-gŒtƒ,
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Bab Empat: Mendengar tentang K‚‰†a dari penguasa. Itulah proses Veda
yang sebenarnya, dan orang yang sungguh-sungguh mengikuti garis pergu-
ruan Veda mendengar tentang K‚‰†a dari penguasa. Berangsur-angsur mere-
ka mencintai K‚‰†a dengan cara mendengar tentang K‚‰†a berulang kali.
Kami sudah menguraikan beberapa kali bahwa K‚‰†a ditutupi oleh yoga-
mƒyƒ-Nya. K‚‰†a tidak dapat dilihat atau diperlihatkan kepada sembarang
orang. K‚‰†a hanya dapat dilihat kalau Beliau memperlihatkan Diri-Nya
kepada seseorang. Kenyataan ini dibenarkan dalam kesusasteraan Veda; Ke-
benaran Mutlak sungguh-sungguh dapat dimengerti oleh orang yang sudah
menyerahkan dirinya. Mata rohani seorang rohaniwan dapat dibuka mela-
lui kesadaran K‚‰†a yang ditekuni secara terus-menerus dan bhakti kepada
K‚‰†a sehingga dia dapat melihat K‚‰†a melalui wahyu. Dewa pun tidak
mungkin menerima wahyu seperti itu; karena itu, para dewa pun sulit me-
ngerti tentang K‚‰†a. Para dewa yang sudah maju selalu bercita-cita meli-
hat K‚‰†a yang berlengan dua. Kesimpulan ialah bahwa walaupun bentuk
semesta K‚‰†a sulit sekali dilihat, dan bentuk semesta itu tidak mungkin di-
lihat oleh sembarang orang, namun lebih sulit lagi mengerti bentuk pribadi
K‚‰†a sebagai Žyƒmasundara.

Sloka 11.53

Naah& vedENaR TaPaSaa Na daNaeNa Na ceJYaYaa )
XaKYa Wv&ivDaae d]íu& d*ívaNaiSa Maa& YaQaa )) 53 ))

nƒha„ vedair na tapasƒ na dƒnena na cejyayƒ
�akya eva„-vidho dra‰‡u„ d‚‰‡avƒn asi mƒ„ yathƒ

naÅtidak pernah; ahamÅAku; vedai‹Ådengan cara mempelajari Veda;
naÅtidak pernah; tapasƒÅoleh pertapaan yang serius; naÅtidak pernah;
dƒnenaÅoleh kedermawanan; naÅtidak pernah; caÅjuga; ijyayƒÅoleh
sembahyang; �akya‹Ådimungkinkan; evam-vidha‹Åseperti ini; dra‰‡umÅ
melihat; d‚‰‡avƒnÅdengan melihat; asiÅengkau adalah; mƒmÅAku; ya-
thƒÅsebagai.

Bentuk yang sedang engkau lihat dengan mata rohanimu tidak dapat
dimengerti hanya dengan mempelajari Veda, melakukan pertapaan
yang serius, melalui kedermawanan maupun sembahyang. Bukan de-
ngan cara-cara ini seseorang dapat melihat Aku dalam bentuk-Ku
yang sebenarnya.
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PENJELASAN: Pertama-tama K‚‰†a muncul di hadapan orang tua-Nya yang
bernama Vasudeva dan DevakŒ dalam bentuk yang berlengan empat. Kemu-
dian K‚‰†a mewujudkan Diri-Nya menjadi bentuk yang berlengan dua. Ra-
hasia ini sulit sekali dimengerti oleh orang yang tidak percaya kepada Tuhan
atau tidak pernah melakukan bhakti. K‚‰†a tidak mungkin dipahami oleh
sarjana-sarjana yang hanya sekedar mempelajari kesusasteraan Veda melalui
pengetahuan tata bahasa atau kwalifikasi dari perguruan tinggi saja. K‚‰†a
juga tidak dapat dimengerti oleh orang yang hanya pergi ke tempat sembah-
yang secara lahiriah untuk sembahyang sebagai ritual. Mereka mengunjungi
tempat sembahyang, tetapi mereka belum dapat mengerti K‚‰†a menurut
bentuk-Nya yang sebenarnya. K‚‰†a hanya dapat dimengerti melalui jalan
bhakti, sebagaimana dijelaskan oleh K‚‰†a Sendiri dalam ayat berikut.

Sloka 11.54

>a¢-ya TvNaNYaYaa XaKYa AhMaev&ivDaae_JauRNa )
jaTau& d]íu& c TatveNa Pa[veíu& c ParNTaPa )) 54 ))

bhaktyƒ tv ananyayƒ �akya aham eva„-vidho 'rjuna
jŠƒtu„ dra‰‡u„ ca tattvena prave‰‡u„ ca parantapa

bhaktyƒÅoleh bhakti; tuÅtetapi; ananyayƒÅtanpa dicampur dengan ke-
giatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pengetahuan berda-
sarkan angan-angan; �akya‹Ådimungkinkan; ahamÅAku; evam-vidha‹Å
seperti ini; arjunaÅwahai Arjuna; jŠƒtumÅmengetahui; dra‰‡umÅmelihat;
caÅdan; tattvenaÅdengan sebenarnya; prave‰‡umÅmasuk ke dalam; caÅ
juga; parantapaÅwahai yang berlengan perkasa.

Arjuna yang baik hati, hanya melalui bhakti yang murni dan tidak
dicampur dengan kegiatan yang lain Aku dapat dimengerti menurut
kedudukan-Ku yang sebenarnya, yang sedang berdiri di hadapanmu,
dan dengan demikian Aku dapat dilihat secara langsung. Hanya de-
ngan cara inilah engkau dapat masuk ke dalam rahasia pengertian-Ku

PENJELASAN: K‚‰†a hanya dapat dimengerti melalui proses bhakti yang
murni dan tidak dicampur dengan kegiatan yang lain. K‚‰†a menerangkan
kenyataan ini dengan jelas dalam ayat ini supaya para penafsir yang tidak
dibenarkan, yang berusaha mengerti Bhagavad-gŒtƒ melalui proses angan-
angan, akan mengerti bahwa mereka hanya memboroskan waktunya. Tiada
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seorang pun yang dapat mengerti K‚‰†a atau bagaimana K‚‰†a muncul dari
orang tua-Nya dalam bentuk yang berlengan empat kemudian segera mewu-
judkan Diri-Nya menjadi bentuk berlengan dua. Hal-hal ini sulit sekali di-
mengerti dengan cara mempelajari Veda atau melalui angan-angan filsafat.
Karena itu, dinyatakan dengan jelas di sini bahwa tiada seorang pun yang
dapat melihat K‚‰†a atau mengerti tentang hal-hal ini. Akan tetapi, orang
yang sudah berpengalaman banyak dalam mempelajari kesusasteraan Veda
dapat belajar tentang K‚‰†a dari kesusasteraan Veda dengan berbagai cara.
Ada banyak aturan dan peraturan, dan kalau seseorang sungguh-sungguh
ingin mengerti tentang K‚‰†a, ia harus mengikuti prinsip yang mengatur
yang diuraikan dalam kesusasteraan yang dibenarkan. Orang dapat melaku-
kan pertapaan menurut prinsip-prinsip tersebut. Misalnya, untuk melakukan
pertapaan yang serius, seseorang dapat berpuasa pada hari Janma‰‡amŒ, hari
ulang tahun K‚‰†a muncul atau dua hari setiap bulan pada hari EkƒdaŁŒ
(hari kesebelas sesudah malam bulan mati dan hari kesebelas sesudah bu-
lan purnama). Mengenai kedermawanan, cukup jelas bahwa sumbangan se-
baiknya diberikan kepada para penyembah K‚‰†a yang menekuni bhakti
kepada K‚‰†a untuk mengajarkan filsafat bhakti atau kesadaran K‚‰†a di
seluruh dunia. Kesadaran K‚‰†a adalah berkat kepada manusia. ŽrŒ Caitanya
dipuji oleh Rłpa GosvƒmŒ sebagai dermawan yang paling murah hati, sebab
ŽrŒ Caitanya membagikan cinta-bhakti kepada K‚‰†a secara bebas, mes-
kipun cinta-bhakti kepada K‚‰†a adalah sesuatu yang sulit sekali dicapai.
Jadi, kalau seseorang menyumbangkan sejumlah kekayaannya kepada orang
yang tekun dalam mengajarkan kesadaran K‚‰†a, maka kedermawanan itu
yang disumbangkan untuk mengajarkan kesadaran K‚‰†a adalah kederma-
wanan paling mulia di dunia. Kalau seseorang sembahyang di tempat sem-
bahyang menurut peraturan (di tempat-tempat sembahyang di India selalu
ada arca, pada umumnya arca Vi‰†u atau K‚‰†a) itu merupakan kesempatan
untuk maju dengan cara menghaturkan sembahyang dan rasa hormat kepada
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sembahyang di tempat sembahyang
adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh orang yang baru mulai bhakti
kepada Tuhan dan kenyataan ini dibenarkan dalam kesusasteraan Veda
(�vetƒ�vatara Upani‰ad 6.23):

yasya deve parƒ bhaktir yathƒ deve tathƒ gurau
tasyaite kathitƒ hy arthƒ‹ prakƒ�ante mahƒtmana‹

Orang yang setia ber-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tidak per-
nah menyimpang, mematuhi perintah-perintah guru kerohanian dengan ke-
yakinan yang juga tidak pernah menyimpang, dapat melihat Kepribadian
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Tuhan Yang Maha Esa melalui wahyu. Seseorang tidak dapat mengerti K‚‰†a
melalui angan-angan. Orang yang belum dilatih secara pribadi di bawah bim-
bingan seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya tidak mungkin mulai
mengerti tentang K‚‰†a. Kata tu khususnya digunakan dalam ayat ini untuk
menunjukkan bahwa tiada proses lain lagi yang dapat digunakan, dianjurkan,
atau berhasil dalam usaha mengerti tentang K‚‰†a.

Bentuk-bentuk pribadi K‚‰†a, bentuk berlengan dua dan bentuk berlengan
empat, berbeda sama sekali dari bentuk semesta yang bersifat sementara
yang diperlihatkan kepada Arjuna. Bentuk Nƒrƒya†a yang berlengan empat
dan bentuk K‚‰†a yang berlengan dua bersifat kekal dan rohani, sedang-
kan bentuk semesta yang diperlihatkan kepada Arjuna bersifat sementara.
Kata su-durdar�am, yang berarti Ðsulit dilihat", mengisyaratkan bahwa se-
belumnya belum pernah ada orang yang melihat bentuk semesta itu. Kata
su-durdar�am juga mengisyaratkan bahwa bentuk itu tidak perlu dilihat di
kalangan penyembah. Bentuk tersebut diperlihatkan oleh K‚‰†a atas permo-
honan Arjuna supaya pada masa yang akan datang, bila seseorang menga-
takan dirinya adalah penjelmaan atau titisan Tuhan, orang dapat meminta
supaya dia memperlihatkan bentuk semestanya.

Kata na, yang digunakan berulang kali dalam ayat sebelumnya, menun-
jukkan bahwa seharusnya seseorang jangan bangga sekali tentang gelar-gelar
yang disandangnya, misalnya pendidikan dari perguruan tinggi di bidang ke-
susasteraan Veda. Orang harus mulai ber-bhakti kepada K‚‰†a. Hanya setelah
ber-bhakti kepada K‚‰†a seseorang dapat berusaha menyusun ulasan-ulasan
Bhagavad-gŒtƒ.

K‚‰†a berubah dari bentuk semesta menjadi bentuk Nƒrƒya†a yang ber-
lengan empat, kemudian sekali lagi menjadi bentuk-Nya Sendiri yang wajar
yaitu bentuk yang berlengan dua. Ini berarti bahwa bentuk-bentuk yang ber-
lengan empat dan bentuk-bentuk lainnya yang disebut dalam kesusasteraan
Veda semua berasal dari bentuk K‚‰†a yang asli yang berlengan dua. K‚‰†a
adalah sumber segala penjelmaan. K‚‰†a juga berbeda dari bentuk-bentuk
tersebut, dan tentu saja K‚‰†a berbeda dari paham yang tidak bersifat pri-
badi. Dinyatakan dengan jelas bahwa bentuk-bentuk K‚‰†a yang berlengan
empat, termasuk bentuk K‚‰†a berlengan empat yang paling identik seka-
lipun (yang bernama Mahƒ-Vi‰†u, yang berbaring di lautan penyebab alam
semesta dengan banyak alam semesta keluar dan masuk dari nafas-Nya) juga
penjelmaan-penjelmaan dari Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a sebagaimana di-
nyatakan dalam Brahmƒ-sa„hitƒ (5.48):

yasyaika-ni�vasita-kƒlam athƒvalambya
jŒvanti loma-vila-jƒ jagad-a†ˆa-nƒthƒ‹
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vi‰†ur mahƒn sa iha yasya kalƒ-vi�e‰o
govindam ƒdi-puru‰a„ tam aha„ bhajƒmi

ÐMahƒ-Vi‰†u adalah penjelmaan yang berkuasa penuh dari K‚‰†a. Semua
alam semesta yang jumlahnya tidak dapat dihitung masuk dan keluar sekali
lagi hanya dengan proses nafas Mahƒ-Vi‰†u. Karena itu, hamba menyembah
Govinda, K‚‰†a, sebab segala sebab." Karena itu, hendaknya orang mena-
rik kesimpulan dan menyembah bentuk pribadi K‚‰†a sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai kebahagiaan dan pengetahuan yang
kekal. K‚‰†a adalah sumber segala bentuk Vi‰†u, sumber segala bentuk pen-
jelmaan, dan K‚‰†a adalah Kepribadian Paling Utama yang asli, sebagaimana
dibenarkan dalam Bhagavad-gŒtƒ.

Dalam kesusasteraan Veda (Gopƒla-tƒpanŒ Upani‰ad 1.1) pernyataan beri-
kut tercantum:

sac-cid-ƒnanda-r�pƒya k‚‰†ƒyƒkli‰‡a-kƒri†e
namo vedƒnta-vedyƒya gurave buddhi-sƒk‰i†e

ÐHamba bersujud dengan hormat kepada K‚‰†a, yang mempunyai bentuk
rohani, kebahagiaan, kekekalan, dan pengetahuan. Hamba bersujud kepada
K‚‰†a, sebab mengerti tentang Beliau berarti mengerti tentang Veda. Karena
itu, K‚‰†a adalah guru kerohanian yang paling utama." Kemudian dinyata-
kan, k‚‰†o vai parama„ daivatam: ÐK‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa" (Gopƒla-tƒpanŒ 1.3). Eko va�Œ sarva-ga‹ k‚‰†a Œˆya‹: ÐK‚‰†a
yang satu ini adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan Beliau pa-
tut disembah." Eko 'pi san bahudhƒ yo 'vabhƒti: K‚‰†a adalah satu, tetapi
K‚‰†a terwujud dalam bentuk-bentuk dan penjelmaan-penjelmaan yang tidak
terhingga." (Gopƒla-tƒpanŒ 1.21)

Dalam Brahmƒ-sa„hitƒ (5.1) dinyatakan:

Œ�vara‹ parama‹ k‚‰†a‹ sac-cid-ƒnanda-vigraha‹
anƒdir ƒdir govinda‹ sarva-kƒra†a-kƒra†am

ÐKepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah K‚‰†a, yang mempunyai ba-
dan kekekalan, pengetahuan dan kebahagiaan. K‚‰†a tidak mempunyai awal,
sebab K‚‰†a adalah awal segala sesuatu. K‚‰†a adalah sebab segala sebab."

Dalam ayat ini dinyatakan, yatrƒvatŒr†a„ k‚‰†ƒkhya„ para„ brahma na-
rƒk‚ti: ÐKebenaran Mutlak Yang Paling Utama adalah kepribadian, Beliau
bernama K‚‰†a, dan kadang kala Beliau turun ke bumi ini." Begitu pula,
dalam �rŒmad-Bhƒgavatam kita menemukan uraian tentang segala jenis pen-
jelmaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Nama K‚‰†a juga tercantum
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dalam daftar tersebut. Tetapi kemudian dikatakan bahwa K‚‰†a bukan pen-
jelmaan dari Tuhan Yang Maha Esa, melainkan K‚‰†a adalah Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa yang asli Sendiri (ete cƒ„�a-kalƒ‹ pu„sa‹ k‚‰†as tu
bhagavƒn svayam).

Begitu pula, dalam Bhagavad-gŒtƒ K‚‰†a bersabda, matta‹ paratara„ nƒn-
yat: ÐTiada sesuatu yang lebih tinggi daripada bentuk-Ku sebagai Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa K‚‰†a." Dalam ayat lain dari Bhagavad-gŒtƒ
K‚‰†a juga bersabda, aham ƒdir hi devƒnƒm: ÐAku adalah sumber semua
dewa." Sesudah mengerti Bhagavad-gŒtƒ dari K‚‰†a, Arjuna juga membenar-
kan kenyataan ini sebagai berikut: para„ brahma para„ dhƒma pavitra„ pa-
rama„ bhavƒn, ÐSekarang hamba mengerti sepenuhnya bahwa Anda adalah
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Kebenaran Mutlak, dan bahwa Anda
adalah Pelindung segala sesuatu." Karena itu, bentuk semesta yang diper-
lihatkan kepada Arjuna oleh K‚‰†a bukan bentuk asli Tuhan. Bentuk asli
adalah bentuk K‚‰†a. Bentuk semesta, yang berkepala ribuan dan berlengan
ribuan, diwujudkan hanya untuk menarik perhatian orang yang tidak men-
cintai Tuhan. Bentuk semesta bukan bentuk Tuhan yang asli.

Bentuk semesta tidak menarik hati para penyembah murni, sebab mere-
ka mencintai Tuhan dalam berbagai hubungan rohani. Ada hubungan cinta-
bhakti yang bertimbal balik antara Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuk-
Nya yang asli sebagai K‚‰†a dan para penyembah-Nya. Karena itu, bentuk
manifestasi alam semesta tidak menyenangkan hati Arjuna yang senantia-
sa menemani K‚‰†a. Karena itu, tentu saja Arjuna mempunyai mata roha-
ni; Arjuna bukan manusia biasa. Karena itu, Arjuna tidak tertarik kepada
bentuk semesta. Barangkali bentuk semesta tersebut kelihatannya ajaib bagi
orang yang sibuk dalam usaha naik tingkat melalui kegiatan yang dimaksud-
kan untuk membuahkan hasil atau pahala, tetapi bagi orang yang menekuni
bhakti paling mencintai bentuk K‚‰†a yang berlengan dua.

Sloka 11.55

MaTk-MaRk*-NMaTParMaae MaÙ¢-" Sa®viJaRTa" )
iNavŒr" SavR>aUTaezu Ya" Sa MaaMaeiTa Paa<@v )) 55 ))

mat-karma-k‚n mat-paramo mad-bhakta‹ sa…ga-varjita‹
nirvaira‹ sarva-bh�te‰u ya‹ sa mƒm eti pƒ†ˆava

mat-karma-k‚tÅtekun dalam melakukan pekerjaan-Ku; mat-parama‹Åde-
ngan mengakui Aku sebagai Yang Mahakuasa; mat-bhakta‹Åtekun dalam
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bhakti kepada-Ku; sa…ga-varjita‹Åbebas dari pengaruh kegiatan untuk
membuahkan hasil dan angan-angan; nirvaira‹Åtidak mempunyai musuh;
sarva-bh�te‰uÅdi antara semua makhluk hidup; ya‹Åorang yang; sa‹Å
dia; mƒmÅkepada-Ku; etiÅdatang; pƒ†ˆavaÅwahai putera Pƒ†ˆu.

Arjuna yang baik hati, orang yang menekuni bhakti yang murni kepa-
da-Ku, bebas dari pengaruh kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-
buahkan hasil atau pahala dan pengaruh angan-angan, yang bekerja
demi-Ku, menjadikan Aku sebagai tujuan utama dalam hidupnya, dan
ramah terhadap semua makhluk hidupÅdia pasti datang kepada-Ku.

PENJELASAN: Siapapun yang ingin mendekati Yang Paling Utama di antara
semua Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa di planet K‚‰†aloka di ang-
kasa rohani hingga mempunyai hubungan dekat dengan Kepribadian Yang
Paling Utama, K‚‰†a, harus menerima rumus tersebut, sebagaimana dinya-
takan oleh Yang Mahakuasa Sendiri. Karena itu, ayat ini dianggap hakekat
Bhagavad-gŒtƒ. Bhagavad-gŒtƒ adalah sebuah buku yang dimaksudkan untuk
roh-roh yang terikat, yang sibuk di dunia material dengan tujuan berkuasa
atas alam dan tidak mengetahui kehidupan rohani yang sejati. Bhagavad-gŒtƒ
dimaksudkan untuk memperlihatkan bagaimana seseorang dapat menger-
ti kehidupan rohaninya dan hubungannya yang kekal dengan Kepribadian
Rohani Yang Paling Utama dan untuk mengajarkan bagaimana cara pulang,
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sekarang dalam ayat ini proses yang
memungkinkan seseorang mencapai sukses dalam kegiatan rohaninya dite-
rangkan dengan jelas: Yaitu proses bhakti.

Dalam melaksanakan pekerjaan, hendaknya seseorang memindahkan te-
naganya sepenuhnya kepada kegiatan yang sadar akan K‚‰†a. Sebagaimana
dinyatakan dalam Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (2.255):

anƒsaktasya vi‰ayƒn yathƒrham upayuŠjata‹
nirbandha‹ k‚‰†a-sambandhe yukta„ vairƒgyam ucyate

Hendaknya tidak ada pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang kecuali dalam
hubungannya dengan K‚‰†a. Ini disebut k‚‰†a-karma. Barangkali seseorang
sibuk dalam berbagai kegiatan, tetapi hendaknya dia jangan terikat kepada
hasil pekerjaannya; hasil pekerjaan itu sebaiknya dilakukan hanya untuk
K‚‰†a. Misalnya, barangkali seseorang sibuk dalam perusahaan, tetapi untuk
mengubah kegiatan itu menjadi kegiatan yang sadar akan K‚‰†a, ia harus
menjalankan perusahaan untuk K‚‰†a. Kalau K‚‰†a adalah pemilik perusa-
haan, seharusnya K‚‰†a-lah yang menikmati laba dari perusahaan itu. Jika
seorang pengusaha memiliki uang sebanyak jutaan rupiah, dan jika ia harus
mempersembahkan semuanya kepada K‚‰†a, ia dapat melakukan seperti
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itu. Inilah pekerjaan demi K‚‰†a. Daripada mendirikan gedung besar untuk
memuaskan indria-indrianya, lebih baik mendirikan tempat sembahyang yang
bagus untuk K‚‰†a, kemudian menempatkan Arca K‚‰†a dan mengatur agar
Arca dilayani, sebagaimana digariskan dalam buku-buku bhakti yang di-
benarkan. Ini semua merupakan k‚‰†a-karma. Sebaiknya orang janganlah
terikat kepada hasil pekerjaannya, tetapi hasil itu harus dipersembahkan
kepada K‚‰†a, dan dia harus menerimanya sebagai prasƒdam. Jika seseorang
membangun gedung besar untuk K‚‰†a dan menempatkan Arca K‚‰†a, ia
tidak dilarang tinggal di sana, tetapi dimengerti bahwa pemilik gedung itu
adalah K‚‰†a. Ini disebut kesadaran K‚‰†a. Akan tetapi, jika seseorang ti-
dak mampu mendirikan tempat sembahyang untuk K‚‰†a, ia dapat menjadi
tekun dalam membersihkan tempat sembahyang K‚‰†a; itu juga k‚‰†a-karma.
Seseorang dapat mengatur kebun, siapapun yang memiliki tanahÅsekurang-
kurangnya di India, orang yang paling miskinpun masih memiliki sepetak ta-
nahÅdapat menggunakan tanah itu untuk menanam bunga guna dipersem-
bahkan kepada K‚‰†a. Seseorang dapat menanam pohon tulasŒ, sebab daun
tulasi sangat penting dan K‚‰†a menganjurkan kegiatan ini dalam Bhagavad-
gŒtƒ. Patra„ pu‰pa„ phala„ toyam. K‚‰†a menginginkan supaya orang mem-
persembahkan daun, bunga, buah atau airÅdengan persembahan seperti itu
K‚‰†a sudah puas. Daun dalam ayat tersebut khususnya berarti tulasŒ. Jadi,
seseorang dapat menanam tulasŒ dan menyiramkan air pada pohon tulasŒ itu.
Dengan cara demikian, orang yang miskin sekalipun dapat menekuni bhakti
kepada K‚‰†a. Ini merupakan beberapa contoh tentang bagaimana seseorang
dapat menjadi tekun dalam pekerjaannya untuk K‚‰†a.

Kata mat-parama‹ berarti orang yang menganggap hubungan dengan
K‚‰†a dan tempat tinggal K‚‰†a adalah kesempurnaan hidup tertinggi. Orang
seperti itu tidak ingin diangkat sampai planet-planet yang lebih tinggi seperti
bulan, matahari atau planet-planet surga, ataupun sampai planet tertinggi di
alam semesta ini, yaitu Brahmaloka. Dia tidak tertarik pada hal-hal seperti
itu. Dia hanya tertarik untuk dipindahkan ke angkasa rohani. Di angkasa
rohanipun ia tidak puas menunggal ke dalam cahaya Brahman yang menyi-
laukan, sebab ia ingin memasuki planet rohani tertinggi, yaitu K‚‰†aloka,
Goloka V‚ndƒvana. Ia memiliki pengetahuan sepenuhnya tentang planet itu.
Karena itu, ia tidak tertarik pada planet yang lain. Sebagaimana ditunjukkan
dengan kata mad-bhakta‹, ia menekuni bhakti sepenuhnya, khususnya sem-
bilan proses bhakti; mendengar, memuji, ingat, sembahyang, melayani kaki-
padma Tuhan, mempersembahkan doa-doa pujian, melaksanakan perintah-
perintah Tuhan, menjadi sahabat Tuhan dan menyerahkan segala sesuatu
kepada Tuhan. Seseorang dapat menekuni semua sembilan proses bhakti
tersebut, atau delapan, atau tujuh, atau sekurang-kurangnya satu, dan itu
pasti akan menyempurnakan dirinya.
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Istilah sa…ga-varjita‹ sangat bermakna. Hendaknya seseorang tidak ber-
gaul dengan orang yang melawan K‚‰†a. Bukan hanya orang yang tidak per-
caya kepada Tuhan yang melawan K‚‰†a, tetapi juga orang yang tertarik ke-
pada angan-angan dan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil
atau pahala. Karena itu, bentuk bhakti yang murni diuraikan dalam Bhakti-
rasƒm‚ta-sindhu (1.1.11) sebagai berikut:

anyƒbhilƒ‰itƒ-��nya„ jŠƒna-karmƒdy-anƒv‚tam
ƒnuk�lyena k‚‰†ƒnu- �Œlana„ bhaktir uttamƒ

Dalam ayat ini, ŽrŒla Rłpa GosvƒmŒ menyatakan dengan jelas bahwa kalau
seseorang ingin melaksanakan bhakti yang murni, ia harus bebas dari segala
jenis pengaruh material. Ia harus bebas dari pergaulan orang yang kecan-
duan angan-angan dan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil
atau pahala. Bila seseorang sudah dibebaskan dari pergaulan yang tidak di-
inginkan seperti itu dan juga dibebaskan dari pengaruh keinginan material,
ia mengembangkan pengetahuan tentang K‚‰†a dengan cara yang mengun-
tungkan, dan itu disebut bhakti yang murni. “nuk�lyasya sa…kalpa‹ prƒti-
k�lyasya varjanam (Hari-bhakti-vilƒsa 11.676). Sebaiknya orang berpikir ten-
tang K‚‰†a dan bertindak demi K‚‰†a dengan cara yang menguntungkan
bukan dengan cara yang tidak menguntungkan. Ka„sa adalah musuh K‚‰†a.
Sejak K‚‰†a dilahirkan, Ka„sa merencanakan berbagai cara untuk membu-
nuh K‚‰†a, dan oleh karena Ka„sa gagal dia selalu berpikir tentang K‚‰†a.
Karena itu, pada waktu bekerja, pada waktu makan, dan selama tidur, dia
selalu sadar akan K‚‰†a dalam segala hal. Tetapi kesadaran K‚‰†a seperti
itu tidak menguntungkan. Karena itu, meskipun Ka„sa selalu berpikir ten-
tang K‚‰†a selama dua puluh empat jam sehari, dia dianggap raksasa, dan
akhirnya Ka„sa dibunuh oleh K‚‰†a. Tentu saja, siapapun yang dibunuh
oleh K‚‰†a segera mencapai pembebasan, tetapi itu bukan tujuan seorang
penyembah yang murni. Seorang penyembah yang murni tidak mengingin-
kan pembebasan. Dia tidak ingin diangkat bahkan ke planet tertinggi seka-
lipun, yaitu planet Goloka V‚ndƒvana. Satu-satunya tujuannya ialah untuk
mengabdikan diri kepada K‚‰†a di manapun ia berada.

Seorang penyembah K‚‰†a ramah kepada semua orang. Karena itu, dinya-
takan di sini bahwa ia tidak mempunyai musuh (nirvaira‹). Bagaimana sam-
pai begitu? Seorang penyembah yang mantap dalam kesadaran K‚‰†a menge-
tahui bahwa hanya bhakti kepada K‚‰†a yang dapat membebaskan seseorang
dari segala masalah hidup. Ia sudah mengalami kenyataan ini secara pri-
badi. Karena itu, dia ingin memperkenalkan sistem kesadaran K‚‰†a kepa-
da masyarakat manusia. Ada banyak contoh dalam sejarah tentang penyem-
bah-penyembah K‚‰†a yang mempertaruhkan nyawanya untuk mengajarkan
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kesadaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Ada contoh-contoh orang yang
bukan penyembah sampai mencoba membunuh penyembah-penyembah ini.
Mereka rela mengorbankan nyawanya untuk menyebarkan kesadaran terha-
dap Tuhan Yang Maha Esa. Tentu saja, kalau seseorang berpikir penyembah
itu terbunuh, maka itu pengertian yang dangkal saja. Di India ada banyak
contoh, misalnya, —hƒkura Haridƒsa dan Prahlƒda Mahƒrƒja. Mengapa mere-
ka mengambil resiko seperti itu? Karena mereka ingin mengajarkan kesa-
daran K‚‰†a, dan itu merupakan tugas yang sulit. Orang yang sadar akan
K‚‰†a mengetahui bahwa orang menderita karena melupakan hubungannya
yang kekal dengan K‚‰†a. Karena itu, manfaat tertinggi yang dapat diberi-
kan kepada masyarakat manusia ialah membebaskan sesama manusia dari
segala masalah material. Dengan cara seperti itu, seorang penyembah yang
murni tekun dalam pengabdian kepada Tuhan. Sekarang, kita dapat mem-
bayangkan betapa besarnya karunia K‚‰†a terhadap orang yang menekuni
bhakti kepada-Nya dan mengorbankan segala sesuatu demi K‚‰†a. Karena
itu, pasti orang seperti itu akan mencapai planet tertinggi sesudah mening-
galkan badannya.

Sebagai kesimpulan, bentuk semesta K‚‰†a yang merupakan suatu perwu-
judan yang bersifat sementara, bentuk waktu yang menelan segala sesuatu
dan bentuk Vi‰†u yang berlengan empat, semua diperlihatkan oleh K‚‰†a.
Karena itu, K‚‰†a adalah sumber segala manifestasi tersebut. K‚‰†a bukan
manifestasi dari vi�va-r�pa yang asli, atau Vi‰†u. K‚‰†a adalah sumber sega-
la bentuk. Ada beratus-ratus ribu Vi‰†u, tetapi bagi seorang penyembah, tia-
da bentuk lain dari K‚‰†a yang sepenting bentuk asli, yakni Žyƒmasundara
yang berlengan dua. Dalam Brahmƒ-sa„hitƒ dinyatakan bahwa orang yang
terikat kepada bentuk sebagai K‚‰†a Žyƒmasundara dalam cinta-bhakti se-
lalu dapat melihat K‚‰†a di dalam hatinya dan tidak dapat melihat sesuatu
yang lain. Karena itu, sebaiknya orang mengerti bahwa penjelasan Bab Se-
belas ini ialah bahwa bentuk K‚‰†a adalah hakekat Yang Paling Utama.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Sebelas ŽrŒmad
Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐBentuk Semesta."
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B A B D UA B E L A S

Pengabdian Suci Bhakti

Sloka 12.1

AJauRNa ovac
Wv& SaTaTaYau¢-a Yae >a¢-aSTva& PaYauRPaaSaTae )
Yae caPYa+arMaVYa¢&- Taeza& ke- YaaeGaivtaMaa" )) 1 ))

arjuna uvƒca
eva„ satata-yuktƒ ye bhaktƒs tvƒ„ paryupƒsate
ye cƒpy ak‰aram avyakta„ te‰ƒ„ ke yoga-vittamƒ‹

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; evamÅdemikian; satataÅselalu; yuktƒ‹Å
tekun; yeÅorang yang; bhaktƒ‹Åpara penyembah; tvƒmÅAnda; paryupƒ-
sateÅmenyembah dengan sebenarnya; yeÅorang yang; caÅjuga; apiÅlagi;
ak‰aramÅdi luar indria-indria; avyaktamÅyang tidak terwujud; te‰ƒmÅ
dari mereka; keÅsiapa; yoga-vit-tamƒ‹Åpaling sempurna dalam pengeta-
huan yoga.

Arjuna bertanya: Yang mana dianggap lebih sempurna: orang yang
selalu tekun dalam bhakti kepada Anda dengan cara yang benar atau-
kah orang yang menyembah Brahman, yang tidak bersifat pribadi dan
tidak terwujud?

PENJELASAN: Sekarang K‚‰†a sudah menjelaskan tentang yang bersifat pri-
badi, yang tidak bersifat pribadi, bentuk semesta dan Beliau sudah mengurai-
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kan segala jenis penyembah dan yogŒ. Pada umumnya, para rohaniwan yang
berusaha melampaui hal-hal duniawi dapat dibagi menjadi dua golongan.
Yang satu adalah orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, dan
yang lain adalah yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Seorang penyembah
yang mengakui bentuk pribadi Tuhan menekuni bhakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa dengan segala tenaganya. Orang yang tidak mengakui bentuk
pribadi juga tekun, tidak secara langsung dalam pengabdian kepada K‚‰†a,
tetapi dalam semadi pada Brahman yang tidak bersifat pribadi, atau yang
tidak terwujud.

Dalam bab ini kita menemukan bahwa di antara berbagai proses untuk
menginsafi Kebenaran Mutlak, bhakti-yoga, pengabdian dalam bhakti ada-
lah yang tertinggi. Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mengadakan hu-
bungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka ia harus melaku-
kan bhakti.

Orang yang menyembah Tuhan Yang Maha Esa secara langsung melalui
bhakti disebut orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Orang yang me-
nekuni semadi kepada Brahman yang tidak bersifat pribadi disebut orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Di sini Arjuna bertanya kedu-
dukan mana yang lebih baik. Ada berbagai cara untuk menginsafi Kebena-
ran Mutlak, tetapi dalam bab ini K‚‰†a menunjukkan bahwa bhakti-yoga,
atau bhakti kepada K‚‰†a adalah cara tertinggi. Cara bhakti adalah cara
yang paling langsung, dan cara paling mudah untuk mengadakan hubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam Bab Dua dari Bhagavad-gŒtƒ, Tuhan Yang Maha Esa menjelaskan
bahwa makhluk hidup bukan badan jasmani; makhluk hidup adalah bunga
api rohani. Kebenaran Mutlak adalah keseluruhan rohani. Dalam Bab Tu-
juh K‚‰†a berbicara tentang makhluk hidup sebagai bagian dari keseluru-
han yang paling utama yang mempunyai sifat yang sama seperti keseluruhan
yang paling utama itu. K‚‰†a menganjurkan supaya makhluk hidup mengalih-
kan perhatiannya sepenuhnya kepada keseluruhan itu. Kemudian sekali lagi
dalam Bab Delapan dinyatakan bahwa siapapun yang berpikir tentang K‚‰†a
pada saat meninggalkan badannya segera dipindahkan ke angkasa rohani, ke
tempat tinggal K‚‰†a. Pada akhir Bab Enam, K‚‰†a menyatakan dengan je-
las bahwa di antara semua yogŒ, orang yang selalu berpikir tentang K‚‰†a di
dalam hatinya adalah yogŒ yang paling sempurna. Dalam hampir setiap bab,
kesimpulan ialah bahwa orang sebaiknya terikat pada bentuk pribadi K‚‰†a,
sebab itulah keinsafan rohani yang tertinggi.

Walaupun demikian, ada orang yang tidak terikat pada bentuk pribadi
K‚‰†a. Mereka begitu teguh dalam melepaskan ikatan sehingga dalam me-
nyusun tafsiran Bhagavad-gŒtƒ mereka ingin mengalihkan perhatian orang
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ke hal-hal selain K‚‰†a dan memindahkan segala bhakti kepada brahmajyoti
yang tidak bersifat pribadi. Mereka lebih suka bersemadi pada bentuk Ke-
benaran Mutlak yang tidak bersifat pribadi, yang berada di luar jangkauan
indria-indria yang tidak terwujud.

Jadi, sebenarnya ada dua golongan rohaniwan. Sekarang Arjuna sedang
berusaha menyelesaikan pertanyaan tentang proses mana yang lebih mudah
dan golongan mana yang paling sempurna. Dengan kata lain, Arjuna mem-
perjelas kedudukannya sendiri karena dia terikat pada bentuk pribadi K‚‰†a.
Dia tidak terikat pada Brahman yang tidak bersifat pribadi. Arjuna ingin
mengetahui apakah kedudukannya aman. Manifestasi yang tidak bersifat pri-
badi, baik di dunia material ini maupun di dunia rohani tempat Tuhan Yang
Maha Esa, merupakan masalah untuk semadi. Sebenarnya, seseorang tidak
dapat membayangkan aspek Kebenaran Mutlak yang tidak bersifat pribadi
dengan cara yang sempurna. Karena itu, Arjuna ingin berkata, ÐApa guna-
nya membuang waktu seperti itu?" Dalam Bab Sebelas Arjuna mengalami
bahwa lebih baik seseorang terikat pada bentuk pribadi K‚‰†a, sebab dengan
demikian ia dapat mengerti segala bentuk lainnya pada waktu yang sama
dan tidak ada gangguan terhadap cinta-bhakti-nya kepada K‚‰†a. Pertanyaan
yang penting ini yang diajukan kepada K‚‰†a oleh Arjuna akan menjelaskan
perbedaan antara paham Kebenaran Mutlak yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan dan paham yang mengakui bentuk pribadi Tuhan.

Sloka 12.2

é[q>aGavaNauvac
MaYYaaveXYa MaNaae Yae Maa& iNaTYaYau¢-a oPaaSaTae )
é[ÖYaa ParYaaePaeTaaSTae Mae Yau¢-TaMaa MaTaa" )) 2 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
mayy ƒve�ya mano ye mƒ„ nitya-yuktƒ upƒsate
�raddhayƒ parayopetƒs te me yuktatamƒ matƒ‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; mayi
Åkepada-Ku; ƒve�yaÅmemusatkan; mana‹Åpikiran; yeÅorang yang;
mƒmÅAku; nityaÅselalu; yuktƒ‹Åtekun; upƒsateÅmenyembah; �raddha-
yƒÅdengan keyakinan; parayƒÅrohani; upetƒ‹Ådianugerahkan; teÅme-
reka; meÅoleh-Ku; yukta-tamƒ‹Åpaling sempurna dalam yoga; matƒ‹Å
dianggap.
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Orang yang memusatkan
pikirannya pada bentuk pribadi-Ku dan selalu tekun menyembah-Ku
dengan keyakinan besar yang rohani dan melampaui hal-hal duniawi
Aku anggap paling sempurna.

PENJELASAN: Sebagai jawaban atas pertanyaan Arjuna, K‚‰†a menyatakan
dengan jelas bahwa orang yang memusatkan perhatiannya pada bentuk pri-
badi K‚‰†a dan menyembah K‚‰†a dengan keyakinan dan bhakti adalah
orang yang paling sempurna dalam yoga. Tidak ada kegiatan material bagi
orang yang sadar akan K‚‰†a seperti itu, sebab segala sesuatu dilakukan
demi K‚‰†a. Seorang penyembah yang murni senantiasa tekun seperti itu.
Kadang-kadang ia memuji, kadang-kadang ia mendengar atau membaca bu-
ku tentang K‚‰†a, atau kadang-kadang dia masak prasƒdam atau pergi ke
pasar untuk membeli sesuatu untuk K‚‰†a, kadang-kadang dia membersih-
kan tempat sembahyang atau piringÅdalam apapun yang dilakukannya, ia
tidak membiarkan sedetikpun berlalu tanpa mempersembahkan kegiatannya
kepada K‚‰†a. Perbuatan seperti itu dilakukan dalam samƒdhi sepenuhnya.

Sloka 12.3Ä4

Yae Tv+arMaiNadeRXYaMaVYa¢&- PaYauRPaaSaTae )
SavR}aGaMaicNTYa& c kU-$=SQaMacl&/ Da]uvMa( )) 3 ))
SaiàYaMYaeiNd]YaGa]aMa& SavR}a SaMabuÖYa" )
Tae Pa[aPanuviNTa MaaMaev SavR>aUTaihTae rTaa" )) 4 ))

ye tv ak‰aram anirde�yam avyakta„ paryupƒsate
sarvatra-gam acintya„ ca k�‡a-stham acala„ dhruvam

sanniyamyendriya-grƒma„ sarvatra sama-buddhaya‹
te prƒpnuvanti mƒm eva sarva-bh�ta-hite ratƒ‹

yeÅorang yang; tuÅtetapi; ak‰aramÅyang di luar jangkauan indria-indria;
anirde�yamÅtidak tentu; avyaktamÅtidak terwujud; paryupƒsateÅtekun
sepenuhnya dalam menyembah; sarvatra-gamÅberada di mana-mana; acin-
tyamÅtidak dapat dipahami; caÅjuga; k�‡a-sthamÅtidak pernah beru-
bah; acalamÅtidak dapat dipindahkan; dhruvamÅmantap; sanniyamyaÅ
mengendalikan; indriya-grƒmamÅsemua indria; sarvatraÅdi mana-mana;
sama-buddhaya‹Åbersikap yang sama; teÅmereka; prƒpnuvantiÅmenca-
pai; mƒmÅAku; evaÅpasti; sarva-bh�ta-hiteÅdemi kesejahteraan semua
makhluk hidup; ratƒ‹Åsibuk.
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Tetapi orang yang sepenuhnya menyembah yang tidak terwujud, di
luar jangkauan indria-indria, yang berada di mana-mana, tidak dapat
dipahami, tidak pernah berubah, mantap dan tidak dapat dipindah-
kanÅpaham tentang Kebenaran Mutlak yang tidak mengakui bentuk
pribadi TuhanÅdengan mengendalikan indria-indria, bersikap yang
sama terhadap semua orang, dan sibuk demi kesejahteraan semua
orang, akhirnya mencapai kepada-Ku.

PENJELASAN: Orang yang tidak menyembah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, K‚‰†a, secara langsung, tetapi berusaha mencapai tujuan yang
sama melalui proses tidak langsung, juga akhirnya mencapai tujuan yang
sama yaitu, ŽrŒ K‚‰†a. ÐSesudah dilahirkan berulangkali, orang bijaksana ber-
lindung dalam Diri-Ku, dengan mengetahui, bahwa Vƒsudeva adalah segala
sesuatu." Bila seseorang mencapai pengetahuan yang lengkap sesudah dila-
hirkan berulangkali, ia menyerahkan diri kepada ŽrŒ K‚‰†a. Kalau seseorang
mendekati Tuhan Yang Maha Esa dengan cara yang disebut dalam ayat ini,
ia harus mengendalikan indria-indria, mengabdikan diri kepada semua orang
dan menjadi sibuk demi kesejahteraan semua makhluk. Diisyaratkan bahwa
seseorang harus mendekati ŽrŒ K‚‰†a, kalau tidak, tidak ada keinsafan yang
sempurna. Seringkali seseorang harus banyak bertapa sebelum ia menyerah-
kan diri sepenuhnya kepada K‚‰†a.

Untuk mengerti Roh Yang Utama di dalam roh yang individual, sese-
orang harus menghentikan kegiatan indria-indria, yaitu melihat, mendengar,
merasa, bekerja dan sebagainya. Kemudian ia mengerti bahwa Roh Yang
Utama berada di mana-mana. Sesudah menginsafi kenyataan ini, seseorang
tidak iri kepada semua makhluk hidup manapunÅia tidak melihat perbe-
daan apapun antara manusia dan binatang, sebab dia hanya melihat sang
roh, bukan tutup lahiriahnya. Tetapi bagi orang awam, cara keinsafan yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan sangat sulit.

Sloka 12.5

©e-Xaae_iDak-TarSTaezaMaVYa¢-aSa¢-ceTaSaaMa( )
AVYa¢-a ih GaiTaduR"%& dehviÙrvaPYaTae )) 5 ))

kle�o 'dhikataras te‰ƒm avyaktƒsakta-cetasƒm
avyaktƒ hi gatir du‹kha„ dehavadbhir avƒpyate

kle�a‹Åkesulitan; adhika-tara‹Åsangat; te‰ƒmÅdari mereka; avyaktaÅ
kepada yang tidak terwujud; ƒsaktaÅterikat; cetasƒmÅorang yang pikiran-
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nya; avyaktƒÅmenuju yang tidak berwujud; hiÅpasti; gati‹Åkemajuan;
du‹khamÅdengan kesulitan; deha-vadbhi‹Åoleh yang berada di dalam
badan; avƒpyateÅdicapai.

Orang yang pikirannya terikat pada aspek Yang Mahakuasa yang tidak
berwujud dan tidak bersifat pribadi sulit sekali maju. Kemajuan
dalam disiplin itu selalu sulit sekali bagi orang yang mempunyai
badan.

PENJELASAN: Golongan rohaniwan yang mengikuti jalan aspek Tuhan Yang
Maha Esa yang bersifat tak pribadi, tidak dapat dipahami dan tidak terwujud
disebut para jŠƒna-yogŒ, sedangkan orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya
dan tekun dalam bhakti kepada Tuhan disebut para bhakti-yogŒ. Sekarang
perbedaan antara jŠƒna-yogŒ dan bhakti yoga diungkapkan secara pasti. Ken-
datipun proses jŠƒna-yoga akhirnya dapat membawa seseorang sampai tujuan
yang sama, proses jŠƒna-yoga sulit sekali, sedangkan jalan bhakti-yoga, pro-
ses ber-bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa secara langsung,
lebih mudah dan lebih wajar bagi sang roh di dalam badan. Roh yang indi-
vidual sudah berada di dalam badan sejak sebelum awal sejarah. Sulit sekali
ia mengerti bahwa dirinya bukan badan hanya secara teori saja. Karena itu,
seorang bhakti-yogŒ mengakui Arca K‚‰†a patut disembah sebab masih ada
paham jasmani di dalam pikiran yang dapat digunakan dengan cara seperti
itu. Tentu saja, sembahyang kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
dalam bentuk-Nya di tempat sembahyang bukan sembahyang kepada ber-
hala. Dalam kesusasteraan Veda ada bukti bahwa sembahyang dapat bersi-
fat sagu†a dan nirgu†a-Yang Mahakuasa yang memiliki atau tidak memiliki
sifat. Sembahyang kepada Arca di tempat sembahyang adalah sembahyang
yang bersifat sagu†a, sebab Tuhan diwujudkan melalui sifat-sifat material.
Tetapi meskipun bentuk Tuhan diwujudkan melalui sifat-sifat material seper-
ti batu, kayu atau cat minyak, sebenarnya bentuk itu bukan bentuk material.
Itulah sifat mutlak Tuhan Yang Maha Esa.

Di sini sebuah contoh yang sederhana dapat dikemukakan. Barangkali di
jalan kita melihat banyak kotak surat (bis surat) yang dipasang secara resmi
oleh petugas Kantor Pos. Jika kita memasukkan surat-surat ke dalam kotak-
kotak itu, maka secara wajar surat-surat tersebut akan dibawa ke tempat tu-
juannya tanpa kesulitan. Tetapi jika sembarangan kotak, atau kotak tiruan
yang kita temukan pada tempat lain yang tidak diakui secara resmi oleh
Jawatan Pos, dan memasukkan surat di situ, maka proses pengiriman terse-
but tidak akan terlaksana. Begitu pula, ada perwujudan Tuhan Yang Maha
Esa yang dibenarkan dalam bentuk Arca, yang disebut arcƒ-vigraha. Arcƒ-
vigraha adalah penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan akan menerima
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bhakti melalui bentuk itu. Tuhan adalah Yang Mahasakti dan Mahaperkasa;
karena itu, Beliau dapat menerima pengabdian seorang penyembah melalui
penjelmaan-Nya sebagai arcƒ-vigraha, untuk mempermudah pengabdian ba-
gi manusia dalam kehidupan yang terikat.

Karena itu, seorang penyembah tidak mengalami kesulitan apapun untuk
segera mendekati Yang Mahakuasa secara langsung. Tetapi orang yang me-
nempuh jalan menuju keinsafan rohani yang tidak mengakui bentuk pri-
badi Tuhan mengalami kesulitan. Mereka harus mengerti gambaran Yang
Mahakuasa yang tidak terwujud melalui kesusasteraan Veda seperti Upani-
‰ad-upani‰ad, dan mereka harus menguasai bahasa, mengerti perasaan yang
tidak dapat dilihat, dan menginsafi segala proses tersebut. Hal ini tidak mu-
dah bagi orang awam. Orang yang sadar akan K‚‰†a dan menekuni bhakti
menginsafi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan mudah sekali hanya
dengan bimbingan guru kerohanian yang dapat dipercaya, bersujud secara
teratur kepada Arca, mendengar kebesaran Tuhan, dan makan sisa makanan
yang sudah dipersembahkan kepada Tuhan. Tidak dapat diragu-ragukan bah-
wa orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan sedang menempuh ja-
lan yang penuh kesulitan. Mereka juga mengambil resiko bahwa akhirnya
mereka tidak akan menginsafi Kebenaran Mutlak. Sebenarnya mereka tidak
perlu menempuh jalan itu dengan resikonya yang berat. Tetapi orang yang
mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak mengambil resiko, gangguan maupun
kesulitan apapun, dan ia mendekati Kepribadian Yang Paling Utama seca-
ra langsung. Ayat yang serupa terdapat dalam �rŒmad-Bhƒgavatam. Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam dinyatakan bahwa kalau pada akhirnya seseorang harus
menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa (proses penye-
rahan diri itu disebut bhakti), tetapi sebagai penggantinya ia bersusah-susah
untuk mengerti apa Brahman dan apa yang bukan Brahman dan mengisi se-
luruh masa hidupnya dengan cara seperti itu, maka akibatnya hanya mem-
persulit dirinya. Karena itu, di sini dianjurkan supaya orang tidak mulai me-
ngikuti jalan keinsafan diri yang penuh kesulitan seperti itu, sebab hasilnya
yang terakhir tidak dapat dipastikan.

Makhluk hidup adalah roh yang individual untuk selamanya. Kalau sang
roh ingin menunggal ke dalam keseluruhan rohani, barangkali ia dapat men-
capai keinsafan terhadap aspek-aspek yang kekal dan penuh pengetahuan
dari sifatnya yang asli, tetapi bagian kebahagiaan tidak diinsafi. Atas berkat
karunia seorang penyembah, seorang rohaniwan yang memiliki pengetahuan
yang tinggi dalam proses jŠƒna-yoga, dapat mencapai bhakti-yoga atau pe-
ngabdian dalam bhakti. Pada waktu itu, latihan yang sudah lama ditekuni-
nya dalam filsafat yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan juga menjadi
sumber kesulitan, sebab ia tidak dapat meninggalkan paham itu. Karena itu,
sang roh di dalam badan selalu mengalami kesulitan dengan aspek yang ti-
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dak terwujud, baik pada waktu berlatih maupun pada waktu keinsafan. Se-
tiap roh yang hidup mempunyai kebebasan sebagian. Karena itu, ia harus
mengetahui dengan pasti bahwa keinsafan yang tidak terwujud tersebut ber-
tentangan dengan ciri diri rohaninya yang penuh kebahagiaan. Sebaiknya
orang jangan mulai mengikuti proses tersebut. Proses kesadaran K‚‰†a, yang
menyangkut kesibukan sepenuhnya dalam bhakti, adalah cara terbaik untuk
setiap makhluk hidup yang individual. Kalau seseorang ingin mengalpakan
bhakti tersebut, ada bahaya bahwa ia akan memeluk filsafat yang tidak per-
caya kepada Tuhan. Karena itu, proses memusatkan perhatian kepada yang
tidak terwujud, yang tidak dapat dipahami, yang di luar pendekatan indria-
indria, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ini, sebaiknya jangan sekali-sekali
dianjurkan, khususnya pada jaman ini. ŽrŒ K‚‰†a tidak menganjurkan proses
tersebut dalam ayat ini.

Sloka 12.6Ä7

Yae Tau SavaRi<a k-MaaRi<a MaiYa SaNNYaSYa MaTPara" )
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ye tu sarvƒ†i karmƒ†i mayi sannyasya mat-parƒ‹
ananyenaiva yogena mƒ„ dhyƒyanta upƒsate

te‰ƒm aha„ samuddhartƒ m‚tyu-sa„sƒra-sƒgarƒt
bhavƒmi na cirƒt pƒrtha mayy ƒve�ita-cetasƒm

yeÅorang yang; tuÅtetapi; sarvƒ†iÅsemua; karmƒ†iÅkegiatan; mayi
Åkepada-Ku; sannyasyaÅmeninggalkan; mat-parƒ‹Återikat kepada-Ku;
ananyenaÅtanpa pembagian; evaÅpasti; yogenaÅoleh latihan bhakti-yoga
seperti itu; mƒmÅkepada-Ku; dhyƒyanta‹Åbersemadi; upƒsateÅsembah-
yang; te‰ƒmÅbagi mereka; ahamÅAku; samuddhartƒÅyang menyelamat-
kan; m‚tyuÅdari kematian; sa„sƒraÅdalam kehidupan material; sƒgarƒtÅ
dari lautan; bhavƒmiÅAku menjadi; naÅtidak; cirƒtÅsesudah lama; pƒrtha
Åwahai putera P‚thƒ; mayiÅkepada-Ku; ƒve�itaÅmantap; cetasƒmÅme-
ngenai orang yang pikirannya.

Tetapi orang yang menyembah-Ku, menyerahkan segala kegiatannya
kepada-Ku, setia kepada-Ku tanpa menyimpang, tekun dalam pengab-
dian suci bhakti, selalu bersemadi kepada-Ku, dan sudah memusatkan
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pikirannya kepada-KuÅcepat Kuselamatkan dari lautan kelahiran dan
kematian, wahai putera P‚thƒ.

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa para penyembah ber-
untung sekali karena mereka diselamatkan dari kehidupan material oleh
Tuhan dalam waktu yang singkat sekali. Dalam bhakti yang murni, seseorang
menginsafi bahwa Tuhan adalah Yang Mahabesar dan bahwa roh yang in-
dividual selalu takluk kepada Tuhan. Kewajibannya ialah mengabdikan diri
kepada TuhanÅdan kalau dia tidak mengabdikan diri kepada Tuhan, dia
akan mengabdikan diri kepada mƒyƒ.

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, Tuhan Yang Maha Esa hanya dapat
dimengerti melalui bhakti. Karena itu, sebaiknya seseorang ber-bhakti se-
penuhnya. Sebaiknya ia memusatkan pikirannya sepenuhnya kepada K‚‰†a.
Hendaknya seseorang hanya bekerja demi K‚‰†a. Jenis pekerjaan yang di-
tekuni seseorang tidak menjadi soal, tetapi pekerjaan itu sebaiknya dila-
kukan hanya demi K‚‰†a. Itulah standar bhakti. Seorang penyembah tidak
bercita-cita mencapai sesuatu pun selain memuaskan Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Maksud dan tujuan hidupnya ialah untuk menyenangkan
hati K‚‰†a, dan dia dapat mengorbankan segala sesuatu untuk memuaskan
K‚‰†a, seperti yang dilakukan oleh Arjuna dalam perang Kuruk‰etra. Proses
tersebut sederhana sekali: Seseorang dapat menekuni pencahariannya dan
pada waktu yang sama tekun mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a,
K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare.
Mengucapkan mantra rohani seperti itu menyebabkan seorang penyembah
tertarik kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Di sini Tuhan Yang Maha Esa berjanji bahwa Beliau akan segera me-
nyelamatkan seorang penyembah murni yang tekun seperti itu dari lautan
kehidupan material. Orang yang sudah maju dalam latihan yoga secara se-
ngaja dapat memindahkan sang roh ke planet manapun yang diinginkannya
melalui proses yoga, dan orang lain mengambil kesempatan dengan berbagai
cara. Tetapi dinyatakan dengan jelas di sini bahwa Tuhan Sendiri membawa
seorang penyembah. Seorang penyembah tidak perlu menunggu sampai dia
berpengalaman sekali untuk memindahkan dirinya ke angkasa rohani.

Dalam Varƒha Purƒ†a, ayat berikut berbunyi:

nayƒmi parama„ sthƒnam arcir-ƒdi-gati„ vinƒ
garuˆa-skandham ƒropya yatheccham anivƒrita‹

Penjelasan ayat ini ialah bahwa seorang penyembah tidak perlu berlatih
a‰‡ƒ…ga-yoga untuk memindahkan rohnya ke planet-planet rohani. Tanggung
jawab untuk itu dipikul oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. K‚‰†a menya-
takan di sini bahwa K‚‰†a Sendiri yang menyelamatkan seorang penyembah.
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Seorang anak dipelihara sepenuhnya oleh orang tuanya. Karena itu, kedu-
dukan si anak aman. Begitu pula, seorang penyembah tidak perlu berusaha
memindahkan dirinya ke planet lain melalui latihan yoga. Melainkan, Tuhan
Yang Maha Esa atas karunia-Nya yang besar, segera datang dengan me-
naiki burung Garuˆa, dan segera menyelamatkan penyembah-Nya dari kehi-
dupan material. Jika seseorang jatuh ke dalam lautan walaupun ia berjuang
dengan keras sekali dan mungkin pandai berenang, dia tidak sanggup me-
nyelamatkan diri. Tetapi kalau orang lain datang dan mengangkat orang itu
dari lautan, ia diselamatkan dengan mudah sekali. Begitu pula, Tuhan Yang
Maha Esa mengangkat seorang penyembah dari kehidupan material ini. Se-
seorang hanya perlu berlatih proses kesadaran K‚‰†a yang mudah dan me-
nekuni bhakti sepenuhnya. Semua orang cerdas sebaiknya selalu lebih suka
proses bhakti daripada jalan lainnya. Dalam Nƒrƒya†Œya, kenyataan ini dibe-
narkan sebagai berikut:

yƒ vai sƒdhana-sampatti‹ puru‰ƒrtha-catu‰‡aye
tayƒ vinƒ tad ƒpnoti naro nƒrƒya†ƒ�raya‹

Penjelasan ayat ini adalah bahwa hendaknya seseorang janganlah meneku-
ni berbagai proses kegiatan untuk membuahkan hasil atau mengembang-
kan pengetahuan melalui proses angan-angan. Orang yang ber-bhakti kepada
Kepribadian Yang Paling Utama dapat memperoleh segala manfaat yang di-
peroleh dari proses-proses yoga, angan-angan, ritual, korban suci, kederma-
wanan, dan sebagainya. Itulah berkat bhakti yang istimewa.

Hanya dengan mengucapkan nama suci K‚‰†aÅHare K‚‰†a, Hare K‚‰†a,
K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare
Åseorang penyembah K‚‰†a dapat mendekati tujuan yang paling utama
dengan mudah dan bahagia, tetapi tujuan itu tidak dapat didekati oleh pro-
ses-proses rohani lainnya.

Kesimpulan Bhagavad-gŒtƒ dinyatakan dalam Bab Delapan belas:

sarva-dharmƒn parityajya mƒm eka„ �ara†a„ vraja
aha„ tvƒ„ sarva-pƒpebhyo mok‰ayi‰yƒmi mƒ �uca‹

Sebaiknya seseorang meninggalkan segala proses keinsafan diri lainnya dan
hanya melaksanakan bhakti dalam kesadaran K‚‰†a. Itu akan memungkinkan
ia mencapai kesempurnaan hidup tertinggi. Ia tidak perlu mempertimbang-
kan perbuatan yang berdosa dari penjelmaan yang lalu, sebab Tuhan Yang
Maha Esa mengurus orang itu sepenuhnya. Karena itu, hendaknya seseorang
jangan berusaha secara sia-sia untuk menyelamatkan dirinya dalam keinsafan
rohani. Sebaiknya semua orang berlindung kepada Tuhan Yang Mahaperka-
sa, K‚‰†a. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi.
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Sloka 12.8

MaYYaev MaNa AaDaTSv MaiYa buiÖ& iNaveXaYa )
iNaviSaZYaiSa MaYYaev ATa Oß| Na Sa&XaYa" )) 8 ))

mayy eva mana ƒdhatsva mayi buddhi„ nive�aya
nivasi‰yasi mayy eva ata �rdhva„ na sa„�aya‹

mayiÅkepada-Ku; evaÅpasti; mana‹Åpikiran; ƒdhatsvaÅmemantapkan;
mayiÅkepada-Ku; buddhimÅkecerdasan; nive�ayaÅmenggunakan; nivasi-
‰yasiÅengkau akan hidup; mayiÅdalam Diri-Ku; evaÅpasti; ata‹ �rdhvam
Åsesudah itu; naÅtidak pernah; sa„�aya‹Åkeragu-raguan.

Pusatkanlah pikiranmu kepada-Ku, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
dan gunakanlah segala kecerdasanmu dalam Diri-Ku. Dengan cara de-
mikian, engkau akan selalu hidup di dalam Diri-Ku, tanpa keragu-
raguan.

PENJELASAN: Orang yang menekuni bhakti kepada ŽrŒ K‚‰†a hidup dalam
hubungan langsung dengan Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, tidak dapat
diragukan bahwa kedudukannya sudah bersifat rohani sejak awal. Seorang
penyembah tidak hidup pada tingkat materialÅia hidup di dalam K‚‰†a.
Nama Suci Tuhan dan Tuhan Sendiri tidak berbeda. Karena itu, bila seorang
penyembah mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, K‚‰†a serta kekuatan dalam
dari K‚‰†a sedang menari pada lidah penyembah itu. Bila seorang penyem-
bah mempersembahkan makanan kepada K‚‰†a, K‚‰†a menerima makanan
itu secara langsung, dan penyembah itu di-K‚‰†a-kan dengan memakan sisa
makanan itu. Orang yang tidak menekuni bhakti seperti itu tidak dapat me-
ngerti bagaimana kenyataan ini terjadi, walaupun ini merupakan proses yang
dianjurkan dalam Bhagavad-gŒtƒ dan kesusasteraan Veda lainnya.

Sloka 12.9

AQa icta& SaMaaDaaTau& Na Xa¥-aeiz MaiYa iSQarMa( )
A>YaaSaYaaeGaeNa TaTaae MaaiMaC^aáu& DaNaÅYa )) 9 ))

atha citta„ samƒdhƒtu„ na �akno‰i mayi sthiram
abhyƒsa-yogena tato mƒm icchƒptu„ dhanaŠjaya

12.9 Pengabdian Suci Bhakti 619



athaÅkalau, karena itu; cittamÅpikiran; samƒdhƒtumÅmemusatkan; naÅ
tidak; �akno‰iÅengkau dapat; mayiÅkepada-Ku; sthiramÅsecara mantap;
abhyƒsa-yogenaÅdengan latihan bhakti; tata‹Åkemudian; mƒmÅAku;
icchƒÅinginkanlah; ƒptumÅmencapai; dhanam-jayaÅwahai perebut ke-
kayaan, Arjuna.

Arjuna yang baik hati, perebut kekayaan, kalau engkau tidak da-
pat memusatkan pikiranmu kepada-Ku tanpa menyimpang, ikutilah
prinsip-prinsip yang mengatur bhakti-yoga. Dengan cara demikian,
kembangkanlah keinginan untuk mencapai kepada-Ku.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, dua proses bhakti-yoga yang berbeda terse-
but. Proses pertama menyangkut orang yang sudah sungguh-sungguh me-
ngembangkan ikatan kepada K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
melalui cinta-bhakti rohani. Proses kedua dimaksudkan untuk orang yang
belum mengembangkan ikatan terhadap Kepribadian Yang Paling Utama
melalui cinta-bhakti rohani. Berbagai aturan dan peraturan sudah ditetap-
kan untuk golongan kedua tersebut. Aturan itu dapat diikuti supaya akhir-
nya mereka diangkat sampai tingkat ikatan kepada K‚‰†a.

Bhakti-yoga berarti penyucian indria-indria. Saat ini dalam kehidupan ma-
terial indria-indria selalu tidak suci, sebab indria-indria sibuk dalam ke-
puasan indria-indria. Tetapi indria-indria tersebut dapat disucikan melalui
latihan bhakti-yoga, dan dalam keadaan suci indria-indria berhubungan lang-
sung dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kehidupan material ini, barang-
kali kita sibuk melayani seorang majikan, tetapi kita tidak sungguh-sungguh
mengabdikan diri kepada majikan dengan cinta kasih. Kita hanya mengab-
di untuk mendapat uang. Majikan juga tidak mencintai karyawannya; dia
menerima pengabdian kita dan kemudian memberi gaji. Karena itu, tidak
ada cinta kasih dalam hubungan tersebut. Tetapi seseorang harus diangkat
sampai tingkat cinta-bhakti yang murni untuk kehidupan rohani. Tingkat
cinta-bhakti itu dapat dicapai melalui latihan pengabdian suci, yang dilaku-
kan dengan indria-indria yang kita miliki sekarang.

Saat ini cinta-bhakti tersebut terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berse-
mayam di dalam hati semua orang berada dalam keadaan tidur. Cinta-bhakti
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berada di dalam hati orang terwujud
dengan berbagai cara, tetapi cinta-bhakti itu dicemarkan oleh pergaulan ma-
terial. Sekarang hati kita harus disucikan dari pergaulan material, dan cinta-
bhakti yang wajar kepada K‚‰†a yang bersemayam di dalam hati kita harus
dihidupkan kembali. Itulah seluruh proses yang dimaksud.

Untuk mempraktekkan prinsip-prinsip yang mengatur bhakti-yoga, sese-

620 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 12.9



orang harus mengikuti beberapa prinsip tertentu di bawah bimbingan seorang
guru kerohanian yang ahli: Sebaiknya dia bangun pagi-pagi, mandi, masuk
tempat sembahyang, berdoa dan mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, kemu-
dian mengumpulkan bunga untuk dipersembahkan kepada Arca, menerima
prasƒdam, dan sebagainya. Ada berbagai aturan dan peraturan yang harus
diikuti orang. Hendaknya seseorang juga senantiasa mendengar Bhagavad-
gŒtƒ dan �rŒmad-Bhƒgavatam dari para penyembah yang murni. Latihan
tersebut dapat membantu semua orang untuk diangkat sampai tingkat cinta-
bhakti kepada Tuhan, dan pada waktu itu ia pasti akan maju hingga mema-
suki kerajaan rohani Tuhan. Latihan bhakti-yoga tersebut, di bawah aturan
dan peraturan, dengan petunjuk-petunjuk dari seorang guru kerohanian, pas-
ti akan membawa seseorang sampai tingkat cinta-bhakti kepada Tuhan.

Sloka 12.10

A>YaaSae_PYaSaMaQaaeR_iSa MaTk-MaRParMaae >av )
MadQaRMaiPa k-MaaRi<a ku-vRiNSaiÖMavaPSYaiSa )) 10 ))

abhyƒse 'py asamartho 'si mat-karma-paramo bhava
mad-artham api karmƒ†i kurvan siddhim avƒpsyasi

abhyƒseÅdalam mempraktekkan; apiÅkalaupun; asamartha‹Åtidak sang-
gup; asiÅengkau adalah; mat-karmaÅpekerjaan-Ku; parama‹Ådipersem-
bahkan kepada; bhavaÅmenjadi; mat-arthamÅdemi-Ku; apiÅwalaupun;
karmƒ†iÅpekerjaan; kurvanÅmelakukan; siddhimÅkesempurnaan; avƒp-
syasiÅengkau akan mencapai.

Kalau engkau tidak sanggup mengikuti latihan aturan bhakti-yoga,
cobalah bekerja untuk-Ku, sebab dengan bekerja untuk-Ku, engkau
akan mencapai tingkat yang sempurna.

PENJELASAN: Orang yang tidak dapat mengikuti latihan prinsip-prinsip
yang mengatur bhakti-yoga, di bawah bimbingan seorang guru kerohanian,
masih dapat ditarik sampai tingkat kesempurnaan tersebut dengan cara be-
kerja untuk Tuhan Yang Maha Esa. Cara melakukan pekerjaan tersebut
sudah dijelaskan dalam ayat lima puluh lima dari Bab Sebelas. Hendaknya
seseorang simpatik terhadap kegiatan mengajarkan kesadaran K‚‰†a. Ada
banyak penyembah yang tekun mengajarkan kesadaran K‚‰†a, dan mereka
perlu dibantu. Jadi, kalau seseorang tidak sanggup mengikuti latihan prinsip-
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prinsip yang mengatur bhakti-yoga secara langsung, ia dapat berusaha mem-
bantu pekerjaan seperti itu. Tiap-tiap usaha memerlukan tanah, modal, orga-
nisasi dan tenaga. Seperti halnya dalam usaha dagang seseorang memerlukan
tempat tinggal, sejumlah modal untuk digunakan, sejumlah tenaga dan orga-
nisasi untuk memperluas kegiatan, begitu pula bahan-bahan yang sama dibu-
tuhkan dalam pengabdian kepada K‚‰†a. Satu-satunya perbedaan ialah bah-
wa dalam keduniawian seseorang bekerja demi kepuasan indria-indria. Akan
tetapi, pekerjaan yang sama dapat dilakukan demi kepuasan K‚‰†a, dan itu-
lah kegiatan rohani. Kalau seseorang memiliki dana secukupnya, ia dapat
membantu mendirikan kantor atau tempat sembahyang untuk mengajarkan
kesadaran K‚‰†a. Ia dapat membantu dengan penerbitan. Ada berbagai la-
pangan kegiatan, dan hendaknya seseorang tertarik pada kegiatan seperti itu.
Kalau seseorang tidak dapat mengorbankan hasil kegiatannya, orang yang
sama masih dapat mengorbankan sebagian dari hasil pekerjaannya untuk me-
ngajarkan kesadaran K‚‰†a. Mengabdikan diri secara sukarela seperti itu de-
mi kepentingan kesadaran K‚‰†a akan membantu seseorang untuk naik ting-
kat sampai tingkat yang lebih tinggi dalam cinta-bhakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan pada waktu ia mencapai tingkat itu, ia menjadi sempurna.

Sloka 12.11

AQaETadPYaXa¢-ae_iSa k-Tau| MaÛaeGaMaaié[Ta" )
SavRk-MaRf-l/TYaaGa& TaTa" ku-å YaTaaTMavaNa( )) 11 ))

athaitad apy a�akto 'si kartu„ mad-yogam ƒ�rita‹
sarva-karma-phala-tyƒga„ tata‹ kuru yatƒtmavƒn

athaÅwalaupun; etatÅini; apiÅjuga; a�akta‹Åtidak sanggup; asiÅengkau
adalah; kartumÅmelakukan; matÅkepada-Ku; yogamÅdalam bhakti; ƒ�ri-
ta‹Åberlindung; sarva-karmaÅdari segala kegiatan; phalaÅdari hasil;
tyƒgamÅmelepaskan ikatan; tata‹Åkemudian; kuruÅlakukan; yata-ƒtma-
vƒnÅmantap dalam sang diri.

Akan tetapi, kalau engkau tidak sanggup bekerja sambil sadar ke-
pada-Ku seperti ini, cobalah bertindak dengan melepaskan segala ha-
sil dari pekerjaanmu dan berusaha menjadi mantap dalam diri sendiri.

PENJELASAN: Mungkin seseorang tidak dapat ikut simpatik dengan kegi-
atan kesadaran K‚‰†a karena pertimbangan masyarakat, keluarga, keaga-
maan atau alangan lain. Kalau seseorang menjadi terikat secara langsung
pada kegiatan kesadaran K‚‰†a, barangkali anggota keluarganya berkebe-
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ratan, atau ada banyak kesulitan yang lain. Orang yang mengalami masalah
seperti itu dianjurkan mengorbankan hasil kegiatannya yang sudah dikumpul-
kan untuk suatu tujuan yang baik. Prosedur-prosedur seperti itu diuraikan
dalam aturan Veda. Ada banyak uraian tentang korban-korban suci dan
fungsi-fungsi khusus pu†ya, atau pekerjaan khusus untuk menggunakan hasil
perbuatan seseorang dari dahulu. Dengan cara demikian, berangsur-angsur
seseorang dapat naik tingkat sampai tingkat pengetahuan. Juga dilihat bah-
wa bila orang yang tidak tertarik pada kegiatan kesadaran K‚‰†a memberi
sumbangan kepada rumah sakit atau lembaga sosial lainnya, ia menyerah-
kan hasil kegiatannya yang telah diperoleh sesudah bekerja dengan keras.
Kegiatan itu juga dianjurkan di sini, sebab melalui cara melepaskan hasil
kegiatan seseorang pasti menyucikan pikirannya tahap demi tahap. Kalau pi-
kiran seseorang sudah disucikan, ia dapat mengerti kesadaran K‚‰†a. Tentu
saja kesadaran K‚‰†a tidak bergantung pada pengalaman lain, sebab kesa-
daran K‚‰†a dengan sendirinya dapat menyucikan pikiran seseorang. Tetapi
kalau ada alangan sehingga seseorang tidak dapat mulai melakukan kesa-
daran K‚‰†a ia dapat berusaha menyerahkan hasil perbuatannya. Dalam hal
ini, pengabdian sosial, pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada
bangsa, pengorbanan untuk negara, dan sebagainya, dapat diterima supaya
pada suatu hari seseorang dapat mencapai tingkat bhakti yang murni kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Bhagavad-gŒtƒ (18.46) dinyatakan, yata‹ pra-
v‚ttir bh�tƒnƒm: kalau seseorang memutuskan untuk berkorban demi kepen-
tingan utama, walaupun ia tidak mengetahui bahwa kepentingan yang paling
utama itu adalah K‚‰†a, berangsur-angsur dia akan mengerti bahwa K‚‰†a
adalah sebab utama melalui metode korban suci.

Sloka 12.12

é[eYaae ih jaNaMa>YaaSaaJjaNaaÖyaNa& iviXaZYaTae )
DYaaNaaTk-MaRf-l/TYaaGaSTYaaGaaC^aiNTarNaNTarMa( )) 12 ))

�reyo hi jŠƒnam abhyƒsƒj jŠƒnƒd dhyƒna„ vi�i‰yate
dhyƒnƒt karma-phala-tyƒgas tyƒgƒc chƒntir anantaram

�reya‹Ålebih baik; hiÅpasti; jŠƒnamÅpengetahuan; abhyƒsƒtÅlatihan;
jŠƒnƒtÅdaripada pengetahuan; dhyƒnamÅsemadi; vi�i‰yateÅdianggap le-
bih baik; dhyƒnƒtÅdaripada semadi; karma-phala-tyƒga‹Åmelepaskan
ikatan terhadap hasil perbuatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil;
tyƒgƒtÅdengan melepaskan ikatan seperti itu; �ƒnti‹Åkedamaian; ananta-
ramÅsesudah itu.
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Kalau engkau tidak sanggup mengikuti latihan tersebut, tekunilah
pengembangan pengetahuan. Akan tetapi, semadi lebih baik daripa-
da pengetahuan, dan melepaskan ikatan terhadap hasil perbuatan le-
bih baik daripada semadi, sebab dengan melepaskan ikatan seperti
itu seseorang dapat mencapai kedamaian jiwa.

PENJELASAN: Sebagaimana disebut dalam ayat-ayat sebelumnya, ada dua
jenis bhakti: Cara prinsip-prinsip yang mengatur dan cara ikatan penuh da-
lam cinta-bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang
sungguh-sungguh tidak sanggup mengikuti prinsip-prinsip kesadaran K‚‰†a
lebih baik mengembangkan pengetahuan, sebab pengetahuan memungkinkan
seseorang mengerti kedudukannya yang sebenarnya. Berangsur-angsur pe-
ngetahuan akan berkembang sampai tingkat semadi. Dengan semadi sese-
orang dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melalui proses
yang bertahap. Ada proses-proses yang menyebabkan orang menganggap
dirinya Yang Mahakuasa, dan jenis semadi seperti itu lebih disukai kalau
seseorang tidak sanggup menekuni bhakti. Kalau seseorang tidak sanggup
seperti itu, ada tugas-tugas kewajiban yang dianjurkan, sebagaimana dite-
tapkan dalam kesusasteraan Veda, untuk para brƒhma†a, k‰atriya, vai�ya,
dan ��dra. Tugas-tugas itu diuraikan dalam bab terakhir dari Bhagavad-gŒtƒ.
Tetapi dalam segala keadaan, hendaknya seseorang menyerahkan hasil atau
buah dari pekerjaannya; ini berarti menggunakan hasil karma untuk tujuan
yang baik.

Sebagai ringkasan, untuk mencapai kepada Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, tujuan tertinggi, ada dua proses: Salah satu proses ialah melalui
perkembangan secara bertahap, dan proses lainnya secara langsung. Bhakti
dalam kesadaran K‚‰†a ialah metode langsung, dan metode lainnya menyang-
kut pelepasan ikatan terhadap hasil kegiatan. Dengan demikian, seseorang
dapat mencapai tingkat pengetahuan, kemudian tingkat semadi, kemudian
tingkat pengertian Roh Yang Utama, kemudian tingkat Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Seseorang dapat mengikuti proses tahap demi tahap atau
jalan secara langsung. Proses langsung tidak mungkin dilakukan oleh se-
mua orang; karena itu, proses tidak langsung juga baik. Akan tetapi, dime-
ngerti bahwa proses tidak langsung tidak dianjurkan untuk Arjuna, sebab
Arjuna sudah berada pada tingkat cinta-bhakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Proses tidak langsung dimaksudkan untuk orang lain, yang belum men-
capai tingkat ini. Sebaiknya mereka mengikuti proses bertahap yang terdi-
ri dari pelepasan ikatan, pengetahuan, semadi dan keinsafan terhadap Roh
Yang Utama dan Brahman. Bhagavad-gŒtƒ menitikberatkan proses langsung.
Dianjurkan supaya semua orang mengikuti metode langsung dan menyerah-
kan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a.
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Sloka 12.13Ä14

AÜeía SavR>aUTaaNaa& MaE}a" k-å<a Wv c )
iNaMaRMaae iNarhªar" SaMadu"%Sau%" +aMaq )) 13 ))
SaNTauí" SaTaTa& YaaeGaq YaTaaTMaa d*!iNaêYa" )
MaYYaiPaRTaMaNaaebuiÖYaaeR MaÙ¢-" Sa Mae iPa[Ya" )) 14 ))

adve‰‡ƒ sarva-bh�tƒnƒ„ maitra‹ karu†a eva ca
nirmamo niraha…kƒra‹ sama-du‹kha-sukha‹ k‰amŒ

santu‰‡a‹ satata„ yogŒ yatƒtmƒ d‚ˆha-ni�caya‹
mayy arpita-mano-buddhir yo mad-bhakta‹ sa me priya‹

adve‰‡ƒÅtidak iri; sarva-bh�tƒnƒmÅterhadap semua makhluk; maitra‹Å
ramah; karu†a‹Åmurah hati; evaÅpasti; caÅjuga; nirmama‹Åbebas dari
rasa memiliki sesuatu; niraha…kƒra‹Åbebas dari keakuan yang palsu; sama
Åsama; du‹khaÅdalam dukacita; sukha‹Ådan kebahagiaan; k‰amŒÅme-
maafkan; santu‰‡a‹Åpuas; satatamÅselalu; yogŒÅorang yang tekun dalam
bhakti; yata-ƒtmƒÅmengendalikan diri; d‚ˆha-ni�caya‹Ådengan ketabahan
hati; mayiÅkepada-Ku; arpitaÅtekun; mana‹Åpikiran; buddhi‹Ådan ke-
cerdasan; ya‹Åorang yang; mat-bhakta‹Åpenyembah-Ku; sa‹Ådia; meÅ
kepada-Ku; priya‹Ådicintai.

Orang yang tidak iri tetapi menjadi kawan baik bagi semua makh-
luk hidup, tidak menganggap dirinya pemilik, bebas dari keakuan
palsu, bersikap sama baik dalam suka maupun duka, bersikap tole-
ransi, selalu puas, mengendalikan diri, tekun dalam bhakti dengan
ketabahan hati, dengan pikiran dan kecerdasannya dipusatkan ke-
pada-KuÅpenyembah-Ku yang seperti itu sangat Ku-cintai.

PENJELASAN: Sekali lagi K‚‰†a membicarakan soal bhakti yang murni dan
menguraikan kwalifikasi rohani seorang penyembah yang murni dalam dua
ayat ini. Seorang penyembah murni tidak pernah goyah dalam keadaan ma-
napun. Penyembah murni juga tidak iri kepada siapapun. Seorang penyembah
tidak menjadi musuh bagi musuhnya; dia berpikir, ÐOrang ini sedang ber-
tindak sebagai musuh saya karena perbuatan salah yang telah saya lakukan
dahulu kala. Karena itu, lebih baik menderita daripada mengadu." Dalam
�rŒmad-Bhƒgavatam (10.14.8) dinyatakan: tat te 'nukampƒ„ susamŒk‰amƒ†o
bhuŠjƒna evƒtma-k‚ta„ vipƒkam. Bilamana seorang penyembah berdukacita
atau sudah jatuh ke dalam kesulitan, dia berpikir itu karunia Tuhan terhadap
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dirinya. Dia berpikir, ÐAkibat kesalahan saya dari dahulu seharusnya saya
menderita jauh lebih banyak daripada penderitaan yang saya alami sekarang.
Karena itu, atas karunia Tuhan Yang Maha Esa, saya tidak mendapat segala
hukumannya yang seharusnya saya terima. Saya hanya diberi hukuman kecil,
atas karunia Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa." Karena itu, dia selalu te-
nang, diam dan sabar, meskipun ia mengalami banyak keadaan yang menye-
dihkan. Seorang penyembah selalu baik hati kepada semua orang, bahkan
terhadap musuhnya sekalipun. Nirmama berarti seorang penyembah yang ti-
dak begitu mementingkan rasa sakit dan kesulitan yang menyangkut badan,
sebab ia mengetahui secara sempurna bahwa dirinya bukan badan jasmani.
Ia tidak mempersamakan dirinya dengan badan; karena itu, dia bebas dari
paham keakuan palsu dan dia seimbang, baik dalam suka maupun duka. Dia
bersikap toleransi, puas dengan apa yang diperolehnya atas karunia Tuhan
Yang Maha Esa. Dia tidak berusaha terlalu banyak untuk mencapai sesuatu
yang mengharuskan ia mengalami kesulitan yang besar. Karena itu, dia se-
lalu riang. Dia ahli kebatinan yang sempurna dan lengkap karena dia mantap
dalam pelajaran yang diterima dari guru kerohaniannya. Oleh karena indria-
indrianya sudah terkendalikan, ia bertabah hati. Dia tidak dipengaruhi oleh
argumentasi yang palsu, sebab tidak ada seorangpun yang dapat mengalih-
kan penyembah dari ketabahan bhakti yang mantap. Ia sadar sepenuhnya
bahwa K‚‰†a adalah Tuhan Yang Mahaabadi. Karena itu, tiada seorangpun
yang dapat mengganggu dirinya. Segala kwalifikasi tersebut memungkinkan
ia memusatkan pikiran dan kecerdasannya sepenuhnya kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Standar bhakti seperti itu tentu saja jarang sekali dicapai, tetapi
seorang penyembah menjadi mantap pada tingkat itu dengan cara mengi-
kuti prinsip-prinsip yang mengatur bhakti. Di samping itu, K‚‰†a menya-
takan bahwa penyembah seperti itu sangat dicintai-Nya, sebab K‚‰†a se-
lalu senang dengan segala kegiatan penyembah itu yang sadar akan K‚‰†a
sepenuhnya.

Sloka 12.15

YaSMaaàaeiÜJaTae l/aek-ae l/aek-aàaeiÜJaTae c Ya" )
hzaRMazR>aYaaeÜeGaEMauR¢-ae Ya" Sa c Mae iPa[Ya" )) 15 ))

yasmƒn nodvijate loko lokƒn nodvijate ca ya‹
har‰ƒmar‰a-bhayodvegair mukto ya‹ sa ca me priya‹

yasmƒtÅdarinya; naÅtidak pernah; udvijateÅdigoyahkan; loka‹Åorang;
lokƒtÅdari orang; naÅtidak pernah; udvijateÅdigoyahkan; caÅjuga; ya‹
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Åsiapapun yang; har‰aÅdari kebahagiaan; amar‰aÅdukacita; bhayaÅrasa
takut; udvegai‹Ådan rasa cemas; mukta‹Ådibebaskan; ya‹Åyang; sa‹Å
siapapun; caÅjuga; meÅkepada-Ku; priya‹Åyang dicintai.

Aku sangat mencintai orang yang tidak menyebabkan siapapun diper-
sulit, tidak digoyahkan oleh siapapun dan bersikap yang sama, baik
dalam suka, duka, rasa takut maupun kecemasan.

PENJELASAN: Beberapa kwalifikasi seorang penyembah diuraikan lebih lan-
jut. Seorang penyembah seperti itu tidak pernah menyebabkan seseorang di-
persulit, merasa cemas, takut atau kurang puas. Oleh karena seorang pe-
nyembah murah hati kepada semua orang, ia tidak bertindak dengan cara
yang mencemaskan orang lain. Pada waktu yang sama, kalau orang lain ber-
usaha menyebabkan seorang penyembah cemas, ia tidak goyah. Atas karu-
nia Tuhan, dia sudah terlatih sehingga dia tidak digoyahkan oleh gangguan
lahiriah manapun. Sebenarnya, oleh karena seorang penyembah selalu tekun
dalam kesadaran K‚‰†a dan bhakti, keadaan material seperti itu tidak da-
pat menggeser dirinya. Pada umumnya orang duniawi senang sekali bila ada
sesuatu untuk memuaskan indria-indria dan badannya, tetapi bila ia melihat
orang lain mempunyai sesuatu untuk kepuasan mereka sedangkan ia belum
memiliki benda itu, dia menyesal dan merasa iri. Bilamana dia menantikan
balasan dari musuh, dia ketakutan, dan bilamana dia tidak dapat melaksa-
nakan sesuatu dengan sukses dia merasa murung. Seorang penyembah yang
selalu melampaui segala gangguan tersebut sangat dicintai oleh K‚‰†a.

Sloka 12.16

ANaPae+a" éuicdR+a odaSaqNaae GaTaVYaQa" )
SavaRrM>aPairTYaaGaq Yaae MaÙ¢-" Sa Mae iPa[Ya" )) 16 ))

anapek‰a‹ �ucir dak‰a udƒsŒno gata-vyatha‹
sarvƒrambha-parityƒgŒ yo mad-bhakta‹ sa me priya‹

anapek‰a‹Ånetral; �uci‹Åsuci; dak‰a‹Åahli; udƒsŒna‹Åbebas dari rasa
prihatin; gata-vyatha‹Åbebas dari segala dukacita; sarva-ƒrambhaÅdari se-
gala usaha; parityƒgŒÅorang yang melepaskan ikatan; ya‹Åsiapapun yang;
mat-bhakta‹Åpenyembah-Ku; sa‹Ådia; meÅkepada-Ku; priya‹Åsangat
dicintai.

Aku sangat mencintai penyembah-Ku yang tidak bergantung pada
jalan kegiatan yang biasa, yang suci, ahli, bebas dari rasa prihatin,
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bebas dari segala dukacita, dan tidak berusaha memperoleh suatu
hasil atau pahala.

PENJELASAN: Barangkali uang ditawarkan kepada seorang penyembah, te-
tapi hendaknya dia jangan berjuang untuk memperoleh uang itu. Kalau atas
karunia Yang Mahakuasa uang datang dengan sendirinya kepada seorang pe-
nyembah, ia tidak goyah. Sewajarnya seorang penyembah mandi sekurang-
kurangnya dua kali sehari dan bangun pagi-pagi untuk ber-bhakti. Karena
itu, sewajarnya ia suci, baik secara lahir maupun batin. Seorang penyembah
selalu ahli karena dia mengetahui sepenuhnya hakekat segala kegiatan hidup
dan dia yakin terhadap Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya. Seorang pe-
nyembah tidak pernah memihak pada golongan tertentu; karena itu ia bebas
dari rasa prihatin. Ia tidak pernah disakiti, sebab ia bebas dari segala julukan;
ia mengetahui bahwa badannya adalah julukan. Karena itu, jika dia menga-
lami beberapa rasa sakit jasmani, dia tetap bebas. Seorang penyembah yang
murni tidak berusaha mendapat sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip bhakti. Misalnya, mendirikan gedung besar memerlukan tenaga yang
besar, dan seorang penyembah tidak memulai urusan seperti itu kalau ke-
giatan itu tidak memberi manfaat kepadanya dengan memajukan bhakti-nya.
Barangkali ia mendirikan tempat sembahyang untuk K‚‰†a, dan untuk itu
dia rela mengalami segala jenis rasa cemas, tetapi dia tidak mulai mendiri-
kan rumah yang besar hanya untuk sanak keluarganya sendiri.

Sloka 12.17

Yaae Na ôZYaiTa Na Üeií Na XaaeciTa Na k-ax(+aiTa )
éu>aaéu>aPairTYaaGaq >ai¢-MaaNYa" Sa Mae iPa[Ya" )) 17 ))

yo na h‚‰yati na dve‰‡i na �ocati na kƒ…k‰ati
�ubhƒ�ubha-parityƒgŒ bhaktimƒn ya‹ sa me priya‹

ya‹Åorang yang; naÅtidak pernah; h‚‰yatiÅbersenang hati; naÅtidak
pernah; dve‰‡iÅbersedih hati; naÅtidak pernah; �ocatiÅmenyesalkan; naÅ
tidak pernah; kƒ…k‰atiÅmenginginkan; �ubhaÅdari hal yang menguntung-
kan; a�ubhaÅdan hal yang tidak menguntungkan; parityƒgŒÅorang yang
melepaskan ikatan; bhakti-mƒnÅpenyembah; ya‹Åorang yang; sa‹Ådia
adalah; meÅkepada-Ku; priya‹Återcinta.

Orang yang tidak bersenang hati atau bersedih hati, tidak menyesal-
kan atau menginginkan, dan melepaskan ikatan terhadap hal-hal yang
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menguntungkan dan tidak menguntungkanÅseorang penyembah se-
perti itu sangat Ku-cintai.

PENJELASAN: Seorang penyembah yang murni tidak senang atau sedih me-
ngenai keuntungan dan kerugian material. Dia tidak mempunyai keinginan
yang besar untuk mendapat putera atau murid, dan juga tidak bersedih hati
bila tidak mendapat putera atau murid. Kalau dia kehilangan sesuatu yang
sangat dicintainya, dia tidak menyesal. Begitu pula, kalau dia tidak men-
dapat apa yang diinginkannya, dia tidak bersedih hati. Dia bersikap rohani
di hadapan segala jenis kegiatan yang menguntungkan dan kegiatan yang
berdosa dan tidak menguntungkan. Dia bersedia menanggung segala jenis
resiko untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada hal-hal yang
menjadi alangan dalam pelaksanaan bhakti-nya. Seorang penyembah seperti
itu sangat dicintai oleh K‚‰†a.

Sloka 12.18Ä19

SaMa" Xa}aaE c iMa}ae c TaQaa MaaNaaPaMaaNaYaae" )
XaqTaaeZ<aSau%du"%ezu SaMa" Sa®ivviJaRTa" )) 18 ))
TauLYaiNaNdaSTauiTaMaaŒNaq SaNTauíae YaeNa ke-NaicTa( )
AiNake-Ta" iSQarMaiTa>aRi¢-MaaNMae iPa[Yaae Nar" )) 19 ))

sama‹ �atrau ca mitre ca tathƒ mƒnƒpamƒnayo‹
�Œto‰†a-sukha-du‹khe‰u sama‹ sa…ga-vivarjita‹

tulya-nindƒ-stutir maunŒ santu‰‡o yena kenacit
aniketa‹ sthira-matir bhaktimƒn me priyo nara‹

sama‹Åsama; �atrauÅterhadap musuh; caÅjuga; mitreÅterhadap seorang
kawan; caÅjuga; tathƒÅseperti itu; mƒnaÅdalam penghormatan; apamƒ-
nayo‹Ådan penghinaan; �ŒtaÅdalam keadaan dingin; u‰†aÅpanas; sukha
Åsuka; du‹khe‰uÅdan dukacita; sama‹Åseimbang; sa…ga-vivarjita‹Å
bebas dari segala pergaulan; tulyaÅsama; nindƒÅdalam fitnah; stuti‹Ådan
kemashyuran; maunŒÅdiam; santu‰‡a‹Åpuas; yena kenacitÅdengan apa-
pun; aniketa‹Åtidak mempunyai tempat tinggal; sthiraÅmantap; mati‹Å
ketabahan hati; bhakti-mƒnÅtekun dalam bhakti; meÅkepada-Ku; priya‹Å
tercinta; nara‹Åseorang manusia.

Orang yang bersikap sama terhadap kawan dan musuh, seimbang da-
lam penghormatan dan penghinaan, panas dan dingin, suka dan duka,
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kemashyuran dan fitnah, selalu bebas dari pergaulan yang mencemar-
kan, selalu diam dan puas dengan segala sesuatu, yang tidak mem-
pedulikan tempat tinggal apapun, mantap dalam pengetahuan dan
tekun dalam bhaktiÅorang seperti itu sangat Ku-cintai.

PENJELASAN: Seorang penyembah selalu bebas dari segala pergaulan yang
buruk. Kadang-kadang seorang dipuji dan kadang-kadang dihina; itulah sifat
masyarakat manusia. Tetapi seorang penyembah selalu melampaui kema-
shyuran dan penghinaan yang tidak wajar, suka maupun duka cita. Dia selalu
sabar sekali. Dia tidak membicarakan sesuatupun selain hal-hal mengenai
K‚‰†a; karena itu dia disebut pendiam. Diam bukan berarti bahwa seseorang
tidak boleh bicara; diam berarti hendaknya dia jangan mengatakan hal-hal
yang tidak-tidak. Hendaknya seseorang hanya mengatakan yang perlu dika-
takan, dan pembicaraan yang paling diperlukan untuk seorang penyembah
ialah pembicaraan demi kepentingan Tuhan Yang Maha Esa. Seorang pe-
nyembah bahagia dalam segala keadaan; kadang-kadang ia mendapat ma-
kanan yang lezat sekali, kadang-kadang tidak, tetapi ia tetap puas. Dia ti-
dak mempedulikan fasilitas tempat tinggal manapun. Barang kali ia tinggal
di bawah pohon, dan kadang-kadang ia tinggal di gedung seperti istana; dia
tidak tertarik kepada kedua-duanya. Dia disebut mantap, sebab ketabahan
hati dan pengetahuannya sudah mantap. Mungkin kita menemukan kata-kata
yang diulangi dalam uraian tentang kwalifikasi seorang penyembah, tetapi
ini dimaksudkan untuk menegaskan kenyataan bahwa seorang penyembah
harus memperoleh segala kwalifikasi tersebut. Tanpa kwalifikasi yang baik,
seseorang tidak dapat menjadi penyembah yang murni. Harƒv abhaktasya
kuto mahad-gu†ƒ‹: Orang yang bukan penyembah tidak mempunyai kwa-
lifikasi baik apapun. Orang yang ingin diakui sebagai penyembah hendak-
nya mengembangkan sifat-sifat yang baik. Tentu saja dia tidak berusaha
luar biasa untuk memperoleh segala kwalifikasi tersebut, tetapi kesibukan
dalam kesadaran K‚‰†a dan bhakti dengan sendirinya membantu dia untuk
mengembangkan sifat-sifat itu.

Sloka 12.20

Yae Tau DaMaaRMa*TaiMad& YaQaae¢&- PaYauRPaaSaTae )
é[ÕDaaNaa MaTParMaa >a¢-aSTae_Taqv Mae iPa[Yaa" )) 20 ))

ye tu dharmƒm‚tam ida„ yathokta„ paryupƒsate
�raddadhƒnƒ mat-paramƒ bhaktƒs te 'tŒva me priyƒ‹
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yeÅorang yang; tuÅtetapi; dharmaÅmengenai dharma;am‚tam Åmi-
numan kekekalan; idamÅini; yathƒÅsebagai; uktamÅdikatakan; pary-
upƒsateÅtekun sepenuhnya; �raddadhƒnƒ‹Ådengan keyakinan; mat-para-
mƒ‹Åmengakui Aku, Tuhan Yang Maha Esa, sebagai segala sesuatu; bhak-
tƒ‹Åpara penyembah; teÅmereka; atŒvaÅamat sangat; meÅkepada-Ku;
priyƒ‹Återcinta.

Aku sangat mencintai orang yang mengikuti jalan bhakti yang kekal
ini, tekun sepenuhnya dengan keyakinan, dan menjadikan Aku sebagai
tujuan tertinggi.

PENJELASAN: Dalam bab ini, dari ayat dua sampai akhir babÅmulai da-
ri mayy ƒve�ya mano ye mƒm (Ðmemusatkan pikiran kepada-Ku") sampai
dengan ye tu dharmƒm‚tam idam (Ðdharma kesibukan yang kekal")ÅTuhan
Yang Maha Esa sudah menjelaskan proses pengabdian rohani untuk men-
dekati Beliau. Proses-proses tersebut sangat dicintai oleh K‚‰†a, dan Beliau
menerima orang yang menekuni proses-proses itu. Pertanyaan tentang siapa
yang lebih baikÅorang yang menekuni jalan Brahman yang tidak bersi-
fat pribadi atau orang yang tekun dalam pengabdian pribadi kepada Kepri-
badian Tuhan Yang Maha EsaÅdiajukan oleh Arjuna, dan K‚‰†a menja-
wab pertanyaan Arjuna dengan cara yang begitu jelas sehingga tidak dapat
diragu-ragukan sama sekali bahwa bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa adalah proses keinsafan rohani yang paling baik. Dengan kata
lain, dalam bab ini diputuskan bahwa melalui pergaulan yang baik sese-
orang dapat mengembangkan ikatan terhadap bhakti yang murni. Dengan
demikian ia berguru kepada seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya.
Dia mulai mendengar, memuji dan mengikuti prinsip-prinsip yang menga-
tur bhakti dengan keyakinan, ikatan dan sikap bhakti yang setia atas perin-
tah dari guru kerohanian. Dengan cara demikian dia menjadi tekun dalam
pengabdian rohani kepada Tuhan. Inilah jalan yang dianjurkan dalam bab
ini; karena itu, tidak dapat diragukan bahwa bhakti adalah satu-satunya ja-
lan mutlak untuk keinsafan diri, yaitu untuk mencapai kepada Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Paham Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, sebagaimana diuraikan dalam bab ini,
dianjurkan hanya sampai saat seseorang menyerahkan dirinya untuk kein-
safan diri. Dengan kata lain, selama seseorang belum mendapat kesempatan
untuk bergaul dengan seorang penyembah yang murni, paham yang tidak
mengakui bentuk pribadi Tuhan mungkin bermanfaat. Dalam paham Kebe-
naran Mutlak yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, seseorang bekerja
tanpa mencari hasil atau pahala, bersemadi dan mengembangkan pengeta-
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huan untuk mengerti tentang alam dan hal-hal rohani. Ini diperlukan selama
seseorang tidak bergaul dengan seorang penyembah yang murni. Untung-
nya, kalau seseorang mengembangkan keinginan untuk menekuni kesadaran
K‚‰†a secara langsung dalam bhakti yang murni, ia tidak perlu menjalankan
perbaikan langkah demi langkah dalam keinsafan diri. Bhakti, sebagaimana
diuraikan dalam enam bab pertengahan Bhagavad-gŒtƒ, lebih serasi. Sese-
orang tidak perlu khawatir tentang bahan-bahan untuk memelihara jiwa dan
raganya, sebab atas karunia Tuhan segala sesuatu dilaksanakan dengan sen-
dirinya.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Dua belas
ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐPengabdian Suci Bhakti."
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B A B T I GA B E L A S

Alam, Kepribadian Yang Menikmati
dan Kesadaran

Sloka 13.1Ä2

AJauRNa ovac
Pa[k*-iTa& Pauåz& cEv +ae}a& +ae}ajMaev c )
WTaÜeidTauiMaC^aiMa jaNa& jeYa& c ke-Xav )) 1 ))

é[q>aGavaNauvac
wd& Xarqr& k-aENTaeYa +ae}aiMaTYai>aDaqYaTae )
WTaÛae veita Ta& Pa[ahu" +ae}aj wiTa TaiÜd" )) 2 ))

arjuna uvƒca
prak‚ti„ puru‰a„ caiva k‰etra„ k‰etra-jŠam eva ca
etad veditum icchƒmi jŠƒna„ jŠeya„ ca ke�ava

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
ida„ �arŒra„ kaunteya k‰etram ity abhidhŒyate
etad yo vetti ta„ prƒhu‹ k‰etra-jŠa iti tad-vida‹

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; prak‚timÅalam; puru‰amÅyang menik-
mati; caÅjuga; evaÅpasti; k‰etramÅlapangan; k‰etra-jŠamÅyang menge-
nal lapangan; evaÅpasti; caÅjuga; etatÅsemua ini; veditumÅmengerti;
icchƒmiÅhamba ingin; jŠƒnamÅpengetahuan; jŠeyamÅobyek pengetahu-
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an; caÅjuga; ke�avaÅo K‚‰†a; �rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan
Yang Maha Esa bersabda; idamÅini; �arŒramÅbadan; kaunteyaÅwahai
putera KuntŒ; k‰etramÅlapangan; itiÅdemikian; abhidhŒyateÅdisebut; etat
Åini; ya‹Åorang yang; vettiÅmengenal; tamÅdia; prƒhu‹Ådisebut; k‰e-
tra-jŠa‹Åyang mengenal lapangan; itiÅdemikian; tat-vida‹Åoleh orang
yang mengetahui hal ini.

Arjuna berkata: O K‚‰†a yang hamba cintai, hamba ingin mengetahui
tentang prak‚ti [alam] puru‰a [yang menikmati], lapangan dan yang
mengenal lapangan, pengetahuan dan obyek pengetahuan.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai putera KuntŒ,
badan ini disebut lapangan, dan yang mengetahui tentang badan ini
disebut yang mengetahui lapangan.

PENJELASAN: Arjuna ingin tahu tentang prak‚ti (alam), puru‰a (yang me-
nikmati), k‰etra (lapangan), k‰etra-jŠa (yang mengetahuinya), serta penge-
tahuan dan obyek pengetahuan. Ketika Arjuna bertanya tentang segala hal
ini, K‚‰†a menyatakan bahwa badan ini disebut lapangan dan orang yang
mengetahui tentang badan ini disebut yang mengetahui lapangan. Badan ini
adalah lapangan kegiatan bagi roh yang terikat. Roh yang terikat terpe-
rangkap dalam keberadaan material, dan ia berusaha untuk berkuasa atas
alam material. Karena itu, ia mendapat sebuah lapangan kegiatan menurut
kesanggupannya untuk berkuasa atas alam material. Lapangan kegiatan itu
adalah badan. Apa arti badan? Badan terdiri dari indria-indria. Roh yang
terikat ingin menikmati kepuasan indria-indria, dan ia diberi sebuah badan,
atau lapangan kegiatan, menurut kecakapannya untuk menikmati kepuasan
indria-indria. Karena itu, badan disebut k‰etra atau lapangan kegiatan untuk
roh yang terikat. Orang yang mempersamakan dirinya dengan badan dise-
but k‰etra-jŠa, yang berarti yang mengetahui lapangan. Tidak sulit mengerti
perbedaan antara lapangan dan yang mengetahui lapangan, yakni antara ba-
dan dan yang mengetahui badan. Siapa pun dapat mengerti bahwa semen-
jak masa kanak-kanak sampai masa tua ia mengalami banyak perubahan
badan, namun dirinya tetap satu kepribadian, dan ia tetap ada. Karena itu,
ada perbedaan antara yang mengetahui lapangan kegiatan dan lapangan ke-
giatan yang nyata. Roh yang terikat yang masih hidup dapat mengerti bah-
wa dirinya berbeda dari badan. Pada permulaan diuraikanÅdehino `sminÅ
yaitu makhluk hidup berada di dalam badan dan badan mengalami peruba-
han dari masa bayi sampai masa kanak-kanak, dari masa kanak-kanak sam-
pai masa remaja, masa remaja sampai masa tua. Kepribadian yang memiliki
badan mengetahui bahwa badan sedang mengalami perubahan. Pemilik ba-
dan jelas adalah k‰etra-jŠa. Kadang-kadang kita berpikir, ÐSaya berbahagia,"

634 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 13.2



ÐSaya laki-laki," ÐSaya wanita," ÐSaya anjing," ÐSaya kucing." Inilah juluk-
an-julukan jasmani terhadap dia yang mengetahui. Tetapi yang mengetahui
berbeda dari badan. Meskipun kita menggunakan banyak bendaÅpakaian
kita dan sebagainyaÅkita mengetahui bahwa diri kita berbeda dari benda-
benda yang digunakan. Seperti itu pula, dengan mempertimbangkan hal ini
kita juga mengerti bahwa diri kita berbeda dari badan. Anda atau saya atau
siapa pun yang memiliki badan disebut k‰etra-jŠa, yaitu yang mengetahui la-
pangan kegiatan, sedangkan badan disebut k‰etra, atau lapangan kegiatan.

Dalam enam bab pertama dari Bhagavad-gŒtƒ, yang mengenal badan
(makhluk hidup) dan kedudukan yang memungkinkan makhluk hidup me-
ngerti Tuhan Yang Maha Esa diuraikan. Dalam enam bab pertengahan
Bhagavad-gŒtƒ, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa serta hubungan antara
roh yang individual dan Roh Yang Utama sehubungan dengan bhakti diurai-
kan. Kedudukan tertinggi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa serta kedudu-
kan roh individual yang selalu lebih rendah didefinisikan dengan pasti dalam
bab-bab ini. Kedudukan para makhluk hidup lebih rendah dalam segala ke-
adaan, tetapi mereka sedang menderita karena mereka lupa. Bila makhluk
hidup dibebaskan dari kebodohan oleh kegiatan yang saleh, mereka mende-
kati Tuhan Yang Maha Esa dalam berbagai kedudukanÅsebagai yang ber-
duka cita, orang yang kekurangan uang, orang yang ingin tahu, dan orang
yang ingin mencari pengetahuan. Hal itu juga diuraikan. Sekarang, mulai
dengan Bab Tiga belas, dijelaskan bagaimana makhluk hidup berhubungan
dengan alam material dan bagaimana cara ia diselamatkan oleh Tuhan Yang
Maha Esa melalui berbagai jenis kegiatan untuk membuahkan hasil, pengem-
bangan pengetahuan, dan pelaksanaan bhakti. Walaupun makhluk hidup ber-
beda sama sekali dari badan jasmani, entah bagaimana timbullah hubungan
antara makhluk dan badan. Hal ini juga dijelaskan.

Sloka 13.3

+ae}aj& caiPa Maa& iviÖ SavR+ae}aezu >aarTa )
+ae}a+ae}ajYaaejaRNa& YataJjaNa& MaTa& MaMa )) 3 ))

k‰etra-jŠa„ cƒpi mƒ„ viddhi sarva-k‰etre‰u bhƒrata
k‰etra-k‰etrajŠayor jŠƒna„ yat taj jŠƒna„ mata„ mama

k‰etra-jŠamÅyang mengetahui lapangan; caÅjuga; apiÅpasti; mƒmÅAku;
viddhiÅmengetahui; sarvaÅsemua; k‰etre‰uÅdi dalam lapangan-lapangan
jasmani; bhƒrataÅwahai putera Bharata; k‰etraÅlapangan kegiatan (badan);
k‰etra-jŠayo‹Ådan yang mengetahui lapangan; jŠƒnamÅpengetahuan ten-
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tang; yatÅitu yang; tatÅitu; jŠƒnamÅpengetahuan; matamÅpendapat;
mamaÅmilik-Ku.

Wahai putera keluarga Bharata, engkau harus mengerti bahwa Aku
juga yang mengetahui di dalam semua badan. Pengetahuan berarti
mengerti badan ini dan dia yang mengetahui badan ini. Itulah pen-
dapat-Ku.

PENJELASAN: Dalam diskusi perihal badan dan dia yang mengetahui badan,
roh dan Roh Yang Utama, kita akan menemukan tiga mata pelajaran yaitu;
Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup dan alam. Ada dua roh dalam setiap
lapangan kegiatan, dalam setiap badan yaitu; roh individual dan Roh Yang
Utama. Oleh karena Roh Yang Utama adalah penjelmaan yang berkuasa pe-
nuh dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, K‚‰†a bersabda, ÐAku
juga yang mengetahui, tetapi Aku bukan individu yang mengetahui tentang
badan. Akulah Yang Mahatahu. Aku berada dalam setiap badan sebagai
Paramƒtmƒ, atau Roh Yang Utama."

Orang yang mempelajari mata pelajaran lapangan kegiatan serta yang me-
ngetahui kegiatan secara terperinci sekali, menurut Bhagavad-gŒtƒ, dapat
mencapai pengetahuan.

Tuhan Yang Maha Esa bersabda, ÐAkulah yang mengetahui lapangan
kegiatan di dalam tiap-tiap badan individual." Barangkali roh yang indivi-
dual mengetahui badannya sendiri, tetapi dia tidak mengetahui badan-badan
lain. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam se-
mua badan sebagai Roh Yang Utama, mengetahui segala sesuatu tentang
semua badan. Beliau mengetahui semua badan dalam segala jenis kehidupan.
Seorang warga negara barangkali mengetahui segala sesuatu tentang sepetak
tanah yang dimilikinya, tetapi raja tidak hanya mengetahui tentang istananya
tetapi semua harta benda yang dimiliki oleh tiap-tiap warga negara. Seperti
itu pula seseorang memiliki badan pribadinya, tetapi Tuhan Yang Maha Esa
memiliki semua badan. Raja adalah pemilik kerajaan yang pertama, dan war-
ga negara adalah pemilik kedua. Begitu pula, Tuhan Yang Maha Esa adalah
Yang Mahakuasa yang memiliki semua badan.

Badan terdiri dari indria-indria. Tuhan Yang Maha Esa adalah H‚‰ŒkeŁa,
yang berarti, ÐYang mengendalikan indria-indria." Tuhan Yang Maha Esa
adalah Pengendali pertama indria-indria, seperti halnya raja adalah kepriba-
dian pertama yang mengendalikan semua kegiatan negara; para warga ne-
gara adalah para pengendali yang kedua. K‚‰†a bersabda, ÐAku juga yang
mengetahui." Ini berarti Beliau adalah Yang Mahatahu; roh yang individual
hanya mengetahui badannya sendiri. Dalam kesusasteraan Veda, ini dinyata-
kan sebagai berikut:
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k‰etrƒ†i hi �arŒrƒ†i bŒja„ cƒpi �ubhƒ�ubhe
tƒni vetti sa yogƒtmƒ tata‹ k‰etra-jŠa ucyate

Badan ini disebut k‰etra. Pemilik badan tinggal di dalam badan bersama
Tuhan Yang Maha Esa, yang mengetahui badan dan pemilik badan. Karena
itu, Beliau disebut yang mengetahui segala lapangan. Perbedaan antara la-
pangan kegiatan, yang mengenal kegiatan, dan Yang Mahatahu yang menge-
tahui segala kegiatan diuraikan sebagai berikut. Pengetahuan yang sempurna
tentang kedudukan dasar badan, kedudukan dasar roh yang individual dan
kedudukan dasar Roh Yang Utama dikenal dalam kesusasteraan Veda se-
bagai jŠƒna. Itulah pendapat K‚‰†a. Kalau seseorang mengerti bahwa sang
roh dan Roh Yang Utama adalah satu namun berbeda, maka pengertian itu
disebut pengetahuan. Orang Yang tidak mengetahui lapangan kegiatan dan
juga tentang yang mengetahui kegiatan belum memiliki pengetahuan yang
sempurna. Seseorang harus mengerti kedudukan prak‚ti (alam), puru‰a (yang
menikmati alam) dan Œ�vara (yang mengetahui yang berkuasa atau yang me-
ngendalikan alam dan roh yang individual). Hendaknya orang jangan keliru
tentang ketiga hal tersebut dalam kedudukannya masing-masing. Sebaiknya
seseorang jangan keliru tentang kedudukan pelukis, lukisan dan kuda-kuda
papan tulis yang dipakai untuk melukis. Dunia material, yaitu lapangan kegi-
atan, adalah alam, dan makhluk hidup menikmati alam. Yang Mahakuasa,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa berada di atas kedua-duanya. Dalam
Veda dinyatakan (�vetƒ�vatara Upani‰ad 1.12), bhoktƒ bhogya„ preritƒra„ ca
matvƒ/sarva„ prokta„ tri-vidha„ brahmam etat. Ada tiga paham Brahman:
Prak‚ti adalah Brahman sebagai lapangan kegiatan, dan jŒva (roh yang indi-
vidual) juga Brahman dan ia sedang berusaha mengendalikan alam material,
dan Yang mengendalikan kedua-duanya juga Brahman tetapi Beliaulah yang
sungguh-sungguh mengendalikan.

Dalam bab ini juga akan dijelaskan bahwa di antara kedua kepribadian
yang mengetahui, yang satu (roh yang individual) dapat gagal sedangkan
yang lain (Tuhan Yang Maha Esa) tidak pernah gagal. Kedudukan yang
satu (roh yang individual) lebih rendah, sedangkan kedudukan yang ke-
dua (Tuhan Yang Maha Esa) lebih tinggi. Orang yang menganggap kedua
kepribadian yang mengetahui lapangan adalah satu dan sama saja menen-
tang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersabda di sini dengan jelas
sekali, ÐAku juga yang mengetahui lapangan kegiatan." Orang yang keliru
dan menganggap tali adalah ular tidak memiliki pengetahuan. Ada berba-
gai jenis badan, dan berbagai pemilik badan-badan. Oleh karena tiap-tiap
roh individual mempunyai kesanggupan pribadi untuk berkuasa atas alam
material, ada berbagai jenis badan. Tetapi Yang Mahakuasa bersemayam di
dalam semuanya sebagai Yang Mengendalikan. Kata ca bermakna, sebab
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kata itu menunjukkan jumlah badan-badan. Itulah pendapat ŽrŒla Baladeva
Vidyƒbhł‰a†a. K‚‰†a adalah Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam
tiap-tiap badan mendampingi roh yang individual. K‚‰†a menyatakan dengan
jelas di sini bahwa Roh Yang Utama mengendalikan lapangan kegiatan dan
juga mengendalikan kepribadian terbatas yang menikmati.

Sloka 13.4

TaT+ae}a& YaÀ Yaad*Kc YaiÜk-air YaTaê YaTa( )
Sa c Yaae YaTPa[>aavê TaTSaMaaSaeNa Mae é*<au )) 4 ))

tat k‰etra„ yac ca yƒd‚k ca yad-vikƒri yata� ca yat
sa ca yo yat-prabhƒva� ca tat samƒsena me �‚†u

tatÅitu; k‰etramÅlapangan kegiatan; yatÅapa; caÅjuga; yƒd‚kÅmenu-
rut kedudukannya yang sebenarnya; caÅjuga; yatÅmempunyai apa; vikƒri
Åperubahan; yata‹Ådari mana; caÅjuga; yatÅapa; sa‹Ådia; caÅjuga;
ya‹Åyang; yatÅmempunyai apa; prabhƒva‹Åpengaruh; caÅjuga; tatÅitu;
samƒsenaÅsebagai ringkasan; meÅdari-Ku; �‚†uÅmengerti.

Sekarang dengarlah uraian singkat dari-Ku tentang lapangan kegiatan
ini serta bagaimana kedudukan dasar lapangan kegiatan, bagaimana
perubahannya, darimana sumbernya, siapa yang mengetahui lapangan
kegiatan, dan bagaimana pengaruh-pengaruhnya.

PENJELASAN: K‚‰†a sedang menguraikan lapangan kegiatan dan dia yang
mengetahui lapangan kegiatan dalam kedudukan dasarnya. Seseorang harus
mengetahui bagaimana kedudukan dasar badan ini, bahan-bahan yang meru-
pakan badan ini, siapa yang mengendalikan pekerjaan badan ini, sumber pe-
rubahan-perubahan, sebab-sebab, alasan-alasan, bagaimana tujuan tertinggi
bagi roh yang individual, dan bagaimana bentuk sejati roh yang individual.
Seseorang juga harus mengetahui perbedaan antara roh yang individual dan
Roh Yang Utama, berbagai pengaruhnya, kekuatannya yang terpendam dan
sebagainya. Seseorang harus mengerti Bhagavad-gŒtƒ ini secara langsung dari
uraian yang diberikan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan segala
hal tersebut akan menjadi jelas. Tetapi orang harus hati-hati agar tidak me-
nganggap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa di dalam tiap-tiap badan ber-
satu dengan roh yang individual, yaitu sang jŒva. Anggapan tersebut adalah
seperti mempersamakan Dia yang memiliki kekuatan dan dia yang tidak
memiliki kekuatan.
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Sloka 13.5

‰izi>abRhuDaa GaqTa& ^Ndaei>aivRivDaE" Pa*Qak(- )
b]øSaU}aPadEêEv heTauMaiÙivRiNaiêTaE" )) 5 ))

‚‰ibhir bahudhƒ gŒta„ chandobhir vividhai‹ p‚thak
brahma-s�tra-padai� caiva hetumadbhir vini�citai‹

‚‰ibhi‹Åoleh resi-resi yang bijaksana; bahudhƒÅdalam berbagai cara; gŒtam
Ådiuraikan; chandobhi‹Åoleh mantra-mantra Veda; vividhai‹Åberbagai;
p‚thakÅdengan banyak cara; brahma-s�traÅdari Vedƒnta; padai‹Åoleh
pepatah-pepatah; caÅjuga; evaÅpasti; hetu-madbhi‹Ådengan sebab dan
akibat; vini�citai‹Åpasti.

Pengetahuan itu tentang lapangan kegiatan dan dia yang mengeta-
hui kegiatan diuraikan oleh berbagai sastera Veda. Pengetahuan itu
khususnya disampaikan dalam Vedƒnta-s�tra dengan segala logika
mengenai sebab dan akibat.

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a adalah Penguasa
tertinggi dalam menjelaskan pengetahuan tersebut. Namun, menurut kebia-
saan, sarjana-sarjana yang bijaksana dan para penguasa baku selalu menge-
mukakan bukti dari penguasa-penguasa dari dahulu. K‚‰†a sedang men-
jelaskan hal ini yang sering menimbulkan perselisihan pendapat mengenai
apakah sang roh dan Roh Yang Utama bersatu atau berbeda dengan cara
mengutip dari sebuah Kitab Suci, yaitu Vedƒnta, yang diakui sebagai sumber
yang dapat dipercaya. Pertama-tama K‚‰†a bersabda, ÐIni menurut berbagai
resi." Di kalangan para resi, di samping K‚‰†a Sendiri, Vyƒsadeva (Penyu-
sun Vedƒnta-s�tra) adalah seorang resi yang mulia. Perbedaan antara Roh
Yang Utama dan roh yang individual dijelaskan secara sempurna di dalam
Vedƒnta-s�tra. Ayah Vyƒsadeva, ParƒŁara, juga seorang resi yang mulia, Parƒ-
Łara menulis dalam buku-bukunya tentang kegiatan keagamaan, aha„ tva„
ca tathƒnye. . . ÐKitaÅanda, saya dan berbagai makhluk hidup lainnyaÅse-
mua bersifat rohani, meskipun kita berada di dalam badan-badan jasmani.
Sekarang kita sudah jatuh ke dalam cara-cara tiga sifat alam material me-
nurut karma kita masing-masing. Karena itu, beberapa orang berada pada
tingkat-tingkat yang lebih tinggi, dan beberapa berada di dalam alam yang
rendah. Alam yang tinggi dan yang rendah ada karena kebodohan. Kedua
alam tersebut diwujudkan dalam jumlah makhluk hidup yang tidak dapat di-
hitung. Tetapi Roh Yang Utama yang tidak pernah gagal tidak dipengaruhi
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oleh tiga sifat alam dan bersifat rohani. Begitu pula, dalam Veda yang asli,
dibedakan antara sang roh, Roh Yang Utama dan badan, khususnya dalam
Ka‡ha Upani‰ad. Ada banyak resi yang mulia yang sudah menjelaskan kenya-
taan ini, dan ParƒŁara-lah yang paling utama di antaranya. Kata chandobhi‹
berarti berbagai kesusasteraan Veda. Misalnya, TaittirŒya Upani‰ad, sebagian
dari Yajur Veda, menguraikan alam, makhluk hidup dan Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa.

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, k‰etra adalah lapangan kegiatan, dan
ada dua jenis k‰etra-jŠa; yaitu makhluk hidup yang individual dan insan
yang paling utama. Sebagaimana dinyatakan dalam TaittirŒya Upani‰ad (2.9),
brahma puccha„ prati‰‡hƒ. Ada manifestasi tenaga Tuhan Yang Maha Esa
yang bernama anna-maya, ketergantungan pada makanan untuk kehidupan.
Ini merupakan keinsafan duniawi terhadap Yang Mahakuasa. Kemudian,
dalam prƒ†a-maya, sesudah menginsafi Kebenaran Yang Paling Utama da-
lam makanan, seseorang dapat menginsafi Kebenaran Mutlak dalam gejala-
gejala hidup atau bentuk-bentuk hidup. Dalam JŠƒna-maya, keinsafan ber-
kembang melampaui gejala-gejala hidup sampai tingkat berpikir, merasakan
dan menginginkan. Kemudian ada keinsafan Brahman yang disebut vijŠƒ-
na-maya. Dalam keinsafan itu, pikiran dan gejala-gejala hidup makhluk di-
bedakan dari makhluk hidup itu sendiri. Tingkat berikutnya, yaitu tingkat
yang paling tinggi, adalah ƒnanda-maya, keinsafan terhadap alam yang ser-
ba bahagia. Jadi, ada lima tingkat keinsafan Brahman, yang disebut brahma
puccham. Di antara lima tahap tersebut, tiga yang pertamaÅanna-maya,
prƒ†a-maya dan jŠƒna-mayaÅmenyangkut lapangan-lapangan kegiatan para
makhluk hidup. Tuhan Yang Maha Esa, yang disebut ƒnanda-maya, melam-
paui segala lapangan kegiatan tersebut. Dalam Vedƒnta-s�tra, Yang Maha-
kuasa juga diuraikan dengan kata-kata, ƒnanda-mayo 'bhyƒsƒt: Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa bersifat penuh kebahagiaan. Beliau menjelmakan
Diri menjadi vijŠƒna-maya, prƒ†a-maya, jŠƒna-maya dan anna-maya untuk
menikmati kebahagiaan rohani-Nya. Di lapangan kegiatan, makhluk hidup
dianggap yang menikmati. “nanda-maya berbeda dari makhluk hidup itu.
Itu berarti bahwa kalau makhluk hidup mengambil keputusan untuk menik-
mati dengan cara menghubungkan dirinya dengan ƒnanda-maya, maka ia
menjadi sempurna. Inilah gambaran yang sebenarnya tentang Tuhan Yang
Maha Esa sebagai Yang Mahatahu tentang lapangan, sedangkan makhluk hi-
dup mengetahui sebagai bawahan, dan bersifat lapangan kegiatan. Seseorang
harus mencari kebenaran tersebut dalam Vedƒnta-s�tra, atau Brahma-s�tra.

Disebut di sini bahwa rumus-rumus Brahma-s�tra disusun dengan baik
sekali menurut sebab dan akibat. Beberapa s�tra, atau pepatah, tersebut
adalah sebagai berikut: na viyad a�rute‹ (2.3.2), nƒtmƒ �rute‹ (2.3.18), dan
parƒt tu tac-chrute‹ (2.3.40). Pepatah pertama menunjukkan lapangan ke-
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giatan, yang kedua menunjukkan makhluk hidup, dan yang ketiga menunjuk-
kan Tuhan Yang Maha Esa, summum bonum di antara sagala perwujudan
berbagai insan.

Sloka 13.6Ä7

Maha>aUTaaNYahªarae buiÖrVYa¢-Maev c )
wiNd]Yaai<a dXaEk&- c PaÄ ceiNd]YaGaaecra" )) 6 ))
wC^a Üez" Sau%& du"%& SaºaTaêeTaNaa Da*iTa" )
WTaT+ae}a& SaMaaSaeNa Saivk-arMaudaôTaMa( )) 7 ))

mahƒ-bh�tƒny aha…kƒro buddhir avyaktam eva ca
indriyƒ†i da�aika„ ca paŠca cendriya-gocarƒ‹

icchƒ dve‰a‹ sukha„ du‹kha„ sa…ghƒta� cetanƒ dh‚ti‹
etat k‰etra„ samƒsena sa-vikƒram udƒh‚tam

mahƒ-bh�tƒniÅunsur-unsur besar; aha…kƒra‹Åkeakuan palsu; buddhi‹Å
kecerdasan; avyaktamÅyang tidak terwujud; evaÅpasti; caÅjuga; indriyƒ†i
Åindria-indria; da�a-ekamÅsebelas; caÅjuga; paŠcaÅlima; caÅjuga; in-
driya-go-carƒ‹Åobyek-obyek indria; icchƒÅkeinginan; dve‰a‹Årasa benci;
sukhamÅkebahagiaan; du‹khamÅdukacita; sa…ghƒta‹Åjumlah gabungan;
cetanƒÅgejala-gejala hidup; dh‚ti‹Åketabahan hati; etatÅsemua ini; k‰e-
tramÅlapangan kegiatan; samƒsenaÅsebagai ringkasan; sa-vikƒramÅde-
ngan hal-hal yang saling mempengaruhi; udƒh‚tamÅditerangkan dengan
contoh.

Lima unsur besar, keakuan palsu, kecerdasan, yang tidak terwujud,
sepuluh indria dan pikiran, lima obyek indria, keinginan, rasa benci,
kebahagiaan, dukacita, jumlah gabungan, gejala-gejala hidup, dan ke-
yakinan-keyakinanÅsebagai ringkasan, semua unsur tersebut meru-
pakan lapangan kegiatan dan hal-hal yang saling mempengaruhi dari
lapangan kegiatan.

PENJELASAN: Dari segala pertanyaan resi-resi yang mulia yang dapat diper-
caya, mantra-mantra Veda dan pepatah-pepatah Vedƒnta-s�tra, unsur-unsur
dunia ini dapat dimengerti sebagai berikut. Pertama ada tanah, air, api,
udara dan angkasa. Ini merupakan lima unsur besar (mahƒ-bh�ta). Kemu-
dian ada keakuan palsu, kecerdasan dan tahap tidak terwujud dari tiga sifat
alam. Kemudian ada lima indria untuk memperoleh pengetahuan yaitu; mata,

13.7 Alam, Kepribadian Yang Menikmati dan Kesadaran 641



telinga, hidung, lidah dan kulit. Kemudian lima indria yang bekerja; suara,
kaki, tangan, dubur dan kemaluan. Kemudian, ada pikiran yang lebih halus
daripada indria-indria. Pikiran berada di dalam badan dan dapat disebut
indria di dalam. Karena itu, ada sebelas indria kalau kita menghitung pi-
kiran sebagai salah satu indria. Kemudian ada lima obyek indria; bau, rasa,
bentuk, rabaan dan suara. Jumlah gabungan dua puluh empat unsur tersebut
disebut lapangan kegiatan. Kalau seseorang mempelajari dua puluh empat
mata pelajaran tersebut secara analisis, ia dapat mengerti dengan baik ten-
tang lapangan kegiatan. Kemudian ada rasa benci, keinginan, kebahagiaan
dan dukacita, yang merupakan hal-hal saling mempengaruhi, perwujudan-
perwujudan lima unsur besar dalam badan kasar. Gejala-gejala hidup, yang
diwujudkan melalui kesadaran dan keyakinan, adalah perwujudan badan
halusÅpikiran, kecerdasan, dan keakuan yang palsu. Unsur-unsur halus ter-
sebut termasuk di dalam lapangan kegiatan.

Lima unsur besar adalah perwujudan kasar keakuan palsu, yang kemudian
mewujudkan tahap awal keakuan palsu yang disebut dengan istilah paham
material atau tƒmasa-buddhi, kecerdasan dalam kebodohan. Kemudian, ini
mewujudkan tahap tidak terwujud tiga sifat alam material. Unsur-unsur alam
material yang tidak terwujud disebut pradhƒna.

Orang yang ingin mengetahui tentang dua puluh empat unsur secara ter-
perinci serta hal-hal saling mempengaruhi dari unsur-unsur itu sebaiknya
mempelajari filsafat tersebut secara lebih terperinci lagi. Dalam Bhagavad-
gŒtƒ, yang diberikan hanya ringkasan saja.

Badan adalah perwujudan segala unsur tersebut, dan badan mengalami
enam jenis perubahan: Badan dilahirkan, tumbuh, bertahan, menghasilkan
sesuatu, kemudian mulai merosot, dan akhirnya pada tahap terakhir badan
lenyap. Karena itu, lapangan adalah benda material yang tidak kekal. Akan
tetapi, k‰etra-jŠa, yang mengetahui lapangan, adalah pemilik lapangan, dan
ia berbeda dari lapangan itu.

Sloka 13.8Ä12

AMaaiNaTvMadiM>aTvMaih&Saa +aaiNTaraJaRvMa( )
AacaYaaeRPaaSaNa& XaaEc& SQaEYaRMaaTMaiviNaGa]h" )) 8 ))
wiNd]YaaQaeRzu vEraGYaMaNahªar Wv c )
JaNMaMa*TYauJaraVYaaiDadu"%daezaNaudXaRNaMa( )) 9 ))
ASai¢-rNai>aZv®" Pau}adarGa*haidzu )
iNaTYa& c SaMaictaTviMaíaiNaíaePaPaitazu )) 10 ))
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MaiYa caNaNYaYaaeGaeNa >ai¢-rVYai>acair<aq )
iviv¢-deXaSaeivTvMariTaJaRNaSa&Said )) 11 ))
ADYaaTMajaNaiNaTYaTv& TatvjaNaaQaRdXaRNaMa( )
WTaJjaNaiMaiTa Pa[ae¢-MajaNa& YadTaae_NYaQaa )) 12 ))

amƒnitvam adambhitvam ahi„sƒ k‰ƒntir ƒrjavam
ƒcƒryopƒsana„ �auca„ sthairyam ƒtma-vinigraha‹

indriyƒrthe‰u vairƒgyam anaha…kƒra eva ca
janma-m‚tyu-jarƒ-vyƒdhi- du‹kha-do‰ƒnudar�anam

asaktir anabhi‰va…ga‹ putra-dƒra-g‚hƒdi‰u
nitya„ ca sama-cittatvam i‰‡ƒni‰‡opapatti‰u

mayi cƒnanya-yogena bhaktir avyabhicƒri†Œ
vivikta-de�a-sevitvam aratir jana-sa„sadi

adhyƒtma-jŠƒna-nityatva„ tattva-jŠƒnƒrtha-dar�anam
etaj jŠƒnam iti proktam ajŠƒna„ yad ato 'nyathƒ

amƒnitvamÅsifat rendah hati; adambhitvamÅbebas dari rasa bangga;
ahi„sƒÅtidak melakukan kekerasan; k‰ƒnti‹Åtoleransi; ƒrjavamÅkese-
derhanaan; ƒcƒrya-upƒsanamÅmendekati seorang guru kerohanian yang
dapat dipercaya; �aucamÅkebersihan; sthairyamÅsifat mantap; ƒtma-vini-
graha‹Åmengendalikan diri; indriya-arthe‰uÅdalam hal indria-indria; vai-
rƒgyamÅpelepasan ikatan; anaha…kƒra‹Åbebas dari keakuan palsu; evaÅ
pasti; caÅjuga; janmaÅdari kelahiran; m‚tyuÅkematian; jarƒÅusia tua;
vyƒdhiÅdan penyakit; du‹khaÅdari dukacita; do‰aÅkesalahan; anudar�a-
namÅmelihat; asakti‹Åberada tanpa ikatan; anabhi‰va…ga‹Åberada tan-
pa pergaulan; putraÅuntuk putera; dƒraÅisteri; g‚ha-ƒdi‰uÅrumah, dan
sebagainya; nityamÅtetap; caÅjuga; sama-cittatvamÅkeseimbangan; i‰‡aÅ
yang diinginkan; ani‰‡aÅdan yang tidak diinginkan; upapatti‰uÅsesudah
memperoleh; mayiÅkepada-Ku; caÅjuga; ananya-yogenaÅoleh bhakti
yang murni; bhakti‹Åbhakti; avyabhicƒri†ŒÅtanpa putus; viviktaÅkepa-
da yang sunyi; de�aÅtempat-tempat; sevitvamÅbercita-cita; arati‹Åber-
ada tanpa ikatan; jana-sa„sadiÅterhadap rakyat umum; adhyƒtmaÅ
mengenai sang diri; jŠƒnaÅdalam pengetahuan; nityatvamÅsifat tetap;
tattva-jŠƒnaÅdari pengetahuan tentang kebenaran; arthaÅterhadap obyek;
dar�anamÅfilsafat; etatÅsemua ini; jŠƒnamÅpengetahuan; itiÅdemikian;
proktamÅdinyatakan; ajŠƒnamÅkebodohan; yatÅitu yang; ata‹Ådari ini;
anyathƒÅlain.
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Sifat rendah hati; kebebasan dari rasa bangga; tidak melakukan ke-
kerasan; toleransi; kesederhanaan; mendekati seorang guru keroha-
nian yang dapat dipercaya; kebersihan; sifat mantap; pengendalian
diri; melepaskan ikatan terhadap obyek-obyek kepuasan indria-indria;
kebebasan dari keakuan yang palsu; mengerti buruknya kelahiran;
kematian; usia tua dan penyakit; ketidakterikatan; kebebasan da-
ri ikatan terhadap anak-anak; isteri; rumah dan sebagainya; keseim-
bangan pikiran di tengah-tengah kejadian yang menyenangkan dan
yang tidak menyenangkan; bhakti kepada-Ku yang murni dan tidak
pernah menyimpang; bercita-cita tinggal di tempat yang sunyi; ke-
tidakterikatan terhadap khalayak ramai; mengakui bahwa keinsafan
diri adalah hal yang penting; dan usaha mencari Kebenaran Mutlak
dalam filsafatÅAku menyatakan bahwa segala sifat tersebut ada-
lah pengetahuan, dan apa pun yang ada di luar sifat-sifat itu adalah
kebodohan.

PENJELASAN: Kadang-kadang orang yang kurang cerdas salah paham de-
ngan menganggap bahwa proses pengetahuan tersebut adalah hal saling
mempengaruhi dari lapangan kegiatan. Tetapi sebenarnya proses tersebut
adalah proses pengetahuan yang sejati. Kalau seseorang menerima proses
ini, maka ada kemungkinan dia dapat mendekati Kebenaran Mutlak. Ini bu-
kan hal saling mempengaruhi dari dua puluh empat unsur, sebagaimana di-
uraikan sebelumnya. Ini sebenarnya merupakan sarana untuk mencari jalan
keluar dari ikatan unsur-unsur tersebut. Sang roh di kurung di dalam badan,
yang merupakan kemasan terbuat dari dua puluh empat unsur, dan proses
pengetahuan yang diuraikan di sini adalah sarana untuk keluar dari badan.
Dari segala uraian mengenai proses pengetahuan, unsur yang paling penting
diuraikan dalam baris pertama dari ayat sebelas. Mayi cƒnanya-yogena bhak-
tir avyabhicƒri†Œ: Proses pengetahuan memuncak dalam bhakti yang murni
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, kalau seseorang tidak mende-
kati, atau tidak dapat mendekati pengabdian rohani kepada Tuhan, maka
sembilan belas unsur lainnya tidak begitu berharga. Tetapi, kalau seseorang
mulai melakukan bhakti dalam kesadaran K‚‰†a sepenuhnya, maka sembilan
belas unsur lainnya dengan sendirinya akan berkembang di dalam dirinya.
Sebagaimana dinyatakan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (5.18.12), yasyƒsti bhak-
tir bhagavaty akiŠcanƒ sarvair gu†ais tatra samƒsate surƒ‹. Segala sifat pe-
ngetahuan yang baik berkembang di dalam hati orang yang sudah menca-
pai tingkat bhakti. Prinsip berguru kepada guru kerohanian, sebagaimana
disebut dalam ayat kedelapan, adalah syarat mutlak. Itulah yang paling pen-
ting, bahkan bagi orang yang mulai melakukan bhakti sekalipun. Kehidupan
rohani mulai ketika seseorang berguru kepada seorang guru kerohanian yang

644 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 13.12



dapat dipercaya. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, menyatakan
dengan jelas di sini bahwa proses pengetahuan ini adalah jalan yang sebe-
narnya. Apapun yang dibayangkan di luar proses ini adalah hal yang tidak
masuk akal.

Mengenai pengetahuan yang diuraikan di sini, unsur-unsur tersebut di atas
dapat dianalisis sebagai berikut: Rendah hati berarti seharusnya orang jangan
berhasrat supaya hati puas dengan dihormati orang lain. Paham hidup yang
duniawi menyebabkan kita ingin sekali dihormati orang, tetapi dari segi pan-
dangan orang yang memiliki pengetahuan sempurnaÅorang yang mengeta-
hui bahwa dirinya bukan badan iniÅapa pun berhubungan dengan badan
ini tidak berguna, baik ia dihormati maupun tidak dihormati. Hendaknya
orang janganlah berhasrat terhadap penipuan material tersebut. Orang ingin
sekali menjadi terkenal karena kegiatan rohaninya, dan akibatnya kadang-
kadang ditemukan bahwa tanpa mengerti prinsip-prinsip dharma seseorang
masuk menjadi anggota suatu organisasi yang sebenarnya tidak mengikuti
prinsip-prinsip dharma, kemudian dia ingin memaklumkan dirinya sebagai
seorang guru kerohanian. Mengenai kemajuan yang sebenarnya dalam ilmu
pengetahuan rohani, seharusnya seseorang mempunyai ujian untuk menen-
tukan sejauh mana ia sudah maju. Dia dapat menguji dengan unsur-unsur
dalam ayat ini.

Tidak melakukan kekerasan pada umumnya diartikan tidak membunuh
atau membinasakan badan, tetapi sebenarnya tidak melakukan kekerasan
berarti tidak menyebabkan makhluk lain berdukacita. Pada umumnya orang
diperangkap oleh kebodohan dalam paham hidup yang duniawi, dan mereka
menderita kesengsaraan material untuk selamanya. Karena itu, kalau se-
seorang tidak mengangkat orang lain sampai tingkat pengetahuan rohani,
maka itu berarti bahwa dia melakukan kekerasan. Hendaknya orang berusa-
ha sekuat tenaga untuk menyebarkan pengetahuan yang sebenarnya kepada
rakyat, agar mereka dapat dibebaskan dari kebodohan dan meninggalkan
ikatan material ini. Itulah arti istilah tidak melakukan kekerasan.

Toleransi berarti hendaknya orang dilatih untuk tahan penghinaan dan
ejekan orang lain. Kalau seseorang tekun dalam kemajuan pengetahuan
rohani, maka dia akan mengalami begitu banyak penghinaan dan sikap ku-
rang hormat dari orang lain. Ini memang diduga karena alam material di-
susun sedemikian rupa. Anak kecil, misalnya Prahlƒda, yang hanya beru-
mur lima tahun, tekun mengembangkan pengetahuan rohani, tetapi diapun
mengalami bahaya ketika ayahnya sangat membenci bhakti yang dilakukan-
nya. Sang ayah berusaha membunuh Prahlƒda dengan berbagai cara, teta-
pi Prahlƒda tahan terhadap kegiatan ayahnya. Jadi, barangkali ada banyak
alangan terhadap kemajuan di bidang pengetahuan rohani, hendaknya kita
toleransi dan melanjutkan kemajuan kita dengan ketabahan hati.
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Kesederhanaan berarti hendaknya orang bebas dari siasat dan begitu te-
rus terang hingga dapat mengungkapkan kebenaran yang sejati, bahkan ke-
pada musuh sekalipun. Berguru kepada guru kerohanian merupakan syarat
mutlak, sebab tanpa ajaran dari seorang guru kerohanian yang dapat diper-
caya, orang tidak dapat maju di bidang ilmu pengetahuan rohani. Sebaiknya
orang mendekati seorang guru kerohanian dengan sikap sangat rendah hati
dan melayani guru kerohanian dengan berbagai cara agar beliau berkenan
menganugerahkan berkat karunianya kepada muridnya. Oleh karena seorang
guru kerohanian yang dapat dipercaya adalah utusan K‚‰†a, kalau guru ke-
rohanian memberikan berkat kepada muridnya, maka itu akan menyebabkan
murid itu segera maju, meskipun murid itu belum mengikuti prinsip-prinsip
yang mengatur. Atau, prinsip-prinsip yang mengatur akan menjadi lebih mu-
dah diikuti bagi orang yang sudah mengabdikan diri kepada guru keroha-
nian tanpa ragu-ragu.

Kebersihan merupakan syarat mutlak untuk mencapai kemajuan dalam
kehidupan rohani. Ada dua jenis kebersihan; kebersihan lahiriah dan keber-
sihan batiniah. Kebersihan lahiriah berarti mandi, tetapi untuk kebersihan
batiniah, orang harus berpikir tentang K‚‰†a senantiasa dan mengucapkan
mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare
Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare. Proses ini menghilangkan debu yang ter-
tumpuk di dalam pikiran kita akibat karma dari dahulu.

Sifat mantap berarti hendaknya orang sangat bertabah hati untuk men-
capai kemajuan dalam kehidupan rohani. Tanpa ketabahan hati seperti itu,
seseorang tidak dapat mencapai kemajuan yang nyata. Mengendalikan diri
berarti hendaknya orang janganlah menerima sesuatu yang mengalang-alangi
kemajuan rohani. Hendaknya orang membiasakan diri dengan sikap ini dan
menolak hal-hal yang bertentangan dengan jalan kemajuan rohani. Inilah
ketidakterikatan yang sebenarnya. Betapa kuatnya indria-indria sehingga
indria-indria selalu ingin dipuaskan. Sebaiknya orang tidak melayani per-
mintaan indria-indria, yang sebenarnya tidak diperlukan. Hendaknya indria-
indria hanya dipuaskan untuk menjaga kesehatan badan supaya kita dapat
melaksanakan tugas kewajiban kita untuk mencari kemajuan dalam kehi-
dupan rohani. Indria yang paling penting dan yang paling sulit dikendalikan
ialah lidah. Kalau seseorang dapat mengendalikan lidah, kemungkinan besar
ia dapat mengendalikan indria-indria lainnya. Fungsi lidah ialah merasakan
dan bergetar. Karena itu, dengan aturan yang sistematis, hendaknya lidah
selalu dijadikan tekun mencicipi sisa makanan yang sudah dipersembahkan
kepada K‚‰†a dan mengucapkan mantra Hare K‚‰†a. Mengenai mata, hen-
daknya mata jangan dibiarkan melihat sesuatu selain bentuk K‚‰†a yang in-
dah. Itu akan mengendalikan mata. Begitu pula, hendaknya telinga dijadikan
tekun mendengar tentang K‚‰†a dan hidung dijadikan tekun mencium bunga-
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bunga yang sudah dipersembahkan kepada K‚‰†a. Inilah proses bhakti, dan
di sini dimengerti bahwa Bhagavad-gŒtƒ hanya mengemukakan ilmu pengeta-
huan tentang bhakti. Bhakti adalah tujuan utama dan tujuan tunggal. Orang
yang kurang cerdas menafsirkan Bhagavad-gŒtƒ dan berusaha menyesatkan
pikiran pembaca menuju hal-hal lain, tetapi tiada mata pelajaran selain pe-
ngabdian suci bhakti dalam Bhagavad-gŒtƒ.

Keakuan yang palsu berarti menganggap badan ini adalah diri kita. Apabi-
la seseorang mengerti bahwa dirinya bukan badan, melainkan dirinya adalah
roh, itulah keakuan yang sebenarnya. Keakuan benar-benar ada. Keakuan
yang palsu disalahkan, tetapi keakuan yang sebenarnya tidak disalahkan.
Dalam kesusasteraan Veda (B‚had-ƒra†yaka Upani‰ad 1.4.10) dinyatakan,
aha„ brahmƒsmi: Diri saya adalah Brahman, diri saya adalah roh. ÐSaya ber-
ada," pengertian tentang adanya diri kita, juga ada pada tingkat pembebasan
dalam keinsafan diri. Pengertian bahwa ÐSaya berada" adalah keakuan, te-
tapi apabila pengertian ÐSaya berada" dikenakan pada badan yang palsu
ini, maka itu merupakan keakuan yang palsu. Apabila pengertian tentang
diri kita dihubungkan dengan kesunyataan, itu merupakan keakuan yang
sebenarnya. Ada beberapa filosof yang mengatakan hendaknya kita mening-
galkan keakuan kita, tetapi kita tidak dapat meninggalkan keakuan kita,
sebab keakuan berarti identitas. Tentu saja, sebaiknya kita meninggalkan
sikap mempersamakan diri kita dengan badan yang merupakan sikap palsu.

Hendaknya orang berusaha mengerti duka cita pengalaman kelahiran, ke-
matian, usia tua, dan penyakit. Ada dua uraian dalam berbagai kesusaste-
raan Veda mengenai kelahiran. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, dunia anak yang
belum lahir, masa anak di dalam kandungan ibu, penderitaan si anak, dan
sebagainya, semua diuraikan secara panjang lebar. Orang harus mengerti se-
cara mendalam bahwa kelahiran penuh kesengsaraan. Oleh karena kita lu-
pa betapa besarnya kesengsaraan yang telah kita alami di dalam kandungan
ibu, kita tidak berusaha mencari penyelesaian kelahiran dan kematian yang
dialami berulang kali. Begitu pula, pada saat meninggal, ada segala jenis ke-
sengsaraan, dan kesengsaraan itu juga disebut dalam Kitab-kitab Suci yang
dapat dipercaya. Seyogyanya hal-hal ini dibicarakan. Mengenai penyakit dan
usia tua, semua orang mendapat pengalaman yang nyata. Tiada seorang pun
yang ingin jatuh sakit, dan tidak ada seorang pun yang ingin menjadi tua,
tetapi hal-hal itu tidak dapat dihindari. Kalau kita tidak bersikap pesimis
terhadap kehidupan material ini, dengan mempertimbangkan kesengsaraan
kelahiran, kematian, usia tua dan penyakit, maka tidak ada dorongan untuk
kemajuan kita dalam kehidupan rohani.

Mengenai ketidakterikatan terhadap anak, isteri dan rumah, tidak dimak-
sudkan agar orang tidak mempunyai perasaan sama sekali terhadap hal-hal
itu. Hal-hal itu merupakan obyek kasih sayang yang wajar, tetapi apabi-
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la hal-hal itu tidak menguntungkan demi kemajuan rohani, maka sebaiknya
orang jangan terikat kepadanya. Cara terbaik agar rumah tangga menyenang-
kan ialah kesadaran K‚‰†a. Kalau seseorang berada dalam kesadaran K‚‰†a
sepenuhnya maka dia dapat menjadikan rumah tangganya sangat bahagia
sekali karena proses dalam kesadaran K‚‰†a sangat mudah. Orang hanya
perlu mengucapkan mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare
Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare, menerima sisa ma-
kanan yang sudah dipersembahkan kepada K‚‰†a, mengadakan diskusi ten-
tang buku-buku seperti Bhagavad-gŒtƒ dan �rŒmad-Bhƒgavatam, dan menjadi
tekun dalam sembahyang kepada Arca. Empat kegiatan tersebut akan mem-
bahagiakan dirinya. Sebaiknya orang melatih anggota keluarganya dengan
cara seperti itu. Para anggota keluarga dapat duduk pagi dan sore bersama-
sama dan menyanyi Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare
Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare. Kalau seseorang dapat mem-
bentuk kehidupan keluarganya dengan cara demikian untuk mengembangkan
kesadaran K‚‰†a, dengan mengikuti empat prinsip tersebut di atas, maka dia
tidak perlu berubah dari hidup berkeluarga sampai kehidupan meninggalkan
hal-hal duniawi. Tetapi kalau hidup berkeluarga tidak menguntungkan dan
tidak bermanfaat demi kemajuan rohani, maka hendaknya hidup berkeluar-
ga ditinggalkan. Orang harus mengorbankan segala sesuatu untuk mengin-
safi atau melayani K‚‰†a, seperti yang dilakukan Arjuna. Arjuna tidak ingin
membunuh anggota keluarganya tetapi ketika dia mengerti bahwa anggota
keluarga itu merintangi keinsafannya terhadap K‚‰†a, dia menerima perintah
dari K‚‰†a untuk bertempur dan membunuh mereka dalam perang. Dalam
segala keadaan, seseorang harus bebas dari ikatan terhadap suka dan duka
hidup berkeluarga, karena di dunia ini orang tidak akan pernah bahagia se-
penuhnya atau sengsara sepenuhnya.

Suka dan duka adalah hal-hal yang berjalan berdampingan dalam kehi-
dupan material. Sebagaimana dinasehatkan dalam Bhagavad-gŒtƒ, orang ha-
rus belajar cara toleransi. Orang tidak akan pernah membatasi datang dan
perginya suka dan duka; karena itu, sebaiknya ia lepas dari ikatan terhadap
cara hidup yang duniawi, dan dengan sendirinya bersikap seimbang dalam
kedua keadaan tesebut. Pada umumnya, apabila kita mendapat sesuatu yang
diinginkan kita bahagia sekali, dan apabila kita mendapatkan sesuatu yang
tidak diinginkan, maka kita bersedih hati. Tetapi kalau kita sungguh-sungguh
berada dalam tingkat kerohanian, maka hal-hal seperti itu tidak akan meng-
goyahkan diri kita. Untuk mencapai tingkat itu, kita harus mempraktekkan
bhakti yang tidak terputus. Bhakti kepada K‚‰†a tanpa menyimpang berar-
ti menekuni sembilan cara bhaktiÅyaitu, memuji, mendengar, sembahyang,
menghormati, dan sebagainyaÅsebagaimana diuraikan dalam ayat terakhir
dari Bab Sembilan. Hendaknya cara tersebut diikuti.
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Sewajarnya, apabila seseorang sudah menyesuaikan diri dengan cara hidup
rohani, dia tidak ingin bergaul dengan orang-orang duniawi. Itu akan berten-
tangan dengan jiwanya. Orang dapat menguji dirinya dengan melihat sejauh
mana dia berminat tinggal di tempat yang sunyi tanpa pergaulan yang tidak
diinginkan. Sewajarnya seorang penyembah tidak berminat ikut permainan
atau nonton film yang tidak diperlukan atau menikmati suatu pesta duniawi,
karena dia mengerti bahwa hal-hal itu hanya memboroskan waktu. Ada ba-
nyak sarjana riset dan filosof yang mempelajari hubungan kelamin atau hal
yang lain, tetapi menurut Bhagavad-gŒtƒ riset dan angan-angan filsafat se-
perti itu tidak berharga. Hal-hal seperti itu kurang lebih tidak masuk akal.
Menurut Bhagavad-gŒtƒ, hendaknya orang mengadakan riset dengan pertim-
bangan filsafat mengenai sifat sang roh. Sebaiknya orang mengadakan riset
untuk mengerti sang roh. Itulah yang dianjurkan di sini.

Mengenai keinsafan diri, dinyatakan dengan jelas di sini bahwa khusus-
nya bhakti-yoga yang praktis. Begitu soal bhakti ditanyakan, maka orang
harus mempertimbangkan hubungan antara Roh Yang Utama dengan roh
yang individual. Roh yang individual dan Roh Yang Utama tidak mungkin
satu, sekurang-kurangnya menurut paham bhakti, atau paham pengabdian
rohani dalam hidup. Pengabdian roh yang individual kepada Roh Yang
Utama adalah hal yang kekal, nityam, sebagaimana dinyatakan dengan jelas.
Jadi, bhakti, atau pengabdian rohani adalah kenyataan yang kekal. Hendak-
nya orang menjadi mantap dalam keyakinan filsafat tersebut.

Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (1.2.11) hal ini dijelaskan. Vadanti tat tattva-
vidas tattva„ yaj jŠƒnam advayam. ÐOrang yang sungguh-sungguh mengeta-
hui Kebenaran Mutlak mengetahui bahwa Sang Diri diinsafi dalam tiga tahap
yang berbeda sebagai Brahman, Paramƒtmƒ dan Bhagavƒn." Bhagavƒn ada-
lah kata yang terakhir dalam keinsafan terhadap Kebenaran Mutlak. Karena
itu, hendaknya orang mencapai tingkat itu dalam pengertian terhadap Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan demikian menekuni bhakti ke-
pada Tuhan. Itulah kesempurnaan pengetahuan.

Mulai dari latihan sikap rendah hati sampai tingkat keinsafan terhadap
Kebenaran Yang Paling Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang
Mutlak, proses tersebut adalah seperti tangga yang mulai dari lantai satu
sampai lantai paling atas. Pada tangga ini ada banyak orang yang sudah men-
capai lantai satu, lantai dua, atau lantai tiga, dan sebagainya, tetapi kalau se-
seorang belum mencapai lantai paling atas, yaitu pengertian terhadap K‚‰†a
maka dia berada pada tingkat pengetahuan yang lebih rendah. Kalau sese-
orang ingin bersaing dengan Tuhan dan pada waktu yang sama maju dalam
pengetahuan rohani, maka dia akan mengalami kegagalan. Dinyatakan de-
ngan jelas bahwa tanpa sikap rendah hati, pengertian yang sebenarnya ti-
dak dimungkinkan. Kalau seseorang menganggap dirinya adalah Tuhan, itu
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sikap yang sombong sekali. Walaupun makhluk hidup selalu ditendang oleh
hukum-hukum alam material yang keras, ia masih berpikir ÐAku adalah
Tuhan" karena kebodohan. Karena itu awal pengetahuan adalah amƒnitva,
sifat rendah hati. Hendaknya orang bersikap rendah hati dan mengetahui
bahwa kedudukan dirinya di bawah Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena
pemberontakan terhadap Tuhan Yang Maha Esa orang menjadi takluk pada
alam material. Orang harus mengetahui dan meyakini kebenaran ini.

Sloka 13.13

jeYa& YataTPa[v+YaaiMa YaJjaTvaMa*TaMaénuTae )
ANaaidMaTPar& b]ø Na SataàaSaduCYaTae )) 13 ))

jŠeya„ yat tat pravak‰yƒmi yaj jŠƒtvƒm‚tam a�nute
anƒdi mat-para„ brahma na sat tan nƒsad ucyate

jŠeyamÅapa yang dapat diketahui; yatÅyang; tatÅitu; pravak‰yƒmiÅseka-
rang Aku akan menjelaskan; yatÅyang; jŠƒtvƒÅmengetahui; am‚tamÅ
minuman kekekalan; a�nuteÅseseorang merasakan; anƒdiÅyang tidak
berawal; mat-paramÅdibawah-Ku; brahmaÅsang roh; naÅtidak juga; sat
Åsebab; tatÅitu; naÅtidak juga; asatÅakibat; ucyateÅdikatakan sebagai.

Sekarang Aku akan menjelaskan tentang apa yang dapat diketahui.
Sesudah mengetahui tentang hal ini, engkau akan merasakan keke-
kalan. Brahman, sang roh, yang tidak berawal dan berada di bawah-
Ku, berada di luar sebab dan akibat dunia material ini.

PENJELASAN: K‚‰†a sudah menjelaskan lapangan kegiatan dan dia yang
mengetahui lapangan. Beliau juga sudah menjelaskan proses mengenal dia
yang mengetahui lapangan kegiatan. Sekarang K‚‰†a mulai menjelaskan apa
yang dapat diketahui, pertama sang roh kemudian Roh Yang Utama. Dengan
mengetahui tentang dia yang mengetahui, baik sang roh maupun Roh Yang
Utama, seseorang dapat menikmati kekekalan dalam kehidupan. Sebagai-
mana dijelaskan dalam Bab Dua, makhluk hidup adalah kekal. Kenyataan
ini juga dibenarkan di sini. Tanggal tertentu kelahiran sang jŒva tidak ada.
Jejak sejarah perwujudan sang jŒvƒtmƒ dari Tuhan juga tidak mungkin di-
cari oleh siapa pun. Karena itu, sang jŒvƒtmƒ tidak berawal. Kenyataan ini
dibenarkan dalam kesusasteraan Veda: na jƒyate mriyate vƒ vipa�cit (Ka‡ha
Upani‰ad 1.2.18). Yang mengetahui badan tidak pernah dilahirkan dan tidak
pernah mati, dan dia penuh pengetahuan.

Dalam kesusasteraan Veda (�vetƒ�vatara Upani‰ad 6.16) dinyatakan bahwa
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Tuhan Yang Maha Esa sebagai Roh Yang Utama adalah pradhƒna-k‰etrajŠa-
patir gu†e�a‹, yang berarti Kepribadian Yang Paling Utama yang mengetahui
badan dan Penguasa tiga sifat alam material. Dalam sm‚ti juga dinyatakan,
dƒsa-bh�to harer eva nƒnyasyaiva kadƒcana. Para makhluk hidup mengabdi
kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk selamanya. Ini juga dibenarkan oleh ŽrŒ
Caitanya dalam ajaran-Nya. Karena itu, uraian Brahman yang disebut dalam
ayat ini adalah uraian berhubungan dengan roh yang individual, dan bila
kata Brahman dikaitkan dengan makhluk hidup, dimengerti bahwa makhluk
hidup adalah vijŠƒna-brahma, bukan ƒnanda-brahma. “nanda-brahma ada-
lah Brahman Yang Paling Utama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 13.14

SavRTa" Paai<aPaad& TaTSavRTaae_i+aiXaraeMau%Ma( )
SavRTa" é[uiTaMaçaeke- SavRMaav*TYa iTaïiTa )) 14 ))

sarvata‹ pƒ†i-pƒda„ tat sarvato 'k‰i-�iro-mukham
sarvata‹ �rutimal loke sarvam ƒv‚tya ti‰‡hati

sarvata‹Ådi mana-mana; pƒ†iÅtangan-tangan; pƒdamÅkaki; tatÅitu; sar-
vata‹Ådi mana-mana; ak‰iÅmata; �ira‹Åkepala; mukhamÅwajah-wajah;
sarvata‹Ådi mana-mana; �ruti-matÅmemiliki telinga; lokeÅdi dunia; sar-
vamÅsegala sesuatu; ƒv‚tyaÅmenutupi; ti‰‡hatiÅberada.

Tangan, kaki, mata, kepala-kepala dan muka-muka Roh Yang Utama
berada di mana-mana, dan Beliau mempunyai telinga di mana-mana.
Roh Yang Utama berada dengan cara seperti ini, dan Beliau berada
di dalam segala sesuatu.

PENJELASAN: Seperti halnya keberadaan matahari dan memancarkan sinar-
sinarnya yang tidak terbatas, Roh Yang Utama, atau Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, juga berada seperti itu. Roh Yang Utama berada dalam
bentuk-Nya yang berada di mana-mana, dan semua makhluk yang individual
berada di dalam diri-Nya, mulai dari guru besar pertama yaitu, Brahmƒ,
sampai dengan semut yang kecil. Jumlah kepala, kaki, tangan, mata dan
makhluk hidup tidak dapat dihitung. Semuanya berada di dalam Roh Yang
Utama dan bersandar pada Beliau. Karena itu, Roh Yang Utama berada di
mana-mana. Akan tetapi, roh yang individual tidak dapat mengatakan bah-
wa tangan, kaki, dan matanya berada di mana-mana. Itu tidak mungkin.
Kalau makhluk hidup berpikir dirinya berada di bawah kebodohan sehingga
ia tidak menyadari bahwa tangan dan kakinya tersebar di mana-mana, tetapi
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apabila ia mencapai pengetahuan yang benar ia akan mencapai tingkat itu,
maka anggapannya merupakan penyangkalan. Ini berarti roh yang individual
bukan Yang Mahakuasa, karena dia diikat oleh alam material. Yang Maha-
kuasa berbeda dari roh yang individual. Tuhan Yang Mahakuasa dapat me-
ngulurkan tangan-Nya tanpa batas; Roh yang individual tidak dapat berbuat
seperti itu. Dalam Bhagavad-gŒtƒ Tuhan Yang Maha Esa menyatakan bah-
wa kalau seorang mempersembahkan setangkai bunga, buah, atau air Beliau
akan menerima persembahan itu. Kalau Tuhan berada di tempat yang jauh
sekali, bagaimana mungkin Beliau dapat menerima benda-benda itu? Inilah
sifat Mahasakti yang dimiliki oleh Tuhan: Kendatipun Beliau berada di tem-
pat tinggal-Nya yang jauh sekali dari bumi, Beliau dapat mengulurkan ta-
ngannya untuk menerima apa yang dipersembahkan seseorang. Itulah keku-
atan Beliau. Dalam Brahma-sa„hitƒ (5.37) dinyatakan, goloka eva nivasaty
akhilƒtma-bh�tah: Walaupun Beliau selalu sibuk dalam kegiatan rohani-Nya
Beliau berada di mana-mana. Roh yang individual tidak dapat mengatakan
dirinya berada di mana-mana. Karena itu, ayat ini menguraikan Roh Yang
Utama, Kepribadian Tuhan Yang Mahakuasa, roh yang individual.

Sloka 13.15

SaveRiNd]YaGau<aa>aaSa& SaveRiNd]YaivviJaRTaMa( )
ASa¢&- SavR>a*ÀEv iNaGauR<a& Gau<a>aae¢*- c )) 15 ))

sarvendriya-gu†ƒbhƒsa„ sarvendriya-vivarjitam
asakta„ sarva-bh‚c caiva nirgu†a„ gu†a-bhokt‚ ca

sarvaÅdari semua; indriyaÅindria-indria; gu†aÅdari sifat-sifat; ƒbhƒsam
Åsumber asli; sarvaÅsemua; indriyaÅindria-indria; vivarjitamÅberada
tanpa; asaktamÅtanpa ikatan; sarva-bh‚tÅPemelihara semua orang; caÅ
juga; evaÅpasti; nirgu†amÅtanpa sifat-sifat material; gu†a-bhokt‚ÅPe-
nguasa semua gu†a; caÅjuga.

Roh Yang Utama adalah sumber asli semua indria, namun Beliau tidak
mempunyai indria material. Beliau tidak terikat, walaupun Beliau me-
melihara semua makhluk hidup. Beliau melampaui sifat-sifat alam,
dan pada waktu yang sama Beliau adalah Penguasa semua sifat alam
material.

PENJELASAN: Kendatipun Tuhan Yang Maha Esa adalah sumber semua
indria para makhluk hidup, Beliau tidak mempunyai indria-indria material
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seperti mereka. Sebenarnya, para roh yang individual mempunyai indria-
indria rohani, namun dalam kehidupan terikat mereka ditutupi unsur-unsur
material; karena itu, kegiatan indria-indria diperlihatkan melalui unsur-unsur
alam. Indria-indria Tuhan Yang Maha Esa tidak ditutupi dengan cara seperti
itu. Indria-indria Tuhan Yang Maha Esa bersifat rohani. Karena itu, indria-
indria Beliau disebut nirgu†a. Gu†a berarti sifat-sifat material, jadi indria-
indria Tuhan Yang Maha Esa tidak ditutupi oleh hal-hal material. Hendak-
nya dimengerti bahwa indria-indria Beliau tidak persis seperti indria-indria
kita. Walaupun Beliau adalah sumber kegiatan indria-indria kita, Beliau
mempunyai indria-indria rohani-Nya yang tidak dicemari. Kenyataan ini di-
jelaskan dengan baik dalam �vetƒ�vatara Upani‰ad (3.19) dalam ayat yang
berbunyi apƒ†i-pƒdo javano grahŒtƒ. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa ti-
dak mempunyai tangan yang dicemari secara material, tetapi Beliau mempu-
nyai tangan dan Beliau menerima setiap korban suci yang dipersembahkan
kepada-Nya. Itulah perbedaan antara roh yang terikat dan Roh Yang Utama.
Beliau tidak mempunyai mata material, tetapi Beliau mempunyai mataÅ
kalau tidak, bagaimana mungkin Beliau dapat melihat? Beliau melihat segala
sesuatuÅmasa lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang. Ini juga
dibenarkan dalam Bhagavad-gŒtƒ: Beliau mengetahui segala sesuatu, apa yang
dilakukan sekarang dan apa yang menantikan pada masa yang akan datang,
namun tiada seorang pun yang mengetahui Beliau. Dinyatakan bahwa Tuhan
Yang Maha Esa tidak mempunyai kaki seperti kita, tetapi Beliau dapat ber-
jalan di antariksa karena Beliau mempunyai kaki rohani. Dengan kata lain,
Tuhan bukan tanpa sifat pribadi; Beliau mempunyai mata, kaki, tangan dan
segala sesuatu yang lain, dan oleh karena kita bagian dari Tuhan Yang Maha
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau, kita juga mempunyai anggota-
anggota badan seperti itu. Tetapi tangan, kaki, mata dan indria-indria Beliau
tidak dicemari oleh alam material.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ juga dibenarkan bahwa apabila Tuhan Yang Maha
Esa muncul, Beliau muncul dalam bentuk-Nya yang asli melalui tenaga da-
lam dari Diri-Nya. Beliau tidak dicemari oleh tenaga material, sebab Beliau
adalah penguasa tenaga material. Dalam kesusasteraan Veda, dinyatakan bah-
wa seluruh badan Beliau bersifat rohani, mempunyai bentuk yang kekal
yang disebut sac-cid-ƒnanda-vigraha. Beliau penuh segala kehebatan, pemi-
lik segala kekayaan dan pemilik segala tenaga. Beliau adalah Yang Ma-
hacerdas dan penuh pengetahuan. Inilah beberapa ciri Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Beliau memelihara semua makhluk hidup dan menyaksikan
segala kegiatan. Menurut pengertian kita dari kesusasteraan Veda, Tuhan
Yang Maha Esa selalu bersifat rohani. Walaupun kita tidak melihat kepa-
la, muka, tangan maupun kaki-Nya, Beliau mempunyai tangan, muka, dan
kaki, dan apabila kita diangkat hingga keadaan rohani, kita dapat melihat
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bentuk Tuhan. Oleh karena indria-indria kita dicemari secara material, kita
tidak dapat melihat bentuk Beliau. Karena itu, orang yang tidak mengakui
bentuk pribadi Tuhan, yang masih dipengaruhi secara material, tidak dapat
mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 13.16

bihrNTaê >aUTaaNaaMacr& crMaev c )
SaU+MaTvatadivjeYa& dUrSQa& caiNTake- c TaTa( )) 16 ))

bahir anta� ca bh�tƒnƒm acara„ caram eva ca
s�k‰matvƒt tad avijŠeya„ d�ra-stha„ cƒntike ca tat

bahi‹Ådi luar; anta‹Ådi dalam; caÅjuga; bh�tƒnƒmÅantara semua
makhluk hidup; acaramÅtidak bergerak; caramÅbergerak; evaÅjuga; caÅ
dan; s�k‰matvƒtÅkarena bersifat halus; tatÅitu; avijŠeyamÅtidak dapat
diketahui; d�ra-sthamÅjauh; caÅjuga; antikeÅdekat; caÅdan; tatÅitu.

Kebenaran Yang Paling Utama berada di luar dan di dalam semua
makhluk hidup, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak.
Oleh karena Beliau bersifat halus, Beliau di luar daya lihat atau daya
mengerti indria-indria material. Kendatipun Beliau jauh sekali, Beliau
juga dekat kepada semua makhluk hidup.

PENJELASAN: Dalam kesusasteraan Veda kita mengerti bahwa Nƒrƒya†a,
Kepribadian Yang Paling Utama, bersemayam di luar dan di dalam setiap
makhluk hidup. Beliau berada di dunia rohani dan juga di dunia material.
Walaupun Beliau berada di tempat yang jauh sekali, Beliau masih dekat pada
kita. Demikianlah pernyataan-pernyataan dari kesusasteraan Veda. “sŒno
d�ra„ vrajati �ayƒno yƒti sarvata‹ (Ka‡ha Upani‰ad 1.2.21). Oleh karena
Beliau selalu sibuk dalam kebahagiaan rohani, kita tidak dapat mengerti ba-
gaimana Beliau menikmati kehebatan lengkap yang dimiliki-Nya. Kita tidak
dapat melihat maupun mengerti dengan indria-indria material ini. Karena itu,
dalam ayat-ayat Veda dinyatakan bahwa pikiran dan indria-indria yang bersi-
fat material tidak dapat bergerak untuk mengerti Beliau. Tetapi orang yang
sudah menyucikan pikiran dan indria-indrianya dengan cara mempraktekkan
kesadaran K‚‰†a dalam bhakti dapat melihat Beliau senantiasa. Dibenarkan
dalam Brahma-sa„‹itƒ bahwa seorang penyembah yang sudah mengembang-
kan cinta-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat melihat Beliau senan-
tiasa, dan tidak pernah berhenti. Dibenarkan dalam Bhagavad-gŒtƒ (11.54)
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bahwa Beliau hanya dapat dilihat dan dimengerti melalui bhakti. Bhaktyƒ
tv ananyayƒ �akya‹.

Sloka 13.17

Aiv>a¢&- c >aUTaezu iv>a¢-iMav c iSQaTaMa( )
>aUTa>aTa*R c TaJjeYa& Ga]iSaZ<au Pa[>aivZ<au c )) 17 ))

avibhakta„ ca bh�te‰u vibhaktam iva ca sthitam
bh�ta-bhart‚ ca taj jŠeya„ grasi‰†u prabhavi‰†u ca

avibhaktamÅtanpa dibagi; caÅjuga; bh�te‰uÅdi dalam semua makhluk;
vibhaktamÅdibagi; ivaÅseolah-olah; caÅjuga; sthitamÅmantap; bh�ta-
bhart‚Åmemelihara semua makhluk hidup; caÅjuga; tatÅitu; jŠeyamÅ
untuk dimengerti; grasi‰†uÅmenelan; prabhavi‰†uÅmengembangkan; caÅ
juga.

Walaupun rupanya Roh Yang Utama dibagi antara semua makhluk,
Beliau tidak pernah dibagi. Beliau mantap sebagai Yang Tunggal.
Walaupun Beliau memelihara semua makhluk hidup, harus dimenger-
ti bahwa Beliau menelan dan mengembangkan segala-galanya.

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati semua
makhluk hidup sebagai Roh Yang Utama. Apakah ini berarti bahwa Beliau
sudah dibagi? Tidak. Sebenarnya Beliau adalah satu. Ada contoh tentang
matahari yang dikemukakan sebagai berikut: Matahari berada di tempatnya
pada titik tertinggi yang dicapainya. Tetapi jika kita berjalan delapan ribuan
kilometer ke semua arah dan bertanya, ÐDi mana matahari?" Maka semua
orang akan menjawab bahwa matahari memancarkan sinarnya di atas kepa-
lanya. Dalam kesusasteraan Veda contoh tersebut dikemukakan untuk mem-
buktikan bahwa walaupun Beliau tidak dibagi, kedudukan Beliau tampaknya
seolah-olah Beliau dibagi. Juga dinyatakan dalam kesusasteraan Veda bahwa
Vi‰†u yang satu berada di mana-mana melalui Kemahakuasaan-Nya, seperti
halnya matahari kelihatan di banyak tempat bagi banyak orang. Walaupun
Tuhan Yang Maha Esa memelihara setiap makhluk hidup, Beliau menelan
segala sesuatu pada saat alam semesta dilebur. Kenyataan ini dibenarkan
dalam Bab Sebelas. K‚‰†a menyatakan bahwa Beliau datang untuk menelan
semua kesatria yang telah berkumpul di Kuruk‰etra. K‚‰†a juga menyebut-
kan bahwa Beliau juga menelan dalam bentuk waktu. K‚‰†a adalah Pelebur,
Pembunuh segala-galanya. Apabila ada ciptaan, Beliau mengembangkan se-
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muanya dari keadaan yang asli dan pada waktu peleburan Beliau menelan
semuanya. Kenyataan bahwa K‚‰†a adalah sumber semua makhluk hidup
dan sandaran segala-galanya dibenarkan dalam mantra-mantra Veda. Sesudah
ciptaan segala sesuatu bersandar dalam Kemahakuasaan Beliau, dan sesu-
dah peleburan segala sesuatu kembali lagi bersandar di dalam Diri Beliau.
Kenyataan ini dibenarkan dalam mantra-mantra Veda sebagai berikut: Yato
vƒ imƒni bh�tƒni jƒyante yena jƒtƒni jŒvanti yat prayanty abhisa„vi�anti tad
brahma tad vijijŠƒsasva (TaittirŒya Upani‰ad 3.1).

Sloka 13.18

JYaaeiTazaMaiPa TaJJYaaeiTaSTaMaSa" ParMauCYaTae )
jaNa& jeYa& jaNaGaMYa& ôid SavRSYa iviïTaMa( )) 18 ))

jyoti‰ƒm api taj jyotis tamasa‹ param ucyate
jŠƒna„ jŠeya„ jŠƒna-gamya„ h‚di sarvasya vi‰‡hitam

jyoti‰ƒmÅdalam segala benda yang bercahaya; apiÅjuga; tatÅitu; jyoti‹Å
sumber cahaya; tamasa‹Åkegelapan; paramÅdi luar; ucyateÅdikatakan;
jŠƒnamÅpengetahuan; jŠeyamÅuntuk diketahui; jŠƒna-gamyamÅuntuk
didekati oleh pengetahuan; h‚diÅdi dalam hati; sarvasyaÅdari semua
orang; vi‰‡hitamÅmantap.

Beliau adalah sumber cahaya dalam semua benda yang bercahaya.
Beliau di luar kegelapan alam dan tidak terwujud. Beliau adalah pe-
ngetahuan, Beliau adalah obyek pengetahuan, dan Beliau adalah tu-
juan pengetahuan. Beliau bersemayam di dalam hati semua makh-
luk hidup.

PENJELASAN: Roh Yang Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ada-
lah sumber cahaya dalam semua benda yang bercahaya seperti matahari, bu-
lan dan bintang-bintang. Dalam kesusasteraan Veda, kita membaca bahwa di
kerajaan rohani, matahari dan bulan tidak diperlukan, sebab ada cahaya dari
Tuhan Yang Maha Esa di sana. Di dunia material, brahmajyoti, cahaya rohani
Tuhan, ditutupi oleh mahat-tattva, yaitu unsur-unsur material. Karena itu, di
dunia material ini kita memerlukan bantuan dari matahari, bulan, listrik, dan
sebagainya sebagai sumber cahaya. Tetapi di dunia rohani, matahari, bulan,
dan sumber cahaya lainnya tidak diperlukan. Dinyatakan dengan jelas dalam
kesusasteraan Veda bahwa segala sesuatu diterangi karena cahaya yang ber-
seri dari Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, jelas bahwa kedudukan Tuhan

656 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 13.18



Yang Maha Esa bukan di dunia material. Beliau berada di dunia rohani,
jauh sekali dari sini di angkasa rohani. Kenyataan itu juga dibenarkan dalam
kesusasteraan Veda. “ditya-varna„ tamasa‹ parastƒt (�vetƒ�vatara Upani‰ad
3.8). Beliau persis seperti matahari, yang bercahaya untuk selamanya, tetapi
Beliau jauh di luar kegelapan dunia material ini.

Pengetahuan Tuhan Yang Maha Esa bersifat rohani. Dalam kesusasteraan
Veda dibenarkan bahwa Brahman adalah pengetahuan rohani yang terpadu.
Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam hati semua orang, mem-
berikan pengetahuan kepada orang yang ingin dipindahkan ke dunia rohani
itu. Salah satu mantra Veda (�vetƒ�vatara Upanisad 6.18) berbunyi, ta„ ha
devam ƒtma-buddhi-prakƒ�a„ mumuk‰ur vai �ara†am aha„ prapadye. Sese-
orang harus menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
kalau ia sungguh-sungguh ingin mencapai pembebasan. Mengenai tujuan pe-
ngetahuan tertinggi, juga dibenarkan dalam kesusasteraan Veda: tam eva vi-
ditvƒti m‚tyum eti. ÐSeseorang hanya dapat melampaui batas kelahiran dan
kematian dengan cara mengenal Beliau." (�vetƒ�vatara Upani‰ad 3.8)

Beliau bersemayam di dalam hati semua orang sebagai Kepribadian yang
mengendalikan segala sesuatu. Lengan dan kaki Yang Mahakuasa tersebar
di mana-mana, sedangkan roh yang individual tidak seperti itu. Karena itu,
harus diakui bahwa ada dua kepribadian yang mengenal lapangan kegiatanÅ
yakni roh yang individual dan Roh Yang Utama. Tangan dan kaki seseorang
berada di satu tempat, tetapi tangan dan kaki K‚‰†a tersebar ke mana-
mana. Ini dibenarkan dalam �vetƒ�vatara Upani‰ad (3.17): sarvasya prabhum
Œ�ƒna„ sarvasya �ara†a„ b‚hat. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Roh
Yang Utama, adalah prabhu, atau Penguasa semua makhluk hidup; karena
itu Beliau adalah Pelindung tertinggi semua makhluk hidup. Kenyataan bah-
wa Roh Yang Utama Yang Mahakuasa dan roh yang individu selalu berbeda
tidak dapat ditolak.

Sloka 13.19

wiTa +ae}a& TaQaa jaNa& jeYa& cae¢&- SaMaaSaTa" )
MaÙ¢- WTaiÜjaYa MaÙavaYaaePaPaÛTae )) 19 ))

iti k‰etra„ tathƒ jŠƒna„ jŠeya„ cokta„ samƒsata‹
mad-bhakta etad vijŠƒya mad-bhƒvƒyopapadyate

itiÅdemikian; k‰etramÅlapangan kegiatan (badan); tathƒÅjuga; jŠƒnam
Åpengetahuan; jŠeyamÅyang dapat diketahui; caÅjuga; uktamÅdiurai-
kan; samƒsata‹Åsebagai ringkasan; mat-bhakta‹Åpenyembah-Ku; etatÅ
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semua ini; vijŠƒyaÅsesudah mengerti; mat-bhƒvƒyaÅsifat-Ku; upapadya-
teÅmencapai.

Demikianlah lapangan kegiatan [badan], pengetahuan dan apa yang
dapat diketahui sudah Kuuraikan sebagai ringkasan. Hanya para pe-
nyembah-Ku dapat mengerti hal ini secara panjang lebar dan dengan
demikian mencapai sifat-Ku.

PENJELASAN: K‚‰†a sudah memberikan ringkasan yang menguraikan ba-
dan, pengetahuan dan apa yang dapat diketahui. Pengetahuan tersebut terdiri
dari tiga unsur; yang mengetahui, yang dapat diketahui, dan proses menge-
tahui. Gabungan tiga unsur tersebut disebut vijŠƒna, atau ilmu pengetahuan.
Pengetahuan sempurna dapat dimengerti oleh para penyembah Tuhan Yang
Murni secara langsung. Orang lain tidak dapat mengerti. Para pengikut filsa-
fat yang menganggap makhluk hidup dan Tuhan Yang Maha Esa adalah satu,
mengatakan bahwa pada tingkat tertinggi tiga unsur tersebut menunggal,
tetapi para penyembah tidak mengakui pendapat itu. Pengetahuan dan pe-
ngembangan pengetahuan berarti mengerti diri kita dalam kesadaran K‚‰†a.
Kita sedang dibawa oleh kesadaran material, tetapi begitu kita memindah-
kan segala kesadaran kepada kegiatan K‚‰†a dan menginsafi bahwa K‚‰†a
adalah segala sesuatu, maka kita mencapai pengetahuan yang sejati. Dengan
kata lain, pengetahuan tidak lain daripada tingkat pendahuluan untuk me-
ngerti bhakti secara sempurna. Hal ini akan diuraikan dengan jelas sekali
dalam Bab Lima belas.

Sebagai ringkasan, dapat dimengerti bahwa ayat 6 dan 7, yang mulai da-
ri mahƒ-bh�tƒni sampai kata-kata cetanƒ dh‚ti‹, menganalisis unsur-unsur
material dan manifestasi-manifestasi tertentu gejala-gejala hidup. Gabungan
unsur-unsur tersebut merupakan badan, atau lapangan kegiatan. Dalam ayat-
ayat 8 sampai dengan 12, mulai dari kata amƒnitvam sampai tattva-jŠƒnƒr-
tha-dar�anam, proses pengetahuan untuk mengerti kedua jenis kepribadian
yang mengetahui lapangan kegiatan, yakni sang roh dan Roh Yang Utama,
diuraikan. Kemudian ayat 13 sampai 18, mulai dari kata anƒdi-mat-param
sampai dengan kata h‚di sarvasya vi‰‡hitam menguraikan tentang sang roh
dan Tuhan Yang Maha Esa, atau Roh Yang Utama.

Jadi, tiga unsur sudah diuraikan: Lapangan kegiatan (badan), proses pe-
ngertian, kemudian sang roh dan Roh Yang Utama. Khususnya diuraikan di
sini bahwa hanya para penyembah Tuhan Yang Murni dapat mengerti ketiga
unsur tersebut dengan jelas. Karena itu, Bhagavad-gŒtƒ berguna sepenuhnya
untuk para penyembah tersebut; merekalah yang dapat mencapai tujuan yang
paling utama, yaitu sifat Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Dengan kata lain,
hanya para penyembah dapat mengerti Bhagavad-gŒtƒ dan mencapai hasil

658 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 13.19



yang diinginkan, sedangkan orang yang bukan penyembah belum dapat me-
ngerti dan mencapai hasil itu.

Sloka 13.20

Pa[k*-iTa& Pauåz& cEv ivÖyNaadq o>aaviPa )
ivk-ara&ê Gau<aa&êEv iviÖ Pa[k*-iTaSaM>avaNa( )) 20 ))

prak‚ti„ puru‰a„ caiva viddhy anƒdŒ ubhƒv api
vikƒrƒ„� ca gu†ƒ„� caiva viddhi prak‚ti-sambhavƒn

prak‚timÅalam material; puru‰amÅpara makhluk hidup; caÅjuga; evaÅ
pasti; viddhiÅengkau harus mengetahui; anƒdŒÅtanpa awal; ubhauÅke-
duanya; apiÅjuga; vikƒrƒnÅperubahan; caÅjuga; gu†ƒnÅtiga sifat alam;
caÅjuga; evaÅpasti; viddhiÅmengetahui; prak‚tiÅalam material; sambha-
vƒnÅdihasilkan dari.

Harus dimengerti bahwa alam material dan para makhluk hidup tidak
berawal. Perubahan-perubahan alam material, para makhluk hidup
dan sifat-sifat alam dihasilkan dari alam material.

PENJELASAN: Melalui pengetahuan yang tercantum dalam bab ini, sese-
orang dapat mengerti badan (lapangan kegiatan) dan dua kepribadian yang
mengetahui (roh individual dan Roh Yang Utama). Badan adalah lapangan
kegiatan terdiri dari unsur-unsur alam material. Roh individual di dalam
badan menikmati kegiatan badan. Roh individual itu disebut puru‰a, atau
makhluk hidup. Makhluk hidup adalah salah satu kepribadian yang menge-
tahui, dan yang lain adalah Roh Yang Utama. Tentu saja, harus dimengerti
bahwa Roh Yang Utama dan roh yang individual adalah manifestasi-mani-
festasi yang berbeda yang berasal dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Makhluk hidup digolongkan sebagai tenaga Tuhan, dan Roh Yang Utama
digolongkan sebagai penjelmaan pribadi Tuhan.

Alam material dan makhluk hidup bersifat kekal. Itu berarti bahwa me-
reka sudah ada sebelum ciptaan. Manifestasi material berasal dari tenaga
Tuhan Yang Maha Esa. Para makhluk hidup juga berasal dari tenaga Tuhan,
tetapi, para makhluk hidup terdiri dari tenaga utama. Para makhluk hidup
dan tenaga material kedua-duanya sudah ada sebelum alam semesta ini diwu-
judkan. Alam material terkandung di dalam Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, Mahƒ-Vi‰†u, dan pada waktu alam material itu dibutuhkan, alam di-
wujudkan melalui kekuatan mahat-tattva. Begitu pula, para makhluk hidup
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juga berada di dalam Tuhan Yang Maha Esa, dan oleh karena mereka teri-
kat, mereka tidak setuju mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Karena itu, mereka tidak diperkenankan masuk dunia rohani. Tetapi bila
alam material diwujudkan, para makhluk hidup tersebut diberi kesempatan
lagi untuk bertindak di dunia material dan mempersiapkan diri untuk me-
masuki dunia rohani. Itulah rahasia ciptaan material ini. Sebenarnya semua
makhluk hidup adalah bagian rohani Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai
sifat yang sama seperti Tuhan. Tetapi oleh karena sifatnya yang cenderung
berontak, ia terikat di alam material. Sebenarnya tidak menjadi soal bagai-
mana makhluk hidup atau makhluk-makhluk utama dari Tuhan Yang Maha
Esa telah mengadakan hubungan dengan alam material. Akan tetapi, Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa mengetahui bagaimana dan mengapa hal ini
terjadi. Dalam kitab-kitab Suci, K‚‰†a menyatakan bahwa orang yang ter-
tarik pada alam material ini mengalami perjuangan keras untuk kehidupan.
Tetapi hendaknya kita mengetahui dengan pasti dari uraian beberapa ayat
ini bahwa segala perubahan dan pengaruh alam material oleh tiga sifat alam
juga dihasilkan dari alam material. Segala perubahan dan keanekawarnaan
berhubungan dengan para makhluk hidup disebabkan oleh badan. Dari segi
kerohanian, semua makhluk hidup adalah sama.

Sloka 13.21

k-aYaRk-ar<ak-Ta*RTve heTau" Pa[k*-iTaåCYaTae )
Pauåz" Sau%du"%aNaa& >aae¢*-Tve heTauåCYaTae )) 21 ))

kƒrya-kƒra†a-kart‚tve hetu‹ prak‚tir ucyate
puru‰a‹ sukha-du‹khƒnƒ„ bhokt‚tve hetur ucyate

kƒryaÅmengenai akibat; kƒra†aÅdan sebab; kart‚tveÅdalam hal ciptaan;
hetu‹Åalat; prak‚ti‹Åalam material; ucyateÅdikatakan sebagai; puru‰a‹
Åmakhluk hidup; sukhaÅdari kebahagiaan; du‹khƒnƒmÅdan dukacita;
bhokt‚tveÅdalam kenikmatan; hetu‹Åalat; ucyateÅdikatakan.

Dikatakan bahwa alam adalah penyebab segala sebab dan akibat ma-
terial, sedangkan makhluk hidup adalah penyebab berbagai penderi-
taan dan kenikmatan di dunia ini.

PENJELASAN: Berbagai manifestasi badan dan indria-indria di kalangan pa-
ra makhluk hidup disebabkan oleh alam material. Ada 8.400.000 jenis kehi-
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dupan, dan keanekawarnaan tersebut diciptakan oleh alam material. Jenis-
jenis kehidupan tersebut berasal dari berbagai kenikmatan indria-indria para
makhluk hidup, yang ingin hidup dalam badan ini atau badan itu. Bila makh-
luk hidup ditempatkan dalam berbagai jenis badan, ia menikmati berbagai
jenis suka dan duka. Suka dan duka material yang dialami olehnya disebab-
kan oleh badannya, bukan oleh dirinya menurut kedudukannya yang asli.
Dalam kedudukan asli makhluk hidup, kenikmatan tidak dapat diragukan;
karena itu, itulah kedudukan sejatinya. Oleh karena makhluk hidup ingin
berkuasa atas alam material, ia berada di dunia material. Di dunia rohani
tidak ada hal seperti itu. Dunia rohani bersifat murni, tetapi di dunia ma-
terial semua orang berjuang keras untuk memperoleh berbagai jenis kenik-
matan untuk badan. Mungkin lebih jelas kalau dinyatakan bahwa badan ini
adalah akibat indria-indria, yang merupakan sarana untuk memuaskan ke-
inginan. Jumlah keseluruhanÅbadan dan indria-indria sebagai alatÅdibe-
rikan oleh alam material, dan hal itu akan dijelaskan dalam ayat berikut.
Makhluk hidup diberkahi atau dikutuk dengan keadaan menurut keinginan
dan kegiatannya dari dahulu. Alam material menempatkannya dalam berba-
gai tempat tinggal menurut keinginan dan kegiatannya. Makhluk hidup sen-
diri yang menyebabkan dirinya mencapai tempat tinggal seperti itu serta
kenikmatan atau penderitaan sebagai akibatnya. Begitu makhluk hidup di-
tempatkan di dalam jenis badan tertentu, ia dikendalikan oleh alam, sebab
badan, yang terdiri dari unsur-unsur alam, bertindak menurut hukum-hukum
alam. Pada waktu itu, makhluk hidup tidak berdaya mengubah hukum itu.
Andaikata makhluk hidup ditempatkan di dalam badan sebagai anjing, maka
segera ia harus berlaku seperti anjing. Ia tidak dapat berlaku dengan cara
lain. Kalau makhluk hidup ditempatkan dalam badan sebagai babi, maka
ia terpaksa memakan kotoran dan berlaku seperti babi. Begitu pula, kalau
makhluk hidup ditempatkan dalam badan sebagai dewa, ia harus bertindak
menurut badannya. Inilah hukum alam. Tetapi dalam segala keadaan, Roh
Yang Utama mendampingi roh yang individual. Kenyataan itu dijelaskan
dalam Veda (Mu†ˆaka Upani‰ad 3.1.1) sebagai berikut: dvƒ supar†ƒ sayujƒ
sakhƒya‹. Tuhan Yang Maha Esa begitu murah hati kepada makhluk hidup
sehingga Beliau mendampingi roh yang individual dalam segala keadaan se-
bagai Roh Yang Utama, atau Paramƒtmƒ.

Sloka 13.22

Pauåz" Pa[k*-iTaSQaae ih >au»e Pa[k*-iTaJaaNGau<aaNa( )
k-ar<a& Gau<aSa®ae_SYa SadSaÛaeiNaJaNMaSau )) 22 ))
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puru‰a‹ prak‚ti-stho hi bhu…kte prak‚ti-jƒn gu†ƒn
kƒra†a„ gu†a-sa…go 'sya sad-asad-yoni-janmasu

puru‰a‹Åmakhluk hidup; prak‚ti-stha‹Ådengan ditempatkan di dalam te-
naga material; hiÅpasti; bhu…kteÅmenikmati; prak‚ti-jƒnÅdihasilkan oleh
alam material; gu†ƒnÅsifat-sifat alam; kƒra†amÅpenyebab; gu†a-sa…ga‹Å
hubungan dengan sifat-sifat alam; asyaÅmilik makhluk hidup; sat-asatÅ
dalam baik dan buruk; yoniÅjenis-jenis kehidupan; janmasuÅdalam kela-
hiran-kelahiran.

Dengan cara seperti itu makhluk hidup di dalam alam material me-
ngikuti cara-cara hidup, dan menikmati tiga sifat alam. Ini disebab-
kan oleh hubungan makhluk dengan alam material itu. Karena itu,
ia menemukan hal yang baik dan hal yang buruk di dalam berbagai
jenis kehidupan.

PENJELASAN: Ayat ini sangat penting untuk mengerti bagaimana makh-
luk hidup berpindah-pindah dari satu badan ke badan yang lain. Dijelaskan
dalam Bab Dua bahwa makhluk hidup berpindah-pindah dari satu badan ke
badan lain seperti orang mengganti pakaian. Penggantian pakaian tersebut
disebabkan oleh ikatan makhluk hidup terhadap kehidupan material. Sela-
ma makhluk hidup terpikat oleh manifestasi yang palsu ini, ia harus berpin-
dah-pindah dari satu badan ke badan lain. Oleh karena keinginan makhluk
hidup untuk berkuasa atas alam material, ia ditempatkan dalam keadaan-
keadaan yang tidak diinginkan seperti itu. Di bawah pengaruh keinginan
material, makhluk hidup kadang-kadang lahir sebagai dewa, kadang-kadang
sebagai manusia, kadang-kadang sebagai hewan, sebagai burung, sebagai
ulat, sebagai ikan, sebagai orang suci, atau sebagai serangga. Proses tersebut
berjalan terus. Dalam segala keadaan, makhluk hidup menganggap dirinya
menguasai keadaannya, namun ia di bawah pengaruh alam material.

Di sini dijelaskan bagaimana makhluk hidup ditempatkan di dalam berba-
gai badan seperti itu karena hubungan dengan aneka sifat alam. Karena itu,
orang harus mengatasi tiga sifat material tersebut dan menjadi mantap da-
lam kedudukan rohani. Itu disebut kesadaran K‚‰†a. Kalau seseorang belum
mantap dalam kesadaran K‚‰†a, maka kesadaran duniawinya akan memak-
sakan ia berpindah-pindah dari satu badan ke badan lain karena keinginan
material yang ada di dalam hatinya sejak masa lampau. Tetapi sekarang ia
harus mengubah paham itu. Perubahan tersebut hanya dapat dilaksanakan
dengan cara mendengar dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Con-
toh terbaik diberikan di sini: Arjuna sedang mendengar ilmu pengetahuan
Ketuhanan dari K‚‰†a. Kalau makhluk hidup menyerahkan diri kepada cara
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mendengar tersebut, maka keinginan yang sudah lama tersimpan di dalam
hatinya untuk menguasai alam material akan hilang. Begitu makhluk hidup
mengurangi keinginan untuk berkuasa yang sudah lama tersimpan di dalam
hatinya, berangsur-angsur secara setimpal ia mulai menikmati kebahagiaan
rohani. Dalam mantra Veda dinyatakan bahwa begitu makhluk hidup menjadi
bijaksana berhubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, secara
setimpal ia menikmati kehidupan kebahagiaan yang kekal.

Sloka 13.23

oPad]íaNauMaNTaa c >aTaaR >aae¢-a Maheìr" )
ParMaaTMaeiTa caPYau¢-ae dehe_iSMaNPauåz" Par" )) 23 ))

upadra‰‡ƒnumantƒ ca bhartƒ bhoktƒ mahe�vara‹
paramƒtmeti cƒpy ukto dehe 'smin puru‰a‹ para‹

upadra‰‡ƒÅpengawas; anumantƒÅyang mengizinkan; caÅjuga; bhartƒÅ
penguasa; bhoktƒÅkepribadian Yang Paling Utama yang menikmati; ma-
hƒ-Œ�vara‹ÅTuhan Yang Maha Esa; parama-ƒtmƒÅRoh Yang Utama; itiÅ
juga; caÅdan; apiÅmemang; ukta‹Ådikatakan; deheÅdi dalam badan;
asminÅini; puru‰a‹Åkepribadian yang menikmati; para‹Årohani.

Namun di dalam badan ini ada kepribadian lain, kepribadian rohani
yang menikmati, yaitu Tuhan Yang Maha Esa, Pemilik segala sesuatu.
Beliau berada sebagai Pengawas dan Yang mengizinkan dan Beliau di-
kenal sebagai Roh Yang Utama.

PENJELASAN: Dinyatakan di sini bahwa Roh Yang Utama, yang selalu men-
dampingi roh yang individual, adalah perwujudan Tuhan Yang Maha Esa.
Beliau bukan makhluk hidup biasa. Oleh karena para pengikut filsafat yang
menganggap makhluk hidup bersatu dengan Tuhan menganggap dia yang
mengetahui badan adalah satu, mereka menganggap tidak ada perbedaan
antara Roh Yang Utama dengan roh yang individual. Untuk menjelaskan hal
ini, K‚‰†a menyatakan bahwa Diri-Nya terwujud sebagai Paramƒtmƒ di da-
lam setiap badan. Beliau berbeda dari roh individual; Beliau bersifat para,
yang berarti rohani. Roh individual menikmati kegiatan lapangan tertentu,
tetapi Roh Yang Utama tidak berada sebagai kepribadian terbatas yang
menikmati maupun sebagai kepribadian yang ikut serta dalam kegiatan jas-
mani, melainkan sebagai saksi, pengawas, Yang mengizinkan dan Kepribadian
Yang Paling Utama yang menikmati. Beliau bernama Paramƒtmƒ, bukan
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ƒtmƒ, dan Beliau bersifat rohani. Cukup jelas bahwa ƒtmƒ dan Paramƒtmƒ
berbeda. Roh Yang Utama, Paramƒtmƒ, mempunyai lengan dan kaki di
mana-mana, tetapi roh individual tidak mempunyai lengan dan kaki seperti
itu. Oleh karena Paramƒtmƒ adalah Tuhan Yang Maha Esa, Beliau berada di
dalam untuk mengizinkan roh individual untuk menikmati material. Tanpa
izin dari Roh Yang Paling Utama, roh individual tidak dapat berbuat apa-
apa. Roh individual adalah bhukta, atau yang dipelihara, sedangkan Tuhan
adalah bhoktƒ, atau Pemelihara. Ada makhluk-makhluk hidup yang jum-
lahnya tidak dapat dihitung, dan Beliau bersemayam di dalam hati mereka
sebagai kawan.

Kenyataannya ialah bahwa setiap makhluk hidup adalah bagian dari Tuhan
Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan untuk selamanya,
dan kedua-duanya mempunyai hubungan yang dekat sekali sebagai kawan-
kawan. Tetapi makhluk hidup cenderung menolak izin Tuhan Yang Maha
Esa dan bertindak sendiri dalam usaha berkuasa atas alam. Oleh karena
makhluk hidup mempunyai kecenderungan itu, ia disebut tenaga pinggir da-
ri Tuhan Yang Maha Esa. Makhluk hidup dapat ditempatkan dalam tenaga
material atau dalam tenaga rohani. Selama makhluk hidup diikat oleh tenaga
material, Tuhan Yang Maha Esa, Roh Yang Utama, sebagai kawannya tetap
tinggal bersama makhluk hidup untuk meyakinkannya supaya kembali ke-
pada tenaga rohani. Tuhan selalu ingin mengajak makhluk hidup kembali
kepada tenaga rohani, tetapi oleh karena makhluk hidup memiliki kebe-
basan yang kecil sekali, makhluk hidup senantiasa menolak pergaulan cahaya
rohani. Penyalahgunaan kebebasan menyebabkan kesulitan material yang di-
alami oleh makhluk hidup di dalam alam yang terikat. Karena itu, Tuhan se-
lalu memberi pelajaran, baik dari dalam maupun dari luar. Dari luar Beliau
memberi pelajaran sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ, dan da-
ri dalam Beliau berusaha meyakinkan makhluk hidup bahwa kegiatannya
di lapangan material tidak menguntungkan untuk kebahagiaan yang sejati.
Beliau bersabda, ÐTinggalkanlah kegiatan itu dan mengalihkan keyakinanmu
kepada-Ku. Baru engkau akan berbahagia." Karena itu, orang cerdas yang
menaruh keyakinannya terhadap Paramƒtmƒ atau Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa mulai maju menuju kehidupan pengetahuan yang kekal dan penuh
kebahagiaan.

Sloka 13.24

Ya Wv& veita Pauåz& Pa[k*-iTa& c Gau<aE" Sah )
SavRQaa vTaRMaaNaae_iPa Na Sa >aUYaae_i>aJaaYaTae )) 24 ))
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ya eva„ vetti puru‰a„ prak‚ti„ ca gu†ai‹ saha
sarvathƒ vartamƒno 'pi na sa bh�yo 'bhijƒyate

ya‹Åsiapa pun yang; evamÅdemikian; vettiÅmengerti; puru‰amÅmakh-
luk hidup; prak‚timÅalam material; caÅdan; gu†ai‹Åsifat-sifat alam ma-
terial; sahaÅdengan; sarvathƒÅdengan segala cara; vartamƒna‹Ådengan
menjadi mantap; apiÅwalaupun; naÅtidak pernah; sa‹Ådia; bh�ya‹Å
lagi; abhijƒyateÅdia dilahirkan.

Orang yang mengerti filsafat tersebut mengenai alam material,
makhluk hidup dan hal saling mempengaruhi antara sifat-sifat alam
pasti mencapai pembebasan. Dia tidak akan dilahirkan lagi di sini,
walau bagaimanapun kedudukannya sekarang.

PENJELASAN: Pengertian yang jelas mengenai alam material, Roh Yang
Utama, roh individual dan hubungannya satu sama lain memungkinkan se-
seorang memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan dan kembali ke alam
rohani tanpa ia terpaksa kembali ke alam material ini. Inilah hasil pengeta-
huan. Tujuan pengetahuan ialah mengerti dengan jelas bahwa makhluk hi-
dup kebetulan telah jatuh ke dalam kehidupan material ini. Melalui usa-
ha pribadinya dalam pergaulan dengan para penguasa, orang-orang suci dan
seorang guru kerohanian, dia harus mengerti kedudukannya dan kemudian
beralih kepada kesadaran rohani atau kesadaran K‚‰†a dengan cara mengerti
Bhagavad-gŒtƒ sebagaimana dijelaskan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Kemudian pasti dia tidak akan pernah datang lagi ke dalam kehidupan
material ini; dia akan dipindahkan ke dunia rohani untuk menikmati kehi-
dupan pengetahuan yang kekal yang penuh kebahagiaan.

Sloka 13.25

DYaaNaeNaaTMaiNa PaXYaiNTa ke-icdaTMaaNaMaaTMaNaa )
ANYae Saa&:YaeNa YaaeGaeNa k-MaRYaaeGaeNa caPare )) 25 ))

dhyƒnenƒtmani pa�yanti kecid ƒtmƒnam ƒtmanƒ
anye sƒ…khyena yogena karma-yogena cƒpare

dhyƒnenaÅoleh semadi; ƒtmaniÅdi dalam sang diri; pa�yantiÅmelihat; ke-
citÅbeberapa; ƒtmƒnamÅRoh Yang Utama; ƒtmanƒÅoleh pikiran; anyeÅ
lain-lain; sƒ…khyenaÅdari diskusi filsafat; yogenaÅoleh sistem yoga; kar-
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ma-yogenaÅkegiatan tanpa keinginan untuk membuahkan hasil atau pahala;
caÅjuga; apareÅlain-lain.

Beberapa orang melihat Roh Yang Utama melihat di dalam dirinya
melalui semadi, orang lain melihat melalui pengembangan pengetahu-
an, dan orang lain lagi melihat melalui cara bekerja tanpa keinginan
untuk membuahkan hasil atau pahala.

PENJELASAN: K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa roh-roh yang
terikat dapat dibagi menjadi dua golongan dalam hal usaha manusia untuk
mencapai keinsafan diri. Orang yang tidak percaya terhadap Tuhan, orang
yang menganggap kita tidak mampu mengetahui tentang Tuhan dan orang
yang ragu-ragu berada di luar rasa pengertian rohani. Tetapi ada orang lain
lagi, yang setia dalam pengertiannya terhadap kehidupan rohani, dan me-
reka disebut para penyembah yang mawas diri, para filosof dan pekerja yang
sudah melepaskan ikatan terhadap hasil atau pahala. Orang yang selalu ber-
usaha membuktikan pelajaran filsafat yang menganggap Tuhan dan makhluk
hidup bersatu juga termasuk golongan yang sama dengan orang yang tidak
percaya kepada Tuhan (atheis) dan orang yang menganggap bahwa kita ti-
dak dapat mengetahui apa-apa tentang Tuhan. Dengan kata lain, hanya pa-
ra penyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa berada dalam kedudukan
terbaik dalam pengertian rohani, sebab mereka mengerti bahwa di luar alam
material ini ada dunia rohani dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang
menjelma sebagai Paramƒtmƒ, Roh Yang Utama di dalam hati semua orang,
Tuhan Yang Maha Esa yang berada di mana-mana. Tentu saja ada orang
yang berusaha mengerti Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama melalui pe-
ngembangan pengetahuan, dan mereka terhitung dalam golongan orang yang
setia. Para filosof Sƒ…khya menganalisis dunia ini menjadi dua puluh empat
unsur dan mereka menempatkan roh yang individual sebagai unsur yang ke
dua puluh lima. Bila mereka dapat mengerti sifat roh individual melampaui
unsur-unsur material, mereka juga dapat mengerti bahwa di atas roh indivi-
dual ada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Beliau-lah unsur ke dua pu-
luh enam. Dengan cara demikian mereka juga mencapai tingkat bhakti da-
lam kesadaran K‚‰†a. Orang yang bekerja tanpa ikatan terhadap hasil juga
sempurna dalam sikapnya. Mereka diberi kesempatan untuk maju sampai
tingkat bhakti dalam kesadaran K‚‰†a. Di sini dinyatakan bahwa ada be-
berapa orang yang mempunyai kesadaran yang murni dan berusaha me-
nemukan Roh Yang Utama melalui semadi. Bila mereka menemukan Roh
Yang Utama di dalam dirinya, mereka pun menjadi mantap pada kedudukan
rohani. Begitu pula, ada orang lain yang berusaha mengerti Roh Yang Paling
Utama melalui pengembangan pengetahuan, dan ada orang lain lagi yang
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mengembangkan sistem ha‡ha-yoga dan berusaha memuaskan Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, dengan kegiatan yang bersifat kekanak-kanakan.

Sloka 13.26

ANYae TvevMaJaaNaNTa" é[uTvaNYae>Ya oPaaSaTae )
Tae_iPa caiTaTarNTYaev Ma*TYau& é[uiTaParaYa<aa" )) 26 ))

anye tv evam ajƒnanta‹ �rutvƒnyebhya upƒsate
te 'pi cƒtitaranty eva m‚tyu„ �ruti-parƒya†ƒ‹

anyeÅorang lain; tuÅtetapi; evamÅdemikian; ajƒnanta‹Åtanpa pengeta-
huan rohani; �rutvƒÅdengan mendengar; anyebhya‹Ådari orang lain; upƒ-
sateÅmulai menyembah; teÅmereka; apiÅjuga; caÅdan; atitarantiÅme-
lampaui; evaÅpasti; m‚tyumÅjalan kematian; �ruti-parƒya†ƒ‹Åcenderung
mengikuti proses mendengar.

Ada pula orang yang mulai menyembah Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa setelah mendengar tentang Beliau dari orang lain, walaupun
mereka sendiri belum menguasai pengetahuan rohani. Oleh karena
mereka cenderung mendengar dari penguasa-penguasa, mereka pun
melampaui jalan kelahiran dan kematian

PENJELASAN: Ayat ini khususnya dapat dikaitkan dengan masyarakat mo-
dern, sebab dalam masyarakat modern pendidikan tentang hal-hal keroha-
nian hampir tidak ada. Barangkali ada beberapa orang yang kelihatannya ti-
dak percaya kepada Tuhan, menganggap kita tidak dapat mengetahui tentang
Tuhan atau suka mempelajari filsafat, tetapi sebenarnya tidak ada orang yang
memiliki pengetahuan tentang filsafat. Kalau orang awam adalah roh yang
baik, ada kemungkinan ia dapat maju melalui cara mendengar. Proses men-
dengar tersebut sangat penting. ŽrŒ Caitanya, yang mengajarkan kesadaran
K‚‰†a di dunia modern, mementingkan proses mendengar, sebab kalau orang
awam hanya mendengar dari sumber-sumber yang dapat dipercaya ia dapat
maju, khususnya, menurut ŽrŒ Caitanya, kalau ia mendengar getaran suara
rohani Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare
Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare. Karena itu, dinyatakan bahwa semua orang
harus memanfaatkan cara mendengar dari roh-roh yang sudah insaf akan
dirinya dan berangsur-angsur mereka dapat mengerti segala sesuatu. Kemu-
dian sembahyang kepada Tuhan Yang Maha Esa pasti akan dilakukan. ŽrŒ
Caitanya menyatakan pada jaman ini seseorang tidak perlu mengubah kedu-
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dukannya, tetapi ia harus meninggalkan usaha mengerti Kebenaran Mutlak
melalui argumentasi yang bersifat angan-angan. Hendaknya seseorang bela-
jar cara menjadi hamba orang yang memiliki pengetahuan tentang Tuhan
Yang Maha Esa. Kalau seseorang cukup beruntung hingga ia dapat berlin-
dung kepada seorang penyembah yang murni, mendengar dari penyembah itu
tentang keinsafan diri dan mengikuti langkah-langkahnya, berangsur-angsur
ia akan diangkat sampai kedudukan seorang penyembah yang murni. Khu-
susnya dalam ayat ini, proses mendengar sangat dianjurkan, dan ini sangat
tepat. Walaupun orang awam seringkali kurang pandai dibandingkan dengan
orang yang disebut filosof, namun mendengar dengan penuh keyakinan da-
ri orang yang dapat dipercaya akan membantu seseorang untuk melampaui
kehidupan material ini dan pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 13.27

YaavTSaÅaYaTae ik-iÄTSatv& SQaavrJa®MaMa( )
+ae}a+ae}ajSa&YaaeGaataiÜiÖ >arTazR>a )) 27 ))

yƒvat saŠjƒyate kiŠcit sattva„ sthƒvara-ja…gamam
k‰etra-k‰etrajŠa-sa„yogƒt tad viddhi bharatar‰abha

yƒvatÅapa pun; saŠjƒyateÅterwujud; kiŠcitÅapa pun; sattvamÅkebera-
daan; sthƒvaraÅtidak bergerak; ja…gamamÅbergerak; k‰etraÅdari badan;
k‰etra-jŠaÅdan yang mengetahui badan; sa„yogƒtÅoleh gabungan antara;
tat viddhiÅengkau harus mengetahuinya; bharata-‚‰abhaÅwahai yang pa-
ling utama di antara para Bhƒrata.

Wahai yang paling utama di antara para Bhƒrata, ketahuilah bahwa
apa pun yang engkau lihat yang sudah diwujudkan, baik yang berge-
rak maupun yang tidak bergerak, hanyalah gabungan antara lapangan
kegiatan dan yang mengetahui lapangan.

PENJELASAN: Alam material dan makhluk hidup, yang sudah ada sebelum
alam semesta diciptakan, dijelaskan dalam ayat ini. Apa pun yang dicipta-
kan hanyalah gabungan antara makhluk hidup dan alam material. Ada ba-
nyak manifestasi seperti pohon, gunung dan bukit yang tidak bergerak, dan
banyak kehidupan yang bergerak. Semuanya hanya gabungan antara alam
material dan alam utama, yaitu makhluk hidup. Tanpa sentuhan alam uta-
ma, yaitu makhluk hidup, tiada sesuatupun yang dapat tumbuh. Hubungan
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antara unsur-unsur material dan alam berjalan terus untuk selamanya, dan
gabungan ini dilaksanakan oleh Tuhan Yang Maha Esa; karena itu, Tuhan
Yang Maha Esa mengendalikan alam utama dan alam rendah. Alam mate-
rial diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan alam utama ditempatkan di
dalam alam material ini, dan dengan demikian segala kegiatan dan manifes-
tasi tersebut terjadi.

Sloka 13.28

SaMa& SaveRzu >aUTaezu iTaïNTa& ParMaeìrMa( )
ivNaXYaTSvivNaXYaNTa& Ya" PaXYaiTa Sa PaXYaiTa )) 28 ))

sama„ sarve‰u bh�te‰u ti‰‡hanta„ parame�varam
vina�yatsv avina�yanta„ ya‹ pa�yati sa pa�yati

samamÅsecara sama; sarve‰uÅdidalam semua; bh�te‰uÅpara makhluk
hidup; ti‰‡han-tamÅtinggal; parama-Œ�varamÅRoh Yang Utama; vina�yat-
suÅdalam yang dapat dimusnahkan; avina�yantamÅtidak dibinasakan; ya‹
Åsiapa pun yang; pa�yatiÅmelihat; sa‹Ådia; pa�yatiÅmelihat dengan
sebenarnya.

Orang yang melihat Roh Yang Utama mendampingi roh individual di
dalam semua badan, dan mengerti bahwa sang roh dan Roh Yang
Utama tidak pernah dimusnahkan di dalam badan yang dapat dimus-
nahkan, melihat dengan sebenarnya.

PENJELASAN: Melalui pergaulan yang baik, siapa pun yang dapat melihat
tiga hal yang telah digabungkanÅyaitu badan, pemilik badan, atau roh
individual, kawan roh individualÅsungguh-sungguh memiliki pengetahuan.
Kalau seseorang belum bergaul dengan orang yang sungguh-sungguh me-
nguasai mata pelajaran kerohanian, dia belum dapat melihat tiga hal ter-
sebut. Orang yang tidak dapat bergaul seperti itu berada dalam kebodohan.
Mereka hanya melihat badan, dan mereka berpikir bahwa ketika badan
dibinasakan, segala sesuatu sudah habis. Tetapi sebenarnya tidak demikian.
Sesudah badan dibinasakan, sang roh dan Roh Yang Utama tetap ada, dan
mereka berjalan terus untuk selamanya dalam berbagai bentuk yang berge-
rak dan tidak bergerak. Kata Sansekerta parame�vara kadang-kadang diter-
jemahkan sebagai Ðroh individual" karena sang roh adalah penguasa badan,
dan sesudah badan dibinasakan ia dipindahkan ke dalam bentuk yang lain.
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Dengan cara demikian, sang roh adalah penguasa. Tetapi ada orang lain
yang mengartikan kata parame�vara sebagai Roh Yang Utama. Dalam kedua
arti tersebut, Roh Yang Utama dan roh individual tetap ada. Mereka tidak
dibinasakan. Orang yang dapat melihat dengan cara seperti itu benar-benar
dapat melihat apa yang sedang terjadi.

Sloka 13.29

SaMa& PaXYaiNh SavR}a SaMaviSQaTaMaqìrMa( )
Na ihNaSTYaaTMaNaaTMaaNa& TaTaae YaaiTa Para& GaiTaMa( )) 29 ))

sama„ pa�yan hi sarvatra samavasthitam Œ�varam
na hinasty ƒtmanƒtmƒna„ tato yƒti parƒ„ gatim

samamÅsecara merata; pa�yanÅmelihat; hiÅpasti; sarvatraÅdi mana-
mana; samavasthitamÅterletak secara sama; Œ�varamÅRoh Yang Utama;
naÅtidak; hinastiÅmerosot; ƒtmanƒÅoleh pikiran; ƒtmƒnamÅsang roh;
tata‹Åkemudian; yƒtiÅmencapai; parƒmÅyang rohani; gatimÅtujuan.

Orang yang melihat Roh Yang Utama berada di mana-mana dengan
cara yang sama di dalam setiap makhluk hidup tidak menyebabkan
dirinya merosot karena pikirannya. Dengan cara demikian ia mende-
kati tujuan rohani.

PENJELASAN: Dengan menerima kehidupan materialnya, makhluk hidup di-
tempatkan dalam kedudukan yang berbeda dari kehidupan rohaninya, teta-
pi kalau seseorang mengerti bahwa Yang Mahakuasa berada di mana-mana
dalam manifestasi-Nya sebagai Paramƒtmƒ, yaitu kalau seseorang dapat meli-
hat adanya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa di dalam setiap makhluk
hidup, ia tidak menyebabkan dirinya merosot melalui sikap mental yang
membinasakan. Karena itu, berangsur-angsur ia maju menuju dunia rohani.
Pada umumnya pikiran ketagihan proses-proses kepuasan indria-indria; teta-
pi apabila pikiran beralih kepada Roh Yang Utama, seseorang maju dalam
pengertian rohani.

Sloka 13.30

Pa[k*-TYaEv c k-MaaRi<a i§-YaMaa<aaiNa SavRXa" )
Ya" PaXYaiTa TaQaaTMaaNaMak-TaaRr& Sa PaXYaiTa )) 30 ))
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prak‚tyaiva ca karmƒ†i kriyamƒ†ƒni sarva�a‹
ya‹ pa�yati tathƒtmƒnam akartƒra„ sa pa�yati

prak‚tyƒÅoleh alam material; evaÅpasti; caÅjuga; karmƒ†iÅkegiatan;
kriyamƒ†ƒniÅdengan dilaksanakan; sarva�a‹Ådalam segala hal; ya‹Å
siapa pun yang; pa�yatiÅmelihat; tathƒÅjuga; ƒtmƒnamÅdirinya; akartƒ-
ramÅyang tidak melakukan; sa‹Ådia; pa�yatiÅmelihat secara sempurna.

Orang yang dapat melihat bahwa segala kegiatan dilaksanakan oleh
badan, yang diciptakan oleh alam material, dan melihat bahwa sang
diri tidak melakukan apa pun, melihat dengan sebenarnya.

PENJELASAN: Badan ini dibuat oleh alam material di bawah perintah Roh
Yang Utama, dan kegiatan apa pun yang sedang terjadi berhubungan dengan
badan seseorang bukan hasil karya orang yang bersangkutan. Yang dianggap
dilakukan seseorang, baik untuk kebahagiaan maupun untuk dukacita, ter-
paksa dilakukannya karena kedudukan dasar badan. Akan tetapi, sang diri
di luar segala kegiatan jasmani tersebut. Badan ini diberikan menurut ke-
inginan makhluk hidup dari dahulu. Seseorang diberi badan untuk memenuhi
keinginan, dan ia bertindak dengan badan menurut itu. Kenyataannya badan
adalah mesin, dirancang oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk memenuhi ke-
inginan. Oleh karena keinginan, seseorang ditempatkan dalam keadaan yang
sulit untuk menderita atau menikmati. Bilamana penglihatan rohani tersebut
tentang makhluk hidup dikembangkan, itu memungkinkan seseorang berpi-
sah dari kegiatan jasmani. Orang yang melihat seperti itu melihat dengan
sebenarnya.

Sloka 13.31

Yada >aUTaPa*QaG>aavMaek-SQaMaNauPaXYaiTa )
TaTa Wv c ivSTaar& b]ø SaMPaÛTae Tada )) 31 ))

yadƒ bh�ta-p‚thag-bhƒvam eka-stham anupa�yati
tata eva ca vistƒra„ brahma sampadyate tadƒ

yadƒÅapabila; bh�taÅmengenai para makhluk hidup; p‚thak-bhƒvamÅ
identitas-identitas yang dipisahkan; eka-sthamÅmantap dalam satu; anupa-
�yatiÅseseorang berusaha melihat melalui penguasa; tata‹ evaÅsesudah itu;
caÅjuga; vistƒramÅpenjelmaan; brahmaÅYang Mutlak; sampadyateÅdia
mencapai; tadƒÅpada waktu itu.
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Bilamana orang yang mempunyai akal tidak melihat lagi berbagai
identitas yang disebabkan oleh berbagai badan jasmani dan ia meli-
hat bagaimana para makhluk hidup dijelmakan di mana-mana, ia
mencapai paham Brahman.

PENJELASAN: Apabila seseorang dapat melihat bahwa berbagai badan yang
dimiliki oleh para makhluk hidup timbul karena berbagai keinginan roh in-
dividual dan sebenarnya bukan milik sang roh itu sendiri, ia melihat dengan
sebenarnya. Dalam paham material tentang kehidupan, kadang-kadang kita
melihat makhluk hidup sudah menjadi dewa, makhluk hidup lain sudah men-
jadi manusia, anjing, kucing, dan sebagainya. Ini merupakan penglihatan ma-
terial, bukan penglihatan yang sebenarnya. Membedakan secara material se-
perti itu disebabkan oleh paham hidup yang bersifat material. Sesudah badan
material dileburkan, sang roh tetap satu. Sang roh mendapat berbagai jenis
badan karena hubungan dengan alam material. Bila seseorang dapat meli-
hat kenyataan ini, ia mencapai penglihatan rohani. Apabila seseorang sudah
dibebaskan dari sikap yang membedakan, seperti antara manusia, binatang,
besar, rendah dan sebagainya, kesadarannya disucikan dan ia dapat mengem-
bangkan kesadaran K‚‰†a dalam identitas rohaninya. Dalam ayat berikut
akan dijelaskan bagaimana ia melihat hal-hal pada waktu itu.

Sloka 13.32

ANaaidTvaiàGauR<aTvaTParMaaTMaaYaMaVYaYa" )
XarqrSQaae_iPa k-aENTaeYa Na k-raeiTa Na il/PYaTae )) 32 ))

anƒditvƒn nirgu†atvƒt paramƒtmƒyam avyaya‹
�arŒra-stho 'pi kaunteya na karoti na lipyate

anƒditvƒtÅkarena kekekalan; nirgu†atvƒtÅkarena bersifat rohani; parama
Ådi luar alam material; ƒtmƒÅsang roh; ayamÅini; avyaya‹Åtidak dapat
dimusnahkan; �arŒra-stha‹Åtinggal di dalam badan; apiÅwalaupun; kaun-
teyaÅwahai putera KuntŒ; na karotiÅtidak pernah berbuat apa-apa; na li-
pyateÅdia juga tidak terikat.

Orang yang mempunyai penglihatan kekekalan dapat melihat bahwa
sang roh yang tidak dapat dimusnahkan bersifat rohani, kekal, dan
di luar sifat-sifat alam. Wahai Arjuna, walaupun sang roh berhubu-
ngan dengan badan material, sang roh tidak berbuat apa-apa dan
juga tidak diikat.
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PENJELASAN: Makhluk hidup kelihatannya dilahirkan karena badan jasma-
ninya dilahirkan, tetapi sebenarnya makhluk hidup adalah kekal; ia tidak
dilahirkan, dan ia bersifat rohani dan kekal, kendatipun ia berada dalam se-
sosok badan jasmani. Karena itu, kegiatan yang dilakukan akibat hubungan-
nya dengan badan-badan jasmani tidak menyebabkan ia diikat.

Sloka 13.33

YaQaa SavRGaTa& SaaE+MYaadak-aXa& NaaePail/PYaTae )
SavR}aaviSQaTaae dehe TaQaaTMaa NaaePail/PYaTae )) 33 ))

yathƒ sarva-gata„ sauk‰myƒd ƒkƒ�a„ nopalipyate
sarvatrƒvasthito dehe tathƒtmƒ nopalipyate

yathƒÅsebagai; sarva-gatamÅberada di mana-mana; sauk‰myƒtÅkarena
bersifat halus; ƒkƒ�amÅangkasa; naÅtidak pernah; upalipyateÅcampur;
sarvatraÅdi mana-mana; avasthita‹Åmantap; deheÅdalam badan; tathƒÅ
begitu pula; ƒtmƒÅsang diri; naÅtidak pernah; upalipyateÅtercampur.

Oleh karena angkasa bersifat halus, angkasa tidak tercampur dengan
apa pun, kendatipun angkasa berada di mana-mana. Begitu pula sang
roh yang mantap dalam penglihatan Brahman tidak tercampur de-
ngan badan, walaupun sang roh itu berada di dalam badan.

PENJELASAN: Udara masuk ke dalam air, lumpur, kotoran dan segala se-
suatu yang ada; namun udara tidak tercampur dengan apa pun. Begitu pu-
la, walaupun makhluk hidup berada dalam berbagai jenis badan, ia menyisih
dari badan-badan itu karena ia bersifat halus. Karena itu, dengan mata ma-
terial tidak mungkin seseorang melihat bagaimana makhluk hidup berhubu-
ngan dengan badannya dan bagaimana ia keluar dari badan sesudah badan
dibinasakan. Tiada seorang ahli pengetahuan pun yang dapat menentukan
hal-hal ini.

Sloka 13.34

YaQaa Pa[k-aXaYaTYaek-" k*-Tò& l/aek-iMaMa& riv" )
+ae}a& +ae}aq TaQaa k*-Tò& Pa[k-aXaYaiTa >aarTa )) 34 ))

yathƒ prakƒ�ayaty eka‹ k‚tsna„ lokam ima„ ravi‹
k‰etra„ k‰etrŒ tathƒ k‚tsna„ prakƒ�ayati bhƒrata
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yathƒÅsebagai; prakƒ�ayatiÅmenerangi; eka‹Åsatu; k‚tsnamÅkeseluru-
han; lokamÅalam semesta; imamÅini; ravi‹Åmatahari; k‰etramÅbadan
ini; k‰etrŒÅsang roh; tathƒÅseperti itu pula; k‚tsnamÅsemua; prakƒ�aya-
tiÅmenerangi; bhƒrataÅwahai putera Bharata.

Wahai Bharata, seperti halnya matahari sendiri menerangi seluruh
alam semesta ini, begitu pula makhluk hidup, tunggal di dalam ba-
dan, menerangi seluruh badan dengan kesadaran.

PENJELASAN: Ada berbagai teori mengenai kesadaran. Di dalam Bhagavad-
gŒtƒ contoh tentang matahari dan sinar matahari dikemukakan. Seperti hal-
nya matahari mantap di satu tempat tetapi menerangi seluruh alam semesta,
begitu pula sebutir roh yang kecil menerangi seluruh badan dengan kesa-
daran, walaupun ia berada di bagian jantung di dalam tubuh ini. Karena itu,
kesadaran membuktikan adanya sang roh, seperti halnya sinar matahari atau
cahaya membuktikan adanya matahari. Bila sang roh berada di dalam badan,
ada kesadaran di seluruh badan, dan begitu sang roh keluar dari badan, tidak
ada kesadaran lagi. Hal itu mudah dimengerti oleh siapa pun yang cerdas.
Karena itu, kesadaran tidak dihasilkan dari gabungan-gabungan unsur-unsur
alam. Kesadaran adalah tanda atau ciri makhluk hidup. Walaupun kesadaran
makhluk hidup bersatu dalam sifat dengan Kesadaran Yang Paling Utama,
kesadaran makhluk hidup bukan Mahakuasa, sebab kesadaran tentang ba-
dan tertentu tidak ikut menyadari kesadaran dalam badan ini. Tetapi Roh
Yang Utama, yang berada di dalam semua badan sebagai kawan roh indi-
vidual, sadar akan semua badan. Itulah perbedaan antara Kesadaran Yang
Paling Utama dan kesadaran individual.

Sloka 13.35

+ae}a+ae}ajYaaerevMaNTar& jaNac+auza )
>aUTaPa[k*-iTaMaae+a& c Yae ivduYaaRiNTa Tae ParMa( )) 35 ))

k‰etra-k‰etrajŠayor evam antara„ jŠƒna-cak‰u‰ƒ
bh�ta-prak‚ti-mok‰a„ ca ye vidur yƒnti te param

k‰etraÅmengenai badan; k‰etra-jŠayo‹Åmengenai pemilik badan; evamÅ
demikian adanya; antaramÅperbedaan; jŠƒna-cak‰u‰ƒÅoleh pengelihatan
pengetahuan; bh�taÅdari mahkluk hidup; prak‚tiÅdari alam material; mok-
‰amÅpembebasan; caÅjuga; yeÅorang yang; vidu‹Åmengetahui; yƒntiÅ
mendekat; teÅmereka; paramÅYang Mahakuasa.
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Orang yang melihat dengan mata pengetahuan perbedaan antara ba-
dan dan yang mengetahui badan, dan juga dapat mengerti proses
pembebasan dari ikatan dalam alam material, mencapai Tujuan Yang
Paling Utama.

PENJELASAN: Makna Bab Tiga belas ini ialah bahwa seseorang harus me-
ngetahui perbedaan antara badan, pemilik badan dan Roh Yang Utama. Hen-
daknya orang mengakui proses pembebasan, sebagaimana diuraikan dalam
ayat delapan sampai dua belas. Pada waktu itu ia dapat berjalan terus me-
nuju tujuan yang paling utama.

Orang yang setia dalam keyakinan terlebih dahulu harus mendapat ke-
sempatan untuk bergaul dengan baik untuk mendengar tentang Tuhan, dan
dengan demikian berangsur-angsur dibebaskan dari kebodohan. Kalau sese-
orang berguru kepada seorang guru kerohanian, ia dapat belajar cara mem-
bedakan antara unsur-unsur alam dan roh, dan itulah batu loncatan untuk
keinsafan rohani lebih lanjut. Seorang guru kerohanian mengajar murid-
muridnya dengan berbagai pelajarannya supaya mereka dapat dibebaskan
dari paham hidup yang bersifat material. Misalnya, dalam Bhagavad-gŒtƒ
kita melihat K‚‰†a memberi pelajaran kepada Arjuna untuk membebaskan
Arjuna dari pertimbangan-pertimbangan material yang bersifat duniawi.

Seseorang dapat mengerti bahwa badan ini terdiri dari unsur-unsur alam;
badan dapat dianalisis bersama dua puluh empat unsurnya. Badan adalah
manifestasi kasar. Manifestasi halus adalah pikiran dan efek-efek kejiwaan.
Gejala-gejala hidup adalah hal saling mempengaruhi antara ciri-ciri tersebut.
Di samping itu, ada sang roh, dan ada pula Roh Yang Utama. Sang roh dan
Roh Yang Utama adalah dua. Dunia material ini bekerja karena hubungan
antara sang roh dan dua puluh empat unsur material. Orang yang dapat meli-
hat kedudukan dasar seluruh manifestasi material sebagai gabungan tersebut
antara sang roh dan unsur-unsur material dan juga dapat melihat kedudukan
Roh Yang Utama memenuhi syarat untuk dipindahkan ke dunia rohani. Hal-
hal ini dimaksudkan untuk direnungkan dan diinsafi, dan hendaknya orang
mengerti bab ini secara sempurna dengan bantuan dari guru kerohanian.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tiga belas
ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐAlam, Kepribadian yang Menikmati dan
Kesadaran."
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B A B E M PAT B E L A S

Tiga Sifat Alam Material

Sloka 14.1

é[q>aGavaNauvac
Par& >aUYa" Pa[v+YaaiMa jaNaaNaa& jaNaMautaMaMa( )
YaJjaTva MauNaYa" SaveR Para& iSaiÖiMaTaae GaTaa" )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
para„ bh�ya‹ pravak‰yƒmi jŠƒnƒnƒ„ jŠƒnam uttamam
yaj jŠƒtvƒ munaya‹ sarve parƒ„ siddhim ito gatƒ‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; paramÅ
rohani; bh�ya‹Ålagi; pravak‰yƒmiÅAku akan bersabda; jŠƒnƒnƒmÅdi
antara segala pengetahuan; jŠƒnamÅpengetahuan; uttamamÅpaling uta-
ma; yatÅyang; jŠƒtvƒÅdengan mengetahui; munaya‹Åpara resi; sarveÅ
semua; parƒmÅrohani; siddhimÅkesempurnaan; ita‹Ådari dunia ini; gatƒ‹
Åmencapai.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Sekali lagi Aku akan ber-
sabda kepadamu tentang kebijaksanaan yang paling utama ini, yang
paling baik di antara segala pengetahuan. Setelah menguasai penge-
tahuan ini, semua resi sudah mencapai kesempurnaan yang paling
tinggi.
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PENJELASAN: Dari Bab Tujuh sampai akhir Bab Dua belas, ŽrŒ K‚‰†a me-
ngungkapkan Kebenaran Mutlak, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa seca-
ra terperinci. Sekarang, K‚‰†a Sendiri memberi pengetahuan lebih lanjut ke-
pada Arjuna. Kalau seseorang mengerti bab ini melalui proses angan-angan
filsafat, ia akan mencapai pengertian tentang bhakti. Dalam Bab Tiga belas,
diterangkan dengan jelas bahwa seseorang dapat dibebaskan dari ikatan ma-
terial dengan cara mengembangkan pengetahuan dengan rendah hati. Juga
sudah dijelaskan bahwa makhluk hidup terikat di dunia material ini karena
pergaulan dengan sifat-sifat alam. Sekarang, dalam bab ini, Kepribadian Yang
Paling Utama menerangkan bahwa apakah sifat-sifat alam itu, bagaimana
cara sifat-sifat alam bergerak, mengikat dan memberi pembebasan. Pengeta-
huan yang dijelaskan dalam bab ini lebih tinggi dari pada pengetahuan yang
diungkapkan di dalam bab-bab sebelumnya, sebagaimana dinyatakan oleh
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan mengerti pengetahuan ini, berbagai resi
yang mulia sudah mencapai kesempurnaan dan dipindahkan ke dunia rohani.
Sekarang K‚‰†a menjelaskan pengetahuan yang sama dengan cara yang lebih
baik. Pengetahuan ini jauh lebih tinggi daripada segala proses pengetahuan
yang telah dijelaskan sebelumnya, dan setelah menguasai pengetahuan ini
banyak orang sudah mencapai kesempurnaan. Karena itu, diharapkan bahwa
orang yang mengerti Bab Empat belas ini akan mencapai kesempurnaan.

Sloka 14.2

wd& jaNaMauPaaié[TYa MaMa SaaDaMYaRMaaGaTaa" )
SaGaeR_iPa NaaePaJaaYaNTae Pa[l/Yae Na VYaQaiNTa c )) 2 ))

ida„ jŠƒnam upƒ�ritya mama sƒdharmyam ƒgatƒ‹
sarge 'pi nopajƒyante pralaye na vyathanti ca

idamÅini; jŠƒnamÅpengetahuan; upƒ�rityaÅberlindung kepada; mamaÅ
milik-Ku; sƒdharmyamÅsifat yang sama; ƒgatƒ‹Åsetelah mencapai; sarge
apiÅbahkan di dalam ciptaan; naÅtidak pernah; upajƒyanteÅdilahirkan;
pralayeÅdalam peleburan; naÅtidak juga; vyathantiÅdigoyahkan; caÅ
juga.

Dengan menjadi mantap dalam pengetahuan ini, seseorang dapat
mencapai sifat rohani seperti sifat-Ku Sendiri. Setelah menjadi man-
tap seperti itu, ia tidak dilahirkan pada masa ciptaan atau pun digo-
yahkan pada masa peleburan.
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PENJELASAN: Sesudah memperoleh pengetahuan rohani yang sempurna, se-
seorang mencapai sifat yang sama dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, dan ia dibebaskan dari kelahiran dan kematian yang dialami beru-
lang kali. Akan tetapi, ia tidak kelihatan identitasnya sebagai roh indivi-
dual. Dimengerti dari kesusasteraan Veda bahwa roh-roh yang sudah menca-
pai pembebasan dan sudah mencapai planet-planet rohani di angkasa rohani
selalu memandang kaki-padma Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni cinta-
bhakti rohani kepada Beliau. Karena itu, sesudah pembebasan sekalipun, pa-
ra penyembah tidak kehilangan identitasnya yang individual.

Pada umumnya, di dunia material, pengetahuan apa pun yang kita pero-
leh dicemari oleh tiga sifat alam material. Pengetahuan yang tidak dicema-
ri oleh tiga sifat alam disebut pengetahuan rohani. Begitu seseorang man-
tap dalam pengetahuan rohani itu, ia berada pada tingkat yang sama seperti
Kepribadian Yang Paling Utama. Orang yang belum memiliki pengetahuan
tentang angkasa rohani menganggap bahwa sesudah makhluk hidup dibe-
baskan dari kegiatan material yang berasal dari bentuk material, identitas
rohani tersebut berubah hingga tidak terwujud, tanpa keanekawarnaan apa
pun. Akan tetapi, seperti halnya ada keanekawarnaan material di dunia ini,
di dunia rohani pun ada keanekaan. Orang yang tidak mengetahui kenyata-
an ini menganggap keberadaan rohani adalah lawan keanekawarnaan mate-
rial. Tetapi sebenarnya di angkasa rohani makhluk hidup memperoleh ben-
tuk rohani. Ada kegiatan rohani, dan keadaan rohani itu disebut kehidupan
bhakti. Dinyatakan bahwa suasana itu tidak dicemarkan dan di sana makhluk
hidup bersatu dalam sifat dengan Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang harus
mengembangkan segala sifat rohani untuk memperoleh pengetahuan seperti
itu. Orang yang mengembangkan sifat-sifat rohani dengan cara seperti itu
tidak dipengaruhi oleh ciptaan maupun peleburan dunia material.

Sloka 14.3

MaMa YaaeiNaMaRhd(Ba]ø TaiSMaNGa>a| dDaaMYahMa( )
SaM>av" SavR>aUTaaNaa& TaTaae >aviTa >aarTa )) 3 ))

mama yonir mahad brahma tasmin garbha„ dadhƒmy aham
sambhava‹ sarva-bh�tƒnƒ„ tato bhavati bhƒrata

mamaÅmilik-Ku; yoni‹Åsumber kelahiran; mahatÅseluruh keberadaan
material; brahmaÅpaling utama; tasminÅdalam itu; garbhamÅhamil; da-
dhƒmiÅmenciptakan; ahamÅAku; sambhava‹Åkemungkinan; sarva-bh�-
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tƒnƒmÅdi antara semua makhluk hidup; tata‹Åsesudah itu; bhavatiÅ
menjadi; bhƒrataÅwahai putera Bharata.

Seluruh bahan material, yang disebut Brahman, adalah sumber ke-
lahiran, dan Aku menyebabkan Brahman itu mengandung, yang me-
mungkinkan kelahiran semua makhluk hidup, wahai putera Bharata.

PENJELASAN: Ayat ini adalah penjelasan tentang dunia; segala sesuatu yang
terjadi disebabkan oleh gabungan antara k‰etra dan k‰etra-jŠa, yaitu badan
dan roh. Gabungan antara alam material dan makhluk hidup dimungkin-
kan oleh Tuhan Yang Maha Esa sendiri. Mahat-tattva adalah seluruh sebab
manifestasi seluruh alam semesta. Jumlah bahan sebab material tersebut,
yang terdiri dari tiga sifat alam, kadang-kadang disebut Brahman. Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa menyebabkan jumlah bahan tersebut mengan-
dung, dan dengan demikian banyak alam semesta yang jumlahnya tidak ter-
bilang dimungkinkan. Seluruh bahan material tersebut, yaitu mahat-tattva,
diuraikan sebagai Brahman dalam kesusasteraan Veda (Mu†ˆaka Upani‰ad
1.1.9): tasmƒd etad brahma nƒma-r�pam anna„ ca jƒyate. Kepribadian Yang
Paling Utama menyebabkan Brahman itu mengandung dengan benih-benih
para makhluk hidup. Dua puluh empat unsur, mulai dari tanah, air, api, dan
udara, semua adalah tenaga material, dan unsur-unsur itu merupakan apa
yang disebut mahad brahma, atau Brahman yang besar, atau alam material.
Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Tujuh, di luar alam itu ada alam lain,
alam utamaÅyaitu makhluk hidup. Alam utama dicampur di dalam alam
material atas kehendak Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kemudian se-
mua makhluk hidup dilahirkan dari alam material ini.

Kalajengking bertelur di dalam timbunan beras, dan kadang-kadang dika-
takan bahwa kalajengking dilahirkan dari beras. Tetapi beras tidak menye-
babkan kalajengking dilahirkan. Sebenarnya ada kalajengking yang bertelur.
Begitu pula, alam material bukan sebab kelahiran para makhluk hidup. Benih
diberikan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan hanya kelihatannya
ia keluar sebagai hasil alam material. Karena itu, setiap makhluk hidup mem-
punyai badan yang berbeda menurut kegiatannya dari dahulu, dan badan itu
diciptakan oleh alam material ini supaya makhluk hidup dapat menikmati
atau menderita menurut perbuatannya dari dahulu. Tuhan Yang Maha Esa
menyebabkan segala manifestasi para makhluk hidup di dunia material ini.

Sloka 14.4

SavRYaaeiNazu k-aENTaeYa MaUTaRYa" SaM>aviNTa Yaa" )
TaaSaa& b]ø MahÛaeiNarh& bqJaPa[d" iPaTaa )) 4 ))
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sarva-yoni‰u kaunteya m�rtaya‹ sambhavanti yƒ‹
tƒsƒ„ brahma mahad yonir aha„ bŒja-prada‹ pitƒ

sarva-yoni‰uÅdi dalam segala jenis kehidupan; kaunteyaÅwahai putera
KuntŒ; m�rtaya‹Åbentuk-bentuk; sambhavantiÅmereka muncul; yƒ‹Å
yang; tƒsƒmÅdari semua; brahmaÅYang Mahakuasa; mahat yoni‹Åsum-
ber kelahiran dalam bahan material; ahamÅAku; bŒja-prada‹Åyang mem-
beri benih; pitƒÅayah.

Hendaknya dimengerti bahwa segala jenis kehidupan dimungkinkan
oleh kelahiran di alam material ini, dan bahwa Akulah ayah yang
memberi benih, wahai putera KuntŒ.

PENJELASAN: Dalam ayat ini diterangkan dengan jelas bahwa Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, adalah ayah asli semua makhluk hidup. Para
makhluk hidup adalah gabungan-gabungan antara alam material dan alam
rohani. Makhluk-makhluk hidup seperti itu tidak hanya dilihat di planet ini,
tetapi juga di semua planet, bahkan di planet yang lebih tinggi sekalipun,
yaitu tempat tinggal Brahmƒ. Para makhluk hidup berada di mana-mana; di
dalam tanah ada makhluk hidup, bahkan di dalam air dan di dalam api pun
ada makhluk hidup. Para makhluk hidup muncul seperti itu karena sang ibu,
yaitu alam material, dan proses pemberian benih oleh K‚‰†a. Penjelasan ia-
lah bahwa dunia material mengandung para makhluk hidup, yang ke luar
dalam berbagai bentuk pada waktu ciptaan menurut perbuatan mereka dari
dahulu.

Sloka 14.5

Satv& rJaSTaMa wiTa Gau<aa" Pa[k*-iTaSaM>ava" )
iNabDNaiNTa Mahabahae dehe deihNaMaVYaYaMa( )) 5 ))

sattva„ rajas tama iti gu†ƒ‹ prak‚ti-sambhavƒ‹
nibadhnanti mahƒ-bƒho dehe dehinam avyayam

sattvamÅsifat kebaikan; raja‹Åsifat nafsu; tama‹Åsifat kebodohan; itiÅ
demikian; gu†ƒ‹Åsifat-sifat; prak‚tiÅalam material; sambhavƒ‹Ådihasil-
kan dari; nibadhnantiÅmengikat; mahƒ-bƒhoÅwahai kepribadian yang ber-
lengan perkasa; deheÅdalam badan ini; dehinamÅmakhluk hidup; avyayam
Åkekal.
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Alam material terdiri dari tiga sifatÅkebaikan, nafsu dan kebodohan.
Bila makhluk hidup yang kekal berhubungan dengan alam, ia diikat
oleh sifat-sifat tersebut, wahai Arjuna yang berlengan perkasa.

PENJELASAN: Oleh karena makhluk hidup bersifat rohani, ia tidak mem-
punyai hubungan dengan alam material. Namun, oleh karena ia diikat oleh
dunia material, maka ia bertindak di bawah pesona tiga sifat alam material.
Oleh karena para makhluk hidup mempunyai berbagai jenis badan, menurut
berbagai sifat alam, mereka didorong supaya bertindak menurut sifat alam
itu. Inilah yang menyebabkan berbagai jenis suka dan duka.

Sloka 14.6

Ta}a Satv& iNaMaRl/TvaTPa[k-aXak-MaNaaMaYaMa( )
Sau%Sa®eNa bDNaaiTa jaNaSa®eNa caNaga )) 6 ))

tatra sattva„ nirmalatvƒt prakƒ�akam anƒmayam
sukha-sa…gena badhnƒti jŠƒna-sa…gena cƒnagha

tatraÅdi sana; sattvamÅsifat kebaikan; nirmalatvƒtÅkarena paling murni
di dunia material; prakƒ�akamÅmenerangi; anƒmayamÅtanpa reaksi dosa
apa pun; sukhaÅdengan kebahagiaan; sa…genaÅoleh pergaulan; badhnƒ-
tiÅmengikat; jŠƒnaÅdengan pengetahuan; sa…genaÅoleh pergaulan; caÅ
juga; anaghaÅwahai kepribadian yang tidak berdosa.

Wahai yang tidak berdosa, sifat kebaikan lebih murni daripada sifat-
sifat yang lain. Karena itu, sifat kebaikan memberi penerangan dan
membebaskan seseorang dari segala reaksi dosa. Orang yang mantap
dalam sifat itu diikat oleh rasa kebahagiaan dan pengetahuan.

PENJELASAN: Ada berbagai jenis makhluk hidup yang diikat oleh alam ma-
terial. Salah satunya adalah jenis makhluk berbahagia, yang lain giat sekali
dan yang lain lagi tidak berdaya. Segala manifestasi kejiwaan tersebut me-
nyebabkan status terikat para makhluk hidup di alam. Berbagai jenis ikatan
para makhluk hidup dijelaskan dalam bagian ini dari Bhagavad-gŒtƒ. Sifat
pertama yang dipertimbangkan ialah sifat kebaikan. Akibat pengembangan
sifat kebaikan di dunia material ialah bahwa seseorang lebih bijaksana da-
ripada orang yang diikat dengan cara yang lain. Orang dalam sifat kebaik-
an tidak begitu dipengaruhi oleh kesengsaraan material. Contoh sifat ini
ialah seorang brƒhma†a, yang dianggap berada dalam sifat kebaikan. Rasa
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kebahagiaan tersebut disebabkan oleh pengertian bahwa orang dalam sifat
kebaikan kurang lebih bebas dari reaksi-reaksi dosa. Sebenarnya, dalam ke-
susasteraan Veda dinyatakan bahwa sifat kebaikan berarti pengetahuan lebih
banyak dan rasa kebahagiaan yang lebih tinggi.

Kesulitan yang dialami dalam hal ini adalah apabila makhluk hidup ber-
ada dalam sifat kebaikan, maka ia menjadi terikat hingga merasa dirinya
sudah maju dalam pengetahuan dan lebih baik daripada makhluk hidup lain-
nya. Dengan cara demikian, ia akan terikat. Ahli ilmu pengetahuan dan fi-
losof adalah contoh yang paling tepat tentang hal ini. Kedua orang tersebut
sangat bangga karena pengetahuannya. Oleh karena pada umumnya mereka
memperbaiki keadaan hidupnya, mereka merasakan sejenis kebahagiaan ma-
terial. Rasa kebahagiaan yang sudah maju seperti itu dalam kehidupan yang
terikat menyebabkan mereka diikat oleh sifat kebaikan dari alam material.
Karena itu mereka tertarik untuk bekerja dalam sifat kebaikan. Selama me-
reka tertarik untuk bekerja dengan cara seperti itu, mereka harus meneri-
ma jenis badan tertentu dalam sifat-sifat alam. Karena itu, pembebasan atau
kesempatan untuk dipindahkan ke dunia rohani tidak dimungkinkan. Sese-
orang dapat dilahirkan sebagai filosof, ahli ilmu pengetahuan, atau penyair
berkali-kali, dan berulang kali ia terikat dalam kerugian-kerugian yang sa-
ma, yaitu kelahiran dan kematian. Tetapi, akibat khayalan tenaga material,
seseorang menganggap kehidupan seperti itu menyenangkan.

Sloka 14.7

rJaae raGaaTMak&- iviÖ Ta*Z<aaSa®SaMauÙvMa( )
TaiàbDNaaiTa k-aENTaeYa k-MaRSa®eNa deihNaMa( )) 7 ))

rajo rƒgƒtmaka„ viddhi t‚‰†ƒ-sa…ga-samudbhavam
tan nibadhnƒti kaunteya karma-sa…gena dehinam

raja‹Ånafsu; rƒga-ƒtmakamÅdilahirkan dari keinginan atau hawa nafsu;
viddhiÅmengetahui; t‚‰†ƒÅdengan hasrat; sa…gaÅpergaulan; samudbha-
vamÅdihasilkan dari; tatÅitu; nibadhnƒtiÅmengikat; kaunteyaÅwahai
putera KuntŒ; karma-sa…genaÅoleh pergaulan dengan kegiatan yang dimak-
sudkan untuk dapat membuahkan hasil atau pahala; dehinamÅmakhluk
yang berada di dalam badan.

Sifat nafsu dilahirkan dari keinginan dan hasrat yang tidak terhing-
ga, wahai putera KuntŒ. Karena itu, makhluk hidup di dalam badan
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terikat terhadap perbuatan material yang dimaksudkan untuk mem-
buahkan hasil atau pahala.

PENJELASAN: Ciri sifat nafsu ialah rasa tertarik antara pria dan wanita.
Wanita tertarik pada pria, dan pria tertarik pada wanita. Ini disebut sifat
nafsu. Bila sifat nafsu ditingkatkan, seseorang mengembangkan hasrat terha-
dap kenikmatan material. Dia ingin menikmati kepuasan indria-indria. Demi
kepuasan indria-indria, orang dalam sifat nafsu ingin dihormati dalam ma-
syarakat, atau dalam bangsa, dan dia ingin mempunyai keluarga bahagia, de-
ngan anak-anak yang baik, isteri dan rumah. Inilah hasil sifat nafsu. Selama
seseorang mempunyai hasrat terhadap hal-hal tersebut, ia harus bekerja de-
ngan giat sekali. Karena itu, dinyatakan dengan jelas di sini, bahwa ia ber-
gaul dengan hasil kegiatannya dan dengan demikian ia diikat oleh kegiatan
seperti itu. Seseorang harus bekerja untuk menyenangkan hati isteri, anak-
anak dan masyarakatnya dan memelihara prestasinya. Karena itu, seluruh
dunia material kurang lebih berada dalam sifat nafsu. Peradaban modern di-
anggap maju menurut patokan sifat nafsu. Dahulu, sifat kebaikan dianggap
sebagai kemajuan. Kalau orang yang berada dalam sifat kebaikan sekalipun
tidak mencapai pembebasan, apa yang dapat dikatakan tentang orang yang
terikat dalam sifat nafsu?

Sloka 14.8

TaMaSTvjaNaJa& iviÖ MaaehNa& SavRdeihNaaMa( )
Pa[Maadal/SYaiNad]ai>aSTaiàbDNaaiTa >aarTa )) 8 ))

tamas tv ajŠƒna-ja„ viddhi mohana„ sarva-dehinƒm
pramƒdƒlasya-nidrƒbhis tan nibadhnƒti bhƒrata

tama‹Åsifat kebodohan; tuÅtetapi; ajŠƒna-jamÅdihasilkan dari kebo-
dohan; viddhiÅketahuilah; mohanamÅkhayalan; sarva-dehinƒmÅterhadap
semua makhluk yang mempunyai badan; pramƒdaÅdengan goncangan jiwa;
ƒlasyaÅsifat malas; nidrƒbhi‹Ådan kecenderungan untuk tidur; tatÅitu;
nibadhnƒtiÅmengikat; bhƒrataÅwahai putera Bharata.

Wahai putera Bharata, ketahuilah bahwa sifat kegelapan, yang dila-
hirkan dari kebodohan, adalah khayalan bagi semua makhluk hidup
yang mempunyai badan. Akibat sifat ini adalah kegoncangan jiwa,
sifat malas dan kecenderungan untuk tidur, yang mengikat roh yang
terikat
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PENJELASAN: Dalam ayat ini, penggunaan khusus kata tu sangat bermakna.
Ini berarti sifat kebodohan adalah kwalifikasi yang aneh sekali bagi roh
di dalam badan. Sifat kebodohan adalah lawan sifat kebaikan. Dalam sifat
kebaikan, seseorang dapat mengerti bagaimana keadaan yang sebenarnya
dengan cara mengembangkan pengetahuan. Tetapi sifat kebodohan adalah
lawan pengetahuan itu. Semua orang di bawah pesona sifat kebodohan men-
jadi gila, dan orang gila tidak dapat mengerti bagaimana keadaan yang sebe-
narnya. Orang dalam kebodohan tidak maju, melainkan ia merosot. Definisi
sifat kebodohan dinyatakan dalam kesusasteraan Veda. Vastu-yƒthƒtmya-
jŠƒnƒvaraka„ viparyaya-jŠƒna-janaka„ tama‹: Di bawah pesona kebodohan,
seseorang tidak dapat mengerti sesuatu dengan sebenarnya. Misalnya, semua
orang dapat melihat bahwa kakeknya sudah meninggal. Karena itu, dia pun
akan meninggal nanti; manusia pasti meninggal. Anak-anak juga pasti akan
meninggal; karena itu, kematian adalah kepastian. Namun, orang masih gi-
la untuk mengumpulkan uang dan bekerja dengan keras sekali sepanjang
hari dan sepanjang malam, tanpa mempedulikan sang roh yang kekal. Inilah
kegoncangan jiwa. Dalam keadaan gila, mereka sangat enggan maju dalam
pengertian rohani. Orang seperti itu malas sekali. Bila mereka diundang ber-
gaul untuk pengertian rohani, mereka tidak begitu tertarik. Mereka juga ti-
dak giat seperti orang yang dikendalikan oleh sifat nafsu. Karena itu, gejala
lain orang yang tertanam dalam sifat kebodohan ialah bahwa dia tidur lebih
daripada yang dibutuhkan. Tidur enam jam sudah cukup, tetapi orang da-
lam sifat kebodohan tidur sekurang-kurangnya sepuluh atau dua belas jam
sehari. Orang seperti itu kelihatannya selalu murung, kecanduan mabuk-
mabukan dan suka tidur pada setiap waktu. Inilah gejala-gejala orang yang
diikat oleh sifat kebodohan.

Sloka 14.9

Satv& Sau%e SaÅYaiTa rJa" k-MaRi<a >aarTa )
jaNaMaav*TYa Tau TaMa" Pa[Maade SaÅYaTYauTa )) 9 ))

sattva„ sukhe saŠjayati raja‹ karma†i bhƒrata
jŠƒnam ƒv‚tya tu tama‹ pramƒde saŠjayaty uta

sattvamÅsifat kebaikan; sukheÅdalam kebahagiaan; saŠjayatiÅmengikat;
raja‹Åsifat nafsu; karma†iÅdalam kegiatan untuk membuahkan hasil; bhƒ-
rataÅwahai putera Bhƒrata; jŠƒnamÅpengetahuan; ƒv‚tyaÅmenutupi; tu
Åtetapi; tama‹Åsifat kebodohan; pramƒdeÅdalam keadaan gila; saŠjaya-
tiÅmengikat; utaÅdikatakan.
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Wahai putera Bharata, sifat kebaikan mengikat seseorang pada ke-
bahagiaan; nafsu mengikat dirinya pada kegiatan yang dimaksudkan
untuk membuahkan hasil atau pahala; dan kebodohan, yang menutu-
pi pengetahuannya mengikat dirinya pada kegilaan.

PENJELASAN: Orang dalam sifat kebaikan puas dengan pekerjaan atau apa
yang dicarinya di bidang intelek, seperti seorang filosof, ahli ilmu pengeta-
huan atau pendidik barangkali menekuni bidang pengetahuan tertentu dan
merasa puas dengan cara seperti itu. Orang dalam sifat nafsu sibuk da-
lam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; ia memiliki se-
banyak-banyaknya dan mengeluarkan uang untuk kepentingan-kepentingan
yang baik. Kadang-kadang ia berusaha membuka rumah sakit, memberi sum-
bangan kepada lembaga-lembaga sosial dan sebagainya. Inilah tanda-tanda
orang dalam sifat nafsu. Sifat kebodohan menutupi pengetahuan. Dalam
sifat kebodohan, apa pun yang dilakukan seseorang tidak baik untuk dirinya
maupun untuk orang lain.

Sloka 14.10

rJaSTaMaêai>a>aUYa Satv& >aviTa >aarTa )
rJa" Satv& TaMaêEv TaMa" Satv& rJaSTaQaa )) 10 ))

rajas tama� cƒbhibh�ya sattva„ bhavati bhƒrata
raja‹ sattva„ tama� caiva tama‹ sattva„ rajas tathƒ

raja‹Åsifat nafsu; tama‹Åsifat kebodohan; caÅjuga; abhibh�yaÅmenga-
tasi; sattvamÅsifat kebaikan; bhavatiÅmenonjol; bhƒrataÅwahai putera
Bharata; raja‹Åsifat nafsu; sattvamÅsifat kebaikan; tama‹Åsifat kebodoh-
an; caÅjuga; evaÅseperti itu; tama‹Åsifat kebodohan; sattvamÅsifat ke-
baikan; raja‹Åsifat nafsu; tathƒÅdemikian.

Kadang-kadang sifat kebaikan menonjol, dan mengalahkan sifat naf-
su dan kebodohan, wahai putera Bharata. Kadang-kadang sifat nafsu
mengalahkan sifat kebaikan dan kebodohan, dan pada waktu yang
lain kebodohan mengalahkan kebaikan dan nafsu. Dengan cara demi-
kian selalu ada persaingan untuk berkuasa.

PENJELASAN: Bila sifat nafsu menonjol, sifat-sifat kebaikan dan kebodohan
dikalahkan. Bila sifat kebaikan menonjol, sifat nafsu dan kebodohan dika-
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lahkan. Bilamana sifat kebodohan menonjol, nafsu dan kebaikan dikalahkan.
Persaingan ini selalu berjalan terus. Karena itu, orang yang sungguh-sungguh
ingin maju dalam kesadaran K‚‰†a harus melampaui tiga sifat tersebut. Me-
nonjolnya sifat alam tertentu terwujud dalam tingkah laku, kegiatan, cara
makan seseorang, dan sebagainya. Semua ini akan dijelaskan dalam bab-
bab terakhir. Tetapi kalau seseorang berminat, ia dapat mengembangkan
sifat kebaikan melalui latihan dan dengan demikian mengalahkan sifat-sifat
kebodohan dan nafsu. Begitu pula seseorang dapat mengembangkan sifat
nafsu dan mengalahkan sifat kebaikan dan kebodohan. Atau seseorang dapat
mengembangkan sifat kebodohan dan mengalahkan kebaikan dan nafsu.
Walaupun ada tiga sifat alam material, kalau seseorang bertabah hati ia
dapat diberkati oleh sifat kebaikan, dan dengan melampaui sifat kebaikan,
ia dapat menjadi mantap dalam kebaikan murni, yang disebut keadaan vƒsu-
deva, keadaan yang memungkinkan seseorang mengerti ilmu pengetahuan
tentang Tuhan Yang Maha Esa. Dari perwujudan kegiatan tertentu, dapat
dimengerti seseorang berada dalam sifat alam yang mana.

Sloka 14.11

SavRÜarezu dehe_iSMaNPa[k-aXa oPaJaaYaTae )
jaNa& Yada Tada ivÛaiÜv*Ö& SatviMaTYauTa )) 11 ))

sarva-dvƒre‰u dehe 'smin prakƒ�a upajƒyate
jŠƒna„ yadƒ tadƒ vidyƒd viv‚ddha„ sattvam ity uta

sarva-dvƒre‰uÅdi semua pintu gerbang; dehe asminÅdalam badan ini; pra-
kƒ�a‹Åsifat terang; upajƒyateÅberkembang; jŠƒnamÅpengetahuan; yadƒ
Åapabila; tadƒÅpada waktu itu; vidyƒtÅmengetahui; viv‚ddhamÅmening-
kat; sattvamÅsifat kebaikan; iti utaÅdinyatakan demikian.

Perwujudan-perwujudan sifat kebaikan dapat dialami bila semua pin-
tu gerbang badan diterangi oleh pengetahuan.

PENJELASAN: Badan mempunyai sembilan pintu gerbang: Dua mata, dua
telinga, dua lubang hidung, mulut, kemaluan dan dubur. Bila tiap pintu
gerbang diterangi oleh tanda-tanda kebaikan, harus dimengerti bahwa se-
seorang sudah mengembangkan sifat kebaikan. Dalam sifat kebaikan, sese-
orang dapat melihat hal-hal dalam kedudukan yang sebenarnya, mendengar
hal-hal dalam kedudukan yang sebenarnya, dan merasakan hal-hal dalam
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kedudukan yang sebenarnya. Lahir batin seseorang disucikan. Pada setiap
pintu gerbang tanda-tanda kebahagiaan berkembang, dan itulah kedudukan
kebaikan.

Sloka 14.12

l/ae>a" Pa[v*itararM>a" k-MaR<aaMaXaMa" SPa*ha )
rJaSYaeTaaiNa JaaYaNTae ivv*Öe >arTazR>a )) 12 ))

lobha‹ prav‚ttir ƒrambha‹ karma†ƒm a�ama‹ sp‚hƒ
rajasy etƒni jƒyante viv‚ddhe bharatar‰abha

lobha‹Åloba; prav‚tti‹Åkegiatan; ƒrambha‹Åusaha; karma†ƒmÅdi da-
lam kegiatan; a�ama‹Åtidak dapat dikendalikan; sp‚hƒÅkeinginan; rajasiÅ
dari sifat nafsu; etƒniÅsemua ini; jƒyanteÅberkembang; viv‚ddheÅbila ada
kelebihan; bharata-‚‰abhaÅwahai yang paling utama di antara para putera
keturunan Bharata.

Wahai yang paling utama di antara para putera keturunan Bharata,
bila sifat nafsu meningkat, berkembanglah tanda-tanda ikatan yang
besar, kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pa-
hala, usaha yang keras sekali, keinginan dan hasrat yang tidak dapat
dikendalikan.

PENJELASAN: Orang di bawah pengaruh sifat nafsu tidak pernah puas da-
lam kedudukan yang sudah dicapainya. Ia berhasrat menaikkan kedudukan-
nya. Kalau dia ingin mendirikan rumah tempat tinggal, dia berusaha sekuat
tenaga untuk memiliki rumah seperti istana, seolah-olah dia dapat tinggal di
dalam rumah itu untuk selamanya. Dia mengembangkan hasrat yang besar
sekali untuk kepuasan indria-indria. Kepuasan indria-indria tidak ada habis-
nya. Dia selalu ingin tetap tinggal bersama keluarganya di rumahnya dan
melanjutkan proses kepuasan indria-indria. Semua hal tersebut tidak ada
habisnya. Harus dimengerti bahwa semua tanda-tanda tersebut adalah ciri
sifat nafsu.

Sloka 14.13

APa[k-aXaae_Pa[v*itaê Pa[Maadae Maaeh Wv c )
TaMaSYaeTaaiNa JaaYaNTae ivv*Öe ku-åNaNdNa )) 13 ))
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aprakƒ�o 'prav‚tti� ca pramƒdo moha eva ca
tamasy etƒni jƒyante viv‚ddhe kuru-nandana

aprakƒ�a‹Åkegelapan; aprav‚tti‹Åtidak melakukan kegiatan; caÅdan; pra-
mƒda‹Åkegilaan; moha‹Åkhayalan; evaÅpasti; caÅjuga; tamasiÅsifat
kebodohan; etƒniÅini; jƒyanteÅdiwujudkan; viv‚ddheÅdikembangkan; ku-
ru-nandanaÅwahai putera Kuru.

Bila sifat kebodohan meningkat, terwujudlah kegelapan, malas-malas-
an, keadaan gila dan khayalan, wahai putera Kuru.

PENJELASAN: Bila tidak ada penerangan, tidak ada pengetahuan. Orang da-
lam sifat kebodohan tidak bekerja menurut prinsip yang mengatur; dia ingin
bertindak seenaknya, tanpa tujuan tertentu. Walaupun ia sanggup bekerja, ia
tidak berusaha. Inilah yang disebut khayalan. Walaupun kesadaran berjalan
terus, kehidupan tidak ada kegiatannya. Inilah ciri-ciri orang yang berada
dalam sifat kebodohan.

Sloka 14.14

Yada Satve Pa[v*Öe Tau Pa[l/Ya& YaaiTa deh>a*Ta( )
TadaetaMaivda& l/aek-aNaMal/aNPa[iTaPaÛTae )) 14 ))

yadƒ sattve prav‚ddhe tu pralaya„ yƒti deha-bh‚t
tadottama-vidƒ„ lokƒn amalƒn pratipadyate

yadƒÅapabila; sattveÅsifat kebaikan; prav‚ddheÅdikembangkan; tuÅteta-
pi; pralayamÅpeleburan; yƒtiÅpergi; deha-bh‚tÅdia yang berada di dalam
badan; tadƒÅpada waktu itu; uttama-vidƒmÅmilik para resi yang mulia;
lokƒnÅplanet-planet; amalƒnÅmurni; pratipadyateÅmencapai.

Bila seseorang meninggal dalam sifat kebaikan, ia mencapai planet-
planet murni yang lebih tinggi, tempat tinggal para resi yang mulia.

PENJELASAN: Orang yang berada dalam sifat kebaikan mencapai susunan-
susunan planet yang lebih tinggi, misalnya Brahmaloka atau Janoloka. Di sa-
na ia menikmati kebahagiaan seperti yang dinikmati oleh para dewa. Kata
amalƒn bermakna Ðbebas dari sifat-sifat nafsu dan kebodohan." Ada hal-hal
yang mencemarkan dunia material, tetapi sifat kebaikan adalah bentuk kehi-
dupan yang paling murni di dunia material. Ada berbagai jenis planet untuk
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berbagai jenis makhluk hidup. Orang yang meninggal dalam sifat kebaikan
diangkat sampai planet-planet tempat tinggal para resi yang mulia dan para
penyembah yang mulia.

Sloka 14.15

rJaiSa Pa[l/Ya& GaTva k-MaRSai®zu JaaYaTae )
TaQaa Pa[l/INaSTaMaiSa MaU!YaaeiNazu JaaYaTae )) 15 ))

rajasi pralaya„ gatvƒ karma-sa…gi‰u jƒyate
tathƒ pralŒnas tamasi m�ˆha-yoni‰u jƒyate

rajasiÅdalam nafsu; pralayamÅpeleburan; gatvƒÅdengan mencapai; kar-
ma-sa…gi‰uÅdalam pergaulan orang yang sibuk dalam kegiatan untuk mem-
buahkan hasil; jƒyateÅdilahirkan; tathƒÅseperti itu pula; pralŒna‹Ådengan
dilebur; tamasiÅdalam kebodohan; m�ˆha-yoni‰uÅdalam jenis kehidupan
sebagai binatang; jƒyateÅdilahirkan.

Bila seseorang meninggal dalam sifat nafsu, ia dilahirkan di tengah-
tengah mereka yang sibuk dalam kegiatan yang dimaksud untuk
membuahkan hasil. Bila seseorang meninggal dalam sifat kebodohan,
ia dilahirkan di kerajaan binatang.

PENJELASAN: Beberapa orang mempunyai kesan seolah-olah apabila sang
roh mencapai tingkat kehidupan manusia, ia tidak pernah turun lagi. Ini
anggapan yang keliru. Menurut ayat ini, kalau seseorang mengembangkan
sifat kebodohan, sesudah ia meninggal ia merosot ke dalam jenis kehidupan
sebagai binatang. Dari tingkat itu, dia harus naik lagi, melalui suatu pro-
ses evolusi, sampai mencapai bentuk kehidupan manusia lagi. Karena itu,
orang yang sungguh-sungguh serius tentang kehidupan manusia hendaknya
mengambil sifat kebaikan dan melampaui sifat-sifat alam dalam pergaulan
yang baik hingga menjadi mantap dalam kesadaran K‚‰†a. Inilah tujuan kehi-
dupan manusia. Kalau tidak demikian, tidak dapat dijamin bahwa seorang
manusia akan mencapai status manusia lagi.

Sloka 14.16

k-MaR<a" Sauk*-TaSYaahu" Saaitvk&- iNaMaRl&/ f-l/Ma( )
rJaSaSTau f-l&/ du"%MajaNa& TaMaSa" f-l/Ma( )) 16 ))
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karma†a‹ suk‚tasyƒhu‹ sƒttvika„ nirmala„ phalam
rajasas tu phala„ du‹kham ajŠƒna„ tamasa‹ phalam

karma†a‹Åtentang pekerjaan; su-k‚tasyaÅsaleh; ƒhu‹Ådikatakan; sƒttvi-
kamÅdalam sifat kebaikan; nirmalamÅdisucikan; phalamÅhasil; rajasa‹
Ådari sifat nafsu; tuÅtetapi; phalamÅhasil; du‹khamÅdukacita; ajŠƒnam
Åhal-hal yang tidak-tidak; tamasa‹Ådari sifat kebodohan; phalamÅhasil.

Hasil perbuatan saleh bersifat murni dan dikatakan bersifat kebaikan.
Tetapi perbuatan yang dilakukan dalam sifat nafsu mengakibatkan
kesengsaraan, dan perbuatan yang dilakukan dalam sifat kebodohan
mengakibatkan hal-hal yang bukan-bukan.

PENJELASAN: Hasil kegiatan saleh dalam sifat kebaikan bersifat murni.
Karena itu para resi, yang bebas dari segala khayalan, mantap dalam ke-
bahagiaan. Tetapi kegiatan dalam sifat nafsu hanya penuh kesengsaraan.
Kegiatan mana pun yang dilakukan demi kebahagiaan material pasti dika-
lahkan. Misalnya, kalau seseorang ingin memiliki gedung pencakar langit,
manusia harus menderita banyak sebelum pencakar langit yang besar itu
dapat dibangun. Seorang pengumpul modal harus mengalami banyak ke-
sulitan untuk mengumpulkan jumlah kekayaan yang besar, dan orang yang
bekerja keras untuk mendirikan bangunan itu harus bekerja dengan badan-
nya. Kesengsaraan tentunya ada. Karena itu, dalam Bhagavad-gŒtƒ dinyata-
kan bahwa dalam segala kegiatan yang dilakukan di bawah pesona sifat naf-
su, pasti ada kesengsaraan yang besar. Mungkin dirasakan sekedar apa yang
disebut kebahagiaan dalam pikiranÅÐSaya sudah memiliki rumah ini atau
uang ini"Åtetapi ini bukan kebahagiaan yang sebenarnya.

Orang yang bekerja dalam sifat kebodohan tidak memiliki pengetahuan.
Karena itu, segala kegiatan orang itu mengakibatkan kesengsaraan pada saat
ini, dan sesudahnya dia akan berjalan terus menuju kehidupan binatang.
Kehidupan binatang selalu penuh kesengsaraan, kendatipun para binatang
tidak mengerti kenyataan ini karena mereka berada di bawah pesona tenaga
yang mengkhayalkan, tenaga mƒyƒ. Menyembelih binatang yang tidak ber-
salah juga disebabkan oleh sifat kebodohan. Para pembunuh binatang tidak
mengetahui bahwa pada masa yang akan datang binatang itu akan memper-
oleh badan yang tepat untuk membunuh mereka. Itulah hukum alam. Dalam
masyarakat manusia, kalau seseorang membunuh orang lain, ia harus menja-
lani hukuman mati. Itulah hukum negara. Oleh karena kebodohan, manusia
tidak mengerti bahwa alam semesta adalah seperti suatu negara yang lengkap
yang dikendalikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Setiap makhluk hidup adalah
putera Tuhan Yang Maha Esa, dan Beliau tidak membiarkan seekor semut
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pun dibunuh. Seseorang harus menerima reaksi perbuatan itu. Karena itu,
membunuh binatang untuk memuaskan nafsu lidah adalah jenis kebodohan
yang paling kasar. Manusia tidak perlu membunuh binatang, sebab Tuhan
Yang Maha Esa sudah menyediakan begitu banyak bahan makanan yang
bagus. Kalau seseorang makan daging tanpa mempedulikan kenyataan ter-
sebut, harus dimengerti bahwa ia bertindak dalam sifat kebodohan dan ia
sedang menyiapkan masa depan yang sangat gelap. Di antara segala jenis
pembunuhan binatang, membunuh sapi adalah yang paling kejam, sebab sa-
pi memberikan segala jenis kebahagiaan kepada kita dengan menyediakan
susu. Membunuh sapi adalah perbuatan kebodohan yang paling kasar. Dalam
kesusasteraan Veda (’g Veda 9.4.64) kata-kata gobhi‹ prŒ†ita-matsaram me-
nunjukkan bahwa orang yang sudah puas sepenuhnya dengan susu tetapi
ingin membunuh sapi berada dalam kebodohan yang paling kasar. Ada doa
pujian dalam kesusasteraan Veda yang berbunyi:

namo brahma†ya-devƒya go-brƒhma†a-hitƒya ca
jagad-dhitƒya k‚‰†ƒya govindƒya namo nama‹

ÐTuhan yang hamba cintai, Andalah yang mengharapkan kesejahteraan sapi
dan para brƒhma†a, dan Anda mengharapkan kesejahteraan seluruh masya-
rakat manusia dan dunia" (Vi‰†u Purƒ†a 1.19.65). Arti ayat tersebut adalah
bahwa dalam doa pujian ini perlindungan terhadap sapi dan para brƒhma†a
disebut secara khusus. Para brƒhma†a adalah lambang pendidikan rohani,
dan sapi adalah lambang makanan yang paling berharga; dua makhluk hi-
dup tersebut, yaitu para brƒhma†a dan sapi-sapi, harus diberi segala per-
lindunganÅitulah kemajuan sejati peradaban. Dalam masyarakat manusia
modern, pengetahuan rohani dialpakan, dan pemotongan sapi dikembang-
kan. Karena itu, harus dimengerti bahwa masyarakat manusia sedang maju
ke arah yang keliru dan sedang membuka jalan untuk kutukannya sendiri.
Peradaban yang membimbing para warga negara untuk menjadi binatang
dalam penjelmaan yang akan datang tentu saja bukan peradaban manusia.
Peradaban manusia sekarang jelas tersesat secara kasar oleh sifat-sifat nafsu
dan kebodohan. Jaman sekarang sangat berbahaya, dan semua bangsa de-
ngan seksama harus memberikan cara yang paling mudah, yaitu kesadaran
K‚‰†a, untuk menyelamatkan manusia dari bahaya yang paling besar.

Sloka 14.17

SatvaTSaÅaYaTae jaNa& rJaSaae l/ae>a Wv c )
Pa[MaadMaaehaE TaMaSaae >avTaae_jaNaMaev c )) 17 ))

692 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 14.17



sattvƒt saŠjƒyate jŠƒna„ rajaso lobha eva ca
pramƒda-mohau tamaso bhavato 'jŠƒnam eva ca

sattvƒtÅdari sifat kebaikan; saŠjƒyateÅberkembang; jŠƒnamÅpengetahu-
an; rajasa‹Ådari sifat kebodohan; lobha‹Åloba; evaÅpasti; caÅjuga; pra-
mƒdaÅsifat gila; mohauÅdan khayalan; tamasa‹Ådari sifat kebodohan;
bhavata‹Åberkembang; ajŠƒnamÅhal-hal yang tidak-tidak; evaÅpasti; ca
Åjuga.

Pengetahuan yang sejati berkembang dari sifat kebaikan; loba ber-
kembang dari sifat nafsu; dan kegiatan yang bukan-bukan, sifat gila
dan khayalan berkembang dari sifat kebodohan.

PENJELASAN: Oleh karena peradaban sekarang tidak begitu baik bagi para
makhluk hidup, maka kesadaran K‚‰†a-lah yang dianjurkan. Melalui kesa-
daran K‚‰†a, masyarakat akan mengembangkan sifat kebaikan. Bila sifat ke-
baikan dikembangkan, orang akan melihat hal-hal menurut kedudukannya
yang sebenarnya. Dalam sifat kebodohan, manusia persis seperti binatang
dan tidak dapat melihat dengan jelas. Misalnya, dalam sifat kebodohan, me-
reka tidak melihat bahwa dengan membunuh seekor binatang, mereka me-
ngambil resiko bahwa mereka akan dibunuh oleh binatang yang sama dalam
penjelmaan yang akan datang. Oleh karena orang tidak dididik dengan pe-
ngetahuan yang sejati, akhirnya mereka tidak bertanggung jawab. Untuk
menghentikan sifat tidak bertanggung jawab tersebut, harus ada pendidikan
untuk mengembangkan sifat kebaikan di kalangan rakyat umum. Bila me-
reka sungguh-sungguh terdidik dalam sifat kebaikan, mereka akan menjadi
sopan, dan memiliki pengetahuan sepenuhnya tentang hal-hal menurut kedu-
dukannya yang sebenarnya. Pada waktu itu rakyat akan bahagia dan mak-
mur. Meskipun kebanyakan orang belum berbahagia dan makmur, kalau
beberapa persen mengembangkan kesadaran K‚‰†a hingga mantap dalam
sifat kebaikan, maka ada kemungkinan kedamaian dan kemakmuran dapat
dinikmati di seluruh dunia. Kalau tidak demikian, bila dunia menekuni sifat-
sifat nafsu dan kebodohan, maka tidak mungkin ada kedamaian maupun
kemakmuran. Dalam sifat nafsu, orang kelobaan dan hasrat mereka untuk
menikmati indria-indria tidak terhingga. Orang dapat melihat bahwa walau-
pun seseorang memiliki uang secukupnya dan fasilitas yang memadai untuk
kepuasan indria-indria, tidak ada kebahagiaan maupun ketenangan di dalam
pikirannya. Itu tidak mungkin, sebab ia berada dalam sifat nafsu. Kalau se-
seorang sungguh-sungguh menginginkan kebahagiaan, uangnya tidak dapat
membantu dirinya; ia harus mengangkat dirinya sampai sifat kebaikan de-
ngan cara berlatih kesadaran K‚‰†a. Bila seseorang sibuk dalam sifat nafsu,
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dia tidak hanya sedih dalam hatinya, tetapi pekerjaan dan pencahariannya
juga penuh kesulitan. Ia harus membuat begitu banyak rencana dan acara
untuk memperoleh uang secukupnya guna memelihara kedudukannya seka-
rang. Ini semua penuh kesengsaraan. Dalam sifat kebodohan, orang menjadi
semakin gila. Mereka dibuat sedih oleh keadaannya, hingga berlindung pada
mabuk-mabukan, dan dengan demikian mereka semakin merosot ke dalam
kebodohan. Masa depan kehidupan mereka sangat gelap.

Sloka 14.18

Oß| GaC^iNTa SatvSQaa MaDYae iTaïiNTa raJaSaa" )
JagaNYaGau<av*itaSQaa ADaae GaC^iNTa TaaMaSaa" )) 18 ))

�rdhva„ gacchanti sattva-sthƒ madhye ti‰‡hanti rƒjasƒ‹
jaghanya-gu†a-v‚tti-sthƒ adho gacchanti tƒmasƒ‹

�rdhvamÅke atas; gacchantiÅpergi; sattva-sthƒ‹Åorang yang berada da-
lam sifat kebaikan; madhyeÅdi tengah; ti‰‡hantiÅtinggal; rƒjasƒ‹Åorang
yang berada dalam sifat kebaikan; jaghanyaÅdari yang jijik; gu†aÅsifat;
v‚tti-sthƒ‹Åyang pencahariannya; adha‹Åke bawah; gacchantiÅpergi; tƒ-
masƒ‹Åorang yang berada dalam sifat kebodohan.

Orang yang berada dalam sifat kebaikan berangsur-angsur naik sam-
pai planet-planet yang lebih tinggi; orang yang berada dalam sifat
nafsu hidup di planet-planet seperti bumi; orang yang berada da-
lam sifat kebodohan yang menjijikkan turun memasuki dunia-dunia
neraka.

PENJELASAN: Dalam ayat ini hasil perbuatan dalam tiga sifat alam dikemu-
kakan dengan cara yang lebih jelas. Ada susunan planet yang lebih tinggi,
terdiri dari planet-planet surga. Di planet-planet surga semua makhluk hidup
sudah maju sekali. Menurut tingkat perkembangan sifat kebaikan, makhluk
hidup dapat dipindahkan ke berbagai planet dalam sistem tersebut. Planet
tertinggi bernama Satyaloka, atau Brahmaloka, tempat tinggal kepribadian
yang paling utama di alam semesta ini, yaitu dewa Brahmƒ. Kita sudah meli-
hat bahwa kita hampir tidak sanggup memperkirakan keadaan hidup yang
ajaib di Brahmaloka, tetapi keadaan hidup tertinggi, yaitu sifat kebaikan,
dapat membawa diri kita ke sana.

Sifat nafsu bersifat campuran. Sifat nafsu berada di tengah antara sifat
kebaikan dan sifat kebodohan. Seseorang tidak selalu murni, tetapi kalau-
pun ia berada dalam sifat nafsu secara murni, ia hanya akan tetap tinggal di
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bumi ini sebagai raja atau orang kaya. Tetapi oleh karena ada campuran, ia
juga dapat turun. Manusia di bumi ini, baik dalam sifat nafsu maupun kebo-
dohan, tidak dapat mendekati planet-planet yang lebih tinggi secara paksa
dengan menggunakan mesin. Dalam sifat nafsu, juga ada kemungkinan se-
seorang akan menjadi gila dalam penjelmaan yang akan datang.

Sifat yang paling rendah, yakni sifat kebodohan, diuraikan di sini sebagai
sesuatu yang menjijikkan. Akibat seseorang mengembangkan kebodohan
adalah resiko yang amat besar. Sifat kebodohan adalah sifat terendah dalam
alam material. Di bawah tingkat manusia ada delapan juta jenis kehidupanÅ
burung, hewan, binatang yang merayap, pohon, dan sebagainyaÅdan me-
nurut perkembangan sifat kebodohan, orang merosot sampai keadaan yang
menjijikkan tersebut. Kata tƒmasƒ‹ juga sangat bermakna di sini. Tƒmasƒ‹
berarti orang yang senantiasa hidup dalam sifat kebodohan tanpa naik ting-
kat sampai tingkat yang lebih tinggi. Masa depan mereka sangat gelap.

Ada kesempatan untuk manusia dalam sifat-sifat kebodohan dan nafsu un-
tuk diangkat sampai sifat kebaikan, dan sistem itu disebut kesadaran K‚‰†a.
Tetapi orang yang tidak memanfaatkan kesempatan tersebut pasti akan terus
hidup di dalam sifat-sifat yang lebih rendah.

Sloka 14.19

NaaNYa& Gau<ae>Ya" k-TaaRr& Yada d]íaNauPaXYaiTa )
Gau<ae>Yaê Par& veita MaÙav& Saae_iDaGaC^iTa )) 19 ))

nƒnya„ gu†ebhya‹ kartƒra„ yadƒ dra‰‡ƒnupa�yati
gu†ebhya� ca para„ vetti mad-bhƒva„ so 'dhigacchati

naÅtidak ada; anyamÅlain; gu†ebhya‹Åpada sifat-sifat; kartƒramÅpe-
laku; yadƒÅbila; dra‰‡ƒÅorang yang melihat; anupa�yatiÅmelihat dengan
sebenarnya; gu†ebhya‹Åpada sifat-sifat alam; caÅdan; paramÅrohani; vet-
tiÅmengetahui; mat-bhƒvamÅkepada alam rohani-Ku; sa‹Ådia; adhigac-
chatiÅdiangkat.

Bila seseorang melihat dengan sebenarnya bahwa dalam segala ke-
giatan tiada pelaku lain yang bekerja selain sifat-sifat alam tersebut
dan ia mengenal Tuhan Yang Maha Esa, yang melampaui segala sifat
tersebut, maka ia mencapai alam rohani-Ku.

PENJELASAN: Seseorang dapat melampaui segala kegiatan sifat-sifat alam
material hanya kalau ia mengerti tentang sifat-sifat itu dengan cara yang
sebenarnya dengan belajar dari kepribadian-kepribadian yang benar. Guru
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kerohanian yang sejati adalah K‚‰†a, dan K‚‰†a sedang menyampaikan pe-
ngetahuan rohani ini kepada Arjuna. Begitu pula, seseorang harus mempe-
lajari ilmu pengetahuan tentang hubungan menurut sifat-sifat alam material
dari orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya. Kalau tidak, kehidupannya
akan tersesat. Dari ajaran seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya,
makhluk hidup dapat mengetahui tentang kedudukan rohaninya, badan jas-
maninya, indria-indrianya, bagaimana ia terperangkap, dan bagaimana ia di
bawah pesona sifat-sifat alam material. Ia tidak berdaya dalam cengkeraman
sifat-sifat tersebut, tetapi apabila ia dapat melihat kedudukan yang sebe-
narnya, ia dapat mencapai tingkat rohani, dan dimungkinkan ia memasuki
kehidupan rohani. Sebenarnya bukan makhluk hidup yang melaksanakan
berbagai kegiatan. Ia terpaksa bertindak karena berada dalam jenis badan
tertentu, yang diatur oleh sifat alam material tertentu. Kalau seseorang ti-
dak dibantu oleh penguasa rohani, ia tidak dapat mengerti kedudukannya
yang sebenarnya. Dengan pergaulan seorang guru kerohanian yang dapat
dipercaya, ia dapat melihat kedudukannya yang sebenarnya, dan dengan pe-
ngertian seperti itu ia dapat menjadi mantap dalam kesadaran K‚‰†a sepe-
nuhnya. Orang yang sadar akan K‚‰†a tidak dikendalikan oleh pesona sifat-
sifat alam material. Sudah dinyatakan dalam Bab Tujuh bahwa orang yang
sudah menyerahkan diri kepada K‚‰†a dibebaskan dari kegiatan alam ma-
terial. Pengaruh alam material berangsur-angsur berhenti bagi orang yang
dapat melihat hal-hal dengan sebenarnya.

Sloka 14.20

Gau<aaNaeTaaNaTaqTYa }aqNdehq dehSaMauÙvaNa( )
JaNMaMa*TYauJaradu"%EivRMau¢-ae_Ma*TaMaénuTae )) 20 ))

gu†ƒn etƒn atŒtya trŒn dehŒ deha-samudbhavƒn
janma-m‚tyu-jarƒ-du‹khair vimukto 'm‚tam a�nute

gu†ƒnÅsifat-sifat; etƒnÅsemua ini; atŒtyaÅmelampaui; trŒnÅtiga; dehŒÅ
dia yang berada di dalam badan; dehaÅbadan; samudbhavƒnÅdihasilkan
dari; janmaÅdari kelahiran; m‚tyuÅkematian; jarƒÅdan usia tua; du‹-
khai‹Ådukacita; vimukta‹Ådengan dibebaskan dari; am‚tamÅminuman
kekekalan; a�nuteÅdia menikmati.

Bila makhluk hidup di dalam badan dapat melampaui ke tiga sifat
alam yang berhubungan dengan badan jasmani, ia dapat dibebaskan
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dari kelahiran, kematian, usia tua dan dukacitanya hingga ia dapat
menikmati minuman kekekalan bahkan dalam kehidupan ini pun.

PENJELASAN: Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana cara seseorang dapat
tetap berada dalam kedudukan rohani, bahkan dalam badan ini, dalam kesa-
daran K‚‰†a sepenuhnya. Kata dehŒ dalam bahasa Sansekerta berarti Ðberada
di dalam badan." Walaupun seseorang berada di dalam badan jasmani ini,
melalui kemajuannya dalam pengetahuan rohani ia dapat dibebaskan dari
pengaruh sifat-sifat alam. Ia dapat menikmati kebahagiaan kehidupan rohani
bahkan dalam badan ini juga, sebab sesudah meninggalkan badan ini, pasti
ia akan pergi ke angkasa rohani. Tetapi dalam badan inipun ia dapat menik-
mati kebahagiaan rohani. Dengan kata lain, bhakti dalam kesadaran K‚‰†a
adalah tanda pembebasan dari ikatan material, dan ini akan dijelaskan dalam
Bab Delapan belas. Bila seseorang dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat alam
material ia memasuki bhakti.

Sloka 14.21

AJauRNa ovac
kE-ilR/®EñqNGau<aaNaeTaaNaTaqTaae >aviTa Pa[>aae )
ik-Maacar" k-Qa& cETaa&ñqNGau<aaNaiTavTaRTae )) 21 ))

arjuna uvƒca
kair li…gais trŒn gu†ƒn etƒn atŒto bhavati prabho
kim ƒcƒra‹ katha„ caitƒ„s trŒn gu†ƒn ativartate

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; kai‹Åoleh yang mana; li…gai‹Åtanda-tan-
da; trŒnÅtiga; gu†ƒnÅsifat-sifat; etƒnÅsemua ini; atŒta‹Åsesudah melam-
paui; bhavatiÅadalah; prabhoÅo Tuhan yang hamba hormati; kimÅapa;
ƒcƒra‹Åtingkah laku; kathamÅbagaimana; caÅjuga; etƒnÅini; trŒnÅtiga;
gu†ƒnÅsifat-sifat; ativartateÅmelampaui.

Arjuna berkata: O Tuhan yang hamba cintai, melalui tanda-tanda ma-
nakah kita dapat mengetahui orang yang melampaui tiga sifat alam
tersebut? Bagaimana tingkah lakunya? Bagaimana cara melampaui
sifat-sifat alam?

PENJELASAN: Dalam ayat ini, pertanyaan-pertanyaan Arjuna tepat sekali.
Arjuna ingin mengetahui tanda-tanda orang yang sudah melampaui sifat-
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sifat alam. Pertama ia bertanya tentang tanda-tanda orang rohani seperti itu.
Bagaimana cara seseorang dapat mengerti bahwa ia sudah melampaui penga-
ruh sifat-sifat alam material? Pertanyaan kedua diajukan mengenai cara dia
hidup dan bagai mana kegiatannya. Apakah kegiatan tersebut teratur atau
tidak teratur? Kemudian Arjuna bertanya mengenai cara ia mencapai alam
rohani. Itu penting sekali. Kalau seseorang belum mengenal cara langsung
yang memungkinkan ia selalu mantap secara rohani, tidak mungkin tanda-
tanda tersebut diperlihatkan. Karena itu, segala pertanyaan yang diajukan
oleh Arjuna sangat penting, dan K‚‰†a menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.

Sloka 14.22Ä25

é[q>aGavaNauvac
Pa[k-aXa& c Pa[v*ita& c MaaehMaev c Paa<@v )
Na Üeií SaMPa[v*taaiNa Na iNav*taaiNa k-ax(+aiTa )) 22 ))
odaSaqNavdaSaqNaae Gau<aEYaaeR Na ivcaLYaTae )
Gau<aa vTaRNTa wTYaev& Yaae_viTaïiTa Nae®Tae )) 23 ))
SaMadu"%Sau%" SvSQa" SaMal/aeíaXMak-aÄNa" )
TauLYaiPa[YaaiPa[Yaae DaqrSTauLYaiNaNdaTMaSa&STauiTa" )) 24 ))
MaaNaaPaMaaNaYaaeSTauLYaSTauLYaae iMa}aairPa+aYaae" )
SavaRrM>aPairTYaaGaq Gau<aaTaqTa" Sa oCYaTae )) 25 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
prakƒ�a„ ca prav‚tti„ ca moham eva ca pƒ†ˆava
na dve‰‡i samprav‚ttƒni na niv‚ttƒni kƒ…k‰ati

udƒsŒna-vad ƒsŒno gu†air yo na vicƒlyate
gu†ƒ vartanta ity eva„ yo 'vati‰‡hati ne…gate

sama-du‹kha-sukha‹ sva-stha‹ sama-lo‰‡ƒ�ma-kƒŠcana‹
tulya-priyƒpriyo dhŒras tulya-nindƒtma-sa„stuti‹

mƒnƒpamƒnayos tulyas tulyo mitrƒri-pak‰ayo‹
sarvƒrambha-parityƒgŒ gu†ƒtŒta‹ sa ucyate

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; prakƒ�am
Åpenerangan; caÅdan; prav‚ttimÅikatan; caÅdan; mohamÅkhayalan;
eva caÅjuga; pƒ†ˆavaÅwahai putera Pƒ†ˆu; na dve‰‡iÅtidak benci; sam-
prav‚ttƒniÅwalaupun sudah berkembang; na niv‚ttƒniÅtidak juga menghen-
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tikan pengembangan; kƒ…k‰atiÅmenginginkan; udƒsŒna-vatÅseolah-olah
netral; ƒsŒna‹Åmantap; gu†ai‹Åoleh sifat-sifat; ya‹Åorang yang; naÅ
tidak pernah; vicƒlyateÅdigoyahkan; gu†ƒ‹Åsifat-sifat; vartanteÅbertin-
dak; iti evamÅdengan mengetahui demikian; ya‹Åorang yang; avati‰‡ha-
tiÅtetap; naÅtidak pernah; i…gateÅberkedip; samaÅmerata; du‹khaÅ
dalam duka-cita; sukha‹Ådan kebahagiaan; sva-stha‹Ådengan menjadi
mantap dalam dirinya; samaÅdengan cara yang sama; lo‰‡aÅsegumpal ta-
nah; a�maÅbatu; kƒŠcana‹Åemas; tulyaÅbersikap yang sama; priyaÅ
kepada yang dicintai; apriya‹Ådan yang tidak diinginkan; dhŒra‹Åmantap;
tulyaÅsama; nindƒÅdalam penghinaan; ƒtma-sa„stuti‹Ådan pujian terha-
dap dirinya; mƒnaÅdalam penghormatan; apamƒnayo‹Ådan tidak dihor-
mati; tulya‹Åsama; tulya‹Åsama; mitraÅtentang kawan; ariÅdan musuh;
pak‰ayo‹Åkepada pihak-pihak; sarvaÅdari semua; ƒrambhaÅusaha-usa-
ha; parityƒgŒÅorang yang melepaskan ikatan; gu†a-atŒta‹Åmelampaui sifat-
sifat alam material; sa‹Ådia; ucyateÅdikatakan sebagai.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai putera Pƒ†ˆu,
orang yang tidak membenci penerangan, ikatan dan khayalan bila
hal-hal itu ada ataupun merindukannya bila hal-hal itu lenyap; yang
tidak pernah gelisah atau goyah selama ia mengalami segala reaksi
sifat-sifat alam material, tetap netral dan rohani, dengan mengetahui
bahwa hanya sifat-sifat itulah yang bergerak; mantap dalam sang diri
dan memandang suka dan duka dengan sikap yang sama; memandang
segumpal tanah, sebuah batu dan sebatang emas dengan pandangan
yang sama; bersikap yang sama terhadap yang diinginkan dan yang
tidak diinginkan; mantap, bersikap yang sama baik terhadap pujian
maupun tuduhan, penghormatan maupun penghinaan; yang memper-
lakukan kawan dan musuh dengan cara yang sama; dan sudah mele-
paskan ikatan terhadap segala kegiatan materialÅorang seperti itu-
lah dikatakan sudah melampaui sifat-sifat alam.

PENJELASAN: Arjuna mengemukakan tiga pertanyaan yang berbeda, dan
K‚‰†a menjawab pertanyaan-pertanyaan itu satu demi satu. Dalam ayat-ayat
ini, pertama K‚‰†a menyatakan bahwa orang yang mantap secara rohani
tidak iri hati dan tidak berhasrat mendapat sesuatu. Bila makhluk hidup
tinggal di dunia material ini dalam keadaan terkurung di dalam badan jas-
mani, harus dimengerti bahwa ia dikendalikan oleh salah satu di antara tiga
sifat alam material. Bila ia sungguh-sungguh keluar dari badan, ia keluar da-
ri cengkeraman sifat-sifat alam material. Tetapi selama ia belum keluar dari
badan jasmani, sebaiknya ia bersikap netral. Hendaknya ia menekuni bhakti
kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya identitasnya di dalam badan jasmani
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dengan sendirinya akan dilupakan. Bila seseorang sadar akan badan jasmani,
ia hanya akan bertindak demi kepuasan indria-indria, tetapi bila seseorang
mengalihkan kesadarannya kepada K‚‰†a, maka kepuasan indria-indria de-
ngan sendirinya berhenti. Seseorang tidak memerlukan badan jasmani ini,
dan ia tidak perlu menerima perintah-perintah dari badan jasmani. Ciri-ciri
sifat-sifat alam material dalam badan akan bertindak, tetapi sebagai roh, sang
diri menyisih dari kegiatan seperti itu. Bagaimana cara ia menyisihkan diri?
Ia tidak ingin menikmati badan atau ke luar dari badan. Dengan demikian,
ia mantap secara rohani, dan seorang penyembah dibebaskan dengan sen-
dirinya. Ia tidak perlu berusaha untuk dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat
alam material.

Pertanyaan berikut menyangkut tingkah laku orang yang mantap secara
rohani. Orang yang mantap secara material dipengaruhi oleh apa yang di-
sebut hormat dan tidak hormat yang diberikan kepada badan, tetapi orang
yang mantap secara rohani tidak dipengaruhi hormat dan tidak hormat yang
bersifat palsu itu. Ia melaksanakan tugas kewajibannya dalam kesadaran
K‚‰†a, dan tidak peduli apakah seseorang menghormati atau tidak meng-
hormati dirinya. Ia menerima benda-benda yang menguntungkan untuk pe-
laksanaan kewajibannya dalam kesadaran K‚‰†a, kalau tidak, ia tidak perlu
menerima sesuatu yang bersifat material, baik batu maupun emas. Ia menga-
kui semua orang yang menolong dirinya dalam pelaksanaan kesadaran K‚‰†a
sebagai kawannya yang tercinta, dan tidak membenci orang yang disebut mu-
suhnya. Ia bersikap yang sama dan melihat segala sesuatu pada tingkat yang
sama, sebab ia mengetahui secara sempurna bahwa dirinya tidak mempunyai
hubungan apa pun dengan kehidupan material. Hal-hal sosial dan politik
tidak mempengaruhi dirinya, sebab ia mengetahui keadaan goncangan dan
keresahan yang bersifat sementara. Ia tidak berusaha untuk memperoleh se-
suatu demi kepentingan pribadinya. Ia dapat mengusahakan apapun untuk
K‚‰†a, tetapi untuk kepentingan pribadinya, ia tidak mengusahakan sesuatu.
Dengan tingkah laku seperti itu, seseorang sungguh-sungguh mantap secara
rohani.

Sloka 14.26

Maa& c Yaae_VYai>acare<a >ai¢-YaaeGaeNa SaevTae )
Sa Gau<aaNSaMaTaqTYaETaaNb]ø>aUYaaYa k-LPaTae )) 26 ))

mƒ„ ca yo 'vyabhicƒre†a bhakti-yogena sevate
sa gu†ƒn samatŒtyaitƒn brahma-bh�yƒya kalpate
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mƒmÅkepada-Ku; caÅjuga; ya‹Åorang yang; avyabhicƒre†aÅtidak per-
nah gagal; bhakti-yogenaÅoleh bhakti; sevateÅmengabdikan diri; sa‹Ådia;
gu†ƒnÅsifat-sifat alam material; samatŒtyaÅmelampaui; etƒnÅsemua ini;
brahma-bh�yƒyaÅdiangkat sampai tingkat Brahman; kalpateÅmenjadi.

Orang yang menekuni bhakti sepenuhnya, dan tidak gagal dalam se-
gala keadaan, segera melampaui sifat-sifat alam material, dan dengan
demikian mencapai tingkat Brahman.

PENJELASAN: Ayat ini adalah jawaban atas pertanyaan Arjuna yang ketiga:
Bagaimana cara mencapai kedudukan rohani? Sebagaimana dijelaskan sebe-
lumnya, dunia material bergerak di bawah pesona sifat-sifat alam material.
Hendaknya seseorang jangan digoyahkan oleh kegiatan sifat-sifat alam; da-
ri pada menempatkan kesadarannya ke dalam kegiatan seperti itu, ia dapat
memindahkan kesadarannya kepada kegiatan K‚‰†a. Kegiatan K‚‰†a disebut
bhakti-yogaÅselalu bertindak untuk K‚‰†a. Yang dimaksudkan di sini tidak
hanya K‚‰†a, tetapi juga berbagai penjelmaan yang berkuasa penuh dari
K‚‰†a, misalnya Rƒma dan Nƒrƒya†a. Jumlah penjelmaan K‚‰†a tidak ter-
bilang. Orang yang menekuni bhakti kepada salah satu bentuk K‚‰†a atau
kepada penjelmaan-penjelmaan yang berkuasa penuh dari K‚‰†a, dianggap
sudah mantap secara rohani. Hendaknya juga diperhatikan bahwa segala
bentuk K‚‰†a bersifat rohani dan melampaui dunia ini, penuh kebahagiaan,
penuh pengetahuan dan bersifat kekal. Kepribadian-kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa tersebut adalah Mahakuasa dan Mahatahu, dan memiliki segala
sifat rohani. Karena itu, kalau seseorang menekuni bhakti kepada K‚‰†a atau
bhakti kepada penjelmaan-penjelmaan K‚‰†a yang berkuasa penuh dengan
ketabahan hati yang tidak pernah gagal, meskipun sifat-sifat alam material
tersebut sulit sekali diatasi, ia dapat mengatasi sifat-sifat alam itu dengan
mudah. Ini sudah dijelaskan dalam Bab Tujuh. Orang yang menyerahkan diri
kepada K‚‰†a segera melampaui pengaruh sifat-sifat alam material. Sadar
akan K‚‰†a atau bhakti berarti mencapai persamaan sifat dengan K‚‰†a.
K‚‰†a menyatakan bahwa ciri-Nya bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan
penuh pengetahuan. Para makhluk hidup adalah bagian dari Yang Maha-
kuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa, bagaikan
butir-butir emas yang merupakan bagian dari pertambangan emas. Karena
itu, makhluk hidup dalam kedudukan rohaninya sama dengan emas, dan
mempunyai persamaan sifat dengan K‚‰†a. Perbedaan individualitas tetap
ada, kalau tidak, tidak mungkin ada bhakti-yoga. Bhakti-yoga berarti ada
Tuhan Yang Maha Esa, ada seorang penyembah dan kegiatan cinta-bhakti
yang bertimbal balik antara Tuhan Yang Maha Esa dan seorang penyem-
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bah. Karena itu, individualitas dua kepribadian tetap ada dalam kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian individual, kalau tidak, bhakti-yoga
tidak ada artinya. Kalau seseorang belum mantap dalam kedudukan rohani
yang sama seperti Tuhan, ia tidak dapat mengabdikan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Untuk menjadi pembantu pribadi seorang raja, terlebih da-
hulu seseorang harus memperoleh kwalifikasi. Jadi, kwalifikasi ialah men-
jadi Brahman, atau bebas dari segala pengaruh material. Dinyatakan dalam
kesusasteraan Veda, brahmaiva san brahmƒpy eti. Seseorang dapat mencapai
Brahman Yang Paling Utama dengan cara menjadi Brahman. Ini berarti bah-
wa seseorang harus memperoleh persatuan sifat dengan Brahman. Dengan
mencapai Brahman, seseorang tidak kehilangan identitas Brahmannya yang
kekal sebagai roh individual.

Sloka 14.27

b]ø<aae ih Pa[iTaïahMaMa*TaSYaaVYaYaSYa c )
XaaìTaSYa c DaMaRSYa Sau%SYaEk-aiNTak-SYa c )) 27 ))

brahma†o hi prati‰‡hƒham am‚tasyƒvyayasya ca
�ƒ�vatasya ca dharmasya sukhasyaikƒntikasya ca

brahma†a‹Ådari brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi; hiÅpasti; prati‰-
‡hƒÅsandaran; ahamÅAku adalah; am‚tasyaÅdari yang tidak mati; avya-
yasyaÅdari yang tidak dapat dimusnahkan; caÅjuga; �ƒ�vatasyaÅdari yang
bersifat kekal; caÅdan; dharmasyaÅdari kedudukan dasar; sukhasyaÅdari
kebahagiaan; aikƒntikasyaÅpaling tinggi; caÅjuga.

Aku adalah sandaran Brahman yang tidak bersifat pribadi, yang ber-
sifat kekal, tidak pernah mati, tidak dapat dimusnahkan dan bersifat
kekal, kedudukan dasar kebahagiaan yang paling tinggi.

PENJELASAN: Kedudukan dasar Brahman ialah keadaan bebas dari kema-
tian, bebas dari kemusnahan, kekal dan bahagia. Brahman adalah awal kein-
safan rohani. Paramƒtmƒ, Roh Yang Utama, adalah tahap kedua atau tahap
pertengahan dalam keinsafan rohani, dan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa adalah keinsafan tertinggi Kebenaran Mutlak. Karena itu, baik Param-
ƒtmƒ maupun Brahman yang tidak bersifat pribadi berada di dalam Kepri-
badian Yang Paling Utama. Dinyatakan dalam Bab Tujuh bahwa alam ma-
terial adalah perwujudan tenaga rendah Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang
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Maha Esa menghamilkan alam material yang bersifat rendah dengan butir-
butir dari alam utama, dan itulah sentuhan rohani di dalam alam material.
Bila makhluk hidup yang diikat oleh alam material mulai mengembang-
kan pengetahuan rohani, ia mengangkat dirinya dari kedudukan kehidupan
material dan berangsur-angsur naik sampai paham Brahman terhadap Yang
Mahakuasa. Tercapainya paham hidup Brahman tersebut adalah tahap per-
tama dalam keinsafan diri. Pada tingkat ini, orang yang sudah menginsafi
Brahman melampaui kedudukan material, tetapi sebenarnya ia belum sem-
purna dalam keinsafan Brahman. Kalau ia menginginkan demikian, ia dapat
menetap pada kedudukan Brahman, kemudian berangsur-angsur naik sampai
keinsafan Paramƒtmƒ kemudian sampai keinsafan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Ada banyak contoh mengenai hal ini dalam kesusasteraan Veda.
Pada permulaan, empat Kumƒra mantap dalam paham kebenaran Brahman
yang tidak bersifat pribadi, tetapi kemudian berangsur-angsur mereka naik
sampai tingkat bhakti. Orang yang tidak dapat mengangkat diri sampai me-
lampaui paham Brahman yang tidak bersifat pribadi mengambil resiko bah-
wa dirinya akan jatuh. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, dinyatakan bahwa mes-
kipun seseorang naik sampai tingkat Brahman yang tidak bersifat pribadi,
namun kalau ia tidak maju lebih lanjut dan belum memiliki keterangan apa
pun tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasannya masih belum
jernih secara sempurna. Karena itu walaupun ia diangkat sampai tingkat
Brahman, ada kemungkinan ia akan jatuh kalau ia belum tekun dalam bhakti
kepada Tuhan. Dalam bahasa Veda, juga dinyatakan, raso vai sa‹, rasa„ hy
evƒya„ labdhvƒnandŒ bhavati: ÐBila seseorang mengerti Kepribadian Tuhan
Yang Mahaesa, sumber kebahagiaan, K‚‰†a, ia sungguh-sungguh menjadi
penuh kebahagiaan rohani" (TaittirŒya Upani‰ad 2.7.1). Tuhan Yang Maha
Esa memiliki enam jenis kehebatan sepenuhnya, dan bila seseorang penyem-
bah mendekati Tuhan Yang Mahaesa ada penukaran enam jenis kehebatan
tersebut. Seorang abdi raja menikmati hampir sejajar dengan raja. Karena
itu, kebahagiaan yang kekal, kebahagiaan yang tidak dapat dimusnahkan, ser-
ta kehidupan yang kekal mengiringi bhakti. Karena itu, keinsafan terhadap
Brahman, atau kekekalan, atau yang tidak dapat dimusnahkan, terkandung
dalam bhakti. Sifat-sifat tersebut sudah dimiliki oleh orang yang menekuni
bhakti.

Walaupun makhluk hidup bersifat Brahman, ia ingin berkuasa atas alam
dunia material, dan karena inilah ia jatuh. Dalam kedudukan dasarnya,
makhluk hidup berada di atas tiga sifat alam material, tetapi pergaulan de-
ngan alam material melibatkan dirinya dalam berbagai sifat alam materialÅ
kebaikan, nafsu dan kebodohan. Oleh karena pergaulan dengan tiga sifat ter-
sebut, ia ingin berkuasa atas dunia material. Dengan menekuni bhakti dalam
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kesadaran K‚‰†a sepenuhnya, ia segera mantap dalam kedudukan rohani, dan
keinginan yang tidak sah dalam hatinya untuk mengendalikan alam material
dihilangkan. Karena itu, proses bhakti, mulai dengan mendengar, memuji,
ingatÅsembilan cara yang dianjurkan untuk menginsafi bhaktiÅhendaknya
dipraktekkan dalam pergaulan dengan para penyembah. Berangsur-angsur,
pergaulan seperti itu, dengan pengarahan dari guru kerohanian, keinginan
material dalam hati seseorang untuk berkuasa dihilangkan, dan ia men-
jadi mantap dengan teguh dalam cinta-bhakti kepada Tuhan. Cara tersebut
dianjurkan dari ayat dua puluh dua sampai ayat terakhir dalam bab ini.
Bhakti kepada Tuhan sederhana sekali: Hendaknya seseorang selalu mene-
kuni bhakti kepada Tuhan, makan sisa makanan yang sudah dipersembahkan
kepada K‚‰†a, mencium bunga yang sudah dipersembahkan kepada kaki-
padma Tuhan, melihat tempat-tempat Tuhan melakukan kegiatan rohani-
Nya, membaca tentang berbagai kegiatan Tuhan, cinta bhakti yang bertimbal
balik antara Tuhan dan para penyembah-Nya, selalu mengucapkan getaran
rohani Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare
Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare, dan mengikuti hari-hari puasa yang mempe-
ringati muncul dan menghilangnya penjelmaan-penjelmaan Tuhan dan para
penyembah-Nya. Dengan mengikuti proses seperti itu, seseorang dibebaskan
sepenuhnya dari ikatan terhadap segala kegiatan material. Orang yang dapat
menjadi mantap dalam brahmajyoti atau berbagai paham Brahman menca-
pai persamaan sifat dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Empat belas
ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐTiga Sifat Alam Material."
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B A B L I M A B E L A S

Yoga Berhubungan dengan
Kepribadian Yang Paling Utama

Sloka 15.1

é[q>aGavaNauvac
OßRMaUl/MaDa"Xaa%MaìTQa& Pa[ahurVYaYaMa( )
^Nda&iSa YaSYa Pa<aaRiNa YaSTa& ved Sa vedivTa( )) 1 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
�rdhva-m�lam adha‹-�ƒkham a�vattha„ prƒhur avyayam
chandƒ„si yasya par†ƒni yas ta„ veda sa veda-vit

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; �rdhva-
m�lamÅdengan akar ke atas; adha‹Åke bawah; �ƒkhamÅcabang-cabang;
a�vatthamÅpohon beringin; prƒhu‹Ådikatakan; avyayamÅkekal; chan-
dƒ„siÅmantera-mantera Veda; yasyaÅdari pada itu; par†ƒniÅdaun-daun;
ya‹Åsiapa pun yang; tamÅitu; vedaÅmengalami; sa‹Ådia; veda-vitÅ
yang mengetahui Veda.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Dikatakan bahwa ada
pohon beringin yang tidak dapat dimusnahkan yang akarnya ke atas
dan cabangnya ke bawah, dan daun-daunnya adalah mantra-mantra
Veda. Orang yang mengetahui tentang pohon ini mengetahui Veda.
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PENJELASAN: Setelah diskusi mengenai pentingnya bhakti-yoga, mungkin
seseorang bertanya, ÐBagaimana tentang Veda?" Dijelaskan dalam bab ini
bahwa tujuan mempelajari Veda ialah untuk mengerti tentang K‚‰†a. Kare-
na itu, orang yang sadar akan K‚‰†a, orang yang menekuni bhakti, sudah
mengetahui Veda.

Ikatan dunia material di sini diumpamakan sebagai pohon beringin. Bagi
orang yang menekuni kegiatan untuk membuahkan hasil, pohon beringin
tersebut tiada habisnya. Ia mengembara dari cabang ke cabang, ke cabang
yang lain, lalu ke cabang yang lain lagi. Pohon dunia material ini tiada ha-
bisnya, dan tidak mungkin orang yang terikat pada pohon tersebut men-
capai pembebasan. Mantra-mantra Veda, yang dimaksud untuk mengangkat
diri seseorang, disebut daun-daun pohon tersebut. Akar pohon tersebut tum-
buh ke atas, sebab akar tersebut mulai dari tempat Brahmƒ, planet tertinggi
di alam semesta ini. Kalau seseorang dapat mengerti pohon khayalan yang
tidak dapat dimusnahkan tersebut, ia dapat keluar dari pohon itu.

Proses membebaskan diri harus dimengerti. Dalam bab-bab sebelumnya
sudah dijelaskan bahwa ada banyak proses yang memungkinkan seseorang
keluar dari ikatan material. Sampai Bab Tiga belas, kita sudah melihat bahwa
bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah cara terbaik. Sekarang, prinsip
dasar bhakti adalah ketidakterikatan terhadap kegiatan material dan ikatan
terhadap bhakti rohani kepada Tuhan. Proses memutuskan ikatan terhadap
dunia material dibicarakan pada awal bab ini. Akar kehidupan material tum-
buh di atas. Ini berarti bahwa akar tersebut mulai dari keseluruhan bahan
material, dari planet tertinggi alam semesta. Mulai dari tempat itu, seluruh
alam semesta terwujud, dengan begitu banyak cabangnya, yang merupakan
berbagai susunan planet. Buah-buahan pada pohon itu adalah hasil kegi-
atan para makhluk hidup, yaitu, dharma, perkembangan ekonomi, kepuasan
indria-indria dan pembebasan.

Di dunia ini, orang tidak mudah memahami sebatang pohon yang terletak
dengan cabangnya ke bawah dan akarnya ke atas, tetapi pohon seperti itu
betul-betul ada. Pohon seperti itu dapat ditemukan di tepi kolam air. Kita
dapat melihat bahwa pohon di tepi kolam tercermin pada permukaan air de-
ngan cabangnya ke bawah dan akarnya ke atas. Dengan kata lain, pohon du-
nia material adalah bayangan pohon yang sejati di dunia rohani. Bayangan
dunia rohani tersebut tercermin pada keinginan, bagaikan bayangan seba-
tang pohon tercermin di atas permukaan air. Keinginan menyebabkan benda-
benda terletak dalam cahaya material yang tercermin itu. Orang yang ingin
keluar dari kehidupan material ini harus mengetahui pohon tersebut secara
panjang lebar melalui studi analisis. Pada waktu itu ia dapat memutuskan
hubungannya dengan pohon itu.
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Pohon tersebut persis seperti pohon yang asli, sebab pohon tersebut adalah
bayangan pohon yang sejati. Segala sesuatu ada di dunia rohani. Orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan menganggap Brahman sebagai akar
pohon material tersebut, dan menurut filsafat Sƒ…khya, prak‚ti, puru‰a, tiga
gu†a, kemudian lima unsur kasar (paŠca-mahƒ-bh�ta), kemudian sepuluh
indria (da�endriya), pikiran dan sebagainya berasal dari akar itu. Dengan
cara demikian mereka membagi seluruh dunia material menjadi duapuluh
empat unsur. Kalau Brahman adalah pusat segala manifestasi, maka dunia
material adalah manifestasi dari pusat selebar sudut 180 derajat, sedang-
kan 180 derajat di baliknya merupakan dunia rohani. Dunia material adalah
bayangan yang terputar balik. Karena itu, dunia rohani harus memiliki ke-
anekawarnaan yang sama, tetapi dalam kesunyataan. Prak‚ti adalah tenaga
luar dari Tuhan Yang Maha Esa, dan puru‰a adalah Tuhan Yang Maha Esa
Sendiri. Kenyataan tersebut dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ. Oleh karena
manifestasi ini bersifat material, manifestasi ini bersifat sementara. Bayangan
bersifat sementara karena kadang-kadang dilihat dan kadang-kadang tidak
kelihatan. Tetapi sumber bayangan tersebut kekal. Bayangan material da-
ri pohon yang sejati harus ditebang. Bilamana dikatakan bahwa seseorang
mengetahui Veda, diduga bahwa ia mengetahui bagaimana cara memutus-
kan ikatan terhadap dunia material ini. Kalau seseorang mengetahui proses
tersebut, ia sungguh-sungguh mengetahui Veda. Orang yang tertarik pada
rumus-rumus ritual dari Veda tertarik pada daun-daun hijau yang indah pada
pohon tersebut. Ia belum mengetahui tujuan Veda secara tepat. Tujuan Veda,
sebagaimana diungkapkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri,
ialah menebang pohon yang dibayangkan tersebut dan mencapai pohon sejati
di dunia rohani.

Sloka 15.2

ADaêaeß| Pa[Sa*TaaSTaSYa Xaa%a
Gau<aPa[v*Öa ivzYaPa[val/a" )

ADaê MaUl/aNYaNauSaNTaTaaiNa
k-MaaRNaubNDaqiNa MaNauZYal/aeke- )) 2 ))

adha� cordhva„ pras‚tƒs tasya �ƒkhƒ
gu†a-prav‚ddhƒ vi‰aya-pravƒlƒ‹

adha� ca m�lƒny anusantatƒni
karmƒnubandhŒni manu‰ya-loke
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adha‹Åke bawah; caÅdan; �rdhvamÅke atas; pras‚tƒ‹Ådiperluas; tasya
Åmiliknya; �ƒkhƒ‹Åcabang-cabang; gu†aÅoleh sifat-sifat alam material;
prav‚ddhƒ‹Ådikembangkan; vi‰ayaÅobyek-obyek indria; pravƒlƒ‹Åran-
ting-ranting; adha‹Åke bawah; caÅdan; m�lƒniÅakar; anusantatƒniÅdiu-
lurkan; karmaÅkepada pekerjaan; anubandhŒniÅdiikat; manu‰ya-lokeÅdi
dunia masyarakat manusia.

Cabang-cabang pohon tersebut menjulur ke bawah dan ke atas, di-
pelihara oleh tiga sifat alam material. Ranting-ranting adalah obyek-
obyek indria. Pohon tersebut juga mempunyai akar yang turun ke
bawah, dan akar-akar tersebut terikat pada perbuatan masyarakat
manusia yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala.

PENJELASAN: Uraian pohon beringin dijelaskan lebih lanjut di sini. Cabang-
cabang pohon tersebut tersebar ke segala penjuru. Pada bagian-bagian yang
lebih rendah, terdapat berbagai manifestasi makhluk hidupÅmanusia, bina-
tang, kuda, sapi, anjing, kucing, dan sebagainya. Makhluk-makhluk hidup ter-
sebut terletak pada bagian-bagian bawah cabang-cabang pohon, sedangkan
pada bagian atas terdapat bentuk-bentuk makhluk hidup yang lebih tinggi
yaitu; para dewa, para Gandharva dan banyak jenis kehidupan lainnya yang
lebih tinggi. Seperti halnya pohon dipelihara dengan air, begitu pula pohon
tersebut dipelihara oleh tiga sifat alam material. Kadang-kadang kita mene-
mukan sebidang tanah yang tidak subur karena kekurangan air, dan kadang-
kadang ada tanah yang subur sekali; seperti itu pula, di tempat kadar jumlah
sifat-sifat alam material tertentu lebih besar dibandingkan dengan sifat-sifat
lainnya, berbagai jenis kehidupan terwujud sesuai dengan jumlah itu.

Ranting-ranting pohon adalah obyek-obyek indria. Dengan perkembangan
berbagai sifat alam kita mengembangkan berbagai indria, dan dengan indria-
indria itu kita menikmati berbagai jenis obyek indria. Ujung cabang-cabang
adalah indria-indriaÅtelinga, hidung, mata, dan sebagainyaÅyang terikat
pada kenikmatan berbagai obyek indria. Ranting-ranting adalah suara, ben-
tuk, rabaan, dan sebagainyaÅyaitu obyek-obyek indria. Ujung-ujung akar
adalah ikatan dan rasa tidak senang, hasil sampingan dari berbagai jenis pen-
deritaan dan kenikmatan indria. Kecenderungan-kecenderungan menuju sifat
yang saleh dan sifat berdosa berkembang dari akar serabut, yang tersebar
ke segala penjuru. Akar yang sejati berasal dari Brahmaloka, dan akar-akar
lainnya terletak dalam susunan-susunan planet manusia. Sesudah seseorang
menikmati hasil kegiatan saleh di susunan-susunan planet yang lebih tinggi,
ia turun ke bumi ini dan memulai lagi karma-nya, atau kegiatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil atau pahala supaya ia dapat naik tingkat.
Planet manusia ini adalah lapangan kegiatan.
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Sloka 15.3Ä4

Na æPaMaSYaeh TaQaaePal/>YaTae
NaaNTaae Na caidNaR c SaMPa[iTaïa )

AìTQaMaeNa& Sauivæ!MaUl/‚
MaSa®Xañe<a d*!eNa i^tva )) 3 ))

TaTa" Pad& TaTPairMaaiGaRTaVYa&
YaiSMaNGaTaa Na iNavTaRiNTa >aUYa" )

TaMaev caÛ& Pauåz& Pa[PaÛe
YaTa" Pa[v*ita" Pa[Sa*Taa Paura<aq )) 4 ))

na r�pam asyeha tathopalabhyate
nƒnto na cƒdir na ca samprati‰‡hƒ

a�vattham ena„ su-vir�ˆha-m�lam
asa…ga-�astre†a d‚ˆhena chittvƒ

tata‹ pada„ tat parimƒrgitavya„
yasmin gatƒ na nivartanti bh�ya‹

tam eva cƒdya„ puru‰a„ prapadye
yata‹ prav‚tti‹ pras‚tƒ purƒ†Œ

naÅtidak; r�pamÅbentuk; asyaÅdari pohon ini; ihaÅdi dunia ini; tathƒÅ
juga; upalabhyateÅdapat dilihat; naÅtidak pernah; anta‹Åakhir; naÅ
tidak pernah; caÅjuga; ƒdi‹Åawal; naÅtidak pernah; caÅjuga; sampra-
ti‰‡hƒÅdasar; a�vatthamÅpohon beringin; enamÅini; su-vir�ˆhaÅsecara
kuat; m�lamÅberakar; asa…ga-�astre†aÅdengan senjata ketidakterikatan;
d‚ˆhenaÅkuat; chittvƒÅmemotong; tata‹Åsesudah itu; padamÅkeadaan;
tatÅitu; parimƒrgitavyamÅharus dicari; yasminÅdi mana; gatƒ‹Åpergi;
naÅtidak pernah; nivartantiÅmereka kembali; bh�ya‹Ålagi; tamÅkepada
Beliau; evaÅpasti; caÅjuga; ƒdyamÅasli; puru‰amÅKepribadian Tuhan
Yang Maha Esa; prapadyeÅmenyerahkan diri; yata‹Ådari siapa; prav‚tti‹Å
awal; pras‚tƒÅtersebar; purƒ†iÅtua sekali.

Bentuk sejati pohon tersebut tidak dapat dipahami di dunia ini. Tidak
ada orang yang dapat mengerti di mana pohon itu berakhir, di mana
pohon itu mulai, atau di mana dasar pohon itu. Tetapi dengan keta-
bahan hati orang harus menebang pohon itu yang mempunyai akar
yang kuat dengan memakai senjata ketidakterikatan. Kemudian, ia
harus mencari suatu tempat sehingga setelah mencapai tempat itu,
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ia tidak akan pernah kembali lagi. Di tempat itu, ia harus menyerah-
kan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, asal mula segala
sesuatu dan sumber perwujudan segala sesuatu sejak sebelum awal
sejarah.

PENJELASAN: Sekarang dinyatakan dengan jelas bahwa bentuk sejati po-
hon beringin tersebut tidak dapat dimengerti di dunia material ini. Oleh
karena akar pohon tersebut ke atas, perluasan pohon yang sejati berada di
ujung lain. Kalau seseorang masih terikat di dalam perluasan material po-
hon tersebut, ia tidak dapat melihat luasnya pohon itu, dan tidak ada orang
yang dapat melihat awal pohon itu. Namun orang harus mencari sebabnya.
ÐSaya anak ayah saya, ayah saya anak orang ini, dan seterusnya." Kalau sese-
orang mencari-cari dengan cara seperti itu, akhirnya ia akan sampai kepada
Brahmƒ, yang diciptakan oleh GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u. Akhirnya, apabila se-
seorang mencapai kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan cara
tersebut, itulah penyelesaian pekerjaan riset. Orang harus mencari sumber
pohon ini, yaitu Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, melalui hubungan de-
ngan orang yang mempunyai pengetahuan tentang Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa itu. Kemudian berangsur-angsur seseorang dibebaskan dari ikatan
terhadap bayangan kesunyataan yang palsu ini melalui pengertian, dan de-
ngan pengetahuan ia dapat memotong hubungan antara dirinya dan bayangan
itu dan sungguh-sungguh menjadi mantap di dalam pohon yang sejati.

Kata asa…ga penting sekali berhubungan dengan hal ini, sebab ikatan ter-
hadap kenikmatan indria-indria dan keinginan untuk berkuasa atas alam
material sangat kuat. Karena itu, orang harus mempelajari ketidakterikatan
dengan mengadakan diskusi tentang ilmu pengetahuan rohani berdasarkan
Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya, dan ia harus mendengar dari orang
yang sungguh-sungguh memiliki pengetahuan. Sebab hasil diskusi seperti itu
dalam pergaulan dengan para penyembah, ia mencapai kepada Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian hal pertama harus dilakukannya ialah
menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau seseorang sudah
mencapai tempat yang istimewa ia tidak pernah kembali ke dalam pohon
palsu ini yang hanya merupakan bayangan yang dicerminkan. Uraian tentang
tempat istimewa tersebut diberikan di sini. Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, K‚‰†a, adalah akar asli, dan segala sesuatu berasal dari Beliau. Untuk
mencapai berkat Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa itu, orang hanya harus
menyerahkan diri, dan inilah hasil pelaksanaan bhakti dengan cara mende-
ngar, memuji, dan sebagainya. K‚‰†a adalah sebab perluasan dunia material
ini. Hal ini sudah dijelaskan oleh K‚‰†a Sendiri: aha„ sarvasya prabhava‹.
ÐAku adalah sumber segala sesuatu." Karena itu, orang harus menyerahkan
diri kepada K‚‰†a agar ia dapat ke luar dari ikatan pohon beringin kuat ter-
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sebut yang berupa kehidupan material. Begitu seseorang menyerahkan diri
kepada K‚‰†a, dengan sendirinya ia dibebaskan dari ikatan terhadap perlua-
san material tersebut.

Sloka 15.5

iNaMaaRNaMaaeha iJaTaSa®daeza
ADYaaTMaiNaTYaa iviNav*tak-aMaa" )

ÜNÜEivRMau¢-a" Sau%du"%Sa&jE‚
GaRC^NTYaMaU!a" PadMaVYaYa& TaTa( )) 5 ))

nirmƒna-mohƒ jita-sa…ga-do‰ƒ
adhyƒtma-nityƒ viniv‚tta-kƒmƒ‹

dvandvair vimuktƒ‹ sukha-du‹kha-sa„jŠair
gacchanty am�ˆhƒ‹ padam avyaya„ tat

ni‹Åtanpa; mƒnaÅkemasyhuran yang palsu; mohƒ‹Å khayalan; jitaÅ
setelah menaklukkan; sa…gaÅdari pergaulan; do‰ƒ‹Åkesalahan-kesalahan;
adhyƒtmaÅdalam pengetahuan rohani; nityƒ‹Ådalam kekekalan; viniv‚t-
taÅsudah melepaskan hubungan; kƒmƒ‹Ådari nafsu; dvandvai‹Ådari hal-
hal yang relatif; vimuktƒ‹Åsudah mencapai pembebasan; sukha-du‹khaÅ
suka dan duka; sa„jŠai‹Ådisebut; gacchantiÅmencapai; am�ˆhƒ‹Åtidak
bingung; padamÅkeadaan; avyayamÅkekal; tatÅitu.

Orang yang bebas dari kemasyhuran palsu, khayalan dan pergaulan
palsu, dan mengerti hal-hal yang kekal, sudah tidak mempunyai hu-
bungan lagi dengan nafsu material, bebas dari hal-hal relatif berupa
suka dan duka, tidak dibingungkan dan mengetahui bagaimana cara
menyerahkan diri kepada Kepribadian Yang Paling Utama akan men-
capai kerajaan yang kekal itu.

PENJELASAN: Proses penyerahan diri diuraikan di sini dengan baik sekali.
Kwalifikasi pertama ialah bahwa seharusnya seseorang jangan berkhayal ka-
rena rasa bangga. Oleh karena roh terikat bangga dengan menganggap diri-
nya penguasa alam material, sulit sekali ia menyerahkan diri kepada Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Orang harus mengetahui melalui pengembangan
pengetahuan yang sejati bahwa dirinya bukan penguasa alam material; Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa adalah Yang Mahakuasa. Bila seseorang bebas
dari khayalan yang disebabkan oleh rasa bangga, ia dapat memulai proses
penyerahan diri. Tidak mungkin orang yang selalu mengharapkan sejenis
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penghormatan di dunia material ini menyerahkan diri kepada Kepribadian
Yang Paling Utama. Rasa bangga disebabkan oleh khayalan, sebab walaupun
seseorang datang ke sini, tinggal selama waktu yang singkat dan kemudian
pergi, ia mempunyai paham yang bodoh seolah-olah dirinya adalah penguasa
dunia. Karena itu, segala sesuatu dijadikan rumit oleh orang itu, dan dia
selalu berada dalam kesulitan. Seluruh dunia bergerak di bawah kesan ter-
sebut. Orang menganggap tanah ini, bumi ini, adalah milik masyarakat ma-
nusia, dan mereka sudah membagi tanah itu di bawah kesan palsu seolah-
olah merekalah yang memilikinya. Seseorang harus bebas dari paham palsu
yang menganggap masyarakat manusia adalah pemilik dunia ini. Bila sese-
orang sudah bebas dari paham palsu tersebut, ia bebas dari segala pergaulan
palsu yang disebabkan oleh rasa kasih sayang terhadap keluarga, masyara-
kat dan bangsa. Pergaulan yang kurang sempurna tersebut mengikat diri se-
seorang pada dunia material ini. Sesudah tingkat ini, ia harus mengembang-
kan pengetahuan rohani. Ia harus mengembangkan pengetahuan tentang apa
yang sebenarnya milik dirinya dan apa yang sebenarnya bukan milik dirinya.
Bila seseorang sudah mengerti hal-hal dengan sebenarnya, ia dibebaskan da-
ri segala paham relatif seperti suka dan duka, rasa senang dan rasa sakit.
Ia memiliki pengetahuan sepenuhnya. Pada waktu itu dimungkinkan ia me-
nyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 15.6

Na TaÙaSaYaTae SaUYaaeR Na XaXaaªae Na Paavk-" )
YaÓTva Na iNavTaRNTae TaÖaMa ParMa& MaMa )) 6 ))

na tad bhƒsayate s�ryo na �a�ƒ…ko na pƒvaka‹
yad gatvƒ na nivartante tad dhƒma parama„ mama

naÅtidak; tatÅitu; bhƒsayateÅmenerangi; s�rya‹Åmatahari; naÅtidak
juga; �a�ƒ…ka‹Åbulan; naÅtidak juga; pƒvaka‹Åapi, listrik; yatÅtempat;
gatvƒÅpergi; naÅtidak pernah; nivartanteÅmereka kembali lagi; tat dhƒ-
maÅtempat tinggal itu; paramamÅpaling utama; mamaÅmilik-Ku.

Tempat tinggal-Ku yang paling utama itu tidak diterangi oleh mata-
hari, bulan, api maupun listrik. Orang yang mencapai tempat tinggal
itu tidak pernah kembali lagi ke dunia material ini.

PENJELASAN: Dunia rohani, tempat tinggal Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, K‚‰†aÅyang terkenal sebagai K‚‰†aloka, Goloka V‚ndƒvanaÅdiurai-
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kan di sini. Di dunia rohani sinar matahari, sinar bulan, api dan listrik tidak
diperlukan, sebab semua planet bercahaya sendiri. Di dalam alam semesta
ini hanya satu planet bercahaya sendiri, yaitu matahari. Tetapi semua planet
di angkasa rohani bercahaya sendiri. Cahaya dari segala planet tersebut (pla-
net-planet Vaiku†‡ha) merupakan angkasa bercahaya yang bernama brahma-
jyoti. Sebenarnya, cahaya tersebut berasal dari planet K‚‰†a, Goloka V‚ndƒ-
vana. Sebagian dari cahaya yang cerah tersebut ditutupi oleh mahat-tattva,
atau dunia material. Selain itu, sebagian besar angkasa yang cemerlang itu
penuh planet-planet rohani, yang disebut planet-planet Vaiku†‡ha. Yang pa-
ling utama di antara planet-planet Vaiku†‡ha adalah Goloka V‚ndƒvana.

Selama makhluk hidup berada di dunia material yang gelap ini, ia ber-
ada dalam kehidupan terikat, tetapi begitu ia mencapai angkasa rohani de-
ngan memotong pohon dunia material yang palsu dan terbalik, ia mencapai
pembebasan. Pada waktu itu ia tidak mungkin kembali lagi ke sini. Dalam
kehidupannya yang terikat, makhluk hidup menganggap dirinya penguasa
dunia material ini, tetapi dalam keadaannya sesudah mencapai pembebasan
ia memasuki kerajaan rohani dan menjadi rekan Tuhan Yang Maha Esa. Di
sana ia menikmati kebahagiaan yang kekal, kehidupan yang kekal dan pe-
ngetahuan yang sempurna.

Hendaknya orang merasa terpikat oleh keterangan tersebut, dan berhas-
rat memindahkan dirinya ke dunia yang kekal itu dan membebaskan diri
dari bayangan palsu kesunyataan ini. Orang yang terlalu terikat kepada du-
nia material ini sulit sekali memutuskan ikatan tersebut, tetapi kalau ia mu-
lai mengikuti kesadaran K‚‰†a, ada kemungkinan berangsur-angsur ia dibe-
baskan dari ikatan. Seseorang harus bergaul dengan para penyembah, orang
yang sadar akan K‚‰†a. Hendaknya seseorang mencari perkumpulan yang
berdasarkan kesadaran K‚‰†a dan mempelajari bagaimana cara melaksana-
kan bhakti. Dengan cara demikian, ia dapat memutuskan ikatannya terha-
dap dunia material. Seseorang tidak dapat menjadi bebas dari rasa tertarik
kepada dunia material hanya dengan mengenakan kain berwarna kuning. Ia
harus terikat pada bhakti kepada Tuhan. Karena itu, sebaiknya orang mene-
rima dengan serius sekali bahwa bhakti sebagaimana diuraikan dalam Bab
Dua belas adalah satu-satunya jalan keluar dari bayangan palsu ini dari po-
hon yang sejati. Dalam Bab Empat Belas, pencemaran segala jenis proses
oleh alam material diuraikan. Hanya bhakti diuraikan sebagai sesuatu yang
bersifat rohani murni.

Kata-kata parama„ mama penting sekali di sini. Sebenarnya setiap pe-
losok adalah milik Tuhan Yang Maha Esa, tetapi dunia rohani adalah pa-
ramam, penuh enam jenis kehebatan. Dalam Ka‡ha Upani‰ad (2.2.15) juga
dibenarkan bahwa di dunia rohani sinar matahari, sinar bulan dan bintang-
bintang tidak diperlukan (na tatra s�ryo bhƒti na candra-tƒrakam), sebab se-
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luruh angkasa rohani diterangi oleh kekuatan dalam dari Tuhan Yang Maha
Esa. Tempat tinggal yang paling utama itu dapat dicapai hanya dengan cara
menyerahkan diri dan tidak dengan cara yang lain.

Sloka 15.7

MaMaEva&Xaae Jaqvl/aeke- Jaqv>aUTa" SaNaaTaNa" )
MaNa"zïaNaqiNd]Yaai<a Pa[k*-iTaSQaaiNa k-zRiTa )) 7 ))

mamaivƒ„�o jŒva-loke jŒva-bh�ta‹ sanƒtana‹
mana‹-‰a‰‡hƒnŒndriyƒ†i prak‚ti-sthƒni kar‰ati

mamaÅmilik-Ku; evaÅpasti; a„�a‹Åbutir percikan; jŒva-lokeÅdi dunia
kehidupan yang terikat; jŒva-bh�ta‹Åmakhluk hidup yang terikat; sanƒta-
na‹Åkekal; mana‹Ådengan pikiran; ‰a‰‡hƒniÅenam; indriyƒ†iÅindria;
prak‚tiÅdi alam material; sthƒniÅterletak; kar‰ati berjuang dengan keras.

Para makhluk hidup di dunia yang terikat ini adalah bagian-bagian
percikan yang kekal dari Diri-Ku. Oleh karena kehidupan yang terikat,
mereka berjuang dengan keras sekali melawan enam indria, terma-
suk pikiran.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, identitas makhluk hidup diberikan dengan
jelas. Makhluk hidup adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa
yang mempunyai sifat yang sama seperti TuhanÅuntuk selamanya. Tidak
benar bahwa makhluk hidup mendapatkan individualitas dalam kehidupan
yang terikat, lalu dalam keadaan pembebasan ia menunggal dengan Tuhan
Yang Maha Esa. Makhluk hidup adalah bagian percikan untuk selamanya.
Dinyatakan dengan jelas, sanƒtana‹. Menurut keterangan Veda, Tuhan Yang
Maha Esa memperlihatkan dan mewujudkan Diri-Nya dalam penjelmaan-
penjelmaan yang jumlahnya tidak terbilang, dan di antara penjelmaan-pen-
jelmaan itu, penjelmaan-penjelmaan pertama disebut vi‰†u-tattva, sedangkan
penjelmaan-penjelmaan kedua disebut para makhluk hidup. Dengan kata
lain, vi‰†u-tattva adalah penjelmaan pribadi, sedangkan para makhluk hidup
adalah penjelmaan-penjelmaan yang terpisah. Tuhan Yang Maha Esa berwu-
jud dalam aneka bentuk, misalnya ŽrŒ Rƒma, N‚si„hadeva, Vi‰†umłrti dan
segala bentuk Tuhan Yang Maha Esa di planet-planet Vaiku†‡ha, dengan
penjelmaan pribadi-Nya. Para makhluk hidup, penjelmaan-penjelmaan terpi-
sah, adalah hamba-hamba untuk selamanya. Penjelmaan-penjelmaan priba-
di Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yaitu identitas-identitas pribadi dari
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Tuhan Yang Maha Esa, selalu ada. Begitu pula, penjelmaan-penjelmaan yang
dipisahkan, yaitu para makhluk hidup, mempunyai identitas masing-masing.
Sebagai bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat
yang sama seperti Tuhan, para makhluk hidup juga mempunyai bagian-
bagian percikan dari sifat-sifat Beliau, dan kemerdekaan adalah salah satu di
antara sifat-sifat percikan itu. Setiap makhluk hidup adalah roh yang indivi-
dual, dan ia mempunyai individualitas pribadi dan bentuk kemerdekaan yang
kecil. Dengan menyalahgunakan kemerdekaan itu, ia menjadi roh yang teri-
kat, dan dengan menggunakan kemerdekaan itu dengan sebenarnya, ia selalu
dibebaskan. Dalam kedua keadaan tersebut, makhluk hidup bersifat kekal,
seperti Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Dalam keadaan pembebasan, ia
dibebaskan dari keadaan material ini, dan ia tekun dalam pengabdian roha-
ni kepada Tuhan; dalam kehidupan yang terikat, ia dikuasai oleh sifat-sifat
alam material, dan ia melupakan cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Sebagai
akibatnya, ia harus berjuang dengan keras sekali untuk memelihara kehidu-
pannya di dunia material.

Para makhluk hidup, bukan hanya manusia, kucing dan anjing, tetapi juga
penguasa-penguasa besar yang mengendalikan dunia material yaitu, Brahmƒ,
Siva, dan juga Vi‰†uÅsemua adalah bagian Tuhan Yang Maha Esa yang
mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan. Semuanya kekal, bukan manifes-
tasi-manifestasi sementara. Kata kar‰ati (berjuang atau berusaha keras untuk
memegang) sangat bermakna. Roh yang terikat diikat, seolah-olah dibeleng-
gu dengan rantai besi. Ia diikat oleh keakuan palsu, dan pikiran adalah
unsur pertama yang mendorong dirinya dalam kehidupan material ini. Apa-
bila pikiran sang roh berada dalam sifat kebaikan, maka kegiatannya baik;
apabila pikiran sang roh berada dalam sifat nafsu, kegiatannya menyulitkan;
dan apabila pikiran berada dalam sifat kebodohan, dia berjalan dalam jenis-
jenis kehidupan yang lebih rendah. Akan tetapi dalam ayat ini, jelas bahwa
roh yang terikat ditutupi oleh badan jasmani, pikiran dan indria-indria, dan
apabila ia mencapai pembebasan, maka penutup material ini hilang, tetapi
badan rohaninya berwujud dalam kedudukan pribadinya. Keterangan beri-
kut tercantum dalam Mƒdhyandinƒyana-�ruti: sa vƒ esa brahma-ni‰‡ha ida„
�arŒra„ martyam atis‚jya brahmƒbhisampadya brahma†ƒ pa�yati brahma†ƒ
�‚†oti brahma†aiveda„ sarvam anubhavati. Dalam ayat tersebut, dinyatakan
bahwa apabila makhluk hidup meninggalkan badan jasmaninya dan mema-
suki dunia rohani, ia menghidupkan kembali badan rohaninya, dan di dalam
badan rohani itu, ia dapat melihat Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan
bertemu muka dengan Beliau. Ia dapat mendengar, bicara dan bertemu mu-
ka dengan Beliau, dan ia dapat mengerti tentang Kepribadian Yang Paling
Utama menurut aslinya. Dari sm‚ti juga dimengerti, vasanti yatra puru‰ƒ‹
sarve vaiku†‡ha-m�rtaya‹: Di planet-planet rohani, semua insan hidup di
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dalam badan-badan yang mempunyai ciri seperti badan Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Mengenai susunan badan, tidak ada perbedaan antara pa-
ra makhluk hidup sebagai bagian yang mempunyai sifat yang sama dan para
penjelmaan vi‰†u-m�rti. Dengan kata lain, pada saat pembebasan, makhluk
hidup mendapat badan rohani atas berkat karunia Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa.

Kata mamaivƒ„�a‹ (bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang
mempunyai sifat sama seperti Tuhan) juga bermakna sekali. Bagian percikan
Tuhan Yang Maha Esa bukan seperti bagian pecahan yang bersifat material.
Kita sudah mengerti dari Bab Dua bahwa sang roh tidak dapat dipotong
menjadi bagian-bagian. Percikan tersebut tidak dimengerti secara material.
Sang roh bukan seperti unsur alam yang dapat dipotong menjadi bagian-
bagian lalu disambung kembali. Paham itu sama sekali tidak dapat diguna-
kan di sini, sebab kata Sansekerta sanƒtana (kekal) digunakan. Bagian per-
cikan tersebut adalah kekal. Pada awal Bab Dua juga dinyatakan: Bahwa
dalam setiap badan individual, bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa
juga ada (dehino `smin yathƒ dehe). Apabila bagian percikan itu mencapai
pembebasan dari kurungan badan jasmani, ia menghidupkan kembali badan
rohaninya yang asli di angkasa rohani di suatu planet rohani dan menikmati
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, dimengerti di sini
bahwa makhluk hidup sebagai bagian dari percikan Tuhan Yang Maha Esa
yang mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan juga mempunyai persatuan
sifat, seperti halnya butir emas yang mempunyai sifat sama seperti emas
adalah emas juga.

Sloka 15.8

Xarqr& YadvaPanaeiTa YaÀaPYauT§-aMaTaqìr" )
Ga*hqTvETaaiNa Sa&YaaiTa vaYauGaRNDaaiNavaXaYaaTa( )) 8 ))

�arŒra„ yad avƒpnoti yac cƒpy utkrƒmatŒ�vara‹
g‚hŒtvaitƒni sa„yƒti vƒyur gandhƒn ivƒ�ayƒt

�arŒramÅbadan; yatÅsebagai; avƒpnotiÅmemperoleh; yatÅsebagai; ca api
Åjuga; utkrƒmatiÅmeninggalkan; Œ�vara‹Åpenguasa; g‚hŒtvƒÅmengambil;
etƒniÅsemua ini; sa„yƒtiÅpergi; vƒyu‹Åudara; gandhƒnÅberbagai ma-
cam bau ivaÅseperti; ƒ�ayƒtÅ sumbernya.

Makhluk hidup di dunia material membawa berbagai paham hidupnya
dari satu badan ke badan yang lain seperti udara membawa berbagai
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bau. Dengan cara demikian ia menerima jenis badan tertentu, lalu
sekali lagi meninggalkan badan itu untuk menerima badan lain.

PENJELASAN: Di sini makhluk hidup diuraikan sebagai Œ�vara, atau yang
mengendalikan badannya sendiri. Kalau makhluk hidup menginginkan demi-
kian, ia dapat menggantikan badannya sampai tingkat yang lebih tinggi, dan
kalau ia menginginkan, ia dapat pindah ke golongan yang lebih rendah. Ada
kebebasan yang kecil sekali. Penggantian badan makhluk hidup tergantung
pada makhluk hidup sendiri. Pada saat meninggal, kesadaran yang telah di-
ciptakannya akan membawa dirinya ke dalam jenis badan berikutnya. Kalau
ia telah menjadikan kesadarannya seperti kesadaran kucing atau anjing, pasti
ia akan menggantikan badannya menjadi badan kucing atau anjing. Kalau ia
sudah memusatkan kesadarannya kepada sifat-sifat suci, ia akan mengganti-
kan badannya mengambil bentuk sebagai dewa. Kalau ia sadar akan K‚‰†a,
ia akan dipindahkan ke K‚‰†aloka di dunia rohani dan ia akan bergaul de-
ngan K‚‰†a. Tidak benar bahwa sesudah badan dileburkan segala sesuatu
sudah berakhir. Roh yang individual berpindah-pindah dari badan yang satu
ke dalam badan yang lain, dan badan yang dimilikinya sekarang serta ke-
giatannya sekarang adalah latar belakang badan berikutnya. Seseorang men-
dapat badan yang berbeda menurut karma-nya, dan ia harus meninggalkan
badan ini sesudah beberapa waktu. Dinyatakan di sini bahwa badan halus,
yang membawa paham badan berikutnya, mengembangkan badan lain dalam
penjelmaan berikutnya. Proses perpindahan dari badan yang satu ke dalam
badan lain dan perjuangan selama berada di dalam badan disebut kar‰ati,
atau perjuangan untuk hidup.

Sloka 15.9

é[ae}a& c+au" SPaXaRNa& c rSaNa& ga]a<aMaev c )
AiDaïaYa MaNaêaYa& ivzYaaNauPaSaevTae )) 9 ))

�rotra„ cak‰u‹ spar�ana„ ca rasana„ ghrƒ†am eva ca
adhi‰‡hƒya mana� cƒya„ vi‰ayƒn upasevate

�rotramÅtelinga; cak‰u‹Åmata; spar�anamÅperaba; caÅjuga; rasanamÅ
lidah; ghrƒ†amÅdaya mencium; evaÅjuga; caÅdan; adhi‰‡hƒyaÅterletak
di dalam; mana‹Åpikiran; caÅjuga; ayamÅdia; vi‰ayƒnÅobyek-obyek
indria; upasevateÅmenikmati.

Makhluk hidup, yang menerima badan kasar lain lagi dengan cara se-
perti itu, memperoleh jenis telinga, mata, lidah, hidung dan peraba
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tertentu tersusun di sekitar pikiran. Dengan demikian, ia menikmati
pasangan obyek-obyek indria tertentu.

PENJELASAN: Dengan kata lain, kalau makhluk hidup mencemari kesada-
rannya dengan sifat-sifat kucing dan anjing, maka dalam penjelmaan beri-
kutnya ia memperoleh badan sebagai kucing atau anjing dan ia menikmati.
Semula kesadaran bersifat murni, seperti air. Tetapi kalau kita mencampur
air dengan warna tertentu, air itu berubah. Begitu pula, kesadaran bersifat
murni, sebab sang roh adalah murni. Tetapi kesadaran diubah menurut per-
gaulan dengan sifat-sifat alam material. Kesadaran sejati adalah kesadaran
K‚‰†a, Karena itu, apabila seseorang mantap dalam kesadaran K‚‰†a, ke-
hidupannya murni. Tetapi kalau kesadarannya dicemari dengan jenis sikap
mental material tertentu, dalam penjelmaan berikutnya ia memperoleh ba-
dan sesuai dengan kesadaran itu. Belum tentu ia akan mendapat badan
manusia lagi. Ia dapat memperoleh badan sebagai kucing, anjing, babi, dewa
atau salah satu di antara banyak bentuk lainnya, sebab ada 8.400.000 jenis
kehidupan.

Sloka 15.10

oT§-aMaNTa& iSQaTa& vaiPa >auÅaNa& va Gau<aaiNvTaMa( )
ivMaU!a NaaNauPaXYaiNTa PaXYaiNTa jaNac+auz" )) 10 ))

utkrƒmanta„ sthita„ vƒpi bhuŠjƒna„ vƒ gu†ƒnvitam
vim�ˆhƒ nƒnupa�yanti pa�yanti jŠƒna-cak‰u‰a‹

utkrƒmantamÅmeninggalkan badan; sthitamÅberada di dalam badan; vƒÅ
apiÅatau; bhuŠjƒnamÅmenikmati; vƒÅatau; gu†a-anvitamÅdi bawah pe-
sona sifat-sifat alam material; vim�ˆhƒ‹Åorang bodoh; naÅtidak pernah;
anupa�yantiÅdapat melihat; pa�yantiÅdapat melihat; jŠƒna-cak‰u‰a‹Å
orang yang mempunyai mata pengetahuan.

Orang bodoh tidak dapat mengerti bagaimana makhluk hidup dapat
meninggalkan badannya, dan mereka tidak dapat mengerti jenis ba-
dan mana yang dinikmatinya di bawah pesona sifat-sifat alam. Tetapi
orang yang matanya sudah terlatih dalam pengetahuan dapat meli-
hat segala hal tersebut.

PENJELASAN: Kata jŠƒna-cak‰u‰a‹ sangat bermakna. Tanpa pengetahuan,
seseorang tidak dapat mengerti bagaimana makhluk hidup meninggalkan ba-
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dan yang dimilikinya sekarang, maupun bentuk badan mana yang akan di-
terimanya dalam penjelmaan yang akan datang, ataupun mengapa ia hidup
dalam jenis badan tertentu. Mengerti tentang hal-hal tersebut memerlukan
banyak pengetahuan yang dipahami dari Bhagavad-gŒtƒ dan kesusasteraan
yang serupa yang didengar dari seorang guru kerohanian yang dapat diper-
caya. Orang yang terlatih untuk memahami segala hal tersebut beruntung.
Setiap makhluk hidup meninggalkan badannya dalam keadaan tertentu, ia
hidup dalam keadaan tertentu, dan ia menikmati dalam keadaan tertentu di
bawah pesona alam material. Sebagai akibatnya, ia menderita berbagai jenis
suka dan duka, di bawah khayalan kenikmatan indria-indria. Orang yang di-
bodohkan untuk selamanya oleh nafsu dan keinginan kehilangan segala daya
untuk mengerti penggantian badannya serta masa hidupnya dalam badan ter-
tentu. Mereka tidak dapat memahami hal-hal itu. Akan tetapi, orang yang
sudah mengembangkan pengetahuan rohani dapat melihat bahwa sang roh
berbeda dari badan dan sang roh menggantikan badannya dan menikmati
dengan berbagai cara. Orang yang memiliki pengetahuan seperti itu dapat
mengerti bagaimana makhluk hidup yang terikat menderita dalam kehidupan
material ini. Karena itu, orang yang sudah berkembang sampai tingkat ting-
gi dalam kesadaran K‚‰†a berusaha sekuat tenaga untuk menyampaikan pe-
ngetahuan ini kepada rakyat umum, sebab kehidupan terikat rakyat umum
penuh kesulitan. Sebaiknya mereka keluar dari kesulitan itu, menjadi sadar
akan K‚‰†a dan membebaskan diri untuk berpindah ke dunia rohani.

Sloka 15.11

YaTaNTaae YaaeiGaNaêENa& PaXYaNTYaaTMaNYaviSQaTaMa( )
YaTaNTaae_PYak*-TaaTMaaNaae NaENa& PaXYaNTYaceTaSa" )) 11 ))

yatanto yogina� caina„ pa�yanty ƒtmany avasthitam
yatanto 'py ak‚tƒtmƒno naina„ pa�yanty acetasa‹

yatanta‹Åberusaha; yogina‹Årohaniwan- rohaniwan; caÅjuga; enamÅini;
pa�yantiÅdapat melihat; ƒtmaniÅdi dalam sang diri; avasthitamÅman-
tap; yatanta‹Åberusaha; apiÅwalaupun; ak‚ta-ƒtmƒna‹Åorang yang tidak
insaf akan diri; naÅtidak; enamÅini; pa�yantiÅmelihat; acetasa‹Åmemi-
liki pikiran yang belum berkembang.

Para rohaniwan yang sedang berusaha, yang mantap dalam keinsafan
diri, dapat melihat segala hal tersebut dengan jelas. Tetapi orang
yang pikirannya belum berkembang dan belum mantap dalam kein-
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safan diri tidak dapat melihat apa yang sedang terjadi, meskipun
mereka berusaha melihat.

PENJELASAN: Ada banyak rohaniwan yang menempuh jalan keinsafan diri,
tetapi orang yang belum mantap dalam keinsafan diri tidak dapat melihat
bagaimana hal-hal berubah di dalam badan makhluk hidup. Kata yogina‹
bermakna berhubungan dengan hal ini. Dewasa ini ada banyak orang yang
hanya namanya saja yogŒ dan banyak organisasi yang hanya namanya saja
perkumpulan yogŒ, tetapi mereka sebenarnya buta dalam hal keinsafan diri.
Mereka hanya kecanduan sejenis senam olahraga dan mereka puas kalau ba-
dan gemuk dan sehat. Mereka tidak memiliki keterangan lain lagi. Mereka
disebut yatanto `py ak‚tƒtmƒna‹. Walaupun mereka sedang berusaha dalam
apa yang disebut sistem yoga, mereka belum insaf akan diri. Orang seperti
itu tidak dapat mengerti proses perpindahan sang roh. Hanya orang yang
sungguh-sungguh mantap dalam sistem yoga dan sudah menginsafi sang di-
ri, dunia, dan Tuhan Yang Maha EsaÅdengan kata lain, para bhakti-yoga,
orang yang menekuni bhakti yang murni dalam kesadaran K‚‰†aÅdapat
mengerti bagaimana hal-hal sedang terjadi.

Sloka 15.12

YadaidTYaGaTa& TaeJaae JaGaÙaSaYaTae_i%l/Ma( )
YaÀNd]MaiSa YaÀaGanaE TataeJaae iviÖ MaaMak-Ma( )) 12 ))

yad ƒditya-gata„ tejo jagad bhƒsayate 'khilam
yac candramasi yac cƒgnau tat tejo viddhi mƒmakam

yatÅitu yang; ƒditya-gatamÅdalam sinar matahari; teja‹Åkemuliaan; jagat
Å seluruh dunia; bhƒsayateÅmenerangi; akhilamÅsecara keseluruhan; yat
Åitu yang; candramasiÅdi dalam bulan; yatÅitu yang; caÅjuga; agnauÅ
di dalam api; tatÅitu; teja‹Åkemuliaan; viddhiÅmengerti; mƒmakamÅ
dari-Ku.

Kemuliaan matahari, yang menghilangkan kegelapan seluruh dunia
ini, berasal dari-Ku. Kemuliaan bulan dan kemuliaan api juga berasal
dari-Ku.

PENJELASAN: Orang yang kurang cerdas tidak dapat mengerti bagaimana
hal-hal sedang terjadi. Tetapi seseorang dapat menjadi mantap dalam penge-
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tahuan dengan cara mengerti apa yang dijelaskan oleh Tuhan Yang Maha
Esa di sini. Semua orang melihat matahari, bulan, api dan listrik. Sebaik-
nya orang hanya berusaha mengerti bahwa kemuliaan matahari, bulan, dan
kemuliaan listrik atau api berasal dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Kemajuan pesat bagi roh yang terikat di dunia material ini terletak dalam
paham hidup seperti itu, yakni awal kesadaran K‚‰†a. Pada hakekatnya para
makhluk hidup adalah bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mem-
punyai sifat sama seperti Tuhan, dan di sini K‚‰†a mengemukakan isyarat
bagaimana cara para makhluk hidup dapat pulang, kembali kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Dari ayat ini kita dapat mengerti bahwa matahari menerangi seluruh tata
surya. Ada berbagai alam semesta dan tata surya dan ada berbagai mata-
hari, bulan, dan planet, tetapi di dalam setiap alam semesta matahari hanya
satu. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (10.21), bulan adalah sa-
lah satu bintang (nak‰atrƒ†ƒm aha„ �a�Œ). Sinar matahari disebabkan oleh
cahaya rohani Tuhan Yang Maha Esa di angkasa rohani. Kegiatan manusia
digerakkan dengan terbitnya matahari. Mereka menyalakan api untuk me-
masak makanan, untuk mulai kerja di pabrik, dan sebagainya. Banyak ke-
giatan yang dilakukan dengan bantuan api. Karena itu, terbitnya mataha-
ri, api dan sinar bulan sangat menyenangkan para makhluk hidup. Tanpa
bantuan sumber-sumber cahaya itu, tidak satu makhluk pun dapat hidup.
Karena itu, kalau seseorang dapat mengerti bahwa cahaya dan kemuliaan
matahari, bulan dan api berasal dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,
K‚‰†a, maka kesadaran K‚‰†a akan mulai di dalam hati orang. Semua sayur-
sayuran dipelihara oleh sinar bulan. Sinar bulan sangat menyenangkan se-
hingga orang dapat mengerti dengan mudah bahwa mereka hidup atas karu-
nia Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Tanpa karunia K‚‰†a, tidak mungkin ada
matahari, tanpa karunia K‚‰†a tidak mungkin ada bulan, dan tanpa karunia
K‚‰†a tidak ada api, dan tanpa bantuan dari matahari, bulan dan api, tidak
seorang pun dapat hidup. Ini beberapa buah pikiran untuk membangkitkan
kesadaran K‚‰†a di dalam hati roh yang terikat.

Sloka 15.13

GaaMaaivXYa c >aUTaaiNa DaarYaaMYahMaaeJaSaa )
PauZ<aaiMa caEzDaq" SavaR" SaaeMaae >aUTva rSaaTMak-" )) 13 ))

gƒm ƒvi�ya ca bh�tƒni dhƒrayƒmy aham ojasƒ
pu‰†ƒmi cau‰adhŒ‹ sarvƒ‹ somo bh�tvƒ rasƒtmaka‹

15.13 Yoga Mengenai Kepribadian Yang Paling Utama 721



gƒmÅplanet-planet; ƒvi�yaÅmemasuki; caÅjuga; bh�tƒniÅpara makhluk
hidup; dhƒrayƒmiÅmemelihara; ahamÅAku; ojasƒÅoleh tenaga-Ku; pu‰-
†ƒmiÅmemelihara; caÅdan; au‰adhŒ‹Åsayur-sayuran; sarvƒ‹Åsemua; so-
ma‹Åbulan; bh�tvƒÅmenjadi; rasa-ƒtmaka‹Åmenyediakan sari.

Aku masuk ke dalam setiap planet, dan planet-planet itu tetap me-
lintasi garis edarnya atas tenaga-Ku. Aku menjadi bulan dan dengan
demikian menyediakan sari hidup kepada semua sayur.

PENJELASAN: Dipahami bahwa semua planet berputar di udara hanya atas
tenaga Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan masuk ke dalam setiap atom, setiap
planet, dan setiap makhluk hidup. Itu dibicarakan dalam Brahma-sa„hitƒ.
Dalam Brahma-sa„hitƒ dinyatakan bahwa salah satu bagian yang berkuasa
penuh dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bernama Paramƒtmƒ, ma-
suk ke dalam setiap planet, alam semesta, makhluk hidup, bahkan ke da-
lam setiap atom. Karena itu, oleh karena Beliau sudah masuk, segala sesua-
tu terwujud sebagai mana mestinya. Selama sang roh masih ada, manusia
yang masih hidup dapat mengapung pada permukaan air, tetapi apabila bu-
nga api yang hidup keluar dari badan dan badan itu sudah mati, badan itu
tenggelam. Tentu saja kalau badan sudah busuk, mayat itu terapung seperti
jerami dan benda-benda lainnya, tetapi pada saat orang meninggal, badan-
nya segera tenggelam di air. Begitu pula, semua planet terapung di antariksa,
dan ini disebabkan oleh tenaga yang paling utama dari Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang masuk ke dalam planet-planet itu. Tenaga Tuhan Yang
Maha Esa memelihara semua planet, seperti segenggam debu. Kalau sese-
orang memegang segenggam debu, tidak mungkin debu itu jatuh, tetapi ia
melemparkan debu itu ke udara, maka debu itu akan jatuh. Begitu pula, se-
mua planet ini yang melayang di udara sebenarnya di pegang dalam tangan
bentuk semesta Tuhan Yang Maha Esa. Semua benda, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak, tetap ditempatnya karena kekuatan dan tena-
ga Tuhan Yang Maha Esa. Dalam mantra-mantra Veda dinyatakan bahwa
matahari bersinar dan planet-planet bergerak secara teratur karena Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau tidak ada Beliau, semua planet akan
berantakan, bagaikan debu di udara, lalu musnah. Begitu pula oleh karena
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bulan memberi gizi kepada semua jenis
sayur-sayuran. Oleh karena pengaruh bulan, sayur menjadi lezat. Tanpa si-
nar bulan, sayur-sayuran tidak dapat tumbuh dan rasanya tidak enak. Ma-
syarakat manusia bekerja hidup secara nyaman dan menikmati makanan ka-
rena persediaan dari Tuhan Yang Maha Esa. Kalau tidak demikian, manusia
tidak dapat hidup. Kata rasƒtmaka‹ bermakna sekali. Segala sesuatu men-
jadi lezat karena kekuatan Tuhan Yang Maha Esa melalui pengaruh bulan.
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Sloka 15.14

Ah& vEìaNarae >aUTva Pa[ai<aNaa& dehMaaié[Ta" )
Pa[a<aaPaaNaSaMaaYau¢-" PacaMYaà& cTauivRDaMa( )) 14 ))

aha„ vai�vƒnaro bh�tvƒ prƒ†inƒ„ deham ƒ�rita‹
prƒ†ƒpƒna-samƒyukta‹ pacƒmy anna„ catur-vidham

ahamÅAku; vai�vƒnara‹Åbagian yang berkuasa penuh dari Diri-Ku se-
bagai api pencerna; bh�tvƒÅmenjadi; prƒ†inƒmÅdi antara semua makh-
luk hidup; dehamÅdi dalam badan-badan; ƒ�rita‹Återletak; prƒ†aÅudara
yang keluar; apƒnaÅudara yang turun; samƒyukta‹Åmemelihara keseim-
bangan; pacƒmiÅAku mencerna; annamÅmakanan; catu‹-vidhamÅem-
pat jenis.

Aku adalah api pencerna di dalam badan-badan semua makhluk hidup,
dan Aku bergabung dengan udara kehidupan, yang keluar dan masuk,
untuk mencernakan empat jenis makanan.

PENJELASAN: Menurut �ƒstra “yur Veda, kita mengerti bahwa ada api di
dalam perut yang mencerna semua makanan yang di kirim ke perut. Bila api
tersebut tidak menyala, tidak ada rasa lapar, dan bila menyala sebagaimana
mestinya, kita merasa lapar. Kadang-kadang kalau api tersebut tidak menya-
la dengan baik, pengobatan dibutuhkan. Bagaimanapun, api tersebut adalah
lambang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mantra-mantra Veda (B‚had-
ƒra†yaka Upani‰ad 5.9.1) juga membenarkan bahwa Tuhan Yang Maha Esa
atau Brahman berada di dalam perut dalam bentuk api dan Beliau mencer-
nakan segala jenis makanan (ayam agnir vai�vƒnaro yo 'yam anta‹ puru‰e
yenedam anna„ pacyate). Dari itu, oleh karena Beliau membantu pencer-
naan segala jenis makanan, makhluk hidup tidak bebas dalam proses ma-
kan. Kalau Tuhan Yang Maha Esa tidak menolong makhluk hidup mencer-
nakan makanan, tidak mungkin ia makan. Dengan cara seperti itu Tuhan
Yang Maha Esa menghasilkan dan mencernakan makanan, dan atas karunia
Beliau kita menikmati kehidupan. Dalam Vedƒnta-s�tra (1.2.27) kenyataan ini
juga dibenarkan. �abdƒdibhyo 'nta‹ prati‰‡hƒnƒc ca: Tuhan Yang Maha Esa
berada di dalam suara dan badan, di dalam udara dan bahkan di dalam pe-
rut sekalipun sebagai kekuatan yang mencerna. Ada empat jenis makananÅ
ada yang ditelan atau diminum, ada yang dikunyah, ada yang dijilat dan yang
diisapÅdan Beliau adalah kekuatan pencerna semuanya.
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Sloka 15.15

SavRSYa cah& ôid Saiàivíae
Mata" SMa*iTajaRNaMaPaaehNa& c )

vedEê SavŒrhMaev veÛae
vedaNTak*-Üedivdev cahMa( )) 15 ))

sarvasya cƒha„ h‚di sannivi‰‡o
matta‹ sm‚tir jŠƒnam apohana„ ca

vedai� ca sarvair aham eva vedyo
vedƒnta-k‚d veda-vid eva cƒham

sarvasyaÅmilik semua makhluk hidup; caÅdan; ahamÅAku; h‚diÅdi
dalam hati (jantung); sannivi‰‡a‹Återletak; matta‹Ådari-Ku; sm‚ti‹Å
ingatan; jŠƒnamÅpengetahuan; apohanamÅpelupaan; caÅdan; vedai‹Å
oleh Veda; caÅjuga; sarvai‹Åsemua; ahamÅAku adalah; evaÅpasti;
vedya‹Åyang dapat diketahui; vedƒnta-k‚tÅpenyusun Vedƒnta; veda-vitÅ
yang mengetahui Veda; evaÅpasti; caÅdan; ahamÅAku.

Aku bersemayam di dalam hati setiap makhluk. Ingatan, pengetahu-
an dan pelupaan berasal dari-Ku. Akulah yang harus diketahui dari
segala Veda; memang Akulah yang menyusun Vedƒnta, dan Akulah
yang mengetahui Veda.

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati semua
orang sebagai Paramƒtmƒ, dan segala kegiatan diprakarsai oleh Beliau. Para
makhluk hidup lupa akan segala sesuatu dari penjelmaannya yang lalu, te-
tapi dia harus bertindak menurut perintah dari Tuhan Yang Maha Esa,
yang menyaksikan segala pekerjaan makhluk hidup. Karena itu, makhluk
hidup memulai pekerjaannya menurut perbuatannya dari dahulu. Pengeta-
huan dan ingatan yang dibutuhkan diberikan kepada makhluk hidup, dan ia
juga melupakan penjelmaannya yang lalu. Jadi, Tuhan tidak hanya berada
di mana-mana; Beliau juga berada di tempat-tempat khusus, yaitu di dalam
hati setiap makhluk hidup. Tuhan menganugerahkan berbagai hasil atau
pahala. Tuhan tidak hanya patut disembah sebagai Brahman yang tidak
berbentuk pribadi, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan Paramƒtmƒ
yang barada di tempat-tempat khusus, tetapi juga dalam bentuk penjelmaan-
Nya sebagai Veda. Veda memberikan pengarahan yang benar kepada manu-
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sia supaya kehidupannya dapat dibentukkan dengan cara yang sebenarnya
hingga dapat pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Veda membe-
rikan pengetahuan tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, dan
K‚‰†a dalam penjelmaan-Nya sebagai Vyƒsadeva adalah penyusun Vedƒnta-
s�tra. Penjelasan Vedƒnta-s�tra oleh Vyƒsadeva dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
memberikan pengertian yang sebenarnya tentang Vedƒnta-s�tra. Tuhan Yang
Maha Esa begitu penuh kehebatan sehingga untuk menyelamatkan roh yang
terikat, Beliau menyediakan dan mencernakan makanan, menyaksikan kegi-
atan makhluk hidup, memberikan pengetahuan dalam bentuk Veda dan se-
bagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, Beliau mengajarkan
Bhagavad-gŒtƒ. K‚‰†a patut disembah oleh roh yang terikat. Karena itu
Tuhan adalah Maha Pengasih; Tuhan adalah Yang Mahakarunia.

Anta‹ pravi‰‡a‹ �ƒstƒ janƒnƒm. Pada saat makhluk hidup meninggalkan
badan yang dimilikinya sekarang, dia lupa akan segala sesuatu; tetapi makh-
luk hidup memulai pekerjaannya lagi, karena ia digerakkan oleh Tuhan Yang
Maha Esa. Walaupun ia lupa, Tuhan memberikan kecerdasan untuk memu-
lai pekerjaannya dari tingkat yang telah dicapainya pada saat ia berhenti
dalam penjelmaannya yang lalu. Makhluk hidup tidak hanya menikmati atau
menderita di dunia ini menurut perintah dari Tuhan Yang Maha Esa yang
bersemayam di dalam hatinya, tetapi juga mendapat kesempatan untuk me-
ngerti Veda dari Beliau. Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mengerti
pengetahuan Veda, maka K‚‰†a memberikan kecerdasan yang dibutuhkan.
Mengapa K‚‰†a menyampaikan pengetahuan Veda untuk di mengerti? Ka-
rena makhluk hidup sendiri perlu mengerti tentang K‚‰†a. Ini dibenarkan
dalam kesusasteraan Veda: yo 'sau sarvair vedair gŒyate. Dalam segala ke-
susasteraan Veda, mulai dari empat Veda, Vedƒnta-s�tra, Upani‰ad-upani‰ad
dan Purƒ†a-purƒ†a, kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dipuji. Dengan me-
lakukan ritual-ritual Veda membicarakan filsafat Veda dan sembahyang ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa dalam bhakti, orang mencapai kepada Beliau.
Karena itu, maksud Veda ialah untuk mengerti tentang K‚‰†a. Veda membe-
rikan petunjuk kepada kita untuk mengerti K‚‰†a dan mengenai proses me-
nginsafi K‚‰†a. Tujuan utamanya ialah kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Ini dibenarkan dalam Vedƒnta-s�tra (1.1.4) sebagai berikut: tat tu saman-
vayƒt. Orang dapat mencapai kesempurnaan dalam tiga tahap. Dengan cara
mengerti kesusasteraan Veda, orang dapat mengerti hubungan dirinya de-
ngan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dengan melaksanakan berba-
gai proses orang dapat mendekati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan
akhirnya ia dapat mencapai tujuan yang paling utama, yang tidak lain dari-
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam ayat ini, maksud Veda,
pengertian Veda, dan tujuan Veda didefinisikan dengan jelas.
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Sloka 15.16

ÜaivMaaE PauåzaE l/aeke- +arêa+ar Wv c )
+ar" SavaRi<a >aUTaaiNa kU-$=SQaae_+ar oCYaTae )) 16 ))

dvƒv imau puru‰au loke k‰ara� cƒk‰ara eva ca
k‰ara‹ sarvƒ†i bh�tƒni k�‡a-stho 'k‰ara ucyate

dvauÅdua; imauÅyang ini; puru‰auÅpara makhluk hidup; lokeÅdi du-
nia; k‰ara‹Ådapat gagal; caÅdan; ak‰ara‹Åtidak pernah gagal; evaÅpas-
ti; caÅdan; k‰ara‹Ådapat gagal; sarvƒ†iÅsemua; bh�tƒniÅpara makhluk
hidup; k�‡a-stha‹Ådalam persatuan; ak‰ara‹Åtidak pernah gagal; ucyateÅ
dikatakan.

Ada dua golongan makhluk hidup, yaitu yang dapat gagal dan yang
tidak. Di dunia material semua makhluk hidup dapat gagal, dan di
dunia rohani setiap makhluk hidup tidak pernah gagal.

PENJELASAN: Sebagaimana sudah dijelaskan, Tuhan Yang Maha Esa dalam
penjelmaan-Nya sebagai Vyƒsadeva penyusun Vedƒnta-s�tra. Di sini Tuhan
Yang Maha Esa sedang menguraikan isi Vedƒnta-s�tra sebagai ringkasan.
Beliau menyatakan bahwa para makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat
dihitung, dapat dibagi menjadi dua golonganÅyang dapat gagal dan yang
tidak pernah gagal. Para makhluk hidup adalah bagian-bagian dari Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat yang sama seperti
Beliau untuk selamanya. Bila makhluk hidup berhubungan dengan dunia ma-
terial, mereka disebut jŒva-bh�ta. Kata-kata Sansekerta yang dikemukakan di
sini, k‰ara‹ sarvƒ†i bh�tƒni, berarti para makhluk hidup dapat gagal. Akan
tetapi, dinyatakan bahwa mereka yang berada dalam persatuan sifat dengan
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak pernah gagal. Persatuan tidak ber-
arti bahwa mereka tidak memiliki individualitas, itu berarti bahwa tidak ada
perpecahan persatuan. Semuanya selaras dengan tujuan ciptaan. Tentu saja,
di dunia rohani tidak ada ciptaan, tetapi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
adalah sumber segala perwujudan, sebagaimana dinyatakan dalam Vedƒnta-
s�tra, paham itu dijelaskan.

Menurut pernyataan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a, ada
dua golongan makhluk hidup. Veda membuktikan kenyataan ini. Karena itu,
kenyataan ini tidak dapat diragukan. Para makhluk hidup yang berjuang di
dunia ini dengan pikiran dan indria-indria mempunyai badan-badan jasma-
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ninya yang berubah. Selama makhluk hidup terikat, badannya berubah ka-
rena hubungan dengan alam: Alam berubah, karena itu tampaknya makh-
luk hidup juga berubah. Tetapi di dunia rohani badan tidak terbuat dari
unsur-unsur alam; karena itu, tidak ada perubahan. Di dunia material makh-
luk hidup mengalami enam jenis perubahanÅkelahiran, pertumbuhan, tahan
selama beberapa waktu, berketurunan, kemudian merosot dan akhirnya le-
nyap. Inilah perubahan yang dialami badan jasmani. Tetapi di dunia rohani
badan tidak berubah; tidak ada usia tua, kelahiran, dan tidak ada kema-
tian. Di sana segala sesuatu berada dalam kesatuan. K‰ara‹ sarvƒ†i bh�tƒni:
Makhluk hidup manapun yang sudah berhubungan dengan alam, mulai dari
makhluk pertama yang diciptakan, yaitu Brahmƒ, sampai dengan semut yang
kecil, menggantikan badannya. Karena itu mereka semua dapat gagal. Akan
tetapi, di dunia rohani, para makhluk hidup selalu mencapai pembebasan
dalam kesatuan.

Sloka 15.17

otaMa" PauåzSTvNYa" ParMaaTMaeTYaudaôTa" )
Yaae l/aek-}aYaMaaivXYa ib>aTYaRVYaYa wRìr" )) 17 ))

uttama‹ puru‰as tv anya‹ paramƒtmety udƒh‚ta‹
yo loka-trayam ƒvi�ya bibharty avyaya Œ�vara‹

uttama‹Åyang paling baik; puru‰a‹Åkepribadian; tuÅtetapi; anya‹Ålain;
paramaÅYang Mahatinggi; ƒtmƒÅdiri; itiÅdemikian; udƒh‚ta‹Ådikata-
kan; ya‹Åyang; lokaÅtentang alam semesta; trayamÅtiga bagian; ƒvi�yaÅ
masuk; bibhartiÅmemelihara; avyaya‹Åtidak dapat dimusnahkan; Œ�vara‹
ÅTuhan.

Di samping dua golongan tersebut, ada Kepribadian Yang Paling Uta-
ma yang hidup, yaitu Roh Yang Paling Utama, Tuhan Yang Maha Esa
Sendiri yang tidak dapat dimusnahkan, yang sudah memasuki tiga
dunia dan sedang memeliharanya.

PENJELASAN: Maksud ayat ini diungkapkan dengan baik sekali dalam
Ka‡ha Upani‰ad (2.2.13) dan �vetƒ�vatara Upani‰ad (6.13). Dinyatakan dalam
dua Upani‰ad tersebut bahwa Kepribadian Yang Paling Utama Paramƒtmƒ,
berada di atas para makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat dihitung,
sedangkan sebagian di antara para makhluk hidup terikat dan sebagian di
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antaranya sudah mencapai pembebasan. Ayat Upani‰ad berbunyi sebagai
berikut: nityo nityƒnƒ„ cetana� cetanƒnƒm. Arti ayat tersebut ialah bahwa
di antara semua insan hidup, baik yang terikat maupun yang sudah men-
capai pembebasan, ada satu kepribadian hidup yang paling utama yaitu
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang memelihara semua makhluk hidup
dan memberi segala fasilitas kenikmatan kepada mereka menurut berba-
gai pekerjaan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tersebut bersemayam di
dalam hati semua orang sebagai Paramƒtmƒ. Orang bijaksana yang dapat me-
ngerti Beliau memenuhi syarat untuk mencapai kedamaian yang sempurna,
sedangkan orang lain belum memenuhi syarat.

Sloka 15.18

YaSMaaT+arMaTaqTaae_hMa+aradiPa caetaMa" )
ATaae_iSMa l/aeke- vede c Pa[iQaTa" PauåzaetaMa" )) 18 ))

yasmƒt k‰aram atŒto 'ham ak‰arƒd api cottama‹
ato 'smi loke vede ca prathita‹ puru‰ottama‹

yasmƒtÅkarena; k‰aramÅkepada yang dapat gagal; atŒta‹Årohani; aham
ÅAku adalah; ak‰arƒtÅdi luar yang dapat gagal; apiÅjuga; caÅdan; ut-
tama‹Åyang paling baik; ata‹Åkarena itu; asmiÅAku adalah; lokeÅdi
dunia; vedeÅdalam kesusasteraan Veda; caÅdan; prathita‹Ådimuliakan;
puru‰a-uttama‹Åsebagai Kepribadian Yang Paling Utama.

Oleh karena Aku bersifat rohani, di luar yang dapat gagal dan yang
tidak pernah gagal, dan oleh karena Aku adalah Yang Mahabesar, Aku
dimuliakan, baik di dunia maupun dalam Veda, sebagai Kepribadian
Yang Paling Utama itu.

PENJELASAN: Tiada seorang pun dapat melampaui Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, K‚‰†aÅbaik roh yang terikat maupun roh yang sudah
mencapai pembebasan. Karena itu, K‚‰†a adalah Kepribadian Yang Paling
Mulia. Jelas di sini para makhluk hidup dan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa adalah individu. Perbedaannya ialah bahwa para makhluk hidup, baik
dalam keadaan terikat maupun sesudah mencapai pembebasan, tidak dapat
melampaui jumlah kekuatan yang tidak terhingga yang dimiliki oleh Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau seseorang menganggap Tuhan Yang
Maha Esa dan para makhluk hidup sejajar atau sama dalam segala hal, itu
merupakan kekeliruan. Selalu ada soal lebih tinggi dan rendah antara Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa dengan para makhluk hidup. Kata uttama
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sangat bermakna. Tiada seorang pun yang dapat melampaui Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa.

Kata loke berarti Ðdalam pauru‰a ƒgama (Kitab-kitab sm‚ti)." Sebagai-
mana dibenarkan dalam kamus Nirukti, lokyate vedƒrtho 'nena: ÐTujuan Veda
dijelaskan oleh Kitab-kitab sm‚ti."

Tuhan Yang Maha Esa, dalam aspek Paramƒtmƒ-Nya yang berada di tem-
pat-tempat khusus, juga diuraikan dalam Veda sendiri. Ayat berikut tercan-
tum dalam Veda (Chƒndogya Upani‰ad 8.12.3): tƒvad e‰a samprasƒdo 'smƒc
charŒrƒt samutthƒya para„ jyoti-r�pa„ sampadya svena r�pe†ƒbhini‰padya-
te sa uttama‹ puru‰a‹. ÐRoh Yang Utama yang keluar dari badan masuk
ke dalam brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi; kemudian dalam bentuk-
Nya Beliau tetap dalam identitas rohani-Nya. Yang Mahakuasa itu disebut
Kepribadian Yang Paling Utama." Ini berarti bahwa Kepribadian Yang Paling
Utama memperlihatkan dan memancarkan cahaya rohani-Nya, yang merupa-
kan penerangan Yang Paling Utama. Kepribadian Yang Paling Utama juga
mempunyai aspek di tempat-tempat khusus sebagai Paramƒtmƒ. Beliau men-
jelmakan Diri-Nya sebagai putera SatyavatŒ dan ParƒŁara dan menjelaskan
pengetahuan Veda sebagai Vyƒsadeva.

Sloka 15.19

Yaae MaaMaevMaSaMMaU!ae JaaNaaiTa PauåzaetaMaMa( )
Sa SavRivÙJaiTa Maa& SavR>aaveNa >aarTa )) 19 ))

yo mƒm evam asamm�ˆho jƒnƒti puru‰ottamam
sa sarva-vid bhajati mƒ„ sarva-bhƒvena bhƒrata

ya‹Åsiapa pun yang; mƒmÅAku; evamÅdemikian; asamm�ˆha‹Åtan-
pa keragu-raguan; jƒnƒtiÅmengetahui; puru‰a-uttamaÅKepribadian Tuhan
Yang Maha Esa; sa‹Ådia; sarva-vitÅyang mengetahui segala sesuatunya;
bhajatiÅber-bhakti; mƒmÅkepada-Ku; sarva-bhƒvenaÅdalam segala hal;
bhƒrataÅwahai putera Bharata.

Siapa pun yang mengenal Aku sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa tanpa ragu-ragu, mengetahui segala sesuatu. Karena itu, ia se-
penuhnya menekuni pengabdian suci bhakti kepada-Ku, wahai putera
Bharata.

PENJELASAN: Ada banyak angan-angan filsafat mengenai kedudukan dasar
para makhluk hidup dan Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Sekarang
dalam ayat ini Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menerangkan dengan
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jelas bahwa siapa pun yang mengenal ŽrŒ K‚‰†a sebagai Kepribadian Yang
Paling Utama sungguh-sungguh mengetahui segala sesuatu. Orang yang me-
ngetahui secara kurang sempurna terus-menerus berangan-angan tentang Ke-
benaran Mutlak, tetapi orang yang mengetahui secara sempurna langsung
menekuni kesadaran K‚‰†a, bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanpa
memboroskan waktunya yang sangat berharga. Sepanjang Bhagavad-gŒtƒ, ke-
nyataan ini ditegaskan dalam setiap ayat. Namun banyak penyusun tafsiran
Bhagavad-gŒtƒ yang keras kepala yang menganggap Kebenaran Mutlak Yang
Paling Utama dan para makhluk hidup satu dan sama saja.

Pengetahuan Veda disebut �ruti, yang berarti pelajaran dengan cara men-
dengar. Hendaknya seseorang sungguh-sungguh menerima amanat Veda dari
para penguasa seperti K‚‰†a dan para utusan-Nya. Di sini K‚‰†a membe-
dakan antara segala sesuatu dengan baik sekali, dan hendaknya seseorang
mendengar dari sumber ini. Hanya mendengar seperti babi tidak cukup; se-
seorang harus dapat mengerti dari para penguasa. Tidak benar bahwa se-
seorang harus hanya berangan-angan secara kesarjanaan. Sebaiknya ia men-
dengar dengan tunduk hati dari Bhagavad-gŒtƒ bahwa para makhluk hidup
selalu di bawah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa ŽrŒ K‚‰†a, siapa pun yang dapat mengerti kenyataan
ini mengetahui tujuan Veda, orang lain tidak mengetahui tujuan Veda.

Kata bhajati sangat bermakna. Dalam banyak ayat kata bhajati diucapkan
berhubungan dengan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau se-
seorang sepenuhnya menekuni kesadaran K‚‰†a, yaitu bhakti kepada Tuhan
Yang Maha Esa, harus dimengerti bahwa dia sudah memahami segala penge-
tahuan Veda. Dalam paramparƒ Vai‰†ava dinyatakan bahwa kalau seseorang
menekuni bhakti kepada K‚‰†a, proses kerohanian lain lagi untuk mengerti
Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama tidak dibutuhkan. Ia sudah mencapai
tingkat itu, sebab ia menekuni bhakti kepada Tuhan. Dia sudah menyele-
saikan segala proses pendahuluan untuk mencapai pengertian. Akan tetapi,
kalau seseorang berangan-angan selama beratus-ratus ribu penjelmaan tetapi
masih belum mencapai pengertian bahwa K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa dan bahwa ia harus menyerahkan diri di sana, maka segala
angan-angannya selama bertahun-tahun dan selama banyak penjelmaannya
hanya menyia-nyiakan waktu dengan cara yang tidak berguna.

Sloka 15.20

wiTa GauùTaMa& XaañiMadMau¢&- MaYaaNaga )
WTad(bud(ßa buiÖMaaNSYaaTk*-Tak*-TYaê >aarTa )) 20 ))
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iti guhyatama„ �ƒstram idam ukta„ mayƒnagha
etad buddhvƒ buddhimƒn syƒt k‚ta-k‚tya� ca bhƒrata

itiÅdemikian; guhya-tamamÅpaling rahasia; �ƒstramÅKitab Suci yang di-
wahyukan; idamÅini; uktamÅdiungkapkan; mayƒÅoleh-Ku; anaghaÅ
wahai yang tidak berdosa; etatÅini; buddhvƒÅmengerti; buddhi-mƒnÅcer-
das; syƒtÅseseorang menjadi; k‚ta-k‚tya‹Åyang paling sempurna dalam
usaha-usahanya; caÅdan; bhƒrataÅwahai putera Bharata.

Inilah bagian yang paling rahasia dari Kitab-kitab Veda, wahai yang
tidak berdosa, dan sekarang bagian itu Kuungkapkan. Siapapun yang
mengerti ini akan menjadi bijaksana, dan usaha-usahanya akan men-
capai kesempurnaan.

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa menerangkan dengan jelas di sini
bahwa inilah hakekat segala Kitab Suci yang diwahyukan. Hendaknya se-
seorang mengerti kenyataan ini sebagaimana diberikan oleh Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian ia akan menjadi cerdas dan sem-
purna dalam pengetahuan rohani. Dengan kata lain, mengerti filsafat ter-
sebut dari kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni bhakti rohani
kepada Beliau, semua orang dapat dibebaskan dari segala pencemaran sifat-
sifat alam material. Pengabdian suci bhakti adalah proses pengertian rohani.
Di mana pun ada bhakti, pencemaran material tidak dapat bertahan ber-
sama bhakti itu. Bhakti kepada Tuhan dan Tuhan Sendiri adalah satu dan
sama saja, sebab kedua-duanya bersifat rohani; bhakti dilakukan di bawah
kekuasaan tenaga dalam dari Tuhan Yang Maha Esa. Dinyatakan bahwa
Tuhan Yang Maha Esa adalah matahari, sedangkan kebodohan disebut kege-
lapan. Di mana pun ada matahari, tidak mungkin ada kegelapan. Karena
itu, di mana pun ada bhakti yang dilakukan menurut bimbingan yang be-
nar dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya, tidak mungkin ada
kebodohan.

Semua orang harus membawa kesadaran tersebut tentang K‚‰†a dan me-
nekuni bhakti untuk menjadi cerdas dan disucikan. Kalau seseorang tidak
mencapai kedudukan pengertian tentang K‚‰†a dan menekuni bhakti, maka
kecerdasannya belum sempurna, meskipun kecerdasannya tinggi sekali me-
nurut perkiraan orang biasa.

Arjuna disapa dengan kata anagha, dan itu juga bermakna. Anagha, ÐWa-
hai yang tidak berdosa," berarti sulit sekali seseorang mengerti tentang K‚‰†a
kalau ia belum bebas dari segala reaksi dosa. Seseorang harus dibebaskan
dari segala pencemaran, segala kegiatan yang berdosa, baru ia dapat me-
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ngerti. Tetapi bhakti sangat suci dan kuat sehingga sekali seseorang mene-
kuni bhakti, dengan sendirinya ia mencapai tingkat pembebasan dari dosa.

Selama seseorang melaksanakan bhakti dalam pergaulan dengan para pe-
nyembah yang murni dalam kesadaran K‚‰†a sepenuhnya, ada hal-hal terten-
tu yang perlu dihapus sama sekali. Hal paling penting yang harus diatasi ia-
lah kelemahan hati. Jatuh untuk pertama kalinya disebabkan oleh keinginan
untuk berkuasa di atas alam material. Karena itulah seseorang meninggalkan
cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kelemahan hati kedua
ialah bahwa begitu seseorang meningkatkan kecenderungan untuk berkuasa
di atas alam material, ia menjadi terikat pada alam dan rasa memiliki alam.
Masalah-masalah kehidupan disebabkan oleh kelemahan-kelemahan hati ter-
sebut. Dalam bab ini, lima ayat pertama menguraikan proses membebaskan
diri dari berbagai kelemahan hati tersebut, dan sisa bab ini, dari ayat enam
sampai dengan ayat terakhir, membicarakan puru‰ottama-yoga.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Lima belas
ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐYoga Berhubungan dengan Kepribadian Yang
Paling Utama."
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B A B E NA M B E L A S

Sifat Rohani dan Sifat Jahat

Sloka 16.1Ä3

é[q>aGavaNauvac
A>aYa& SatvSa&éuiÖjaRNaYaaeGaVYaviSQaiTa" )
daNa& dMaê Yajê SvaDYaaYaSTaPa AaJaRvMa( )) 1 ))
Aih&Saa SaTYaMa§-aeDaSTYaaGa" XaaiNTarPaEéuNaMa( )
dYaa >aUTaeZvl/aelu/PTv& MaadRv& h qrcaPal/Ma( )) 2 ))
TaeJa" +aMaa Da*iTa" XaaEcMad]aehae NaaiTaMaaiNaTaa )
>aviNTa SaMPad& dEvqMai>aJaaTaSYa >aarTa )) 3 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
abhaya„ sattva-sa„�uddhir jŠƒna-yoga-vyavasthiti‹
dƒna„ dama� ca yajŠa� ca svƒdhyƒyas tapa ƒrjavam

ahi„sƒ satyam akrodhas tyƒga‹ �ƒntir apai�unam
dayƒ bh�te‰v aloluptva„ mƒrdava„ hrŒr acƒpalam

teja‹ k‰amƒ dh‚ti‹ �aucam adroho nƒti-mƒnitƒ
bhavanti sampada„ daivŒm abhijƒtasya bhƒrata

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; abha-
yamÅkebebasan dari rasaan takut; sattva-sa„�uddhi‹Åpenyucian kehi-
dupan; jŠƒnaÅdalam pengetahuan; yogaÅtentang hubungan; vyavasthiti‹Å
keadaan; dƒnamÅkedermawanan; dama‹Åmengendalikan pikiran; caÅ
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dan; yajŠa‹Åpelaksanaan korban suci; caÅdan; svƒdhyƒya‹Åmempelajari
tentang kesusasteraan Veda; tapa‹Åpertapaan; ƒrjavamÅkesederhanaan;
ahi„sƒÅtidak melakukan kekerasan; satyamÅkejujuran; akrodha‹Åkebe-
basan dari amarah; tyƒga‹Åpelepasan ikatan; �ƒnti‹Åketenangan; apai-
�unamÅtidak mencari-cari kesalahan; dayƒÅkarunia; bh�te‰uÅterhadap
semua makhluk hidup; aloluptvamÅkebebasan dari loba; mƒrdavamÅsifat
lembut; hrŒ‹Åsifat sopan dan rendah hati; acƒpalamÅketabahan hati; teja‹
Åsifat giat; k‰amƒÅsifat mengampuni; dh‚ti‹Åsifat ulet; �aucamÅkeber-
sihan; adroha‹Åkebebasan dari rasa iri; naÅtidak; ati-mƒnitƒÅmengha-
rapkan penghormatan; bhavantiÅadalah; sampadamÅsifat-sifat; daivŒmÅ
sifat rohani; abhijƒtasyaÅmilik orang yang dilahirkan dari; bhƒrataÅwahai
putera Bharata.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Kebebasan dari rasa ta-
kut; penyucian kehidupan; pengembangan pengetahuan rohani; keder-
mawanan; mengendalikan diri; pelaksanaan korban suci; mempelajari
Veda; pertapaan; kesederhanaan; tidak melakukan kekerasan; keju-
juran; kebebasan dari amarah; pelepasan ikatan; ketenangan; tidak
mencari-cari kesalahan; kasih sayang terhadap semua makhluk hidup;
pembebasan dari loba; sifat lembut; sifat malu; ketabahan hati yang
mantap; kekuatan; mudah mengampuni; sifat ulet; kebersihan; kebe-
basan dari rasa iri dan gila hormatÅsifat-sifat rohani tersebut dimi-
liki oleh orang suci yang diberkati dengan sifat rohani, wahai putera
Bharata

PENJELASAN: Pada awal Bab Lima belas, pohon beringin dunia material ini
dijelaskan. Akar-akar tambahan yang keluar dari pohon itu diumpamakan
sebagai kegiatan para makhluk hidup. Beberapa di antara kegiatan itu me-
nguntungkan, dan beberapa di antaranya tidak menguntungkan. Dalam Bab
Sembilan juga dijelaskan tentang para dewa, atau kepribadian-kepribadian
yang suci, dan para asura, atau kepribadian-kepribadian yang jahat dan tidak
suci, atau raksasa. Menurut upacara-upacara Veda, kegiatan dalam sifat ke-
baikan menguntungkan demi kemajuan dalam menempuh jalan pembebasan,
dan kegiatan seperti itu terkenal sebagai daivŒ-prak‚ti, atau kegiatan yang
bersifat rohani. Orang yang mantap dalam sifat rohani maju menempuh ja-
lan pembebasan. Di pihak lain, orang yang bertindak dalam sifat-sifat nafsu
dan kebodohan tidak mungkin mencapai pembebasan. Mereka harus tetap
tinggal di dunia material ini sebagai manusia, atau mereka akan merosot
hingga dilahirkan sebagai jenis-jenis binatang atau jenis-jenis kehidupan yang
lebih rendah. Dalam Bab Enam belas ini, Tuhan Yang Maha Esa menjelas-
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kan sifat rohani dan sifat jahat masing-masing dengan cirinya. Beliau juga
menjelaskan manfaat-manfaat dan kerugian-kerugian sifat itu

Kata abhijƒtasya berhubungan dengan orang yang dilahirkan dari sifat-
sifat rohani atau kecenderungan-kecenderungan suci sangat bermakna. Men-
dapatkan anak dalam suasana kesucian disebut garbhƒdhƒna-sa„skƒra da-
lam Kitab-kitab Veda. Kalau ayah dan ibu menginginkan anak yang memiliki
sifat-sifat kesucian, hendaknya mereka mengikuti sepuluh prinsip yang dian-
jurkan untuk kehidupan masyarakat manusia. Dalam Bhagavad-gŒtƒ kita juga
sudah mempelajari bahwa hubungan suami isteri untuk mendapat anak yang
baik adalah K‚‰†a Sendiri. Hubungan suami isteri tidak disalahkan asal pro-
ses itu digunakan dalam kesadaran K‚‰†a. Orang yang sadar akan K‚‰†a se-
kurang-kurangnya jangan berketurunan seperti anjing dan kucing, melainkan
berketurunan supaya anaknya dapat menjadi sadar akan K‚‰†a sesudah ia
dilahirkan. Seharusnya itulah keuntungan anak-anak yang dilahirkan dari
ayah dan ibu yang tekun dalam kesadaran K‚‰†a.

Lembaga masyarakat yang bernama var†ƒ�rama-dharmaÅlembaga itu
yang membagi masyarakat menjadi empat golongan kehidupan dan empat
golongan pencaharianÅtidak dimaksudkan untuk membagi masyarakat ma-
nusia menurut kelahiran. Bagian-bagian tersebut menurut kwalifikasi pendi-
dikan, dan dimaksudkan untuk memelihara masyarakat dalam keadaan da-
mai dan makmur. Sifat-sifat yang disebut di sini dijelaskan sebagai sifat-sifat
rohani yang dimaksudkan supaya seseorang maju dalam pengertian rohani
dan dapat mencapai pembebasan dari dunia material.

Dalam lembaga var†ƒ�rama, seorang sannyƒsŒ, atau orang yang sudah men-
capai tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan dianggap pemimpin atau gu-
ru kerohanian bagi semua tingkat dan semua golongan masyarakat. Seorang
brƒhma†a dianggap guru kerohanian bagi tiga golongan masyarakat lainnya,
yaitu para k‰atriya, vai�ya dan ��dra, tetapi seorang sannyƒsŒ, yang mem-
punyai kedudukan tertinggi dalam lembaga tersebut, juga dianggap sebagai
guru kerohanian para brƒhma†a. Bagi seorang sannyƒsŒ, kwalifikasi pertama
yang dibutuhkan ialah bebas dari rasa takut. Oleh karena seorang sannyƒsŒ
harus tinggal sendirian tanpa dukungan atau jaminan hidup apa pun, ia
harus bergantung kepada karunia Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau
seseorang berpikir, ÐSesudah saya meninggalkan hubungan-hubungan saya,
siapa yang akan melindungi saya?" Seharusnya ia tidak memasuki golongan
hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi. Hendaknya seseorang yakin se-
penuhnya bahwa K‚‰†a atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dalam as-
peknya di tempat-tempat khusus sebagai Paramƒtmƒ selalu bersemayam di
hati, bahwa Beliau melihat segala sesuatu dan bahwa Beliau selalu mengeta-
hui apa yang ingin dilakukan seseorang. Seperti itulah seseorang harus yakin
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dengan teguh bahwa K‚‰†a sebagai Paramƒtmƒ akan menjaga kesejahteraan
roh yang sudah menyerahkan diri kepada Beliau. Sebaiknya seseorang berpi-
kir, ÐSaya tidak akan pernah sendirian. Meskipun saya tinggal di daerah yang
paling gelap di tengah hutan saya pasti ditemani oleh K‚‰†a, dan K‚‰†a akan
memberi segala perlindungan kepada saya." Keyakinan itu disebut abhayam,
atau kebebasan dari rasa takut. Keadaan jiwa tersebut dibutuhkan pada ting-
katan hidup yang meninggalkan ikatan hal-hal duniawi.

Kemudian ia harus menyucikan kehidupannya. Ada banyak aturan dan
peraturan untuk diikuti pada tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan ter-
hadap hal-hal duniawi. Yang paling penting, seorang sannyƒsŒ dilarang ke-
ras mempunyai hubungan dekat dengan seorang wanita. Seorang sannyƒsŒ
dilarang berbicara dengan seorang wanita di tempat yang sepi. ŽrŒ Caitanya
adalah seorang sannyƒsŒ yang teladan, dan pada waktu tinggal di Puri, para
penyembah-Nya yang wanita tidak boleh mendekati Beliau bahkan untuk
bersujud sekalipun. Dianjurkan supaya mereka bersujud dari tempat yang
jauh. Ini bukan tanda rasa benci terhadap kaum wanita, melainkan per-
aturan yang dikenakan pada seorang sannyƒsŒ supaya dia jangan memeliha-
ra hubungan erat dengan wanita. Seseorang harus mengikuti aturan dan per-
aturan tingkat hidup tertentu untuk menyucikan kehidupannya. Hubungan
erat dengan wanita dan memiliki kekayaan demi kepuasan indria-indria dila-
rang keras bagi seorang sannyƒsŒ. SannyƒsŒ yang teladan adalah ŽrŒ Caitanya
Sendiri, dan kita dapat belajar dari riwayat Beliau bahwa Beliau selalu tegas
sekali dalam soal hubungan dengan wanita. Walaupun ŽrŒ Caitanya adalah
penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa yang paling murah hati, dan Beliau me-
nerima roh-roh yang paling jatuh sekalipun, Beliau mematuhi aturan dan
peraturan tingkatan hidup sannyƒsa dengan tegas sekali dalam soal wanita.
Salah seorang rekan pribadi ŽrŒ Caitanya yang bernama Cho‡a Haridƒsa ber-
gaul dengan ŽrŒ Caitanya bersama dengan rekan-rekan pribadi lainnya yang
dekat pada Beliau, tetapi entah bagaimana Cho‡a Haridƒsa ini memandang
seorang wanita yang masih muda dengan sikap hawa nafsu. ŽrŒ Caitanya
begitu tegas sehingga Beliau segera menolak Cho‡a Haridƒsa dari pergaulan
rekan-rekan pribadi-Nya. ŽrŒ Caitanya bersabda, ÐBagi seorang sannyƒsŒ atau
siapapun yang bercita-cita keluar dari cengkeraman alam material dan se-
dang berusaha mengangkat diri sampai alam rohani hingga pulang, kem-
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa, memandang harta benda material dan
wanita demi kepuasan indria-indriaÅjangankan menikmatinya, tetapi hanya
memandang dengan kecenderungan seperti ituÅsangat disalahkan sehingga
mengalami keinginan yang tidak sah seperti itu lebih buruk dari pada bunuh
diri." Proses tersebut adalah proses-proses penyucian diri.

Unsur berikutnya ialah jŠƒna-yoga-vyavasthiti: menekuni pengembangan
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pengetahuan. Kehidupan sannyƒsŒ dimaksudkan untuk menyebarkan penge-
tahuan kepada orang berumah tangga dan orang lain yang sudah melupa-
kan kehidupan kemajuan rohaninya yang sejati. Seharusnya seorang sannyƒsŒ
mengemis dari rumah ke rumah untuk pencahariannya, tetapi ini bukan ber-
arti bahwa dia pengemis. Sifat rendah hati juga salah satu kwalifikasi orang
yang mantap secara rohani. Karena sifat rendah hati saja seorang sannyƒsŒ
pergi dari rumah ke rumah, bukan dengan tujuan mengemis, melainkan de-
ngan tujuan bertemu dengan orang yang berumah tangga dan menyadarkan
mereka hingga sadar akan K‚‰†a. Inilah kewajiban seorang sannyƒsŒ. Kalau
seorang sannyƒsŒ sungguh-sungguh maju dan sudah diperintahkan demikian
oleh guru kerohaniannya, dia harus mengajarkan kesadaran K‚‰†a dengan
logika dan pengertian, dan kalau seseorang belum begitu maju, sebaiknya ia
jangan menerima tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan terhadap hal-hal
duniawi seperti itu. Tetapi meskipun seseorang sudah menerima tingkatan
hidup untuk melepaskan ikatan hal-hal duniawi tanpa memiliki pengetahu-
an secukupnya, sebaiknya ia tekun sepenuhnya mendengar dari seorang gu-
ru kerohanian yang dapat dipercaya untuk mengembangkan pengetahuannya.
Seorang sannyƒsŒ atau orang yang sudah mencapai tingkatan hidup untuk
meninggalkan ikatan terhadap hal-hal duniawi harus mantap dalam kebe-
basan dari rasa takut, sattva-sa„�uddhi (kesucian) dan jŠƒna-yoga (penge-
tahuan).

Unsur berikutnya ialah kedermawanan. Kedermawanan dimaksudkan un-
tuk orang yang berumah tangga. Orang yang berumah tangga hendaknya
mencari nafkah dengan cara yang halal dan mengeluarkan lima puluh persen
dari pendapatannya untuk mengajarkan kesadaran K‚‰†a di seluruh dunia.
Jadi, orang yang berumah tangga sebaiknya memberi sumbangan kepada
perkumpulan-perkumpulan dan lembaga-lembaga yang sibuk di bidang itu.
Sebaiknya sumbangan diberikan kepada orang yang patut menerimanya. Ada
berbagai jenis kedermawanan, sebagai mana akan dijelaskan dalam Bab Tu-
juh belasÅkedermawanan dalam sifat-sifat kebaikan, nafsu, dan kebodohan.
Kedermawanan dalam sifat kebaikan dianjurkan dalam Kitab Suci, tetapi ke-
dermawanan dalam sifat-sifat nafsu dan kebodohan tidak dianjurkan, sebab
itu hanya memboroskan uang. Sebaiknya sumbangan diberikan untuk me-
ngembangkan kesadaran K‚‰†a diseluruh dunia. Itulah kedermawanan da-
lam sifat kebaikan.

Mengenai dama (mengendalikan diri) itu tidak hanya dimaksudkan untuk
golongan-golongan lain dalam masyarakat beragama, tetapi khususnya di-
maksudkan untuk orang yang berumah tangga. Walaupun suami isteri yang
sah, sebaiknya juga jangan menggunakan indrianya untuk hubungan badan
yang tidak diperlukan. Ada aturan untuk orang yang berumah tangga, bah-
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kan dalam hubungan badan sekalipun. Hubungan suami isteri sebaiknya ha-
nya digunakan untuk memiliki dan memelihara anak. Kalau dia tidak ingin
mendapatkan anak, sebaiknya dia menghindari menikmati hubungan badan
tersebut. Masyarakat modern menikmati hubungan itu dengan cara-cara pen-
cegahan kehamilan atau pun dengan cara yang lebih jahat dari pada itu ha-
nya untuk melepaskan tanggung jawab. Ini bukan sifat rohani, melainkan
sifat yang kurang baik. Kalau seseorang, termasuk pula orang yang berumah
tangga, ingin maju dalam kehidupan rohani, dia harus mengendalikan hu-
bungan suami isteri dan jangan mendapatkan anak tanpa tujuan mengabdi-
kan diri kepada K‚‰†a. Jika ia dapat berketurunan dan memiliki anak yang
sadar akan K‚‰†a, ia boleh mempunyai beberapa anak, tetapi jika tidak sang-
gup seperti itu, sebaiknya ia jangan menikmati hubungan suami isteri hanya
demi kesenangan indria-indria saja.

Korban suci adalah unsur lain untuk dilaksanakan oleh orang yang be-
rumah tangga, sebab korban suci membutuhkan jumlah dana yang besar.
Dari golongan kehidupan lainnya, yaitu brahmacarya, vƒnaprastha dan san-
nyƒsa, tidak mempunyai uang; mereka hidup dengan cara mengemis. Kare-
na itu, pelaksanaan berbagai jenis korban suci dimaksudkan untuk orang
yang berumah tangga. Sebaiknya mereka melakukan korban-korban suci
agni-hotra sebagaimana dianjurkan dalam kesusasteraan Veda. Tetapi saat
ini korban-korban suci seperti itu memerlukan biaya yang besar sekali, dan
tidak mungkin semua orang yang berumah tangga melaksanakan upacara-
upacara seperti itu. Korban suci yang paling baik yang dianjurkan pada ja-
man ini disebut sa…kŒrtana-yajŠa. Sa…kŒrtana-yajŠa, atau cara mengucapkan
mantra Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare
Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare, adalah korban suci yang paling baik dan pa-
ling murah; siapa pun dapat melakukan dan memperoleh manfaatnya. Jadi,
tiga unsur, yakni kedermawanan, pengendalian indria-indria dan pelaksana-
an korban suci dimaksudkan untuk orang yang berumah tangga.

Kemudian svƒdhyƒya, atau mempelajari Veda, dimaksudkan untuk brah-
macarya, atau kehidupan sebagai siswa. Sebaiknya para brahmacƒrŒ tidak
mempunyai hubungan apa pun dengan wanita; mereka harus hidup dengan
berpantang hubungan dengan wanita dan menekuni pelajaran khusus tentang
kesusasteraan Veda untuk mengembangkan pengetahuan rohani. Ini disebut
svƒdhyƒya.

Tapas, atau pertapaan, khususnya untuk orang yang sudah mengundurkan
diri dari kehidupan duniawi. Hendaknya seseorang jangan tetap berumah
tangga sampai tutup usia; ia harus ingat ada empat bagian dalam kehi-
dupanÅbrahmacarya, g‚hastha, vƒnaprastha dan sannyƒsa. Karena itu sesu-
dah g‚hastha, atau kehidupan berumah tangga, sebaiknya seseorang mengun-
durkan diri. Kalau seseorang hidup sampai berusia seratus tahun, sebaiknya
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dia sebagai siswa selama dua puluh lima tahun, dua puluh lima tahun hidup
berumah tangga, dan dua puluh lima tahun dalam hidup mengundurkan diri,
dan dua puluh lima tahun pada tingkatan hidup untuk meninggalkan ikatan
terhadap hal-hal duniawi. Inilah peraturan disiplin keagamaan dari Veda.
Orang yang sudah mengundurkan diri dari kehidupan berumah tangga harus
mempraktekkan pertapaan dengan badan, pikiran, dan lidah. Itulah tapasya.
Seluruh masyarakat var†ƒ�rama-dharma dimaksudkan untuk tapasya. Tanpa
tapasya atau pertapaan, seorang manusia tidak dapat mencapai pembebasan.
Teori bahwa pertapaan tidak diperlukan dalam kehidupan, yaitu bahwa se-
seorang dapat berangan-angan terus dan segala sesuatu akan menjadi baik-
baik saja, tidak dianjurkan baik dalam kesusasteraan Veda maupun dalam
Bhagavad-gŒtƒ. Teori-teori seperti itu dibuat-buat oleh rohaniwan gadungan
yang sedang berusaha mengumpulkan pengikut semakin banyak. Kalau ada
pantangan, aturan dan peraturan, orang tidak akan tertarik. Karena itu,
orang yang ingin mencari pengikut atas nama kegiatan keagamaan hanya un-
tuk pamer saja tidak mengatur kehidupan para siswanya, maupun kehidupan
pribadinya. Tetapi cara itu tidak dibenarkan dalam Veda.

Mengenai kesederhanaan, yang dimiliki oleh para brƒhma†a, hendaknya
bukan hanya golongan tertentu yang mengikuti prinsip ini, melainkan semua
anggota masyarakat, baik dari brahmacƒrŒ-ƒ�rama, g‚hastha-ƒ�rama, vƒnapra-
stha-ƒ�rama, maupun sannyƒsa-ƒ�rama. Sebaiknya semua orang sangat seder-
hana dan transparan.

Ahi„sƒ berarti tidak mengalang-alangi kehidupan makhluk hidup mana
pun yang maju dari salah satu jenis kehidupan ke jenis kehidupan yang lain.
Sebaiknya seseorang jangan berpikir bahwa oleh karena bunga api rohani
atau sang roh tidak pernah terbunuh, bahkan sesudah badan terbunuh tiada
salahnya ia membunuh binatang demi kepuasan indria-indria. Saat ini orang
kecanduan memakan binatang, walaupun ada persediaan biji-bijian, padi-
padian, buah-buahan, dan susu secukupnya. Binatang tidak perlu dibunuh.
Inilah peraturan bagi semua orang. Bila tidak ada pilihan lain, seseorang
boleh membunuh binatang, tetapi binatang itu hendaknya dipersembahkan
sebagai korban suci. Tetapi bagaimanapun, bila ada persediaan pangan se-
cukupnya untuk masyarakat manusia, orang yang bercita-cita maju dalam
keinsafan rohani sebaiknya jangan melakukan kekerasan terhadap binatang.
Ahi„sƒ yang sejati berarti tidak mengalang-alangi kemajuan siapa pun da-
lam kehidupan. Binatang pun sedang maju dalam kehidupan evolusinya de-
ngan berpindah-pindah dari satu golongan kehidupan binatang ke golongan
hidup lainnya. Kalau binatang dibunuh, maka kemajuannya terhambat. Kalau
binatang sedang hidup dalam badan tertentu selama sekian hari atau sekian
tahun, lalu ia dibunuh sebelum ia mati sendiri, maka dia harus kembali
lagi dalam bentuk kehidupan itu untuk menyelesaikan sisa waktu sebelum
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ia dapat diangkat memasuki jenis kehidupan yang lain. Karena itu, hendak-
nya kemajuan binatang jangan dihambat hanya untuk memuaskan lidah se-
seorang. Itu disebut ahi„sƒ.

Satyam. Kata ini berarti hendaknya seseorang jangan memutarbalikkan ke-
benaran demi kepentingan pribadi. Dalam kesusasteraan Veda ada beberapa
ayat yang sulit dipahami, tetapi arti atau maksud ayat-ayat itu hendaknya
dipelajari dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya. Itulah pro-
ses untuk mengerti Veda. �ruti berarti sebaiknya seseorang mendengar dari
sumber yang dapat dipercaya. Hendaknya seseorang jangan menafsirkan ar-
ti tertentu demi kepentingan pribadinya. Ada banyak tafsiran Bhagavad-gŒtƒ
yang menyalahtafsirkan teks yang asli. Arti sejati sebuah kata hendaknya di-
sampaikan, dan arti kata itu sebaiknya dipelajari dari seorang guru keroha-
nian yang dapat dipercaya.

Akrodha berarti mengendalikan amarah. Walaupun seseorang digoda, hen-
daknya dia bersikap toleransi, sebab begitu seseorang menjadi marah, selu-
ruh badannya dicemari. Amarah adalah akibat sifat nafsu dan birahi, kare-
na itu orang yang mantap dalam kerohanian sebaiknya mengendalikan diri
supaya tidak menjadi marah. Apai�unam berarti sebaiknya seseorang jangan
mencari-cari kesalahan orang lain atau menegur mereka kalau itu tidak di-
perlukan. Tentunya kalau seorang pencuri dijuluki pencuri itu tidak berarti
mencari-cari kesalahan, tetapi kalau orang jujur disebut pencuri, maka itu
merupakan kesalahan yang besar sekali bagi orang yang ingin maju dalam
kehidupan rohani. HrŒ berarti hendaknya seseorang bersikap sopan dan ren-
dah hati dan jangan melakukan perbuatan yang jijik. Acƒpalam, atau keta-
bahan hati, berarti hendaknya seseorang jangan goyah dan merasa frustrasi
dalam suatu usaha. Barangkali dia gagal dalam suatu usaha, tetapi hendak-
nya dia jangan menyesal karena itu. Sebaiknya dia berusaha maju dengan
kesabaran dan ketabahan hati.

Kata tejas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk para k‰atriya. Para
k‰atriya harus selalu kuat sekali supaya dapat memberi perlindungan kepa-
da orang yang lemah. Hendaknya mereka jangan pura-pura tidak melaku-
kan kekerasan. Kalau kekerasan diperlukan, mereka harus memperlihatkan
kekerasan. Tetapi orang yang sanggup menaklukkan musuhnya boleh mem-
beri pengampunan dalam keadaan-keadaan tertentu. Dia dapat memaafkan
kesalahan-kesalahan kecil.

�aucam berarti kebersihan, bukan hanya dalam pikiran dan badan, tetapi
juga dalam tingkah laku. Ini khususnya dimaksudkan untuk masyarakat pe-
dagang. Hendaknya mereka jangan berdagang di pasar gelap. Nƒti-mƒnitƒ,
atau tidak mengharapkan penghormatan, berlaku bagi para ��dra, atau go-
longan buruh, yang dianggap golongan paling rendah di antara empat go-
longan menurut aturan Veda. Sebaiknya mereka jangan sombong dengan
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kemasyhuran atau penghormatan yang tidak diperlukan dan hendaknya tetap
dalam status mereka sendiri. Kewajiban para ��dra ialah menghormati go-
longan yang lebih tinggi untuk memelihara ketertiban masyarakat.

Dua puluh enam kwalifikasi tersebut di atas semua sifat-sifat rohani. Sifat-
sifat itu sebaiknya dikembangkan menurut berbagai tingkat susunan masya-
rakat dan pencaharian. Arti ayat ini ialah bahwa meskipun keadaan-keadaan
material penuh kesengsaraan, kalau sifat-sifat tersebut dikembangkan dengan
latihan oleh segala golongan manusia, maka berangsur-angsur dimungkinkan
seseorang naik tingkat sampai tingkat keinsafan rohani yang tertinggi.

Sloka 16.4

dM>aae dPaaeR_i>aMaaNaê §-aeDa" PaaåZYaMaev c )
AjaNa& cai>aJaaTaSYa PaaQaR SaMPadMaaSaurqMa( )) 4 ))

dambho darpo 'bhimƒna� ca krodha‹ pƒru‰yam eva ca
ajŠƒna„ cƒbhijƒtasya pƒrtha sampadam ƒsurŒm

dambha‹Åsikap bangga; darpa‹Åsikap sombong; abhimƒna‹Åsikap ti-
dak peduli; caÅdan; krodha‹Åamarah; pƒru‰yamÅsikap kasar; evaÅpas-
ti; caÅdan; ajŠƒnamÅkebodohan; caÅdan; abhijƒtasyaÅmilik orang yang
dilahirkan dari; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; sampadamÅsifat-sifat; ƒsu-
rŒmÅsifat jahat.

Sikap bangga, sikap sombong, sikap tak peduli, amarah, sikap kasar,
dan kebodohanÅsifat-sifat ini dimiliki oleh orang yang bersifat ja-
hat, wahai putera P‚thƒ.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, jalan terbuka lebar menuju neraka diuraikan.
Orang jahat ingin memamerkan kegiatan keagamaan dan kemajuan di bi-
dang ilmu pengetahuan rohani, meskipun mereka tidak mengikuti prinsip-
prinsip rohani. Mereka selalu sombong atau bangga karena memiliki sejenis
pendidikan atau sejumlah kekayaan. Mereka ingin disembah orang lain, dan
mereka menuntut penghormatan, walaupun mereka tidak layak dihormati.
Mereka menjadi marah sekali karena hal-hal yang kecil sekali dan mereka
berbicara dengan cara yang kasar, bukan dengan cara yang lembut. Mereka
tidak mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang seharusnya ti-
dak dilakukan. Mereka melakukan segala sesuatu seenaknya, menurut ke-
hendak sendiri, dan mereka tidak mengakui kekuasaan apa pun. Sifat-sifat
jahat tersebut diambil oleh mereka sejak permulaan badan mereka dalam
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kandungan ibunya, dan selama mereka tumbuh mereka mewujudkan segala
sifat tersebut yang tidak menguntungkan.

Sloka 16.5

dEvq SaMPaiÜMaae+aaYa iNabNDaaYaaSaurq MaTaa )
Maa éuc" SaMPad& dEvqMai>aJaaTaae_iSa Paa<@v )) 5 ))

daivŒ sampad vimok‰ƒya nibandhƒyƒsurŒ matƒ
mƒ �uca‹ sampada„ daivŒm abhijƒto 'si pƒ†ˆava

daivŒÅrohani; sampatÅharta; vimok‰ƒyaÅdimaksudkan untuk pembe-
basan; nibandhƒyaÅuntuk ikatan; ƒsurŒÅsifat-sifat jahat; matƒÅdianggap;
mƒÅjangan; �uca‹Åkhawatir; sampadamÅharta; daivŒmÅrohani; abhijƒ-
ta‹Ådilahirkan dari; asiÅengkau adalah; pƒ†ˆavaÅwahai putera Pƒ†ˆu.

Sifat rohani menguntungkan untuk pembebasan, sedangkan sifat ja-
hat mengakibatkan ikatan. Wahai putera Pƒ†ˆu, jangan khawatir,
sebab engkau dilahirkan dengan sifat-sifat suci.

PENJELASAN: ŽrŒ K‚‰†a memberi semangat kepada Arjuna dengan membe-
ritahunya bahwa Arjuna tidak dilahirkan dengan sifat-sifat jahat. Arjuna ter-
libat dalam pertempuran bukan karena sifat jahat, melainkan karena Arjuna
mempertimbangkan hal-hal yang mendukung dan menentang. Arjuna mem-
pertimbangkan apakah kepribadian-kepribadian yang patut dihormati seperti
BhŒ‰ma dan Dro†a patut dibunuh atau tidak. Jadi, Arjuna tidak bertindak di
bawah pengaruh amarah, penghormatan palsu maupun sikap kasar. Karena
itu, Arjuna tidak berasal dari sifat orang jahat. Tindakan seorang k‰atriya,
anggota angkatan bersenjata, dalam melepaskan anak panah terhadap musuh
dianggap rohani, dan melalaikan kewajiban seperti itu adalah perbuatan yang
jahat. Karena itu, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk menyesal. Siapa pun
yang melaksanakan prinsip-prinsip yang mengatur berbagai tingkatan hidup
mantap secara rohani.

Sloka 16.6

ÜaE >aUTaSaGaaŒ l/aeke-_iSMaNdEv AaSaur Wv c )
dEvae ivSTarXa" Pa[ae¢- AaSaur& PaaQaR Mae é*<au )) 6 ))
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dvau bh�ta-sargau loke 'smin daiva ƒsura eva ca
daivo vistara�a‹ prokta ƒsura„ pƒrtha me �‚†u

dvauÅdua; bh�ta-sargauÅmakhluk-makhluk yang diciptakan; lokeÅdi
dunia; asminÅini; daiva‹Åsuci; ƒsura‹Åjahat; evaÅpasti; caÅdan; dai-
va‹Åyang suci; vistara�a‹Åsecara panjang lebar; prokta‹Ådikatakan; ƒsu-
ramÅjahat; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; meÅdari-Ku; �‚†uÅdengarlah.

Wahai putera P‚thƒ, di dunia ini ada dua jenis makhluk yang dicip-
takan. Yang satu disebut suci dan yang lain jahat. Aku sudah me-
nerangkan sifat-sifat suci kepadamu secara panjang lebar. Sekarang
dengarlah dari-Ku tentang sifat-sifat jahat.

PENJELASAN: ŽrŒ K‚‰†a sudah meyakinkan Arjuna bahwa Arjuna dilahir-
kan dengan sifat-sifat suci. Sekarang K‚‰†a menguraikan jalan yang jahat.
Para makhluk hidup yang terikat dibagi menjadi dua golongan di dunia ini.
Orang yang dilahirkan dengan sifat-sifat suci mengikuti kehidupan yang te-
ratur yaitu; mereka mematuhi aturan di dalam Kitab Suci dan aturan yang
diberikan oleh para penguasa. Hendaknya orang melaksanakan tugas-tugas
kewajiban berdasarkan keterangan dari Kitab Suci yang dapat dipercaya.
Sikap seperti ini disebut suci. Orang yang tidak mematuhi prinsip-prinsip
yang mengatur sebagai mana tercantum dalam Kitab Suci dan bertindak me-
nurut selera pribadi disebut jahat atau memiliki sifat asura. Tiada standar
selain mematuhi prinsip-prinsip yang mengatur dari Kitab Suci. Disebutkan
dalam Kitab-kitab Veda bahwa para dewa dan orang jahat sama-sama dila-
hirkan dari Prajƒpati: Satu-satunya perbedaannya ialah bahwa golongan yang
satu mematuhi aturan Veda sedangkan yang lain tidak.

Sloka 16.7

Pa[v*ita& c iNav*ita& c JaNaa Na ivduraSaura" )
Na XaaEc& NaaiPa cacarae Na SaTYa& Taezu ivÛTae )) 7 ))

prav‚tti„ ca niv‚tti„ ca janƒ na vidur ƒsurƒ‹
na �auca„ nƒpi cƒcƒro na satya„ te‰u vidyate

prav‚ttimÅbertindak sebagaimana mestinya; caÅjuga; niv‚ttimÅtidak ber-
tindak dengan cara yang tidak pantas; caÅdan; janƒ‹Åorang; naÅtidak
pernah; vidu‹Åmengetahui; ƒsurƒ‹Åbersifat jahat; naÅtidak pernah; �au-
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camÅkebersihan; naÅtidak juga; apiÅjuga; caÅdan; ƒcƒra‹Åtingkah la-
ku; naÅtidak pernah; satyamÅkebenaran; te‰uÅdalam mereka; vidyate
Åada.

Orang jahat tidak mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak seharusnya. Kebersihan, tingkah laku yang pantas dan kebena-
ran tidak dapat ditemukan dalam diri mereka.

PENJELASAN: Dalam setiap masyarakat manusia yang beradab ada daf-
tar aturan dan peraturan Kitab Suci yang diikuti sejak awal. Khususnya
di kalangan para “rya, orang yang mengikuti peradaban Veda dan terke-
nal sebagai bangsa beradab yang paling maju, orang yang tidak mengikuti
aturan Kitab Suci dianggap orang jahat. Karena itu, dinyatakan di sini bahwa
orang jahat tidak mengetahui aturan Kitab Suci dan tidak berminat mengi-
kuti aturan itu sama sekali. Kebanyakan di antara mereka tidak mengeta-
hui aturan Kitab Suci. Kalaupun ada beberapa di antaranya yang menge-
nal aturan Kitab Suci, mereka cenderung tidak mengikutinya. Mereka tidak
mempunyai keyakinan, dan mereka tidak bersedia bertindak menurut aturan
Veda. Orang jahat tidak bersih, baik secara lahiriah maupun secara batiniah.
Hendaknya seseorang selalu rajin menjaga kebersihan badannya dengan cara
mandi, gosok gigi, cukur jenggot, ganti pakaian, dan sebagainya. Mengenai
kebersihan batin, hendaknya seseorang selalu ingat nama-nama suci Tuhan
dan mengucapkan mantra Hare K‚‰†a Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a, Hare Hare/
Hare Rƒma Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare. Orang jahat tidak su-
ka dan tidak mengikuti segala peraturan untuk kebersihan lahir dan batin
tersebut.

Mengenai tingkah laku, ada banyak aturan dan peraturan yang membim-
bing tingkah laku manusia, misalnya Manu-sa„hitƒ, hukum manusia. Sam-
pai sekarang, pengikut Veda mengikuti Manu-sa„hitƒ. Hukum warisan dan
hukum-hukum lain diambil dari kitab tersebut. Dalam Manu-sa„hitƒ dinya-
takan dengan jelas bahwa seorang wanita hendaknya jangan diberi kebe-
basan. Itu tidak berarti bahwa wanita harus diperbudak, tetapi wanita seperti
anak-anak. Anak-anak tidak diberi kebebasan, tetapi itu tidak berarti bahwa
anak-anak diperbudak. Sekarang orang jahat mengalpakan peraturan seperti
itu, dan mereka menganggap wanita seharusnya diberi kebebasan yang sama
dengan pria. Akan tetapi, tindakan tersebut tidak memperbaiki keadaan ma-
syarakat di dunia. Sebenarnya, seorang wanita sebaiknya diberi perlindungan
pada setiap tahap kehidupan. Dalam usia muda, seorang wanita harus dilin-
dungi oleh ayahnya, dalam usia remaja dia dilindungi oleh suaminya, dan da-
lam usia tua dia dilindungi oleh putera-puteranya yang sudah dewasa. Inilah
tingkah laku yang layak dalam masyarakat menurut Manu-sa„hitƒ. Tetapi
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pendidikan modern sudah menciptakan paham kehidupan wanita yang ber-
sifat sombong secara tidak wajar sehingga di beberapa tempat di dunia per-
nikahan hampir merupakan bayangan belaka dalam masyarakat manusia.
Keadaan moral kaum wanita saat ini juga tidak begitu baik. Karena itu,
orang jahat tidak menerima pelajaran mana pun yang baik untuk masyara-
kat, sebab mereka tidak mengikuti pengalaman resi-resi yang mulia maupun
aturan dan peraturan yang ditetapkan oleh para resi. Keadaan masyarakat
orang jahat sangat sengsara.

Sloka 16.8

ASaTYaMaPa[iTaï& Tae JaGadahurNaqìrMa( )
AParSParSaM>aUTa& ik-MaNYaTk-aMahETauk-Ma( )) 8 ))

asatyam aprati‰‡ha„ te jagad ƒhur anŒ�varam
aparaspara-sambh�ta„ kim anyat kƒma-haitukam

asatyamÅtidak nyata; aprati‰‡hamÅtanpa dasar; teÅmereka; jagatÅmani-
festasi alam semesta; ƒhu‹Åmengatakan; anŒ�varamÅtanpa pengendali;
aparasparaÅtanpa sebab; sambh�tamÅbangkit; kim anyatÅtidak ada
sebab lain; kƒma-haitukamÅdisebabkan oleh nafsu birahi belaka.

Mereka mengatakan bahwa dunia ini tidak nyata, tidak ada dasarnya
dan tidak ada Tuhan yang mengendalikan. Mereka mengatakan bah-
wa dunia ini dihasilkan dari keinginan untuk hubungan kelamin, dan
tidak ada sebabnya selain nafsu birahi.

PENJELASAN: Orang jahat menarik kesimpulan bahwa dunia adalah angan-
angan belaka. Mereka menganggap bahwa tidak ada sebab maupun aki-
bat, tidak ada yang mengendalikan, tidak ada tujuan: Segala sesuatu tidak
nyata. Mereka mengatakan bahwa manifestasi alam semesta ini timbul kare-
na perbuatan material dan reaksi yang terjadi kebetulan saja. Mereka tidak
mengakui bahwa dunia ini diciptakan oleh Tuhan dengan tujuan tertentu.
Mereka mempunyai teori sendiri yaitu; bahwa dunia ini telah timbul de-
ngan cara sendiri dan tidak ada alasan untuk percaya bahwa Tuhan Yang
Maha Esa penyebab dunia ini. Menurut mereka, tidak ada perbedaan antara
roh dan alam, dan mereka tidak mengakui Roh Yang Paling Utama. Segala
sesuatu hanya unsur-unsur alam saja, seluruh alam semesta dianggap sebagai
sebatang kebodohan. Menurut mereka, segala sesuatu adalah kekosongan,
dan manifestasi apa pun yang ada disebabkan oleh kebodohan kita dalam
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usaha mengerti hal-hal itu. Mereka menduga bahwa segala manifestasi ke-
anekawarnaan adalah perwujudan kebodohan. Seperti halnya dalam impian
barangkali kita menciptakan begitu banyak benda yang sebenarnya tidak
nyata, begitu pula ketika kita sadar akan terlihat bahwa segala-galanya hanya
merupakan bayangan saja. Tetapi sebenarnya, walaupun orang jahat menga-
takan bahwa kehidupan adalah impian, mereka ahli sekali menikmati impian
itu. Karena itu, mereka tidak memperoleh pengetahuan; melainkan, mereka
semakin terlibat dalam dunia impian mereka. Mereka menarik kesimpulan
bahwa, seperti halnya anak hanya merupakan akibat hubungan suami isteri
antara seorang laki-laki dengan seorang wanita, begitu pula dunia ini dila-
hirkan tanpa rohnya. Menurut mereka, dunia ini hanyalah gabungan unsur-
unsur alam yang sudah menghasilkan makhluk hidup, dan adanya sang roh ti-
dak mungkin. Seperti halnya banyak makhluk hidup ke luar dari keringat dan
dari bangkai tanpa sebab, seluruh dunia yang hidup ke luar dari gabungan-
gabungan material manifestasi alam semesta. Karena itu, alam material
adalah sebab manifestasi ini, dan tidak ada sebabnya selain itu. Mereka tidak
percaya kepada sabda K‚‰†a dalam Bhagavad-gŒtƒ: mayƒdhyak‰e†a prak‚ti‹
s�yate sa-carƒcaram. ÐSeluruh dunia material ini bergerak di bawah perin-
tah-Ku." Dengan kata lain, di kalangan orang jahat, tidak ada pengetahuan
yang sempurna tentang ciptaan dunia ini; semuanya mempunyai teori sendiri.
Menurut mereka, salah satu penafsiran tentang Kitab Suci sama baiknya
dengan tafsiran lain, sebab mereka tidak percaya terhadap pengertian baku
tentang aturan Kitab Suci.

Sloka 16.9

WTaa& d*iíMaví>Ya NaíaTMaaNaae_LPabuÖYa" )
Pa[>avNTYauGa]k-MaaR<a" +aYaaYa JaGaTaae_ihTaa" )) 9 ))

etƒ„ d‚‰‡im ava‰‡abhya na‰‡ƒtmƒno 'lpa-buddhaya‹
prabhavanty ugra-karmƒ†a‹ k‰ayƒya jagato 'hitƒ‹

etƒmÅini; d‚‰‡imÅpenglihatan; ava‰‡abhyaÅmenerima; na‰‡aÅsetelah ke-
hilangan; ƒtmƒna‹Ådirinya; alpa-buddhaya‹Åorang yang kurang cerdas;
prabhavantiÅberkembang; ugra-karmƒ†a‹Åsibuk dalam kegiatan yang me-
nyakitkan; k‰ayƒyaÅuntuk peleburan; jagata‹Ådunia; ahitƒ‹Åtidak me-
nguntungkan.

Dengan mengikuti kesimpulan-kesimpulan seperti itu, orang-orang
jahat, yang sudah kehilangan dirinya dan tidak memiliki kecerdasan
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sama sekali, menekuni pekerjaan yang tidak menguntungkan dan me-
ngerikan dimaksudkan untuk menghancurkan dunia.

PENJELASAN: Orang jahat menekuni kegiatan yang akan membawa dunia
ke jurang kehancuran. K‚‰†a menyatakan di sini bahwa orang-orang itu ku-
rang cerdas. Orang duniawi, yang tidak memahami Tuhan, menganggap diri
mereka sedang maju. Tetapi menurut Bhagavad-gŒtƒ, mereka kurang cer-
das dan tidak mempunyai otak sama sekali. Mereka berusaha menikmati
dunia material ini sejauh mungkin. Karena itu, mereka selalu sibuk mene-
mukan sesuatu untuk kepuasan indria. Penemuan duniawi seperti itu di-
anggap kemajuan peradaban masyarakat manusia, tetapi akibatnya orang
semakin keras dan kejam: Kejam terhadap binatang dan kejam terhadap
sesama manusia. Mereka tidak memahami sama sekali bagaimana tingkah
laku yang baik satu sama lain. Membunuh binatang menonjol sekali di ka-
langan orang jahat. Orang seperti itu dianggap musuh dunia, sebab akhirnya
mereka akan menemukan atau menciptakan sesuatu yang akan mengakibat-
kan semua orang hancur. Secara tidak langsung, ayat ini meramalkan pe-
nemuan senjata-senjata nuklir, yang sangat dibanggakan oleh seluruh dunia
dewasa ini. Perang dapat meledak setiap saat, dan senjata-senjata atom ter-
sebut dapat mengakibatkan pembinasaan. Benda-benda seperti itu dirancang
semata-mata untuk menghancurkan dunia, dan kenyataan ini sudah disebut-
kan di sini. Oleh karena orang-orang tidak percaya kepada Tuhan, senjata-
senjata tersebut ditemukan oleh masyarakat manusia; senjata-senjata itu ti-
dak dimaksudkan untuk kedamaian dan kemakmuran dunia.

Sloka 16.10

k-aMaMaaié[TYa duZPaUr& dM>aMaaNaMadaiNvTaa" )
Maaehad(Ga*hqTvaSad(Ga]ahaNPa[vTaRNTae_éuicv]Taa" )) 10 ))

kƒmam ƒ�ritya du‰p�ra„ dambha-mƒna-madƒnvitƒ‹
mohƒd g‚hŒtvƒsad-grƒhƒn pravartante '�uci-vratƒ‹

kƒmamÅhawa nafsu; ƒ�rityaÅberlindung kepada; du‰p�ramÅtidak dapat
dipuaskan; dambhaÅdari rasa bangga; mƒnaÅdan kemasyhuran palsu;
mada-anvitƒ‹Återlena dalam rasa sombong; mohƒtÅoleh khayalan; g‚hŒ-
tvƒÅmenerima; asatÅtidak kekal; grƒhƒnÅhal-hal; pravartanteÅmereka
berkembang; a�uciÅkepada yang tidak bersih; vratƒ‹Åbertekad.

Dengan berlindung kepada hawa nafsu yang tidak dapat dipuaskan,
terlena dalam rasa sombong dan kemasyhuran yang palsu, orang ja-
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hat yang berkhayal seperti itu selalu bertekad melakukan peker-
jaan yang tidak bersih, sebab mereka tertarik kepada hal-hal yang
tidak kekal.

PENJELASAN: Mental orang jahat diuraikan di sini. Hawa nafsu orang jahat
tidak dapat dipuaskan. Mereka akan terus menerus meningkatkan keinginan
yang tidak dapat dipuaskan untuk kenikmatan material di dalam hatinya.
Walaupun mereka selalu penuh kecemasan akibat menerima hal-hal yang
tidak kekal, mereka terus menekuni kegiatan seperti itu karena khayalan.
Mereka tidak mempunyai pengetahuan dan tidak dapat mengetahui bahwa
mereka sedang menuju ke arah yang keliru. Orang yang jahat seperti itu
menerima hal-hal yang tidak kekal, menciptakan Tuhan sendiri, mengarang
doa-doa pujian sendiri dan mengucapkannya menurut cara itu. Akibatnya
mereka selalu semakin tertarik pada dua halÅkenikmatan hubungan ke-
lamin dan mengumpulkan kekayaan material. Kata a�uci-vratƒ‹, Ðsumpah-
sumpah yang tidak bersih," sangat bermakna berhubungan dengan hal ini.
Orang jahat seperti itu hanya tertarik kepada minuman keras, wanita, per-
judian dan makan daging; itulah kebiasaan a�uci, atau kebiasaan yang tidak
bersih yang dimiliki mereka. Mereka didorong oleh rasa bangga dan kema-
shyuran yang palsu hingga menciptakan beberapa prinsip keagamaan yang
tidak dibenarkan oleh aturan Veda. Walaupun orang jahat seperti itu adalah
yang paling jijik di dunia, secara tidak wajar dunia menciptakan kemasyhur-
an palsu bagi mereka. Walaupun mereka sedang meluncur menuju neraka,
mereka menganggap dirinya sudah maju sekali.

Sloka 16.11Ä12

icNTaaMaPairMaeYaa& c Pa[l/YaaNTaaMauPaaié[Taa" )
k-aMaaePa>aaeGaParMaa WTaavidiTa iNaiêTaa" )) 11 ))
AaXaaPaaXaXaTaEbRÖa" k-aMa§-aeDaParaYa<aa" )
wRhNTae k-aMa>aaeGaaQaRMaNYaaYaeNaaQaRSaÄYaaNa( )) 12 ))

cintƒm aparimeyƒ„ ca pralayƒntƒm upƒ�ritƒ‹
kƒmopabhoga-paramƒ etƒvad iti ni�citƒ‹

ƒ�ƒ-pƒ�a-�atair baddhƒ‹ kƒma-krodha-parƒya†ƒ‹
Œhante kƒma-bhogƒrtham anyƒyenƒrtha-saŠcayƒn

cintƒmÅrasa takut dan kecemasan; aparimeyƒmÅtidak dapat diukur; caÅ
dan; pralaya-antƒmÅsampai titik kematian; upƒ�ritƒ‹Åsetelah berlindung
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kepada; kƒma-upabhogaÅkepuasan indria-indria; paramƒ‹Åtujuan hidup
tertinggi; etƒvatÅdemikian; itiÅdengan cara seperti ini; ni�citƒ‹Åsetelah
menentukan; ƒ�ƒ-pƒ�aÅikatan dalam jaringan harapan; �atai‹Åoleh bera-
tus-ratus; baddhƒ‹Ådengan diikat; kƒmaÅtentang nafsu; krodhaÅdan
amarah; parƒya†ƒ‹Åselalu mantap dalam sikap mental; ŒhanteÅmereka
menginginkan; kƒmaÅhawa nafsu; bhogaÅkenikmatan indria; arthamÅde-
ngan tujuan; anyƒyenaÅdengan cara yang melanggar hukum; arthaÅke-
kayaan; saŠcayƒnÅmengumpulkan.

Mereka percaya bahwa memuaskan indria-indria adalah kebutuhan
utama peradaban manusia. Karena itu, sampai akhir hidupnya, kece-
masan mereka tidak dapat diukur. Mereka diikat oleh jaringan bera-
tus-ratus ribu keinginan dan terikat dalam hawa nafsu dan amarah.
Mereka mendapat uang untuk kepuasan indria-indria dengan cara-
cara yang melanggar hukum.

PENJELASAN: Orang jahat menganggap kenikmatan indria adalah tujuan
hidup tertinggi, dan paham ini dipegangnya sampai meninggal. Mereka tidak
percaya bahwa ada kehidupan sesudah meninggal, dan mereka tidak percaya
bahwa seseorang menerima berbagai jenis badan menurut karma-nya, atau
kegiatannya di dunia ini. Rencana-rencana kehidupan mereka tidak pernah
berakhir. Mereka terus menyiapkan rencana semakin banyak, dan semuanya
tidak pernah selesai. Kami sendiri sudah berpengalaman mengenai orang
yang bersikap jahat seperti itu. Sampai saat meninggal sekalipun dia min-
ta supaya seorang dokter memperpanjang usianya selama empat tahun lagi,
sebab rencana-rencananya belum selesai. Orang bodoh seperti itu tidak me-
ngetahui bahwa seorang dokter tidak mungkin memperpanjang usia kita bah-
kan selama sedetik pun. Bila panggilan sudah ada, kehendak manusia tidak
dipertimbangkan. Hukum-hukum alam tidak mengizinkan sedetik pun mele-
wati apa yang sudah ditakdirkan untuk dinikmati seseorang.

Orang jahat, yang tidak percaya kepada Tuhan maupun Roh Yang Utama
di dalam dirinya, melakukan segala jenis kegiatan yang berdosa hanya demi
kepuasan indria-indria. Ia tidak mengetahui bahwa ada saksi yang berse-
mayam di dalam hatinya. Roh Yang Utama menyaksikan kegiatan roh in-
dividual. Sebagaimana dinyatakan dalam Upani‰ad-upani‰ad, ada dua ekor
burung yang hinggap pada sebatang pohon; yang satu bertindak dan menik-
mati atau menderita buah pada cabang-cabang pohon, sedangkan yang lain
menyaksikan. Tetapi orang jahat tidak memiliki pengetahuan tentang Kitab
Suci Veda, maupun tentang kepercayaan apa pun; karena itu dia merasa diri-
nya bebas untuk melakukan apa pun demi kenikmatan indria-indria, biar
bagaimanapun akibatnya.
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Sloka 16.13Ä15

wdMaÛ MaYaa l/BDaiMaMa& Pa[aPSYae MaNaaerQaMa( )
wdMaSTaqdMaiPa Mae >aivZYaiTa PauNaDaRNaMa( )) 13 ))
ASaaE MaYaa hTa" Xa}auhRiNaZYae caParaNaiPa )
wRìrae_hMah& >aaeGaq iSaÖae_h& bl/vaNSau%q )) 14 ))
Aa!yae_i>aJaNavaNaiSMa k-ae_NYaae_iSTa Sad*Xaae MaYaa )
Ya+Yae daSYaaiMa MaaeidZYa wTYajaNaivMaaeihTaa" )) 15 ))

idam adya mayƒ labdham ima„ prƒpsye manoratham
idam astŒdam api me bhavi‰yati punar dhanam

asau mayƒ hata‹ �atrur hani‰ye cƒparƒn api
Œ�varo 'ham aha„ bhogŒ siddho 'ha„ balavƒn sukhŒ

ƒˆhyo 'bhijanavƒn asmi ko 'nyo 'sti sad‚�o mayƒ
yak‰ye dƒsyƒmi modi‰ya ity ajŠƒna-vimohitƒ‹

idamÅini; adyaÅhari ini; mayƒÅoleh-Ku; labdhamÅdidapatkan; imamÅ
ini; prƒpsyeÅakan kudapatkan; mana‹-rathamÅmenurut kehendakku;
idamÅini; astiÅada; idamÅini; apiÅjuga; meÅmilikku; bhavi‰yatiÅakan
meningkat pada masa yang akan datang; puna‹Ålagi; dhanamÅkekayaan;
asauÅitu; mayƒÅoleh-Ku; hata‹Åsudah dibunuh; �atru‹Åmusuh; hani-
‰yeÅakan kubunuh; caÅjuga; aparƒnÅorang lain; apiÅpasti; Œ�vara‹Å
penguasa; ahamÅaku adalah; ahamÅaku adalah; bhogŒÅyang menikmati;
siddha‹Åsempurna; ahamÅaku adalah; bala-vƒnÅperkasa; sukhŒÅbaha-
gia; ƒˆhya‹Åkaya; abhijana-vƒnÅdiiringi oleh sanak keluarga yang bersifat
bangsawan; asmiÅAku adalah; ka‹Åsiapa; anya‹Ålain; astiÅada; sad‚�a‹
Åseperti; mayƒÅaku; yak‰yeÅaku akan mengorbankan; dƒsyƒmiÅaku
akan memberi sumbangan; modi‰yeÅaku akan bersenang hati; itiÅdemi-
kian; ajŠƒnaÅoleh kebodohan; vimohitƒ‹Ådikhayalkan.

Orang jahat berpikir: ÐSekian banyak kekayaan kumiliki hari ini, dan
aku akan memperoleh kekayaan lebih banyak lagi menurut rencana-
ku. Sekian banyak kumiliki sekarang, dan jumlah itu bertambah se-
makin banyak pada masa yang akan datang. Dia musuhku, dan dia
sudah kubunuh, dan musuh-musuhku yang lain juga akan terbunuh.
Akulah penguasa segala sesuatu. Akulah yang menikmati. Aku sem-
purna, perkasa dan bahagia. Aku manusia yang paling kaya, diiringi
oleh keluarga yang bersifat bangsawan. Tiada seorang pun yang se-
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perkasa dan sebahagia diriku. Aku akan melakukan korban suci, dan
memberi sumbangan, dan dengan demikian aku akan menikmati."
Dengan cara seperti inilah, mereka dikhayalkan oleh kebodohan.

Sloka 16.16

ANaek-ictaiv>a]aNTaa MaaehJaal/SaMaav*Taa" )
Pa[Sa¢-a" k-aMa>aaeGaezu PaTaiNTa Narke-_éucaE )) 16 ))

aneka-citta-vibhrƒntƒ moha-jƒla-samƒv‚tƒ‹
prasaktƒ‹ kƒma-bhoge‰u patanti narake '�ucau

anekaÅbanyak; cittaÅoleh kecemasan; vibhrƒntƒ‹Ådibingungkan; moha
Ådari khayalan-khayalan; jƒlaÅoleh jala; samƒv‚tƒ‹Ådikelilingi; prasak-
tƒ‹Återikat; kƒma-bhoge‰uÅpada kepuasan indria-indria; patantiÅmereka
meluncur; narakeÅke dalam neraka; a�ucauÅtidak suci.

Dibingungkan oleh berbagai kecemasan seperti itu dan diikat oleh
jala khayalan, ikatan mereka terhadap kenikmatan indria-indria men-
jadi terlalu keras dan mereka jatuh ke dalam neraka.

PENJELASAN: Orang jahat tidak mengetahui batas keinginannya untuk
memperoleh uang. Keinginan itu tidak terhingga. Dia hanya berpikir berapa
perkiraan harta bendanya pada saat ini dan ia merencanakan untuk meng-
gunakan modal kekayaan itu semakin banyak. Karena itulah dia tidak segan
bertindak dengan cara berdosa manapun dan dia berdagang di pasar gelap
untuk kepuasan yang melanggar hukum. Dia berkhayal karena harta benda
yang sudah dimilikinya, misalnya tanah, keluarga, rumah dan saldo di bank,
dan dia selalu merencanakan cara-cara untuk menambah harta benda itu.
Dia percaya pada kekuatan pribadinya, dan dia tidak mengetahui bahwa apa
pun yang diperolehnya adalah hasil perbuatan baik yang dilakukannya pada
masa lampau. Dia diberi kesempatan untuk mengumpulkan benda-benda ter-
sebut, tetapi dia tidak memahami penyebab-penyebab dari masa lampau. Dia
hanya berpikir bahwa semua kekayaan yang telah dikumpulkannya disebab-
kan oleh usaha pribadinya. Orang jahat percaya pada kekuatan pekerjaan
pribadinya, dan dia tidak percaya pada hukum karma. Menurut hukum kar-
ma, seseorang dilahirkan dalam keluarga yang mempunyai kedudukan ting-
gi dalam masyarakat, ia menjadi kaya, dididik dengan baik, atau memiliki
badan yang cantik atau tampan sekali karena pekerjaan baik yang dilaku-
kan pada masa lampau. Orang jahat menganggap segala hal tersebut terja-
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di kebetulan saja dan disebabkan oleh kekuatan kecakapan pribadi. Mereka
tidak melihat susunan apa pun di belakang segala keanekaan manusia, ke-
cantikan atau ketampanan dan pendidikan. Siapa pun yang bersaing dengan
orang jahat seperti itu dianggap musuhnya. Ada banyak orang jahat, dan se-
muanya saling memusuhi. Rasa benci tersebut meningkat semakin dalamÅ
antara orang, kemudian antara keluarga, antara masyarakat-masyarakat, dan
akhirnya antara bangsa. Karena itulah keresahan, perang dan rasa benci se-
nantiasa timbul di mana-mana di dunia.

Setiap orang jahat menganggap dirinya dapat hidup dengan mengorbankan
semua orang lain. Pada umumnya, orang jahat menganggap dirinya adalah
Tuhan Yang Maha Esa, dan guru yang jahat memberitahukan kepada para
pengikutnya: ÐMengapa kalian mencari Tuhan di tempat lain? Bukankah ka-
lian semua Tuhan! Apapun yang kalian sukai, kalian dapat melakukannya.
Tidak usah percaya kepada Tuhan. Tuhan dibuang saja. Tuhan sudah mati."
Inilah ajaran orang jahat.

Walaupun orang jahat melihat orang lain sama-sama kaya dan berpenga-
ruh, atau lebih dari itu, dia menganggap tiada seorang pun yang lebih kaya
dari pada dirinya dan tiada seorang pun yang lebih berpengaruh dari pada
dirinya. Mengenai pengangkatan kepada susunan planet yang lebih tinggi,
dia tidak percaya kepada pelaksanaan yajŠa, atau korban suci. Orang jahat
berpikir bahwa mereka akan membuat proses yajŠa sendiri dan menyiap-
kan sejenis mesin yang akan memungkinkan mereka mencapai segala planet
yang tinggi. Contoh orang jahat seperti itu yang paling tepat adalah Rƒva†a.
Rƒva†a menawarkan rencananya untuk mendirikan tangga supaya siapa pun
dapat mencapai planet-planet surga tanpa melakukan korban suci seperti
yang dianjurkan dalam Veda. Seperti itu pula, dewasa ini orang jahat se-
perti Rƒva†a sedang berusaha mencapai susunan-susunan planet yang lebih
tinggi dengan menggunakan mesin-mesin. Ini contoh-contoh orang yang ke-
bingungan. Akibatnya mereka meluncur masuk neraka tanpa mengetahui-
nya. Di sini kata Sansekerta moha-jƒla sangat bermakna. Jƒla berarti Ðjala";
seperti ikan terperangkap dalam jala, mereka tidak mempunyai jalan keluar.

Sloka 16.17

AaTMaSaM>aaivTaa" STaBDaa DaNaMaaNaMadaiNvTaa" )
YaJaNTae NaaMaYajESTae dM>aeNaaiviDaPaUvRk-Ma( )) 17 ))

ƒtma-sambhƒvitƒ‹ stabdhƒ dhana-mƒna-madƒnvitƒ‹
yajante nƒma-yajŠais te dambhenƒvidhi-p�rvakam
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ƒtma-sambhƒvitƒ‹Åmalas dalam diri sendiri; stabdhƒ‹Åtidak sopan; dha-
na-mƒnaÅdari kekayaan dan penghormatan; madaÅdalam khayalan; an-
vitƒ‹Återlena; yajanteÅmereka melakukan korban suci; nƒmaÅhanya da-
lam nama saja; yajŠai‹Ådengan korban suci; teÅmereka; dambhenaÅdari
rasa bangga; avidhi-p�rvakamÅtanpa mengikuti aturan dan peraturan sama
sekali.

Malas dalam diri sendiri dan selalu kurang sopan, berkhayal karena
kekayaan dan penghormatan palsu, kadang-kadang mereka melaku-
kan korban suci secara bangga hanya dalam nama saja, tanpa mengi-
kuti aturan dan peraturan sama sekali.

PENJELASAN: Orang jahat menganggap dirinya segala-galanya, dan tidak
mempedulikan kekuasaan maupun Kitab Suci apapun. Kadang-kadang me-
reka melakukan kegiatan yang hanya namanya saja kegiatan keagamaan atau
upacara-upacara korban suci. Oleh karena mereka tidak percaya pada ke-
kuasaan apapun, mereka sangat kurang sopan. Ini disebabkan oleh khayalan
karena mengumpulkan sejumlah kekayaan dan kehormatan palsu. Kadang-
kadang orang jahat seperti itu berperan sebagai guru kerohanian, kemudian
menyesatkan rakyat, dan menjadi terkenal sebagai tokoh yang memperbaha-
rui kerohanian atau sebagai penjelmaan-penjelmaan Tuhan. Mereka mem-
beri pertunjukkan pelaksanaan korban suci, atau menyembah dewa-dewa,
atau menciptakan Tuhan sendiri. Orang awam memaklumkan bahwa orang
jahat tersebut adalah Tuhan, lalu menyembah mereka, dan orang bodoh me-
nganggap mereka sudah maju dalam prinsip-prinsip keagamaan, atau prinsip-
prinsip pengetahuan rohani. Mereka mengenakan pakaian seperti orang pada
tingkatan hidup untuk melepaskan hal-hal duniawi lalu melakukan segala je-
nis kegiatan yang bukan-bukan sambil mengenakan pakaian itu. Sebenarnya,
ada banyak peraturan untuk orang yang sudah melepaskan ikatannya ter-
hadap dunia ini. Akan tetapi, orang jahat tidak mempedulikan aturan itu.
Mereka menganggap jalan apa pun yang dapat diciptakan seseorang adalah
jalannya sendiri; mereka menganggap tidak ada jalan baku yang harus dii-
kuti seseorang. Kata avidhi-p�rvakam, yang berarti mengalpakan aturan dan
peraturan, khususnya ditegaskan di sini. Hal-hal ini selalu disebabkan oleh
kebodohan dan khayalan.

Sloka 16.18

Ahªar& bl&/ dPa| k-aMa& §-aeDa& c Sa&ié[Taa" )
MaaMaaTMaPardehezu Pa[iÜzNTaae_>YaSaUYak-a" )) 18 ))
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aha…kƒra„ bala„ darpa„ kƒma„ krodha„ ca sa„�ritƒ‹
mƒm ƒtma-para-dehe‰u pradvi‰anto 'bhyas�yakƒ‹

aha…kƒramÅkeakuan palsu; balamÅkekuatan; darpamÅrasa bangga; kƒ-
mamÅhawa nafsu; krodhamÅamarah; caÅjuga; sa„�ritƒ‹Åsetelah berlin-
dung kepada; mƒmÅAku; ƒtmaÅdalam milik mereka sendiri; paraÅdan
di dalam yang lain; dehe‰uÅbadan-badan; pradvi‰anta‹Åmenghina; abhya-
s�yakƒ‹Åiri.

Orang jahat dibingungkan oleh keakuan palsu, kekuatan, rasa bang-
ga, hawa nafsu dan amarah sehingga mereka menjadi iri terhadap
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam ba-
dan mereka sendiri dan juga di dalam badan orang lain, dan mereka
menghina dharma yang sejati.

PENJELASAN: Orang jahat selalu menentang Kemahakuasaan Tuhan, dan
dia tidak percaya kepada Kitab Suci. Dia iri terhadap Kitab Suci dan ada-
nya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Ini disebabkan oleh apa yang dise-
but penghormatan, kekayaan dan kekuatan yang dikumpulkannya. Ia tidak
mengetahui bahwa kehidupan sekarang adalah persiapan untuk penjelmaan
yang akan datang. Karena ia tidak mengetahui hal ini, ia sebenarnya iri hati
kepada dirinya sendiri dan juga kepada orang lain. Ia melakukan kekerasan
terhadap badan-badan lain dan juga terhadap badannya sendiri. Dia tidak
mempedulikan Kemahakuasaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab
ia tidak memiliki pengetahuan. Oleh karena dia iri terhadap Kitab Suci dan
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ia mengemukakan argumentasi palsu
yang menentang adanya Tuhan dan menolak kekuasaan Kitab Suci. Dia me-
nganggap dirinya bebas dan perkasa dalam segala perbuatan. Dia mengang-
gap bahwa oleh karena tiada seorang pun yang menandingi kekuatannya, ke-
wibawaannya maupun kekayaannya, ia bebas bertindak dengan cara apa pun
dan tiada seorang pun yang dapat melawan. Kalau ada musuhnya yang mung-
kin mengalangi kemajuan kegiatan indria-indrianya, dia membuat rencana-
rencana untuk memotong kedudukan orang itu dengan kekuatannya sendiri.

Sloka 16.19

TaaNah& iÜzTa" §U-raNSa&Saarezu NaraDaMaaNa( )
i+aPaaMYaJaóMaéu>aaNaaSaurqZvev YaaeiNazu )) 19 ))

tƒn aha„ dvi‰ata‹ kr�rƒn sa„sƒre‰u narƒdhamƒn
k‰ipƒmy ajasram a�ubhƒn ƒsurŒ‰v eva yoni‰u
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tƒnÅitu; ahamÅAku; dvi‰ata‹Åiri; kr�rƒnÅnakal; sa„sƒre‰uÅke da-
lam lautan kehidupan material; nara-adhamƒnÅmanusia yang paling ren-
dah; k‰ipƒmiÅAku tempatkan; ajasramÅuntuk selamanya; a�ubhƒnÅtidak
menguntungkan; ƒsurŒ‰uÅjahat; evaÅpasti; yoni‰uÅke dalam kandungan-
kandungan.

Orang yang iri dan nakal, manusia yang paling rendah, untuk selama-
nya Kubuang ke dalam lautan kehidupan material, di dalam berbagai
jenis kehidupan yang jahat.

PENJELASAN: Dalam ayat ini disebutkan dengan jelas bahwa penempatan
roh individual tertentu ke dalam badan tertentu adalah hak kehendak Yang
Mahakuasa. Barangkali orang jahat tidak setuju mengakui Kemahakuasaan
Tuhan, dan memang kenyataan bahwa dia boleh bertindak menurut kehen-
dak pribadi, tetapi penjelmaan yang akan datang akan bergantung kepada
keputusan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan pada dirinya sendiri.
Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam, skanda Tiga, dinyatakan bahwa sesudah roh in-
dividual meninggal, ia di tempatkan di dalam kandungan seorang ibu. Di sa-
na ia memperoleh jenis badan tertentu di bawah pengawasan kekuatan yang
lebih tinggi. Karena itu, dalam kehidupan material kita menemukan banyak
jenis kehidupanÅbinatang, serangga, manusia, dan sebagainya. Semuanya
disusun oleh kekuatan yang lebih tinggi. Semuanya tidak hanya terwujud se-
cara kebetulan saja. Mengenai orang jahat, dinyatakan dengan jelas di sini
bahwa mereka ditempatkan di dalam kandungan-kandungan orang-orang ja-
hat untuk selamanya, dan dengan demikian mereka terus bersikap iri, yaitu
manusia yang paling rendah. Dinyatakan bahwa jenis manusia yang jahat
seperti itu selalu penuh hawa nafsu, selalu bersikap keras, penuh rasa ben-
ci dan selalu tidak bersih. Berbagai jenis pemburu di rimba-rimba dianggap
termasuk jenis kehidupan yang jahat.

Sloka 16.20

AaSaurq & YaaeiNaMaaPaàa MaU!a JaNMaiNaJaNMaiNa )
MaaMaPa[aPYaEv k-aENTaeYa TaTaae YaaNTYaDaMaa& GaiTaMa( )) 20 ))

ƒsurŒ„ yonim ƒpannƒ m�ˆhƒ janmani janmani
mƒm aprƒpyaiva kaunteya tato yƒnty adhamƒ„ gatim

ƒsurŒmÅjahat; yonimÅjenis-jenis kehidupan; ƒpannƒ‹Åmemperoleh; m�-
ˆhƒ‹Åorang bodoh; janmani janmaniÅdalam banyak penjelmaan; mƒmÅ
Aku; aprƒpyaÅtanpa memperoleh; evaÅpasti; kaunteyaÅwahai putera
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KuntŒ; tata‹Åsesudah itu; yƒntiÅpergi; adhamƒmÅterkutuk; gatimÅ
tujuan.

Setelah dilahirkan berulang kali di tengah-tengah jenis-jenis kehi-
dupan yang jahat, orang seperti itu tidak pernah dapat mendekati-
Ku, wahai putera KuntŒ. Berangsur-angsur mereka merosot hingga
mencapai jenis kehidupan yang paling menjijikkan.

PENJELASAN: Diketahui bahwa Tuhan adalah Yang Mahakarunia, tetapi di
sini kita menemukan bahwa Tuhan tidak pernah mengaruniai orang jahat.
Dinyatakan dengan jelas bahwa orang jahat di tempatkan di dalam kan-
dungan orang jahat yang serupa di dalam banyak penjelmaan, dan oleh ka-
rena mereka tidak mencapai karunia dari Tuhan Yang Maha Esa, mereka
semakin menurun, sampai akhirnya mencapai badan seperti badan kucing,
anjing, dan babi. Dinyatakan dengan jelas bahwa orang jahat seperti itu ham-
pir tidak mungkin mendapat karunia dari Tuhan pada suatu tingkatan hidup
berikutnya. Dalam Veda juga dinyatakan bahwa orang seperti itu berangsur-
angsur merosot hingga menjadi anjing dan babi. Kemudian, berhubungan de-
ngan hal ini, mungkin ada orang yang mengatakan bahwa seharusnya Tuhan
tidak dinyatakan Yang Mahakarunia kalau Beliau tidak mengaruniai orang
jahat tersebut. Sebagai jawaban atas pertanyaan itu, dalam Vedƒnta-s�tra
kita menemukan pernyataan bahwa Tuhan Yang Maha Esa tidak membenci
siapa pun. Menempatkan para asura, atau orang jahat, dalam status hidup
terendah hanyalah aspek lain dari karunia Beliau. Kadang-kadang para asura
di bunuh oleh Tuhan Yang Maha Esa, tetapi pembunuhan seperti ini juga
baik untuk mereka, sebab dalam kesusasteraan Veda kita menemukan per-
nyataan bahwa siapa pun yang dibunuh oleh Tuhan Yang Maha Esa menca-
pai pembebasan (moksa). Ada contoh-contoh dalam sejarah mengenai ba-
nyak asuraÅmisalnya, Rƒva†a, Ka„sa dan Hira†yakaŁipu. Tuhan muncul di
hadapan asura-asura tersebut dalam berbagai penjelmaan-Nya hanya untuk
membunuh mereka. Karena itu, karunia Tuhan diperlihatkan kepada para
asura kalau mereka cukup beruntung hingga dibunuh oleh Beliau.

Sloka 16.21

i}aivDa& Nark-SYaed& Üar& NaaXaNaMaaTMaNa" )
k-aMa" §-aeDaSTaQaa l/ae>aSTaSMaadeTaT}aYa& TYaJaeTa( )) 21 ))

tri-vidha„ narakasyeda„ dvƒra„ nƒ�anam ƒtmana‹
kƒma‹ krodhas tathƒ lobhas tasmƒd etat traya„ tyajet
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tri-vidhamÅtiga jenis; narakasyaÅtentang neraka; idamÅini; dvƒramÅ
pintu gerbang; nƒ�anamÅyang menghancurkan; ƒtmana‹Åtentang sang
diri; kƒma‹Åhawa nafsu; krodha‹Åamarah; tathƒÅdan; lobha‹Åloba;
tasmƒtÅkarena itu; etatÅini; trayamÅtiga; tyajetÅorang harus mening-
galkan.

Ada tiga pintu gerbang menuju neraka tersebutÅhawa nafsu, ama-
rah dan loba. Setiap orang waras harus meninggalkan tiga sifat ini,
sebab tiga sifat ini menyebabkan sang roh merosot.

PENJELASAN: Awal kehidupan yang jahat diuraikan di sini. Seseorang ber-
usaha memuaskan hawa nafsunya, dan bila ia tidak berhasil, timbullah ama-
rah dan loba. Orang waras yang tidak ingin meluncur ke dalam jenis-jenis ke-
hidupan jahat harus berusaha meninggalkan tiga musuh tersebut, yang dapat
membunuh sang diri sampai tingkat kemungkinan pembebasan dari ikatan
material ini tidak ada.

Sloka 16.22

WTaEivRMau¢-" k-aENTaeYa TaMaaeÜarEiñi>aNaRr" )
AacrTYaaTMaNa" é[eYaSTaTaae YaaiTa Para& GaiTaMa( )) 22 ))

etair vimukta‹ kaunteya tamo-dvƒrais tribhir nara‹
ƒcaraty ƒtmana‹ �reyas tato yƒti parƒ„ gatim

etai‹Ådari yang ini; vimukta‹Ådengan dibebaskan; kaunteyaÅwahai pute-
ra KuntŒ; tama‹-dvƒrai‹Ådari gerbang kebodohan; tribhi‹Ådari tiga jenis;
nara‹Åseseorang; ƒcaratiÅmelakukan; ƒtmana‹Åbagi sang diri; �reya‹Å
berkat; tata‹Åsesudah itu; yƒtiÅia pergi; parƒmÅkepada Yang Mahakua-
sa; gatimÅtujuan.

Orang yang sudah bebas dari tiga gerbang neraka tersebut melaku-
kan perbuatan yang menguntungkan untuk keinsafan diri dan dengan
demikian berangsur-angsur ia mencapai tujuan yang paling utama,
wahai putera KuntŒ.

PENJELASAN: Seseorang harus hati-hati sekali tentang tiga musuh kehi-
dupan manusia yaitu: Hawa nafsu, amarah dan loba. Semakin seseorang
dibebaskan dari hawa nafsu, amarah dan loba, hidupnya semakin suci. Kemu-
dian ia dapat mengikuti aturan dan peraturan yang dianjurkan dalam Kitab-
kitab Veda. Dengan mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan ma-
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nusia, berangsur-angsur seseorang maju sampai tingkat keinsafan rohani.
Kalau seseorang cukup beruntung seperti itu, dan melalui latihan, sehing-
ga ia maju sampai tingkat kesadaran K‚‰†a, sukses terjamin baginya. Dalam
kesusasteraan Veda, cara-cara perbuatan dan reaksi ditetapkan untuk me-
mungkinkan seseorang mencapai tingkat penyucian. Seluruh cara tersebut
berdasarkan prinsip meninggalkan nafsu, loba dan amarah. Dengan mengem-
bangkan pengetahuan tentang proses tersebut, seseorang dapat diangkat
sampai kedudukan tertinggi keinsafan diri; keinsafan diri tersebut disempur-
nakan dalam bhakti. Dalam bhakti itu, pembebasan roh yang terikat terja-
min. Karena itu, menurut sistem Veda, ditetapkan empat golongan tingkatan
hidup dan empat tingkatan hidup. Ini disebut susunan golongan masyarakat
dan susunan tingkatan rohani. Ada berbagai aturan dan peraturan untuk
berbagai golongan dan bagian masyarakat, dan kalau seseorang sanggup
mengikuti peraturan itu, dengan sendirinya ia akan diangkat sampai tingkat
keinsafan rohani tertinggi. Pada waktu itu ia pasti memperoleh pembebasan.

Sloka 16.23

Ya" XaañiviDaMauTSa*JYa vTaRTae k-aMak-arTa" )
Na Sa iSaiÖMavaPanaeiTa Na Sau%& Na Para& GaiTaMa( )) 23 ))

ya‹ �ƒstra-vidhim uts‚jya vartate kƒma-kƒrata‹
na sa siddhim avƒpnoti na sukha„ na parƒ„ gatim

ya‹Åsiapa pun yang; �ƒstra-vidhimÅaturan Kitab Suci; uts‚jyaÅmening-
galkan; vartateÅtetap; kƒma-kƒrata‹Åbertindak seenaknya dalam hawa
nafsu; naÅtidak pernah; sa‹Ådia; siddhimÅkesempurnaan; avƒpnotiÅ
memperoleh; naÅtidak pernah; sukhamÅkebahagiaan; naÅtidak pernah;
parƒmÅpaling utama; gatimÅtingkat kesempurnaan.

Orang yang meninggalkan aturan Kitab Suci dan bertindak menurut
kehendak sendiri tidak mencapai kesempurnaan, kebahagiaan mau-
pun tujuan tertinggi.

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan sebelumnya, �ƒstra-vidhi, atau petun-
juk dari �ƒstra, diberikan kepada berbagai golongan dan tingkatan masya-
rakat manusia. Seharusnya semua orang mengikuti aturan dan peraturan
tersebut. Kalau seseorang tidak mengikuti aturan tersebut dan bertindak se-
enaknya menurut nafsu, loba dan kehendak pribadinya, maka dia tidak akan
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pernah menjadi sempurna dalam kehidupannya. Dengan kata lain, barang-
kali seseorang mengetahui segala hal tersebut secara teori, tetapi kalau ia
tidak melaksanakannya dalam kehidupannya sendiri, maka ia harus dikenal
sebagai manusia yang paling rendah. Dalam kehidupan manusia, seharusnya
makhluk hidup waras dan mematuhi peraturan yang telah diberikan untuk
meningkatkan kehidupannya sampai tingkat tertinggi, tetapi kalau ia tidak
mengikuti peraturan itu, maka ia akan merosot. Walaupun ia mematuhi
aturan dan peraturan serta prinsip-prinsip moral tetapi akhirnya tidak men-
capai tingkat pengertian tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka segala penge-
tahuannya dirusakkan. Kalaupun ia mengakui adanya Tuhan tetapi tidak me-
nekuni bhakti kepada Tuhan, maka usaha-usahanya dirusakkan. Karena itu,
seharusnya seseorang berangsur-angsur mengangkat dirinya sampai tingkat
kesadaran K‚‰†a dan bhakti; pada waktu itulah ia dapat mencapai tingkat
kesempurnaan tertinggi, bukan dengan cara lain.

Kata kƒma-kƒrata‹ sangat bermakna. Orang yang melanggar peraturan
secara sadar bertindak dalam nafsu. Dia mengetahui bahwa suatu perbuatan
dilarang, namun tetap dilakukan. Ini disebut bertindak seenaknya. Ia me-
ngetahui bahwa seharusnya perbuatannya ini tidak dilakukan, tetapi ia ma-
sih melakukan perbuatan itu juga; dia disebut orang yang bertingkah. Orang
seperti itu akan disalahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa secara takdir. Orang
seperti itu tidak dapat memperoleh kesempurnaan yang dimaksudkan untuk
kehidupan manusia. Kehidupan manusia khususnya dimaksudkan untuk me-
nyucikan kehidupan, dan orang yang tidak mengikuti aturan dan peraturan
tidak dapat menyucikan dirinya, atau pun mencapai tingkat kebahagiaan
yang sejati.

Sloka 16.24

TaSMaaC^añ& Pa[Maa<a& Tae k-aYaaRk-aYaRVYaviSQaTaaE )
jaTva XaañivDaaNaae¢&- k-MaR k-TauRiMahahRiSa )) 24 ))

tasmƒc chƒstra„ pramƒ†a„ te kƒryƒkƒrya-vyavasthitau
jŠƒtvƒ �ƒstra-vidhƒnokta„ karma kartum ihƒrhasi

tasmƒtÅkarena itu; �ƒstramÅKitab Suci; pramƒ†amÅbukti; teÅmilikmu;
kƒryaÅkewajiban; akƒryaÅdan kegiatan terlarang; vyavasthitauÅdalam
menentukan; jŠƒtvƒÅmengetahui; �ƒstraÅdari Kitab Suci; vidhƒnaÅpera-
turan; uktamÅsebagaimana dimaklumkan; karmaÅpekerjaan; kartumÅ
melakukan; ihaÅdi dunia ini; arhasiÅengkau harus.
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Karena itu, seharusnya seseorang mengerti apa itu kewajiban dan
apa yang bukan kewajiban menurut peraturan Kitab Suci. Dengan
mengetahui aturan dan peraturan tersebut, hendaknya ia bertindak
dengan cara supaya berangsur-angsur dirinya maju ke tingkat yang
lebih tinggi.

PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam Bab Lima belas, segala atur-
an dan peraturan Veda dimaksudkan untuk mengetahui tentang K‚‰†a. Kalau
seseorang mengetahui tentang K‚‰†a dari Bhagavad-gŒtƒ, sudah mantap da-
lam kesadaran K‚‰†a, dan menekuni bhakti, ia sudah mencapai kesempur-
naan pengetahuan tertinggi yang diberikan oleh kesusasteraan Veda. ŽrŒ
Caitanya Mahƒprabhu mempermudah proses tersebut: Beliau hanya meminta
supaya orang mengucapkan mantra: Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a K‚‰†a,
Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare, menekuni
bhakti kepada Tuhan dan makan sisa makanan yang sudah dipersembahkan
kepada K‚‰†a. Orang yang menekuni segala kegiatan bhakti tersebut secara
langsung sudah mempelajari segala kesusasteraan Veda. Ia sudah mencapai
kesimpulannya secara sempurna. Tentu saja, bagi orang biasa yang belum
sadar akan K‚‰†a atau belum menekuni bhakti, apa yang harus dilakukan
dan apa yang harus tidak dilakukan harus ditentukan oleh peraturan Veda.
Seseorang harus bertindak menurut keputusan-keputusan itu, tanpa mem-
bantah. Itu disebut mengikuti prinsip-prinsip �ƒstra, atau Kitab Suci. �ƒstra
adalah bebas dari empat kelemahan utama yang dapat dilihat pada roh yang
terikat yaitu: Indria-indria yang kurang sempurna, kecenderungan menipu,
pasti berbuat kesalahan, dan pasti berkhayal. Empat kelemahan utama da-
lam kehidupan terikat menyebabkan seseorang tidak memenuhi syarat untuk
menetapkan aturan dan peraturan. Karena itu, aturan dan peraturan sebagai-
mana diuraikan dalam �ƒstraÅdi atas kelemahan tersebutÅditerima tanpa
perubahan oleh semua orang suci yang mulia, ƒcƒrya-ƒcƒrya dan roh-roh
yang mulia.

Di India ada banyak golongan pengertian rohani, yang pada umumnya di-
golongkan menjadi dua yaitu: Orang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan
dan orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Akan tetapi, kedua go-
longan tersebut hidup menurut prinsip-prinsip Veda. Seseorang tidak dapat
naik sampai tingkat kesempurnaan tanpa mengikuti prinsip-prinsip Kitab
Suci. Karena itu, orang yang sungguh-sungguh memahami arti �ƒstra adalah
orang yang beruntung.

Dalam masyarakat manusia, rasa enggan terhadap prinsip-prinsip menger-
ti tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menyebabkan keadaan semua
orang jatuh. Itulah kesalahan terbesar dalam kehidupan manusia. Karena itu,
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mƒyƒ, tenaga material Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, selalu memper-
sulit kita dalam bentuk tiga jenis kesengsaraan. Tenaga material itu terdiri
dari tiga sifat alam material. Seseorang harus mengangkat dirinya sekurang-
kurangnya sampai sifat kebaikan sebelum jalan menuju pengertian tentang
Tuhan Yang Maha Esa dapat dibuka. Tanpa mengangkat diri sampai taraf
sifat kebaikan, seseorang tetap dalam kebodohan dan nafsu, yang menyebab-
kan kehidupan jahat. Orang yang berada dalam sifat-sifat nafsu dan kebo-
dohan mengejek Kitab Suci, mengejek orang suci dan mengejek pengertian
yang benar tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mereka melanggar
pelajaran sang guru kerohanian, dan mereka tidak mempedulikan peraturan
Kitab Suci. Meskipun mereka mendengar tentang kebesaran pengabdian suci
bhakti, mereka tidak tertarik. Karena itu, mereka membuat cara sendiri un-
tuk maju. Inilah beberapa kelemahan masyarakat manusia yang membawa
orang menuju status kehidupan yang bersifat jahat. Akan tetapi, kalau sese-
orang dapat dibimbing oleh seorang guru kerohanian yang benar dan dapat
dipercaya, yang sanggup membimbing orang ke jalan kemajuan sampai ting-
kat yang lebih tinggi, maka kehidupannya akan menjadi sukses.

Demikianlah telah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Enam be-
las ŽrŒmad-Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐSifat Rohani dan Sifat Jahat."
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B A B T U J U H B E L A S

Golongan-golongan Keyakinan

Sloka 17.1

AJauRNa ovac
Yae XaañiviDaMauTSa*JYa YaJaNTae é[ÖYaaiNvTaa" )
Taeza& iNaïa Tau k-a k*-Z<a SatvMaahae rJaSTaMa" )) 1 ))

arjuna uvƒca
ye �ƒstra-vidhim uts‚jya yajante �raddhayƒnvitƒ‹
te‰ƒ„ ni‰‡hƒ tu kƒ k‚‰†a sattvam ƒho rajas tama‹

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; yeÅorang yang; �ƒstra-vidhimÅperaturan
Kitab Suci; uts‚jyaÅmeninggalkan; yajanteÅmenyembah; �raddhayƒÅke-
percayaan sepenuhnya; anvitƒ‹Åmemiliki; te‰ƒmÅmengenai mereka; ni‰‡hƒ
Åkeyakinan; tuÅtetapi; kƒÅapakah; k‚‰†aÅo K‚‰†a; sattvamÅdalam ke-
baikan; ƒhoÅatau hal lain; raja‹Ådalam nafsu; tama‹Ådalam kebodohan.

Arjuna bertanya: O K‚‰†a, bagaimana kedudukan orang yang tidak
mengikuti prinsip-prinsip Kitab Suci tetapi sembahyang menurut
angan-angan sendiri? Apakah mereka berada dalam kebaikan, nafsu
atau dalam kebodohan?

PENJELASAN: Dalam Bab Empat ayat ketiga puluh sembilan, dinyatakan
bahwa orang yang setia pada jenis sembahyang tertentu berangsur-angsur
naik sampai tahap pengetahuan dan mencapai tingkat kesempurnaan terting-
gi kedamaian dan kemakmuran. Dalam Bab Enam belas, disimpulkan bahwa

763



orang yang tidak mengikuti prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam Kitab Suci
disebut seorang asura, atau orang jahat, dan orang yang mematuhi peraturan
Kitab Suci dengan setia disebut deva, atau dewa. Dan jika ia mengikuti be-
berapa peraturan yang tidak disebutkan dalam aturan Kitab Suci dengan
keyakinan, bagaimana kedudukannya? Keragu-raguan di dalam hati Arjuna
mengenai hal ini akan dihilangkan oleh K‚‰†a. Apakah orang yang mencip-
takan sejenis dewa dengan cara memilih seorang manusia dan menaruh ke-
percayaan terhadap orang itu sedang sembahyang dalam sifat kebaikan, nafsu
atau kebodohan? Apakah orang seperti itu mencapai tingkat kesempurnaan
dalam kehidupan? Mungkinkah mereka mantap dalam pengetahuan sejati
dan mengangkat diri sampai tingkat kesempurnaan tertinggi? Apakah orang
yang tidak mengikuti aturan dan peraturan Kitab Suci tetapi percaya pada
sesuatu dan menyembah dewa-dewa dan manusia akan mencapai sukses da-
lam usahanya? Arjuna mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini kepada K‚‰†a.

Sloka 17.2

é[q>aGavaNauvac
i}aivDaa >aviTa é[Öa deihNaa& Saa Sv>aavJaa )
Saaitvk-I raJaSaq cEv TaaMaSaq ceiTa Taa& é*<au )) 2 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
tri-vidhƒ bhavati �raddhƒ dehinƒ„ sƒ svabhƒva-jƒ
sƒttvikŒ rƒjasŒ caiva tƒmasŒ ceti tƒ„ �‚†u

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; tri-vi-
dhƒÅdari tiga jenis; bhavatiÅmenjadi; �raddhƒÅkepercayaan; dehinƒmÅ
milik dia yang berada di dalam badan; sƒÅitu; sva-bhƒva-jƒÅmenurut si-
fatnya dalam alam material; sƒttvikŒÅdalam sifat kebaikan; rƒjasŒÅdalam
sifat nafsu; caÅjuga; evaÅpasti; tƒmasŒÅdalam sifat kebodohan; caÅjuga;
itiÅdemikian; tƒmÅitu; �‚†uÅdengarlah dari-Ku.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Menurut sifat-sifat alam
yang diperoleh oleh roh di dalam badan, ada tiga jenis kepercayaan
yang dapat dimiliki seseorangÅkepercayaan dalam kebaikan, dalam
nafsu atau dalam kebodohan. Sekarang dengarlah tentang hal ini.

PENJELASAN: Orang yang mengetahui aturan dan peraturan Kitab Suci te-
tapi meninggalkan dan tidak mengikuti aturan dan peraturan itu karena ma-
las atau tidak peduli, diatur oleh sifat-sifat alam material. Menurut aktivitas
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sebelumnya dalam sifat-sifat kebaikan, nafsu atau kebodohan, mereka mem-
peroleh sifat yang memiliki ciri khusus. Pergaulan makhluk hidup dengan
berbagai sifat alam sudah berjalan sejak sebelum awal sejarah; oleh karena
makhluk hidup berhubungan dengan alam material, ia memperoleh berbagai
jenis sikap mental menurut hubungannya dengan sifat-sifat alam material.
Tetapi sifat tersebut dapat diubah kalau seseorang bergaul dengan seorang
guru kerohanian yang dapat dipercaya dan mematuhi aturan dari guru dan
aturan dari Kitab Suci. Berangsur-angsur seseorang dapat mengubah kedu-
dukannya dari kebodohan menjadi kebaikan, atau dari nafsu menjadi ke-
baikan. Kesimpulannya ialah bahwa percaya secara buta terhadap sifat alam
tertentu tidak dapat menolong seseorang untuk naik tingkat sampai pada
tingkat kesempurnaan. Seseorang harus mempertimbangkan hal-hal dengan
teliti, dengan kecerdasan, dalam pergaulan dengan seorang guru kerohanian
yang dapat dipercaya. Dengan demikian, ia dapat mengubah kedudukannya
hingga sifat alam yang lebih tinggi.

Sloka 17.3

SatvaNauæPaa SavRSYa é[Öa >aviTa >aarTa )
é[ÖaMaYaae_Ya& Pauåzae Yaae YaC^\Ö" Sa Wv Sa" )) 3 ))

sattvƒnur�pƒ sarvasya �raddhƒ bhavati bhƒrata
�raddhƒ-mayo 'ya„ puru‰o yo yac-chraddha‹ sa eva sa‹

sattva-anur�pƒÅmenurut keadaan hidup; sarvasyaÅmilik setiap orang;
�raddhƒÅkepercayaan; bhavatiÅmenjadi; bhƒrataÅwahai putera Bharata;
�raddhƒÅkepercayaan; maya‹Åpenuh; ayamÅini; puru‰a‹Åmakhluk
hidup; ya‹Åyang; yatÅyang mempunyai; Łraddha‹Åkepercayaan; sa‹Å
demikian; evaÅpasti; sa‹Ådia.

Wahai putera Bharata, menurut kehidupan seseorang di bawah berba-
gai sifat alam, ia mengembangkan jenis kepercayaan tertentu. Dika-
takan bahwa makhluk hidup memiliki kepercayaan tertentu menurut
sifat-sifat yang telah diperolehnya.

PENJELASAN: Semua orang memiliki jenis kepercayaan tertentu, bagaima-
napun kedudukannya. Namun kepercayaan itu ada yang bersifat baik, naf-
su atau kebodohan sesuai sifat yang diperolehnya. Karena itu, menurut je-
nis kepercayaan tertentu yang dimilikinya, ia bergaul dengan orang tertentu.
Kenyataan yang sebenarnya ialah bahwa setiap makhluk hidup pada awal
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adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki sifat yang
sama seperti Tuhan Yang Maha Esa. Ini dinyatakan dalam Bab Lima be-
las. Karena itu, pada permulaan seseorang melampaui segala sifat alam ma-
terial tetapi apabila seseorang melupakan hubungannya kepada Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa dan mengadakan hubungan dengan alam material da-
lam kehidupan yang terikat, ia mengembangkan kedudukannya sendiri mela-
lui pergaulan dengan berbagai jenis alam material. Kepercayaan dan kehi-
dupan yang tidak asli sebagai akibatnya hanya bersifat material. Walaupun
seseorang barangkali diatur oleh suatu kesan, atau suatu paham hidup, pada
permulaan ia bersifat nirgu†a, atau rohani. Karena itu, seseorang harus di-
sucikan dari pengaruh material yang telah diperolehnya untuk memperoleh
kembali hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Itulah satu-satunya ja-
lan kembali tanpa rasa takut: Kesadaran K‚‰†a. Kalau seseorang mantap da-
lam kesadaran K‚‰†a, maka jalan tersebut terjamin agar ia diangkat sampai
tingkat kesempurnaan. Kalau seseorang tidak mulai mengikuti jalan kein-
safan diri tersebut, maka pasti ia diatur oleh sifat-sifat alam.

Kata �raddhƒ atau Ðkepercayaan," sangat bermakna di dalam ayat ini.
�raddhƒ, atau kepercayaan, pada permulaan berasal dari sifat kebaikan.
Mungkin seseorang percaya kepada dewa atau Tuhan yang diciptakan orang
atau sesuatu yang dibuat dalam pikiran. Kepercayaan kuat yang dimiliki se-
seorang seharusnya menghasilkan pekerjaan dalam sifat kebaikan material.
Tetapi dalam kehidupan terikat yang bersifat material, tidak ada pekerjaan
yang bersifat suci sepenuhnya. Pekerjaan tersebut bersifat campuran. Peker-
jaan itu tidak berada dalam sifat kebaikan murni. Kebaikan murni bersifat
rohani dan melampaui hal-hal duniawi; dalam kebaikan yang disucikan se-
seorang dapat memahami sifat sejati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Selama kepercayaan seseorang belum mantap sepenuhnya dalam kebaikan
murni kepercayaan dipengaruhi oleh salah satu sifat alam material. Pence-
maran sifat-sifat alam material tersebar sampai ke hati. Karena itu, menurut
kedudukan hati seseorang berhubungan dengan sifat alam material tertentu,
kepercayaannya dimantapkan. Harus dimengerti bahwa kalau hati seseorang
berada dalam sifat kebaikan, maka kepercayaannya juga berada dalam sifat
kebaikan. Kalau hatinya berada dalam sifat nafsu, maka kepercayaannya pun
dalam sifat nafsu. Kalau hatinya berada dalam sifat kegelapan, khayalan,
maka kepercayaan pun dicemari seperti itu. Karena itu, kita menemukan
berbagai jenis kepercayaan di dunia ini, dan berbagai jenis dharma menu-
rut berbagai jenis kepercayaan. Prinsip sejati kepercayaan keagamaan berada
dalam sifat kebaikan murni, tetapi oleh karena hati dicemari, kita menemu-
kan berbagai jenis prinsip keagamaan. Jadi, ada berbagai jenis sembahyang
menurut berbagai jenis kepercayaan.
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Sloka 17.4

YaJaNTae Saaitvk-a devaNYa+ar+aa&iSa raJaSaa" )
Pa[eTaaN>aUTaGa<aa&êaNYae YaJaNTae TaaMaSaa JaNaa" )) 4 ))

yajante sƒttvikƒ devƒn yak‰a-rak‰ƒ„si rƒjasƒ‹
pretƒn bh�ta-ga†ƒ„� cƒnye yajante tƒmasƒ janƒ‹

yajanteÅmenyembah; sƒttvikƒ‹Åorang yang berada dalam sifat kebaikan;
devƒnÅpara dewa; yak‰a-rak‰ƒ„siÅpara raksasa atau orang jahat; rƒja-
sƒ‹Åorang yang berada dalam sifat nafsu; pretƒnÅarwah orang yang sudah
meninggal; bh�ta-ga†ƒnÅhantu-hantu; caÅdan; anyeÅorang lain; yajan-
teÅmenyembah; tƒmasƒ‹Ådalam sifat kebodohan; janƒ‹Åorang.

Orang dalam sifat kebaikan menyembah para dewa; orang dalam sifat
nafsu menyembah para raksasa atau orang jahat; dan orang yang
berada dalam sifat kebodohan menyembah hantu-hantu dan roh-roh
halus.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa mengu-
raikan berbagai jenis orang yang sembahyang menurut kegiatan lahiriahnya.
Menurut aturan Kitab Suci, hanya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa patut
disembah, tetapi orang yang belum begitu menguasai atau percaya terhadap
aturan Kitab Suci menyembah berbagai obyek, menurut keadaannya yang
khusus dalam sifat-sifat alam material. Orang yang mantap dalam kebaikan
pada umumnya menyembah para dewa. Para dewa termasuk Brahmƒ, Živa,
dan lain-lain seperti Indra, Candra dan dewa matahari. Ada banyak dewa.
Orang dalam sifat kebaikan menyembah dewa tertentu dengan tujuan ter-
tentu. Begitu pula, orang yang berada dalam sifat nafsu menyembah orang
jahat. Kami masih ingat selama perang dunia kedua ada orang di Calcutta
yang menyembah Hitler karena akibat perang itu dia telah berhasil mengum-
pulkan jumlah kekayaan yang cukup besar dengan cara berdagang di pasar
gelap. Begitu pula, orang dalam sifat nafsu dan kebodohan pada umumnya
memilih manusia yang perkasa sebagai Tuhan. Mereka menganggap siapa-
pun dapat disembah sebagai Tuhan dan hasil yang sama akan diperoleh.

Diuraikan dengan jelas di sini bahwa orang yang berada dalam sifat nafsu
menyembah dan menciptakan dewa-dewa seperti itu, dan orang yang berada
dalam sifat kebodohan, dalam kegelapan, menyembah roh-roh orang yang
sudah meninggal. Kadang-kadang orang sembahyang di kuburan kepada

17.4 Golongan-golongan Keyakinan 767



orang yang sudah meninggal. Sembahyang kepada hubungan suami isteri juga
dianggap dalam sifat kegelapan. Begitu pula di desa-desa terpencil di India
ada orang yang menyembah hantu. Kami pernah melihat bahwa di India
golongan masyarakat yang rendah kadang-kadang pergi ke hutan, dan kalau
mereka mengetahui bahwa ada hantu yang tinggal di sebatang pohon, mere-
ka menyembah pohon itu dan mempersembahkan korban-korban. Berbagai
jenis sembahyang seperti itu sebenarnya bukan sembahyang kepada Tuhan.
Sembahyang kepada Tuhan adalah untuk orang yang mantap secara rohani
dalam sifat kebaikan murni. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam (4.3.23) dikatakan,
sattva„ vi�uddha„ vasudeva-�abditam: ÐBila seseorang mantap dalam ke-
baikan yang murni, ia menyembah Vƒsudeva." Penjelasan ayat ini ialah bahwa
orang yang sudah disucikan sepenuhnya dari sifat-sifat alam material dan
mantap secara rohani dapat menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dianggap berada dalam
sifat kebaikan, dan mereka menyembah lima jenis dewa. Mereka menyem-
bah bentuk Vi‰†u yang tidak bersifat pribadi di dunia material, yang dikenal
sebagai Vi‰†u yang dijadikan filsafat. Vi‰†u adalah penjelmaan Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi oleh karena pada hakekatnya orang yang ti-
dak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak percaya pada Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, mereka membayangkan bahwa bentuk Vi‰†u adalah aspek
lain lagi dari Brahman yang tidak bersifat pribadi. Dengan cara yang seru-
pa mereka membayangkan bahwa Dewa Brahmƒ adalah bentuk yang tidak
bersifat pribadi dalam sifat nafsu material. Karena itu, kadang-kadang me-
reka menguraikan lima jenis dewa yang patut disembah. Tetapi oleh karena
mereka menganggap kebenaran sejati adalah Brahman yang tidak bersifat
pribadi, akhirnya mereka membuang segala obyek yang patut disembah.
Sebagai kesimpulan, berbagai sifat alam material dapat disucikan melalui
pergaulan dengan pemilik sifat-sifat rohani.

Sloka 17.5Ä6

AXaañivihTa& gaaer& TaPYaNTae Yae TaPaae JaNaa" )
dM>aahªarSa&Yau¢-a" k-aMaraGabl/aiNvTaa" )) 5 ))
k-zRYaNTa" XarqrSQa& >aUTaGa]aMaMaceTaSa" )
Maa& cEvaNTa" XarqrSQa& TaaiNvÖyaSauriNaêYaaNa( )) 6 ))

a�ƒstra-vihita„ ghora„ tapyante ye tapo janƒ‹
dambhƒha…kƒra-sa„yuktƒ‹ kƒma-rƒga-balƒnvitƒ‹

768 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 17.6



kar‰ayanta‹ �arŒra-stha„ bh�ta-grƒmam acetasa‹
mƒ„ caivƒnta‹ �arŒra-stha„ tƒn viddhy ƒsura-ni�cayƒn

a�ƒstraÅtidak tercantum dalam Kitab Suci; vihitamÅdiatur; ghoramÅme-
nyakiti orang lain; tapyanteÅmenjalani; yeÅorang yang; tapa‹Åpertapaan;
janƒ‹Åorang; dambhaÅdengan rasa bangga; aha…kƒraÅdan keakuan pal-
su; sa„yuktƒ‹Åsibuk; kƒmaÅnafsu; rƒgaÅdan ikatan; balaÅoleh keku-
atan; anvitƒ‹Ådidorong; kar‰ayanta‹Åmenyiksa; �arŒra-sthamÅberada di
dalam badan; bh�ta-grƒmamÅgabungan unsur-unsur material; acetasa‹Å
karena pikiran sesat; mƒmÅAku; caÅjuga; evaÅpasti; anta‹Ådi dalam;
�arŒra-sthamÅbersemayam di dalam badan; tƒnÅmereka; viddhiÅmema-
hami; ƒsura-ni�cayƒnÅorang jahat.

Orang yang menjalani pertapaan dan kesederhanaan yang keras yang
tidak dianjurkan dalam Kitab Suci, dan melakukan kegiatan itu kare-
na rasa bangga dan keakuan palsu didorong oleh nafsu dan ikatan,
yang bersifat bodoh dan menyiksa unsur-unsur material di dalam ba-
dan dan Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam badan, dikenal
sebagai orang jahat.

PENJELASAN: Ada orang yang membuat cara-cara pertapaan dan keseder-
hanaan yang tidak dianjurkan di dalam aturan Kitab Suci. Misalnya, puasa
dengan suatu maksud tersembunyi seperti mencari dukungan untuk tujuan
yang bersifat politik belaka, tidak disebutkan dalam petunjuk-petunjuk Kitab
Suci. Dalam Kitab Suci, puasa demi kemajuan rohani dianjurkan, bukan de-
ngan tujuan politik atau sosial. Orang yang melakukan pertapaan seperti itu
tentunya bersifat jahat menurut Bhagavad-gŒtƒ. Perbuatan mereka berten-
tangan dengan aturan Kitab Suci dan tidak bermanfaat bagi rakyat umum.
Sebenarnya mereka bertindak karena rasa bangga, keakuan palsu, nafsu
dan ikatan terhadap kenikmatan material. Kegiatan seperti itu tidak hanya
mengganggu gabungan unsur-unsur material yang merupakan badan, teta-
pi juga mengganggu Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri yang ber-
semayam di dalam badan. Puasa atau melakukan pertapaan dengan cara
yang tidak dibenarkan seperti itu dengan tujuan politik tentunya sangat
mengganggu orang lain. Kegiatan seperti itu tidak disebutkan dalam Kitab-
kitab Veda. Orang jahat barangkali berpikir bahwa dia dapat memaksakan
musuhnya atau pihak lain untuk mengabulkan keinginannya dengan cara
seperti ini, tetapi kadang-kadang seseorang meninggal dunia karena puasa
seperti itu. Perbuatan seperti ini tidak dibenarkan oleh Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, dan Beliau mengatakan bahwa orang yang melakukan kegi-
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atan seperti itu adalah orang jahat. Perbuatan seperti itu adalah penghinaan
terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab perbuatan itu dilaku-
kan dengan melanggar aturan Kitab Veda. Kata acetasa‹ bermakna berhu-
bungan dengan hal ini. Orang yang waras harus mematuhi aturan Kitab
Suci. Orang yang tidak berada dalam kedudukan seperti itu mengalpakan
dan melanggar Kitab Suci dan membuat cara pertapaan dan kesederhanaan
sendiri. Hendaknya orang selalu ingat tujuan utama orang jahat, sebagaima-
na diuraikan dalam bab sebelumnya. Tuhan memaksakan mereka dilahirkan
dalam kandungan-kandungan orang-orang jahat. Sebagai akibatnya mereka
akan hidup menurut prinsip-prinsip jahat dalam banyak penjelmaannya tanpa
mengetahui hubungannya dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Akan
tetapi, kalau orang seperti itu cukup beruntung sehingga dapat dibimbing
oleh seorang guru kerohanian yang sanggup menuntun mereka pada jalan
kebijaksanaan Veda, mereka dapat keluar dari ikatan tersebut dan akhirnya
mencapai tujuan yang paling utama.

Sloka 17.7

AaharSTviPa SavRSYa i}aivDaae >aviTa iPa[Ya" )
YajSTaPaSTaQaa daNa& Taeza& >aediMaMa& é*<au )) 7 ))

ƒhƒras tv api sarvasya tri-vidho bhavati priya‹
yajŠas tapas tathƒ dƒna„ te‰ƒ„ bhedam ima„ �‚†u

ƒhƒra‹Åmakan; tuÅpasti; apiÅjuga; sarvasyaÅmilik setiap orang; tri-vi-
dha‹Återdiri dari tiga jenis; bhavatiÅada; priya‹Ådisukai; yajŠa‹Åkor-
ban suci; tapa‹Åpertapaan; tathƒÅjuga; dƒnamÅkedermawanan; te‰ƒmÅ
antara mereka; bhedamÅperbedaan; imamÅini; �‚†uÅdengarlah.

Makanan yang paling disukai setiap orang juga terdiri dari tiga jenis,
menurut tiga sifat alam material. Demikian pula korban suci, perta-
paan dan kedermawanan. Sekarang dengarlah perbedaan antara hal-
hal itu.

PENJELASAN: Menurut berbagai keadaan dalam sifat-sifat alam material,
ada perbedaan dalam cara makan dan melakukan korban suci, pertapaan
dan kedermawanan. Tidak semuanya dilakukan pada tingkat yang sama.
Orang yang dapat mengerti secara analisis jenis pelaksanaan mana berada
dalam sifat-sifat alam material mana sungguh-sungguh bijaksana; orang yang
menganggap segala jenis korban suci, makanan atau kedermawanan adalah
sama tidak dapat membedakan, dan mereka bodoh. Ada orang yang beker-
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ja untuk suatu missi yang menganjurkan bahwa orang dapat melakukan apa
pun yang disukainya dan mencapai kesempurnaan. Tetapi pembimbing-pem-
bimbing yang bodoh tersebut tidak bertindak menurut pengarahan Kitab
Suci. Mereka mengarang cara-cara dan menyesatkan rakyat umum.

Sloka 17.8

AaYau"Satvbl/araeGYaSau%Pa[qiTaivvDaRNaa" )
rSYaa" iòGDaa" iSQara ôÛa Aahara" Saaitvk-iPa[Yaa" )) 8 ))

ƒyu‹-sattva-balƒrogya- sukha-prŒti-vivardhanƒ‹
rasyƒ‹ snigdhƒ‹ sthirƒ h‚dyƒ ƒhƒrƒ‹ sƒttvika-priyƒ‹

ƒyu‹Åusia hidup; sattvaÅkehidupan; balaÅkekuatan; ƒrogyaÅkesehatan;
sukhaÅkebahagiaan; prŒtiÅdan kepuasan; vivardhanƒ‹Åmeningkatkan;
rasyƒ‹Åpenuh sari; snigdhƒ‹Åberlemak; sthirƒ‹Åtahan lama; h‚dyƒ‹Å
menyenangkan; ƒhƒrƒ‹Åmakanan; sƒttvikaÅkepada orang dalam sifat ke-
baikan; priyƒ‹Åenak.

Makanan yang disukai oleh orang dalam sifat kebaikan memperpan-
jang usia hidup, menyucikan kehidupan dan memberi kekuatan, ke-
sehatan, kebahagiaan dan kepuasan. Makanan tersebut penuh sari,
berlemak, bergizi dan menyenangkan hati.

Sloka 17.9

k-Èãl/v<aaTYauZ<aTaq+<aæ+aivdaihNa" )
Aahara raJaSaSYaeía du"%Xaaek-aMaYaPa[da" )) 9 ))

ka‡v-amla-lava†ƒty-u‰†a- tŒk‰†a-r�k‰a-vidƒhina‹
ƒhƒrƒ rƒjasasye‰‡ƒ du‹kha-�okƒmaya-pradƒ‹

ka‡uÅpahit; amlaÅasam; lava†aÅasin; ati-u‰†aÅpanas sekali atau me-
nyebabkan badan menjadi panas sekali; tŒk‰†aÅpedas; r�k‰aÅkering; vidƒ-
hina‹Åberisi terlalu banyak bumbu yang keras sekali; ƒhƒrƒ‹Åmakanan;
rƒjasasyaÅkepada orang dalam sifat nafsu; i‰‡ƒ‹Åenak; du‹khaÅdukaci-
ta; �okaÅkesengsaraan; ƒmayaÅpenyakit; pradƒ‹Åmenyebabkan.

Makanan yang terlalu pahit, terlalu asam, terlalu asin, panas sekali
atau menyebabkan badan menjadi panas sekali, terlalu pedas, terlalu
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kering dan berisi terlalu banyak bumbu yang keras sekali disukai oleh
orang dalam sifat nafsu. Makanan seperti itu menyebabkan dukacita,
kesengsaraan dan penyakit.

Sloka 17.10

YaaTaYaaMa& GaTarSa& PaUiTa PaYauRizTa& c YaTa( )
oiC^íMaiPa caMaeDYa& >aaeJaNa& TaaMaSaiPa[YaMa( )) 10 ))

yƒta-yƒma„ gata-rasa„ p�ti paryu‰ita„ ca yat
ucchi‰‡am api cƒmedhya„ bhojana„ tƒmasa-priyam

yƒta-yƒmamÅmakanan yang dimasak lebih dari tiga jam sebelum dimakan;
gata-rasamÅhambar; p�tiÅberbau busuk; paryu‰itamÅbasi; caÅjuga; yat
Åitu yang; ucchi‰‡amÅsisa orang lain; apiÅjuga; caÅdan; amedhyamÅ
haram; bhojanamÅmakanan; tƒmasaÅbagi orang dalam sifat kegelapan;
priyamÅdisukai.

Makanan yang dimasak lebih dari tiga jam sebelum dimakan, ma-
kanan yang hambar, basi dan busuk, dan makanan terdiri dari sisa
makanan orang lain dan bahan-bahan haram disukai oleh orang da-
lam sifat kegelapan.

PENJELASAN: Tujuan makan ialah untuk memperpanjang usia hidup, me-
nyucikan pikiran dan membantu kekuatan jasmani. Ini satu-satunya tujuan-
nya. Pada masa lampau, penguasa-penguasa besar memilih makanan yang
paling baik untuk membantu kesehatan dan memperpanjang usia hidup, se-
perti makanan terbuat dari susu, gula, beras, gandum, buah-buahan dan
sayur-sayuran. Makanan tersebut sangat disukai oleh orang dalam sifat ke-
baikan. Beberapa makanan lain, misalnya jagung bakar dan ceng (tetes te-
bu), meskipun tidak begitu enak kalau dimakan begitu saja, dapat dijadikan
enak bila dicampur dengan susu atau makanan lain. Dengan demikian ma-
kanan seperti itu juga bersifat kebaikan. Segala makanan tersebut bersifat
murni. Makanan tersebut lain sekali dari makanan haram seperti daging dan
minuman keras. Makanan berlemak, sebagaimana disebut dalam ayat kede-
lapan, tidak ada hubungan dengan lemak daging yang diperoleh dengan cara
memotong hewan. Lemak dari hewan dapat diperoleh dalam bentuk susu,
makanan yang paling ajaib di antara segala jenis makanan. Susu, mentega,
keju dan bahan-bahan serupa memberi lemak hewani dalam bentuk yang
menghilangkan kebutuhan memotong makhluk-makhluk hidup yang tidak
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bersalah. Hanya karena jiwa yang kejam saja pembunuhan seperti itu terus
dilakukan. Cara beradab untuk memperoleh lemak yang dibutuhkan ialah
melalui susu. Pembunuhan adalah cara untuk makhluk-makhluk di bawah ta-
raf manusia. Protein secukupnya dapat diperoleh dari kacang-kacangan, dƒl
(sejenis bubur kacang), gandum, dan sebagainya.

Makanan dalam sifat nafsu, yaitu makanan yang pahit, terlalu asin, terlalu
panas atau menggunakan cabe berlebihan, menyebabkan dukacita dengan
mengurangi jumlah lendir di dalam perut, yang mengakibatkan penyakit.
Makanan dalam sifat kebodohan atau kegelapan pada hakekatnya terdiri
dari makanan yang tidak segar. Makanan apa pun yang dimasak lebih dari
tiga jam sebelum dimakan, (kecuali prasƒdam, makanan yang dipersembah-
kan kepada Tuhan) adalah makanan dalam sifat kegelapan. Oleh karena
makanan seperti itu sudah membusuk, makanan itu mengeluarkan bau yang
tidak sedap yang seringkali menarik hati orang dalam sifat kebodohan, teta-
pi orang dalam sifat kebaikan ingin menjauhi makanan seperti itu.

Sisa-sisa makanan hanya boleh dimakan kalau makanan itu adalah seba-
gian dari makanan yang telah dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa atau dimakan terlebih dahulu oleh orang suci, khususnya oleh guru
kerohanian. Kalau tidak, sisa-sisa makanan dianggap dalam sifat kegelapan,
dan makanan seperti itu menyebabkan infeksi atau penyakit. Makanan seper-
ti itu, meskipun sedap sekali bagi orang dalam sifat kegelapan, tidak disukai
ataupun disentuh oleh orang dalam sifat kebaikan. Makanan terbaik adalah
sisa makanan yang dipersembahkan kepada Kepri badian Tuhan Yang Maha
Esa terlebih dahulu. Dalam Bhagavad-gŒtƒ, Tuhan Yang Maha Esa menyata-
kan bahwa Beliau menerima masakan terdiri dari sayur-sayuran, tepung dan
susu bila makanan itu dipersembahkan dengan cinta-bhakti. Patra„ pu‰pa„
phala„ toyam. Tentu saja, pengabdian dan cinta-bhakti adalah unsur-unsur
utama yang diterima oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi juga
disebut bahwa prasƒdam harus dimasak dengan cara tertentu. Segala ma-
kanan yang disiapkan menurut aturan Kitab Suci dan dipersembahkan ke-
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dapat diterima, meskipun sudah
lama dimasak. Sebab masakan seperti itu bersifat rohani. Karena itu agar
makanan bebas dari kuman, halal untuk dimakan dan sedap untuk semua
orang, makanan sebaiknya dipersembahkan kepada Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa.

Sloka 17.11

Af-l/ak-ax(i+ai>aYaRjae iviDad*íae Ya wJYaTae )
YaíVYaMaeveiTa MaNa" SaMaaDaaYa Sa Saaitvk-" )) 11 ))
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aphalƒkƒ…k‰ibhir yajŠo vidhi-d‚‰‡o ya ijyate
ya‰‡avyam eveti mana‹ samƒdhƒya sa sƒttvika‹

aphala-ƒkƒ…k‰ibhi‹Åorang yang bebas dari keinginan untuk memperoleh
hasil; yajŠa‹Åkorban suci; vidhi-d‚‰‡a‹Åmenurut aturan Kitab Suci; ya‹Å
yang; ijyateÅdilakukan; ya‰‡avyamÅharus dilakukan; evaÅpasti; itiÅ
demikian; mana‹Åpikiran; samƒdhƒyaÅmemusatkan; sa‹Åitu; sƒttvika‹
Ådalam kebaikan.

Di antara korban-korban suci, korban suci yang dilakukan menurut
Kitab Suci, karena kewajiban, oleh orang yang tidak mengharapkan
pamrih, adalah korban suci dalam sifat kebaikan.

PENJELASAN: Kecenderungan umum ialah mempersembahkan korban suci
dengan tujuan tertentu, tetapi di sini dinyatakan bahwa korban suci ha-
rus dilakukan tanpa keinginan seperti itu. Dan harus dilakukan karena ke-
wajiban. Sebagai contoh, kita dapat memikirkan pelaksanaan upacara di
tempat-tempat sembahyang. Pada umumnya upacara-upacara itu dilakukan
dengan tujuan keuntungan material, tetapi itu bukan dalam sifat kebaikan.
Hendaknya seseorang pergi ke tempat sembahyang karena kewajiban, meng-
hormati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan mempersembahkan bunga
dan makanan. Banyak orang berpikir bahwa tiada gunanya pergi ke tempat
sembahyang hanya untuk sembahyang kepada Tuhan. Tetapi sembahyang de-
mi keuntungan keuangan tidak dianjurkan dalam Kitab Suci. Sebaiknya se-
seorang hanya pergi ke tempat sembahyang untuk menyampaikan rasa hor-
mat kepada Arca. Itu akan menjadikan dirinya mantap dalam sifat kebaikan.
Kewajiban setiap orang yang beradab ialah mematuhi peraturan Kitab Suci
dan menghormati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 17.12

Ai>aSaNDaaYa Tau f-l&/ dM>aaQaRMaiPa cEv YaTa( )
wJYaTae >arTaé[eï Ta& Yaj& iviÖ raJaSaMa( )) 12 ))

abhisandhƒya tu phala„ dambhƒrtham api caiva yat
ijyate bharata-�re‰‡ha ta„ yajŠa„ viddhi rƒjasam

abhisandhƒyaÅmenginginkan; tuÅtetapi; phalamÅhasil; dambhaÅmerasa
bangga; arthamÅdemi; apiÅjuga; caÅdan; evaÅpasti; yatÅitu yang; ijya-
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teÅdilakukan; bharata-�re‰‡haÅyang paling utama di antara Bhƒrata; tamÅ
itu; yajŠamÅkorban suci; viddhiÅketahuilah; rƒjasamÅdalam sifat nafsu.

Tetapi hendaknya engkau mengetahui bahwa korban suci yang dilaku-
kan demi suatu keuntungan material, atau demi rasa bangga adalah
korban suci yang bersifat nafsu, wahai yang paling utama di antara
para Bhƒrata.

PENJELASAN: Kadang-kadang korban-korban suci dan ritual-ritual dilaku-
kan supaya seseorang diangkat sampai kerajaan surga atau demi keuntungan-
keuntungan material di dunia ini. Korban-korban atau pelaksanaan ritual-
ritual seperti itu dianggap bersifat nafsu.

Sloka 17.13

iviDahqNaMaSa*íaà& MaN}ahqNaMadi+a<aMa( )
é[ÖaivrihTa& Yaj& TaaMaSa& Pairc+aTae )) 13 ))

vidhi-hŒnam as‚‰‡ƒnna„ mantra-hŒnam adak‰i†am
�raddhƒ-virahita„ yajŠa„ tƒmasa„ paricak‰ate

vidhi-hŒnamÅtanpa petunjuk dari Kitab Suci; as‚‰‡a-annamÅtanpa mem-
bagikan prasƒdam; mantra-hŒnamÅtanpa ucapan dari mantra-mantra Veda;
adak‰i†amÅtanpa sumbangan pada para pendeta; �raddhƒÅkepercayaan;
virahitamÅtanpa; yajŠamÅkorban suci; tƒmasamÅdalam sifat kebodohan;
paricak‰ateÅharus dianggap.

Korban suci apa pun yang dilakukan tanpa mempedulikan petunjuk
Kitab Suci, tanpa membagikan prasƒdam [makanan rohani], tanpa
mengucapkan mantra-mantra Veda, tanpa memberi sumbangan kepa-
da para pendeta dan tanpa kepercayaan dianggap korban suci dalam
sifat kebodohan.

PENJELASAN: Kepercayaan terhadap sifat kegelapan atau kebodohan sebe-
narnya berarti tidak beriman. Kadang-kadang orang sembahyang kepada de-
wa tertentu hanya untuk mencari uang, dan kemudian mereka mengeluarkan
uang itu untuk rekreasi, tanpa mempedulikan aturan Kitab Suci. Pertun-
jukan upacara semangat keagamaan seperti itu tidak diakui sebagai hal yang
sejati. Semua kegiatan itu bersifat kegelapan. Kegiatan seperti itu mengha-
silkan jiwa yang jahat dan tidak menguntungkan masyarakat manusia.
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Sloka 17.14

deviÜJaGauåPa[ajPaUJaNa& XaaEcMaaJaRvMa( )
b]øcYaRMaih&Saa c Xaarqr& TaPa oCYaTae )) 14 ))

deva-dvija-guru-prƒjŠa- p�jana„ �aucam ƒrjavam
brahmacaryam ahi„sƒ ca �ƒrŒra„ tapa ucyate

devaÅterhadap Tuhan Yang Maha Esa; dvijaÅpara brƒhma†a; guruÅguru
guru kerohanian; prƒjŠaÅdan kepribadian-kepribadian yang pantas disem-
bah; p�janamÅmenyembah; �aucamÅkebersihan; ƒrjavamÅkesederhana-
an; brahmacaryamÅberpantang melakukan hubungan suami isteri; ahi„sƒ
Åtidak melakukan kekerasan; caÅjuga; �ƒrŒramÅmengenai badan; tapa‹Å
pertapaan; ucyateÅdikatakan sebagai.

Pertapaan jasmani terdiri dari sembahyang kepada Tuhan Yang Maha
Esa, para brƒhma†a, guru kerohanian dan atasan seperti ayah dan
ibu, dan kebersihan, kesederhanaan, berpantang hubungan suami is-
teri dan tidak melakukan kekerasan.

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa menerangkan berbagai jenis perta-
paan dan kesederhanaan di sini. Pertama Beliau menjelaskan pertapaan dan
kesederhanaan yang dilakukan dengan badan. Orang harus menghormati
atau belajar cara menghormati Tuhan Yang Maha Esa atau para dewa, para
brƒhma†a yang memiliki sifat-sifat yang mulia, guru kerohanian atau atasan
seperti ayah dan ibu atau siapapun yang menguasai pengetahuan Veda. Kepri-
badian-kepribadian tersebut harus dihormati sebagaimana mestinya. Sebaik-
nya orang melatih diri untuk menyucikan diri secara lahiriah dan batiniah,
dan hendaknya ia mempelajari tingkah laku yang sederhana. Hendaknya ia
jangan melakukan sesuatu yang tidak dibenarkan oleh aturan Kitab Suci.
Hendaknya ia jangan melakukan hubungan suami isteri di luar pernikahan
yang sah, sebab Kitab Suci hanya membenarkan hubungan suami isteri di
dalam ikatan pernikahan, lain tidak. Ini yang disebut berpantang hubungan
suami isteri. Pertapaan dan kesederhanaan tersebut di atas adalah pertapaan
dan kesederhanaan yang dilakukan dengan badan.

Sloka 17.15

ANauÜeGak-r& vaKYa& SaTYa& iPa[YaihTa& c YaTa( )
SvaDYaaYaa>YaSaNa& cEv vax(MaYa& TaPa oCYaTae )) 15 ))
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anudvega-kara„ vƒkya„ satya„ priya-hita„ ca yat
svƒdhyƒyƒbhyasana„ caiva vƒ…-maya„ tapa ucyate

anudvega-karamÅtidak dengan mengganggu; vƒkyamÅkata-kata; satyam
Åjujur; priyaÅdisukai; hitamÅbermanfaat; caÅjuga; yatÅyang; svƒdhyƒ-
yaÅmengenai pelajaran Veda; abhyasanamÅlatihan; caÅjuga; evaÅpas-
ti; vƒk-mayamÅmengenai suara; tapa‹Åpertapaan; ucyateÅdikatakan
sebagai.

Pertapaan suara terdiri dari mengeluarkan kata-kata yang jujur, me-
nyenangkan, bermanfaat, dan tidak mengganggu orang lain, dan juga
membacakan kesusasteraan Veda secara teratur.

PENJELASAN: Hendaknya seseorang tidak berbicara dengan cara yang akan
mengganggu pikiran orang lain. Tentu saja, bila seorang guru berbicara, dia
boleh mengatakan kebenaran untuk memberi pelajaran kepada murid-murid-
nya, tetapi seorang guru hendaknya jangan berbicara kepada orang yang bu-
kan muridnya kalau pembicaraan itu akan mengganggu pikiran mereka. Ini
merupakan pertapaan berbicara. Di samping itu, hendaknya seseorang ja-
ngan mengeluarkan kata-kata yang bukan-bukan. Proses pembicaraan di ka-
langan rohani ialah mengatakan sesuatu yang dibenarkan oleh Kitab Suci.
Hendaknya seseorang mengutip dari kekuasaan Kitab Suci untuk membe-
narkan apa yang dikatakannya. Pada waktu yang sama, pembicaraan terse-
but harus sangat menyenangkan untuk didengar. Dengan diskusi seperti itu,
seseorang dapat memperoleh manfaat tertinggi dan mengangkat martabat
masyarakat manusia. Jumlah kesusasteraan Veda tidak terhingga, dan kesu-
sasteraan itu harus dipelajari. Ini disebut pertapaan pembicaraan.

Sloka 17.16

MaNa"Pa[Saad" SaaEMYaTv& MaaENaMaaTMaiviNaGa]h" )
>aavSa&éuiÖirTYaeTataPaae MaaNaSaMauCYaTae )) 16 ))

mana‹-prasƒda‹ saumyatva„ maunam ƒtma-vinigraha‹
bhƒva-sa„�uddhir ity etat tapo mƒnasam ucyate

mana‹-prasƒda‹Åkepuasan pikiran; saumyatvamÅtanpa penipuan terha-
dap orang lain; maunamÅsikap serius atau diam; ƒtmaÅterhadap sang diri;
vinigraha‹Åpengendalian; bhƒvaÅterhadap sifat seseorang; sa„�uddhi‹Å
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penyucian; itiÅdemikian; etatÅini; tapa‹Åpertapaan; mƒnasamÅmenge-
nai pikiran; ucyateÅdikatakan sebagai.

Kepuasan, kesederhanaan, sikap yang serius, mengendalikan diri dan
menyucikan kehidupan adalah pertapaan pikiran.

PENJELASAN: Bertapa dengan pikiran berarti melepaskan ikatan pikiran
terhadap kepuasan indria-indria. Pikiran harus dilatih supaya selalu mere-
nungkan perbuatan baik untuk orang lain. Latihan pikiran yang terbaik ialah
pikiran yang bersifat serius. Hendaknya seseorang jangan menyimpang da-
ri kesadaran K‚‰†a, dan ia harus selalu menghindari kepuasan indria-indria.
Menyucikan watak berarti menjadi sadar akan K‚‰†a. Pikiran dapat dipuas-
kan hanya dengan membawa pikiran jauh dari renungan kenikmatan indria-
indria. Makin kita merenungkan kenikmatan indria-indria, makin pikiran ku-
rang puas. Jaman ini pikiran dijadikan sibuk dengan berbagai cara demi
kepuasan indria-indria meskipun itu tidak diperlukan. Karena itu, pikiran ti-
dak mungkin puas. Cara terbaik ialah mengalihkan pikiran kepada kesusas-
teraan Veda, yang penuh ceritera-ceritera yang memuaskan, seperti di dalam
Purƒ†a-purƒ†a dan Mahƒbhƒrata. Seseorang dapat memanfaatkan pengeta-
huan tersebut dan dengan demikian dirinya disucikan. Pikiran hendaknya
bebas dari penipuan, dan sebaiknya memikirkan kesejahteraan semua orang.
Diam atau sikap serius berarti selalu memikirkan keinsafan diri. Orang yang
sadar akan K‚‰†a diam secara sempurna dalam arti ini. Mengendalikan pi-
kiran berarti melepaskan ikatan pikiran terhadap kenikmatan indria-indria.
Hendaknya seseorang tulus ikhlas dan terus terang dalam tingkah lakunya,
dan dengan demikian menyucikan kehidupannya. Segala sifat tersebut semua
merupakan pertapaan dalam kegiatan pikiran.

Sloka 17.17

é[ÖYaa ParYaa Taá& TaPaSTaiT}aivDa& NarE" )
Af-l/ak-ax(i+ai>aYauR¢E-" Saaitvk&- Pairc+aTae )) 17 ))

�raddhayƒ parayƒ tapta„ tapas tat tri-vidha„ narai‹
aphalƒkƒ…k‰ibhir yuktai‹ sƒttvika„ paricak‰ate

�raddhayƒÅdengan keyakinan; parayƒÅrohani; taptamÅdilakukan; tapa‹
Åpertapaan; tatÅitu; tri-vidhamÅterdiri dari tiga jenis; narai‹Åoleh ma-
nusia; aphala-ƒkƒ…k‰ibhi‹Åorang yang tidak mengharapkan pamrih; yuk-
tai‹Åtekun; sƒttvikamÅdalam sifat kebaikan; paricak‰ateÅdisebut.

778 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 17.17



Tiga jenis pertapaan tersebut, yang dilakukan dengan keyakinan
rohani oleh orang yang tidak mengharapkan keuntungan material
tetapi tekun hanya demi Yang Mahakuasa, disebut pertapaan dalam
sifat kebaikan.

Sloka 17.18

SaTk-arMaaNaPaUJaaQa| TaPaae dM>aeNa cEv YaTa( )
i§-YaTae Taidh Pa[ae¢&- raJaSa& cl/MaDa]uvMa( )) 18 ))

satkƒra-mƒna-p�jƒrtha„ tapo dambhena caiva yat
kriyate tad iha prokta„ rƒjasa„ calam adhruvam

sat-kƒraÅpujian; mƒnaÅpenghormatan; p�jƒÅdan pujaan; arthamÅdemi;
tapa‹Åpertapaan; dambhenaÅdengan rasa bangga; caÅjuga; evaÅpasti;
yatÅyang; kriyateÅdilakukan; tatÅitu; ihaÅdi dunia ini; proktamÅdika-
takan; rƒjasamÅdalam sifat nafsu; calamÅberkedip-kedip; adhruvamÅ
sementara.

Pertapaan yang dilakukan berdasarkan rasa bangga untuk memper-
oleh pujian, penghormatan dan pujaan disebut pertapaan dalam sifat
nafsu. Pertapaan itu tidak mantap atau kekal.

PENJELASAN: Kadang-kadang pertapaan dan kesederhanaan dilakukan un-
tuk menarik hati orang untuk menerima penghormatan, penghargaan dan
pujaan orang lain. Orang dalam sifat nafsu mengatur supaya ia disembah
oleh bawahan dan ia membiarkan mereka mencuci kakinya dan mempersem-
bahkan kekayaan. Susunan seperti itu yang dibuat secara tidak wajar mela-
lui pelaksanaan pertapaan bersifat nafsu. Hasil pertapaan tersebut bersifat
sementara; yaitu dapat dilanjutkan selama beberapa waktu, namun tidak ber-
kesinambungan.

Sloka 17.19

MaU!Ga]ahe<aaTMaNaae YaTPaq@Yaa i§-YaTae TaPa" )
ParSYaaeTSaadNaaQa| va TataaMaSaMaudaôTaMa( )) 19 ))

m�ˆha-grƒhe†ƒtmano yat pŒˆayƒ kriyate tapa‹
parasyotsƒdanƒrtha„ vƒ tat tƒmasam udƒh‚tam
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m�ˆhaÅbodoh; grƒhe†aÅdengan usaha; ƒtmana‹Ådari diri sendiri; yatÅ
yang; pŒˆayƒÅoleh siksaan; kriyateÅdilakukan; tapa‹Åpertapaan; para-
syaÅkepada orang lain; utsƒdana-arthamÅuntuk menghancurkan; vƒÅ
atau; tatÅitu; tƒmasamÅdalam sifat kegelapan; udƒh‚tamÅdikatakan
sebagai.

Pertapaan yang dilakukan berdasarkan kebodohan, dan dengan me-
nyiksa diri atau menghancurkan atau menyakiti orang lain dikatakan
sebagai pertapaan dalam sifat kebodohan.

PENJELASAN: Ada contoh-contoh pertapaan bodoh yang dilakukan oleh
raksasa-raksasa seperti Hira†yakaŁipu, yang melakukan pertapaan yang ke-
ras supaya dia tidak mati dan dapat membunuh para dewa. Hira†yakaŁipu
berdoa kepada Brahma untuk mendapatkan berkat-berkat itu, tetapi akhir-
nya Hira†yakaŁipu dibunuh oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mela-
kukan pertapaan untuk memperoleh sesuatu yang mustahil tentu saja bersifat
kebodohan.

Sloka 17.20

daTaVYaiMaiTa YaÕaNa& dqYaTae_NauPak-air<ae )
deXae k-ale/ c Paa}ae c TaÕaNa& Saaitvk&- SMa*TaMa( )) 20 ))

dƒtavyam iti yad dƒna„ dŒyate 'nupakƒri†e
de�e kƒle ca pƒtre ca tad dƒna„ sƒttvika„ sm‚tam

dƒtavyamÅpatut diberikan; itiÅdemikian; yatÅitu yang; dƒnamÅkeder-
mawanan; dŒyateÅdiberikan; anupakƒri†eÅtidak mempedulikan pamrih;
de�eÅdi tempat yang tepat; kƒleÅpada waktu yang tepat; caÅjuga; pƒ-
treÅkepada orang yang cocok; caÅdan; tatÅitu; dƒnamÅkedermawanan;
sƒttvikamÅdalam sifat kebaikan; sm‚tamÅdianggap.

Kedermawanan yang diberikan karena kewajiban, tanpa mengharap-
kan pamrih, pada waktu dan tempat yang tepat, kepada orang yang
patut menerimanya dianggap bersifat kebaikan.

PENJELASAN: Kesusasteraan Veda menganjurkan kedermawanan kepada
mereka yang menekuni kegiatan rohani. Memberi sumbangan secara sem-
barangan tidak dianjurkan. Kesempurnaan rohani selalu merupakan pertim-
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bangan. Karena itu, dianjurkan agar sumbangan diberikan di tempat suci
pada waktu gerhana bulan atau matahari, pada akhir bulan atau kepada
seorang brƒhma†a atau vai‰†ava (penyembah) yang memiliki kwalifikasi yang
mulia atau di tempat sembahyang. Sumbangan-sumbangan seperti itu hen-
daknya diberikan tanpa mempertimbangkan pamrih. Sumbangan kepada
orang miskin kadang-kadang diberikan karena rasa kasihan, tetapi kalau
orang miskin tidak patut menerima sumbangan, maka seseorang tidak men-
capai kemajuan rohani dengan memberikan sumbangan seperti itu. Dengan
kata lain, memberi sumbangan secara sembarangan tidak dianjurkan dalam
kesusasteraan Veda.

Sloka 17.21

Yatau Pa[TYauPak-araQa| f-l/MauiÕXYa va PauNa" )
dqYaTae c Pairi©-í& TaÕaNa& raJaSa& SMa*TaMa( )) 21 ))

yat tu pratyupakƒrƒrtha„ phalam uddi�ya vƒ puna‹
dŒyate ca parikli‰‡a„ tad dƒna„ rƒjasa„ sm‚tam

yatÅitu yang; tuÅtetapi; prati-upakƒra-arthamÅuntuk memperoleh pam-
rih; phalamÅhasil; uddi�yaÅmenginginkan; vƒÅatau; puna‹Ålagi; dŒya-
teÅdiberikan; caÅjuga; parikli‰‡amÅdengan rasa kesal; tatÅitu; dƒnamÅ
kedermawanan; rƒjasamÅdalam sifat nafsu; sm‚tamÅdimengerti sebagai.

Tetapi sumbangan yang diberikan dengan mengharapkan pamrih,
atau dengan keinginan untuk memperoleh hasil atau pahala, atau
dengan rasa kesal, dikatakan sebagai kedermawanan dalam sifat
nafsu.

PENJELASAN: Orang kadang-kadang memberi sumbangan supaya dirinya
dapat diangkat sampai kerajaan surga dan kadang-kadang dengan kesulitan
besar dan rasa kesal sesudahnya: ÐMengapa saya sudah mengeluarkan uang
begitu banyak dengan cara seperti ini?" Sumbangan kadang-kadang juga di-
berikan karena seseorang diharuskan menyumbang, atas permintaan atasan.
Dikatakan bahwa kedermawanan seperti itu bersifat nafsu.

Ada banyak yayasan kedermawanan yang memberikan sumbangan-sum-
bangannya kepada lembaga-lembaga tempat kepuasan indria. Kedermawa-
nan seperti itu tidak dianjurkan dalam Kitab Suci Veda. Hanya yang dalam
sifat kebaikan yang dianjurkan.
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Sloka 17.22

AdeXak-ale/ YaÕaNaMaPaa}ae>Yaê dqYaTae )
ASaTk*-TaMavjaTa& TataaMaSaMaudaôTaMa( )) 22 ))

ade�a-kƒle yad dƒnam apƒtrebhya� ca dŒyate
asat-k‚tam avajŠƒta„ tat tƒmasam udƒh‚tam

ade�aÅdi tempat yang tidak suci; kƒleÅdan pada waktu yang tidak suci;
yatÅitu yang; dƒnamÅsumbangan; upƒtrebhya‹Åkepada orang yang tidak
patut menerima; caÅjuga; dŒyateÅdiberikan; asat-k‚tamÅtanpa rasa hor-
mat; avajŠƒtamÅtanpa perhatian yang benar; tatÅitu; tƒmasamÅdalam
sifat kegelapan; udƒh‚tamÅdikatakan sebagai.

Sumbangan-sumbangan yang diberikan di tempat yang tidak suci,
pada waktu yang tidak suci, kepada orang yang tidak patut meneri-
manya, atau tanpa perhatian dan rasa hormat yang benar dikatakan
sebagai sumbangan dalam sifat kebodohan.

PENJELASAN: Sumbangan-sumbangan yang digunakan untuk kenikmatan
mabuk-mabukan dan perjudian tidak dibenarkan di sini. Sumbangan seperti
itu adalah sumbangan dalam sifat kebodohan. Sumbangan seperti itu tidak
bermanfaat; melainkan, orang yang berdosa dipupuk. Begitu pula, kalau se-
seorang memberi sumbangan kepada orang yang patut menerimanya tetapi
tanpa rasa hormat dan tanpa perhatian, maka sumbangan seperti itu juga
dikatakan bersifat kegelapan.

Sloka 17.23

p TaTSaidiTa iNadeRXaae b]ø<aiñivDa" SMa*Ta" )
b]aø<aaSTaeNa vedaê Yajaê ivihTaa" Paura )) 23 ))

o„ tat sad iti nirde�o brahma†as tri-vidha‹ sm‚ta‹
brƒhma†ƒs tena vedƒ� ca yajŠƒ� ca vihitƒ‹ purƒ

o„Åmenunjukkan Yang Mahakuasa; tatÅitu; satÅkekal; itiÅdemikian;
nirde�a‹Åsebutan; brahma†a‹Åtentang Yang Mahakuasa; tri-vidha‹Åtiga
jenis; sm‚ta‹Ådianggap; brƒhma†ƒ‹Åpara brƒhma†a; tenaÅdengan itu;
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vedƒ‹Åkesusasteraan Veda; caÅjuga; yajŠƒ‹Åkorban suci; caÅjuga; vihi-
tƒ‹Ådigunakan; purƒÅdahulu kala.

Sejak awal ciptaan, tiga kata o„ tat sat digunakan untuk menun-
jukkan Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Tiga lambang tersebut
digunakan oleh para brƒhma†a sambil mengucapkan mantra-mantra
Veda dan pada waktu menghaturkan korban suci untuk memuaskan
Yang Mahakuasa.

PENJELASAN: Sudah dijelaskan bahwa pertapaan, korban suci, sumbangan
dan makanan dibagi menjadi tiga golongan yaitu; sifat-sifat kebaikan, nafsu
dan kebodohan. Baik kelas pertama, kelas kedua maupun kelas ketiga, se-
muanya terikat, dipengaruhi oleh sifat-sifat alam material. Bila hal-hal ter-
sebut diarahkan kepada Yang MahakuasaÅkepada o„ tat sat, Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, Yang MahaabadiÅmaka hal-hal itu menjadi sara-
na untuk kemajuan rohani. Tujuan seperti itulah yang ditunjukkan di dalam
aturan Kitab Suci. Tiga kata tersebut, o„ tat sat, khusus menunjukkan Ke-
benaran Mutlak, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam mantra-mantra
Veda kata o„ selalu ditemukan.

Orang yang bertindak tanpa mengikuti peraturan Kitab Suci tidak akan
mencapai Kebenaran Mutlak. Dia akan memperoleh hasil yang bersifat se-
mentara, tetapi tidak akan mencapai tujuan hidup tertinggi. Kesimpulannya
adalah bahwa pelaksanaan kedermawanan korban suci dan pertapaan harus
dilakukan dalam sifat kebaikan. Bila kegiatan tersebut dilakukan dalam sifat
nafsu atau kebodohan, tentu saja sifat kegiatan itu lebih rendah. Tiga kata
o„ tat sat diucapkan berhubungan dengan nama suci Tuhan Yang Maha
Esa, misalnya, o„ tad vi‰†o‹. Bilamana mantra Veda atau nama suci Tuhan
Yang Maha Esa diucapkan, kata o„ juga diucapkan sebagai tambahan. Inilah
yang disebutkan dalam kesusasteraan Veda. Tiga kata tersebut diambil da-
ri mantra-mantra Veda. O„ ity etad brahma†o nedi‰‡ha„ nƒma (’g Veda)
menunjukkan tujuan pertama. Kemudian tat tvam asi (Chƒndogya Upani‰ad
6.8.7) menunjukkan tujuan kedua. Sad eva saumya (Chƒndogya Upani‰ad
6.2.1) menunjukkan tujuan ketiga. Tiga kata tersebut digabungkan menjadi
o„ tat sat. Dahulu kala pada waktu Brahmƒ, makhluk hidup pertama yang
diciptakan, menghaturkan korban-korban suci, beliau menunjukkan Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa dengan tiga kata tersebut. Jadi, prinsip yang
sama selalu diikuti oleh garis perguruan. Karena itu, mantra ini mempunyai
makna yang besar. Karena itu Bhagavad-gŒtƒ menganjurkan supaya peker-
jaan apapun hendaknya dilakukan demi o„ tat sat, atau demi Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Bila seseorang memberi sumbangan, bertapa dan
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melakukan korban suci dengan tiga kata tersebut, dia bertindak dalam ke-
sadaran K‚‰†a. Kesadaran K‚‰†a adalah pelaksanaan ilmiah kegiatan rohani
yang memungkinkan seseorang pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Bila seseorang bertindak secara rohani seperti itu, tidak ada tenaga
yang hilang.

Sloka 17.24

TaSMaad( p wTYaudaôTYa YajdaNaTaPa"i§-Yaa" )
Pa[vTaRNTae ivDaaNaae¢-a" SaTaTa& b]øvaidNaaMa( )) 24 ))

tasmƒd o„ ity udƒh‚tya yajŠa-dƒna-tapa‹-kriyƒ‹
pravartante vidhƒnoktƒ‹ satata„ brahma-vƒdinƒm

tasmƒtÅkarena itu; o„Åmulai dengan kata o„; itiÅdemikian; udƒh‚tyaÅ
menunjukkan; yajŠaÅmengenai korban suci; dƒnaÅkedermawanan; tapa‹
Ådan pertapaan; kriyƒ‹Åberbagai pelaksanaan; pravartanteÅmulai; vidhƒ-
na-uktƒ‹Åmenurut aturan Kitab Suci; satatamÅselalu; brahma-vƒdinƒmÅ
para rohaniwan.

Karena itu, para rohaniwan yang melakukan korban suci, kederma-
wanan dan pertapaan menurut aturan Kitab Suci selalu mulai dengan
`o„' untuk mencapai pada Yang Mahakuasa.

PENJELASAN: O„ tad vi‰†o‹ parama„ padam (’g Veda 1.22.20). Kaki
padma Vi‰†u adalah tingkat bhakti tertinggi. Pelaksanaan segala sesuatu atas
nama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjamin kesempurnaan segala
kegiatan.

Sloka 17.25

TaidTYaNai>aSaNDaaYa f-l&/ YajTaPa"i§-Yaa" )
daNai§-Yaaê ivivDaa" i§-YaNTae Maae+ak-ax(i+ai>a" )) 25 ))

tad ity anabhisandhƒya phala„ yajŠa-tapa‹-kriyƒ‹
dƒna-kriyƒ� ca vividhƒ‹ kriyante mok‰a-kƒ…k‰ibhi‹

tatÅitu; itiÅdemikian; anabhisandhƒyaÅtanpa menginginkan; phalamÅ
buah atau hasil yang diharapkan; yajŠaÅdari korban suci; tapa‹Ådan per-
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tapaan; kriyƒ‹Åkegiatan; dƒnaÅdari kedermawanan; kriyƒ‹Åkegiatan; ca
Åjuga; vividhƒ‹Åberbagai; kriyanteÅdilakukan; mok‰a-kƒ…k‰ibhi‹Åoleh
orang yang sungguh-sungguh menginginkan pembebasan.

Tanpa menginginkan hasil atau pahala, hendaknya seseorang mela-
kukan berbagai jenis korban suci, pertapaan dan kedermawanan de-
ngan kata `tat.' Tujuan kegiatan rohani tersebut ialah untuk mencapai
pembebasan dari ikatan material.

PENJELASAN: Hendaknya orang janganlah bertindak demi keuntungan ma-
terial apapun agar dirinya dapat diangkat sampai kedudukan rohani. Per-
buatan sebaiknya dilakukan demi keuntungan tertinggi, supaya dia dapat di-
pindahkan ke kerajaan rohani, yaitu pulang, kembali kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Sloka 17.26Ä27

SaÙave SaaDau>aave c SaidTYaeTaTPa[YauJYaTae )
Pa[XaSTae k-MaRi<a TaQaa SaC^Bd" PaaQaR YauJYaTae )) 26 ))
Yaje TaPaiSa daNae c iSQaiTa" SaidiTa caeCYaTae )
k-MaR cEv TadQasYa& SaidTYaevai>aDaqYaTae )) 27 ))

sad-bhƒve sƒdhu-bhƒve ca sad ity etat prayujyate
pra�aste karma†i tathƒ sac-chabda‹ pƒrtha yujyate

yajŠe tapasi dƒne ca sthiti‹ sad iti cocyate
karma caiva tad-arthŒya„ sad ity evƒbhidhŒyate

sat-bhƒveÅdalam pengertian sifat Yang Mahakuasa; sƒdhu-bhƒveÅdalam
pengertian sifat seorang penyembah; caÅjuga; satÅkata sat; itiÅdemikian;
etatÅini; prayujyateÅdigunakan; pra�asteÅdalam yang dapat dipercaya;
karma†iÅkegiatan; tathƒÅjuga; sat-�abda‹Åsuara sat; pƒrthaÅwahai pu-
tera P‚thƒ; yujyateÅdigunakan; yajŠeÅdalam korban suci; tapasiÅdalam
pertapaan; dƒneÅdalam kedermawanan; caÅjuga; sthiti‹Åkeadaan; satÅ
Yang Mahakuasa; itiÅdemikian; caÅdan; ucyateÅdiucapkan; karmaÅpe-
kerjaan; caÅjuga; evaÅpasti; tatÅuntuk itu; arthŒyamÅdimaksudkan; sat
ÅYang Mahakuasa; itiÅdemikian; evaÅpasti; abhidhŒyateÅditunjukkan.

Kebenaran Mutlak adalah tujuan korban suci bhakti. Kebenaran Mu-
tlak ditunjukkan dengan kata `sat.' Pelaksana korban suci seperti itu
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juga disebut `sat.' Segala pekerjaan korban suci, pertapaan dan ke-
dermawanan yang dilaksanakan untuk memuaskan Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa dan setia kepada sifat Mutlak juga disebut `sat,' wahai
putera P‚thƒ.

PENJELASAN: Kata-kata pra�aste karma†i, atau Ðkewajiban yang ditetap-
kan," menunjukkan banyak kegiatan yang dianjurkan dalam kesusasteraan
Veda merupakan proses-proses penyucian diri, mulai dari saat ayah dan ibu
berkumpul untuk mendapatkan anak sampai akhir hidup. Proses tersebut
diikuti supaya akhirnya makhluk hidup dapat mencapai pembebasan. Dalam
segala kegiatan tersebut, dianjurkan supaya o„ tat sat diucapkan. Kata-kata
sad-bhƒve dan sƒdhu-bhƒve menunjukkan keadaan rohani. Bertindak dalam
kesadaran K‚‰†a disebut sattva, dan orang yang sepenuhnya menyadari ke-
giatan kesadaran K‚‰†a disebut seorang sƒdhu. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam
(3.25.25) dikatakan bahwa mata pelajaran rohani menjadi jelas dalam per-
gaulan dengan para penyembah. Kata-kata yang digunakan dalam hal ini
adalah satƒ„ prasa…gƒt. Seseorang tidak dapat mencapai pengetahuan roha-
ni tanpa pergaulan yang baik. Pada saat menerima seseorang sebagai murid
atau memberikan tali suci, kata-kata o„ tat sat diucapkan. Begitu pula, da-
lam segala jenis pelaksanaan yajŠa, Yang Mahakuasa, o„ tat sat, adalah
tujuan. Kata tad-arthŒyam juga berarti mempersembahkan bhakti kepada se-
suatu yang melambangkan Yang Mahakuasa, termasuk bhakti seperti mema-
sak dan membantu di tempat sembahyang Tuhan, atau jenis pekerjaan lain
untuk menyebarkan kebesaran Tuhan. Kata-kata o„ tat sat yang paling mu-
lia tersebut digunakan dengan berbagai cara untuk menyempurnakan segala
kegiatan dan melengkapi segala sesuatu.

Sloka 17.28

Aé[ÖYaa huTa& dta& TaPaSTaá& k*-Ta& c YaTa( )
ASaidTYauCYaTae PaaQaR Na c TaTPa[eTYa Naae wh )) 28 ))

a�raddhayƒ huta„ datta„ tapas tapta„ k‚ta„ ca yat
asad ity ucyate pƒrtha na ca tat pretya no iha

a�raddhayƒÅtanpa keyakinan; hutamÅdipersembahkan dalam korban suci;
dattamÅdiberikan; tapa‹Åpertapaan; taptamÅdilaksanakan; k‚tamÅdila-
kukan; caÅjuga; yatÅitu yang; asatÅpalsu; itiÅdemikian; ucyateÅdikata-
kan sebagai; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; naÅtidak pernah; caÅjuga; tatÅ
itu; pretyaÅsesudah meninggal; na uÅtidak juga; ihaÅdalam hidup ini.
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Apa pun yang dilakukan sebagai korban suci, kedermawanan maupun
pertapaan tanpa keyakinan terhadap Yang Mahakuasa tidak bersifat
kekal, wahai putera P‚thƒ. Kegiatan itu disebut `asat' dan tidak ber-
guna dalam hidup ini maupun dalam penjelmaan yang akan datang.

PENJELASAN: Apa pun yang dilakukan tanpa tujuan rohaniÅbaik korban
suci, kedermawanan maupun pertapaanÅtidak berguna. Karena itu, dalam
ayat ini dinyatakan bahwa kegiatan seperti itu menjijikkan. Segala sesua-
tu harus dilakukan demi Yang Mahakuasa dalam kesadaran K‚‰†a. Tanpa
keyakinan seperti itu dan bimbingan yang benar, tidak pernah ada hasil.
Dalam Kitab-kitab Veda, keyakinan terhadap Yang Mahakuasa dianjurkan.
Tujuan utama dalam mengikuti segala ajaran Veda, ialah mengerti tentang
K‚‰†a. Tidak seorang pun dapat mencapai sukses tanpa mengikuti prinsip
tersebut. Karena itu, jalan terbaik ialah bekerja dalam kesadaran K‚‰†a se-
jak awal di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya.
Itulah cara menyukseskan segala sesuatu.

Dalam keadaan terikat, orang tertarik untuk sembahyang kepada dewa-
dewa, hantu, atau para Yak‰a seperti Kuvera. Sifat kebaikan lebih baik dari
pada sifat-sifat nafsu dan kebodohan, tetapi orang yang mulai mengikuti ke-
sadaran K‚‰†a secara langsung melampaui tiga sifat alam material. Meskipun
ada proses kemajuan tahap demi tahap, namun kalau seseorang mulai me-
ngikuti kesadaran K‚‰†a secara langsung melalui pergaulan dengan para pe-
nyembah yang murni, itulah cara yang terbaik. Itulah yang dianjurkan dalam
bab ini. Untuk mencapai sukses dengan cara seperti itu, terlebih dahulu se-
seorang harus menemukan seorang guru kerohanian yang benar dan dilatih
di bawah bimbingan beliau. Kemudian ia dapat mencapai keyakinan ter-
hadap Yang Mahakuasa. Apa bila keyakinan tersebut matang, sesudah be-
berapa waktu, itu disebut cinta-bhakti kepada Tuhan. Cinta-bhakti tersebut
adalah tujuan utama bagi para makhluk hidup. Karena itu, sebaiknya orang
mulai mengikuti kesadaran K‚‰†a secara langsung. Itulah amanat Bab Tujuh
belas ini.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tujuh belas
ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐGolongan-golongan Keyakinan."
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B A B D E L A PA N B E L A S

KesimpulanÅ
Kesempurnaan Pelepasan Ikatan

Sloka 18.1

AJauRNa ovac
SaNNYaaSaSYa Mahabahae TatviMaC^aiMa veidTauMa( )
TYaaGaSYa c ôzqke-Xa Pa*Qa¡e-iXaiNazUdNa )) 1 ))

arjuna uvƒca
sannyƒsasya mahƒ-bƒho tattvam icchƒmi veditum
tyƒgasya ca h‚‰Œke�a p‚thak ke�i-ni‰�dana

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; sannyƒsasyaÅmengenai pelepasan ikatan;
mahƒ-bƒhoÅo Yang berlengan perkasa; tattvamÅkebenaran; icchƒmiÅ
hamba ingin; veditumÅmengerti; tyƒgasyaÅtentang pelepasan ikatan; caÅ
juga; h‚‰Œke�aÅwahai Penguasa indria; p‚thakÅsecara berbeda; ke�i-ni‰�-
danaÅwahai Pembunuh raksasa bernama KeŁŒ.

Arjuna berkata: O Yang berlengan perkasa, hamba ingin mengerti
tujuan pelepasan ikatan [tyƒga] dan tingkatan hidup pelepasan ikatan
[sannyƒsa], wahai Pembunuh raksasa Ke�Œ, Penguasa indria.

PENJELASAN: Sebenarnya Bhagavad-gŒtƒ selesai dalam tujuh belas bab. Bab
Delapan belas adalah ringkasan tambahan mengenai hal-hal yang sudah di-
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bicarakan dalam bab-bab sebelumnya. Dalam setiap bab Bhagavad-gŒtƒ, ŽrŒ
K‚‰†a menegaskan bahwa bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
adalah tujuan hidup tertinggi. Kenyataan yang sama diringkas dalam Bab
Delapan belas sebagai jalan pengetahuan yang paling rahasia. Dalam enam
bab pertama, bhakti ditegaskan: yoginƒm api sarve‰ƒm. . . ÐDi antara semua
yogi atau rohaniwan, orang yang selalu berpikir tentang-Ku di dalam hatinya
yang paling baik."

Dalam enam bab berikutnya, bhakti yang murni serta sifat dan kegiatan
bhakti dibicarakan. Dalam enam bab terakhir, pengetahuan, pelepasan ikat-
an, kegiatan alam material dan alam rohani, serta bhakti diuraikan. Disim-
pulkan bahwa segala perbuatan hendaknya dilakukan berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, yang dilambangkan dengan kata-kata o„ tat sat,
yang menunjukkan Vi‰†u, Kepribadian Yang Paling Utama. Bagian ketiga
Bhagavad-gŒtƒ memperlihatkan bahwa pengabdian suci bhakti adalah satu-sa-
tunya tujuan hidup tertinggi. Ini dibuktikan dengan mengutip ƒcƒrya-ƒcƒrya
dari dahulu dan Brahma-s�tra atau Vedƒnta-s�tra. Beberapa orang yang tidak
mengakui bentuk pribadi Tuhan menganggap dirinya mempunyai monopo-
li di bidang pengetahuan Vedƒnta-s�tra. Tetapi sebenarnya Vedƒnta-s�tra di-
maksudkan untuk mengerti bhakti, sebab Tuhan Sendiri adalah penyusun
Vedƒnta-s�tra dan Beliau-lah yang mengetahui isinya. Hal ini diuraikan da-
lam Bab Lima belas. Dalam setiap Kitab Suci, setiap Veda, bhakti-lah tu-
juannya. Itu dijelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ.

Seperti halnya dalam Bab Dua ringkasan dari seluruh mata pelajaran
yang telah diuraikan, dan sekali lagi dalam Bab Delapan belas ringkasan
segala mata pelajaran diberikan. Tujuan hidup ditunjukkan sebagai pelepas-
an ikatan dan tercapainya kedudukan rohani di atas tiga sifat alam mate-
rial. Arjuna ingin penjelasan tentang dua atas mata pelajaran yang berbe-
da dalam Bhagavad-gŒtƒ; yaitu pelepasan ikatan (tyƒga) dan tingkatan hidup
untuk melepaskan ikatan (sannyƒsa). Jadi, Arjuna menanyakan arti dua kata
tersebut.

Dua kata yang digunakan dalam ayat ini sebagai sapaan kepada Tuhan
Yang Maha EsaÅyaitu H‚‰ŒkeŁa dan KeŁi-ni‰łdanaÅbermakna. H‚‰Œkesa
adalah K‚‰†a, Penguasa semua indria, yang selalu dapat membantu kita
untuk mencapai ketenangan pikiran, Arjuna meminta supaya K‚‰†a mering-
kas segala sesuatu dengan cara supaya Arjuna selalu tetap seimbang di da-
lam hatinya. Namun Arjuna masih agak ragu-ragu, dan keragu-raguan selalu
diumpamakan sebagai raksasa. Karena itu, Arjuna menyapa kepada K‚‰†a
dengan nama KeŁi-ni‰łdana. KeŁŒ adalah raksasa yang sangat kuat yang di-
bunuh oleh K‚‰†a. Sekarang Arjuna mengharapkan K‚‰†a akan membunuh
raksasa keragu-raguan.
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Sloka 18.2

é[q>aGavaNauvac
k-aMYaaNaa& k-MaR<aa& NYaaSa& SaNNYaaSa& k-vYaae ivdu" )
SavRk-MaRf-l/TYaaGa& Pa[ahuSTYaaGa& ivc+a<aa" )) 2 ))

�rŒ-bhagavƒn uvƒca
kƒmyƒnƒ„ karma†ƒ„ nyƒsa„ sannyƒsa„ kavayo vidu‹
sarva-karma-phala-tyƒga„ prƒhus tyƒga„ vicak‰a†ƒ‹

�rŒ-bhagavƒn uvƒcaÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kƒmyƒ-
nƒmÅkeinginan; karma†ƒmÅterhadap kegiatan; nyƒsamÅpelepasan ikat-
an; sannyƒsamÅtingkatan hidup untuk pelepasan ikatan; kavaya‹Åorang
bijaksana; vidu‹Åmengetahui; sarvaÅdari semua; karmaÅkegiatan; pha-
laÅterhadap hasil-hasil; tyƒgamÅpelepasan ikatan; prƒhu‹Åmenyebutkan;
tyƒgamÅpelepasan ikatan; vicak‰a†ƒ‹Åorang berpengalaman.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Meninggalkan kegiatan
berdasarkan keinginan material disebut tingkatan hidup untuk pele-
pasan ikatan [sannyƒsŒ] oleh orang bijaksana yang mulia. Menyerah-
kan hasil segala kegiatan disebut pelepasan ikatan [tyƒga] oleh orang
bijaksana.

PENJELASAN: Pelaksanaan kegiatan yang dimaksudkan untuk memperoleh
hasil atau pahala harus ditinggalkan. Inilah pelajaran Bhagavad-gŒtƒ. Tetapi
kegiatan menuju pengetahuan rohani yang maju tidak boleh ditinggalkan. Ini
akan dijelaskan dalam ayat-ayat berikut. Dalam kesusasteraan Veda banyak
cara melaksanakan korban suci dengan tujuan tertentu dianjurkan. Ada kor-
ban-korban suci tertentu yang dilakukan untuk mendapatkan putera yang
baik atau naik tingkat sampai planet-planet yang lebih tinggi, tetapi korban-
korban yang didorong oleh keinginan hendaknya dihentikan. Akan tetapi,
korban suci untuk menyucikan hati atau maju di bidang ilmu pengetahuan
rohani hendaknya jangan ditinggalkan.

Sloka 18.3

TYaaJYa& daezvidTYaeke- k-MaR Pa[ahuMaRNaqiz<a" )
YajdaNaTaPa"k-MaR Na TYaaJYaiMaiTa caPare )) 3 ))
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tyƒjya„ do‰a-vad ity eke karma prƒhur manŒ‰i†a‹
yajŠa-dƒna-tapa‹-karma na tyƒjyam iti cƒpare

tyƒjyamÅharus ditinggalkan; do‰a-vatÅsebagai hal yang jahat; itiÅdemi-
kian; ekeÅsatu golongan; karmaÅpekerjaan; prƒhu‹Åmereka berkata;
manŒ‰i†a‹Åpara ahli pikir; yajŠaÅkorban suci; dƒnaÅkedermawanan; ta-
pa‹Ådan pertapaan; karmaÅpekerjaan; naÅtidak pernah; tyƒjyamÅ
harus ditinggalkan; itiÅdemikian; caÅdan; apareÅorang lain.

Beberapa orang bijaksana menyatakan bahwa segala jenis kegiatan
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala hendaknya
ditinggalkan sebagai kegiatan yang salah, namun resi-resi lain yakin
bahwa perbuatan korban suci, kedermawanan dan pertapaan hendak-
nya tidak pernah ditinggalkan.

PENJELASAN: Ada banyak kegiatan dalam kesusasteraan Veda yang menim-
bulkan perselisihan pendapat. Misalnya, dikatakan bahwa seekor binatang
dapat dibunuh dalam korban suci, namun beberapa orang berpendapat bah-
wa membunuh binatang sama sekali menjijikkan. Walaupun membunuh bi-
natang dalam korban suci dianjurkan dalam kesusasteraan Veda, binatang itu
tidak dianggap terbunuh. Korban suci itu adalah untuk memberi kehidupan
baru kepada binatang itu. Kadang-kadang binatang itu diberi kehidupan ba-
ru sebagai binatang sesudah dibunuh dalam korban suci, dan kadang-kadang
binatang langsung diangkat sampai bentuk kehidupan manusia. Tetapi ada
berbagai pendapat di kalangan para resi. Beberapa mengatakan bahwa mem-
bunuh binatang harus selalu dihindari, sedangkan yang lain mengatakan bah-
wa membunuh binatang baik untuk korban suci yang khusus. Semua pen-
dapat yang berbeda mengenai kegiatan korban suci sedang dijelaskan oleh
Tuhan Sendiri.

Sloka 18.4

iNaêYa& é*<au Mae Ta}a TYaaGae >arTaSataMa )
TYaaGaae ih PauåzVYaaga] i}aivDa" SaMPa[k-IiTaRTa" )) 4 ))

ni�caya„ �‚†u me tatra tyƒge bharata-sattama
tyƒgo hi puru‰a-vyƒghra tri-vidha‹ samprakŒrtita‹

ni�cayamÅkepastian; �‚†uÅdengarlah; meÅdari-Ku; tatraÅdalam itu; tyƒ-
geÅdalam hal pelepasan ikatan; bharata-sat-tamaÅwahai yang paling baik
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di antara para Bhƒrata; tyƒga‹Åpelepasan ikatan; hiÅdengan pasti; puru‰a-
vyƒghraÅwahai manusia yang sekuat harimau; tri-vidha‹Återdiri dari tiga
jenis; samprakŒrtita‹Ådinyatakan.

Wahai yang paling baik di antara para Bhƒrata, sekarang dengarlah
keputusan-Ku tentang pelepasan ikatan. Wahai manusia yang sekuat
harimau, dalam Kitab Suci dinyatakan bahwa ada tiga jenis pelepasan
ikatan.

PENJELASAN: Walaupun ada perselisihan pendapat mengenai cara pele-
pasan ikatan, di sini Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ŽrŒ K‚‰†a memberi
keputusan-Nya, yang hendaknya selalu diterima sebagai keputusan terakhir.
Bagaimanapun, Veda adalah berbagai hukum yang diberikan oleh Tuhan. Di
sini Tuhan Sendiri hadir, dan sabda Beliau hendaknya diakui sebagai kepu-
tusan terakhir. Tuhan menyatakan bahwa proses pelepasan ikatan harus di-
pertimbangkan menurut tiga sifat alam material yang mempengaruhi pelak-
sanaan pelepasan ikatan tersebut.

Sloka 18.5

YajdaNaTaPa"k-MaR Na TYaaJYa& k-aYaRMaev TaTa( )
Yajae daNa& TaPaêEv PaavNaaiNa MaNaqiz<aaMa( )) 5 ))

yajŠa-dƒna-tapa‹-karma na tyƒjya„ kƒryam eva tat
yajŠo dƒna„ tapa� caiva pƒvanƒni manŒ‰i†ƒm

yajŠaÅkorban suci; dƒnaÅkedermawanan; tapa‹Ådan pertapaan; karma
Åkegiatan; naÅtidak pernah; tyƒjyamÅharus ditinggalkan; kƒryamÅharus
dilakukan; evaÅpasti; tatÅitu; yajŠa‹Åkorban suci; dƒnamÅkedermawa-
nan; tapa‹Åpertapaan; caÅjuga; evaÅpasti; pƒvanƒniÅmenyucikan; ma-
nŒ‰i†ƒmÅbagi roh-roh yang mulia sekalipun.

Perbuatan korban suci, kedermawanan dan pertapaan tidak boleh di-
tinggalkan; kegiatan itu harus dilakukan. Roh-roh yang mulia sekali-
pun disucikan oleh korban suci, kedermawanan dan pertapaan.

PENJELASAN: Para yogŒ hendaknya melakukan perbuatan demi kemajuan
masyarakat manusia. Ada banyak proses penyucian supaya manusia maju
sampai kehidupan rohani. Misalnya, upacara pernikahan dianggap salah satu
di antara korban-korban suci tersebut. Pernikahan disebut vivƒha-yajŠa. Apa-
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kah seorang sannyƒsŒ, yang sudah mencapai tingkatan hidup untuk melepas-
kan ikatan dan sudah meninggalkan hubungan dengan keluarganya boleh
menganjurkan supaya upacara pernikahan diadakan? Di sini Tuhan Yang
Maha Esa menyatakan bahwa korban suci manapun yang dimaksudkan
untuk kesejahteraan manusia sebaiknya tidak pernah ditinggalkan. Vivƒha-
yajŠa, upacara pernikahan, dimaksudkan untuk mengatur pikiran manusia
supaya pikiran dapat menjadi damai demi kemajuan rohani. Orang pada
tingkatan hidup pelepasan ikatan sekalipun hendaknya menganjurkan vivƒha-
yajŠa tersebut untuk kebanyakan orang. SannyƒsŒ hendaknya tidak pernah
bergaul dengan wanita, tetapi itu tidak berarti bahwa orang yang berada
pada tingkatan hidup yang lebih rendah yakni seorang pemuda, tidak bo-
leh menerima seorang isteri dalam upacara pernikahan. Segala korban suci
dimaksudkan untuk mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu,
pada tingkat-tingkat yang lebih rendah, korban suci hendaknya tidak per-
nah ditinggalkan. Begitu pula, kedermawanan dimaksudkan untuk menyuci-
kan hati. Kalau sumbangan diberikan kepada orang yang tepat, sebagaima-
na diuraikan sebelumnya, maka kedermawanan membawa seseorang sampai
tingkat maju dalam kehidupan rohani.

Sloka 18.6

WTaaNYaiPa Tau k-MaaRi<a Sa®& TYa¤-a f-l/aiNa c )
k-TaRVYaaNaqiTa Mae PaaQaR iNaiêTa& MaTaMautaMaMa( )) 6 ))

etƒny api tu karmƒ†i sa…ga„ tyaktvƒ phalƒni ca
kartavyƒnŒti me pƒrtha ni�cita„ matam uttamam

etƒniÅdari semua ini; apiÅpasti; tuÅtetapi; karmƒ†iÅkegiatan; sa…gamÅ
pergaulan; tyaktvƒÅmelepaskan ikatan; phalƒniÅhasil; caÅjuga; kartavyƒ-
niÅharus dilakukan sebagai kewajiban; itiÅdemikian; meÅmilik-Ku; pƒr-
thaÅwahai putera P‚thƒ; ni�citamÅpasti; matamÅpendapat; uttamamÅ
terbaik.

Segala kegiatan tersebut harus dilakukan tanpa ikatan maupun hara-
pan untuk mendapat hasil. Kegiatan tersebut harus dilakukan seba-
gai kewajiban, wahai putera P‚thƒ. Itulah pendapat-Ku yang terakhir.

PENJELASAN: Walaupun segala korban suci menyucikan, hendaknya sese-
orang jangan mengharapkan hasil apapun dengan pelaksanaan korban suci
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itu. Dengan kata lain, segala korban suci yang bertujuan mencapai kemajuan
material dalam kehidupan hendaknya ditinggalkan, tetapi korban-korban suci
yang menyucikan kehidupan seseorang dan mengangkat dirinya sampai ting-
kat rohani hendaknya jangan dihentikan. Segala sesuatu yang membawa se-
seorang pada kesadaran K‚‰†a harus dikembangkan. Dalam �rŒmad-Bhƒga-
vatam juga dinyatakan bahwa kegiatan apapun yang membawa seseorang
sampai bhakti kepada Tuhan hendaknya diterima. Itulah patokan tertinggi
kegiatan keagamaan. Seorang penyembah Tuhan hendaknya menerima segala
jenis pekerjaan korban suci maupun kedermawanan yang akan menolong
dirinya dalam pelaksanaan bhakti kepada Tuhan.

Sloka 18.7

iNaYaTaSYa Tau SaNNYaaSa" k-MaR<aae NaaePaPaÛTae )
MaaehataSYa PairTYaaGaSTaaMaSa" Pairk-IiTaRTa" )) 7 ))

niyatasya tu sannyƒsa‹ karma†o nopapadyate
mohƒt tasya parityƒgas tƒmasa‹ parikŒrtita‹

niyatasyaÅdianjurkan; tuÅtetapi; sannyƒsa‹Åpelepasan ikatan; karma†a‹
Ådari kegiatan; naÅtidak pernah; upapadyateÅpatut; mohƒtÅoleh kha-
yalan; tasyaÅterhadap kegiatan itu; parityƒga‹Åpelepasan ikatan; tƒma-
sa‹Ådalam sifat kebodohan; parikŒrtita‹Ådinyatakan.

Tugas kewajiban hendaknya tidak pernah ditinggalkan. Kalau sese-
orang meninggalkan tugas kewajiban yang telah ditetapkan kare-
na khayalan, dikatakan bahwa pelepasan ikatan seperti itu bersifat
kebodohan.

PENJELASAN: Pekerjaan demi kepuasan material harus ditinggalkan, tetapi
K‚‰†a menganjurkan kegiatan yang mengangkat diri seseorang sampai kegi-
atan rohani, misalnya masak untuk Tuhan Yang Maha Esa dan mempersem-
bahkan makanan kepada Tuhan, kemudian menerima makanan itu. Dikata-
kan bahwa orang pada tingkat hidup untuk pelepasan ikatan sebaiknya tidak
masak untuk dirinya sendiri. Masak untuk diri sendiri dilarang, tetapi masak
untuk Tuhan Yang Maha Esa tidak dilarang. Begitu pula, seorang sannyƒsŒ
boleh menyetujui pernikahan antara murid-muridnya untuk membantu me-
reka dalam kemajuan kesadaran K‚‰†a. Kalau seseorang meninggalkan kegi-
atan seperti itu, harus dimengerti bahwa dia bertindak dalam sifat kegelapan.
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Sloka 18.8

du"%iMaTYaev YaTk-MaR k-aYa©e-Xa>aYaatYaJaeTa( )
Sa k*-Tva raJaSa& TYaaGa& NaEv TYaaGaf-l&/ l/>aeTa( )) 8 ))

du‹kham ity eva yat karma kƒya-kle�a-bhayƒt tyajet
sa k‚tvƒ rƒjasa„ tyƒga„ naiva tyƒga-phala„ labhet

du‹khamÅtidak bahagia; itiÅdemikian; evaÅpasti; yatÅyang; karmaÅ
pekerjaan; kƒyaÅuntuk badan; kle�aÅkesulitan; bhayƒtÅkarena takut; tya-
jetÅmeninggalkan; sa‹Ådia; k‚tvƒÅsesudah melakukan; rƒjasamÅdalam
sifat nafsu; tyƒgamÅpelepasan ikatan; naÅtidak; evaÅpasti; tyƒgaÅdari
pelepasan ikatan; phalamÅhasil; labhetÅmemperoleh.

Siapapun yang meninggalkan tugas kewajiban yang sudah ditetapkan
karena terasa sulit atau karena takut pada hal-hal yang tidak menye-
nangkan badan dikatakan telah melepaskan ikatan dalam sifat nafsu.
Perbuatan seperti itu tidak membawa seseorang sampai kemajuan
pelepasan ikatan.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a hendaknya jangan meninggal-
kan usaha mencari uang karena takut bahwa dia melakukan kegiatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil. Kalau seseorang dapat mengguna-
kan uangnya dalam kesadaran K‚‰†a dengan cara bekerja, atau kalau sese-
orang dapat menemukan kesadaran K‚‰†a-nya yang bersifat rohani dengan
cara bangun pagi-pagi, maka hendaknya ia jangan menghentikan kegiatan
itu karena takut atau karena kegiatan itu dianggap menyulitkan. Pelepasan
ikatan seperti itu bersifat nafsu. Hasil pekerjaan yang bersifat nafsu selalu
sengsara. Kalau seseorang melepaskan ikatan terhadap pekerjaan dengan pe-
rasaan seperti itu, ia tidak pernah memperoleh hasil pelepasan ikatan.

Sloka 18.9

k-aYaRiMaTYaev YaTk-MaR iNaYaTa& i§-YaTae_JauRNa )
Sa®& TYa¤-a f-l&/ cEv Sa TYaaGa" Saaitvk-ae MaTa" )) 9 ))

kƒryam ity eva yat karma niyata„ kriyate 'rjuna
sa…ga„ tyaktvƒ phala„ caiva sa tyƒga‹ sƒttviko mata‹
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kƒryamÅharus dilakukan; itiÅdemikian; evaÅmemang; yatÅyang; kar-
maÅpekerjaan; niyatamÅditetapkan; kriyateÅyang dilakukan; arjunaÅ
wahai Arjuna; sa…gamÅpergaulan; tyaktvƒÅmeninggalkan; phalamÅhasil;
caÅjuga; evaÅpasti; sa‹Åitu; tyƒga‹Åpelepasan ikatan; sƒttvika‹Ådalam
sifat kebaikan; mata‹Åmenurut pendapat-Ku.

Wahai Arjuna, bila seseorang melakukan tugas kewajibannya yang
telah ditetapkan hanya karena kewajiban itu patut dilakukan, dan
melepaskan ikatan terhadap segala pergaulan duniawi dan segala
ikatan terhadap hasil, maka pelepasan ikatannya bersifat kebaikan.

PENJELASAN: Tugas kewajiban yang sudah ditetapkan harus dilakukan de-
ngan sikap seperti ini. Seseorang harus bertindak tanpa ikatan terhadap hasil;
sebaiknya ia bebas dari pergaulan dengan sifat-sifat pekerjaan. Kalau orang
yang sadar akan K‚‰†a bekerja di pabrik, dia tidak bergaul dengan peker-
jaan itu, maupun para buruh di dalam pabrik. Ia hanya bekerja demi K‚‰†a.
Dan bila ia menyerahkan hasil untuk K‚‰†a, ia bertindak secara rohani.

Sloka 18.10

Na Üeíyku-Xal&/ k-MaR ku-Xale/ NaaNauzÂTae )
TYaaGaq SatvSaMaaivíae MaeDaavq i^àSa&XaYa" )) 10 ))

na dve‰‡y aku�ala„ karma ku�ale nƒnu‰ajjate
tyƒgŒ sattva-samƒvi‰‡o medhƒvŒ chinna-sa„�aya‹

naÅtidak pernah; dve‰‡iÅbenci; aku�alamÅtidak menguntungkan; karma
Åpekerjaan; ku�aleÅyang dalam menguntungkan; naÅtidak juga; anu‰aj-
jateÅmenjadi terikat; tyƒgŒÅorang yang melepaskan ikatan; sattvaÅdalam
kebaikan; samƒvi‰‡a‹Åkhusuk; medhƒvŒÅyang cerdas; chinnaÅsetelah me-
mutuskan; sa„�aya‹Åsegala keragu-raguan.

Orang cerdas yang melepaskan ikatan dan mantap dalam sifat ke-
baikan, yang tidak membenci pekerjaan yang tidak menguntungkan
maupun terikat pada pekerjaan yang menguntungkan, tidak ragu-
ragu sama sekali tentang pekerjaan.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a atau orang dalam sifat ke-
baikan tidak membenci siapapun dan tidak membenci hal-hal yang menyu-
litkan badannya. Dia melakukan pekerjaan di tempat yang benar dan pada
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waktu yang benar tanpa takut pada efek yang menyulitkan dari tugas kewa-
jibannya. Orang seperti itu yang mantap dalam kerohanian harus dimengerti
sebagai orang yang paling cerdas yang sudah melampaui segala keragu-
raguan dalam kegiatannya.

Sloka 18.11

Na ih deh>a*Taa XaKYa& TYa¢u-& k-MaaR<YaXaezTa" )
YaSTau k-MaRf-l/TYaaGaq Sa TYaaGaqTYai>aDaqYaTae )) 11 ))

na hi deha-bh‚tƒ �akya„ tyaktu„ karmƒ†y a�e‰ata‹
yas tu karma-phala-tyƒgŒ sa tyƒgŒty abhidhŒyate

naÅtidak pernah; hiÅpasti; deha-bh‚tƒÅoleh dia yang berada di dalam
badan; �akyamÅdimungkinkan; tyaktumÅuntuk melepaskan ikatan ter-
hadap; karmƒ†iÅkegiatan; a�e‰ata‹Åsecara keseluruhan; ya‹Åsiapapun
yang; tuÅtetapi; karmaÅterhadap pekerjaan; phalaÅterhadap hasil; tyƒ-
gŒÅorang yang melepaskan ikatan; sa‹Ådia; tyƒgŒÅorang yang melepaskan
ikatan; itiÅdemikian; abhidhŒyateÅdikatakan.

Memang tidak mungkin makhluk di dalam badan meninggalkan segala
kegiatan. Tetapi orang yang melepaskan ikatan terhadap hasil per-
buatan disebut orang yang serius melepaskan ikatan.

PENJELASAN: Dalam Bhagavad-gŒtƒ dikatakan bahwa seseorang tidak per-
nah dapat meninggalkan pekerjaan pada suatu waktu. Karena itu, orang yang
bekerja demi K‚‰†a dan tidak menikmati hasil pekerjaannya, yang mem-
persembahkan segala sesuatu kepada K‚‰†a, sungguh-sungguh melepaskan
ikatan. Ada banyak anggota perkumpulan kesadaran K‚‰†a yang bekerja de-
ngan keras sekali di kantornya atau di pabrik atau di tempat lain, dan apapun
yang diperolehnya disumbangkan kepada perkumpulan. Orang yang sudah
maju sekali seperti itu sebenarnya sannyƒsŒ dan mantap pada tingkatan hi-
dup untuk melepaskan ikatan. Sudah digariskan dengan jelas di sini bagai-
mana cara melepaskan ikatan terhadap hasil pekerjaan dan mengapa ikatan
terhadap hasil harus ditinggalkan.

Sloka 18.12

AiNaíiMaí& iMaé[& c i}aivDa& k-MaR<a" f-l/Ma( )
>avTYaTYaaiGaNaa& Pa[eTYa Na Tau SaNNYaaiSaNaa& KvicTa( )) 12 ))
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ani‰‡am i‰‡a„ mi�ra„ ca tri-vidha„ karma†a‹ phalam
bhavaty atyƒginƒ„ pretya na tu sannyƒsinƒ„ kvacit

ani‰‡amÅmenuju neraka; i‰‡amÅmenuju surga; mi�ramÅcampur; caÅ
dan; tri-vidhamÅtiga jenis; karma†a‹Ådari pekerjaan; phalamÅhasil;
bhavatiÅmenjadi; atyƒginƒmÅbagi orang yang belum melepaskan ikatan;
pretyaÅsesudah meninggal; naÅtidak; tuÅtetapi; sannyƒsinƒmÅuntuk
golongan hidup yang melepaskan ikatan; kvacitÅpada suatu waktu.

Tiga hasil perbuatanÅyang diinginkan, yang tidak diinginkan dan
campuranÅdiberikan kepada orang yang belum melepaskan ikatan
sesudah ia meninggal. Tetapi tidak ada hasil seperti itu yang harus
diderita atau dinikmati oleh orang yang berada pada tingkatan hidup
untuk melepaskan ikatan.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a dan bertindak dengan penge-
tahuan mengenai hubungannya dengan K‚‰†a selalu mencapai pembebasan.
Karena itu, ia tidak harus menikmati atau menderita hasil perbuatannya se-
sudah ia meninggal.

Sloka 18.13

PaÄETaaiNa Mahabahae k-ar<aaiNa iNabaeDa Mae )
Saa&:Yae k*-TaaNTae Pa[ae¢-aiNa iSaÖYae SavRk-MaR<aaMa( )) 13 ))

paŠcaitƒni mahƒ-bƒho kƒra†ƒni nibodha me
sƒ…khye k‚tƒnte proktƒni siddhaye sarva-karma†ƒm

paŠcaÅlima; etƒniÅhal ini; mahƒ-bƒhoÅwahai yang berlengan perkasa;
kƒra†ƒniÅmenyebabkan; nibodhaÅmengertilah; meÅdari-Ku; sƒ…khyeÅ
dalam Vedƒnta; k‚ta-anteÅdalam kesimpulan; proktƒniÅdikatakan; siddha-
yeÅdemi kesempurnaan; sarvaÅsemua; karma†ƒmÅkegiatan.

Wahai Arjuna yang berlengan perkasa, menurut Vedƒnta, ada lima
sebab untuk tercapainya segala perbuatan. Sekarang pelajarilah hal-
hal ini dari-Ku.

PENJELASAN: Kegiatan manapun yang dilakukan haruslah ada reaksinya.
Karena itu, boleh ditanyakan bagaimana mungkin orang yang sadar akan
K‚‰†a tidak menderita atau menikmati reaksi pekerjaan? K‚‰†a mengutip
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filsafat Vedƒnta untuk memperlihatkan bagaimana ini dimungkinkan. K‚‰†a
mengatakan bahwa ada lima sebab segala kegiatan, dan demi sukses dalam
segala kegiatan, seseorang harus mempertimbangkan lima sebab tersebut.
Sƒ…khya berarti tangkai segala pengetahuan, dan Vedƒnta adalah tangkai ter-
akhir pengetahuan yang diakui oleh semua ƒcƒrya yang terkemuka. Sa…kara
mengakui Vedƒnta-s�tra seperti itu. Karena itu, sebaiknya orang mencari na-
sehat dari sumber yang dapat di percaya seperti itu.

Pengendali tertinggi adalah Roh Yang Utama. Sebagaimana dinyatakan
dalam Bhagavad-gŒtƒ, sarvasya cƒha„ h‚di sannivi‰‡a‹. Roh yang utama men-
jadikan semua orang sibuk dalam kegiatan tertentu dengan memberi pe-
ringatan kepadanya mengenai perbuatannya dari dahulu. Perbuatan yang
sadar akan K‚‰†a yang dilakukan di bawah perintah Beliau dari dalam ti-
dak menghasilkan reaksi apapun, baik dalam hidup ini maupun dalam kehi-
dupan sesudah meninggal.

Sloka 18.14

AiDaïaNa& TaQaa k-TaaR k-r<a& c Pa*QaiGvDaMa( )
ivivDaaê Pa*QaKceía dEv& cEva}a PaÄMaMa( )) 14 ))

adhi‰‡hƒna„ tathƒ kartƒ kara†a„ ca p‚thag-vidham
vividhƒ� ca p‚thak ce‰‡ƒ daiva„ caivƒtra paŠcamam

adhi‰‡hƒnamÅtempat; tathƒÅjuga; kartƒÅorang yang bekerja; kara†amÅ
alat-alat; caÅdan; p‚thak-vidhamÅberbagai jenis; vividhƒ‹Åaneka; caÅ
dan; p‚thakÅterpisah; ce‰‡ƒ‹Åusaha-usaha; daivamÅYang Mahakuasa; ca
Åjuga; evaÅpasti; atraÅdi sini; paŠcamamÅkelima.

Tempat perbuatan [badan], pelaku, berbagai indria, aneka jenis usa-
ha, dan akhirnya Roh Yang UtamaÅinilah lima unsur perbuatan.

PENJELASAN: Kata adhi‰‡hƒnam menunjukkan badan. Sang roh di dalam
badan bertindak untuk membawa hasil kegiatan, dan karena itu ia dikenal
sebagai kartƒ Ðpelaku." Dalam �ruti dinyatakan bahwa yang mengetahui dan
melakukan ialah sang roh. E‰a hi dra‰‡ƒ sra‰‡ƒ (Pra�na Upani‰ad 4.9). Juga
dibenarkan dalam Vedƒnta-s�tra dengan ayat-ayat yang berbunyi jŠo 'ta eva
2.3.18) dan kartƒ �ƒstrƒrthavattvƒt (2.3.33). Alat-alat perbuatan adalah indria,
dan melalui indrialah sang roh bertindak dengan berbagai cara. Untuk tiap-
tiap perbuatan ada usaha yang berbeda. Tetapi segala kegiatan orang ter-
gantung pada kehendak Roh Yang Utama, yang bersemayam di dalam hati
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sebagai kawan. Tuhan Yang Maha Esa adalah sebab utama. Dalam keadaan
seperti ini, orang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a di bawah perintah
Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam hati sewajarnya tidak diikat
oleh kegiatan manapun. Orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya pada ha-
kekatnya tidak memprakarsai perbuatannya sendiri. Segala sesuatu bergan-
tung kepada kehendak Yang Mahakuasa, Roh Yang Utama, Kepribadian
Yang Mahakuasa.

Sloka 18.15

Xarqrvax(MaNaaei>aYaRTk-MaR Pa[ar>aTae Nar" )
NYaaYYa& va ivParqTa& va PaÄETae TaSYa heTav" )) 15 ))

�arŒra-vƒ…-manobhir yat karma prƒrabhate nara‹
nyƒyya„ vƒ viparŒta„ vƒ paŠcaite tasya hetava‹

�arŒraÅoleh badan; vƒkÅpembicaraan; manobhi‹Ådan pikiran; yatÅyang;
karmaÅpekerjaan; prƒrabhateÅmemulai; nara‹Åseseorang; nyƒyyamÅ
benar; vƒÅatau; viparŒtamÅlawannya; vƒÅatau; paŠcaÅlima; eteÅsemua
ini; tasyaÅmiliknya; hetava‹Åsebab.

Perbuatan benar maupun salah manapun yang dilakukan seseorang
dengan badan, pikiran maupun kata-kata disebabkan oleh lima unsur
tersebut.

PENJELASAN: Kata-kata Ðbenar" dan Ðsalah" juga bermakna dalam ayat
ini. Pekerjaan yang benar adalah pekerjaan yang dilakukan sesuai petunjuk-
petunjuk yang ditetapkan dalam Kitab Suci, dan pekerjaan yang salah ada-
lah pekerjaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip aturan Kitab Suci.
Tetapi apapun yang dilakukan memerlukan lima unsur tersebut untuk pe-
laksanaannya yang lengkap.

Sloka 18.16

Ta}aEv& SaiTa k-TaaRrMaaTMaaNa& ke-vl&/ Tau Ya" )
PaXYaTYak*-TabuiÖTvaà Sa PaXYaiTa duMaRiTa" )) 16 ))

tatraiva„ sati kartƒram ƒtmƒna„ kevala„ tu ya‹
pa�yaty ak‚ta-buddhitvƒn na sa pa�yati durmati‹
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tatraÅdi sana; evamÅdengan demikian; satiÅmenjadi; kartƒramÅorang
yang bekerja; ƒtmƒnamÅdirinya; kevalamÅhanya; tuÅtetapi; ya‹Åsiapa-
pun yang; pa�yatiÅmelihat; ak‚ta-buddhitvƒtÅkarena kurang cerdas; naÅ
tidak pernah; sa‹Ådia; pa�yatiÅmelihat; durmati‹Åbodoh.

Karena itu, orang yang menganggap dirinya satu-satunya pelaku, tan-
pa mempertimbangkan lima unsur tersebut, tentu tidak begitu cer-
das dan tidak dapat melihat hal-hal dengan sebenarnya.

PENJELASAN: Orang bodoh tidak dapat mengerti bahwa Roh Yang Utama
bersemayam di dalam hatinya sebagai kawan dan mengatur perbuatannya.
Walaupun tempat, pekerjaan, usaha dan indria-indria adalah sebab-sebab
material, sebab utama ialah Yang Mahakuasa, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Karena itu, seharusnya seseorang tidak hanya melihat empat
sebab material tetapi juga melihat Yang Mahakuasa sebagai sebab pelaksa-
na utama. Orang yang tidak melihat Yang Mahakuasa menganggap dirinya
sebagai satu-satunya pelaku.

Sloka 18.17

YaSYa Naah&k*/=Taae >aavae buiÖYaRSYa Na il/PYaTae )
hTvaiPa Sa wMaamçaek-aà hiNTa Na iNabDYaTae )) 17 ))

yasya nƒha…k‚to bhƒvo buddhir yasya na lipyate
hatvƒpi sa imƒl lokƒn na hanti na nibadhyate

yasyaÅorang yang; naÅtidak pernah; aha…k‚ta‹Åkeakuan palsu; bhƒva‹
Åsifat; buddhi‹Åkecerdasan; yasyaÅorang yang; naÅtidak pernah; lipya-
teÅterikat; hatvƒÅmembunuh; apiÅwalaupun; sa‹Ådia; imƒnÅini; lokƒn
Ådunia; naÅtidak pernah; hantiÅmembunuh; naÅtidak pernah; niba-
dhyateÅmenjadi terikat.

Orang yang tidak digerakkan oleh keakuan palsu dan kecerdasannya
tidak terikat, tidak membunuh, meskipun ia membunuh orang di
dunia ini. Ia juga tidak diikat oleh perbuatannya.

PENJELASAN: Dalam ayat ini K‚‰†a memberitahukan kepada Arjuna bahwa
keinginan untuk tidak bertempur berasal dari keakuan palsu. Arjuna me-
nganggap dirinya pelaku perbuatan, tetapi dia tidak mempertimbangkan izin
dari Yang Mahakuasa baik di dalam maupun di luar. Kalau seseorang tidak

802 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 18.17



mengetahui bahwa ada izin utama, mengapa ia harus bertindak? Tetapi orang
yang mengetahui alat-alat pekerjaan, dirinya sebagai pelaku, dan Tuhan Yang
Maha Esa sebagai Kepribadian Utama yang mengizinkan adalah sempurna
dalam melakukan segala sesuatu. Orang seperti itu tidak pernah di dalam
khayalan. Kegiatan dan tanggung jawab pribadi berasal dari keakuan palsu
dan kekurangan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, atau keku-
rangan kesadaran K‚‰†a. Siapapun yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a di
bawah perintah Yang Mahakuasa atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
tidak membunuh meskipun ia membunuh. Dia juga tidak pernah dipenga-
ruhi oleh reaksi pembunuhan itu. Bila seorang prajurit membunuh di bawah
perintah seorang perwira, ia tidak dapat dihukum. Tetapi kalau seorang pra-
jurit membunuh atas kehendak pribadi, maka dia pasti akan dihukum oleh
pengadilan.

Sloka 18.18

jaNa& jeYa& PairjaTaa i}aivDaa k-MaRcaedNaa )
k-r<a& k-MaR k-TaeRiTa i}aivDa" k-MaRSa°h" )) 18 ))

jŠƒna„ jŠeya„ parijŠƒtƒ tri-vidhƒ karma-codanƒ
kara†a„ karma karteti tri-vidha‹ karma-sa…graha‹

jŠƒnamÅpengetahuan; jŠeyamÅobyek pengetahuan; parijŠƒtƒÅdia yang
mengetahui; tri-vidhƒÅterdiri dari tiga jenis; karmaÅdari pekerjaan; coda-
nƒÅdorongan; kara†amÅindria; karmaÅpekerjaan; kartƒÅpelaku-pela-
ku; itiÅdemikian; tri-vidha‹Åtiga jenis; karmaÅdari pekerjaan; sa…gra-
ha‹Åpengumpulan.

Pengetahuan, obyek pengetahuan, dan dia yang mengetahui adalah
tiga unsur yang menggerakkan perbuatan; indria; pekerjaan dan pe-
laku adalah tiga bahan perbuatan.

PENJELASAN: Ada tiga jenis dorongan untuk pekerjaan sehari-hari: Penge-
tahuan, obyek pengetahuan dan yang mengetahui. Alat-alat pekerjaan, pe-
kerjaan itu sendiri dan orang yang bekerja disebut bahan-bahan pekerjaan.
Segala pekerjaan yang dilakukan oleh manusia terdiri dari unsur-unsur ter-
sebut. Sebelum seseorang bertindak, ada suatu dorongan, yang disebut ins-
pirasi. Segala penyelesaian yang dicapai sebelum pekerjaan dilaksanakan
adalah jenis pekerjaan yang halus. Kemudian pekerjaan berwujud sebagai
perbuatan. Pertama seseorang harus menjalankan proses-proses kejiwaan,
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yaitu berpikir, merasakan dan menginginkan, dan itu disebut dorongan. Ins-
pirasi untuk bekerja adalah sama, baik inspirasi itu berasal dari Kitab Suci
maupun pelajaran dari guru kerohanian. Apabila ada inspirasi dan ada pe-
kerja, maka kegiatan nyata terjadi dengan bantuan indria-indria, termasuk
pikiran, yang merupakan pusat semua indria. Jumlah semua bahan suatu
kegiatan disebut pengumpulan pekerjaan.

Sloka 18.19

jaNa& k-MaR c k-TaaR c i}aDaEv Gau<a>aedTa" )
Pa[aeCYaTae Gau<aSa&:YaaNae YaQaavC^*<au TaaNYaiPa )) 19 ))

jŠƒna„ karma ca kartƒ ca tridhaiva gu†a-bhedata‹
procyate gu†a-sa…khyƒne yathƒvac ch‚†u tƒny api

jŠƒnamÅpengetahuan; karmaÅpekerjaan; caÅjuga; kartƒÅpekerja; caÅ
juga; tridhƒÅdari tiga jenis; evaÅpasti; gu†a-bhedata‹Åmenurut berba-
gai sifat alam material; procyateÅdikatakan; gu†a-sa…khyƒneÅmenurut
berbagai sifat; yathƒ-vatÅsebagaimana; �‚†uÅdengarlah; tƒniÅsemuanya;
apiÅjuga.

Menurut tiga sifat alam material yang berbeda, ada tiga jenis penge-
tahuan, perbuatan dan pelaku perbuatan. Sekarang dengarlah dari-
Ku tentang hal-hal itu.

PENJELASAN: Dalam Bab Empat belas, tiga bagian sifat-sifat alam material
diuraikan secara panjang lebar. Dalam bab itu dinyatakan bahwa sifat ke-
baikan menerangkan, sifat nafsu bersifat duniawi, sedangkan sifat kebodohan
membawa orang pada sifat malas dan tidak mau melakukan apa-apa. Semua
sifat alam material mengikat dan tidak merupakan sumber pembebasan.
Dalam sifat kebaikan sekalipun seseorang terikat. Dalam Bab Tujuh belas,
berbagai jenis sembahyang yang dilakukan oleh berbagai jenis orang dalam
aneka sifat alam material diuraikan. Dalam ayat ini, K‚‰†a menyatakan bah-
wa Beliau ingin membicarakan berbagai jenis pengetahuan, pekerjaan itu
sendiri menurut tiga sifat alam material.

Sloka 18.20

SavR>aUTaezu YaeNaEk&- >aavMaVYaYaMaq+aTae )
Aiv>a¢&- iv>a¢e-zu TaJjaNa& iviÖ Saaitvk-Ma( )) 20 ))
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sarva-bh�te‰u yenaika„ bhƒvam avyayam Œk‰ate
avibhakta„ vibhakte‰u taj jŠƒna„ viddhi sƒttvikam

sarva-bh�te‰uÅdi dalam semua makhluk hidup; yenaÅdengan itu; ekamÅ
satu; bhƒvamÅkeadaan; avyayamÅtidak dapat dimusnahkan; Œk‰ateÅsese-
orang melihat; avibhaktamÅtidak dibagi; vibhakte‰uÅyang dibagi dalam
jumlah tidak terbilang; tatÅitu; jŠƒnamÅpengetahuan; viddhiÅketahuilah;
sƒttvikamÅdalam sifat kebaikan.

Pengetahuan yang memungkinkan alam rohani yang satu dan tidak
dipisahkan dilihat di dalam semua makhluk hidup, meskipun mereka
dipisahkan menjadi bentuk-bentuk yang jumlahnya tidak dapat di-
hitung, hendaknya engkau pahami sebagai pengetahuan dalam sifat
kebaikan.

PENJELASAN: Orang yang melihat roh yang sama di dalam setiap makh-
luk hidup, baik dewa, manusia, binatang, burung, ikan maupun tumbuhan
memiliki pengetahuan dalam sifat kebaikan. Roh yang sama berada di dalam
semua makhluk hidup, meskipun mereka memiliki berbagai jenis badan
menurut pekerjaan yang telah dilakukannya sebelumnya. Sebagaimana di-
uraikan dalam Bab Tujuh, perwujudan daya hidup dalam setiap badan dise-
babkan oleh tenaga utama Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu melihat alam
utama yang satu ini, yaitu daya hidup, di dalam setiap badan berarti melihat
dalam sifat kebaikan. Tenaga hidup tersebut tidak dapat dimusnahkan, mes-
kipun badan-badan dapat dimusnahkan. Perbedaan dilihat menurut badan;
tetapi oleh karena ada banyak bentuk kehidupan material dalam kehidupan
yang terikat, kelihatannya daya hidup dipisahkan. Pengetahuan yang tidak
bersifat pribadi seperti itu adalah salah satu aspek keinsafan diri.

Sloka 18.21

Pa*Qa¤e-Na Tau YaJjaNa& NaaNaa>aavaNPa*QaiGvDaaNa( )
veita SaveRzu >aUTaezu TaJjaNa& iviÖ raJaSaMa( )) 21 ))

p‚thaktvena tu yaj jŠƒna„ nƒnƒ-bhƒvƒn p‚thag-vidhƒn
vetti sarve‰u bh�te‰u taj jŠƒna„ viddhi rƒjasam

p‚thaktvenaÅakibat dari pemisahan; tuÅtetapi; yatÅyang; jŠƒnamÅpe-
ngetahuan; nƒnƒ-bhƒvƒnÅberaneka keadaan; p‚thak-vidhƒnÅberbeda; vetti
Åmengetahui; sarve‰uÅdi dalam semua; bh�te‰uÅmakhluk hidup; tatÅ

18.21 KesimpulanÅKesempurnaan Pelepasan Ikatan 805



itu; jŠƒnamÅpengetahuan; viddhiÅharus diketahui; rƒjasamÅmenurut
nafsu.

Pengetahuan yang menyebabkan seseorang melihat jenis makhluk
hidup yang lain di dalam setiap badan hendaknya engkau pahami
sebagai pengetahuan dalam sifat nafsu.

PENJELASAN: Paham bahwa badan material adalah makhluk hidup dan bah-
wa kesadaran dibinasakan sekalian dengan pembinasaan badan disebut pe-
ngetahuan dalam sifat nafsu. Menurut pengetahuan itu, badan-badan berbe-
da satu sama lain karena perkembangan berbagai jenis kesadaran, selain
itu tidak ada roh tersendiri yang mewujudkan kesadaran. Badan itu sendiri
adalah roh, dan tidak ada roh yang dapat dipisahkan di luar badan. Menurut
pengetahuan seperti itu, kesadaran bersifat sementara. Atau tidak ada roh-
roh individual, melainkan hanya satu roh yang berada di mana-mana, penuh
pengetahuan, dan badan ini adalah perwujudan kebodohan yang bersifat se-
mentara. Atau di luar badan ini tidak ada roh istimewa yang bersifat indi-
vidual atau Roh Yang Utama. Segala paham seperti itu dianggap hasil dari
sifat nafsu.

Sloka 18.22

Yatau k*-Tòvdek-iSMaNk-aYaeR Sa¢-MahETauk-Ma( )
ATatvaQaRvdLPa& c TataaMaSaMaudaôTaMa( )) 22 ))

yat tu k‚tsna-vad ekasmin kƒrye saktam ahaitukam
atattvƒrtha-vad alpa„ ca tat tƒmasam udƒh‚tam

yatÅitu yang; tuÅtetapi; k‚tsna-vatÅsebagai segala-galanya; ekasminÅ
dalam satu; kƒryeÅpekerjaan; saktamÅterikat; ahaitukamÅtanpa sebab;
atattva-artha-vatÅtanpa pengetahuan tentang kesunyataan; alpamÅsedikit
sekali; caÅdan; tatÅitu; tƒmasamÅsifat kegelapan; udƒh‚tamÅdikatakan
sebagai.

Pengetahuan yang menyebabkan seseorang terikat pada satu jenis
pekerjaan sebagai segala-galanya, tanpa pengetahuan tentang kebe-
naran, dan jumlahnya sedikit sekali, dikatakan sebagai pengetahuan
dalam sifat kegelapan.

PENJELASAN: ÐPengetahuan" orang awam selalu dalam sifat kegelapan atau
kebodohan, sebab setiap makhluk hidup dalam kehidupan terikat dilahir-
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kan dalam sifat kebodohan. Orang yang tidak mengembangkan pengetahuan
melalui para penguasa atau peraturan Kitab Suci memiliki pengetahuan yang
terbatas pada badan saja. Ia tidak peduli untuk bertindak menurut petun-
juk dari Kitab Suci. Menurut orang seperti itu, Tuhan adalah uang dan pe-
ngetahuan berarti memuaskan permintaan jasmani. Pengetahuan seperti itu
tidak ada hubungan dengan Kebenaran Mutlak. Pengetahuan tersebut ku-
rang lebih seperti pengetahuan binatang biasa: Pengetahuan tentang makan,
tidur, membela diri, dan berketurunan. Pengetahuan seperti itu diuraikan
sebagai hasil sifat kegelapan dalam ayat ini. Dengan kata lain, pengetahuan
mengenai sang roh di luar badan ini disebut pengetahuan dalam sifat ke-
baikan, pengetahuan yang menghasilkan banyak teori atau paham karena
logika duniawi dan angan-angan adalah hasil sifat nafsu, dan pengetahuan
yang hanya menyangkut pemeliharaan badan dalam keadaan nyaman dika-
takan sebagai pengetahuan dalam sifat kebodohan.

Sloka 18.23

iNaYaTa& Sa®rihTaMaraGaÜezTa" k*-TaMa( )
Af-l/Pa[ePSauNaa k-MaR YataTSaaitvk-MauCYaTae )) 23 ))

niyata„ sa…ga-rahitam arƒga-dve‰ata‹ k‚tam
aphala-prepsunƒ karma yat tat sƒttvikam ucyate

niyatamÅteratur; sa…ga-rahitamÅtanpa ikatan; arƒga-dve‰ata‹Åtanpa cin-
ta kasih maupun rasa benci; k‚tamÅdilakukan; aphala-prepsunƒÅoleh
orang yang bebas dari keinginan untuk memperoleh hasil atau pahala; kar-
maÅperbuatan; yatÅyang; tatÅitu; sƒttvikamÅdalam sifat kebaikan;
ucyateÅdisebut.

Perbuatan yang teratur dan dilakukan tanpa ikatan, tanpa cinta ka-
sih maupun rasa benci dan tanpa keinginan untuk memperoleh hasil
atau pahala dikatakan perbuatan dalam sifat kebaikan.

PENJELASAN: Tugas kewajiban yang teratur, sebagaimana diuraikan dalam
Kitab Suci menurut berbagai golongan dan bagian masyarakat, dilakukan
tanpa ikatan maupun hak milik. Karena itu, pekerjaan itu bebas dari cin-
ta kasih maupun rasa benci dan dilakukan dalam kesadaran K‚‰†a untuk
memuaskan Yang Mahakuasa, tanpa kepuasan diri atau menyenangkan diri
sendiri. Tugas kewajiban itu disebut perbuatan dalam sifat kebaikan.
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Sloka 18.24

Yatau k-aMaePSauNaa k-MaR Saahªare<a va PauNa" )
i§-YaTae bhul/aYaaSa& Tad]aJaSaMaudaôTaMa( )) 24 ))

yat tu kƒmepsunƒ karma sƒha…kƒre†a vƒ puna‹
kriyate bahulƒyƒsa„ tad rƒjasam udƒh‚tam

yatÅitu yang; tuÅtetapi; kƒma-ŒpsunƒÅoleh orang dengan keinginan untuk
mendapat hasil atau pahala; karmaÅpekerjaan; sa-aha…kƒre†aÅdengan ke-
akuan; vƒÅatau; puna‹Ålagi; kriyateÅdilakukan; bahula-ƒyƒsamÅdengan
pekerjaan yang keras; tatÅitu; rƒjasamÅdalam sifat nafsu; udƒh‚tamÅ
dikatakan sebagai.

Tetapi perbuatan yang dilakukan dengan usaha yang keras oleh orang
yang mencari kepuasan keinginannya, dan dilakukan berdasarkan rasa
keakuan palsu, disebut perbuatan dalam sifat nafsu.

Sloka 18.25

ANaubNDa& +aYa& ih&SaaMaNaPae+Ya c PaaEåzMa( )
Maaehadar>YaTae k-MaR YatataaMaSaMauCYaTae )) 25 ))

anubandha„ k‰aya„ hi„sƒm anapek‰ya ca pauru‰am
mohƒd ƒrabhyate karma yat tat tƒmasam ucyate

anubandhamÅdari ikatan pada masa yang akan datang; k‰ayamÅpembi-
nasaan; hi„sƒmÅdan dukacita kepada orang lain; anapek‰yaÅtanpa mem-
pertimbangkan akibat; caÅjuga; pauru‰amÅdiizinkan sendiri; mohƒtÅoleh
khayalan; ƒrabhyateÅdimulai; karmaÅpekerjaan; yatÅyang; tatÅitu; tƒ-
masamÅdalam sifat kebodohan; ucyateÅdikatakan sebagai.

Perbuatan yang dilakukan dalam khayalan, tanpa mempedulikan atur-
an Kitab Suci, dan tanpa mempedulikan ikatan pada masa yang akan
datang, kekerasan maupun dukacita yang diakibatkan terhadap orang
lain disebut perbuatan dalam sifat kebodohan.

PENJELASAN: Seseorang harus mempertanggung jawabkan perbuatannya
kepada negara atau kepada para pesuruh Tuhan Yang Maha Esa yang disebut
para Yamadłta. Pekerjaan yang tidak bertanggung jawab menghancurkan,
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sebab pekerjaan itu membinasakan prinsip-prinsip yang mengatur dari aturan
Kitab Suci. Pekerjaan seperti itu seringkali berdasarkan kekerasan dan me-
nyebabkan makhluk hidup lain menderita. Pekerjaan yang tidak bertang-
gung jawab dilakukan berdasarkan pengalaman pribadi. Ini disebut kha-
yalan. Segala pekerjaan yang bersifat khayalan seperti itu adalah hasil sifat
kebodohan.

Sloka 18.26

Mau¢-Sa®ae_Nah&vadq Da*TYauTSaahSaMaiNvTa" )
iSaÖyiSaÖyaeiNaRivRk-ar" k-TaaR Saaitvk- oCYaTae )) 26 ))

mukta-sa…go 'naha„-vƒdŒ dh‚ty-utsƒha-samanvita‹
siddhy-asiddhyor nirvikƒra‹ kartƒ sƒttvika ucyate

mukta-sa…ga‹Ådibebaskan dari segala pergaulan material; anaham-vƒdŒÅ
tanpa keakuan palsu; dh‚tiÅdengan ketabahan hati; utsƒhaÅdan semangat
yang besar; samanvita‹Åmemiliki kwalifikasi; siddhiÅdalam kesempur-
naan; asiddhyo‹Ådan kegagalan; nirvikƒra‹Åtanpa perubahan; kartƒÅpe-
kerja; sƒttvika‹Ådalam sifat kebaikan; ucyateÅdikatakan sebagai.

Orang yang melakukan tugas kewajiban tanpa pergaulan dengan
sifat-sifat alam material, tanpa keakuan palsu, dengan ketabahan
hati dan semangat yang besar, tanpa goyah baik dalam sukses mau-
pun dalam kegagalan dikatakan sebagai orang yang bekerja dalam
sifat kebaikan.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a selalu melampaui sifat-sifat
alam material. Dia tidak mengharapkan hasil dari pekerjaan yang dipercaya-
kan kepadanya, sebab dia berada di atas keakuan palsu dan rasa bangga.
Namun, dia selalu bersemangat sampai pekerjaan tesebut selesai. Dia tidak
khawatir tentang penderitaan yang dialaminya; dia selalu bersemangat. Dia
tidak mempedulikan sukses maupun kegagalan; dia bersikap yang sama baik
dalam suka maupun duka. Pekerja seperti itu mantap dalam sifat kebaikan.

Sloka 18.27

raGaq k-MaRf-l/Pa[ePSaulu/RBDaae ih&SaaTMak-ae_éuic" )
hzRXaaek-aiNvTa" k-TaaR raJaSa" Pairk-IiTaRTa" )) 27 ))
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rƒgŒ karma-phala-prepsur lubdho hi„sƒtmako '�uci‹
har‰a-�okƒnvita‹ kartƒ rƒjasa‹ parikŒrtita‹

rƒgŒÅsangat terikat; karma-phalaÅhasil dari pekerjaan; prepsu‹Åmengi-
nginkan; lubdha‹Åkelobaan; hi„sƒ-ƒtmaka‹Åselalu iri; a�uci‹Åtidak ber-
sih; har‰a-�oka-anvita‹Åmengalami rasa riang dan rasa sedih; kartƒÅpe-
kerja seperti itu; rƒjasa‹Ådalam sifat nafsu; parikŒrtita‹Ådinyatakan.

Pekerja yang terikat pada pekerjaan dan hasil atau pahala dari pe-
kerjaan, yang ingin menikmati hasil-hasil itu, yang bersifat kelobaan,
selalu iri, tidak suci dan digerakkan oleh rasa riang dan rasa sedih,
dikatakan sebagai pekerja dalam sifat nafsu.

PENJELASAN: Orang terlalu terikat pada jenis pekerjaan tertentu atau ter-
hadap hasilnya karena dia terlalu terikat pada keduniawian atau rumah
tangga, isteri dan anak-anak. Orang seperti itu tidak mempunyai keinginan
untuk diangkat sampai tingkat yang lebih tinggi dalam kehidupan. Dia hanya
mempedulikan usaha menjadikan dunia ini senyaman mungkin secara ma-
terial. Pada umumnya dia sangat kelobaan dan dia berpikir bahwa apapun
yang diperolehnya bersifat kekal dan tidak akan pernah hilang. Orang seper-
ti itu iri terhadap orang lain dan berani melakukan apapun yang salah demi
kepuasan indria-indria. Karena itu, orang tersebut tidak suci dan tidak pe-
duli apakah nafkahnya suci atau tidak. Dia berbahagia kalau pekerjaannya
sukses dan sangat sedih bila pekerjaannya tidak sukses. Demikianlah pekerja
dalam sifat nafsu.

Sloka 18.28

AYau¢-" Pa[ak*-Ta" STaBDa" Xa#=ae NaEZk*-iTak-ae_l/Sa" )
ivzadq dqgaRSaU}aq c k-TaaR TaaMaSa oCYaTae )) 28 ))

ayukta‹ prƒk‚ta‹ stabdha‹ �a‡ho nai‰k‚tiko 'lasa‹
vi‰ƒdŒ dŒrgha-s�trŒ ca kartƒ tƒmasa ucyate

ayukta‹Åtidak memperhatikan aturan Kitab Suci; prƒk‚ta‹Åduniawi; stab-
dha‹Åkeras kepala; �a‡ha‹Åsuka menipu; nai‰k‚tika‹Åahli menghina
orang lain; alasa‹Åmalas; vi‰ƒdŒÅmurung; dŒrgha-s�trŒÅmengulur-ulurkan
waktu; caÅjuga; kartƒÅpekerjaan; tƒmasa‹Ådalam sifat kebodohan; ucya-
teÅdikatakan sebagai.

810 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya 18.28



Pekerja yang selalu sibuk dalam pekerjaan yang bertentangan dengan
aturan Kitab Suci, yang duniawi, keras kepala, menipu dan ahli meng-
hina orang lain, malas, selalu murung dan menunda-nunda dikatakan
sebagai pekerja dalam sifat kebodohan.

PENJELASAN: Dalam aturan Kitab Suci kita menemukan jenis pekerjaan
mana yang harus dilakukan dan yang mana seharusnya tidak dilakukan.
Orang yang tidak mempedulikan aturan tersebut sibuk dalam pekerjaan yang
seharusnya tidak dilakukan, orang seperti itu pada umumnya duniawi. Mere-
ka bekerja menurut sifat-sifat alam, bukan menurut Kitab Suci. Pekerja se-
perti itu tidak begitu lembut, dan pada umumnya selalu licik dan ahli meng-
hina orang lain. Mereka malas sekali; walaupun mereka mempunyai tugas,
mereka tidak melakukan tugas itu dengan benar dan mereka menunda pe-
kerjaan itu untuk dilakukan nanti. Karena itu, kelihatannya mereka murung.
Mereka mengulurkan waktu; apapun yang dapat diselesaikan dalam waktu
satu jam ditunda sampai bertahun-tahun. Pekerja seperti itu berada dalam
sifat kebodohan.

Sloka 18.29

buÖe>aeRd& Da*TaeêEv Gau<aTaiñivDa& é*<au )
Pa[aeCYaMaaNaMaXaeze<a Pa*Qa¤e-Na DaNaÅYa )) 29 ))

buddher bheda„ dh‚te� caiva gu†atas tri-vidha„ �‚†u
procyamƒnam a�e‰e†a p‚thaktvena dhanaŠjaya

buddhe‹Åmengenai kecerdasan; bhedamÅperbedaan-perbedaan; dh‚te‹Å
mengenai sifat mantap; caÅjuga; evaÅpasti; gu†ata‹Åoleh sifat-sifat alam
material; tri-vidhamÅdari tiga jenis; �‚†uÅdengarlah; procyamƒnamÅ
sebagaimana Ku-uraikan; a�e‰e†aÅsecara terperinci; p‚thaktvenaÅsecara
berbeda; dhanaŠjayaÅwahai perebut kekayaan.

Wahai perebut kekayaan; sekarang dengarlah uraian terperinci yang
akan Ku-sampaikan kepadamu tentang berbagai jenis pengertian dan
ketabahan hati, menurut tiga sifat alam material.

PENJELASAN: Sesudah K‚‰†a menjelaskan tentang pengetahuan, obyek pe-
ngetahuan dan yang mengetahui, dalam tiga bagian yang berbeda menurut
sifat-sifat alam material, sekarang Beliau akan menjelaskan kecerdasan dan
ketabahan hati pekerja dengan cara yang sama.
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Sloka 18.30

Pa[v*ita& c iNav*ita& c k-aYaaRk-aYaeR >aYaa>aYae )
bNDa& Maae+a& c Yaa veita buiÖ" Saa PaaQaR Saaitvk-I )) 30 ))

prav‚tti„ ca niv‚tti„ ca kƒryƒkƒrye bhayƒbhaye
bandha„ mok‰a„ ca yƒ vetti buddhi‹ sƒ pƒrtha sƒttvikŒ

prav‚ttimÅmelakukan; caÅjuga; niv‚ttimÅtidak melakukan; caÅdan; kƒr-
yaÅapa yang patut dilakukan; akƒryeÅdan apa yang tidak patut dilakukan;
bhayaÅrasa takut; abhayeÅkebebasan dari rasa takut; bandhamÅikatan;
mok‰amÅpembebasan; caÅdan; yƒÅitu yang; vettiÅmengetahui; buddhi‹
Åpengertian; sƒÅitu; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; sƒttvikŒÅdalam sifat ke-
baikan.

Wahai putera P‚thƒ, pengertian yang memungkinkan seseorang me-
ngetahui apa yang patut dilakukan dan apa yang seharusnya tidak
dilakukan, apa yang harus ditakuti dan apa yang tidak perlu ditakuti,
apa yang mengikat dan apa yang membebaskan, berada dalam sifat
kebaikan.

PENJELASAN: Melakukan perbuatan menurut aturan Kitab Suci disebut
prav‚tti, atau melaksanakan kegiatan yang patut dilakukan. Kegiatan yang
tidak diatur seperti itu seharusnya tidak dilakukan. Orang yang tidak me-
ngetahui aturan Kitab Suci menjadi terikat dalam perbuatan dan reaksi pe-
kerjaan. Pengertian yang membedakan dengan kecerdasan adalah pengertian
yang mantap dalam sifat kebaikan.

Sloka 18.31

YaYaa DaMaRMaDaMa| c k-aYa| cak-aYaRMaev c )
AYaQaavTPa[JaaNaaiTa buiÖ" Saa PaaQaR raJaSaq )) 31 ))

yayƒ dharmam adharma„ ca kƒrya„ cƒkƒryam eva ca
ayathƒvat prajƒnƒti buddhi‹ sƒ pƒrtha rƒjasŒ

yayƒÅoleh itu; dharmamÅprinsip-prinsip dharma; adharmamÅhal-hal
yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dharma; caÅdan; kƒryamÅapa
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yang patut dilakukan; caÅjuga; akƒryamÅapa yang seharusnya tidak
dilakukan; evaÅpasti; caÅjuga; ayathƒ-vatÅsecara tidak sempurna; pra-
jƒnƒtiÅmengetahui; buddhi‹Åkecerdasan; sƒÅitu; pƒrthaÅwahai putera
P‚thƒ; rƒjasŒÅdalam sifat nafsu.

Wahai putera P‚thƒ, pengertian yang tidak dapat membedakan an-
tara dharma dan hal-hal yang bertentangan dengan dharma, antara
perbuatan yang harus dilakukan dan perbuatan yang seharusnya ti-
dak dilakukan, berada dalam sifat nafsu.

Sloka 18.32

ADaMa| DaMaRiMaiTa Yaa MaNYaTae TaMaSaav*Taa )
SavaRQaaRiNvParqTaa&ê buiÖ" Saa PaaQaR TaaMaSaq )) 32 ))

adharma„ dharmam iti yƒ manyate tamasƒv‚tƒ
sarvƒrthƒn viparŒtƒ„� ca buddhi‹ sƒ pƒrtha tƒmasŒ

adharmamÅhal-hal yang bertentangan dengan dharma; dharmamÅdhar-
ma; itiÅdemikian; yƒÅyang; manyateÅberpikir; tamasƒÅoleh khayalan;
ƒv‚tƒÅditutupi; sarva-arthƒnÅsegala hal; viparŒtƒnÅke arah yang salah;
caÅjuga; buddhi‹Åkecerdasan; sƒÅitu; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; tƒ-
masŒÅdalam sifat kebodohan.

Pengertian yang menganggap hal-hal yang bertentangan dengan
dharma sebagai dharma dan dharma sebagai hal-hal yang berten-
tangan dengan dharma, di bawah pesona khayalan dan kegelapan, dan
selalu berusaha ke arah yang salah berada dalam sifat kebodohan,
wahai putera P‚thƒ.

PENJELASAN: Kecerdasan dalam sifat kebodohan selalu bekerja dengan ca-
ra yang berlawanan dengan cara yang sebenarnya. Kecerdasan tersebut me-
ngakui dharma-dharma yang sebenarnya bukan dharma dan menolak dhar-
ma yang sejati. Orang bodoh menganggap roh yang mulia adalah manusia
biasa dan mengakui orang biasa sebagai roh yang mulia. Mereka mengang-
gap kebenaran tidak benar dan mengakui hal-hal yang tidak benar sebagai
kebenaran. Dalam segala kegiatan mereka hanya mengambil jalan yang salah;
karena itu, kecerdasan mereka berada dalam sifat kebodohan.
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Sloka 18.33

Da*TYaa YaYaa DaarYaTae MaNa"Pa[a<aeiNd]Yai§-Yaa" )
YaaeGaeNaaVYai>acair<Yaa Da*iTa" Saa PaaQaR Saaitvk-I )) 33 ))

dh‚tyƒ yayƒ dhƒrayate mana‹-prƒ†endriya-kriyƒ‹
yogenƒvyabhicƒri†yƒ dh‚ti‹ sƒ pƒrtha sƒttvikŒ

dh‚tyƒÅdari ketabahan hati; yayƒÅmelalui itu; dhƒrayateÅseseorang me-
melihara; mana‹Åpikiran; prƒ†aÅkehidupan; indriyaÅdan indria; kriyƒ‹
Åkegiatan; yogenaÅoleh latihan yoga; avyabhicƒri†yƒÅtanpa terputus;
dh‚ti‹Åketabahan hati; sƒÅitu; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; sƒttvikŒÅ
dalam sifat kebaikan.

Wahai putera P‚thƒ, ketabahan hati yang tidak dapat dipatahkan, di-
pelihara dengan sifat teguh oleh latihan yoga, dan dengan demikian
mengendalikan pikiran, kehidupan dan indria-indria adalah ketabahan
hati dalam sifat kebaikan.

PENJELASAN: Yoga berarti mengerti Roh Yang Utama. Orang yang mantap
dengan teguh kepada Roh Yang Utama dengan ketabahan hati dan memu-
satkan pikiran, kehidupan dan kegiatan indria-indrianya kepada Yang Maha-
kuasa, menekuni kesadaran K‚‰†a. Ketabahan hati seperti itu berada dalam
sifat kebaikan. Kata avyabhicƒri†yƒ bermakna sekali, sebab kata itu menun-
jukkan bahwa orang yang menekuni kesadaran K‚‰†a tidak pernah disesat-
kan oleh kegiatan lain manapun.

Sloka 18.34

YaYaa Tau DaMaRk-aMaaQaaRNDa*TYaa DaarYaTae_JauRNa )
Pa[Sa®eNa f-l/ak-a¿q Da*iTa" Saa PaaQaR raJaSaq )) 34 ))

yayƒ tu dharma-kƒmƒrthƒn dh‚tyƒ dhƒrayate 'rjuna
prasa…gena phalƒkƒ…k‰Œ dh‚ti‹ sƒ pƒrtha rƒjasŒ

yayƒÅmelalui itu; tuÅtetapi; dharmaÅkeagamaan; kƒmaÅkepuasan in-
dria-indria; arthƒnÅdan pengembangan ekonomi; dh‚tyƒÅdengan ketabah-
an hati; dhƒrayateÅseseorang memelihara; arjunaÅwahai Arjuna; prasa…ge-
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naÅkarena ikatan; phala-ƒkƒ…k‰ŒÅmenginginkan hasil atau pahala; dh‚ti‹
Åketabahan hati; sƒÅitu; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; rƒjasŒÅdalam sifat
nafsu.

Tetapi hati yang tabah membuat seseorang berpegang teguh pada
hasil atau pahala di bidang keagamaan, pengembangan ekonomi dan
kepuasan indria-indria bersifat nafsu, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Siapapun yang selalu menginginkan hasil atau pahala dalam
kegiatan keagamaan atau ekonomi, dan satu-satunya keinginannya ialah ke-
puasan indria-indria dan pikiran, kehidupan dan indria-indrianya tekun se-
perti itu berada dalam sifat nafsu.

Sloka 18.35

YaYaa SvPan& >aYa& Xaaek&- ivzad& MadMaev c )
Na ivMauÄiTa duMaeRDaa Da*iTa" Saa PaaQaR TaaMaSaq )) 35 ))

yayƒ svapna„ bhaya„ �oka„ vi‰ƒda„ madam eva ca
na vimuŠcati durmedhƒ dh‚ti‹ sƒ pƒrtha tƒmasŒ

yayƒÅmelalui itu; svapnamÅmimpi; bhayamÅketakutan; �okamÅpenye-
salan; vi‰ƒdamÅsifat murung; madamÅkhayalan; evaÅpasti; caÅjuga; na
Åtidak pernah; vimuŠcatiÅseseorang meninggalkan; durmedhƒÅkurang
cerdas; dh‚ti‹Åketabahan hati; sƒÅitu; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ; tƒma-
sŒÅdalam sifat kebodohan.

Ketabahan hati yang tidak dapat melampaui impian, rasa takut, pe-
nyesalan, sifat murung dan khayalanÅketabahan hati yang kurang
cerdas seperti itu bersifat kegelapan, wahai putera P‚thƒ.

PENJELASAN: Hendaknya jangan disimpulkan bahwa orang dalam sifat ke-
baikan tidak mimpi. Di sini Ðmimpi" berarti tidur terlalu banyak. Impian
selalu ada; baik dalam sifat kebaikan, nafsu dan kebodohan. Impian adalah
kejadian yang wajar. Tetapi orang yang tidak dapat menghindari kecende-
rungan untuk tidur terlalu banyak, yang tidak dapat menghindari rasa bang-
ga akibat kenikmatan benda-benda material, selalu memimpikan kekuasaan
atas dunia material, dan kehidupan, pikiran dan indria-indrianya sibuk se-
perti itu, dianggap memiliki ketabahan hati dalam sifat kebodohan.
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Sloka 18.36

Sau%& iTvdaNaq & i}aivDa& é*<au Mae >arTazR>a )
A>YaaSaad]MaTae Ya}a du"%aNTa& c iNaGaC^iTa )) 36 ))

sukha„ tv idƒnŒ„ tri-vidha„ �‚†u me bharatar‰abha
abhyƒsƒd ramate yatra du‹khƒnta„ ca nigacchati

sukhamÅkebahagiaan; tuÅtetapi; idƒnŒmÅsekarang; tri-vidhamÅterdiri
dari tiga jenis; �‚†uÅdengarlah; meÅdari-Ku; bharata-‚‰abhaÅwahai yang
paling baik di antara para Bhƒrata; abhyƒsƒtÅoleh latihan; ramateÅsese-
orang menikmati; yatraÅtempat; du‹khaÅdari dukacita; antamÅberakhir-
nya; caÅjuga; nigacchatiÅmencapai.

Wahai yang paling baik di antara para Bhƒrata, sekarang harap de-
ngar dari-Ku tentang tiga jenis kebahagiaan yang dinikmati oleh roh
yang terikat, yang kadang-kadang memungkinkan segala dukacita
berakhir baginya.

PENJELASAN: Roh terikat berusaha menikmati kebahagiaan material beru-
lang kali. Dengan demikian dia mengunyah sesuatu yang sudah dikunyah.
Tetapi kadang-kadang, di tengah kenikmatan seperti itu, ia dibebaskan dari
ikatan material oleh pergaulan dengan seorang roh yang mulia. Dengan kata
lain, roh terikat selalu sibuk dalam sejenis kepuasan indria-indria. Tetapi apa-
bila ia mengerti melalui pergaulan yang baik bahwa kepuasan indria-indria
berarti hal yang sama hanya diulangi berkali-kali, dan ia disadarkan sampai
kesadaran K‚‰†a-nya yang sejati, kadang-kadang ia sampai dibebaskan dari
apa yang dianggap kebahagiaan yang dialami berulangkali seperti itu.

Sloka 18.37

YatadGa]e ivziMav Pair<aaMae_Ma*TaaePaMaMa( )
TaTSau%& Saaitvk&- Pa[ae¢-MaaTMabuiÖPa[SaadJaMa( )) 37 ))

yat tad agre vi‰am iva pari†ƒme 'm‚topamam
tat sukha„ sƒttvika„ proktam ƒtma-buddhi-prasƒda-jam

yatÅyang; tatÅitu; agreÅpada permulaan; vi‰am ivaÅseperti racun; pari-
†ƒmeÅpada akhirnya; am‚taÅminuman kekekalan; upamamÅyang dium-
pamakan sebagai; tatÅitu; sukhamÅkebahagiaan; sƒttvikamÅdalam sifat
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kebaikan; proktamÅdikatakan; ƒtmaÅdalam sang diri; buddhiÅdari ke-
cerdasan; prasƒda-jamÅdilahirkan dari kepuasan.

Sesuatu yang pada permulaan barangkali seperti racun tetapi akhir-
nya seperti minuman kekekalan dan menyadarkan seseorang terha-
dap keinsafan diri dikatakan sebagai kebahagiaan dalam sifat ke-
baikan.

PENJELASAN: Dalam usaha mencari keinsafan diri, seseorang harus mengi-
kuti banyak aturan dan peraturan untuk mengendalikan pikiran dan indria-
indria dan memusatkan pikiran pada sang diri. Segala prosedur tersebut sulit
sekali, pahit bagaikan racun, tetapi kalau seseorang berhasil mengikuti atur-
an dan mencapai kedudukan rohani, ia mulai minum minuman kekekalan
yang sejati dan dia menikmati kehidupan.

Sloka 18.38

ivzYaeiNd]YaSa&YaaeGaaÛtadGa]e_Ma*TaaePaMaMa( )
Pair<aaMae ivziMav TaTSau%& raJaSa& SMa*TaMa( )) 38 ))

vi‰ayendriya-sa„yogƒd yat tad agre 'm‚topamam
pari†ƒme vi‰am iva tat sukha„ rƒjasa„ sm‚tam

vi‰ayaÅdari obyek-obyek indria; indriyaÅdan indria; sa„yogƒtÅdari ga-
bungan; yatÅyang; tatÅitu; agreÅpada permulaan; am‚ta-upamamÅpersis
seperti minuman kekekalan; pari†ƒmeÅakhirnya; vi‰am ivaÅseperti racun;
tatÅitu; sukhamÅkebahagiaan; rƒjasamÅdalam sifat nafsu; sm‚tamÅ
dianggap.

Kebahagiaan yang didapatkan dari hubungan indria-indria dengan
obyeknya dan kelihatannya seperti minuman kekekalan pada awal,
tetapi akhirnya seperti racun, dikatakan bersifat nafsu.

PENJELASAN: Seorang pemuda dan pemudi berjumpa, dan indria-indria
mendorong si pemuda untuk bertemu dengan si pemudi, menyentuh badan-
nya dan mengadakan hubungan suami isteri. Pada awalnya mungkin ini sa-
ngat menyenangkan indria-indria, tetapi akhirnya, atau sesudah beberapa
waktu, itu menjadi seperti racun. Mereka pisah atau cerai, ada penyesa-
lan, dukacita, dan sebagainya. Kebahagiaan seperti itu selalu bersifat nafsu.
Kebahagiaan yang diperoleh dari gabungan indria-indria dan obyek-obyek in-
dria selalu menyebabkan dukacita dan harus dihindari dengan segala upaya.
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Sloka 18.39

YadGa]e caNaubNDae c Sau%& MaaehNaMaaTMaNa" )
iNad]al/SYaPa[MaadaeTQa& TataaMaSaMaudaôTaMa( )) 39 ))

yad agre cƒnubandhe ca sukha„ mohanam ƒtmana‹
nidrƒlasya-pramƒdottha„ tat tƒmasam udƒh‚tam

yatÅitu yang; agreÅpada permulaan; caÅjuga; anubandheÅakhirnya; ca
Åjuga; sukhamÅkebahagiaan; mohanamÅbersifat khayalan; ƒtmana‹Å
dari sang diri; nidrƒÅtidur; ƒlasyaÅsifat malas; pramƒdaÅkhayalan;
utthamÅdihasilkan; tatÅitu; tƒmasamÅdalam sifat kebodohan; udƒh‚tam
Ådikatakan sebagai.

Kebahagiaan yang buta terhadap keinsafan diri, yang bersifat kha-
yalan dari awal sampai akhir dan berasal dari tidur, bermalas-malasan
dan khayalan dikatakan bersifat kebodohan.

PENJELASAN: Orang yang senang bermalas-malasan dan tidur tentunya ber-
ada dalam sifat kegelapan, kebodohan, dan orang yang tidak mengetahui
sama sekali bagaimana cara bertindak dan bagaimana seharusnya ia tidak
bertindak juga berada dalam sifat kebodohan. Segala sesuatu adalah kha-
yalan bagi orang dalam sifat kebodohan. Tidak ada kebahagiaan, baik pada
awal maupun pada akhir. Orang yang berada dalam sifat nafsu mungkin
mengalami sejenis kebahagiaan lahiriah pada awal, kemudian pada akhirnya
dukacita, tetapi orang dalam sifat kebodohan hanya mengalami dukacita,
baik pada awalnya maupun pada akhirnya.

Sloka 18.40

Na TadiSTa Pa*iQaVYaa& va idiv devezu va PauNa" )
Satv& Pa[k*-iTaJaEMauR¢&- Yadei>a" SYaaiT}ai>aGauR<aE" )) 40 ))

na tad asti p‚thivyƒ„ vƒ divi deve‰u vƒ puna‹
sattva„ prak‚ti-jair mukta„ yad ebhi‹ syƒt tribhir gu†ai‹

naÅtidak; tatÅitu; astiÅada; p‚thivyƒmÅdi bumi; vƒÅatau; diviÅdi
sistem planet yang lebih tinggi; deve‰uÅdi kalangan para dewa; vƒÅatau;
puna‹Ålagi; sattvamÅkeberadaan; prak‚ti-jai‹Ådi lahirkan dari alam ma-
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terial; muktamÅdibebaskan; yatÅitu; ebhi‹Ådari pengaruh yang lain; syƒt
Åadalah; tribhi‹Åtiga; gu†ai‹Åsifat-sifat alam material.

Tiada makhluk yang hidup, baik di sini maupun di kalangan para dewa
di susunan planet yang lebih tinggi, yang bebas dari tiga sifat ter-
sebut yang dilahirkan dari alam material.

PENJELASAN: Di sini K‚‰†a meringkas seluruh pengaruh tiga sifat alam ma-
terial di seluruh jagat.

Sloka 18.41

b]aø<a+ai}aYaivXaa& éUd]a<aa& c ParNTaPa )
k-MaaRi<a Pa[iv>a¢-aiNa Sv>aavPa[>avEGauR<aE" )) 41 ))

brƒhma†a-k‰atriya-vi�ƒ„ ��drƒ†ƒ„ ca parantapa
karmƒ†i pravibhaktƒni svabhƒva-prabhavair gu†ai‹

brƒhma†aÅpara brƒhma†a; k‰atriyaÅpara k‰atriya; vi�ƒmÅdan para vai-
�ya; ��drƒ†ƒmÅdari para ��dra; caÅdan; parantapaÅwahai penakluk
musuh; karmƒ†iÅkegiatan; pravibhaktƒniÅdibagikan; svabhƒvaÅsifatnya
sendiri; prabhavai‹Ådilahirkan dari; gu†ai‹Åoleh sifat-sifat alam material.

Para brƒhma†a, para k‰atriya, para vai�ya, dan para ��dra dibedakan
oleh ciri-ciri yang dilahirkan dari watak-watak mereka sendiri menu-
rut sifat-sifat material, wahai penakluk musuh.

Sloka 18.42

XaMaae dMaSTaPa" XaaEc& +aaiNTaraJaRvMaev c )
jaNa& ivjaNaMaaiSTaKYa& b]øk-MaR Sv>aavJaMa( )) 42 ))

�amo damas tapa‹ �auca„ k‰ƒntir ƒrjavam eva ca
jŠƒna„ vijŠƒnam ƒstikya„ brahma-karma svabhƒva-jam

�ama‹Åkedamaian; dama‹Åmengendalikan diri; tapa‹Åpertapaan; �au-
camÅkesucian; k‰ƒnti‹Åtoleransi; ƒrjavamÅsifat kejujuran; evaÅpasti; ca
Ådan; jŠƒnamÅpengetahuan; vijŠƒnamÅkebijaksanaan; ƒstikyamÅtaat
pada prinsip-prinsip keagamaan; brahmaÅmilik seorang brƒhma†a; karma
Åkewajiban; svabhƒva-jamÅdilahirkan dari sifatnya sendiri.
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Kedamaian, mengendalikan diri, pertapaan, kesucian, toleransi, keju-
juran, pengetahuan, kebijaksanaan dan taat pada prinsip keagamaan
Åpara brƒhma†a bekerja dengan sifat yang wajar ini.

Sloka 18.43

XaaEYa| TaeJaae Da*iTadaR+Ya& YauÖe caPYaPal/aYaNaMa( )
daNaMaqìr>aavê +aa}a& k-MaR Sv>aavJaMa( )) 43 ))

�aurya„ tejo dh‚tir dƒk‰ya„ yuddhe cƒpy apalƒyanam
dƒnam Œ�vara-bhƒva� ca k‰ƒtra„ karma svabhƒva-jam

�auryamÅkepahlawanan; teja‹Åkewibawaan; dh‚ti‹Åketabahan hati; dƒk-
‰yamÅpandai memanfaatkan keadaan; yuddheÅdi medan perang; caÅdan;
apiÅjuga; apalƒyanamÅtidak lari; dƒnamÅkedermawanan; Œ�varaÅten-
tang kepemimpinan; bhƒva‹Åsifat; caÅdan; k‰ƒtramÅuntuk seorang
k‰atriya; karmaÅkewajiban; svabhƒva-jamÅdilahirkan dari sifatnya sendiri.

Kepahlawanan, kewibawaan, ketabahan hati, pandai memanfaatkan
keadaan, keberanian di medan perang, kedermawanan dan kepemim-
pinan adalah sifat-sifat pekerjaan yang wajar bagi para k‰atriya.

Sloka 18.44

k*-izGaaer+Yavai<aJYa& vEXYak-MaR Sv>aavJaMa( )
PaircYaaRTMak&- k-MaR éUd]SYaaiPa Sv>aavJaMa( )) 44 ))

k‚‰i-go-rak‰ya-vƒ†ijya„ vai�ya-karma svabhƒva-jam
paricaryƒtmaka„ karma ��drasyƒpi svabhƒva-jam

k‚‰iÅmembajak tanah; goÅsapi; rak‰yaÅmelindungi; vƒ†ijyamÅperda-
gangan; vai�yaÅmilik seorang; karmaÅkewajiban; svabhƒva-jamÅdilahir-
kan dari sifatnya sendiri; paricaryƒÅpengabdian; ƒtmakamÅterdiri dari;
karmaÅkewajiban; ��drasyaÅmilik seorang ��dra; apiÅjuga; svabhƒva-jam
Ådilahirkan dari sifatnya sendiri.

Pertanian, melindungi sapi dan perdagangan adalah pekerjaan yang
wajar bagi para vai�ya, dan bagi para ��dra ada pekerjaan buruh dan
pengabdian kepada orang lain.
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Sloka 18.45

Sve Sve k-MaR<Yai>arTa" Sa&iSaiÖ& l/>aTae Nar" )
Svk-MaRiNarTa" iSaiÖ& YaQaa ivNdiTa TaC^*<au )) 45 ))

sve sve karma†y abhirata‹ sa„siddhi„ labhate nara‹
sva-karma-nirata‹ siddhi„ yathƒ vindati tac ch‚†u

sve sveÅmilik masing-masing; karma†iÅpekerjaan; abhirata‹Åmengikuti;
sa„siddhimÅkesempurnaan; labhateÅmencapai; nara‹Åseorang manusia;
sva-karmaÅdalam kewajibannya sendiri; nirata‹Åsibuk; siddhimÅkesem-
purnaan; yathƒÅsebagai; vindatiÅmencapai; tatÅitu; �‚†uÅdengarlah.

Dengan mengikuti sifat-sifat pekerjaannya, setiap orang dapat men-
jadi sempurna. Sekarang dengarlah dari-Ku bagaimana kesempurnaan
ini dapat dicapai.

Sloka 18.46

YaTa" Pa[v*ita>aURTaaNaa& YaeNa SavRiMad& TaTaMa( )
Svk-MaR<aa TaMa>YaCYaR iSaiÖ& ivNdiTa MaaNav" )) 46 ))

yata‹ prav‚ttir bh�tƒnƒ„ yena sarvam ida„ tatam
sva-karma†ƒ tam abhyarcya siddhi„ vindati mƒnava‹

yata‹Ådari siapa; prav‚tti‹Åpancaran; bh�tƒnƒmÅsemua para makhluk
hidup; yenaÅoleh siapa; sarvamÅsemua; idamÅini; tatamÅberada di
mana-mana; sva-karma†ƒÅoleh kewajibannya sendiri; tamÅBeliau; abhyar-
cyaÅdengan menyembah; siddhimÅkesempurnaan; vindatiÅmencapai;
mƒnava‹Åseorang manusia.

Dengan sembahyang kepada Tuhan, sumber semua makhluk, Yang ber-
ada di mana-mana, seseorang dapat mencapai kesempurnaan dengan
melakukan pekerjaan sendiri.

PENJELASAN: Sebagaimana telah dinyatakan dalam Bab Lima belas, semua
makhluk hidup adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang
mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Karena itu, Tuhan Yang Maha
Esa adalah awal semua makhluk hidup. Kenyataan ini dibenarkan dalam
Vedƒnta-s�tra: janmƒdy asya yata‹. Karena itu, Tuhan Yang Maha Esa adalah
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awal kehidupan setiap makhluk hidup. Sebagaimana dinyatakan dalam Bab
Tujuh dari Bhagavad-gŒtƒ, Tuhan Yang Maha Esa berada di mana-mana
melalui dua tenaga-Nya, yaitu tenaga luar dan tenaga dalam. Karena itu,
seseorang harus menyembah Tuhan Yang Maha Esa bersama tenaga-tenaga-
Nya. Pada umumnya para penyembah vai‰†ava menyembah Tuhan Yang
Maha Esa bersama tenaga dalam yang dimiliki oleh Beliau. Tenaga luar
K‚‰†a adalah bayangan tenaga dalam yang diputar balik. Tenaga luar adalah
latar belakang, tetapi Tuhan Yang Maha Esa berada di mana-mana melalui
penjelmaan bagian yang berkuasa penuh dari Diri-Nya sebagai Paramƒtmƒ.
Beliau adalah Roh Yang Utama bagi semua dewa, semua manusia, semua bi-
natang, di mana-mana. Karena itu, hendaknya seseorang mengetahui bahwa
sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat yang sama
seperti Tuhan, dirinya wajib mengabdi kepada Yang Mahakuasa. Sebaiknya
semua orang menekuni bhakti kepada Tuhan dalam kesadaran K‚‰†a sepe-
nuhnya. Itulah yang dianjurkan dalam ayat ini.

Semua orang harus berpikir bahwa dirinya sibuk dalam jenis pekerjaan
tertentu karena H‚‰ŒkeŁa, penguasa indria. Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, ŽrŒ K‚‰†a, harus disembah dengan hasil pekerjaan yang ditekuni orang.
Kalau seseorang selalu berpikir seperti ini, dalam kesadaran K‚‰†a sepe-
nuhnya, maka, ia menyadari segala sesuatu sepenuhnya atas karunia Tuhan.
Itulah kesempurnaan hidup. K‚‰†a menyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (12.7),
tesƒm aha„ samuddhartƒ. Tuhan Yang Maha Esa Sendiri mengurus kesela-
matan seorang penyembah seperti itu. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi.
Dalam pencaharian manapun yang ditekuni seseorang, kalau ia mengabdi-
kan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, ia akan mencapai kesempurnaan
tertinggi.

Sloka 18.47

é[eYaaNSvDaMaaeR ivGau<a" ParDaMaaRTSvNauiïTaaTa( )
Sv>aaviNaYaTa& k-MaR ku-vRàaPanaeiTa ik-iLbzMa( )) 47 ))

�reyƒn sva-dharmo vigu†a‹ para-dharmƒt sv-anu‰‡hitƒt
svabhƒva-niyata„ karma kurvan nƒpnoti kilbi‰am

�reyƒnÅlebih baik; sva-dharma‹Åpekerjaan sendiri; vigu†a‹Ådilakukan
secara tidak sempurna; para-dharmƒtÅdaripada kewajiban orang lain; su-
anu‰‡hitƒtÅdilakukan secara sempurna; svabhƒva-niyatamÅditetapkan me-
nurut sifat seseorang; karmaÅpekerjaan; kurvanÅmelakukan; naÅtidak
pernah; ƒpnotiÅmencapai; kilbi‰amÅreaksi-reaksi dosa.
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Lebih baik menekuni kewajiban sendiri, meskipun dilakukan secara
kurang sempurna, daripada menerima kewajiban orang lain dan mela-
kukannya secara sempurna. Tugas kewajiban yang ditetapkan menu-
rut sifat seseorang tidak pernah dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa.

PENJELASAN: Tugas dan kewajiban orang ditetapkan dalam Bhagavad-gŒtƒ.
Sebagaimana dibicarakan dalam ayat-ayat sebelumnya, kewajiban brƒhma†a,
k‰atriya, vai�ya dan ��dra ditetapkan menurut sifat-sifat alamnya masing-
masing. Hendaknya seseorang jangan meniru kewajiban orang lain. Orang
yang tertarik pada jenis pekerjaan yang dilakukan oleh para ��dra karena
wataknya hendaknya janganlah mengatakan secara tidak wajar bahwa dirinya
brƒhma†a, meskipun ia dilahirkan dalam keluarga brƒhma†a. Dengan cara
ini seseorang harus bekerja menurut sifat pribadinya; tiada suatu pekerjaan
yang jijik, kalau dilakukan dalam pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tugas kewajiban seorang brƒhma†a tentunya dalam sifat kebaikan, tetapi
kalau sifat seorang bukan dalam sifat kebaikan, hendaknya ia jangan me-
niru tugas kewajiban seorang brƒhma†a. Bagi seorang k‰atriya, administra-
tor, ada banyak hal yang menjijikkan; seorang k‰atriya harus melakukan ke-
kerasan untuk membunuh musuhnya, kadang-kadang seorang k‰atriya harus
berbohong demi hubungan diplomatik. Kekerasan dan penipuan seperti itu
adalah sebagian dari kegiatan politik, tetapi seorang k‰atriya seharusnya ti-
dak meninggalkan tugas kewajibannya dan mencoba melakukan kewajiban
seorang brƒhma†a.

Seseorang harus bertindak untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa.
Misalnya, Arjuna seorang k‰atriya. Dia enggan bertempur melawan pihak
lawan. Tetapi kalau pertempuran dilakukan demi K‚‰†a, Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, seseorang tidak perlu takut bahwa dirinya akan merosot. Di
bidang perdagangan juga kadang-kadang seseorang berbohong untuk men-
cari untung. Kalau dia tidak melakukan demikian, tidak mungkin ada un-
tung. Kadang-kadang seorang pedagang berkata: ÐO, kawanku yang baik hati,
untuk anda saya sungguh-sungguh tidak dapat untung," tetapi harus diketa-
hui bahwa tanpa untung si pedagang tidak mungkin hidup. Karena itu, kalau
seorang pedagang mengatakan bahwa dia tidak mendapat untung sebaiknya
dia dianggap bohong secara sederhana. Tetapi seorang pedagang jangan-
lah berpikir bahwa oleh karena dia menekuni pencaharian yang mengha-
ruskan dia berbohong, dia harus meninggalkan pencahariannya dan mengi-
kuti pencaharian seorang brƒhma†a. Itu tidak dianjurkan. Kalau seseorang
mengabdikan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melalui pe-
kerjaannya, tidak menjadi soal apakah dia menjadi k‰atriya, vai�ya maupun
��dra. Brƒhma†a yang melakukan berbagai jenis korban sucipun kadang-
kadang harus membunuh binatang, sebab kadang-kadang binatang dikorban-
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kan dalam upacara-upacara seperti itu. Begitu pula, kalau seorang k‰atriya
yang sedang melakukan kewajibannya membunuh musuh, dia tidak kena
dosa. Dalam Bab Tiga, hal-hal ini sudah diuraikan dengan jelas dan pan-
jang lebar; hendaknya semua orang bekerja dengan tujuan YajŠa, atau demi
Vi‰†u, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Segala sesuatu yang dilakukan
demi kepuasan indria-indria pribadi mengakibatkan ikatan. Kesimpulannya
ialah bahwa semua orang harus tekun menurut sifat alam tertentu yang di-
perolehnya dan hendaknya ia mengambil keputusan untuk bekerja hanya
untuk mengabdikan diri kepada kepentingan yang paling utama Tuhan Yang
Maha Esa.

Sloka 18.48

SahJa& k-MaR k-aENTaeYa SadaezMaiPa Na TYaJaeTa( )
SavaRrM>aa ih daeze<a DaUMaeNaaiGanirvav*Taa" )) 48 ))

saha-ja„ karma kaunteya sa-do‰am api na tyajet
sarvƒrambhƒ hi do‰e†a dh�menƒgnir ivƒv‚tƒ‹

saha-jamÅdilahirkan sekaligus; karmaÅpekerjaan; kaunteyaÅwahai pute-
ra KuntŒ; sa-do‰amÅdengan kesalahan; apiÅwalaupun; naÅtidak pernah;
tyajetÅseseorang harus meninggalkan; sarva-ƒrambhƒ‹Åsegala usaha; hiÅ
pasti; do‰e†aÅdengan kesalahan; dh�menaÅdengan asap; agni‹Åapi; iva
Åseperti; ƒv‚tƒ‹Åditutupi.

Setiap usaha ditutupi oleh sejenis kesalahan, seperti halnya api di-
tutupi oleh asap. Karena itu, hendaknya seseorang jangan meninggal-
kan pekerjaan yang dilahirkan dari sifat pribadinya, meskipun peker-
jaan itu penuh kesalahan, wahai putera KuntŒ.

PENJELASAN: Dalam kehidupan terikat, segala pekerjaan dicemari oleh
sifat-sifat alam material. Bahkan kalau seseorang menjadi brƒhma†a sekali-
pun ia harus melakukan korban-korban yang memerlukan pembunuhan bina-
tang. Begitu pula, walaupun seorang k‰atriya saleh sekali, ia harus bertempur
melawan musuh. Dia tidak dapat menghindari kegiatan itu. Begitu pula, mes-
kipun seorang pedagang saleh sekali, kadang-kadang dia menyembunyikan
keuntungannya supaya dia dapat tetap berdagang, atau kadang-kadang dia
berdagang di pasar gelap. Hal-hal tersebut kadang-kadang diperlukan; sese-
orang tidak dapat menghindarinya. Begitu pula, walaupun seseorang menjadi
��dra dan melayani majikannya yang jahat, dia harus melaksanakan perin-
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tah majikan, meskipun perbuatan itu seharusnya tidak dilakukan. Walaupun
ada kesalahan-kesalahan tersebut, seseorang harus melanjutkan tugas-tugas
kewajibannya yang telah ditetapkan, sebab kewajiban-kewajiban tersebut di-
lahirkan dari sifat pribadinya.

Contoh yang baik sekali dikemukakan di sini. Meskipun api bersifat murni,
asap masih ada. Namun asap tidak membuat api menjadi tidak suci. Mes-
kipun ada asap di dalam api, api tetap dianggap unsur tersuci. Kalau sese-
orang lebih suka meninggalkan pekerjaan seorang k‰atriya dan mengambil
kewajiban seorang brƒhma†a, tidak terjamin bahwa dalam kewajiban seorang
brƒhma†a tidak akan ada tugas kewajiban yang tidak menyenangkan. Karena
itu, dapat disimpulkan bahwa di dunia material ini tidak mungkin seorang-
pun bebas sama sekali dari pencemaran alam material. Contoh tersebut me-
ngenai api dan asap tepat sekali berhubungan dengan hal ini. Pada musim
dingin bila seseorang mengambil sebuah batu dari api, kadang-kadang asap
mengganggu mata dan anggota badan lainnya, namun ia harus mengguna-
kan api, walaupun ada keadaan yang mengganggu. Begitu pula hendaknya
seseorang janganlah meninggalkan kewajibannya yang wajar karena ada be-
berapa unsur yang mengganggu. Melainkan, ia harus bertabah hati untuk
mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan tugas kewajiban-
nya dalam kesadaran K‚‰†a. Itulah titik kesempurnaan. Bila jenis kewajiban
tertentu dilakukan untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, maka segala
kesalahan dalam kewajiban tertentu itu disucikan. Bila hasil pekerjaan disu-
cikan, dan bila hasil pekerjaan itu dikaitkan dengan bhakti, maka seseorang
menjadi sempurna dalam melihat sang diri di dalam hati, dan itulah kein-
safan diri.

Sloka 18.49

ASa¢-buiÖ" SavR}a iJaTaaTMaa ivGaTaSPa*h" )
NaEZk-MYaRiSaiÖ& ParMaa& SaNNYaaSaeNaaiDaGaC^iTa )) 49 ))

asakta-buddhi‹ sarvatra jitƒtmƒ vigata-sp‚ha‹
nai‰karmya-siddhi„ paramƒ„ sannyƒsenƒdhigacchati

asakta-buddhi‹Åmemiliki kecerdasan yang tidak terikat; sarvatraÅdi ma-
na-mana; jita-ƒtmƒÅsetelah mengendalikan pikiran; vigata-sp‚ha‹Åtanpa
keinginan duniawi; nai‰karmya-siddhimÅkesempurnaan tanpa reaksi; para-
mƒmÅpaling utama; sannyƒsenaÅoleh tingkatan hidup untuk melepaskan
ikatan; adhigacchatiÅseseorang mencapai.
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Orang yang mengendalikan diri, tidak terikat, dan mengalpakan se-
gala kenikmatan material dapat mencapai tingkat pembebasan dari
reaksi yang paling tinggi dan sempurna dengan cara mempraktekkan
pelepasan ikatan.

PENJELASAN: Pelepasan ikatan yang sebenarnya berarti seseorang harus se-
lalu menganggap dirinya bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai
sifat sama seperti Tuhan. Karena itu, dia harus menganggap dirinya tidak
berhak menikmati hasil pekerjaannya. Oleh karena dirinya bagian dari Tuhan
Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, hasil pekerjaan-
nya harus dinikmati oleh Tuhan Yang Maha Esa. Inilah kesadaran K‚‰†a
yang sebenarnya. Orang yang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a sungguh-
sungguh sannyƒsŒ, yaitu orang pada tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan
duniawi. Dengan sikap seperti itu, seseorang puas karena ia sungguh-sungguh
bertindak demi Yang Mahakuasa. Karena itu dia tidak terikat pada sesuatu
yang bersifat material, dia membiasakan diri untuk tidak bersenang hati
dalam sesuatupun di luar kebahagiaan rohani yang diperoleh dari bhakti ke-
pada Tuhan. Seharusnya seorang sannyƒsŒ bebas dari reaksi kegiatannya da-
ri dahulu, tetapi orang yang sadar akan K‚‰†a dengan sendirinya mencapai
kesempurnaan tersebut tanpa menerima apa yang disebut tingkat pelepasan
ikatan. Keadaan pikiran itu disebut yogƒr�ˆha, atau tingkat kesempurnaan
yoga. Sebagaimana dibenarkan dalam Bab Tiga, yas tv ƒtma-ratir eva syƒt:
Orang yang puas di dalam hatinya tidak takut pada jenis reaksi apapun dari
kegiatannya.

Sloka 18.50

iSaiÖ& Pa[aáae YaQaa b]ø TaQaaPanaeiTa iNabaeDa Mae )
SaMaaSaeNaEv k-aENTaeYa iNaïa jaNaSYa Yaa Para )) 50 ))

siddhi„ prƒpto yathƒ brahma tathƒpnoti nibodha me
samƒsenaiva kaunteya ni‰‡hƒ jŠƒnasya yƒ parƒ

siddhimÅkesempurnaan; prƒpta‹Åmencapai; yathƒÅsebagai; brahmaÅ
Yang Mahakuasa; tathƒÅdemikian; ƒpnotiÅseseorang mencapai; nibodhaÅ
coba mengerti; meÅdari-Ku; samƒsenaÅsecara ringkas; evaÅpasti; kaun-
teyaÅwahai putera KuntŒ; ni‰‡hƒÅtingkat; jŠƒnasyaÅdari pengetahuan;
yƒÅyang; parƒÅrohani.

Wahai putera KuntŒ, pelajarilah dari-Ku bagaimana orang yang sudah
mencapai kesempurnaan itu dapat mencapai tingkat kesempurnaan
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tertinggi, Brahman, tingkat pengetahuan tertinggi, dengan bertindak
dengan cara yang akan Kuringkas sekarang.

PENJELASAN: K‚‰†a menguraikan untuk Arjuna bagaimana seseorang da-
pat mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi hanya dengan menekuni tugas
kewajibannya, dengan melaksanakan kewajiban itu demi Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Seseorang mencapai tingkat tertinggi Brahman hanya de-
ngan melepaskan ikatan terhadap hasil pekerjaannya untuk memuaskan
Tuhan Yang Maha Esa. Itulah proses keinsafan diri. Kesempurnaan penge-
tahuan yang sebenarnya berarti mencapai kesadaran K‚‰†a yang murni; itu-
lah yang diuraikan dalam ayat-ayat berikut.

Sloka 18.51Ä53

buÖya ivéuÖYaa Yau¢-ae Da*TYaaTMaaNa& iNaYaMYa c )
XaBdadqiNvzYaa&STYa¤-a raGaÜezaE VYaudSYa c )) 51 ))
iviv¢-Saevq l/gvaXaq YaTava¡-aYaMaaNaSa" )
DYaaNaYaaeGaParae iNaTYa& vEraGYa& SaMauPaaié[Ta" )) 52 ))
Ahªar& bl&/ dPa| k-aMa& §-aeDa& PairGa]hMa( )
ivMauCYa iNaMaRMa" XaaNTaae b]ø>aUYaaYa k-LPaTae )) 53 ))

buddhyƒ vi�uddhayƒ yukto dh‚tyƒtmƒna„ niyamya ca
�abdƒdŒn vi‰ayƒ„s tyaktvƒ rƒga-dve‰au vyudasya ca

vivikta-sevŒ laghv-ƒ�Œ yata-vƒk-kƒya-mƒnasa‹
dhyƒna-yoga-paro nitya„ vairƒgya„ samupƒ�rita‹

aha…kƒra„ bala„ darpa„ kƒma„ krodha„ parigraham
vimucya nirmama‹ �ƒnto brahma-bh�yƒya kalpate

buddhyƒÅdengan kecerdasan; vi�uddhayƒÅdisucikan sepenuhnya; yukta‹
Åtekun; dh‚tyƒÅdengan ketabahan hati; ƒtmƒnamÅsang diri; niyamyaÅ
mengatur; caÅjuga; �abda-ƒdŒnÅseperti suara; vi‰ayƒnÅobyek-obyek in-
dria; tyaktvƒÅmeninggalkan; rƒgaÅikatan; dve‰auÅdan rasa benci; vyu-
dasyaÅmengesampingkan; caÅjuga; vivikta-sevŒÅtinggal di tempat sunyi;
laghu-ƒ�ŒÅmakan sedikit; yataÅsetelah mengendalikan; vƒkÅpembica-
raan; kƒyaÅbadan; mƒnasa‹Ådan pikiran; dhyƒna-yoga-para‹Åkhusuk
dalam semadi; nityamÅdua puluh empat jam sehari; vairƒgyamÅketidak-
terikatan; samupƒ�rita‹Åsetelah berlindung kepada; aha…kƒramÅkeakuan
palsu; balamÅkekuatan palsu; darpamÅrasa bangga yang palsu; kƒmamÅ
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hawa nafsu; krodhamÅamarah; parigrahamÅdan penerimaan benda-benda
material; vimucyaÅdengan diselamatkan dari; nirmama‹Åtanpa rasa
memiliki sesuatu; �ƒnta‹Ådamai; brahma-bh�yƒyaÅdemi keinsafan diri;
kalpateÅmemiliki kwalifikasi.

Orang yang disucikan oleh kecerdasannya dan mengendalikan pikiran
dengan ketabahan hati, meninggalkan obyek-obyek kepuasan indria-
indria, bebas dari ikatan dan rasa benci, tinggal di tempat sunyi,
makan sedikit, mengendalikan badan, pikiran dan daya pembicaraan,
yang selalu khusuk bersemadi dan bebas dari ikatan, bebas dari ke-
akuan palsu, kekuatan palsu, rasa bangga yang palsu, amarah dan
kecenderungan menerima benda-benda material, bebas dari rasa hak
milik yang palsu, dan damaiÅorang seperti itulah pasti diangkat
sampai kedudukan keinsafan diri.

PENJELASAN: Bila seseorang disucikan oleh kecerdasan, ia menjaga dirinya
dalam sifat kebaikan. Dengan demikian ia mengendalikan pikirannya dan se-
lalu khusuk bersemadi. Dia tidak terikat pada obyek-obyek kepuasan indria-
indria, dan dia bebas dari ikatan dan rasa benci dalam kegiatan. Orang yang
tidak terikat seperti itu sewajarnya lebih suka tinggal di tempat sunyi, dia
tidak makan lebih dari kebutuhannya, dan dia mengendalikan kegiatan ba-
dan serta pikirannya. Ia tidak mempunyai keakuan palsu sebab dia tidak
menganggap badan sebagai dirinya. Dia juga tidak ingin supaya badannya
menjadi gemuk dan kuat dengan menerima begitu banyak benda material.
Oleh karena dia tidak mempunyai paham jasmani tentang kehidupan, dia
tidak bangga secara palsu. Dia puas dengan segala sesuatu yang diberikan
kepadanya atas karunia Tuhan, dan dia tidak pernah marah bila kepuasan
indria tidak ada. Dia juga tidak berusaha memperoleh obyek-obyek indria.
Dengan demikian, apabila dia sudah bebas sepenuhnya dari keakuan palsu,
dia tidak terikat terhadap segala benda material, dan itulah tingkat kein-
safan diri Brahman. Tingkat itu disebut brahma-bh�ta. Bila seseorang bebas
dari paham hidup material, ia menjadi damai dan tidak dapat digoyahkan.
Ini diuraikan dalam Bhagavad-gŒtƒ (2.70):

ƒp�ryamƒ†am acala-prati‰‡ha„
samudram ƒpa‹ pravi�anti yadvat

tadvat kƒmƒ ya„ pravi�anti sarve
sa �ƒntim ƒpnoti na kƒma-kƒmŒ

ÐOrang yang tidak digoyahkan oleh arus keinginan yang mengalir senantiasa
yang bagaikan sungai masuk ke dalam lautan, yang senantiasa diisi namun
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selalu tenang, hanya dia sendiri yang dapat mencapai kedamaian, bukanlah
orang yang berusaha memuaskan keinginan seperti itu."

Sloka 18.54

b]ø>aUTa" Pa[SaàaTMaa Na XaaeciTa Na k-a¿iTa )
SaMa" SaveRzu >aUTaezu MaÙi¢&- l/>aTae ParaMa( )) 54 ))

brahma-bh�ta‹ prasannƒtmƒ na �ocati na kƒ…k‰ati
sama‹ sarve‰u bh�te‰u mad-bhakti„ labhate parƒm

brahma-bh�ta‹Åbersatu dengan Yang Mutlak; prasanna-ƒtmƒÅriang se-
penuhnya; naÅtidak pernah; �ocatiÅmenyesal; naÅtidak pernah; kƒ…k‰a-
tiÅmenginginkan; sama‹Åbersikap yang sama; sarve‰uÅterhadap semua;
bh�te‰uÅmakhluk hidup; mat-bhaktimÅbhakti-Ku; labhateÅmemperoleh;
parƒmÅrohani.

Orang yang mantap secara rohani seperti itu segera menginsafi Brah-
man Yang Paling Utama dan menjadi riang sepenuhnya. Ia tidak per-
nah menyesal atau ingin mendapatkan sesuatu. Ia bersikap yang sama
terhadap setiap makhluk hidup. Dalam keadaan itulah ia mencapai
bhakti yang murni kepada-Ku.

PENJELASAN: Tercapainya tingkat brahma-bh�ta, atau menunggal dengan
Yang Mutlak adalah kata terakhir bagi orang yang tidak mengakui bentuk
pribadi Tuhan. Tetapi orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan, atau pe-
nyembah yang murni, masih harus lebih maju lebih tinggi lagi, untuk me-
nekuni bhakti yang murni. Ini berarti bahwa orang yang menekuni bhakti
yang murni kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah berada pada tingkat pem-
bebasan, yang disebut brahma-bh�ta, atau persatuan dengan Yang Mutlak.
Seseorang tidak dapat mengabdikan diri kepada Yang Mahakuasa, Yang
Mutlak tanpa bersatu dengan Yang Mutlak. Dalam paham mutlak tidak ada
perbedaan antara yang mengabdikan diri dan diabdi; namun perbedaan itu
tetap ada, dalam pengertian rohani yang lebih tinggi.

Dalam paham kehidupan material, bila seseorang bekerja demi kepuasan
indria-indria, ada kesengsaraan, tetapi di dunia mutlak, bila seseorang me-
nekuni bhakti yang murni, tidak ada kesengsaraan. Tidak ada sesuatu yang
disesalkan atau diinginkan oleh seorang penyembah dalam kesadaran K‚‰†a.
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Oleh karena Tuhan Yang Maha Esa sempurna, makhluk hidup yang mene-
kuni bhakti kepada Tuhan, dalam kesadaran K‚‰†a, juga menjadi sempurna
dalam dirinya. Ia seperti sungai yang sudah dijernihkan sehingga segala air
yang kotor hilang. Oleh karena penyembah yang murni tidak memikirkan
sesuatu selain K‚‰†a, sewajarnya ia selalu riang. Ia tidak menyesalkan ke-
rugian-kerugian material apapun atau bercita-cita memperoleh keuntungan,
sebab penuh dalam pengabdian kepada Tuhan. Ia tidak menginginkan ke-
nikmatan material sebab ia mengetahui bahwa setiap makhluk hidup adalah
bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat yang
sama seperti Tuhan, dan karena itu makhluk hidup adalah hamba untuk
selamanya. Di dunia material ia tidak melihat seseorang lebih tinggi atau
orang lain lebih rendah. Kedudukan lebih tinggi dan lebih rendah bersifat la-
hiriah, dan seorang penyembah tidak ada hubungan dengan muncul maupun
menghilangnya hal-hal yang bersifat lahiriah. Bagi penyembah itu, batu dan
emas mempunyai nilai yang sama. Inilah tingkat brahma-bh�ta, dan tingkat
ini dicapai dengan mudah sekali oleh seorang penyembah yang murni. Pada
tingkat kehidupan itu, gagasan menunggal dengan Brahman Yang Paling
Utama dan meniadakan individualitas pribadi adalah seperti masuk nera-
ka, sedangkan gagasan mencapai kerajaan surga menjadi angan-angan, dan
indria-indria bagaikan gigi ular yang telah patah. Kita tidak perlu takut ter-
hadap ular yang tanpa gigi, demikian pula indria-indria tidak perlu ditakuti
jika telah dikendalikan dengan sendirinya. Dunia ini sengsara bagi orang
yang mengidap penyakit material, tetapi bagi seorang penyembah seluruh
dunia sebaik Vaiku†‡ha, atau angkasa rohani. Kepribadian tertinggi di alam
semesta material ini tidak lebih penting daripada seekor semut bagi seorang
penyembah. Tingkatan itu dapat dicapai atas karunia ŽrŒ Caitanya, yang me-
ngajarkan bhakti yang murni pada jaman ini.

Sloka 18.55

>a¢-ya MaaMai>aJaaNaaiTa YaavaNYaêaiSMa TatvTa" )
TaTaae Maa& TatvTaae jaTva ivXaTae TadNaNTarMa( )) 55 ))

bhaktyƒ mƒm abhijƒnƒti yƒvƒn ya� cƒsmi tattvata‹
tato mƒ„ tattvato jŠƒtvƒ vi�ate tad-anantaram

bhaktyƒÅoleh bhakti yang murni; mƒmÅAku; abhijƒnƒtiÅseseorang da-
pat mengetahui; yƒvƒnÅsejauh mana; ya‹ ca asmiÅmenurut kedudukan-Ku
yang sebenarnya; tattvata‹Ådalam kebenaran; tata‹Åsesudah itu; mƒmÅ
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Aku; tattvata‹Ådalam kebenaran; jŠƒtvƒÅdengan mengetahui; vi�ateÅia
memasuki; tat-anantaramÅsesudah itu.

Seseorang dapat mengerti tentang-Ku menurut kedudukan-Ku yang
sebenarnya, sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, hanya dengan
cara bhakti. Apabila ia sudah sadar akan Diri-Ku sepenuhnya melalui
bhakti seperti itu, ia dapat masuk kerajaan Tuhan Yang Maha Esa.

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a, serta bagian-
bagian yang berkuasa penuh dari K‚‰†a tidak dapat dimengerti oleh angan-
angan pikiran atau orang yang bukan penyembah. Jika seseorang ingin me-
ngerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ia harus melakukan bhakti yang
murni, di bawah bimbingan seorang penyembah yang murni. Jika tidak demi-
kian, maka kebenaran Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa akan selalu tetap
tersembunyi. Sebagaimana sudah dinyatakan dalam Bhagavad-gŒtƒ (7.25),
nƒha„ prakƒ�a‹ sarvasya: K‚‰†a tidak memperlihatkan dirinya kepada se-
mua orang. Tidak ada orang yang dapat mengerti tentang Tuhan hanya
berdasarkan kesarjanaan dari perguruan atau angan-angan pikiran. Hanya
orang yang sungguh-sungguh tekun dalam kesadaran K‚‰†a dan bhakti da-
pat mengerti apa itu K‚‰†a. Gelar-gelar dari universitas tidak dapat meno-
long dalam hal ini.

Orang yang sudah menguasai sepenuhnya ilmu pengetahuan K‚‰†a meme-
nuhi syarat untuk memasuki kerajaan rohani, tempat tinggal K‚‰†a. Menjadi
Brahman tidak berarti bahwa seseorang kehilangan identitasnya. Ada bhakti,
dan selama bhakti masih ada, harus ada Tuhan, seorang penyembah, dan
proses bhakti. Pengetahuan seperti itu tidak pernah dimusnahkan, bahkan
setelah seseorang mencapai pembebasan sekalipun. Pembebasan menyang-
kut usaha mencari kebebasan dari paham kehidupan material; dalam kehi-
dupan rohani perbedaan yang sama tetap ada, individualitas yang sama tetap
ada, tetapi dalam kesadaran K‚‰†a yang murni. Hendaknya orang tidak ber-
buat kesalahan dengan berpikir bahwa kata vi�ate, Ðmasuk ke dalam Diri-
Ku," membenarkan teori monisme, yaitu teori bahwa seseorang manunggal
dengan Brahman yang tidak berbentuk pribadi. Tidak. Vi�ate berarti bah-
wa seseorang dapat memasuki tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa dalam
individualitasnya untuk menjadi tekun dalam hubungan dengan Beliau dan
mengabdikan diri kepada Beliau. Misalnya, burung berwarna hijau masuk ke
dalam pohon berwarna hijau bukan dengan tujuan menjadi satu dengan po-
hon itu, tetapi untuk menikmati buah pada pohon itu. Orang yang tidak me-
ngakui bentuk pribadi Tuhan pada umumnya mengemukakan contoh tentang
sungai yang mengalir ke lautan lalu menunggal dengan lautan itu. Mungkin
hal ini menjadi sumber kebahagiaan bagi orang yang tidak mengakui ben-
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tuk pribadi Tuhan, tetapi orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan tetap
memiliki individualitas pribadinya seperti ikan-ikan di dalam lautan. Kita
menemukan banyak makhluk hidup di dalam lautan, jika kita menyelam.
Hanya mengenal permukaan lautan saja tidak cukup. Orang harus memiliki
pengetahuan lengkap tentang ikan-ikan yang hidup di dalam lautan.

Oleh karena bhakti yang murni yang dilakukan seorang penyembah, ia
dapat mengerti sifat-sifat dan kehebatan rohani Tuhan Yang Maha Esa de-
ngan sebenarnya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bab Sebelas, hanya dengan
bhakti saja seseorang dapat mengerti. Kenyataan yang sama dibenarkan di
sini, orang dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan
bhakti dan memasuki kerajaan Beliau.

Setelah tercapainya tingkat kebebasan dari paham-paham material yang
disebut brahma-bh�ta, bhakti dimulai apabila seseorang mendengar tentang
Tuhan. Apabila seseorang mendengar tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka
dengan sendirinya tingkat brahma-bh�ta berkembang, dan paham material
Åkelobaan dan nafsu terhadap kenikmatan indria-indriaÅhilang. Begitu
nafsu dan keinginan hilang dari hati seorang penyembah, ia menjadi sema-
kin terikat terhadap bhakti kepada Tuhan, dan dengan ikatan seperti itu ia
menjadi bebas dari pengaruh material. Dalam keadaan hidup seperti itu, ia
dapat mengerti tentang Tuhan Yang Maha Esa. Pernyataan ini juga dibe-
rikan dalam �rŒmad-Bhƒgavatam. Sesudah pembebasan, proses bhakti atau
pengabdian rohani berlangsung terus. Kenyataan ini juga dibenarkan oleh
Vedƒnta-s�tra (4.1.12): ƒ-prƒya†ƒt tatrƒpi hi d‚‰‡am. Ini berarti bahwa sesu-
dah pembebasan, proses bhakti berjalan terus. Dalam �rŒmad-Bhƒgavatam,
pembebasan yang sejati dalam bhakti didefinisikan sebagai berikut: Makh-
luk hidup diangkat kembali di dalam identitasnya sendiri, yaitu kedudukan
dasarnya sendiri. Kedudukan dasar sudah dijelaskan: Setiap makhluk hidup
adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat
sama seperti Tuhan. Karena itu, kedudukan dasar makhluk hidup ialah me-
ngabdikan diri. Sesudah pembebasan, pengabdian tersebut tidak pernah di-
hentikan. Pembebasan yang sejati berarti menjadi bebas dari salah paham
tentang kehidupan.

Sloka 18.56

SavRk-MaaR<YaiPa Sada ku-vaR<aae MaÜyPaaé[Ya" )
MaTPa[SaadadvaPanaeiTa XaaìTa& PadMaVYaYaMa( )) 56 ))

sarva-karmƒ†y api sadƒ kurvƒ†o mad-vyapƒ�raya‹
mat-prasƒdƒd avƒpnoti �ƒ�vata„ padam avyayam
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sarvaÅsemua; karmƒ†iÅkegiatan; apiÅwalaupun; sadƒÅselalu; kurvƒ†a‹
Åmelakukan; mat-vyapƒ�raya‹Ådi bawah perlindungan-Ku; mat-prasƒdƒtÅ
atas karunia-Ku; avƒpnotiÅseseorang mencapai; �ƒ�vatamÅyang kekal;
padamÅtempat tinggal; avyayamÅtidak dapat dimusnahkan.

Meskipun penyembah-Ku yang murni yang selalu di bawah perlin-
dungan-Ku sibuk dalam segala jenis kegiatan, ia mencapai tempat
tinggal yang kekal dan tidak dapat dimusnahkan atas karunia-Ku.

PENJELASAN: Kata mad-vyapƒ�raya‹ berarti di bawah perlindungan Tuhan
Yang Maha Esa. Untuk dibebaskan dari pencemaran material, seorang pe-
nyembah murni bertindak di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa atau
utusan-Nya, yaitu guru kerohanian. Tidak ada pembatasan waktu bagi se-
orang penyembah yang murni. Dia selalu seratus persen tekun dalam kegi-
atan di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa selama dua puluh empat jam
sehari. Tuhan Yang Maha Esa sangat murah hati kepada seorang penyembah
yang tekun dalam kesadaran K‚‰†a seperti itu. Meskipun ada segala jenis
kesulitan, akhirnya ia ditempatkan di tempat tinggal rohani, atau K‚‰†aloka.
Terjamin bahwa dia akan masuk di sana; kenyataan itu tidak dapat diragu-
ragukan. Tidak ada perubahan apapun di tempat tinggal yang paling utama
itu; segala sesuatu bersifat kekal, tidak dapat dimusnahkan dan penuh pe-
ngetahuan.

Sloka 18.57

ceTaSaa SavRk-MaaRi<a MaiYa SaNNYaSYa MaTPar" )
buiÖYaaeGaMauPaaié[TYa MaiÀta" SaTaTa& >av )) 57 ))

cetasƒ sarva-karmƒ†i mayi sannyasya mat-para‹
buddhi-yogam upƒ�ritya mac-citta‹ satata„ bhava

cetasƒÅoleh kecerdasan; sarva-karmƒ†iÅsegala jenis kegiatan; mayiÅke-
pada-Ku; sannyasyaÅmeninggalkan; mat-para‹Ådi bawah perlindungan-
Ku; buddhi-yogamÅkegiatan bhakti; upƒ�rityaÅberlindung kepada; mat-
citta‹Åsadar kepada-Ku; satatamÅselama dua puluh empat jam sehari;
bhavaÅjadilah.

Dalam segala kegiatan, hanya bergantung kepada-Ku dan selalu be-
kerja di bawah perlindungan-Ku. Dalam bhakti seperti itu, sadarilah
Aku sepenuhnya.
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PENJELASAN: Bila seseorang bertindak dalam kesadaran K‚‰†a, dia tidak
bertindak sebagai penguasa dunia. Seperti seorang pelayan, hendaknya ia
bertindak sepenuhnya di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa. Seorang
pelayan tidak mempunyai kebebasan khusus. Dia hanya bertindak atas pe-
rintah atasan. Seorang pelayan yang bertindak atas nama penguasa yang
paling utama tidak dipengaruhi oleh laba dan rugi. Dia hanya melaksana-
kan tugas kewajibannya dengan setia menurut perintah Tuhan. Mungkin ada
orang yang mengatakan bahwa Arjuna bertindak di bawah perintah pribadi
K‚‰†a, tetapi apabila K‚‰†a tidak ada, bagaimana seseorang seharusnya ber-
tindak? Jika seseorang bertindak menurut perintah K‚‰†a dalam buku ini,
dan juga di bawah bimbingan utusan K‚‰†a, maka hasilnya sama dengan
bertindak di bawah perintah K‚‰†a secara langsung. Kata Sansekerta mat-
para‹ sangat penting dalam ayat ini. Kata tersebut menunjukkan bahwa
seseorang tidak mempunyai tujuan hidup selain bertindak dalam kesadaran
K‚‰†a hanya untuk memuaskan K‚‰†a. Sambil bekerja dengan cara seper-
ti itu, hendaknya seseorang hanya memikirkan K‚‰†a: ÐSaya diangkat oleh
K‚‰†a untuk melaksanakan kewajiban ini." Sambil bertindak dengan cara itu,
sewajarnya seseorang harus berpikir tentang K‚‰†a. Inilah kesadaran K‚‰†a
yang sempurna. Akan tetapi, hendaknya diperhatikan bahwa sesudah mela-
kukan sesuatu seenaknya sebaiknya janganlah mempersembahkan hasilnya
kepada Tuhan. Tugas seperti itu tidak termasuk bhakti dalam kesadaran
K‚‰†a. Orang harus bertindak menurut perintah K‚‰†a. Ini kenyataan yang
penting sekali. Perintah K‚‰†a tersebut turun melalui garis perguruan dari
guru kerohanian yang dapat dipercaya. Karena itu, perintah guru kerohanian
harus diterima sebagai kewajiban utama dalam hidup. Kalau seseorang ber-
guru kepada seorang guru kerohanian dan bertindak menurut perintahnya,
maka kesempurnaan hidupnya dalam kesadaran K‚‰†a terjamin.

Sloka 18.58

MaiÀta" SavRduGaaRi<a MaTPa[SaadatairZYaiSa )
AQa cetvMahªaraà é[aeZYaiSa ivNax(+YaiSa )) 58 ))

mac-citta‹ sarva-durgƒ†i mat-prasƒdƒt tari‰yasi
atha cet tvam aha…kƒrƒn na �ro‰yasi vina…k‰yasi

matÅdari-Ku; citta‹Åmenjadi sadar; sarvaÅsemuanya; durgƒ†iÅrintang-
an; mat-prasƒdƒtÅatas karunia-Ku; tari‰yasiÅengkau akan mengatasi; atha
Åtetapi; cetÅkalau; tvamÅengkau; aha…kƒrƒtÅoleh keakuan palsu; na
�ro‰yasiÅtidak mendengar; vina…kyasiÅengkau akan hilang.
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Kalau engkau sadar akan-Ku, engkau akan melewati segala rintangan
kehidupan yang terikat atas karunia-Ku. Akan tetapi, kalau engkau ti-
dak bekerja dengan kesadaran seperti itu melainkan bertindak karena
keakuan palsu, dan tidak mendengar-Ku, engkau akan hilang.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan K‚‰†a sepenuhnya tidak terlalu cemas
tentang pelaksanaan tugas kewajiban kehidupannya. Orang bodoh tidak da-
pat mengerti kebebasan yang besar dari segala kecemasan seperti itu. K‚‰†a
menjadi kawan yang paling dekat bagi orang yang bertindak dalam kesadaran
K‚‰†a. K‚‰†a selalu menjaga kesenangan kawan-Nya dan Beliau memberikan
Diri-Nya kepada kawan-Nya yang tekun dengan penuh bhakti selama dua
puluh empat jam sehari karena menyenangkan hati Tuhan. Karena itu, se-
mestinya seseorang tidak terbawa oleh keakuan palsu paham hidup jasmani.
Hendaknya ia janganlah berpikir secara palsu seolah-olah dirinya bebas da-
ri hukum-hukum alam material atau bebas bertindak. Dia sudah di bawah
hukum-hukum material yang ketat. Tetapi begitu ia bertindak dalam ke-
sadaran K‚‰†a, ia dibebaskan dari hal-hal material yang membingungkan.
Hendaknya seseorang memperhatikan dengan seksama bahwa orang yang ti-
dak giat dalam kesadaran K‚‰†a sedang menyebabkan dirinya hilang dalam
pusaran air material, dalam lautan kelahiran dan kematian. Tidak ada roh
yang terikat yang sungguh-sungguh mengetahui apa yang harus dilakukan
dan apa yang harus tidak dilakukan, tetapi orang yang bertindak dalam ke-
sadaran K‚‰†a bebas bertindak karena segala sesuatu didorong oleh K‚‰†a
dari dalam hatinya dan dibenarkan oleh guru kerohanian.

Sloka 18.59

YadhªarMaaié[TYa Na YaaeTSYa wiTa MaNYaSae )
iMaQYaEz VYavSaaYaSTae Pa[k*-iTaSTva& iNaYaae+YaiTa )) 59 ))

yad aha…kƒram ƒ�ritya na yotsya iti manyase
mithyai‰a vyavasƒyas te prak‚tis tvƒ„ niyok‰yati

yatÅjika; aha…kƒramÅdari keakuan palsu; ƒ�rityaÅberlindung; na yotsye
Åaku tidak akan bertempur; itiÅdemikian; manyaseÅengkau berpikir; mi-
thyƒ e‰a‹Åini semua palsu; vyavasƒya‹Åketabahan hati; teÅmilikmu; pra-
k‚ti‹Åalam material; tvƒmÅengkau; niyok‰yatiÅakan menjadikan sibuk.

Kalau engkau tidak bertindak menurut perintah-Ku dan tidak bertem-
pur, maka engkau akan salah jalan. Menurut sifatmu, engkau akan
diharuskan ikut berperang.
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PENJELASAN: Arjuna seorang kesatria, dan dia dilahirkan dari sifat k‰atriya.
Karena itu, kewajibannya yang wajar ialah bertempur. Tetapi akibat keakuan
palsu dia takut bahwa dengan membunuh gurunya, kakeknya dan kawan-
kawannya, dia akan menderita reaksi-reaksi dosa. Sebenarnya dia mengang-
gap dirinya penguasa perbuatannya, seolah-olah dia mengatur hasil yang
baik dan buruk dari pekerjaan itu. Dia lupa bahwa Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, sedang memberi perintah kepadanya untuk bertempur. Itulah ke-
cenderungan lupa yang dimiliki oleh roh yang terikat. Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa memberi petunjuk-petunjuk tentang yang baik dan apa yang
buruk dan seseorang hanya harus bertindak dalam kesadaran K‚‰†a untuk
mencapai kesempurnaan hidup. Tidak seorangpun dapat menentukan nasib-
nya sendiri seperti yang dapat diketahui oleh Tuhan Yang Maha Esa; karena
itu, jalan terbaik ialah menerima perintah dari Tuhan Yang Maha Esa dan
bertindak. Hendaknya orang janganlah mengalpakan perintah Tuhan Yang
Maha Esa ataupun perintah guru kerohanian, utusan Tuhan. Sebaiknya sese-
orang bertindak tanpa menunda-nunda untuk melaksanakan perintah Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, itu akan menjaga dirinya agar selamat dalam
segala keadaan.

Sloka 18.60

Sv>aavJaeNa k-aENTaeYa iNabÖ" SveNa k-MaR<aa )
k-Tau| NaeC^iSa YaNMaaehaTk-irZYaSYavXaae_iPa TaTa( )) 60 ))

svabhƒva-jena kaunteya nibaddha‹ svena karma†ƒ
kartu„ necchasi yan mohƒt kari‰yasy ava�o 'pi tat

svabhƒva-jenaÅdilahirkan dari sifatmu sendiri; kaunteyaÅwahai putera
KuntŒ; nibaddha‹Återikat; svenaÅoleh milik anda sendiri; karma†ƒÅkegi-
atan; kartumÅmelakukan; naÅtidak; icchasiÅengkau suka; yatÅitu yang;
mohƒtÅoleh khayalan; kari‰yasiÅengkau akan berbuat; ava�a‹Åtidak de-
ngan sukarela; apiÅwalaupun; tatÅitu.

Akibat khayalan, engkau sekarang menolak bertindak menurut perin-
tah-Ku. Tetapi didorong oleh pekerjaan yang dilahirkan dari sifatmu
sendiri, engkau akan bertindak juga, wahai putera KuntŒ.

PENJELASAN: Kalau seseorang menolak bertindak di bawah perintah Tuhan
Yang Maha Esa, maka ia dipaksakan untuk bertindak oleh sifat-sifat yang
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mempengaruhi dirinya. Semua orang dipesona oleh gabungan tertentu sifat-
sifat alam dan ia bertindak dengan cara seperti itu. Tetapi siapapun yang
rela tekun di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa menjadi mulia.

Sloka 18.61

wRìr" SavR>aUTaaNaa& ôÕeXae_JauRNa iTaïiTa )
>a]aMaYaNSavR>aUTaaiNa YaN}aaæ!aiNa MaaYaYaa )) 61 ))

Œ�vara‹ sarva-bh�tƒnƒ„ h‚d-de�e 'rjuna ti‰‡hati
bhrƒmayan sarva-bh�tƒni yantrƒr�ˆhƒni mƒyayƒ

Œ�vara‹ÅTuhan Yang Maha Esa; sarva-bh�tƒnƒmÅterhadap semua makh-
luk hidup; h‚t-de�eÅdi sekitar jantung; arjunaÅwahai Arjuna; ti‰‡hatiÅ
tinggal di; bhrƒmayanÅmenyebabkan berjalan; sarva-bh�tƒniÅsemua
makhluk hidup; yantraÅpada sebuah mesin; ƒr�ˆhaniÅdengan ditempat-
kan; mƒyayƒÅdi bawah pesona tenaga material.

Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati semua orang, wahai
Arjuna, dan Beliau mengarahkan pengembaraan semua makhluk hi-
dup, yang duduk seolah-olah pada sebuah mesin terbuat dari tenaga
material.

PENJELASAN: Arjuna bukan yang mahatahu, dan keputusan Arjuna untuk
bertempur atau tidak, dibatasi oleh pertimbangannya yang terbatas. ŽrŒ
K‚‰†a memberi pelajaran bahwa diri pribadi bukanlah segala-galanya. Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, atau K‚‰†a Sendiri, sebagai Roh Yang Utama
yang berada di tempat-tempat khusus, bersemayam di dalam hati dan mem-
beri pengarahan kepada makhluk hidup. Sesudah makhluk hidup mengganti-
kan badannya, ia lupa perbuatannya yang dahulu, namun Roh Yang Utama,
yang mengetahui masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan da-
tang, tetap sebagai saksi segala kegiatannya. Karena itu, semua kegiatan
para makhluk hidup diarahkan oleh Roh Yang Utama tersebut. Makhluk
hidup mendapat apa yang patut didapatkannya dan ia dibawa oleh badan
jasmani, yang diciptakan di dalam tenaga material atas perintah Roh Yang
Utama. Begitu makhluk hidup di tempatkan di dalam jenis badan tertentu,
ia harus bekerja di bawah pesona keadaan jasmani itu. Seperti orang yang
mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi akan berjalan lebih cepat dari-
pada orang yang naik mobil yang lebih lambat, meskipun para makhluk hi-
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dup, para pengemudinya, mungkin sama. Seperti itu pula, atas perintah Roh
Yang Utama, alam material membentuk jenis badan tertentu untuk jenis
makhluk hidup tertentu supaya dia dapat bekerja menurut keinginannya da-
ri dahulu. Makhluk hidup tidak bebas. Hendaknya seseorang janganlah me-
nganggap dirinya bisa bebas dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Roh
individual selalu di bawah pengendalian Tuhan. Karena itu, tugas kewajiban
orang adalah menyerahkan diri, dan itulah perintah dalam ayat berikut.

Sloka 18.62

TaMaev Xar<a& GaC^ SavR>aaveNa >aarTa )
TaTPa[SaadaTPara& XaaiNTa& SQaaNa& Pa[aPSYaiSa XaaìTaMa( )) 62 ))

tam eva �ara†a„ gaccha sarva-bhƒvena bhƒrata
tat-prasƒdƒt parƒ„ �ƒnti„ sthƒna„ prƒpsyasi �ƒ�vatam

tamÅkepada Beliau; evaÅpasti; �ara†am gacchaÅserahkan diri; sarva-bhƒ-
venaÅdalam segala hal; bhƒrataÅwahai putera Bharata; tat-prasƒdƒtÅatas
karunia Beliau; parƒmÅrohani; �ƒntimÅkedamaian; sthƒnamÅtempat
tinggal; prƒpsyasiÅengkau akan memperoleh; �ƒ�vatamÅkekal.

Wahai putera keluarga Bharata, serahkanlah dirimu kepada Beliau
sepenuhnya. Atas karunia Beliau engkau akan mencapai kedamaian
rohani dan tempat tinggal kekal yang paling utama.

PENJELASAN: Karena itu, makhluk hidup hendaknya menyerahkan diri ke-
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam hati
semua orang, dan itu akan membebaskan dirinya dari segala jenis keseng-
saraan kehidupan material ini. Dengan menyerahkan diri seperti itu, sese-
orang tidak hanya dibebaskan dari segala kesenangan dalam hidup ini, teta-
pi akhirnya dia akan mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dunia rohani
diuraikan dalam kesusasteraan Veda (’g Veda 1.22.20) sebagai tad vi‰†o‹ pa-
rama„ padam. Oleh karena seluruh ciptaan adalah kerajaan Tuhan, sega-
la sesuatu yang bersifat material sebenarnya rohani, tetapi parama„ padam
khususnya berarti tempat tinggal yang kekal, yang disebut angkasa rohani
atau Vaiku†‡ha.

Dalam Bab Lima belas dari Bhagavad-gŒtƒ dinyatakan, sarvasya cƒham
h‚di sannivi‰‡a‹: Tuhan bersemayam di dalam hati semua orang. Karena itu,
anjuran bahwa seseorang harus menyerahkan diri kepada Roh Yang Utama
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yang bersemayam di dalam hatinya berarti bahwa ia harus menyerahkan diri
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Arjuna sudah mengakui
K‚‰†a sebagai Yang Mahakuasa. Dalam Bab Sepuluh, K‚‰†a diakui seba-
gai para„ brahma para„ dhƒma. Arjuna mengakui K‚‰†a sebagai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa dan tempat tinggal yang paling utama bagi
semua makhluk hidup, bukan hanya karena pengalaman pribadinya tetapi
juga karena bukti dari penguasa-penguasa yang mulia seperti Nƒrada, Asita,
Devala dan Vyƒsa.

Sloka 18.63

wiTa Tae jaNaMaa:YaaTa& Gauùad(GauùTar& MaYaa )
ivMa*XYaETadXaeze<a YaQaeC^iSa TaQaa ku-å )) 63 ))

iti te jŠƒnam ƒkhyƒta„ guhyƒd guhyatara„ mayƒ
vim‚�yaitad a�e‰e†a yathecchasi tathƒ kuru

itiÅdemikianlah; teÅkepadamu; jŠƒnamÅpengetahuan; ƒkhyƒtamÅdiu-
raikan; guhyƒtÅdaripada rahasia; guhya-taramÅlebih rahasia lagi; mayƒÅ
oleh-Ku; vim‚�yaÅmempertimbangkan; etatÅpada ini; a�e‰e†aÅsepenuh-
nya; yathƒÅsebagai; icchasiÅengkau suka; tathƒÅitu; kuruÅlakukan.

Demikianlah Aku sudah menjelaskan pengetahuan yang lebih rahasia
lagi kepadamu. Pertimbangkanlah hal-hal ini sepenuhnya, kemudian
lakukanlah apa yang ingin kau lakukan.

PENJELASAN: ŽrŒ K‚‰†a sudah menjelaskan kepada Arjuna tentang penge-
tahuan brahma-bh�ta. Orang yang berada dalam keadaan brahma-bh�ta
riang; ia tidak pernah menyesal atau ingin mendapatkan sesuatu. Ini dise-
babkan oleh pengetahuan rahasia. K‚‰†a juga mengungkapkan pengetahuan
tentang Roh Yang Utama. Ini juga pengetahuan Brahman, pengetahuan ten-
tang Brahman, tetapi pengetahuan ini lebih tinggi.

Di sini kata-kata yathecchasi tathƒ kuruÅÐMenurut apa yang engkau su-
kai, engkau boleh bertindak"Åmenunjukkan bahwa Tuhan tidak campur
tangan dengan kebebasan kecil yang dimiliki oleh makhluk hidup. Dalam
Bhagavad-gŒtƒ, K‚‰†a sudah menjelaskan segala hal tentang bagaimana sese-
orang dapat meningkatkan keadaan hidupnya. Nasehat terbaik yang disam-
paikan kepada Arjuna ialah untuk menyerahkan diri kepada Roh Yang
Utama yang bersemayam di dalam hatinya. Menurut pertimbangan yang
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benar, hendaknya seseorang setuju bertindak menurut perintah Roh Yang
Utama. Itu akan menolong dirinya supaya mantap senantiasa dalam ke-
sadaran K‚‰†a, tingkat kesempurnaan kehidupan manusia yang tertinggi.
Arjuna sedang diperintahkan langsung oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa supaya ia bertempur. Penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa
adalah demi kepentingan terbaik para makhluk hidup. Penyerahan diri itu
bukan demi kepentingan Yang Mahakuasa. Sebelum seseorang menyerah-
kan diri, ia bebas mempertimbangkan mata pelajaran sejauh kemampuan
kecerdasannya; itulah cara terbaik untuk menerima perintah atau pelajaran
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Pelajaran tersebut juga datang melalui
guru kerohanian, utusan K‚‰†a yang dapat dipercaya.

Sloka 18.64

SavRGauùTaMa& >aUYa" é*<au Mae ParMa& vc" )
wíae_iSa Mae d*!iMaiTa TaTaae v+YaaiMa Tae ihTaMa( )) 64 ))

sarva-guhyatama„ bh�ya‹ �‚†u me parama„ vaca‹
i‰‡o 'si me d‚ˆham iti tato vak‰yƒmi te hitam

sarva-guhya-tamamÅpaling rahasia dari semuanya; bh�ya‹Åini lagi; �‚†uÅ
hanya mendengar; meÅDiri-Ku; paramamÅYang Mahakuasa; vaca‹Åpe-
lajaran; i‰‡a‹ asiÅengkau tercinta; meÅkepada-Ku; d‚ˆhamÅsangat; itiÅ
demikian; tata‹Åkarena itu; vak‰yƒmiÅAku bersabda; teÅuntuk milikmu;
hitamÅmanfaat.

Oleh karena engkau kawan-Ku yang sangat Ku-cintai, Aku akan me-
nyabdakan perintah-Ku yang paling utama kepadamu, yaitu pengeta-
huan yang paling rahasia dari segalanya. Dengarlah pelajaran ini dari-
Ku, sebab pelajaran itu demi kesejahteraanmu.

PENJELASAN: K‚‰†a sudah memberikan tentang pengetahuan rahasia ke-
pada Arjuna (pengetahuan tentang Brahman) dan pengetahuan yang lebih
rahasia lagi (pengetahuan tentang Roh Yang Utama yang bersemayam di
dalam hati semua orang). Sekarang K‚‰†a akan memberikan bagian pengeta-
huan yang paling rahasia; yaitu, hanya menyerahkan diri kepada Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Pada akhir Bab Sembilan K‚‰†a sudah bersabda,
man-manƒ‹: ÐHanya selalu berpikir tentang-Ku." Pelajaran yang sama di-
ulangi di sini untuk menggarisbawahi hakekat ajaran Bhagavad-gŒtƒ. Hakekat
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tersebut tidak dapat dipahami oleh orang awam, tetapi dapat dipahami oleh
orang yang sungguh-sungguh dicintai oleh K‚‰†a, yaitu penyembah K‚‰†a
yang murni. Inilah pelajaran terpenting dalam segala kesusasteraan Veda.
Yang sedang disabdakan oleh K‚‰†a berhubungan dengan hal ini adalah
bagian pengetahuan yang paling penting, dan harus dilaksanakan tidak hanya
oleh Arjuna tetapi oleh semua makhluk hidup.

Sloka 18.65

MaNMaNaa >av MaÙ¢-ae MaÛaJaq Maa& NaMaSku-å )
MaaMaevEZYaiSa SaTYa& Tae Pa[iTaJaaNae iPa[Yaae_iSa Mae )) 65 ))

man-manƒ bhava mad-bhakto mad-yƒjŒ mƒ„ namaskuru
mƒm evai‰yasi satya„ te pratijƒne priyo 'si me

mat-manƒ‹Åberpikir tentang-Ku; bhavaÅhanya menjadi; mat-bhakta‹Å
penyembah-Ku; mat-yƒjŒÅorang yang sembahyang kepada-Ku; mƒmÅke-
pada-Ku; namaskuruÅmenghaturkan sembah sujudmu; mƒmÅkepada-Ku;
evaÅpasti; e‰yasiÅengkau akan datang; satyamÅsungguh; teÅkepadamu;
pratijƒneÅAku berjanji; priya‹Återcinta; asiÅengkau adalah; meÅ
bagi-Ku.

Berpikirlah tentang-Ku senantiasa, menjadi penyembah-Ku, bersem-
bahyang kepada-Ku dan bersujud kepada-Ku. Dengan demikian, pas-
ti engkau akan datang kepada-Ku. Aku berjanji demikian kepadamu
karena engkau kawan-Ku yang sangat Kucintai.

PENJELASAN: Bagian pengetahuan yang paling rahasia ialah bahwa hen-
daknya orang menjadi penyembah K‚‰†a yang murni, selalu berpikir ten-
tang K‚‰†a dan bertindak untuk K‚‰†a. Hendaknya orang jangan hanya
melakukan semadi sebagai kedok saja. Kehidupan harus dibentukkan sede-
mikian rupa supaya orang selalu mendapat kesempatan untuk berpikir ten-
tang K‚‰†a. Hendaknya orang selalu bertindak dengan cara sedemikian rupa
agar segala kegiatannya sehari-hari berhubungan dengan K‚‰†a. Sebaiknya
ia mengatur kehidupannya dengan cara supaya dia hanya dapat berpikir
tentang K‚‰†a selama dua puluh empat jam sehari. K‚‰†a berjanji bahwa
siapapun yang berada dalam kesadaran K‚‰†a yang murni seperti itu pas-
ti akan kembali ke tempat tinggal K‚‰†a. Setelah kembali ke tempat K‚‰†a,
dia akan menjadi tekun dalam hubungan dengan K‚‰†a dan bertemu muka
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dengan K‚‰†a. Bagian pengetahuan yang paling rahasia ini disampaikan ke-
pada Arjuna karena Arjuna adalah kawan yang sangat dicintai oleh K‚‰†a.
Semua orang yang mengikuti jalan Arjuna dapat menjadi kawan yang dicin-
tai oleh K‚‰†a dan mencapai kesempurnaan yang sama seperti yang dicapai
oleh Arjuna.

Kata-kata ini menegaskan bahwa sebaiknya orang memusatkan pikirannya
kepada K‚‰†a bentuk K‚‰†a yang berlengan dua dan membawa seruling, pe-
muda berwarna kebiru-biruan dengan wajah yang tampan dan bulu-bulu me-
rak menghiasi rambut-Nya. Ada uraian tentang K‚‰†a dalam Brahma-sa„hitƒ
dan kesusasteraan yang lain. Hendaknya orang selalu memusatkan pikirannya
pada bentuk Tuhan Yang Maha Esa yang asli, yaitu K‚‰†a. Hendaknya orang
jangan mengalihkan perhatiannya kepada bentuk-bentuk lain yang berasal
dari K‚‰†a. Tuhan mempunyai berbagai bentuk, sebagai Vi‰†u, Nƒrƒya†a,
Rƒma, Varƒha, dan sebagainya, tetapi sebaiknya seorang penyembah memu-
satkan pikirannya pada bentuk yang berada di hadapan Arjuna. Memusat-
kan pikiran pada bentuk K‚‰†a merupakan bagian pengetahuan yang paling
rahasia, dan ini diungkapkan kepada Arjuna karena Arjuna adalah kawan
K‚‰†a yang paling tercinta.

Sloka 18.66

SavRDaMaaRNPairTYaJYa MaaMaek&- Xar<a& v]Ja )
Ah& Tva& SavRPaaPae>Yaae Maae+aiYaZYaaiMa Maa éuc" )) 66 ))

sarva-dharmƒn parityajya mƒm eka„ �ara†a„ vraja
aha„ tvƒ„ sarva-pƒpebhyo mok‰ayi‰yƒmi mƒ �uca‹

sarva-dharmƒnÅsegala jenis dharma; parityajyaÅtinggalkanlah; mƒmÅke-
pada-Ku; ekamÅhanya; �ara†amÅuntuk penyerahan diri; vrajaÅpergi;
ahamÅAku; tvƒmÅengkau; sarvaÅsemua; pƒpebhya‹Ådari reaksi-reaksi
dosa; mok‰ayi‰yƒmiÅakan menyelamatkan; mƒÅjangan; �uca‹Åkhawatir.

Tinggalkanlah segala jenis dharma dan hanya menyerahkan diri ke-
pada-Ku. Aku akan menyelamatkan engkau dari segala reaksi dosa.
Jangan takut.

PENJELASAN: K‚‰†a sudah menguraikan berbagai jenis pengetahuan dan
proses dharma pengetahuan tentang Brahman Yang Paling Utama, penge-
tahuan tentang Roh Yang Utama, pengetahuan tentang berbagai jenis ting-
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katan dan golongan hidup masyarakat, pengetahuan tentang tingkatan hidup
untuk melepaskan ikatan, pengetahuan tentang ketidakterikatan, cara me-
ngendalikan indria dan pikiran, semadi, dan sebagainya. K‚‰†a sudah mengu-
raikan berbagai jenis dharma dengan berbagai cara. Sekarang dalam ring-
kasan Bhagavad-gŒtƒ, K‚‰†a menyatakan bahwa Arjuna harus meninggalkan
segala proses tersebut yang sudah dijelaskan kepadanya; sebaiknya ia hanya
menyerahkan diri kepada K‚‰†a. Penyerahan diri tersebut akan menyelamat-
kan Arjuna dari segala jenis reaksi dosa, sebab K‚‰†a Sendiri berjanji untuk
melindunginya.

Dalam Bab Delapan dinyatakan bahwa hanya orang yang sudah bebas dari
reaksi dosa dapat mulai sembahyang kepada ŽrŒ K‚‰†a. Karena itu, mungkin
seseorang berpikir bahwa ia belum dapat memulai proses penyerahan diri
sampai ia bebas dari segala reaksi dosa. Mengenai keragu-raguan seperti itu,
di sini dinyatakan bahwa kalaupun seseorang belum bebas dari segala reak-
si dosa, hanya dengan proses penyerahan diri kepada ŽrŒ K‚‰†a dengan sen-
dirinya ia dibebaskan. Ia tidak perlu berusaha keras untuk membebaskan
dirinya dari reaksi-reaksi dosa. Hendaknya seseorang tidak ragu-ragu untuk
mengakui K‚‰†a sebagai Kepribadian Yang Paling Utama yang menyelamat-
kan semua makhluk hidup. Seseorang harus menyerahkan diri kepada K‚‰†a
dengan keyakinan dan cinta-bhakti.

Proses penyerahan diri kepada K‚‰†a diuraikan dalam Hari-bhakti-vilƒsa
(11.676):

ƒnuk�lyasya sa…kalpa‹ prƒtik�lyasya varjanam
rak‰i‰yatŒti vi�vƒso gopt‚tve varana„ tathƒ
ƒtma-nik‰epa-kƒrpa†ye ‰aˆ-vidhƒ �ara†ƒgati‹

Menurut proses bhakti, hendaknya seseorang hanya menerima prinsip-prinsip
dharma yang akhirnya akan membawa dirinya sampai bhakti kepada Tuhan.
Seseorang dapat melakukan tugas kewajiban tertentu menurut kedudukan-
nya dalam susunan masyarakat, tetapi kalau ia tidak mencapai titik kesa-
daran K‚‰†a dengan melaksanakan kewajibannya, maka segala kegiatannya
sia-sia. Apapun yang tidak membawa seseorang sampai tingkat kesempur-
naan kesadaran K‚‰†a hendaknya dihindari. Hendaknya seseorang yakin bah-
wa dalam segala keadaan, K‚‰†a akan melindungi dirinya terhadap segala
kesulitan. Ia tidak perlu berpikir bagaimana cara memelihara jiwa dan raga-
nya. K‚‰†a akan mengatur hal-hal itu. Hendaknya seseorang selalu mengang-
gap dirinya tidak berdaya dan mengakui K‚‰†a sebagai satu-satunya dasar
kemajuan dalam kehidupannya. Begitu seseorang tekun dengan serius dalam
bhakti kepada Tuhan dan sadar akan K‚‰†a sepenuhnya, ia segera dibebas-
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kan dari segala pengaruh alam material. Ada berbagai proses dharma dan
proses penyucian diri melalui pengembangan pengetahuan, samƒdhi dalam
sistem yoga kebatinan dan sebagainya, tetapi orang yang menyerahkan diri
kepada K‚‰†a tidak harus melakukan begitu banyak cara. Penyerahan diri
kepada K‚‰†a saja akan menyelamatkan dirinya dari pemborosan waktu yang
tidak diperlukan. Dengan demikian ia dapat mencapai segala kemajuan de-
ngan segera dan dapat dibebaskan dari segala reaksi dosa.

Hendaknya seseorang tertarik kepada bentuk K‚‰†a yang indah Beliau
bernama K‚‰†a karena Beliau menarik hati semua makhluk. Orang yang ter-
tarik pada bentuk K‚‰†a yang tampan, Mahaperkasa dan Mahakuat adalah
orang beruntung. Ada berbagai jenis rohaniwan beberapa di antaranya ter-
tarik pada aspek Roh Yang Utama, dan sebagainya, tetapi ada yang terta-
rik kepada aspek pribadi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan teruta-
ma yang tertarik kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sebagai K‚‰†a
Sendiri adalah rohaniwan yang paling sempurna. Dengan kata lain, bhakti ke-
pada K‚‰†a, dalam kesadaran sepenuhnya, adalah bagian pengetahuan yang
paling rahasia, dan inilah hakekat seluruh Bhagavad-gŒtƒ. Para karma-yogŒ,
para filosof yang mendasarkan pengetahuannya pada percobaan, para ahli
kebatinan dan para penyembah semua disebut rohaniwan, tetapi seorang pe-
nyembah yang murni adalah yang paling baik di antaranya semuanya. Kata-
kata khusus yang digunakan di sini, mƒ �uca‹, Ðjangan takut, jangan was-was,
jangan khawatir," sangat bermakna. Mungkin seseorang bingung bagaimana
cara ia dapat meninggalkan segala jenis bentuk dharma dan hanya menye-
rahkan diri kepada K‚‰†a, tetapi segala kekhawatiran tersebut tidak berguna.

Sloka 18.67

wd& Tae NaaTaPaSk-aYa Naa>a¢-aYa k-dacNa )
Na caéué[Uzve vaCYa& Na c Maa& Yaae_>YaSaUYaiTa )) 67 ))

ida„ te nƒtapaskƒya nƒbhaktƒya kadƒcana
na cƒ�u�r�‰ave vƒcya„ na ca mƒ„ yo 'bhyas�yati

idamÅini; teÅoleh engkau; naÅtidak pernah; atapaskƒyaÅkepada orang
yang tidak bertapa; naÅtidak pernah; abhaktƒyaÅkepada orang yang bu-
kan penyembah; kadƒcanaÅpada suatu waktu; naÅtidak pernah; caÅjuga;
a�u�r�‰aveÅkepada orang yang tidak menekuni bhakti; vƒcyamÅuntuk
dikatakan; naÅtidak pernah; caÅjuga; mƒmÅmenuju-Ku; ya‹Åsiapapun
yang; abhyas�yatiÅiri hati.
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Pengetahuan yang rahasia ini tidak pernah boleh dijelaskan kepada
orang yang tidak bertapa, tidak setia, dan tidak menekuni bhaktiÅ
ataupun kepada orang yang iri kepada-Ku.

PENJELASAN: Orang yang belum menjalani pertapaan proses dharma, yang
belum berusaha ber-bhakti dalam kesadaran K‚‰†a, atau belum melayani se-
orang penyembah yang murni, khususnya orang yang sadar akan K‚‰†a, dia
hanyalah tokoh sejarah, atau iri hati terhadap kebesaran K‚‰†a tidak bo-
leh diberitahukan tentang bagian pengetahuan yang paling rahasia ini. Akan
tetapi, terkadang dilihat bahwa orang jahat yang iri kepada K‚‰†a dan sem-
bahyang kepada K‚‰†a dengan cara yang lain, mengambil pencaharian men-
jelaskan Bhagavad-gŒtƒ dengan cara yang lain sebagai usaha dagang teta-
pi orang-orang yang sungguh-sungguh ingin mengerti tentang K‚‰†a harus
menghindari tafsiran Bhagavad-gŒtƒ seperti itu. Sebenarnya tujuan Bhagavad-
gŒtƒ tidak dapat dimengerti oleh orang yang selalu berusaha memperhati-
kan indria-indrianya. Walaupun seseorang tidak selalu berusaha memuaskan
indria-indrianya tetapi mengikuti disiplin yang diajarkan dalam Kitab-kitab
Veda secara ketat, jikalau dia bukan penyembah, dia pun tidak dapat menger-
ti tentang K‚‰†a. Kalau seseorang menyamar sebagai penyembah K‚‰†a teta-
pi tidak tekun dalam kegiatan kesadaran K‚‰†a, dia pun tidak dapat mengerti
tentang K‚‰†a. K‚‰†a sudah menjelaskan dalam Bhagavad-gŒtƒ bahwa K‚‰†a
adalah Yang Mahakuasa dan tiada sesuatupun yang lebih tinggi ataupun se-
jajar dengan K‚‰†a. Ada banyak orang yang iri hati kepada K‚‰†a. Orang
seperti itu hendaknya jangan diberitahu tentang Bhagavad-gŒtƒ, sebab mere-
ka tidak dapat mengerti. Orang yang tidak percaya tidak mungkin mengerti
tentang Bhagavad-gŒtƒ dan K‚‰†a. Hendaknya seseorang janganlah mencoba
menafsirkan Bhagavad-gŒtƒ tanpa mengerti tentang K‚‰†a dari kekuasaan se-
orang penyembah murni.

Sloka 18.68

Ya wd& ParMa& Gauù& MaÙ¢e-Zvi>aDaaSYaiTa )
>ai¢&- MaiYa Para& k*-Tva MaaMaevEZYaTYaSa&XaYa" )) 68 ))

ya ida„ parama„ guhya„ mad-bhakte‰v abhidhƒsyati
bhakti„ mayi parƒ„ k‚tvƒ mƒm evai‰yaty asa„�aya‹

ya‹Åsiapapun; idamÅini; paramamÅpaling; guhyamÅrahasia; matÅmi-
lik-Ku; bhakte‰uÅdi kalangan para penyembah; abhidhƒsyatiÅmenjelaskan;
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bhaktimÅpengabdian suci bhakti; mayiÅkepada-Ku; parƒmÅrohani; k‚tvƒ
Åmelakukan; mƒmÅkepada-Ku; evaÅpasti; e‰yatiÅmenjadi; asa„�aya‹Å
tanpa ragu

Terjamin bahwa orang yang menjelaskan rahasia yang paling utama
ini kepada para penyembah akan mencapai bhakti yang murni, dan
akhirnya dia akan kembali kepada-Ku.

PENJELASAN: Pada umumnya disarankan agar Bhagavad-gŒtƒ dibicarakan
hanya di kalangan penyembah, sebab orang yang bukan penyembah tidak
akan mengerti tentang K‚‰†a maupun Bhagavad-gŒtƒ. Orang yang tidak me-
ngakui K‚‰†a menurut kedudukan asli K‚‰†a maupun Bhagavad-gŒtƒ menu-
rut aslinya, hendaknya jangan mencoba menjelaskan Bhagavad-gŒtƒ secara
sesuka hati sehingga melakukan kesalahan. Bhagavad-gŒtƒ harus dijelaskan
kepada orang yang bersedia mengakui K‚‰†a sebagai Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Bhagavad-gŒtƒ hanya merupakan mata pelajaran bagi pa-
ra penyembah, bukan untuk orang yang berangan-angan di bidang filsafat.
Akan tetapi, siapapun yang berusaha dengan tulus ikhlas untuk menyampai-
kan Bhagavad-gŒtƒ menurut aslinya akan maju dalam kegiatan bhakti dan
akan mencapai tingkat bhakti yang murni dalam hidup ini. Sebagai hasil
dari bhakti yang murni, ia pasti akan pulang, kembali kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Sloka 18.69

Na c TaSMaaNMaNauZYaezu k-iêNMae iPa[Yak*-taMa" )
>aivTaa Na c Mae TaSMaadNYa" iPa[YaTarae >auiv )) 69 ))

na ca tasmƒn manu‰ye‰u ka�cin me priya-k‚ttama‹
bhavitƒ na ca me tasmƒd anya‹ priyataro bhuvi

naÅtidak pernah; caÅdan; tasmƒtÅdaripada dia; manu‰ye‰uÅdi antara
manusia; ka�citÅsiapapun; meÅkepada-Ku; priya-k‚t-tama‹Ålebih di-
cintai; bhavitƒÅakan menjadi; naÅtidak juga; caÅdan; meÅkepada-Ku;
tasmƒtÅdaripada dia; anya‹Ålain; priya-tara‹Ålebih dicintai; bhuviÅdi
dunia ini.

Tidak ada hamba di dunia ini yang lebih Ku-cintai daripada dia, dan
tidak akan pernah ada orang yang lebih Ku-cintai.
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Sloka 18.70

ADYaeZYaTae c Ya wMa& DaMYa| Sa&vadMaavYaae" )
jaNaYajeNa TaeNaahiMaí" SYaaiMaiTa Mae MaiTa" )) 70 ))

adhye‰yate ca ya ima„ dharmya„ sa„vƒdam ƒvayo‹
jŠƒna-yajŠena tenƒham i‰‡a‹ syƒm iti me mati‹

adhye‰yateÅmempelajari; caÅjuga; ya‹Ådia yang; imamÅini; dharmyam
Åsuci; sa„vƒdamÅpercakapan; ƒvayo‹Åmilik kita; jŠƒnaÅtentang penge-
tahuan; yajŠenaÅoleh korban suci; tenaÅoleh dia; ahamÅAku; i‰‡a‹Å
disembah; syƒmÅakan; itiÅdemikian; meÅmilik-Ku; mati‹Åpendapat.

Aku memaklumkan bahwa orang yang mempelajari percakapan kita
yang suci ini bersembahyang kepada-Ku dengan kecerdasannya.

Sloka 18.71

é[ÖavaNaNaSaUYaê é*<auYaadiPa Yaae Nar" )
Saae_iPa Mau¢-" éu>aamçaek-aNPa[aPanuYaaTPau<Yak-MaR<aaMa( )) 71 ))

�raddhƒvƒn anas�ya� ca �‚†uyƒd api yo nara‹
so 'pi mukta‹ �ubhƒl lokƒn prƒpnuyƒt pu†ya-karma†ƒm

�raddhƒ-vƒnÅyang yakin; anas�ya‹Åtidak iri; caÅdan; �‚†uyƒtÅmende-
ngar; apiÅpasti; ya‹Åyang; nara‹Åseseorang; sa‹Ådia; apiÅjuga; muk-
ta‹Ådengan dibebaskan; �ubhƒnÅyang sangat menguntungkan; lokƒnÅ
planet-planet; prƒpnuyƒtÅdia akan mencapai; pu†ya-karma†ƒmÅmilik
orang saleh.

Orang yang mendengar dengan keyakinan tanpa rasa iri dibebaskan
dari reaksi-reaksi dosa dan mencapai planet-planet yang mengun-
tungkan, tempat tinggal orang saleh.

PENJELASAN: Dalam ayat keenam puluh tujuh dari bab ini, K‚‰†a dengan
jelas melarang menyampaikan Bhagavad-gŒtƒ kepada orang yang iri kepada
K‚‰†a. Dengan kata lain, Bhagavad-gŒtƒ hanya untuk penyembah saja. Teta-
pi kadang-kadang seseorang penyembah mengadakan pelajaran terbuka, dan

18.71 KesimpulanÅKesempurnaan Pelepasan Ikatan 847



dalam pelajaran itu tidak dipastikan bahwa semua murid adalah penyembah.
Mengapa orang seperti itu mengadakan pelajaran terbuka? Dijelaskan di si-
ni bahwa walaupun tidak semua orang penyembah, namun ada banyak orang
yang tidak iri kepada K‚‰†a. Mereka percaya kepada K‚‰†a sebagai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau orang seperti itu mendengar dari se-
orang penyembah yang dapat dipercaya tentang K‚‰†a, maka hasilnya ialah
mereka segera dibebaskan dari segala reaksi dosa, dan sesudah itu mere-
ka mencapai susunan planet tempat tinggal semua orang saleh. Karena itu,
meskipun seseorang tidak berusaha menjadi penyembah yang murni, tetapi
kalau dia hanya mendengar Bhagavad-gŒtƒ, ia akan mencapai hasil kegiatan
yang saleh. Jadi, seorang penyembah Tuhan yang murni memberikan kesem-
patan kepada semua orang untuk dibebaskan dari segala reaksi dosa dan
menjadi penyembah Tuhan.

Pada umumnya, orang yang bebas dari segala reaksi dosa, orang saleh,
dengan mudah sekali mulai mengikuti kesadaran K‚‰†a. Kata pu†ya-karma-
†ƒm sangat bermakna di sini. Kata ini menunjukkan pelaksanaan korban-
korban suci yang besar, seperti a�vamedha-yajŠa, yang disebutkan dalam
kesusasteraan Veda. Orang yang saleh dalam melaksanakan bhakti tetapi
belum suci dan murni dapat mencapai susunan planet bintang kutub, atau
Dhruvaloka, tempat Dhruva Mahƒrƒja berkuasa. Dhruva Mahƒrƒja adalah
seorang penyembah Tuhan yang mulia, dan beliau memiliki planet khusus,
yang disebut bintang kutub.

Sloka 18.72

k-iÀdeTaC^]uTa& PaaQaR TvYaEk-aGa]e<a ceTaSaa )
k-iÀdjaNaSaMMaaeh" Pa[NaíSTae DaNaÅYa )) 72 ))

kaccid etac chruta„ pƒrtha tvayaikƒgre†a cetasƒ
kaccid ajŠƒna-sammoha‹ prana‰‡as te dhanaŠjaya

kaccitÅapakah; etatÅini; �rutamÅdidengar; pƒrthaÅwahai putera P‚thƒ;
tvayƒÅoleh engkau; eka-agre†aÅdengan perhatian penuh; cetasƒÅoleh
pikiran; kaccitÅapakah; ajŠƒnaÅmengenai kebodohan; sammoha‹Åkha-
yalan; prana‰‡a‹Ådihilangkan; teÅdari engkau; dhanaŠjayaÅwahai pere-
but kekayaan (Arjuna).

Wahai putera P‚thƒ, wahai perebut kekayaan, apakah engkau sudah
mendengar hal-hal ini dengan perhatian? Apakah kebodohan dan kha-
yalanmu sudah dihilangkan sekarang?
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PENJELASAN: K‚‰†a bertindak sebagai guru kerohanian Arjuna. Karena
itu, kewajiban K‚‰†a ialah bertanya kepada Arjuna apakah Arjuna mengerti
seluruh Bhagavad-gŒtƒ menurut pengertiannya yang sebenarnya. Kalau tidak,
K‚‰†a bersedia menjelaskan kembali beberapa mata pembicaraan, ataupun
seluruh Bhagavad-gŒtƒ kalau diperlukan. Sebenarnya, siapapun yang men-
dengar Bhagavad-gŒtƒ dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya
seperti K‚‰†a atau dari utusan K‚‰†a, akan mengalami bahwa segala kebo-
dohannya dihilangkan. Bhagavad-gŒtƒ bukan buku biasa yang ditulis oleh pe-
nyair atau penulis ceritera dongeng, melainkan disabdakan oleh Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Siapapun yang cukup beruntung hingga mendapat
mendengar pelajaran K‚‰†a ini dari K‚‰†a atau dari utusan rohani K‚‰†a
yang dapat dipercaya, pasti akan dibebaskan dan ke luar dari kegelapan
kebodohan.

Sloka 18.73

AJauRNa ovac
Naíae Maaeh" SMa*iTalR/BDaa TvTPa[SaadaNMaYaaCYauTa )
iSQaTaae_iSMa GaTaSaNdeh" k-irZYae vcNa& Tav )) 73 ))

arjuna uvƒca
na‰‡o moha‹ sm‚tir labdhƒ tvat-prasƒdƒn mayƒcyuta
sthito 'smi gata-sandeha‹ kari‰ye vacana„ tava

arjuna‹ uvƒcaÅArjuna berkata; na‰‡a‹Ådihilangkan; moha‹Åkhayalan;
sm‚ti‹Åingatan; labdhƒÅdiperoleh kembali; tvat-prasƒdƒtÅatas karunia-
Mu; mayƒÅoleh hamba; acyutaÅo K‚‰†a yang tidak pernah gagal; sthita‹
Åmantap; asmiÅhamba adalah; gataÅdihilangkan; sandeha‹Åsegala ke-
ragu-raguan; kari‰yeÅAku akan melaksanakan; vacanamÅperintah; tavaÅ
milik-Mu.

Arjuna berkata: K‚‰†a yang hamba cintai, o Yang tidak pernah gagal,
khayalan hamba sekarang sudah hilang. Hamba sudah memperoleh
kembali ingatan hamba atas karunia-Mu. Hamba sekarang teguh, be-
bas dari keragu-raguan dan bersedia bertindak menurut perintah
Anda.

PENJELASAN: Kedudukan dasar makhluk hidup, yang diwakili oleh Arjuna,
ialah bahwa ia harus bertindak menurut perintah Tuhan Yang Maha Esa.
Ia dimaksudkan untuk mendisiplinkan dirinya sendiri. ŽrŒ Caitanya Mahƒ-
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prabhu menyatakan bahwa kedudukan sejati makhluk hidup ialah sebagai
hamba Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Bila makhluk hidup melupakan
prinsip tersebut, ia diikat oleh alam material, tetapi dalam mengabdikan diri
kepada Tuhan Yang Maha Esa dia menjadi hamba Tuhan yang sudah dibe-
baskan. Kedudukan dasar makhluk hidup ialah sebagai hamba; ia harus me-
layani mƒyƒ yang menyebabkan khayalan atau melayani Tuhan Yang Maha
Esa. Kalau dia mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, ia berada
dalam kedudukan yang normal, tetapi kalau dia lebih suka melayani tenaga
luar yang mengkhayalkan, maka ia pasti akan berada dalam ikatan. Dalam
khayalan, makhluk hidup mengabdikan diri di dunia material ini. Ia diikat
oleh hawa nafsu dan keinginannya, namun ia menganggap dirinya penguasa
dunia. Ini disebut khayalan. Bila seseorang sudah mencapai pembebasan,
khayalannya berakhir, dan dengan sukarela ia menyerahkan diri kepada Yang
Mahakuasa untuk bertindak menurut kehendak Beliau. Khayalan terakhir,
yaitu perangkap mƒyƒ yang terakhir untuk menangkap makhluk hidup, ialah
gagasan bahwa dirinya adalah Tuhan. Makhluk hidup menganggap dirinya
bukan roh terikat lagi, melainkan dirinya Tuhan. Dia begitu kurang cerdas
sehingga dia tidak berpikir bahwa kalau memang benar dirinya ialah Tuhan,
bagaimana mungkin dia berada dalam keragu-raguan? Kenyataan itu tidak
dipikirkannya. Jadi, itulah perangkap khayalan yang terakhir. Sebenarnya,
menjadi bebas dari tenaga yang menyebabkan khayalan berarti mengerti ten-
tang K‚‰†a, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan setuju bertindak me-
nurut perintah Beliau.

Kata moha sangat penting dalam ayat ini. Moha menunjukkan sesuatu
yang merupakan lawan pengetahuan. Sebenarnya pengetahuan sejati ialah
pengertian bahwa setiap makhluk hidup adalah hamba Tuhan untuk selama-
nya. Tetapi makhluk hidup tidak menganggap dirinya dalam kedudukan itu
sebagai hamba, melainkan ia menganggap dirinya penguasa dunia material
ini, sebab ia ingin berkuasa atas alam material. Itulah khayalannya. Kha-
yalan tersebut dapat diatasi atas karunia Tuhan atau atas karunia seorang
penyembah yang murni. Bila khayalan tersebut sudah berakhir, seseorang
setuju bertindak dalam kesadaran K‚‰†a.

Kesadaran K‚‰†a berarti bertindak menurut perintah K‚‰†a. Roh terikat,
yang dikhayalkan oleh tenaga alam luar, tidak mengetahui bahwa Tuhan
Yang Maha Esa adalah penguasa yang penuh pengetahuan dan pemilik se-
gala sesuatu. Beliau dapat menganugerahkan apapun kepada para penyem-
bah-Nya menurut kehendak-Nya; Beliau adalah kawan semua orang, dan
khususnya menaruh perhatian terhadap penyembah-Nya. Beliaulah yang me-
ngendalikan alam material dan semua makhluk hidup. Beliau juga mengen-
dalikan waktu yang tidak pernah habis, dan penuh segala kehebatan dan
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segala kekuatan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dapat memberikan diri-
Nya kepada seorang penyembah. Orang yang belum mengenal Beliau ber-
ada di bawah pesona khayalan; dia tidak menjadi penyembah, melainkan ia
menjadi pelayan mƒyƒ. Akan tetapi, sesudah Arjuna mendengar Bhagavad-
gŒtƒ dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ia menjadi bebas dari sega-
la khayalan. Ia dapat mengerti bahwa K‚‰†a bukan hanya kawannya tetapi
K‚‰†a adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Arjuna mengerti K‚‰†a
dengan sebenarnya. Karena itu, mempelajari Bhagavad-gŒtƒ berarti sungguh-
sungguh mengerti tentang K‚‰†a. Bila seseorang memiliki pengetahuan leng-
kap, sewajarnya ia menyerahkan diri kepada K‚‰†a. Ketika Arjuna mengerti
bahwa rencana K‚‰†a ialah mengurangi peningkatan jumlah penduduk yang
tidak diperlukan, dia setuju bertempur sesuai dengan kehendak K‚‰†a. Sekali
lagi Arjuna mengangkat senjata-senjatanya, busur dan anak panahnya untuk
bertempur di bawah perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 18.74

SaÅYa ovac
wTYah& vaSaudevSYa PaaQaRSYa c MahaTMaNa" )
Sa&vadiMaMaMaé[aEzMad(>auTa& raeMahzR<aMa( )) 74 ))

saŠjaya uvƒca
ity aha„ vƒsudevasya pƒrthasya ca mahƒtmana‹
sa„vƒdam imam a�rau‰am adbhuta„ roma-har‰a†am

saŠjaya‹ uvƒcaÅSaŠjaya berkata; itiÅdemikian; ahamÅAku; vƒsudevasya
Åmilik K‚‰†a; pƒrthasyaÅmilik Arjuna; caÅjuga; mahƒ-ƒtmana‹Ådari
roh yang mulia; sa„vƒdamÅdiskusi; imamÅini; a�rau‰amÅsudah mende-
ngar; adbhutamÅajaib; roma-har‰a†amÅmembuat bulu roma berdiri.

SaŠjaya berkata; Demikianlah saya sudah mendengar percakapan an-
tara dua roh yang mulia, K‚‰†a dan Arjuna. Betapa ajaibnya amanat
itu sehingga bulu romaku tegak berdiri.

PENJELASAN: Pada awal Bhagavad-gŒtƒ, Dh‚tarƒ‰‡ra bertanya kepada sekre-
tarisnya, SaŠjaya, ÐApa yang terjadi di medan perang Kuruk‰etra?" Seluruh
pelajaran diwahyukan ke dalam hati SaŠjaya atas karunia guru kerohanian-
nya, Vyƒsa. SaŠjaya menjelaskan pokok pembicaraan medan perang dengan
cara seperti ini. Percakapan tersebut ajaib, sebab percakapan yang sepenting
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itu antara dua roh yang mulia belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak
akan terjadi lagi. Percakapan tersebut ajaib sebab Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa sedang membicarakan Diri-Nya serta tenaga-tenaga-Nya kepada
makhluk hidup, yaitu Arjuna, seorang penyembah Tuhan yang mulia. Jika
kita mengikuti jejak langkah Arjuna untuk mengerti tentang K‚‰†a, maka
kehidupan kita akan berbahagia dan sukses. SaŠjaya menginsafi kenyataan
ini, dan begitu dia mulai memahaminya, dia menceritakan percakapannya ke-
pada Dh‚tarƒ‰‡ra. Sekarang disimpulkan bahwa di manapun ada K‚‰†a dan
Arjuna di sanalah ada kejayaan.

Sloka 18.75

VYaaSaPa[SaadaC^]uTavaNaeTad(GauùMah& ParMa( )
YaaeGa& YaaeGaeìraTk*-Z<aaTSaa+aaTk-QaYaTa" SvYaMa( )) 75 ))

vyƒsa-prasƒdƒc chrutavƒn etad guhyam aha„ param
yoga„ yoge�varƒt k‚‰†ƒt sƒk‰ƒt kathayata‹ svayam

vyƒsa-prasƒdƒtÅatas karunia; �rutavƒnÅsudah mendengar; etatÅini; gu-
hyamÅrahasia; ahamÅAku; paramÅpaling utama; yogamÅkebatinan;
yoga-Œ�varƒtÅdari penguasa segala kebatinan; k‚‰†ƒtÅdatang dari K‚‰†a;
sƒk‰ƒtÅlangsung; kathayata‹Åbersabda; svayamÅsecara pribadi.

Atas karunia Vyƒsa, saya sudah mendengar pembicaraan yang paling
rahasia ini langsung dari Penguasa segala kebatinan, K‚‰†a, yang se-
dang bersabda secara pribadi kepada Arjuna.

PENJELASAN: Vyƒsa adalah guru kerohanian SaŠjaya, dan SaŠjaya menga-
kui bahwa ia dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa atas karu-
nia Vyƒsa. Ini berarti bahwa seseorang harus mengerti K‚‰†a bukan secara
langsung tetapi melalui perantara, yaitu guru kerohanian. Guru kerohanian
adalah perantara yang transparan, meskipun memang kenyataan bahwa se-
orang murid mengalami secara langsung. Inilah rahasia garis perguruan
rohani. Bila seorang guru kerohanian dapat dipercaya, maka seseorang dapat
mendengar Bhagavad-gŒtƒ secara langsung, sebagaimana Bhagavad-gŒtƒ dide-
ngar oleh Arjuna. Ada banyak ahli kebatinan dan yogŒ di seluruh dunia, te-
tapi K‚‰†a adalah Penguasa segala sistem yoga. Pelajaran K‚‰†a dinyatakan
dengan jelas dalam Bhagavad-gŒtƒ serahkanlah dirimu kepada K‚‰†a. Orang
yang melakukan demikian adalah yogŒ tertinggi. Ini dibenarkan dalam ayat
terakhir Bab Enam. Yoginƒm api sarve‰ƒm.
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Nƒrada adalah murid K‚‰†a secara langsung dan guru kerohanian Vyƒsa.
Jadi, Arjuna dapat dipercaya dan Vyƒsa juga dapat dipercaya, karena Vyƒsa
termasuk garis perguruan, dan SaŠjaya adalah murid Vyƒsa secara langsung.
Karena itu, atas karunia Vyƒsa, indria-indria SaŠjaya disucikan dan dia da-
pat melihat dan mendengar K‚‰†a secara langsung. Orang yang mendengar
K‚‰†a secara langsung dapat mengerti pengetahuan yang rahasia ini. Kalau
seseorang tidak mendekati garis perguruan, ia tidak dapat mendengar K‚‰†a;
karena itu, pengetahuannya selalu kurang sempurna, sekurang-kurangnya
menurut pengertian Bhagavad-gŒtƒ.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ, semua sistem yoga dijelaskan karma-yoga, jŠƒna-
yoga dan bhakti-yoga. K‚‰†a adalah Penguasa segala kegiatan kebatinan se-
perti itu. Akan tetapi, harus dimengerti bahwa seperti halnya Arjuna cukup
beruntung hingga dapat mengerti tentang K‚‰†a secara langsung, SaŠjaya
juga dapat mendengar K‚‰†a secara langsung atas karunia Vyƒsa. Sebe-
narnya, tidak ada perbedaan antara mendengar langsung dari K‚‰†a dengan
mendengar langsung dari K‚‰†a melalui seorang guru kerohanian yang dapat
dipercaya seperti Vyƒsa. Guru kerohanian juga utusan Vyƒsadeva. Karena
itu, menurut sistem Veda, pada hari ulang tahun guru kerohanian, para murid
mengadakan upacara yang disebut Vyƒsa-płjƒ.

Sloka 18.76

raJaNSa&SMa*TYa Sa&SMa*TYa Sa&vadiMaMaMad(>auTaMa( )
ke-XavaJauRNaYaae" Pau<Ya& ôZYaaiMa c MauhuMauRhu" )) 76 ))

rƒjan sa„sm‚tya sa„sm‚tya sa„vƒdam imam adbhutam
ke�avƒrjunayo‹ pu†ya„ h‚‰yƒmi ca muhur muhu‹

rƒjanÅo Raja; sa„sm‚tyaÅingat; sa„sm‚tyaÅingat; sa„vƒdamÅamanat;
imamÅini; adbhutamÅajaib; ke�avaÅdari ŽrŒ K‚‰†a; arjunayo‹Ådan
Arjuna; pu†yamÅsaleh; h‚‰yƒmiÅaku senang; caÅjuga; muhu‹ muhu‹Å
berulang kali.

O Raja, begitu aku berulang kali mengenang percakapan yang ajaib
dan suci ini antara K‚‰†a dan Arjuna, aku senang, karena terharu
pada setiap saat.

PENJELASAN: Pengertian Bhagavad-gŒtƒ begitu rohani sehingga siapapun
yang menguasai pelajaran antara Arjuna dan K‚‰†a menjadi saleh dan tidak
dapat melupakan pembicaraan tersebut. Inilah kedudukan kehidupan rohani
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yang melampaui hal-hal duniawi. Dengan kata lain, orang yang mendengar
Bhagavad-gŒtƒ dari sumber yang benar, langsung dari K‚‰†a, mencapai ke-
sadaran K‚‰†a sepenuhnya. Hasil kesadaran K‚‰†a ialah bahwa seseorang
semakin dibebaskan dari kebodohan, dan ia menikmati kehidupan dengan
senang hati, bukan hanya selama beberapa waktu, tetapi setiap saat.

Sloka 18.77

TaÀ Sa&SMa*TYa Sa&SMa*TYa æPaMaTYad(>auTa& hre" )
ivSMaYaae Mae MahaNraJaNôZYaaiMa c PauNa" PauNa" )) 77 ))

tac ca sa„sm‚tya sa„sm‚tya r�pam aty-adbhuta„ hare‹
vismayo me mahƒn rƒjan h‚‰yƒmi ca puna‹ puna‹

tatÅitu; caÅjuga; sa„sm‚tyaÅingat; sa„sm‚tyaÅingat; r�pamÅbentuk;
atiÅsecara besar; adbhutamÅajaib; hare‹Åmilik ŽrŒ K‚‰†a; vismaya‹Å
terharu; meÅmilik saya; mahƒnÅmulia; rƒjanÅwahai Baginda Raja; h‚‰yƒ-
miÅaku sedang menikmati; caÅjuga; puna‹ puna‹Åberulangkali.

O Baginda Raja, begitu saya ingat bentuk �rŒ K‚‰†a yang ajaib, saya
semakin terharu, dan saya berbahagia berulang kali.

PENJELASAN: Rupanya atas karunia Vyƒsa, SaŠjaya juga dapat melihat ben-
tuk semesta K‚‰†a yang diperlihatkan kepada Arjuna. Memang dikatakan
bahwa ŽrŒ K‚‰†a belum pernah memperlihatkan bentuk seperti itu sebelum-
nya. Bentuk itu hanya diperlihatkan kepada Arjuna, namun beberapa pe-
nyembah yang mulia juga dapat melihat bentuk semesta K‚‰†a pada waktu
diperlihatkan kepada Arjuna. Salah satu di antara kepribadian-kepribadian
yang dapat melihat bentuk itu adalah Vyƒsa. Vyƒsa adalah seorang penyem-
bah Tuhan yang mulia, dan dia dianggap sebagai penjelmaan yang perka-
sa dari K‚‰†a. Vyƒsa mengungkapkan hal-hal ini kepada muridnya, SaŠjaya
yang mengenang bentuk K‚‰†a yang ajaib yang diperlihatkan kepada Arjuna
dan menikmati bentuk itu berulang kali.

Sloka 18.78

Ya}a YaaeGaeìr" k*-Z<aae Ya}a PaaQaaeR DaNauDaRr" )
Ta}a é[qivRJaYaae >aUiTaDa]uRva NaqiTaMaRiTaMaRMa )) 78 ))
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yatra yoge�vara‹ k‚‰†o yatra pƒrtho dhanur-dhara‹
tatra �rŒr vijayo bh�tir dhruvƒ nŒtir matir mama

yatraÅdi mana; yoga-Œ�vara‹Åpenguasa kebatinan; k‚‰†a‹Å ŽrŒ K‚‰†a; ya-
traÅdi mana; pƒrtha‹Åputera P‚thƒ; dhanu‹-dhara‹Åpembawa busur dan
anak panah; tatraÅdi sana; �rŒ‹Åkekayaan; vijaya‹Åkejayaan; bh�ti‹Å
kekuatan luar biasa; dhruvƒÅpasti; nŒti‹Åmoralitas; mati‹ mamaÅpenda-
pat saya.

Di manapun ada K‚‰†a, penguasa semua ahli kebatinan, dan di ma-
napun ada Arjuna, pemanah yang paling utama, di sana pasti ada
kekayaan, kejayaan, kekuatan luar biasa dan moralitas. itulah penda-
pat saya.

PENJELASAN: Mulai dengan pertanyaan Dh‚tarƒ‰‡ra. Dh‚tarƒ‰‡ra mengha-
rapkan putera-puteranya akan jaya, dibantu oleh kesatria-kesatria yang mu-
lia seperti BhŒ‰ma, Dro†a dan Kar†a. Dia mengharapkan supaya pihaknya
jaya. Tetapi sesudah menguraikan pemandangan di medan perang, SaŠjaya
memberitahu kepada Raja, ÐAnda memikirkan kejayaan, tetapi pendapat
saya ialah bahwa di manapun ada K‚‰†a dan Arjuna, di sana pula pasti ada
segala keuntungan yang baik." Dia membenarkan secara langsung bahwa
Dh‚tarƒ‰‡ra tidak dapat mengharapkan kejayaan untuk pihaknya. Kejayaan
adalah kepastian bagi pihak Arjuna, sebab K‚‰†a berada di sana. K‚‰†a
menerima tugas sebagai kusir kereta untuk Arjuna, dan ini memperlihat-
kan kehebatan lain lagi yang dimiliki-Nya. K‚‰†a memiliki segala kehebatan
sepenuhnya, dan ketidakterikatan adalah salah satu di antara kehebatan-
kehebatan itu. Ada banyak contoh mengenai ketidakterikatan K‚‰†a, sebab
K‚‰†a juga Penguasa ketidakterikatan.

Sebenarnya pertempuran di Kuruk‰etra adalah perang antara Duryodhana
dan Yudhi‰‡hira. Arjuna bertempur atas nama kakaknya, yaitu Yudhi‰‡hira.
Oleh karena K‚‰†a dan Arjuna ikut di pihak Yudhi‰‡hira, Yudhi‰‡hira pasti
akan jaya. Perang diadakan untuk memutuskan siapa yang akan berkuasa
di dunia, dan SaŠjaya meramalkan bahwa kekuasaan akan dipindahkan ke-
pada Yudhi‰‡hira. Juga diramalkan di sini bahwa sesudah Yudhi‰‡hira me-
nang dalam perang ini, dia akan semakin makmur karena dia tidak ha-
nya saleh dan taat kepada prinsip-prinsip keagamaan, tetapi juga mengikuti
prinsip-prinsip moral secara ketat. Yudhi‰‡hira tidak pernah bohong selama
hidupnya.

Ada banyak orang yang kurang cerdas yang menganggap Bhagavad-gŒtƒ
adalah diskusi tentang berbagai hal antara dua orang kawan di medan pe-
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rang. Tetapi buku seperti itu tidak dapat dianggap kitab suci. Mungkin
ada beberapa orang yang berkeberatan bahwa K‚‰†a mengajak Arjuna ber-
tempur, yang merupakan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
moral, tetapi keadaan yang sebenarnya dinyatakan dengan jelas di sini;
Bhagavad-gŒtƒ adalah pelajaran moralitas yang tertinggi. Pelajaran morali-
tas tertinggi dinyatakan dalam Bab Sembilan, dalam ayat ke tiga puluh em-
pat: man-manƒ bhava mad-bhakta‹. Seseorang harus menjadi penyembah
K‚‰†a, dan hakekat segala dharma ialah menyerahkan diri kepada K‚‰†a
(sarva-dharmƒn parityajya mƒm eka„ �ara†a„ vraja). Pelajaran Bhagavad-
gŒtƒ merupakan proses tertinggi dharma dan moralitas. Segala proses lain-
nya barangkali menyucikan diri dan membawa seseorang sampai proses ini,
tetapi pelajaran terakhir Bhagavad-gŒtƒ ialah kata terakhir mengenai segala
moralitas dan dharma: yaitu menyerahkan diri kepada K‚‰†a. Inilah keputu-
san Bab Delapan belas.

Dari Bhagavad-gŒtƒ kita dapat mengerti bahwa menginsafi diri melalui
angan-angan filsafat dan semadi adalah suatu proses, tetapi menyerahkan
diri kepada K‚‰†a adalah kesempurnaan tertinggi. Inilah hakekat ajaran
Bhagavad-gŒtƒ. Jalan prinsip-prinsip yang mengatur menurut golongan-go-
longan hidup masyarakat dan menurut berbagai jalan kegiatan keagamaan
mungkin dapat dianggap sebagai jalan pengetahuan yang rahasia. Tetapi
walaupun ritual-ritual dharma bersifat rahasia, semadi dan pengembangan
pengetahuan lebih rahasia lagi. Penyerahan diri kepada K‚‰†a dalam bhakti
dan kesadaran K‚‰†a sepenuhnya adalah pelajaran yang paling rahasia. Itu-
lah hakekat Bab Delapan belas.

Aspek lain Bhagavad-gŒtƒ ialah bahwa kebenaran sejati adalah Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Kebenaran Mutlak diinsafi dalam tiga aspek
Brahman yang tidak bersifat pribadi, Paramƒtmƒ yang berada di tempat-
tempat khusus, dan akhirnya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a.
Pengetahuan yang sempurna tentang Kebenaran Mutlak berarti pengetahuan
yang sempurna tentang K‚‰†a. Jika seseorang mengerti tantang K‚‰†a, maka
segala bagian pengetahuan adalah bagian dari pengertian itu yang mem-
punyai sifat yang sama. K‚‰†a bersifat rohani, sebab Beliau selalu mantap
dalam kekuatan dalam yang kekal dari Diri-Nya. Para makhluk hidup di-
wujudkan dari tenaga K‚‰†a dan dibagi menjadi dua golongan; yaitu terikat
untuk selamanya dan dibebaskan untuk selamanya. Jumlah para makhluk hi-
dup tersebut tidak dapat dihitung, dan mereka dianggap bagian-bagian da-
sar dari K‚‰†a. Tenaga material diwujudkan dalam dua puluh empat bagian.
Ciptaan dilaksanakan oleh waktu yang kekal, dan diciptakan dan dileburkan
oleh tenaga luar. Manifestasi alam dunia ini berulang kali tampak dan tidak.

Dalam Bhagavad-gŒtƒ, lima mata pelajaran pokok sudah dibicarakan:
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, alam material, para makhluk hidup,
waktu yang kekal dan segala jenis kegiatan. Segala sesuatu bergantung pada
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, K‚‰†a. Segala paham terhadap Kebe-
naran Mutlak Brahman yang tidak bersifat pribadi, Paramƒtmƒ yang berada
di tempat-tempat khusus dan paham rohani manapun yang lain berada dalam
golongan pengertian tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Walau-
pun secara lahiriah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup,
alam material dan waktu nampaknya berbeda, namun tiada sesuatupun yang
berbeda dari Yang Mahakuasa. Namun Yang Mahakuasa senantiasa berbeda
dari segala sesuatu. Filsafat ŽrŒ Caitanya ialah filsafat Ðpersatuan dan per-
bedaan yang tidak dapat dipahami." Sistem filsafat ini merupakan pengeta-
huan yang sempurna tentang kebenaran mutlak.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Delapan be-
las ŽrŒmad Bhagavad-gŒtƒ perihal ÐKesimpulanÅKesempurnaan Pelepasan
Ikatan."
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Riwayat �rŒla Prabhupƒda
ŽrŒ ŽrŒmad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupƒda lahir pada tahun 1896
di Calcutta, India. Pada tahun 1922, beliau bertemu dengan ŽrŒla Bhaktisid-
dhƒnta SarasvatŒ GosvƒmŒ, guru kerohaniannya dan pendiri GauˆŒya Ma‡ha,
suatu institut untuk mempelajari Veda dengan 64 cabang di seluruh India.
Pada waktu itu, ŽrŒla Bhaktisiddhƒnta memohonkan agar ŽrŒla Prabhupƒda
mengajarkan pengetahuan Veda dalam Bahasa Inggris. Pada tahun 1933, ŽrŒ-
la Prabhupƒda diterima sebagai murid oleh ŽrŒla Bhaktisiddhƒnta.

Selama tahun-tahun berikutnya, maka ŽrŒla Prabhupƒda menyusun ulasan
Bhagavad-gŒtƒ dan membantu GauˆŒya Ma‡ha dalam pekerjaannya. Pada ta-
hun 1944, beliau sendirian mulai menerbitkan majalah setiap dua minggu
dalam Bahasa Inggris yang berjudul ÐBack to Godhead." Sekarang pener-
bitan majalah itu tetap dilanjutkan oleh murid-murid ŽrŒla Prabhupƒda di
seluruh dunia. Perkumpulan GauˆŒya Vai‰†ava mengakui pengetahuan filsa-
fat dan kesucian ŽrŒla Prabhupƒda, dan pada tahun 1947, mereka menghor-
matinya dengan memberikan gelar ÐBhaktivedanta" kepadanya. Dalam usia
54 tahun, ŽrŒla Prabhupƒda mengundurkan diri dari kehidupan dalam ling-
kungan keluarga, dan kemudian tinggal di kota suci V‚ndƒvana sebagai se-
orang vƒnaprastha agar menambah waktu untuk belajar dan menulis. Beliau
tinggal di sana dalam keadaan sederhana di candi Rƒdhƒ-Dƒmodara, dan
pada tahun 1959, beliau menjadi sannyƒsŒ. Di candi Rƒdhƒ-Dƒmodara, ŽrŒla
Prabhupƒda mulai menyusun hasil karyanya yang paling penting; yaitu terje-
mahan dan ulasan Kitab Suci �rŒmad-Bhƒgavatam diterbitkan dalam bebe-
rapa jilid.

Setelah tiga jilid dari �rŒmad-Bhƒgavatam diterbitkan, ŽrŒla Prabhupƒda
berangkat ke Amerika Serikat dengan kapal laut pada tahun 1965, untuk me-
menuhi tugas yang diberikan oleh guru kerohaniannya. Waktu ŽrŒla Prabhu-
pƒda tiba dikota New York, A.S., Beliau tidak mempunyai uang. Setelah
mengalami banyak kesulitan di sana selama satu tahun, beliau mendirikan
ÐInternational Society for K‚‰†a Consciousness" pada bulan Juli, tahun 1966.
Kemudian, walaupun usianya sudah lanjut, ŽrŒla Prabhupƒda berkeliling du-
nia hampir Ðnon-stop" dalam rangka mengajarkan dan membimbing per-
kumpulan tersebut sehingga menjadi lebih daripada seratus asrama, sekolah-
sekolah, tempat-tempat sembahyang dan kebun-kebun.

Akan tetapi, hasil karya ŽrŒla Prabhupƒda yang paling penting adalah
buku-bukunya, yang sangat dihormati oleh para sarjana karena artinya je-
las, otentik dan dalam sekali. ÐThe Bhaktivedanta Book Trust," didirikan
pada tahun 1972 khusus untuk menerbitkan hasil karya ŽrŒla Prabhupƒda,
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kini menjadi penerbit yang terbesar di dunia di bidang ilmu kerohanian dan
filsafat Veda. ÐBhaktivedanta Book Trust" telah menerbitkan lebih daripada
200.000.000 buku hasil karya ŽrŒla Prabhupƒda dalam 80 bahasa, antara lain,
bahasa Inggeris, bahasa Indonesia, bahasa Jerman, bahasa Perancis, bahasa
Spanyol, bahasa Rusia, bahasa Jepang, bahasa Arab, dan lain-lain.

ŽrŒla Prabhupƒda meninggal dunia di V‚ndƒvana, India pada tanggal 14
Nopember 1977, setelah memberi tugas kepada murid-muridnya untuk me-
lanjutkan usaha-usaha yang didirikan olehnya. Untuk melanjutkan garis per-
guruan yang turun-menurun dari guru ke murid, sistem ini masih berlanjut
hingga sekarang.
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Kepustakaan
Terjemahan dan penjelasan Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya dibenarkan oleh
kutipan dari Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya dan ulasan para ƒcƒrya
yang mulia sebagai berikut (K.P. = Kata Pengantar):

Am‚ta-bindu Upani‰adÅ6.5
Ayur VedaÅ15.14
Bhakti-rasƒm‚ta-sindhu (Rłpa GosvƒmŒ)Å2.63, 4.10, 5.2, 5.11, 6.8, 6.10, 7.3,

7.16, 8.27, 9.4, 9.28, 11.55
Brahma-sa„hitƒÅK.P., 2.2, 3.15, 4.1, 4.5, 6.30, 7.3, 7.7, 9.6, 9.9, 9.11, 10.20,

11.50, 11.54, 11.55, 13.14, 13.16, 18.65
B‚had-ƒra†yaka Upani‰adÅ2.7, 3.15, 4.37, 13.8-12, 15.14
B‚had-vi‰†u-sm‚tiÅ9.12
B‚han-nƒradŒya Purƒ†aÅ6.12
Caitanya-caritƒm‚ta (K‚‰†adƒsa Kavirƒja GosvƒmŒ)ÅK.P., 2.8, 2.41, 4.8, 7.20,

9.28, 9.34, 10.9, 11.43
Chƒndogya Upani‰adÅ8.3, 8.26, 9.7, 15.18, 17.23
GŒtƒ-mƒhƒtmyaÅK.P.
Gopƒla-tƒpanŒ Upani‰ad (Atharva Veda)Å6.47, 8.22,9.11, 10.8, 11.54
Hari-bhakti-vilƒsaÅ18.66
œ�opani‰adÅ7.25
Ka‡ha Upani‰adÅK.P., 2.12, 2.20, 2.29, 3.43, 4.12, 6.34, 7.6, 7.10, 8.14, 11.32,

13.13, 13.16, 15.6, 15.17
Kau‰ŒtakŒ Upani‰adÅ5.15
Kurma Purƒ†aÅ9.34
Mƒdhyandinƒyana-�rutiÅ15.7
Mahƒ Upani‰adÅ10.8
MahƒbhƒrataÅ2.56, 4.1
Manu-sa„hitƒ (Manu-sm‚ti)Å2.21, 2.31, 3.39, 7.15, 16.7
Mok‰a-dharmaÅ10.8
Mu†ˆaka Upani‰adÅ2.17, 2.22, 7.2, 13.21, 14.4
Nƒrada-paŠcarƒtra 6.31
Nƒrƒya†a Upani‰adÅ10.8
Nƒrƒya†ŒyaÅ12.7
Nirukti (kamus)Å2.39, 2.44, 15.18
N‚si„ha Purƒ†aÅ9.30
Padma Purƒ†aÅ2.8, 5.22, 9.2
Parƒ�ara-sm‚tiÅ2.32
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Pra�na Upani‰adÅ18.14
Puru‰a-bodhinŒ Upani‰adÅ4.9
’g VedaÅ17.24, 18.62
Sƒtvata-tantraÅ7.4
�rŒ Gurva‰‡aka (ViŁvanƒtha CakravartŒ —hƒkura)Å2.41
ŽrŒ Mƒdhavendra PurŒ (kutipan dari)Å2.52
�rŒ �ik‰ƒ‰‡akaÅ6.1, 7.5
ŽrŒ Yƒmunƒcƒrya (kutipan dari)Å2.60, 5.21, 7.15, 7.24
ŽrŒdhara SvƒmŒ (kutipan dari)Å8.16
ŽrŒla Baladeva Vidyƒbhł‰ana (kutipan dari)Å2.61, 3.15, 8.23, 13.3
�rŒmad-BhƒgavatamÅK.P., 1.28, 1.30, 1.41, 2.2, 2.16, 2.38, 2.40, 2.46, 2.51, 2.61,

3.5, 3.10, 3.11 3.13, 3.23, 3.24, 3.28, 3.37, 3.40, 3.41, 4.7, 4.11, 4.16. 4.34, 4.35,
5.2, 5.21, 5.26, 6.18, 6.20-23, 6.36, 6.40, 6.44, 6.45, 6.47, 7.1, 7.5, 7.18, 7.20, 7.23,
7.24, 7.25, 7.28, 8.25, 9.2, 9.3, 9.11, 9.30, 9.32, 10.5, 10.9, 10.15, 10.18, 10.35,
11.8, 11.37, 11.46, 11.54, 12.5, 12.14, 13.8-12, 17.5, 17.27

Stotra-ratna (ŽrŒ Yamunƒcƒrya)Å2.56, 7.24
Subala Upani‰adÅ10.20
�vetƒ�vatara Upani‰adÅ2.12, 2.17, 2.22, 3.22, 4.9, 5.13, 5.29, 6.15, 6.17, 7.7, 7.14,

7.19. 8.22 11.43, 11.54, 13.3, 13.13, 13.15, 13.18, 15.17
TaittirŒya Upani‰adÅ13.5, 13.17
Upade�ƒm‚ta (Rłpa GosvƒmŒ)Å6.24
Varƒha Purƒ†aÅ2.23, 10.8, 12.7
Veda-sm‚tiÅ4.14, 6.31, 15.7
Vedƒnta-s�traÅ2.16, 2.18, 3.37, 4.14, 5.15, 6.20-23, 9.9, 9.21, 13.5, 15.14, 15.15,

18.1, 18.14, 18.55
Vi‰†u Purƒ†aÅK.P., 2.16, 11.40, 14.16
YƒjŠavalkya (kutipan dari)Å6.13-14
Yoga-s�tra (PataŠjali)Å2.61, 4.27, 6.20-23
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Daftar Kata
“C“RYAÅOrang yang mengajar dengan contoh tingkah lakunya sendiri;

seorang guru kerohanian.
ACINTYA-BHED“BHEDA-TATTVAÅPelajaran ŽrŒ Caitanya tentang persatuan

dan perbedaan yang tidak dapat dipahami antara Tuhan dan tenaga-
tenaganya.

AGNIÅDewa api.
AGNIHOTRA-YAJšAÅApi upacara korban suci yang dilakukan dalam ritual-

ritual Veda.
AHA•K“RAÅKeakuan yang palsu, yang menyebabkan roh mempersamakan

dirinya dengan badan jasmani.
AHI”S“ÅTidak melakukan kekerasan.
AKARMAÅÐTidak melakukan perbuatan," kegiatan bhakti seseorang tidak

menderita reaksi apapun dari kegiatan ini.
“NANDAÅKebahagiaan rohani.
APAR“-PRAK’TIÅTenaga rendah atau tenaga material dari Tuhan (alam).
ARCANAÅTata cara yang diikuti untuk menyembah arcƒ-vigraha.
ARC“-VIGRAHAÅBentuk Tuhan diwujudkan melalui unsur-unsur material,

misalnya lukisan atau arca K‚‰†a yang disembah di rumah atau di tem-
pat sembahyang. Dalam bentuk ini, Tuhan Sendiri menerima sembah-
yang dari para penyembah-Nya.

“RYAÅSeorang pengikut kebudayaan Veda yang beradab; orang yang ber-
tujuan maju dalam kerohanian.

“ŽRAMAÅEmpat golongan rohani menurut sistem masyarakat Veda. brah-
macarya (siswa), g‚hastha (hidup berumah tangga), vƒnaprastha (sesu-
dah mengundurkan diri dari kehidupan rumah tangga), dan sannyƒsa
(pelepasan ikatan).

A™—“•GA-YOGAÅÐJalan delapan unsur" terdiri dari yama dan niyama (la-
tihan moril), ƒsana (sikap-sikap), prƒ†ƒyƒma (mengendalikan nafas),
pratyƒhƒra (menarik indria-indria dari obyeknya), dhƒra†a (memantap-
kan pikiran), dhyƒna (meditasi) dan samƒdhi (bersemadi kepada Vi‰†u
secara mendalam di dalam hati).

ASURAÅOrang yang melawan pengabdian suci kepada Tuhan.
“TM“ÅSang diri. Atma dapat berarti badan, pikiran, kecerdasan atau Diri

Yang Paling Utama. Akan tetapi, pada umumnya kata atma berarti roh
yang individual.

AVAT“RAÅÐYang menurun;" Penjelmaan yang dikuasakan secara penuh atau
secara sebagian dari Tuhan yang turun dari alam rohani dengan tugas
tertentu.
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AVIDY“ÅKebodohan.
BHAGAV“NÅÐBeliau yang memiliki segala kehebatan;" Tuhan Yang Maha

Esa, sumber segala ketampanan atau kecantikan, kekuatan, kema-
syhuran, kekayaan, pengetahuan dan pelepasan ikatan.

BHAKTAÅPenyembah.
BHAKTIÅBhakti (pengabdian suci) kepada Tuhan Yang Maha Esa.
BHAKTI-RAS“M’TA-SINDHUÅBuku petunjuk tentang pengabdian suci bhak-

ti disusun dalam bahasa Sansekerta pada abad keenam belas oleh ŽrŒla
Rłpa GosvƒmŒ.

BHAKTI-YOGAÅMenghubungkan diri kita dengan Tuhan Yang Maha Esa
melalui bhakti.

BHARATAÅRaja India pada jaman purbakala. Para Pƒ†ˆava adalah ketu-
runan dari Bharata.

BH“VAÅKebahagiaan rohani; tingkat bhakti sebelum cinta bhakti yang mur-
ni kepada Tuhan.

BHœ™MAÅJendral yang mulia yang dihormati sebagai "Kakek" dinasti Kuru.
BRAHM“ÅMakhluk hidup pertama yang diciptakan di alam semesta; atas

perintah ŽrŒ Vi‰†u Brahmƒ menciptakan segala bentuk kehidupan di
alam semesta dan beliau menguasai sifat nafsu.

BRAHMAC“RœÅSeorang murid yang berpantang hubungan suami-isteri, me-
nurut sistem masyarakat Veda (lihat juga “�rama).

BRAHMA-JIJš“S“ÅPertanyaan tentang pengetahuan rohani.
BRAHMAJYOTIÅCahaya rohani yang berasal dari badan rohani ŽrŒ K‚‰†a

dan menerangi seluruh dunia rohani.
BRAHMALOKAÅTempat tinggal Dewa Brahmƒ, planet tertinggi di dunia ini.
BRAHMANÅ(1) Roh yang individual; (2) aspek Yang Mahakuasa yang tidak

bersifat pribadi dan berada di mana-mana; (3) Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa; (4) mahat-tattva, atau keseluruhan bahan alam material.

BR“HMA–AÅAnggota golongan manusia yang paling cerdas, menurut em-
pat golongan pencaharian masyarakat.

BRAHMAÄSA”HIT“ÅSebuah Kitab Suci berisi doa pujian yang dipersembah-
kan oleh dewa Brahma kepada ŽrŒ K‚‰†a, ditemukan oleh ŽrŒ Caitanya
Mahƒprabhu di India Selatan.

BUDDHI-YOGAÅIstilah yang artinya sama dengan bhakti-yoga (bhakti kepa-
da K‚‰†a), yang berarti yoga ini adalah penggunaan tertinggi kecer-
dasan (buddhi).

CAITANYA-CARIT“M’TAÅRiwayat hidup ŽrŒ Caitanya Mahƒprabhu disusun
dalam bahasa Benggala pada akhir abad keenam belas oleh K‚‰†adƒsa
Kavirƒja GosvƒmŒ.

CAITANYA MAH“PRABHUÅPenjelmaan ŽrŒ K‚‰†a pada jaman Kali. ŽrŒ
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Caitanya muncul di NavadvŒpa, Benggala Barat, pada akhir abad ke-
lima belas. Beliau mulai mengajarkan yuga-dharma (kegiatan dharma
yang paling penting untuk jaman ini) yaitu; cara beramai-ramai me-
muji nama suci Tuhan.

CA–˜“LAÅOrang yang makan daging anjing.
CANDRAÅDewa yang berkuasa di Bulan (Candraloka).
C“TURM“SYAÅPertapaan selama musim hujan di India.
DEVAÅDewa atau orang suci.
DHARMAÅ(1) Prinsip-prinsip keagamaan; (2) kewajiban wajar yang kekal

(yaitu, pengabdian suci kepada Tuhan).
DHY“NAÅMeditasi, semadi.
DV“PARA-YUGAÅLihat Yuga.
GANDHARVAÅPenyanyi dan pemusik di kalangan para dewa.
GARBHODAKAŽ“Yœ VI™–UÅLihat Puru‰a-avatƒra.
GARU˜AÅBurung yang berbadan manusia, kendaraan ŽrŒ Vi‰†u.
GOLOKAÅK‚‰†aloka, tempat tinggal abadi ŽrŒ K‚‰†a.
GOSV“MœÅSeorang svƒmŒ, orang yang dapat mengendalikan indria-indrianya

sepenuhnya.
G’HASTHAÅOrang yang menikah menurut sistem masyarakat Veda.
GU–AÅTiga sifat alam material; kebaikan, nafsu dan kebodohan.
GURUÅSeorang guru kerohanian.
INDRAÅRaja yang berkuasa di Surga dan dewa yang menguasai hujan.
JœVA(JœV“TM“)ÅRoh individual yang kekal.
Jš“NAÅPengetahuan rohani.
Jš“NA-YOGAÅJalan keinsafan diri melalui angan-angan untuk mencari ke-

benaran melalui filsafat.
Jš“NœÅOrang yang mengikuti jalan jŠƒna-yoga.
K“LAÅWaktu.
KALI-YUGAÅÐJaman kekalutan dan kemunafikan," yang mulai lima ribu

tahun yang lalu dan berjalan selama 432.000 tahun. Lihat juga yuga.
KARMAÅKegiatan material, yang menyebabkan seseorang harus menerima

reaksi sebagai akibatnya.
KARMA-YOGAÅJalan keinsafan terhadap Tuhan dengan cara mempersem-

bahkan hasil pekerjaan kepada Tuhan.
KARMœÅOrang yang sibuk dalam karma (kegiatan untuk membuahkan ha-

sil); orang duniawi.
K’™–ALOKAÅTempat tinggal ŽrŒ K‚‰†a yang paling tinggi.
K™œRODAKAŽ“Yœ VI™–UÅLihat Puru‰a-avatƒra.
KURUÅKeturunan dari Kuru, khususnya para putera Dh‚tarƒ‰‡ra yang me-

lawan para Pƒ†ˆava.
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LœL“ÅÐKegiatan" rohani atau kegiatan Tuhan Yang Maha Esa.
LOKAÅPlanet.
MAH“-MANTRAÅÐMantra paling utama": Hare K‚‰†a, Hare K‚‰†a, K‚‰†a

K‚‰†a, Hare Hare/Hare Rƒma, Hare Rƒma, Rƒma Rƒma, Hare Hare.
MAH“TM“ÅÐRoh yang mulia;" Orang yang sudah mencapai pembebasan

dan sadar akan-K‚‰†a sepenuhnya.
MAHAT-TATTVAÅKeseluruhan tenaga material.
MANTRAÅSuara rohani atau mantera Veda.
MANUÅDewa yang menjadi leluhur manusia.
M“Y“ÅKhayalan; tenaga Tuhan Yang Maha Esa yang menyebabkan para

makhluk hidup berkhayal sehingga mereka melupakan sifat rohaninya
dan Tuhan.

M“Y“V“DœÅOrang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Pembebasan
dari kehidupan material.

MUKTIÅPembebasan dari kehidupan material.
MUNIÅResi.
NAI™KARMAÅIstilah yang artinya sama dengan istilah akarma.
N“R“YA–AÅBentuk ŽrŒ K‚‰†a berlengan empat yang berkuasa di planet-

planet Vaiku†‡ha; ŽrŒ Vi‰†u.
NIRGU–AÅTanpa ciri maupun sifat; berhubungan dengan Tuhan Yang Maha

Esa, istilah ini berarti Tuhan Yang Maha Esa berada di luar sifat-sifat
material.

NIRV“–AÅPembebasan dari kehidupan material.
O” (O”K“RA)ÅSuku kata suci yang merupakan perwujudan kebenaran

Mutlak.
P“–˜AVAÅLima putera Raja Pƒ†ˆu: Yudhi‰‡hira, BhŒma, Arjuna, Nakula

dan Sahadeva.
P“–˜UÅAdik Dh‚tarƒ‰‡ra dan ayah para Pƒ†ˆava.
PARAM“TM“ÅRoh Yang Utama; aspek Tuhan Yang Maha Esa yang berada

di tempat-tempat tertentu; saksi dan pembimbing yang bersemayam
di dalam hati setiap makhluk hidup dan menemani tiap-tiap roh yang
terikat.

PARAMPAR“ÅGaris perguruan.
PRAK’TIÅTenaga atau alam.
PR“–“Y“MAÅMengendalikan nafas, sebagai cara untuk maju dalam yoga.
PRAS“DAMÅMakanan suci; makanan yang sudah dipersembahkan kepada

ŽrŒ K‚‰†a.
PRATY“H“RAÅMenarik indria-indria, sebagai cara untuk maju dalam yoga.
PREMAÅCinta bhakti yang secara spontan dan murni terhadap Tuhan Yang

Maha Esa.
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P’TH“ÅKuntŒ, isteri Raja Pƒ†ˆu dan ibu para Pƒ†ˆava.
PUR“–AÅDelapan belas karya sejarah sebagai tambahan kepada Veda.
PURU™AÅÐYang menikmati," berarti roh individual atau Tuhan Yang Maha

Esa.
PURU™A-AVAT“RAÅPenjelmaan-penjelmaan pertama dari ŽrŒ Vi‰†u yang

mempengaruhi ciptaan pemelihara dan peleburan alam semesta alam
material. Kƒra†odakaŁƒyŒ Vi‰†u (Mahƒ-Vi‰†u) berbaring dalam lautan
penyebab dan Beliau menghembuskan banyak alam semesta yang jum-
lahnya tidak dapat dihitung; GarbhodakaŁƒyŒ Vi‰†u masuk kedalam
tiap-tiap alam semesta dan menciptakan keaneka-warnaan; K‰Œroda-
kaŁƒyŒ Vi‰†u (Roh Yang Utama) masuk kedalam hati setiap makhluk
hidup yang diciptakan dan kedalam setiap atom.

RAJO-GU–AÅSifat nafsu.
R“K™ASAÅRaksasaÄraksasa atau orang yang makan manusia.
R“MAÅ(1) Salah satu nama ŽrŒ K‚‰†a yang berarti ÐSumber segala keba-

hagiaan;" (2) ŽrŒ Rƒmacandra, penjelmaan K‚‰†a sebagai Raja saleh
yang sempurna.

R‘PA GOSV“MœÅPemimpin enam GosvƒmŒ di V‚ndƒvana, yaitu pengikut ŽrŒ
Caitanya yang paling terkemuka.

SAC-CID-“NANDAÅKekal, penuh kebahagiaan dan penuh pengetahuan.
S“DHUÅOrang suci atau orang yang sadar akan K‚‰†a.
SAGU–AÅÐMemiliki ciri atau sifat;" Berhubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa, istilah ini berarti bahwa Tuhan Yang Maha Esa memiliki
sifat-sifat rohani.

SAM“DHIÅSemadi; khusuk sepenuhnya dalam kesadaran terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

SA”S“RAÅPeredaran kelahiran dan kematian yang dialami berulangkali di
dunia material.

SAN“TANA-DHARMAÅDharma yang kekal; pengabdian suci bhakti.
ŽA•KARA (ŽA•KAR“C“RYA)ÅFilosof yang mulia yang mengemukakan ajar-

an advaita yang berarti tiada dualitas, yang menggaris bawahi sifat bu-
kan pribadi Tuhan Yang Maha Esa dan identitas semua roh dengan
Brahman yang tidak dibedakan.

S“•KHYAÅ(1) Membedakan secara analisis antara roh dan alam; (2) Jalan
pengabdian suci sebagaimana diajarkan oleh ŽrŒ Kapiladeva, Putera
Devahłti.

SA•KœRTANAÅRamai-ramai memuji kebesaran Tuhan, khususnya dengan ca-
ra menyanyikan nama suci Beliau.

SANNY“SAÅTingkat hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi demi kebu-
dayaan rohani.
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SANNY“SœÅOrang yang sudah mencapai pada tingkat meninggalkan hal-hal
yang duniawi.

Ž“STRAÅKitab Suci; kesusasteraan Veda.
SATTVA-GU–AÅSifat kebaikan.
SATYA-YUGAÅLihat Yuga.
ŽIVAÅDewa yang mengawasi sifat kebodohan material (tamo-gu†a) dan me-

leburkan alam semesta material.
SMARA–AMÅIngat kepada ŽrŒ K‚‰†a dalam pengabdian suci; salah satu di

antara sembilan bentuk pokok bhakti-yoga.
SM’TIÅKitab-kitab Suci sebagai lampiran kepada Veda, seperti misalnya

Purƒ†a-purƒ†a.
ŽRAVA–AMÅMendengar tentang Tuhan; salah satu di antara sembilan ben-

tuk dasar bhakti.
ŽRœMAD-BH“GAVATAMÅPurƒ†a, atau sejarah, hasil karya Vyƒsadeva khusus-

nya dimaksudkan untuk memberi pengertian yang mendalam tentang
ŽrŒ K‚‰†a.

ŽRUTIÅVeda.
Ž‘DRAÅAnggota golongan buruh, menurut empat bagian pencaharian ma-

syarakat Veda.
SV“MœÅOrang yang sudah dapat mengendalikan indria-indrianya sepenuh-

nya; orang yang sudah masuk tingkat hidup untuk meninggalkan hal-
hal duniawi.

SVARGALOKAÅPlanet-planet material yang disebut surga, tempat tinggal
para dewa.

SVAR‘PAÅBentuk rohani yang asli atau kedudukan dasar sang roh.
TAMO-GU–AÅSifat kebodohan.
TRET“-YUGAÅLihat Yuga.
UPANI™ADÅSeratus delapan wejangan filsafat tercantum dalam Veda.
VAIKU–—HAÅPlanet-planet kekal di dunia rohani.
VAI™–AVAÅPenyembah Tuhan Yang Maha Esa.
VAIŽYAÅ Anggota golongan pedagang dan petani, menurut empat golongan

pencaharian dalam masyarakat Veda.
V“NAPRASTHAÅOrang yang sudah mengundurkan diri dari kehidupan da-

lam lingkungan keluarga untuk mengembangkan pelepasan ikatan, me-
nurut sistem masyarakat Veda.

VAR–“ŽRAMA-DHARMAÅSistem masyarakat Veda, yang mengatur masyara-
kat menjadi empat golongan menurut pencaharian dan empat golongan
rohani (var†a dan ƒ�rama).

VASUDEVAÅAyah ŽrŒ K‚‰†a.
V“SUDEVAÅK‚‰†a, putera Vasudeva.
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VED“NTA-S‘TRAÅKarya filsafat yang disusun oleh Vyƒsadeva, terdiri dari
semboyan-semboyan singkat yang mengandung hakekat Upani‰ad-upa-
ni‰ad.

VEDAÅEmpat Kitab Suci yang asli (’g, Sƒma, Yajur dan Atharva).
VIDY“ÅPengetahuan.
VIKARMAÅPekerjaan yang bertentangan dengan aturan Kitab Suci; kegiatan

yang berdosa.
VIR“—-R‘PA (VIŽVA-R‘PA)ÅBentuk semesta Tuhan Yang Maha Esa.
VI™–UÅKepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
VI™–U-TATTVAÅStatus atau golongan Tuhan Yang Maha Esa.
V’ND“VANAÅTempat tinggal rohani ŽrŒ K‚‰†a. Itu juga disebut Goloka

V‚ndƒvana atau K‚‰†aloka. Kota V‚ndƒvana di daerah Mathurƒ, Uttar
Pradesh, lndia, tempat K‚‰†a muncul lima ribu tahun yang lalu adalah
perwujudan tempat tinggal K‚‰†a dari dunia rohani di bumi ini.

VY“SADEVAÅPenyusun Veda, Purƒ†a-purƒ†a, dan Mahƒbhƒrata serta
Vedƒnta-s�tra.

YAJšAÅKorban suci.
YAMAR“JAÅDewa yang menghukum orang berdosa sesudah mereka me-

ninggal.
YOGAÅDisiplin rohani untuk menggabungkan diri kita dengan Yang Ma-

hakuasa.
YOGA-M“Y“Åtenaga dalam atau tenaga rohani dari Tuhan.
YUGAÅÐJaman." Ada empat yuga, siklus keempat yuga itu berjalan terus

menerus: Satya-yuga, Tretƒ-yuga, Dvƒpara-yuga dan Kali-yuga. Dari
jaman Satya-yuga sampai jaman Kali-yuga, kegiatan keagamaan dan
sifat-sifat baik yang dimiliki oleh manusia berangsur-angsur merosot.
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Pedoman Cara
Membaca Bahasa Sansekerta

Vokal

a ƒ i Œ u � ‚ �A Aa w wR o O ‰ Š
� e ai o au‹ W We Aae AaE

Vokal ditulis sesudah konsonan sebagai berikut:

ƒ i Œ u � ‚ � e ai o aua i q u U * › e E ae aE

Misalnya: ka kƒ ki kŒ ku k�k- k-a ik- k-I ku- kU-
k‚ k� ke kai ko kauk*- k›- ke- kE- k-ae k-aE

Konsonan

Pangkal tenggorokan: ka kha ga gha …ak- % Ga ga x
Langit-langit: ca cha ja jha Šac ^ Ja ‡ Ha
Langit-langit lembut: ‡a ‡ha ˆa ˆha †a$ =# =@ ! -a
Gigi: ta tha da dha naTa Qa d Da Na
Bibir: pa pha ba bha maPa f- b >a Ma
Setengah vokal: ya ra la vaYa r l /v
Desis: �a ‰a saXa z Sa
Desah: ha Anusvƒra: „ Visarga: ‹h – "
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Umumnya dua atau lebih konsonan di dalam kata sifat ditulis bersama di
dalam bentuk khusus, seperti contoh: k‰a tra+a }a
Konsonan yang ditulis tanpa tanda vokal berarti konsonan itu disusul dengan
vokal Ða."
Tanda virƒma ( ) berarti bahwa huruf itu tidak disusul dengan vokal: k( k/(

Angka Sansekerta

-0 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -90 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Vokal-vokal harus dibaca sebagai berikut
a Åseperti a dalam kata apa
ƒ Åseperti a dalam kata gelar (dua kali lebih panjang dari a)
i Åseperti i dalam kata detik
Œ Åseperti i dalam kata pasir (dua kali lebih panjang dari i)
u Åseperti u dalam kata aduk
� Åseperti u dalam kata kasur (dua kali lebih panjang dari u)
‚ Åseperti ri dalam kata tarik
� Åseperti ri dalam kata ria (lebih panjang dari r)
� Åseperti l disusul dengan r (lri)
e Åseperti e dalam kata jahe
ai Åseperti ai dalam kata ramai
o Åseperti o dalam kata kota
au Åseperti au dalam kata engkau

Konsonan-konsonan dibaca sebagai berikut
k Åseperti Keras
khÅseperti k disusul sengan h yang diembus (bukan seperti kh Bahasa

Indonesia)
g Åseperti garuda
gh Åseperti g disusul dengan h yana diembus
… Åseperti bangku
c Åseperti catur
ch Åseperti c disusul dengan h yang diembus
j Åseperti raja
jh Åseperti j disusul dengan h yang diembus
Š Åseperti nyonya
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Huruf-huruf cerebral (Langit-langit lembut) dibaca dengan daun lidah ke
atas menyentuh langit-langit. Huruf-huruf dental (gigi) dibaca dengan daun
lidah menyentuh kaki gigi atas:

‡ Åseperti ‡ dalam kata tutuk (B. Jawa)
‡h Åseperti ‡ disusul dengan h yang diembus
ˆ Åseperti ˆ dalam kata dahar (B. Jawa)
ˆh Åseperti ˆ disusul dengan h yang diembus
† Åseperti rna (siap membaca r, kemudian membaca †a)
t Åseperti t dalam kata tangan (daun lidah menyentuh kaki gigi atas)
th Åseperti t disusul dengan h yang diembus
d Åseperti d dalam kata dadi (B. Jawa)
dh Åseperti dh dalam kata dharma (h diembus)
n Åseperti n dalam kata nanas (daun lidah menyentuh kaki gigi atas)
p Åseperti dalam kata pita
ph Åseperti p disusul dengan h yang diembus (pahala)
b Åseperti b dalam kata baris
bh Åseperti bh dalam kata bhakti
m Åseperti m dalam kata makan
y Åseperti y dalam kata ya
r Åseperti r dalam kata roda
l Åseperti l dalam kata lampu
v Åseperti v dalam kata vandel
� Å(langit-langit) seperti sprechen (B. Jerman)
‰ Å(langit-langit lembut) seperti shift (B. Inggris )
s Åseperti s dalam kata sabun
h Åseperti h dalam kata hati

„ (anusvƒra)Åseperti ong (B. Bali)
‹ (visarga)Åtidak pada akhir baris: seperti k dalam kata tidak; pada akhir
baris: menggemakan vokal sebelumnya. Misalnya, a‹ dibaca seperti aha,
i‹ di baca seperti ihi, dsb.

Dalam Bahasa Sansekerta, tidak ada suku-suku kata yang diucapkan dengan
tekanan keras, ataupun tempo antara kata-kata, yang ada hanya arus kata
pendek dan suku kata panjang (dua kali lebih panjang daripada suku kata
pendek). Suku kata panjang berarti suku kata dengan vokal panjang (ƒ, Œ, ł,
e, ai, o, au), atau suku kata dengan vokal pendek disusul dengan lebih dari
satu konsonan (termasuk anusvƒra dan visarga). Konsonan yang diembus
(seperti misalnya kha dan gha) dibaca sebagai konsonan tunggal.
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Daftar Ayat-ayat
Bahasa Sansekerta

Indeks ini adalah daftar baris pertama dan kedua setiap ayat Sansekerta dari Bha-
gavad-gŒtƒ, Nomor-nomor menunjukkan nomor bab dan ayat.

A
abhaya„ sattva-sa„�uddhir 16.1
abhisandhƒya tu phala„ 17.12
abhito brahma-nirvƒ†a„ 5.26
abhyƒsƒd ramate yatra 18.36
abhyƒsa-yoga-yuktena 8.8
abhyƒsa-yogena tato 12.9
abhyƒse 'py asamartho 'si 12.10
abhyƒsena tu kaunteya 6.35
abhyutthƒnam adharmasya 4.7
ƒ-brahma-bhuvanƒl lokƒ‹ 8.16
ƒcaraty ƒtmana‹ �reyas 16.22
ƒcƒryƒ‹ pitara‹ putrƒs 1.33
ƒcƒryam upasa…gamya 1.2
ƒcƒryƒn mƒtulƒn bhrƒt�n 1.26
ƒcƒryopƒsana„ �auca„ 13.8
acchedyo 'yam adƒhyo 'yam 2.24
ade�a-kƒle yad dƒnam 17.22
adharmƒbhibhavƒt k‚‰†a 1.40
adharma„ dharmam iti yƒ 18.32
adha� ca m�lƒny anusantatƒni 15.2
adha� cordhva„ pras‚tƒs tasya �ƒkhƒ 15.2
adhibh�ta„ ca ki„ proktam 8.1
adhibh�ta„ k‰aro bhƒva‹ 8.4
adhi‰‡hƒna„ tathƒ kartƒ 18.14
adhi‰‡hƒya mana� cƒya„ 15.9
adhiyajŠa‹ katha„ ko 'tra 8.2
adhiyajŠo 'ham evƒtra 8.4
adhyƒtma-jŠƒna-nityatva„ 13.12
adhyƒtma-vidyƒ vidyƒnƒ„ 10.32
adhye‰yate ca ya ima„ 18.70
ƒˆhyo 'bhijanavƒn asmi 16.15
ƒdityƒnƒm aha„ vi‰†ur 10.21
ad‚‰‡a-p�rva„ h‚‰ito 'smi d‚‰‡vƒ 11.45
adve‰‡ƒ sarva-bh�tƒnƒ„ 12.13
ƒdy-antavanta‹ kaunteya 5.22
ƒgamƒpƒyino 'nityƒs 2.14
aghƒyur indriyƒrƒmo 3.16
agnir jyotir aha‹ �ukla‹ 8.24
aham ƒdir hi devƒnƒ„ 10.2
aham ƒdi� ca madhya„ ca 10.20
aham ƒtmƒ guˆƒke�a 10.20
aham evƒk‰aya‹ kƒlo 10.33
aha„ hi sarva-yajŠƒnƒ„ 9.24
aha„ kratur aha„ yajŠa‹ 9.16
aha„ k‚tsnasya jagata‹ 7.6
aha„ sarvasya prabhavo 10.8

aha„ tvƒ„ sarva-pƒpebhyo 18.66
aha„ vai�vƒnaro bh�tvƒ 15.14
aha…kƒra itŒya„ me 7.4
aha…kƒra„ bala„ darpa„ 18.53
aha…kƒra„ bala„ darpa„ 16.18
aha…kƒra-vim�ˆhƒtmƒ 3.27
ƒhƒrƒ rƒjasasye‰‡ƒ 17.9
ƒhƒras tv api sarvasya 17.7
ahi„sƒ samatƒ tu‰‡is 10.5
ahi„sƒ satyam akrodhas 16.2
aho bata mahat pƒpa„ 1.44
ƒhus tvƒm ‚‰aya‹ sarve 10.13
airƒvata„ gajendrƒ†ƒ„ 10.27
ajƒnatƒ mahimƒna„ taveda„ 11.41
ajŠƒna„ cƒbhijƒtasya 16.4
ajŠƒnenƒv‚ta„ jŠƒna„ 5.15
ajŠa� cƒ�raddadhƒna� ca 4.40
ajo nitya‹ �ƒ�vato 'ya„ purƒ†o 2.20
ajo 'pi sann avyayƒtmƒ 4.6
akarma†a� ca boddhavya„ 4.17
ƒkhyƒhi me ko bhavƒn ugra-r�po 11.31
akŒrti„ cƒpi bh�tƒni 2.34
ak‰ara„ brahma parama„ 8.3
ak‰arƒ†ƒm a-kƒro 'smi 10.33
amƒnitvam adambhitvam 13.8
amŒ ca tvƒ„ dh‚tarƒ‰‡rasya putrƒ‹ 11.26
amŒ hi tvƒ„ sura-sa…ghƒ vi�anti 11.21
am‚ta„ caiva m‚tyu� ca 9.19
anƒdi mat-para„ brahma 13.13
anƒdi-madhyƒntam ananta-vŒryam 11.19
anƒditvƒn nirgu†atvƒt 13.32
ananta deve�a jagan-nivƒsa 11.37
ananta� cƒsmi nƒgƒnƒ„ 10.29
anantavijaya„ rƒjƒ 1.16
ananta-vŒryƒmita-vikramas tva„ 11.40
ananya-cetƒ‹ satata„ 8.14
ananyƒ� cintayanto mƒ„ 9.22
ananyenaiva yogena 12.6
anapek‰a‹ �ucir dak‰a 12.16
anƒrya-ju‰‡am asvargyam 2.2
anƒ�ino 'prameyasya 2.18
anƒ�rita‹ karma-phala„ 6.1
anƒtmanas tu �atrutve 6.6
aneka-bƒh�dara-vaktra-netra„ 11.16
aneka-citta-vibhrƒntƒ 16.16
aneka-divyƒbhara†a„ 11.10
aneka-janma-sa„siddhas 6.45
aneka-vaktra-nayanam 11.10
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anena prasavi‰yadhvam 3.10
anicchann api vƒr‰†eya 3.36
aniketa‹ sthira-matir 12.19
ani‰‡am i‰‡a„ mi�ra„ ca 18.12
anityam asukha„ lokam 9.33
annƒd bhavanti bh�tƒni 3.14
anta-kƒle ca mƒm eva 8.5
antavanta ime dehƒ 2.18
antavat tu phala„ te‰ƒ„ 7.23
anubandha„ k‰aya„ hi„sƒm 18.25
anudvega-kara„ vƒkya„ 17.15
anye ca bahava‹ ��rƒ 1.9
anye sƒ…khyena yogena 13.25
anye tv evam ajƒnanta‹ 13.26
apƒne juhvati prƒ†a„ 4.29
apara„ bhavato janma 4.4
aparaspara-sambh�ta„ 16.8
apare niyatƒhƒrƒ‹ 4.29
apareyam itas tv anyƒ„ 7.5
aparyƒpta„ tad asmƒka„ 1.10
apa�yad deva-devasya 11.13
aphalƒkƒ…k‰ibhir yajŠo 17.11
aphalƒkƒ…k‰ibhir yuktai‹ 17.17
aphala-prepsunƒ karma 18.23
api ced asi pƒpebhya‹ 4.36
api cet su-durƒcƒro 9.30
api trailokya-rƒjyasya 1.35
aprakƒ�o 'prav‚tti� ca 14.13
aprƒpya mƒ„ nivartante 9.3
aprƒpya yoga-sa„siddhi„ 6.37
aprati‰‡ho mahƒ-bƒho 6.38
ƒp�ryamƒ†am acala-prati‰‡ha„ 2.70
ƒrto jijŠƒsur arthƒrthŒ 7.16
ƒruruk‰or muner yoga„ 6.3
asad ity ucyate pƒrtha 17.28
asakta-buddhi‹ sarvatra 18.49
asakta„ sarva-bh‚c caiva 13.15
asaktir anabhi‰va…ga‹ 13.10
asakto hy ƒcaran karma 3.19
asamm�ˆha‹ sa martye‰u 10.3
asa„�aya„ mahƒ-bƒho 6.35
asa„�aya„ samagra„ mƒ„ 7.1
asa„yatƒtmanƒ yogo 6.36
ƒ�ƒ-pƒ�a-�atair baddhƒ‹ 16.12
a�ƒstra-vihita„ ghora„ 17.5
asat-k‚tam avajŠƒta„ 17.22
asatyam aprati‰‡ha„ te 16.8
asau mayƒ hata‹ �atrur 16.14
ƒ�carya-vac cainam anya‹ �‚†oti 2.29
ƒ�carya-vat pa�yati ka�cid enam 2.29
asito devalo vyƒsa‹ 10.13
asmƒka„ tu vi�i‰‡ƒ ye 1.7
a�ocyƒn anva�ocas tva„ 2.11
a�raddadhƒnƒ‹ puru‰ƒ 9.3
a�raddhayƒ huta„ datta„ 17.28
ƒsthita‹ sa hi yuktƒtmƒ 7.18
ƒsurŒ„ yonim ƒpannƒ 16.20
ƒ�vƒsayƒm ƒsa ca bhŒtam ena„ 11.50
a�vattha‹ sarva-v‚k‰ƒ†ƒ„ 10.26
a�vattham ena„ su-vir�ˆha-m�lam 15.3
a�vatthƒmƒ vikar†a� ca 1.8

atattvƒrtha-vad alpa„ ca 18.22
atha caina„ nitya-jƒta„ 2.26
atha cet tvam aha…kƒrƒn 18.58
atha cet tvam ima„ dharmya„ 2.33
atha citta„ samƒdhƒtu„ 12.9
atha kena prayukto 'ya„ 3.36
atha vƒ bahunaitena 10.42
atha vƒ yoginƒm eva 6.42
atha vyavasthitƒn d‚‰‡vƒ 1.20
athaitad apy a�akto 'si 12.11
ƒtmaiva hy ƒtmano bandhur 6.5
ƒtmany eva ca santu‰‡as 3.17
ƒtmany evƒtmanƒ tu‰‡a‹ 2.55
ƒtma-sambhƒvitƒ‹ stabdhƒ 16.17
ƒtma-sa„stha„ mana‹ k‚tvƒ 6.25
ƒtma-sa„yama-yogƒgnau 4.27
ƒtmaupamyena sarvatra 6.32
ƒtmavanta„ na karmƒ†i 4.41
ƒtma-va�yair vidheyƒtmƒ 2.64
ato 'smi loke vede ca 15.18
atra ��rƒ mahe‰v-ƒsƒ 1.4
atyeti tat sarvam ida„ viditvƒ 8.28
avƒcya-vƒdƒ„� ca bah�n 2.36
avajƒnanti mƒ„ m�ˆhƒ 9.11
avƒpya bh�mƒv asapatnam ‚ddha„ 2.8
avibhakta„ ca bh�te‰u 13.17
avibhakta„ vibhakte‰u 18.20
avinƒ�i tu tad viddhi 2.17
ƒv‚ta„ jŠƒnam etena 3.39
avyaktƒ hi gatir du‹kha„ 12.5
avyaktƒd vyaktaya‹ sarvƒ‹ 8.18
avyaktƒdŒni bh�tƒni 2.28
avyakta„ vyaktim ƒpanna„ 7.24
avyakta-nidhanƒny eva 2.28
avyakto 'k‰ara ity uktas 8.21
avyakto 'yam acintyo 'yam 2.25
ayane‰u ca sarve‰u 1.11
ayathƒvat prajƒnƒti 18.31
ayati‹ �raddhayopeto 6.37
ƒyudhƒnƒm aha„ vajra„ 10.28
ƒyu‹-sattva-balƒrogya- 17.8
ayukta‹ kƒma-kƒre†a 5.12
ayukta‹ prƒk‚ta‹ stabdha‹ 18.28

B

bahavo jŠƒna-tapasƒ 4.10
bahir anta� ca bh�tƒnƒm 13.16
bah�dara„ bahu-da„‰‡rƒ-karƒla„ 11.23
bah�nƒ„ janmanƒm ante 7.19
bah�ni me vyatŒtƒni 4.5
bah�ny ad‚‰‡a-p�rvƒ†i 11.6
bahu-�ƒkhƒ hy anantƒ� ca 2.41
bƒhya-spar�e‰v asaktƒtmƒ 5.21
bala„ balavatƒ„ cƒha„ 7.11
bandha„ mok‰a„ ca yƒ vetti 18.30
bandhur ƒtmƒtmanas tasya 6.6
bhajanty ananya-manaso 9.13
bhakti„ mayi parƒ„ k‚tvƒ 18.68
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bhakto 'si me sakhƒ ceti 4.3
bhaktyƒ mƒm abhijƒnƒti 18.55
bhaktyƒ tv ananyayƒ �akya 11.54
bhavƒmi na cirƒt pƒrtha 12.7
bhavƒn bhŒ‰ma� ca kar†a� ca 1.8
bhavanti bhƒvƒ bh�tƒnƒ„ 10.5
bhavanti sampada„ daivŒm 16.3
bhavƒpyayau hi bh�tƒnƒ„ 11.2
bhƒva-sa„�uddhir ity etat 17.16
bhavaty atyƒginƒ„ pretya 18.12
bhavi‰yƒ†i ca bh�tƒni 7.26
bhavitƒ na ca me tasmƒd 18.69
bhayƒd ra†ƒd uparata„ 2.35
bhŒ‰ma-dro†a-pramukhata‹ 1.25
bhŒ‰mam evƒbhirak‰antu 1.11
bhŒ‰mo dro†a‹ s�ta-putras tathƒsau 11.26
bhogai�varya-prasaktƒnƒ„ 2.44
bhoktƒra„ yajŠa-tapasƒ„ 5.29
bhrƒmayan sarva-bh�tƒni 18.61
bhruvor madhye prƒ†am ƒve�ya 8.10
bh�mir ƒpo 'nalo vƒyu‹ 7.4
bhuŠjate te tv agha„ pƒpƒ 3.13
bh�ta-bhart‚ ca taj jŠeya„ 13.17
bh�ta-bhƒvana bh�te�a 10.15
bh�ta-bhƒvodbhava-karo 8.3
bh�ta-bh‚n na ca bh�ta-stho 9.5
bh�ta-grƒma‹ sa evƒya„ 8.19
bh�ta-grƒmam ima„ k‚tsnam 9.8
bh�tƒni yƒnti bh�tejyƒ 9.25
bh�ta-prak‚ti-mok‰a„ ca 13.35
bh�ya eva mahƒ-bƒho 10.1
bh�ya‹ kathaya t‚ptir hi 10.18
bŒja„ mƒ„ sarva-bh�tƒnƒ„ 7.10
brahma-bh�ta‹ prasannƒtmƒ

18.54
brahmacaryam ahi„sƒ ca 17.14
brahmƒgnƒv apare yajŠa„ 4.25
brahmaiva tena gantavya„ 4.24
brƒhma†a-k‰atriya-vi�ƒ„ 18.41
brahmƒ†am Œ�a„ kamalƒsana- 11.15
brƒhma†ƒs tena vedƒ� ca 17.23
brahma†o hi prati‰‡hƒham 14.27
brahma†y ƒdhƒya karmƒ†i 5.10
brahmƒrpa†a„ brahma havir 4.24
brahma-s�tra-padai� caiva 13.5
b‚hat-sƒma tathƒ sƒmnƒ„ 10.35
buddhau �ara†am anviccha 2.49
buddher bheda„ dh‚te� caiva 18.29
buddhir buddhimatƒm asmi 7.10
buddhir jŠƒnam asammoha‹ 10.4
buddhi-yogam upƒ�ritya 18.57
buddhi-yukto jahƒtŒha 2.50
buddhyƒ vi�uddhayƒ yukto 18.51
buddhyƒ yukto yayƒ pƒrtha 2.39

C

caŠcala„ hi mana‹ k‚‰†a 6.34
cƒtur-var†ya„ mayƒ s‚‰‡a„ 4.13

catur-vidhƒ bhajante mƒ„ 7.16
cetasƒ sarva-karmƒ†i 18.57
chandƒ„si yasya par†ƒni 15.1
chinna-dvaidhƒ yatƒtmƒna‹

5.25
chittvaina„ sa„�aya„ yogam

4.42
cintƒm aparimeyƒ„ ca 16.11

D

dadƒmi buddhi-yoga„ ta„ 10.10
daivam evƒpare yajŠa„ 4.25
daivŒ hy e‰ƒ gu†a-mayŒ 7.14
daivŒ sampad vimok‰ƒya 16.5
daivo vistara�a‹ prokta 16.6
dambhƒha…kƒra-sa„yuktƒ‹ 17.5
dambho darpo 'bhimƒna� ca 16.4
da„‰‡rƒ-karƒlƒni ca te mukhƒni

11.25
dƒna-kriyƒ� ca vividhƒ‹ 17.25
dƒna„ dama� ca yajŠa� ca 16.1
dƒnam Œ�vara-bhƒva� ca 18.43
da†ˆo damayatƒm asmi 10.38
dar�ayƒm ƒsa pƒrthƒya 11.9
dƒtavyam iti yad dƒna„ 17.20
dayƒ bh�te‰v aloluptva„ 16.2
dehŒ nityam avadhyo 'ya„ 2.30
dehino 'smin yathƒ dehe 2.13
de�e kƒle ca pƒtre ca 17.20
devƒ apy asya r�pasya 11.52
deva-dvija-guru-prƒjŠa- 17.14
devƒn bhƒvayatƒnena 3.11
devƒn deva-yajo yƒnti 7.23
dharma-k‰etre kuru-k‰etre 1.1
dharma-sa„sthƒpanƒrthƒya 4.8
dharmƒviruddho bh�te‰u 7.11
dharme na‰‡e kula„ k‚tsnam 1.39
dharmyƒd dhi yuddhƒc chreyo 'nyat

2.31
dhƒrtarƒ‰‡rƒ ra†e hanyus 1.45
dhƒrtarƒ‰‡rasya durbuddher 1.23
dh‚‰‡adyumno virƒ‡a� ca 1.17
dh‚‰‡aketu� cekitƒna‹ 1.5
dh‚tyƒ yayƒ dhƒrayate 18.33
dh�menƒvriyate vahnir 3.38
dh�mo rƒtris tathƒ k‚‰†a‹ 8.25
dhyƒnƒt karma-phala-tyƒgas 12.12
dhyƒna-yoga-paro nitya„ 18.52
dhyƒnenƒtmani pa�yanti 13.25
dhyƒyato vi‰ayƒn pu„sa‹ 2.62
di�o na jƒne na labhe ca �arma 11.25
divi s�rya-sahasrasya 11.12
divya„ dadƒmi te cak‰u‹ 11.8
divya-mƒlyƒmbara-dhara„ 11.11
dŒyate ca parikli‰‡a„ 17.21
do‰air etai‹ kula-ghnƒnƒ„ 1.42
dra‰‡um icchƒmi te r�pam 11.3
dravya-yajŠƒs tapo-yajŠƒ 4.28
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dro†a„ ca bhŒ‰ma„ ca jayadratha„ ca
11.34

d‚‰‡vƒ hi tvƒ„ pravyathitƒntar-ƒtmƒ
11.24

d‚‰‡vƒ tu pƒ†ˆavƒnŒka„ 1.2
d‚‰‡vƒdbhuta„ r�pam ugra„ taveda„

11.20
d‚‰‡veda„ mƒnu‰a„ r�pa„ 11.51
d‚‰‡vema„ sva-jana„ k‚‰†a 1.28
drupado draupadeyƒ� ca 1.18
du‹kham ity eva yat karma 18.8
du‹khe‰v anudvigna-manƒ‹ 2.56
d�re†a hy avara„ karma 2.49
dvandvair vimuktƒ‹ sukha-du‹kha-

15.5
dvau bh�ta-sargau loke 'smin 16.6
dvƒv imau puru‰au loke 15.16
dyƒv ƒ-p‚thivyor idam antara„ hi

11.20
dy�ta„ chalayatƒm asmi 10.36

E

ekƒkŒ yata-cittƒtmƒ 6.10
ekam apy ƒsthita‹ samyag 5.4
eka„ sƒ…khya„ ca yoga„ ca 5.5
ekatvena p‚thaktvena 9.15
ekayƒ yƒty anƒv‚ttim 8.26
eko 'tha vƒpy acyuta tat-samak‰a„

11.42
e‰ƒ brƒhmŒ sthiti‹ pƒrtha 2.72
e‰ƒ te 'bhihitƒ sƒ…khye 2.39
e‰a t�dde�ata‹ prokto 10.40
etac chrutvƒ vacana„ ke�avasya

11.35
etad buddhvƒ buddhimƒn syƒt 15.20
etad dhi durlabhatara„ 6.42
etad veditum icchƒmi 13.1
etad yo vetti ta„ prƒhu‹ 13.2
etad-yonŒni bh�tƒni 7.6
etair vimohayaty e‰a 3.40
etair vimukta‹ kaunteya 16.22
etaj jŠƒnam iti proktam 13.12
etƒ„ d‚‰‡im ava‰‡abhya 16.9
etƒ„ vibh�ti„ yoga„ ca 10.7
etan me sa„�aya„ k‚‰†a 6.39
etƒn na hantum icchƒmi 1.34
etƒny api tu karmƒ†i 18.6
etasyƒha„ na pa�yƒmi 6.33
etat k‰etra„ samƒsena 13.7
eva„ bahu-vidhƒ yajŠƒ 4.32
eva„ buddhe‹ para„ buddhvƒ 3.43
evam etad yathƒttha tvam 11.3
eva„ jŠƒtvƒ k‚ta„ karma

4.15
eva„ paramparƒ-prƒptam 4.2
eva„ pravartita„ cakra„

3.16
eva„ satata-yuktƒ ye 12.1

eva„ trayŒ-dharmam anuprapannƒ
9.21

evam ukto h‚‰Œke�o 1.24
evam uktvƒ h‚‰Œke�a„ 2.9
evam uktvƒ tato rƒjan 11.9
evam uktvƒrjuna‹ sa…khye

1.46
eva„-r�pa‹ �akya aha„ n‚-loke

11.48

G

gacchanty apunar-ƒv‚tti„ 5.17
gƒm ƒvi�ya ca bh�tƒni 15.13
gandharvƒ†ƒ„ citraratha‹ 10.26
gandharva-yak‰ƒsura-siddha-sa…ghƒ

11.22
gƒ†ˆŒva„ sra„sate hastƒt 1.29
gata-sa…gasya muktasya 4.23
gatƒs�n agatƒs�„� ca 2.11
gatir bhartƒ prabhu‹ sƒk‰Œ 9.18
g‚hŒtvaitƒni sa„yƒti 15.8
gu†ƒ gu†e‰u vartanta 3.28
gu†ƒ vartanta ity eva„ 14.23
gu†ƒn etƒn atŒtya trŒn 14.20
gu†ebhya� ca para„ vetti 14.19
gur�n ahatvƒ hi mahƒnubhƒvƒn

2.5

H

hanta te kathayi‰yƒmi 10.19
har‰ƒmar‰a-bhayodvegair 12.15
har‰a-�okƒnvita‹ kartƒ 18.27
hato vƒ prƒpsyasi svarga„ 2.37
hatvƒpi sa imƒl lokƒn 18.17
hatvƒrtha-kƒmƒ„s tu gur�n ihaiva

2.5
hetunƒnena kaunteya 9.10
h‚‰Œke�a„ tadƒ vƒkyam 1.20

I

icchƒ dve‰a‹ sukha„ du‹kha„ 13.7
icchƒ-dve‰a-samutthena 7.27
idam adya mayƒ labdham 16.13
idam astŒdam api me 16.13
ida„ jŠƒnam upƒ�ritya 14.2
ida„ �arŒra„ kaunteya 13.2
ida„ te nƒtapaskƒya 18.67
ida„ tu te guhyatama„ 9.1
idƒnŒm asmi sa„v‚tta‹ 11.51
ihaika-stha„ jagat k‚tsna„ 11.7
ihaiva tair jita‹ sargo 5.19
Œhante kƒma-bhogƒrtham 16.12
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ijyate bharata-�re‰‡ha 17.12
Œk‰ate yoga-yuktƒtmƒ 6.29
ima„ vivasvate yoga„ 4.1
indriyƒ†ƒ„ hi caratƒ„ 2.67
indriyƒ†ƒ„ mana� cƒsmi 10.22
indriyƒ†i da�aika„ ca 13.6
indriyƒ†i mano buddhir 3.40
indriyƒ†i parƒ†y ƒhur 3.42
indriyƒ†i pramƒthŒni 2.60
indriyƒ†Œndriyƒrthebhyas 2.68
indriyƒ†Œndriyƒrthebhyas 2.58
indriyƒ†Œndriyƒrthe‰u 5.9
indriyƒrthƒn vim�ˆhƒtmƒ 3.6
indriyƒrthe‰u vairƒgyam 13.9
indriyasyendriyasyƒrthe 3.34
i‰‡ƒn bhogƒn hi vo devƒ 3.12
i‰‡o 'si me d‚ˆham iti 18.64
i‰ubhi‹ pratiyotsyƒmi 2.4
Œ�vara‹ sarva-bh�tƒnƒ„ 18.61
Œ�varo 'ham aha„ bhogŒ 16.14
iti guhyatama„ �ƒstram 15.20
iti k‰etra„ tathƒ jŠƒna„ 13.19
iti mƒ„ yo 'bhijƒnƒti 4.14
iti matvƒ bhajante mƒ„ 10.8
iti te jŠƒnam ƒkhyƒta„ 18.63
ity aha„ vƒsudevasya 18.74
ity arjuna„ vƒsudevas tathoktvƒ 11.50

J

jaghanya-gu†a-v‚tti-sthƒ 14.18
jahi �atru„ mahƒ-bƒho 3.43
janma karma ca me divyam 4.9
janma-bandha-vinirmuktƒ‹ 2.51
janma-m‚tyu-jarƒ-du‹khair 14.20
janma-m‚tyu-jarƒ-vyƒdhi- 13.9
jarƒ-mara†a-mok‰ƒya 7.29
jƒtasya hi dhruvo m‚tyur 2.27
jayo 'smi vyavasƒyo 'smi 10.36
jha‰ƒ†ƒ„ makara� cƒsmi 10.31
jijŠƒsur api yogasya 6.44
jitƒtmana‹ pra�ƒntasya 6.7
jŒva-bh�tƒ„ mahƒ-bƒho 7.5
jŒvana„ sarva-bh�te‰u 7.9
jŠƒnƒgni-dagdha-karmƒ†a„ 4.19
jŠƒnƒgni‹ sarva-karmƒ†i 4.37
jŠƒnam ƒv‚tya tu tama‹ 14.9
jŠƒna„ jŠeya„ jŠƒna-gamya„ 13.18
jŠƒna„ jŠeya„ parijŠƒtƒ 18.18
jŠƒna„ karma ca kartƒ ca 18.19
jŠƒna„ labdhvƒ parƒ„ �ƒntim 4.39
jŠƒna„ te 'ha„ sa-vijŠƒnam 7.2
jŠƒna„ vijŠƒnam ƒstikya„ 18.42
jŠƒna„ vijŠƒna-sahita„ 9.1
jŠƒna„ yadƒ tadƒ vidyƒd 14.11
jŠƒna-vijŠƒna-t‚ptƒtmƒ 6.8
jŠƒna-yajŠena cƒpy anye 9.15
jŠƒna-yajŠena tenƒham 18.70
jŠƒna-yogena sƒ…khyƒnƒ„ 3.3

jŠƒnena tu tad ajŠƒna„ 5.16
jŠƒtu„ dra‰‡u„ ca tattvena 11.54
jŠƒtvƒ �ƒstra-vidhƒnokta„ 16.24
jŠeya‹ sa nitya-sannyƒsŒ 5.3
jŠeya„ yat tat pravak‰yƒmi 13.13
jo‰ayet sarva-karmƒ†i 3.26
jyƒyasŒ cet karma†as te 3.1
jyoti‰ƒm api taj jyotis 13.18

K

kaccid ajŠƒna-sammoha‹ 18.72
kaccid etac chruta„ pƒrtha 18.72
kaccin nobhaya-vibhra‰‡a� 6.38
kair li…gais trŒn gu†ƒn etƒn 14.21
kair mayƒ saha yoddhavyam 1.22
kƒlo 'smi loka-k‰aya-k‚t prav‚ddho

11.32
kalpa-k‰aye punas tƒni 9.7
kƒma e‰a krodha e‰a 3.37
kƒma‹ krodhas tathƒ lobhas 16.21
kƒmais tais tair h‚ta-jŠƒnƒ‹ 7.20
kƒma-krodha-vimuktƒnƒ„ 5.26
kƒma-krodhodbhava„ vega„ 5.23
kƒmam ƒ�ritya du‰p�ra„ 16.10
kƒma-r�pe†a kaunteya 3.39
kƒmƒtmƒna‹ svarga-parƒ 2.43
kƒmopabhoga-paramƒ 16.11
kƒmyƒnƒ„ karma†ƒ„ nyƒsa„ 18.2
kƒ…k‰anta‹ karma†ƒ„ siddhi„ 4.12
kƒra†a„ gu†a-sa…go 'sya 13.22
kara†a„ karma karteti 18.18
karma brahmodbhava„ viddhi 3.15
karma caiva tad-arthŒya„ 17.27
karma-ja„ buddhi-yuktƒ hi 2.51
karma-jƒn viddhi tƒn sarvƒn 4.32
karma†a‹ suk‚tasyƒhu‹ 14.16
karma†aiva hi sa„siddhim 3.20
karmƒ†i pravibhaktƒni 18.41
karma†o hy api boddhavya„ 4.17
karma†y abhiprav‚tto 'pi 4.20
karma†y akarma ya‹ pa�yed 4.18
karma†y evƒdhikƒras te 2.47
karmendriyai‹ karma-yogam 3.7
karmendriyƒ†i sa„yamya 3.6
karmibhya� cƒdhiko yogŒ 6.46
kƒrpa†ya-do‰opahata-svabhƒva‹ 2.7
kar‰ayanta‹ �arŒra-stha„ 17.6
kartavyƒnŒti me pƒrtha 18.6
kartu„ necchasi yan mohƒt 18.60
kƒrya-kƒra†a-kart‚tve 13.21
kƒryam ity eva yat karma 18.9
kƒryate hy ava�a‹ karma 3.5
kasmƒc ca te na nameran 11.37
kƒ�ya� ca parame‰v-ƒsa‹ 1.17
katha„ bhŒ‰mam aha„ sa…khye 2.4
katham etad vijƒnŒyƒ„ 4.4
katha„ na jŠeyam asmƒbhi‹ 1.38
katha„ sa puru‰a‹ pƒrtha 2.21
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katha„ vidyƒm aha„ yogi„s 10.17
kathayanta� ca mƒ„ nitya„ 10.9
ka‡v-amla-lava†ƒty-u‰†a- 17.9
kaunteya pratijƒnŒhi 9.31
kavi„ purƒ†am anu�ƒsitƒram 8.9
kƒyena manasƒ buddhyƒ 5.11
kecid vilagnƒ da�anƒntare‰u 11.27
ke�avƒrjunayo‹ pu†ya„ 18.76
ke‰u ke‰u ca bhƒve‰u 10.17
kim ƒcƒra‹ katha„ caitƒ„s 14.21
ki„ karma kim akarmeti 4.16
ki„ no rƒjyena govinda 1.32
ki„ punar brƒhma†ƒ‹ pu†yƒ 9.33
ki„ tad brahma kim adhyƒtma„ 8.1
kirŒ‡ina„ gadina„ cakra-hastam

11.46
kirŒ‡ina„ gadina„ cakri†a„ ca 11.17
kŒrti‹ �rŒr vƒk ca nƒrŒ†ƒ„ 10.34
klaibya„ mƒ sma gama‹ pƒrtha 2.3
kle�o 'dhikataras te‰ƒm 12.5
kriyate bahulƒyƒsa„ 18.24
kriyate tad iha prokta„ 17.18
kriyƒ-vi�e‰a-bahulƒ„ 2.43
krodhƒd bhavati sammoha‹ 2.63
k‚payƒ parayƒvi‰‡o 1.27
k‚‰i-go-rak‰ya-vƒ†ijya„ 18.44
k‰ara‹ sarvƒ†i bh�tƒni 15.16
k‰etra-jŠa„ cƒpi mƒ„ viddhi 13.3
k‰etra-k‰etrajŠa-sa„yogƒt 13.27
k‰etra-k‰etrajŠayor evam 13.35
k‰etra-k‰etrajŠayor jŠƒna„ 13.3
k‰etra„ k‰etrŒ tathƒ k‚tsna„ 13.34
k‰ipƒmy ajasram a�ubhƒn 16.19
k‰ipra„ bhavati dharmƒtmƒ 9.31
k‰ipra„ hi mƒnu‰e loke 4.12
k‰udra„ h‚daya-daurbalya„ 2.3
kula-k‰aya-k‚ta„ do‰a„ 1.38
kula-k‰aya-k‚ta„ do‰a„ 1.37
kula-k‰aye pra†a�yanti 1.39
kuru karmaiva tasmƒt tva„ 4.15
kuryƒd vidvƒ„s tathƒsakta� 3.25
kutas tvƒ ka�malam ida„ 2.2

L

labhante brahma-nirvƒ†am 5.25
labhate ca tata‹ kƒmƒn 7.22
lelihyase grasamƒna‹ samantƒl 11.30
lipyate na sa pƒpena 5.10
lobha‹ prav‚ttir ƒrambha‹ 14.12
loka-sa…graham evƒpi 3.20
loke 'smin dvi-vidhƒ ni‰‡hƒ 3.3

M

mƒ karma-phala-hetur bh�r 2.47
mƒ �uca‹ sampada„ daivŒm 16.5

mƒ te vyathƒ mƒ ca vim�ˆha-bhƒvo 11.49
mac-cittƒ mad-gata-prƒ†ƒ 10.9
mac-citta‹ sarva-durgƒ†i 18.58
mad-anugrahƒya parama„ 11.1
mad-artham api karmƒ†i 12.10
mad-bhakta etad vijŠƒya 13.19
mad-bhƒvƒ mƒnasƒ jƒtƒ 10.6
mƒdhava‹ pƒ†ˆava� caiva 1.14
mahƒ-bh�tƒny aha…kƒro 13.6
mahar‰aya‹ sapta p�rve 10.6
mahar‰Œ†ƒ„ bh‚gur aha„ 10.25
mahƒ�ano mahƒ-pƒpmƒ 3.37
mahƒtmƒnas tu mƒ„ pƒrtha 9.13
mƒm aprƒpyaiva kaunteya 16.20
mƒm ƒtma-para-dehe‰u 16.18
mƒ„ ca yo 'vyabhicƒre†a 14.26
mƒ„ caivƒnta‹ �arŒra-stha„ 17.6
mƒm eva ye prapadyante 7.14
mƒm evai‰yasi satya„ te 18.65
mƒm evai‰yasi yuktvaivam 9.34
mƒ„ hi pƒrtha vyapƒ�ritya 9.32
mƒm upetya punar janma 8.15
mƒm upetya tu kaunteya 8.16
mama dehe guˆƒke�a 11.7
mama vartmƒnuvartante 3.23
mama vartmƒnuvartante 4.11
mama yonir mahad brahma 14.3
mamaivƒ„�o jŒva-loke 15.7
mƒmakƒ‹ pƒ†ˆavƒ� caiva 1.1
mana‹ sa„yamya mac-citto 6.14
mana‹-prasƒda‹ saumyatva„ 17.16
mana‹-‰a‰‡hƒnŒndriyƒ†i 15.7
mƒnƒpamƒnayos tulyas 14.25
manasaivendriya-grƒma„ 6.24
manasas tu parƒ buddhir 3.42
man-manƒ bhava mad-bhakto 9.34
man-manƒ bhava mad-bhakto 18.65
mantro 'ham aham evƒjyam 9.16
manu‰yƒ†ƒ„ sahasre‰u 7.3
manyase yadi tac chakya„ 11.4
marŒcir marutƒm asmi 10.21
mƒsƒnƒ„ mƒrga-�Œr‰o 'ham 10.35
mat-karma-k‚n mat-paramo 11.55
mat-prasƒdƒd avƒpnoti 18.56
mƒtrƒ-spar�ƒs tu kaunteya 2.14
mat-sthƒni sarva-bh�tƒni 9.4
matta eveti tƒn viddhi 7.12
matta‹ paratara„ nƒnyat 7.7
mƒtulƒ‹ �va�urƒ‹ pautrƒ‹ 1.34
mauna„ caivƒsmi guhyƒnƒ„ 10.38
mayƒ hatƒ„s tva„ jahi mƒ vyathi‰‡hƒ

11.34
mayƒ prasannena tavƒrjuneda„ 11.47
mayƒ tatam ida„ sarva„ 9.4
mayƒdhyak‰e†a prak‚ti‹ 9.10
mayaivaite nihatƒ‹ p�rvam eva 11.33
mƒyayƒpah‚ta-jŠƒnƒ 7.15
mayi cƒnanya-yogena 13.11
mayi sarvam ida„ prota„ 7.7
mayi sarvƒ†i karmƒ†i 3.30
mayy arpita-mano-buddhir 12.14

882 Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya



mayy arpita-mano-buddhir 8.7
mayy ƒsakta-manƒ‹ pƒrtha 7.1
mayy ƒve�ya mano ye mƒ„ 12.2
mayy eva mana ƒdhatsva 12.8
mithyai‰a vyavasƒyas te 18.59
moghƒ�ƒ mogha-karmƒ†o 9.12
mohƒd ƒrabhyate karma 18.25
mohƒd g‚hŒtvƒsad-grƒhƒn 16.10
mohƒt tasya parityƒgas 18.7
mohita„ nƒbhijƒnƒti 7.13
m‚gƒ†ƒ„ ca m‚gendro 'ha„ 10.30
m‚tyu‹ sarva-hara� cƒham 10.34
m�ˆha-grƒhe†ƒtmano yat 17.19
m�ˆho 'ya„ nƒbhijƒnƒti 7.25
mukta-sa…go 'naha„-vƒdŒ 18.26
munŒnƒm apy aha„ vyƒsa‹ 10.37
m�rdhny ƒdhƒyƒtmana‹ prƒ†am 8.12

N

na buddhi-bheda„ janayed 3.26
na ca mƒ„ tƒni karmƒ†i 9.9
na ca mat-sthƒni bh�tƒni 9.5
na ca �aknomy avasthƒtu„ 1.30
na ca sannyasanƒd eva 3.4
na ca �reyo 'nupa�yƒmi 1.31
na ca tasmƒn manu‰ye‰u 18.69
na cƒbhƒvayata‹ �ƒntir 2.66
na caina„ kledayanty ƒpo 2.23
na caitad vidma‹ kataran no garŒyo

2.6
na caiva na bhavi‰yƒma‹ 2.12
na cƒ�u�r�‰ave vƒcya„ 18.67
na cƒsya sarva-bh�te‰u 3.18
na cƒti-svapna-�Œlasya 6.16
na dve‰‡i samprav‚ttƒni 14.22
na dve‰‡y aku�ala„ karma 18.10
na hi deha-bh‚tƒ �akya„ 18.11
na hi jŠƒnena sad‚�a„ 4.38
na hi kalyƒ†a-k‚t ka�cid 6.40
na hi ka�cit k‰a†am api 3.5
na hi prapa�yƒmi mamƒpanudyƒd

2.8
na hi te bhagavan vyakti„ 10.14
na hinasty ƒtmanƒtmƒna„ 13.29
na hy asannyasta-sa…kalpo 6.2
na jƒyate mriyate vƒ kadƒcin 2.20
na kƒ…k‰e vijaya„ k‚‰†a 1.31
na karma†ƒm anƒrambhƒn 3.4
na karma-phala-sa„yoga„ 5.14
na kart‚tva„ na karmƒ†i 5.14
na mƒ„ du‰k‚tino m�ˆhƒ‹ 7.15
na mƒ„ karmƒ†i limpanti 4.14
na me pƒrthƒsti kartavya„ 3.22
na me vidu‹ sura-ga†ƒ‹ 10.2
na prah‚‰yet priya„ prƒpya 5.20
na r�pam asyeha tathopalabhyate

15.3
na sa siddhim avƒpnoti 16.23

na �auca„ nƒpi cƒcƒro 16.7
na tad asti p‚thivyƒ„ vƒ 18.40
na tad asti vinƒ yat syƒn 10.39
na tad bhƒsayate s�ryo 15.6
na tu mƒm abhijƒnanti 9.24
na tu mƒ„ �akyase dra‰‡um 11.8
na tv evƒha„ jƒtu nƒsa„ 2.12
na tvat-samo 'sty abhyadhika‹ kuto 'nyo

11.43
na veda-yajŠƒdhyayanair na dƒnair

11.48
na vimuŠcati durmedhƒ 18.35
na yotsya iti govindam 2.9
nabha‹-sp‚�a„ dŒptam aneka-var†a„

11.24
nabha� ca p‚thivŒ„ caiva 1.19
nƒbhinandati na dve‰‡i 2.57
nƒdatte kasyacit pƒpa„ 5.15
nƒha„ prakƒ�a‹ sarvasya 7.25
nƒha„ vedair na tapasƒ 11.53
naina„ chindanti �astrƒ†i 2.23
nai‰karmya-siddhi„ paramƒ„

18.49
naite s‚tŒ pƒrtha jƒnan 8.27
naiva kiŠcit karomŒti 5.8
naiva tasya k‚tenƒrtho 3.18
nakula‹ sahadeva� ca 1.16
nama‹ purastƒd atha p‚‰‡hatas te 11.40
namask‚tvƒ bh�ya evƒha k‚‰†a„ 11.35
namasyanta� ca mƒ„ bhaktyƒ 9.14
namo namas te 'stu sahasra-k‚tva‹

11.39
nƒnƒ-�astra-prahara†ƒ‹ 1.9
nƒnavƒptam avƒptavya„ 3.22
nƒnƒ-vidhƒni divyƒni 11.5
nƒnta„ na madhya„ na punas tavƒdi„

11.16
nƒnto 'sti mama divyƒnƒ„ 10.40
nƒnya„ gu†ebhya‹ kartƒra„ 14.19
nƒpnuvanti mahƒtmƒna‹ 8.15
narake niyata„ vƒso 1.43
nƒsato vidyate bhƒvo 2.16
nƒ�ayƒmy ƒtma-bhƒva-stho 10.11
nƒsti buddhir ayuktasya 2.66
na‰‡o moha‹ sm‚tir labdhƒ 18.73
nƒty-a�natas tu yogo 'sti 6.16
nƒty-ucchrita„ nƒti-nŒca„ 6.11
nava-dvƒre pure dehŒ 5.13
nƒyakƒ mama sainyasya 1.7
nƒya„ loko 'sti na paro 4.40
nƒya„ loko 'sty ayajŠasya 4.31
nehƒbhikrama-nƒ�o 'sti 2.40
nibadhnanti mahƒ-bƒho 14.5
nidrƒlasya-pramƒdottha„ 18.39
nihatya dhƒrtarƒ‰‡rƒn na‹ 1.35
nimittƒni ca pa�yƒmi 1.30
nindantas tava sƒmarthya„ 2.36
nirƒ�Œr nirmamo bh�tvƒ 3.30
nirƒ�Œr yata-cittƒtmƒ 4.21
nirdo‰a„ hi sama„ brahma 5.19
nirdvandvo hi mahƒ-bƒho 5.3
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nirdvandvo nitya-sattva-stho 2.45
nirmamo niraha…kƒra‹ 2.71
nirmamo niraha…kƒra‹ 12.13
nirmƒna-mohƒ jita-sa…ga-do‰ƒ 15.5
nirvaira‹ sarva-bh�te‰u 11.55
ni�caya„ �‚†u me tatra 18.4
nisp‚ha‹ sarva-kƒmebhyo 6.18
nitya‹ sarva-gata‹ sthƒ†ur 2.24
nitya„ ca sama-cittatvam 13.10
nivasi‰yasi mayy eva 12.8
niyata„ kuru karma tva„ 3.8
niyata„ sa…ga-rahitam 18.23
niyatasya tu sannyƒsa‹ 18.7
nyƒyya„ vƒ viparŒta„ vƒ 18.15

O

o„ ity ekƒk‰ara„ brahma 8.13
o„ tat sad iti nirde�o 17.23

P

paŠcaitƒni mahƒ-bƒho 18.13
pƒŠcajanya„ h‚‰Œke�o 1.15
pƒpam evƒ�rayed asmƒn 1.36
pƒpmƒna„ prajahi hy ena„ 3.41
para„ bhƒvam ajƒnanto 9.11
para„ bhƒvam ajƒnanto 7.24
para„ bh�ya‹ pravak‰yƒmi 14.1
para„ brahma para„ dhƒma 10.12
parama„ puru‰a„ divya„ 8.8
paramƒtmeti cƒpy ukto 13.23
paras tasmƒt tu bhƒvo 'nyo 8.20
paraspara„ bhƒvayanta‹ 3.11
parasyotsƒdanƒrtha„ vƒ 17.19
paricaryƒtmaka„ karma 18.44
pari†ƒme vi‰am iva 18.38
paritrƒ†ƒya sƒdh�nƒ„ 4.8
pƒrtha naiveha nƒmutra 6.40
paryƒpta„ tv idam ete‰ƒ„ 1.10
pa�ya me pƒrtha r�pƒ†i 11.5
pa�yƒdityƒn vas�n rudrƒn 11.6
pa�yaitƒ„ pƒ†ˆu-putrƒ†ƒm 1.3
pa�yƒmi devƒ„s tava deva dehe 11.15
pa�yƒmi tvƒ„ dŒpta-hutƒ�a-vaktra„

11.19
pa�yƒmi tvƒ„ durnirŒk‰ya„ samantƒd

11.17
pa�yaŠ �‚†van sp‚�aŠ jighrann 5.8
pa�yaty ak‚ta-buddhitvƒn 18.16
patanti pitaro hy e‰ƒ„ 1.41
patra„ pu‰pa„ phala„ toya„

9.26
pau†ˆra„ dadhmau mahƒ-�a…kha„

1.15
pavana‹ pavatƒm asmi 10.31
pitƒham asya jagato 9.17

pitƒsi lokasya carƒcarasya 11.43
piteva putrasya sakheva sakhyu‹

11.44
pit�†ƒm aryamƒ cƒsmi 10.29
prabhava‹ pralaya‹ sthƒna„ 9.18
prabhavanty ugra-karmƒ†a‹ 16.9
prƒdhƒnyata‹ kuru-�re‰‡ha 10.19
prahlƒda� cƒsmi daityƒnƒ„ 10.30
prajahƒti yadƒ kƒmƒn 2.55
prajana� cƒsmi kandarpa‹ 10.28
prakƒ�a„ ca prav‚tti„ ca 14.22
prak‚te‹ kriyamƒ†ƒni 3.27
prak‚ter gu†a-samm�ˆhƒ‹

3.29
prak‚ti„ puru‰a„ caiva 13.1
prak‚ti„ puru‰a„ caiva 13.20
prak‚ti„ svƒm adhi‰‡hƒya 4.6
prak‚ti„ svƒm ava‰‡abhya 9.8
prak‚ti„ yƒnti bh�tƒni 3.33
prak‚tyaiva ca karmƒ†i 13.30
pralapan vis‚jan g‚h†ann 5.9
pramƒdƒlasya-nidrƒbhis 14.8
pramƒda-mohau tamaso 14.17
pra†amya �irasƒ deva„ 11.14
prƒ†ƒpƒna-gatŒ ruddhvƒ 4.29
prƒ†ƒpƒna-samƒyukta‹ 15.14
prƒ†ƒpƒnau samau k‚tvƒ 5.27
pra†ava‹ sarva-vede‰u 7.8
prƒpya pu†ya-k‚tƒ„ lokƒn 6.41
prasƒde sarva-du‹khƒnƒ„ 2.65
prasaktƒ‹ kƒma-bhoge‰u 16.16
prasa…gena phalƒkƒ…k‰Œ 18.34
prasanna-cetaso hy ƒ�u 2.65
pra�ƒnta-manasa„ hy ena„

6.27
pra�ƒntƒtmƒ vigata-bhŒr 6.14
pra�aste karma†i tathƒ 17.26
pratyak‰ƒvagama„ dharmya„

9.2
pravartante vidhƒnoktƒ‹ 17.24
prav‚tte �astra-sampƒte 1.20
prav‚tti„ ca niv‚tti„ ca 18.30
prav‚tti„ ca niv‚tti„ ca 16.7
prayƒ†a-kƒle ca katha„ 8.2
prayƒ†a-kƒle manasƒcalena 8.10
prayƒ†a-kƒle 'pi ca mƒ„ 7.30
prayƒtƒ yƒnti ta„ kƒla„ 8.23
prayatnƒd yatamƒnas tu 6.45
pretƒn bh�ta-ga†ƒ„� cƒnye 17.4
priyo hi jŠƒnino 'tyartham 7.17
procyamƒnam a�e‰e†a 18.29
procyate gu†a-sa…khyƒne 18.19
p‚thaktvena tu yaj jŠƒna„ 18.21
pu†yo gandha‹ p‚thivyƒ„ ca 7.9
purodhasƒ„ ca mukhya„ mƒ„

10.24
purujit kuntibhoja� ca 1.5
puru‰a‹ prak‚ti-stho hi 13.22
puru‰a‹ sa para‹ pƒrtha 8.22
puru‰a‹ sukha-du‹khƒnƒ„ 13.21
puru‰a„ �ƒ�vata„ divyam 10.12
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p�rvƒbhyƒsena tenaiva 6.44
pu‰†ƒmi cau‰adhŒ‹ sarvƒ‹ 15.13

R

rƒga-dve‰a-vimuktais tu 2.64
rƒgŒ karma-phala-prepsur 18.27
raja‹ sattva„ tama� caiva 14.10
rƒjan sa„sm‚tya sa„sm‚tya 18.76
rajas tama� cƒbhibh�ya 14.10
rajasas tu phala„ du‹kham 14.16
rajasi pralaya„ gatvƒ 14.15
rajasy etƒni jƒyante 14.12
rƒja-vidyƒ rƒja-guhya„ 9.2
rajo rƒgƒtmaka„ viddhi 14.7
rak‰ƒ„si bhŒtƒni di�o dravanti 11.36
rƒk‰asŒm ƒsurŒ„ caiva 9.12
rasa-varja„ raso 'py asya 2.59
raso 'ham apsu kaunteya 7.8
rasyƒ‹ snigdhƒ‹ sthirƒ h‚dyƒ 17.8
rƒtri„ yuga-sahasrƒntƒ„ 8.17
rƒtry-ƒgame pralŒyante 8.18
rƒtry-ƒgame 'va�a‹ pƒrtha 8.19
‚‰ibhir bahudhƒ gŒta„ 13.5
‚te 'pi tvƒ„ na bhavi‰yanti sarve 11.32
rudrƒdityƒ vasavo ye ca sƒdhyƒ 11.22
rudrƒ†ƒ„ �a…kara� cƒsmi 10.23
r�pa„ mahat te bahu-vaktra-netra„ 11.23

S

sa brahma-yoga-yuktƒtmƒ 5.21
sa buddhimƒn manu‰ye‰u 4.18
sa ca yo yat-prabhƒva� ca 13.4
sa evƒya„ mayƒ te 'dya 4.3
sa gho‰o dhƒrtarƒ‰‡rƒ†ƒ„ 1.19
sa gu†ƒn samatŒtyaitƒn 14.26
sa kƒleneha mahatƒ 4.2
sa k‚tvƒ rƒjasa„ tyƒga„ 18.8
sa ni�cayena yoktavyo 6.24
sa sannyƒsŒ ca yogŒ ca 6.1
sa sarva-vid bhajati mƒ„ 15.19
sa tayƒ �raddhayƒ yuktas 7.22
sa yat pramƒ†a„ kurute 3.21
sa yogŒ brahma-nirvƒ†a„ 5.24
�abdƒdŒn vi‰ayƒ„s tyaktvƒ 18.51
�abdƒdŒn vi‰ayƒn anya 4.26
sad-bhƒve sƒdhu-bhƒve ca 17.26
sƒdhibh�tƒdhidaiva„ mƒ„ 7.30
sƒdhur eva sa mantavya‹ 9.30
sƒdhu‰v api ca pƒpe‰u 6.9
sad‚�a„ ce‰‡ate svasyƒ‹ 3.33
saha-ja„ karma kaunteya 18.48
sahasaivƒbhyahanyanta 1.13
sahasra-yuga-paryantam 8.17
saha-yajŠƒ‹ prajƒ‹ s‚‰‡vƒ 3.10
sakheti matvƒ prasabha„ yad ukta„ 11.41

�aknotŒhaiva ya‹ soˆhu„ 5.23
saktƒ‹ karma†y avidvƒ„so 3.25
�akya eva„-vidho dra‰‡u„ 11.53
samƒdhƒv acalƒ buddhis 2.53
sama-du‹kha-sukha‹ sva-stha‹ 14.24
sama-du‹kha-sukha„ dhŒra„ 2.15
sama‹ sarve‰u bh�te‰u 18.54
sama‹ �atrau ca mitre ca 12.18
sama‹ siddhƒv asiddhau ca 4.22
sama„ kƒya-�iro-grŒva„ 6.13
sama„ pa�yan hi sarvatra 13.29
sama„ sarve‰u bh�te‰u 13.28
samƒsenaiva kaunteya 18.50
sambhava‹ sarva-bh�tƒnƒ„ 14.3
sambhƒvitasya cƒkŒrtir 2.34
�amo damas tapa‹ �auca„ 18.42
samo 'ha„ sarva-bh�te‰u 9.29
samprek‰ya nƒsikƒgra„ sva„ 6.13
sa„vƒdam imam a�rau‰am 18.74
�anai‹ �anair uparamed 6.25
sa…ga„ tyaktvƒ phala„ caiva 18.9
sa…gƒt saŠjƒyate kƒma‹ 2.62
sa…kalpa-prabhavƒn kƒmƒ„s 6.24
sa…karasya ca kartƒ syƒm 3.24
sa…karo narakƒyaiva 1.41
sƒ…khya-yogau p‚thag bƒlƒ‹ 5.4
sƒ…khye k‚tƒnte proktƒni 18.13
sanniyamyendriya-grƒma„ 12.4
sannyƒsa‹ karma-yoga� ca 5.2
sannyƒsa„ karma†ƒ„ k‚‰†a 5.1
sannyƒsas tu mahƒ-bƒho 5.6
sannyƒsasya mahƒ-bƒho 18.1
sannyƒsa-yoga-yuktƒtmƒ 9.28
�ƒnti„ nirvƒ†a-paramƒ„ 6.15
santu‰‡a‹ satata„ yogŒ 12.14
sargƒ†ƒm ƒdir anta� ca 10.32
sarge 'pi nopajƒyante 14.2
�ƒrŒra„ kevala„ karma 4.21
�arŒra„ yad avƒpnoti 15.8
�arŒra-stho 'pi kaunteya 13.32
�arŒra-vƒ…-manobhir yat 18.15
�arŒra-yƒtrƒpi ca te 3.8
sarva-bh�tƒni kaunteya 9.7
sarva-bh�tƒni sammoha„ 7.27
sarva-bh�ta-stham ƒtmƒna„ 6.29
sarva-bh�ta-sthita„ yo mƒ„ 6.31
sarva-bh�tƒtma-bh�tƒtmƒ 5.7
sarva-bh�te‰u yenaika„ 18.20
sarva-dharmƒn parityajya 18.66
sarva-dvƒrƒ†i sa„yamya 8.12
sarva-dvƒre‰u dehe 'smin 14.11
sarva-guhyatama„ bh�ya‹ 18.64
sarva-jŠƒna-vim�ˆhƒ„s tƒn 3.32
sarva-karmƒ†i manasƒ 5.13
sarva-karmƒ†y api sadƒ 18.56
sarva-karma-phala-tyƒga„ 18.2
sarva-karma-phala-tyƒga„ 12.11
sarvam etad ‚ta„ manye 10.14
sarva„ jŠƒna-plavenaiva 4.36
sarva„ karmƒkhila„ pƒrtha 4.33
sarvƒ†Œndriya-karmƒ†i 4.27
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sarvƒrambhƒ hi do‰e†a 18.48
sarvƒrambha-parityƒgŒ 12.16
sarvƒrambha-parityƒgŒ 14.25
sarvƒrthƒn viparŒtƒ„� ca 18.32
sarva-sa…kalpa-sannyƒsŒ 6.4
sarvƒ�carya-maya„ devam 11.11
sarvasya cƒha„ h‚di sannivi‰‡o 15.15
sarvasya dhƒtƒram acintya-r�pam

8.9
sarvata‹ pƒ†i-pƒda„ tat 13.14
sarvata‹ �rutimal loke 13.14
sarvathƒ vartamƒno 'pi 6.31
sarvathƒ vartamƒno 'pi 13.24
sarvatra-gam acintya„ ca 12.3
sarvatrƒvasthito dehe 13.33
sarva-yoni‰u kaunteya 14.4
sarve 'py ete yajŠa-vido 4.30
sarvendriya-gu†ƒbhƒsa„ 13.15
�ƒ�vatasya ca dharmasya 14.27
satata„ kŒrtayanto mƒ„ 9.14
satkƒra-mƒna-p�jƒrtha„ 17.18
sattva„ prak‚ti-jair mukta„ 18.40
sattva„ rajas tama iti 14.5
sattva„ sukhe saŠjayati 14.9
sattvƒnur�pƒ sarvasya 17.3
sattvƒt saŠjƒyate jŠƒna„ 14.17
sƒttvikŒ rƒjasŒ caiva 17.2
saubhadra� ca mahƒ-bƒhu‹ 1.18
saubhadro draupadeyƒ� ca 1.6
�aurya„ tejo dh‚tir dƒk‰ya„ 18.43
senƒnŒnƒm aha„ skanda‹ 10.24
senayor ubhayor madhye 1.24
senayor ubhayor madhye 2.10
senayor ubhayor madhye 1.21
sŒdanti mama gƒtrƒ†i 1.28
siddhi„ prƒpto yathƒ brahma 18.50
siddhy-asiddhyo‹ samo bh�tvƒ 2.48
siddhy-asiddhyor nirvikƒra‹ 18.26
si„ha-nƒda„ vinadyoccai‹ 1.12
�Œto‰†a-sukha-du‹khe‰u 12.18
�Œto‰†a-sukha-du‹khe‰u 6.7
sm‚ti-bhra„�ƒd buddhi-nƒ�o 2.63
so 'pi mukta‹ �ubhƒl lokƒn 18.71
so 'vikalpena yogena 10.7
spar�ƒn k‚tvƒ bahir bƒhyƒ„� 5.27
�raddadhƒnƒ mat-paramƒ 12.20
�raddhƒ-mayo 'ya„ puru‰o 17.3
�raddhƒvƒl labhate jŠƒna„ 4.39
�raddhƒvƒn anas�ya� ca 18.71
�raddhƒvƒn bhajate yo mƒ„ 6.47
�raddhƒvanto 'nas�yanto 3.31
�raddhƒ-virahita„ yajŠa„ 17.13
�raddhayƒ parayƒ tapta„ 17.17
�raddhayƒ parayopetƒs 12.2
�reyƒn dravya-mayƒd yajŠƒj 4.33
�reyƒn sva-dharmo vigu†a‹ 3.35
�reyƒn sva-dharmo vigu†a‹ 18.47
�reyo hi jŠƒnam abhyƒsƒj 12.12
�rotrƒdŒnŒndriyƒ†y anye 4.26
�rotra„ cak‰u‹ spar�ana„ ca

15.9

�ruti-vipratipannƒ te 2.53
sthƒne h‚‰Œke�a tava prakŒrtyƒ

11.36
sthira-buddhir asamm�ˆho 5.20
sthita-dhŒ‹ ki„ prabhƒ‰eta 2.54
sthita-prajŠasya kƒ bhƒ‰ƒ 2.54
sthito 'smi gata-sandeha‹ 18.73
sthitvƒsyƒm anta-kƒle 'pi 2.72
strŒ‰u du‰‡ƒsu vƒr‰†eya 1.40
striyo vai�yƒs tathƒ ��drƒs 9.32
�ubhƒ�ubha-parityƒgŒ 12.17
�ubhƒ�ubha-phalair eva„ 9.28
�ucau de�e prati‰‡hƒpya 6.11
�ucŒnƒ„ �rŒmatƒ„ gehe 6.41
su-durdar�am ida„ r�pa„ 11.52
suh‚da„ sarva-bh�tƒnƒ„ 5.29
suh‚n-mitrƒry-udƒsŒna- 6.9
sukha-du‹khe same k‚tvƒ 2.38
sukham ƒtyantika„ yat tad 6.21
sukha„ du‹kha„ bhavo 'bhƒvo

10.4
sukha„ tv idƒnŒ„ tri-vidha„

18.36
sukha„ vƒ yadi vƒ du‹kha„ 6.32
sukha-sa…gena badhnƒti 14.6
sukhena brahma-sa„spar�am

6.28
sukhina‹ k‰atriyƒ‹ pƒrtha 2.32
�ukla-k‚‰†e gatŒ hy ete 8.26
s�k‰matvƒt tad avijŠeya„ 13.16
�uni caiva �va-pƒke ca 5.18
svabhƒva-jena kaunteya 18.60
svabhƒva-niyata„ karma 18.47
sva-dharmam api cƒvek‰ya 2.31
sva-dharme nidhana„ �reya‹ 3.35
svƒdhyƒyƒbhyasana„ caiva 17.15
svƒdhyƒya-jŠƒna-yajŠƒ� ca 4.28
sva-jana„ hi katha„ hatvƒ 1.36
sva-karma†ƒ tam abhyarcya 18.46
sva-karma-nirata‹ siddhi„ 18.45
sv-alpam apy asya dharmasya 2.40
svastŒty uktvƒ mahar‰i-siddha-sa…ghƒ‹

11.21
�va�urƒn suh‚da� caiva 1.26
svayam evƒtmanƒtmƒna„ 10.15
sve sve karma†y abhirata‹ 18.45

T

ta ime 'vasthitƒ yuddhe 1.33
tac ca sa„sm‚tya sa„sm‚tya 18.77
tad aha„ bhakty-upah‚tam 9.26
tad asya harati prajŠƒ„ 2.67
tad eka„ vada ni�citya 3.2
tad eva me dar�aya deva r�pa„ 11.45
tad ity anabhisandhƒya 17.25
tad viddhi pra†ipƒtena 4.34
tadƒ gantƒsi nirveda„ 2.52
tad-artha„ karma kaunteya 3.9
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tad-buddhayas tad-ƒtmƒnas 5.17
tadottama-vidƒ„ lokƒn 14.14
tadvat kƒmƒ ya„ pravi�anti sarve 2.70
tair dattƒn apradƒyaibhyo 3.12
tam eva cƒdya„ puru‰a„ prapadye 15.4
tam eva �ara†a„ gaccha 18.62
ta„ tam evaiti kaunteya 8.6
ta„ ta„ niyamam ƒsthƒya 7.20
ta„ tathƒ k‚payƒvi‰‡am 2.1
ta„ vidyƒd du‹kha-sa„yoga- 6.23
tamas tv ajŠƒna-ja„ viddhi 14.8
tamasy etƒni jƒyante 14.13
tƒn aha„ dvi‰ata‹ kr�rƒn 16.19
tƒn ak‚tsna-vido mandƒn 3.29
tan nibadhnƒti kaunteya 14.7
tƒn samŒk‰ya sa kaunteya‹ 1.27
tƒni sarvƒ†i sa„yamya 2.61
tƒny aha„ veda sarvƒ†i 4.5
tapƒmy aham aha„ var‰a„ 9.19
tapasvibhyo 'dhiko yogŒ 6.46
tƒsƒ„ brahma mahad yonir 14.4
tasmƒc chƒstra„ pramƒ†a„ te 16.24
tasmƒd ajŠƒna-sambh�ta„ 4.42
tasmƒd aparihƒrye 'rthe 2.27
tasmƒd asakta‹ satata„ 3.19
tasmƒd eva„ viditvaina„ 2.25
tasmƒd o„ ity udƒh‚tya 17.24
tasmƒd utti‰‡ha kaunteya 2.37
tasmƒd yasya mahƒ-bƒho 2.68
tasmƒd yogƒya yujyasva 2.50
tasmƒn nƒrhƒ vaya„ hantu„ 1.36
tasmƒt pra†amya pra†idhƒya kƒya„ 11.44
tasmƒt sarva-gata„ brahma 3.15
tasmƒt sarvƒ†i bh�tƒni 2.30
tasmƒt sarve‰u kƒle‰u 8.27
tasmƒt sarve‰u kƒle‰u 8.7
tasmƒt tvam indriyƒ†y ƒdau 3.41
tasmƒt tvam utti‰‡ha ya�o labhasva

11.33
tasya kartƒram api mƒ„ 4.13
tasya saŠjanayan har‰a„ 1.12
tasya tasyƒcalƒ„ �raddhƒ„ 7.21
tasyƒha„ na pra†a�yƒmi 6.30
tasyƒha„ nigraha„ manye 6.34
tasyƒha„ sulabha‹ pƒrtha 8.14
tat ki„ karma†i ghore mƒ„ 3.1
tat k‰etra„ yac ca yƒd‚k ca 13.4
tat sukha„ sƒttvika„ proktam 18.37
tat svaya„ yoga-sa„siddha‹ 4.38
tat tad evƒvagaccha tva„ 10.41
tat te karma pravak‰yƒmi 4.16
tata eva ca vistƒra„ 13.31
tata‹ pada„ tat parimƒrgitavya„ 15.4
tata‹ sa vismayƒvi‰‡o 11.14
tata‹ �a…khƒ� ca bherya� ca 1.13
tata‹ sva-dharma„ kŒrti„ ca 2.33
tata‹ �vetair hayair yukte 1.14
tatas tato niyamyaitad 6.26
tathƒ dehƒntara-prƒptir 2.13
tathƒ pralŒnas tamasi 14.15
tathƒ �arŒrƒ†i vihƒya jŒr†ƒny 2.22

tathƒ sarvƒ†i bh�tƒni 9.6
tathƒ tavƒmŒ nara-loka-vŒrƒ 11.28
tathaiva nƒ�ƒya vi�anti lokƒs 11.29
tathƒpi tva„ mahƒ-bƒho 2.26
tato mƒ„ tattvato jŠƒtvƒ 18.55
tato yuddhƒya yujyasva 2.38
tat-prasƒdƒt parƒ„ �ƒnti„ 18.62
tatra cƒndramasa„ jyotir 8.25
tatra prayƒtƒ gacchanti 8.24
tatra sattva„ nirmalatvƒt 14.6
tatra �rŒr vijayo bh�tir 18.78
tatra ta„ buddhi-sa„yoga„ 6.43
tatraikƒgra„ mana‹ k‚tvƒ 6.12
tatraika-stha„ jagat k‚tsna„ 11.13
tatraiva„ sati kartƒram 18.16
tatrƒpa�yat sthitƒn pƒrtha‹ 1.26
tattva-vit tu mahƒ-bƒho 3.28
tƒvƒn sarve‰u vede‰u 2.46
tayor na va�am ƒgacchet 3.34
tayos tu karma-sannyƒsƒt 5.2
te brahma tad vidu‹ k‚tsnam 7.29
te dvandva-moha-nirmuktƒ 7.28
te 'pi cƒtitaranty eva 13.26
te 'pi mƒm eva kaunteya 9.23
te prƒpnuvanti mƒm eva 12.4
te pu†yam ƒsƒdya surendra-lokam

9.20
te ta„ bhuktvƒ svarga-loka„ vi�ƒla„

9.21
teja‹ k‰amƒ dh‚ti‹ �aucam 16.3
tejobhir ƒp�rya jagat samagra„ 11.30
tejo-maya„ vi�vam anantam ƒdya„

11.47
tenaiva r�pe†a catur-bhujena 11.46
te‰ƒm ƒditya-vaj jŠƒna„ 5.16
te‰ƒm aha„ samuddhartƒ 12.7
te‰ƒm evƒnukampƒrtham 10.11
te‰ƒ„ jŠƒnŒ nitya-yukta 7.17
te‰ƒ„ ni‰‡hƒ tu kƒ k‚‰†a 17.1
te‰ƒ„ nityƒbhiyuktƒnƒ„ 9.22
te‰ƒ„ satata-yuktƒnƒ„ 10.10
trai-gu†ya-vi‰ayƒ vedƒ 2.45
trai-vidyƒ mƒ„ soma-pƒ‹ p�ta-pƒpƒ

9.20
tribhir gu†a-mayair bhƒvair 7.13
tri-vidhƒ bhavati �raddhƒ 17.2
tri-vidha„ narakasyeda„ 16.21
tulya-nindƒ-stutir maunŒ 12.19
tulya-priyƒpriyo dhŒras 14.24
tvad-anya‹ sa„�ayasyƒsya 6.39
tvam ƒdi-deva‹ puru‰a‹ purƒ†as 11.38
tvam ak‰ara„ parama„ veditavya„

11.18
tvam avyaya‹ �ƒ�vata-dharma-goptƒ 11.18
tvatta‹ kamala-patrƒk‰a 11.2
tyƒgasya ca h‚‰Œke�a 18.1
tyƒgŒ sattva-samƒvi‰‡o 18.10
tyƒgo hi puru‰a-vyƒghra 18.4
tyƒjya„ do‰a-vad ity eke 18.3
tyaktvƒ deha„ punar janma 4.9
tyaktvƒ karma-phalƒsa…ga„ 4.20
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U

ubhau tau na vijƒnŒto 2.19
ubhayor api d‚‰‡o 'ntas 2.16
uccai‹�ravasam a�vƒnƒ„ 10.27
ucchi‰‡am api cƒmedhya„ 17.10
udƒrƒ‹ sarva evaite 7.18
udƒsŒna-vad ƒsŒnam 9.9
udƒsŒna-vad ƒsŒno 14.23
uddhared ƒtmanƒtmƒna„ 6.5
upadek‰yanti te jŠƒna„ 4.34
upadra‰‡ƒnumantƒ ca 13.23
upaiti �ƒnta-rajasa„ 6.27
upavi�yƒsane yuŠjyƒd 6.12
�rdhva„ gacchanti sattva-sthƒ 14.18
�rdhva-m�lam adha‹-�ƒkham 15.1
utkrƒmanta„ sthita„ vƒpi 15.10
utsƒdyante jƒti-dharmƒ‹ 1.42
utsanna-kula-dharmƒ†ƒ„ 1.43
utsŒdeyur ime lokƒ 3.24
uttama‹ puru‰as tv anya‹ 15.17
uvƒca pƒrtha pa�yaitƒn 1.25

V

vaktrƒ†i te tvaramƒ†ƒ vi�anti 11.27
vaktum arhasy a�e‰e†a 10.16
vƒsƒ„si jŒr†ƒni yathƒ vihƒya 2.22
va�e hi yasyendriyƒ†i 2.61
vƒsudeva‹ sarvam iti 7.19
vas�nƒ„ pƒvaka� cƒsmi 10.23
va�yƒtmanƒ tu yatatƒ 6.36
vƒyur yamo 'gnir varu†a‹ �a�ƒ…ka‹ 11.39
vedƒha„ samatŒtƒni 7.26
vedai� ca sarvair aham eva vedyo 15.15
vedƒnƒ„ sƒma-vedo 'smi 10.22
veda-vƒda-ratƒ‹ pƒrtha 2.42
vedƒvinƒ�ina„ nitya„ 2.21
vede‰u yajŠe‰u tapa‹su caiva 8.28
vedya„ pavitram o„kƒra 9.17
vepathu� ca �arŒre me 1.29
vettƒsi vedya„ ca para„ ca dhƒma 11.38
vetti sarve‰u bh�te‰u 18.21
vetti yatra na caivƒya„ 6.21
vidhi-hŒnam as‚‰‡ƒnna„ 17.13
vidyƒ-vinaya-sampanne 5.18
vigatecchƒ-bhaya-krodho 5.28
vihƒya kƒmƒn ya‹ sarvƒn 2.71
vijŠƒtum icchƒmi bhavantam ƒdya„ 11.31
vikƒrƒ„� ca gu†ƒ„� caiva 13.20
vim‚�yaitad a�e‰e†a 18.63
vimucya nirmama‹ �ƒnto 18.53
vim�ˆhƒ nƒnupa�yanti 15.10
vinƒ�am avyayasyƒsya 2.17
vina�yatsv avina�yanta„ 13.28
vi‰ƒdŒ dŒrgha-s�trŒ ca 18.28
vi‰ayƒ vinivartante 2.59
vi‰ayendriya-sa„yogƒd 18.38

vi‰Œdantam ida„ vƒkyam 2.1
vismayo me mahƒn rƒjan 18.77
vis‚jya sa-�ara„ cƒpa„ 1.46
vi‰‡abhyƒham ida„ k‚tsnam 10.42
vistare†ƒtmano yoga„ 10.18
vŒta-rƒga-bhaya-krodhƒ 4.10
vŒta-rƒga-bhaya-krodha‹ 2.56
vivasvƒn manave prƒha 4.1
vividhƒ� ca p‚thak ce‰‡ƒ 18.14
vivikta-de�a-sevitvam 13.11
vivikta-sevŒ laghv-ƒ�Œ 18.52
v‚‰†Œnƒ„ vƒsudevo 'smi 10.37
vyƒmi�re†eva vƒkyena 3.2
vyapeta-bhŒ‹ prŒta-manƒ‹ punas tva„

11.49
vyƒsa-prasƒdƒc chrutavƒn 18.75
vyavasƒyƒtmikƒ buddhi‹ 2.44
vyavasƒyƒtmikƒ buddhir 2.41
vy�ˆhƒ„ drupada-putre†a 1.3

Y

ya ena„ vetti hantƒra„ 2.19
ya eva„ vetti puru‰a„ 13.24
ya ida„ parama„ guhya„ 18.68
yƒ ni�ƒ sarva-bh�tƒnƒ„ 2.69
yƒbhir vibh�tibhir lokƒn 10.16
yac candramasi yac cƒgnau 15.12
yac cƒpi sarva-bh�tƒnƒ„ 10.39
yac cƒvahƒsƒrtham asat-k‚to 'si 11.42
yac chreya etayor eka„ 5.1
yac chreya‹ syƒn ni�cita„ br�hi tan me

2.7
yad ƒditya-gata„ tejo 15.12
yad agre cƒnubandhe ca 18.39
yad aha…kƒram ƒ�ritya 18.59
yad ak‰ara„ veda-vido vadanti 8.11
yad gatvƒ na nivartante 15.6
yad icchanto brahmacarya„ caranti 8.11
yad rƒjya-sukha-lobhena 1.44
yad yad ƒcarati �re‰‡has 3.21
yad yad vibh�timat sattva„ 10.41
yadƒ bh�ta-p‚thag-bhƒvam 13.31
yadƒ hi nendriyƒrthe‰u 6.4
yadƒ sa„harate cƒya„ 2.58
yadƒ sattve prav‚ddhe tu 14.14
yadƒ te moha-kalila„ 2.52
yadƒ viniyata„ cittam 6.18
yadƒ yadƒ hi dharmasya 4.7
yadi bhƒ‹ sad‚�Œ sƒ syƒd 11.12
yadi hy aha„ na varteya„ 3.23
yadi mƒm apratŒkƒram 1.45
yad‚cchƒ-lƒbha-santu‰‡o 4.22
yad‚cchayƒ copapanna„ 2.32
yady apy ete na pa�yanti 1.37
ya‹ pa�yati tathƒtmƒnam 13.30
ya‹ prayƒti sa mad-bhƒva„ 8.5
ya‹ prayƒti tyajan deha„ 8.13
ya‹ sa sarve‰u bh�te‰u 8.20
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ya‹ sarvatrƒnabhisnehas 2.57
ya‹ �ƒstra-vidhim uts‚jya 16.23
yaj jŠƒtvƒ munaya‹ sarve 14.1
yaj jŠƒtvƒ na punar moham 4.35
yaj jŠƒtvƒ neha bh�yo 'nyaj 7.2
yajante nƒma-yajŠais te 16.17
yajante sƒttvikƒ devƒn 17.4
yajŠƒd bhavati parjanyo 3.14
yajŠa-dƒna-tapa‹-karma 18.3
yajŠa-dƒna-tapa‹-karma 18.5
yajŠƒnƒ„ japa-yajŠo 'smi 10.25
yajŠƒrthƒt karma†o 'nyatra 3.9
yajŠas tapas tathƒ dƒna„ 17.7
yajŠa-�i‰‡ƒm‚ta-bhujo 4.30
yajŠa-�i‰‡ƒ�ina‹ santo 3.13
yajŠƒyƒcarata‹ karma 4.23
yajŠe tapasi dƒne ca 17.27
yajŠo dƒna„ tapa� caiva 18.5
yak‰ye dƒsyƒmi modi‰ya 16.15
ya„ hi na vyathayanty ete 2.15
yƒm imƒ„ pu‰pitƒ„ vƒca„ 2.42
ya„ labdhvƒ cƒpara„ lƒbha„ 6.22
ya„ prƒpya na nivartante 8.21
ya„ sannyƒsam iti prƒhur 6.2
ya„ ya„ vƒpi smaran bhƒva„ 8.6
yƒn eva hatvƒ na jijŒvi‰ƒmas 2.6
yƒnti deva-vratƒ devƒn 9.25
yas tu karma-phala-tyƒgŒ 18.11
yas tv ƒtma-ratir eva syƒd 3.17
yas tv indriyƒ†i manasƒ 3.7
yasmƒn nodvijate loko 12.15
yasmƒt k‰aram atŒto 'ham 15.18
yasmin sthito na du‹khena 6.22
ya‰‡avyam eveti mana‹ 17.11
yasya nƒha…k‚to bhƒvo 18.17
yasya sarve samƒrambhƒ‹ 4.19
yasyƒ„ jƒgrati bh�tƒni 2.69
yasyƒnta‹-sthƒni bh�tƒni 8.22
yat karo‰i yad a�nƒsi 9.27
yat sƒ…khyai‹ prƒpyate sthƒna„ 5.5
yat tad agre vi‰am iva 18.37
yat tapasyasi kaunteya 9.27
yat te 'ha„ prŒyamƒ†ƒya 10.1
yat tu kƒmepsunƒ karma 18.24
yat tu k‚tsna-vad ekasmin 18.22
yat tu pratyupakƒrƒrtha„ 17.21
yat tvayokta„ vacas tena 11.1
yata‹ prav‚ttir bh�tƒnƒ„ 18.46
yatanto 'py ak‚tƒtmƒno 15.11
yatanto yogina� caina„ 15.11
yatatƒm api siddhƒnƒ„ 7.3
yatate ca tato bh�ya‹ 6.43
yatato hy api kaunteya 2.60
yƒta-yƒma„ gata-rasa„ 17.10
yatendriya-mano-buddhir 5.28
yathƒ dŒpo nivƒta-stho 6.19
yathƒ nadŒnƒ„ bahavo 'mbu-vegƒ‹ 11.28
yathƒ pradŒpta„ jvalana„ pata…gƒ 11.29
yathƒ prakƒ�ayaty eka‹ 13.34
yathƒ sarva-gata„ sauk‰myƒd 13.33

yathaidhƒ„si samiddho 'gnir 4.37
yathƒkƒ�a-sthito nitya„ 9.6
yatholbenƒv‚to garbhas 3.38
yato yato ni�calati 6.26
yatra caivƒtmanƒtmƒna„ 6.20
yatra kƒle tv anƒv‚ttim 8.23
yatra yoge�vara‹ k‚‰†o 18.78
yatroparamate citta„ 6.20
yƒvad etƒn nirŒk‰e 'ha„ 1.21
yƒvƒn artha udapƒne 2.46
yƒvat saŠjƒyate kiŠcit 13.27
yayƒ dharmam adharma„ ca 18.31
yayƒ svapna„ bhaya„ �oka„ 18.35
yayƒ tu dharma-kƒmƒrthƒn 18.34
ye bhajanti tu mƒ„ bhaktyƒ 9.29
ye caiva sƒttvikƒ bhƒvƒ 7.12
ye cƒpy ak‰aram avyakta„ 12.1
ye hi sa„spar�a-jƒ bhogƒ 5.22
ye me matam ida„ nityam 3.31
ye 'py anya-devatƒ-bhaktƒ 9.23
ye �ƒstra-vidhim uts‚jya 17.1
ye tu dharmƒm‚tam ida„ 12.20
ye tu sarvƒ†i karmƒ†i 12.6
ye tv ak‰aram anirde�yam 12.3
ye tv etad abhyas�yanto 3.32
ye yathƒ mƒ„ prapadyante 4.11
yena bh�tƒny a�e‰ƒ†i 4.35
ye‰ƒm arthe kƒ…k‰ita„ no 1.32
ye‰ƒ„ ca tva„ bahu-mato 2.35
ye‰ƒ„ tv anta-gata„ pƒpa„ 7.28
yo loka-trayam ƒvi�ya 15.17
yo mƒm ajam anƒdi„ ca 10.3
yo mƒm evam asamm�ˆho 15.19
yo mƒ„ pa�yati sarvatra 6.30
yo na h‚‰yati na dve‰‡i 12.17
yo 'nta‹-sukho 'ntar-ƒrƒmas 5.24
yo 'ya„ yogas tvayƒ prokta‹ 6.33
yo yo yƒ„ yƒ„ tanu„ bhakta‹

7.21
yoga„ yoge�varƒt k‚‰†ƒt 18.75
yogƒr�ˆhasya tasyaiva 6.3
yoga-sannyasta-karmƒ†a„ 4.41
yoga-stha‹ kuru karmƒ†i 2.48
yoga-yukto munir brahma 5.6
yoga-yukto vi�uddhƒtmƒ 5.7
yogenƒvyabhicƒri†yƒ 18.33
yoge�vara tato me tva„ 11.4
yogŒ yuŠjŒta satatam 6.10
yogina‹ karma kurvanti 5.11
yoginƒm api sarve‰ƒ„ 6.47
yogino yata-cittasya 6.19
yotsyamƒnƒn avek‰e 'ha„ 1.23
yudhƒmanyu� ca vikrƒnta 1.6
yukta ity ucyate yogŒ 6.8
yukta‹ karma-phala„ tyaktvƒ 5.12
yuktƒhƒra-vihƒrasya 6.17
yukta-svapnƒvabodhasya 6.17
yuŠjann eva„ sadƒtmƒna„ 6.15
yuŠjann eva„ sadƒtmƒna„ 6.28
yuyudhƒno virƒ‡a� ca 1.4
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Indeks

Indeks ini adalah indeks isi terjemahan ayat-ayat Bhagavad-gŒtƒ Menurut Aslinya. Ang-
ka-angka menunjukkan nomor bab dan ayat yang menguraikan hal-hal yang disebut
dalam indeks. Keterangan lebih lanjut mengenai hal-hal itu dapat ditemukan dalam
penjelasan ayat-ayat yang nomornya dikutip.

A

Abhimanyu, 1.6
Adhibhutam

didefinisikan, 8.4
Lihat juga: Alam material

Adhidaivam
didefinisikan, 8.4
Lihat juga: Bentuk semesta K‚‰†a

Adhyƒtma
didefinisikan, 8.3
Lihat juga: Diri, Roh

“ditya, 10.21, 11.6, 11.22
Agama

hal yang bertentangan dengan agama diang-
gap sebagai, 18.32

kekurangan pengertian tentang, 18.31
Lihat juga: Bhakti; Kesadaran K‚‰†a

Agni, Dewa, 10.23
Air

sebagai persembahan kepada K‚‰†a, 9.26
sebagai tenaga material, 7.4

Airƒvata, 10.27
Alam, indria-indria lebih halus daripada, 3.42
Alam. Lihat: Alam material
Alam material

K‚‰†a di luar, 8.9
K‚‰†a mengatur, 9.10
makhluk hidup di bawah. Lihat: Roh-roh

terikat
makhluk hidup dihasilkan melalui, 9.10
peleburan & ciptaan melalui, 9.10
pembebasan melalui pengertian tentang,

13.24
perpindahan para makhluk hidup disebab-

kan, 13.22
perpindahan roh disebabkan, 13.22
sebagai penyebab badan, 13.29-30
sebagai penyebab sebab & akibat, 13.21
sifat-sifat. Lihat: Sifat-sifat alam; sifat-sifat

khusus
tidak berawal, 13.20
Lihat juga: Tenaga material

Alam rohani
ciri-ciri, 16.1-3
kekal, 8.20
pembebasan melalui, 16.5

penglihatan terhadap, melalui sifat kebai-
kan, 18.20

Alam semesta
Cahaya K‚‰†a memanaskan, 11.19
cara mamasukkan penduduk kedalam,

10.6
K‚‰† sebagai sumber, 9.5
K‚‰†a berada di mana-mana di, 9.4, 10.42
K‚‰†a memelihara, 9.17, 15.17
K‚‰†a sebagai ayah, ibu dan kakek, 9.17
K‚‰†a sebagai penguasa, 10.15
K‚‰†a terpisah dari, 9.5
matahari menerangi, 13.34, 15.12
Lihat juga: Dunia material

Amarah
kebebasan dari

cara mencapai, 5.27-28
keinsafan diri melalui, 10.24
pengetahuan melalui, 4.10
pikiran yang mantap melalui, 2.56

khayalan melalui, 2.63
melalui nafsu, 2.62
sebagai gerbang neraka, 16.21

Analisis. Lihat: Sƒ…khya
Analogi

air & reaksi-reaksi dosa, 5.10
angin & indria-indria, 2.67
angin & makhluk hidup, 9.6
angkasa & K‚‰†a, 9.6
angkasa & sang roh, 13.33
api & makhluk hidup, 3.37
api & nafsu, 3.39
api & pekerjaan, 18.48
api & pengetahuan, 4.37
asap & kesalahan, 18.48
asap & nafsu, 3.38
bau-bauan dan paham-paham hidup, 15.8
benang & K‚‰†a, 7.7
cermin & makhluk hidup, 3.37
daun bunga padma & karma-yogŒ, 5.10
daun pohon beringin & mantra-mantra

Veda, 15.1
debu dan nafsu, 3.38
janin & makhluk hidup, 3.38
kaki kura-kura & indria-indria, 2.58
kandungan & nafsu, 3.38
kayu bakar & reaksi yang membuahkan

basil, 4.37

891



kebahagiaan & dukacita & musim dingin
& musim panas, 4.14

kolam kecil & Veda, 2.46
kota dan badan, 5.13-14
lampu & pengetahuan, 10.11
lampu & rohaniwan, 4.14
laut & bentuk semesta Tuhan, 11.28
lautan & orang yang sadar akan K‚‰†a, 2.70
matahari & makhluk hidup, 13.34
matahari & pengetahuan, 5.16
mengganti pakaian dan perpindahan sang

roh, 2.22
mesin & badan, 18.61
mutiara & kehidupan, 7.7
ombak di sungai & kesatria 11.28
pakaian & badan-badan, 4.28
perahu dan kecerdasan, 2.67
pohon beringin dan dunia material, 15.1-4
ranting pohon beringin & obyek-obyek

indria, 15.2
sumber & tujuan Veda, 2.46
sungai & keinginan, 2.70
udara dan makhluk hidup, 15.8

Ananta, Dewa, 10.29
Anantavijaya, Kerang, 1.16
Angan-angan, 11.55
Angkasa, 7.4
Angkasa, sifat, 13.33
Api

K‚‰†a &, 10.23, 15.12
Sebagai tenaga material, 7.4

Arjuna
argumentasi terhadap perang oleh, 1.31-45
bentuk semesta ingin dilihat oleh, 11.3-4
bertempur, disuruh mulai, 2.31-38, 4.42,

11.33, 11.34
busur, 1.29, 1.46
ciri-ciri, 15.20, 18.59, 18.60
dikutip

ciri-ciri pikiran, mengenai, 6.34
hal-hal yang dihilangkan, mengenai, 11.1
ringkasan pelajaran K‚‰†a, mengenai,

11.1-3
Lihat juga: Doa-doa pujian Arjuna; per-

tanyaan-pertnyaan Arjuna
disuruh bertempur, 2.31-38, 4.42, 11.33, 11.34
doa-doa pujian oleh, 11.14-31, 11.36-46
Gƒ†ˆŒva, busur, milik, 1.29, 1.46
Hanumƒn pada bendera, 1.20
kebingungan, 1.27-46, 2.4-9
kehadiran, efeknya, 18.78
kemasyhuran-Nya dipertaruh, 2.33-38
kerang milik, 1.14-15
kesatria-kesatria di Kuruk‰etra dilihat oleh,

1.25-28
ketabahan hati, 18.73
khayalan tidak ada dalam hati, 18.73
K‚‰†a, bentuk-Nya yang asli diperlihatkan

kepada, 11.50-51
K‚‰†a diminta maaf oleh, 11.41-42, 11.44
K‚‰†a diuraikan oleh, 10.12-13

K‚‰†a, kawan, 10.1, 18.64, 18.65
K‚‰†a, kedudukan-Nya dilihat oleh, 11.1-4
K‚‰†a memberi pelajaran kepada. Lihat:

Matapelajaran khusus
K‚‰†a menegor, karena kelemahan, 2.2-3
K‚‰†a, pelajaran-Nya diterima oleh, 10.14,

18.73
K‚‰†a sebagai, 10.37
K‚‰†a sebagai kusir kereta untuk, 1.21-24
k‰atriya, 2.31
Kuruk‰etra, kesatria-kesatria dilihat oleh,

1.25-28
kwalifikasi, 4.3, 9.1, 10.1, 18.64, 18.65
Ðmata rohani" diberi kepada, 11.8
memilih, kesempatan diberi kepada, 18.63
menerima perintah-perintah K‚‰†a, 10.14,

18.73
menyerahkan diri kepada K‚‰†a, 2.7, 18.73
pertama yang melihat bentuk semesta,

11.47-48
pertanyaan oleh. Lihat: Pertanyaan dari

Arjuna pertempuran ditolak oleh,
1.31-46

SavyasƒcŒ, sebagai, 11.33
sebagai anak keturunan Bharata, 2.30
sebagai harimau di kalangan manusia,

18.4
sebagai perebut kekayaan, 7.7
yoga, sistem, tidak disetujui oleh, 6.33-34

Aryamƒ, 10.29
Asat didefinisikan, 17.28
Asita dikutip mengenai K‚‰†a, 10.12-13
A‰‡ƒ…ga-yoga, 5.27-28
Asura. Lihat: Orang jaha
AŁvatthƒmƒ, 1.8
AŁvŒ, 11.22

B

Badan jasmani
alam material sebagai sumber, 13.29-30
berwujud dan tidak berwujud, keadaan, 2.18
biji-bijian sebagai makanan dan, 3.14
ciri sementara, 2.13, 2.16
diumpamakan sebagai mesin, 18.61
diumpamakan sebagai pakaian, 2.22
isi, 13.6-7
kegiatannya

hubungan antara roh &, 5.13-14
pengertian yang benar tentang, 13.29-30
sifat-sifat alam &, 5.14

kepribadian yang mengenal, 13.1-2
kesederhanaan, 7.14
pengertian penyembah tentang, 13.19
pengertian, sebagai pengetahuan, 13.3
pengertian yang benar tentang, 13.29-30,

13.35
penyiksaan, 17.5-6
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roh di dalam aneka, pengertian tentang,
5.18

Roh Yang Utama &. Lihat: Roh Yang
Utama

sebagai kota bergerbang sembilan, 5.13
sebagai lapangan kegiatan, 13.1-7, 13.27
sifat-sifat alam &, 5.14
terwujud & tidak terwujud, keadaan, 2.28

Benci, rasa
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7
sebagai sumber hal-hal relatif, 7.27

Bentuk semesta K‚‰†a
Arjuna ingin melihat, 11.3-4
Arjuna ingin supaya tidak melihat lagi,

11.45-46
Arjuna yang melihat untuk pertama kali-

nya secara khusus, 2.15, 11.47
diumpamakan sebagai lautan, 11.28
gangguan disebabkan penglihatan, 11.24-25
K‚‰†a mewujudkan, 11.9-50
masa depan dilihat melalui, 11.7
memakan segala sesuatu, 11.26-30
persembahkan kepada, 9.15
uraian, 11.12, 11.15-27

Berpantang hubungan suami istri dipraktekkan
untuk kesempurnaan, 8.11

Lihat juga: Sannyƒsa, tingkat hidup
Berumah tangga, orang yang. Lihat: Keluarga;

G‚hastha
Bhagavad-gŒtƒ

mendengar
irihati dilarang, 18.71
pelajaran, sebagai persembahyangan ke-

pada K‚‰†a, 18.70
reaksi berdosa, dihindari melalui, 18.71
SaŠjaya, tanggapan terhadap, 18.14,

18.76-77
Lihat juga: mata pelajaran khusus

Bhakti kepada K‚‰†a
akibat-akibat

bentuk K‚‰†a dilihat melalui, 11.54-55
dibandingkan dengan hasil sƒ…khya,

5.4-5
mencapai K‚‰†a sebagai, 5.6, 8.28
termasuk segala hasil lain, 8.28

Bhakti yang murni, 7.17, 18.51-53, 18.54
Brahman, tingkat dicapai melalui, 14.26
ciri-ciri orang yang tekun dalam, 7.28
dibandingkan dengan pelepasan ikatan,

5.2, 5.6
dibandingkan dengan persembahyangan ke-

pada Brahman yang tidak bersifat
pribadi, 12.2-7

dibandingkan dengan sƒ…khya, 5.4-5
garis perguruan &, 4.1-2
hasil-hasil ditiadakan melalui, 2.51
Kebenaran Mutlak sebagai obyek dalam,

17.26-27
kecerdasan orang dalam, 2.41
kedamaian melalui, 5.12, 9.30
kegiatan saleh membawa seseorang, 7.28

kegiatan yang membuahkan hasil diakhiri
melalui, 2.44

keinsafan diri melalui, 2.39, 2.72
kemajuan dalam, luput dari rasa takut me-

lalui, 2.40
kendaan saleh melalui, 9.31
kepuasan indria-indria tidak memungkin-

kan, 2.44
kesempurnaan melalui pengertian, 15.20
ketabahan hati dalam, 2.41
kewajiban dilakukan dengan sikap, 3.26
K‚‰†a dicapai melalui, 5.6, 7.18, 9.3, 12.18-19,

18.55
kwalifikasi untuk mengerti, 4.3
mƒhƒtmƒ tekun dalam, 9.13}14
melalui pengetahuan yang diberikan kepa-

da para penyembah, 18.68
mengerti K‚‰†a melalui, 18.55
murni, 7.17, 18.51-53
pekerjaan dalam

ikatan dihindari melalui, 5.7
Lihat juga: Karma-yoga

pelaksana. Lihat: penyembah; penyembah-
penyembah khusus

pembebasan dari peredaran kelahiran dan
kematian melalui, 2.51, 12.6-7

pengetahuan tentang K‚‰†a sebagai doron-
gan untuk, 10.7, 10.8, 15.19

pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang
melakukan, 7.29

perbuatam jijik &, 9.33
peredaran kelahiran den kematian, luput

dari melalui, 2.51, 12.6-7
persembahan dalam. Lihat: Persembahan

kepada K‚‰†a
prinsip-prinsip yang mengatur,

dianjurkan, 12.9
pililhan lain dari, 12.10-14

reaksi yang membuahkan hasil, luput dari
melalui, 4.41

reaksi-reaksi berdosa dihindari melalui, 5.10
sebagai hasil yoga, 6.28
sebagai kesempurnaan kegiatan keagamaan,

9.2
sebagai kwalifikasi untuk hubungan persa-

habatan dengan K‚‰†a, 9.29
sebagai kwalifikasi untuk melihat K‚‰†a,

11.54-55
sebagai pelindung terhadap usia tua dan

kematian, 7.29
sebagai sebagian rahasia kesusasteraan

Veda, 15.20
sifat-sifat alam dilampaui melalui, 14.27
tercapainya, 9.33-34
tergantung pada K‚‰†a dalam, 18.57
tiada kerugian dalam, 2.40, 4.11, 8.28
tidak percaya dalam, 9.3
Tuhan Yang Maha Esa, kembali tepada me-

lalui, 2.51, 18.55
tujuan, 17.26-27
Lihat juga: Bhakti
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Bharata, 2.10, 2.30
BhŒma, 1.15
BhŒ‰ma

bentuk semesta &, 11.26-27
nasib, 11.34
tentara Dro†ƒcƒrya dilindungi oleh, 1.8,

1.10-12
Bh‚gu, 10.25
BhłriŁravƒ, 1.8
Biji-bijian, makanan, 3.14
Brahmƒ, Dewa

K‚‰†a sebagai, 10.33
kurun waktu satu hari bagi, 8.17

BrahmacƒrŒ, korban suci dan 4.26
Brahman

ciri-ciri, 14.27
di luar sebab dan akibat material, 13.13
dihamilkan oleh K‚‰†a, 14.3
diumpamakan sebagai roh-roh yang mem-

punyai pandangan yang merata, 5.19
keseluruhan bahan material, 14.3

K‚‰†a adalah dasar, 13.13, 14.27
makhluk hidup lahir dipermudah mela-

lui, 14.3
makhluk hidup sebagai, 8.3
masuk kedalam, 8.11
nirmala, 5.19
o„ tat sat menunjukkan, 17.23
penglihatan melalui pengetahuan tentang,

13.31-33
persembahyangan kepada, 12.2-7
takluk kepada K‚‰†a, 13.13, 14.27
tercapainya tingkat, 14.26
tingkat kesempurnaan, 18.50
uraian, 13.13
yang paling Utama. Lihat: K‚‰†a
yogŒ &, 4.25

Brƒhma†a
bhakti ditekuni oleh, 7.29, 9.33
ciri khas melalui sifat pekerjaan, 18.42
sifat-sifat, 18.42

B‚haspati, 10.24
B‚hat-sƒma, mantra, 10.35
Bulan

K‚‰†a sebagai, 10.4, 16.13
K‚‰†a sumber kemuliaan, 15.12
sayur-sayuran tergantung pada, 15.13
sebagai mata K‚‰†a, 11.19

Bulan-bulan, 10.35
Bumi, planet

kelahiran di, melalui sifat nafsu, 14.18
K‚‰†a sebagai, 7.9

Burung, 10.30

C

Cahaya, sumber, 13.18
Cekitƒna, 1.5

Cinta bhakti kepada K‚‰†a
Lihat juga: Bhakti; kesadaran K‚‰†a

Ciptaan dunia material
beserta dalam. Lihat: Pencipta
Ciptaan. Lihat: Dunia material; Alam se-

mesta
K‚‰†a sebagai, 9.18
melalui alam material, 9.10
oleh K‚‰†a, 9.5
peredaran alam siklus, 9.7-8
perwujudan K‚‰†a dalam, 10.32

Citraratha, 10.13

D

dalam, 4.20
kepuasan indria-indria sebagai motifasi

untuk, 18.24
jenis-jenis, tiga, 18.19
Lihat juga: kegiatan pekerjaan

kepuasan indria-indria tidak ada dalam,
4.19

lima unsur untuk, 18.13-14
pelaksana,

dalam sifat kebaikan, 18.26
dalam sifat kebodohan, 18.28
dalam sifat nafsu, 18.27
sebagai unsur dalam perbuatan, 18.14,

18.18
sifatnya, sebagai, pertimbangan, 18.41-48
tiga, 18.19

pelaksana. Lihat: Perbuatan, pelaksana
pembebasan melalui pengertian, 4.16
penjelasan tentang, 4.16-18, 4.19-24
tidak mehiukan perbuatan dalam,

4.18
Deva

bentuk semesta &, 11.21
kebutuhan disediakan oleh, 3.12
kelahiran di kalangan, 9.20, 9.25
korban suci kepada. Lihat: Korban suci ke-

pada para dewa
K‚‰†a, kekuatan di belakang, 7.22, 7.30
K‚‰†a sebagai sumber, 10.2
penyembah, 7.20-23

Lihat juga: Persembahyangan kepada
para dewa

persembahyangan kepada. Lihat: persem-
bahyangan

Lihat juga: dewa-dewa khusus
Devadatta, kerang, 1.15
Devala dikutip mengenai K‚‰†a, 10.13
Dh‚‰‡adyumna, 1.3, 1.4
Dh‚‰‡aketu, 1.5
Dh‚tarƒ‰‡ra

pertanyaan tentang, 1.1
putera-putera

bentuk semesta &, 11.26-27
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Lihat juga: Duryodhana; putera-putera
khusus

SaŠjaya ditanya tentang Kuruk‰etra oleh,
1.1

sebagai anak dari keluarga Bharata,
2.10

Diri. Lihat: Roh
Dro†ƒcƒrya

bentuk semesta &, 11.26-27
Duryodhana menyapa kepada, 1.3,

1.11
nasib, 11.34

Drupada, 1.4
Duka-cita. Lihat: Penderitaan
Dunia material

Brahman di luar sebab dan akibat,
13.13

ciptaan. Lihat: Ciptaan
diumpamakan sebagai pohon beringin,

15.1-4
kembali ke

tidak dilaksanakan sesudah mencapai
pada K‚‰†a, 8.15

Lihat juga: peredaran kelahiran dan ke-
matian; perpindahan sang roh

K‚‰†a sebagai prinsip yang mengatur,
7.30

K‚‰†a sebagai sumber, 10.8
meninggal

waktu yang tepat untuk, 8.24, 8.26
waktu yang tidak tepat untuk, 8.25,

8.26
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem-

bali
Dunia rohani

K‚‰†a sebagai sumber, 10.8
para makhluk hidup tidak dapat gagal di,

15.16
tidak kembali kedunia material dari, 15.6
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem-

bali kepada
Duryodhana

BhŒ‰ma &, 1.12
Dro†ƒcƒrya disapa, oleh 1.3-11
kesatria-kesatria dipihak 1.8-9

E

Ego yang palsu: Lihat: keakuan palsu

F

Filsafat yang tidak mengakui bentuk pribadi
Tuhan, 7.24

Lihat juga: Brahman

G

Gajah, 10.27
Gandharva, 10.26, 11.22
Gƒ†ˆŒva, busur, 1.29, 1.46
Gangga, sungai, 10.31
Garis perguruan

K‚‰†a sebagai dasar, 4.1
Kwalifikasi untuk mengerti pengetahuan

dalam, 4.2
terputus, 4.2
lihat juga: anggota-anggota khusus garis

perguruan
Garuˆa, 10.30
GƒyatrŒ, mantra, 10.35
Govinda. Lihat: K‚‰†a
G‚hastha

korban suci oleh, 4.26
Lihat juga: Keluarga

Guru kerohanian
mendekati, sebagai pengetahuan,

13.8-12
penerimaan, dianjurkan, 2.62

H

Hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
keagamaan

agama dianggap sebagai, 18.32
Hantu, 9.25, 17.4
Hanumƒn, 1.20
keluarga rusak melalui, 1.40

Hal-hal relatif
kebingungan melalui 7.27
pembebasan dari, 2.14, 2.45, 4.22

Hasil atau pahala
berkerja tanpa, 2.39-53, 2.55-61, 2.64-65,

2.68-69, 2.70-72
ikatan terhadap, 2.47, 2.49, 18.34
pembebasan dari, 2.51, 3.19, 9.28
Lihat juga: Reaksi sebagai hasil

Hati
K‚‰†a dalam. 15.15, 18.61
penyucian, 6.11-12
Lihat juga: Roh Yang Utama

Himalaya, pegunungan, 10.25
Hubungan suami isteri

pandangan orang jahat, 16.8
pembebasan dari, dalam samƒdhi, 6.13-14
yang benar, 5.6

Hujan
K‚‰†a mengendalikan, 9.19
melalui korban suci, 3.14
pangan biji-bijian dihasilkan melalui,

3.14
Hukum, para pelaksana, 10.29
Huruf, perwujudan K‚‰†a di antara, 10.33
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I

Ikan, 10.31
Ikatan

pembebasan dari
ciri resi adalah, 2.56
ciri-ciri, 2.58
dalam pekerjaan, 3.19
karunia Tuhan diperoleh melalui,

2.64
keinsafan diri melalui, 18.51-53
penyucian diri melalui, 4.10

Lihat juga: Ikatan khusus
Ik‰vƒku, 4.1
Ilmu pengetahuan, 5.42

kealpaan terhadap, akibat, 16.23
Kitab Suci, aturan
Lihat juga: prinsip-prinsip yang mengatur,

aturan khusus
Indra, 9.20, 10.22
Indria-indria

dibandingkan dengan alam, 3.42
dibandingkan dengan pikiran, 3.42
diumpamakan sebagai kaki kura-kura,

2.58
hidup demi kepuasan, 3.16
kecerdasan &, 2.67
kekuatan, 2.60
kepuasan. Lihat: Kepuasan indria-indria
korban suci dalam api, 4.26
K‚‰†a sebagai penguasa, 18.1
makhluk hidup melawan, 15.7
mengendalikan. Lihat: pengendalian indria-

indria
mengerti tentang, melalui kesadaran roha-

ni, 5.8-9
obyek-obyek. Lihat: Obyek-obyek indria
perwujudan K‚‰†a di antara, 10.22
pikiran &, 2.60, 3.42
Roh Yang Utama &, 13.15, 13.16
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7
sebagai tempat duduk nafsu, 3.40
sebagai unsur perbuatan, 18.14
sebagai unsur untuk menggerakkan per-

buatan, 18.18
Ingatan

dalam peredaran kelahiran dan kematian,
4.5

kebingungan, 2.63
K‚‰†a sebagai sumber, 15.15
tingkat hidup untuk meninggalkan

hal-hal
duniawi. Lihat: Sannyƒsa, tingkat
hidup

Iri
Bhagavad-gŒtƒ harus didengar tanpa,

18.71
kebebasan dan, 4.22
kewajiban dialpakan melalui, 3.32
K‚‰†a &, 9.29 18.76

J

Janaka raja, 3.20
Janƒrdana. Lihat: K‚‰†a
Japa, K‚‰†a sebagai, 10.25
Jasmani, badan. Lihat: Badan jasmani
Jatuh dari kehidupan rohani, 2.63

Lihat juga: Rohaniwan yang tidak berhasil
Jayadratha, 11.34
Jenis-jenis kehidupan

kelahiran memungkinkan, 14.4
K‚‰†a sebagai ayah, 14.4
yang jahat, 16.19, 16.20
Lihat juga: jenis-jenis kehidupan khusus

K

Kandarpa, 10.28
Kapila, Resi, 10.26
Karma

didefinisikan, 8.3
pembebasan dari, 9.28
reaksi melalui, 18.12
yoga. Lihat: Karma-yoga
Lihat juga: Kegiatan yang membuahkan

hasil; Reaksi sebagai hasil
Karma-yoga

dibandingkan dengan pengendalian indria-
indria (lahiriah), 3.7

dibandingkan dengan sƒ…khya, 5.4
ikatan dihindari melalui, 5.7
kebahagiaan melalui, 5.13
kedamaian melalui, 5.12
penglihatan melalui, 5.10
penyucian tujuan melalui, 5.11
reaksi-reaksi dosa dihindari melalui, 5.10

Karma-yogŒ dibandingkan dengan orang dunia-
wi, 5.12

Kar†a
bentuk semesta &, 11.26-27
dalam tentara Duryodhana, 1.8
nasib, 11.34

Kƒrtikeya, 10.24
KaŁŒrƒja, 1.5
Keakuan palsu

isi lapangan kegiatan, 13.6-7
melepaskan ikatan terhadap, 2.71
pembebasan dari

keinsafan melalui, 18.51-53
pertempuran &, 3.30
sebagai pengetahuan, 13.8-12
sebagai sifat yang dicintai oleh K‚‰†a,

12.13-14
roh dibingungkan melalui, 3.30
roh terikat di bingungkan melalui,

3.27
sebagai tenaga material, 7,4
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Kebahagiaan
dalam keinsafan diri, 5.21
dalam sifat kebaikan, 18.37
dalam sifat kebodohan, 18.39
dalam sifat nafsu, 18.38
di planet-planet surga, 9 20-21
jenis-jenis, tiga, 18.36
kealpaan terhadap aturan Kitab Suci tidak

memungkinkan, 16.23
keragu-raguan tidak memungkinkan, 4.40
makhluk hidup menyebabkan, 13.21
melalui brahman. 14.27
melalui karma-yoga, 5.13
melalui korban suci, 3.10, 4.31
pelepasan ikatan saja tidak cukup untuk,

5.6
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7
sifat sementara, 2.14
usaha raksasa mencari, 16.13-15

Kebaikan sifat
bekerja dalam, 18.26
dibandingkan dengan nafsu den kebodo-

han, 14.6
diuraikan, 14.6
hasil dari, 14.16
ikatan dalam, 14.5, 14.9
kebahagiaan dalam, 18.50
kedermawanan dalam, 17.20
kelahiran di planet-planet resi melalui, 14.14
kematian dalam, 14.14
kesederhanaan dalam, 17.14-17
ketabahan hati dalam, 18.33
kewajiban dan pelepasan ikatan dalam, 18.9
korban suci dalam, 17.11
kwalifikasi untuk mengalami, 14.11
makanan dalam, 17.8
pekerjaan dimengerti melalui, 18.10
pengertian dalam, 18.30
pengetahuan dalam, 18.20
perbuatan dalam, 18.23
persaingan dengan sifat-sifat lain oleh, 14.10
persembahyangan kepada dewa dalam, 17.4

Kebatinan
K‚‰†a sebagai penguasa, 18.75
pengetahuan sebagai buah matang dari,

4.38
Lihat juga: yoga

Kebebasan
melalui sifat-sifat alam, 14.20
prinsip-prinsip yang mengatur, 2.64
tingkat kesempurnaan, 18.49
Lihat juga: Kebebasan khusus dari gang-

guan (peredaran kelahiran den kema-
tian khayalan; dan sebagainya)

Kebebasan dari rasa bangga sebagai
pengetahuan, 13.8-12

Kebenaran
Kebenaran Mutlak
K‚‰†a sebagai, 10.32
melalui guru kerohanian, 4.34
mutlak. Lihat: Kebenaran Mutlak, K‚‰†a

pengetahuan tentang. Lihat: Pengetahuan
tentang K‚‰†a

sat menunjukkan, 17.26-27
tujuan bhakti, 17.26-27
usaha mencari, melalui filsafat, 13.8-12
Lihat juga: K‚‰†a

Keberadaan material. Lihat: Kehidupan ma-
terial

Kebersihan sebagai pengetahuan, 13.8-12
Kebhaktian, ahli, didefinisikan, 6.1
Kebodohan, sifat

akibat, 14.8, 14.13, 14.16, 14.17, 14.18
ikatan dalam, 14.8, 14.9
kebahagiaan dalam, 18.39
kebodohan akibat, 14.16
kedermawanan dalam, 17.22
kematian dalam, 14.15
kesederhanaan dalam, 17.19
ketabahan hati dalam, 18.35
khayalan melalui, 14.18
korban suci dalam, 17.13
makanan dalam, 17.10
orang jahat dalam, 16.13-15
pekerja dalam, 18.28
pekerjaan dalam, 14.16
pelepasan ikatan dalam, 18.7
pengertian dalam, 18.32
pengetahuan dalam, 18.22
pengetahuan melawan, 5.16
perbuatan dalam, 18.25
persaingan dengan sifat-sifat lain oleh, 14.10
sembahyang kepada hantu dalam, 17.4

Kecerdasan
bersifat rohani, 2.63
dalam bhakti, 2.41
dibandingkan dengan pikiran, 3.42
dibandingkan dengan roh, 3.42
dimantapkan melalui kesadaran K‚‰†a, 2.65
diumpamakan sebagai perahu, 2.67
hilang akibat ingatan dibingungkan, 2.63
keinginan material merusakkan, 7.20
kekurangan

faham yang tidak mengakui bentuk pri-
badi K‚‰†a &, 7.24

jatuh melalui, 2.63
sembahyang kepada dewa &, 7.20, 7.23

lebih tinggi dari pada pikiran, 3.42
luput dari khayalan melalui, 2.52
mantap, 2.61
mengendalikan indria-indria &, 2.68
nafsu &, 3.40
orang yang tidak bertabah hati, 2.41
pembebasan dari, 18.17
pengaruh indria terhadap, 2.67
penyucian diri melalui, 18.51-53
sebagai tenaga material, 7.4
sembahyang kepada K‚‰†a melalui, 18.70

Kedermawanan
kepercayaan kurang dalam, 17.28
K‚‰†a sebagai sumber, 10.2
meninggalkan, tidak dianjurkan supaya, 18.5
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oleh raksasa, 16.13-15
penyucian diri melalui, 18.5
sebagai kewajiban, 18.6
sifat kebaikan, dalam, 17.20
sifat kebodohan, dalam, 17.22
sifat nafsu, dalam, 17.21
sifat-sifat alam, menurut, 17.7

Kegagalan, ketidak terikatan terhadap, 2.48,
4.22

Kegiatan
bhakti. Lihat: Bhakti
menurut sifat seseorang, 3.33
pandangan roh terikat mengenai, 3.25, 3.27
sifat-sifat alam &, 3.5
untuk membuahkan hasil. Lihat: kegiatan

untuk membuahkan hasil
Lihat juga: Perbuatan; Pekerjaan; kegiatan

khusus
Kegiatan material. Lihat: kegiatan untuk mem-

buahkan hasil
Kegiatan untuk membuahkan hasil

akibat. Lihat: hasil atau pahala
bhakti menghilangkan, 2.49
dalam Veda, 2.42-43
ikatan melalui, 5.12
melalui sifat nafsu, 14.7
menghindari, 4.19-20
pembebasan dari, 3.31, 4.19-20, 6.3
pengetahuan mengakhiri, 4.19
persembahyangan kepada dewa memper-

mudah, 4.12
yogŒ &, 6.3
Lihat juga: Karma

Kehidupan
jenis-jenis. Lihat: jenis-jenis kehidupan
tanda-tanda, 13.6-7
udara-udara. Lihat: Udara kehidupan

Kehidupan material
bahan-bahan dalam, 13.27
dasar, 9.18
K‚‰†a sebagai dasar, 7.7, 7.10, 7.12, 9.18,

10.39
tiga kesengsaraan dalam. Lihat: Penderitaan
Lihat juga: Alam material
Lihat juga: kegiatan untuk membuahkan

hasil, pembebasan dari, 18.58
Kehidupan rohani. Lihat: Bhakti; kesadaran

K‚‰†a; keinsyafan diri
Keinginan

diumpamakan sebagai sungai, 2.70
isi lapangan kegiatan, 13.6-7
kebebasan dari

cara mencapai, 5.27-28
Lihat juga: Ketidak terikatan, Pelepa-

san ikatan
kecerdasan &, 7.20
mengalir senantiasa, 2.70
pelepasan ikatan terhadap, 2.71, 6.24
sumber hal-hal relatif, 7.27

Keinsafan diri
ciri-ciri, 5.18-22, 6.8, 18.51-53

Kebahagiaan dalam, 5.21
kekurangan pengendalian indria-indria men-

galang-alangi, 3.34
kewajiban ditiadakan melalui, 3.17
K‚‰†a sebagai, 10.32
latihan yang mempermudah, 18.51-53
melalui bhakti, 2.39-71
melalui pengetahuan berdasarkan percobaan

& pengetahuan filsafat, 2.11, 2.30
mengakui pentingnya, 13.8-12
obyek-obyek indria sebagai alangan

terhadap, 3.34
peranan pikiran dalam, 6.36
perpindahan sang roh dilihat melalui, 15.10,

15.11
sukses dalam, terjamin, 6.36
Lihat juga: Bhakti kesadaran K‚‰†a

Kejayaan melalui kehadiran K‚‰†a dan Arjuna,
18.78

Kejujuran, K‚‰†a sebagai, 10.4-5
Kekayaan, K‚‰†a sebagai, 10.23
Kekuatan, K‚‰†a sebagai, 7.11
Kelahiran

di planet-planet dewa, 9.20, 9.25
jenis-jenis kehidupan dimungkinkan mela-

lui, 14.4
kepastian, 2.27
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
lebih rendah, daftar, 9.32
melalui pilihan persembahyangan, 9.25
peredaran. Lihat: Peradaran kelahiran dan

kematian; perpindahan sang roh
Kelobaan, 16.21
Keluarga, pembinasaan, 1.37-43
Kemasyhuran, sumber, 10.4-5
Kematian

bhakti sebagai pelindung terhadap, 7.29
ingatan pada saat

badan berikut ditentakan oleh, 8.6
K‚‰†a, 7.30, 8.5, 8.10, 8.13

kebingungan pada saat, 2.72
kepastian, 2.27
kepribadian, 9.19
K‚‰†a sebagai, 10.34
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
peredaran. Lihat: Peredaran kelahiran dan

kematian; Perpindahan sang roh
roh tidak dipengaruhi oleh, 2.19-25, 2.30
sifat kebaikan, dalam, 14.14
sifat kebodohan, dalam, 14.15
sifat nafsu, dalam, 14.15
udara kehidupan dipusatkan pada saat, 8 10
waktu yang kurang tepat untuk, 8.25, 8.26
waktu yang tepat untuk, 8.24, 8.26
Yama sebagai penguasa, 10.29

Kenikmatan
di planet-planet sorga, 9.20-21
Lihat juga: Kebahagiaan

kepada para dewa
perwujudan K‚‰†a di kalangan, 10.22-23
pewi keberuntungan, 13.6-7
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kepada; pembebasan
pandangan jahat tentang, 16.8
peleburan, 16.9

Lihat juga: Peleburan
penderitaan di. Lihat: Penderitaan
sifat-sifat makhluk hidup di, 15.16, 16.6

Kepercayaan
kekurangan, 17.28
sifat-sifat alam menentukan, 17.2-3
terhadap persembahyangan dewa, 7.21, 7.22

Kepuasan indria-indria
bhakti tidak dimungkinkan oleh, 2.44
hidup demi, 3.16
kealpaan terhadap, 18.49
keinginan untuk

kebingungan melalui, 2.42-43, 2.44
melalui tafsiran pikiran, 2.55
Lihat juga: Keinginan duniawi

orang yang sudah insaf akan diri tidak ter-
tarik pada, 5.21-22

pandangan orang jahat tentang, 6.11-12
pelepasan ikatan &, 2.5, 2.59, 2.71, 3.28,

6.47, 18.49
pembatasan. Lihat: pelepasan ikatan; pe-

ngendalian indria
perbuatan demi, 18.24
Roh yang sudah insaf akan diri &, 3.28
tidak ada dalam perbuatan, 4.19

Keragu-raguan
Arjuna. Lihat: Pertanyaan oleh Arjuna
kebahagiaan tidak dimungkinkan oleh, 4.40
kebebasan dari, 5.25

Kerang
daftar, 1.15-18
dibunyikan di medan perang, 1.14-19

Kerendahan hati sebagai pengetahuan, 13.8-12
Kerohanian

mantap dalam, kwalifikasi untuk, 5.19-21
Lihat juga: Brahman; Kesadaran K‚‰†a;

Pembebasan
Kesadaran

jahat, 16.4, 16.5, 16.7-20
murni. Lihat: Kesadaran K‚‰†a
nafsu menutupi, 3.39
suci, 2.53, 5.8-9

Lihat juga: Alam suci; Kesadaran K‚‰†a
Lihat juga: Raksasa

Kesadaran K‚‰†a
indria-indria dilihat melalui, 5.8-9
kecerdasan dimantapkan melalui, 2.65
kehidupan duniawi dikalahkan melalui,

18.58
kehidupan terikat dilampaui melalui, 18.58
kekurangan, akibat, 18.58
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa,

4.24, 9.34, 18.54
kesengsaraan dikalahkan melalui, 2.65
khusus dalam, 4.24, 9.34
melihat kegiatan melalui, 5.8-9
persembahan dalam, mutlak, 4.24
sebagai syarat untuk kedamaian, 2.66

Lihat juga: Bhakti, cinta kasih kepada
K‚‰†a

Kesadaran rohani, 2.53, 5.8-9
Lihat juga: Kesadaran K‚‰†a

Kesadaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Lihat:
Kesadaran K‚‰†a

jasmani, 17.14
kepercayaan kurang dalam, 17.28
korban suci melalui, 4.28
K‚‰†a menerima, 5.29
K‚‰†a sumber, 10.4-5
pembicaraan, 17.15
pikiran, 17.16
sebagai kewajiban, 18.6
sebagai sifat seorang brƒhma†a, 18.42
sifat kebaikan, dalam, 17.14-18
sifat kebodohan, dalam, 17.19
sifat nafsu, dalam, 17.18
sifat-sifat alam, aneka, dalam, 17.7, 17.13-19
Lihat juga: Pertapaan

Kesederhanaan sebagai pengetahuan, 13.8-12
nafsu &, 3.37, 3.41
sumber, 3.16
Lihat juga: kegiatan berdosa khusus

Keseimbangan sebagai sifat penyembah,
12.13-14

Kesempurnaan
berpantang hubungan suami isteri diprak-

tekkan demi, 8.11
cara resi untuk mencapai, 14.1
dalam sistem yoga, 6.45
dunia material ditinggalkan untuk menca-

ri, 8.15
Janaka mencapai, 3.20
kealpaan terhadap aturan Kitab Suci tidak

memungkinkan, 16.23
melalui bhakti, 15.20
melalui pekerjaan, 18.46-56
melalui pelaksanaan kewajiban, 3.20
melalui pengertian tentang badan dan pe-

milik badan, 13.35
melalui pengertian tentang bhakti, 15.20
pandangan K‚‰†a tentang, 12.2
pelepasan ikatan tidak cukup untuk, 3.4
pembebasan, 17.15
perhitungan kemungkinan mencapai, 7.3
sebagai tingkat Brahman, 18.50

Kesenangan
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
material, sebagai sumber kesengsaraan,

5.22
Lihat juga: Kebahagiaan

Kesengsaraan. Lihat: Penderitaan
Kesetiaan kepada K‚‰†a

kekurangan, 18.67
K‚‰†a dicapai melalui, 8.22
sebagai pengetahuan, 13.8-12
Lihat juga: Bhakti; Cinta bhakti kepada

K‚‰†a; Penyerahan diri kepada
K‚‰†a

KeŁŒ, raksasa, & K‚‰†a, 1.30, 18.1
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Kesusasteraan Veda aturan. Lihat: Aturan Ki-
tab Suci

bhakti sebagai bagian paling rahasia da-
lam, 15.20

kewajiban didefinisikan menurut, 16.24
pelepasan ikatan dalam, tiga jenis, 18.4

Ketabahan hati
Arjuna, 18.73
disiplin pikiran melalui, 18.33
jenis-jenis, 18.29
sifat kebaikan, dalam, 18.33
sifat kebodohan, dalam, 18.35
sifat k‰atriya, 18.43
sifat nafsu, dalam, 18.34

Ketidak terikatan
dan hasil pekerjaan, 5.3
dari rakyat umum, 13.8-12
disiplin pikiran melalui, 6.35
K‚‰†a, 9.9
sebagai pengetahuan, 13.8-12
Lihat juga: pelepasan ikatan

Kewajiban
dalam semangat bhakti, 3.26
dimengerti melalui Kitab Suci, 16.24
hak melakukan, 2.47
hasil atau pahala dari. Lihat: Hasil atau

pahala
hasil dari, ikatan terhadap, 2.47
irihati menyebabkan kealpaan terhadap, 3.32
kealpaan terhadap, 3.32
kegiatan harus dilakukan sebagai, 18.6
keinsafan diri &, 3.17
korban suci dihasilkan melalui, 3.14
K‚‰†a dan, 3.22-24
melepaskan ikatan terhadap, tidak dianjur-

kan, 18.7-8
menurut sifat seseorang, 18.47
orang lain, 3.35

kesempurnaan melalui, 3.20
lebih baik dari pada tidak melakukan

perbuatan, 3.8
sendiri, 3.35
teladan, 3.20, 3.22-25

pelaksanaan dengan sikap merata, 2.48
pembebasan dari kegiatan yang membuah-

kan hasil melalui, 3.31
perbuatan menurut, 18.23
roh yang sudah insaf akan dirinya &, 3.18
roh-roh terikat &, 3.25-26, 3.29
sebagai pelepasan ikatan dalam sifat kebai-

kan, 18.9
sendiri, pelaksanaan, 3.35
tidak ada reaksi dosa dalam, 18.47
yoga melaksanakan, 2.47-50

Kewajiban yang telah ditetapkan. Lihat: Ke-
wajiban

Keyakinan sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7
Khayalan

amarah sebagai sumber, 2.63
Arjuna bebas dari, 18.73
makhluk hidup dilahirkan kedalam, 7.27

melalui sifat kebodohan, 14.17
pembebasan dari, melalui pengetahuan, 4.35

Kitab Suci
keragu-raguan terhadap, 4.40
Lihat juga: Veda; Kitab Suci khusus

Korban suci
dalam sifat kebaikan, 17.11
dalam sifat kebodohan, 17.13
fungsi-fungsi indria, 4.27
kealpaan terhadap, 3.17
kedalam api Brahman, 4.25
kedalam api pengendalian pikiran, 4.26
kedalam api pikiran yang sudah dikendali-

kan, 4.27
kekurangan kepercayaan terhadap, 17.28
kepada K‚‰†a

dewa dipuaskan melalui, 3.11
kebahagiaan melalui, 3.10
makanan, 3.13
pembebasan dari ikatan melalui, 3.9

kepada para dewa, 3.12, 9.23
kewajiban menghasilkan, 3.14
korban-korban suci oleh, 16.13-17
melalui pengendalian nafas, 4.29
melalui pertapaan, 4.28
oleh g‚hastha, 4.26
oleh orang jahat, 16.17
oleh para brahmacƒrŒ, 4.26
pentingnya, 4.31
perbandingan, 4.33
persembahyangan dilakukan oleh, 17.4,

17.5-6
sebagai kewajiban, 18.6
unsur-unsur, 9.16
Lihat juga: Orang-orang jahat khusus

K‚pa, 1.8
K‚‰†a

alam semesta &. Lihat: Alam semesta,
K‚‰†a &

Arjuna &. Lihat: Arjuna
Arjuna minta maaf kepada, 11.41-42. 11.44
badannya. Lihat: K‚‰†a, bentuk-bentuk
balasan menurut penyerahan diri, 4.11
bentuk pribadi, bersemadhi kepada, 12.2
bentuk semesta. Lihat: Bentuk semesta

Tuhan
bentuk-bentuk

Arjuna minta melihat, 11.45-46
bentuk asli berlengan dua, 11.51
berlengan empat, 11.50
berwarna-warni, 11.5
ingat kepada, dianjurkan, 8.7
kesulitan dalam melihat, 11.52-53
kwalifikasi untuk melihat, 11.54-55
pribadi, 12.2
semesta. Lihat: Bentuk semesta
seperti manusia, 9.11, 11.51
sifat-sifat, 4.6
tidak terwujud, 9.4

berada di atas sifat-sifat alam, 7.13
berpisah dari alam semesta, 9.5
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bersikap netral, 9.9
bersikap yang sama terhadap semua orang,

9.29
bhakti kepada. Lihat: Bhakti
Brahman di bawah, 13.13
Brahman dihamilkan oleh, 14.3
cinta bhakti terhadap. Lihat: Cinta terhadap

K‚‰†a
ciptaan melalui, 9.7-8, 10.39, 10.40
ciri-ciri yang dicintai, daftar, 12.13-20
contoh-contoh teladan ditetapkan oleh,

3.22-24
cuaca di kendalikan oleh, 9.19
dalam hati semua orang, 15.15
di luar alam material, 8.9
dikenal melalui Veda, 15.15
dikutip. Lihat: mata pelajaran khusus
diumpamakan sebagai benang, 7.7
diumpamakan sebagai langit, 9.6
hujan dikendalikan oleh, 9.19
ingat kepada

kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa
melalui, 8.4, 8.7-8

pada saat meninggal, 8.5, 8.10, 8.13
proses, 8.9
senantiasa, 8.14

ingatan kepada, ingat kepada penjelmaan-
penjelmaan yang lalu, 4.5

iri hati terhadap, 18.67
iri tidak ada dalam, 9.29
jalan, mengikuti, 4.11
kebenaran sebagai kesimpulan, 10.32
kebodohan terhadap, 7.13
kecakapan penyembah dipermudah oleh,

9.22
kedudukan

diuraikan, 11.36-44
resi-resi dikutip tentang, 10.13
tenmasyhur, 15.18

kedudukan netral, 9.29
kegiatan, cara mengerti, 4.9
kehebatan

tidak terhingga, 10.19, 10.40
Lihat juga: Kehebatan khusus

kehebatan melalui kehadiran, 18.78
kehidupan tergantung pada, 10.39
kejayaan melalui kehadiran, 18.78
kekuatan melalui kehadiran, 18.78
kemahaadaan, 6.29-30, 8.22, 9.4, 10.42,

11.19-20
kemahakuasaan, 9.11
kemarau dikendalikan oleh, 9.19
kemasyhuran, penyebab-penyebab, 15.18
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa,

18.56
diperoleh melalui pengendalian indria-

indria, 2.64
kepada

melalui bhakti, 7.18, 8.22, 8.28, 9.3
melalui kegiatan dalam dan kebahagiaan,

5.24-28

melalui ketidak terikatan, 3.19
melalui perlindungan kepada K‚‰†a, 9.32
melalui semadi kepada Tuhan, 9.34

kepribadian, kekurangan pengertian ten-
tang, 10.14

kerang milik, 1.14, 1.15
kesadaran terhadap. Lihat: Kesadaran

K‚‰†a
kesatria. Lihat: nama kesatria-kesatria
ketergantungan pada, dalam bhakti, 18.57
kewajiban &, 3.22-24
korban suci kepada. Lihat: Korban suci ke-

pada K‚‰†a
makhluk hidup &. Lihat: Makhluk hidup,

K‚‰†a &
makhluk hidup sebagai bagian yang mem-

punyai sifat sama seperti, 4.35, 15.7
mata-Nya, matahari dan bulan

sebagai, 11.9
melalui bhakti, 11.54-55, 18.55
melampaui sifat-sifat alam, 14.19
mencapai kepada

dunia material ditinggalkan untuk sela-
manya sesudah, 8.15

ingat kepada K‚‰†a melalui, 8.10, 8.13,
8.14

latihan yang mempermudah, 8.7, 18.51-54
melalui bhakti, 7.18, 8.22, 8.28, 9.3
melalui kegiatan dalam dan kebahagiaan,

5.24-28
melalui ketidak terikatan, 3.19
melalui perlindungan kepada K‚‰†a, 9.32
melalui semadi kepada Tuhan, 9.34
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem-

bali kepada
moralitas melalui kehadiran, 18.78
moralitas melalui kehadiran, 18.78
orang yang berbuat kesalahan terhadap,

7.15, 9.11, 16.18-20
panas dikendalikan oleh, 9.19
pandangan yang tidak mengakui bentuk pri-

badi Tuhan tentang, 7.24
para penyembah murni, 10.9
pekerjaan tidak mempengaruhi, 4.14, 19.9
pelajaran oleh

akibat tidak mengikuti, 18.59
Lihat juga: Pelajaran khusus

peleburan &, 9.7-8, 9-18
pembebasan melalui, 4.9, 4.14
pengertian orang bodoh tentang, 9.11
pengertian tentang

diberikan oleh K‚‰†a, 10.10
melalui bhakti, 11.54-55, 18.55
pembebasan melalui, 4.9, 4.14
pengetahuan tentang. Lihat: Pengetahuan

tentang K‚‰†a
Lihat juga: Pengetahuan tentang K‚‰†a

pengertian tentang diberikan oleh K‚‰†a,
10.10

pengetahuan tentang, 7.26, 10.15
Lihat juga: Pengetahuan tentang K‚‰†a
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penjelmaan-penjelmaan
jadwal, 4.6-8
pembebasan melalui pengabdian ten-

tang, 4.9
pembebasan melalui pengabdian ten-

tang, 4.9
tujuan, 4.7-8
tujuan, 4.7-8

penyembah. Lihat: Penyembah K‚‰†a
penyerahan diri kepada. Lihat: Penyerahan

diri kepada K‚‰†a
pergaulan dengan, 12.8, 12.9

Lihat juga: K‚‰†a, cara mencapai: Tuhan
Yang Maha Esa, kembali kepada

perjanjian-perjanjian, 18.65, 18.66
perlindungan oleh, 18.56, 18.57
persatuan sifat antara sang roh dan, 6.27
persembahan. Lihat: Persembahan kepa-

da K‚‰†a
persembahyangan kepada dewa dipermudah

oleh, 7.21
pertanyaan kepada. Lihat: Pertanyaan oleh

Arjuna
pertempuran disuruh, 2.31-38, 4.42, 11.33-34
perwujudan, daftar, 10.21-39
pikiran, sebagai sumber resi-resi dan para

Manu, 10.6
planet-planet dipelihara dalam garis pe-

mutaran oleh, 15.13
proses pencernaan tergantung pada, 15.14
reaksi sebagai hasil tidak diinginkan oleh,

4.4
roh yang sudah insaf akan dirinya menger-

ti tentang, 6.29
sebagai Agni, 10.23
sebagai Airƒvata, 10.27
sebagai Ananta, 10.29
sebagai angin, 10.31
sebagai api dalam korban suci, 9.16
sebagai api pencernaan, 15.3-4
sebagai api yang dipersembahkan dalam

korban suci, 9.16
sebagai Arjuna, 10.37
sebagai Aryamƒ, 10.29
sebagai awal, pertengahan & akhir makh-

luk hidup, 10.20
sebagai ayah alam semesta, 9.17
sebagai ayah yang memberi benih untuk

segala jenis kehidupan, 14.4
sebagai bau wangi dari tanah, 7.9
sebagai benih kekal, 9.18
sebagai benih segala kehidupan, 7.10
sebagai benih yang menghasilkan segala ke-

hidupan, 10.39
sebagai Brahmƒ, 10.33
sebagai B‚haspati, 10.24
sebagai B‚hat-sƒma, 10.35
sebagai bulan, 15.13
sebagai bulan NopemberÄDesember, 10.35
sebagai cahaya bulan, 7.8
sebagai cahaya matahari, 7.8, 10-21

sebagai ciptaan, 9.18
sebagai dasar alam semesta, 9.17
sebagai dasar garis perguruan, 4.1
sebagai dasar segala sesuatu, 9.18
sebagai dewa segala dewa, 10.15
sebagai Garuˆa, 10.30
sebagai huruf A, 10.33
sebagai ibu alam semesta, 9.17
sebagai ikan hiu, 10.31
sebagai Indra, 10.22
sebagai jamu yang menyembuhkan penya-

kit, 9.16
sebagai Janƒrdana, 1.38
sebagai Kandarpa, 10.28
sebagai Kƒrtikeya, 10.24
sebagai kata majemuk, 10.33
sebagai kawan yang paling tercinta, 9.18
sebagai kebebasan dari kematian, 9.19
sebagai kebijaksanaan, 10.39
sebagai kecakapan manusia, 7.8
sebagai kecerdasan orang cerdas, 7.10
sebagai keinsafan diri, 10.32
sebagai kejayaan, 10.36
sebagai kekuatan orang yang kuat, 7.11,

10.36
sebagai kekuatan para dewa, 7.22
sebagai kekuatan penyembah, 9.29
sebagai kematian, 10.34
sebagai kemuliaan yang mulia, 10.36
sebagai kepabadian yang bebas, 7.12
sebagai kepribadian kematian, 9.19
sebagai kepribadian yang bebas, 7.12
sebagai Kepribadian Yang Paling Mulia,

15.7
sebagai kesadaran, 10.22
sebagai KeŁava, 1.30, 18.1
sebagai kesunyian, 10.36
sebagai keturunan V‚‰†i, 3.36
sebagai kewibawaan orang perkasa, 7.10
sebagai korban suci, 9.17
sebagai kusir kereta Arjuna, 1.21-24
sebagai Kuvera, 10.23
sebagai lautan, 10.24
sebagai leluhur alam semesta, 9.17
sebagai Madhusłdana, 2.4, 6.33, 13.3
sebagai mantra GƒyatrŒ, 10.35
sebagai Mƒrga-ŁŒr‰a, 10.35
sebagai mentega dalam kolam suci, 9.16
sebagai Meru, 10.23
sebagai moralitas, 10.38
sebagai musim semi, 10.35
sebagai Nƒrada, 10.26
sebagai nyawa segala sesuatu yany hidup,

7.9
sebagai obyek pengetahuan, 9,17
sebagai panasnya api, 7.9
sebagai pembebasan dari sumber keragu-

raguan, 10.4-5
sebagai pemelihara, 9.17, 9.18
sebagai pemelihara para makhluk hidup, 9.5
sebagai pengatur alam material, 9.10
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sebagai penghasil hal-hal yang belum terja-
di, 10.34

sebagai penguasa alam semesta, 10.15
sebagai penguasa indria-indria, 18.1
sebagai penguasa kebatinan, 18.75
sebagai penyusun Vedƒnta, 15.15
sebagai perjudian kaum penipu, 10.36
sebagai persembahan kepada leluhur, 9.16
sebagai pertapaan orang yang bertapa, 7.9
sebagai petir, 10.28
sebagai petualangan, 10.36
sebagai pikiran, 10.22
sebagai pohon beringin, 10.27
sebagai Prahlƒda, 10.30
sebagai prinsip yang mengatur manifestasi

material, 7.30
sebagai Rƒma, 10.31
sebagai rasa air, 7.8
sebagai rituil, 9.17
sebagai Roh Yang Utama. Lihat: Roh Yang

Utama
sebagai saksi, 9.18
sebagai Sƒma Veda, 10.22
sebagai sapi Surabhi, 10.28
sebagai sebab segala sebab, 11.37
sebagai segala sesuatu, 7.12
sebagai sifat-sifat wanita, 10.34
sebagai Živa, 10.23
sebagai Skanda, 10.24
sebagai suami Dewi keberuntungan,

13.6-7
sebagai suara dalam angkasa, 7.8
sebagai suku kata O„, 7.8, 9.17, 10.25
sebagai sumber api, 15.12
sebagai sumber Brahman, 14.27
sebagai sumber ciptaan, 9.9
sebagai sumber dan peleburan segala se-

suatu, 7.6
sebagai sumber dewa, 10.2
sebagai sumber disiplin pikiran, 10.4-5
sebagai sumber dunia rohani & dunia ma-

terial, 10.8
sebagai sumber ingatan, 15.15
sebagai sumber kebahagiaan, 10.4-5
sebagai sumber kebebasan dari rasa ta-

kut, 10.4-5
sebagai sumber kedermawanan, 10.4-5
sebagai sumber kejujuran, 10.4 5 sebagai
sebagai sumber kelahiran, 10.4-5
sebagai sumber kemasyuran, 10.4-5
sebagai sumber kematian, 10.4-5
sebagai sumber kemuliaan bulan, 10.15
sebagai sumber kesederhanaan, 10.4-5
sebagai sumber ketenangan, 10.4-5
sebagai sumber Manu, 10.6
sebagai sumber matahari, 15.12
sebagai sumber nama yang buruk, 10.4-5
sebagai sumber pelupaan, 15.15
sebagai sumber penderitaan, 10.4-5
sebagai sumber penduduk alam semes-

ta, 10.6

sebagai sumber pengendalian indria-indria,
10.4-5

sebagai sumber pengetahuan, 10.4-5, 15.15
sebagai sumber resi-resi, 10.2
sebagai sumber saran dewa, 10.2
sebagai sumber sikap yang merata, 10.4-5
sebagai sumber sistim var†ƒ�rama, 4.13
sebagai sumber tidak melakukan kekera-

san, 10.4-5
sebagai sungai Gangga, 10.31
sebagai tempat berlindung, 9.18
sebagai tempat bersandar, 9.18
sebagai tempat tinggal, 9.18
sebagai tongkat hukuman, 10.38
sebagai tujuan, 9.8
sebagai Uccai‹Łravƒ, 10.27
sebagai UŁanƒ, 10.37
sebagai Varu†a, 10.29
sebagai Vasudeva, 10.37
sebagai Vƒsuki, 10.28
sebagai Veda, 19.17
sebagai Vi‰†u, 10.21
sebagai waktu, 11.32
sebagai Yama, 10.29
sebagai yang mengenal semua badan, 13.1-2
sebagai yang mengenal Veda, 15.15
sebagai yang menikmati korban suci, 9.24
sebagai yang menyucikan, 9.17
sebagai yang tidak pernah gagal, 7.25
sebagai cahaya bulan, 7.8
semadi pada. Lihat: semadi pada K‚‰†a
sesudah, 8.15

ingat kepada K‚‰†a melalui, 8.10, 8.13,
8.14

latihan yang mempermudah, 8.7, 18.51-4
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem-

bali
sifat-sifat, 7.5-15, 9.24, 14.2
sifat-sifat alam di dalam, 7.12
sifat-sifat yang dicintai, daftar, 12.13-20
sumber, pengetahuan, 10.2
sumber rasa takut, 10.4-5
tempat tinggal

pembebasan dari kebodohan dalam, 15.6
pergi ke. Lihat: Tuhan Yang Maha

Esa, kembali kepada
tidak kembali, 8.4, 15.6
tidak terwujud dan tidak pernah ga-

gal, 8.4
Lihat juga: Dunia rohani

tenaga dalam dari, 7.25
tenaga milik

dalam, 7.25
material. Lihat: tenaga material

tidak ada pekerjaan yang diwajibkan untuk,
3.22

tidak berawal, 10.3
tidak dilahirkan, 7.25, 10.3
tidak menerima kegiatan maupun kegiatan

saleh, 5.15
tugas-tugas kewajiban &, 3.22-24
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Veda terwujud dari, 3.15
Vivasvƒn diberi pelajaran oleh, 4.1
yang mengharapkan kesejahteraan semua

makhluk hidup, 5.29
YogŒ melihat, 10.28-29
Lihat juga: Ciri-ciri khusus K‚‰†a

K‚‰†a menerima hasil dari, 5.29
K‚‰†a menikmati, 9.23-24

dalam berbagai sifat alam, 17.7-13
dalam sifat nafsu, 17.12
harta benda, 4.28
hasil dari, 4.30, 4.33
hujan dihasilkan melalui, 3.14
kerohanian dicapai dalam, 3.15
K‚‰†a sebagai prinsip yang mengatur, 7.30
melalui mempelajari Veda, 4.28
meninggalkan, tidak dianjurkan, 18.5
nafas kehidupan, 4.27
oleh rohaniwan, 17.24
oleh yogŒ, 4.25
pelaksana

berbagai, 4.25-30
sat menunjukkan, 17.26-27
Lihat juga: pelaksana khusus

penyucian melalui, 18.5
perwujudan K‚‰†a di antara, 10.25
reaksi dosa dihilangkan melalui, 4.30
Roh Yang Utama sebagai penguasa, 8.4
sumber pekerjaan, 4.32
tat, kata, digunakan dalam, 17.23, 17.25
tujuan, rohani, 17.25
Veda &, 4.32

K‰atriya
dibedakan dari orang lain melalui sifat pe-

kerjaan, 18.41
kebahagiaan untuk, 2.32
sifat-sifat, 18.43
Lihat juga: K‰atriya-k‰atriya khusus

Kuda, 10.27
Kulit rusa dalam praktek yoga, 6.11-12
KuntŒ, para putera. Lihat: Pƒ†ˆava; putera-pu-

tera khusus
Kuntibhoja, 1.5
Kuruk‰etra, medan perang

Arjuna memandang dan tengah, 1.23-28
para kesatria berkumpul di, daftar, 1.3-l8

Kuruk‰etra, perang
alasan bertempur di, 1.32-39
argumentasi Arjuna terhadap, 1.31-45
Lihat juga: Pertempuran; Kuruk‰etra, me-

dan perang
Kusa, rumput dalam praktek yoga, 6.11
Kuvera, dewa, 10.23

L

Lapangan kegiatan, 13.1-2, 13.6-7. 13.27
Lihat juga: Badan jasmani

Lautan, 10.24
Leluhur, 11.22

persembahan kepada, 9.16
perwujudan K‚‰†a dikalangan, 10.29

Leluhur penduduk alam semesta, 10.28
Logika, ahli, 10.32

M

Madhu, raksasa, 2.62, 3.37
Mahƒtmƒ

ciri-ciri, 9.13-14
Lihat juga: Penyembah murni; Resi; dan se-

bagainya
Makan

mengendaiikan, 6.16, 6.17, 18.51-53
reaksi-reaksi dosa &, 3.13

Makanan
biji-bijian, 3.14
dalam sifat-sifat alam, berbagai, 17.7
dipersembahkan dalam korban suci, 3.13

Makhluk hidup
alam material menyebabkan, 13.20

Lihat yuga: Peredaran kelahiran dan ke-
matian; perpindahan sang Roh

berada dimana-mana, 13.31
berwujud selama siang hari bagi Brahmƒ,

8.18-19
Brahman memungkinkan kelahiran,

14.3
dibandingkan dengan udara, 5.18
dihasilkan melalui sifat alam, 9.10
diumpamakan sebagai angin, 13.3
diumpamakan sebagai api, 3.38
diumpamakan sebagai cermin, 3.38
diumpamakan sebagai janin, 3.38
diumpamakan sebagai matahari, 13.34
dua jenis

daftar, 16.6
Lihat juga: Sifat jahat; Alam rohani go-

longan yang dapat gagal dan tidak
dapat gagal, 15.16

golongan, dua, 15.16
K‚‰†a memelihara, 9.5
K‚‰†a mengharapkan kesejahteraan, 5.29
K‚‰†a, perwujudan di kalangan, 10.22
melawan indria-indria, 7.7
nafsu membingungkan, 3.40
pembebasan melalui pengertian tentang,

13.24
penglihatan

melalui pengetahuan, 4.35
melalui sifat nafsu, 18.21

persahabatan terhadap, sebagai sifat yang
diinginkan, 11.55

Perubahan
Roh Yang Utama memelihara, 13.15, 13.17
Roh Yang Utama mengarahkan, 18.61
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sebagai bagian dari K‚‰†a yang mempunyai
sifat yang sama seperti, 4.35,
15.7

sebagai Brahman, 8.3
sebagai sumber penderitaan dan kenik-

matan, 13.21
sebagai tenaga rohani, 7.5
sempurna

perwujudan K‚‰†a di kalangan, 10.26
Lihat juga: Roh yang sudah insaf akan

diri makhluk sempurna khusus
sifat kebodohan mengkhayalkan, 14.8
sifat-sifat alam &. Lihat: Sifat-sifat alam
sikap merata terhadap, 18.54

Lihat juga: Pandangan yang merata
sumber-sumber, 7.6, 9.10, 14.3
tenaga material diperas oleh, 7.5
tidak berawal, 13.20
tidak terwujud selama malam hari bagi

Brahmƒ, 8.18
Lihat juga: Roh

Malam hari
bagi orang duniawi, 2.69
bagi resi-resi, 2.69

Ma†ipu‰paka, kerang, 1.18
Manu

garis perguruan dari, 4.1
K‚‰†a sebagai sumber, 10.6

Manusia
biasa, 3.20, 3.21
nafsu musuh bagi, 3.37, 3.39
sifat, bertindak menurut, 3.33

MarŒci, 10.21
Maruta, 11.22
Masa depan, melihat, 11.7
Masyarakat manusia, bagian-bagian. Lihat:

Var†ƒ�rama, sistem; var†a khusus
Matahari

alam semesta diterangi oleh, 13.34,
15.12

K‚‰†a sebagai, 10.21
K‚‰†a sebagai sumber cahaya, 15.12
makhluk hidup diumpamakan sebagai,

13.34
sebagai mata K‚‰†a, 11.19

Material, alam. Lihat: Alam material
material. Lihat: Kepuasan indria-indria

pengetahuan, 4.38
Mƒyƒ. Lihat: Alam material
Meditasi. Lihat: Semadi
Memuji nama-nama suci Tuhan, 10.25
Menekan sifat seseorang tidak dianjurkan,

3.33
Meru, gunung, 10.23
Moralitas melalui kehadiran K‚‰†a dan Arjuna,

18.78
Murid

Arjuna diterima oleh K‚‰†a dan Arjuna,
18.78

Lihat juga: murid-murid khusus
Musim, 10.35

N

Nafas, pengendalian, 4.29, 5.27-28
Lihat juga: Udara kehidupan

Nafsu
cara mengalahkan, 3.41, 3.43
diumpamakan sebagai asap, 3.38
diumpamakan sebagai debu, 3.38
diumpamakan sebagai rahim, 3.38
kegiatan berdosa sebagai dorongan, 3.37
makhluk hidup dibingungkan oleh, 3.40
melalui ikatan terhadap obyek-obyek indria,

2.62
pengetahuan ditutup oleh, 3.40
sebagai gerbang masuk neraka, 16.21
sebagai lambang dosa, 3.41
sifat jahat &, 16.8, 16.10-12

sebagai musuh, 3.37, 3.39
sumber, 2.62, 3.37
tempat duduk, 3.40
tingkat-tingkat, berbagai, 3.38

Nafsu, sifat
akibat, 14.12, 14.15-16, 14.17, 14.18
ikatan dalam, 14.7, 14.9
kebahagiaan dalam, 18.38
kebermawanan dalam, 17.21
kegiatan untuk hasil melalui, 14.7
kematian dalam, 14.15
kesederhanaan dalam, 17.18
ketabahan hati dalam, 18.48
korban suci dalam, 17.12
makanan dalam, 17.9
pekerjaan dalam, 14.16, 18.27
pelepasan ikatan dalam, 18.8
pembebasan dari, 6.27
pengertian dalam, 18.31
pengetahuan dalam, 18.21
perbuatan dalam, 18.24
persaingan dengan sifat-sifat lain oleh, 14.10
persembahyangan orang jahat dalam, 17.4
sebagai sumber nafsu, 3.37
sumber, 14.7

Nƒga, 10.29
Nakula, 1.16
Nƒrada Muni dikutip tentang K‚‰†a, 10.12-13
Neraka

gerbang, 16.21, 16.22
tercapainya, 16.16-21

Neraka, planet-planet, kelahiran di, 14.18

O

Obyek indria. Lihat: Obyek-obyek indria
Obyek-obyek indria

diumpamakan sebagai ranting pohon berin-
gin, 15.2

ikatan terhadap, 2.62, 3.34
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keinginan terhadap, yang masih tersim-
pan, 2.59

keinsafan diri dialangi oleh, 3.34
merenungkan, 2.62
pembatasan hubungan dengan, 2.59

Lihat juga: Pengendalian indria-indria
pengorbanan, 4.26
pikiran bersemadhi kepada, 3.6
rasa benci terhadap, 3.34
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7

O„, suku kata
cara mengucapkan, 8.13
K‚‰†a sebagai, 7.8, 9.17, 10.25
rohaniwan menggunakan, 17.24

O„ tat sat, 17.23
O„kƒra, proses mengucapkan, 8.11
Orang bijaksana

perwujudan K‚‰†a dikalangan, 10.39
Lihat juga: penyembah; Resi; nama orang-

orang bijaksana
Orang duniawi

dibandingkan dengan karma-yogŒ, 5.12
dibandingkan dengan resi, 2.69
Lihat juga: Orang yang bekerja untuk hasil

Orang jahat
kebodohan mengkhayalkan, 16.13-l5
kegiatan, 16.9-10
perwujudan K‚‰†a di kalangan, 10.30
sifat-sifat, 16.4, 16.5, 16.7-20

Orang pelit didefinisikan, 2.49
Orang yang bekerja untuk hasil

dibandingkan dengan yogŒ, 6.46
Lihat juga: Orang duniawi

Orang yang berbuat kesalahan terhadap K‚‰†a,
9.11-12

Lihat juga: Orang jahat
Orang yang pura-pura, didefinisikan, 3.6
Orang yang sudah insaf akan diri

ciri-ciri, 3.18, 6.8, 6.9
jenis-jenis, 2.33
kepuasan indria-indria ditinggalkan oleh,

3.28
kewajiban &, 3.17, 3.18-19
K‚‰†a sebagaimana dilihat oleh, 6.29
penglihatan oleh, 6.8
Lihat juga: penyembah, orang khusus yang

sedang insaf akan diri

P

PƒŠcajanya, kerang, 1.15
Pƒ†ˆava
Paramƒtma. Lihat: Roh Yang Utama
Paundram, kerang, 1.5
Pekerjaan

berpantang tidak cukup untuk mencapai
pembebasan, 3.4

dalam bhakti. Lihat: Bhakti; karma-yoga

dalam sifat kebaikan, 14.16
dalam sifat kebodohan, 14.16
dalam sifat nafsu, 14.16
dalam sistim yoga untuk orang yang baru

mulai belajar, 6.3
dibutuhkan, 3.8
hasil, atau pahala dari. Lihat: hasil atau

pahala
hasil. Lihat: hasil atau pahala
ikatan terhadap, 18.22
kesalaltan dalam, 18.48
kesempurnaan melalui, 18.45
ketidak terikatan terhadap hasil, 5.3
K‚‰†a tidak dipengaruhi oleh, 4.14, 9.9
orang lain, menghindari, 18.47
pelaksana. Lihat: Pekerjaan
pelepasan ikatan terhadap hasil, 12.11
pelepasan ikatan terhadap, tidak dianjur-

kan, 18.48
pengertian terhadap, melalui sifat kebai-

kan, 18.18
reaksi dosa &, 4.21
Roh Yang Utama dilihat melalui, 13.25
rohani, 4.16-23
sebagai pilihan lain dari aturan bhakti-yo-

ga, 12.10
sebagai sumber korban suci, 4.32
sebagai unsur dalam perbuatan, 18.14, 18.18
sendiri, 18.47
toleransi terhadap kesalahan, 18.48
Lihat juga: Bhakti
Lihat juga: perbuatan kewajiban

Peleburan Alam semesta
melalui alam material, 9.10
melalui K‚‰†a, 9.7-8, 9.18
siklus, 9.7-8

Pelepasan ikatan
dalam sifat kebodohan, 18.7
dalam sifat nafsu, 18.8
dibandingkan dengan bhakti, 5.2, 5.6
dibandingkan dengan samƒdhi, 12.12
didefinisikan, 5.3, 18.2, 18.3, 18.11
kekurangan, 18.12
melalui kealpaan kepuasan indria-indria,

18.49
melalui pengendalian diri, 18.49
oleh rohaniwan, 14.22-25
sebagai pengetahuan, 13.8-12
sebagai yoga, 6.2

Lihat juga: Ketidak terikatan
terhadap berbagai jenis kegiatan keaga-

maan, 18.66
terhadap hasil atau pahala, 12.12
terhadap hasil pekerjaan, 12.11
terhadap keakuan palsu, 2.71
terhadap kedermawanan tidak dianjurkan,

18.5
terhadap kegiatan keagamaan, berbagai je-

nis, 18.66
terhadap keinginan (material), 2.71, 6.24
terhadap keinginan material, 6.24
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terhadap kepuasan indria-indria, 2.25, 2.71,
3.28, 6.2

terhadap korban suci tidak dianjurkan, 18.5
terhadap pertapaan tidak dianjurkan, 18.5
terhadap rasa memiliki sesuatu, 2.71, 4.21
tidak cukup untuk mencapai kebahagiaan,

5.6
tidak cukup untuk mencapai kesempurnaan,

3.4
tiga jenis, dalam Kitab Suci, 18.4
tingkat hidup untuk. Lihat: Sannyƒsa, ting-

kat hidup
tingkat kebebasan sempurna melalui, 18.49

Penduduk yang tidak diinginkan, 1.41
UŁanƒ, 10.37

Pengampunan, 10.4-5, 16.1-3
Pengendalian diri

hasil pelepasan ikatan dicapai melalui, 18.49
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
sebagai pengetahuan, 13.8-12
sebagai sifat brƒhma†a, 18.42
Lihat juga: pengendalian indria-indria

Pengendalian indria-indria
ikatan dihindari melalui, 5.7
karunia K‚‰†a diperoleh melalui, 2.64
kecerdasan &, 2.61, 2.68
kekurangan, 3.34
kembali kepada Tuhan melalui, 2.72
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
melalui pikiran, 3.37
melalui prinsip-prinsip yang mengatur, 2.64
melalui rasa yang lebih tinggi, 2.59
nafsu dikendalikan melalui, 3.41
pembebasan &, 5.27-28
pengetahuan melalui, 2,57
pura-pura dalam, 3.6
sebagai kwalifikasi seorang yogŒ; 5.23

Pengertian
dalam sifat kebaikan, 18.30
dalam sifat kebodohan, 18.32
dalam sifat nafsu, 18.31
K‚‰†a. Lihat: mengerti tentang K‚‰†a
Lihat juga: Pengetahuan

Pengetahuan
dalam sifat kebaikan, 14.17, 18.20
dalam sifat kebodoban 18.22
dalam, sifat nafsu, 18.21
dibandingkan dengan semadi, 12.12
didefinisikan, 13.3, 13.8-12
diperlukan untuk pembebasan, 5.17
diumpamakan sebagai api, 4.37
diumpamakan sebagai lampu yang ber-

nyala, 10.11
guru kerohanian memberikan, 4.34
jenis-jenis, tiga, 18.19
kegiatan untuk membuahkan hasil dibakar

melalui, 4.19
kenikmatan, 4.38
keragu-raguan dihilangkan melalui, 4.41
khayalan luput dari melalui, 4.35
K‚‰†a, 7.26, 10.15

K‚‰†a sebagai, 10.22
K‚‰†a sebagai obyek, 9.17
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5, 15.15
kwalifikasi untuk mencapai 5.17
luput dari penderitaan melalui, 4.36
makhluk hidup melihat melalui, 4.35, 5.18
melalui pengendalian indria-indria, 2.58
melawan kebodohan, 5.16
pengembangan

K‚‰†a disembah melalui, 9.15
penyerahan diri kepada Tuhan melalui, 7.19
perpindahan sang roh dimengerti mela-

lui, 15.10
rahasia

bhakti melalui penyebaran, 18.68
hal-hal yang menyebabkan seseorang

tidak memenuhi syarat untuk
mendengar, 18.67

kwalifikasi Arjuna untuk mendengar,
18.64

Lihat juga: Bhakti; pengetahuan, rohani
reaksi sebagai hasil dikalahkan oleh, 4.41
Roh Yang Utama &, 13.18
Roh Yang Utama dilihat melalui, 13.25

sebagai pilihan lain daripada pelepasan
ikatan terhadap pekerjaan, 12.12

rohani
kedamaian melalui, 4.39
nafsu dikalahkan melalui, 3.43
sebagai akibat korban suci, 4.33
sebagai buah matang kebatinan, 4.38
sebagai hal yang mulia, 4.38
sebagai raja pendidikan, 9.2
syarat untuk, 4.35
Lihat juga: Pengetahuan rahasia

sebagai Ðsenjata," 4.42
sempurna, 2.57
tanda-tanda yang sempurna, 2.57
tentang K‚‰†a

dijelaskan melalui contoh-contoh, 7.4-15
jarang ditemukan, 7.3, 7.19
kedamaian melalui, 10.29
kwalifikasi untuk mencapai, 7.30, 14.19
mencakup segala sesuatu, 7.2
oleh K‚‰†a, 10.15
pada saat meninggal, 7.30
pembebasan dari reaksi-reaksi dosa me-

lalui, 10.2
sebagai dorongan untuk bhakti, 10.7,

10.8, 15.9
tidak diberikan, 7.25

tentang saat meninggal, 8.27
Pengetahuan rahasia. Lihat: Bhakti
Pengetahuan spirituil. Lihat: Pengetahuan ra-

hasia; pengetahuan rohani
Penghinaan, 16.18
Penghinaan, sumber, 10.4-5
Penglihatan, gunanya dalam semadi, 5.27-28
Penglihatan secara merata

dimiliki Resi, 5.18
rohaniwan memiliki, 14.22-25
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Penguasa
mendengar dari, pembebasan melalui, 13.26
Lihat juga: Penyembah; K‚‰†a; Penyembah

murni; Resi; Penguasa khusus
Penyembah K‚‰†a yang murni

ciri-ciri, 10.9
Lihat juga: Penyembah; penyembah mur-

ni khusus
Penyembah Tuhan Yang Maha Esa

daya mengerti, 10.10, 13.19
diterima oleh orang saleh, 7.16-18
empat jenis orang yang menjalankan, 7.16
empat jenis orang yang menolak, 7.15
gangguan tidak disebabkan oleh, 12.15
jarangnya, 7.19
kecakapan dipermudah oleh K‚‰†a, 9.22
kedamaian melalui, 18.62
kemantapan, 12.15
kembahli kepada Tuhan Yang Maha Esa

melalui, 18.62
K‚‰†a adalah kawan bagi, 9.29
K‚‰†a, karunia-Nya diterima oleh, 18.56
K‚‰†a membantu dadam keinsafan diri,

10.10-11
K‚‰†a sebagai pelindung, 18.58
luput dari reaksi dosa melalui, 18.66
melalui pengetahuan, 7.19
mempunyai pandangan yang merata,

12.13-18
motifasi untuk, berbagai, 7.16, 7.17, 7.18
murni, ciri-ciri, 10.9
pembebasan dari dunia material melalui,

15.3-4-5
penolakan terhadap, 7.15
Penyerahan diri kepada K‚‰†a
sifat-sifat alam ditaklukkan melalui, 7.14
sifat-sifat, dicintai oleh Tuhan, 12.13-20
tidak pernah dibinasakan, 9.31
Lihat juga: penyombah khusus

Penyesalan, 2.11, 2.25-28
Penyncian diri

dalam yoga, 6.11-12
hati, 6.11-12
melalui kecerdasan, 18.51-53
melalui kedermawanan, 18.5
melalui kesederhanaan, 11.5
melalui pengetahuan tentang Tuhan, 4.10
melalui pertapaan, 18.55
melalui sifat kebaikan, 14.15-16
sebagai tujuan karma-yoga, 5.11
unsur-unsur, 10.31

Perang
argumentasi terhadap, 1.31-45
di Kuruk‰etra. Lihat: Perang Kuruk‰etra

Perbuatan
dalam sifat kebaikan, 18.23
dalam sifat kebodohan, 18.25
dalam sifat nafsu, 18.24
dasar, tiga, 18.7
kegiatan untuk membuahkan hasil tidak

ada di

Perbuatan, 18.14-16, 18.18
Perbuatan teladan, 3.20-25
Perdagangan sebagai pekerjaan vai�ya, 18.44,
Perdamaian

kecerdasan rohani diperlukan untuk, 2.66
Kesadaran K‚‰†a sebagai syarat untuk, 2.66
melalui bhakti, 5.15, 9.13
melalui kesadaran yang mantap, 2.70
melalui pelepasan ikatan

hasil perbuatan, 12.12
keakuan palsu, 2.71
kepuasan indria-indria, 2.71

melalui pengetahuan, 4.39, 5.29
melalui penyerahan diri kepada Tuhan,

18.62
Peredaran kelahiran & kematian

ingatan dalam, 4.5
Melalui prinsip-prinsip kenikmatan dari

Veda, 9.21
melalui tidak percaya terhadap bhakti, 9.3
pembebasan dari

melalui bhakti, 2.50-51, 12.6-7
melalui cara mendengar dari pengua-

sa, 13.26
melalui pengertian terhadap kegiatan

K‚‰†a, 4.9
melalui sikap yang merata, 5.19

raksasa-raksasa dalam, 6.19-23
yogŒ dalam, 6.40-45

Perpindahan sang roh
badan-badan diperoleh melalui, 15.9
bagi orang jahat, 16.19, 16.20
dalam badan, sekarang ini, 2.13
diumpamakan sebagai ganti pakaian, 2.22
kebodohan tentang, 15.10, 15.11

persembahan kepada Tuhan tergantung pada,
9.26

proses mencapai, 4.10
Pertanyaan kepada Arjuna tentang pertempu-

ran, 2.32, 2.34, 2.35-36
oleh Arjuna

tentang ajaran K‚‰†a, 3.1-2
tentang bentuk semesta, 11.31
tentang Brahman, 8.1, 12.1
tentang care mengenal K‚‰†a, 8.2
tentang dewa, 8.1
tentang dorongan kegiatan berdosa,

3.36
tentang dunia material, 8.1
tentang kegagalan dalam keinsafan diri,

6.37-39
tentang kegagalan rohaniwan, 6.37-39
tentang kegiatan untuk hasil, 8.1
tentang kekuatan-kekuatan K‚‰†a,

10.16-18
tentang kesimpulan pengetahuan, 13.1-2
tentang korban suci, penguasa, 8.2
tentang lapangan dan dia yang menge-

tahui lapangan, 13.1-2
tentang pelepasan ikatan dibandingkan

dengan bhakti, 5.1
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tentang persembahyangan menurut ba-
yangan, 17.1

tentang pertempuran, 2.4
tentang prak‚ti, 13.1-2
tentang puru‰a, 13.1-2
tentang samƒdhi kepada K‚‰†a, 10.17
tentang sang diri, 8.1
tentang tanda-tanda orang rohani, 2.54,

14.21
tentang Tuhan Yang Maha Esa di

dalam badan, 8.2
tentang tujuan pelepasan ikatan, 18.1
tentang tujuan tingkat sannyƒsa, 18.1
tentang usia K‚‰†a, 4.4
tentang Vivasvƒn, 4.4

oleh Dh‚tarƒ‰‡ra tentang tentara-tentara di
Kuruk‰etra, 1.1

oleh K‚‰†a tentang khayalan-khayalan
Arjuna, 18.72

Pertapaan
penyucian diri melalui, 18.5
Lihat juga: Kesederhanaan

Pertempuran
Arjuna disuruh ikut dalam, 2.31-38, 4.42,

11.33, 11.34
Arjuna menolak ikut dalam, 1.31-46
ketidak terikatan &, 3.30
Petualangan, K‚‰†a sebagai, 10.36
sikap yang benar untuk, 2.31-38, 3.30
Lihat juga: K‰atriya; Perang Kuruk‰etra

Pesembahan kepada K‚‰†a
cinta bhakti diperlukan dalam, 9.26
kegiatan dianjurkan untuk, 9.27
pembebasan dari karma melalui, 9.28
Lihat juga: Bhakti

Petani. Lihat: Vai�ya
Petir, senjata, 10.28
Pikiran

bahasa kiasan Veda &, 2.53
bersikap yang merata, 6.9
dalam proses keinsafan diri, 6.36
dalam samƒdhi, 6.20-23
dibandingkan dengan indria-indria, 3.42
dibandingkan dengan kecerdasan, 3.42
disiplin

ikatan dihindari melalui, 5.7
kekurangan, 6.6
kesulitan dalam, 6.34, 6.35
korban suci &, 4.26
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
manfaat, 6.6-7
melalui ketabahan hati, 18.33
melalui latihan, 6.35
melalui sang diri, 6.26
oleh rohaniwan, 6.10
rasa memiliki sesuatu ditinggalkan me-

lalui 4.21
indria-indria dibandingkan dengan, 3.42
kecerdasan dibandingkan dengan, 3.42
kekuatan, 6.34, 6.35
mengendalikan indria-indria melalui, 3.7

nafsu &, 3.40
naik tingkat dimungkinkan melalui 6.5-6
pemerosotan, dihindari, 13.29-30
pemerosotan dimungkinkan melalui, 6.5-6
pengaruh indria-indria terhadap, 2.60
pengendalian. Lihat: Pikiran, disiplin
pertapaan, 17.16
roh terikat, & 6.5-6
sebagai indria, 15.7
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7
sebagai tenaga meterial, 7.4

Planet
garis perjalanan, 15.13
lebih rendah, 14.8
surga. Lihat: planet-planet
Lihat juga: Bhumi; Bulan; Matahari

Planet-planet yang lebih rendah, kelahiran di,
14.8

Pohon, 10.26
Pohon beringin, 10.26
Pohon beringin, analogi, 15.1-4
Prahlƒda Mahƒrƒja, 10.30
Prajƒpati, 10.28
Prasƒdam, 8. 13
Prinsip-prinsip yang mengatur

indria-indria dikendalikan melalui, 2.64
naik tingkat melalui, 16.24

Purujit, 1.5

R

Raja
Lihat juga: raja-raja khusus

Raksasa, 10.23
Rƒma, 10.31

Reaksi dosa
kewajiban kebal terhadap, 18.47
pekerjaan tanpa, 4.21
pembebasan dari

melalui Bhagavad-gŒtƒ, 18.71
melalui bhakti, 5.10
melalui karma-yoga, 5.10
melalui korban suci, 4.30
melalui pengetahuan tentang K‚‰†a, 10.3
melalui penyerahan diri kepada Tuhan,

18.66
melalui prasƒdam, 3.13
melalui semadi pada K‚‰†a, 6.27

Reaksi sebagai hasil
K‚‰†a bebas dari keinginan untuk, 4.14
melalui kekurangan pelepasan ikatan, 18.12
melepaskan ikatan terhadap, dianjurkan,

18.11
pembebasan dari

melalui bhakti, 4.41
melalui pembebasan dari keakuan pal-

su, 18.17
melalui pengertian tentang K‚‰†a, 4.14
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melalui pengetahuan, 4.42
tidak melakukan pekerjaan tidak cukup

untuk, 3.4
Reinkarnasi. Lihat: Peredaran kelahiran dan

kematian, perpindahan sang roh
Resi

cara mencapai kesempurnaan bagi, 14.1
dikutip tentang kedudukan K‚‰†a, 10.12-13
K‚‰†a sebagai sumber, 10.2
Ðmalam hari" bagi, 2.69
masa Ðbangun" bagi, 2.69
mempunyai pandangan yang merata, 5.18
perselisihan pendapat antara para, 18.3
perwujudan K‚‰†a di kalangan, 10.25, 10.37
planet-planet, kelahiran di, 14.14
Lihat juga: Resi-resi khusus

Ritual
K‚‰†a sebagai, 9.16
Lihat juga: korban suci; ritual khusus

Roh
ciri-ciri, 2.12-13, 2.16, 2.30, 13.32
dalam paham Brahman, 13.31-33
di dalam badan. Lihat: Roh terikat
dibandingkan dengan badan, 2.16
dibandingkan dengan indria-indria, 3.42-43
dibandingkan dengan kecerdasan, 3.42
dibandingkan dengan pikiran, 3.42, 3.43
diumpamakan sebagai angkasa, 13.33
keaknan palsu membingungkan, 3.27
kedudukan netral, 13.32
kegiatan badan &, 5.13-14
kekurangan pengertian tentang, 2.29
kematian tidak mempengaruhi, 2.16-25,

2.30
lebih halus daripada kecerdasan, pikiran &

indria-indria, 3.42, 3.43
mulia. Lihat: Penyembah; Mahƒtmƒ; Resi;

roh-roh mulia khusus
pemerosotan, 16.21
pengertian

dalam berbagai badan, 5.18
yang benar, 13.28

perpindahan. Lihat: peredaran kelahiran &
kematian; perpindahan sang roh

Roh Yang Utama menemani, 13.23, 13.28
sebagai penghuni badan, 5.13-14
sebagai penguasa badan, 5.14
sifat, diuraikan, 2.12, 2.13, 2.16-30, 13.32
sudah insaf akan diri. Lihat: Roh yang

sudah insaf akan diri
terikat. Lihat: Roh terikat
Lihat juga: makhluk hidup

Roh terikat
keakuan palsu membingungkan, 3.27
kebingungan, 5.1 5
kegiatan sebagaimana dilihat oleh, 3.25-27
kewajiban &, 3.25-26, 3.29
K‚‰†a memberikan contoh untuk, 3.22-24
orang bijaksana memberi contoh untuk,

3.25-26
perpindahan. Lihat: Perpindahan Roh

pikiran, hubungan yang dimungkinkan
dengan, 6.5-6

pikirannya digoyahkan, tidak dianjurkan su-
paya, 3.26, 3.29

sebagai Ðpelaksana" kegiatan, 3.27
sifat-sifat alam, pengaruh terhadap, 3.27

Roh Yang Utama
cara melihat, 13.25 13.28, 13.29-30
dicapai melalui pikiran yang disiplin, 6.7
K‚‰†a sebagai, 6.31, 8.4, 10.20
makhluk hidup diarahkan oleh, 18.61
makhluk hidup ditemani oleh, 13.23, 13.28
persembabyangan kepada, 6.31
sebagai adhiyajŠa, 8.4
sebagai obyek pengetahuan, 13.14
uraian tentang, 13.14-19, 13.23

Rohani, Pengetahuan. Lihat: pengetahuan ra-
hasia; pengetahuan rohani

Rohaniwan
garis menunjuk untuk, 6.10-17
kelahiran dalam keluarga, 6.42 43
mantap dalam samƒdhi, 6.19
o„ digunakan oleh, 14.10
perpindahan sang roh dilihat oleh, 15.11
sifat. Lihat: Alam rohani
tidak mencapai sukses

bertanya tentang, 6.37-39
nasib, 6.40-45

Lihat juga: Penyembah; resi; roh yang sudah
insaf akan diri yogi; rohaniwan khu-
sus

Rohaniwan dibandingkan dengan yogŒ, 6.46
Rudra, 10.23, 11.6

S

Sƒdhya, 11.22
Sahadeva, 1.19
Žaibya, 1.5
Saleh, sifat, bhakti &, 7.28
Samƒdhi

didefinisikan, 6.20-23
tercapainya, 6.25
Lihat juga: Samadhi

SaŠjaya
Dh‚tarƒ‰‡ra bertanya tentang perang Kuru-

k‰etra kepada, 1.1
tanggapan sesudah mendengar GŒtƒ, 18.74,

18.76-77
Vyƒsadeva mempermudah GŒtƒ didengar

oleh, 18.76
Sƒ…khya, filsafat

dibandingkan dengan bhakti, 5.4
dibandingkan dengan karma-yoga, 5.4
lima unsur perbuatan dikenal dalam,

18.13-14
Lihat juga: Pengetahuan; pengetahuan ten-

tang hal-hal khusus
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Sannyƒsa, tingkat hidup
didefinisikan 18.2
pekerjasn dalam, 6.1

Sapi, 10.28
Sƒtyaki (Yuyudhƒna), 1.4, 1.16-18
Sayur-sayuran, hubungan bulan dengan, 15.13
Semadhi

dalam samƒdhi, 6.25
dibandingkan dengan pelepasan ikatan,

12.12
dibandingkan dengan pengetahuan, 12.12
pada Brahman yang tidak bersifat priba-

di, 12.3-5
Lihat juga: Samƒdhi

pada K‚‰†a
bentuk pribadi, 12.2
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa

melalui, 18.65
K‚‰†a dicapai melalui, 8.8, 9.34
manfaat, 9.22
proses untuk, 8.9
reaksi kegiatan dihilangkan melalui, 6.27
senantiasa, 9.6-8
Lihat juga: Kesadaran K‚‰†a

proses, untuk para yogi, 6.10-17
Roh Yang Utama dilihat melalui, 13.25
yang mantap, 6.19

Sembahyangan
dalam sifat kebaikan, 17.4
dalam sifat kebodohan, 17.4
dalam sifat nafsu, 17.4
kelahiran ditentukan melalui pilihan, 9.25
kepada bentuk semesta, 9.15
kepada dewa

dalam sifat kebaikan, 17.4
hasil, 7.22, 7.23, 9.25
kecerdasan, 7.20, 7.23
K‚‰†a memberikan hadiah terhadap, 7.22
K‚‰†a mempermudah, 7.21
motifasi untuk, 4.12
oleh yogi, 4.25

kepada hantu, 9.25, 17.4
kepada K‚‰†a

hasil, 9.25, 18.65
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa

melalui 18.65
melalui kecerdasan, 18.70
secara tidak langsung, 9.20

kepada leluhur, 9.25
kepada orang jahat, 17.4
kepada Roh Yany Utama, 6.31
Kitab Suci dialpakan dalam, 17.5-6
motifasi yang jahat untuk, 17.5-6
oleh orang yang mengembangkan penge-

tahuan, 9.15
Senjata

Gƒ†ˆŒva, 1.29
perwujudan K‚‰†a di antara, 10.28

Sifat jahat, 16.4, 16.5, 16.7-20
Sifat kebaikan Lihat: Kebaikan sifat
Sifat kebodohan Lihat: Kebodohan sifat

Sifat nafsu. Lihat: Nafsu, sifat jahat
Sikap yang merata

akibat, 5.19-20-21
K‚‰†a sebagai sumber, 10.4-5
pengertian melalui, 5.18, 6.9
rohaniwan memiliki, 14.22-25
sebagai pengetahuan, 13.8-12

Žikha†ˆŒ, 1.16-18
Silat-sifat alam

cara melampaui
ciri-ciri, 14.22-25
dianjurkan, 2.45
melalui bhakti, 14.26
melalui penyerahan diri kepada K‚‰†a,

7.14
pembebasan melalui, 14.20
sulit, 7.14

golongan makanan ditentukan oleh, 17.7
kebaikan. Lihat: kebaikan sifat
kebodohan. Lihat: Kebodohan, sifat
kegiatan badan &, 5.14
kenikmatan dalam berbagai badan mela-

lui, 15.10
kepercayaan ditentukan melalui, 17.2-3
kesederhanasn & berbagai, 17.14-19
korban suci dalam berbagai, 17.7, 17.11-13
K‚‰†a &, 7.12, 7.13
nafsu. Lihat nafsu, sifat
pembagian dari. Lihat: sifat-sifat alam, cara

melampaui
pembagian masyarakat menurut, 4.13
pembebasan melalui pengertian terhadap,

13.24
pengaruh

berada dimana-mana, 18.40
mengkhayalkan, 3.29
terhadap kegiatan, 3.5

pengaruhnya berada dimana-mana, 18.40
pengertian dalam berbagai, 18.29
persaingan antara, 14.10
Roh Yang Utama sebagai penguasa, 13.15
sebagai isi alam material, 14.5
sebagai matapelajaran Veda, 2.45
sebagai tenaga rohani, 7.14
sifat-sifat diperoleh melalui, 3.5
sulit diatasi, 7.14
warna menurut, 4.13
Lihat juga: sifat-sifat khusus

Singa, K‚‰†a sebagai, 10.30
Živa, dewa, 10.23
Skanda, dewa, 10.23
Soma, minuman, 9.20
Somadatta, 1.8
Subhadrƒ, putera, 1.6
suci, 4.3, 9.33
��dra

dibedakan menurut sifat pekerjaan, 18.41
sifat-sifat, 18.44

Sugho‰a, kerang, 1.18
Sukses, ketidak terikatan terhadap, 2.48,

4.22
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Surga planet-planet
kenikmatan di, 9.20-21
naik tingkat sampai

melalui kelahiran, 9.20, 14.18
melalui Veda, 2.42-43
untuk k‰atriya, 2.32

T

Takut
Tanah, unsur sebagai tenaga material 7.4
Tempat perbuatan sebagai urnsur dalam per-

buatan,
Tempat sunyi tinggal di, 13.8-12
Tenaga

material. Lihat: Alam material
rohani. Lihat: Alam rohani

Tenaga dalam Tuhan, 7.25
Tenaga material

delapan unsur. 7.4
para makhluk hidup memeras, 7.5

Tenaga rendah. Lihat: Tenaga material
Tidak melakukan kekerasan, 10.45, 13.8-12
Tidak melakukan perbuatan, 4.18
Tidur, cara mengatur, 6.16
Tiga jenis kesengsaraan. Lihat Penderitaan
Toleransi

manfaat, 2.15
perkembangan, 2.14, 2.15
sebagai pengetahuan, 13.8-12

Tuhan Yang Maha Esa, kembali kepada
kealpaan terhadap aturan Kitab-Suci tidak
kwalifikasi untuk, 15.5
melalui bhakti, 8.28, 18.55, 18.65
melalui ingat kepada K‚‰†a, 8.5, 8.7-8, 8.13
melalui karunia K‚‰†a, 18.56
melalui kesadaran K‚‰†a, 4.24, 9.34, 18.55
melalui khusuk dalam kesadaran K‚‰†a,

9.34
melalui mengajarkan para penyembah, 18.68
melalui pengendalian indria-indria, 2.72
melalui penyebaran pengetahuan rahasia,

18.68
melalui penyerahan diri kepada K‚‰†a,

18.62, 18.66
melalui persembabyangan kepada Tuhan

Yang Maha Esa, 18.65
memungkinkan, 16.23
Proses yoga, untuk, 6.10-15

Tuhan Yang Maha Esa. Lihat: Kebenaran Mu-
tlak; K‚‰†a

Tuhan Yang Maha Esa Lihat: K‚‰†a
Tujuan hidup

pandangan jahat tentang, 16.11-12
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kembali

kepada; Kebesaran K‚‰†a; Kesem-
purnaan: dan sebagainya

Tyaga. Lihat: Pelepasan ikatan

U

Uccai‹Łravƒ, 10.27
Udara sebagai tenaga material, 7.4
Udara-udara kehidupan

dalam proses yoga, 8.10, 8.12
K‚‰†a sebagai, 15.14
pada waktu meninggal, 8.10
Lihat juga: Pengendalian nafas

Ular, 10.28
Unsur yang menyncikan, 10.31
Usia tua, perlindungan terhadap, 7.29
Uttamaujƒ, 1.6

V

Vai�ya
dibedakan melalui sifat-sifat pekerjaan,

18.41
sifat-sifat, 18.44

Var†ƒ�rama, sistim
K‚‰†a menciptakan, 4.13
pekerjaan brƒhma†a dalam, 18.42
pekerjaan k‰atriya dalam, 18.43
pekerjaan ��dra dalam, 18.44
pekerjaan vai�ya dalam, 18.44
sifat orang sebagai unsur dalam, 18.41-48
srfat pekerjaan sebagai unsur yang menen-

tukan, 18.41
sumber, 4. 13

Varu†a, dewa, 10.29
Vasu, 10.23, 11.22
Vƒsudeva

K‚‰†a sebagai, 10.37
Lihat juga: K‚‰†a

Vƒsuki, 10.28
Veda

bahasa kiasan dalam, 2.42-43, 2.53
cara mempelajari, 4.28, 9.20
daftar, 9.17
diumpamakan sebagai kolam kecil, 2.46
ikatan terhadap, 2.42-43
isi, 2.42-43, 2.45
kegiatan teratur dianjurkan, 3.15
kegiatannya untuk membuahkan hasil da-

lam 2.42-43
korban suci melalui mempelajari, 4.28
K‚‰†a dikenal melalui, 15.15
K‚‰†a mengetabui, 15.15
K‚‰†a sebagai, 9.17
K‚‰†a sebagai sumber, 3.15
perwujudan K‚‰†a di antara, 10.22
saat-saat kematian diuraikan dalam, 8.26
tujuan, 2.46
yang mengetahui, didefinisikan, 15.1

Vedƒnta, 15.15
Vedƒnta-s�tra, 13.5
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Vikar†a, 1.8
Virƒ‡a, 1.4, 1.19
Vi‰†u,

garuda &, 10.30
K‚‰†a sebagai, 10.21

Vivasvƒn, dewa, 4.1
Vr‰†i, keturunan dari, 3.36, 10.37
Vyƒsadeva, ŽrŒla

dikutip tentang kedudukan K‚‰†a, 10.12-13
K‚‰†a sebagai, 10.37
SaŠjaya mendengar GŒtƒ dipermudah oleh,

18.75

W

Waktu
K‚‰†a sebagai, 10.30, 10.33, 11.31
perhitungan menunut Brahmƒ, 8.17

Wanita
pemerosotan, 1.40-41
perwujudan K‚‰†a di antara sifat-sifat, 10.34

Y

Yak‰a, 10.23, 11.22
Yama, dewa, 10.29
Yoga, sistem

Arjuna berkeberatan terhadap, 6.33-34
A‰‡ƒ…ga, 5.27-28
aturan diperlukan dalam, 6.16-17
aturan untuk mempraktekkan, 6.24
bhakti. Lihat: Bhakti; Kesadaran K‚‰†a
didefinisikan, 2.48, 6.2
disiplin pikiran dalam, 6.11-12
garis petunjuk untuk mempraktekkan,

6.10-17
gelap sistim delapan jenis, 6.3
hasil, rohani 6.28
karma. Lihat: karma-yoga

kemajuan secara berangsur-angsur, 6.40-45
kesempurnaan dalam, 6.45
ketabahan hati dipelihara melalui, 18.33
korban suci melalui pelaksanaan, 4.28
nafas kehidupan digunakan dalam, 8.10, 8.11
pelaksana. Lihat: Dua penyembah; YogŒ
pelepasan ikatan sebagai, 6.2
pengaruh material dihilangkan melalui, 6.29
pengetahuan tentang Tuhan melalui, 7.1
sebagai ilmu pekerjaan, 2.50
sebagai ketidak terikatan terhadap kesi-

bukan
sikap-sikap duduk, 6.11-14
tempat mempraktekkan, 6.11-12
tingkat maju dalam, 6.3, 6.4, 6.18
tndria-indria, 8.12
Lihat juga: jenis-jenis yoga khusus

YogŒ
dewa disembah oleh, 4.25
dibandingkan dengan orang yang mem-

pelejari
dibandingkan dengan pertapa, 6.46
dibandingkan orang yang bekerja untuk ha-

sil, 6.46
didefinisikan, 6.4, 6.8
disiplin pikiran oleh, 6.10, 6.11-12, 6.13-15
garis petunjuk untuk, 6.10-17
kebiasaan makan bagi, 6.10, 6.17, 18.51-53
kegiatan yang membuahkan hasil &, 6.3
korban suci oleh, 4.25
kwalifkasi untuk menjadi, 5.23, 6.2
pengetahuan berdasarkan percobaan, 6.46
penglihatan

diuraikan, 6.8
terhadap K‚‰†a, 6.29, 6.31
terhadap persamaan para makhluk

hidup, 6.32
penyembah sebagai yang paling baik, 6.47
samƒdhi, untuk, 6.10-17
tidur &, 6.1
tujuan penyncian diri bagi, 5.11
yang tidak berhasil dilahirkan, 6.41-43
yang tidak berhasil, nasib, 6.40-45

Yudhƒmanyu, 1.6
Yudhi‰‡hira, 1.16-18
Yuyudhƒna (Sƒtyaki), 1.4, 1.16-18
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êråmad-
BhÉgavatam 
Terdiri dari 12 skanda 
dengan ayat-ayat Sansker-
ta asli, terjemahan kata 
per kata, terjemahan 
dan penjelasan êråla 
PrabhupÉda. êråmad-
BhÉgavatam adalah uraian 
asli dari VedÉnta-SÅtra, 
yang disusun oleh êråla 
VyÉsadeva. VedÉnta-
SÅtra adalah ikhtisar dari 
intisari Veda, Upaniâad, 
dan literatur Veda lainnya. 
Oleh karena aforisma 
dari Vedanta sangat tajam 
dan padat, literatur ini 
tidak dapat dimengerti 
tanpa memiliki pengeta-
huan Veda yang luas 
dan mendalam. Dalam 
êråmad-BhÉgavatam, êråla 
VyÉsadeva menjabarkan 
aforisma-aforisma ini dan 

mengungkap keagungan dari Kebenaran Yang Sejati bagi masyarakat. Oleh 
karena itu, êråmad-BhÉgavatam disebut sebagai buah yang masak dari pohon 
keingintahuan Veda, hal yang sangat disukai oleh semua orang, termasuk jiwa 
yang sudah terbebaskan. 

Skanda I dari êråmad-BhÉgavatam akan membahas pertanyaan-pertanyaan 
dari para rsi, instruksi-instruksi NÉrada kepada VyÉsa, keberangkatan êrå 
KÇâÜa, Zaman Kali, kutukan terhadap Paråkâit, êukadeva GosvÉmå, dan masih 
banyak hal lainnya.

Skanda I ini yang terdiri dari 3 jilid buku sudah tersedia dalam Bahasa 
Indonesia, dan skanda-skanda lainnya akan terus menyusul.

Skanda I jilid 1 terdiri dari 444 halaman teks, 8 halaman gambar 
Skanda I jilid 2 terdiri dari 512 halaman teks, 8 halaman gambar 
Skanda I jilid 3 terdiri dari 528 halaman teks, 8 halaman gambar

ISBN 978-979-9384-08-9



Ilmu Pengetahuan 
Keinsafan Diri
Mengikuti guru agung yang telah 
menjelaskan ilmu pengetahuan yang abadi 
selama berabad-abad, êråla PrabhupÉda 
menyingkap rahasia mengenai Sang Diri, 
alam dan alam semesta, serta Kepribadian 
Yang Tertinggi. Termasuk di dalam buku 
ini topik-topik mengenai yoga, karma dan 
pembebasan, kesadaran tertinggi, dan seni 
dari kematian, KÇâÜa dan Kristus, memilih 
seorang guru spiritual, dan lain-lain.

440 halaman teks, 8 halaman gambar 

Kehidupan Berasal 
dari Kehidupan
Tantangan yang mencengangkan terhadap 
teori ilmiah modern mengenai asal mula 
kehidupan dan alam semesta. Sebuah 
kritik yang spontan namun brilian terha-
dap sains modern. Analisis gamblang êråla 
PrabhupÉda menyingkap asumsi-asumsi 
tersembunyi dan tidak berdasar sama 
sekali yang menjadi landasan bagi doktrin 
modern menyangkut asal mula dan  
tujuan kehidupan.

212 halaman teks 



KÇâÜa Personalitas Tertinggi 
Tuhan Yang Maha Esa
Buku ini merupakan ikhtisar dari êråmad-
BhÉgavatam Skanda 10 yang disusun 
oleh êråla VyÉsadeva. Dalam buku ini, 
A. C. Bhaktivedanta Swami PrabhupÉda 
mendeskripsikan lila êrå KÇâÜa, termasuk 
kemunculan-Nya di bumi ini, lila masa 
kecil-Nya, pertarungan-Nya dengan para 
raksasa, serta kisah cinta-Nya dengan para 
gopi dari VÇndavana.

Vol. 1 berisi 204 halaman teks, 16 halaman 
gambar; Vol. 2 berisi 208 halaman teks,  
16 halaman gambar; Vol. 3 berisi 292 
halaman teks, 16 halaman gambar

ISBN 978-979-9384-09-6

Di Luar Kelahiran  
dan Kematian
Apakah eksistensi kita masih ada 
setelah kematian? Pustaka suci Veda 
menghadirkan bukti yang menakjubkan 
tentang petualangan luar biasa Sang Roh 
setelah meninggal dunia. Dalam buku ini 
êråla PrabhupÉda memberi penjelasan 
mengenai identitas spiritual kita,  
kenaikan tingkat pada saat kematian, 
pembebasan dari planet-planet material, 
realitas spiritual di luar Jagad Raya, serta 
cara untuk menjalin hubungan dengan 
KÇâÜa.

62 halaman teks, 6 halaman gambar

ISBN 978-979-9384-02-7



Kesempurnaan Yoga
Pengertian yoga yang sejati dewasa ini 
dikaburkan oleh orang-orang tertentu 
yang mengkomersilkan yoga. Buku ini 
berisi penjelasan gamblang mengenai 
aspek psikologis yoga, cara-cara, serta 
tujuan yoga dan meditasi. 

60 halaman teks, 8 halaman gambar

ISBN 978-979-9384-04-1

Jalan Menuju  
Kepada KÇâÜa
Kita semua mencari kebahagiaan, namun  
kita tidak tahu apa itu kebahagiaan sejati.  
Kita melihat begitu banyak iklan yang 
ditawarkan untuk kebahagiaan, namun 
kenyataannya kita hanya melihat sedikit  
orang yang berbahagia, karena sangat 
sedikit orang yang mengetahui bahwa 
tingkatan kebahagiaan sejati adalah di 
luar hal-hal yang bersifat sementara. Hal 
inilah yang dijelaskan di dalam buku ini, 
kebahagiaan sejati yang berada di luar 
perasaan sementara.

80 halaman teks, 4 halaman gambar

ISBN 978-979-9384-01-0




